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PUASA

Secara etimologi ash-shi5am bemrti menahan, kata ini

digunakan dalam segala benfuk menahan, dihatakan: Shaama berarti

diam (menahan diri), dan slnannt al l<hail berarti kuda berhenti

(menahan perjalanan).

Sedangkan s@aftr terrninologi ash-sh$mn berarti menahan

secara khusus dari sesuafu Snng khr-rsus pada waktu yang khusus dari

omng yang khusus. Dan dil'ratakan: Rarnadhan dan s5ahru Ramadhan,

inilah pendapat png paling shahih menurut Al Bukhari dan para

peneliti. Mereka berkata: Dan tidaklah makruh mengatakan: Ramadhan.

Para sahabat Malik berkata: Justem makruh mengatakan: Ramadhan,

dan harus mengatakan qnhru Flamadhan, baik ada indikasi atau tidak,

dan mereka mengklaim bahun l,ata Ranadhan adalah salah safu dari

narna Alhh fa ah. N Baihaqi berkata: Pendapat ini diriwayatkan dari

Mujahid dan Al Hasan, narnun jalur pada keduanya dinilai lernah, dan

diriwayatkan olehnya dari Muhammad bin Ka'b.

Mereka berdalih dengan hadits png diriwayatkair oleh Al

Baihaqi dari Abu Hurairah & dari Nabi $ bersaMa: 't:ri .ttW;tjtr I
,tWt 'P ,jj '#t ,irt ,u3t i,, pr ,tWt "iansantah katian

mengabkan Ranadhan l<arena Ranndhan adalah alah safu dari rnrna

Nlah Ta ala, akan tebpi kabkantah: Bulan Ramadhan " Dan hadits ini

dinilai lemah oleh Al Baihaqi dan 5ang lainnln, alasan kelemahannya
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sangat jelas, karena salah safu perawinlTa yang bemama Najihl As-

Sanadi, diklaim lernah dan bunrk hapalanngn.

Mayoritas' sahabat kami atau magloritas mereka dan Ibnu Al

Baqilani berkata: Jika di sana ada indikasi lpng mengarahkannya pada

kata sghr maka tdak makruh, tetapi jika tidak, maka makruh

hukumryra- Mereka berkata: Misalnya mengatakan: Kami berpuasa

Ramadhan, kami melahrkant<fipm Rarnadhan, Ramadhan adalah bulan

yang paling mulia, lailaful qadar dicari pada malam-malam terakhir

Ramadhan, dan yang serrisalnla, ini sernua tidak dianggap makruh.

Mereka berkata: 'Yang rnakruh adalah mengatakan misalnya:

Ramadhan telah datang, Ramadhan telah masuk, Ramadhan telah tiba,

dan aku cinta Rarnadhan.n Akan tehpi pendapat yang paling shahih

adalah tidak makruh mengatakan Rarrndhan secam mutlak. Dan dua

madzhab terakhir adalah keliru, karena hukum makruh dianggap berlaku

jika ada lamngan dari qBriat, sedangkan di sini tidak ada larangan dari

syariat. Dan perkataan mereka bahwa ia terrnasuk salah safu dari nama

Nlah Ta ataadalah tidak benal, dan tidak ada dalil yang benar dalam hal

ini, dimana Darno{rornEr Nlah Taala adalah bersifat tauqifi (ditetapkan)

dan tidak boleh disebut narna Allah kecrnli ada dalil yarry shahih, dan

kalaupun benar ia adalah sebuah n rnn tetap salr frlak rnakruh.

I Naiih jutukanqra adalah Abu Mi'q;ar pitu pelafn bani Hasyim, riwaSntrya
&hm Al Maghazi, ia termasuk l{adinah, meriwayatkan dari Muhammad bin
Ka'b Al Qardhi dan Muhamamd bin Qais dan yang lainnya, dan yang meriwayatkan
darinya adalah anaknta yaitu Muhamamd dan Biryr bin Al Walid dan png lainnya. Ia
adalah orarg.lrang fidak mengenal baca fulis, oletr karenanya seiumlah isnadnya tidak
lurus, dan dernikian dikatakan oleh hnu Marin tentangnln: Dhindari dari haditsnya
ynng musnad. Abtr Na'im berkata: Ia adahh orarg llang tidak fasih, ia berkata:
Muhamamd bin Qa'ab merrceritakan k€pada kami. Ali berkata: Yahya bin Sa'id
tertaura jika menyebuEap. Mz-Dzlrabi menlpbutkan hadits ini png diriwaptkannya
seomrts diri, dan diantara hadib mungkarr4p: ilanganlah kalian memotong daging
dengan pisau karena ia produk asing." Juga: "Malah Musa berdiam diri setelah Allah
mengaiakny"a bicara selama empat puluh hari, tdak seorang pun melihatnya kecuali
mati. Driwayatkan oleh Al Hakim dalam Musdmkng.
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Dan terdapat sejumlah hadib Rasulullah $ dalam l<r/rab Ash--

Shahihain yang menyebufui5a dengan Rarnadhan tanpa menyertakan

kata 'b5nhy'', diantaranya adalah hadits Abu Huraimh Q, bahrwa

Rasulullah g bersaMa: .1t3r Lrj;f '.iL: ;#, Qri'*l itrZ;tiE tst

o}fltr g:b3 'Jit<a datig Ranndtnn rnaka pintwpintu syurga dibd;,
pintu-pintu nenl<a ditutup dan @nsyAn diMangu." HR. Al
Bukhari dan Muslim dengan redaksi ini. dan dalam riwapt kedunya
disebutkan: 'Uika masuk furdlnn', dan dalam riuapt Muslim

disebutkan: 'apbila Ranndlan', dan redaksi-'redaksi senrpa ynng

banyak diternukan dalam lqtab r4sh-Slnhilnn. Wallahu a'lam.

Masalah: Tidak ada puasa wajib selain Rarrndhan berdasarkan

dalil q,rariat s@ara ijma'. Dan mungkin ia wajib karena rrrdzar, kafamt,

hukuman berburu, dan lain sebagaintp. Dalil ijrna' adalah saMa
Rasulullah Sr kefika ditaryra oleh seorang baduuri tentang Islam, beliau

bersaMa: O6jlVs "Ou, puz*E Ratmdlnn.'Ia berkata: Apakah ada

ker,vajiban lain atasku? Beliau menjawab: tjA'ot i16 "nduk, kanli jit<a

engkau ingin berpuasa sunah. "HR. Al Bultrari dan Muslim dari riwayat

Thalhah bin Ubaidillah r&.

Masalah: Abu Daud meriwalntkan dengan sanadnya dari

Abdunahman bin Abi I aila dari Mu'adz bin Jabal Q,, ia berkata: ,Puasa

mengalami tiga kali masa penrbahan.n Keurudian ia menyebutkan hadits

itu. Ia berkata: Rasulullah $ berpuasa tiga hari pada setiap bulan dan

berpuasa pada ha! Asydm', lalu Altah Ta'akmenurunkan agat: 49'4 u 6,5i',F rtr g iqti'Hi; *retah diuaiibkan
puasa atas l<alian sebagpfunam ditnfrblan abs otang.omng sdelum
l<alian-" (Qs. Al Baqarah [2]: 183). I-alu orang:omng berpuasa, dan

barangsiapa lnng berbuka maka culnrplah bagin!,a mernberi mi*an safu

orang miskin pada setiap harin1;a. Dan ini adahh safu penrbahan, lalu

lt
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Attah Ta ata menurunkan ayat: it:,;:t )+_ j; :l".lli 'bl6;, #

#fu*#triiz):' uffiJ*
Ramadhan, bulan 5nng di dalamn5n difurunkan (permulaan) Al Qur'an
sebagai pefunjuk bagi manusia dan penjelasan-penplasan mengenai
petunjuk itu dan pembda (antam jang hak dan 5ang batil), karena ifu
bamngsiapa dianAm l<alian hadir (di nqeri tmtpat tinggalnya) di bulan

ifu, mal<a hendaHah ia berpuasa pada bulan ifu, dan barangsiapa yang
sakit atau dalam (lalu ia befiuka) maka (wajiblah baginya

berpuasa) hari 5nng ditinggallanryn itu, pada hari-hai yang
lain." (Qs. Al Baqamh I2]: 185). Maka bagi orang yang hadir di negeri

tempat tinggaln5n di birlan.ifu, maka ia wajib berpuasa, dan bagi orang

yang sedang dalam perjalanan hendaknya ia mengganti pada hari-hari

yang lain, dan diperbolehkan bagi orang yang lanjut usia dan tidak

mampu berpuasa unfuk berbuka.

Ini adalah redaksi riwayat Abu Daud, dan disebutkan olehnya

dalam bab Adzan pada bagian terakhir dari bab pertama, dan stafusnya

adalah mursal, karena Abdurmhman bin Abi L-aila tidak pemah

berjumpa dengan Mu'adz.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan maknanln, dan redaksinya

berbunyi: Rasulullah S berpuasa setelah tiba di Madinah, beliau

berpuasa sebanyak tiga hari pada setiap bulan dan berpuasa hari
Asyura', demikian beliau berpuasa selama tujuh belas bulan, dari bulan

Rabi' sampai bulan Rabi' sampai bulan Ramadhan, kemudian Allah

Ta'ala me,;.rajibkan- atasrrSra puasa bulan Ramadhan dan berfirman : 3S
W u 6-,ri ',F +tr gir+ti'Hi; "retah divniibian
puasa atas kalian sebagaimana dionfibl<an atas orang-omng sebelum

l<alian. "(Qs. AI Baqarah [2]: 183). Dan ia menyebutkan lanjutan hadits.

Al Baihaqi berkata: Ini stafusnyra adalah murcal. Dan dalam riwayatnya

dari lbnu Abi [-aila, ia berkata: Sejumlah sahabat Rasulullah #
menceritakan kepada kami dan berkata: Puasa mengalami tiga kali masa

4 "- lf Al Majmu'SyoalrAl Mthadzdzab



perubahan, ketika orang-oftmg tiba di Madinah tidak ada puas yang-

harus mereka lakukan, lalu mereka berpuasa tiga hali pada setiap bulan,

hingga Allah menurunkan ayat it:,;li ,+. JjA -rs$i 'bl#; #
;ii {* |'-1 ;,:t L:6}i:6 &j.ir( G *?yt ,au4$ -r'i
3 )\41';i34* g 5r:z;i'tUr;'' i:7{1 "Butan

Flamadhan, butan 3nig di aaAnrya diturunlan (pqnulaan) Al Qur'an

sebagai petunjuk bagi manskz dan pa{daan-penielasan menganai

petunjuk itu dan panbda (anbm gng hak dan gng btil), l<arana itu

barangsiapa diantam kalian hadir (di nqtqi tanpt tinqsalnta) di bulan

ifu, maka hqdaHah ia b*puaa pda bulan ifu, dan bmngsiapa jnng
-sakit atau dalan perjalanan Qalu ia Mulia) maka ft,niiblah baginya

berpuasa) seban5ak hari 5nry ditinggaltannt/a ifu, pda hari-hari 5ang

lain." (Qs. A{ Baqarah t2l: 185}. Mereka pun mengingkari hal itu dan

merasa sangat berat, hitgga orang lnng tdak marnpu berpuasa

diperbolehkan unfuk tidak berptnsa dan merrberi makan safu omng

miskin pada setiap harinya, lalu dispensasi ini dihapuskan oleh ayat:

H 3? Vt5 6', "o* hendaHah kalian berpuaa, hat itu lebih

baik bagi kalian." (Qs. Al Baqarah [2]: 184) maka mereka pun

diperintahkan untuk berpuasa.

Al Bukhari menyebutkan hal ini dalam l<fiab Shahit>nya secara

mubllaq dengan benfuk kata pasti, sehingga dinilai shahih, sebagaimana

standar kaidahnya dan ini adalah rdaksinln, ia berkata: Ibnu Numair

berkata: Al A'masy bin Amr bin Munah menceritakan kepada kami dari

Ibnu Abi laila ia beikata, Sejumlah sahabat Rasulullah $ menceritakan

kepada kami; telah turun p€rintah pu.tsil Ramadhan, lalu hal itu
memberatkan mereka, hitgga orang 1nng tidak nrampu berpuasa

diperbolehkan unfuk tidak berpuasa dan mernberi makan satu orang

miskin pada setiap harinSn, lalu dispensasi ini dihapuskan oleh ayat:

H i? Vt5 J', "oun hqdalrtah l<alian bapuaa, hat itu tebih

baik bagi kalian." (Qs. el gaqamh tZlt 184) maka mereka pun

diperintahkan untuk berpuasa.
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Masalah' Salamah bin Al Akwa' & berkata: Ketika turun ayat

ini: b$y' ?G|'zifub- f,j$ Aii Fs "Du, wajib basi orans-

orang t/ang berat menjalankannya (iika mereka tidak berpuasa)

membayar fidyah (yai@ membei makan seorang miskin." (Qs. Al ,

Baqarah [zlt L84l maka ada orang yang berbuka dan. membayar fidyah

hingga furun ayat setelahn5n yang menghapusnya. Dan dalam satu

riwayat: Dahulu ketika kami di bulan Ramadhan di masa Rasulullah S
ada yang memilih puasa dan ada png memilih berbuka lalu membayar

fidyah dengan memberi makan seomng miskin, hingga furun ayat ini:

i41, fil &'4 ,;3 "I(arena itu baranssiapa diantara kalian

hadir (di nqeri tanpt di bulan itu, mala hendaHah if
betpuasa pada bulan itu", (Qs. Al Baqarah t2l: 185). HR. Al Bukhari

dan Muslim, dan ini adalah redaksin5n.

Masalahr Rasulullah $ berpuasa Ramadhan selama sembilan

tahun, karena ia diwajibkan pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah,

dan Rasulullah $ wafat padg bulan Rabi'ul Awwal, tahun sebelas

Hijriyah.

Masalah, Ashab kami dan yang lainnln berkata: Islam

mengharamkan orang yang berpuasa unfuk makan, minum dan.

bersenggama sejak tidur atau shalat Isya', mana diantara keduanya yang

lebih dulu dikerjakan maka larangan tersebut berlaku, kemudian hal itu
dihapuskan, dan semuan3n boleh dilakukan sampai terbit fajar, baik ia
tidur maupun tidak.

Mereka berdalih dengan hadits Al Barra' bin Azib & yang

berkata: Para sahabat Rasulullah $ jika salah seomng dari mereka

berpuasa dan telah tiba tmktu bertuka lalu ia tidur sebelum berbuka

maka tidak diperbolehkan bag,rya unfuk makan sepanjang malam dan

siang sampai sore hari, dan Qais bin Shirmah Al Anshari rg sedang
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berpuasa, lalu ketika tiba waktu berbuka ia datang kepada isterinya dan-

bertanya kepadanya: nApakah kamu mernpunyai makanan?" Ia

menjawab: 'Tidak, tetapi aku akan pergi mencarikann5ra unfukmu."

Sepanjang hari itu ia bekeria sehingga ia pun tertidur kelelahan, dan

ketika isterinya datang dan mendapatinln tertidur, ia berkata: "Merugilah

engkau." Dan ketika siang haringra ia pun jahrh pingsan, lalu isterinSn

melaporkan hal itu kepada Rasulullah *t, maka turunlah ayat ini: '81

'e Jy {li 4:4ti ";11 ;H 'Dihatatkan bsi katian pada

malam hari bulan puEsa buampur dagan istqi-istqi kalian', (Qs. Al

Baqarah l2l 1^87l maka mereka pun sangat bergernbim dengan hal
/t* k:.';t iil'"'x,13tersebut dan turunlah-asnt: ',r #i{i l{$ fi'J{5r&13.1iV't;f3

;!;i i" ,'.rY[ Jl
,. 

Ya.J --
lli Xtt i'o*-#*u, mbrumtah hinsa'r*";L; *ai*

banang putih dari bqwg hibm tnitu fajar", (Qs. ru Baqarah l2lt 187)

HR. Al Bukhari dalam ldbtb Slnhil>nw

Dan diriwayatkan dari lbnu Abbas 4|: Dahulu di rnasa Nabi $,
jika mereka selesai shalat Is-ya' maka diharamkan atas mereka makan,

minum dan isteri, dan mereka berpuasa sampai keesokan harinya, lalu

ada seseorang yang tidak kuat menahan nafsunlra sehingga menggauli

isterinya dan ia telah selesai shalat lqp' dan belum berbuka, lalu Allah

Ta'ala hendak menjadikan hal ifu sebagai kernudahan, dispensasi dan

kemanfaatan lug yuts lain, rnaka- PJlah Ta ata berfirman' '6t &'ffi;l C;en K F 'Ntah mensebhui bahwasanya

kalian tidak mampu mqtahan nafsu l<alian. " (Qs. Al Baqamh [21 187)

dan ini termasuk salah safu benfuk kemudahan, dispensasi dan

kemanfaatan dari Nlah Ta'ata kepada manusia. HR. Abu Daud, dan .

dalam isnadnya2 terdapat kelernahan, narnun tidak dinilai lemah oleh

Abu Daud, wllahu a1am.

2 Abu Daud berkata: Ahmad bin Muhamrnad bin Syibauaih menceritakan kepada

karhi, Ali bin Husain bin [aqid menceritakan kepadaku dari bapakrya dari Yazid An-
Nahwi dari Ikrimah dari hnu Abbas: Ak"tr trerkata: Ali bin Hr.tsain dinilai lemah oleh
Abu Hatim dan dituduh oleh AI Uqaili sebagai pengikut Murii'ah. Adz-Dzahabi
berkata: 'Uujur." An-Nasa'i berkata: 'Tidak apa-apa.' Adapun bapaknya telah dinilai
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1- AslrSyirazi berkata: Puasa di bulan Ramadhan
merupakan salah mfu rukun Islam dan salah safu fardhunya,
dan daliln5p adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah
bin Umar .& bahwa Nabi $ bersabda: 'Islam ifu dibangun
atas lima perkara, yaifu: S5phadat bahwasan5n tidak ada

tuhan *kin Allah ldan Muhammad adalah utusn Allah],
mendirilan shalat, memba5nrlan zaht, menunaikan haji
dan berptna di bulan Ramadhan-"

Penielasan: Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dari berbagai jalur dari riwalnt Ibnu rg. Dan perkataannya:

Salah safu fardhu Islam, adalah penekanan dan penjelasan bahwa ia

boleh dinamai rukun dan fardhu, dan sekiranlra hanya menyebutrya

dengan nrkun, rnaka sudah cukup, karena secara otomatis ia

merupakan kamjiban (fardhu). Dalam hadits ini terdapat indikasi boleh

menyebut Ramadhan tanpa menyebut bulan, dan inilah pendapat yang

benar seperti 5nng telah diielaskan sebelumnya. (dan jika ada yang

bertanya) kenapa berdalil dengan hadits, bukan dengan ayat Al Qur'an?
Juga berdalil dengan t.ndits, bukan dengan ayat Al Qur'an dalam

masalah haji? fumi menjawab) yang dimaksud olertrnya adalah berdalil

bahwa ia menrpakan nrlnrn, dan ini diternukan dari hadits, bukan dari

ayat Al Qur'an, sedangkan fardhu ditemukan pada keduanya. Hukum

yang disebutkan bahwa puasa Ramadhan ifu rukun dan fardhu telah

disepakati, dimana dalildalil dari Al Kitab, As-Sunnah dan ijma' sangat

kuat, dan mereka sexnua sepakat bahwa tidak ada kauajiban puasa yang

lain.

biCah oldr lbnu lt{a'in dan png lainr4l4 dan Ahmad mengingkari sebagian haditsnya.
Seaangnan Yadd AftNahwi adalah Yadd bin Abi Sa'id seorrng yang eigar\ allli
ibadah, teu,as s€cara aniap pada tahun 131., dan dalam kitab Aun Al Abid, N
Murddri berkata, "Ali bin Al Husain lernah.o

8 " fl etmi*rr'SyoahAlMuhadzdzab

***



2- Asy-Syirazi berkata: Keuraiiban berpuasa berlaku
atas setiap orang muslim yang baligh, berakal, suci, mampu

dan mukim (berada di tempat). Adapun orang kafir asli tidak
diserukan berpuasa ketika dalam kondisi kafir, karena hal ifu
tidak sah darinSp, maka jika ia masuk Islam fidak waiib

baginya unfuk mengganti, 'sebagaimana firman Allah:
"katakanlah kepda orzrng-orzrng Wng kafir ifu: Jika mrel<a

berhenti (dari kel<afirannya) ni*ayn NIah akan mengampuni
merel<a tentang dosdos merelra Wng telah IaIu, dan iila
merel<a kembali lagi sesunggahntn akan berlaku kePada
merela) sunah (Allah terhadap) orangonang dahulu. " Qs. Al
Anfa[ 38). Dan karena sekiraryra diwajibkan untuk
mengganti apa 

. 
yang telah ditinggalkannya selama dalam

kondisi ka{ir maka hal itu dapat menyebabkan orang lari
menghindar dari Islam, demikian juga orang lpng murtad
tidak diserukan berpuasa ketika datam kondisi murtad,
karena hal ifu tdak sah darinSn, akan tetapi jika ia kembali
memeluk Islam maka wajib bagqn mengganti apa yang

telah ditinggalkannln selama murtad, hal itu dihmtut darinSla

karena sebab Islam, mdka tdak gugur darin5Ta karena sebab

murtad, seperti haltUn hak-hak manusia.

Penjelasan: Perkataannya: "Kannjiban berpuasa" maksudnya

adalah ker,vajiban mengerjakannSn dalam kondisi lpng ada, dan

penafsiran ini penting karena orang png musafir dan haid juga

berkar,rajiban, akan tetapi keduangn boleh mengakhirkannya, dan

menggantinya di waktu yang lain.

Perkataannya: "Orang kafir asli fidak diserukan berpuasa",

maksudnya kami tidak menunfuttln unfuk mengerjakan puasa dan

bukan maksudnya tidak wajib ketka dalam kondisi kafir, karena

Al Mqjmu'SyoahAl Lfuha&dzab ll



madzhab yang benar mengatakan bahwa orang-orang kafir diserukan

atas cabang-cabang syariat ketika dalam kondisi kafir, yang artinya

bahwa siksa mereka di akhirat kelak akan bertambah karena hal itu,

akan tetapi mereka tidak dituntut unfuk mengerjakannya ketika dalam

kondisi kafir, dan masalah ini telah diuraikan pada awal bab shalat.

Perkataannya: "Tentang oftrng murtad, tidak diserukan berpuasa

ketika dalam kondisi murtad", artinya kami fidak menunfufurya

mengerjakan puasa ketika dalam kondisi murtrad selama masa

pertaubatan, dan bukan maksudnya puasa tidak wajib atasnya, karena

semua sepakat bahwa puasa wajib atasnya ketika dalam kondisi murtad

dan ia berdosa jika meninggalkannya. Tidak ada perselisihan pendapat

dalam hal ini. Dan sekiranya Al Mushannif berkata seperti yang lain:

"Kami tidak menunfubrln mengerjakan puas:a ketika dalam kondisi

murtad dan ifu tidak sah darinSa', niscaya redaksinya lebih tepat..

wallahu a'lam.

Ashab kami berkata: Tidak ada perselisihan pendapat bahwa

orang kafir asli tidak dituntut mengerjakan puasa ketika dalam kondisi

kafir, dan jika masuk Islam ia tidak wajib mengganti. Dan sekiranya ia

berpuasa ketika dalam kondisi kafir maka hal ifu dinilai tidak sah, baik

sesudah itu ia masuk Islam atau tidak. Lain halryB jika ia bersedekah

ketika dalam kondisi kalir kemudian masuk Islam, pendapat yang benar

mengatakan bahwa ia mendapatkan pahala, dan hal ini telah dilelaskan

pada awal bab shalat Sedangkan omng murtad ia berstafus mukallaf

ketika dalam kondisi murtad, karenanya jika kembali memeluk Islam ia

berkalajiban mengganti, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini,

seperti yang telah disebutkan olehnya, dan kami tidak menuntutnya

rnengerjakan puasa ketika masih dalam kondisi murtad. Abu Hanifah

berkatar Ia tidak wajib mengganti selama masa murtad jika kembali

memeluk Islam, seperti png dikatakanryn dalam masalah shalat, dan
masalah ini telah diuraikan pada awal bab shalat, adapun Al Mushannif
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(Asy-Syirazi) mengqiyaskan hal ini dengan hak-hak manusia, karena Abu

Hanifah sepakat dengannya.

3. Asy-Syirazi berkata: Adapun anak kecil tidak wajib

berpuasa, sebagaimana saMa Rasulultah &: 'e y$ * &t eat

|# & tlfiit'rit'F- ,F'&t .Pi bi?r- ,F fr, 'Kewaiiban

ifu digugurkan atas tiga orang; anak Wng kecil sampai

baligh, orang yang tidur sampai bangun, dan orang yang
gila sanpai pulih." Dan anak kecil diperintahkan untuk
mengerjakannyn ketika telah berusia fuiuh tahun jika mampu

berpuasa, dan dipukul jika tidak mengerjakannya ketika
telah berusia sepuluh tahun, hal ini diqiyaskan kepada

shalat, dan jika telah menginjak usia baligh tidak wajib
baginlra mengganti apa lpng telah ditinggalkannya selama

masa kecil, karena iika waiib berarti wajib baginya

mengerjakannya ketika masa kecil karena ia mampu
mengerjakannya, dan karena masa kecil berlangsung relatif
lama, maka sekiranlra wajib baginya unfuk mengganti
niscaya hal itu akan menlrulitkannya-

Penjelasan,

Hadits ini statusnya shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud dan

An-Nasa'i dalam bab al hudud dalam Sunan mereka dari riwayat Ali bin

Abi Thalib rg dengan isnad yang shahih. Dan diriwaptkan juga oleh

Abu Daud dalam bdb al hudud, dan An-Nasa'i dan lbnu Majah dalam

bab ath-thalaqdari riwayat Aisyah S dengan isnad lnng baik. Dan yang

dimaksud dengan 'rufi'al qalanl' (diangkatnya pena) yaitu kalajiban.itu

digugurkan, bukan digugurkan setelah ia ditetapkan. Dan perkataannya:

I

i
I
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"Berarti wajib baginya mengerjakannya, kontra musafir dimana ia
mampu mengerjakannSn, tapi tidak wajib mengerjakannya dan harus

menggantinya. Dan dalil yang shahih adalah mengatakan;.bahwa masa
kanak-kanak bukan masa taHif (pembebanan) berdasarkan hadits ini,
dan kau;ajiban mengganti hanyalah ditetapkan berdasarkan perintah
yang baru, dan di sini tidak ada perintah yang baru.

I

Penjelasan Hukum:

Tidak diwajibkan atas anak-anak berpuasa Ramadhan, dan tidak
diwajibkan atas mereka mengganti apa-apa png telah ditinggalkannya
selama masa kanak-kanak, fidak ada perselisihan pendapat dalam hal
ini, sebagaimana saln dan Al Mushannif sebutkan. Al Mushannif dan
Ashab berkata: Jika ia mampu.berpuasa maka wajib atas walinya unfuk
memerintahkannya berpuasa ketika usianya menginjak fujuh tahun
dengan syarat ia telah muaaW (dapat mernbedakan yang benar dan
salah), dan wajib atas walinln untuk memukulnya jika ia
meninggalkannya kefika usian5n telah menginjak sepuluh tahun,
sebagaimana disebutkan oleh AI Mushannif. Anak perempuan
hukumnya sama dengan anak laki-laki dalam rnasalah ini, tidak ada

perselisihan pendapat.

Masalah, Ashab kami berkata: Syarat sahn5n puasa ifu ada
empat perkara: Suci dari haid dan nifas, Islam, tamyiz, dan wakfu masuk
puasa. Hal ini akan diumikan mendatang, irsya Allah. wallahu aIam.

4. AsySyirazi berkata: Barangsiapa yang hilang
akalnya karena sebab gita maka fidak ada kewajiban
baginSa, berdamrkan hadits Nabi $: 'dan orang 5nng gita
sampai pulih. - Dan jika telah pulih maka tidak ada
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kewajiban baginya unfuk mengganti apa yang telah

ditinggalkannya ketika masa gila, karena ia adalah puasa

yang berlalu dalam kondisi fidak mukallaf lantaran masih

terdapat kekurangan, maka tidak waiib menggantin n,
seperti halnya berlalu dalam kondisi kanak-kanak. Jika

hilang akalnya karena sebab pingsan maka tidak wajib

baginya dalam kondisi tersebut karena hal itu tidak sah

darinya, dan jika telah pulih maka wajib baginya untuk

mengganti, sebagaimana firman Allah: 'Maka barangsiapa

diantara kalian ada yang sakit atau dalam perialanan Qalu ia

berbulra), mala wajiblah basintra berpuasa seban5nk hari
yang ditinggalkan itu pada hai-hari Wng /ain. " (Qs- Al
Baqarah l2l 184), dan pingsan adalah kondisi sakit,

berbeda dengan gila lnng merupakan kondisi "kurang",

karenanya para nabi shalawafullah wa slamuhu alaihim

tidak mungkin mengalami kondjsi gila, akan tetapi mungkin

mengalami kondisi pingsan.

Penjelasan: Hadits ini telah diuraikan sebelumnya. Dan

perkataannya: "Tidak mukallaf karena kurang", unfuk mengecualikan

pingsan dan haid.

Penjelasan Hukum:

Terdapat dua masalah:

Masalah.pertama: Secara ijma' dinlntakan bahwa orang gila

tidak wajib berpuasa ketika dulu1n kondisi gila berdasarkan hadits di

atas, dan jika telah pulih tidak ada karajiban baginya untuk mengganti

puasa yang ditinggalkannlra, baik sedikit maupun banyak, baik ia pulih

sesudah Ramadhan maupun di tengahtengah Ramadhan. Ini adalah
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pendapat madzhab yang benar dan yang dinashkan, dan inilah pendapat
yang diambil oleh Al Mushannif dan jumhur.

Ada pendapat menyimpang yang mengatakan, bahwa ia wajib
mengganti secara mutlak. Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dan

Ibnu As-Shabbagh serta Sang lainnya dari Ibnu Suraij. Al Mawardi
berkata: "lni adalah madzhab Ibnu Sumij dan ini tidak benar." Ia berkata:

Adapun madzhab As-AsySyaf i dan Abu Hanifah serta selumh fuqaha',
bahwa ia tidak wajib mengganti, Dan disebutkan oleh pengamng kitab
Al Bayan dari Ibnu Suraij, kernudian ia berkata: "Ada gnng mengatakan

bahwa hal itu tidak benar darinya." Dan ada lagi pendapat ketiga, yaifu
pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri 5nng mengatakan, bahwa jika
pulih di tengah-tengah Ramadhan maka ia harus mengganti puasa yang

ditinggalkannya, dan jika pulih sesudah Ramadhan maka ia tidak wajib
menggantinya.

Pengarang ldtab Al Elatan berkata: Ibnu Suraij berkata: Al
Muzani menyebutkan hal ini dalam Al Manbur dari Aq,r-Spfi'i, ia.

berkata: "lni tidak benar darinya." Pengarang lio|lalb Al hSanberkata: Ini
menunjukkan bahwa riwayat dari hnu suraij tidak benar tentang orcng
yang gila yang pulih sesudah Ramadhan bahwa ia harus mengganti
puasa yang ditinggalkannln." Jadi ada tiga pendapat (ma&hab):

Pertama: Tidak wajib mengganti. Kedua: Wajib mengganti jika ia

sembuh di tengah-tengah Ramadhan dan tidak sesudahngra, dan dalil
madzhab ini ada dalam Al Kitab, dan disebutkan dari Ar-Rafi'i tiga
pendapat. Ia berkata: "lni berkenaan dengan gila saja, tapi sekiraqn ia

murtad kemudian gila atau mabuk, kernudian Sila maka ada dua
pendapat mengenai ka,rajiban mengganti puasa yang ditinggalkannya,

ia berkata: "Yang benar adalah membedakan antara hubungannya

dengan murtad dan hubungannya dengan mabuk, seperti gang diumikan
sebelumnya dalam masalah shalat." Dan pendapat Srang dinilainya
shahih ini adalah yang benar, maka unjib bagi orang gnng murtad unfuk
mengganti semua puasa yang ditinggalkanryn, dan tidak tmjib bagi
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orang yang mabuk kecuali mengganti sejumlah hari ketika ia mabuk, 
_

karena hukum murtad tetap terus berlaku, berbeda dengan mabuk.

Masalah kedua: Orang yang pingsan tidak wajib berpuasa

ketika pingsan, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini.

Ada pendapat lain, yaitu pendapat Al Mtzani yang mengatakan,

bahwa puasa orang yang pingsan hukumnya sah, dan berdasarkan

pendapat ini maka ia juga tidak wajib berpuasa karena.tidak mukallaf,

dan tidak ada perselisihan pendapat di sini, dan ia wajib mengganti, baik

sepanjang Ramadhan atau sebagiannya, seperti disebutkan oleh AI

Mushannif.

Para sahabat menyebutkan pendapat dari Ibnu'Sumij yang

mengatakan, bahwa pingsan sepanjang Ramadhan hukumnya sama

dengan gila yaitu tidak wajib mengganti puasa yang ditinggalkannya.

Sebagaimana ia tidak wajib mengganti shalat yang ditinggalkannya.

Demikian jumhur menukil pendapat dari hnu suraij. Al Baghawi

menukil darinya, bahwa jika pingsannya berlangsung sepanjang

Ramadhan atau safu hari darinya maka tidak wajib mengganti.'

Pengarang liif(ab Al Hanamernilih pendapat lbnu Suraij ini, bahwa orang

yang pingsan tidak wajib mengganti puasa yang ditinggalkannya,

sedangkan pendapat madzhab bahwa ia wajib mengganti. Para sahabat

membedakan antara kondisi gila dan kondisi pingsan dengan apa yang

dibedakan oleh Al Mushannif, dan antara puasa dan shalat, bahwa

shalat terjadi benrlang-ulang sehingga sulit untuk menggantinya, berbeda

dengan puasa. Ddn perbedaan inilah yang terjadi atas:wanita haid,

dimana ia harus mengganti puasa dan tidak perlu mengganti shalat.

Ashab kami berkata: Barangsiapa l6ng hilang akalnya karena sakit atau

minum obat yang diperlukan atau karena sebab yang lain maka ia harus

mengganti puasa yang ditinggalkannya dan tidak perlu mengganti

shalatnya, seperti halnya oftmg yang pingsan, dan tidak dinilai berdosa
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meninggalkan puasa ketika hilang akalnya. Sedangkan omng yang

hilang akalnya karena perilaku haram seperti minum minuman keras

atau yang lainnya seperti yang telah disebutkan sebelumnSa pada awal

bab shalat, maka ia harus mengganti puasa yang ditinggalkannya dan

hukumnya berdosa meninggalkan puasa. Wallahu a'lam.

5. Asy-Syir ' berkata: Jika ada orang kafir yang
masuk Islam atau orang gila yang pulih di tengah hari
Ramadhan maka dianjurkan bagiryn menahan diri selama
waktu yang tersisa unfuk menghormati waltu- Hal itu tidak
wajib baginya, sebab orang yang gila tidak berpuasa karena
ada alasan, sedangkan orang yang kafir -sekalipun ia tidak
berpuasa tanpa alasan- akan tetapi ketika masuk Islam, ia
menjadi seilerti ada alasan atas apa ]rang dikeriakann5Ta
ketika kafir, karenanln ia tidak difuntut unfuk mengganti
apa yang ditinggalkannya dan tidak dimintai pertanggung-
jawaban atas apa yang dihilangkanny'a, dan karenanln Allah
Ta'ala berfirman = 36C -i1 i3rlA13_ oLY;i'4'--fii-,i
3{" 'Katalanlah kepada onang{nang-Wng kafir itu jika
mereka berhenti dan kel<afirann5Ta nim5p Allah akan
mengampuni mereka tentang dosdos merela Wng telah
Ialu." (Qs. Al Anfaal [8]: 38), dan tidak boleh makan di sisi
orang yang tidak mengetahui alasann5Ta, karena hal ifu
dapat memicu konflik dan hukuman penguasia- [^alu apakah
ia wajib mengganti atau tidak? Ada dua pendapat; pertama:
Wajib mengganti, karena ia mendapati sebagian waktu lpng
wajib, dan tidak mungkin mengerjakan sebagian puasa
kecuali safu hari maka wajib baginln mengganti safu'hari,
seperti halnya orang yang berihram, iika wajib membayar
kafarat setengah mud maka ia wajib dengan setengahryn
puasa setengah hari, akan tetapi karena ia tidak mungkin
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mengeriakan hal itu kecuali safu hari maka ia wajib berpuasa-

safu hari- Kedua: Tidak wajib, dan ini dinashkan dalam Al

Buwaithi, karena ia tidak mendapati waktu yang cukup

unfuk berpuasa, karena waktu malam telah mendapatinlra

sebelum sempurna, maka fidak wajib baginya mengganti,

seperti halnp orang lEng mendapati shalat dari awal waktu

sekitar safu raka'at kemudian gila. Dan jika ada anak kecil

!/ang baligh ketika hari Ramadhan, maka aku lihat, jika ia
fidak berpuasa maka hutrumnya sama seperti orang kafir

yang masuk Islam dan orang gila 57ang pulih, mencakup

semua yang kami sebutkan, dan jika ia berpuasa, maka ada

dua pendapat terkait: Pertama: Dianjurkan unfuk

menyempurnakan puasanlra karena dinilai sunah, dan wajib

menggantin5p karena ia tidak bemiat puasa waiib sejak

pertama, oleh karena ifu ia wajib mengganti- Kedua: Waiib

menyempumakan puasanya, dan dianjurkan untuk

menggantingra karena ia berstatus waiib ketika sedang

melaksanakan ibadah, oleh karena ifu ia wajib

menyempumakan, sebagaim-rna halnya oftrng yang masuk

dalam pu.rs r sunah kemudian bemadzar untuk

menyempumakannyra3.

Penielasan:

Perkataannya: "Karenanya ia tidak dituntut unfuk mengganti apa

yang ditinggalkanryn dan tidak dimintai pertanggung-jawaban atas apa

3 Dalam Thabqat Al Kubm karya Taiuddin As-sabuki disebutkan: Abu Al Fadhl

bin Abdan dalam kitabnp !,ang bnarna Al Maimu' N Muiarmd mugatakan tentang

anak kecil jika memasuki trsia baligh pada siang hari Ramadhan: Aku mendenggl Abu

Bakar bin Lail berkata: Aku .mendengar Ali bin Abi Huraimh berkata: 'Kami tidak

mengatakan ia wajib puasa sehari ifu, akan tetapi ia hanrs puasa sebagian hari ifu, dan

tidak mungkin baginya b€rpuasa kecuali puasa sah.r hari penuh, maka kami

meuraiibkan atasnya puasa safu hari peruh."
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yang dihilangkannya", bahwa orzu'lg l<ahr harbi (musuh) tidak dituntut,
akan tetapi orang kafir dzimmi difuntut secara ijma', dan dengan ini dalil
diperoleh karena jika benar pada kafu harbi maka dapat disimpulkan
darinya dalil dzimmi.

Penjelasan hukum,

Pada pasal ini ada dua jalur dalam rnasalah ini:

Pertama: Jalur Al Mushannif dan kalangan ulama lrak, bahwa
orang gila jika pulih pada siang hari Ramadhan, dan orang kafir jika
masuk Islam padanya, dan anak kecil jika baligh padanya tidak
berpuasa, dianjurkan bagi mereka unfuk menahan diri sepanjang sisa
hari tersebut dan ifu tidak wajib. Dan tentang keurajiban mengganti ada
dua pendapat, yang benar: Dinashkan dalam Al Buwaithi dan
Harmalah, tidak wajib. hnu surarj berkata: wajib. Dan Al Mushannif
menyebutkan dalil mereka semua. Dan jika anak kecil baligh ketika
sedang berpuasa maka ia harus menyempumakann5a menurut yang
dinashkan, dan inilah pendapat yang benar sesuai kesepakatan para
sahabat. Dan atas dasar ini ia tidak hanrs menggantingn. Ada pendapat
Iain mengatakan, bahwa ia dianjurkan unfuk menyernpumakannlp dan
diwajibkan untuk menggantinya. Dan Al Mushannif menyebutkan dalil
keduanya.

, Kedua: Jalur orang-orang Khurasan, tentang anjumn menahan
diri bagi orang kafir, gila dan anak kecil .9nng barigh pada hari
Ramadhan jika tidak berpuasa, ada empat pendapat: yang paling benar
adalah dianjurkan. Kedua: wajib. Ketiga: wajib bagi orang kafir karena
kelalaiannya, dan tidak wajib bagi orang grla dun anak kecil yang baligh.
Keempat: wajib bagi orang kafir dan anak kecil karena kelalaian
mereka, dimana ia sah dari anak kecil dan fidak sah dari omng gila.

al
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Mereka berkata: Adapun mengganti puasa, tidak wajib bagi

orang kafir, orang gila dan anak keril yang tidak berpuasa menurut

pendapat paling shahih dari dua pendapat gang ada, dan ada yang

menyatakan pendapat kdua. Dan kedua: Wajib bagi mereka. Ada yang

berkata wajib bagi orang kafir dan tidak wajib atas orang gila dan anak

kecil. Dan dinilai shahih oleh Al Baghawi dan statusnya lemah serta

janggal. Jika anak keril berpuasa maka pendapat madzhab ini adalah

wajib menyempumakan puasanln tanpa harus menggantinya. Ada pula

yang berkata: Dianjurkan menyempumakannya' dan wajib

menggantinya..

Dari perselisihan pendapat mengenai hukum mengganti puasa

lahirlah perselisihan pr:irdapat mengenai hukum menahan diri, yaifu tiga

pendapat: Pertama, Pendapat Ash-Shaidalani, bahwa barangsiapa

manuajibkan menahan diri, ia tidak meulajibkan mengganti puasa, dan

barangsiapa meurajibkan mengganti puasa ia tidak mo*rajibkan menahan

diri. Kedua, Jika mengganti puasa hukumnya wajib maka menahan diri

juga wajib, dan lika tidak maka tidak. Ketiga, Jika menahan

diri hukumnya wajib maka mengganti puasa hukumnya juga wajib, dan

jika tidak maka tidak-unjib juga, umllahu a'lam.

Ashab kami berkata: Jiltra ada anak kecil yang mencapai usia

baligh di siang hari Ramadhan dalam keadaan puasa, dan kami katakan

dalam madzhab ini bahwa ia wajib menyempumakannya, lalu ia

bersenglgama pada hari itu maka wajib bagin5n membayar kafarat

seperti hari-hari lainnya.

Ashab kami berkata: Mereka yang tidak diwajibkan menahan diri

dianjurkan untuk tidak rnakan di depan oftmg ynng tidak mengetahui

keadaan mereka, sesuai alasan png telah disebutkan oleh Al Mushannif,

qnllahu a'lam.
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6. Asy-Syirazi berkata: Adapun wanita haid dan nifas
tidak diwajibkan berpuasa, karena hal ifu tidak sah dari
keduanya, dan iika telah suci maka keduanla wajib
mengganti puasa yang ditinggalkannlra, sebagaimana
riwayat Aisyah 6 bahwa ia berkata tentang haid: 'Karni
diperintahkan unfuk mengganti puas dan fidak
diperintahkan unfuk mengganti shalat", dengan hadits ini
wanita yang haid wajib mengganti puasa, dan diqiyaskan
padanya wanita yang nifas, karena semakna dengannya, dan
jika telah suci di siang hari Ramadhan maka dianjurkan
kepadanya untuk menahan diri sepanjang sisa hari tersebut
dan tidak wajib, sebagaimana uraian kami tentang anak kecil
yang menginjak usia baligh dan or.rng gila yang telah pulih
kembali.

Penjelasan:

Hadits Aisyah ini diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksinya,

dan diriwayatkan oleh Al Bukhari sampai pada penafian perintah

mengganti shalat. Dan perkataanya: "Kami diperintahkan", artinya
bahwa Nabi $ yang mernerintahkan kami atas hal itu, dimana beliau

adalah orang yang pating benrrenang dalam hal perintah dan larangan.

Dan perkataannya: Thaharataa atau thahumfaa, adalah dua cara

baca yang bermakna sarna, dan yang pertama yaifu dengan kthah
adalah yang paling tepat dan masyhur. Pada bab haid telah dilelaskan

perbedaan antara kev,rajiban mengganti puasa tanpa mengganti shalat,

dan bahwa keduanya telah disepakati. Dan hikmahnya karena shalat

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sulit untuk menggantinya,

berbeda dengan puasa, dan bahwasanya Abu Zinad dan Imam Al
Haramain berpendapat lain tentang hikmah ini.

a
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Hukum-hukum,

Pada pasal ini ada beberapa masalah:

Pertama, Tidak sah puasa wanita haid dan nifas, tidak wajib

bahkan haram bagi keduanya dan wajib menggantinya. Ini semua telah

disepakati, dan sekiranya ia menahan diri dari makan dan minum tapi

bukan dengan niat puasa maka tidak berdosa, tetapi jika bemiat puasa

maka ia berdosa, sekalipun puasanya tidak terjadi. Al Mushannif telah

menyebutkan di sini dan dalam bab haid selnua dalilnya.

Kedua, Jika suci ketika siang hari Ramadhan maka dianjurkan

menahan diri sepanjang sisa hari tersebut, dan tidak ada keharusan

baginya seperti disebutkan oleh Al Mushannif, dan inilah pendapat

madzhab inidan jumhur. Imam Al Haramain dan yang lainnya menukil

adanya kesepakatan para sahabat dalam hal ini. Pengarang kitab ,4/

Iddah menyebutkan pendapat berbeda yaitu wajib baginya menahan diri,

seperti halnya orang gila dan anak kecil yang baligh, dan pendapat ini

dinilai salah dan menyimpang. Ashab kami menyebutkan dari Abu

Hanifah, Al Auza'i dan Ats-Tsauri bahwa wajib menahan diri.

Ketiga' Kauuajiban mengganti puasa bagi wanita haid dan nifas

adalah dengan perintah baru dan bukan wajib baginya ketika haid dan

nifas. Inilah pendapat madzhab dan jumhur. Al Qadhi Husain, Imam Al

Haramain dan Al Mutawalli dalam bab haid menyebutkan pendapat

yang lain, bahwa tidak wajib baginya berpuasa seketika akan tetapi

pelaksanaannya bisa diakhirkan sampai memungkinkan. Al Imam

mengatakan: Para muhaqqiq mengingkarinya karena syarat kalajiban

adalah bergandengnya kemungkinan dengannya, dan pendapat yang

benar adalah yang pertama, wallahu a'lam.

7. AslrSyirazi berkata: Barangsiapa lpng tidak
mampu berpuasa pada suafu kondisi, yaitu orang tua yang

I

i
I
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lanjut usia yang tidak sanggup berpuasa, orang sakit yang
tidak ada harapan sembuh maka. keduanya tidak wajib
berpuasa, sebagaimana firman Allah: b qJ( A:K!"'J14li
6- 'Dan sekali-kali Dia tidak -"rjuiiiun untuk kalian
Etan agama suatu kesulitan." (Qs. Al Hajj 1221: 781, darr
tentang fidyah ada dua pendapat: Pertama, tidak wajib,
karena kewajiban puasa telah gugur dari keduanya maka
tidak diwajibkan membayar fidSnh, seperti halq;a. anak kecil
dan orang gila. Kedua: Wajib baginya mengeluarkan safu
mud makanan pada setiap harinya, dan inilah pendapat
yang shahih, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Abbas rg,, ia
berkata: *orang tua yang lanjut usia hendaknya memberi
makan _ satu orang miskin pada setiap harinya."
Diriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa ia berkata:
'Barangsiapa yang telah lanjut usia dan tidak mampu
berpuasa' Ramadhan hendakn3Ta mengeluarkan satu mud
gandum pada setiap harinya." Ibnu Umar rg berkata: "Jika
engkau tidak mampu berpuasa maka keluarkanlah safu mud
makanan pada setiap harinya.' Dan diriwayatkan bahwa
Anas ap tidak mampu berpuasa pada safu tahun sebelum
meninggal dunia lalu ia berbuka dan memberi makan kepada
fakir-miskin. Dan jika tidak mampu berpuasa karena alasan
sakit yang khawatir bertambah sakitn5ra dan berharap
sembuh maka tidak wajib bagnya berpuasa sesuai dalil a57at,

dan jika telah sembuh maka wajib baginya untuk mengganti,
sgrbasli,m?y,firyn Allah: ,fi, e 5 q; & 1g;S
A aVl o2 ii+ 'Maka birangsiapa diantara lalian yang
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbul<a) maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hart-hari yang lain.'(Qs. Al Baqarah [2]: 184). Dan jika
berpuasa pada pagi harinya dalam kondisi sehat kemudian

?

22 ll A U"i^u'SJtarahAl Muhadzdzab



sakit maka boleh berbuka karena alasan darurat (terpaksa)

dimana darurat itu ada, karenanya ia boleh berbuka-

Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas &, di atas adalah

diriwayatkan oleh Al Bukhari darinya dalam kitab Shahih-nya dalam bab

tafsir, dan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah adalah

diriwayatkan oleh Al Baihaqi, dan hadits yang diriwayatkan dari Anas

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi. Perkataannya:

"Yajhaduhu"dengan fathah ya' dan ha', ada pula yang mengatakan

dengan dhammahya' dan kasrah ha'. Ibnu Faris, Al Jauhari, dan yang

lainnya berkata: "Dikatakan jahada dan ajhada artinya membawanya

melebihi kemampuannya, dan istilah "jahadahu" lebih fasih.

Perkataannya: "bara 'a'f ini yang fasih, dan dikatakan "bai'a" dan
ubaru 'a'i dan telah diuraikan sebelumnya pada bab Tayammum.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini ada beberapa masalah:

Pertama: Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Orang tua yang lanjut

usia yang tidak mampu berpuasa atau mengalami kesulitan jika

berpuasa, dan orang sakit yang tidak ada harapan sembuh keduanya

tidak wajib berpuasa, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Ibnu

Al Mundzir akan menukil adanya ijma' fuqaha dalam hal ini, dan

keduanya diwajibkan membayar fidyah menurut pendapat yang paling

shahih. Sedangkan pendapat yang kedua mengatakan bahwa keduanya

tidak wajib membayar fidyah. Dan fidyah yang harus dibayarkan adalah

satu mud makanan pada setiap harinya. Dan pendapat yang kami

sebutkan ini yaitu kewajiban membayar fidyah telah disepakati oleh
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Ashab kami dan merupakan pendapat mayoritas ulama, dan ia adalah
nash Asy-syafi'i dalam kirab Al Mukhtashardanhampir semua kitabnya.

Sedangkan dalam qaul qadim, dan Harmalah dalam qaul jadid
menyatakan bahwa keduanya tidak wajib membayar fidyah. Dan
dikatakan di dalam Al Buwaithi: Membayar fidyah adalah anjuran, dan
mereka sepakat bahwa jika keduanya tetap berpuasa walau dengan
susah payah maka tidak ada ka,,rajiban membayar fidyah atas keduanya,
dan perempuan yang telah lanjut usia adalah sama hukumnya seperti
laki-laki yang telah lanjut usia, telah menjadi ijma', wallahu a'lam.

Kedua: Orang sakit yang tidak mampu berpuasa karena
penyakit yang bisa dihampkan kesembuhannya tidak wajib berpuasa
pada kondisi itu, tetapi ia harus menggantinya, seperti yang disebutkan
oleh Al Mushannif. Dan ini jika ia mengalami kesulitan yang nyata
dengan puasa, dan tidak disyaratkan sampai pada kondisi yang tidak
memungkinkan baginya untuk berpuasa, tetapi Ashab kami berkata:
syarat diperbolehkannya tidak berpuasa adalah mengalami kesulitan
yang tidak sanggup dipikulnya ketika berpuasa. Mereka berkata: Dan ini
sama seperti uraian yang lalu dalam bab Tayammum.

'Ashab kami berkata: Tidak ada perselisihan pendapat diantara
kami, bahwa orang yang sakit ringan yang tidak mengalami kesulitan
untuk berpuasa tidak boleh berbuka baginya, menyalahi pendapat ahli
dzahir. Ashab kami berkata: Kemudian penyakit yang memperbolehkan
berbuka jika ia mampu maka boleh baginya tidak bemiat di malam hari,
dan jika ia mengalami dernam dan berhenti dan ketika demam ia tidak
mampu berpuasa dan jika tidak demam ia.mampu berpuasa, maka jika
ia demam ketika mulai masuk wakfu puasa maka ia boleh meninggalkan
niat, akan tetapi jika tidak maka ia harus bemiat dari malam hari,
kemudian jika kembali sakit dan perlu berbuka maka ia boleh berbuka,
wallahu aIam.
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Ketiga' Jika orang yang sehat berpuasa pada pagi harinya

kemudian jatuh sakit maka diperbolehkan baginya berbuka, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, seperti disebutkan oleh Al

Mushannif.

Masalah, Ashab kami dan yang'lainnya berkata: Barangsiapa

mengalami kelaparan dan kehausan yang sangat pedih lalu khawatir

akan meninggal dunia karenanya maka ia harus berbuka sekalipun

kondisinya sehat dan fermukim, karena Allah 7b'ala berhrman {t
q'&,'"?fi';ry $*X ffin "Dan iansantah kalian membun uh

dii kalian Allah Maha MenyaSnngi kalian." (Qs' An-

Nisaa' l4l: 2g). Dan berfirma ", 
'i*I{li Jy K-*-l,W {5 "Dan iansanlah

kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan " (Qs. Al

Baqarah [2]: 195), dan ia harus menggantinya seperti orang sakit,

wallhu a'lam. 
:

Masalah' Ashab kami berkata: Seandainya ada orang tua yang

lanjut usia atau orang sakit yang tidak ada harapan sembuh bernadzdr

maka ada dua pendapat menyangkut sah tidaknya nadzar tersebut:

Pendapat paling shahih mengatakan bahwa nadzar tersebut tidak sah,

karena ia orang yang lernah. Dan dari dua pendapat ini Al Mutawalli

dan yang lainnya memunculkan dua pendapat; apakah perintah

berpuasa mencakup orang tua yang lanjut usia, kemudian berpindah

kepada fidyah karena ketidak mampuan? Ataukah dari sejak semula ia

diperintahkan untuk membayar fidyah? Pendapat yang paling shahih,

bahwa sejak semula ia diperintahkan untuk membayar fidyah, oleh

karena itu nadzamya dinilai tidak sah.
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' " ,i:r,1ta)sleffi9i '-

Masalah, Jika kita mewajibkan membayar fidyah atas orang tua
yang lanjut usia dan orang sakit yang tidak ada harapan sembuh, namun
ia tidak mampu membayar, apakah wajib membayarnya ketika mampu?
Atau kewajiban tersebut menjadi gugur? Ada dua pendapat seperti
halnya membayar kafarat: pendapat yang paring tepat tentang
pembayaran kafarat bahwa ia tetap berkevvajiban membayar sampai
mampu, karena ia sebanding perbuatan kriminalnya, seperti hukuman
berburu. Dan semestinya pendapat yang paring tepat di sini adalah
gugur kewajiban, dan tidak ada keharusan untuk membayar ketika
mampu, seperti halnya zakat fitrah, dengan alasan karena ia tidak
mampu ketika berstatus wajib membayar fidyah, dan ini tidak bisa
disamakan dengan tindakan kriminal dan yang lainnya. Al eadhi dalam
kitab Al Mujarrad memastikan bahwa jika ia mampu setelah berbuka
maka ia wajib membayar, dan jika tidak membayar sampai meninggal
maka harus dibayarkan dari harta warisan yang ditinggalkannya. Ia
berkata: "Karena kewajiban mengeluarkan makanan baginya adalah
sama seperti kewajiban mengganti puasa bagi orang sakit dan musafii.',
Ia berkata: "Dan telah dinyatakan bahwa oran! sakit dan musafir lika
keduanya meninggaldunia sebelum mengganti puasanya maka tidak ada
kewajiban apapun atasnya, dan jika tidak ada alasan bagi keduanya dan
mampu untuk mengganti maka keduanya wajib mengganti, dan jika
keduanya meninggal dunia sebelumnya maka wajib dibayarkan makanan
untuk keduanya safu mud pada setiap harinya", demikian juga di sini, ini
perkataan AI Qadhi.

Masalah' Jika orang tua yang lanjut usia dan orang sakit yang
tidak ada harapan sembuh berbuka, kemudian mampu berpuasa maka
apakah wajib untuk mengganti puasa? Ada dua pendapat yang
disebutkan oleh Ad-Darimi. Al Baghawi berkata dan dinukil oleh Al
Qadhi Husain bahwa tidak ada keharusan atasnya. Karena pada
dasarnya ia tidak diperintahkan untuk puasa tetapi membayar fidyah.
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Berbedi dengan orang yang lumpuh yang dibadalkan haji kemudian

mampu, maka ia berkar.rajiban menunaikan haji menurut pendapat yang

paling tepat karena ia pada dasamya diperintahkan untuk haji.

Kemudian Al Baghawi memilih pendapat untuk dirinya bahwa jika ia

mampu sebelum membayar fidyah maka ia harus berpuasa dan jika

mampu setelah membayar fidyah maka kemungkinan seperti haji,

karena ia diperintahkan untuk membayar fidyah menurut kelangsungan

udzumya, dan temyata sebaliknya. Wallahu a'lam.

Madzhab Ulama tentang Orang yang Lanjut Usia
yang Tidak MamPu BerPuasa.

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami, bahwa ia tidak

wajib berpuasa dan harus membayar fidyah menurut pendapat yang

paling shahih, yaitu satu mud makanan pada setiap harinya, baik

makanan tersebut berupa gandum, kurma atau makanan pokok yang

lainnya. Ini jika berkenaan dengan kesulitan melaksanakan puasa, dan

tidak disyaratkan khawatir meninggal dunia. Dan diantara ulama yang

berpendapat wajib membayar fidyah sebanyak safu mud adalah Thawus,

Sa'id bin Jubair, Ats-Tsauri dan Al Auza'i.

Abu Hanifah berkata: Wajib baginya membayar fidyah satu sha'

kurma atau setengah sha' gandum. Ahmad berkata: Satu mud gandum

atau dua mud kurma. Makhul, Rabi'ah, Malik dan Abu Tsaur berkata:

"Tidak wajib membayar fidyah", dan pandapat ini dipilih oleh Ibnu Al

Mundzir. Ibnu Al Mundzir berkata: "Mereka bersepakat bahwa laki-laki

dan perempuan yang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa boleh

berbuka."
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Masalah, Ashab kami bersepakat bahwa tidak diperbolehkan
bagi orang tua yang lanjut usia dan orang yang sakit yang tidak
diharapkan kesembuhannya untuk menyegerakan membayar fidyah
sebelum masuk Ramadhan, dan diperbolehkan setelah terbit fajar pada
setiap hari. Dan apakah diperbolehkan sebelum terbit fajar pada bulan
Ramadhan? Ad-Darimi memastikan boleh, dan ini pendapat yang benar.
Pengarang l$ab Al Elahr muryatakan: Ada dua kemungkinan untuk
orang tuanya, namun ini tidak benar, dan dalilnya adalah mengqiyaskan
pada penyegeraan pembayaran zakat.

8. Asy-Syirazi berkata: Adapun musafir jika jarak
bepergiannya kurang dari empat burud tidak diperbolehkan
berbuka sebab ia menggugurkan kewajiban karena
bepergian, maka tidak diperbolehkan berbuka kurang dari
empat burud seperti halnya mengqashar shalat, dan jika
bepergiannya untuk tujuan "kemaksiatan tidak diperbolehltan
untuk berbuka, karena hal itu dinilai membantu
kemaksiatan, dan jika jarak bepergiannya empat burud dan
bukan untuk tujuan kemaksiatan maka diperbolehkan
baginya untuk berpuasa dan berbuka, sebagaimana
diriwayatkan oleh Aisyah g bahwa Hamzah bin Amr Al
Aslami berkata: wahai Rasulullah, haruskah aku berpuasa
d119- bepergian? Maka Rasulullah g menjawab: ,i5 .+ bt
'.,rili q bl 'Jika lamu mau boleh berpuasa au, iit* t*-;
mau boleh berbul<a.- Jika termasuk orang yang kuat
berpuasa dalam bepergian maka lebih utama berpuasa,
sebagaimana diriwayatkan dari Anas .& bahwa ia berkata

1."?.ud3 orang. yang berpuasa dalam bepergian , ,ihr,l oyt tt1

,Pl '* 'r>:,b b11 'Jika engkau berbuka mala hal ifu adakh
rukhsakh (dispennsi) dan jika engkau tetap berpuaa maka
itu lebih utatna. " Diriwayatkan dari utsman bin Abi Al Ash
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&, ia berkata: "Puasa lebih aku sukai"' Dan karena jika ia

berbuka maka besar kemungkinan lupa berpuasa dan terjadi

berbagai kemungkinan, maka berpuasa adalah lebih utama.

Dan jika ia termasuk orang yang tidak mampu berpuasa

maka lebih utama berbuka, sebagaimana diriwayatkan oleh

Jabir &, ia berkata: suatu ketika Rasulullah # [dalam

perjalananl melewati seseorang yang berteduh di bawah

pohon dan kepalanya disirami air, lalu beliau bertanya:

"kenapa orang ini?.' mereka menjawab: Ia sedang berpuasa

wahai Rasulullah. Maka beliau bersabda: G ?Qt'i' ,v A
7ilr "Tidak termasuk kebaiikan berpuasa dalam bepergian-'

ban jika seorang musafir berpuasa kemudian ingin berbuka

karena ada alasan yang benar maka diperbolehkan baginya

berbuka, sebagaimana iika orang sakit berpuasa kemudian

ingin berbuka. Dan kemungkinan menurutku ,ia tidak

diperbolehkan berbuka pada hari itu, karena ia masuk dalam

shalat dengan niat menyempumakan kemudian ingin

mengqashar. Dan barangsiapa yang berpuasa ketika mukim

kemudian bepergian maka tidali diperbolehkan baginya

untuk berbuka pada hari ifu. Al Muzani berkata: "Ia boleh

berbuka sebagaimana halnya orang yang sehat berpuasa

pada pagi hari kemudian sakit diperbolehkan baginya

berbuka, dan pendapat madzhab ini adalah yang pertama-"

Dalil mengenai hal ini bahwa ia adalah ibadah yang berbeda '

dalam kondisi bepergian dan mukim. Jika ia memulainya

dalam kondisi mukim kemudian bepergian maka tidak ada

rukhshah baginya, seperti misalnya masuk dalam shalat

ketika mukim kemudian bepergian saat sedang shalat, dan

ini berbeda dengan orang sakit yang terpaksa berbuka, dan

musafir diperbolehkan memilih-
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Penjelasan:

Hadits Aisyah @ diriwayatkan oteh Al Bukhari-Muslim, dan
hadits Jabir rg, diriwayatkan oleh Ar Bukhari-Muslim juga, dan dua
hadits dari Anas dan Utsman bin Abi Al Ash keduanya diriwayatkan
oleh Al Baihaqi, dan Utsman ini adalah sahabat Tsaqafi rg.

Perkataannya: "empat burud yaitu empat puluh derapan mil.
semua ini telah dijelaskan dalam bab shalat musafir, dan perkataafrnya:
"Menggugurkan keru.rajiban karena bepergian", menghindari menghadap
qiblat dalam shalat sunah karena ia menggugurkan, bukan ker,r,lajiban.

Perkataannya: "Karena bepergian", menghindari dari orang yang tidak
mampu shalat berdiri lalu duduk. perkataannyn: yajhaduhu dengan ya.' berharakat fathah dan dhammah,telah dijeraskan sebelumnya.

Penjelasan hukum:

Di sini ada beberapa masalah:

Pertama: Tidak diperbolehkan berbuka puas Ramadhan
dalam bepergian yang bertujuan maksiat, dan juga dalam bepergian
yang kurang dari jarak tempuh diperbolehkannya shalat qashar, tidak
ada perselisihan pendapat dalam hal ini. dua hal ini telah dijelaskan
sebelumnya dalam bab mengusap khuf dan dalam bab shalat musafir.
Dan jika bepergiannya melebihi jarak tempuh diperbolehkannya shalat
qashar dan tidak bertuluan maksiat maka secara ijma' diperbolehkan
baginya unfuk tidak berpuasa Ramadhan, sesuai dengan nash dari Al,
Qur'an dan As-Sunnah. Asy-syafi'i dan Ashab berkata: ,,la boleh
berpuasa dan boleh berbuka." sedangkan mana yang lebih utama dari
dua pilihan tersebut, Asy-syafi'i dan fuhab berkata: ',Jika ia mengalami
bahaya dengan sebab puasa maka berbuka rebih utama, tetapi jika tidak
maka puasa lebih utama." orang-orang Khurasan menyebutkan
pendapat yang menyrmpang dan lemah keluar dari qashar bahwa
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berbuka lebih utama secara mutlak, dan pendapat madzhab ini adalah

yang pertama. Perbedaannya, bahwa dalam qashar shalat tercapai

rukhshah dan bebas dari tanggungan, sedangkan di sini jika ia berbuka

(tidak berpuasa) tetap menanggung tanggungan. Dan karena dalam

qashar keluar dari perselisihan pendapat, sementara di sini tidak ada

perselisihan pendapat yang berarti menyangkut kewajiban berpuasa. Al

Mutawalli berkata: Jika ia tidak berbahaya saat itu dengan berpuasa,

akan tetapi merasa khawatir menjadi lemah dan bepergiannya adalah

untuk haji atau umrah maka berbuka lebih utama

Kedua, Jika orang musafir berbuka maka ia harus mengganti

dan tidak ada fidyah baginya, Allah Tablaberftrman: & 5(;:b
A ,$;iu r & 5 \:4; ,,maka bamnssiapa diantara katian

yang sakit atau ialam perialanan (lalu ia berbuka) maka (waiiblah

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hai-hari

yang lain. "(Qs. Al Baqarah l2l 184\.

Ketiga: Kalau ia. berpuasa pada pagi hari ketika dalam

bepergian kemudian ingin berbuka pada siang harinya maka boleh

baginya berbuka tanpa udzur, ini yang dinashkan oleh Asy-Syafi'i dan

dibenarkan oleh Ashab, dan ada kemungkinan dari Al Mushannif dan

Imam Al Haramain bahwa ia tidak diperbolehkan. Ar-Rafi'i

menyebutkan satu pendapat, dan Al Mushannif telah menyebutkan

dhlilnya. Adapun pengarang kitab Al Hawi membedakan antara

mengqashar dan berbuka puasa, bahwa orang yang masuk dalam shalat

sempuma ia harus menyempumakan dan tidak boleh mengqashar agar

tidak hilang komitmennya, tidak harus mengganti. Sedangkan orang

musafir jika berpuasa kemudian berbuka ia tidak boleh meninggalkan

puasa tersebut, dan ia harus mengganti, yaitu qadha'.
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Keempat: Jika orang yang mukim bepergian, apakah

diperbolehkan baginya untuk berbuka pada hari itu? ada empat kondisi

sebagai berikut:

1. Memulai bepergian pada malam hari dan meninggalkan
perkampungan sebelum fajar, maka diperbolehkan baginya uhtuk
berbuka, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini.

2. Meninggalkan perkampungan setelah fajar, menurut madzhab

Asy-Syafi'i yang dikenal dari nash-nashnya, dan ini juga pendapat Malik
dan Abu Hanifah, bahwa tidak diperbolehkan baginya berbuka pada hari

itu. Al Muzani berkata: Diperbolehkan baginya berbuka, dan ini adalah

pendapat Ahmad dan Ishaq, dan ini adalah pendapat lemah yang

disebutkan oleh sahabat-sahabat kqmi dari selain Al Muzani dari
sahabat-sahabat kami juga, dan pendapat madzhab ini adalah yang

pertama. Atas dasar ini jika ia bersenggama pada hari ifu maka ia harus

membayar kafarat, karena termasuk hari Ramadhan dan ia berstafus
puasa yang tidak boleh berbuka. Dan dalil semuanya ada dalam kitab.

Pengarang kitab Al Hawi berkata: Dan ada yang berkata bahwa Al
Muzani mencabut perkataan yang dinukil darinya ini dan berkata:

Buanglah perkataanku. Ia berkata:. Ia telah berdalil bahwa Nabi $
keluar dari Madinah pada hari penaklukan kota Mekah dalam keadaan

berpuasa hingga ketika sampai di Kira' Al Ghamim beliau berbuka, ia

mengira bahwa beliau berbuka pada siang harinya. Dan hadits ini ada

dalam kitab Ash-Shahihain. Dan Kira' Al bhamim terletak di Usfan,
jarak antara ia dengan Madinah sejauh perjalanan fujuh hari atau

delapan hari, dimana Nabi dh tidak berbuka pada waktu keluamya,

wallahu a'lam. 
r

3. Bemiat puasa dari malam hari kemudian bepergian dan tidak
tahu apakah ia bepergian setelah subuh atau sebelum subuh. Ash-
Shaimari, Al Mawardi, pengarang kitab Al Bagn dan yang lainnya

berkata: Tidak diperbolehkan baginya berbuka karena ia ragu tentang
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alasan yang memperbolehkan berbuka dan tidak diperbolehkan berbuka

dengan keraguan.

4. Bepergian. setelah fajar dan tidak bemiat puasa maka ini

dianggap tidak berpuasa karena tidak menyertakan niat dari malam hari,

maka ia harus mengganti puasariya dan menahan diri dari makan dan

minum pada hari itu karena kehormatan hari itu te]ah ada dengan

terbitnya fajar dimana ia mukim. Demikian disebutkan oleh Ash-

Shaimari, Al Mawardi dan pengarang kifab Al Bayan dan ia jelas, dan

akan datang perkataan Al Muzani dalam hal ini dan pendapat yang

sejalan dengannya, wallahu alam-

9. Asy-Syirazi berkata: Jika orang yang musafir telah

kembali dalam keadaaan tidak berpuasa atau orang yang

sakit sembuh dari penyakitnya dalam keadaan tidak

berpuasa maka dianjurkan bagi keduanya untuk menahan

diri dari makan dan minum sepaniang sisa hari itu sebagai

penghormatan waktu. Akan tetapi hal itu tidak waiib atas

keduanya karena keduanya berbuka dengan dasar alasan

yang benar, dan tidak dibenarkan bagi keduanya makan di

sisi orang yang tidak mengetahui alasan mereka, khawatir

menimbulkan konflik dan hukuman- Dan iika orang yang

bepergian telah kembali dalam keadaan berpuasa atau orang

yang sakit sembuh dari penyakitnya dalam keadaan

berpuasa, apakah boleh bagi keduanya untuk berbuka? Ada

dua pendapat: Abu Ali bin Abu Hurairah berkata:

Diperbolehkan bagi keduanya untuk berbuka karena

. diperbolehkan bagi keduanya untuk berbuka sejak pagi

secara lahir dan batin, maka diperbolehkan baginya untuk

berbuka pada siang hairi, seperti halnya kalau masih dalam

bepergian dan kondisi sakit. Abu Ishaq berkata: Tidak
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diperbolehkan bagi keduanya untuk berbuka, karena
rukhshah telah tiada sebelum mengambil rukhshah, seperti
halnya kalau musafir datang dalam keadaan shalat tidak
diperbolehkan baginya untuk mengqashar.

Penjelasan:

Ada beberapa masalah dalam pasal ini:

Pertama: Jika orang yang musafir datang atau orang yang sakit
sembuh dan keduanya dalam keadaan berbuka maka dianjurkan bagi
keduanya untuk menahan diri dari makan dan minum sepanjang sisa
hari tersebut, dan menumt kami hal ifu tidak wajib, tapi menurut Abu
Hanifah wajib. balil kami karena keduan5n berbuka dengan alasan yang
benar.

Kedua' Dianjurkan jika keduanya makan hendaknya fidak
makan di sisi orang yang tidak mengetahui alasan keduanya karena
sebab di atas.

Ketiga: Jika orang yang musafir datang dalam keadaan
berpuasa apakah boleh baginya berbuka? ada dua pendapat masyhur
yang disebr{kan oleh Al Mushannif dengan dalil masing-masing dari
keduanya. Pertama: Ia, boleh berbuka, dan ini adalah pendapat Ibnu Abi
Hurairah, dan dinukil oleh Al Mawardi dari nashnya di Harmalah. Dan
pendapat yang paling tepat adalah pendapat Al eadhi Abu Ath-Tha5yib
dan mayoritas sahabat kami, bahwa ia tidak.boleh berbuka, dan ini
adalah pendapat Abu Ishaq. Dan demikian juka hukumnya jika orang
yang musafir bemiat tinggal di suatu negeri dimana ruHishalnya
terpufus. Dan jika orang yang sakit sernbuh sedang ia dalam keadaan
berpuasa, maka ada dua cara. Yang paling tepat, dan ini adalah
pendapat yang diambil oleh Al Mushannif dan sSraikhnya, Al eadhi Abu
Ath-ThaSryib, serta yang lainnya, ada dua pendapat seperti musafir, yang
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paling tepat tidak boleh berbuka, dan pendapat kedua: Boleh berbuka.

cara kedua: Ini adalah pendapat Al Faurani dan sekelompok orang

khurasan yaitu haram berbuka satu pendapat.

Keempat: Jikp orang yutg *rrufir datang dan tidak bemiat

puasa di malam hari dan tidak makan sesuatu di siang hari sebelum ia '

tiba maka ada dua cara, yang paling tepat dan ini adalah pendapat Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitab Al Muiatrad, Ad-Darimi, Al

Mawardi dan yang lainnya, dan dinukil oleh Al Mawardi dari nashnya di

kitab At Umm bahwa ia boleh makan karena tidak bemiat puasa dari

malam hari maka dinilai tidak puasa. Kedua: Disebutkan oleh AlFaurani

dan. yang lainnya dari orang-orang Khurasan tentang keharusan

menahan diri ada dua pendapat, yang benar bahwa ia tidak harus

menahan diri. Sementara pendapat kedua: Harus menahan diri untuk

menghormati hari itu.

Masalah, Tidak diperbolehkan bagi musafir dan orang sakit

untuk berpuasa yang lain di bulan Ramadhan, baik itu puasa ganti,

puasa nadzar, puasa kafarat, atau puasa sunah, dan jika ia

melakukannya maka tidak sah puasanya, baik itu puasa Ramadhan

maupun puasa yang diniatinya. Ini adalah pendapat kami, dan pendapat

Malik, Ahmad serta mayoritas ulama. Adapun Abu Hanifah berpendapat

sama seperti pendapat kami menyangkut orang yang sakit' namun

menyangkut orang yang musafir ia berkata: sah puasa yang diniatinya.

Dalil kami adalah qiyas atas orang yang sakit.

Masalah' Jika seorang musafir datang dari bepergian pada

siang hari Ramadhan dalam keadaan berbuka, lalu mendapati isterinya

telah suci dari haid atau nifas pada siang hari Ramadhan, atau sembuh

dari penyakit dan ia tidak berpuasa maka boleh baginya menggaulinya

dan tidak ada kafarat (denda) atasnya, ini pendapat kami dan tidak ada
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perselisihan padanya. Al Auza'i berkata: Tidak diperbolehkan baginya

untuk menggaulinya. Dalil kami bahwa keduanya sdma-sama berbuka

(tidak puasa) maka sama seperti orang-orang yang musafir dan otang-

orang yang sakit. . 
)

Masalah: Jika datang bulan Ramadhan dan seseomng sedang

bermukim maka diperbolehkan baginya .untuk bepergian dan

diperbolehkan baginya untuk berbuka, ini pendapat kami dan pendapat

Malik, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad dan seluruh ulama,

kecuali yang disebutkan oleh Ashab kami dari Abu Mukhallad At-Tabi'i
bahwa ia tidak boleh bepergran. Dan jika melakukan bepergian maka ia

harus berpuasa dan haram baginya berbuka. dan diriwayatkan dari
Ubaidah As-Salmani dan Suwaid bin Ghaflah dari para tabi'in bahwa ia
harus berpuasa sebanyak sisa hari Ramadhan dan tidak dilarang

bepergian, sebagaimana firman Allah: f4l :{11 fu 4 ;:
"Barangskpa diantara t<alian meryaksikan bulan 

'tersebui 
maka

hendaHah ia,.bypyasa. "Dalil kami adalah firman Allah: & Og;:,
A ,$ ;iL; F {F 5 C4; 'Maka baranssiapa diantara katian

Sang sakit atau dalam bepergian (lalu tidak berpuasa) maka hendaHah ia
mengganti sebanyak bilangan hari yang ditinggalkannya. " Dan dalam

l<ttab Ash-Shahihain disebutkan bahwa Rasulullah $ bepergian pada

hari penaklukan kota Mekah pada bulan Ramadhan dengan tidak
berpuasa. Dan ayat yang diladikan dalil oleh mereka bisa berarti orang
yang menyaksikan semua bulan dalam negd, dan inilah yang

sebenarnya, dan jika ia menyaksikan sebagiannya maka ia harus

berpuasa atas apa yang disaksikannya di negeri, dan penafsiran ini perlu

untuk menggabungkan antara dalil yang ada.
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Madzhab Ulama tentang Bepergian yang
Diperbolehkan Berbuka.

Telah kami sebutkan bahwa menurut madzhab kami jaraknya

adalah empat puluh delapan mil dengan hitungan Al Hasyimi. Dan

ketentuan jarak ini sesuai pendapat Malik dan Ahmad. Abu Hanifah

berkata: Tidak diperbolehkan kecuali dalam bepergian selama tiga hari,

seperti pendapatnya dalam shalat qashar. Sebagian orang berkata:

Boleh dalam setiap bepergian walaupun dekat, dan pendapat-pendapat

ini telah disebutkan berikut dalil-dalilnya dalam bab shalat musafir.

Madzhab ulama tentang pembolehan berpuasa dan
berbuka.

Menurut madzhab turni, k"dranya boleh dilakukan, dan ini juga

merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan mayoritas

shahabat dan tabi'in serta orang-orang sesudah mereka. Al Abdari

berkata: "la adalah pendapat para ulama." Kalangan Syi'ah

berpendapat: "Tidak sah dan ia harus mengganti." Para sahabat Daud

Adz-Zhahiri berselisih pendapat, sebagian mereka mengatakan: Sah

puasanya. Sebagian yang lain mengatakan: Tidak sah puasanya. Ibnu Al

Mundzir berkata: Ibnu Umar dan Sa'id bin Jubair tidak senang dengan

puasa musafir. Ia berkata: Kami meriwayatkan dari Ibnu Umar r$

bahwa ia berkata: Jika ia berpuasa maka ia harus menggantinya. Ia

berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tidaklah cukup (tidak

sah) baginya berpuasa.

Diriwayatkan dari Abdunahman bin Auf ia berkata: Orang yang

berpuasa dalam bepergian sama nilainya dengan orang yang berbuka

dalam permukiman. Ashab kami menyebutkan pendapat dari Abu
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Hurairah, Adz-Zhahiriyah dan kalangan Sy'ah tentang batalnya puasa

orang yang musafir. Mereka berdalih dengan hadits Jabir r{6, ia berkata:

Rasulullah $ sedang bepergian, lalu di perjalanan melihat seorang lak!
laki sedang dipayungi, maka beliau bertanya: "Kenapa omng ini?",

mereka menjawab: "la sedang berpuasa." Maka beliau bersabda: 'U d
lUt ., i(jl, '$ "Tidak termasuk kebajil<an bupuasa dalam

bepergian." HR. Al Bukhari dan Muslim. Dan dalam riwaSnt Muslim

disebutkan: Pt G tlp ltt '$ 'A "TiduWuh bffiitai kebajikan jika

kalian berpuasa dalam bepergian.u

Diriwayatkan dari Jabir juga bahwa Rasulullah $ berangkat ke

Mekah pada tahun penaklukan kota Mekah di bulan Ramadhan, lalu

beliau berpuasa hingga sampai di Kira'Al Ghamim dan orang-orang ikut

berpuasa, kemudian beliau minta diambilkan air safu geriba lalu beliau

mengangkatnya hingga orang-orang pun melihatrya kemudian beliau

meminumnya, Ialu setelah itu disampaikan kepada beliau bahwa masih

ada sebagian orang yang berpuasa, maka beliau bersabda: ,;(furii'ebjtt
'62li'oirf 'Mereka itu pembangkang merel<a itu punbangkang."HR.
Muslim.

Dan diriwayatkan dari Anas 4S, ia berkata: Suafu ketika kami

bersama Rasulullah $ dalam suafu bepergian, oftrng yang paling

banyak memiliki bayang-bayang adalah yang mempunlpi pakaian, dan

diantara kami ada yang melindungi dirinya dari t€rik matahari dengan

tangannya, maka gugurlah oranglomng yang berpuasa dan bangkitlah

orang-orang yang berbuka lalu mereka membuat tenda dan memberi

minum para penumpmg, maka Rasulullah $ bersabda: i:;iryfu'.;i
5!U ipt "Orang-orang Sang berbuka tetah berotett pahala pada hai
ini." HR. Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan dari Ibnu Umar &, ia

berkata: Rasulullah g bersabd a, el ol l:$,'- G 'b\,,s i,l fi ,ilr ir1

'^{rgr; "saungguhnya Attah senang jika rukhshah-N5a dilakukan

benci jika larangan-Nya dikerjakan " HR. Ahmad bin

Hanbal dalam Musnadnyadan lbnu Khuzaimah dalam Shahilrnya.
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Ashab kami berdalil dengan hadits Aisyah,g bahwa Hamzah bin

Amr pemah bertanya kepada Nabi $: "Haruskah aku berpuasa dalam

bepergian?" Beliau menjawab: ';jrll, *t)"olt |# + i'l "Jika kamu

mau boleh berpuasa dan iika kamu mau boleh berbuka." HR. Al

Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan dari Hamzah bin Amr &, ia berkata:

Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku mampu berpuasa dalam

bepergian, apakah aku berdosa jika berpuasa? Maka Rasulullah S
men;awab' tq ,tt ?Hltl',+t'i" ,Wi qr'nl W 4ri3"G)'e
# "Itu adalah rukhshah dari Allah,

mengambilnya maka ifu baik dan barangsiapa ingin berpuasa, maka

tidak berdosa. "HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Abu Darda ,&, ia berkata: Kami bepergian

bersama Rasulullah ,# pada bulan'Ramadhan saat matahari sedang

terik, tidak ada seorangpun diantara kami yang berpuasa kecuali

Rasulullah S dan Abdullah bin Rawahah. HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Anas ($, ia berkata: Kami sedang bepergian bersama

Rasulullah ,$, dan tidak ada orang puasa yang mencela orang berbuka

dan orang yang berbuka mencela orang yang puasa. HR. Al Bukhari

dan Muslim. Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri r$ dan Jabir .$,

berkata: Kami sedang bepergian bersama Rasulullah $, ada yang tetap

berpuasa dan ada yang berbuka, tidak ada diantara mereka saling

mencela. HR. Muslim

Dan diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri rs, ia berkata: Kami

sedang berpemng bersama Rasulullah $ dalam bulan Ramadhan,

diantara kami ada yang berpuasa dan diantara kami ada yang berbuka,

orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka dan orang yang

berbuka tidak mencela orang yang berpuasa, mereka sadar bahwa yang

kuat puasa lalu berpuasa hal itu baik dan barangsiapa yang tidak kuat

lalu berbuka maka hal itu juga baik. HR. Muslim. Diriwayatkan juga dari

Abu Sa'id Al Khudri &, ia berkata: Rasulullah $ bersabda: 6\?b'6
w"; * )61 ,f W: lht'.tbr;. 1$ J**, A "Barangiiapa yang berpuasa
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satu hari di ialan Alllah, maka Alrah akan menjauhkan wajahnga dari api
neraka selama tujuh puluh tahun." HR. Al Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan dari Ibnu rg, ia berkata: Basulullah $ bepergian pada
bulan Ramadhan, lalu berpuasa hingga sampai di usfan kemudian minta
diambilkan sebuah bejana berisi air lalu minum pada siang hari agar
orang-orang melihatnya, lalu beliau berbuka sampai tiba di kota Mekah,
maka Ibnu Abbas berkata: Rasulullah $ berpuasa dalam bepergian dan
berbuka, maka barangsiapa mau berp,uasa silahkan dan barangsiapa
mau berbuka silahkan. HR. AlBuLhari.

Dan diriwayatkan dari Aisyah 4:, ia berkata' Aku bepergian
bersama Rasulullah $ unfuk melaksanakan ibadah umrah pada bulan
Ramadhan, lalu Rasulullah & berbuka dan aku berpuasa, beliau
memendekkan shalat dan menyempumakannya, lalu aku berkata: Demi
bapak dan ibuku, engkau berbuka sedang'aku berpuasa, engkau
memendekkan shalat sedang aku menyempumakannya, maka beliau
bersabda: "Terpujilah angkau wahai Aisgh."HR. Ad-Daraquthni, dan
berkata: Isnadnya baik, dan telah dijelaskan sebelurnnya dalam shalat
musafir. Dan dalam masalah ini banyak ditemukan hadits-hadits shahih
selain hadits yang telah aku sebutkan.

Adapun hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh pendapat yang
menyimpang, kemungkinan maknanya bagi omng Snng dirugikan oleh
puasa, dimana pada sebagian hadits disebutkan dengan nyata, dan
penakwilan ini harus dilakukan unfuk menggabungkan antara hadits-
hadits yang ada.

sedangkan hadits yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf
rg bahwa orang yang berpuasa dalam bepergian sama nilainya dengan
orang yang berbuka dalam pemukiman, dinyatakan oleh Al Baihaqi,
bahwa ia adalah hadits mauquf yang terputus, dan diriwayatkan secara
marfu' dertgan isnad' yang lemah, wallahu a'lam.
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Masalah, Pendapat madzhabl mereka tentang orang yang

mampu berpuasa dalam bepergian dan tidak mengalami bahaya, apakah

baginya lebih utama berpuasa Ramadhan atau berbuka? telah kami

sebutkan madzhab kami, bahwa baginya berpuasa adalah lebih utama,

dan ini adalah pendapat Hudzaifah bin Al Yaman, Anas bin Malik,

Utsman bin Abi Al Ash rg, Uru,rah bin Az-Zubair, Al Aswad bin Yazid,

Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits, Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i,

Fudhail bin 'lyadh, Malik, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abdullah bin Al

Mubarak, Abu Tsaur dan yang lainnya. Sedangkan menurut lbnu Abbas,

Ibnu Umar, Ibnu Al Musayyib, Asy-Sya'bi, Al Auza'i, Ahmad, Ishaq,

Abdul Malik bin Al Majisyun Al Maliki bahwa berbuka adalah lebih

utama. Sebagian berkata: Kedua-duanya bemilai sama. Mujahid, Umar

bin Abdul 'Aziz, 
dan Qatadah berkata: Yang lebih utama adalah mana

yang paling mudah baginya untuk dilakukan. Dikatakan oleh Ibnu Al

Mundzir. Dan inilah pendapatku.

Bagi yang memilih pendapat berbuka ia berdalil dengan hadits-

hadits yang lalu, seperti misalnya sabda Rasulullah $: ifur'$'ry ,.A

It A "Tidaklah bemilai kebajikan berpuasa dalam bepergian." DSl

sabda beliau tentang orang-orang yang tetap berpuasa: 6(d)t {j
"Mereka adalah pembangkang. " Dan hadits lbnu Abbas r$ bahwa

Rasulullah {$ bepergian pada waktu penaklukan kota Mekah di bulan

Ramadhan lalu beliau berpuasa hingga sampai di Kara' Al Kudaid

kemudian berbuka, ia berkata' Para sahabat Rasulullah # terus

mengikuti perilaku beliau yang terbaru dan yang terbaru. HR. Al Bukhari

dan Muslim. Dan hadits Hamzah bin Amr yang lalu: W ,Ni'y-"Glt'e
* tA * ?U'ol ',;t i,;i ,"i;;J e. bl "ltu adalah rukhshah dari

Allah, mengerjakannya ifu baik, dan barangsiapa tetap ingin

berpuasa maka ia tidak berdosa. "

Ashab kami berdalil dengan hadits Abu Darda yang lalu tentang

puasa Nabi $. dan Abdullah bin Rawahah, dan dengan hadits Abu Sa'id

yang lalu: Kami pernah berangkat perang bersama Rasulullah # di
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bulan Ramadhan, lalu diantara kami ada yang berpuasa dan ada yang
berbuka, sampai akhir hadits. Dan dua hadits ini merupakan rujukan
utama dalam masalah ini, demikian juga hadits Aisyah @ yang
menyatakan: Aku memendekkan shalat dan beliau
menyempurnakannya, menceritakan tentang puasa Nabi $ sampai
akhir hadits.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari saramah bin AlMuhbik
bahwa Rasuruilah g. bersabda: ,f jt €:rt- tJ',,o ,)b p e. os ulw, krit q W ,,Bu,un{"i,pi';;;;;* ;.";"" membawa
perbekalan yang mengenyangkan maka hendaklah ia berpuasa
dimanapun ia mendapati bulan Ramadhan", ia adalah hadits yang
lemah, diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan menurutnya lemah. Dan dinukil
dari AI Bukhari bahwa ia juga menilainya lemah dan menganggapnya
tidak benar sedikitpun. Demikian juga hadits yang marfu,dari Anas dari
Nabi g: ,Pt 'rii ',**'oy1 ,fu)-'# 'cr.Jtii'ot ,,tA epskau berbut<a
maka itu adalah rukhshai dan jil<a engkau berpuasa maka itu lebih
utama'i dinilai Al Baihaqi sebagai hadits mungkar, dimana ia hanya
mauquf pada Anas.

Dan jawaban atas pendapat yang mengklaim bahwa puasa lebih
utama dengan dalil hadits-hadits di atas, kemungkinan maknanya adalah
untuk orang yang dirugikan dengan puasa, dimana pada sebagian hadits
hal ini telah dinyatakan secara jelas, dan penakr,rrilan ini perlu dilakukan
unfuk menggabungkan antara semua hadits, wallahu alam.

10. Asy-Synrazrberkata: Jika perempuan yang sedang
hamil atau menyrusui khawatir atas dirinya maka
diperbolehkan baginya untuk berbuka dan kedu*r. harus
mengganti puasa yang ditinggalkannya tanpa membayar
kafarat karena keduanya berbuka dengan alasan khawatir
atas diri mereka, maka keduanya harus mengganti dan tidak
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perlu membayar kafarat seperti halnya orang yang sakit.
Dan jika keduanya merasa khawatir atas bayi mereka maka
keduanya boleh berbuka dan harus mengganti puasa yang

ditinggalkannya. Dan tentang keharusan membayar kafarat
ada tiga pendapat.

Asy-Syafi'i berkata dalam. kitab Al Umm: Diwajibkan untuk

mengeluarkan satu mud makanan pada setiap harinya, dan inilah

pendapat yang benar sesuai dengan firman Allah, f,H) O-ii :yt
g9 iGL U3- 'Dan waiib bagi omng-orang yang berat

menjalankann5n (iika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah yartu

membei makan satu orang miskin. " (Qs. Al Baqarah [2]: 184). Ibnu

Abbas berkata: Ayat ini telah dinasakh (dihapus hukumnya), tinggal

tersisa rukhshah bagi kaum laki{aki dan perempuan yang lanjut usia,

perempuan yang hamil dan menyusui jika keduanya merasa khawatir

atau bayi mereka maka boleh berbuka dan memberi.makan satu orang

miskin pada setiap harinya. Kedua: Bahwa membayar kafarat hukumnya

hanya anjuran bukan kewajiban, dan ini adalah pendapat Al Muzani

karena ia berbuka dengan udzur, maka tidak diharuskan membayar

kafarat seperti halnya orang sakit yang berbuka. Ketiga: Wajib atas

perempuan yang men!rusui dan tidak wajib atas perempuan yang hamil,

karena perempuan yang hamil berbuka untuk janin yang ada pada

dirinya dan ini. seperti orang sakit, sedangkan perempuan V?rS

men5rusui ia berbuka untuk bayr yang terpisah darinya,. karenanya ia

harus membayar kafarat, wallahu a'lam.

Penjelasan:

Hadits yang dinukil dari lbnu Abbas rg ini diriwayatkan oleh Abu

Daud dengan isnad yang baik. Ashab kami berkata: "Perempuan yang

hamil dan men5rusui jika dengan berpuasa merasa khawatir atas dirinya

maka keduanya boleh berbuka dan harus mengganti, dan tidak ada
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kewajiban membayar fidyah atas keduanya seperti orang sakit, dan ini
tidak ada perselisihan pendapat padanya. Dan jika keduanya khawatir
atas dirinya dan kedua anaknya maka boleh juga berbuka tidak ada
perselisihan pendapat dalam hal ini." Ini dinyatakan oleh Ad-Darimi, As-
Sarkhasi dan yang lainnya.

Adapun jika keduanya merasa khawatir atas kedua anaknya dan
bukan terhadap diri mereka, maka keduanya boleh berbuka dan harus
mengganti, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Tentang
kewajiban membayar fidyah ada beberapa pendapat yang disebutkan
oleh Al Mushannif, yang paling tepat adalah wajib membayar fidyah
sesuai kesepakatan Ashab dan dibenarkan oleh Al Mushannif dan inilah
yang dinashkan dalam kitab At Ltmm dan Al Mukhtashar serta yang
lainnya.

Pengarang kitab Al Hawiberkata: yaitu pendapatnya yang lama
dan yang baru, dan dinukil oleh Ar-Rabi' dan Al Muzani, ia dan yang
lainnya berkata: Dinashkan dari Al Buwaithi bahwa perernpuan yang
menyusui wajib membayar fidyah dan tidak wajib bagi perempuan yang
hamil, dan ada dua pendapat tentang perempuan yang hamil. Abu Ali
Ath-Thabari menukil dalam kitab At lfshah, bahwa Asy-syafi'i
menetapkan pada tempat yang lain bahwa fidyah tidak wajib atas
keduanya, melainkan hanya bersifat anjuran. At Mawardi, As-sarkhashi
dan yang lainnya menjadikan pendapat yang ketiga ini sebagai jalan
keluar dari nash Al Buwaithi tentang perempuan yang hamil.

Al Mawardi berkata: Diantara mereka ada yang mengingkari
pendapat ketiga ini, dan demikian dikatakan oleh yang lainnya. Al
Baghawi, Al Jurjani dan sekelompok sahabat cukup mengambil dua
pendapat dan menetapkan wajib atas perempuan yang menyusui.
wallahu aIam. Dan jika kita berkata wajib membayar fidyah, maka

"o*": kewajiban tersebut mengikuti jumlah anak? Ada dua walh: yang

44 ll et U"i^u'SyarahAt Muhadzdzab

I

;

.:



benar dan ini yang ditetapkan oleh Al Baghawi: "Tidak-" Kedua: Ada

dua pendapat seperti disebutkan oleh Ar-Rafi'i.

Masalah: Jika kita malajibkan membayar fidyah atas

perempuan yang menyusui jika berbuka karena khawatir atas anaknya,

bagaimana jika ia disewa untuk menyusui anak orang lain? Pendapat

yang benar dan dipastikan oleh Al Qadhi Husain dalam fatwanya dan

pengarang kitab At-Tatimmah dan yang lainnya bahwa ia diperbolehkan

berbuka dan membayar fidyah, sebagaimana pada anaknya.

. Bahkan Al Qadhi Husain berkata: Ia wajib berbuka jika anak

yang disusui dalam bahaya apabila ia tetap berpuasa. Pengarang kitab

At-Tatimmah berdalil dengan qiyas atas bepergian, bahwa orang yang

bepergian diperbolehkan berbuka baik bepergiannya untuk kepentingan

dirinya sendiri atau untuk kepentingan orang lain dengan upah dan yang

lainnya. Al Ghazali dalam fatwanya .berpendapat menyimpang dan

berkata: "Tidak diperbolehkan baginya untuk berbuka dan tidak ada

pilihan bagi keluarga bayi", dan ini jelas pendapat yang salah-

Al Qadhi Husain berkata: "Siapa yang wajib membayar

fidyahnya dalam kondisi ini?" Ada dua kemungkinan; apakah ia wajib

atasnya atau atas orang yang menyetrranya? Seperti jika ia menyewa

untuk haji tamattu', apakah yang wajib membayar dam itu yang disar'ra

atau yang menyewa? Ada dua pendapat, deruikian seperti dikatakan

oleh Al Qadhi. Dan agaknya yang paling tepat bahwa ia wajib atas

perempuan yang men!rusui, berbeda dengan dam tamattu' yang benar

bahwa ia wajib atas yang menye'dra, karena ia termasuk bagian dari

kesempumaan ibadah haji yang wajib atas yang menyala. Sedangkan

berbuka di sini termasuk bagian dari jasa pemanfaatan yang harus

diberikan ol.eh yang menyusui.

Al Qadhi berkata: Jika ada sejumlah perempuan yang menyusui

lalu salah seorang dari mereka ingin mengambil bayi untuk disusuinya
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dengan niat ikhlas karena Allah Tabla maka diperbolehkan baginya
untuk berbuka karena rasa khawatir terhadapnya, walaupun tidak ada
keharusan dalam halifu.

Masalah, Jika perempuan yang menyusui atau perempuan
yang hamil bepergian atau sakit lalu berbuka dengan niat mengambil
rukhshah karena sakit atau bepergian maka secara sepakat tidak ada
fidyah atasnya, dan jika tidak bemiat mengambil rul<hshah dan berbuka
karena khawatir atas anaknya bukan atas dirinya maka tentang
kewajiban membayar fidyah ada dua pendapat, seperti dua pendapat
tentang berbukanya musafir dengan jima' bukan dengan niat mengambil
rukhshah, demikian disebutkan oleh Al Baghawi dan yang lainnya. Dan
pendapat yang paling tepat tentang musafir yang berjima' tersebut
adalah tidak ada kewajiban kafarat, sebagaimana yang akan kami
jelaskan di tempatnya nanti insya Allah.

Madztrab Ulama tentang Perempuan Hamil dan
Perempuan Men!rusui yang Berbuka Karena Rasa
Khawatir

Telah kami jelaskan pendapat madzhab kami, bahwa
perempuan hamil dan menyusui jika keduanya merasa khawatir atas

dirinya bukan atas yang lainnya, atau atas dirinya dan anaknya, lalu
berbuka dan mengganti puasanya maka tidak ada kewajiban membayar
fidyah baginya, dalam hal ini tidak ada perselisihan pendapat. Dan jika
keduanya berbuka karena merasa l.rhawatir atas anaknya dan mengganti
puasanya maka pendapat yang benar ia wajib membayar kafarat. Ibnu
AlMundzir berkata: Ada er.npat madzhab dalam hal ini: Ibnu Umar, Ibnu "

Abbas dan Sa'id bin Jubair berkata: Keduanya boleh berbuka dan
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memberi makan orang miskin dan tidak ada keharusan mengganti puasa

atas keduanya. Atha' bin Abi Rabah, Al Hasan, Adh-Dhahhak, An-

Nakha'i, Az-Zuhri, Rabi'ah, Al Auza'i, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abu

ubaid, Abu Tsaur dan ahli nalar berkata: Keduanya boleh berbuka dan

harus mengganti puasa yang ditinggalkannya dan tidak ada keharusan

membayar fidyah atas keduanya seperti orang sakit. Asy-Syafi'i dan

Ahmad berkata: Keduanya boleh. berbuka dan harus mengganti

puasanya dan membayar fidyah. Dan hal ini diriwayatkan dari Mujahid,

dan Malik berkata: Perempuan yang hamil boleh berbuka dan harus

mengganti puasanya dan iidak ada keharusan membayar fidyah, dan

perempuan yang menyusui boleh berbuka dan harus mengganti

puasanya serta harus membayar fidyah. Ibnu Al Mundzir berkata: Aku

sependapat dengan Atha'

11. Asy-Syrrazi berkata: Tidak diwajibkan berpuasa

Ramadhan kecuali dengan melihat hilal (bulan sabit), dan

jika ia terhalang oleh mendung maka hendaklah mereka

menyempurnakan bilangan bulan $ya'ban kemudian

berpuasa, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg,

bahwa Nabi $ bersabda: '{# 'e',t'6 ,{i}. Vg;fi *i}. tit*
6( y ;zst tj+o-s 61 ,ai,gr t#b *Beipuasalah katian karena

melihatnya (ititut Ramadhan) dan berbukalah kalian karena

melihatnya (Hilal Syawwal), dan iika terhalang oleh

mendung atas kalian maka sempumakanlah bilangan

(Sya'ban) dan Janganlah menyambut bulan (yang baru).'

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i sedemikian dengan isnad

yang benar, dan diriwayatkan oleh'Muslim dari riwayat Ibnu Abbas dan

,"duk"inyu, o,t st $2irb'€ ":'&t'oV gi\.'o:nt 33'ril! "sesunssuhnva
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Allah telah mernbentangkanrym unfuk melihah5a, jika ia terhalang atas
kalian maka sempumakanlah bilangan." Dan diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan redaksinya: ,#j1. r:ipl: ,#j1. tr|rb ,Or:z.t ,F tly, I, . t. -t
bi-'U.'r't t$l6 U-E Ur:s Uiti bfl ,,Janganlah 

l<alian berpuasa sebelum
Ramadhan, berpuasalah oleh karena melihabt5a dan berbukalah oleh
karena melihatn5a, dan jika ia dihatangi oteh awan maka
sempumakanlah tiga puluh hari." At-Tirmidzi berkata: Hadih ini
statusnya hasan shahih.

' Dan diriwayatkan dari lbnu Umar &, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah g bersabda: ,tr:jrlb i#!:6$ ai$ ij,,f;t, $1

i g)is'6'J.*'j o$ ",li*u karian merihabtya maka tLrpra"uhn-dan jika
katian melihabtya iu*u berbukalah, dan jil<a ia tuhalang oleh awan atas
kalian maka tentul<anlah ia." HR. Al Bukhari dan Muslim.' Dan dalam
riwayat Muslim disebutkan: aryi 11]336 'Maka tentukanlah tiga puluh."
Dan dalam riwasntnya juga: b$ rirytrl 6frJi $y,615 Statt i,S$ 6,6

ii rf$,6'{;"'C 'Dan jika *ai:an melihat Ort*iit maka berpuasalah
dan jika kalian melihat bulan sabit maka berbukalah, dan jika ia
terhalang oleh awan $as l<alian maka pufuskanlah ia." Dan ddlam
riwayat yang lain disebutkan: 6:i'Utfi UF'd&'i of ,Our 

fika ia
terhalang awan atas kalian maka berpuasalah tiga puluh hari." Dalam
riwayat lain disebutkan: i3lt t:Bl6'd* e ift 'o* jika k tuhalang
awan atas kalian maka sernpumakanlah bilangan." Dalam riwayat lain
disebutkan: 'ugu tli,li #t #;rtf irf 'Dan jika bulan tersebut
terhalang oleh awan atas kalian -it* hiinstah tiga puluh.,, Semua
riwayat ini ada dalam kitab Shahih Muslim.

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: i:,r 6leffl "dn e t i'di'.)t 'o i3 "Dan jika k terhalang awan atas kalian maka
sempurnakanlah bilangan s5a'ban tiga puluh hari.'Diriwayatkan dari
Aisyah @, ia berkata: Rasulullah $ sangat mewaspadai bulan Sya,ban
melebihi bulan yang lain, kemudian beliau berpuasa karena melihat hilal
(pertanda datangnya) Ramadhan, dan jika ia terhalang oleh awan, beliau
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menggenapkan tiga puluh hari, kemudian berpuasa. HR. Abu Daud dan

Ad-Daraquthni, dan ia berkata: Isnadnya shahih. Diriwayatkan dari

Hudzaifah &, ia berkata: Rasulullah s bersabdat t:ti ,j; i&t, 1it 1

134r rjjS :l J.t r:l & Gy j ,a:.t4t teil^j,e \t Jryt "Jansantah

kalian berpuasa bulan (Ramadhan) hingga melihat bulat sabit

(Ramadhan) atau menyempumakan bilangan (Sya'ban), kemudian

berpuasalah hingga melihat bulan sabit (Syawwal) atau

menyempurnakan bilangan (Ramadhan). " HR. Abu Daud, An-Nasa'i,

Ad-Daraquthni dan yang lainnya dengan isnad yang shahih menurut

syarat Al Bukhari dan Muslim, dan dalam bab ini terdapat sejumlah

hadits yang semakna dengan apa yang aku sebutkan di atas.

Para ulama berselisih pendapat tentang makna hadits Nabi $:
'i g)i}'5*'j ,;r! "Dun iiku ia terhalang oleh awan atas kalian maka

pufuskanlah rb ", Ahmad bin Hanbal dan sekelompok kecil berpendapat

bahwa maknanya: Persempitlah ia dan tetapkanlah ia berada di bawah

awan, lalu mereka pun mewajibkan berpuasa pada malam mendung.

Mithraf bin Abdullah, Abu Al Abbas bin Suraij, Ibnu Qutaibah dan yang

lainnya berpendapat bahwa maknanya: Tentukanlah ia dengan hitungan

manzilah-manzilah.

Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama salaf dan

khalaf berpendapat bahwa maknanya: Tetapkanlah ia menjadi bilangan

sempurna tiga puluh hari. Para pakar bahasa berkata: Dikatakan

qadartu asy-syai'a, aqduruhu wa aqdiruhu, wa qadartuhu, wa aqdartuhu,

semuanya bermakna sama, yaitu dari akar kata taqdir yang berarti

ketetapan. Al Khaththabi dan yang lainnya berkata, dan diantara

maknanya adalah firman Allah: 'Ji+rrt'ii 6i "Lalu l{ami tentukan

hentuknya) maka K;mi-lah sebaik-baik Dzat Yang Menentukan "(Qs. Al

Mursalaat l77l:23],.

Mayoritas ulama berdalildengan riwayat-riwayat yang telah kami

sebutkan, dimana semuanya berstatus shahihdan jelas: ]gf/Ji.t t#'lt
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"Maka sempurnakanlah bilangan tiga puluh", dan tn:fi i t$3ii'6 "dan

tetapkanlah ia h;ga puluh. " Semua riwayat ini merupakan penjabaran

dari riwayat yang umum, yaitu: i t;]3i6 "Maka tetapkanlah ia. "

Mayoritas ulama berkata: Barangsiapa yang berkata bahwa

maknanya: Tetapkanlah ia berada di bawah awan, maka pendapatnya

ditolak karena bertentangan dengan riwayat-riwayat lain yang jelas

uraiannya. Dan barangsiapa yang mengatakan bahwa maknanya:

Dengan hitungan manzilah-manzilah, maka pendapatnya ditolak dengan

sabda Nabi S dalam htab Ash-Shahihainyang menyatakan: ^l elfhl gt

tis,aj $kliur ,t-& llt'-j.jJ lsasunggah)Jn kami adalah umatyang
umm| tidak pandai menghifung dan menulis bulan demikian dan

demikian'l al hadits. Mereka berkata: Karena manusia jika dibebani hal

itu mereka akan kesulitan karena tidak pandai menghitung kecuali

beberapa orang saja di kota besar, maka yang benar adalah pendapat

mayoritas ulama, sedangkan pendapat yang lain keliru karena

bertentangan dengan hadits-hadits yang jelas substansinya. Dan saMa
betiau: '# t'ry 'Dan jika ia terhalang oleh awan atas kalian",
maksudnyg, kalian tidak bisa melihat bulan karena terhalang oleh awan.

Dikatakan: ghumma wa ghummi5a wm ghumiya. Dan sabda beliau $:
*i::) ti* 'Berpuaalah karena melihahya", maksudnya ada sebagian

kalian yang melihatnya, dan apakah ia satu orang yang adil atau dua

orang, terjadi perselisihan pendapat yang tersohor, unllahu alam.

Ashab kami dan yang lainnya berkata: Tidak wajib berpuasa

Ramadhan kecuali jika ia telah masuk, dan tanda masuknya adalah

dengan terlihatnya bulan sabit, maka jika ia terhalang oleh awan

hendaklah kalian menyempumakan bilangan Sya'ban tiga puluh hari
kemudian berpuasa, baik kondisi langit cerah atau sedikit mendung atau

mendung tebal, dan dalilnya adalah yang telah lalu, wallahu a'lam.
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Masalah' Telah disebutkan dalam htab Shahih Al Bukhai dan

Muslim dari Abu Bakrah .S, dari Nabi $ bersabda: 9t:er5- | )* ti*
.tt

firJt ;i OW) 'Ada dua bulan raya yang tidak berkurang, yailu

Ramadhan dan Dzulhijjah. " Artinya, tidak berkurang pahala keduanya

walaupun bilangan harinya berkurang. Ada yang berkata bahwa

maknanya: Keduanya seringkali tidak berkurang secara bersamaan pada

satu tahun. .Ada juga yang berkata bahwa maknanya: Tidak berkurang

pahala Dzulhijjah dari pahala Ramadhan karena di dalamnya terdapat

manasik haji dan sepuluh hari yang utama, disebutkan oleh Al

Khaththabi dan ia adalah pendapat yang lemah dan tidak benar, yang

benar adalah pendapat yang pertama, dan tidak disebutkan oleh

pengarang kitab At-Tatimmah pendapat yang lainnya. Artinya bahwa

sabda Rasulullah #, ii b ?fi 6 { 'P ri.t:,$ti rirsl ttWl er, U
"Barangsiapa yang melakukan qipm Ramadhan dengan penuh

keimanan dan keikhlasan maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu. " Dan ,i".dr lW 
'oti ,)tb 'u '= '^;i?, oU*t ?b 'ri "dan

yang berpuasa Ramadhan dan mengikutin5n dengan puasa

enam hai Syawwal maka ia bemiki puasa setahun. " Dan hadits-hadits

lain yang senada, bahwa sanua keutamaan ini akan diperoleh, baik

bilangan Ramadhan sempuma atau berkurang. Pengarang kitab //-
Tatimmah berkata: Alasan dikhususkannya dua bulan ini karena adanya

ibadah yang terkait dengan keduanya,. yaitu ibadah puasa dan ibadah

haji.

12. Asy-Sytazr berkata: Jika mereka berada di pagi

hari tanggal tiga puluh dan mereka mengira bahwa itu
termasuk Sya'ban,Rarnun kemudian terbukti bahwa hari ifu
adalah Ramadhan, maka [wajibl mengganti puasanya,

karena telah terbuhi bahwa itu adalah Ramadhan. Apakah
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mereka harus menahan diri dari makan dan minum
sepanjang sisa hari tersebut? Ada dua pendapat; pertama:
Tidak hanrs menahan diri sepanjang sisa hari tersebut,
karena mereka berbuka dengan udzur seperti halnya
perempuan haid iika zuci dan musafir jika mukim. Kedua:
Harus menahan diri sepanjang sisa hari tersebut, ,karena
mereka diperbolehkan berbuka dengan qlarat masih dalam
bulan s1a'ban, dan telah terbulili bahwa ia telah masuk
bulan Ramadhan, maka harus menahan diri dari makan dan
minum- Jika mereka melihat bulan sabit pada siang hari
unfuk malam berikutnya sebagaimana diriwayatkan oreh
Syaqiq bin Salamah, ia berkata: 'Telah datang kepada kami
surat dari umar s ketika kami sedang berada di Khaniqin,
isinp bahwa sebagian bulan mbit lebih besar dari sebagian
yang lain, malra jika katian melihat bulan sabit di siang hari
janganlah kalian berbuka hingga ada dua orang muslim yang
bersaksi bahwa keduan5la telah melihatnya hari kemarin.i
Dan jika mereka melihat bulan sabit di suatu negeri dan
tidak melihatnln di negeri lrangl lain -jika kedua negeri
tersebut berdekatan- maka penduduk dua. negeri tersebut
wajib berpuasa. Jika kedua negeri tersebut berjauhan maka
wajib bagi 5nng melihatnya untuk berpuasa dan tidak wajib
bagi yang fidak melihatryra, sebagaimana diriwayatkan oleh
Kuraib, ia berkata: "Aku datang ke s5nm lalu aku melihat
bulan sabit pada malam Jum'at, kemudian aku datang ke
Madinah lalu AMullah bin Abbas berkata: "Kapan kalian
melihat bulan sabit?" Aku menjawab: "pada malam Jum'at-"
[-alu ia bertanyra: 'Apakah engkau telatl melihatnya?" Aku
menjawab: "Ya dan oftrng-orang jrsf' melihatnya, dan
mereka telah berpuasa, bahkan Mu'awiyah juga telah
berpuasa, lalu ia berkata: "sungguh kami telah melihatnya
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pada malam Sabtu, dan kami terus berpuasa hingga
menyempumakan bilangan atau melihatnya." Aku berkata:
"Tidakkah cukup dengan penglihatan Mu'awiyah?" Ia

berkata: "Demikianlah Rasulullah $ memerintahkan kepada
kami."

Penjelasan:

Hadits Kuraib diriwayatkan oleh Muslim, dan hadits Syaqiq dari

Umar rS diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan AlBaihaqi dengan isnad

yang shahih. disebutkan oleh Al Baihaqi dalam dua tempat pada bab

puasa, yang kedua disebutkan di bagian terakhir tentang kesaksian dua

orang yang melihat bulan sabit Syawwal, dan di sini ia berkata: Hadits

ini adalah shahih dari Umar rS,. Dan perkataannya: "Khaniqid' adalah

sebuah wilayah di Irak dekat Baghdad, dan Kuraib adalah pelayan Ibnu

Abbas.

Penjelasan hukum:

Dalam bab ini ada beberapa masalah

Pertama: Jika pada tanggal tiga puluh Sya'ban berbuka pada

pagi harinya, kemudian jelas terbukti pada siang harinya temyata ifu

adalah Ramadhan maka wajib mengganti puasa tersebut, tidak ada

,perselisihan pendapat dalam hal ini, dan tentang menahan diri dari

makan dan minum sepanjang sisa hari tersebut ada dua jalan, pertama:

Ada dua pendapat Yang paling benar adalah wajib, dan kedua: Tidak

wajib. Al Mushannif telah menyebutkan dalil keduanya. Dan inilah yang

dipastikan kebenarannya oleh Al Mushannif dan minoritas penduduk

Irak dan Khurasan. Kedua: Wajib menahan diri menurut suafu

pendapat, dan ini adalah nashnya dalam Al Mukhtashar, dan dianut oleh

mayoritas penduduk lrak dan Khurasan, diantara mereka ada syaikh
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Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitab ,4/ Muja*ad dan
pengarang kitab Al Ha,4 Ad-Darimi, Al Mahamili dan yang lainnya dari
Irak, Al Baghawi, As-Sarkhashi dan yhng lainnya dari Khurasan.

Al Mutawalli berkata: Perbedaan pendapat tehtang menahan diri
dari makan dan minum terjadi jika yang bersangkutan berum makan
sebelum adanya kepastian Ramadhan, tetapi jika telah makan dan kami
berpendapat: Tidak wajib menahan diri sebelum makan, maka di sini
lebih utama, dan jika tidak, maka ada dua pendapat, yang paling tepat:
Ia wajib menahan diri unfuk menghormati hari tersebut, dan jika kami
malajibkan menahan diri lalu ia menahan diri, maka apakah ia puasa
syar'i atau tidak? Ada dua pendapat disebutkan oleh pengarang kitab .4/
Hawi, Al Mahamili, pengarahg AsSrSyamil dan yang lainnya, dan
mereka sepakat bahwa yang benar ia bukan puasa syar'i.

Pengarang kitab Al Hawi berkata: Abu Ishaq Al Marwazi
berkata: Disebut sebagai puasa syar'i, ia berkata: Dan mayoritas sahabat
kami berkata bahwa ia bukan puasa s5nr'i tetapi imsak syar'i (menahan

secara syar'i) karena ia tidak mencukupi puasa Ramadhan dan puasa
yang lainnya, tanpa ada perselisihan pendapat. Demikian mereka
menyebutkan dua pendapat tentang puasa syar'i atau tidak. Dan mereka
menisbatkan pendapat yang mengatakan puasa syar'i kepada Abu
Ishaq.

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dalam ktab Al Mujarradberkata: Ada
dua pendapat, pertama: Bahwa ia adalah imsak syar'i yang berpahala.
Kedua: Tidak berpahala. Demikian disebutkan oleh Al eadhi. .

Pengarang lotab Asy-$nmil berkata: Harus dikatakan bahwa imsak
(menahan diri dari makan dan minum) adalah berpahala, walaupun
bukan pahala puasa. Ia berkata: syaikh Abu Hamid menyebutkan dari
Abu Ishaq, bahwa jika ia belum makan, kemudian menahan diri dari
makan dan minum maka ia dinilai berpuasa sejak menahan diri.
Pengarang kitab ,4sy-s5nmilberkata: Dan ini tidak sejalan dengan pokok
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pendapat Asy-Syafi'i, karena ia adalah wajib, dan tidak sah dengan niat

dari siang hari, dan karena ia tidak sah dari Ramadhan dan yang

lainnya. Ia berkata: Dan ini berarti bahwa menurut Abu Ishaq ia adalah

imsak syar'i yang berpahala, ini perkataannya, maka dalam masalah ini

ada tiga pendapat, yang paling shahih: Bahwa ia adalah imsak yang

berpahala dan tidak dinilai puasa. Kedua: Ia dinilai puasa. Ketiga: Ia

tidak berpahala, dan inilah yang disebutkan oleh Al Qadhi, dan dua

pendapat ini adalah salah, wallahu a'lam.

Kedua, Jika mereka melihat bulan sabit pada siang hari, maka

itu berlaku untuk malam berikutnya, baik melihatnya sebelum matahari

tergelincir atau sesudahnya, inilah pendapat madzhab kami dan tidak

ada perselisihan pendapat dalam hal ini, dan ini juga pendapat Abu
Hanifah, Malik dan Muhammad. Sedangkan Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila,

Abu Yusuf dan Abdul Malik bin Habib Al Maliki mereka berkata: Jika

mereka melihatnya sebelum matahari tergelincir maka ia adalah milik
malam sebelumnya dan jika melihatnya setelah matahari tergelincir

maka ia adalah untuk malam berikutnya, dan jika mereka melihatnya
pada akhir Ramadhan setelah matahari tergelincir maka ia adalah untuk
malam berikutnya, dan jika melihatnya sebelum matahari tergelincir

maka ada dua riwayat darinya: Pertama: Milik malam sebelumnya.

Kedua: Untuk malam berikutrya. Yang membedakan antara sebelum

matahari tergelincir dan sesudahnya berdalil dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnadnya dari lbrahim An-Nakha'i,
ia berkata: Umar iflS, mengirim surat kepada Utbah bin Farqad yang

isinya: "Jika kalian melihat bulan sabit di siang hari sebelum matahari
tergelincir untuk menyempumakan tiga puluh hari maka berbukalah,

dan jika kalian melihatnya setelah matahari tergelincir maka janganlah

kalian berbuka hingga kalian berpuasa."
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Ashab kami beralasan dengan apa yang disebutkan oleh Al
Mushannif dari Syaqiq bin Salamah dari Umar rg dan dengan apa yang

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnadnya gang shahih dari Salim

bin Abdullah bin Umar rg bahwa orang-orang melihat bulan sabit

Syawwal pada siang hari namun Abdullah bin Umar & tetap

menyempumakan puasanya sampai malam hari, dan berkata: Kami

tidak berbuka, sampai ia terlihat dimana mereka biasa melihatnya pada

malam hari.

Dalam riwayat lain tbnu Umar berkata: Tidak dibenarkan

berbuka sampai mereka dapat melihatnya pada malam hari ditempat ia

biasa terlihat. Dan kami juga meriwayatkan hal ini dari Utsman bin

Affan dan Abdullah bin Mas'ud rS,. Sedangkan dalil yang mereka

gunakan dari riwayat Ibrahim An-Nakha'i dinilai tidak benar karena ia

terpufus, dimana lbrahim tidak pemah bertemu dengan Umar, dan tidak
juga hidup sezaman dengannya, wallahu a'lam.

. Ketiga: Jika mereka melihat bulan sabit Ramadhan di suatu

negeri dan tidak melihatnya di negeri yang lain, jika kedua negeri

tersebut berdekatan maka hukumnya adalah hukum satu negeri, dimana

penduduk negeri yang lain wajib berpuasa tidak ada perselisihan

pendapat. Dan jika kedua negeri tersebut berjauhan maka ada dua

pendapat yang masyhur dalam dua cara, yang paling shahih: Tidak

wajib berpuasa atas penduduk negeri yang lain, dan inilah pendapat

yang diambil oleh Al Mushannif, syaikh Abu Hamid, Al Bandaniji dan

yang lainnya, dan dinilai shahiholeh Al Abdi, fu-Rafi'i dan yang lainnya.

Keduar Wajib atas penduduk negeri yang lain, dan inilah pendapat yang

dikatakan oleh As-Shaimari dan dinilai shahih oleh Al Qadhi Abu Ath-
Thagryib, Ad-Darimi, Abu Ali As-Sanji dan yang lainnya, mereka

menjawab tentang hadits Kuraib dari lbnu Abbas bahwa tidak benar
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menurutnya penglihatan bulan sabit di negeri lain oleh dua orang saksi

yang adil, dan yang benar adalah pendapat yang pertama.

Tentang standar ukuran jarak yang jauh dan yang dekat, ada tiga
pendapat:

Pertama: Dan ini adalah pendapat yang paling tepat yang

diambil oleh mayoritas penduduk Irak, Ash-Shaidalani dan yang lainnya:

Bahwa jarak yang berjauhan berselisih sesuai dengan perselisihan wakhr
terbit, seperti Hijaz, Irak dan Khurasan, sedangkan jarak yang

berdekatan tidak berselisih seperti Baghdad, Kufah, Ar-Ray dan

Qazuwain, karena wakfu terbit mereka adalah sama dengan waktu terbit
mereka, maka jika mereka melihatnya sedang yang lain tidak melihatnya
hal itu karena kelalaian mereka dalam melihat atau karena adanya
halangan, berbeda dengan orang-orang yang berselisih waktu terbitnya.

Kedua, Yang menjadi standar adalah kesatuan wilayah dan
tidaknya, jika wilayah itu bersatu maka dinilai berdekatan, dan jika tidak
bersatu maka dinilai berjauhan. Dan ini adalah pendapat Ash-Shaimari
dan yang lainnya.

Ketiqa: Bahwa standar berjauhan adalah sejauh jarak
diperbolehkannya mengqashar shalat, dan standar berdekatan adalah
kurang dari jarak tersebut. Dan ini adalah pendapat Al Faurani, Imam Al
Haramain, At Ghazali, Al Baghawi dan orang-orang Khurasan yang
lainnya, bahkan Imam Al Haramain mengklaim adanya kesepakatan
dalam hal ini, karena standar wakfu terbitnya bulan membufuhkan
penghitungan dan ketetapan para pakar antropologi, sedang kaidah
syariat mengabaikan hal ifu, karenanya perlu menjadikan jarak qashar
shalat yang sering dijadikan sebagai landasan berbagai macam hukum
oleh syariat sebagai standar jarak yang jauh dan yang dekat, namun
pendapat ini dinilai lemah, karena masalah terbitnya bulan sabit tidak
ada kaitannya dengan jarak qashar shalat, maka yang benar adalah
menjadikan waktu terbit sebagai standar.
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Atas dasar ini jika terjadi keraguan dalam kesepakatan waktu-
wakfu terbit maka orang-orang yang tidak melihatnya tidak wajib
berpuasa, karena dasamya memang tidak wajib, dan karena puasa

adalah diwajibkan berdasarkan ru'yat (penglihatan mata) sesuai dengan

nash hadits yang ada, sedangkan mereka tidak melihatnya karena lokasi

mereka yang jauh dari negeri yang melihatnya. Pendapat yang saya

sebutkan ini adalah pendapat para sahabat yang masyhur pada dua
jalan.

Adapun Al Mawardi dan As-Sarkhasi mereka memilih dua jalan

yang berbeda, dimana Al Mawardi berkata: Jika mereka melihatnya di

suafu negeri.tanpa negeri yang lain, maka ada tiga pendapat:

Pertama: Wajib b.Sl orang yang fidak melihatnya untuk
berpuasa, karena ka,,r,ajiban puasa Ramadhan tidak bergantung pada

perbedaan negeri, melainkan pada wujud Ramadhan, dan Ramadhan

telah wujud (eksis).

Kedua' Mereka tidak wajib berpuasa karena waktu terbit dan

tenggelam berbeda meriurut perbedaan negeri, dan setiap kaum
dibebani ko,rrajiban menurut waktu terbit dan tenggelamnya, tidakkah
Anda lihat waktu fajar telah terbit di suatu negeri dan belum terbit di
negeri yang lain, demikian juga matahari telah terbenam di suafu negeri

dan belum terbenam di negeri yang lain, kemudian setiap'negeri
menjadikan wakfu terbit dan terbenamnya matahari sebagai landasan

bagi pendudukn5n, maka demikian juga bulan.

Ketiga: Jika keduanya dari safu wilayah maka mereka wajib
berpuasa, dan jika tidak maka tidak iuajib berpuasa, ini adalah perkataan

Al Mawardi.

Sedangkan As-Sarkhasi ia berkata: Jika penduduk satu wilayah
melihat dan penduduk wilayah yang lain tidak melihatnya, sedang jarak

keduanya berdekatan maka mereka sernua wajib berpuasa, dan standar

dekat adalah jika mereka melihatrya mereka juga bisa melihatnya
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kecuali ada penghalang, baik jaraknya sejauh jarak qashar shalat atau

kurang darinya. Ia berkata: Dan jika jaraknya berjauhan maka ada tiga

pendapat: 1: Semuanya wajib berpuasa, dan pendapat ini dipilih oleh

Abu Ali As-Sanji. 2, Tidak wajib berpuasa. 3' Jika jarak antara

keduanya berjauhan dimana ia tidak tersembunyi atas mereka tanpa ada

penghalang maka mereka wajib berpuasa, tetapi jika ia tersembunyi atas

mereka maka tidak wajib berpuasa.

Jadi, dalam masalah ini ada enam pendapat:

Pertama: Wajib berpuasa bagi semua penduduk dengan

melihatnya di suatu tempat. Kedua' Wajib berpuasa bagi penduduk

suatu wilayah negeri yang melihatnya tanpa penduduk wilayah negeri

yang lain. Ketiga: Wajib berpuasa bagi semua negeri yang waktu

terbitnya sama dengan negeri yang melihatnya, tanpa yang lain, dan ini
pendapat yang paling tepat. Keempat: Wajib berpuasa bagi semua

negeri yang ia tidak tersembunyi dari mereka tanpa ada penghalang,

tanpa yang lain, ini seperti yang disebutkan oleh As-Sarkhasi. Kelima:
Wajib berpuasa dari jarak yang kurang dari jarak qashar shalat, tanpa
yang lainnya. Keenam: Tidak wajib berpuasa bagi selain negeri yang

melihat, dan ini seperti disebutkan oleh Al Mawardi, wallahu a'lam.

Madzhab Ulama tentang Penduduk suatu Negeri
yang Melihat Hilal dan Penduduk Negeri Lain Tidak
Melihatnya.

Telah kami jelaskan pendapat madzhab kami. Ibnu Al Mundzir

menukil dari lkrimah, Al Qasim, Salim, Ishaq bin Rahawaih bahwa tidak

wajib kecuali atas penduduk negeri yang melihat saja. Diriwayatkan dari
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Al-Laits, Asy-syafi'i dan Ahmad bahwa semuanya wajib berpuasa. Ia
berkata: Dan aku tidak mengetahui perkataan ini kecuali dari orang
Madinah dan orang Kufah, yakni Malik dan Abu Hanifah.

Masalah, Jika berpuasa di suatu negeri kemudian bepergian ke
negeri lain yang jauh yang tidak melihat bulan sabit ketika penduduk
negeri pertama melihatnya, lalu ia menyempurnakan tiga puluh hari dari
sejak puasa, maka jika kami katakan bahwa setiap negeri memiliki
ketetapan hukum sendiri-sendiri, di sini ada dua pendapat, yang paling
shahih: Ia harus berpuasa bersama mereka, karena ia menjadi bagian
dari mereka. Kedua: Ia berbuka karena berpegang pada hukum yang
pertama. Dan jika kami katakan: Penglihatan bulan mencakup seluruh
negeri secara umum, maka penduduk negeri yang kedua harus
mengikutinya berbuka jika telah terbukti.atas mereka bahwa negeri yang
pertama telah melihat bulan berdasarkan perkataannya atau yang
lainnya, dan karenanya mereka harus mengganti hari pertama, dan jika
tidak terbukti atas mereka maka ia harus berbuka, sebagaimana jika ia
melihat bulan sabit syawwal seorang diri dan berbuka secara diam-diam.
Dan jika ia bepergian dari suafu negeri yang tidak melihatnya ke negeri
yang melihatnya lalu mereka berlebaran pada hari ke dua puluh
sembilan dari puasanya -jika kami hukumi secara umum atau kami
katakan kepadanya hukum negeri yang pertama- ia berlebaran bersama
mereka dan ia harus mengganti puasa satu hari, dan jika kami tidak
menghukumi secara umum dan kami katakan kepadanya hukum negeri
yang pertama maka ia harus berpuasa.

Jika ia melihat bulan sabit di suatu negeri dan berlebaran pada
pagi harinya bersama mereka, lalu berlayar dengan kapal ke suatu
negeri yang jauh dan mendapati penduduknya masih. berpuasa, maka
menurut syaikh Abu Muhammad: Ia harus menahan diri dari makan dan
minum sepanjang sisa hari ifu, iika kami katakan bahwa setiap negeri
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memiliki hukum sendiri, namun Imam Al Haramain dan Al Ghazali tidak
menerima hal ini.

Ar-Rafi'i berkata: Masalah ini memiliki dua bentuk:

Pertama: Bahwa hari itu adalah hari ketiga puluh dari
puasanya kedua negeri, akan tetapi orang yang berpindah kepada
mereka tidak melihatuiya.

Keduar Bahwa hari itu adalah hari ke dua puluh sembiran untuk
orang yang berpindah kepada mereka karena mereka terlambat puasa
satu hari. Ia berkata: Dan menahan diri dari makan dan minum
sepanjang sisa hari pada dua bentuk tersebut, jika hukumnya tidak
ditetapkan secara umum seperti yang karni sebutkan. Dan jawaban
syaikh Abu Muhammad adalah didasarkan bahwa setiap negeri memiliki
hukum sendiri-sendiri, dan orang yang berpindah hendaknya mengikuti
hukum negeri yang ia singgahi. Dan jika kami tetapkan hukum secara
umum maka penduduk negeri yang kedua jika mengetahui pada hari itu
bahwa ia adalah hari lebaran maka ia sama seperti yang telah
disebutkan dalam bab shalat 'ld jika mereka bersaksi melihat bulan sabit
pada hari ketiga puluh.

Dan jika dua orang yang adil sama-sama bepergian -dan mereka
berdua melihat bulan sabit, dan bersaksi di negeri yang kedua- maka ia
dianggap kesaksian melihat bulan sabit pada hari tiga puluh, maka wajib
berbuka pada bentuk pertama, dan pada benfuk kedua jika kami
tetapkan hukum secara umum atas semua negeri maka perkataan
keduanya tidak jauh dari uraian yang lalu tentang shalat 'ld. Jika kami
terima kesaksian mereka maka mereka harus mengganti satu hari
puasa, dan jika kami tidak menetapkan hukum secara umum maka
perkataan keduanya diabaikan. Dan jika yang terjadi sebaliknya, yaitu
berpuasa pada pagi hari lalu berlayar ke negeri dimana penduduknya
telah berlebaran maka jika kami tetapkan hukum secara umum atau
kami katakan untuknya hukum orang yang berpindah kepadanya maka
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ia berbuka dan jika tidak maka tidak berbuka, dan jika ia berbuka maka

ia harus mengganti puasa safu hari karena ia hanya berpuasa dua puluh

delapan hari.

I-3. AslrSyirazi berkata: 'TentEng kesaksian
penetapan melihat hilal Ramadhan ada dua pendapat:
Pengarang kitab, AI Buwaithi berkata: Tidak diterima
kesalaian kecuali dari dua orang yang adil, sebagaimana
diriwaptkan oleh Al Husain bin Huraits Al Judali (Judailah

Qais) ia berkata: Adalah gubemur Mekah Al Harits bin
Hathib berkhutbah di hadapan kami lalu berkata: Rasulullah
$ memerintahkan kepada kami unfuk menahan diri dari
makan dan minum karena melihat bulan sabit, dan jika kami
fidak melihatn5Ta lalu ada dua orang lpng adil bersaksi
melihatnya maka kami berpuasa dengan kesaksian
keduanya- Dan berkata dalam madzhab al qadim dan al
jadid: Kesaksian dari safu orang lnng adil dapat diterima,
dan ini pendapat lpng benar, sebagaimana diriwayatkan
oleh AMuIlah bin Umar r{t, ia berkata: Orang-orang saling
melihat bulan sabit lalu aku kabarkan kepada Nabi $ bahwa
aku melihatnln, maka Rasulullah S berpuasa dan
memerintahkan orang-orang unfuk berpuasa. Dan karena ia
adalah informasi ibadah maka boleh diterima dari safu orang
untuk menjaga kerrnjiban- (Jika kami katakan) bahwa ia
boleh diterima dari safu orang, maka apakah boleh diterima
dari seorurng hamba sahaya dan perempuan? Ada dua
pendapat dalam hal ini: Pertama: Boleh diterima, karena
apa !/ang boleh diterima padan5Ta perkataan satu orang iuga
boleh diterima dari hamba sahaya dan perempuan, seperti
hadits-hadits Rasulullah S. Kedua: Tidak boleh diterima,
dan ini adalah pendapat yang benar, karena konteksnya
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adalah persaksian, dimana dinyatakan bahwa kesaksian saksi
cabang tidak boleh diterima dengan hadirnya saksi asli,
demikian juga kesaksian hamba sahaya dan perempuan
tidak boleh diterima sebagaimana semua kesaksian. Dalam
penentuan hilal lebaran tidak boleh diterima kecuali
kesaksian dua orang karena ini masalah pengguguran
kewajiban, maka bilangan saksi diperlukan untuk menjaga
kewajiban. Jika ada seorang saksi yang menyaksikan hilal
Ramadhan maka kesaksiannya boleh diterima'dan mereka
berpuasa tiga puluh hari, dan jika langit mendung maka ada
dua pendapat, pertama: Mereka tidak boleh berbuka karena
hanya dengan satu orang saksi. Kedua: Boleh berbuka, dan
ini yang dinashkan dalam kitab Al Umm, karena ia adalah
bukti bagi keabsahan puasa, maka boleh berbuka dengan
menyempurnakan bilangan darinya sepeirti dua orang saksi.
Dan perkataannya: Bahwa berbuka dengan satu orang saksi
ini tidak sah karena yang sah dengan satu orang saksi
adalah puasa, sedangkan berbuka ia sah dengan cara
mengikuti dan itu diperbolehkan, seperti kami katakan:
Bahwa penetapan nasab tidak dinilai sah dengan kesaksian
empat orang perempuan, kemudian jika ada empat orang
perempuan yang bersaksi atas suatu kelahiran maka
kelahiran tersebut dinilai sah dan penetapan nasab pun
menjadi sah dengan cara mengikuti keabsahan kelahiran.
Jika ada dua orang yang menyaksikan hilal Ramadhan lalu
mereka berpuasa selama tiga puluh hari dan langit dalam
kondisi cerah namun mereka tidak melihat hilal maka dalarn
hal ini ada dua pendapat: Abu Bakar bin Al Haddad
berpendapat: Mereka tidak boleh berbuka, karena tidak
terlihatnya bulan dimana langit dalam kondisi cerah adalah
bersifat yakin, sedangkan hukum yang didasarkan pada
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kesaksian dua orang adalah bersifat praduga, dan yang
bersifat yakin tentu didahulukan atas yang bersifat praduga.
Mayoritas sahabat kami berkata: Mereka boleh berbuka,
karena kesaksian dua orang bisa membolehkan puasa dan
berbuka, maka dengan kesaksian tersebut berarti boleh
berbuka. Dan jika bulan sabit terhalang oleh awan atas
mereka, lalu salah seorang mereka mengerti hisab
(perhitungan perbintangan) dan manzilah (kedudukan) bulan,
dan dengan ilmunga ia meyakini bahwa telah masuk bulan
Ramadhan, maka ada dua pendapat: Menurut Abu Al
Abbas: Ia harus berpuasa, karena ia mengetahui masuknya
bulan dengan dalil, maka seperti halnya mengetahui dengan
bukti. Kedua: Bahwa ia tidak wajib berpuasa,. karena kita
tidak beribadah puasa kecuali dengan melihat bulan, dan
barangsiapa melihat hilal Syawwal seorang diri ia berbuka
seorang diri, sebagaimana sabda Nabi $: 'Berpuasalah
kalian karena melihatn5n dan berbukalah karena
melihatnya', dan ia harus berbuka secara sembunyi-
sembunyi karena telah melihat hilal Sgpurural, sebab jika ia
memperlihatkan dirinya berbuka rnaka hal itu akan
menimbulkan konflik dan hukuman dari penguas.r.

Penjelasan:

Perkataannya: Husain bin Huraits, demikian tersebut dalam kitab
At Muhadzda4 dan ini salah besar, yang benar adalah Husain bfi Al
Harits, yang ini tidak ada perselisihan padanya, ia sangat dikenal dalam

riwayat hadits ini, dan dalam semua buku hadits dan buku tentang
nama-nama disebutkan namanln Husain bin Al Harits.

Perkataannya: Al Judali (Judailah Qais) maksudnya, bahwa ia

berasal dari bani Judailah, sebuah suku 5nng sangat dikenal dari Qais
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'Ailan, untuk membedakan dari Judailah Thai' dan yang lainnya. Saya

telah jelaskan keadaannya dan keadaan sukunya dalam kitab Tahdzib Al
Asma 'dan kitab Al-Lughat

Perkataannya: Al Harits bin Hatib adalah seorang sahabat Nabi

# yang masyhur dan helah aku jelaskan keadaannya dalam kitab lf-
Tahdzib. Dan dalam Sunan Abi Daud dan yang lainnya disebutkan

bahwa Abdullah bin Umar sepakat dengannya atas riwayat hadits ini dan

membenarkannya.

Perkataannya: Nansuku atau nansiku adalah dua bahasa yang

masyhur, artinya ibadah. Dan barangsiapa berkata dalam madzhab,

bahwa hilal terbukti dengan satu orang saksi yang adil, ia menjawab

tentang hadits Al Husain bin Al Harits bahwa nusuk di sini adalah Idul

Fitri, dan demikian Al Baihaqi dan yang lainnya menyebutkan

biografinya atas penetapan hilal Syawwal dengan dua orang saksi yang

adil.

Penjelasan hukum:

Pada pasal ini ada beberapa masalah:

Pertama: Tentang kesaksian bukti kebenaran hilal Ramadhan

ada tiga jalur. Pendapat paling shahih dan paling masyhur yang diambil

oleh Al Mushannif dan mayoritas ulama dalam masalah ini ada dua

pendapat, yang paling shahih Dengan kesepakatan para sahabat bahwa

hilal Ramadhan terbukti. benar dengan seorang saksi yang adil, dan ini

adalah nashnya dalam qaul qadim dan mayoritas kitabnya dalam qaul
jadid, berlandaskan pada hadits-hadits yang shahih, diantaranya adalah

yang disebutkan oleh Al Mushannif dan yang lainnya. Kedua: Yaitu

nashnya dalam kitab Al Bnwaithi bahwa hilal Ramadhan tidak terbukti

benar kecuali dengan dua orang saksi yang adil. Jalur kedua:

Memastikan kebenarannya dengan satu orang saksi yang adil sesuai
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dengan hadits-hadits yang ada. Jalur ketiga: Disebutkan oleh Al Mawardi
dan As-sarkhasi bahwa jika hadits-hadits tersebut benar maka ia terbukti
benar dengan safu orang saksi yang adil dan jika tidak maka ada dua
pendapat, pertama: Disyaratkan dua orang saksi yang adilseperti halnya

semua bulan. Kedua: Terbukti benar dengan safu orang saksi untuk
kehati-hatian, dan jalan ini masih bekemungkinan, akan tetapi melalui

hadits-hadits telah terbukti kebenarannya, maka pendapat madzLab ini
berarti terbukti kebenarannya dengan satu orang saksi.

Ashab kami berkata: Jika kami mensyaratkan dua orang saksi

yang adil maka tidak ada pintu bagi perempuan dan hamba sahaya

dalam kesaksian ini, dan disyaratkan kalimat syahadat dan khusus di

majlis qadhi, akan tetapi ia adalqh kesaksian hisbah (amar ma'ruf nahi
mungkar) tidak ada hubungannya dengan dakr,',rah, dan jika kami
menganggap cukup dengan safu orang saksi lnng adil, apakah ia
dengan jalur riwayat atau jalur kesaksian? Ada dua pendapat yang

masyhur dan keduanya disebutkan oleh As-Sarkhasi.

Ad-Darimi berkata: Yang berkata jalur kesaksian adalah Abu Ali
bin Abu Hurairah, dan yang berkata: Jalur riwayat adalah Abu Ishaq Al
Marwazi, dan mereka sepakat bahwa yang paling shahih adalah jalur

kesaksian. Atas dasar ini maka kesaksian perernpuan dan hamba sahaya

tidak diterima, Asy-syafi'i menashkan ini dalam kiblb At umm. Al eadhi
Abu Ath-Thagryib berkata dalam lntab Al Mujarmd Inilah yang dikatakan
oleh semua sahabat kami kecuali Abu Ishaq. Kedua: Ia jalur riwgyat
maka diterima dari hamba sahaya dan perempuan. Tentang persyaratan

kalimat syahadat ada dua jalur, pertama: Disyaratkan secara pasti. Dan
yang paling shahih, dan ini pendapat jumhur bahwa ada dua pendapat

tergantung apakah ia kesaksian atau riway"at? Jika kita mengatakan

kesaksian maka ia menjadi syarat, dan jika tidak maka ia tidak menjadi
syarat- Sedangkan anak kecil yang telah bemkal dan terpercaya juga

tidak diterima perkataannya jika kita mensyaratkan dua orang saksi atau

mengatakan ia jalur kesaksian, dan di sini tidak ada perselisihan

6e ll et uoi*u'SywahAt Muhadz&ab



pendapat. Jika kita mengatakan ia jalur riwayat maka ada dua jalur:

Pendapat madzhab dan jumhur bahwa ia tidak diterima sama sekali.

Kedua: Ada dua pendapat bergantung pada dua pendapat yang

masyhur tentang penerimaan riwayatnya, jika kita menerimanya maka ia

diterima dan jika kita tidak menerimanya maka ia tidak diterima, dan

inilah jalur yang diambiloleh Imam Al Haramain.

Sedangkan orang kafir, fasiq dan lalai tidak boleh diterima

kesaksian mereka, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Dan

tidak ada perselisihan pendapat tentang persyaratan sifat adil yang

dzahir bagi orang yang diterima kesaksiannya, sedangkan sifat adil yang

batin jika kami mensyaratkan dua orang yang adil maka ia menjadi

syarat dan jika tidak maka ada dua pendapat disebutkan oleh Imam Al

Haramain dan yang lainnya. Mereka berkata dan keduanya menerima

riwayat masfur. Dan yang benar adalah menerima riwayat masfur.

Demikian juga yang benar, yaitu menerima kesaksiannya di sini dan

puasa. Ashab kami berkata: Tidak ada bedanya pada semua yang kami

sebutkan ini apakah langit cerah atau mendung.

Masalah: Jika ia diberitahu oleh orang yang terpercaya seperti

isterinya, pembantunya, temannya, atau yang lainnya dan ia percaya

bahwa ia jujur telah melihat hilal Ramadhan namun hal itu tidak

disampaikannya kepada qadhi, maka menurut sebagian kelompok ia

wajib berpuasa. Dan yang berpendapat demikian adalah Abu Al Fadhl

bin Abdan, Al Ghazali dalam kitab Al Ihya', Al Baghawi dan yang

lainnya. Adapun Imam Al Haramain dan pengamng kitab Asy-Sgmil
berkata: Jika kami berpendapat bahwa ia adalah riwayat maka wajib

berpuasa berdasarkan perkataannya.

Keduat Apakah hilal Ramadhan dinilai terbukti dengan

kesaksian di atas kesaksian? Ada dua jalur yang masyhur disebutkan
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oleh Al Baghawi dan yang lainnya. Yang paling benar dan ini adalah
pendapat mayoritas dan juga Al Mushannif bahwa ia. terbukti benar
seperti semua hukum Snng laih. Kedua: Ada dua pendapat seperti al
hudud (hukum pidana) karern dianggap sebagai salah satu hak Allah
yang bukan masalah materi, dan pendapat yang diambil madzhab

adalah yang pertama, dan diqiyaskan oleh Al Baghawi dan yang lainnya

atas zakat dan menghilangkan tikar masjid dan yang lainnya, dimana
semua sepakat kesaksian atas kesaksian dalam hal ini diterima, berbeda
dengan al hudud yarrgdidasarkan atas pengguguran.

Al Baghawi dan 5rang lainnya berkata: Atas dasar ini jumlah

cabang berdasarkan iumlah pokok, iika kami mensyiamtkan bilangan
pada pokok maka hukum cabang di sini adalah sama dengan hukum
mereka dalam sernua kesaksian, dimana dis5nratkan dua orang saksi

atas setiap kesaksian masing-masing. Dan apakah cukup kesaksian dua
orang atas kesaksian dua oftmg saksi pokok? Ada dua pendapat yang

masyhur; yang paling tepat adalah cukup, dan atas dasar ini tidak ada
pintu bagi kesaksian perernpuan dan hamba sahaya, dan jika kami
menilai cukup dengan safu saksi maka jika kami mengatakan jalumya
sama dengan jalur riwayat maka ada dua pendapat, salah safunya
adalah cukup safu omng seperti riwayat hadits. Kedua: Disyamtkan dua
orang.

Al Baghawi berkata: Inilah yang benar karena ia bukan kabar
dari semua sisi, dengan dalil bahwa tidak dibenarkan ia berkata; fulan
mengabarkan kepadaku dari fulan bahwa ia melihat hilal, atas dasar ini
apakah disyaratkan kabar dua omng laki-laki yang merdeka, atau cukup
dua orang perernpuan atau dua orang hamba sahaya? Ada dua
pendapat, yang paling tepat adalah yang pertama.

Syaikh Abu Ali As-Sanji dan Imam Al Haramain berkata: yang
paling benar adalah cukup dengan safu omng dari safu omng jika kita
mengatakan bahwa ia riwa5at, dan inilah pendapat png dipastikan
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kebenarannya oleh Ad-Darimi, dan bahkan Syaikh Abu Ali menukil

adanya Uma' bahwa tidak diterima perkataan cabang: fulan

menceritakan kepadaku bahwa si fulan telah melihat hilal. Imam Al

Haramain berkata: "Sesuai qlyas, ia diterima jika kita menilai cukup

dengan satu orang pokok dan cabang." Ia berkata: "Kami tidak

menerima klaimnya tentang adanya Uma' dalam masalah yang

diperselisihkan secara dzahir.u Adapun jika kita mengatakan bahwa

jalurnya adalah jalur kesaksian maka apakah cukup kesaksian safu orang

atas kesaksian orang lain, atau disyaratkan dua orang? Ada dua

pendapat. Al Baghawi memilih pendapat yang mensyaratkan dua orang

dan inilah yang benar, sedangkan kesaksian cabang di hadapan saksi

pokok atas kesaksiannya maka menurut Al Mushannif dan yang lainnya

ia tidak diterima, dan perselisihan pendapat juga sama terjadi jika kita

mengatakan jalumya riwayat seperti riwayat hadits, wallahu alam.

Ketiga: Jika kita menerima kesaksian seseorang yang adil

tentang hilal Ramadhan lalu kita berpuasa berdasarkan kesaksiannya

selama tiga puluh hari dan tidak melihat hilal setelah tiga puluh hari,

maka apakah kita harus berbuka? ada dua pendapat yang masyhur:

Pendapat yang paling tepat menurut Al Mushannif dan jumhur -dan
dinashkan dalam kitab .4/ Umnr bahwa kita harus berbuka. pendapat

kedua: Tidak boleh berbuka, karena ia berdasarkan kesaksian satu orang

yang adil. Pendapat yang diambil madzhab ini adalah pendapat yang

pertama, karena ia adalah dalil syar'i yang dengannya hilal Ramadhan

terbukti, maka berbuka pun terbukti setehh menyempumakan bilangan

seperti dua saksi.

Juga Ashab mernbatalkan pendapat yang lain. Mereka berkata:

Karena yang terbukti dengan safu orang saksi hanya hilal Ramadhan

saja, sedangkan berbuka ia terbukti dengan mengikuti, sebagaimana

kesaksian perempuan tidak diterima secara mandiri atas ketetapan

nasab, akan tetapi jika ada empat orang perempuan yang memberikan

kesaksian atas suafu peristiwa kelahiran maka ia terbukti dan nasab pun
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ikut terbukti kebenarannya, tidak ada perselisihan pendapat, dan

demikian juga'dalam masalah ini. Kemudian kedua pendapat berlaku

baik langit dalam kondisi cerah maupun mendung. Inilah pendapat

madzhab dan yang dinyatakan oleh Al Mutawalli dan yang lainnya serta

yang dinukil oleh Ar-Rafi'i dari maksud perkataan jumhur.

I Abu Al Makarim berkata dalam kitab At lddah: Ada dua
pendapat jika kondisi langit cerah, namun jika kondisinya mendung

maka kita harus berbuka, tidak ada perselisihan pendapat, karena ada

kemungkinan wujudnya terhalang oleh awan.

Al Mushannif, Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dalam kitab At
Mujarad dirn yang lainnya berkata: Jika kita berpuasa dengan kesaksian

satu orang yang adil selama tiga puluh hari dan langit dalam kondisi
mendung maka ada dua pendapat tentang berbuka, mereka membuat

kemungkinan jika langit mendung. Al Baghawi berkata: Katanya ada

dua pendapat jika langii dalam kondisi cerah, namun jika mendung

maka wajib berbuka. ia berkata: Dan ada yang berkata bahwa dua
pendapat tersebut dalam kondisi cerah dan mendung.

, Sedangkan jika kita berpuasa dengan kesaksian dua orang yang

adil selama tiga puluh hari dan tidak melihat hilal, maka jika langit dalam
kondisi mendung kita harus berbuka tidak ada psrselisihan pendapat,

dan jika langrt cerah maka ada dua jalur: Pertama: Kita berbuka menurut
satu pendapat, dan ini adalah nash Asy-syafi'i dalam ldtab At (Jmm dan
Harmalah dan diikuti oleh mayoritas ulama.

Pendapat yang paling masyhur yang diarirbil oleh Al Mushannif
dan yang lainnya ada dua pendapat, yang paling tepat dan diikuti oleh
mayoritas sahabat kami terdahulu bahwa kita berbuka karena awalbulan
telah terbuk-ti, dimana kita diperintahkan untuk menyempumakan
bilangan hari jika tidak melihat hilal, dan kita telah menyempurnakannya
maka wajib berbuka. Kedua: Tidak boleh berbuka, karena tidak
terlihahrp hilal dalam kondisi langit cerah merupakan sebuah
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keyakinan, sehingga ia tidak boleh ditinggalkan dengan kesaksian dua

orang saksi yang notabene sebuah praduga. Dan ini adalah pendapat

Abu Bakar bin Al Haddad seperti disebutkan oleh Al Mushannif dan

para sahabat. Imam Al Haramain berkata: Ini adalah pendapat yang

palsu dan tidak dianggap dalam madzhab, dan ia sebenamya adalah

pendapat madzhab Abu Hanifah.

Ar-Rafi'i berkata, Pendapat Ibnu Al Haddad juga dinukil dari

Ibnu Suraij. Ia berkata: Sebagian mereka membuat cabang masalah atas

hal ini, bahwa jika ada dua orang lnng bersaksi melihat hilal Syawwal

lalu kita be$uka kemudian temSnta kita tidak melihatnya setelah tiga

puluh hari sernentam langit dalam kondisi cerah maka kita harus

mengganti puasa hari pertama png kita berbuka, karena terbukti bahwa

ia adalah akhir hari Ramadhan, akan tetapi tidak ada keharusan

membayar kafarat bagi omng png bersenggama dengan isterinya pada

hari itu, karena kafamt ditetapkan atas orang 5nng sengaja melanggar

dengan bersenggama, sdangkan ia dinilai tidak bermaksud melanggar

karena alasan Snng ada, adapun menurut pendapat madzhab dan

jumhur tidak ada keharusan mengganti puasa atas mereka.

Keempat: Al Mushannif berkata: Jika bulan terhalang oleh

awan dan ada omng yang mengerti tentang ilmu perhifungan dan

manzilah-manzilah bulan dan dengannya ia tahu bahwa telah masuk

bulan Ramadhan maka ada dua pendapat, menurut hnu Suraij ia harus

berpuasa karena ia mengetahui bulan dengan dalil, maka seperti orang

-yang mengefahuinya dengan sebuah bukti. Yang lain berkata: Tidak

wajib berpuasa, karena kita berpuasa berdasarkan ru'yat hilal, ini adalah

perkataan Al Mushannif dan disepakati oleh sekelompok orang' Ad-

Darimi berkatar Tidak wajib berpuasa dengan perkataan ahli

perbintangan. Sebagian omng berkata: Wajib berpuasa. Ia berkata: "Dan

jika ia berpuasa berdasarkan perkataannya, apakah ia mencukupinya

dari puasa yang unjib atasnya2tr

karena alasan Snng ada, adapun menurut pendapat madzhab dan
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Ada dua pendapat; Pengarang kitab Al Ba5nn berkata: "Jika ia

tahu dengan ilmu perhitungannya bahwa besok adalah Ramadhan atau

diberitahu oleh seorang ahli perbintangan lalu ia membenarkannya lalu

berniat puasa dan berpuasa mengikuti perkataannya, maka ada dua

pendapat: 1. Ia mencukupinya. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Suraij

dan dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib karena dinilai sebagai sebab

yang dengannya ia memiliki praduga kuat, maka seperti halnya ia

diberitahu oleh orang yang terpercaya. 2. Tidak mencukupinya, karena

ilmu perbintangan dan berhitung tidak ada kaitannya dengan masalah

ibadah. Ia berkata: Dan apakah ia wajib berpuasa dengan sebab itu?

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Adapun dengan ilmu perhitungan ia tidak

wajib berpuasa, tidak ada perselisihan pendapat diantara Ashab kami.

Namun pengarang kitab Al Muhadzdza6 menyebutkan bahwa dua

pendapat menyatakan wajib. Ini adalah pendapat pengarang htab Al
Bayan, dan pengarang kitab N lddah memastikan bahwa ahli

perhitungan dan perbintangan tidak boleh diikuti pendapatnya oleh yang

lain. Al Mutawalli berkata: Tidak boleh diikuti pendapatnya oleh selain

ahli perhitungan. Dan apakah ia wajib berpuasa berdasarkan ilmu

perhitungannya? Ada dua pendapat, yang paling tepat, tidak wajib

berpuasa.

Ar-Rafi'i berkata: Tidak wajib berpuasa atas ahli perhitungan dan

yang lainnya berdasarkan ilmu perhitungan. Ar-Ruyani berkata'

Demikian juga orang yang mengetahui manzilah-manzilah bulan tidak

wajib berpuasa dengannya menurut pendapat 5nng paling shahih.

Adapun pembolehannya menurut Al Baghawi: Tidak diperbolehkan

mengikuti penghitungan ahli perbintangan, baik dalam masalah puasa

maupun berbuka. Dan apakah ia sendiri diperbolehkan mengikuti hasil

penghitungannya? Ada dua pendapat, fu-Ruyani menjadikan dua

pendapat tersebut jika ia mengetahui manzilah-manzilah bulan dan

mengetahui wujud hilal. Kemudian ia menyebutkan bahwa pembolehan

ini adalah pendapat yang dipilih oleh lbnu Suraij, Al Qaffal dan Al Qadhi
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Abu Ath-Thayyib. Ia berkata: Jika ia mengetahuinya dengan irmu
perbintangan maka s@ara sepakat tidak boleh berpuasa. fu-Rafi'i
berkata: saya melihat pada sebagian tulisan bahwa perbedaan pendapat
tentang pembolehan mengikutinya ini sampai kepada selain ahli
perbintangan, ini adalah akhir dari perkataan Ar-Rafi,i.

Jadi, dalam masalah ini ada lima pendapat:

Pertama: Yang paling benar bahwa ahli perhitungan dan ahli
perbintangan serta yang lainnya tidak wajib berpuasa dengannya, akan
tetapi keduanya boleh berpuasa tanpa yang lainnya namun ia tidak
mencukupi puasa wajib atas keduanya.

Kedua: Keduanya boleh berpuasa dan dianggap mencukupi
kamjiban keduanya.

Ketiga: Dipertolehkan bagr ahli perhitungan dan fidak
diper-bolehkan bagi ahli perbintangan

Keempat: Diperbolehkan bagi keduanya dan diperbolehkan
bagi selainnya unfuk mengikutinya.

Kelima: Diperbolehkan bagi keduanya dan bagi selainnya untuk
mengikuti ahli perhifungan dan bukan ahli perbintangan, wallahu a,lam.

Kelima' Barangsiapa melihat hilal Ramadhan seorang diri rnaka
ia harus berpuasa, dan barangsiapa yang melihat hilal syawwal seorang
diri maka ia harus berbuka, tidak ada perselisihan pendapat dalam
masalah ini, karena Nabi $ bersabda: "Berpuasalah kalian karena
melihah5a dan bqbut<alah kalian karena melihabz5a', HR. Al Bukhari
dan Muslim, dan hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.

Ashab kami berkata: Ia berbuka secara sembunyi-sernbunyi
karena melihat hilal syawwal agar tidak menimbulkan konflik dan
hukuman penguasa. Ashab kami berkata: Dan jika terlihat ada orang
yang makan pada tanggal tiga puluh Ramadhan tanpa sebab maka ia
harus diasingkan, dan jika ia bersumpah sesudah makan bahwa ia telah
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melihat hilal tadi malam maka sumpahnya tidak diterima, karena diduga

ia hendak menghindar dari hukuman pengasingan atas dirinya, lain

halnya jika ia bersumpah terlebih dahulu namun sumpahnya ditolak,

kemudian ia makan setelah ifu maka ia tidak boleh diasingkan karena

tidak adanya motif negatif ketika bersumpah.

Ashab kami bersumpah: Jika ia melihat hilal Ramadhan seorang

diri'namun Al Qadhi tidak menerima sumpahnya maka ia tetap wajib

berpuasa seperti yang telah kami sebutkan, dan jika ia berpuasa dan

melakukan senggama pada hari ifu maka ia harus membayar kafarat,

tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini karena ia dihukumi masih

dalam bulan Ramadhan, ini perincian madzhab kami dalam dua

masalah. Dan apa yang kami sebutkan ini yaitu tentang kewajiban

berpuasa bagi orang yang melihat hilal Ramadhan seorang diri dan

kewajibannya membayar kafarat jika bersenggama dengan isterinya

pada hari tersebut adalah pendapat mayoritas ulama.

Sedangkan Atha', Al Hasan, Ibnu Sirin, Abu Tsaur dan Ishaq

bin Rahawaih berpendapat: Tidak wajib baginya. Abu Hanifah berkata:

Wajib baginya berpuasa, akan tetapi jika bersenggama dengan isterinya

pada hari tersebut ia tidak wajib membayar kafarat. Dan apa yang kami

sebutkan tentang keurajiban berbuka bagi orang yang melihat hilal

Syawwal adalah pendapat mayoritas ularna. Sedangkan Malik, laits dan

Ahmad berpendapat: Tidak diperbolehkan bagin5n untuk makan pada

hari itu. Dalil kami dalam dua masalah tersebut adalah hadits di atas,

dan karena keyakinan dirinya adalah lebih unggul dari praduga yang

didapat dengan bukti, wallahu alam.

Keenam' Hilal Syawwal dan yang lainnya selain Ramadhan

tidak terbukti kecuali dengan dua orang saksi merdeka yang adil,

sebagaimana hadits Al Harits bin Hathib yang lalu. Dan diqiyaskan pada

semua kesaksian yang bukan masalah harta benda, dan tidak

dimaksudkan darinya harta benda, dan biasanya dapat dilihat oleh
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orang-orang, padahal tidak ada kehati-hatian unfuk ibadah padanya

berbeda dengan hilal Ramadhan, dan inilah madzhab kami dan

disepakati oleh seluruh ulama kecuali Abu Tsaur; Ashab kami

menceritakan pendapatnya yang mengatakan bahwa hilal Syawwal

diterima dari satu orang saksi yang adil seperti halnya hilal Rarnadhan,

dan disebutkan oleh Ibnu Al Mudnzir dari Abu Tsaur dan sejumlah orang

dari ahli hadits. Imam Al Haramain berkata: Pengarang kitab At-Tahdzib

berkata: Jika aku mengatakan apa yang dikatakan oleh Abu Tsaur maka

aku tidak dijauhi. Ad-Darimi berkata: Apakah hilal Dzulhijjah terbukti

dengan apa yang terbukti dengannya hilal Ramadhan? Atau tidak

terbukti kecuali dengan dua orang saksi yang adil? Ada dua pendapat,

dan ini pendapat yang menyimpang dan lemah. Wallahu a'lam.

Masalah' Jika kami kat+an, bahwa hilal Ramadhan terbukti

dengan kesaksian safu orang, sesungguhnya ia hanya dalam masalah

puasa, sedangkan dalarn masalah perceraian, pemerdekaan dan lain

sebagainya yang bergantung pada Ramadhan ia tidak terjadi, tidak ada

perselisihan pendapat dalam masalah ini. Demikian juga masalah hutang

yang diundur pembayarannya, masa habisnya 'iddah, haul zakat, jizyah

(upeti atau pajak), diyat yang diundur pembayarannya, dan semua

masalah yang berkenaan dengan wakfu selain puasa ia harus dibuktikan

dengan dua orang saksi 5nng adil lahir dan batin, tidak ada perselisihan

pendapat dalam hal ini, dan ini adalah pendapat yang dinyatakan oleh

Al Mutawalli, Al Baghawi, fu-Rafi'i dan yang lainnya.

Masalah' Al Mutawalli berkata: Jika ada seseor.rng yang adil

bersaksi atas keislaman seorang kafir dzimmi yang rireninggal dunia

maka tidak diterima kesaksiannya seorang diri dalam masalah warisan

kerabatnya yang muslim, dan larangan bagi kerabatrya yang kafir dalam

perolehan warisan, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. dan
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apakah diterima menshalatkannya? Ada dua pendapat berdasarkan dua
pendapat tentang puasa Ramadhan dengan kesaksian safu orang yang

adil. Adapun Al Qadhi Husain dalam fatwaqp dengan tqlas
menyatakan, tidak diterima menshalatkannya, hal ini disebutkannya

pada akhir bab puasa dan murtad.

Masalah' Pengarang krtab ,4ry-S57amil, At kgn dan yang
lainnya berkata, dan ini adalah redaksi perkataan pengamng kitab //
Balnn Imam Asy-Syafi'i berkata: Dan jika seseorcmg bemiat puasa

karena menurutnya besok Ramadhan pada hari ragu, lalu ia berpuasa,

kemudian temyata benar bahwa ia Ramadhan maka puasanya

mencukupinya. Ia berkata: Ashab kami berkata: Maksud AsySyafi'i,
bahwa jika ia diberitahu orang yang terpercaya baik lakilaki, perempuan

maupun hamba sahaya bahwa ia melihat hilal Rarnadhan lalu ia
membenarkannya, meskipun kesaksiannya ditolak oleh hakim, lalu ia
bemiat puasa dan berpuasa kemudian temyata benar bahwa ia

Ramadhan maka puasnya dinilai sah dan mencukupinya, karena ia

berniat puasa berdasarkan praduga dan praduganya terbukti benar,

maka ia seperti sebuah bukti. Al Bandaniii berkata: Dan dernikian halnya
jika ia diberitahu oleh anak kecil yrang telah berakal, sedangkan jika ia
berpuasa secara sepakat tanpa ada landasan lalu terbukti benar maka
puasanya dinilai tidak mencukupinya, tidak ada perselisihan pendapat

dalam hal ini.

Masalah' Jika malam tiga puluh Sya'ban, dan orang-orang
tidak melihat hilal lalu ada orang yang bermimpi melihat Nabi # da"
bersabda kepadanya: "malam ini adalah awal Ramadhan", maka

tidaklah sah puasa berdasarkan mimpi ini, baik bagi yang bermimpi

maupun bagi yang lainnSn, hal ini disebutkan oleh Al Qadhi Husain
dalam kitab .4/ Fatawadan Ashab kami ynng lainnya, bahkan Al eadhi
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Iyadh menukil adanya ijma' dalam hal ini. Ini telah aku tetapkan dengan

dalil-dalilnya pada awal kitab Syarah Shahih Muslim dan kitab

Mukhtashar bahwa syarat seorang perawi, pembawa berita dan saksi

hendaknya melek (terjaga) ketika membawa berita, dan ini adalah syarat

yang telah disepakati, sementara kita tahu bahwa tidur adalah kondisi

tidak melek dan lemah ingatan, maka atas dasar lemah ingatan inilah

pesan mimpi tidak boleh dikerjakan, bukan karena meragukan

kebenaran mimpi, karena Ngbi S bersabda' ,!3 ""i3l6i' ,,! ,ijj n
gr'* ek-1 6rl:i'lr 'og ,b "Barangsiapa bennimpi'melihatku maka

ia benar-benar telah melihatku, karena syetan tidak dapat

menyerupaiku. " Wallahu a'lam.

Pendapat Ulama tentang Hilal Ramadhan

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa hilal

Ramadhan terbukti dengan dua orang saksi yang adil, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, dan terjadi perselisihan pendapat

tentangnya dengan safu orang saksi yang adil dan pendapat yang benar

bahwa ia terbukti, baik langit dalam kondisi cerah maupun mendung.

Diantara yang berpendapat bahwa hilal Ramadhan terbukti dengan satu

orang saksi 5nng adil adalah Abdullah bin Al Mubarak, Ahmad bin

Hanbal dan yang lainrya. Dan yang mensyaratkan adanya dua orang

saksi yang adil adalah Atha', Umar bin Abdul Aziz, Malik, Al Auza'i, Al-

Laits, Ibnu Al Majiryrn, Ishaq bin Rahawaih dan Daud.

Ats-Tsauri berkata: Disyaratkan dua orang saksi atau safu orang

laki-laki dan dua orang perernpuan, demikian disebutkan oleh Ibnu Al

Mundzir. Abu Hanifah berkata: Jika langit dalam kondisi mendung maka

ia dapat terbukti dengan safu orang saksi, dan unfuk selain Ramadhan
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tidak dapat terbukti kecuali dengan dua orang saksi. Ia berkata: Tetapi
jika langit dalam kondisi cerah maka hilal Ramadhan tidak dapat terbukti

dengan safu orang atau dua orang tetapi harus dengan jumlah saksi

yang banyak.

Abu Hanifah beralasan, bahwa tidak mungkin sekelompok orang
yang banyak dengan penglihatan yang sehat dan tanpa halangan

apapun tidak melihat tertihrya hilal kecuali hanya safu atau dua orang
saja. Sedangkan pendapat yang mensgaratkan dua orang saksi berdalil

dengan hadits Al Harits bin Hathib yang shahih seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya. Adapun Ashab kami berdalil dengan hadits yang

shahih dari Ibnu Umar rg, bahwa ia berkata: Orang-orang saling melihat
hilal lalu aku sampaikan kepada Nabi $ bahwa aku telah melihatnya,

Ialu beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas i&, ia berkata: Ada seorang

baduwi datang kepada Nabi $ lalu berkata: Sesungguhnya aku melihat
hilal -maksudnya hilal Ramadhan- maka beliau bersabda: Ut I'Ol :tp:,Sl

", 
bif 3t U 'j6 .;u 'jf r/rr',5;tr:*.t,'ttl't4xt,is .ejti riiri lr

V'l tli4i ,-r.61 'Apkah engkau bersat#i bahwa tidak ada tuhan s.lan
Allah", ia menjawab: "Ya," beliau bersaMa: 'Apkah engkau bersaksi

bahwa Muhammad adal*t ufusan Allah', ia menjawab: "Ya," lalu beliau

bersabdar "Wahai Bilal, unumkan kepada orang-omng agar baok
berpuasa", HR. Abu Daud, dan ini adalah rdaksinya, dan diriwayatkan
juga oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Hakim, Abu Abdullah

dalam kitab Al Mustadmk dan yang lainnya. Al Hakim berkata: Ini
adalah hadits yang shahih. At-Tirmidzi dan yang lainnya berkata: Dan

telah diriwayatkan secara mursal dari Ikrimah dari Nabi $ tanpa

menyebutkan nama hnu Abbas.

Demikian juga diriwayatkan oleh AI Baihaqi dari sejumlah lalur
yang bersambung dan sejumlah lalur yang mursal, dan jalur yang

bersambung adalah shahih, dan telah disebutkan berkali-kali bahwa
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menunrt pendapat ma&hab yarry shahih bahwa suatu hadits jika

diriwayatkan secara mursal dan bersambung ia dapat dijadikan sebagai

dalil, karena dengan adanya jalur yang bersambung berarti ada

tambahan dan tambahan yang akurat boleh diterima, dan Al Hakim

telah memutuskan keshahilannya seperti yang telah lalu, jadi dua hadits

ini adalah landasan utama dalam masalah ini.

Sedangkan hadits Thawus dari hnu Umar & dan lbnu Abbas

rS, dimana keduanya berkata: Bahrra Rasulullah $ memperbolehkan

kesaksian safu orang lak-laki atas hilal Ramadhan dan tidak

memperbolehkan kesaksian hihl fifi kecuali dengan dua orang lakiJaki",

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan dinilainya lemah. Ia berkata: "Dan ini

tentu tidak layak dijadikan dalil.' Ia berkata: "Apa yang terdapat dalam

dua hadits di atas sangatlah mencukupi." Kemudian Al Baihaqi

meriwayatkan dengan isnadnSTa apa lrang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i

dalam Al Musnad dan Snng lainnln dengan isnadnya yang shahih

kepada Fatimah binti AI Husain bin Ali bin Abi Thalib {$, bahwa ada

seorang laki-laki bersaksi di hadapan Ali 4$ telah melihat hilal

Ramadhan lalu ia berpuasa, dan menurutku ia berkata: Dan

memerintahkan kepada orang-orang unfuk berpuasa. Dan berkata:

Berpuasa satu hari di bulan S9n'ban lebih aku cintai daripada berbuka

satu hari di bulan Ramadhan.

Jawaban atas dalil Abu Hanilah ini ada dua pendapat, pertama:

Bahwa ia dinilai menyalahi hadits-hadits yang shahih, karenanya tidak

perlu dihiraukan. Kedua: Kernungkinan ada sebagian yang melihatnya

tanpa yang lainnya karena ia merniliki penglihatan yang bagus atau

karena yang lainnya, dan ini sangat mungkin terjadi, oleh karenanya jika

ada dua orang atau satu orang png bersaksi melihakrya lalu hakim

mengambil sumpah dan mernufuskan dengannya ia tidak bisa digugat

oleh ijma', dan secara ijma'uajib berpuasa, maka sekiranya hal ifu

mustahil tentu keputusan hakim batal dan fidak dilaksanakan.
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Jawaban atas dalil yang digunakan pendapat lain, bahwa yang

dimaksud dengan perkataannya: Nansuku hilal syavvwat adalah untuk
menggabungkan antara hadits-hadits yang ada, atau mungkin sebagai

anjuran dan kehati-hatian, tidak lepas dari salah satu penakwilan ini
untuk menggabungkan antara hadits-hadits yang ada.

Al Mawardi menyebutkan dari sebagian syiah bahwa mereka
menggugurkan hukum hilal dan bersandar pada bilangan berdasarkan

hadits yang lalu dari kitab Ash-Shahihain gtbtiJ;- | )€ tir,3 ',/i2 iup
bulan 'id yang tidak berkurang', dan dengan friaits 5nng diriwayatkan:

if ?i i*? oPuasa 
l<alian pada hari Ra5m Qufran kalian',dan dalil

kami atas mereka adalah hadits-hadits yang telah disebutkan di sini

ditambah hadits-hadits yang sebelurnya: $L riP?: gij. t-itt
"Berpuasalah kalian karqta melihabtya (hilal Ramadhan) dan berbukalah

kalian karena melihahya (hilal Slnwwl)', dan hadits yang sangat

masyhur dalam lrutab Ash-shahihainbahwa Nabi $ bersabda: i=+ liSlt
O|hl "ftilangan) bulan itu adalah dua puluh sembilan (hari)",

maksudnya terkadang bilangannya dua puluh sembilan hari. Dalam
riwayat yang lain: fiki u5ji lk';Ht "Bulan itu bqini, bqini dan

begini. "dan beliau mengisyaratkan dengan sepuluh jarinya, dan melipat
ibu jari pada kali ketiga." HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar rg bahwa Nabi $ bersabda, iif t!1

vki tk ';-:,st ,lr3i \ t+*s'I ,Sf "saunggwhnSn kami adataA

umat yang unmy, tidak bisa menulis dan tidak bisa menghifung, bulan

itu begini dan bqini.'maksudnya sesekali berjumlah dua puluh sembilan

hari dan sesekali tiga puluh hari." HR. Al Bukhari dengan redaksinya

dan Muslim dengan maknanya.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud rg, ia berkata: "Tidaklah

kami berpuasa dua puluh sembilan hari bersama Rasulullah $ lebih
banyak dari kami berpuasa bersama beliau tiga puluh hari." HR. Abu
Daud dan At-Tirmidzi. Diriwayatkan dari Aisyah @, ia berkata:
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"Tidaklah aku berpuasa dua puluh sembilan hari bersama Rasulullah 6S

lebih banyak dari berpuasa bersama beliau tiga puluh hari." HR. Ad-

Daraquthni, dan berkata: Isnadnya hasan shahih, dan diriwayatkan dari

Abu Hurairah hadits yang senada oleh Ibnu Majah.

Jawaban tentang hadits: g(w,r[- 1 *e 11143 "flltl bulan 'id yang

tidak berkurang", bahwa maksudnya, tidak berkurang pahala keduanya

atau keduanya seringkali tidak berkurang dalam satu tahun secara

bersama-sama. Dan kedua penalnvilan ini telah dilelaskan sebelumnya.

Jawaban tentang hadits: '€f 
?J" €** 'Puasa kalian pada

hai Ra5n Qurban kalian', bahwa ia dinilai lemah bahkan mungkar

dengan kesepakatan para huffazh, dan hadits yarry shahih dalam hal ini

adalah hadits Abu Hurairah & bahwa Nabi $ bersabda: e7 i'iat
ot,^ar ?i ,i;o\,:t;);tt ?i'bri oi$ 'htasa itu adatah pada hari

kalian berpuasa, dan had rya (ftti) itu pada hari kalian berbuka, dan

hari mya Adha ifu adalah pada hari kalian berkurban- "HR. At-Tirmidzi,

dan ia berkomentar: "Hasan-o

Dan diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad hasan dan

redaksinya: ut:F ,.i'!rt "Hari m5E idul fifr itu pada hari kalian

berbuka." Diriwayatkan dari Aisyah 6, ia berkata: Rasulullah #
bersabda: o6t ,S:C.ii ,i,:t\,i i$,'&?t-li$rt "Hai rasn idul fitri

ifu pada hari omng-orang berbuka (dari puasa Ramadhan) dan hai mya

idul Adha itu pada hari omng-omng bqbuka. "HR. At-Tirmidzi, dan ia

berkomentar: Hadits hasan shahih, wallahu a'lam.

Masalah' Telah kami sebutkan bahwa pendapat yang shahih

dari madzhab kami bahwa fidak diterima kesaksian perempuan

menyangkut hilal Ramadhan, dan disebutkan oleh lbnu Al Mundzir dari

Al-laits dan Ibnu Al Majisyrn Al Maliki, dan tidak disebutkan dari

seorangpun yang menerimanya.
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14. Asy-Syirazi berkata: Jilra seorang tawanan tidak
mengetahui pergantian bulan maka ia harus berijtihad dan
berpuasa, sebagaimana ia berijtihad untuk mengetahui
waktu shalat dan arah qiblat, dan jika ia telah berijtihad dan
berpuasa lalu puasanyn bertepatan dengan Ramadhan atau
sesudahnya maka pu.rsanya dinilai cukup baginya, dan jika
puasanya bertepatan dengan bulan yang bilangan hilalnya
kurang, sementara bulan Ramadhan !/ang orang-orang
berpuasa padanya bilangannla sempuma, maka ada dua
pendapat dalam masalah ini: Pertama: Ia dinilai telah
mencukupinya, dan ini adalah pendapat yang dipilih oleh
Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini nhimahullah, karena bulan
ifu terletak antara dua hilal, dan karenanya jika ia bemadzar
unfuk puasa sebulan lalu berpuasa kurang dari sebulan
karena sebab hilal maka puasanya dianggap cukup. Kedua:
Wajib baginya berpuasa satu hari, dan ini adalah pendapat
yang diambil oleh Syaikh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, dan
inilah pendapat yang shahih menurutku, karena ia tertinggal
puasa hari ketiga puluh, sementara ia telah berpuasa dua
puluh sembilan hari maka ia harus berpuasa satu hari. Dan
jika puas.rnya bertepatan'dengan bulan sebelum Ramadhan,
maka menurut AqrSyafi'i: "Ia tidak mencukupinya." Dan
jika ada orang berkata: Mencukupinlra, ifu adalah madzhab
kami. Abu Ishaq Al Marwazi berkata: Tidak mencukupinya
safu pendapat. Dan Ashab kami berkata: Ada dua pendapat,
pertama: Mencukupinya, karena ia adalah ibadah yang
dikerjakan setahun sekali, maka kewajibannya dinilai gugur
dengan mengerjakannya sebelum waltunya karena salah,
seperti halnya wukuf di padang Arafah ia dinilai gugur jika
orang-orang berurukuf sebelum hari Arafah karena salah.
Kedua: Tidak mencukupinya, dan inilah pendapat yang
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benar, karena ia terbukti salah, dan ada kesempatan untuk
mengganti, maka apa yang dikerjakannya dianggap tidak
mencukupinya, seperti halnya ia berupaya unfuk
mengerjakan shalat sebelum waktunya.

Penjelasan:

Perkataannya: "lbadah yang dikeriakan setahun sekali", untuk

menghindari kesalahan dalam shalat sebelum waktunya dan

menghindari dalam perkataannya; karena terbukti salah dan ada

kesempatan unhfi mengganti, telah dijelaskan sebelumnya dalam

masalah menghadap qiblat. Dan qiyasnya atas wukuf di padang Arafah

sebelum hari wukuf adalah cabang atas pendapat yang lemah dari dua

pendapat yrang ada bahwa ia mencukupi mereka, dan inilah yang

dipastikan kebenarannya oleh Al Mushannif, dan 5nng benar bahwa ia

tidak mencukupi mereka seperti png akan kami jelaskan pada babnya

inqn Allah.

Penjelasan Hukum:

Dalam pasal ini: Asy-Syafi'i dan Ashab nhimahuntullahberl<ata:

Jika seorang tawanan atau tahanan dalam penjam atau yang lainnya

tidak mengetahui datangnya Ramadhan maka ia harus berijtihad seperti

yang disebutkan oleh AI Mushannif, dan jika ia berpuasa tanpa berijtihad

lalu secam kebefulan bertepatan dengan Ramadhan maka puasanya

dinilai tidak mencukupinya, tidak ada perselisihan pendapat dalam

masalah ini, seperti yang kami jelaskan tentang orang yang tidak

mengetahui arah qiblat lalu ia shalat menghadap ke arah tertenfu tanpa

berijtihad terlebih dahulu dan temgrata arah qiblahrya benar, atau tidak

mengetahui waktu masuk shalat lalu ia shalat tanpa berijtihad terlebih

dahulu dan temyata waktunya benar maka shalatrya dinilai tidak
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mencukupinya, tidak ada perselisihan pendapat dalam masalah ini, dan
ia harus mengulangi puasanya dan yang lainnya, tidak ada perselisihan
pendapat dalam masalah ini.

Jika ia telah berijtihad dan berpuasa, maka ada empat kondisi
baginya:

Kondisi pertama: Ia tidak mengetahui secara tems-menerus
bahwa ia bertepatan dengan Ramadhan atau mendahuluinya atau
tertinggal darinla, dalam kondisi ini puasanya dinilai mencukupinya,
tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini, dan ia tidak harus
mengulanginya. Al Mawardi dan png lainnya beralasan, bahwa yang
tampak dari ijtihad adalah benar.

Kondisi kedua, Puasanya bertepatan dengan Ramadhan,
dalam kondisi ini puasanya dinilai mencukupinya, tidak ada perselisihan
pendapat menunrt kami. Al Mawardi berkata: Dan inilah pendapat yang
benar menurut sexnua ulama kecuali AI Hasan bin shaleh, ia
berpendapat bahwa ia harus mengulangi puasanya karena ia berpuasa
dalam bulan yang dimgukannya. Ia berkata: Dan dalil kami adalah ijma,
salaf sebelumnya, dan qiyas atas orang yang berijtihad mencari arah
qiblat yang temyata benar. Adapun rasa ragu, ifu dapat merusak jika
tidak didukung dengan gtihad, dengan bukti ijtihad mencari arah qiblat.

Kondisi ketiga: Puasanya bertepatan sesudah Ramadhan
maka dalam kondisi ini puasanya dinilai mencukupinya, tidak ada
perselisihan pendapat, dan inilah Snng dinashkan oleh Asy-syafi'i 16
serta disepakati oleh Ashab ruhimahumullah, karena ia berpuasa dengan
niat Ramadhan setelah keurajibannya, dan tidak ada perselisihan
pendapat padanya tentang disyaratkannya niat qadha'yang disebutkan
dalam shalat, para sahabat membedakan bahwa ini adalah kondisi
darurat, akan tetapi apakah puasa ini dinilai qadha' (penundaan) atau
ada ' (pelaksanaan)?.
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Ada dua pendapat yang masyhur menurut orang-orang

Khurasan dan yang lainnya, dan disebutkan oleh sekelompok orang dari

mereka dua pendapat, dan yang paling shahih: Bahwa ia adalah qadha'

karena dikerjakan di ,luar waktunya. Pendapat kedua mengatakan:

Bahwa ia adalah ada' karqrra darurat. Ashab kami berkata: Dari dua

pendapat ini bercabang, jika bilangan hari bulan tersebut kurang dan

bilangan hari Ramadhan sempuma. Dalam hal ini Al Mushannif telah

menyebutkan dua pendapat. Ashab kami berkata: Jika kami

berpendapat qadha' maka ia harus berpuasa satu hari lagi, dan jika

kami berpendapat ada 'maka ia tidak harus berpuasa lagi, sebagaimana

halnya jika bilangan hari Ramadhan kurang. Dan yang tepat bahwa ia

harus berpuasa safu hari lagi, dan injlah inti dari cabang pendapat

qadha' dan ada '. Inilah yang dinyatakan kebenarannya oleh Al Qadhi

Abu Ath-Thay/ib, Al Mushannif dan mayoritas, dan dipastikan

kebenarannya oleh Al Mawardi.

Apabila yang teriadi sebaliknya dimana ia berpuasa sebulan

penuh dan Ramadhan kurang, maka jika kami berpendapat qadha'

maka ia boleh berbuka pada hari terakhir dan inilah yang benar, dan jika

tidak maka tidak boleh. Dan jika bulan yang ia berpuasa padanya dan

Ramadhan keduanya sempuma atau keduanya kurang maka puasanya

dinilai cukup tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Ini semua

jika bertepatan selain bulan Syawwal dan Dzulhijjah, dan jika bertepatan

bulan Syawwal ia mendapatkan dua puluh sembilan hari jika sempuma

dan dua puluh delapan hari jika kurang, karena puasa pada hari raya

dianggap tidak sah.

Jika kami menjadikannya sebagai qadha' dan Ramadhan kurang

maka tidak ada kouajiban atasnya jika Syawwal telah sempuma,

kemudian mengganti safu hari jika kurang sebagai ganti hari raya. Jika

Ramadhan telah sempuma maka ia harus mengganti satu hari jika bulan

Syawwal juga sempuma dan jika belum sempuma maka mengganti dua

hari. Jika kami menjadikannya ada'maka ia harus mengganti satu hari
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pada setiap pertimbangan sebagai ganti hari raya. Jika ia bertepatan
bulan Dzulhijjah maka ia mendapatkan dua puluh enam hari jika ia
sempurna dan dua puluh lima hari jika kurang, karena di dalamnya ada
empat hari yang tidak diperbolehkan puasa padanya, yaitu hari raya dan
hari-hari tasyriq, dan jika kami menjadikannya qadha' dan R'amadhan

kurang, maka ia harus mengganti tiga hari jika Dzulhijjah sempuma dan
jika tidak sempuma maka mengganti empat hari. Jika Ramadhan
sempuma maka ia harus mengganti empat hari jika Dzulhijjah sempurna
dan jika tidak, maka mengganti lima hari.

Jika kami menjadikannya ada 'maka ia harus mengganti ernpat
hari pada setiap kondisi. Dernikian Ashab kami'menyebptkan, yaitu
pendapat cabang pada madzhab ini bahwa hari-hari tasyriq tidak sah
untuk berpuasa, dan jika kami berpendapat sah berpuasa bagi selain
orang yang berhaji tamatfu', maka Dzulhijjah sama seperti halnya
Syawwal sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

Kondisi keempat: Puasanya bertepatan sebelum Ramadhan
maka ini perlu dilihat, jika ia mendapati Ramadhan setelah kondisi jelas

maka ia wajib berpuasa, tidak ada perselisihan pendapat karena ia dapat
melakukannya pada waktunya, dan jika kondisi tidak jelas kecuali setglah
Ramadhan berlalu maka ada dua jalur yang masyhur disebutkan oleh Al
Mushannif dengan dalil keduanya, salah safunya: Diputuskan wajib
mengqadha', dan yang paling shahih dan paling masyhur dalam hal ini
ada dua pendapat, png paling shahih Wajib mengqadha'. Kedua:

Tidak wajib mengqadha'.

Orang-orang Khurasan berkata: Perselisihan pendapat ini
dasamya adalah jika ia bertepatan sesudah Ramadhan, apakah ia dinilai
ada' atau qadha'? jika kami berpendapat ada' karena darurat, ia

mencukupinya di sini dan tidak ada keharusan qadha' karena ia seperti

menjadikan ada' sesudah wakfunya karena darurat demikian juga

sebelumnya, dan iika kami berpendapat qadha' maka ia tidak
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mencukupinya, karena qadha' tidak dilakukan sebelum masuk waktu,

dan yang benar bahwa ia adalah qadha', maka yang benar di sini adalah

wajib mengqadha'. Hal ini dinilai benar menurut jalur pendapat yang

menjadikan perselisihan pendapat tentang qadha' dan ada' dua

pendapat.

Sedangkan yang menyebutkannya dua sisi, maka tidak benar

mendasarkan dua pendapat atas dua sisi, dan jika ia belpuasa pada satu

bulan kemudian temyata ia adalah sebagian hari Ramadhan maka ia

harus berpuasa hari Ramadhan yang di dapatinya, tidak ada perselisihan

pendapat dalam hal ini. Dan tentang qadha' hari yang le',r.rat ada dua

jalur. Pertama: Diputuskan wajib mengqadha'nya. Dan yang paling

tepat dan masyhur, bahwa ia ada dua jalur jika ia baru mengetahuinya

sesudah sernua hari Ramadhan berlalu, u,nllahu a'lam.

Masalah, Jika seomng tawanan dan yang lainnya berpuasa

dengan hasil ijtihad, lalu puasanya bertepatan dengan malam hari dan

bukan siang hari, maka ia wajib mengqadha'. Tidak ada perselisihan

pendapat, karena malam hari bukan wakfu unfuk berpuasa, maka ia

wajib mengqadha' seperti Hari Raya, dan diantara yang menukil adanya

kesepakatan dalam hal ini adalah Al Bandaniji.

Masalah, Al Mushannif menyebutkan dalam qigasnya bahwa

jika ia telah berusaha mengetahui wakfu shalat lalu shalat sebelum

masuk waktunya maka. ia harus mengulanginya .-menurut suatu

pendapat- dan tidak ada perselisihan pendapat padanya seperti pada

puasa jika ia bertepatan dengan sebelum Ramadhan. Ini menurut

jalumya dan jalur orang-orang hak yang sepakat denganhya. Dan jika

tidak, maka yang benar bahwa perselisihan pendapgt juga terjadi dalam

masalah shalat. Dan telah dilelaskan dalam bab waktu-waktu shalat dan

dalam bab keraguan tentang air yang najis.

Al Majmu'goahAl Mutndzdzab ll gZ



Telah.kami sebutkan di sana bahwa diantara mereka ada yang
mengembalikan perselisihan pendapat tentang orang yang berijtihad
pada bejana jika ia yakin bahwa ia berwudhu dengan air najis dan
melakukan shalat, apakah ia harus mengulangi shalatnya? Dan senada
dengannya adalah perselisihan pendapat tentang omng yang yakin
dirinya salah menghadap qiblat, dan orang yang shalat dengan najis baik
ia tahu maupun lupa, atau lupa mernbawa air dalam perbekalannya dan
bertayammum atau lupa urutan wudhu, atau lupa membaca surah Al
Fatihah dalam shalat, atau shalat khauf karena takut melihat sebuah
rombongan dan temyata bukan musuh atau temyata ada parit antam
mereka, atau membayarkan zakat kepada omng yang dzahimya miskin
dan ternyata ia adalah omng ka5n, atau mernbadalkan haji unfuk dirinya
karena lumpuh lalu temyata sembuh, atau salah dan wukuf di Arafah
pada tanggal 8 Dzulhijjah.

Pada semua masalah ini terdapat perbedaan, ada sebagian gnng
sama dengan sebagian gnng lain, ada sebagian yang berurutan atas
sebagian yang lain atau lebih kuat dari sebagian yang lain. Dan yang
benar dalam semua ini bahwa ia tidak mencukupinya. Dan semua
masalah ini telah diuraikan pada tempatrya secara detail, dan
sebagiannya juga telah disebutkan pada bab thaharah, wallahu a'larn.

Masalah, Tdah f.rr,i ,"Ur*u' bahwa seorang tawanan dan
yang lainn3la jika fidak mengetahui pergantian bulan, maka ia harus
berusaha dan berpuasa menunrt tanda Snng tampak bahwa ifu adalah
Ramadhan. Jika telah berusaha namun tidak tampak olehnya suafu
tanda apapun, hnu Ash-shabbagh berkata: spiLh Abu Hamid berkata:
Ia wajib berpuasa menurut perkiraannya, dan ia harus mengqadha'
seperti halnya seseorang yang shalat jika tidak mengetahui arah qiblat
setelah berijtihad, maka ia wajib shalat dan mengqadha'. hnu Ash-
shabbagh berkata: Menurutku ini tidak benar, karena orang yang tidak
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mengetahui datangnya bulan Ramadhan dengan keyakinan dan dugaan

tidak diwaiibkan berpuasa, seperti halnya orang yang ragu tentang

masuknya wakfu shalat tidak diwajibkan atasnya melakukan shalat. Ini

adalah perkataan lbnu Ash-Shabbagh.

Al Mrrtaunlli dalam masalah ini menyebutkan dua pendapat:

Pertama: Pendapat S]raikh Abu Hamid. Kedua: Pendapat yang benar

bahwa ia fidak diperintahkan unfuk berpuasa, karena ia tidak

mengetahui waktu dan tidak mengiranya. Seperti halnya

omng yang ragu .tentang masukryn wakfu shalat, berbeda dengan

mencari amh qiblat dimana wakfu shalat telah masuk dengan pasti,

narnun ia tidak rnampu memenuhi syamtryn maka ia diperintahkan

unfuk shalat sesuai dengan kerntrmpmnnya unfuk menghormati waktu.

Pendapat 1ang dikatakan oleh Ibnu Ash-Shabbagh dan Al Mutawalli

inilah yang benar, dan kerrungkinan yang dimaksud oleh syaikh Abu

Hamid jika ia atau menduga bahwa Ramadhan telah tiba

atau berlalu dan ia tidak mengetahui atau menduganya, akan tetapi jika

demikian niscaya ia hanrs berpuasa dan tidak harus mengqadha' karena

puasan!,a tepat di bulan Ramadhan atau sesudahnya, wallahu a'lam.

Masalah: Jika diperintahkan berpuasa dengan dtihad lalu

berbuka dengan bersenggama pada sebagian hari, maka jika terbukti

bahwa ia bertepatan dengan Ramadhan ia harus membayar kafarat,

karena ia telah bersenggama pada siang hari Ramadhan yang terbukti

dengan sebuah dalil, maka ia seperti orErng yang bersenggama setelah

qadhi mernutuskan ia adalah Ramadhan berdasarkan kesaksian

seseomng ynng adil, dan jika ia bertepatan dengan bulan yang lainnya

maka ia tidak waiib mernbapr kafamt, karena kafarat ditetapkan untuk

menghormati kesucian Ramadhan, dan ia tidak bertepatan dengan

Ramadhan. Diantara yang menyebutkan masalah ini adalah Al

Mutawalli.
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Madzhab Ulama tentang Puasa Tawanan
Berdasarkan Hasil Ijtihadnya

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa jika

puasnya bertepatan dengan Ramadhan atau sesudahnya maka ia dinilai

mencukupinya, dan jika bertepatan dengan bulan sebelumnya maka ia

tidak mencukupinya menurut pendapat yang shahih. Dan inilah

pendapat yang dikatakan oleh Malik, Abu Hanifah dan Abu Tsaur.

Sedangkan Al Hasan bin Shaleh berpendapat lain dan bgrkata: Tidak

mencukupinya walaupun ia bertepatan dengan Ramadhan, dan ia harus

mengqadha'nya, dan telah disebutkan dalil-dalil atasnya. Jika ia
berpuasa Ramadhan dengan niat puasa sunah,' maka ia tidak

mencukupinya menurut pendapat kami dan jumhur. Tapi menurut

pendapat Abu Hanifah: Ia mencukupinln.

Masalah: Jika seorang tawanan dan yang lainnya tidak

mengetahui kondisi malam dan siang, dimana kondisinya selalu gelap

terus menerus, maka ini adalah masalah yang penting, jarang sekali

yang menyebutkannya. Imam Abu Bakar Al Marwazi menyebutkan dari

para sahabat tiga pendapat:

Pertama: Wajib berpuasa dan mengqadha' karena ifu adalah

kondisi yang jarang.

Kedua, Tidak wajib berpuasa karena kepastian niat tidak

terwujud lantaran tidak mengetahui waktu.

Ketiga: Berusaha dan berpuasa dan tidak wajib mengqadha'

seperti halnya hari mendung dalam shalat. Aku berkata: Pendapat yang

paling shahih bahwa ia harus berupaya dan berpuasa dan tidak ada

ke'urajiban mengqadha' atasnya. Ini jika tidak terbukti dikemudian hari
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bahwa ia salah, jika ternyata salah dan bertepatan dengan malam rnaka

ia harus mengqadha', tidak ada perselisihan pendapat. Wallahu a'lam.

15. Asy-Syirazi berkata: Dan tidaklah sah puasa

Ramadhan dan yang lainnya kecuali dengan niat,
sebagaimana sabda Rasulullah g: uyr ,j3.Aft.p6Jq i6ilr f4
,si ta 'sesungguhnya setiap u^il'perbuaian, birdanrlai
niat, dan setiap orang mendapat balasan sesuai niatngnu,
dan karena ia adalah ibadah mahdhah (ibadah murni) maka
tidak sah tanpa niat seperti shalat, dan harus dengan niat
setiap hari, karena puasa setiap hari adalah ibadah
tersendiri waktunSra masuk dengan terbitnya fajar dan selesai
dengan terbenamnSra matahari, tidak rusak dengan
kerusakan sebelumnya d.r, tidak dengan kerusakan
sesudahnya, maka tidak cukup dengan satu niat seperti
semua shalat, dan tidak sah puasa Ramadhan dan puasa
wajib yang lainnya [kecualil dengan niat pada siang hari,
sebaghimana riwayat Hafshah rg, bahwa Nabi $ bersabda:
n ?* * #r, 

'u ?#, #- d'si, 'Barangsiapa yang tidak bemiat
puasa dari malam hari mala tidak sah puaanga. - Dan
apakah boleh bemiat bersama terbitnya fajar? Ada dua
pendapat: Diantara sahabat kami ada yang berkata: Boleh,
karena ia adalah ibadah, maka ia boleh dengan, niat yang
bersamaan dengan permulaannya seperti halnya semua
ibadah. Mayoritas sahabat kami berkata: Tidak boleh kecuali
dengan niat dari malam hari sebagaimana hadits Hafshah

'e4&, 
dan karena awal wahu puasa tersembunyi, maka niat

wajib didahulukan atasnya, berbeda dengan ibadah-ibadah
yang lainnya, dan iika kami berpendapat demikian maka
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apakah boleh bemiat pada seluruh malam? Ada dua
pendapat: Diantara sahabat kami ada g;ang berkata: Tidak
boleh kecuali pada pertengahan malam kedua, diqiyaskan
atas adzan Shubuh, dan bergerak dari Muzdalifah-
Sedangkan menurut mayoritas sahabat kami: Boleh pada
seluruh malam sesuai hadits Hafshah di atas, karena iika
kami mewajibkan niat pada pertengahan kedua hal ifu akan
membuat orang-orang kesulitan, dan iika ia berniat pada

malam hari kernudian ia makan atau bersenggama maka
niatnya tidak batal. Dan disebutkan dari Abu Ishaq bahwa ia
berkata: Batal, karena makan menafikan pu.rsn maka ia
membatalkan niat, dan pendapat ma&hab ini adalah yang
pertama. Dan ada yang berkata bahwa Abu Ishaq menarik
kembali pendapatn5;a, dan dalilnya adalah bahwa Allah
memperbolehkan makan sampai . terbit fajar, maka iika
makan membatalkan niat tenfu tidak diperbolehkan unfuk
makan sampai terbit fajar, karena ia dapat membatalkan
niat.

Penjelasan:

. Hadits: cj 6 a.;,t ",$J. 6ls ,y.U ilrJlr 6\ 'saunssuhntl
setiap amal perbuuai 'bndu"art*o 

niad 1an setiap'otzng mandapt
balasan sauai niabt5n", diriwayatkan oleh AI Bukhari dan Muslim dari

riwayat Umar bin Khaththab &, dan telah dijelaskan sebelumnya pada

bab niat wudhu. Sedangkan hadits Hafshah .{& diriwartkan oleh Abu

Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Baihaqi dan yang lainnya

dengan sejumlah isnad 5nng berbeda, dan diriwayatkan secara matfu'
sebagaimana disebutkan oleh Al Mushannif.

Juga, diriwayatkan secara mauquf dari riwapt Az-Zufui dari

Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, dari saudarinln Hafshah
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dan isnad-isnadnya adalah shahih pada sejumlah lalur, maka ia menjadi

landasan, dan tidak mengapa sebagian jalumya ada yang lemah dan

mauquf, karena perawi yang tsiqah yang bersambung secara marfu'
memiliki ilmu lebih, maka wajib diterima sebagaimana telah ditetapkan

berkali-kali. Dan al Hafizh yang paling banyak meriwayatkan jalur yang

berbeda-beda adalah An-Nasa'i dan AI Baihaqi.

An-Nasa'i menyebutkannya dalam sejumlah jalur secara mauquf
pada Hafshah, dan pada sebagiannya secara mauquf pada Abdullah bin

Umar, dan pada sebagiannya secara mauquf pada Aisyah dan Hafshah.

At-Tirmidzi berkata: Kami tidak mengetahui stafusnya marfu'kecuali
dari sisi ini, dan telah diriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar dari

perkataannya, dan inilah yang benar.

Al Baihaqi berkata: Hadits ini diperselisihkan pada Az-Zuhri

dalam isnadnya dan dalam statusnya sebagai marfu'. Ia berkata: Dan

Abdullah bin Abu Bakar meluruskan isnadnya dan merafa'kannya, dan

ia adalah termasuk perawi yang tsiqah tsabit Ad-Daraquthni berkata: Ia

dimarfukan oleh Abdullah bin Abu Bakar, dimana ia termasuk orang
yang tsigah dan memarfu'kan hadits. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari

riwayat Aisyah S, dari Nabi g bersabda: Pt fjl Jl ?#, * I U{ iV'ri "fumngsiapa Sang tidak benzkt piu* sebelurn terbit faj,ar

mal<a tidak sah puersan5a. "Al Baihaqi berkata: Ad-Daraquthni berkata:

Semua isnadnya adalah tsiqah.Aku berkata: Dan hadits ini statusnya

adalah hasan dan dapat dijadikan dalil karena diriwayatkan oleh para

tsiqah dan yang memarfu'kan riwayat, dan tambahan dari bQah adalah

diterima, wallahu a lam.

Pada sebagian riwayat disebutkan: #,'U |!,at *- "Bemiat

puasa dari malam hari", dan pada sebagian lang lain disebutkan dengan

pola jamak, bertasydid dan tanpa tasydid, dan semuanya adalah

semakna, unllahu alam. Adapun perkataan Al Mushannif: Dan karena

Al Majmu'SlwahAt Muhadzdzab ll gl



ia adalah ibadah mahdhah, unfuk menghindari iddah, pencatatan hutang

piutang dan pembayaran hutang dan lain sebagain5n.

Masalah-Masalah yang Berkenaan dengan Niat
Ptrasa

Pertama: Asy$afi'i dan Ashab berkata: Tidak sah puasa

Rarnadhan dan puasa uajib dan sunah png lainnp kecuali dengan niat,

dan ini tidak ada perselisihan pendapat di dalamnp menurut kami,

maka tidak sah sama sekali puasa kecuali dengan niat seperti yang telah

disebutkan oleh Al Mushannif, dan tenrpat niat adalah dalam hati dan

tidak disyaratkan mengucapkannya dengan lisan, tdak ada perselisihan

pendapat dalam hal ini, dan tidak cukup dengan niat hati tanpa ada

perselisihan pendapat akan tetapi dianjurkan mengucapkannya bersama

dengan hati seperti 5nng telah disebutkan dalam bab wtrdhu dan shalat.

Kedua' Bemiat hukumnya wajib setiap hari, baik puasa

Ramadhan maupun puasa yang lainngn, dan dalam hal ini tidak ada

perselisihan pendapat menumt kami, lalu sekiranln ia berniat puasa

pada malam pertama Ramadhan unfuk safu bulan sekaligus maka

niatrgra dianggap tdak sah unfuk selain hari pertama Ramadhan seperti

yang disebutkan oleh Al Mushannif, dan apakah sah untuk hari

pertama? Ada perselisihan pendapat, dan menurut pendapat madzhab

bahwa ia sah, dan pendapat inilah 1nng diikuti oleh Abu Al Fadhl bin

AMan dan yang lainnya, sedangkan stnikh Abu Muharnmad Al Juwaini

ia ragu karena sebagian niatr1n dinilai telah n:sak.

Ketiga, Bemiat puasa pada malam hari mempakan syarat

sahnya puasa Ramadhan dan puasa wajib gnng lainnya, maka tidak sah

puasa Ramadhan, pu.Fa qadha', membayar kafarat dan juga puasa
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fidyah haji dan puasa wajib lainnya dengan niat dari siang hari, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, dan untuk puasa nadzar ada dua

pendapat madzhab, dan inilah yang diikuti oleh jumhur dan dinashkan

dalam kitab Al Mukhtashan Tidak sah dengan niat di siang hari. Kedua:

Ada dua pendapat berdasarkan bahwa apakah ia bersifat seperti wajib

atau mandub? Jika kami berpendapat bahwa ia seperti wajib maka tidak

sah dengan niat di siang hari, dan jika tidak, maka sah seperti puasa

sunah.

Diantara yang menyebutkan jalur ini adalah Al Mutawalli, Al
Ghazali dan sejumlah orang Khurasan dalam kitab An-Nudzur.

Sedangkan pendapat madzhab ia membedakan antara masalah ini

dengan masalah-masalah nadzar lainnya yang diperselisihkan, apakah ia

seperti wajib atau mandub? Karena haditsnya di sini bersifat umum

tentang persyaratan niat puasa dari malam hari, apakah dikhususkan

darinya puasa sunah dengan. dalil dan puasa nadzar tetap bersifat

umum, wallahu aIam.

Ashab kami berkata: Jika bemiat sebelum matahari terbenam

beberapa saat atau setelah matahari terbit bebempa saat maka dinilai

tidak sah tanpa ada perselisihan pendapat. Dan jika berniat bersamaan

dengan terbit fajar maka ada dua pendapat yang masyhur disebutkdn

oleh Al Mushannif dengan dalilnya, dan Snng benar menurut Al
Mushannif dan seluruh mushannifin adalah tidak boleh, dan ini adalah

pendapat mayoritas sahabat kami terdahulu seperti disebutkan oleh Al
Mushannif, dan dipastikan oleh Al Mawardi dan Al Muhamili dalam

kitabnya dan yang lainnya, dan yang diakui dalilnya adalah yang

disebutkan oleh Al Mushannif.

Sedangkan yang disebutkan oleh pengarang kitab AsSrSyamil

dimana ia menyebutkan hal ini kemudian berkata: "Dan karena diantara

Ashab kami ada yang maruajibkan imsak pada beberapa wakfu malam

agar sempuma puasanya sepanjang siang hari, maka wajib
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mendahulukan niat agar mencakup keseluruhannya adalah pendapat

yang salah, karena pu.Ea tidak diwajibkan melakukan imsak pada

beberapa *+ly malam sebagaimana firman Allah: 'fi:ig-Wi3fu
F,$ ;::ni Sg',r J;;:ii Lfri,fJ "Muku, d)n-inu-tuh katian
hingga tampk oleh l<alian benang putih dai banang hitam gnitu fajar",
(Qs. Al Baqamh 12lt 1871, dan keuajiban imsak pada beberapa wakhu

malam adalah divrnjibkan setelah matahari terbenam agar siang tercapai
dengan sernpulna, uallahu a'lam.

Masalahr Kalau berniat setelah fajar sebelum matahari

tergelincir di sdain bulan Ramadhan semisal puas qadha' atau puasa

na&ar maka niat4n tidak sah, dan unfuk puam sunah ada dua
pendapat, keduanya disebutkan ol*, A Mutaunlli ia berkata: "Keduanya
didasarkan pada dua pendapat tentang orang yang shalat Zhuhur
sebelum matahari tergelincir.

Masalaht Tidak sah puasanya anak kecil yang telah mumayyiz

di bulan Ramadhan kecuali dengan niat dari malam hari, dan untuk itu
kami berpendapat dalam masalah ketiga: Bemiat dari malam hari adalah

syamt sahnla puasa Ramadhan dan puasa wajib lainnya. Demikian
dikatakan oleh Al Mushannif: Tidak sah puasa Ramadhan dan puasa

wajib lainnya kcuali dengan niat dari malam hari, dan ketetapanngra:

'Tidak sah puasa Ramadhan seseomng kecuali dengan niat dari malam

hari, dan fidak sah puasa wajib kecuali dengan niat dari malam hari."

Keempat: Berniat dinilai sah sepanjang malam yaifu antara

matahari terbenam sampai terbit fajar. Al Mutawalli dan yang lainnyn

berkata, Jika bemiat puasa ketika shalat Maghrib maka niatrln sah.

Inilah pendapat madzhab yang ditetapkan oleh mayoritas sahabat kami
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terdahulu dan oleh sejumlah pengarang kitab. Dan ada satu pendapat

yang mengatakan bahwa tidak sah melakukan niat kecuali setelah

pertengahan malam kedua. Disebutkan oleh Al Mushannif dan para

sahabat namun jumhur tidak menyebutkan siapa yang mengatakannya.

As-Sarkhashi dalam bukunya Al Amali menyebutkan bahwa ia adalah

Abu Ath-Thayyib bin Salamah, namun pendapat ini dinilai salah oleh

Ashab kami. Adapun perkataan Al Mushannif: Dan jika kami

berpendapat demikian maka apakah boleh bemiat pada seluruh malam?

Ada dua pendapat.

Ini adalah perkataan yang sulit dipahami karena

mengindikasikan adanya perselisihan pendapat secara khusus jika kami

berpendapat: Tidak boleh bemiat bersama masuknya fajar. Tidak ada

seorangpun dari sahabat kami yang mengatakan demikian, akan tetapi

perselisihan pendapat di atas tentang persyaratan niat pada pertengahan

malam kedua terjadi baik kami memperbolehkan niat bersama

masuknya fajar atau tidak, karena yang memperbolehkannya bersama

masuknya fajar tidak menafikan keabsahannya sebelumnya, dan ini tidak

diperselisihkan, oleh karenanya perlu menal$,,ilkan perkataan Al
Mushannif, wallahu a'lam.

Sedangkan qiyas Ibnu Salamah atas adzan Shubuh dan bergerak

dari Muzdalifah adalah qryas yang aneh dan tidak ada atasan yang

mempertemukan antara keduanya, dan sekiranla ada alasan yang

mempertemukan antara keduanya maka perbedaannya pun sangat jauh

karena pengecualian adzan dan bergerak dari Muzdalifah dengan

pertengahan malam kedua tidak ada kesulitan padanya, berbeda dengan

niat dimana kebanyakan orang lelap dalam tidur pada pertengahan

malam kedua dan ini dapat menyebabkan orang kehilangan puasa, dan

ini merupakan sebuah kesulitan tingkat tinggi, wallahu a'lam.
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Kelima: Jika telah bemiat puasa pada malam hari kemudian
makan dan minum atau bersenggama atau melakukan hal-hal lain yang
dapat membatalkan puasa maka niakr5n tetap dianggap sah dan tidak
batal. Demikian juga jika telah lemiat raru tidur kemudian bangun
sebelum fajar, maka niatTln tetap sah, tidak batal dan tidak perlu
mengulanginya. Inilah pendapat yang benar yang dinashkan oleh Asy
syafi'i dan dipufuskan oleh mayoritas sahabat kami, kecuali safu
pendapat yang disebutkan oleh Al Mushannif dan sejurnlah omng dari
Abu Ishaq Al Marwazi png mengatakan bahwa niakrp menjadi batal
dengan makan, bersenggama dan merakukan har-hal rain l,ng
mernbatalkan puasa, dan harus mengulangi niat, dan jika fidak
mengulanginya pada malam hari maka puErsanlra udak sah. Ia berkata:
Demikian juga jika bemiat lalu tidur kemudian bangun sebelum fajar
maka ia harus mengulangi niahrgn, jika fidak mar' puasanya fidak sah,
dan jika tertidur sampai masuk fajar maka niabrln udak batal dan
puasanya sah. Dan pendapat yang disebutkan dari Abu Ishaq ini adalah
salah menurut kesepakatan pam sahabat, sebagaimana disebutkan oleh
Al Mushannif.

Al Mushannif dan yang lainnya berkata: Dan ada png berkata
bahwa Abu Ishaq menarik kembali pendapakrya. Ibnu Ash-shabbagh
dan yang lainnya berkata: Kutipan dari Abu Ishaq ini tidak benar. Imam
Al Haramain berkata: Abu Ishaq menarik kembali pendapatrya ketika
melaksanakan haji dan bersaksi atas dirinya. At eadhi Abu Ath:Thayyib
dalam l<ttab Al Mujarmdberkata: Apa yang dikatalmn oleh Abu Ishaq ini
adalah salah. Ia berkata: Dan diceritakan bahwa Abu Sa'id Al Isthakhari
ketika mendengar pendapat Abu Ishaq ini ia berkata: Ini menSnlahi i;rna,
kaum muslimin.Ia berkata: Dan Abu Ishaq ini disuruh bqtaubat.

Ad-Darimi berkata: Ibnu Al eaththan menceritakan dari Abu
Bakar Al Hazimi bahwa ia menceritakan kepada Al Isthalfiari pendapat
Abu Ishaq ini lalu ia berkata: Ini menprahi ijma'. Al Hazimi
menceritakannya kepada Abu Ishaq di hadapan hnu Al eaththan
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namun Abu Ishaq tidak menjawab sepatah katapun. Ia berkata: Mungkin

ia telah menarik kembali pendapatnya. Dengan demikian benarlah

bahwa niat tidak batal oleh sesuatupun dari hal-hal yang tersebut di atas.

Imam Al Haramain berkata: Dan dalam perkataan orang-orang Irak

terdapat keraguan apakah orang yang lengah berkedudukan sama

seperti orang yang tidur? Maksudnya, bahwa jika ia teringat sesudahnya

maka wajib mengulangi niat menurut pendapat Abu Ishaq. Ia berkata:

Dan pendapat madzhab menolak semua ini, wallahu alam.

16. Asy-Syirazi berkata: Adapun puasa sunah

diperbolehkan bemiat sebelum matahari tergelincir. Al
Muzani berkata: Tidak diperbolehkan kecuali dengan niat
dari malam hari seperti puasa wajib, dan dalil
diperbolehkannya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Aisyah q, bahwa Nabi $ bersabda: *Apakah pagi ini ada

sesuatu yang kalian suguhkanT', Aisyah menjawab: Tidak
ada. Maka beliau bersabda: "Kalau begitu aku puasa."

Berbeda dengan puasa wajib karena ibadah sunah lebih
ringan dari ibadah wajib, dan buktinya bahwa diperbolehkan
tidak puasa dan tidak menghadap qiblat ketika shalat sunah
walaupun mampu melakukannya, sementara dalam ibadah

wajib tidak diperbolehkan. Dan apakah boleh dengan niat
sesudah matahari tergelincir? Ada dua pendapat: Harmalah
meriwayatkan boleh karena ia termasuk bagian dari siang

hari, maka diperbolehkan niat puasa padanlra seperti
pertengahan iertama. Dan dikatakan dalam qaul qadim dan
jadid: Tidak diperbolehkan karena niat tidak menyertai
mayoritas ibadah sehingga seperti berniat ketika.matahari
terbenam, dan berbeda dengan pertengahan pertama
dimana niat di sana menyertai mayoritas ibadah, dan
mayoritas sesuatu menduduki kedudukan keseluruhan
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sesuatu. Karenanya, jika ia mendapati mayoritas raka'at
bersama imam maka ia dianggap mendapat! satu raka'at,
dan jika mendapati kurang dari mayoritas, maka ia dianggap
tidak mendapatinya, dan jika bemiat puasa sunah dari siang
hari maka apakah ia dianggap puasa dari awal hari atau dari
waktu niat? Ada dua pendapat. Abu Ishaq berkata: Ia
dianggap berpuasa dari waktu niat, karena apa yang
sebelum niat tidak dinilai ibadah karenanya ia' tidak
dianggap berpuasa. Menurut mayoritas sahabat kami, bahwa
ia dianggap berpuasa sejak awal hari karena jika ia dianggap
berpuasa sejak waktu niat tentunla makan tidak merusaknya
sebelumnya.

Penjelasan:

Hadits Aisyah & adalah shahih diriwayatkan oleh Muslim

dengan redaksi: Aisyah berkata: Rasulullah S bertanya kepadaku suatu

hai: "Wahai Ais5mh, apkah kalian memiliki suafu makanan?", aku

menjawab: Kami tidak merniliki sesuatu wahai Rasulullah. Beliau lalu

bersabda: "kalau bqifu aku puasa. " Ini adalah redaksi Muslim. Dan

dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan bahwa Nabi S bersabda: "Berarti

aku puasa. " Dan saMa beliau: "Bemrti aku puasa" artinya aku mulai

niat puasa, ini maksudnya, dan aku akan menyebutkan hadits-hadits

yang lain yang semakna dalam madzhab ulama insyra Allah.

Penjelasan hukum:

Dalam masalah ini sebagai berikut: Asy-Syafi'i dan A.shab

berkata: Puasa sunah sah dengan niat dari siang hari sebelum matahari

tergelincir, dan ada pendapat menyimpang dari Ashab kami yaifu Al
Muzani dan Abu Yahya keduanya berkata: Tidak sah puasa sunah
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kecuali dengan niat dari malam hari, dan ini adalah pendapat yang salah

dan menyimpang. Adapun dalil madzhab dan pendapat yang dusta, dan

apakah sah dengan niat setelah matahari tergelincir? Ada dua pendapat,

yang paling shahih menurut kesepakatan para sahabat, yaifu nashnya

pada mayoritas kitabnya yang jadid dan dalam kitab qadim: Bahwa ia

tidak sah, dan menashkan dalam dua kitab jadid bahwa ia sah, ini

dinashkan dalam kitab Harmalah. Dan dalam kitab terdapat perselisihan

pendapat antara Ali dan lbnu Mas'ud rg, dan ia termasuk dari kitab.4/
Umm.

Ashab kami berkata: Atas dasar ini maka sah berniat pada

seluruh siang hari dan bahkan pada akhir wakfu, namun disyaratkan

hendaknya tidak beisambung antara niat dengan tenggelamnya

matahari, akan tetapi ada masa jeda antara keduanya walaupun hanya

sekejap. Hal ini dinyatakan oleh Al Bandaniji dan yang lainnya.

Kemudian jika ia bemiat sebelum matahari tergelincir atau sesudahnya

dan kami menyatakan sah, maka apakah ia terhitung berpuasa sejak

waktu niat saja dan tidak memperoleh pahala sebelumnya, atau

terhitung puasa sejak terbit fajar dan memperoleh pahala sejak terbit
fajar itu? ada dua pendapat masyhur yang disebutkan dalilnya oleh Al
Mushannif, yang paling shahih menurut Ashab kami adalah terhitung

sejak terbit fajar, dan pemyataan ini dinukil oleh Al Mushannif dan

mayoritas sahabat kami yang terdahulu.

Al Mawardi, Al Mahamili dalam kitabnya Al Majmu'dan At-
Tajrtd dan Al Mutawalli berkata: Pendapat yang mengatakan bahwa ia
memperoleh pahala sejak mulai niat adalah pendapat Abu Ishaq Al
Marwazi, dan mereka sepakat menilainya lemah. Al Mawardi dan Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitab Al Mujatad berkata: Ini adalah

pendapat yang salah karena puasa tidak terbagi-bagi. Mereka berkata:

Dan perkataannya: "Bahwa ia tidak bermaksud ibadah sebelum niat",

adalah pernyataan yang tidak berdasar sama sekali, karena ada ibadah

yang diperoleh sebagiannya dan memperoleh pahala, seperti misalnya
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oftmg masbuq yang mendapati imam sedang rukuk iit dinilai

memperoleh pahala satu raka'at penuh dengan kesepakatan seluruh

sahabat, dan dengan dalil inilah mereka menolak pendapat Abu Ishaq,

wallahu a'lam.

Telah disebutkan dalam bab niat wudhu perbedaan antara

masalah ini dengan orang yang bemiat wudhu ketika membasuh wajah

dan tidak bemiat sebelumnya, ia dianggap tidak memperoleh pahala

kumur-kumur dan membersihkan hidung dan mencuci kedua telapak

tangan karena pekerjaan wudhu terpisah antara yang satu dengan yang

lainnya, dan sekirangn sernua ifu dihapuskan darinya ia tetap sah,

berbeda dengan puasa, onllahu a'lam.

Ashab karni berkata: Jika kami berpendapat: Memperoleh

pahala sejak terbit fajar maka semua syamt puasa harus dipenuhi dari

sejak pagr hari, dan jika ia makan atau bersenggama atau melakukan

hal-hal yang membatalkan puasa maka tidak sah puasanya, dan jika

kami berpendapat: Mernperoleh pahala sejak pertama niat maka

tentang syarat larangan makan dan bersenggama sejak pagi hari

terdapat dua pendapat yang masyhur pada dua jalur, yang paling

shahih Dis5nmtkan, dan pendapat ini yang diputuskan oleh Al
Mushannil dan yang lainnya dan yang dinash. Kedua: Tidak disyaratkan,

maka jika ia makan atau bersenggama atau melakukan hal-hal yang

membatalkan puasa kemudian bemiat puaru maka puasanya dianggap

sah dan mernperoleh pahala sejak pertama niat, dan pendapat ini

disebutkan dari Abu AI Abbas bin Sumil, Muhammad bin Jarir Ath-

Thabari dan syaikh Abu Zaid AlMarwazi.

Dan disebutkan oleh Abu AIi Ath-Thabari dalam kitab N lfshah

dan Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dalam l*ab Al Muiarad pendapat yang

menyimpang, keduanya berkata: Yang menyimpang adalah pendapat

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Dan disebutkan oleh Al Mutawalli

lO2 ll et uqi-u'S)oahAl Mutwdzdzab



dari sejumlah sahabat Nabi S: Thalhah, Abu Ayyub, Abu Darda dan

Abu Hurairah rg, dan menurutku tidak benar pendapat ini dari mereka.

Jika kami mengatakan bahwa pendapat madzhab ini adalah

disyaratkan menahan diri dari sejak pagi, dan pada pagi hari ia kafir

atau gila atau haid kemudian pada siang hari semua itu hilang lalu ia
bemiat puasa sunah maka apakah puasanya sah? Ada dua pendapat

yang masyhur dalam kitab orang-orang Khurasan. Yang paling benar

bahwa puasanya tidak sah karena ia tidak memiliki otoritas puasa,

wallahu a'lam.

Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini dalam httab As-silsilah

berkata: Ada dua pendapat tentang waktu perolehan pahala bagi orang
yang berpuasa di sini, berdasarkan dua pendapat tentang orang yang

bemadzar puasa pada hari kedatangan Zaid lalu ia datang pada waktu
dhuha dan ia berpuasa apakah puasanya mencukupi nadzamya? Jika
kita berpendapat: Mencukupinya maka ia memperoleh pahala di sini

sejak terbit fajar, dan jika tidak maka dari sejak malam hari, wallahu

a'lam.

L7. Asy-Syirazi berkata: Dan tidak sah puas
Ramadhan kecuali dengan menentukan niat yaitu bemiat
puasa Ramadhan, karena ia adalah puas fardhu yaitu
ibadah yang ditambahkan kepada waktunya maka wajib
menentukan waktu niatnya seperti shalat Zhuhur dan Ashar,
dan apakah membutuhkan niat fardhu? Ada dua pendapat:
Abu Ishaq berkata: Ia harus bemiat puasa fardhu
Ramadhan, karena puasa Ramadhan hukumnya menjadi
sunah bagi anak kecil, maka diperlukan niat fardhu untuk
membedakan dari puasa anak kecil. Abrf Ali bin Abi
Hurairah berkata: Itu tidak diperlukan karena Ramadhan
bagi orang yang baligh tidak punya hukum lain kecuali

t
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fardhu, maka tidak perlu menenfukan fardhu, jika ia bemiat
pada malam tiga puluh Sya'ban dan berkata: Jika besok
Ramadhan maka aku niat puasa Ramadhan atau niat puasa
sunah, Ialu temyata Ramadhan maka puasanya tidak sah
karena dua alasan; pertama: Ia tidak memumikan niat untuk
Ramadhan- Kedua: Jika temyata itu masih sya'ban maka
tidak sah bemiat Ramadhan [dan karena ia ragu tentang
masuknya waktu ibadah maka niatnya tidak sah, seperti
halnya orang yang ragu tentang masuknya waktu shalatl dan
jika ia berkata: Jika besok Ramadhan maka aku niat puasa
Ramadhan, dan jika besok belum Ramadhan maka aku niat
puasa sunah, ini juga tidak sah puasanya karena safu alasan,
yaitu karena asalnya ia adalah sya'ban maka tidak sah
dengan niat fardhu, dan jika ia berkata pada malam tiga
puluh Ramadhan, iika besok masih Ramadhan maka aku
niat puasa Ramadhan atau berbuka, lalu temyata masih
Ramadhan maka tidak sah puasanya karena ia tidak
memumikan niat unfuk puasa, dan jika ia berkata: Jika
besok masih Ramadhan maka aku berbuka, dan temyata ia
masih Ramadhan maka puas.rnya dinilai sah karena ia telah
memumikan niat unfuk fardhu dan mendasarkan atas
asalnya, dimana asalnya adalah Ramadhan.

Penjelasan

Perkataannya: "lbadah yang ditambahkan kepada wakfunya,',
adalah untuk menghindari kafarat dimana kafarat tidak disyaratkan
penentuan niat padanya dari sebab mernbunuh atau dzihar atau yang
lainnya.
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Penjelasan hukum:

Dalam bab ini ada beberapa masalah:

Pertama: Asy€yafi'i dan Ashab berkata: Tidak sah puasa

Ramadhan, puasa qadha', puasa kafarat, puasa nadzar, puasa fidyah

haji dan puasa-puasa wajib yang lainnya kecuali dengan menentukan

niat, karena Nabi $.bersabda: cj 6 tsJtl ,SgJ.A{t "Dan setiap orang

akan mendapatkan ftalaan) sauai nialiya. "Hadits ini mengindikasikan

adanya syarat penenfuan niat karena pokok niat dipahami

pensyaratannya dari awal hadits, 9:l#lq iriitr 6\ "sesungguhnya setiap

pekegaan itu disertai niat", para sahabat Uerdilil dengan qiyas yang

disebutkan oleh Al Mushannif. Syarat penenfuan niat ini merupakan

pendapat madzhab yang dinashkan, dan inilah yang diputuskan oleh

para sahabat dalam seluruh jalur kecuali Al Mutawalli ia menceritakan

dari Abu Abdullah Al Hulaimi dari Ashab kami pendapat lain bahwa

puasa Ramadhan sah dengan niat yang mutlaq. Dan ini adalah pendapat

yang menyimpang dan ditolak.

Kedua: Sifat niat yang sempuma dan mencukupi tanpa ada

perselisihan pendapat adalah bemiat dengan hatinya nawaifu shauma

ghadin 'an adaa'i fardhi Ramadhan hadzihls-sanati titlahi Ta'ala, (Aku
bemiat puasa esok hari melaksanakan fardhu Ramadhan pada tahun ini
karena Allah 7"a'ala.) Untuk puasa harus dengan niat ini. Demikian juga

Ramadhan harus ditentukan niatnya, kecuali pendapat AI Hulaimi yang

lalu daldm masalah ini. Adapun tentang ada' dan fardhu terdapat

perselisihan pendapat yang lalu dalam masalah shalat, dan telah

dijelaskan sebelumnya dengan dalilnya, akan tetapi yang benar di sini

dan di sana bahwa ada' tidak disyaratkan, sedangkan tentang fardhu

mereka berselisih pendapat di sini dan di sana, dan yang benar menurut

pendapat mayoritas adalah disyaratkan di sana, dan yang benar menurut

Al Baghawi adalah disyaratkan juga di sini, dan yang benar menurut Al

Bandaniji serta pengarang kitab Asy-Syamildan mayoritas adalah tidak
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disyaratkan. Yang berbeda bahwa puasa Ramadhan dari orang yang

baligh tidak merniliki hukum lain kecuali fardhu, sedangkan shalat
Zhuhur dari orang yang baligh terkadang bisa menjadi sunah hukumnya
yaitu bagi yang mengulanginya secara berjama'ah, dan inilah pendapat
yang paling shahih.

Sedangkan penambahan kepada'Allah Tabla' telah dijelaskan

sebelumnSa dalam bab niat wudhu, bahwa di sana ada dua pendapat

dalam sernua ibadah. Keduaduanya disebutkan oleh orang-orang
Khurasan. Yang paling benar: Tidak wajib, dan inilah pendapat yang

dipastikan oleh orang-orang Imk. Sedangkan keterikatan dengan 'tahun

ini' ia tidak dianggap syarat oleh madzhab ini, dan inilah yang

dinashkan. Ini juga pendapat yang diputuskan oleh Al Mushannif dan

semua oftmg Irak dan yang lainnya. Imam AI Haramain dan orang-
orang Khumsan menyebutkan adanya pendapat yang lain tentang
pensyaratannya dan mereka menilainya salah. Al Baghawi menyebutkan
adanya pendapat lain tentang pensyraratan fardhu bulan ini, yaifu

semakna dengan fardhu tahun ini, dan ini juga dinilai salah, watlahu

a'lam.

Masalah: Ashab kami dari Khurasan berkata: Jika bemiat pada

suafu hari dan salah menyebutnya ia tidak apa-apa, misalnya berniat
pada malam Selasa bahun besok akan berpuasa, dan ia meyakininya

hari Senin, atau bemiat puas esok hari Ramadhan pada tahun ini dan

ia meyakininya tahun tiga dan temyata ia tahun empat maka puasanya

tetap sah. Berbeda jika ia bemiat pada malam Senin unfuk puasa hari
Selasa atau bemiat puasa Ramadhan pada tahun tiga dan ia berada

pada tahun empat maka puasanya dianggap tidak sah, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, karena ia tidak menentukan waktu.

Dan diantara yang menyebutkan cabang masalah ini seperti yang saya

sebutkan dari orang-omng Irak adalah AI Qadhi Abu Ath-ThaSyib dalam
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kitab l/ Mujatad dan Ad-Darimi. Akan tetapi Ad-Darimi berkata: Jika

bemiat puasa esok hari Ahad dan ia ternyata hari yang lain maka ada

dua pendapat. Pengarang kitab AsySyamil menyebutkan apa yang kami

sebutkan dari Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan yang lainnya. Kemudian

berkata: Dan menurutku bahwa ia mencukupinya dalam semua bentuk

ini, dan tidak ada perbedaan antaranya.

Masalah: Ar-Rafi'i berkata: Pensyaratan besok dalam

perkataan para sahabat tentang penafsiran penentuan niat. Ia berkata:

Ia sebenamya bukan batas penentuan, akan tetapi yang dimaksud

dengan hal itu oleh mereka adalah bemiat dari malam hari.

Masalah: Hukum penentuan dalam puasa qadha dan puasa

kafarat adalah seperti yang kami sebutkan dalam puasa Flamadhan, dan

tidak disyaratkan penentuan sebab kafarat, akan tetapi jika ia

menentukan dan salah maka ia tidak mencukupinya, dan akan

dilelaskan dalam bab kafarat insya Allah. Dan telah dijelaskan sedikit

darinya dalam bab sifat para imam. Sedangkan puasa sunah maka sah

dengan niat muflaq seperti dalam shalat, demikian disebutkan oleh para

sahabat. Dan hendaknya disyaratkan penentuan dalam puasa yang

rawatib seperti puasa Arafah, puasa Asyura', puasa hari-hari putih

(tanggal 13, 14 dan 15 dari bulan Hrjriyah) dan puasa enam hari

Syawwal dan yang lainnya, sebagaimana disyaratkan dalam shalat sunah

rawatib.

Ketiga: Ashab kami berkata: Hendaknya niat dilakukan dengan

keteguhan hati, jika bemiat pada malam tiga puluh Sya'ban untuk puasa

esok hari dan temyata ia Ramadhan maka ia memiliki dua keadaan:

Keadaan pertama: Tidak meyakini ia Ramadhan, jika ia
mengulangi niatnya dan berkata: Aku bemiat puasa Ramadhan esok

l:.!
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hari jika ia Ramadhan dan jika tidak maka aku tidak puasa atau puasa

sunah, maka puasanya tidak rnencukupinya dari Ramadhan jika temyata

ia Ramadhan, karena ia berpuasa dengan rasa ragu dan tidak berpijak

pada landasan dan dugaan yang menyertainya. Al Muzani berkata:

Mencukupinya dari Ramadhan, dan jika ia berkata: Aku besok puasa

Ramadhan atau puasa sunah maka ia tidak mencukupinya, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, sekalipun ia tidak mengulangi

niatnya dan bahkan memastikan puasa Ramadhan tidak sah walaupun

bertepatan dengan Ramadhan, karena seperti disebutkan oleh Al

Mushannif bahwa asalnya tidak ada Ramadhan, dan karena ia tidak

meyakininya sebagai Ramadhan sehingga tidak teguh niatnya, cuma

sekedar bisikan hati yang tidak diperhitungkan.

Imam Al Haramain dan yang lainnya menyebutkan satu

pendapat dari pengarang kitab At-Taqrib bahwa ia mencukupinya dari

Ramadhan, dan yang benar adalah yang pertama, dan inilah yang

diputuskan oleh jumhur. Sedangkan jika pada akhir Ramadhan lalu

berkata pada malam tiga puluh: uBesok aku puasa jika memang

Ramadhan atau puasa sunah," atau berkata: "Aku bemiat puasa atau

berbuka dan bertepatan dengan Ramadhan maka ia tidak mencukupinya

karena tidak teguh niahrya", dan jika berkata: "Besok aku niat puasa

Ramadhan jika ia Ramadhan dan berbuka jika bukan Ramadhan." Lalu

terbukti benar Ramadhan, maka ifu mencukupinya, karena pada

dasamya Ramadhan masih ada, maka ia mencukupinya karena

menyertai asalnya.

Keadaan kedua' Ia meyakininya Ramadhan, dan jika

kqTakinannya tidak bersandar pada sebuah dugaan maka ia tidak diakui,

dan hukumnya adalah sama dengan keadaan pertama, tetapi jika ia
bersandar kepadanya maka fuy-Syafiri berkata dalam kitab Al
Mukhtshan Jika seseorang meyakini besok Ramadhan pada hari ragu

kemudian terbukti kebenarannya ia Ramadhan maka puasanya dinilai

telah mencukupinya, dan ini adalah nashnya:
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Ashab kami berkata: Jika ia bersandar pada sebuah dugaan,

seperti bersandar kepada perkataan orang yang dipercayainya baik

orang merdeka, hamba sahaya, perempuan atau anakanak yang aqil

baligh dan berniat puasa Ramadhan lalu terbukti ia Ramadhan maka

puasanya dianggap telah mencukupinya, tidak ada perselisihan

pendapat dalam hal ini. Demikian Ar-Rafi'i menukil dari perkataan para

sahabat, dan dinyatakan kebenarannya oleh Al Baghawi dan Al

Mutawalli, namun ia tidak menyebutkan anak-anak yang aqil baligh, dan

ia disebutkan semuanya oleh yang lainnya, diantaranya Imam Al
Haramain dalam l,atab An-Nihayah ia menyebutkan anak-anak yang

telah aqilbaligh.

Al Jurjani dalam lij/cab At-Tahrir berkata: Jika ia bemiat puasa

berdasarkan ru'yat orang yang dipercayainya baik perempuan, hamba

sahaya, orang fasiq, atau anak-anak yang aqil baligh dan terbukti bahwa

ia adalah Ramadhan maka puasanya dianggap telah mancukupinya, dan

ia tidak menyebutkan adanya perselisihan pendapat dalam bukunya.

Diantara yang menyebutkan secara jelas anak-anak aqil baligh sebagai

sandaran dan keabsahan puasa berdasarkan perkataannya adalah Al
Mahamili dalam kitab Al Majmu'. Dan jika ia berkata dalam niatnya

pada kondisi seperti ini: "Aku bemiat puasa Ramadhan" dan ternyata ia

belum Ramadhan, maka puasanya menjadi sunah. Imam Al Haramain

dan yang lainnya berkata: Dzahir nash menunjukkan, bahwa puasanya

tidak sah, walaupun terbukti benar bahwa ia Ramadhan, karena ia ragu-

ragu dalam niatnya.

Al Imam berkata: "Sekelompok sahabat menyebutkan pendapat

yang lain, bahwa ia sah karena bersandar kepada pokok." Al Imam

berkata: "lni sejalan dengan madzhab Al Muzani, dan pendapat Al Imam

menyisihkan perselisihan pendapat, sekalipun ia bersiteguh, ia berkata:

Karena keteguhan dalam kondisi seperti ini tidak ada, lantaran tidak ada

alasan, ifu hanya bisikan hati walaupun disebukrya keteguhan hati."

Mereka berkata: Dan termasuk dalam kategori menyandarkan keyakinan
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pada pemicu dugaan adalah berpuasa berdasarkan pada indikasi hisab

tentang manzilah-manzilah bulan, sebagaimana kami telah

membolehkannya.

Ashab kami berkata: Dan diantaranya, liahwa jika seorang

hakim menetapkan Ramadhan berdasarkan kesaksian dua orang yang

adil atau kesaksian safu orang yang adil jika kami memperbolehkannya

maka wajib puasa dan dinilai mencukupi jika terbukti ia adalah

Ramadhan, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini, dan keraguan

yang mungkin timbul pada beberapa wakfu tidak merusaknya karena ia

berlandaskan pada prjakan yang kuat.

Ashab kami berkata: Diantaranya adalah tawanan dan tahanan

dalam penjara jika fidak mengetahui pergantian bulan, dan hal ini telah

dilelaskan sebelumnya, wallahu a'lam. Jika ia berkata pada malam tiga

puluh Sya'ban' "Besok aku akan puasa sunah jika masih Sya'ban, akan

tetapi jika tidak, maka aku akan puasa Ramadhan", dan tidak ada tanda

apapun, lalu temyata ia masih Sya'ban maka puasa sunahnya dinilai

sah, karena asalnya memang Sya'ban. Hal ini dinyatakan oleh Al

Mutawalli dan yang lainnya. Dan jika temyata ia adalah Ramadhan

maka kami telah bahwa puasanya dinilai tidak sah baik

puasa fardhu maupun puasa sunah, vnllahu a'lam.

Jika ia berpuasa qadha' lalu berkata: "Besok aku akan puasa

qadha' atau puasa sunah", maka puasa qadha'nya tidak sah, tanpa ada

perselisihan pendapat karena niatrya tidak teguh, sedangkan puasa

sunahnya dinilai sah jika ia di luar Ramadhan, inilah pendapat madzhab

kami, dan inilah yang dikatakan oleh Muhammad bin Al Hasan. Namun

Abu Yusuf berkata: Puasa qadha'nya diniali sah, wnllahu a'lam.

***
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18. Asy-Syirazi bgrkata: Barangsiapa yang sedang

berpuasa lalu bemiat keluar darinya maka batal puasanya,

karena niat adalah syarat pada keseluruhannya, dan iika ia

memutuskannya di tengah-tengahnya maka sisanya tanpa

niat sehingga batal. Jika batal sebagiannya maka batal

keseluruhannya karena sebagiannya tidak terpisah dari

sebagian yang lain. Diantara sahabat kami ada yang berkata:
,,Tidak batal, karena ia adalah ibadah dimana kafarat

berkaitan dengan jenisnya, inaka tidak batal'dengan niat

keluar darinya seperti ibadah haii, dan pendapat pertama

lebih nyata kebenarannya karena ibadah haii tidak keluar

darinya dengan apa yang membatalkannya, sedangkan

puasa keluar darinya dengan apa yang membatalkannya

maka ia seperti shalat.

' Penielasan'

Perkataannya: "Kafarat dengan jenisnya" adalah unfuk

mengeluarkan dari shalat. Dan perkataannya: "Keluar dari puasa dengan

apa yang merusaknya dan tidak keluar dari haii dengan apa yang

merusaknya",,artinya jika puasa batal karena makan atau yang lainnya,

maka ia menjadi keluar darinya, dan kalau ia bersenggama sesudahnya

pada hari itu maka tidak ada keuajiban bagrnya untuk membayar

kafarat, walaupun ia dinilai berdosa karena seharusnya dapat menahan

diri dari melakukan senggama di sisa hari tersebut, akan tetapi

keharusan tersebut adalah semata-mata untuk menghormati hari itu,

sementara kafarat ia diwajibkan bagi orang yang merusak puasanya

dengan sebab senggarna, sedangkan yang tadi ia tidak merusak

puasanya dengan sebab senggama.

Adapun haji jika dirusak dengan senggarira ia tidak keluar

darinya, dan hukum ihramnya tetap sah dan berlaku walaupun
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diwajibkan bagrrya untuk mengqadha. Dan jika kemudian ia berburu

binatang atau merrakai wangi-wangian atau mengenakan pakaian yang

bedahit atau melakukan hal-hal lain gnng dilarang selama berihram

maka ia hams membagrar fidyuh karena ia tidak dianggap keluar darinya

dan tetap berstatus muhrim Oerihram) seperti sedia kala, dan inilah yang

dimaksud oleh Al Mushannif dengan pertedaan antara keduanya, yaihr

berbeda dalam keluar dan tidaknya dan sama dalam kewajiban

membayar denda atas apa lpng merusaknya.

Penjelasan hukum:

Jika seseorang telah masuk dalam puasa kernudian bemiat

memufuskannln, rnaka apakah puasanla batal? Ada dua pendapat yang

masyhur disebutkan dalilnya oleh AI Mushannif. Yang paling shahih

menurut AI Mushannif, Al Baghawi dan yang lainnya bahwa ia batal.

Namun yang benar menunrt pendapat mayoritas bahwa ia tidak batal.

Hal ini telah dijelaskan sebelumnya dalam bagian pertama bab sifat

shalat. Disana kami sebutkan apa-apa yang batal dengan niat keluar dan

apa-apa yang tidak batal serta apa-apa yang diperselisihkan oleh

mereka, dan ini juga telah disebutkan dalam bab niat wudhu. Ini jika ia

bertekad keluar secara langsung saat itu, namun jika ia ragu atau

mengganfungkan niat keluamp atas kedatangan 7-aid misalnlra maka

menurut madzhab -dan ini pendapat png dipufuskan oleh mayoritas- ia

tidak batal memrnrt salah safu pendapat.

Kedua: Ada dua pendapat bagi omng yang bertekad keluar dari

puasanya. Jika karni berkata dalam lqtab At-Tatiqbahwa ia tidak batal

lalu Zaid datang pada siang hari maka apakah ia batal? Ada dua

pendapat, yang benar: Tidak batal, kedua pendapat disebutkan oleh

sekelompok omng diantaranya Al Baghawi dalam bab sifat shalat.

Adapun Al Mawardi ia memasfikan, jika bemiat untuk berbuka

setelah satu jam maka puasanya tidak batal, dan jika ia berniat keluar
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dari puasa dengan makan atau senggama atau yang lainnya, dan kami

berpendapat batal maka menurut pendapat yang masyhur ia batal saat

itu juga. Al Mawardi menyebutkan dua pendapat, pertama: Pendapat

ini. kedua' Tidak batal sampai lewat beberapa waktu yang

memungkinkan makan dan senggama, dan ini adalah pendapat yang

aneh dan lemah, wallahu a'lam.

Jika ia berpuasa nadzar lalu bemiat menggantinya menjadi puasa

kafarat atau sebaliknya, maka menurut Imam Al Haramain, Al Mutawalli

dan para sahabat lainnya: Tidak sah puasa penggantinya, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini.

Sedangkan puasa yang diniatkannya pertama, jika kami

berpendapat bahwa niat keluar dari puasa tidak membatalkannya maka

puasanya tetap sah dan tidak berdampak apa-aPa, dan jika kami

berpendapat ia membatalkannya, maka apakah puasanya batal? Atau

berubah menjadi puasa sunah? Ada perselisihan pendapat seperti dalam

masalah yang lalu yang serupa, yaitu tentang orang yang bemiat

merubah niat shalat dzuhur menjadi shalat Ashar dan yang sejenisnya.

Dan masalah-masalah ini telah diuraikan sebelumnya pada awal sifat

shalat.

Al Mutawalli dan yang lainnya berkata: Perubahanriya menjadi

sunah adalah selain puasa Ramadhan, adapun puasa Ramadhan tidak

bisa berubah menjadi sunah, sebagaimana yang akan kami jelaskan

berikutnya insya Allah, onllahu a'lam.

Masalah-Masalah yang Berkaitan dengan Niat
Puasa

Pertama: Jika seorang perempuan haid bemiat puasa esok

hari sebelum darah haidnya berhenti, kemudian berhenti pada malam
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hari, maka menurut Al Mutawalli, Al Baghawi, dan para sahabat yang

lainngra: Jika sebagai pernrulaan dimana kebanyakan haidnya terjadi

pada malam hari atau mengikuti kebiasaannya dimana kebanyakan

haidnya teriadi di malam hari, rnaka puEranya sah, dan tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, karena kami memufuskan bahwa

sernua wakhl siangnln adalah suci.

Jika kebiasaanny'a lnrang dari kebangnkannya dan terjadi di

rnalam hari rnaka ada dua pendapat, yang paling shahih Bahwa niat

dan pua"anyra diniled sah karena secara dzahir kebiasaannya berlanjut,

dan ia membangun niatnya atas sebuah dasar. Dan jika ia tidak memiliki

kebiasaan atau kebanyakan haidnp tidak terjadi pada malam hari atau

merniliki kebiasaan png berubah-ubah maka tidak sah puasanya,

karena niatrya tidak bulat dan tidak berdasar pada sebuah dasar atau

ciri-ciri tertenfu.

Kedua: Al Mutawalli berkata: Jika seseorang melakukan sahur

agar kuat puasa atau berniat sahur pada awal malam atau akhir malam

agar kuat putrs maka ini fidak dinilai niat karena tidak ada tujuan

mengerjakan ibadah. Ar-Rafi'i berkata: Al Qadhi Abu Al Makarim dalam

l,itab Al lddah berkata: Jika pada malam hari ia berkata: "Aku hendak

sahur agar kuat puasa", rnaka niahrya dianggap tidak cukup. Ia berkata:

Sebagian mereka menukil dari catatan hukum yang ditulis oleh Abu Al
Abbas Ar-Ruyani, bahwa jika ia berkata: "Aku hendak sahur untuk

ptrasa atau minum agar tidak kehausan pada siang hari, atau berhenti

makan, minum dan bersenggama karena takut masuk fajar", maka itu

dinilai sebagai niat. Ar-Raf i berkata: Dan inilah yang benar, selama

terdetik dalam benakn5ra ibadfi puasa dengan ciri-ciri yang dibenarkan,

karena jika ia sahur untuk puasa hari demikian maka ia berarti telah

bermaksud mengerjakannya.

Ketiga: Jika mengikuti niatuqn dengan perkataan insya Allah

dengan hati atau lisannya, jika ia berrnaksud mendapatkan keberkahan
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atau terlaksananya puasa dan kesempatan hidup sampai puasanya

sempurna dengan izin Allah, maka hal itu tidak merusak niatnya, akan

tetapi jika ia bermaksud menggantungnya dan merasa ragu maka

puasanya tidak sah, inilah pendapat madzhab ini. Ini juga pendapat

yang dipufuskan oleh para peneliti, diantaranya Al Mutawalli dan Ar-

Rafi'i. Al Mawardi berkata: jika ia berkata: Insya Allah Ta'ala maka ada

dua pendapat. Yang benar bahwa puasanya tidak sah, seperti halnya ia

berkata: Jika Zaid berkenan, karena ini adalah pengecualian dan

biasanya apa yang dikatakannya terjadi. Kedtia: Puasanya sah, ini

adalah perkataan Al Mawardi. Pengarang kitab Al Bayan menghimpun

pendapat para sahabat dalam masalah ini dan berkata: Jika ia berkata

besok aku puasa insya Allah, maka ada tiga pendapat: Pertama: Yaifu

pendapat Al Qadhi Abu Ath-Thayyib sah, karena semua perkara ada di

tangan Allah. Kedua: Tidak sah, dan ini adalah pendapat Ash-Shaimari

karena pengecualian membatalkan hukum yang bersambung

dengannya. Ketiga: Pendapat lbnu Ash-Shabbagh: Jika ia bermaksud

ragu-ragu maka puasanya tidak sah, dan jika bemiat pasrah kepada

kehendak Allah dan pertolongan-Nya maka puasanya sah, dan inilah

yang benar, dan ia adalah perincian pendapat dari yang telah lalu.

Keempat: Jika lupa niat puasa Ramadhan sampai terbit fajar

maka puasanya tidak sah, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini

menurut kami, karena syarat niat adalah malam hari dan ia harus

menahan diri pada siang hari dan wajib mengqadha'nya karena dinilai

tidak berpuasa, dan dianjurkan unfuk bemiat puasa Ramadhan pada

pagi hari, karena dianggap mencukupinya menurut pendapat Abu

Hanifah, karenanya harus waspada dengan niat.

Kelima: Jika telah bemiat dan ragu-ragu, apakah niatrya

sebelum terbit fajar atau sesudahnya? Ash-Shaimari dan sahabatnya Al

Mawardi dan pengarang Al Ehyan memutuskan bahwa puasanya tidak

sah karena asalnya tidak ada niat, dan kernungkinan ada pendapat lain,

karena asalnya adalah masih malam, seperti haln5n orang yang ragu-
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ragu apakah ia mendapati ruku'ngra imam atau tidak? Mendapati safu

raka'at atau tidak? Terjadi perselisihan pendapat dalam hal ini seperti
yang telah diuraikan sebelumnya. Yang benar bahwa ia tidak mendapati
satu raka'at. Jika ia berniat kemudian ragu-ragu apakah fajar telah terbit
atau belum? Niitnya dinilai cukup dan puasanya dinilai sah, tidak ada
perselisihan pendapat dalam hal ini. Halini dinyatakan dengan jelas oleh
pengarang Al Bayan dan Ash-Shaimari: Dan jika pada pagi hari ia ragu
apakah telah bemiat atau belum, maka puasanya dianggap tidak sah.

Keenam: AsySyafi'i dan Ashab berkata: Niat puasa Ramadhan
harus ditenfukan unfuk Ramadhan, dan tidak sah untuk puasa yang

lainnya. Jika ada omng mukim atau musafir atau orang sakit yang

bemiat puasa kafamt atau nadzar atau qadh' atau sunah atau bemiat
puasa secara muflak, maka udak iah niatrya, dan tidak sah puasanya,

tidak sah dari apa yang diniatkannya dan tidak sah dari Ramadhan.
Demikian seluruh sahabat menashkan dan memufuskan dalam sejumlah
jalur kecuali Imam Al Haramain, ia berkata: Jika pada suatu pagi hari
Ramadhan tidak bemiat lalu berniat puasa sunah sebelum matahari
tergelincir, jumhur berkata: Tidak sah, Abu Ishaq Al Marwazi berkata:
sah, Imam Al Haramain berkata: Dengan mengqiyaskannya dibolehkan
bagi orang musafir unfuk puasa sunah, dan pendapat madzhab ini
adalah seperti yang telah lalu. Al Mutawalli berdalil bahwa menyerupai
orang-orang puasa adalah wajib baginya, maka tidak sah jenis ibadah itu
dengan adanya keharusan menyerupai, sebagaimana jika merusak
ibadah haji kemudian ingin melakukan ihram baru, yang benar ia tidak
sah karena ia harus terus berlanjut dalam kerusakannya, wallahu a'lam-

Kefujuh: Pada akhir masalah keenam tentang masalah niat Al
Mutawalli berkata: Jika bemiat puasa pada malam hari kemudian
memutuskan niat sebelum terbit fajar maka hukumnya gugur, karena
meninggalkan niat berarti lawannya niat, berbeda jika ia makan pada

malam hari setelah niat ia tidak batal niatnya karena makan bukan
lawannya niat.
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Kedelapan, Al Mutawalli berkata: Jika bemiat puasa qadha'

dan kafarat sesudah fajar, jika dalam bulan Ramadhan maka puasanya

yang sah baginya, karena Ramadhan tidak menerima kecuali hanya

puasa Ramadhan seperti yang telah lalu, dan tidak berniat puasa

Ramadhan dari malam hari, dan jika pada selain bulan Ramadhan maka

puasa qadha' dan kafaratnya juga tidak sah karena syaratnya adalah

niat dari malam hari, dan apakah bemilai puasa sunah? Ada dua sisi

berdasarkan dua pendapat tentang orang yang bemiat shalat Zhuhur

sebelum matahari tergelincir, dan masalah ini dan yang sejenisnya telah

disebutkan. pada awal sifat shalat.

Kesembilan: Ash-Shaimari dan pengarang kitab l/ Bayan

mengatakan: Jika ia mengetahui bahwa ia mempunyai hutang puasa

wajib, tapi lupa apakah ia puasa Ramadhan atau yang lainnya? lalu ia

bemiat puasa wajib maka puasanya dinilai sah, sebagaimana orang yang

lupa shalat lima raka'at tidak mengetahui berapa persisnya, ia shalat

lima raka'at dan dinilai sah.

Kesepuluh, Ash-Shaimari dan pengarang kitab Al Bayan

mengatakan: Jika ia berkata: Besok aku puasa jika Zaid menghendaki

atau jika aku bersemangat, maka puasanya tidak sah karena tidak ada

keteguhan dalam niat. Dan jika ia berkata: Besok aku puasa jika

keadaan sehat dan bermukim maka puasanya dinilai sah, karena ia

diperbolehkan berbuka jika sakit dtau bepergian sebelum terbit fajar.

Kesebelas: Jika pada siang hari Ramadhan ia ragu apakah

sudah niat dari malam hari? Kemudian baru ingat setelah le',rrat separoh

siang bahwa ia telah bemiat, maka puasanya sah tidak ada perselisihan

pendapat. Hal ini dinyatakan oleh Al Qadhi Husain dalam Al Fatawa

dan Al Baghari serta 5rang lainnya. Dan oleh Al Baghawi hal ini

diqiyaskan pada orang shalat yang mgu dalam niatrya lalu

menyadarinya sebelum mengerjakan rukun baru. :

I

1t
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Kedua belas' Jika ia berka,vajiban mengqadha' hari pertama

Ramadhan lalu berpuasa dan bemiat mengqadha' hari kedua, maka ada

dua pendapat yang masyhur, keduanya disebutkan oleh Al Baghawi dan

yang lainnya dan diputuskan oleh Al Mutawalli bahwa ia dianggap tidak

mencukupinya.

Ia berkata: Demikian juga jika ia berka,rajiban mengqadha' satu

hari puasa Ramadhan pada suatu tahun lalu bemiat mengqadha'nya

dari puasa hari-hari yang lain secara salah maka ia dianggap tidak

mencukupinya. Sebagaimana jika ia berkalajiban mernbayar kafarat
pembunuhan lalu memerdekakan orang dengan niat kafarat dzihar maka

ia dianggap tidak mencukupinya. Dan jika ia bemiat secara mutlak dari

dua kewajiban tersebut maka ia dianggap mencukupinya. Al Mushannif

telah menyebutkan masalah ini pada akhir bab ini, akan tetap[ ia
menyebutkan dua pendapat yang kemungkinan miliknya, dan sepertinya

ia tidak menukil padanp.

Ketiga belas' Tentang masalah-masalah yang dikumpulkan Ad-

Darimi di sini berkaitan dengan niat yang ragu, dan menyebutkan

masalah-masalah sebelurnnya, misalnya jika bemiat puasa besok tanggal

tiga puluh Sya'ban atau tiga puluh Ramadhan maka hukumnya sama

seperti sebelumnya, ia berkata: Dan jika ia suci lalu ragu batal lalu

berwudhu dan berkata: Jika aku batal maka wudhu ini untuk

menghilangkannya dan jika tidak batal maka wudhu ini untuk kesegaran,

ini tidak mencukupinya. Dan jika ia pkin batal dan ragu suci lalu

mengatakan hal sempa maka wudhunya mencukupinya mengikuti

asalnya dalam dua masalah. Dan jika ia ragu tentang masuknya waktu

shalat lalu berkata: "Jika shalat telah masuk waktu maka ini shalat

fardhu dan jika tidak, maka ini shalat sunah", hal ini tidak

mencukupinya. Dan jika ia berhutang shalat dan ragu menunaikannya

lalu berkata: "Aku niat shalat fardhu jika belum melaksanakannya dan

shalat sunah jika sudah melaksanakannya!', ini mencukupinya. Jika ia
berkata: Aku berniat shalat fardhu jika belum melaksanakannya atau
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sunah, ini tidak mencukupinya jika ia telah dilaksanakan, seperti yang

terjadi pada puasa

Jika mengeluarkan uang dirham dan bemiat: Ini zakat hartaku

jika aku mendapatkan satu nishab atau nafilah, atau berkata: Dan jika

tidak maka ia sunah, dalam dua kondisi ini niatnya tidak mencukupinya,

karena aslinya tidak ada perolehan, dan jika berihram pada tanggal tiga

puluh Ramadhan dan ia ragu lalu berkata: Jika ia Ramadhan maka

ihramku untuk umrah dan jika ia Syawwal r4aka ihramku untuk haji lalu

temyata ia Syawwal maka ia menjadi haji yang sah, dan jika berihram

shalat pada akhir wakfu Jum'at lalu berkata: Jilia wakfu Jum'at masih

tersisa maka ia adalah Jum'at, dan jika tidak maka ia adalah Zhuhur, lalu

temyata ia masih wakiu Jum'at,'maka tentang keabsahan Jum'at ada

dua pendapat, umllahu aIam.

Madzhab Ulama tentang Niat Puasa

Menurut pendapat madzhab kami, bahwa tidak sah puasa tanpa

niat, baik itu puasa wajib di bulan Ramadhan, puasa wajib lainnya dan

puasa sunah, dan inilah pendapat 5nng dikatakan oleh seluruh ulama

kecuali Atha', Mujahid dan Zufar, mereka berkata: Jika puasa

diwajibkan dimana kondisinya sehat dan bermukim di bulan Ramadhan

maka ia tidak membufuhkan niat. AlMawardi berkata: Sedangkan puasa

nadzar dan kafarat keduanya disyaratkan niat sesuai ijma' seluruh umat

Islam. Atha' dan yang sependapat dengannya berdalil, bahwa

Ramadhan memang berhak untuk dilakukan puasa dan tidak boleh

melakukan puasa yang lainnya, karenanya ia tidak membutuhkan niat.

Sedangkan Ashab kami berdalil dengan hadits Nabi $ yang

menyatakan | $i ti tsit',F.t;lti ,p$t, l,tti,ilr 6l "sesungguhnSn amal

perbuatan disertai'rAt, a* tiuup "*g mendapatkan balasan squai

lI/,ifrx.
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niatnya", sesuai hadits Hafshah yang lalu, dan diqiyaskan pada shalat

dan haji. Dan karena puasa adalah menahan diri secara etimologi dan

terminologi, dan tidaklah diketahui yang terminologi dari yang etimologi

kecuali dengan niat, karenanya ia wajib untuk membedakan.

Dan jawaban atas apa yang mereka sebutkan, bahwa ia gugur

dengan shalat jika tidak tersisa waktunya kecuali untuk shalat fardhu

maka waktu tersebut adalah menjadi haknya, dan tidak diperbolehkan

mengerjakan shalat yang lainnya, dan ia wajib dengan niat menurut

ijma'. Dan mereka mungkin rnenjawbb hal ini, bahwa waktu tersebut

sekalipun tidak diperbolehkan mengerjakan shalat yang lainnya akan

tetapi jika dikerjakan ia dinilai sah, dan tentang keabsahannya mungkin

dibantah karena ia dihukumi haram, dan telah diuraikan sebelumnya

bahwa shalat yang tidak ada sebabnya jika dikerjakan pada waktu yang

dilarang maka ia dihukumi tidak sah menunrt pendapat yang paling

shahih, wallahu a'larn.

Madzhab Ulama tentang Niat Puasa Ramadhan

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami, bahwa tidak sah

puasa Ramadhan kecuali dengan niat dari malam hari, dan inilah

pendapat yang dikatakan oleh Malik, Ahmad, Ishaq, Daud dan jumhur

ulama dari kalangan salaf dan khalaf. Adapun Abu Hanifah berkata:

"Sah dengan niat sebelum matahari tergelincir." Ia berkata: "Demikian
juga puasa nadzar yang wajib." Dan ia sependapat dengan kami tentang

puasa qadha' dan kafarat bahwa keduanya tidak sah kecuali dengan

niat dari malam hari. Ia berdalil dengan hadits-hadis shahih bahwa Nabi

$ mengutus utusan kepada penduduk desadesa yang ada disekitar

Madinah agar berpuasa pada hari itu. Mereka berkata: Puasa fuyura'
semula wajib -kemudian dihapuskan- dan diqiyaskan pada puasa sunah.

Sedangkan Ashab kami berdalil dengan hadits Hafshah dan hadits

l2O ll et Uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



Aisyah 6: Pt n i#r *:;i- t ',F. ?V 1 "Tidaklah sah puasa

seseorang yang tidak bemiat dari malam hari", dan keduanya adalah

hadits yang shahih seperti telah dilelaskan sebelumnya, dan dengan

rnengqiyaskan atas puasa kafarat dan puasa qadha'.

Ashab kami menjawab tentang hadits puasa Asyura' dengan

dua jawaban, pertama: Bahwa ia bukan'i:uasa wajib tetapi puasa

sunah yang sangat ditekankan. Dan inilah yang benar menurut fuhab

kami. Kedua: Sekiranya kami menerima bahwa ia puasa wajib, dimana

permulaan wajibnya ditetapkan atas mereka sejak informasinya sampai

kepada mereka dan meteka tidak diperintahkan dengan apa yang

sebelumnya, seperti penduduk Quba' dalam masalah qiblat shalat,

dimana perintah menghadap Ka'bah sampai kepada mereka ketika

mereka iedang melakukan shalat, maka mereka pun langsung memutar

arah dalam shalat dari Baitul Maqdis ke arah Ka'bah, dan shalatnya

dinilai sah, dimana hukum berpindah qiblat ini belum.sampai kepada

mereka kecuali ketika ifu, meskipun ia telah sampai kepada yang lainnya

sebelum itu, dan ini seperti halnya orang yang tidak bemiat puasa di

pagi hari kemudian pada siang harinya ia bemadzar untuk puasa pada

hari itu. Al Mawardi menjawab dengan jawaban ketiga, bahwa sekiranya

puasa Asyura' itu wajib ia telah dihapus dengan kesepakatan para

ulama, dan para ulama sepakat bahwa ia bukan wajib, dan jika hukum

atas sesuafu telah dihapuskan maka tidak boleh menyertakan hukum

lainnya padanya.

Sedangkan jawaban atas qiyas mereka terhadap puasa sunah

bedanya sargat nyata, karena puasa sunah didasarkan pada keringanan

dan karena ia dinyatakan oleh hadits yang shahih dan hadits Hafshah

dan Aisyah juga shahih maka harus dilakukan kompromi antara

keduanya, dan itu terwujud seperti yang kami sebutkan bahwa hadits

tentang niat dari malam hari menyangkut puasa wajib dan puasa sunah

yang lainnya, wallahu a'lam.
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Madzhab Ulama tentang Niat Puasa pada Setiap
Hari

Menurut pendapat madzhab kami bahwa setiap hari harus niat,

baik itu puasa Ramadhan, puasa qadha'. Puasa kafarat, puasa nadzar

dan puasa sunah, dan inilah pendapat yang dikatakan oleh Abu

Hanifah, Ishaq bin Rahawaih, Daud, Ibnu Al Mundzir dan jumhur.

Adapun Malik ia berpendapat: "Jika berniat puasa seluruhnya pada awal

malam Ramadhan, ifu dinilai cukup dan tidak perlu bemiat setiap hari."

Diriwayatkan dari Ahmad dan Ishaq dua riwayat, yang paling shahih:

Sama seperti madzhab kami. Kedua: Sama seperti madzhab Malik.

Malik berdalil atas pendapatnya, bahwa ia adalah satu ibadah karenanya

cukup hanya dengan satu niat, seperti halnya ibadah haji dan raka'at

shalat. Sedangkan Ashab kami mereka berdalil, bahwa pada setiap hari

ibadah bersifat independen, tidak terkait antara yang satu dengan yang

lainnya dan tidak batal yang satu karena yang lainnya, berbeda dengan

ibadah haji dan raka'at shalat.

Madzhab Ulama tentang Penentuan Niat

Menurut pendapat madzhab kami bahwa puasa Ramadhan dan

puasa wajib yang lainnya tidak sah kecuali dengan menentukan niat, dan

tentang pensyaratan niat fardhu ada dua pendapat: Pendapat yang

benar, Tidak disyaratkan, dan inilah pendapat yang dikatakan oleh Abu

Ali bin Abi Hurairah. Kedua: Disyaratkan. Abu Ishaq Al Marwazi

berkata: Inilah pendapat Malik, Ahmad, Ishaq, Daud dan jumhur,

keempat orang tersebut me',uajibkan niat fardhu

Sementara Abu Hanifah berpendapat: Tidak diwajibkan

menentukan niat pada puasa Ramadhan, dan jika ia bemiat padanya
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puasa wajib atau puasa mutlak atau puasa sunah ia tetap dihukumi

puasa Ramadhan jika statusnya mukim, demikian juga puasa nadzar

tertenfu pada masa tertenfu. Ia berkata: Dan jika sedang musafir lalu

bemiat puasa fardhu yang lain maka ia untuk puasa tersebut.

- Dan jika bemiat puasa sunah maka apakah ia terjadi seperti

yang diniatkannya? Atau dihukumi untuk Ramadhan? Ada dua riwayat.

Abu Hanifah berdalih dengan qiyas atas haji. Sedangkan Ashab kami

berdalil dengan sabda Rasulullah $: O y/, FJ.6p ,y#u;iri.}(lr tl..fr

6i "setiap amalan berdasarkan niat, dan setiap orang akan

mendapatkan balasan sesuai niabtya. " Dan dengan qiyas atas puasa

qadha'. Dan mereka meniawab qiyas Abu Hanifah atas haji, bahwa hal

ifu didasarkan pada kelonggaran, karenanln ia tidak keluar darinya

dengan kerusakan dan, bisa menggantungkannya atas ihram seperti

ihram yang lainnya, wallahu a'lam.

Madzhab Ulama tentang Orang yang Berpuasa
Ramadhan di Pagi Hari Tanpa Niat Kemudian
Bersenggama Sebelum Matahari Tergelincir

Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Malik, Ahmad, dan jumhur berkata:

ndak ada kafarat atasnya akan tetapi ia berdosa. Abu Yusuf berkata: Ia

wajib membayar kafarat. Ia berkata:"Dan jika ia bersenggama setelah

matahari tergelincir maka tidak ada kalajiban membayar kafarat, dan

makan menurutnya adalah sama dengan bersenggama dalam hal ini. ia

berkata: Karena puasanya' sebelum matahari tergelincir terpelihara,

sampaipun ia berniat menurutnya tetap sah, dan jika makan atau

bersenggama maka ia menggugurkan keterpeliharaannya, maka ia
seperti merusak puasa, berbeda dengan setelah matahari tergelincir

maka tidak sah bemiat puasa Ramadhan padanya secara ijma'. Dan dalil
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kami, bahwa kafarat diwajibkan karena telah merusak puasa dengan

sebab bersenggama, sedangkan ini tidak berpuasa.

Madzhab Ulama tentang Niat Puasa Sunah

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami tentang

keabsahan niat puasa sunah sebelum matahari tergelincir, dan inilah

pendapat Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah bin Al Yaman,

Thalhah, Abu Ayyub AlAnshari, Ibnu Abbas, Abu Hanifah, Ahmad dan

yang lainnya. Sementara Ibnu Umar, Abu AsySya'tsa Jabir bin Zaid,

Malik, Zufar dan Daud berpendapat bahwa tidak sah puasa sunah

kecuali dengan niat dari malam hari, dan inilah pendapat Al Muzani,

Abu Yahya Al Balkhi dari sahabat kami. hnu Al Mundzir menukil dari

Malik bahwa ia mengecualikan orang yang puasa secara terus menerus

diperbolehkan baginya niat pada siang hari. Mereka berdalil dengan

keumuman hadits Aisyah dan Hafshah yang menyatakan: d'rf.?V \
Pt'n i(at *:;i- "TidaHah sah puasa s*eorang Sang tidak berniat

dari malam hari.'

Sedangkan Ashab kami berdalil dengan hadits Aisyah @ yang

berkata: Pada suatu hari Rasulullah # masuk kepadaku lalu bertanya:

?.tb'oil dY ,lt,ti ,uiii ,i,? €'+ ,p 'Apakah katian memitiki squatu
(unfuk dimakan)?", kami menjawab: "Tidak." lalu beliau bersabda:

"Kalau begitu aku puasa. " HR. Muslim. Dalam riwayat lain disebutkan:

"Berarti aku puasa. " HR. Al Baihaqi, dan ia berkata: Ini isnad shahih.

Dan jawaban atas hadits tentang niat malam hari, bahwa ia bersifat

umum dan dikhususkan dengan hadits yang kami sebutkan di atas unfuk .-

memadukan antara hadits-hadits yang ada. Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i

dan Al Baihaqi dengan isnad yang shahih dari Hudzaifah & bahwa ia
bemiat puasa setelah matahari tergelincir lalu iapun berpuasa, wallahu

a'lam.
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Lg. Asy-Syirazi berkata: Terhitung masuk puasa

dengan terbit fajar dan terhitung keluar darinya dengan

terbenam matahari, sebagaimana diriwayatkan oleh umar.g
bahwa Nabi $ bersabda, ,W b 'rEt 7l?: ,#',y.1;itr ;i( ri1

';Ut ,all ta ,W 'u 'u,:,'!!t *.tvi "Jika waktu malam telah

datang dari sini, waktu siang telah berlalu dari sini, dan

matahari telah terbenam dari sini, maka orang yang puasa

boteh berbuka." dan diperbolehkan baginya untuk makan,

minum dan bersenggama sampai terbit faja1, sebagaimalrg

iir-"" au"r', !d\ {11i 1 ksl3'i'| & u. iii| ""L iri.'#('
,rti 'ty@t;5 'IHi'n- ;f'li Yg'u #.{:!i t:;Ji ,tJ'i$,
;Dur. sitahkan sekarang bersenggama dengan mereka dan

carilah apa-apa wng telah ditetapkan oleh AIIah intuk
kalian, dan makan dan mimtmlah hingga tampak ielas oleh

kalian benang putih dari benang hitarn (vaitu) fajar,

kemudian sempwnalanlah puafi hingga malam ^han"' (Qs'

Al Baqarahl2l:187). Jika bersenggama sebelum terbit fajar

dan masih junub pada pagi hari maka puasanya sah, karena

tatkala Allah memperbolehkan senggama hingga terbit fajar

kemudian memerintahkan berpuasa hal ini mengindikasikan

bahwa ia boleh berpuasa dalam keadaan junub' Aisyah '4'
telah meriwayatkan bahwa Nabi $ pemah iunub pada pagi

hari karena sebab senggama dan bukan mimpi kemudian

berpuasa. Jika terbit fajar sementara di mulutnya masih ada

makanan lalu ia memakann n atau sedang bersenggama dan

meneruskannya maka batal puasanya. Jika ia memuntahkan

makanan atau mengeluarkan (kemaluan) bersamaan dengan

terbitnya fajar maka sah puasanya. Al Muzani berkata: Jika

ia mengeluarkan (kemaluan) bersamaan .dengan terbitnya

fajar maka tidak sah puasanSp, karena senggama adalah

memasukkan dan mengeluarkan, dan iika puasa batal
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dengan memasukkan maka batal pula dengan
mengeluarkan, dan dalil puasanya sah bahwa mengeluarkan
(kemaluan) artinya menghentikan senggama, dan apa yang
disandarkan pada suafu pekerjaan tidak berkaitan dengan
meninggalkannya, seperti halnya orang yang bersumpah
tidak akan memakai pakaian tertenfu, sementara pakaian
tersebut sedang dipakainya, lalu ia mulai melepaskannya,
maka sumpahnya dinilai tidak batal. Dan jika makan
sedangkan ia ragu akan terbitnya fajar maka puasanya
dianggap sah, karena asalnya masih malam, dan jika makan
sedangkan ia ragu akan terbenamnya matahari maka
puasanya tidak sah karena asalnya masih siang.

Penjelasan:

Hadits Umar rg, diriwayatakan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan

setelah penyebutan matahari tidak ada tambahan, W'U "dari sini",

akan tetapi bersabda, |.iLtr #it 'Dan matahari terbenam." Dan

diriwayatkan oleh Al Bukhari dtrn Muslim juga dari riwayat Abdullah bin

Abi Aufa dengan makna yang sama. Dan redaksi Al Bukhari dalam

riwayat Ibnu Abi Aufa berbunyi' pSJr '}Jll'til ,b b $ n Syt $-lt $1

"Jika kalian melihat malam telah datang dari sini maka orang yang

berpuasa boleh berbuka", dan beliau mengisyaratkan dengan tangannya

ke arah timur. Dan dalam redaksi Muslim disebutkan: gl j)At c;,v ti1

i:Ut ,Ull l;l ,r:io i, J;lJt iEi W 'Jika matahari terbenam dari sii
dan malam datang dari sini maka orang yang berpuasa boleh berbuka."

P.ara ulama berkata: Disebutkannya matahari tenggelam,

datangnya malam dan perginya siang adalah untuk menjelaskan bahwa

terbenamnya matahari dari pandangan mata saja tidak cukup, karena

boleh jadi ia tidak terlihat oleh mata kepala di sejumlah tempat dan

belum benar-benar terbenam, karenanya perlu tambahan datangnya
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malam dan pergianya siang. Sedangkan hadits Aisyah 'cp ia juga

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari riwayatnya, dan juga dari

riwayat Ummu Salamah. Dan perkataannya: "dari sebab senggama dan

bukan mimpi", ia menyebutkan senggama agar tidak seorangpun

menduga bahwa itu disebabkan mimpi, karena orang yang bermimpi itu

dimaklumi dimana ia mendapati Shubuh ketika sedang tidur dan mimpi,

berbeda dengan orang yang bersenggama, karenanya ia menjelaskan

bahwa junub tersebut disebabkan senggama, kemudian ia

menekankannya karena merasa perlu menjelaskannya, lalu berkata:

Bukan sebab mimpi. Dan telah kami sebutkan dalam bab mandi

perselisihan pendapat para ulama, tentang mimpi junub apakah ia

terjadi atas diri Nabi $? Karena barangkali dugaan ini muncul dari

pemahaman hadits ini. ularna yang lain menjawab bahwa Aisyah

menyebutkan hal ifu unfuk penekanan bukan untuk penghindaran,

wallahu a'lam.

Penjelasan hukum:

Pertama: Puasa dianggap selesai dan sempuma dengan

terbenamnya matahari, menurut iima' kaum muslimin berdasarkan dua

hadiis di atas. Dan penjelasan tentang hakikat terbenamnya matahari

telah dijelaskan dalam bab waktu shalat. Ashab'kami berkata: Wajib

menahan diri pada sebagian malam setelah matahari terbenam untuk

memastikan sempumanya siang. Al Mushannif telah menyebutkan hal

ini dalam bab Thaharah tentang masalah dua qullah.

Kedua: Terhifung masuk puasa dengan terbitnya fajar kedua

yaifu fajar yang benar, dan tni telah dijelaskan sebelumnya dalam bab

waktu shalat, dan resmi berstatus puasa dengan awalterbitnya fajar, dan

yang dimaksud adalah terbikrya fajar yang terlihat oleh mata kita bukan

yang tersebut sifatnya. Ashab kami berkata: Dan terkadang fajar telah

terhhat terbit di suatu negeri dan terlihat belum terbit di negeri yang lain,
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oleh karenanya tiap-tiap negeri ditetapkan sesuai.dengan terbit fajamya

masing-masing. Al Mawardi berkata: Demikian iuga terbenamnya

matahari, dan ini telah dijelaskan sebelurnnya oleh Al Mawardi dalam

bab ini tentang masalah ru'yat hilal di suatu negeri tanpa negeri yang

lain, dan telah dijelaskan dalam bab waktu shalat bahwa hukum-hukum

yang berkaitan dengan fajar maksudnya adalah berkaitan dengan fajar

kedua, dan tidak ada safupun hukum yang berkaitan dengan fajar

pertama atau fajar bohong menurut kesepakatan kaum muslimin. Dan di

sana telah dijelaskan dalil dan hadits-haditsnya tentang masalah ini.

Masalah: Apa yang kami sebutkan tentang masuknya waktu

puasa dengan terbitnya fajar dan larangan makan, minum, dan

senggama adalah madzhab kami dan madzhab Abu Hanifah, Malik,

Ahmad dan mayoritas ulama dari para sahabat dan tabi'in. Ibnu Al

Mundzir berkata: Dan inilah pendapat Umar bin l(haththab, hnu Abbas

dan para ulama di seluruh penjuru negeri. Ia berkata: Dan inilah

pendapat kami. Ia berkata: Kami meriwayatkan dari AIi bin Abi Thalib

rg bahwa ia pemah berkata ketika sedang melaksanakan'shalat Shubuh:

Sekarang tiba saatnya ketika tampak jelas benarig putih dari benang

hitam. Ia berkata: Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ketika terbit fajar

ia sahur kemudian shalat. Ia berkat Diriwaptkan dari Ibnu Mas'ud

hadits yang semakna. Masmq berkata: Mereka tidak menganggap fajar

seperti fajar kalian akan tetapi rtenganggap fajar yam / sinamya

memenuhi rumah-rumah dan jalan-jalan. Ia berkata: "lshaq cenderung

memilih pendapat yang pertama tanpa mencda pendapat yang lain."

Ishaq berkata: "Tidak ada keharusan mengqadha' bagi omng yang

makan pada waktu yang mereka sebutkan, demikian perkataan hnu Al

Mundzir."

Ashab kami menyebutkan daii A'masy dan Ishaq bin Rahawaih

bahwa keduan5ra memperbolehkan makan dan lain- lainnya sampai
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terbit matahari, dan menurutku ini tidak benar pendapat keduanya.

Ashab kami dan jumhur berdalih atas mereka dengan hadits-hadits

shahih yang masyhur, diantaranya hadits Uday bin Hatim &,. ia berkata:

Ketika turun ayat: ;$i, ;r::ni #ia 34ii r:1!i ,K'#;g-
"Hingga tampak jetx olelt kalian banang putih dari benaig hitam dai
fujut", aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhn5ra aku meletakkan di

bawah bantalku dua ikat benang; benang putih dan benang hitam untuk

mengetahui malam dari siang, maka Rasulullah $ bersaMa, 3'lt1r.9 .11

lW' ,pE: ,p:t it? $ Al, C"f "Alanskah besam5a bantilmi,

saungguhryn 3nng dimaksud adalah gelapnya malam dan terangnSn

siang", HR. Al Bukhari dan Muslim.

- - Diriwayatkan dari Sa'd ;$,, ia berkata: Telah difurunkan ayat,

;;ni 5g',r fi;:ii Lfr| ,fi'6:;# "o* makan dan minumlah

kalian hingga tampak jelre oleh l<alian benang putih dari benang hitam",

dan belum diturunkan "dai fajar", maka jika omng-orang hendak

berpuasa salah seorang mereka ada yang mengikatkan benang putih

dan benang hitam di kakinya, dan ia masih terus menents makan hingga

keduanya terlihat jelas oleh mata mereka, maka fu4-rnlah ayat: 'dari

fajar", maka sadarlah mereka bahwa png dimaksud adalah malam dan

siang. HR. Al Bukhari dan Muslim

Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub &, ia berkata: Rasulullah

g bersabda, '1 - & *, lF. ,P:uJt tra tJi J( lrsf €; U

"Janganlah kalian terpdag oleh adzan Bilal dan gais melintang

Shubuh hingga ia terpencar. "HR. Muslim.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud .S dari Nabi $ bersabda: l
gA,,P.; r#6- \t l:\:l" tsg,91i-1.'u l);'o61 -'5i t:t;t'17.- €:et W"-&t 

ii';at ,:*"bl'i'Ai,Fln, A:'&i "Jansantah adzan Bitat

menghalangi kalian dari melald<an shur l<arena ia mangamandangkan

adzan di unkfu malam ug* 5nng'"halat diankra l<alian kentbali dan

yang tidur dianbn kalian bngun, &n bukan'magwnmndangkan faj,ar
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atau Shubuh', dan beliau bersabda dengan jari-jarinya dan

mengangkatnya ke atas dan menurunkanngn kebawah sampai

mengatakan demikian, dan bersabda dengan dua jari telunjuknya salah

safunya berada di atas yang lainnya kemudian beliau mernanjangkan

keduanya dari sisi kanan dan kirinya. HR. Al Bukhari. Dan telah

diumikan dalam bab waktu shalat Selain hadits-hadits ittt, owllahu alam.

Ketiga: Diperbolehkan baginya unfuk makan, minum, dan

senggama sampai terbit fajar, tidak ada perselisihan pendapat seperti

yang disebutkan oleh Al Mushannif. Dan jika ia ragu tentang terbitnya

fajar maka diperbolehkan bagrnsp untuk makan, minum, bersenggama

dan lainlainnya tanpa ada perselisihan pendapat, sampai fajar tampak

dengan jelas, sesuai dengan ayat Al Qur'an: 6it #1trJ'65i#
;tfni -yJl 'n "Hingga tanpk jelas oteh l<aliin banang putih dari

benang hitam fuaitu) faj.ar.' Dan riwayat dari lbnu Abbas rg bahwa ia

berkata: "silahkan makan selama Anda masih ragu hingga fajar tampak

jelas olehmu." HR. AI Baihaqi dengan bnad shahih.

Dalam riwayat dari Habib bin Abi Tsabit, ia berkata: hnu Abbas

mengufus dua orang untr.rk melihat fajar, lalu sahh safunya berkata:

Sudah pagi, dan yang lain berkata: Belum, iil berkata: Karena kalian

berselisih, berikan aku minum. Al Baihaqi berkata: Ini diriua5ratkan dari

Abu Bakar, Umar dan Ibnu Umar *$,. Dan perkataan hnu Abbas:

Berikan aku minum, sesuai dengan kaidah bahwa boleh makan dan

minum sampai fajar tampak jelas. Seandainya fajar telah tampak dengan

jelas tenfu keduanln tidak berselisih pendapat tentangnya, karena

informasi keduanya bertentangan, dan asaln5ra rrnsih malam, dan

karena perkataannya: Sudah pagi, tidak serta merta telah terbit fajar,

karena boleh jadi maksudn5ra adalah hampir terbit fajar. Waltahu alam.

Ashab kami bersepakat, bahwa omng lpng ragu akan terbitqn
fajar boleh makan. Diantam ulama yang menyatakan hal ini adalah Al
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Mawardi, Ad-Darimi, Al Bandaniji dan sejumlah ulama yang lain.

Sedangkan perkataan Al Ghazali dalam kitab Al Wasith: Tidak boleh

makan secara menyerang pada pagi hari, dan perkataan Al Mutawalli

dalam masalah sahur, Tidak boleh bagi orang yang ragu akan terbitnya

fajar untuk sahur, barangkali yang dimaksud oleh keduanya dengan

(tidak boleh) adalah tidak boleh pada standar dua sisi, akan tetapi yang

utama adalah meninggalkannya, dan jika yang dimaksud olehnya adalah

mengharamkan makan atas omng yang ragu akan terbitnya fajar maka

ia adalah salah dan bertentangan dengan Al Qur'an, Ibnu Abbas,

seluruh sahabat bahwa bertentangan dengan pendapat jumhur ulama.

Dan kami tidak mengetahui ada seorang pun ulama yang mengatakan ia

haram kecuali Malik, ia telah mengharamkann5n, dan ma*ajibkan untuk

mengqadha' atas orang yang makan karena mgu dengan terbitnya fajar.

Ibnu Al Mundzir menyebutkan dalam Urtab Al Ispfsebuah bab

tentang diperbolehkannSn orang lrang ragu terhadap terbitnya fajar

untuk makan. Ia menyebutkannya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ibnu

Umar, Ibnu Abbas, Atha', Al Auza'i, pdm pakar logika, Ahmad dan

Abu Tsaur dan dipilihnya, dan tidak ada lnng mengharamkan kecuali

Malik, unllahu a'lam.

AI Mar,mrdi dan yang lainngn berkata: Bagi omng yang ragu

sebaiknya tidak makan dan mengerjakan lamngan-larangan puasa untuk

kehati-hatian

Keempat: Jika makan karena mgu akan terbitnya fajar dan

terus merasa ragu dan kondisinya tidak jelas sesudah ifu maka puasanya

sah, tidak ada perselisihan pendapat menumt kami, dan tidak ada

keharusan mengqadha'. Malik berkata, Ia harus mengqadha'. Dalil

tentang masalah ini telah disebutkan dalam rnasalah sebelumnya. Ashab

kami berkata: Orang yang berprrasa hendaknya tidak makan hingga

yakin akan terbenamnya matahari, dan jika telah !/ahn dengan ijtihad

(
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bahwa matahari terbenam maka diperbolehkan baginya untuk makan
menurut pendapat yang shahih yang dipufuskan oleh mayoritas ulama.
Imam Al"$aramain dan yang lainnya menyebutkan satu pendapat dari
ustadz Abu Ishaq Al Asfarayini bahwa tidak diperbolehkan karena ia
yakin dapat bersabar sedikit, dan jika ia makan karena menduga
matahari telah terbenam dan temyata masih belum terbenam atau
menduga bahwa fajar belum terbit dan temyata telah terbit maka ia
dihukumi batal, inilah pendapat yang shahih png dinashkan oleh Asy-
syafi'i dan diputuskan oleh Al Mushannif dan jumhur. Ada pendapat
yang menyimpang yang mengatakan bahwa dalam kedua kondisi
tersebut ia dinilai tidak batal karena udzur. Dan ini keluar dari
perselisihan pendapat tentang oftrr1g yang sarah qibrat, dan omng
tawanan yang berijtihad puasa lalu bertepatan dengan sebelum
Ramadhan, dan yang sejenisnya.

Ini adalah pendapat yang diutamkan oleh sahabat kami Al
Muzani dan Ibnu Khuzaimah. Ada pendapat ketiga, bahwa ia batal pada
bentuk pertama dan tidak batal pada benfuk kedua karena kelalaiannya
pada bentuk pertama. Dan karena tidak diperbolehkan makan ,bagi
orang yang ragu pada benfuk pertama dan diperbolehkan pada benfuk
kedua, dan diantara yang menyebutkan pendapat ini gdalah Ar-Rafi,i,
dan menyantap makanan dikedua sisi siang tanpa merniliki dugaan dan
terbukti salah maka hukumnya sama seperti lnng l<ami sebutkan. Dan
jika benar-benar yakin bahua ia tidak makan di siang hari maka
puasanya sah, dan jika keraguan taus berlanjut dan tidak tampak salah
dan benar maka jika pada pagi hari tidak perlu mengqadha', karena
asalnya masih malam, dan jika pada sore hari maka ia harus
mengqadha' karena asalnSn masih siang, walaupun ia makan di sore
hari dengan ijtihad. Dan kami katakan dalam madzhab: Ini boleh dan
keraguan terus berlanjut maka fidak harus mengqadha'. Dan jika.lami
berpendapat seperti pendapat ustadz Abu Ishaq: Ini fidak boleh maka ia
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harus mengqadha', seperti halnya ia makan tanpa ijtihad, karena ijtihad

menurutnya tidak ada pengaruhnya.

Al Mutawalli dan yang lainnya berkata: Perbedaan antara orang

yang makan tanpa ijtihad pada sore hari dan kebetulan makannya

bertepatan dengan malam hari -dimana kami mengatakan: Ia tidak

harus mengqadha'- dan antara orang yang tidak mengetahui arah qiblat

atau waktu shalat lalu melaksanakan shalat tanpa ijtihad dan kebetulan

ia benar, maka ia harus mengulanginya, karena ia melakukan ibadah

dengan ragu tanpa dasar yang benar,'karenanya dinilai tidak sah,

sementara di sini tidak ada keraguan pada permulaan ibadah, bahkan

terus sah dan ragu setelah selesai melaksanakan ibadah tersebut, apakah

ada perkara yang membatalkannya setelah ia melaksanakannya? Dan

terbukti tidak ada kesalahan, akan tetapi yang serupa dengannya adalah

mengucapkan salam selesai shalat kemudian ragU apakah ada mkun

yang ditinggalkan atau fidak? Kernudian terbukti bahwa ia tidak

meninggalkan satu nrkunpun, rnaka shalakrya sah, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini. wallahu alam.

Masalah: Jika menduga bahwa matahari telah terbenam lalu ia

bersenggama, dan ternSnta matahari belum terbenam maka ia harus

mengqadha' puasanya menurut pendapat madzhab ini. Al Baghawi, Al

Mutawalli dan yang lainnya berkata; tidak ada keharusan membayar

kafarat karena dianggap udzur, dan karena ia diwajibkan atas orang

yang merusak puasa dengan senggama yang dosa, sebagaimana nanti

akan dilelaskan insya Allah. Ar-Rafi'i berkata: Dan ini semestinya

menjadi cabang madzhab 5nitu boleh berbuka dengan adanya dugaan,

dan jika tidak maka ia harus mernbayar kafamt sesuai ketentuan yang

telah ditetapkan.
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Kelima: Jika bersenggama pada malam hari dan pada pagi

harinya masih junub maka puasanya sah, tidak ada perbedaan pendapat

menurut kami. Demikian halnya jika darah haid dan nifas berhenti pada

malam hari lalu keduanya bemiat puasa untuk esok hari dan keduanya

belum mandi di pagi hari maka puasanya dinilai sah, tidak ada

perbedaan pendapat menurut kami, dan inilah pendapat ynng dikatakan

oleh jumhur ulama dari para sahabat, tabi'in dan para pengikut tabi'in.

Dan diantara yang berpendapat demikian adalah Ali bin Abi Thalib, hnu
Mas'ud, Abu Dzar, Zaid bin Tsabit, Abu Darda, Ibnu Abbas, Ibnu Umar

dan Aisyah mdhiallahu anhun ajma'in,jumhur tabi'in, Ats-Tsauri, Malik,

AUu Hanifah, Ahmad dan Abu Tsaur. AlAbdari berkata: Dan ini adalah

pendapat seluruh fuqaha. Ibnu Al Mundzir berkata' Salim bin Abdullah

berkata: Tidak sah puasanya. Ia berkata: "lni adalah pendapat yang

masyhur dari Abu Hurairah dql Al Hasan Al Basri.u

Dan diriwayatkan oleh Thawus dan Urunh bin Zubair sebuah

riwayat dari Abu Hurairah, bahwa jika ia mengetahui jinabatrya sebelum

terbit fajar kemudian ia tidur sampai pagi hari, maka puasanya fidak
sah, akan tetapi jika tidak maka puasanya sah. An-Nakha'i berkata:

Puasa sunah sah tapi puasa fardhu tidak sah. Driwaptkan dari Al
Auza'i, bahwa tidak sah puasa wanita yang berhenti damh haidnya

sampai ia mandi hadats. Mereka berdalil dengan sebmh hadits yang

menyataka 
", 

{ i'1; W * 'C?"t U "Ehmngsiap Sang nnsih junub pda
pagi hai maka puasantn frdak sah. " HR. Abu Humirah dalam Shahih

Al Bukharidan Muslim.

- Adapun dalil kami adalah firman Allah: Y irr;S'#r#{.l{iiu
;4i g Q.#:i: !;;!),K'6{, g- wt; k rst r,i' dL
,9i lyiW W fF;rt',y 'uu*u silahl<an ".t -is bercanssama

dengan mereka dan carilah ap-ap 5ang telah oleh Ntah
unfuk l<alian, dan makan dan minwilah l<alian hinga tarnpk jelas oleh

kalian benang putih dari banang hibm (Saitu) faia, kmtudian
sanpumal<anlah puan ampi malarn han."(Qs. Al Baqamh 121:78T1.
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Dan secara otomatis ia dalam keadaan junub pada pagi harinya jika

bersenggama sampai terbit fajar. Sementara dalil dari sejumlah hadits

shahih dan masyhur, diantaranya hadits Aisyah dan ummu salamah g
yang mengatakan: bahwa Rasulullah S junub pada pagi hari, bukan

karena mimpi, kemudian beliau berpuasa. HR. Al Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat keduanya dalam kitab Shahk disebutkan: Karena

senggama bukan karena mimPi.

Diriwayatkan juga dari Aisyah &, ia berkata: Adalah Nabi $
memasuki fajar dalam Ramadhan dalam keadaan junub bukan karena

mimpi lalu beliau mandi dan berpuasa. HR. Al Bukhari dan Muslim. Dan

diriwayatkan darinya, bahwa ada seorang lakilaki datang kepada Nabi

,$ meminta fatwa dan ia (Aisyah) mendengamya dari balik pintu, lalu ia

berkata: Wahai Rasulullah, aku telah mendapati wakfu shalat dan aku

sedang junub, apakah aku boleh berpuasa? Rasulullah $ bersabda: ull

?*b "re uf2 il,b:it ,Ft:tt "Aku iuga pernah mendapati waktu shalat

dan aku sdang junub lalu aku berpuasa. "Lalu ia berkata: Engkau tidak

sama dengan kami wahai Rasulullah, karena Allah telah mengampuni

kesalahanmu yang telah lalu dan yang akan datang. lalu Rasulullah $
bersabda: *S (.r'€,&?t it i#t o jfi'ol *\\ ,;\ !)tj 'Deni Attah,

sesungguhryn aku berhamp meniadi orang yang paling takut kepada

Allah dan pating mengerti apa Wng harus aku iauhi. " HR- Muslim.

Hadits-hadits yang semakna dengan ini masih banyak ditemukan.

Sementara hadits Abu Hurairah uP telah dijawab oleh Ashab

kami dengan dua jawaban: Pertama: la mansukh (dihapus hukumnya).

Al Baihaqi berkata: Kami meriwayatkan dari Abu Bakar bin Al Mundzir

ia berkata: Pernyataan paling baik yang aku dengar tentangnya bahwa ia

mansukh, karena senggama pada awal masa Islam dilarang untuk

dilakukan oleh orang-orang yang berpuasa pada malam hari setelah

tidur seperti halnya makan dan minum. Dan ketika Allah

memperbolehkan senggama sampai terbit fajar maka diperbolehkan

bagi orang yang junub jika belum mandi pada pagi hari untuk berpuasa,

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdza, ll 135



dan Abu Hurairah berfatwa dengan apa yang pemah didengamya dari

Al Fadhl bin Abbas dari Nabi $ pada awal rrnsa Islam dan tidak

mengetahui adanya naskh dalam hal ini, maka ketika Abu Hurairah

mendengar hadits ini dari Aisyah @ dan Ummu Salamah S ia dengan

segera menarik fatwanya dan meralatrya. Dernikian perkataan Al
Baihaqi dari Ibnu Al Mundzir, juga Imam Al Haramain dalam kitab.4r-
Niha5ah, ia berkata: Para ulama berkata: Yang benar adalah

menetapkan hadits Abu Humimh sebagai hadits yang mansukh-

Jawaban kedua: Ia dipahami atas orang yang tertit fajar dan ia

sedang bersenggama, lalu ia melanjutkan senggamanlp padahal ia tahu

telah terbit tajar, owllahu a'lam.

Al Mawardi dan Snng lainnya berkata: Umat bersepakat bahwa

orang yang bermimpi junub pada malam hari dan merirungkinkan

baginya unfuk mandi sebelum tabit fajar namun ia tidak mandi sampai

pagi hari, atau bermimpi pada siang hari maka puasanya dinilai sah,

yang menjadi perselisihan pendapat adalah tentang orang png junub

karena senggama, unllahu alam.

Keenam: Jika telah terbit fajar 
'dan 

dimulutrya masih ada

makanan maka hendaklah ia memuntahkannya, jika ia

memuntahkannya maka sah puasanya dan jika ia menelannya maka

batal puasanya. Dan jika ia memuntahkannla seketile namun ada

sedikit lrang masuk ke tenggorokannya tanpa sengaja, maka dalam hal

ini ada dua pendapat png sama seperti orang lang kemasukan air
ketika berkumur-kumur, akan tetapi pendapat yang benar di sini bahwa

ia tidak batal. Pendapat lnng benar tentang kumur-kumur bahwa jika

berlebihan ia batal dan jika tidak maka tidak batal. Dan jika fajar telah

terbit dan ia sedang bersenggama lalu mencabut seketika maka

puasanln sah, ini dinashkan dalam hitab Al Mukhbslnr.
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Ashab kami berkata: Tentang "mencabut" senggama ketika terbit

fajar ada tiga bentuk: Pertama' Sadar.bahwa fajar mulai terbit dan ia

sedang bersenggama lalu ia mencabut dan cabutan terakhir bertepatan

dengan awal terbit fajar. Kedua' Fajar terbit dan ia sedang

bersenggama lalu ia mengetahui awal terbitnya dan langsung mencabut

senggama seketika. Ketiga: Berlalu beberapa saat setelah fajar terbit

dan ia sedang bersenggama, namun ia tidak menyadarinya, kemudian

setelah mengetahuinya ia langsung mencabutnya.

Adapun bentuk ketiga ia tidak dimaksudkan oleh nash Asy-

Syafi'i, dan hukumnya adalah batal puasanya menurut madzhab. Dan

ada pendapat sebelumnya tentang orang yang makan karena menduga

fajar belum terbit padahal ia telah terbit, maka menurut madzhab jika ia

tetap dalam keadaannya setelah mengetahuinya maka ia berdosa dan

tidak ada harus membayar kafarat, karena ia tetap dalam keadaannya

setelah puasanya batal, dan menurut pendapat yang lemah ia harus

membayar kafarat karena ia melanjutkan perbuatannya, sebagaimana

yang akan kami jelaskan setelah ini insya Allah.

Adapun dua bentuk pertama ialah yang dimaksudkan oleh nash

Asy-Syafi'i, puasa pada dua bentuk tersebut tidaklah batal. Dan pada

bentuk kedua terdapat pendapat yang lemah dan menyimpang bahwa ia

batal dan ini adalah pendapat Al Muzani juga seperti yang disebutkan

oleh Al Mushannif. Dan Al Mushannif telah menyebutkan dalil

semuanya. Sedangkan jika fajar terbit dan ia sedang bersenggama lalu

mengetahui terbitnya kemudian ia masih melanjutkan senggamanya

maka batal puasanya tidak ada perselisihan pendapat, dinashkan oleh

Asy-Syafi'i dan diikuti oleh para sahabat, dan tidak diketahui adanya

perselisihan pendapat antara ulama dalam hal ini, dan ia harus

membayar kafarat menurut pendapat madzhab. Dan ada yang berkata:

Ada dua pendapat: Dan masalah ini akan diuraikan oleh Al Mushannif

insya Allah. Dan jika bersenggama karena lupa kemudian ingat lalu
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melanjutkannya maka hukumngn sama seperti orang yang melanjutkan
senggamanya setelah mengetahui fajar terbit, wallahu a,lam.

Jika ada yang berkata: Bagaimana ia mengetahui fajar dengan
sekedar terbitnya? sementara terbihya fajar . yang sesungguhnya
mendahului pengetahuan kita tentangnya. syaikh Abu Muhammad Al
Juwaini dan puteranya Imam AI Haramain menjawab dengan dua
jawaban; pertama: Ia adalah masalah ilmiah dan tidak harus terjadi,
seperti halnya dikatakan dalam ilmu faraidh seratus nenek. Kedua: Ini
yang benar dan tidak ada jawaban lainnya, bahwa ini bisa dibayangkan,
karena sesungguhnya kita diperintahkan unfuk beribadah dengan apa
yang kita ketahui bukan dengan apa yang sebenamya terjadi, dan
Shubuh tidaklah berarti kecuali dengan munculnya cahaya yang terlihat
oleh mata, dan sebelum ifu tidak ada hukum apapun dan tidak
kalajiban yang berkaitan dengannya. Dan jika ada orang yang
mengetahui tentang waktu dan manzilah-manzilah bulan lalu ia
meneropong dan tidak ada halangan apapun, maka ifulah awal
masuknya waktu shubuh yang sah, dan inilah pendapat yang benar dan
yang diputuskan oleh Al Mutawalli dan jumhur, unllahu a'lam.

Madzhab Ulama tentang Masalah-Masalah yang
Lalu

Diantaranya, jika makan atau minum atau bersenggama karena
menduga matahari telah terbenam atau menduga fajar belum terbit dan
temyata ia sebaliknya, maka seperti karni sebutkan ia wajib
mengqadha'. Dan inilah pendapat Ibnu Abbas, Mu'awiyah bin Abi
Sufipn, Atha, Sa'id bin Jubair, 'Mujahid, Az-hhri dan Ats-Tsauri,
derrrikian disebutkan oleh hnu Al Mundzir dari mereka, dan ini juga
pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad, Abu Tsaur dan Jumhur.

. sementara Ishaq bin Rahawaih dan Daud mereka mengatakan:
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Puasanya sah dan tidak harus mengqadha'. Hal ini disebutkan dari

Atha" Urwah bin Az-Zubair, Al Hasan Al Basri dan Mujahid, mereka

berdalil dengan hadits Nabi Sr 6i o$Jti'{rl;rJt ,}'l ,f A.':iW'iyt't:t
,t" t$t{!Lt "sesungguhnya Nlah mernaalkan untukku dari umatku;

kekeliruan, lupa, dan apa yang kepada mereka' " HR' Al

Baihaqi dan yang lainnya pada bab yang lain dengan isnad yang shahih

dari riwayat lbnu Abbas.

Sedanqkan Ashab kami berdalil dengan firman Allah: W
{$-t'6 l';,lt'u ;;<ii #ib 31:ii rliii,5l'{!, #- 13.1ii3
'#i'ly"Mikan 

dan minumlah hingga tampakielas oteh kalian benang

putih dari benang hitam (Vaitu) fai,ar kemudian sa npumakanlah puasa

sampai malam hari." (Qs. Al Baqarah 121 787), sedangkan orang ini ia

telah makan pada siang hari. Dan dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Al Baihaqi dengan isnad dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia pemah ditanya

tentang orang yang sahur karena menganggap masih malam padahal

'fajar telah terbit, ia menjawab: Barangsiapa yang makan di pagi hari

maka silahkan ia menghabiskan makanannya, maksudnya karena

puasanya sudah dianggap batal."

Al Baihaqi meriwayatkan hadits yang semakna dengannya dari

Abu sa'id Al Khudri dan dengan hadits Hisyam bin Uruah dari Fatimah

binti Al Mundzir dari Asma' binti Abu Bakar As-shiddiq &, ia berkata:

Kami pemah berbuka puasa pada masa Nabi $ ketika hari sedang

mendung, kemudian temyata matahari masih bersinar. Hisyam ditanya:

"Lalu mereka diperintahkan mengqadha?' ia menjawab: "Ya, harus

mengqadha'." HR. Al Bukhari dalam Shahibnya.

Diriwayatkan oleh Imam Asy-syafi'i dari Malik bin Anas dari Zaid

bin Aslam dari saudaranya Khalid bin Aslam, bahwa Umar bin

Khaththab rg pemah berbuka puasa ketika hari sedang mendung,

karena menduga hari sudah sore dan matahari telah terbenam, lalu tiba-

tiba datang seorang laki-laki kepada Umar dan berkata: wahai Amirul
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Mukminin, matahari masih bersinar, maka Umar bin Khaththab l$,

berkata: Al khatbu yasirdan kami telah berijtihad." Al Baihaqi berkata:

Malik dan Asy-Syafi'i berkata: Yang dimaksud Umar dengan al khatbu

yasiryaitu mengqadha safu hari puasa sebagai gantinya.

Al Baihaqi berkata: Diriwayatkan oleh Sufi7an bin Uyainah dari

Zaid bin Aslam dari saudaranya dari bapaknya dari Umar bin Khaththab

r{&, ia berkata: Diriwayatkan juga dari dua sisi yang lain dari Umar bin

Khaththab & yang qrenafsirkan masalah qadha' ini, kemudian Al

Baihaqi menyebutkannya dengan sejumlah isnad dari Umar bin

Khaththab rg dimana masalah qadha' ini disebutkan secara jelas dan

langsung.

Jadi salah satu sisinya dari Ali bin Handhalah dari bapaknya,

dimana bapaknya adalah sahabat Umar bin Khaththab &, ia berkata:

Suatu ketika aku berada di sisi Umar & pada bulan Ramadhan, lalu ia

berbuka dan orang-orangpun bbrbuka, tiba-tiba sang muadzin

mengatakan: Wahai orang-orang sekalian sesungguhnya matahari belum

terbenam. Maka Umar bin Khaththab berkata: Barangsiapa yang

berbuka maka hendaknya ia mengganti puasa safu hari." Dan dalam

riwayat yang lain Umar bin Khaththab berkata: "Kami tidak peduli, demi

Allah kami akan berpuasa satu hari gantin5n."

. Kemudian Al Baihaqi berkata: Sejumlah riwayat dari Umar rg
yang saling menguatkan tentang qadha' puasa ini membuktikan

kesalahan riwayat Zaid bib Wahab tentang tidak adanya qadha'.

Kemudian Al Baihaqi meuriayatkannya dengan isnadnya dari Ya'qub bin

Sufyan al haftzh dari Ubaidillah bin Musa dari Syaiban dari Al A'masy

dari Al Musayyib bin Rafi dariT-aid bin Wahab ia berkata: Ketika kami

sedang duduk di masjid Madinah di bulan Ramadhan dimana kondisi

langit mendung, lalu kami lihat matahari telah terbenam dan kami telah

mernasuki sore hari lalu disuguhkan kepada kami sebuah bejana besar

berisi susu dari rumah Hafshah lalu Umar rg minum dan kami pun ikut
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minum, dan tidak beberapa lama kemudian mendung hilang dan

matahari tampak masih bersinar, maka sebagian kami berkata kepada

sebagian yang lain: Hari ini harus kita qadha', lalu Umar mendengar hal

tersebut dan berkata: "sungguh kami tidak akan mengqadha'nya, dan

tidaklah kami bersalah. "

Al Baihaqi berkata: Demikian Syaiban meriwayatkannya, dan

diriwayatkan oleh Hafsh bin ltab dan Abu Mu'awiyah dari Al A'masy

dari Zaid bin wahab. Al Baihaqi berkata: Ibnu sufuan melimpahkan

kesalahan kepada Zaid bin Wahab dengan riwayatnya yang

menyimpang dan menyalahi riwayat-riwayat yang sebelumnya dan

sesudahnya.

Al Baihaqi berkata: Zaid adalah orang yang tsiqah namun tidak

terjamin lepas dari kesalahan. Sernoga Alhh fa'ala melindungi kita dari

kesalahan dan ketergelinciran dengan rahmat dan karunia-Nya.

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dengan isnadnya dari Syu'aib bin

Amr bin Salim Al Anshari ia berkata: Kami pemah berbuka puasa

bersama Shuhaib yang dermawan pada bulan Ramadhan di waktu hari

sedang mendung, dan ketika kami sedang makan tiba-tiba matahari

bersinar, maka Shuhaib berkata: "ini adalah hidangan dari Allah,

sempumakan puasa kalian sampai malam dan qadha'lah safu hari

gantinya."

Ashab kami menjawab tentang hadits: ,gt * d.')t$ air i,t
'{"iJ "sesungguhn5n Altah memaalkan untukku, dai umatku:

kekeliruan...", dipahami sebagai mengampuni dosa dan ia bersifat

umum yang dikhusukan darinya keharusan membayar denda atas

barang-barang yang dihilangkan, batalnya wudhu dengan keluamya

hadats karena lupa, shalat dengan hadats karena lupa dan yang

sejenisnya, dan ini juga dikhusukan dengan apa yang kami sebutkan,

wallahu a'lam.
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Madzhab Ulama tentang Orang yang Memasukkan
Kemaluan Kemudian Mencabutnya Bersamaan
dengan Terbitnya Fajar

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa ia tidak

batal, tidak wajib mengqadha' dan tidak harus membayar kafarat, dan

inilah pendapat Abu Hanifah dan yang lainnya. Sementara Malik, Al
Muzani, Zufar dan Daud berkata: Puasanya batal, dan diriwayatkan dari

Ahmad bahwa ia batal dan wajib membayar kafarat, dan dalam sebuah

riwayat disebutkan: Puasanya sah, tidak wajib mengqadha dan tidak

wajib membayar kafarat, dan telah disebutkan oleh Al Mushannif kedua

dalil madzhab tersebut. Al Baihaqi meriwayatkan dengan isnadnya yang

shahih dari Nafi' bahwa lbnu Umar rg pemah berkata: Jika adzan

dikumandangkan dan ada seseomng yang sedang bersenggama dengan

isterinya maka hal itu tidak menghalanginya untuk berpuasa jika ia ingin

berpuasa, ia lalu bangun, mandi dan menyempumakan puasanya.

Masalah: Telah kami sebutkan bahwa orang 5nng mendapati

fajar terbit dan dalam mulubrya masih terdapat makanan maka

hendaklah ia memuntahkannya dan menyempumakan puasanya, dan
jika ia menelannya setelah mengetahui fajar terbit maka puasanya dinilai

batal, dan ini tidak ada perselisihan pendapat di dalamnya. Dan dalilnya

adalah hadits Ibnu Umar dan Aisyah 6 bahwa Rasulullah $ bersabda:

yk ?t 'r;1 tl4i & ti.;t: ,# ,p b\:l tL'tsl ,saunssuhn5n Bikt
mangumandangl<an adan di malam hari, mal<a silahl<an kalian makan

dan minum sampai lbnu Ummi Makfum mmgumandangkan adzan."
HR. Al Bukhari dan Muslim. Dan dalam l<ttab Shahih terdapat sejumlah

hadits yang senada.

Sedangkan hadits Abu Humirah rg dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda: 4 *g 'rF- ,;- 'ri,bi-.)t #t ,rb )Vy it3t 'i'"A '6 tit
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'Jika salah seorang dari kalian mendengar adan dan tempat (makan)

masih berada di tangannya, maka i,anganlah ia meletakkannya hingga

memenuhi kebufuhannya (memakann3a). "

Dalam suatu riwayat disebutkar,, irir {i. tit L\i b"4:3 orsi
,Muadzin mengumandangkan adzan jika kjar telah terbit." Al Hakim

Abu Abdullah meriwayatkan riwayat yang pertama dan berkata: Ini

shahih menurut syarat Muslim. Dan keduanya diriwayatkan oleh Al

Baihaqi, kemudian ia berkata: Dan jika hadits ini shahih ia dipahami

oleh mayoritas ulama bahwa Nabi # mengetahui adzan

dikumandangkan sebelum terbit fajar dimana minumannya dikonsumsi

sebelum terbit fajar.

Ia berkata: Dan perkataannya; "Jika telah terbit'i kemungkinan

ia bukan perkataan Abu Hurairah atau ia adalah informasi tentang

adzan kedua, sehingga makna sabda Nabi S: iU'1t'it'$t'€'nt'6 ti\

#t ,* "Jika salah seorang kalian mendengar adzan dan di tanggannSn

masih ada bejana... ", adalah informasi tentang adzan pertama supaya ini

selaras dengan hadits lbnu Umar dan Aisyah 14, ia berkata: Dan atas

dasar ini seluruh hadits dapat dipadukan, wallahu a'lam.

20. Asy-S ytaziberkata: Diharamkan bagi orang yang

bernuasa untuk makan dan minum, sebagaimana firman

euan,':,"J't"r;;rt O ;'-$i $!t',r #;:ii rlii,K'e1{Jti'1rt W
,fii ey;Upj "i)an makan dan minumlah kalian hingga tampak

ietas it.h kuliu, benang putih dari'benang hitam (yaitu)

fajar, kemudian sempumakanlah puasa sampai malam hart.'
(Qs. Al Baqarah I2l: 1871. Maka, jika ia makan atau minum

dengan sadar sedang berpuasa, mengetahui larangan-

larangannya dan dengan suka rela batal puasanya, karena ia

mengerjakan larangan{arangan puasa tanpa alasan yang

dibenarkan [maka bata[, dan iika ia memasukkan air ke
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dalam hidung atau tefinga lalu air tersebut masuk ke dalam
otaknya maka batal pu.lsanlra, seperti diriwayatkan oleh
Laqaith bin Shabirah rg bahwa Nabi g bersabda: 'c,}:X;t ti1
qG Ak 'ol $ i;z'tt' i#6 'Jika engl<au beristinsyaq dalai
wudhu lakukanlah dengan sempwna kecuali engkau sedang
berpuasa." Hadits ini menunjukkan bahwa jika ada sesuatu
yang masuk ke dalam otak maka pu.rsil menjadi batal,
karena otak adalah salah satu bagian dalam fubuh, maka
puas menjadi batal dengan masuknya sesuafu ke dalam
otak sebagaimana perut, dan jika ia suntik maka batal
puasanya, karena jika puasa batal dengan masuknln sesuafu
ke dalam otak apalagi dengan suntik !/ang masuk ke bagian
dalarn tubuh. Dan jika terdapat lubang padan57a atau
mulutnya lalu mengobatinln dan obat tersebut masuk ke
bagian dalam'tubuh atau ke otak, atau menikam diriqla
sendiri atau ditikam oleh oftrng lain dengan seizinnya lalu
tikaman tersebut masuk ke bagian dalam fubuh maka batal
puasanya, sebagaimana yang kami sebtrtkan tentang tetesan
air yang masuk lewat hidung dan suntikan. Dan, jika ia
mewamai kelopak matanya dengan sesuafu atau
memasukkan celak padanya maka ada dua pendapat,
pertama: Puasanya batal, karena ia dianggap lubang masuk
yang berhubungan dengan bagian luar seperti mulut, kedua:
Puasanya tidak batal, karena apa lnang sampai ke kemih
tidak sampai ke bagran dalairn fubuh, ini seperti halryn
sesuafu yang dibiarkan dalam mulutqTa.

Penjelasan:

Hadits Luqaith adalah shahih, diriwaptkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan png lainnya, dan rdalrsiqn dari Luqaith
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berbunyi: Ia berkata: Aku berkata: Watni Rasulullah, tolong ajarkan 
-

kepadaku cala ryudhu. Beliau bersabda: UO" ,Ay\t ,y.,yji*j' €"t"
tktb ok bf 'ff gg+"fr ; "sernpurnaki wudhu, dan bersihkan

antara sela-sela jari dan sempumakan istins5nq kecuali jika engkau

sdang berpuasa. " At-Tirmidzi berkata: Status hadits ini adalah hasan

shahih. Dan pada bab sifat wudhu yang lalu telah dijelaskan hadits ini,

dan sosok Luqaith Ibnu Shabirah atau Shabmh, dan disebutkan dalam

naskah Al Muhadzdza6 dalam hadits Luqaith: fa abligh al wudhu,

penggunaan kata ini tidak dikenal, Vmg dikenal adalah seperti yang

kami sebutkan dari riwayat pakar hadits.

Penjelasan Hukum:

Terkait pasal ini, Ashab kami berkata: Umat sepakat bahwa

orang yang berpuasa hamm baginya makan dan minum, dan ifulah yang

dimaksud dengan puasa. Dalilnya adalah apt Al Qur'an dan ijma'. Dan

diantara ulama yang menukil ijma'dalam hal ini adalah Ibnu Al Mundzir.

Ar-Rafi'i berkata: 'Para sahabat menetapkan barang masuk yang

membatalkan puasa dengan sesuatu yang sampai dari dzahir kepada

batin pada lubang terbuka secara sengaja dan menyadari sedang puasa.

Dan ada sejumlah pengikat, diantaranlp: Bagian batin yang sampai

kepadanya; dan tentang apa lang dianggapnln ada dua pendapat,

pertama: Yang bisa disebut bagian dalam.fubuh. Kedua: Yang dianggap

adalah yang ada kekuatan padanya yang dapat menghalangi apa yang

sampai kepadanln dari obat atau makanan. Ia berkata: Yang pertama

adalah yang sesuai dengan cabang rnasalah mayoritas seperti Snng akan

disebutkan inqTa Allah.

Dalilnya, bahwa mereka menyebut kerongkongan mma seperti

perut dalam mernbatalkan puasa dengan rnasuknya sesuafu kepadanya.

Imam Al Haramain berkata: Jika ada sesuafu png masuk mele',,rrati

kerongkongan maka batal puasanln, dan menurut kedua pendapat
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bahwa inti otak, perut, saluran pencernaan dan kantong kemih

semuanya membatalkan puasa jika ada sesuatu yang masuk ke

dalamnya, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Sampai pun di

perutnya atau di kepalanya ada luka lalu diberinya obat yang masuk ke

tubuh bagian dalam atau ke saluran otaknya maka puasanya batal,

walaupun tidak masuk ke dalam saluran pencernaan dan dalam saluran

otak. Dan qama saja apakah obat tersebut cair atau kering menurut

kami. Al Mutawalli dan Ar-Rafi'i menyebutkan satu pendapat bahwa

yang masuk ke kantong kemih tidak membatalkan puasa, pendapat ini

dipilih oleh Al Qadhi Husain, namun ia dinilai menyimpang.

Sedangkan suntik ia membatalkan puasa menurut pendapat

madzhab, dan inilah yang dipufuskan oleh Al Mushannif dan jumhur.

Dan ada pendapat lain dikatakan oleh Al Qadhi Husain bahwa ia tidak

membatalkan puasa, dan ini pendapat menyimpang. Ashab kami

berkata: Sama saja apakah suntik tersebut sedikit atau banyak, dan

sama saja apakah suntik tersebut masuk ke bagian pencemaan atau

tidak, ia dianggap membatalkan puasa dalam.bentuk apapun menurut

kami.

Sedangkan tetesan air lewat hidung jika sampai ke otak ia
membatalkan puasa, tidak ada perselisihan pendapat. Ashab kami

berkata: Tetesan air yang melewati insang hidung dinilai melampaui

batasan batin dan dianggap membatalkan puasa. Ashab kami berkata:

Sesuatu yang masuk ke dalam mulut dan hidung sampai ke insang

dihukumi bagian luar pada beberapa hal sampai jika keluar muntah

padanya atau menelan ingus darinya ia batal. Dan jika menahan kurma

padanya atau uang dirham dan lain sebagainya ia tidak batal selama

tidak terpisah dari kurma dan yang lainnya sesuatupun, dan jika tempat

ini najis maka ia harus dicuci, dan tidak sah shalat sebelum ia dicuci, dan

ia dihukumi bagian batin pada sejumlah hal, diantaranya jika menelan

ludah darinya ia tidak batal dan tidak harus dicuci bagi orang yang

junub. Wallahu alam.
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Sedangkan jika ia meneteskan sesuafu pada ftelopak mata dan

tidak masuk ke kantong kemih atau memberinya celak, maka ada tiga

pendapat, yang benar: Batal dan ini yang dipufuskan oleh mayoritas

seperti disebutkan oleh Al Mushannif. Kedua: Tidak batal. Ketiga: Batal

jika meler,vati pucuk kemaluan dan jika tidak'maka tidak batal, wallahu

alam.

Masalah: Jika memasukkan obat ke dalam dagrng betis atau

menggoreskan pisau padanya atau 5rang lainnya lalu sampai ke otaknya,

maka tidak batal, tidak ada perselisihan pendapat, karena tidak

dianggap anggota tubuh bagan dalam.

Masalah: Jika menikam dirinya sendiri atau orang lain dengan

seizinnya lalu pisau masuk ke fubuh bagian dalam maka puasanya batal.

Tidak ada perselisihan pendapat menurut kami, baik pisau tersebut di

keluarkan atau tidak.

Masalah: Jika menelan ujung benang dan ujung satunya ada di

luar maka batal puasanp dengan masuknya ujung tersebut, dan yang

terpisah tidak dianggap dzahir. Al Hanathi menyebutkan satu pendapat

tentang orang yang mernasukkan ujung benang ke dalam perutr,ya atau

dubumya dan ujung yang lainnya di luar tidak batal puasanya, dan

pendapat yang masyhur adalah yang pertama, dan tnilah yang

dipuhrskan oleh jumhur. Dan jika menelan uiung benang pada malam

hari dan ujung safunya ada di luar lalu memasuki waktu pagi dan ia

dalam keadaan demikian -iika dibiarkan dernikian- maka tidak sah

shalatnya karena ia mernbawa ujungnya 1nng di ltnr Snng bersambung

dengan najis, dan jika ia melepasnp atau menelann5n maka batal
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puasanya dan sah shalatnya jika ia rnun.u.i mulutnya setelah

melepasnya.

Ashab kami berkata: Karenanya orang yang melihatnya

hendaknya segera mencabutnya ketika ia lengah, dan mencabutnya

tanpa izinnya, dan jika ia tidak sepakat dalam hal itu maka ada dua

pendapat: Pertama: Ia harus menjaga shalatnya dengan melepasnya

atau menelannya. Kedua: Membiarkannya demikian untuk menjaga

puasanya dan shalat dalam keadaan demikian, dan ia harus mengulangi

shalatnya karena ia dianggap udzur yang ditolerir, dan masalah ini telah

dijelaskan sebelumnya dalam bab perkara yang membatalkan wudhu.

Masalah: Jika seorang laki-laki memasukkan jarinya atau yang

lainnya ke dalam dubumya atau perempuan memasukkan jarinya atau

yang lainnya ke dalam dubumya atau kernaluannya dan sebagiannya ada

di luar maka batal puasanya, menurut kesepakatan Ashab kami, kecuali

pendapat yang menyrmpang dari Al Hanathi yang telah disebutkan

sebelumnya pada masalah sebelum ini.

Ashab kami berkata: Perempuan yang berpuasa hendaknya

tidak berlebihan menggunakan jarinya dalam beristinja'. Mereka

berkata: Yang tampak dari kemaluannya ketika sedang duduk

membuang hajat memiliki hukum dzahir, ia harus membersihkannya

tanpa harus melampaui batas, dan jika ia melampaui batas dengan

memasukkan jarinya melebihi batasannya maka batal puasanya. Masalah

ini telah dijelaskan dalam bab bersuci, inilah perincian madzhab kami.

Abu Hanifah berkatar Jika yang sampai kepada batin itu

bersambung dengan bagian luar maka puasanya tidak batal. Dalil kami

bahwa ia menyambung yang batin maka puasanya batal, sebagaimana

halnya jika masuk semua.
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Masalah: Jika meneteskan air atau minyak atau yang lainnya di

telinganya lalu sampai ke otak maka ada dua pendapat, yang benar

bahwa ia batal puasanya, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al

Mushannif dan jumhur sebagaimana disebutkan oleh Al Mushannif.

Kedua: Tidak batal, ini adalah pendapat Abu Ali As-Snii, Al Qadhi

Husain dan Al Faurani, dan dinilai shahih oleh Al Ghazali seperti halnya

menggunakan celak mata, mereka mengklaim bahwa tidak ada jalan

yang menghubungkan antara telinga ke otak, akan tetapi ia hanya

aroma seperti celak, seperti halnya menggunakan minyak di perut

aromanya merasuk ke dalam tetapi tidak membatalkan puasa. Berbeda

dengan hidung dimana tetesan air masuk sampai ke otak la,vat jalan

yang terbuka. Pengamng lfitab N Bawn menukil dari Abu Ali As-Sinji

bahwa ia batal, tapi pendapat yang dikenal darinya adalah yang saya

sebutkan.

2L. Asy-Syrd berkata: Tidak ada bedanya antara

yang dimakan ifu adalah makanan atau bukan makanan, jika

menghisap debu atau menelan kerikil atau dirham atau dinar

maka batal puasanya, karena definisi puasa adalah menahan

diri dari semua yang masuk ke dalam perut- Karenanya

dikatakan: Fulan makan debu dan makan batu, dan karena

puasa menjadi batal dengan apa yang masuk ke dalam perut

selain makanan seperti tetesan air atau suntikan, maka batal

pula dengan apa yang bukan makanan, dan jika mencabut

makanan yang tersisa dari antara gigi-giginya dengan

lisannya kemudian menelannSra maka batal puasanya, dan

jika mengumpulkan di mulutnya air luddh yang banyak dan

menelannya maka ada dua pendapat: Pertama: Batal

puasnya, karena ia menelan apa yang dapat dihindarinya

dari sesuatu yang tidak berguna baginya, maka seperti

mencabut apa yang tersisa dari antara gigi-giginya dan
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menelannya- Kedua: Tidak batal puasanya, karena ia masuk
ke perutnya dari pencemaannlra, maka seperti kebiasaannya
menelan ludah, jika mengeluarkan dahak dari dadanya
kemudian menelannya atau menariknya dari kepalanya

[kemudian menelannyal maka batal puasanya, dan jika
sengaja muntah maka batal puasanya, seperti diriwayatkan
oleh Abu Hurairah rg bahwa Nabi g bersaMa: {i itif; y
*b ;t:o3 X i4r 'e,)i |i3 ,ir:ailt 'Barangsiapa wng ,rrgiiu
muntah mal<a ia harus mengqadha', dan barangsiapa yang
kemuntahan mala ia tidak harus mengqadha'. - Dan karena
muntah jika naik [kemudianl berulang-ulang lalu sebagiannya
masuk kembali ke dalam perut maka seperti makanan yang
ditelannya

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah &, ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Damquthni, Al Baihaqi dan yang

lainnya. At-Tirmidzi berkata: Ini adalah hadits hasan. Al Bukhari berkata:

Menurutku ia tidak dihapal. Ad-Damquthni berkata: Seluruh perawinya

adalah tsiqah. Dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Baihaqi secara

marfu'seperti yang kami sebutkan, dan mauqufatas Abu Hurairah, dan

isnad Abu Daud dan yang lainnya adalah shahih., dan tidak dinilai lemah

oleh Abu Daud dalam Sunanrya, dan telah seringkali disebutkan bahwa

hadits yang tidak dinilai lemah oleh Abu Daud adalah menjadi hujjah, ia

entah shahih atau hasan. AI Baihaqi berkata: Hadits ini diriwayatkan

oleh Hisyam bin Hassan seorang diri. Ia berkata: Dan sebagian pakar

menilainya tidak dihapal. Ia berkata: Abu Daud berkata: Dan aku

mendengar Ahmad bin Hanbalberkata: Tidak ada sesuafu darinya.

Al Baihaqi berkata: Diriwayatkan dari sejumlah sisi lain yang

Iemah dari Abu Hurairah secara mar{u'ia berkata: Diriwayatkan dari Ali
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rg, kemudidn diriwayatkan dengan isnadnya dari Al Harits dari Ali ia

berkata: Jika muntah dengan sengaja dan ia sedang berpuasa maka

harus mengqadha', dan jika muntah dengan sendirinya maka tidak ada

keharusan mengqadha'. Dan ini lemah, karena Al Harits lemah

ditinggalkan pendusta.

Al Baihaqi berkata: Adapun hadits Ma'dan bin Thalhah dari Abu

Darda bahwa Rasulullah $ muntah lalu berbuka, Ma'dan berkata: Aku

bertemu dengan Tsauban pelayan Rasulullah s di masjid Damaskus,

lalu aku berkata kepadanya: Bahwa Abu Darda memberitahukan

kepadaku bahwa Rasulullah $ muntah lalu berbuka, lalu ia meniawab:

Benar, aku yang menuangkan air wudhu beliau. Ini adalah hadits yang

diperselisihkan isnadnya, jika benar ia dipahami sebagai muntah yang

disengaja, dan sepertinltra Nabi $ sedang puas sunah- Ia berkata:

Diriwayatkan dari sisi lain dari Tsauban ia berkata: Adapun hadits

Fadhalah bin ubaid ia berkata: Rasulullah $ berpuasa di pagi hari lalu

muntah dan berbuka, lalu ditanya tentang hal itu, maka beliau

menjawab: 'saungwhn5a aku munkh", ia berkata: Hadits ini juga

dipahami sebagai muntah 5nng disengaja.

Ia berkata: Adapun hadits Zaid bin Aslam tentang seorang

sahabatnya dari seorang sahabat Nabi $ png berkata:'Rasulullah $
bersabda: "TidaHah batal puaa omng Wng muntah, omng Wng mimpi

junub dan omng 5nng berbekam", ia dipahami -jika benar- sebagai

muntah dengan sendirinya. Ada 5nng berpendapat: Dan ia telah

diriwayatkan oleh AMurrahrnan bin Zaid bi Aslam dari bapaknya dari

Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri A$ bahwa Rasulullah $
bersabda: 'Ada tiga hal yuns tidak mqnbbll<an oftng puasa: Muntah,

mimpi junub, dan bekam", ia berkata: Dan Abdurmhman dinilai lemah,

sementara hadits yang dihapal dari aid bin Aslam adalah hadits yarrg

pertama, irri perkataan Al Baihaqi.

IL
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At-Tirmidzi menyebutkan hadits Abu 6a'id Al Khudri ini dan
menilainya lemah dan berkata: Ia hadits yang tidak dihafal. Ia berkata:
Dan diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid bin Aslam dan Abdul Aziz bin
Muhammad dan sejumlah orang lainnya dari Zaid bin Aslam secara
mursal tidak menyebut nama Abu sa'id, akan tetapi disebutkan oleh
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan ia dinilai lemah. Dan diriwayatkan
oleh At-Tlrmidzi juga hadits Abu Darda dan Tsauban dari riwayat
Ma'dan bin Thalhah seperti di atas, dan berkata: Ini adalah hadits yang
hasan shahih, dan ia menyalahi apa yang dikatakan oleh Al Baihaqi
tentangnya

' At-Tiqmidzi berkata: Dan hadits Abu Hurairah statusnya adarah
hasan gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Hisyam bin Hassan
dari Ibnu sirin dari Abu Hurairah dari Nabi $ kecuali dari hadits Isa bin
Yunus, ia berkata: Dan AlBukhari berkata: Menurutku ia tidak dihafal.

At-Tirmidzi berkata: Hadits ini telah diriwayatkan dari sisi yang
lain dari Abu Hurairah rg dari Nabi S. Ia berkata: Dan isnadnya tidak
bqrar. Ia berkata: Dan telah diriwayatkan dari dari Abu Darda, Tsauban
dan Fadhalah bahwa Nabi & muntah lalu berbuka. ia berkata:
sebenarnya makna hadits ini, bahwa Nabi S sedang puasa sunah dan
muntah lalu menjadi merasa lemas akhimya berbuka. demikian
diriwayatkan pada hadits yang lain menafsirkan hal tersebut. Ia berkata:
Dan yang diamalkan oleh para ulama berdasarkan pada hadits Abu
Hurairah bahwa orang yang puasa jika muntah dengan sendirinya tidak
harus mengqadha', akan tetapi jika muntah dengan sengaja maka ia
harus mengqadha' puasanya. Ini perkataan At-Tirmidzi. sementara Al
Hakim Abu Abdullah menyebutkan dalam kitab N Mustadmk duahadits
Abu Hurairah, Abu Darda dan Tsauban, dan berkata: Kedua hadits
tersebut statusnya shahih.

Kesimpulannya, bahwa hadits Abu Hurairah berdasarkan sernua
jalur dan bukti png telah disebutkan di atas statusnya adalah hadits
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hasan, dan demikian pula dinyatakan oleh sejumlah pakar hadits sebagai

hadits hasan. Adapun statusnya yang diriwayatkan oleh Hisyam bin"

Hassan seorang diri tidak menodai yang lain karena ia tsiqah dan

tambahan tsiqah adalah diterima menurut mayoritas pakar hadits, pakar

fiqih dan pakar ushul. Alasan Al Mushannif mengqiyaskan apa yang

sampai dengan tetesan air dari hidgng adalah karena nashnya demikian,

yaitu hadits laqaith bin Shabirah yang telah lalu.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini ada beberapa masalah:

Pertama: AqrSyafi'i dan Ashab mhimahumullah betl<ata: Jika

seorang yang puas menelan sesuafu 5Bng bukan makanan seperti

dirham, dinar, debu, k4kil, rumput, api, besi, benahg dan lain

sebagainya maka puEEainya batal, tidak ada perselisihan pendapat

menurut karni. Inilah pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad, Daud dan

mayoritas ulama salaf dan ktralaf. Ashab kami menyebutkan dari Abu

Thalhah AI Anshari, Al Hasan bin shaleh dan sebagian sahabat Malik

bahwa ia tidak membatalkan puasa. Mereka menyebutkan dari Abu

Thalhah bahwa ia pemah memakan celak ketika sedang puasa dan

menelannya dan berkata: Ini bukan makanan dan bukan minuman.

Adapun Ashab kami berdalil dengan apa yang disebutkan oleh Al

Mushannif dan hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnad

hasan alau shahihdari hnu Abbas r$ bahwa ia berkata: sesungguhnya

wudhu itu dilakukan karena ada sesuafu yang keluar dan bukan karena

sesuatu yang masuk, sdangkan berbuka ifu lantaran sesuatu yan!

masuk dan bukan karena sesuafu yang keluar, wallahu a'lam'

Kedua, Ashab kami berkata: Jika ada makanan yang tersisa

diantara gigigiginya maka harus dibersihkan pada malam hari,'dan iika

pada pagi hari puasa dan masih ada sisa-sisa makanan diantara gigi-

giginya lalu ditelannya rnaka batal ptrasanyn, tidak ada perselisihan

I
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pendapat diantara kami. Dan inilah pendapat Malik, Abu Yusuf dan

Ahmad. Sedangkan Abu Hanifah ia berpendapat: Tidak batil. Zufar
berkata: Batal dan harus membayar kafarat. Dalil kami karena ia telah
menelan sesuatu yang sebenarnya dapat dihindarinya dan tidak perlu

dilakukannya, maka jika ia menelannya ia batal puasanya, demikian juga
jika ia mengeluarkannya di tangannya kemudian menelannya. Dan
argument kami atas Zufar yang berpendapat ia harus membayar kafarat,

bahwa kafarat tidak diwajibkan kecuali karena melakukan senggama
yang dinilai buruk, karenanya ia tidak berlaku atas yang lainnya. wattahu
a'lam.

Adapun jika ludahnya mengalir lalu ia menelannya tanpa
sengaja, maka menurut AI Muzani ia tidak batal. Ar-Rabi' menukil
bahwa ia batal. Sekelompok sahabat berkata: Ada dua pendapat tentang
batal tidaknya sesuai dua nash yang ada, dan yang benar yang dikatakan
oleh mayoritas ulama bahwa keduanya tergantung dua kondisi, yang

berkata: Tidak batal bermaksud jika ia tidak dapat membedakannya, dan
yang berkata: Ia batal bermaksud jika dapat namun tidak melakukannya
dan menelannya. syaikh Abu Hamid memutuskan bahwa ia tidak batal.

Imam Al Haramain dan Al Ghazali berkata: Jika biasanya gigi-giginya .

bersih dari sisa-sisa makanan maka ia tidak batal, seperti halnya debu di
jalanan, dan jika tidak maka batal karena kelalaiannya seperti halnya

berlebih-lebihan ketika berkumur-kumur. Ar-Rafi'i berkata: Dan
siapapun diperbolehkan membantah keduanya tentang kebenaran

berlebih-lebihan yang dilarang oleh nash. Dan karena berlebih-lebihan

dalam penggunaan air lebih mudah masuk ke dalam perut, wallahu

a'lam.

Masalah: Jika menelan sesuafu yang sangat kecil seperti biji
wijen atau biji gandum dan yang lainnya maka batal puasanya, tidak ada
perselisihan pendapat menurut kami, dan inilah pendapat mayoritas
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ulama. Al Mutawalli berkata: Menurut kami batal puasanya dan menurut

Abu Hanifah tidak batal puasanya, seperti yang dikatakannya tentang

sisa-sisa makanan yang ada diantara gigi-gigi.

Ketiga: Menelan ludah tidak membatalkan puasa secara ijma',

jika telah menjadi kebiasaan dan sulit untuk dihindari. Ashab kami

berkata: Ia tidak membatalkan puasa dengan tiga syarat;

Syarat pertama: Masih berupa ludah mumi,' dan jika telah

bercampur dengan sesuafu lalu berubah wamanya maka batal puasanya

jika menelannya, baik yang merubahnya itu benda yang suci seperti

benang berwama yang merubah wama ludah, atau benda najis seperti

gusi yang berdarah atau gigi yang copot atau mulutnya menjadi najis

karena benda-benda yang lain maka ia membatalkan puasa, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, karena yang ditolelir adalah air

ludah karena hajat dan bukan benda lain yang asing. Berbeda dengan

debu jalanan dan yang sejenisnya. Dan jika meludah sampai air

ludahnya berwama putih dan tidak ada perubahan sedikitpun maka ada

dua pendapat tentang hukum menelannya seperti disebutkdn oleh Al

Baghawi, ia berkata: Yang benar bahwa ia membatalkan puasa, dan

inilah pendapat yang benar menurut yang lainnya dan yang diputuskan

oleh Al Mutawalli dan yang lainngra. Ar-Rafi'i menukil kebenaran

pendapat ini dari mayoritas ulama karena ia najis tidak boleh ditelan dan

mulut harus disucikan dengan air seperti halnya benda-benda najis yang

lain. Atas dasar ini jika ia makan sesufu yang najis pada malam hari dan

tidak mencuci muluhrya sampai pagi hari lalu menelan ludahnya maka

batal puasanya, demikian dinyatakan oleh Al Mutawalli, Ar-Rafi'i dan

yang lainnya.

Syarat kedua' Menelannya dari perutnya, dan jika telah keluar

dari mulutnya kemudian dikembalikan dengan lidahnya atau yang

lainnya dan menelannya maka batal puasanya. Ashab kami berkata:
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Sampai jika keluar ke bibir mulut lalu mengembalikannya dan

menelannya maka batal puasanya karena dianggap menyepelekan, dan

karena ia keluar dari daerah yang ditolelir. Al Mutawalli berkata: Dan
jika keluar ke bibir mulutnya kemudian mengembalikannya lalu

menelannya maka batal puasanya. Dan jika lidahnya keluar dan terdapat

air ludah padanya sampai tampak di luar mulut kemudian

mengembalikannya dan menelannya maka ada dua jalan seperti

disebutkan oleh Al Baghawi dan yang lainnya (pendapat madzhab) dan

inilah yang diputuskan oleh Al I\4utawalli bahwa ia tidak membatalkan

satu pendapat, karena ia belum terpisah dan sesuatu tidak dinyatakan

keluar kecuali setelah terpisah. Sebagaimana halnya jika ia bersumpah

tidak akan keluar rumah lalu mengeluarkan kepalanya atau kakinya, ia
tidak dinilai melanggar sumpahnya. Dan jika orang yang beri'tikaf
mengeluarkan kepalanya atau kakinya dari masjid ia tidak membatalkan

i'tikafnya. Kedua: Tentang pembatalannya ada dua pendapat, seperti
jika ia mengumpulkan air ludahnya kemudian menelannya. Dua

pendapat seperti ini telah disebutkan sebelumnya pada bab hal-hal yang

membatalkan wudhu, jika ada cacing yang mengeluarkan kepalanya dari
kemaluannya kemudian kembali sebelum ia terpisah apakah wudhunya

batal? Ada dua pendapat, yang benar batal.

Syarat ketiga: Menelannya' seperti biasa, jika ia

mengumpulkannya secara sengaja kemudian menelannya maka apakah

batal puasanya? Ada dua pendapat yang masyhur seperti disebutkan

oleh Al Mushannif dengan kedua dalilnya. Yang benar ia tidak batal, dan
jika terkumpul air ludah yang banyak tanpa sengaja seperti misalnya

sedang banyak bicara atau yang lainnya tanpa sengaja lalu menelannya

maka tidak batal puasanya, tidak ada perselisihan pendapat.

Masalah: Jika tukang jahit membasahi benang dengan air ludah

kemudian mengembalikannya kepada mulutnya atas kebiasaannya
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ketika memintal. Ashab kami berkata: Jika tidak ada basah yang

terpisah maka puasanya tidak batal dengan menelan air ludahnya

sesudahnya, tidak ada perselisihan pendapat karena tidak ada sesuatu

.yang terpisah yang masuk ke dalam perutnya. Dan diantara yang

menukil kesepakatan para sahabat atas hal ini adalah Al Mutawalli. Dan

jika ada basah yang terpisah dan ia menelannya maka ada dua pendapat

disebutkan oleh Imam Al Haramain dan para pengikutnya dan Al

Mutawalli, pertama: Yaitu pendapat syaikh Abu Muhammad Al Juwaini

bahwa ia tidak batal, ia berkata: Seperti halnya sisa air kumur-kumur

tidak membatalkan puasa. Dan pendapat yang paling shahih dan yang

diputuskan oleh jumhur bahwa ia batal karena tidak ada alasan darurat

baginya, dan ia menelannya setelah terpisah dan meninggalkan

perutnya. Pengarang lratab At-Tatimmah mengecualikan dua pendapat

ini jika ia tidak mengetahui adanya larangan tersebut, ia berkata: Akan

tetapi jika ia mengetahui adanln larangan tersebut maka batal puasanya,

tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini, karena ini dinilai lalai.

Masalah' Jika bersiwak dengan siwak yang basah lalu ada

sesuatu yang terpisah dari basahnya atau dari kayunya dan menelannya

maka batal puasanya, tidak ada perselisihan pendapat, demikian

dinyatakan oleh Al Faurani dan yang lainnya.

Masalah, Para ulama sepakat jika ada orang yang menelan

ludah orang lain maka- batal puasanya, dan dalam hadits Aisyah q
disebutkan, bahwa Nabi $ pemah mencium Aisyah ketika beliau

sedang puasa dan mengulum lidahnya. HR. Abu Daud dengan isnad di

dalamnya terdapat Sa'd bin Aus dan Mushda', dan kedua orang ini

diperselisihkan statusnya. Ashab kami berkata: Hadits ini dipahami

bahwa beliau meludahkannya dan tidak menelannya. ,
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Keempat: Ashab kami berkata: Tentang dahak jika tidak terjadi
dalam batas dzahir dari mulut maka ia dinilai tidak apa-apa menurut
kesepakatan ulama. Dan jika terjadi dengan menariknya dari otak di
langit-langit mulut ke bagian ujung mulut di atas kerongkongan, maka.
dilihat -jika ia tidak mampu menolaknya hingga turun ke perut maka ia
tidak merusak puasa, dan jika ia mengembalikannya ke dalam mulut
atau ia kembali kepadanya kemudian menelannya maka batal puasanya
menurut pendapat madzhab, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh
jumhur. Pengarang kitab Al lddah dan Ar Bayan menyebutkan satu
pendapat bahwa ia tidak batal, karena jenisnya dimaafkan, dan ini
adalah pendapat yang menyimpang dan ditolak.

Jika ia mampu memutuskannya dari alirannya dan
memuntahkannya lalu membiarkan sehingga ia mengalir dengan
sendirinya maka ada dua pendapat disebutkan oleh Imam Al Haramain
dan yang lainnya, pertama: Batal karena kelalaiannya. Ar-Rafi'i berkata:
Dan inilah pendapat yang paling dominan bagi para sahabat. Kedua:
Tidak batal karena ia tidak melakukan sesuatu, hanya membiarkan
muntah keluar jadi tidak batal, seperti halnya debu yang masuk ke dalam
tubuh dan ia mampu menutup mulutnya namun ia tidak menutupnya,
dalam hal ini puasanya tidak batal. Syaikh Abu Amr bin Shalah berkata:
Inilah pendapat yang mendekati kebenaran. Ia berkata: Dan aku tidak
menemukan pendapat yang paling shahih diantara keduanya, wallahu
a'lam.

Kelima, Allmam Asy-syafi'i dan Ashab berkata: Jika ia muntah
dengan sengaja maka batal puasanya, dan jika ia membiarkan muntah
keluar karena tidak berdaya maka puasanya tidak batal. Dan dua sisi ini
tidak diperselisihkan menurut kami. Dan diantara sebab batalnya
puasanya karena muntah yang disengaja ada dua pendapat yang
masyhur, dan keduanya dapat dipahami dari perkataan Al Mushannif,
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yang . paling shahih Bahwa muntah itu sendiri membatalkan puasa

seperti halnya air mani yang keluar dengan cara masturbasi. Kedua:

Bahwa batalnya puasa karena keluamya sesuatu walau sedikit, dan jika

ia muntah dengan sengaja atau menahan karena yakin ia tidak kembali

ke dalam perutnya -jika kami katakan: Bahwa yang membatalkan puasa

adalah muntah itu sendiri- maka ia batal dan jika tidak maka tidak batal.

Imam Al Haramain berkata: Jika ia muntah dengan sengaja dan

menahan dirinya natnLln ia tidak mampu menahannya dan ada sesuafu

yang kembali, maka jika kami katakan: Muntah ifu sendiri membatalkan

puasa, maka di sini lebih utama. Jika kami katakan: Tidak batal kecuali

ada sesuatu yang kembali, maka ia berbeda dengan berlebih-lebihan

ketika berkumur-kumur jika ada air yang masuk ke dalam perutnya.

fuhab kami berkata: Jika puasa batal karena muntah yang disengaja

maka ia harus mengqadha' dalam puasa wajib dan tidak ada keharusan

membayar kafarat jika dalam bulan suci Ramadhan, wallahu a'lam-

Masalah, Jika menarik dahak dari dalam perutnya dan

meludahkannya maka tidak membatalkan puasa menurut pendapat

madzhab, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Hanathi dan

mayoritas, sementara syaikh Abu Muhammad Al Juwaini menyebutkan

ada dua pendapat, pertama: Tidak membatalkan puasa karena dianggap

perlu. Kedua: Membatalkan puasa seperti halnya muntah. Al Ghazali

berkata: Tempat keluamya huruf ha dari dalam dan huruf kha' dari luar,

dan disepakati oleh Ar-Flaf i, ia berkata: Ini jelas, karena huruf ha keluar

dari kerongkongan dan kerongkongan termasuk bagian dalam,

sedangkan huruf kha' keluar dari sisi sebelum jakun. Ar-Rafi'i berkata:

Akan tetapi hampir sama ha' juga keluar dari luar. Demikian perkataan

Ar-Rafi'i. Dan yang benar bahwa ha' juga keluar dari luar. Yang

mengherankan bahwa ia menetapkan keluamya huruf ha dari tengah

kerongkongan dan tidak menetapkan ha' atau hamzah padahal

keduanya keluar dari ujung kerongkongan. Sedangkan kha' ia keluar
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dari awal kerongkongan. Dan semua pendapat ini sangat masyhur

dikalangan para pakar bahasa, wallahu aIam.

Madzhab Ulama tentang Muntah

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa

barangsiapa yang muntah secara sengaja maka batal puasanya dan tidak

ada kewajiban membayar kafarat atasnya jika dalam puasa Ramadhan.

Ibnu Al Mundzir berkata: Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang

muntah dengan sengaja maka batal puasanya. Ia berkata: Kemudian Ali,
Ibnu Umar, Taid bin Arqam, Alqamah, Az-Zuhi, Malik, Ahmad, Ishaq

dan yang lainnya berkata: Tidak ada kavajiban membayar kafarat

atasnya, akan tetapi ia harus mengqadha'nya.

Ia berkata: Adapun Atha' dan Abu Tsaur berpendapat ia harus

membayar kafarat dan mengqadha'nya. Dan pendapat pertaina adalah

yang aku ambil. Ia berkata: Sedangkan orang yang muntah dengan

sendirinya maka Ali bin Abi Thalib, Ibnu Llmar, Zaid bin Arqam, Ats-

Tsauri, Al Auza'i, Ahmad, Ishaq dan yang lainnya berpendapat bahwa

puasanya tidak batal. Ia berkata: Dan inilah pendapat para ulama dan

pendapat yang aku ambil. Ia berkata: Diriwayatkan dari Al Hasan AL
Basri dua riwayat, yaitu batal dan tidak batal. Inilah yang dinukil oleh

Ibnu Mundzir.

Al Abdari berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan lbnu

Abbas, bahwa puasa tidak batal karena muntah dengan sengaja. Ia

berkata: Dan dari para sahabat Malik tentang orang yang muntah

dengan sendirinya terdapat perselisihan pendapat. Ia berkata: Ahmad

berkata: Jika ia muntah sangat banyak maka batal. Dalil kami adalah

hadits Abu Hurairah yang lalu, unllahu alam.
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Beberapa Masalah yang Diperselisihkan oleh Para
Ulama

Diantaranya adalah suntikan4, kami sebutkan bahwa

membatalkan puas menurut kami. Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari

4 Dalam Majalah Al I'tisham edisi Ramadhan tahun 1390 disebutkan bantahan atas

pendapat yrang menyatakan bahwa suntik otot dan urat tidak membatalkan puasa

bahkan mereka mengatakan bahwa suntik makanan iuga tidak membatalkan puasa.

Isi bantahan tersebut adalah sebagai berikut: Sesungguhnya makanan dikonsumsi

ler,vat mulut dengan cara dikunyah hingga lembut, bercampur air ludah agar mudah

ditelan, kemudian sampai ke perut melalui pam-palu, dan setetah itu dilembutkan

hingga hampir keselunrhan, kernudian hrun ke usus dua belas lalu diproses oleh
jantung hingga lembut secara setnpulna, karena ada beberapa bahan makanan seperti

lemak dan protein yang tidak dapat dilunakkan secara sempuma kecuali di usus dua

belas, kemudian teriadi penyedotan dalam lambung bagian dalam dimana lambung ini
dikelilingi oleh urat-urat Snrg merrgrambut makanan yang telah dilembutkan lalu sampai

ke urat.paling bawah yang mernbawa darah ke iirnhrng dan dalam janhrng terjadi

proses pembersihan dari batEn lnng beracun dan rusak, kemudian didorong hingga

sampai ke hati unhrk didorong ke dua paru-Paru agar kembali ke hati lagi dengan

membawa oksigen agar supalra damh bersih dari kar.bon dioksida. Inilah proses

makanan.
Jika demikian halnya maka suntikan glukosa, vitamin dan yang lainnya pada urat

atau otot yang berbeda kecepatan prosesnya Spng sampai bersama darah yang hendak

dibersihkan ke hati agar didorong oleh hati ke dua Paru-paru hingga bersih dari karbon

dioksida dengan bergantinln dengan oksigen png berasal dari proses pemafasan yang

diperlukan, kemudian damh kembali lagr k hati untuk mengulang pembagiannya ke

seluruh anggota hrbuh agar memberikan, dayra dan kekuatan dan membentuk sel-sel

dan memperbaharuinya. persis seperti ydng dilakukan oleh makanan. Dan
dimungkinkan bagi seseomng unfuk hidup tanpa memerlukan makanan jika suntikan

yang diberikan mencakui seluruh unsur lnng diperlukan seperti gula dan protein,

bahkan seseotang yang tirggal beberapa lama tanpa makan ia telah kehilangan

seleranSn terhadap makanan seperti yang diketahui para ahlinya dan penulis ini adalah

salah sahr dari mereka. Atas dasar ini maka suntikan otot, kulit dan urat, baik untuk
hrjuan pengobatan atau asupan makanan hukumnya membatalkan puasa, karena ia

berfungsi seperti makanan dan berfungsi sebagai pengobatan dari mulut bahkan

prosesnya lebihrcepat dalam menyembuhkan penyakit dan menutupi kekurusan yang

disebabkan lapar dan manfaat-manfaat makanan dan pengobatan yang lainnya, sampai

perut sendiri berganti selnya dan sembuh penyakittya.
Kemudian aku berkata: Kami bermalsud dengan menyebutkan hukum ini

meskipun yang dimaksud dengan sun$kan oleh syaih*r adalah sunfikan yang dilakukan

dari dubur unfuk menjelaskan hukum suntikan melalui urat, otot, atau kulit meskipun

tempatnya dihukurni kering karena larum bedubang tempat keluamya obat menuju
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Atha', Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad dan Ishaq, dan disebutkan oleh

Al Abdari dan Ashab kami juga dari Malik. Dan diriwayatkan oleh Al

Mutawalli dari mayoritas ulama. Al Hasan bin Shaleh dan Daud berkata:

Tidak batal. Dan diantaranya jika menetes sedikit dalam suntikannya

maka yang benar menurut pendapat kami ia batal seperti yang lalu, dan

disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Abu Yusuf, dan Abu Hanifah dan

Al Hasan bin Shaleh dan Daud: Tidak batal.

Diantaranya: Obat yang dimasukkan dari hidung jika sampai ke

otak maka batal puasanya menurut kami. Pendapat ini disebutkan oleh

Ibnu Mundzir dari Ats-Tsauri, Al Auza'i, Abu Hanifah, Malik, Ishaq dan

Abu Tsaur. Sementara menurut Daud ia tidak batal, dan Ibnu Mundzir

menyebutkan pendapat ini juga dari sebagian ulama.

Dan diantaranya: Jika meneteskan air atau yang lainnya di

telinganya lalu sampai ke otaknya maka batal puasanya menurut kami,

dan ini adalah pendapat Abu Hanifah, sedangkan malik, Al Auza'i dan

Daud berkata: Tidak batal kecdali jika sampai di tenggorokannya.

Diantaranya: Jika mengobati lukanya lalu obatnya sampai ke

perutnya atau otaknya maka batal puasanya menurut kami, baik obat

yang digunakannya dari jenis cair atau kering. Ibnu Mundzir

menyebutkannya dari Abu Hanifah. Pendapat yang masyhur dari Abu

Hanifah bahwa puasanya batal jika obat yang digunakan cair, dan jika

obat kering maka tidak batal. Sedangkan menurut Malik, Abu Yusuf,

Muhammad, Abu Tsaur dan Daud: Mutlak tidak batal.

Diantaranya: Jika menikam dirinya dengan pisau atau yang

lainnya lalu sampai ke perutnya atau otaknya atau ditikam oleh orang

lain atas perintahnya lalu sampai kepada keduanya maka ia batal

qnenurut pendapat kami. Dan rnenurut Abu Yusuf dan Muhammad:

urat atau otot memang kering dengan ukurannya dan menyalurkan makanan dan obat
ke seluruh tubuh sampai perut.
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Tidak batal. Dan Abu Hanifah berkata: Jika tikaman menembus ke sisi

yang lain maka batal dan jika tidak maka tidak batal.

Diantaranya: Makanan sisa yang ada di sela-sela gigi jika ditelan

olehnya, telah kami jelaskan pendapat madzhab kami. Ibnu Al Mundzir

berkata: Para ulama sepakat bahwa tidak batal puasa orang yang

menelan sisa-sisa makanan yang ada disela-sela gigi yang mengalir

bersama air ludah yang tidak mampu untuk dihindarinya. Ia berkata:

Jika ia mampu unfuk menghindarinya lalu ia menelannya dengan

sengaja maka batal puasanya. Abu Hanifah berkata: Tidak batal-

Mayoritas ulama berkata: Batal dan inilah pendapat yang aku ambil, dan

dalil masalah-masalah ini telah disebutkan sebelumn5n, unllahu a'lam.

22. Ary-Syirazi berkata: Dan diharamkan melakukan

senggama di daerah kemaluan, sebagaimana firman Allah:
'irt$'66(i'S.k*urg silahkan kalian menggaulinSa", sampai

dengan firman-Nya = ;1i eL ivrfi ';5 :3 *Kemudian

sempumal<anlah puasa sarnpai malam hai.' (Qs. Al
Baqarah 121: L871. Dan jika ia menggaulinya pada kemaluan

maka batal puasanya, karena ia adalah salah satu penyebab

batalnya puas, seperti halnya makan. Dan iika
menggaulinya di luar daerah kemaluan lalu mengeluarkan air

mani atau mencium lalu mengeluarkan air mani maka batal
puasanya, dan jika tidak maka tidak batal puasanya,

sebagaimana diriwayatkan oleh Jabir rg, ia berkata: Aku
berciuman ketika aku sedang berpuasa, lalu aku pergi

menghadap Rasulullah # dan berkata: Aku berciuman
ketika aku sedang puasa, maka beliau bersabda: ! .rU
Cp ,Jls 'c-:a16$ *Bagaimana pendapatmu iika englau
berkumw-kumur ketil<a sedang berpuasau, beliau

menyamakan ciuman dengan kumur-kumur. Dan telah
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dinyatakan, jika berkumur-kumur lalu masuk air ke dalam
perutnya maka batal puasanya, dan jika tidak maka tidak
batal puasanya, hal ini menunjukkan bahwa ciuman sama
dengan kumur-kumur. Dan jika melakukan senggama
sebelum terbit fajar dan mencabutnya bersamaan dengan
terbitnya fajar lalu mengeluarkan air mani maka tidak batal
puasanya, karena keluamya air mani terjadi karena
senggama yang bersifat terpaksa maka tidak batal puasanya.
Dan jika ia memandang dan menikmati lalu keluar air mani
maka tidak batal puasanya, karena ia keluar bukan dari
sebab senggama, seperti halnya orang tidur lalu bermimpi
basah. Dan jika ia beronani lalu mengeluarkan air mani,
maka batal puasanya karena ia keluar dengan sebab
senggama, maka hukumnya sama dengan ciuman. Dan
karena dosa dah sangsi pengasingan atas perbuatan onani
sama seperti halnya senggama di luar daerah kemaluan
dengan perempuan asing, maka demikian halnya hukum
batalnya puasa.

Penjelasan:

Hadits yang tersebut di atas dirubah oleh Al Mushannif, ia

menyebutkan bahwa pelaku ciuman adalah Jabir padahal yang benar
adalah umar bin Khaththab dan dialah yang bertanya kepada Rasulullah

S. Dan ini adalah redaksi hadits dalam Sunan Abi Daud, Musnad
Ahmad dan sunan Al Baihaqi dan semua kitab hadits dari Jabir bin
Abdullah &, ia berkata: Umar bin Khaththab & berkata: Aku sedang

tergoda lalu aku mencium dan aku sedang berpuasa, maka aku berkata:

Wahai Rasulullah, hari ini aku melakukan kesalahan yang besar, aku

mencium padahal aku sedang berpuasa. tseliau bersabda: j *rtrt
"n1ce uii t^btbii 'Bagaimana pendapatmu jika engkau berkumur-
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kumur dan engkau sedang berpuasa?", aku menjawab: Tidak apa-apa.

Beliau bersabda: Ai-it "Maka tinggalkanlah. " lni adalah redaksi hadits

dalam sunan Abi Daud dan yang lainnya, dan isnadnya shahih menurut

syarat Al Bukhari dan Muslim. Dan diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia

berkomentar: Ia shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, dan

pemyataannya ia shahih menurut syarat Al Bukhari tidak diterima

karena ia hanya shahih menurut syarat Muslim.

Al Khaththabi berkata: Dalam hadits ini terdapat penetapan

qlyas, dan menggabungkan antara dua hal dalam safu hukum karena

ada keserupaan antara keduanya, dimana kumur-kumur dengan air

menjadi pintu masuknya air ke dalam perut sehingga mernbatalkan

puasa, sebagaimana ciuman adalah pinfu masuknya senggama yang

membatatkan puasa, dan jika salah satu dari keduanya yaitu kumur-

kumur tidak membatalkan puasa maka dernikian juga Snng lainnya. Dan

perkataan Al Mushannif: Dan telah terbukti bahwa jika berkumur-kumur

lalu air masuk ke dalam peruhTya maka batal puasanya, ini adalah

cabang darinya menurut salah safu pendapat tentang kumur-kumur.

Penjelasan Hukum:

Dalam pasalini ada beberapa masalah:

Pertama' Umat sepakat bahwa diharamkan bagi orang yang

berpuasa untuk melakukan senggama di kemaluan maupun di dubur,

dan bahwasanya senggama membatalkan puasanya berdasarkan dalil-

dalil dari ayat Al Qur'an yang telah disebutkan oleh Al Mushannif dan

hadits-hadits yang shahih, dan karena ia menafikan puasa maka ia

membatalkannya seperti orang yang makan, baik ia mengeluarkan air

mani atau tidak, puasanya dinilai batal menurut ijma'. Dan jika ia
menyefubuhi laki-laki atau anak kecil atau memasukkan kemaluannya di

kemaluan binatang atau dubum5n maka batal puasanya, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini menurut karni, baik ia mengeluarkan
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air niani atau tidak. Dan tentang liwath Abu Hanifah sependapat dengan

madzhab kami, dan tentang menyetubuhi binatang ia berkata: Jika ia

mengeluarkan air mana maka batal puasanya dan jika tidak maka tidak

batal. Semua bentuk senggama membatalkan puasa jika ia mengetahui

hukumnya haram, baik ifu senggama terhadap isteri, budak perempuan

atau perempuan asing dengan cara berzina atau karena keliru.

Kedua, Jika berciuman atau menggauli di luar daerah kemaluan

dengan dzakamya atau menyenfuh kulit perernpuan dengan tangann a

atau yang lainnya, jika mengeluarkan air mani maka batal puasanya dan

jika tidak maka tidak batal, seperti disebutkan oleh AI Mushannif.

Pengarang llj/rab Al Hawi dan yang lainnya menukil adanya ijma' tentang

batalnya puasa karena sebab mencium atau senggama di luar kemaluan

jika mengeluarkan air mani, dan juga berdalil atas tidak batalnya puasa

jika tidak mengeluarkan air mani dengan hadits-hadits yang masyhur

bahwa Rasulullah $ pemah mencium ketika beliau sedang berpuasa,

dan hadits ini akan dijelaskan nanti insya Allah. Dan yang kami sebutkan

inilah pendapat madzhab dan yang dinashkan, dan yang dipufuskan oleh

jumhur. Imam Al Haramain menyebutkan dari bapaknya bahwa ia

menyebutkan dua pendapat tentang orang yang memeluk perempuan

dengan pembatas lalu mengeluarkan air mani, ia berkata: Ia menurutku

seperti kemasukan air kumur-kumur. Ia berkata: Dan jika ia menidurinya

tanpa pakaian maka ia seperti berkumur-kumur secara berlebihan, ia

berkata: Dan aku telah menemukan sebuah isyarat dari syaikh Abu Ali

As-Sanji atas hal ini, aku berkata: Al Mutawalli memastikan bahwa jika

ia menciumnya di atas kerudung lalu mengeluarkan air mani maka tidak

batal karena bukan senggama, ia berkata: Dan jika menyenfuh

rambutnya lalu mengeluarkan air mani maka tentang batalnln puasa ada

dua pendapat berdasarkan batalnya wudhu karena menyenfuh kulit.

Ketiga' Jika bersenggama sebelum fajar kemudian

mencabutnya bersamaan dengan terbitrya fajar ataulsetelah te6it fajar

dan mengeluarkan air mani maka tidak batal puasanya karena ia berasal
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dari perbuatan senggama yang boleh, dan tidak ada kewajiban apapun

atasnya, seperti halnya jika tangan seseorang dipotong karena qishash

lalu orang yang diqishash tersebut mati maka inilah alasan yang benar,

sedangkan perkataan Al Mushannif karena ia berasal dari perbuatan

senggama yang terpaksa adalah tidak diterima.

Keempat: Jika melihat kepada perempuan atau yang lainnya

dan menikmati lalu mengeluarkan air mani maka tidak batal puasanya,

baik ia mengulangi penglihatan tersebut berkali-kali atau tidak, dan ini

tidak ada perselisihan pendapat padanya menurut kami kecuali satu

pendapat yang tnenyimpang disebutkan oleh As-Sarkhasi dalam kitab Al

Amali bahwa iika ia memandang s@cam berulang-ulang lalu

mengeluarkan air mani'maka batalpuasanya, dan pendapat madzhab ini

adalah yang pertama, dan inilah pendapat yang dikatakan oleh Abu

Asy-Sya'tsa Jabir bin Taid dafi tabi'in, Sufuan Tsauri, Abu Hanifah, Abu

Yusuf, Abu Tsaur. Dan disebutkan oleh hnu Mundzir dari Al Hasan Al

Basri bahwa ia seperti senggama maka wajib mengqadha dan

membayar kafarat, dan pendapat yang senada dari Al Hasan bin Shaleh,

dan dari Malik ada dua riwayat, pertama: Sama seperti pendapat Al

Hasan dan kedua: Jika ia melihat berulang-ulang maka ia harus

mengqadha dan membayat kafarat dan jika tidak maka cukup

mengqadha saja. Ibnu Al Mundzir berkatar Tidak ada keharusan apapun

atasnya, dan jika untuk kehati-hatian lalu mengqadhanya maka hal itu

lebih baik. Pengarang kitab N Hawiberl<ataz Sedangkan jika ia berpikir

dengan hatinya tanpa melihat lalu menikmati dan mengeluarkan air

mani maka tidak ada keharusan mengqadha' dan tidak juga membayar

kafarat menurut ijma'. Ia berkata: Dan jika melihat berulang kali hingga

mengeluarkan air mani maka ia berdosa, meskipun tidak wajib

mengqadha'.

Kelima' Jika beronani dengan tangannln maka batal puasanya

menurut kami, tidak ada perselisihan pendapat, seperti disebutkan oleh

Al Mushannif. Dan jika ia menggaruk dzakamya karena sesuatu lalu
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mengeluarkan air mani maka ada dua pendapat disebutkan oleh Ash-
shaimari dan pengarang kitab Al Bayan, mereka berkata: Dan
sepertinya keduanya didasarkan pada dua pendapat tentang orang yang
tertelan airnya ketika sedang berkumur.

Aku berkata: Yang benar tidak batal tentang masalah
menggaruk dzakar karena adanya sesuafu karena ia disebabkan oleh
perbuatan yang boleh, wallahu a'lam.

sedangkan mimpi junub ia tidak membatarkan puasa secara
ijma', karena terjadi di luar kemampuannya, seperti halnya lalat yang
terbang lalu masuk ke dalam tubuhnya tanpa keinginannya, inilah yang
benar dalam dalil masalah ini. sedangkan hadits ynng diriwayatkan dari
Nabi $: Tidak batal orang yang muntah,. orang yang mimpi junub dan
orang yang berbekam", adalah hadits lemah tidak dapat diladikan dalil,
dan telah dijelaskan sebelumnya dalam masalah muntah, wallahu a,lam.

Masalah: Jika mencium perempuan dan menikmati lalu
mengeluarkan air madzi dan tidak mengeluarkan air mani maka tidak
batal puasanya menunrt kami, tidak ada perselisihan pendapat. Dan ini
disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Al Hasan Al Basri, As-sya'bi, Al
Auza'i, Abu Hanifah dan Abu Tsaur. Ia berkata: Dan inilah pendapat
yang aku katakan. Malik dan Ahmad berkata: Batal puasanya, dalil kami
bahwa ia keluar yang tidak wajib mandi maka sama halnya seperti air
kencing.

Masalah' Pengarang kitab At Bajnn berkata: Jika seorang
banci ganda mengeluarkan air mani dari senggama dan ia sedang
berpuasa atau melihat darah.keluar dari kemaluan perempuan selama
satu hari penuh maka tidak batal puasanya, karena kemungkinan ia
kelamin lebih. Dan jika mengeluarkan air mani dari kemaluan laki-laki
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dari senggama dan melihat darah pada hari itu dari kelafnin perempuan,

dan darah terus mengalir selama kurang dari masa minimal haid maka

batal puasanya, karena jika laki-laki ia telah mengeluarkan air mani

karena senggama, dan jika tidak maka ia haid, dan.jika darah terus

mengalir sesudah itu beberapa hari dan tidak mengeluarkan air mani

dari senggama dari kemaluan laki-laki maka tidak batal puasanya pada

hari keluar darahnya saja atau keluamya air mani dan tidak ada kafarat

jika kami berpendapat batal karena ada kemungkinan, ini perkataan

pengarang kitab Al Bagn.

23. Asy-Syrrazi berkata: Dan iika ia mengeriakan ifu
semua karena lupa maka tidak batal puasanya, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Hurairah 4& bahwa Nabi '$ bersabda:
*Barangsiapa yang makan karena lupa atau minum karena

lupa maka tidak batal puasanln, karena sesungguhnya ia

adalah rezeqi dari Allah." Ia menashkan atas makan dan

minum, dan kami mengqiyaskan atasnya semua yang

membatalkan puasa Karena senggama dan lain sebagainya.

Dan jika ia melakukan hal itu karena tidak tahu hukumnya

haram maka tidak batal puasanya, karena ia tidak tahu

hukumnya haram maka ia seperti orang lpng lupa, dan jika

ia melakukan hal itu di luar keinginannya misalnya

dimasukkan makanan ke dalam tenggorokannya secara

paksa maka tidak batal puasanya, dan iika menarik isterinya

lalu menggaulinya dengan paksa maka puasa isterinya tidak
batal, dan jika isteri memasukkan dzakar suaminya yang

sedang berpuasa ke kemaluannya maka puasa suaminya

tidak batal, sesuai dengan hadits Abu Hurairah rg: "dan

barangsiapa yang muntah dengan sendiringn maka tidak
wajib mengqadha", hadits ini mengindikasikan bahwa

semua yang terjadi di luar keinginannSra maka tidak waiib

i-.
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mengqadha'- Dan karena Nabi $"menisbatkan.makan orang
yang lupa kepada Allah Ta'ala dan menggugurkan qadha',
hal ini menunjukkan bahwa semua yang terjadi di luar
kesadarannSn rnak tidak wajib qadha', dan jika dipaksa lalu
ia makan dengan sendirinya atau perempuan yang dipaksa
lalu menyerahkan dirinya unfuk disefubuhi, maka ada dua
pendapat, pertama: Batal puasanl. karena ia melakukan
sesuafu yang menafikan puasa unfuk menghindari bahaya,
dan ia sadar sedang berpuasa maka batal puasanl. seperti
halnya makan karena takut sakit atau minum karena
kehausan. Kedua: Tidak batal .karena ia masuk ke perutnya
di luar keinginannya maka seperti makanan yang
dimasukkan ke dalam tenggorokanngra-

Penjelasan:

Hadits Abu Huraimh: "Barangsiapa yang muntah dengan
sendirinya", telah dijelaskan sebelumnSra dalam masalah muntah, dan
haditsnya yang pertama: "Barangsiapa yang makan karena lupa', dan
seterusnya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Daraquthni, Al Baihaqi dan
yang lainnya dengan redaksinya di sini. At-Tirrnidzi berkata: Ia adalah
hadits yang hasan shahih. Dan dirir,rnhyatkan oleh Al Bukhari dan
Muslim dengan maknanya. Redaksi AI Bukhari dari Nabi $ bersabda:
"Jika lupa lalu makan atau minum rrnka hendaklah ia menyempumakan
puasanya karena sesungguhnya ia telah diberi makan dan minum oleh
Allah." Dan dalam riwayatrya: "Barangsiapa yang makan karena lupa ia
sedang puasa maka hendaklah ia menyempumakan puasanya karena
sesungguhnya ia telah diberi makan dan minurn oleh Allah."
Diriwayatkan dari Abu Hurairah 16, dari Nabi $ bersabda: ,iBarangsiapa

yang berbuka di bulan Ramadhan karena lupa maka tidak wajib
mengqadha dan membayar kafarat." HR. Daraquthni dengan isnad

J
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shahih atau hasan. Dan perkataan Al Mushannif: Dan jika menarik

isterinya. Jika ia berkata: Seorang perempuan niscaya redaksi ifu lebih

baik dan lebih umum.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini ada beberapa masalah,

Pertama: Jika makan atau minum atau muntah atau

memasukkan air ke dalam hidung atau bersenggama atau mengerjakan

sesuatu yang membatalkan puasa dalam kondisi lupa maka tidak batal

puasanya menurut kami, baik sedikit atau banpk. Inilah pendapat

madzhab dan yang dinashkan, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh

Al Mushannif dan jumhur ulama Irak dan yang lainnya. Ulama Khurasan

menyebutkan ada dua pendapat tentang orang yang makan karena lupa

jika makannya banyak seperti orang lnng berbicara ketika shalat karena

lupa jika bicaranya banyak, menurut madzhab bahwa ia tidak batal di

sini satu pendapat karena keumuman hadits yang lalu, dan karena

mungkin lupanya berkepanjangan hingga makan banyak, sedangkan

bicara dalam shalat hal itu jarang teriadi.

Para ulama l(hurasan menyebutkan tentang senggama orang

yang lupa ada dua jalan, yang paling shahih adalah yang kami sebutkan

dari jumhur bahwa ia tidak batal berdasarkan hadits-hadits yang lalu.

Kedua: Ada dua pendapat seperti senggama yang dilakukan orang

ihram yang lupa, yang paling shahih tidak batal puasanya, dan kedua:

Batal puasanya. Al Mutawalli dan yang lainnya berkata: Ia dikeluarkan

dari haji, tidak dinashkan, dan ini adalah pendapat Ahmad. Jalan kedua

yang diambil madzhab, As-sarkhasi berkata: Perbedaan antara

senggama orang ihram dan senggama grang puasa yang sama-sama

lupa, bahwa orang ihram berada dalam kondisi yang seharusnya ingat,

maka jika lupa ia dianggap ceroboh, berbeda-dengan orang puasa'

wallahu a lam.

I
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Madzhab Ulama tentang Orang yang Makan dan
Lain Sebagainya Karena Lupa

Masalah pertama: Telah kami sebutkan pendapat madzhab

kami bahwa tidak batal puasa orang yang lupa lalu mengerjakan hal-hal

yang membatalkan puasa, dan inilah pendapat Al Hasan Al Basri,

Mujahi Abu Hanifah Ishaq Abu Tsaur Daud Ibnu Mundzir dan yang

lainnya. Sedangkan Atha' Al Auza'i dan Al-Laits berkata: Wajib

mengqadha'nya bagi orang yang senggama karena lupa dan tidak wajib
bagi yang makan karena lupa. Rabi'ah dan Malik berkata: Orang yang

lupa dan mengerjakan hal-hal yang membatalkan puasa maka batal

puasanya, dan ia harus mengqadha dan tidak wajib membayar kafarat.

Ahmad berkata: Wajib bagi yang senggama karena lupa untuk
mengqadha dan membayar kafarat, dan tidak wajib bagi yang makan

karena lupa. Adapun dalil-dalil kami adalah sejumlah hadits yang telah
lalu, wallahu a'lam.

Masalah kedua: Jika orang yang puasa makan atau minum

atau senggama karena tidak tahu hukumnya haram -jika diketahui baru

masuk Islam atau hidup di perkampungan yang jauh dan tidak
mengetahui hal ini- maka ia tidak batal, karena ia tidak berdosa maka

seperti orang yang lupa berdasarkan nash. Dan jika ia hidup ditengah

masyarakat muslim dimana ia tahu hukumnya haram maka batal

puasanya karena dinilai ceroboh. Dan berdasarkan uraian ini maka

perkataan Al Mushannif dan yang lainnya yang menyebut masalah ini
secara mutlaq turun. Dan sekiranya AI Mushannif menguraikan masalah

ini seperti yang lainnya niscaya halitu lebih baik.
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Masalah ketiga: Jika yang melakukan atasnya orang lain,

seperti misalnya dimasukkan makanan ke dalam mulutnya secara paksa

atau dimasukkan air dan yang lainnya ke dalam hidungnya atau ditikam

tanpa keridhaannya hingga menembus perutnya atau seorang

perempuan diikat lalu disetubuhi atau disetubuhi ketika sedang tidur

maka puasanya tidak batal sebagaimana disebutkan oleh Al Mushannif'

Demikian halnya jika seorang perempuan memasukkan dzakar

suaminya yang sedang tidur maka si perempuan batal puasanya tanpa

suaminya, seperti disebutkan oleh Al Mushannif, dan ini mencakup

suami, isteri, laki-laki asing dan perempuan asing, dan tidak ada

perselisihan dalam hal ini menurut kami kecuali safu pendapat yang

disebutkan oleh Al Hanati dan Ar-Rafi'i yang menyatakan orang yang

dimasukkan makanan ke dalam mulufuiya batal puasan5n, dan ini adalah

pendapat yang menyimpang dan ditolak.

Dan jika pingsan dan'telah bemiat unfuk puasa dari malam hari

dan sadar pada sebagian hari, dan kami berpendapat: sah puas.anya lalu

dimasukkan makanan oleh orang lain ke dalam mulutnya ketika sedang

pingsan bukan unfuk tujuan pengobatan maka tidak batal puasanya

kecuali menurut pendapat Al hanati. Dan jika ia unfuk tujuan

pengobatan apakah batal puasanya? Ada dua pendapat yang masyhur

dalam kitab ulama Khurasan, gmg paling shahih: Tidak batal seperti

untuk selain pengobatan karena ia bukan perbuatannnya. Kedua: Batal,

karena yang dilakukan orang yang mengobati adalah untuk

kepentingannya maka seperti perbuatannya sendiri. Mereka berkata:

Sama dalam masalah ini, jika orEng yang ihram pingsan lalu diobati

dengan obat yang mengandung wangi-id/angian apakeih ia wajib

membayar fidyah? Ada perselisihan pendapat yqng akan kami jelaskan

di tempatnya inqp Allah.

t.
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Masalah: Jika ia ditikam orang lain yang menembus perutnya

tanpa perintahnya akan tetapi ia sebenamya bisa menolaknya namun

tidak menolaknya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

disebutkan oleh Ad-Darimi, yang paling shahih tidak batal karena bukan

perbuatannya, wallahu a'lam.

Masalah keempat: Jika orang yang puasa dipaksa untuk
makan sendiri atau minum sendiri lalu makan atau minum, atau seorang

perempuan dipaksa untuk disetubuhi lalu ia menyerahkan dirinya, maka

ada dua pendapat yang masyhur, yang paling shahih Tidak batal, dan

diantara yang menilainya shahih adalah AI Mushannif dalam kitab ef-
Tanbih, Al Ghazali dalam'Al Wajh Al Abdari dalam N KifaSnh, Ar-Rafi'i

dalam Asy-Syarh dan yang lainnya, dan inilah pendapat yang benar dan
jangan tertipu dengan pendapat Ar-Rafi'i dalam kitab Al Muharrar yang

menyatakan batal puasanya, dan hal ini telah aku jelaskan dalam

Mukhtasar Al Muharrar. Mereka berdalil bahwa puasanya tidak batal

karena dengan paksaan gugurlah dampak perbuatannya, sehingga ia

tidak dinilai berdosa dengan sebab makan tersebut karena ia menjadi

diperintah makan dan bukan dilarang maka seperti orang lupa, akan

tetapi alasan utama ia tidak batal karena ia diperintahkan makan unfuk
menghindari bahaya paksaan atag dirtrya, berbeda dengan orang lupa ia
tidak diperintah dan juga tidak dilarang.

Sedangkan perkataan orang: Ia makan unfuk menolak bahaya

darinya maka seperti orang makan unfuk menghindari rasa lapar dan

haus. Mereka membedakan antara keduan5n bahwa paksaan menodai

kebebasan pilihannya, sedangkan lapar dan har-rs tidak menodai

kebebasan pilihannya bahkan menambahnya. Ashab kami berkata: Jika
kami berpendapat: Orang yang dipaksa batal puasanya maka tidak ada

keharusan membayar kafarat atasnya, tidak ada perselisihan pendapat,

baik dipaksa makan atau perempuan dipaksa bersefubuh, sedangkan
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laki-laki jika dipaksa untuk bersetubuh hal ini didasarkan pada

perselisihan pendapat yang masyhur, mungkinkah seorang laki-laki

dipaksa untuk bersetubuh atau tidak? Ashab kami berkata: Jika kami

berpendapat: Mungkin maka ia seperti orang yang dipaksa, maka

tentang hukum puasanya ada dua pendapat: Jika kami berpendapat

batal maka tidak ada keharusan membayar kafarat satu pendapat karena

ia diwajibkan atas orang yang bersenggama karena dosa dan ini tidak

berdosa tanpa diperselisihkan. Dan jika kami berpendapat; tidak

mungkin maka batal puasanya satu pendapat dan ia harus membayar

kafamt karena ia tidak terpaksa, unllahu a'lam.

Pengarang li;l/rab Al Hawi berkata: Jika seorang perempuan

menarik tangan laki-laki dan memasukkan dzakamya ke dalam

kemaluannya di luar keinginan lakilaki jika ia tidak mengeluarkan air

mani maka tidak batal puasanya, dan jika mengeluarkan air mani maka

ada dua pendapat, pertama: Tidak batal puasanya karena tidak batal

dengan dimasukkan maka tidak tidak batal dengan apa yang terjadi

darinya, dan seakan-akan ia keluar mani di luar senggama. Kedua: Batal

puasanya karena keluamya air mani tidak terjadi kecuali dengan

keinginan. Ia berkata: Atas dasar ini ia harus mengqadha jika puasa

Ramadhan, dan tentang keharusan membayar kafarat ada dua

pendapat, pertama: Wajib karena kami menganggapnya batal dengan

keinginannSn. Kedua: Tidak batal karena rancu. Ini adalah perkataan

pengarang l<rtab N Hawi.

Aku berkata: Perselisihan pendapat.tentang batalnya puasa ini

sama seperti perselisihan pendapat tentang orang yang dipaksa

mengucapkan kalimat cerai lalu ia.mengucapkannya, apakah ia jafuh

cerai? terjadi perselisihan pendapat yang masyhur disebutkan oleh Al

Mushannif dan para sahabat menjadi dua pendapat, pertama: Tidak

jatuh cerai karena dinilai sebagai akibat paksaan dan tinggal tersisa niat

dan niat saja tidak cukup unfuk menjatuhkan cerai. Dan yang paling

shahih Jafuh cerai karena adanya niat cerai dengan mengucapkannya,

I

I

I
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dan dengan demikian yang paling shahih dalam masalah puasa adalah

jika keluamya air mani dibarengi dengan kesengajaan dan menikmati

maka batal puasanya dan jika tidak maka tidak batal. Wallahu aIam.

Masalah' Telah kami sebutkan bahwa yang paling shahih

menurut madzhab kami, omng yang dipalsa makan dan lain sebagainya

tidak batal puasanya, sedangkan menurut Malik, Abu Hanifah dan

Ahmad: Batal puasanya, wallahu a Iam.

24. Asy-Syrui berkata: Dan jika ia berkumur-kumur
atau istinsyaq lalu air masuk ke perutnya atau otaknya maka
telah dinashkan padanya dua pendapat, diantara Ashab
kami ada yang berkata: Ada dua pendapat jika tidak
berlebihan, sedangkan jika berlebihan maka batal puasanya
satu pendapat dan ini yang shahih, Karena Nabi # bersabda
kepada Laqith bin Shabrah: Jika engkau beristinsyaq maka
sempumakanlah wudhu kecuali jika engkau sedang puasa",
beliau melarangnya berlebih{ebihan. Dan jika sampainya air
karena berlebih{ebihan tidak membatalkan puasa maka
tidak ada maknanya larangan berlebih-lebihan, dan karena
berlebih{ebihan dilarang ketika puasa maka ia seperti
senggama, dalilnya bahwa jika ia melukai orang lalu orang
itu mati maka ia seperti telah membunuhnya. Dan diantara
sahabat kami ada yang berpendapat: Ia ada dua pendapat
berlebih{ebihan atau tidak, pertama: Batal puasanya
sebagaimana hadits Nabi $ kepada orang yang mencium
ketika sedang puasa, "Bagaimana pendapatmu jika engkau
berkumur-kumur", beliau menlnmakan ciumqn dengan
kumur-kumur, dan jika ia mencium lalu mengeluarkan air
mani maka batal puasanya, demikian juga jika berkumur-
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kumur lalu air masuk ke dalam perutnya ia batal. Kedua:

Tidak batal, karena ia sampai ke perutnya di luar

keinginannya, maka sama seperti debu di lalanan dan

butiran tepung yang berterbangan.

Penjelasan:

Hadits Luqaith telah dijelaskan sebelumnya dalam pasal larangan.

makan dan minum bagi orang yang berpuasa. Dan hadits tentang orang

puasa yang berciuman dan diserupakannya dengan orang yang

berkumur-kumur juga telah kami jelaskan sebelum ini.

Adapun hukum-hukum masalah dalam pasal ini: Ashab kami

sepakat dengan nash-nash Asy-$nf i bahwa dianjurkan bagi orang yang

puasa untuk kumur-kumur dan istinsyaq ketika sedang berwudhu.

Sebagaimana dianjurkan bagr yang lainnya. Akan tetapi makruh

hukumnya dilakukan secara berlebih-lebihan sebagaimana disebutkan

dalam bab wudhu. Dan jika air masuk ke perukrya atau otaknya ketika

sedang istinsyaq atau kumur-kumur maka ada tiga pendapat: Yang

paling shahih menurut para sahabat, jika berlebihan maka batal dan jika

tidak maka tidak batal. Kedua: Batal secara mutlak. Ketiga: Tidak batal

secara mutlak. Perselisihan pendapat terjadi atas orang yang sadar

puasa dan mengetahui hukumnya haram, namun jika ia lupa atau tidak

tahu hukumnya maka secara sepakat tidak batal seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya.

Dan jika ia mencuci mulutrya dari najis lalu air masuk ke

perufurya maka ia seperti omng 5nng berkumur-kumur, dan jika ia

berlebih-lebihan dalam hal ini maka Ar-Rafi'i berkata: Sikap berlebih-

lebihannya adalah karena hajat maka hukumnya seperti kumur-kumur

yang tidak berlebih-lebihan, karena ia diperintahkan untuk berlebih-

lebihan guna menshilangkan najis.
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Dan jika air masuk ketika mandi unfuk kesegaran dan ketika
kumur-kumur yang keempat kalinya, Al Baghawi berkata: Jika berlebih-
lebihan maka batal dan jika tidak maka hukumnya mengikuti hukum
kumur-kumur dan utamanya membatarkan puasa karena ia tidak
diperintahkan. Inilah perkataan Al Baghawi dan pendapat yang dipilih
bahwa kumur-kumur yang keempat dipastikan membatalkan puasa
karena ia dilarang. Dan jika memasukkan air ke dalam mulutrya tanpa
tujuan tertenfu lalu diantara air tersebut ada 5nng masuk ke dalam
peruturya maka ada dua jalan disebutkan oleh Al Mutawlli, pertama:
Batal. Kedua: Menjadi dua pendapat. Dan jika pada pagi hari dan belum
niat puasa lalu berkumur-kumur dan tidak berlebih-lebihan lalu ada air'
yang masuk ke dalam perufurya kemudian bemiat puasa sunah maka sah
puasanya menurut pendapat yarg shahih karena dianggap tidak ada
pengaruhnya seperti yang lalu maka ia seperti tidak terjadi. Al eaadhi
Husain dalam kitab Fatawanya berkata: Jika kami berkata bahwa
kemasukan air tidak membatalkan puasa maka sah puasanya dan jika
tidak. maka tidak sah. Ia berkata: yang benar adalah sah puasanya
dalam dua tempat. Ini perkataannya. Dan ini adalah masalah penting.
Wallahu aIam.

Ad-Darimi berkata: Dan jika air dalam muluhrya atau hidungnya
lalu ia bersin atau yang lainnya lalu air masuk ke perufurya atau ke
otaknya maka tidak batal puasanya. Ashab kami berkata: Istinsyaq atau
kumur-kumur ini sama saja hukumnya dalam puasa wajib ataupun sunah
seperti yang kami sebutkan. Inilah madzhab kami. Ashab kami
menyebutkan dari An-Nakha'i bahwa jika kemasukan air ketika sedang
mengambil wudhu wajib maka tidak batal puasanla, dan jika wudhu
sunah maka batal puasanya. Ashab kami berdalil bahwa kumur-kumur
diperintahkan dalam wudhu wajib dan sunah, vallahu alam.
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Masalah' Al Mutawalli dan yang lainnya berkata: Jika orang

yang puasa berkumur-kumur maka ia harus memuntahkan air kumurnva

dan tidak harus mengeringkan mulutnya dengan kain dan yang lainnya,

tidak ada perselisihan pendapat. Al Mutawalli berkata: Karena hal itu

menyulitkan. Ia berkata: Dan dikarenakan setelah air kumur

dimuntahkan tidak ada lagi sisanya kecuali hanya basah yang tidak

terpisah dari tempat, wallahu a'lam.

Masalah' Madzhab ulama tentang oftmg yang berkumur-kumur

dan istinsyaq lalu kemaiukan air di lmr kesadarannya ke perutnya atau

otaknya.

Telah kami sebutkan bahwa jika ia berlebih-lebihan maka yang

benar menurut kami adalah batal puasanln, dan jika tidak maka tidak

batal puasanya. Dan diantara yang berpendapat batal puasanya secara

mutlak adalah Malik, Abu Hanifah dan Al Muzani: Al Mawardi berkata:

Dan ini adalah pendapat mayoritas fuqaha. Sernentara Al Hasan Al

Basri, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur mengatakan: Tidak batal secara

mutlak. Al Mawardi menyebutkan dari lbnu Abbas, Asy-Sya'bi, An-

Nakha'i dan Ibnu Abi L-aila bahwa jika ia berwudhu sunah maka batal

puasanya dan jika beru,rudhu wajib maka tidak batal puasanya karena ia

dalam kondisi terpaksa dalam wudhu wajib dan tidak terpaksa dalam

wudhu sunah. Al Mawardi berkata: Ini adalah pendapat yang lemah,

karena dua alasan; Pertama: Bahwa kumur-kumur dan istinsyaq

hukumnya adalah sunah dan tidak ada unsur paksaan dalam

mengedakannya baik dalam wudhu wajib maupun wudhu sunah. Kedua:

Bahwa hukum batalnya puasa tidak berbeda dengan sebab ifu, oleh 
.

karenanya jika ia tidak kuat berpuasa maka ia boleh makan dan harus

mengqadhanya, dan jika ia makan tanpa ada alasan ia pun harus

mengqadhanya, unllahu a lam.
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Masalah, Ashab kami sepakat jika ada lalat terbang lalu masuk

ke dalam perutnya atau kemasukan debu jalanan atau butiran tepung

tanpa sengaja maka tidak batal puasanya. Ashab kami berkata: Dan

tidak dituntut untuk menutup mulutnya ketika ada debu atau butiran

tepung karena hal itu menyulitkan. Dan jika ia dengan .n,guju

membuka mulutnya agar debu masuk ke dalam tubuhnya maka ada dua

pendapat disebutkan oleh Al Baghawi, Al Mutawalli dan yang lainnya. Al

Baghawi berkata, yang paling shahih bahwa ia tidak batal karena benda

sejenis itu ditolglir. Kedua: Batal karena kecerobohannya, dan ini sama

dengan perselisihan pendapat 5nng terjadi tentang darah kutu jika

banyak, dan jika ia dengan sengaja membunuh kutu di bajunya lalu

shalat dan lainnya sebagainya. Waltahu a'lam.

25. Ary-Syirazi berkata: Dan iil<a ia makan atau

senggama karena mengira bahwa fajar belum terbit padahal

ia telah terbit, atau mengira bahwa matahari telah terbenam
padahal ia belum terbenam maka ia hirrus mengqadha',

sebagaimana diriwayatkan oleh Handzalah ia berkata:

Pemah kami berada di Madinah pada bulan Ramadhan dan

ada sedikit mendung di langit lalu kami mengira bahwa

matahari telah terbenam maka sebagian orangpun berbuka,

lalu Umar rS memerintahkan kepada siapa yang berbuka

untuk mengqadha'n5n di hari yang lain. Dan karena ia telah

berbuka padahal sebenamya dapat memastikan terlebih

dahulu maka tidak ada udzur.

Masalah ini, dalilnya, cabangnya dan apa-apa yang berkaitan

dengannya telah dijelaskan sebelumnya dalam pasal masuk puasa

dengan terbit fajar dan keluar dengan terbenamnya matahari. Dan di
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sana telah kami sebutkan bahwa yarry shahih adalah seperti yang

disebutkan oleh Al Mushannif. Dan dalam masalah ini ada dua sisi yang

lain telah disebutkan di sana. Dan juga telah disebutkan hadits Umar r$
yang tersebut'di atas dalam berbagai madzhab ulama, wallahu a 

,'lam

' '26.' As5;-Syirazi berkata: Bdrangsiapa' yang

membatalkan ptrasa Ramadhan dengan cara selain

senggama tanpa 'udzur maki ia wa;i6 mengqadhat,

sebagaimana saMa Rasulullah $: 'Barangsiapa yang

muntah rhaka ia harui mengqadha'.' Dan karena Ailah
Ta'ala mewajibkan qadha' atas or.rng sakit dan musafir

walaupun ada udzur, inaka yang fidak ada udzur'lebih utama

untuk mengqadha', 'dan ia waiib menahan diri sepaniang

sisa hari tersebut karena ia'berbuka tanpa udzur, dan tidak
wajib baginya membayar kafarat karena asalnya tidak ada

kewajiban membayar kafarat kecuali ada dalil qrai'i, dan

dalil g;ar'i yang malajibkan kafarat hanya dalam senggama,

sementara yang lainnS;a tidak seinakna dengannla karenh

senggama adalah fatal, karenanln wajib dihukum had dalam
kepemilikan lnng lain dan tidak waiib pada selainnya, dan

iika hal itu sampai kepada penguasa maka ia harus

mengasingkannp karena ia larangan yang tidak ada sangsi

had dan kafarat, maka'ia hanrs diasingkan seperti halnya

bersenggama di luar kemaluan dengan perempu.rn asing.

Penjelasan:

Hadits ini telah dijelaskan s'ebelumnya. Ashab kami berkata: Jika

orang yang puasa berbuka di siang hari Ramadhan dengan selain

senggama tanpa udzur secam sengaja dan suka rela serta mengetahui

hukum haram misalnya maka atau minum atau memasukkan obat leu,rat
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hidung atau bercumbu di luar kemaluan lalu mengeluarkan air mani atau

beronani lalu mengeluarkan air mani maka ia berdosa dan wajib

mengqadha' puasanya dan menahan diri sepanjang sisa hari tersebut

dan tidak ada ka,vajiban mernbayar kafarat atasnya, yaitu

memerdekakan budak.

Dan apakah ia wajib menrbayar fidyah? Yaitu satu mud

makanan? Ada dua jalan, pertama Snng paling shahih dan Snng ,
diputuskan oleh ulama lrak Tidak wajib seperti disebutkan oleh Al
Mushannif. Kedua disebutkan oleh ulama Khumsan, ada dua sisi: Yang

paling shahih menurut jumhur mereka tidak waiib. Kedua: Wajib, karena

jika ia diwajibkan atas perernpuan menyusui dan paernpuan hamil

dengan sebab udzur rnaka png ini lebih{ebih lagi. Dan sisi ini

disebutkan oleh Al Bandaniii dari Abu Ali bin Abi Huraimh. Al
Mushannif dan Ashab berkata: Dan jika penguasa atau wakilnya

mengetahui atas kejadian ini maka ia harus mengasingkannya seperti

alasan yang disebutkan oleh AI Mushannif.

Masalah yang Disebutkan oleh Para Ulama
Khurasan

Mereka berkata: Jika orang yang puasa Ramadhan melihat

orang yang hampir tenggelam datl lain sebagainya dan tidak mungkin

menyelamatkannya kecuali dengan membatalkan puasa agar ktrat lalu ia

berbuka maka diperbolehkan, bahkan unjib hukurnnya ia berbuka dan

harus mengqadha', dan tentang keharusan membayar fidyah ada dua

pendapat, yang paling shahih menurut kesepakatan mereka ia harus

membayar fidyah seperti perempuan menyusui. Kedua: Tidak harus

membayar fidyah seperti musafir dan orang yang sakit, wallahu a'lam.
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Masalah' Ashab kami berkata: Menahan diri seperti orang

puasa adalah kekhususan Ramadhan seperti kafarat, maka tidak ada

keharusan menahan diri bagi orang yang sengaja membatalkan puasa

nadzar atau qadha atau kafarat, sebagaimana tidak ada keharusan

membayar kafarat, dan ini semua disepakati oleh fuqaha.

Ashab kami berkata: Kemudian barangsiapa yang menahan diri

menyempai orang puasa ia tidak dianggap puasa berbeda dengan orang

ihram jika batal ihramnya dan tampak dampaknya bahwa orang ihram

jika melakukan kesalahan ia harus membayar fidyah, dan jika orang

yang menahan diri melakukan larangan maka tidak ada keharusan

apapun atasnya, tidak ada perselisihan pendapat selain hanya dinilai

dosa. Dan hal ini telah dijelaskan sebelurnnya dalam masalah menahan

diri iika terbukti hari Snng mgu adalah Ramadhan.

Ashab kami berkata: Dan wajib menahan diri bagi setiap omng

yang sengaja mernbatalkan puasanya di bulan Ramadhan, baik karena

makan, murtad atau niat keluar dari puasa jika kami berpendapat bahwa

niat keluar dinilai telah keluar, dan wajib bagi orang yang lupa niat dari

malam hari. Sedangkan bagi orang yang musalir jika telah tiba dan

oftrng sakit jika telah sernbuh dan anak kecil jika telah menginjak usia

baligh dap orang gila jika telah sadar kembali dan perempuan haid dan

nifas jika telah suci kernbali dan orang kafir jika masuk Islam dan yang

lainrryn yang semakna dengan mereka hal ini telah dijelaskan

sebelumnya pada awal bab, wallahu a'lam.
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Madzhab Ulama tentang Orang yang Sengaja'Buka
Puasa Selain Senggama Pada Siang Hari
Ramadhan

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa ia wajib

mengqadha' satu hari penggantinya dan menahan diri sepanjang sisa

hari tersebut. Dan jika telah mengqadha' satu hari maka dinilai telah

mencukupinya dari puasa dan bebas dari tanggungan. Dan inilah

pendapat yang dikatakan oleh Abu Hanifah, Malik,' Ahmad dan

mayoritas ulama. Al Abdari berkata: Ia adalah pendapat seluruh fuqaha

kecuali yang akan kami sebutkan inqn Allah. Ibnu Al Mundzir dan yang

lainnya menyebutkan dari Rabi'ah bin Abi AMurrahman bahwa ia.harus

berpuasa dua belas hari sebagai ganti setiap hari karena safu tahun

jumlahnya dua belas bulan. Adapun Sa'id.bin Al Musayyib berkata

bahwa ia harus berpuasa sebanyak tiga puluh hari. An-Nakha'i berkata:

Ia harus puasa tiga ribu hari. Demikian hnu Al Mundzir dan Ashab kami

menyebutkan. Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Mas'ud rg berkata: Tidak

cukup diganti puasa setahun.

Madzhab berdalildengan hadirc Abu Hurairah up bahwa Nabi '$
bersabda: /1J' iV 9f-'l W!) f "U ,tWt 'u 6:i- 'jdf ',i
"Barahgsiapa Jnng membatalkan puan Ramadhan safu hari tanpa

alasan rukhshah maka tidak cukup bagiryn puasa safu tahun. "HR. Abu

Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan isnad gharib.

Akan tetapi tidak dinilai lernah oleh Abu Daud. Sedangkan kafarat dan

fidyah tidak wajib atasnln seperti png telah lalu. Dan inilah pandapat

Sa'id bin Jubair, hnu Sirin, An-Nakha'i, Hamrnad bin Abu Sulaiman,

Ahmad dan Daud.

Abu Hanifah berkata: Apa 1nng tidak biasa dimakan seperti

adonan dan menelan biii-bijian dan permata tidak mengharuskan

qadha' dan kafarat, demikian juga bercumbu di luar kemaluan lalu
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mengeluarkan air mani atau onani tidak ada keharusan membayar

kafarat. Sementara Az-Zuhn, Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Ishaq berkata:

Wajib membayar kafarat besar tanpa perincian. Disebutkan juga oleh

Ibnu Al Mundzir dari Atha', Al Hasan; Abu Tsaur, Malik dan pendapat

yang masyhur dari'Malik bahwa wajib,mernbjayar kafarat besar pada

setiap pembatalan karena maksiat, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al

Mundzir, dan disebutkan darinSra,pendgpat yang menyalahinya, Ibnu Al
,Mundzir berkata: Dan kami riwayatkan juga dari Atha' batrwa ia hanrs

:membebaskan budak, iika fidak menemukannya ia wajib menyernbelih

unta atau sapi atau mernbagikan dua puluh sha' makanan,,,dain dalil

kami adalah,apa lnng disebutkan oleh Al Mnshannif.

Sedangkan hadits png diriunSntkan oleh Al Baihaqi dengan

isnadnya dari Huspim dengan isnad4n dari Mujahid dari Nabi $,
bahwa beliau mernerintahkan kepada orang png mernbatalkan puasa

Ramadhan agar mernbayar kafarat ztrihar, dan dalam riwayat Husjgnim

dari laits bin Abi Sulaim dari Mujahid dari Abu Hurairah dari Nabi $
sama dengannya.

Jawabannlra dari dua sisi:

. Pertama: Elahwa ia lernah, karena riunyat png pertama

mutrrlldan riuaft yang kedtn terdapat nama Laits bin Abi Sulaim yang

dinilai l€rnah. Kedua, Jawaban Al Baihaqi bahwa ini disingkat oleh

Husyaim, dimana ia diril,ragratkan oleh mayoritas sahabat laits dariqn
dari Mujahid dari Abu Huraimh rtS sebagai penafsir tentang kisah orang

yang mer€gauli isterinln pada siang hari Ramadhan, Al Baihaqi berkata:

Dan dernikianlah sernua hadits yang diriwaptkan dalam bab ini adalah

mutlak dari satu sisi, dan diriwaptkan dari sisi lain sebagai penafsir

bahwa ia tentang seorang laki-laki lnng menggauli isterinya, Ia berkata:

Dan tidak ada satu haditspun dari Nabi db yang benar tentang berbuka

dengan makan, demikian perkataan AlBaihaqi, wattanu aIam.
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27. Asy-Syirazi berkata:. Jika batal puasa karena

senggama tanpa udzur maka waiib qadha', sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Hurairah rg bahwa Nabi S
memerintahkan kepada orang lpng menggauli isterinya
pada bulan Ramadhan agar mengqadha'n1n. Dan karena

qadha: diwajibkan atas orang lnng sakit dan musafir

padahal keduanya sedang uzdur maka apalagi terhadap

orang '!Eng senggama lrang hnpa udzur, dan ia harus

menahan diri dari makan dan minum sepaniang sisa hari

tersebut karena ia berbuka tanpa udzur. Dan 'tentang

kewajiban memba3nr kafarat'ada tiga pendapat, pertama:

Wajib atas laki-laki dan tidak waiib atas perempuan, karena

ia adalah hak harta yang terbatas dengan senggama,

karenanSa ia hanya waiib atas laki-laki saia seperti mahar-

Kedua: Kedua-duanf waiib membayar kafarat, karena ia
adalah hukuman , yang berkenaan dengan senggama,

karenanya ia wajib atas kedua-duanSn seperti hukuman zina-

Ketiga: Ia wajib atas laki-laki sebagai kafarat untuk dirinya
dan isterin3n, karena ada seorang baduwi bertanya kepada

Nabi S tentang perbuatan yans dilakukan secara bersama-

sama lalu beliau meuraiibkan untuk memerdekakan seorang

budak; ini menunjukkan bahwa ia telah mencukupi trntuk

laki-laki dan perempuan.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah 4$ sumbem!,a ada dalam l'itab Shahih At

Bukhari dan Muslim, redaksinya dari Abu Hurairah rg berkata: Ada

seorang laki-laki datang kepada Nabi $ laltr berkata: Celakalah aku

wahai Rasulullah! Beliau bertanya: "dan arylah tang membuahnu

celaka?', ia menjawab: Aku telah bersenggama dengan isteriku pada
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bulan Ramadhan. Lalu beliau bertanya: 'bpakah engkau mampu

memerdekakan seorang budak?", ia menjawab: Tidak. Beliau bersabda:

',apakah engkau sanggup berpuasa selama dua bulan berfurut-furut?", ia

menjawab: Tidak. Beliau bersabda: 'bpakah engkau sanggup memberi

makan enam puluh oftng miskin?." Ia menjawab: Tidak. Kemudian

beliau duduk, lalu didatangkan kepada Nabi $ sebuah bejana berisi

kurma, lalu beliau bersabda: "Be-rsdekahlah derzgan kurma ini-" ia

berkata: Apakah ada orang yang lebih miskin dari kami? Tidak ada satu

rumahpun di daerah kami yang lebih miskin dari kami. Maka tertawalah

Rasulullah $ hingga tampak gigigigi gerahamnya, kernudian bersabda:

"pergilah dan bertkan kurma ini kepada keluargatnu.'f Dan dalam

riwayat Al Bukhari disebutkan: 'bpakah ada omng @ng lebih miskin

dariku wahai Rasutullah."Dan dalam riwayat Abu Daud ia berkata: [-alu

didatangkan kepada beliau sebuah bejana b€risi kurma sekitar lima belas

sha'. Dan disebutkan dalam riwagnt tersebut beliau bersabda: "makanlah

olehmu dan keluargarnu dan puasalah stu hari dan beristighkrlah

kepda Altah." Dan isnad riwayat Abu Daud ini adalah baik namun di

dalamnya terdapat seseoftmg yang dinilaiqn lernah, dan telah

diriwayatkan oleh Mr-rslim dalam l<tab Shahit>nya, dan Abu Daud tidak

menilainya letnah.

Perkataannla: Karena ia hak htr, menghindari dari mandi dan

hukuman had. PerkataannSn: l(husus karena senggama, unfuk

menghindari dari denda barang-barang yarE dihilangkan, zakat, kafarat

sumpah dan kafarat membunuh. Perkataannya: Karena ia adalah

hukuman, unfuk menghindari dari mahar, penisbatan nasab, lamngan

besanan dalam senggama l,anSl rancu, dimana kerancuan diakui pada

laki-laki bukan perexnpuan menurut pendapat yang shahih. Dan

perkataannya: Berkaitan dengan senggama, untuk menghindari dari

diyat dan membunuh kafir harbi karena Snng dibunuh adalah laki-laki

bukan perempuan.
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Hukum-hukum dalam.masalah ini: Jika seorang lah-laki atau

perempuan berbuka pada siang hari Ramadhan dengan senggama tanpa

udzur maka ia harus menahan diri dari makan dan minum sepanjang

sisa hari tersebut, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini, seperti

disebutkan oleh Al Mushannif. Dan tentang kamiiban mengqadha

puasa hari tersebut ada dua jalur, pertama: Dan ini yang dipufuskan

oleh Al Mushannif dan mayoritas ulama lrak dan sekelompok orang

Khurasan batnva ia wajib. Kedua: Disebutkan oleh ulama Khurasan ada

tiga pendapat, yang paling shahih Ia wajib, seperti disebutkan oleh Al

Mushannif. Kedua: Tidak wajib dan diganti dengan kafarat. Ketiga: Jika

ia mernbayar kafamt dengan puasa tidak wajib dan jika tidak maka

wajib.

Sebagian ulama Khumsan menyebutkan perselisihan pendapat

ini dalam dua pendapat dan safu sisi, Al Bandaniji dari orang-orang Iiak

berkata: Asy-Syafi'i dalam kitab .4/ (Jmm mengisyaratkan kepada dua

pendapat, baik ia membayar kafarat dengan puasa atau dengan yang

lainnya. Imam Al Haramain berkata: Dan tidak ada perselisihan

pendapat bahwa perempuan wajib mengqadha jika kami tidak

ma,r,ajibkan atasnya membayar kafarat, wallahu a'lam.

Diwajibkan membayar kafarat karena senggama, tidak ada

perselisihan pendapat, yaifu atas lakilaki, sedangkan isteri yang digauli

jika ia sedang tidak berpuasa karena haid atau yang lainnya, atau sedang

berpuasa dan tidak batal puasanya karena ia tidur misalnya maka tidak

ada kafarat atasnya, dan jika ia sedang berpuasa lalu melayaninya

dengan suka rela maka ada dua pendapat, pertama: Yaifu nashnya

dalam kitab Al Imla', ia wajib mernbayar kafamt yang lain pada

hartanya, disebutkan oleh Al Mushannif. Pendapat yang benar: Tidak

wajib membayar kafarat, yang urajib adalah suaminya, dan inilah

nashnya dalam kitab l/ Umm dan qaul qadim.
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'{ ;: Atas.dasar ini, apakah kafarat wajib atas suami secara khusus

unfuk diriru/a? 'Atau untuk dirinya dan isterinya dan ia yang

rnenanggungnya? Ada dua pendapat disimpulkan dari perkataan Asy-

Syafi'i, dan mungkin dikatakan: Ada dua nash, dan mungkin dikatakan:

Ada dua sisi,, dan diantara sahabat ada yang menggabungkan dua

masalah seperti yang dilakukan oleh Al Mushannif dan mayoritas

sahabat, dan berkata: Tentang kafSrat ada tiga pendapat: Pendapat

pertama yang paling shahih: Bahwa ia wajib secara khusus atas suami.

Kedua, Ia wajib atas suami untuk dirinya dan isterinya. Ketiga: I3

wajib atas masing-masing dari keduanya. Dan sebagai kesimpular; yang

benar bahwa ia wajib atas suami satu kafarat secafa khusus unfuk

dirinya saja, dan tidak wajib atas perempuan suafu apapun. Ad-Darimi

dan yang lainnya menyebutkan dalam masalah ini empat pendapat, tiga

pendapat di atas dan yang keempat: Ia wajib atas suami dalam hartanya

dm kafarat, satu kafarat untuk dirinya dan satu kafarat lagi untuk

isterinya.

28- Asy-Syirazi berkata: Dan kafarat berupa

memerdekakan budak, iika tidak mampu maka berpuasa

selam dua bulan berturut-turut, dan iika tidak mampu maka

memberi makan enam puluh orang miskin- Dan dalil atas

hal ini adalah hadits Abu Hurairah & bahwa Nabi &
memerintahkan kepada orang yang menggauli isterinya

pada siang hari Ramadhan unfuk memerdekakan budak,, i.a

berkata: Aku tidak mampu. Beliau bersabda: ;;'rttu'n:P ?
'puasalah dua bulan berturut-turut." la berkata: Aku tidak

mampu. Beliau bersabda: * 'd* el 'Berikan makan

kepada enam puluh orerng miskin." Ia berkata: Aku tidak

mampu. Lalu didatangkan kepada Nabi $ sebuah bejana

berisi kurma sebanyak lima belas sha', beliau bersabda: 'r'i,

t. o.vtl 'Ambillah ini dan sedekahl<anlah ia.' la berkata:
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Tidak ada orang yang lebih miskin dari keluargaku, demi

Allah tidak ada orang yang lebih membutuhkan dari

keluargaku di seluruh Madinah ini, maka tertawalah Nabi '&
hingga tampak glgi-glgi gerahamnya. Lalu beliau bersabda:

*i g"ft jn trr jfiLti iltb 'Ambiltah ia dan beristishfarlah

kepada Atlah Ti'ala dan bertkan ia kepada keluargamu''
(jika kami berkata) wajib atasnya membayar kafarat dan

tidak wajib atas isterinya maka yang dilihat adalah

kondisinya, iika tergolong orang yang mampu

memerdekakan budak ia harus memerdekakan budak, dan

jika tergolong orang !/ang m.unpu' berpuasa ia harus

berpuasa, dan iika tergolong orang yang mampu

memberikan makanan ia harus memberikan makanan, (dan

jika kami berkata) wajib atas masing-masing keduanya

membayar kafarat maka yang dilihat adalah kondisi salah

satu dari keduanya, iika ia tergolong mampu memerdekakan

budak ia harus memerdekakan budak, dan jika ia tergolong

mampu berpuasa ia harus berpuasa dan iika ia tergolong

mampu memberikan makanan ia harus memberikan

makanan, seperti halnya dua orang laki{aki yang berbuka

karena sebab senggama. (Dan iika kami berkata) ia'wajib
membayar kafarat untuk dirinya dan isterinya maka yang

dilihat adalah kondisi kedua-duanya, jika keduanya tergolong

mampu memerdekakan budak ia harus memerdekakan

budak, dan jika keduanya tergolong mampu memberikan

makanan ia harus memberikan makanan, dan iika keduanya

tergolong orang yang mampu berpuasa maka masing-

masing keduanya walib berpuasa selama dua bulan berturut-

turut, karena puasa tidak dapat dibebankan, dan iika kondisi

keduanya berbeda maka dilihat -iika yang laki-laki tergolong

orang yang mampu memerdekakan budak dan isterinya

)
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tergolong 6rang .yang marnpu berpuasa- maka ia waiib

rnemerdekakan budak,dan cukup bagi keduanya' karena

ya{rg diwajibkan berpuasa iika telah memerdekakan budak ia

dianggap telah mencukupinya, dan hal itu lebih utama dari

puasa, dan iika ia tergolong orang yang mampu berpuasa

dan isterinya tergolong orang yang mampu memberikan

makanan maka ia harus berpuasa selama dua bulan dan

memberikan makanan untuk isterinya kepada enam puluh

. orang miskin, karena perurakilan diperbolehkan dalam

pemberian makanan, dan kenapa kami mewaiibkan dua

kafarat karena satu kafarat tidak bisa dibagi, maka ia harus

menyempumakan .setengah masing-masing keduanya' dan

jika ia tergolong orang yang mampu berpuasa dan isterinlm

tergolong orang yang mampu membebaskan budak rnaka ia

harus berpuasa unfuk dirinya selama "dua bulan dan

memerdekakan seor.rng budak unfuk isterinya, dan jika ia

tergolong orang yang mampu memberi makanan dan

isterinya tergolong orang yang mampu berpuasa- T1- iu

harus memberikan makanan unfuk dirinya dan tidak hanrs

berpuasa untuk isterinSn, karena puasa tidak dapat

digantikan, dan iika sang.perempuan dari kalangan budak

dah kami katakan bahwa budak perempuan tidak berhak

atas harta benda maka ia tergolong orang yang berpuasa

dan tidak cukup baginya memerdekakan budak (dan iika

kami berkata) bahwa ia berhak atas harta benda maka cukup

baginya memerdekakan budak seperti halnya orang merdeka

yang kesulitan materi. Dan iika ada seorang laki-laki datang

dari bepergian dan ia tidak berpuasa sementara isterinya

sedang berpuasa, lalu sang isteri berkata: Aku tidak

berpuasa lalu ia menggaulinya, maka iika kami katakan

bahwa kafarat meniadi kewaiibannya ia tidak waiib atasnya
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dan tidak wajib atas isterinya, dan jika kami katalon bahu/a

kafarat untuknya dan unfuk isterin3Ta malo sang isteri wajib
membayar kafarat dalam hartanya karena ia telah
menipunya dengan perkataannya; aku tidak puasa. Dan iika
sang isteri mengatakan kepadanya bahwa ia puasa lalu ia
menggaulinya dan sang isteri menuruti, maka iika karii
katakan: Bahwa kafarat unfuknya dan bukan untuk isteringla

maka tidak ada kewaiiban apapun atasnya, dan jika kami
berkata: Bahwa kafarat unfuknya dan unfuk isterinya maka
ia harus membayar kafarat unfuk isterinya iika isterinya
tergolong orang yang mampu memerdekakan budak atau
memberikan makanan, dan.,jika isterinln tergolong orang

!/ang mampu berpuasa maka sang isteri harus berpuasa.
Dan jika ada orang yang gila menggauli isterinya ketika
isterinya sedang berpuasa dengan sadar -jika kami katakan

bahwa kafarat untuknya dan untuk isterinya- maka sang

isteri tidak wajib, dan jika kami katakan bahwa kafarat wajib
untuknya dan untuk isterinya maka apakah suami harus
menanggungnya? Ada dua pendapat: Abu Al {bbas berkata:
Suami tidak menanggungnya karena tidak dituntut atas
perbuatannya. Sementara Abu Ishaq berkata: Suami
menanggungnya karena telah bersenggama, dan senggama

hukumnya sama dengan tindak kriminal dan tindak hriminal
orang gila terjamin dalam hartanyn, dan jika sang suami
sedang tidur lalu sang isteri memasukkan dzakamya ke

dalam vagina, jika kami katakan bahwa kafarat unfuknya
dan tidak untuk isterinya maka tidak wajib apapun atasnya,
dan jika kami katakan bahwa kafarat untuk keduanya maka

ia tidak berkewajiban membayar kafarat karena puasanya

tidak batal adapun sang isteri ia wajib membayar kafarat dan
sedangkan suami tidak ikut menanggungnya karena
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perbuatan tersebut bukan dari sisinya. Dan jika laki-laki

berzina dengan perempuan di bulan Ramadhan, maka iika

kami katakan bahwa kafarat unfuknya dan untuk perempuan

maka ia,hartrs membayar kafarat, dan iika kami katakan

bahwa hafarat unfuknya dan untuk perempuan juga maka

keduanya harus membayar .kafarat, dan laki-laki tidak

menanggung kafarat perempuan, karena kalarat diwajibkan

oleh sebab kepemilikan dan tidak ada kepemilikan di sini-

Penjelasan:

- Hadits Abu Humimh & di atas telah dijelaskan sebelumnya.

Adapun kalimat .lafamt ia merniliki akar kata al kafru"yang berarti

penufup, karena ia menufupi dosa dan menghapuskannSn, ini asalnya,

kemudian digunakan unhrk menunjuk kepada sesuatu yang

menyimpang, walaupun dinilai tidak berdosa seperti misalnya

membunuh dengan tidak sengaja.

Adaprln perkataannya: Menrbebaskan budak, Al Azhari berkata'

Kenapa orang yang memerdekakan budak disebut a'taqa raqabah atau

fakku raqabah, kenapa hanSn menggunakan kalimat raqabah (yang

berarti leher) dan tidak menggunakan kalimat anggota untuk tubuh yang

lain? Karena otoritas dan kekuasan seomng tuan adalah seperti

tambang yang diikatkan pada leher budak, dan jika ia

memerdekakannya maka ia seperti metepaskannya dari ikatan tersebut,

dan nanti insya Allah akan d$elaskan bab etika memerdekakan budak'

Dan perkataannya dalam l1olab bibmq tamr adalah sebuah beiana yang

dikenal oleh bangsa Amb yang tidak menriliki ukuran luas tertentu,

terkadang kecil terkadang besar, dan karenanya ia berkata dalam hadits

dalam kitab yaitu riwayat Abu Daud: Berisi lima belas sha''

Perkataannya: Hatta badat anydbuhu, dan dalam sebqgian

naskah Al Muhadzdzab tertulis: Nawaiidzuh4 keduanya bermakna saina
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dan telah disebutkan dalam hadits shahih. Inilah yang benar menurut

bahasa, dan ia ditetapkan di sini untuk menggabungkan antara dua

riwayat. Dan perkataan Al Mushannif: Dan jika ia seorang budak

perempuan, dan kami katakan bahwa budak perernpuan tidak memiliki

harta maka ia tergolong orang yang harus berpuasa dan tidak cukup

baginya unfuk memerdekakan budak. Dan jika kami katakan bahwa ia

memiliki harta maka cukup baginya memerdekakan budak, demikian

disebutkan dalam sejumlah naskah dan tidak cukup baginf
memerdekakan budak. Dan dalam sejumlah naskah disebutkan tidak

wajib, dan yang benar adalah yang pertama, umllahu a'lam.

Penjelasan Hukum:

Dalam pasal ini: AsySyafi'i dan para sahabat mhimahrumullah

berkata: Kafarat ini adalah berurutan seperti kafarat dzihar, maka ia

wajib memerdekakan budak, jika tidak rrrmpu maka ia harus berpuasa

dua bulan berturut-turut, dan jika tidak mampu maka ia harus

memberikan makanan kepada enam puluh orang miskin, sesuai dengan

hadits Abu Hurairah r$, yang tersebut di atas. Tentang ciri budak yang

dimerdekakan, penjelasan tentang ketidak mampuan atasnya yang

diperbolehkan beralih kepada puasa, dan ketidak mampuan berpuasa

yang memperbolehkan beralih kepada memberikan makanan dan

penjelasan tentang keberurutan dan apa yang mernutusnya, dan

memberikan makanan dan hal-hal yang berkenaan dengannya telah

dijelaskan dalam bab kafarat setelah'bab dzihar. Dan telah disebutkan

tentang orang yang berkewajiban mernbayar kafarat tiga pendapat:

Pertama, dan yang shahih Bahwa kafarat wajib atas laki-laki

untuk dirinya sendiri saja, dan tidak ada keharusan apapun atas

perempuan.

Kedua: l^aki-laki wajib membayar kafarat untuk dirinya dan

isterinya, yaitu safu kafarat.
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Ketiga: Laki-laki wajib mernbayar kafarat dan perernpuan wajib

membayar kafarat lagi, Al Mushannif dan Ashab berkata: Jika kami

berpendapat yang pertama maka yang dilihat adalah kondisinya laki-laki,

jika ia tergolong orang yang mampu memerdekakan budak maka ia

harus memerdekakan budak, dan jika ia tergolong orang yang mampu

berpuasa maka ia harus puasa dan jika ia tergolong orang yang mampu

memberikan makanan maka ia harus mernberikan makanan dan tidak

perlu melihat kondisi perempuan karena tidak ada kewajiban baginya.

Jika kami berpendapat yang ketiga maka yang dilihat adalah

kondisi masing. -masing keduanya, barangsiapa diantara keduanya

tergolong orang yang mampu memerdekakan budak maka ia harus

memerdekakan budak dan barangsiapa 1lang tergolong mampu

berpuasa maka ia harus berpuasa dan barangsiapa tergolong mampu

memberikan makanan maka ia harus memberikan makanan, dan salah

satu dari keduanya tidak harus menyamai lnng lainnya jika kondisi

antara keduanya memang berbeda, tetapi kduanya dianggap seperti

dua oftmg laki-laki yang bersenggama, masing-masing memiliki

ketentuan sesuai kondisinya sendiri-sendiri.

Dan jika kami berpendapat Snng kedua, yaitu wajib baginya

mernbayar safu kafarat unfuk dirinp dan isterinya maka di sini perlu

umian yang panjang. Al Mushannif dan Ashab berkata: Atas dasar

pendapat ini boleh jadi keduanya menriliki kondisi yang sama atau

kondisi yang berbeda. Jika kondisinya sama rnaka dilihat, jika keduanya

tergolong mampu memerdekakan budak maka laki-laki harus

mernerdekakan budak untuk mereka berdua, dan jika keduanya

tergolong mampu memberikan rnakanan maka ia harus memberikan

makanan kepada enam puluh orang miskin untuk mereka berdua, dan

jika keduanya tergolong mampu berpuasa dan keduanya berstafus budak

atau orang merdeka yang kesulitan materi maka masing-masing dari

keduanya harus berpuasa dua bulan bertgrut-furut, karena ibadah fisik

tidak dapat ditanggung oleh orang lain.
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Sedangkan jika kondisi keduanya berbeda, boleh jadi kondisinya

lebih tinggi dari isteri atau lebih rendah, jika ia lebih tinggi maka dilihat, -

jika ia tergolong mampu memerdekakan budak dan isterinya tergolong

mampu berpuasa atau memberi makanan- maka ada dua pendapat

disebutkan oleh orang-orang l(hurasan, yang shahih dan yang

diputuskan oleh orang-oftmg lrak: Cukup mer-nerdekakan budak untuk

keduanya, karena orang png berkauajiban puasa atau memberikan

makanan jika mampu mernerdekakan budak maka ia dinilai cukup dan

tambah baik dan lebih utama, demikian dikatakan oleh Al Mushannif

dan para sahabat. Para sahabat kami berkata: Kecuali jika sang

perempuan adalah seorang budak maka ia harus berpuasa karena

memerdekakan budak dinilai tidak mencukupi unfuknya karena ia

mencakup kekuasaan dan ia tidak memilikinya, demikian para sahabat

menyebutkan. Al Mushannif di sini berkata: Tidak cukup untuk

perempuan memerdekakan budak kecuali jika kami berpendapat:

Bahwa budak memiliki dengan kepemilikan maka cukup unfuknya

memerdekakan budak seperti orang merdeka yang kesulitan materi, dan

yang dikatakannya ini adalah aneh, karena yang diketahui dalam kitab-

kitab para sahabat bahwa tidaklah mencukupi untuk budak perempuan

memerdekakan budak, satu pendapat. Al mushanif telah menyatakan

hal itu secara tegas dalam kitabnya Al Muhadzdzab dalam'bab hamba

yan$ diizinkan, ia berkata: Tidak sah memerdekakan budak, baik kami

berpendapat memiliki atau tidak, karena ia mencakup kekuasaan dan ia

tidalt memilikinya, wallahu a'lam.

Pendapat kedua: ndak cukup unfuk perempuan memerdekakan

budak karena adanya perbedaan jenis, atas dasar ini ia harus berpuasa

jika ia tergolong mampu berpuasa. Dan tentang siapa yang harus

memberikan makanan unfuknya jika ia tergolong mampu mernberikan

makanan, ada dua pendapat:

Pertama: Perempuan harus membayar kafarat karena suami

telah mengeluarkan tugasnya yaitu mernerdekakan budak. Yang shahih
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bahwa suami harus mernbaSar kafarat, iika ia tidak mampu maka tetap

menjadi tanggungannya sampai ia mampu membayamya karena kafarat

menurut pendapat ini menjadi tanggungan isteri yang harus difunaikan

oleh suami.

Sedangkan jika ia tergolong mampu berpuasa dan isterinya

tergolong mampu mernberikan makanan, jika ia berupaya

memerdekakan budak dan dapat mernerdetrakan budak maka ia telah

mencukupi keduanya. Sedangkan jika ia hendak berpuasa, lalu Al

Mushannif dan Ashab berkata: Ia harus berpuasa unfuk diriny"a dan ia

juga harus memberikan makanan kepada enam puluh orang miskin

untuk isteringra, mereka berkata: Karena penggantian dapat dilakukan

pada keduanya. Mereka berkata: Kenapa kami mewajibkan dua kafarat

karena satu kafarat tidak dapat dibagi rnaka wajib menyempumakan tiap

setengah darinya, dernikian pendapat ini dipufuskan oleh Al Mushannif

dan para sahabat.

Ar-Rafi'i berkata: Inti dari pendapat shahih 3nng diputuskan oleh

orcng-orang Irak pada benfuk Snng lalu tentang bagian pemerdekaan

untuk keduanSra dari pnsa bahwa puasa di sini dapat mencukupi

pemberian makanan, ini sernua jika kondisi suami lebih tinggi dari isteri,

tetapi jika kondisin3a lebih rendah daripadaryn maka jika ia tergolong

m€rmpu memberikan makanan dan isterinln tergolong mampu berpuasa

maka ia wajib mernberikan makanan unfuk dirinya sendiri, adapun isteri

ia wajib berpuasa unfuk dirinSn sendiri, karena tidak ada penggantian

padanya, dan jika ia tergolong mampu berpuasa atau memberi makanan

sedangkan isteri tergolong mampu menrerdekakan budak maka ia harus

berpuasa unfuk dirinln atau mernberikan makanan dan harus

memerdekakan budak unfuk isterinyd iika ia rnampu, wallahu alam.

Masalaht Jika ada suami yang grla menggauli isterinln kefilo

sedang berpuasa dengan sadar (maka jika kami berpendapat) bahwa
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setiap orang dari keduanya wajib membayar kafarat maka isteri harus

membayar kafarat dalam hartanya, dan jika kami berpbndapat: Kafarat

wajib untuk dirinya dan tidak wajib untuk isterinya maka tidak ada

kewajiban apapun atasnya dan atas isterinya. (Dan jika kami

berpendapat) wajib mernbayar kafarat untuk dirinya dan isterinya maka

ada dua pendapat yang masyhur disebutkan oleh Al Mushannif dan para

sahabat, yang paling shahih Isteri harus membayar kafarat dalam

hartanya dan tidak ditanggung oleh suaminya karena ia bukan orang

yang harus menanggung beban, s€bagaimana ia tidak dituntut atas

perbuatannya, dan karena ia tidak memiliki perbuatan, dan inilah

pendapat Ibnu Suraij dan diputuskan oleh AlBandaniji.

Kedua: Adalah pendapat Ibnu Ishaq bahwa orang yang gila wajib

membayar kafarat dalam hartanya unfuk isterinya karena hartanya dapat

dijadikan tanggungan dan karena isterinya wajib membayar kafarat

dengan sebab senggamanya, dan senggama itu seperti tindak kriminal

dan tindak kriminal orang gila terjamin dalam hartanya, dan jika suami

masih puber maka hukumnya sama dengan orang yang gila, dan inilah

pendapat madzhab karena ia dinilai belum mukallaf. Dan ada pendapat

lain, bahwa ia dinilai seperti orang baligh sebagai solusi dari pendapat

kami kesengajaannya adalah sengaja, dan jika ia lupa atau tidur lalu sang

isteri memasukkan dzakamya maka hukumnya seperti orang gila. Al
Mushannif, Al Baghawi dan yang lainnya memutuskan bahwa jika kami

berpendapat: Dalam masalah memasukkan dzakar kafarat wajib dalam

harta isteri unfuknya dan unfuk isterinya, karena suami dinilai tidak

berbuat, onllahu aftan.

Masalah: Jika suami sedang bepergian dan berpuasa

sementara sang isteri bermukim dan berpuasa, lalu ia membatalkan

puasanya dengan senggama dengqn niat mengarrtbil rukhshah maka

tidak ada kafarat atasnya unfuk dirinya tidak ada perselisihan pendapat,
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tetapi jika ia tidak bemiat mengambil rukhshah maka ada dua pendapat

yang masyhur menurut orang-orang Khurasan, yang shahih: Ia tidak

harus membayar kafarat karena ia tidak harus berpuasa maka seperti

orang yang mengambil rukhshah. Ashab kami berkata: Demikian juga

hukum orang yang sakit yang diperbolehkan makan jika pada pagi hari

berpuasa lalu bersenggama, demikian juga pendapat yang benar jika

sakit di siang hari kemudian bersenggama, jika kami berpendapat ia

wajib membayap kafarat maka ia seperti yang lainnya, berlaku baginya

hukum kafarat menurut tiga pendapat, dan juga hukum tanggungan.

Dan jika kami berpendapat bahwa ia tidak harus membayar kafarat

maka ia seperti orang gila.

Al Mushannif dan Ashab berkata: Dan jika seorang musafir -

datang dengan tidak berpuasa lalu isterinya mengatakan kepadanp

bahwa ia tidak berpuasa padahal ia sedang berpuasa lalu suamhya

menggaulinya -maka jika kami berpendapat kafarat unfuk dirinya saja-

makg tidak ada ke',r,rajiban apapun atasnya dan atas isterinya, dan jika

kami berpendapat wajib kafarat untuknya dan unfuk isterinya maka sang

isteri wajib manbayar kafarat dalam hartanya karena ia telah

menipunya. Demikian mereka mengatakan pendapat ini dan sepakat

atasnya.

Ar-Rafi'i berkata: Dan sepertinp ini adalah cabang atas

pendapat kami: Bahwa orang yang gila tidak dimintai pertanggungan

jawab, karena jika tidak maka udzur di sini Udak lebih jelas darinya. Aku

berkata: Bedanya bahwa tidak ada unsur penipuan dari perempuan

dalam kondisi gila, sedangkan jika datang dari bepergian dalam keadaan

tidak berpuasa lalu isterinya mengatakan bahwa ia sedang berpuasa lalu

ia menggaulinya dan isteri rnenurutinya, jika kami berpendapat Kafarat

unfuknya saja maka ia dan isterinya tidak berker,vajiban membayar

apapun, dan jika kami berpendapat: Kafarat unfuknya dan unfuk

isterinya maka ia harus membayar kafarat unfuk isterinya jika ia

tergolong mampu memerdekakan budak atau memberikan makanan,
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dan jika tergolong mampu berpuasa maka si perempuan harus

berpuasa, umllahu alan. ,.

Masalah: Jika ia memaksa isteri bersenggama dan keduanya

sedang berpuasa dalam keadaan bermukim, maka keduanya merniliki

dua kondisi, pertama: Ia memaksanya dengan mengikatnya atau yang

lainnya lalu menggaulinya maka si perempuan tidak batal puasanya, dan

ia harus membayar kafarat unfuk dirinyn secara pasti. Kedua: Ia

mer::ffii<sanya hingga akhimya ia melaynninya maka tentang hukum
'"tt''

puas6'perempuan ada dua pendapat png shahih yang telah lalu, bahwa

si perempuan tidak batal puasan5n, dan suami dihukumi seperti lang
pertama. Kedua: Si perempuan batal puasanln dan keduanya harus

mernbayar kafarat, dan kafarat harrya diwajibkan atas laki-laki saja

secam pasti.

Masalah: Sernua 1nng telah disebutkan di atas adalah jika ia
rnenggauli isterinya, dan jika ia berzina dengan seomng perempuan atau

menggauli perexnpuan karena mncu maka ada dua pendapat, pertama:

Dputuskan wajib mernbayrar dtra kafarat, masing-masing keduan5n

membayar safu kafarat, karena tanggungan dibolehkan dengan sebab

pernikahan, sementara di sini tidak ada ikataq pemikahan. Yang L*ur,
dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Mushannif dan jumhur

bahwa jika kami berpendapat: Kafamt untuknya se@xa khusus maka ia

harus membayar kafarat dan fidak ada keharusan apapun atas

perempuan, dan jika kami berpendapat unfuknya dan untuk perernpuan

maka si perernpuan ha4rs kafarat lagi dalam hartanSn,

seba$aimana yang telah kami sebtrtkan, wallahu a'lam.
j. :.
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29. AqlSyirazi. berkata: Dan jika ia bersenggama
selama dua hari atau beberapa hari maka waiib membayar
kafarat pada setiap harinln, karena puas.r pada setiap
harinya adalah ibadah tersendiri, maka kafaratnya tidak
terurakili seperti dua umrah, dan jika ia bersenggama dalam

satu hari dua kali maka yang kedua tidak perlu kafarat
karena senggama yang kedua tidak pada waktu puasa.

Penjelasant

Ashab kami bersepakat bahwa jika ia bersenggama selama dua

hari atau beberapa hari maka ia wajib membayar kafarat pada setiap

harinya, baik ia telah membayar kafarat unfuk yang pertama atau belum,

sebagaimana disebutkan oleh Al Mushannif, berbeda dengan orang yang

mernakai wangi-wangian kemudian memakai wangi-wangian ketika

ihram sebelum ia membayar kafarat unfuk yang pertama maka cukuplah

baginya satu kali tebusan menurut salah satu dari dua pendapat, karena

ihram adalah satu ibadah, berbeda dengan dua hari dari Ramadhan, dan

jika ia menggauli isterinya dalam safu hari Ramadhan sebanyak dua kali

atau lebih maka ia harus membayar satu kafarat unfuk senggama yang

pertama dan tidak ada kafarat unfuk senggama yang kedua, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, sebagaimana disebutkan oleh Al

Mushannif.

Masalah, Abu Al Abbas Al Jurjani dalam kitabnya Al Muayah

berkata: Mengenai orang yang bersenggama dengan isterinya pada

siang hari Ramadhan ada tiga pendapat, pertama: Ia wajib membayrar

kafarat tanpa isterinya. Kedua: Ia wajib membayar kafarat untuk

keduanya. Ketigar Masing-masing wajib membayar kafarat dan suami

menanggung apa yang menjadi tanggungannya, yaitu memerdekakan

budak dan memberikan makanan. Ia berkata: Jika ia menggauli empat
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orang isteri pada safu hari maka menurut pendapat pertama ia harus

membayar kafarat untuk senggama yang pertama saja, dan tidak ada

kev.rajiban apapun unfuk senggama yang lainnya., Dan menurut
pendapat yang kedua ia harus mernbayar empat kafarat, yaitu kafarat
dari senggamanya yang pertama unfuknya dan isterinya dan tiga kafarat

untuk sisanya karena ia tidak dapat dibagi-bagi kecuali pada posisi yang

ada tanggungan. Dan menurut pendapat ketiga ia harus membayar lima

kafarat, yaitu dua kafarat untuknya dan untuk isterinya yang pertama

yang digaulinya, dan tiga kafamt untuk ketiga isterinya yang lain.

Ia berkata: Dan jika ia memiliki dua orang isteri yang satu

muslimah dan yang satu ahli kitab lalu keduanya digauli dalam satu hari

maka menurut pendapat pertama ia harus memba5rar safu kafarat

bagaimanapun. Sedangkan menurut pendapat kedua jika ia menggauli

yang muslimah terlebih dahulu maka ia harus membagrar safu kafarat

dan jika tidak maka ia harus membalnr dua kafarat. Dan menurut.

pendapat ketiga ia harus membalnr dua kafarat bagaimanapun, karena
jika ia mendahulukan mr.rslimah rnaka ia harus membayar dua kafarat
untuknya dan unfuk isterin3n dan tidak ada kau.rajiban apapun
disebabkan ahli kitab, dan jika mendahulukan ahli kitab maka ia harus

mernbayar satu kafamt kemudian membalnr kafarat lagi untuk isterinya

muslimah, demftian perkataan Al Jurjani dap, pada sebagiannya ada

koreksi.

Pengarang htab Al Hawi berkata: Jika ia menggauli empat

orang isteri pada safu hari, maka jika kami berpendapat: Kafarat wajib
unfuk mereka maka ia hanrs mernbayar ernpat kafarat, dan jika tidak
maka cukup safu kafarat, dan tentang isteri muslimah dan isteri ahli
kitab ia menyebutkan pendapat yang sama dengan pendapat AlJurjani.
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Madzhhb Ulama tentang Orang lpng Bersenggama
Dengan Isterinya Berulang Kali pada Siang Hari
Ramadhan

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa ia wajib

membayar satu kafarat karena senggama 5nng pertama, baik ia telah

membayar kafarat unfuk senggarna yang pertama atau belum, dan inilah

pendapat Abu Hanifah dan Malik. Sementam Ahmad ia berpendapat:

Jika senggama yang kedua dilakukan sebelum ia mernbayar kafarat

unfuk senggama yang pertama rnalo ia wajib mernbayar lmfarat lagi,

karena ia adalah senggama png dilarang maka sama hukumnya seperti

yang pertama. Dalil kami, bahun ia tidak bertepatan dengan puasa lrang
sah, berbeda dengan sengganra yang pertama.

Madzhab Ulama tentang Orang yang Bersenggama
Selama Dua Hari Atau Beberapa Hari Ramadhan

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami, bahwa ia wajib

membayar kafarat unfuk tiap-tiap hari, baik ia telah membayar kafarat

untuk senggama yang pertama atau belum, dan inilah pendapat Malik,

Daud dan Ahmad dalam salah safu riwayabrya yang shahih. Sementara

menurut Abu Hanifah: Jika ia bersenggama pada hari kedua sebelum

membayar kafarat unfuk senggama yang pertama maka cukup baginya

satu kafarat, dan jika ia telah membayar kafarat unfuk senggama yang

pertama maka ada dua riwayat darinya, ia berkata: Dan jika ia

bersenggama dalam dua Ramadhan maka safu riwayat darinya

menyatakan ia seperti satu Ramadhan, dan menurut riwayat yang lain ia

harus membayar kafarat lagi, dan inilah riwayat yang shahih darinya,

dan ia mengqiyaskannya atas hukum pidana. Sedangkan Ashab kami

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab !l ZOI



mereka berdalil, .bahwa ia adalah', siljur,nlah ibadah ydng tidak "bisb

dicampurl berbeda dengan htikurn '"p[dana yang didasarkan atas

pembebasan dan pengguguran.

' 30. Asy-Syirazi berkata: Dan iika ia melihat hilal

Ramadhan lalu hakim menolak kesaksiannp.laltr ia berpuasa

dan bersenggama dengan isterinya maka waiib baginya

membayar kafarat, karena ia telah membatalkan puasa

Ramadhan dengan senggama tanpa alasan yang benar,

maka sama halnf seperti iika hakim menerima

kesaksiannlra.

Penielasan,

Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Jika ia melihat hilal Ramadhan

lalu kesaksiannya ditolak oleh hakim ia tetap harus puasa pada hari itu,

dan jika ia berpuasa lalu melakukan senggama maka ia harus membayar

kafarat, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini menurut kami,

sebagaimana disebutkan oleh AI Mushannif. Dan masalah ini serta

pendapat madzhab ulama tentangnya telah disebutkan sebelumnya pada

bab-bab pertama. Dan jika ia melihat hilal Syawwal seorang diri maka ia

harus berbuka seperti yang telah lalu, dan fidak ada keharusan

membayar kafamt jika ia bersenggama pada hari ifu, karena ia bukan

hari Ramadlan. Wallahu a'lam.

31. Asv-Syirazi berkata: Jika terbit faiar dan ia sedang

bersenggama lalu melaniutkan senggamanya sementara ia

mengetahuinya maka ia waiib membayar kafarat karena ia

telah menghalangi keabsahan puasa Ramadhan dengan

melakukan senggama tanpa alasan yang bdnar, maka ia
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waiib membayar kafarat, sebagaimana jika ia bersenggama
pada siang hari Ramadhan. Dan jika ia bersenggama dengan

asumsi fajar belum terbit padahal faJar telah terbit, atau

dengan asumsi matahari telah terbenam padahal ia belum

terbenam, maka tidak unjib bagin3Ta membayar kafarat '

karena dinilai melakukan senggama dengan kqnkinan
diperbolehkan, sementara kafarat puas.l adalah hukuman

yang ditetapkan atas orang yang berdosa maka tidak wajib
dengan keyakinan diperbolehkan seperti hukum' pidana, dan
jika ia makan karena lupa dan merasa telah berbuka

kemudian bersengg.rma secara sengaia maka menurut nash

puara ia tidak wajib membagnr kafarat, kareria ia

bersenggama dengan kelnkinan tidak berpuasa maka s.rma

hukumnya seperti orang yang bersenggama dengan

keyakinan malam hari dan temyata ia siang hari. Syaikh Al
Qadhi Abu Ath-Thayyib Ath-Thaban rahimahullah berkata:

Menurutku ia berkemtrngkinan waiib membayar kafarat,
karena yang dicarinya fidak memperbolehkan senggama,

berbeda dengan orang yang senggama karena. menduga

matahari telah terbenam, karena orang yang menduga ia
ragu diperbolehkan baginya bersenggama, dan jika ia
berbuka dengan senggama karena sakit atau musafir maka

tidak wajib baginln membayar kafarat, karena dasamya

diperbolehkan bagin5p berbuka maka fidak ada kewajiban

membayar kafarat bagi orang yang diperbolehkan berbuka.

Dan jika seorang mukim berpuasa pada pagi harinya
kemudian bepergian dan melakukan senggama maka ia
wajib membayar kafarat karena bepergian pada hari itu
tidak memperbolehkan baginyn berbuka, maka wujudnya

seperti ketiadaannya. Dan jika orang sehat berpuasa pada

pagi harinya kemudian sakit dan bersenggama maka tidak
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waiib baginya membayar kafarat, karena orang yang sakit

diperbolehkan baginya untuk berbuka pada hari itu. Dan jika

ia bersenggama kemudian bepergian maka kewaiiban

membayar kafarat tetap berlaku atasnya, karena bepergian
pada hari itu tidak memperbolehkan baginya berbuka. Dan

ia bersenggama kembdian sakit atau gila maka dalam hal ini
ada dua pendapat. Pertama: Kafarat tetap berlaku dan tidak
gugur, karena ia adalah kondisi yang muncul setelah

kerrajiban membayar kafarat maka kafarat tidak gugur

seperti halnya bepergian. Kedua: Kafarat meniadi gugur

karena satu hari saling berkaitan, iika bagian akhir dari hari

tersebut keluar dari kepatutan berpuasa maka keluarlah

bagian awalnya dari puasa atau dari kepatutan berpuasa,.

sehingga senggamanya dinilai pada hari berbuka atau pada

hari puasa yang tidak patut dilakukan maka tidak waiib
membaynr kafarat.

Penjelasan:

Dalam pasal ini tbrdapat sejumlah masalah sebagai berikut:

Pertama: Jika terbit fajar dan ia sedang. senggalna lalu

melanjutkan senggamanya padahal ia mengetahuinya rnaka batal

puasanya, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini seperti yang

telah dijelaskan sebelumhya. Dan tentang kewajiban membalnr kafarat

ada dua jalur, 5nng benar: Yang dinashkan bahwa ia wajib, dan ini

adalah pendapat yang diputuskan oleh Al Mushannif dan jumhur.

Sementara sejumlah omng dari l(hurasan menyebutkan dua

pendapat, yang dinashkan adalah wajib seperti png disebutkan oleh Al

Mushannif, dan kedua: Tidak waiib, dan pendapat ini dikeluarkan

karena alasan yang akan kami setutkan insya Allah, karena puasa tidak

rusak dengan senggama ini karena ia belum masuk padanya. Al
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Bandaniji berkata: Bahwa kafarat diwajibkan di sini menurut madzhab

karena ia menghalangi keabsahan puasa bukan karena merusaknya,

karena ia belum masuk padanya. Ia berkata: Barangsiapa berpendapat

puasanya sah kemudian rusak maka ini bukanlah madzhab Asy-Syafi'i

yang dikenal.

Al Qadhi Husain, Imam Al Haramain, Al Baghawi dan ulama

Khurasan lainnya berkata: Di sini Asy$nfi'i menetapkan kerruajiban

membayar kaJarat karena meneruskan senggama, dan menetapkan atas

orang yang berkata kepqda isteringra: Jika aku menyefubuhimu maka

engkau cemi tiga kali, lalu ia menyetubuhinlp dan meneruskan

persefubuhan bahWa tidak wajib membayar rnahar karena alasan

meneruskan persefubuhan, mereka berkatat Ashab kami berselisih

pendapat tentang keduanya, diantam mereka ada gnng menukil dan

keluar lalu menjadikan dua masalah tersebut dua pendapat, pertama:

Wajib membayar kafarat dan mahar sebagaimana halnya jika ia
mencabut kemudian memasukkan. Kedua: Tidak wajib satu dari

keduanya, karena pada mulanya ia diperbolehkan.

Pendapat jumhur dan ini yang benar: Bahwa kedua masalah

tersebut hukumnya gesuai yang dinashkan Asysyafi'i atasnya, wajib

membayar kafarat dan tidak wajib membayar mahar, dan perbedaannya

bahwa permulaan perbuatan di sini tidak berkaitan dengan kafarat,

maka kafarat wajib dibayar karena ia meneruskan senggamanya agar

supaya senggama pada siang hari Ramadhan tidak bebas dad

membayar kafarat. Sedangkan mahar ia tidak diwajibkan karena awal

senggama berkaitan dengan mahar, karena mahar pemikahan setara

dengan semua senggama maka tidak diwajibkan membayar mahar lain

karena sebab ia meneruskan senggamanya, hal ini dimaksudkan agar

supaya tidak ada kanrajiban membayar dua mahar untuk satu orang

dengan satu kali senggama, dan ini tidak diperbolehkan. Dan perkataan

kami: Untuk satu orang, adalah untuk mengeluarkan dari orang yang

menyetubuhi isteri bapaknya atau isteri anaknya karena ada kerancuan,
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di sini pemikahan suaminya batal dan pelaku senggama harus

mernbayar dua mahar dengan safu kali senggama, yaitu rnahar untuk

isteri karena ia telah menikmati kemaluannya dengan sebab kerancuan,

dan mahar unfuk suami karena ia telah merusak pernikahannya.

Masalah, Atau berihram haji sambil bersenggama, di sini ada

tiga pendapat yang akan saya jelaskan nanti pada kitab haii insTa Allah.

Pertama, yang paling shahih: Hajinya tidak terlaksana dengan

sah, sebagaimana puasanya tidak sah, dan tidak sah shalatnya orang

yang bertakbiratul ihram bersamaan dengan keluamya hadats.

Kdua, Hajinya'terlaksana dengan sah, lika ia mencabut pada

waktu itu maka hajinya sah dan tidak ada keharusan apa-apa atasnya,

tapi jika tidak maka hajinya rusak dan ia harus melanjutkan hajinya

bersama kerusakannya dengan harus mengqadha dan menyembelih

unta.

Ketiga, Hajinya terlaksana tapi rusak dan ia harus mengqadha

dan meneruskan hajinya baik ia diam atau mencabut dengan segera, dan

tidak wajib membayar fidyah jika ia mencabut dengan segera, tapi jika

diam maka menurut pendapat yang shahih ia wajib menyembelih

domba. Dan perkataannya: Unta, adalah seperti yang sejenisnya.

Adapun perbedaan antara haji dan puasa, bahwa puasa hukumnya

keluar darinya dengan adanya sesuatu yang memsak, sehingga tidak sah

memasukinya dengan adanya sesuafu yang merusaknya, berbeda

dengan haji, dan telah disebutkan pada awal bab ini penjelasan tentang

makna perkataan mereka: Keluar dari puasa lantaran sesuatu yang

merusak, dan tidak keluar dari haji lantamn sesuatu yang merusak.

Kedua: Jika ia melakukan senggama karena menduga bahwa

fajar belum terbit atau menduga bahwa matahari telah terbenam dan
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temyata dugaanrrya salah, maka tidak ada ka;;ajiban membayar kafarat

atasnya, demikian dipufuskan oleh Al Mushannif dan para sahabat

kecuali Imam Al Haramain ia berpendapat: Barangsiapa yang

meulajibkan mernbayar kafamt atas orang yang bersenggarna karena

lupa ia mengatakan hul yr6 ,S sama di sini karena keterbatasannSn dalam

penelitian. Ar-Rafi'i berkata: Perkataan mereka tentang orang yang

menduga matahari telah terbenam: Tidak ada kalajiban membayar

kafarat, adalah cabang masalah pernbolehan berbuka berdasarkan

dugaan tersebut, dan iil6 kita melarangnya berdasarkan dugaan maka ia

wajib mernbayar kafarat karena ia s€nggama yang diharamkan

bertepatan dengan puas

Ketiga: Jika orang yang berpuasa makan karena lupa lalu

menduga bahwa ia berbuka karena ketidaktahtrannya tentang hukum hal

itu kemudian bersenggama maka apakah batal puasanya? Ada dua

pendapat yang masyhur

Pertama, dan ini adalah pendapat Al Bandaniii: Tidak batal,

seperti halnya seseorang yang mengucapkan salam dari shalat karena

lupa kemudian berbicara dengan sengaja, secam sepakat shalatnya tidak

batal, berdasarkan hadits dzul yadain

Kdua, dan ini adalah pendapat yatry shahih yang diputuskan

oleh jumhur: Ia batal, seperti halnya orang Snng bersenggama atau

makan dan menduga bahwa fajar belum terbit dan ternyata telah terbit.

Jika kami berpendapat tidak batal maka tidak wajib kafarat, dan

jika kami berpendapat: Batal maka juga tidak wajib kafarat, inilah

pendapat madzhab yang diputuskan oleh jumhur. Dan dinukil oleh Al

Mushannif dan para sahabat dari nash AsySyafi'i dalam bab puasa dari

kitab .4/ umm. Dan ada kemungkinan padanya yang disebutkan oleh Al

Mushannif dari Al Qadhi Abu Ath-Tha!,yib dan dalil keduanya,

sedangkan jika ia makan karena lupa dan sadar bahwa ia tidak batal
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karenanya kemudian bersenggama pada hari ifu maka puasanya batal

dan ia harus membayar kafarat, tidak ada perselisihan pendapat dalam

halini menurut kami.

Al Mawardi manyebutkan dari Abu Hanifah bahwa ia berkata: Ia

harus mengqadha tanpa harus membayar kafarat. Dan sekiranya telah

terbit fajar dan ia sedang bersenggama lalu menduga bahwa puasanya

batal lalu diam maka ia waiib mengqadha tanpa harus membayar

kafarat, karena ia tidak sengaja menodai kesucian puasa dengan

senggama, demikian Al Mawardi dan yang lainnya menyebutkannya.

Pengarang kitab Al Umdah berkata: Dernikian juga jika seseorang

berciuman dan tidak sampai mengeluarkan dir mani atau menggunjing

orang lain lalu menduga bahwa puasanya batal lalu ia melakukan

senggama maka ia harus mengqadha tanpa harus mernbayar kafarat.

Abu Hanifah berkata: Jika berciuman kemudian bersenggama maka ia

harus membayar kafarat, kecuali jika ada seomng ahli fikih yang

memberinya fatwa atau menakwilkan suatu hadits dalam hal ifu. Dan

tentang orang yang menggunjing kemudian bersenggama ia berkata: Ia

harus membayar kafarat selmlipun ada yang berfatwa atau menah,trilkan

suatu hadits. Dalil kami bahwa ia tidak sengaja memsak puasa.

Keempat jika ia berbuka dengan senggama dan ia dalam

keadaan sakit atau bepergian mal<a jika ia bermaksud dengan senggarna

itu karena mengikuti rul<hshah rnaka tidak ada karrajiban merrbaynr

kafarat baginya, dan jika tidak maka ada dua pendapat yang disebutkan

oleh ulama Khurasan, dan png paling shahih yang diputuskan oleh Al

Mushannif dan orang lrak lainnya, bahwa tdak ada keharusan

membayar kafarat juga seperti yang disebutkan oleh Al Mushannif.

Kelima: Jika seorang lnng mukim berpuasa pada pa$ hari

kemudian bepergian dan melakukmr senggama pada hari ifu maka ia
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wajib mernbayar kafarat seperti yang disebutkan oleh Al Mushannif.

Inilah pendapat madzhab dan yang diputuskan oleh Al Mushannif dan

jumhur. Dan dalam masalah ini ada pendapat yang aneh dan lemah

dikatakan oleh Al Muzani dan yang lainnya dari Ashab kami: Bahwa

diperbolehkan baginya untuk berbuka pada hari itu, dan jika ia
melakukan senggama T"k" tidak ada kerrajiban membayar kafarat

atasnya, dan masalah ini telah dijelaskan dengan detail dalam pasal

puasa musafir.

Keenam, Jika seorang yang sehat berpuasa pada pagi hari

kemudian sakit dan melakukan senggama rn+ tidak ada ka,rajiban

membayar kafamt jika ia bermaksud mengikuti ,akhshah, dan demikian

juga jika ia tidak memaksudkannSa menunrt pendapat madzhab, dan

inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Mushannif dan yang lainnya,

dan rhasalah yang baru saja diuraikan.

Kefujuh: Jika orang yang mukim menrsak puasanya dengan

senggama kemudian bepgrgian pada hari itu maka kafarat tidak gugur

rnenurut pendapat madzhab, dan .inilah yang dipuhrskan oleh Al

Mushannif dan jumhur. Ada yang berpendapat: Ada dua pendappt

seperti munculnya rasa sakit, disebutkan oleh Ad-Darimi dan Ar-Rafi'i.

Dan sekiranya. orang yang sehat merusak puasanya d*g* senggama

kemudian sakit pada hari itu maka ada dua jalur: 1. Kafarat tidak gugur,

dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Baghawi. 2. Yang shahih

dan diputuskan oleh Al Mushannif dan mayoritas utama bahwa ada dua

pendapat: A. Kafamt tidak'gugur. B. IGfarat gugur. Dan dalil keduariya

Sekiranya ia merusak puasanln dengan senggama kemudian

muncul gila atau haid atau mati pada hari itu maka ada dua pendapat

disebutkan oleh Al Mushannif dalil kedtnnya. Pendapat yang benar:
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Kafarat gugur karena puasa tidak berlaku pada harinya, berbeda dengan

orang sakit. Dan gambaran haid adalah cabang bahwa perempuan yang

membatalkan puasa dengan senggama wajib membayar kafarat. Dan

sekiranya murtad setelah bersenggama pada hari itu maka kafarat tidak

gugur, tidak ada perselisihan pendapat, hal ini disebutkan oleh Ad-

Darimi, dan ia jelas. Inilah perincian madzhab kami. Dan diantam ularna

yang berpendapat bahwa kafarat tidak gugur karena sebab gila, sakit

dan haid yang muncul adalah Malik, Ibnu Abi Laila, Ahmad, Ishaq, Abu

Tsaur dan Daud, dan Abu Hanifah mengatakan dalam kitab Al
Mukhtashar dan yang lainnya dan ini yang diputuskan oleh Al Baghawi

dan yang lainnya. Kedua: Ada perselisihan pendapat berdasarkan

keharusan memberikan hukuman pidana, jika kita menghanrskannya

maka wajib mernbaSnr kafarat, dan jika tidak maka fidak wajib

mernbayar kafarat. Demikian disebutkan oleh Ad-Darimi dari Abu Ali
Ibnu Khaimn dan Abu Ishaq Al Marwazi.

Al Mawardi berkata: Jalur ini salah karena kehanrsan membayar

kafarat tidak terkait hukumin pidana, karenanya bagi yang menyetubuhi

isteri wajib mernbayar kafarat dan tidak ada hukuman pidana, baik

mengeluarkan air rnani atau tidak, hanya saja jika kami mengatakan

bahwa menyetubuhi binatang tidak ada kehanrsan me,nrbaSnr kafarat

dan tidak menrsak puasa s€ped dikatalon oleh Al Mushannif ini jika

tidak mengeluarkan air mani, tetapi jika mengehnrkan air mani maka

puasanlra batal, seperti halnp berciuman lalu mengeluarkan air mani.

Masalah: Bersenggama dengan carq zina, bersenggama karena

rancu atau dalam pemikahan 5nng batal, bersenggama dengan budak

perernpuann5n, saudadrln, puterinya, wanita kafir dan sernua wanita

hukumnya adalah sama yaitu batal puasanln, wajib mengqadha',

memba5ar kafarat dan menahan diri dari makan dan minum sepanjang

sisa hari tersebut, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini.
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Masalah: Jika ia merusak puasanya bukan dengan sebab

senggama seperti misalnya makan, minum, onani, bercumbu yang

menyebabkan keluar air mani maka tidak ada keharusan membayar

kafarat karena nash yang ada khusus menyangkut senggama, dan

masalah-masalah ini tidak semakna, dan inilah pendapat madzhab yang

dinashkan dan yang dipufuskan oleh jumhur. Ar-Rafi'i'menyebutkan satu

pendapat dari Abu Khalaf Ath-Thabari dari Ashab kami dari murid Al

Qaffal Al Marwazi bahwa ia wajib membayar kafarat atas semua dosa

yang membatalkan puasa. Dan ada safu pendapat disebud<an oleh

pengarang kitab l/ HaW dari Ibnu Abi Hurairah bahwa orang !/ang

membatalkan puasa dengan sebab makan dan minum wajib membalnr

kafarat di atas kafarat omng yang menyusui dan di bawah kahrat orang

yang senggama. Dan dua pendapat ini adalah salah. Al Hanathi

menyebutkan dari Muhammad bin Al Hakam bahwa ia meriwayatkan

dari fuy-Syafi'i keurajiban membayar kafamt bagi orang yang senggarn€l

di luar kemaluan lalu mengeluarkan air mani, dan ini adalah pendapat

yang menyimpang dan lemah.

Masalah: Telah kami sebutkan bahwa orang yang onani secam

sengaja membatalkan puasa tanpa harus mernbayar kafarat. Al Mawardi

berkata: Jika ia menggaruk kemaluannya karena suafu hal dan tidak

bermaksud onani lalu keluar air maninya maka tidak ada keharusan

membayar kafarat. Dan tentang batalnya puasa ada dua pendapat.

Menurutku yang paling shahih adalah tidak batal, seperti hulryn

berkurnur-kumur tanpa berlebihan.
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Madzhab Ulama tentang Orang yang Menyetubuhi
Perempuan atau Laki-Laki pada Duburnya

Telah kami sebutkan pendapat madzhab karni bahwa dalam

masalah ini wajib mengqadha' dan membayar kafarat. Dan inilah
pendapat yang dikatakan oleh Malik, Abu Yusuf, Muhammad dan

Ahmad. Abu Hanifah berkata: Ia harus mengqadha'. Dan tentang
keharusan membayar kafarat Ats-Tsauri .berkata: Ia gugur, dan

digugurkan oleh Zufar karena sebab haid dan gila, tanpa sebab sakit.

Mereka bersepakat bahwa ia tidak gugur dengan sebab bepergian

kecuali hnu Al Majisyun AI Maliki ia menggugurkannya.

32. Aslr-Syirazi berkata: Menggauli perempuan pada
lubang dubur dan liwath adalah s.rma seperti menggaulinya
pada lubang kemaluan dalam semua hukum yang telah kami
sebutkan, mencakup batalnya puas.l, kerrajiban mengqadha'
dan membalnr kafarat karena semu.rnya dianggap
perbuatan senggama. Dan karena semu.rnya mengharuskan
satu hukuman- maka demikian halnya batalnya puasa dan
kewaiiban membaSnr kafarat. Sedangkan tentang menggauli
binatang, ada dua pendapat: Diantara sahabat kami ada
yang berpendapat hams dihukum, dan iika kami
berpendapat hartrs dihukum maka batal puasanya dan harus
membayar kafarat sebagaimana halnya senggama, pada
kemaluan, dan jika kami berpendapat harus diasingkan
maka tidak batal puananya dan tidak harus membayar
kafarat karena ia sama diasingkan seperti senggama pada
selain kemaluan, maka ia sama dengannya dalam batalnya
puasa dan keharusan membalnr kafarat, dan diantara
sahabat kami ada Snng berpendapat: Batal puasanya dan
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hanrs membayar kafarat safu pendapat, karena ia dinilai

sebagai senggama yang menghamskan mandi, sehingga bisa

berkenaan dengan batalnya puasa dan kehanrcan memba ar
kafarat seperti halnSTa menggauli perempuan-

PenJelasant

Nash-nash AsySdi'i dan Para sahabat sepakat bahwa

menggauli perernpualr pada lubang dubur dan liwath dengan anak kecil

atau laki-laki adalah sama hukumnlp seperti menggauli perernpuan di

kernaluannya dalam setnua hukumnln; batalnya puasa, keharusan

menahan diri dari rnakan dan minum sepanjang sisa hari tersebut,

karajiban mengqadha' dan karajiban menrbayar kafarat, sebagairnana

disebutkan oleh Al Mushannif. Ar-Rafi'i,menyebutkan satu pendapat

yang menyimpang dan batal tentang senggarna pada lubang dubur, ia

berkomqrtar, "Ifu tidak mengharuskan mernbaSnr kafarat, dan ini adalah

pendapat yang sahh.n

Sedangkan menggauli binatang pada lubang dubumya atau

kenralmnnya ada dtn p€ndapat disebutkan oleh Al Mushannif dan para

sahabat, ynng benar: Dputuskan waiib menrbapr kafarat. Dan inilah

yang dinashkan yaifu wajib membapr kafarat dan dua riwayat darinya

yang paling masyhur adalah tidak harus merrbayar kafarat, karena ia

tidak menjadi duda karenanSa maka hukumnya seperti bersenggama di

Iuar kemaluan. Ashab kami berdalih bahwa ia adalah senggama yang

berdosa karena sebab puasa, maka ia wajib mernbayar kafarat seperti

rnernbunuh. Para sahabat'Abu Hanifah berkata: Menggauli binatang

tidak mengharuskan membayar kafamt.
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Madzhab Ulama tentang Percumbuan pada Selain
Kemaluan

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami, bahwa tidak ada

keharusan membayar kafarat padanya, sama saja puasanya batal karena

mengeluarkan air mani atau tidak. Dan inilah pendapat Abu Hanifah.

ledanSkal Daud ia berpendapat: Setiap mengeluarkan air mani wajib

membayar kafarat hingga melalui perbuatan onani, kecuali jiki melihat

secgrg,.berulang-ulang lalu mengeluarkan air mani maka tidak harus

mengqgdha dan tidak harus membayar kafamt. Malik dan Abu Tsaur

lerpendapat: Ia harus mengqadha,dan memtayar kafarat. Per:dapat ini

disebutkan dari Atha', Al Hasan, Ibnu Al Mubarak dan Ishaq.

Sedangkan Ahmad ia berpendapa!: Bersenggam?. di luar. kernaluan

.harus membayar. kafarat, adapun mencium dan menyenfuh ada dua

pendapat. Mere.ka berdalih bghwa ia membatalkan puasa dengan sebab

maksiat maka seperti senggama di kemaluan. Dan Ashab kami berdalil

bahwa ia tidak bersenggama di kemaluan maka seperti orang murtad, ia

batal puasanya tetapi tidak harus membayar kafarat, dan apa yang

dikatakan oleh ynng lain ditolak dengan murtad.

Masalah' Al Ghazali dan sahabat kami yang lainnya berkata:

Yang pasti tentang kehanrsan mernbayar kafarat karena senggama

bahwa ia wajib.bagi orang Snng batal puasanya di bulan Ramadhan

karena senggama. sexnpuma, ia bprdosa karena puasa, dalam ketetapan
.ini ada beberapa ikatan: . Pertama: Batal, maka barangsiapa yang

senggama_karena lupa tidak batal puasanya menurut pendapat madzhab

seperti yang telah lalu. Dan ada Snng berkata, Tentang batalnp ada dua

pendapat yang telah uraikan sebelumnya. Jika kami berpendapat: Tidak

batal maka tidak harus membaSar kafarat karena tidak batal, dan jika

tidak maka ada dua pendapat disebutkan oleh Imam Al Haramain dan
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Al Ghazali dan yang lainnya. Yang paling benar: Tidak harus membayar

kafarat juga karena tidak berdosa, kedua' Perkataan kami (dari

Ramadhan), maka tidak ada keharusan membayar kafarat atas batalnya

puasa sunah, puasa nadzar, puasa qadhat dan puasa kafarat karena

disebabkan senggama, karena kafarat hanya diwajibkan untuk

kehormatan Ramadhan. Ketiga: Perkataan kami (dengan senggama)

unfuk menghindari makan, minum, onani, senggama di luar kemaluan,

dimana menurut madzhab tidak ada keharusan membayar kafarat atas

ini semua seperti yang baru saja kami jelaskan. Keempat: Perkataan

kami (sempuma) menghindari peranpuan jika digauli ia batal puasanya

dengan masuknya sebagian dzakar, maka senggama yang sempuma

tidqk terwujud kecuali ia telah batal puasanya oleh karena masuknya

sesuatu ke dalam dirinya, jadi batalnya puasa terumjud dengan sekedar

masuk, sedangkan hukum senggama tidak dibenarkan kecuali dengan

masuknya seluruh dzakar, sehingga ia dipercaya bahwa puasanya batal

karena senggama sebelum sempuma.

Dan perkataan kami (ia berdosa dengannyq) untuk menghindari

orang yang bersenggama setelah fajar karena menduga masih malam,

orang tersebut puasanya batal tetapi tidak wajib membayar kafamt

seperti yang telah lalu. Dan perkataan kami (dengan sebab puasa) untuk

menghindari 'musafir jika bemiat puasa kemudian membatalkan

puasanya dengan berzina karena mengikuti rukhshah tidak ada

keharusan membayar kafarat atasnya, karena meskipun ia membatalkan

puasa Ramadhan dengan senggama sempuma lnng berdosa karenanya

namun ia tidak dianggap berdosa dengannya karena sebab puasa, sebab

pada dasamya ia memang boleh berbuka tetapi ia berdosa karena

perbuatan zinanya. Dan jika ada orang mukim yang berzina karana lupa

dirinya'sedang puasa, dan kami katakan bahwa puasa menjadi batal

karena senggama orang yang lupa maka tidak ada keharusan membayar

kafarat atasnya menurut pendapat yang paling shahih, karena ia tidak

dinilai berdosa dengan sebab puasa karena ia lupa. Ar-Rafi'i berkata:
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Dan senggama perempuan jika kami mengatakan tidak ada keharusan

apapun atasnya, dikecualikan dari yang ketetapan.

Masalah, Jika ada anak kecil berpuasa Rarnadhan lalu ia
membatalkannya dengan senggama, dan kami katakan: Bahwa

senggamanya dalam berhaji adalah merusak hajinya dan ia wajib

menyembelih unta, maka tentang keharusan membayar kafarat karena

senggamdr ketika berpuasa ada dua pendapat disebutkan oleh Al
Mutawalli dalam bab haji, dan nanti akan kami jelaskan masalah ini pada

bab tersebut insya Allah

33. Ary-Syirazi berkata: Barangsiapa yang
bersenggama dan menghamskan membayar kafarat nhrirun
ia tidak sanggup membalraffig?, maka ada dua pendapat
baginya, pertama: Tidak wajib baginp membayar kafarat,
sebagaimana sabda Nabi S: Ual 'n|"lt jrr Xrr ;;e'6 'oll
'Ambillah ia dan beristighfarlah kepada AIIah Ta'ala dan
bertkan ia kepada keluargamu. " Atau karena ia. adalah
haknya harta yang wajib ditunaikan karena Allah Ta'ala
sebagai ganti, namun karena tidak mampu maka ia menjadi
tidak wajib atasnya seperti halnya zal<at fitrah. Kedua: Ia
tetap menjadi tanggungannya sampai ia mampu
membayamya, dan jika telah mampu maka ia harus
menunaikannya, inilah pendapat yang benar, karena ia
adalah hak Allah Ta'ala lrang hams ditunaikan dengan sebab
dari sisinya, seperti hukuman berburu.

Penjelasan:
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Hadits ini telah dijelaskan sgbelumnya. Dan perkataannya (hak

harta) unfuk menghindari puasa bagi orang yang sakit dimana ia tidak

gugur dan tetap menjadi tanggungannya. Dan perkataannya (karena

Allah Tabta) untuk menghindari mut'ah. Dan perkataannya (sebagai

ganti) untuk menghindari hukuman berburu. Dan perkataannya (kaiena

ia adalah hak Allah Ta'ala) Al Qal'i berkata: Ia bukan untuk mengindari

tetapi untuk mendekatkan cabang . dari asal, dan mungkin untuk

menghindari nafkah kerabat. Dan perkataannya (dengan sebab dari

sisinya) untuk menghindari zakat fitrah.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini Ashab kami berkata, bahwa hak-hak harta yang

wajib unh:k Allah i"a ala itu ada tiga ba1tuk, seperti disebutkan oleh Al

Mushannif, bentuk pertama: wajib tanpa sebab langsung dari hamba

seperti zakat fitrah, dalam hal ini jika ia tidak sanggup menunaikannya

ketika ia diwajibkan maka gugurlah tanggungannya, dan jika kemudian

ia mampu ia tidak berka,uajiban membayamya. Bentuk kedua: Wajib

dengan sebab dari sisinya sebagai ganti seperti hukuman berburu, fidyah

mencukur, memakai wangi-wangian dan mengenakan pakaian ketika

haji, dalam kondisi ini jika ia tidak mampu membayamya waktu itu

maka ia tetap menjadi tanggungannya. Benfuk ketiga: Wajib dengan

sebabnya bukan sebagai ganti seperti kafarat senggama pada siang hari

Ramadhan, kafarat sumpah, kafarat dzihar dan pembunuhan-

Pengarang kitab .4/ Iddah berkata: Dan dam haji tamattu' dan

qiran. Al Bandaniji berkata: Dan nadzar dan kafarat perkataannya:

engkau haram, sedangkan dam haji tamattu', memakai wangi-wangian

dan memakai pakaian ada dua pendapat lang masyhur. Pertama:

Menurut Al Mushannif dan para sahabat bahwa ia tetap menjadi

tanggungannya, dan kapan ia mampu ia harus membayamya. Kedua:

Tidak menjadi tanggungan, dan Al Mushannif menyebutkan dalil kedua
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pendapat dan menyamakannya d.engan hukuman berburu lebih utama

dari berbuka karena kafarat dijafuhkan atas perbuatannya seperti

hukuman berburu berbeda dengan berbuka.

Sebagian sahabat kami yang berpendapat gugur berdalil dengan

hadits orang baduwi seperti yang telah disebutkan oleh Al Mushannif

dimana Nabi S bersabda: C,fif 'f";rb a:J, "Berikan ia kepda
keluargamu." Dan seperti diketahui bahwa kafarat tidak boleh

dibayarkan kepada keluarga. Sementara'mayoritas sahabat kami dan

para peneliti mengatakan bahwa hadits orang baduwi tersebut adalah

bukti bahwa ia tetap menjadi tanggungannya ketika tidak mampu,
'- 

i<arena ketika ia menyatakan tidak mampu kepada Nabi $ maka

Rasulullah $ memberikan kepadanln sebuah bejana berisi kurma

kemudian memerintahkan kepadanya agar membayar kafarakrya karena

sekarang ia telah mampu, maka seandainya ia gugur karena tidak

mampu niscaya beliau tidak memerintahkannya

Sedangkan memberikannya kepada keluarganya sebagai

makanan adalah suafu bentuk pembayaran kafarat, dan maknanya

bahwa makanan ini menjadi miliknya dan ia menanggung kafarat maka

ia diperintahkan unfuk membayar kafaratnya, dan ketika ia

menyebutkan kebutuhannya kepadanya maka Nabi $ mengizinkan

kepadanya untuk memakannya karena ia telah menjadi miliknya bukan

dari kafarat, . dan kafarat tetap menjadi tanggungannya, dan

mengakhirkannya karena korrdisi ini adalah sesuafu yang dibenarkan,

tidak ada perselisihan pendapat diantara kami.

Dan jika ada yang berkata: Kalau ia wajib tentu Nabi $
menjelaskannya kepadanya. Jawaban atas hal ini dari dua sisi, pertama:

Bahwa beliau telah menjelaskannya kepadanya dengan sabda betiau, 6b
g;Albit "Bersdekahlah dengan kuma ini", sete)ah beliau mengetahui

ia tidak mampu, maka mengertilah si baduwi dan yang lainnya bahwa ia

tetap menjadi tanggungannya. Kedua: Bahwa mengakhirkan penjelasan
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hingga waktu yang dibutuhkan adalah boleh, dan ini bukan waktu yang

dibutuhkan. Dengan demikian penakwilan hadits dan makna yang aku

sebutkan ini adalah pendapat yang paling shahih menurut para peneliti

dan mayoritas ulama.

Namun Imam Al Haramain dan Al Ghazali serta yang lainnya

menyebutkan adanya pendapat lain dari sebagian sahabat yang

menyatakan bahwa diperbolehkan membayarkan kafarat senggama

khususnya kepada isteri dan anak-anak yang bersangkutan jika mereka

orang-orang miskin berdasarkan hadits ini. dan pendapat ini setuju

bahwa zakat dan kafarat yang lainnya tidak boleh dibayarkan kepada

isteri dan anak-anak yang bersangkutan walaupun mereka miskin.

Jumhur mengqiyaskan atas zal<al dan kafarat yang lainnya dan

menjawab hadits-hadits ini denlan jawaban di atas.

Beberapa Masalah yang Berkait Dengan Senggama
Di Siang Hari Ramadhan

Pertama: Jika lupa niat dan melakukan senggama pada hari itu

maka tidak ada ka,r.rajiban membayar kafarat atasnya pada hari itu, tidak

ada perselisihan pendapat karena ia tidak merusak puasa.

Kedua, Jika orang yang berpuasa melakukan senggama pada

siang hari Ramadhan dan berkata: saya tidak tahu larangan ini, jika ia

memang tidak tahu karena baru masuk Islam atau yang lainnya maka

tidak ada kewajiban membayar kafarat, akan tetapi jika tidak maka ia

wajib membayarnya. Dan jika ia berkata: Saya tahu larangannya tapj,

tidak tahu dendanya wajib membafar kafarat, maka ia wajib membayar

kafarat, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini, ini disebutkan
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oleh Ad-Darimi dan yang lainnya, dan ini jelas karena ia dinilai lalai dan

menganggap remeh.

Ketiga: Jika haji rusak karena melakukan senggama, Ad-Darimi

berkata: Tentang kalajiban membayar kafarat ada empat pendapat

seperti yang ielah disebutkan pada kafamt senggama dalam ibadah

puasa.

Pendapat Ulama tentang Kafarat Senggapa pada
Bulan Ramadhan dan Hal-Hal yang Berkaitan
Dengannya

Ada beberapa pernasalahan dalam hal ini:

Pertama: Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa

barangsiapa mernbatalkan puasa Ramadhan dengan perbuatan

senggama secara sempuma ia berdosa karena puasa maka ia wajib

membayar kafarat,'dan inilah pendapat Malik, Abu Hanifah, Ahmad

Daud dan seluruh ulama kecuali pendapat yang disebutkan oleh Al

Abdari dan beberapa sahabat kami dari AsySya'bi, Sa'id bin Jubair, An-

Nakha'i dan Qatadah bahwa mereka berkata: Tidak ada kaarajiban

membayar kafarat atasnya, sebagaimana tidak ada kewajibafi membayar

kafarat atasnya karena membatalkan shalatnya. Dalil kami adalah hadits

Abu Hurairah yang telah lalu tentang kisah seomng baduwi. Adapun

shalat ia memiliki hukum yang berbeda, dimana ia tidak dapat ditebus

dengan harta benda.

Kedua, Diwajibkan atas pelaku kafarat unfuk mengganti puasa

hari yang ia bersenggama padanya selain kervajiban membayar kafarat.

Inilah pendapat yang masyhur dari madzhab kami, meskipun ada
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perselisihan pendapat padanya. Al Abdari berkata: Keharusan

mengqadha' ini adalah pendapat yang dinyatakan oleh semua fuqaha

kecuali Al Auza'i,.ia berkata: Jika ia membayar kafarat dengan puasa

maka tidak diwajibkan baginya mengqadha, dan jika ia membayar

kafarat dengan memerdekakan budak atau memberi makan orang

miskin maka ia wajib mengqadha'nya.

Ketiga: Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami yang

shahih, bahwa tidak ada kewajiban bagi perempuan untuk membayar

kafarat yang lain, dan ini adalah pendapat Ahmad. Sementara Malik,

Abu Hanifah, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir mereka berpendapat:

Bahwa perempuan juga wajib membayar kafarat yang lain, dan ini

adalah riwayat lain dari Ahmad.

Keempat: Kafarat ini hendaknp dilakukan secara tertib,

dimana ia wajib memerdekakan budak dan jika tidak mampu ia harus

berpuasa dua bulan berturut-furut dan jika tidak mampu maka ia harus

memberi makan enam puluh orang miskin, dan inilah pendapat Abu

Hanifah, Ats-Tsauri, Al Auza'i dan Ahmad dalam salah satu riwayat.

Sementara Malik berpendapat bahwa ia bebas menentukan pilihan

antara tiga hal tersebut, dan yang paling utama menurutnya adalah

memberi makan orang-orang miskin. Diriwayatkan dari Al Hasan Al

Basri, bahwa menurutnya ia bebas antara memerdekakan budak dan

menyembelih unta, keduanya berdalil dengan dua hadits sesuai dengan

madzhab keduanya. Adapun dalil .kami adalah hadits Abu Hurairah.

Sedangkan hadits Al Hasan ia dinilai sangat lemah, dan hadits Malik

dapat dijawab dengan dua jawaban, pertama: Hadits kami lebih akurat

dan lebih tersohor. Kedua: Ia dipahami secara tertib unh.rk

menggabungkan antara hadits-hadits yang ada.
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Kelima: Menurut pendapat kami dan jumhur, bahwa dalam

pelaksanaan puasa kafarat disyaratkan berturut-turut, sementam Ibnu

Abi L^aila memperbolehkan pelaksanaannya tanpa berturut-furut, karena

menurutnya hadits tentang puasa dua bulan ini tidak Snenyebutkan
perintah berturut-turut. Sedangkan dalil kami adalah hadits Abu

Hurairah yang lalu, dimana ia terikat dengan perintah berturut-furut,

maka yang mutlak hendaknya mengikuti gnng terikat

Keenam: Jika ia membayar kafarat dengan memberikan

makanan kepada enam puluh orang miskin, maka setiap oftmg miskin

mendapatkan safu mud, baik berupa gandum, kismis, kurma maupun
yang lainnya. Sementara menurut pendapat Abu Hanifah: Setiap orang

mendapatkan dua mud gandum atau satu sha' biji.bijian, dan tentang

kismis ada dua riwayat darinya, satu riwayat mengatakan safu sha' dan

riwayat lain mengatakan dua mud.

Kefujuh: Jika ia melakukan senggama pada puasa selain

Ramadhan baik itu puasa qadha' atau puasa nadzar atau yang lainnya

maka tidak ada kewajiban membayar kafarat atasnya seperti yang telah

disebutkan sebelumnya, dan inilah pendapat jumhur. Sementara

Qatadah berpendapat: Wajib membayar kafarat bagi yang membatalkan
puasa qadha' Ramadhan.

34- AqlSyirazi berkata: Jila berniat puasa dari
malam hari kemudian pingsan sepaniang hari maka
puasanya tidak sah dan ia harus mengqadha'nya. Al Muzani
berkata: Puasanya sah seperti halnya berniat puasa
kemudian tidur sepaniang hari. Dan dalil bahwa puasanya
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tidak,sah bahwa puasa itu adalah niat dan meninggalkan,
kemudian jika meninggalkan menyendiri dari niat ia tidak
sah dan jika niat menyendiri dari meninggalkan ia tidak sah.

Sedangkan tentang tidur, Abu Sa'id Al Isthakhari berkata:

Jika tidur sepanjang hari maka puasanya tidak sah, seperti

halnya pingsan sepanjang hari. Dan yang benar menurut
pendapat madzhab bahwa puasanya-sah jika ia tidur, dan
perbedaan antara tidur dengan.pingsan bahwa orang yang

tidur akalnya tetap waras karena,jika ia terbangun,ia sadar

berbeda dengan orang pingsan, dan karena orang yang tidur
sama seperti orang yang bangun, karenanya kepemilikannlra
atas hartanya tetap berlaku, berbeda dengan orang yang

pingsan. Dan jika bemiat puas kemudian pingsan sebagian

hari, telah dikatakan dalam kitab Adh-Zhihar dan

Mukhtashar Al Buwaithi: Jika pada pagi hari ia sadar maka
puasanya sah. Dan dalam kitab puasa disebutkan: Jika pada

sebagian hari ia sadar maka puasanya dianggap cukup. Dan
ia berkata tentang perselisihan pendapat antara Abu
Hanifah dengan Ibnu Abi Laila: Jika seorang perempuan

berpuasa kemudian pingsan atau datang bulan maka batal
puasanya. Abu Al Abbas menyebutkan pendapat yang lain,

bahwa jika ia sadar pada salah satu sisi siang maka

puasanya dianggap sah. Dan diantara sahabat kami ada

yang berkata: Masalah ini atas safu pendapat bahwa ia
dinilai sadar pada pagi hari, dan pendapat-pendapat yang

lain menalspilkan atas hal ini, dan diantara sahabat kami ada

yang berkata: Ada empat pendapat, pertama: Dinilai sadar

pada pagi hari seperti niat dinilai pada awal pekerjaan.

Kedua: Dinilai sadar pada kedua sisi siang seperti halnya

niat shalat dinilai ketika masuk dan keluar, dan tidak dinilai
diantara keduanya. Ketiga: Dinilai sadar pada seluruh waktu,
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jika ia pingsan pada sebagian hari maka tidak sah puasanya

karena artinya jika muncul maka gugurlah kewajiban shalat

dan puasa batal seperti haid. Keempat: Dinilai sadar pada

sebagiannya dan aku tidak mengetahui dalilnya. Dan jika

bemiat puasa'kemudian gila maka ada dua pendapat: Asy-

Syafi'i berkata dalam qaul jadid bahwa puasanya batal
karena ia muncul menggugurkan kewajiban shalat, maka
puasanya juga batal seperti haid. Dan dalam qaul qadim

Asy-Syafi'i berkata: Ia seperti pingmn karena

menghilangkan akal dan kepemilikan.

Penjelasan:

Perkataannya: "Karena ia muncul" menggugurkan keulajiban

shalat, batirl dengan pingsan karena ia menggugurkan ker,rajiban shalat

tetapi tidak membatalkan puasa pada sebagian siang menurut pendapat

yang shahih.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini, ada beberapa masalah:

Pertama' Jika tidur sepanjang hari dan telah bemiat puasa dari

malam hari maka sah puasanya menurut madzhab, dan ini adalah

pendapat jumhur. Abu At-ThaySrib bin Salamah dan Abu Sa'id Al

Isthakhari berkata: Tidak sah puasanya, dan disebutkan oleh Al

Bandaniji dari Ibnu Surarj pendapat yang sama. Dan dalil mereka sernua

ada dalam kitab, dan mereka sepakat bahwa jika ia bangun beberapa

saat pada siang hari dan sisanya tidur maka sah puasanya.

Keduar Jika berniat dari malam hari dan tidak tidur pada siang

hari akan tetapi ia lalai dari puasa scpanjang hari maka sah puasanya

menurut ijma', karena ada kesulitan dalam perintah mengingatnya.
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Ketiga: Jika bemiat dari malam hari kemudian pingsan

sepanjang hari maka tidak sah puasanya menurut pendapat madzhab.

Dan ada pendapat cabang dari tidur bahwa ia sah, dinyatakanoleh Al

Muzani dan yang lainnya dari fuhab kami, dan dalil mereka ada dalam

kitab.

Keempat: Jika bemiat dari malam hari dan pingsan pada

sebagian siang dan sadar pada sebagian siang maka ada tiga pendapat:

1. Jika sadar pada sebagian siang maka sah. puasanya, dan jika

tidak maka tidak sah puasanya. Dan sebagian siang itu baik pagi hari

atau yang lainnya, dan inilah yang dinashkan oleh Asy-Syafi'i dalam bab

puasa dalam kitab Mukhtashar Al Muzani. Dan diantara yang

menyebutkan pendapat ini adalah Al Baghawi, dan disebutkan oleh Ad-

Darimi dari Ibnu Abi Hurairah. Yang berpendapat ini menalsililkan dua

nash yang lain tentang perbedaan pendapat antam Abu Hanifah dan

Ibnu Abi Laila bahwa batalnya puasa aalah kembali kepada haid bukan

kepada pingsan. Mereka berkata: AsySyafi'i terkadang melakukan hal

seperti ini dan ditakwilkan oleh Al Mawardi dengan penakwilan yang

lain, bahwa yang dimaksud dengan pingsan di sini adalah gila. Dan yang

berpendapat ini menalnpilkan nashnya dalam zhihar, sedangkan

menurut Al Buwaithi ia menyebutkan pingsan pada awalnya adalah

sebagai contoh pada sebagian dan bukan sebagai syarat pertama.

2. Memutuskan bahwa jika sadar pada pagi hari maka sah

puasanya dan jika tidak maka tidak sah puasanya. Dan ia menakwilkan

nashnya dalam puasa bahwa yang dimaksud dengan sebagian itu adalah

pagi hari, seperti dinyatakan olehnya dalam zhihar, dan menalnvilkan

nash perselisihan pendapat Abu Hanifah Sang lalu.

3. Dalam masalah ini ada empat pendapat, dan pendapat ini

adalah yang paling shahih dan masyhur, pendapat yang paling shahih

yaitu disyaratkan sadar pada sebagian siang. Kedua: Khusus pada pagi

hari. Ketiga: Pada kedua sisi siang. I(eenrpat: Pada seluruh siang seperti
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bersih dari haid. Pendapat yang keempat ini adalah cabang dari

pendapat Ibnu Suraij tentang shalat, dan tidak dinashkan oleh Asy-

Syafi'i. Ia berkata: Dan tidak ada indikasi dari Asy-Syafi'i. Dan dalil

semuanya ada dalam kitab kecuali dalil pendapat yang pertama yang

shahih, Al Mushannif berkata: Aku tidak menemukan dalilnya, dan ini

adalah mengherankan, padahal ia adalah pendapat yang paling shahih

menurut para peneliti dari Ashab kami. Jadi yang benar dalam

perselisihan ini, jika ia sadar pada sebagian siang yang manapun maka

sah puasanya, dan jika tidak maka tidak sah puasanya.

Kelima: Jika bemiat puasa dari malam hari dan gila pada

sebagian siang maka ada dua pendapat yang masyhur disebutkan oleh

Al Mushannif dan para sahabat Snng lainnya, menurut qaul jadid
Puasanya batal karena ia menafikan puasa seperti haid. Dan menurut

qaul qadim Hukumnya sama seperti pingsan, terdapat perselisihan

pendapat seperti yang lalu. Dan diantara sahabat ada yang menyebut

dua sisi sebagai ganti dua pendapat seperti pengarang kitab Al Ibanah

dan yang lainnya. Dan diantara mereka ada yang menyebutnya dua jalur

dan ini lebih baik. Syaikh Abu Hamid Al Mawardi dan Ibnu Shabbagh

serta yang lainnya memufuskan bahwa puasa batal karena gila walau

sekejap, seperti halnya haid. Dan jika gila sepanjang hari maka semua

sepakat puasanya batal.

Keenam' Jika mengalami haid pada sebagian siang atau

murtad maka batal puasanya, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal

ini, dan keduanya harus mengqadha' puasanya. Demikian halnya jika

nifas maka batal puasanya, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal

ini. dan jika seorang perernpuan melahirkan bayr dan tidak

mengeluarkan darah sama sekati maka hukumnya diperselisihkan

berdasarkan keharusan mandi karena melahirkan anak saja $ika kami
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berpendapa$ tidak harus mandi maka fidak batal puasnya, dan jika

tidak maka batal puasanya menurut pendapat yang paling masyhur dari

para sahabat, dan menurut pendapat 5nng lain tidak batal, dan inilah

pendapat yang kuat dalilnya, dan telah kami jelaskan masalah ini dalam

bab apa yang mengharuskan mandi.

Kefujuh, Jika kami mengatakan: Tidak sah puasa orang yang

pingsan, entah karena pingsan sepanjang siang hari atau sebagiannya

atau karena tidak adanya niat dari malam hari, maka ia haius

mengqadha' puasa Ramadhan yang ditinggalkannya, demikian

diputuskan oleh Al Mushannif dan mayoritas sahabat dan yang

dinashkan dalam madzhab. Dan ada pendapat lbnu Sumii dan dipilih

oleh pengarang kitab Al Hawi bahwa tidak ada keharusan qadha bagi

orang yang flingsan, sebagaimana tidak ada keharusan qadha' bagi

orang yang gila. Dan pendapat madzhab ini adalah yang pertama, dan

masalah ini telah diuraikan dalam awal bab ini.

Masalah: Jika bemiat p,r*u pudu malam hari kemudian

minum obat lalu hilang akalryn pada siang hari karena sebab itu, maka

kata Al Baghawi: Jika karni berpendapat: Tidak sah puasa orang lrang .a

pingsan maka ini yang paltng utama, dan jika tidak maka ada dua

pendapat: Yarry s&ahih bahwa ia tidak sah karena ia melakukannya. Al

Mutawalli berkata: Dan jika ia minum sesuatu yang memabukkan pada

malam hari dan terus mabuk sampai sepanjang hari maka tidak sah

puasanya, dan ia harus mengqadha puasanln, dan jika dinilai sah pada

sebagiannya maka hukumnya sarna seperti orang pingsan pada sebagian

siang.

35. Aslrsyirazi berkata: Dan diperbolehkan bagi

orang llang puasa funrn ke dalam air dan menyelam,

sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Bakar bin AMurrahman

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll' ZZS



bin Al Harits bin Hisyam ia berkata: "seorang sahabat
menceritakan kepadaku, bahwa ia pemah melihat Nabi $
ketika sedang berpuasa menyiramkan air ke atas kepalanya
karena panas yang sangat terik dan haus." Dan
diperbolehkan memakai celak mata, sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bahwa ia pemah memakai celak
ketika sedang berpuasa, dan karena mata tidak termasuk
lubang masuknln sesuafu, maka tidak batal puasa karena
masuknya sesuatu ke dalamnya.

Penjelasan:

Adapun hadits Abu Bakar bin Abdunahman ini adalah shahih

diriwayatkan oteh Malik dalam htab Al Muwaththa ', dan Ahmad bin

Hanbal dalam kitab Musnad, dan Abu Daud dan An-Nasa'i dalam kitab

Sunan mereka, dan Al Hakim Abu Abdullah dalam l$tab Al Mustadrak

menurut syarat Ash-Shahihain dan Al Baihaqi dan yang lainnya dengan

sejumlah isnad yang shahih dan isnad Malik dan Abu Daud dan An-
Nasa'i sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Dan redaksi riwayat

mereka: "karena panas yang terik atau haus." Dg. dalam riwayat An- .

Nasa'i disebutkan: Panas. Dan dalam riwayat Abu Daud dari Abu Bakar

dari sebagian sahabat Nabi $ bahwa ia menceritakan kepadanya dan ia

menjelaskan: Aku telah melihat Rasulullah # menuangkan air atas

kepalanya dan beliau sedang puasa karena haus atau panas." Ini

redaksinya. Demikian pula redaksi lnng lainnya dinyitakan bahwa yang

menceritakan adalah'Abu Bakar seorang sahabat, dan sekiranya Al
Mushannif menyebutkan demikian niscaya hal itu lebih baik, dan redaksi

riwayat Al Mushannif dengan maknanya, bahwa yang melihat lrlabi $
dan ia muslim pasti seorang sahabat. Kemudian sahabat ini meskipun

tidak dikenal narnanya ia tidak dipuji dalam keabsahan hadits karena
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sernua sahabat adalah bersifat adil fiuiur). Atas dasar ini Imam Malik

dalam Al Muowththa' dan seluruh imam yang lain berhuiiah dengannya.

Sedangkan atsar yang disebutkan dari Anas tentang bercelak

telah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad Snng semuanya tsiqah

kecuali safu orang yang diperselisihkan sosoknya, dan yang menilainya

lernah tidak menjelaskan sebab lernahnya, padahal cacat hadits tidak

diterima kecuali ada penjelasan.

Penielasan hukum:

Dalam pasal ini ada dua masalah:

Pertama: Dperbolehkan bagi omng yang berpuasa unfuk furun

ke dalam air dan menyelam dan menyimmkan air ke atas kepalanya,

baik di dalam lramar mandi maupun lEng lainnya, dan tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini. dan dalilnya adalah hadits Srang

telah lalu, dan hadits Airyah dan yang lainnp dalam kitab .4sr5-

Shahihain "Bahwa Rasulullah S iunub pada pag hari dan sedang

berpuasa kernudian mandi. "

Keduat Diperbolehkan basl omng yang berpuasa untuk

menggunakan celak mata dengan berbagai macamnya, dan fidak

membatalkan puasa, baik ia mendapati ftFanya dalam tenggorokann5n

atau tidak, karena mata bukan pinfu masuknya sesuafu ke dalam

kerongkongan. Ashab kami berlata: Dan tidak rnakruh menggunakan

celak mata menurut kami. Al Bandaniii dan yang lainn5ra berkata: Baik

ia mendapati ftFanya atau tidak.

Pendapat Ulama tentang Orang F\rasa Yang
Memahai Celak Mata
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Telah kami sebutkan bahwa ia boleh menunrt kami, tidak dinilai

makruh dan tidak membatalkan puasa, baik ia mendapati rasanya dalam

kerongkongan maupun tidak. Dan disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir dari

Atha', AI Hasan A[ Bashri, An-Nakha'i, Al Auza'i, Abu Hanifah dan

Abu Tsaur, dan disebutkan oleh yang lainnya dari lbnu Umar, Anas dan

Ibnu Abi Aufa dari para sahabat, dan inilah pendapat Daud. Ibnu Al

Mundzir menyebutkan dari Sulaiman At-Taimi, Mansur bin Al Mu'tamir,

Ibnu Shubrumah dan Ibnu Abi laila bahwa rnereka berkata: Puasanya

batal. Qatadah berkata: Diperbolehkan menggunakan celak jenis atsmad

dan tidak diperbolehkan menggunakan celak jenis shibr. Ats-Tsauri dan

Ishaq berkata: Makruh. Malik dan Ahmad berkata: Makruh, dan jika

sampai ke kerongkongan batal puasanya. Pendapat 5nng melarang

menggunakan celak berdalil dengan hadits Ma'bad bin Haudzah .g dari

Nabi #, bahwa beliau mempersilahkan menggunakan celak jenis

atsmad yang menyejukkan ketika tidur, dan bersabda: "Orang 5ang
berpuasa agar menghindarinya." HR. Abu Daud dan berkata: Yahya

bin Ma'in berkata: Ini hadits mungkar.

"'' a 
Ashab kami berdalil dengan sejumlah hadits yang lemah yang

akan karhi sebutkan agar tidak keliru. Diantaranya adalah hadits Aisyah

@, ia berkata: "adalah Nabi $ menggunakan celak mata ketika sedang

berpuasa." HR. Ibnu Majah dengan isnad yang lemah dari riwayat

Baqryah dari Sa'id bin Abi Sa'id Az-Zubaidi s5aikhnya Baqiyah dari

Hisyam bin Urwah dari bapakn5n dari Aisyah '&. Al-Baihaqi berkata:

Dan Sa'id Az-Zubaidi ini adalah termasuk syaikhnya Baqiyah yang tidak

dikenal, ia meriwayatkan hadits seorang diri tanpa ada penguahrya. Aku

berkata: Dan pam pakar hadits telah sepakat bahwa riwayat Baqryah

dari orang-orang yang tidak dikenal hukumnya ditolak. Dan mereka

berselisih pendapat tentang riwayatrya dari orang-orang yang dikenal,

karenanya hadits Baqiyah ini tidak boleh dijadikan dalil.

Diriwayatkan dari Anas ig, ia berkata: Ada seorang laki-laki

yang datang kepada Nabi $ lalu berkata: Wahai Rasulullah, mataku
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sakit, apakah . boleh menggunakan celak mata ketika aku sedang

berpuasa? Beliau menjawab: "Ya." HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata:

Isnadnya tidak kuat. Ia berkata: Dan tidak ada satupun hadits yang

benar dari Nabi ,$ dalam bab ini.

Diriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar &, ia berkata: "Suatu

ketika Rasulutlah S keluar kepada kami dan kedua mata beliau penuh

dengan celak mata, dan ifu terjadi ketil..a Ramadhan ketika beliau sedang

berpuasa." Dalam isnadnya terdapat orang yang diperselisihkan

kapasitasnln

Dari Muhammad bin Ubaidilah bin Abi Rafi dari bapaknya dari

kakeknya bahwa Nabi $ pemah menggunakan celak mata jenis itsmad

ketika sedang berpuasa. HR. Al Baihaqi dan dinilai lernah olehnya,

karena perawinya yaitu Muhamrnad dinilai lemah. Al Baihaqi berkata:

Diriwayatkan dari Anas secam marfu'dutgan isnad Snng sangat lernah,

bahwa ia diperbolehkan.

Mereka berdalil dengan atdar gnng disebutkan dari Anas, dan

telah kami jelaskan isnadnya. Dan dalam .Sunar Abu Daud disebutkan

riwayat dari A'masy bahwa ia berkata: Aku tidak pemah melihat

seorangpun dari Ashab kami Sang melarang menggunakan celak mata

bagi orang yang sedang berpuasa. Dan png benar dalam masalah ini

adalah pendapat png disebutkan oleh Al Mrrshannil.

36. AqlSyirazi berkata: Dan diperbolehkan bagi
orang yang berpuasa unfuk berbekam, sebagaimana

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas {S bahwa Nabi # pemah

berbekam ketika sedang berpuam. AslrSlpfi'i berkata dalam

kitab Al Ummz Dan jika tidak melakukannya maka hal itu
lebih aku sukai, sebagaimana diriwayatkan oleh
Abdurrahman bin Abi.Laila dari para sahabat Nabi $ bahwa
mereka berkata: Rasulullah S melarang berbekam dan
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berpuasa wishal karena kasih slrang beliau terhadap para
sahabatnya

Penjelasan:

Hadits lbnu Abbas di atas diriwayatkan oleh Al Buk*rari dari

kitab Shahitrnya. Dan hadits lbnu Abi Laila diriwayatkan oleh Abu Daud

dengan isnad yang shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, akan

tetapi dalam riwayat Abu Daud dan AL Baihaqi dan yang lainnya dari

Abdurrahman bin Abi laila ia berkata: Seorang sahabat Rasulullah $
rnenceritakan kepadaku dan ia menjelaskan: Sampai akhir hadits. Dan

rdaksi ini berbeda dengan redaksi riwayat png ada dalam kitab /1
Muhadzdzab.

t

Penjelasan hukumt

Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Diperbolehkan b3Sr orang yang

berpuasa untuk berbekam dan tidak membatalkan puasanya, akan tetapi

yang utama adalah tidak melakukannya. Ini yang dinaskan dan inilah

pendapat yang diputuskan oleh jumhur. Sekelompok sahabat kami dari

para pakar fiqih dan hadits berkata: Batal dengan berbekam. Dan

diantara yang mengatakannya adalah Abu Bakar bin Al Mun&ir, Abu

Bakar bin Khuzaimah, Abu Al Walid An-Nisaburi, AL Hakim Abu
Abdullah berdasarkan dalil hadits yang akan kami sebutkan insya Allah.

Ashab kami berkata: Dan operasi hukumnya sama dengan berbekam.
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Madzhab Ulama tentang Orang Puasa yang
Berbekam

Telah kami sebutkan bahwa menunrt pendapat madzhab kami

bekam tidak membatalkan puasa, baik yang membekam maupun yang

dibekam. Dan inilah pendapat lbnu Mas'ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas,

Anas bin Malik, Abu Sa'id Al l(hudri, Ummu Salamah, Sa'id bin Al

Musa!ryib, Unpah bin Zubeir, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri,

Abu Hanifah, Daud dan yang lainnya. Pengarang kitab Al Hawiberl<ata:

Dan inilah pendapat 3nng dinlratakan oleh mayoritas sahabat dan

fuqaha'

Sebaliknya sejumlah ulama berpendapat, bahwa bekam

mernbatalkan puasa. Dan ini adalah pendapat Ali bin Abi Thalib, Abu

Huraimh, Aiq/ah, Al Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin, Atha', Al Auza'i,

Ahmad, Ishaq, Ibnu Mundzir dan hnu Khuzaimah. Al Khaththabi

berkata: Ahmad dan Ishaq berkata: Orang yang membekam dan orang

yang dibekam duaduanya batal puasanya, dan keduanya harus

mengqadha' tanpa harus membayar kafarat. Atha' berkata: Orang

yang berbekam di bulan Ramadhan harus mengqadha' puasanya dan

membayar kafarat. Mereka berdalil dengan hadits Tsauban yang

berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah $ bersabda: 'ie7aX 1Al

?fiq "Batal puasa onng trug membelam dan yang dibel<am."HR.

Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan isnad yang shahih, dan

isnad Abu Daud sesuai dengan syarat Muslim.

Dan diriwayatkan dari SSnddad bin Atrs ia berkata: Rasulullah $
mendatangi seorang lakilaki di Baqi'yang sedang berbekam, dan beliau

memegang tanganku pada tanggal delapan belas Ramadhan lalu beliau

bersaMa: ifii;Srt fU, jil "hat puasa onng wng membelam dan

yang dibekam. " HR. Abu Daud, AN-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan

sejumlah isnad yang shahih.
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Diriwayatkan dari Rafi' bin"Khudaij dari Nabi $ bersabda: 'jrll
'plr;;r:t) fA, "Batal puz,sa orang yang memiO.ku. dan 5nng
dibekam." i1R. At-Tirmidzi, dan ia berkomentar bahwa hadits ini

statusnya hasan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4& dari Nabi $ hadits yang

Diriwayatkan dari Abu Musa.S dari Nabi $ hadits yang sama

juga.

Diriwayatkan oleh Al Hakim Abu AMillah dalam kitab Al
Mustadrak dari Ahmad bin Hanbal ia berkata: Hadits yang paling shahih

dalam bab ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Tsauban.

Diriwayatkan dari Fili bin Al Madini ia berkata: Aku tidak

manemukan satu hadits pun dalam masalah ini png lebih shahih dan

haditsnya Rafi' bin Khudaij.

Al Hakim berkata: Ahmad telah memufuskan salah satu dari dua

hadits tersebut shahih. Dan Ali bin Al Madini telah memutuskan hadits

yang lainnya shahih. Sedangkan Ishaq biri Rahawaih ia mernutuskan

hadits Syaddad bin Aus shahih. Kernudian Al Hakim meriwayatkan

dengan isnadn5n dari Ishaq, bahwa ia berkata dalam hadits Syaddad:

Isnad hadits ini adalah shahih dan bisa menjadi hujjah.

Ishaq berkata: Hadits ini dinilai shahih dengan sejumtah

isnadnya, dan inilah pendapat kami. Al Hakim berkata: Sernoga Allah

meridhai Ishaq bin Rahawaih 5nng telah memutuskan shahihatas hadits

yang nyata shahih, dan ia berpendapat dengannya. Al Hakim berkata:

Dan dalam bab ini diriwa5ntkan isnad-isnad yang lurus dari sejumlah

sahabat yang panjang penjelasannya. Kemudian ia meriwayatkan

dengan isnadnya dari Imam Al Hafizh Utsman bin Sa'id Ad-Darimi ia

berkata: Menurutku bahwa hadits png berbunyi, '7jlr;altl biJx 
'*31

"ktal puasa onng yang me.rnbel<am dan gngdibekam. "adalah shahih
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dari riwayat Syaddad bin Aus dan Tsauban, Utsman yang mengatakan

dan inilah pepdapatku. Ia berkata: "Aku pemah mendengar Ahmad bin

Hanbal berpendapat dengannya, dan berkata: Menurutku, hadits

Tsauban dan Syaddad adalah shahih."

Diriwayatkan dari Al Baihaqi hadits, ifi! eAt iil "Aatut

puasa omng lnng membekam dan gng dibekam. " juga dari riwayat

Usamah bin Zaid dari Nabi &, dun dari riwaSnt Atha' dari lbnu Abbas

secara matfu'. Diriwayatkan dari Atha' dari Nabi $ secara mursal.la

berkata: Mursal ihi dihapal dari riwayat Atha'. Dan menyebutkan

padanya Ibnu Abbas dengan praduga dan dari Aisyah secara marfu'

dengan isnad yang lemah.

Al Baihaqi menyebutkan dari Abu Zar'ah ia berkata: Hadits

Atha' dari Abu Huraimh secara narfu' dalam bab ini adalah hadits

hasan. Dan dalam kitab Al Mtnnththa' dari Nafi' ia berkata:

"sesungguhnya Ibnu Umar telah berbekam ketika sedang berpuasa,

kemudian ia meninggalkannya, lalu jika puasa ia tidak lagi berbekam

sampai berbuka puasa."

. Ashab kami berdalil dengan hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi &
berbekam ketika sedang berihram dan berbekam ketika sedang

berpuasa. HR. Al Buklrari dalam kitab Shahilrnya. Diriwayatkan dari

Tsabit Al Bannani ia berkata: Anas pemah ditanya, apakah kalian

melarang orang yang berpuasa unfuk berbekam? Ia menjawab: Tidak,

melainkan karena alasan lemah. HR. Al Bukhari. Dan dalam riwayatnya

disebutkan' Pada masa Rasulullah $.
Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abi laila ia berkata:

Seorang sahabat Nabi $ pemah menceritakan kepadaku bahwa beliau

melarang berbekam dan berpuasa'wishal, dan tidak melarang keduanya

kecuali karena alasan kasihan kepada para sahabatnya. HR. Abu Daud

dengan isnad yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim.
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Dengan hadits ini Abu Daud dan Al Baihaqi serta yang lainnya berdalil

bahwa bekam tidak mernbatalkan puasa.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al l(hudri &, ia berkata:

"Rasulullah $ memberikan dispensasi kepada orang yang berpuasa

unfuk berciuman dan'berbekam." HR. Ad-Daraquthni. Dan berkata:

Sernua isnadnya tsiqah. Dandiriwayatakan olehqn dari jalur y.ang lain

dan berkata: Sernuanya biqah.

Diriwayatkan dari Anas $ berkata: "petrtama kali larangan

berbekam bagi omng lEng puasa adalah Ja'far bin Abi Thalib berbekam

. k€trka ia sedang pms, lalu Nabi $ leuat dihadapannya dan bersaMa:

'Ini membAll<an pws." Kernudian setelah itu Nabi S
mempertolehkan bekam bagi orang lpng puasa, dan Anas pun pemah

berbekam ketika ia sedang berpuasa." HR. Ad-Daraquthni dan berkata:

Seluruh perawinya adalah biqah.la berkata: Dan aku tidak menemukan

cacat padan5ra.

Driwayatkan dari Aiqnh *, ia berkata: "adalah Nabi $ penrah

berbekam ketika sedang berpuasa." Al Baihaqi berkata: rulilPhah

berbekam ini telah kami riunSntkan dari sa'd bin Abi waqqash, hnu

Mas'ud, Ibnu Abbas, hnu Umar, Al Husain bin Ali, Zaid bin Arqam dan

Ummu Salarnah ndhiallahu'anhum. Para sahabat juga berdalil dengan

sejumlah hadits Snng lain png ada sedikit kelernahannya, dan yang

benar adalah yang kami sebutkan di atas, dan mereka juga berdalil

dengan q[ns atas operasi.

Sedangkan hadits yang berbunyi, ilj'iiq |Al '$tl "Babl

puafi orzng 5ang mantbekam dan 5ang dibekam-" Ashab kami

menjawab dengan sejumlah jawaban:

Pertama: Jawaban AqrSyafi'i dalam Uitab Al (Jmm, dan

terdapat perselisihan padanya dan diktntkan oleh Al Khaththabi, Al

Baihaqi dan seluruh sahabat kami, bahwa ia mansukh dengan hadits

Ibnu Abbas dan yang lainngra yang telah kami sebutkan: D* dalil naskh
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bahwa Asy-Syafi'i dan Baihaqi keduanya meriwayatkan dengan isnad

mereka yang shahih dari Syaddad bin Aus ia berkata: "Kami bersama

Rasulullah S ketika penaklukan kota Mekah, lalu beliau melihat ada

orang yang berbekam pada tanggal delapan belas Ramadhan, maka

beliau bersabda sambil memegangi tanganku: ili;Srt r-7ilr'}/!l "ruU
puasa orang yang membekam dan Snng dibekam. "Dan telah disebutkan

dalam kitab Shahih Al Bukhari hadits dari Ibnu Abbas &, yang berkata:

"Nabi $ pemah berbekam ketika sedang beritram dan berpuasa."

Asy-Syafi'i berkata: Ibnu Abbas rg menernani Rasulullah $
ketika sedang berihram haji wada' Spitu pada tahun sepuluh Hririlph
dan tidak pemah menernani beliau berihram sebelum itu, sementara

penaklukan kota Mekah terjadi pada tahun delapan Hijriyah tanpa

diragukan lagi, maka hadits lbnu Abbas .g adalah diucapkan olehryp

dua tahun lebih setelah hadits Syaddad bin Aus r&. Ia berkata: Dengan

demikian hadits Ibnu Abbas menghapuskan hadits Syaddad. Al Baihaqi

berkata: Diantara indikasiJain adanya naskh ini adalah perkataannya

dalam hadits Anas yang lalu tentang cerita Ja'far: "Kemudian setelah ifu
Nabi S membolehkan bekam." Ini adalah hadits shahih seperti yang

telah disebutkan. Ia berkata: Dan dalam hadits Abu Sa'id Al Khudri yang

lalu juga ada indikasi rukhshah, dimana suatu rukhshah biasanya

diberikan setelah adanya suafu lamngan.

Kedua, Asy-Syafi'i juga menjawab, bahwa hadits Ibnu Abbas

lebih tepat, dan juga dikuatkan dengan qiyas.

Ketiga: Asy-Syafi'i, Al Khaththabi dan juga para sahabat

menjawab bahwa yang dimaksud dengan, lj*4! eA, 'Fl "*W
puasa omng Wng mexnbel<am dan 5nng dibekam. " bahwa keduanSa

melakukan ghibah ketika sedang berpuasa. Dan hal itu diriwayatkan

oleh Al Baihaqi dari jalur yang lain dari hadits Tsauban. fuy-Syafi'i
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berkata: Atas dasar penakr,vilan ini maka yang dimaksud dengan batallah

puasa mereka adalah hilangnya pahala puasa mereka, seperti yang

dikatakan oleh sebagian sahabat kepada orang yang bicara ketika khatib

sedang berkhutbah di atas mimbar: "Batallah Jum'atmu, maksudnya

engkau tidak memperoleh pahala shalat Jum'at, dan kalau tidak, maka

ia sah dan mencukupinya."

Keempat: Disebutkan oleh Al l(haththabi maknanya bahwa

keduanya nyaris batal, dimana orang yang dibekam menjadi lemah

karena keluamya darah sehingga mungkin mengalami kesulitan dan

'akhimya tidak mampu berpuasa, maka batallah puasanya karena

bekam. Sedangkan yang merrbekam mungkin ada darah yang masuk ke

dalam tubuhnya atau yang lainnya jika ia menempelkan kedua bibimya

pada alat bekam, seperti dikatakan kepada orang yang nyaris binasa:

Binasalah si fulan, padahal ia inasih hidup dan selamat, dan seperti

sabda beliau S, d6, *A: ti *g ,y,* U "Elamngsiapa meniadikan

qadhi, ia telah aL"-iaii, tinpa pintr", maksudnya ia terkena sernbelih

tanpa pisau.

Kelima' Disebutkan juga oleh.Al l$aththa,li bahr,rn ia melewati

keduanya ketika mendekati waktu Maghrib, lalu beliau bersabda:

Berbukalah keduanya, maksudnya fibalah 'saahrya berbuka bagi

keduanya, seperti dilratatnn: Omng itu bersore hari, maksudnya ia

masuk waktu sore atau mendekatin5n

Keenam, Bahwa ia adalah ancaman dan doa'buruk bagi

keduanya, karena telah melakukan perbuatan yang nSnris membatalkan

puasa mereka.
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Ketahuilah bahwa Abu Bakar bin Khuzaimah telah membantah

dalil dari hadits hnu Abbas, dimana AlHakim Abu Abdullah dalam kitab

Al Mustadrak meriwayatkan darinya dan ia menjelaskan: Telah terbukti

benar hadits-hadits dari Nabi $ bahwa beliau bersabda: 'r*1at 1at

iilr;;Sti "Batal puasa omng t/ang membekam dan yang dibel<am.",lalu

bangkitlah sebagian orang yang menyalahi pendapat kami dalam

masalah ini dan berkata: Ia tidak batal karena hadits Ibnu Abbas bahwa

Nabi $ pemah berbekam ketika sedang bedhmm dan berpuasa, dan

tidak ada dalil baginya dalam hadfu ini karena Nabi $ berbekam ketika

beliau dalam perjalanah, dan tidak p€rnah sama sekali berihram ketika

sedang mukim di negerinSn, dan seorang musaftr jika bemiat puasa

diperbolehkan berbuka dengan makan, minum, berbekam dan lain

sebagainya, dengan dernikian bekam beliau tidak mengindikasikan

bahwa ia tidak membatalkan puasa, dimana beliau berbekam lalu batal

puasanya, dan ifu boleh.

Ini perkataan lbnu Khuzaimah dan disebutkan oleh Al

Khaththabi dalam kitab Mablim As-Sunan, kemudian berkata: Dan ini

adalah penakwilan yang salah, karena ia berkata: Beliau berbekam dan

beliau sedang berpuasa, dimana ia menyebutkan beliau sedang puasa

dan berbekam, dan jika puasangn batal karena bekam semestinya ia

-"r,gitukun beliau berbuka karena berbekam, seperti dikatakan' Orang

puasa itu batal karena makan roti, dan tidak dikatakan: Ia makan dan ia

sedang puasa. Aku berkata: Dan karena yang dipahami langsung dari

perkataan Ibnu Abbas:'"Beliau berbekam dan beliau sedang berpuasa"

adalah informasi bahwa bekam tidak mernbatalkan puasa, dan ini

dikuatkan dengan hadits-hadits lain yang telah disebutkan di atas,

wallahu a'lam.
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37. Asy-Syirazi berkata: Ia berkata: Dan menurutku
makruh baginya menghisap permen karena membuat mulut
kering dan menyebabkan haus tetapi tidak membatalkan
puasa, karena hanya berputar-putar dalam mulut dan tidak
masuk dalam perut. Jika ia hancur lalu ada sedikit yang
masuk dalam perut maka puasanya batal, dan makruh
baginya mengunyah roti, akan tetapi jika ia memiliki
seorang bayi dan tidak ada Snng mengunyahkannya maka
tidak mahruh hukumnya.

Penjelasan: !

Perkataannya: "la berkata", maksudnya adalah Imam Asy$nfi'i.

Penjelasan hukum:

Dalam masalah ini ada dua:

Pertama: Asy-Synfi'i dan Ashab berkata:, Makruh bagi orang
yang puasa menghisap pernen karena dapat mengumpulkan ludah dan

membuat haus serta menyebabkan muntah. Dan diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dengan isnadnya dari Ummu Habibah isteri Nabi $ bahwa ia

berkata: "Tidak diperbolehkan bagi orang yang puasa unfuk menghisap

permen." Dan redaksi fuySpfi'i dalam l,rtab Mukhtashar Al Muzani
(dan aku tidak suka menghisap permexr karena membuat air iudah

mengalir) pengarang kitab .4/ Hawi berkata: Kata ini diriwayatkan

dengan huruf iim dan ha', maka bamngsiapa berpendapat derryan jim
ia berarti mengumpulkan air ludah dan mungkin menelannya dan ini

membatalkan puasa menurut salah safu pendapat dan makruh menurut

pendapat yang lain. Ia berkata: Dan ada yang berkata: Artinya

menyegarkan mulut dan menghilangkan baunya. Ia berkata:
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Barangsiapa berpendapat dengan ha' ia berarti menelan air ludah,

mernbuat lelah dan menyebabkan orang puasa menjadi haus.

Ashab kami berkata: Tidak batal puasa orang yang sekedar

menghisap pelrnen dan mengalimya ludah ke dalam perut, namun jika

pernen hancur dan ada sedikit yang masuk ke dalam perut secara

sengaja maka batalpuasanya, inilah pendapat madzhab yang dipufuskan

oleh jumhur. Ad-Darimi menyebutkan pendapat lain dari Ibnu Al

Qaththan bahwa menelan air ludah yang ada rasa pelrnen tidak

membatalkan puasa.

Kedua, Makruh hukumn5ra mengunlnh roti dan yang lainnya,

tanpa ada udzur, demikian juga mencicipi air kuah, air cuka dan png
lainnya, jika ia mengunlnh atatr mencicipi dan tidak masuk ke dalam

perut maka tidak membatalkan puasa, dan jika dirasa perlu mengunyah

makanan unfuk anaknya atau 5nng lainnya dan tidak menemukan omng

yang mengunyahkannya maka tidak makruh hukumnya, karena dinilai

darurat. Dan diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnadnSn yang shahih

dair Ibnu Abbas rg, bahwa ia berkata: "Tidak mengapa orang yang

puasa mencicipi kuah (rnasakan) dan 5rang lainn5n."

38. Asy-Syirazi berkata: Barangsiapa yang berciuman

lalu bersyahwat maka makruh hukumnya berciuman ketika

sedang berpuasa, yaitu makruh tahrim, dan barangsiapa

yang tidak bersyahwat maka Asy-Syaf i mengatakan: Tidak
apa-apa tetapi lebih utama tidak melakukannya. Dasar

dalam hal ini adalah hadits lpng diriwayatkan oleh Ai$rah

&, ia berkata: Rasulullah $ mencium dan menyentuh ketika

sedang berpuasa, akan tetapi beliau adalah orang lrang
paling kuat menahan qlahwatnSTa diantara kalian-'
Diriwayatkan dari Ibnu Abbds &, bahwa ia diizinkan bagi

orang tua dan dihindarkan dari anak muda, ia membedakan

i

I

l

L
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antara keduanya karena yang satu tidak terjamin sehingga

keluar air mani lalu batal puasanya dan yang satu terjamin.

Penjelasan:

Hadits Aisyah ,4, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

dengan redaksi ini. dan dalam riwayat Muslim disebutkan: "Beliau

mencium dalam bulan Ramadhan ketika sedang puasa."

Diriwayatkan dari Umar bin Abi Salamah bahwa ia bertanya

kepada Rasulullah $: "Apakah boleh oratg yang berpuasa mencium"?

beliau bersabda: "Tanyakan' padanl/a", -maksudnya Ummu Salamah-

Ialu Ummu Salamah memberitahukan bahwa Nabi $ melakukan hal itu,

lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah memaafkan

kesalahanmu yang telah lalu dan yang akan datang. Maka Rasulullah $
bersabda kepadanya, ii €*ti $. ii,il jt I'i "Demi Allah,

saungguhnya aku adalah orang yang paling OeXaqwa dan paling takut

kepada Allah diantan kalian."HR. Muslim. Dan Umar bin Abi Salamah

ini namanya adalah Al Himyari, demikian seperti dijelaskan dalam

riwayat Al Baihaqi, dan ia bukan anaknya Ummu Salamah sendiri.

Dan diriwayatkan dari Umar rg, ia berkata: "Suatu ketika

syahwatku bergejolak lalu aku mencium dan aku sedang berpuasa, lalu

akan mendatangi Nabi # dan berkata: Hari ini aku melakukan

kesalahan yang besar, aku mencium padahal aku sedang berpuasa.

Maka Rasulullah S bersabda: Ct:e Ut: ,.6._ 0,:arH"3 i 'r;-t:t

"Bagaimaia menurutmu jika engkau berkumurikumur dengan air kefika

bngkau sedang puasa?. " Aku menjawab: "Boleh, tidak apa-apa." Beliau

bersabda: t|$ *Terus kenapa ?."HR. Abu Daud. Dan telah

dijelaskan sebelumnya oleh Al Mushannif.

Dan diantara hadits yang menyatakan makruh hukumnya bagi

yang masih muda adalah hadits Ibnu Abbas, ia berkata: "Diizinkan untuk
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bersentuhan bagi orang tua yang sedang berpuasa dan dihindarkan dari

yang muda." HR. Ibnu Majah. Dan dzahimya ia mat{u'dan diriwayatkan

oleh Malik, Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi dengan isnad-isnad mereka yang

shahih dari Atha' bin Yasar: Bahwa Ibnu Abbas ditanya tentang hukum

ciuman bagi orang yang puasa, lalu ia mengizinkan bagi orang tua dan

menghindarkan dari anak muda, demftian diriwayatkan oleh Abu Daud

secara mauquf dart Ibnu Abbas.

Diriwa3ntkan dari Abu Hurairah bahwa ada seorang laki-laki

bertanya kepada Rasululah $ tentang hukum bersentuhan ketika

sedang berpuasa, lalu beliau memperbolehkannya, dan datang lakilaki

lain bertanya kepada beliau lalu beliau melamngnya, yang diperbolehkan

itu adalah orang tua dan yang dilamng adalah anak muda. HR. Abu

Daud dengan isnad yang baik dan tidak dinilai lemah olehnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Amr bin Al Ash, ia berkata: Suatu ketika

kami sedang berada di sisi Nabi $ latu datang anak muda dan berkata:

"Wahai Rasulullah, bolehkah aku menciurn ketika sedang puasa?" Beliau

menjawab: " Tidak boleh." lalu datang orang tua dan berkata:

"Bolehkah aku mencium ketika sedang puasa?" Beliau menjawab: " }/a

boleh." HR. Ahmad bin Hanbal dengan isnad yang lemah dari riwayat

Ibnu Luhai'ah.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari Maimunah pelayan

Nabi $ yang berkata: Rasulullah $ ditanya tentang orang yang

mencium isterinya dan keduanya sedang berpuasa, maka beliau

menjawab: l:*tl 3i "Ehbl puasa kduan5m.'HR. Ahmad, Ibnu Majah

dan Ad-Daraquthni dengan isnad lpng lernah, Ad-Daraquthni berkata

perawinya tidak dikenal, ia berkata: Ini tidak benar.

Diriwayatkan dari Al fuwad, ia berkata: Aku bertanya kepada

Aisyah, bolehkah orang puasa bersentuhan? Ia menjawab: Tidak boleh.

Aku berkata: Bukankah Rasulullah S pemah bersentuhan? Ia
menjawab: Beliau adalah orang yang paling kuat menahan syahwatnya
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diantara kalian." HR. Al Baihaqi dengan isnad shahih. Inilah sejumlah

hadits dan atsar seputar masalah ciuman.

Adapun hukum dalam masalah ini adalah seperti yang dikatakan

oleh Al Mushannif, yaitu makruh bagi orang yang puasa belciuman jika

syahwatnya bergejolak, dan tidak makruh bagi yang lainnya, akan tetapi

yang utama adalah tidak melakukannya. Dan tidak ada bedanya antara

orang tua dan anak muda dalam hal ini, yang dilihat adalah gejolak

syahwat dan kekhawatiran keluar air mani, jika syahwat anak muda dan

orang tua bergejolak maka makruh hukumnya dan jika tidak maka tidak

makruh tetapi utamanya adalah tidak melakukannya, baik yang dicium

itu pipi, bibir atau yang lainnya, demikian halnya bersenfuhan dengan

tangan dan berpelukan sama dengan ciuman, kemudian

makruh yang ditetapkan atas orang 1nng bergeiolak syahwatnya adalah

makruh tahrim flarangan) menunrt Al Mushannif dan syaikhnya Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Al Abdari serta yang lainnya. Sebagian

mereka berkata: Ia makruh tanzih (penghindaran) selama tidak

mengeluarkan air mani, dan dinilai shahih oleh Al Mutawalli. Ar-Rafi'i

dan yang lainnya berkata: Yang benar adalah makruh tahrim. Dan jika

m€ncium dan tidak mengeluarkan air mani maka puasanya tidak batal,

tidak ada perselisihan pendapat diantara kami, baik kami berpendapat

makruh tahrim atau makruh tanzih.

Madzhab Ulama tentang Orang Puasa yang
Berciuman

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa ia makruh

bagi orang yang syahwakrya bergejolak dan tidak makruh bagi yang

lainnya, dan yang utama adalah meninggalkannya. Jika ia mencium dan

syahwatnya bergejolak namun tidak sampai mengeluarkan air mani

maka puasanya sah dan tidak batal. Ibnu Al Mundzir berkata: Yang
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memperbolehkan berciuman adalah Umar bin Khaththab, Ibnu Abbas,

Abu Hurairah, Aisyah, Atha', Asy-Sya'bi, Al Hasan, Ahmad dan Ishaq.

Ia berkata: Sa'd bin Abi Waqqash membolehkan sentuhan bagi orang

yang puasa, sementara lbnu Umar melarangnya. Adapun Ibnu Mas'ud ia

berkata: Ia harus mengqadha' satu hari gantinya. Sedangkan Malik ia

berpendapat makruh berciuman bagi anak muda dan orang tua ketika

sedang puasa. Sebagian kelompok mernperbolehkan orang tua dan

tidak mernperbolehkan anak muda, diantara mereka adalah Ibnu Abbas.

Abu Tsaur berkata: Jika khawattr ciumannya melampaui tempat yang

lain maka tidak boleh ciuman. Dernikian dinukil oleh hnu Al Mundzir,

dan madzhab Abu Hanifah adalah sama dengan madzhab kami.

Al Khaththabi menyebutkan dari Sa'id bin Al Musalryib bahwa

barangsiapa yang mencium di bulan Ramadhan maka ia harus

mengqadha' puasnya. Dan disebutkan oleh Al Mawardi dari

Muhammad bin Al Hanafiynh dan Abdullah bin Shubrumah, ia berkata:

"Seluruh fuqaha mengatakan bahwa ciuman tidak membatalkan puasa

kecuali jika mengeluarkan air mani. Dan jika mengeluarkan air mani

maka batal puasanya dan ia harus mengqadha' puasanya dan tidak

harus membayar kafarat." Dalil-dalil madzhab ini diketahui dari hadits-

hadits yang telah lalu, onllahu a'lam.

39. ArySyrrazi berkata: Dan orang yang berpuasa

hendaknya meniaga puasanla dari berbuat ghibah dan

mencela, dan iika dicela hendaklah mengatakan:

Sesungguhnya aku sedang puasr, sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Hurairah rg bahwa Nabi $ bersaMa: '€'-61i6 rit

i.b ,;\,yii A*'tl '$,6 y) ey W- rt "3;x 
u.tb 'Jika satai

seorang kalian sedang berpuasa, mala jangan berlrata rafats
dan bodoh, dan jika ada tmng memusuhin5n atau

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll Z+l



mencelanw maka hendaHah mengatakan:'Sesungguhnya
aku sedang puasa.'

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Sabda beliau: P ,;\ "sesungguhn5n aku sdang pttasa", para ulama

menyebutkan dua penakwilan;

Pertama: Ia mengatakan dengan lisannya dan

-.rnp#u.,garkan kepada orang tersebut agar pergi darinya. Kedua: Ini

yang dinyatakan oleh Al Mutawalli yaitu mengatakan dalam hatinya

bukan dengan lisannya, unfuk mengingatkan dirinya bahwa ia sedang

puasa dan tidak pantas bersikap bodoh, mencela dan melayani orang-

orang yang menantang. Yang berpendapat ini mengatakan karena takut

riya' jika mengatakan hal itu dengan lisannya. Sementara yang

berpendapat pertama bermaksud mencegahnya dan bukan untuk riya'.

Dan kedua penakwilan tersebut adalah benar, dan pendapat yang

pertama lebih kuat dan jika menggabungkan antara keduanya menjadi

lebih baik.

Perkataan Al Mushannif (orang yang puasa hendaknya menjaga

puasanya dari berbuat ghibah dan mencela) maksudnya, hal itu lebih

ditekankan atas orang yang berpuasa daripada yang lainnya, dan jika

tidak maka selain yang berpuasa juga hendaknya demikian dan

diperintahkan untuk mengikutinya dalam setiap keadaan. Dan jika ia

berbuat ghibah maka ia dinilai telah bermaksiat dan tidak batal puasanya

menurut kami, dan inilah pendapat Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan

seluruh ulama kecuali Al Auza'i ia berkata: Batal puasanya karena

ghibah dan harus mengqadha'nYa

Ia berdalil dengan hadih Abu Hurairah di atas dan dengan

haditsnya juga bahwa Rasulullah $ bersabda, ,Fti )t:! Ji Lq t',t
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'n,ts acs, 1u- it ,;2 Lv N.',# y, "zu*ns,:u; yans tt'dak mau

meninggalkan perkataan dusta dan mengeriakannya maka Allah tidak

butuh ia tidak makan dan tidak minum. "HR. Al Bukhari. 
t

Diriwayatkan darinya juga ia berkata, Rasulullah $ bersabda:

';f.J, ilyg'u ti';. t's'*tti Ll*lt ily?'u'i'ql ;.v'v:: "Berapa

banyak orang puasa idak mmdapatkan apa-apa dari puasan5n kecuali

rasa lapar, dan bempa bantnk omng Sang shalat malam namun tidak

mendapatkan apa-ap dari shalabz5n kqmli bqadang malam- " HR.

An-Nasa'i dan Ibnu Majah dalam sunan. Dan diriwayatkan oleh Al

Hakim dalam kitab .4/ Mustadmk ia berkata: shahih menumt syarat Al

Bukhari.

Diriwayatkan darinya juga, ia berkata, Rasulullah $ bersaMa:

.pU It uiU.arr ril1 ,wi q'j$$ f\t n?*! ,# "Rtasa itu bukan

hanya menahan dii dari makan dan minum saia, tetapi iuga menahan

din' dart bicara yang sia-sia dan kotor." HR. Al Baihaqi, dan

diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab .,4/ Mustadrak dan berkata:

Shahihmenurut syarat Muslim.

Dan dengan hadits yang lain: ,i:*lti ,211t ,6 t tt:#- 
'ei;7At',;*ti'&ri ,q#4 "Lima perkan mqnbatalkan puasa: ghibah,

adu domba, dusta, citman, dan sumpah plsu-"

'- *nub kami menjawab hadits-hadits ini selain hadits yang

terakhir, maksudnya bahwa kesempumaari puasa dan keutamaannya

diperolehkan dengan cara memelihara puasa dari pernbicaraan yang si.a-

sia dan pembicaraan lrang kotor, bukan maksudnya batal puasanya.

Sedangkan hadits yang terakhir ia dinilai batil dan tidak boleh dUadikan

dalil. Al Mawardi, Al Mutawalli dan yang lainnya meniawab bahwa yang

dimaksud adalah hilangnya pahala puasa dan bukan puasanya itu

sendiri.
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40. Asy-Sviraa berkata: Dan makruh hukumnya

berpuasa wishal, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu

Hurairatyg, bahwa Nabi $ bersabda: tJt,e 3ltiirll':Vitiitl

"L,t 
;:;'+ *: AW .,:-,i dr ,i6 ,{rr iti t,bri cur ,ri6

#J 
*Janganlah kalian berpuasa wiphal dan ianganlah

kalian berpuasa wishal', para sahabat berkata: Namun

engkau sendiri melakukannya wahai Rasulullah. Beliau

bersabda: 'sesungguhnya aku tidak seperti kalian, aku

bermalam di sisi Tuhanku dan Dia memberiku makan dan

minum." Dan apakah ia makruh tahrim? Atau makruh
tanzih? Ada dua pendapat, pertama: Makruh tahrim, karena

larangan indikasinya haram. Kedua: Makruh tanzih, karena

larangan beliau bertujuan agar tidak lemah karena puasa,

dan ini adalah larangan yang tidak mesti 'sehingga tidak
berkaitan dengan dosa, dan jika ia melakukan puasa wishal
maka tidak batal puasanya karena larangan tidak kembali

kepada puasa sehingga tidak dapat membatalkann5p.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan.Muslim.

adapun tentang hukum puasa wishal telah disepakati makruh, akan

tetapi apakah ia makruh'tahrim atau tanzih? Ada dua pendapat yang

masyhur yang disebutkan oleh Al Mushannif dan dalil keduanya ada

dalam kitab. Pendapat yang paling shahih menurut Ashab kami dan ia

adalah'dzahir nash Asy-Syaf i bahwa ia makruh tahrim. Karena Asy-

Syafi'i berkata dalam Al Mukhtashar. Allah membedakan antara Rasul

dan makhluk-Nya dalam beberapa perkara yang diperbolehkan baginya

dan tidak diperbolehkan bagi mereka, dan ia menyebutkan diantaranya

adalah puasa wishal. Dan diantarh yang menyatakan hal ini dari Ashab

kami adalah pengarang kitab At lddah, fu-Rafi'i dan yang lainnya. Dan

250 ll et Uoi*u' Syarah Al Muhadzdzab



inilah yang diputuskan oleh sejumlah sahabat kami diantaranya Al Qadhi

Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya Al Mujarmd, Al Khaththabi dalam

kitabnya Al Ma'alm, Sulaim fu-Razi dalam kitabnya Al Kifajah,lmam

Al Haramain dalam kitabnya An-Nihagnh, Al Baghawi dan Ar-Ruyani

dalam kitabnya Al Hil5nh, Saikh Nasr dalam kitabnya N Kafi dan yang

lainnya.

Ashab kami berkata: Bentuk puasa wishal 5nng dilarang ifu

adalah puasa selama dua hari atau lebih tanpa makan dan minum

apapun pada malam harinya, dan iika malon sesuatu atau minum

sesuatu maka tidak diseb,ri *irna. Dernikian juga jika ia mengakhirkan

makan sampai waktu sahur karena fujuan gnng benar atau tidak, maka

itu tidak disebut wishal, Dantam sahabat kami yang menyatakan

demikian adalah pengaftmg kitab .4/ Hawi, Sulaim Ar-Razi, Al Qadhi

Abu.Ath-Thayyib, Imam Al Haramain, S!/aikh Nasr, Al Mutawalli,

Pengarang htab Al lddah, pengarang latab Al kgn dan masih banyak

lagi dari Ashab kami.

Sedangkan perkataan Al Mahamili dalam kitab Al Maimu', Abu

Ali bin Al Hasan bin Umar Al Bandaniji dalam kitabnya Al Jami', N
Ghazali dalam kitabnya Al Wasith dan Al Baghawi dalam kitab l/-
Tahdzib. Bahwa puasa wishal adalah tidak makan apapun pada malam

harinya dah hanya mengkhususkan makan saja adalah pendapat yang

lemah, bahkan ia dipahami sepakat dengan pendapat para sahabat dan

maksudnya adalah tidak makan dan tidak minum pada malam hari

seperti yang dikatakan oleh jumhur, tapi mereka hanya menyebutkan

satu tanda seperti firman Allah: 'Fii?4 |y;" oDan pakaian

yang memeliham kamu dad panas. "(Qs. An{.{ahl [16]: 81) maksudnya:

juga dari dingin, dan masih banyak contoh lnng lain

Imam Al Haramain bahkan berlebihan ketika ia mengatakan

dalam kitabnya An-Nihagah menjelaskan apa yang menggugurkan

wishal, ada yang berkata bahwa wishal gqur dengan seteles air yang
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diminumnya pada setiap malam, dan tidak cukup menganggap bahwa

orang yang diselimuti malam telah berbuka. ini perkataannya persis.

Saya mengetahui jumhur telah menyebutkan secara umum

bihwa wishal adalah puasa dua hari atau lebih tanpa makan dan minum

pada malam harinya. Ar-Ruyani berkata dalam kitab Al Hityah; Puasa

wishal adalah menyambung puasa malam hari dengan puasa siang hari

secara sengaja, dan jika ia meninggalkan makan pada malam hari bukan

karena niat wishal dan taqamtb kepada Allah, maka tidak diharamkan.

Al Baghawi berkata: Yang dinilai dosa dalam puasa wishal adalah

karena niatnya, dan jika tidak, maka ia batal dengan sekedar masuknya

malam, seperti perempuan haid jika shalat ia berdosa. Dan apa yang

dikatakan oleh keduanya ini adalah mengnlahi pendapdt jumhur dan

':'menyalahi apa yang disampaikan oleh Imam Al Haramain seperti yang

baru saja disebutkan. Al Mahamili berkata dalam kitabnya N Maimu':

Puasa wishal adalah tidak makan pada malam hari tanpa niat berbuka,

karena dengan sekedar mqsuknya malam ia dianggap telah berbuka,

baik bemiat berbuka atau tidak. Ini perkataannya. Dan dzahimya

bertentangan dengan perkataan fu-Ruyani dan Al Baghawi. Wallahu

a'lam.

Jadi, yang benar bahwa puasa wishal adalah tidak makan dan

tidak minum pada malam hari antara dua puasa dengan sengaja tainpa

ada udzur.

Masalah: Ashab kami dan yang lainnya sepakat bahwa wishal

tidak membatalkan puasp, baik kami berpendapat haram atau makruh,

sebagaimana disebutkan oleh Al Mushannif bahwa larangan tidak

kembali kepada puasa, wallahu a'lam.
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Masalah: Nash-nash fuy-Syafi'i dan para sahabat' sepakat

bahwa puasa wishal adalah khusus bagi Rasulullah #, dan.ia makruh

bagi kita umatnya, baik ia dinilai makruh tahrim dan ini yang benar atau

makruh tanzih, demikian dikatakan oleh Asysyafi'i dan jumhur ulama.

Imam Al Haramain berkata: Ia adalah ibadah bagi Rasulullah $,
dan beliau telah menjelaskan adanln perbedaan antam. kita dengan

beliau g dalam hal un d"r*gan saManya: ,;t'+ -r: A'W.r:J ,sll

,4*t ,#- "saungguhngn aku frdak sepati l<alian, aku betmalam di

t*i frn**u dan Dia manbqiku nalan dan minum.'Ashab kami

berselisih pendapat tentang penaluilan hadits ini menjadi dua pendapat

yang sangat masyhur dalam }drlb At Har.ra, Minhai Al Qadhi karya Abu

' Ath-Tha!,yib , Al Ma'alim karF Al Khaththabi, Al lddah, Al hgn dart

lnng lainnya.

Pertama: Pendapat png benar bahwa maknanya diberikan

kekuatan orang yang makan dan minum dan maksudnln bukan makan

dan minum secara hakiki, karena jika makan dan minum maka tidak

disebut wishal, dan akan berkata: Aku tidak beruishal. Penakwilan ini

dikuatkan oleh hadits Anas yang akan kami sebutkan insya Allah pada

masalah penjelasan hadits-hadits, dan sabda beliau: ;:t r#J*|Yl A
\#J "saungguhnya aku bermalam azhallu (masih saja) dibetil<an

iakanan dan minuman oteh Tuhanku", dan tidak dikatakan uzhalla''

kecuali pada siang hari, ini menunjukkan bahwa beliau tidak makan.

Kedua, Bahwa Nabi $ diberikan makan dan minum dari surga

sebagai penghormatan kepada beliau yang tidak dirasakan oleh

umatnya. Pengarang kitflb Al lddah dan Al Bayan menyebutkan

pendapat ketiga di gamping dua pendapat ini, dan ia menjelaskan:

Maksudnya bahwa kecintaan beliau kepada Allah membuat beliau lupa

makan dan minum, dan mernang cinta yang 4gun$ dapat melupakan

kedrnnya.
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Masalah: Ashab kami berkata: Hikmah dilarangnya puasa

wishal agar tidak menjadi lemah ketika menjalankan puasa, shalat dan

seluruh ibadah yang lainnya, atau agar tidak membuatnya bosan

kepadanya atau membahayakan fisiknya atau membahayakan sebagian

anggota fubuhnya dan yang lainnyra.

Madzhab Ulama tentang Puasa Wishal

Telah kami sebutkan pendapat rnadzhab kami bahura ia dilarang,

dan inilah pendapat jumhur. Al AMari berkata: Ini adalah pendapat

seluruh ulama kecuali Ibnu Zubair, ia melakukan puasa wishal mengikuti

Rasulullah $. hnu Al Mundzir berkata: Adalah Ibnu Zubair dan Ibnu

Abi Naim berpuasa wishal. Al Mawardi dalam kitab Al Hawi

menyebutkan bahwa Abdullah bin Zubair melakukan puasa wishal

selama tujuh belas hari kemudian berbuka dengan lemak, susu dan buah

shibr. Ia berkata: Ia menakwilkan kenapa makan lemak karena ia lembut

di pencemaan, adapun susu ia makanan paling lembut, dan buah shibr

menguatkan anggota tubuh. Dalil kami adalah hadits yang lalu dan

hadits yang akan kami sebutkan insya Allah.

Masalahr Penjelasan tentang hadits-hadits puasa wishal. Dari

Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah $ melarang puasa wishal. Para

sahabat berkata: Tapi engkau melakukannya. Beliau bersaMa: Ui jl
,fub 'et A'JQ- 'Saungguhn5n aku tidak seperti kalian, aku diberi

mal<an dan minum. "HR. Al Bukhari dan Muslim

. Dalam riwayat Muslim disebutkan: Bahwa Rasulullah #
berpuasa wishal dalam Ramadhan, lalu orang-orang pun menjikuti lalu

bgliau melarang mereka, dan ada yang berkata: Tapi engkau berpuasa
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wishal. Beliau bersabda ,pti el dl F*, li.i dl ,]1 "sesunsguhnya

aku tidak seperti kalian, aku diberi makan dan minum."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4h, ia berkata: Rasulullah 
'$$

melarang puasa wishal, lalu seseorang berkata: "Tapi engkau berpuasa

wishal wahai Rasulullah?" maka Rasulullah $ bersabda: ,jf t;+ #i
,t#:t ;:t ,#- U: "Dan siapa dianbm kalian 5nns sepertiku?

S*ungguhnja aku bermalam dibqi mal<an dan minum oleh Tuhanku."

Dan ketika mereka enggan untuk berhenti dari berpuasa wishal, maka

beliau pun mengikuti mereka puasa wishal sehari, kemudian sehari lagi,

kernudian mereka melihat hital, rnaka Rasldullah $ bersaMa: 'Jika hilal

ddak terbit nisata alan aku bmbhi kalidn', seperti penantang bagi

mereka ketika mendapati mereka enggan trnfuk berhenti. HR. Al

Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan juga dari Abu Humimh rS dari Nabi $, beliau

bersaMa: "Janganlah lalian b*puasa wishal", sebanyak dua kali. lalu

ada yang berkata: Tapi engkau berpuasa wishal. Maka beliau bersaMa:

'Aku bermalam di sisi Tuhanku dibqi makan dan minum oleh-Nga,

mal<a lakukanlah pekerjaan sesuai kemampuan kalian. "HR. Al Bukhari

dengan redaksi ini dan Mr-rslim dengan redaksi yang semakna

dengannya.

Diriwayatkan dari Aisyah r&, ia berkata: Rasulullah S melarang

puasa wishal sebagai benfuk kasih sayang beliau kepada mereka. lalu

mereka berkata: Akan tetapi engkau berpuasa wishal. Beliau bersabda:

"sesungguhnya aku fidak seperti kalian, aku diberi maktn

dan minum oleh Tuhanku."HR. AlBukhari dan Muslim

Diriwayatkan dari Anas rg dari Nabi $ bersabda: "Janganlah.

kalian berpuasa wishal."Mereka berkata: Tetapi engkau melakukannya.

Maka beliau bersabda, "sesunggwhryn aku tidak sama dengan salah

s@ftng kalian, aku dibe.ri malan dan minum." HR. Al

Bukhari dengan redaksin5n dan Muslim dengan maknanya darinya, ia
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berkata: Rasulullah $ berpuasa wishal pada awalbulan Ramadhan, lalu

orang-orang mengikuti dan hal itu sampai kepada beliau, maka beliau

bersabda: "Jika bulan ini berkepanjangan niscaya l<ami akan

melanjutkan puasa wishal, orung-orang Wng menpersulit diri
hendakn5m berhenti mempersulit diri, sesungguhnSn kalian tidak sama

denganku atau beliau menyatakan, alru tidak sama

dengan kalian- aku diberi makan dan ylinum oleh

Tuhanku. " HR. Muslim di sini, dan Al Bukhari dalam bab: Kata "./a/'

dari bab. tamannidalam kitab Shahil>nya

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri UP bahwa ia mendengar

Nabi $ bersabda: 'Uanganlah kalian bapuasa q/ishal, dan bmngsiap
diantam kalian,' hendak berpuasa wishal maka he,ndaHah ia
melakukannya ampai waktu sahur. " Mereka berkata: Tetapi engkau

berpuasa wishal wahai Rasulullah? Beliau pun bersabda: "S*ungguhnSn

aku tidak sama seputi kalian, saungguhnya aku bemtalam memiliki

Dzat Yang memberiku makan dan minum. "HR. AlBukhari.

4L. Asy-Syirazi berkata: Dianjurkan makan sahur
untuk puasa, sebagaimana diriwayatkan oleh Anas rg bahwa
Nabi g bersab da, k; yl,lt ,J i,9 U:;,4 'sahurlah lalian
karena sesungguhnya dalam sahur ifu tedapat keberkahan",
dan karena sahur membanfu puasa. Dan dianjurkan untuk
mengakhirkan sahur, sebagaimana diriwayatkan bahwa
Aisyah ditanya: Sesungguhnya Abdullah menyegerakan
berbuka dan mengakhirkan sahur, maka ia berkata:
Demikianlah yang dilakukan oleh Nabi S. Dan karena sahur
dimaksudkan untuk menambah kekuatan dalam pu.rsa, maka
dengan melambatkannya hal itu dapat . tercapai. Dan
dianjurkan menyegerakan berbuka jika dipastikan matahari
telah terbenam iesuai dengan hadits Airyah 6, dan riwayat
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Abu Hurairah rg, ia berkata: Rasulullah # bersabda: Jt;,-'i
tt#fi ,sjl;.8tj sfit'01 ,:y$r u,rht W 6 1i'Vrla oilr)t ril 'Agama ini
akan terus menang selama orang-orang menyegerakan

berbuka karena orang-orang Yahudi dan Nashrani

mengakhirkan.'

Penjelasan,

Hadits Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan

hadits Aisyah dalam kisah Abdullah diriwayatkan oleh Muslim, dan yang

dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Mas'ud. Perkataan Al

Mushannif: Diriwagntkan dengan redaksi ragu-ragu adalah tidak benar,

sebab hadits ini statusn3n shahih, dimana redaksi ragu-ragu hanya

digunakan dalam hadits 5nng lernah. Dan hal ini telah kami jelaskan

berkali-kali. Adapun hadits Abu Hurairah diriwa5ratkan oleh Abu Daud

dengan redaksinya ini, hanya saja ia berkata: 0;?T- cibbl Sfit't:ll.
"I{arena s*ungguhn5n orangomng Yahudi dan Nashnni

mmgakhirkan." Dalam naskah Al Muhadzdab disebutkan:

Sesungguhnya orang-orang Yahudi", dan demikian juga diriwayatkan

oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kabirah dan lbnu Majah dengan

isnad shahih, maka harus dibaca dengan arrra (sesungguhnya) agar

sejalan dengan riwayat Abu Daud. Hadits ini sumbemya ada dalam

Shahih Al Bukhai dan Mislim dari riwayat Sahl bin Sa'd seperti yang

akan kami sebutkan dalam masalah khusus tentang hadits-hadits sahur,

dan riwayat Abu Hurairah yang telah disebutkan oleh Al Mushannif dan

Abu Daud dan isnad keduanya shahihmenurut syarat Muslim'

Sabda beliau: k; 1fl, t, ir! 
ol{arqta sesungguhnSn dalam

sahur itu terdapat kebql<ahan", diantara sebab keberkahannSn adalah

menambah kekuatan bagi orang yang puasa dan menambah

semangatnya serta membuabrya gernbira.
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Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini: Ashab kami dan ulama yang lainnya bersepakat

bahwa sahur adalah sunah, dan mengakhirkannya adalah lebih utama,

dan menyegerakan berbuka adalah sunah setelah dipastikan matahari

terbenam, dan dalilnya adalah sejumlah hadits shahih. Dan karena pada

keduanya terdapat pertolongan bagi orang yang puasa dan

pengingkaran terhadap kebiasaan orang kafir, seperti dalam hadits Abu

Hurairah yang telah disebutkan di kitab, dan hadits shahih yang aku aku

sebutkan insya Allah yaitut ;,:)r tkl :q(6.Jt ,bt e*: qV ,y.6 Jbl
"Perbedaan antara puasa kita dengan puasa ahli ktab adalah mal<an

sahur. "Dan dikarenakan tempat puasa itu adalah siang hari, maka tidak

ada artinya mengakhirkan berbuka dan enggan sahur pada akhir malam,

dan karena dengan terbenamnya matahari ia dinilai telah berbuka

(membatalkan puasa), maka tidak ada gunanya mengakhirkan berbuka.

Ashab kami berkata: Anjuran mengakhirkan sahur adalah

selama yakin masih malam, dan jika ragu maka sebaiknya ditinggalkan.

Dan telah dijelaskan sebelumnya dalam pasalwakfu masuk puasa.

Asy-Syafi'i menashkan dalam kitab Al Umm Jika ragu tentang

masih adanya malam dan belum sahur maka dianjurkan baginya untuk

meninggalkan sahur, dan jika dalam kondisi ini ia sahur maka sah

puasanya karena asalnya malam masih ada. Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib

berkata dalam kitab Al Mujarrad Asy-Syafi'i berkata dalam kaitab Al
(Jmm: Jika ia mengakhirkan berbuka setelah dipastikan matahari

terbenam, jika menurutnya lebih utama mengakhirkannya maka hal itu

tidak aku sukai karena menyalahi hadits yang ada, dan jika

mengakhirkannya tanpa menilai lebih utama maka tidak apa-apa karena

puasa tidak sah dilakukan di malam hari. Ini nashnya.

Masalah' Waktu sahur adalah antara tengah matam sampai

terbit fajar.
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Masalah, Sahur dipat dilakukan dengan makan yang banyak

dan sedikit, dan bisa juga dengan air, dan ada hadits yang akan kami

sebutkan.

Masalah, Ibnu Al Mundzir berkata dalam kitab Al l"yraf.

Seltrruh umat sepakat bahwa sahur hukumnya sunah, dan tidak berdosa

bagi yang meninggalkannYa.

Hadits-Hadits seputar Mengakhirkan Makan sahur
dan Menyegerakan Berbuka

Diriwayatkan dari Anas ia berkata bahwa Rasulullah s
bersabda: k7 s,,i,Sr .J i,Ii tij,;s "&hurlah l<alian karena

dalam shur itu tedapat kebql<alnn''HR' Al Bukhari

dan Muslim.

Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, ia berkata bahwa Rasulullah

,$ bersabda, "Perbdaan anbn puasa kita dengan Puasa ahli kitab

adalah mal<an sahur."HR. Muslim.

Diriwaya&an dari Al Miqdam bin Ma'di Karab, ia berkata bahwa

Rasulullah $ bersabda, 3ltiir its4t 7 ilSr1 2i;'lt'i4l*'dO "HendaHah

kalian makan sahur ini karena ia adalah konsumsi inng

berkah."HR. An-Nasa'i dengan isnad yang baik, dan diriwayatkan oleh

Abu Daud dan An-Nasa'i dari riwayat Al Irbadh bin sariyah dengan

maknanya dan dalam isnadnya ada lsitik.

Diriwaptkan dari sahl bin Sa'd, ia berkata bahwa Rasulullah $
bersabda: '.i r riW ti P4'r'tltitfl "Omng-omng masih dinitai baik

selama mereka menyq"nl<an b&ul{a." HR. Al Bukhari dan Muslim,

dan telah dijelaskan sebelumnln dari riwayat Abu Hurairah yang

semakna dengannya dengan sedikit tambahan.
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Diriwayatkan dari Abu Athiyah ia berkata: Aku dan Masruq

masuk menemui Aisyah, lalu kami berkata: Wahai Ummul Mukiminin,

ada dua orang sahabat Nabi $ yang safu menyegerakan berbukd dan

menyegerakan shalat, dan yang satu mengakhirkan berbuka dan

mengakhirkan shalat, maka ia berkata: Siapa diantara keduanya yang

menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat? Kami menjawab:

Abdullah bin Mas'ud. Ia berkata: Demikianlah yang dilakukan oleh

Rasulullah $. HR. Muslim. Dan dalam riwayatnya: Menyegerakan

shalat Maghrib.

Diriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata bahwa Rasulullah $
bersabda: ll,!.1 t$l:t,.rtii)r t*i, 6 P" ,;t',Stt I ,,(Jmatku masih

dinitai baik selama mereka -*yqu-iun berbuka dan mengakhirkan

sahur- "HR. Ahmad.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata bahwa Rasulullah S
bersabda: i9i'6Wt Qt e;V Vt ,ki'/ tttt S'6 'Ailah Azza wa Jala
berfinhan' Hamba-Ku yang pal@ Aku cintai adalah yang

menyegerakan berbuka. " HR. At-Tirmidzi dan ia berkomentar: "Hadits

hasan."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah $ memiliki

dua orang muadzin yaitu Bilal dan hnu Ummi Maktum, lalu Rasulullah

S bersabda: ?ek il i;' t\T ,;t t;.;,lti tj<r Pr'o\l 't:vv 'ttt

"sesungguhnyi Bilal mengumandangkan adzan pada'-itu* hari, iaka
makan dan minumlah kalian sampai lbnu [lmmi Maktum

mengumandangkan adzan. "la berkata: Dan tidaklah jarak antara adzan

keduanya kecuali yang ini turun dan yang ini naik. HR. Al Bukhari dan

Muslim.

Diriwayatkan dari Nafi dari Ibnu Umar dan dari Al Qasim dari

Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada

malam hari, maka Rasulullah $ bersabda: '?l'i.t o\.1 ,p ttf.)'ti ty
Ht 'U ,;; l\,1I it$ q& 'Makan dan minumtah katian sampai
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Ibnu (Jmmi Makfum mengumandangkan adan, karena ia tidak

mengumandangkan adzan hingga terbit faiar. "HR. Al Bukhari.

Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Kami makan sahur

bersama Rasulullah $ kemudian bangkit untuk shalat. Aku bertanya:

"Berapa lama jarak antara kedtranya?" Ia menjawab: "Lima puluh ayat.u

HR. AlBukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: Aku makan sahur

bersama keluargaku kemudian aku bergegas untuk mgndapati shalat

Shubuh beriama'ah bersama Rasulullah S. HR. Al Bukhari.

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata bahwa Rasulullah S
bersaMa: :6 ,b:;".'ii ,ilU "&hurlah lalian walau hanta dengan

setquk ari. " Diriwayatltan dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata bahwa

Rasututlah g bersaM u, bVi'bftliot'{-, ,t}u uk; t;,b'tkl
*6 'U "Makanan sahur itu berkah maka ianganhh t<alian

'meninggalkannja, wmlau salah sarang lalian hanla melakulgnnp

dengan seteguk air."Kdrnnyadiriwayatkan oleh hnu Abi Ashim dalam

kitabnya dengan dua isnad yang lemah. Dalam bab ini terdapat sejumlah

hadits selain yang aku sebutkan.

Adapun yang diriwayatkan oleh Malik, AsySyafi'i dan Al Baihaqi

dengan isnad-isnad mereka yang shahih dari Humaid bin Abdurrahman

bahwa Umar dan Utsman rg melaksanakan shalat Maghrib ketika

melihat malam hitam kemudian berbuka setelah shalat dan itu dalam

bulan Ramadhan. Al Baihaqi berkata dalam kitab Al Mabsuth Asy

Syafi'i berkata: Sepertinya keduanln melihat bahwa waktu berbuka

masih longgar, dan bukan karena mqpkini bahwa hal ifu lebih utama.

Al Mawardi menukil bahwa Abu Bakar dan Umar .$ pemah

mengakhirkan berbuka, dan ia menjawab bahwa keduanya melakukan

hal itu karena hendak menjelaskan bahwa ia boleh supaya tidak ada

yang menduga bahwa menyqlerakan berbuka wajib. Dan penakwilan ini

adalah benar, karena telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan
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sanadnya yang shahih dari Amr'bin Maimun, yaitu salah seorang

pembesar tabi'in ia berkata: Adalah para sahabat Rasulullah $ orang

yang paling cepat berbuka dan paling lambat sahur.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda: tf!

4 q.w u.Ib 6rw-l '€zL $ru ?fi utaii,fu ltl t l ,Q\t ga
gll,rst "sesungguhnya kami para Nabi diperintahian untuk

menyegerakan berbuka, mengakhirkan sahur dan meletakkan tangan

kanan atas tangan kiri kami dalarn shalat", adalah hadits yang lemah,

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Ibnu Abbas sedemikian, dan dari

riwayat Ibnu Umar dan Abu Hurairah, dan berkata: Semuanya lemah.

Riwayat yang paling shahih dalam hal ini adalah perkataan Aisph yang

mauquf, dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Abu

Hurairah dari Nabi $ bersabda, iSt UiJ'tfr e "Sahur seorang

mukmin yang paling baik itu adalah kurma."

42. Asy-Syirazi berkata: Dianjurkan (memulai)

berbuka dengan kurma, jika tidak ada, maka dengan air,
seperti diriwayatkan oleh Salman bin Amir ia berkata:
Rasulullah S bersab da, fi5 V 'd 'ot! 

, f t" 'ffi '€';d"ll ytl $1

"r#'^Jt! ,rG ,)e 'Jika salah i"*uig'kalian berbuka *ul*
hendaktalh ia berbuka dengan kurma dan jika tidak maka
dengan air karena ia membersihkan " Dan dianjurkan untuk
berdoa ketika berbuka: A}Jii 4l &i t*J cJJ'n$r "Ya Altah
untuk-Mu aku berpuasa, dan aias rezeki-Mu aku berbuka",
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah &, ia berkata
bahwa Rasulullah ,S jika berpuasa kemudian berbuka, beliau
berdoa: '-Yt -l:: ,P:'c:;, U'n$lr "Ya Allah untuk-Mu aku
berpuasa, dan atas rezeki-Mu aku berbukao, dan dianjurkan
untuk memberi makan berbuka bagi orang yang berpuasa,
sebagaimana diriwayatkan oleh Zaid bin Khalid Al Juhani
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bahwa Nabi g bersaMa: ;l',r'ctl;-t 9;t ,b tti *k'la V
uz ;.Ut 

*Barangsiapa v*i membert -ui*, berbuka kepada
orang yang puasa, maka baginyn pahala yang sama
sepertinya dan tidak sedikitpun dari pahala orang
yang berpuasa ifu.'

Penjelasant

Hadits Salman bin Amir diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-

Tirmidzi, dan ia berkomentar: Hadits hamn shahih. Sedangkan hadits

Zaid bin Khalid diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia berkomentar:

Hadits shahih, dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i juga serta yang lainnya.

Sedangkan hadits Abu Hurariah statusnln gharib (asing) tidak dikenal.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mu'adz bin Zuhrah dari Nabi $
secara mursal, dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari riwayat lbnu'
Abbas secara musnad bersambung dengan isnad yang lemah-

Penjelasan hukum:

Dalam pasalini ada beberapa masalah:

Pertama: Dianjurkan berbuka dengan kurma, jika tidak

menemukan maka dengan air dan tidak menyelingi antara keduanya,

inilah pendapat madzhab. Dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al
Mushannif dan jumhur, dan dinashkan dalam Harmilah, dan dalilnya

adalah hadits Salman yang lalu. Diriwayatkan dari Anas, ia berkata:

"Adalah Rasulullah $ berbuka sebelum shalat dengan beberapa kurma

muda, jika tidak ada, maka dengan kurma matang, dan jika

tidak ada, maka dengan beberapa tqukan air.'! HR. Abu Daud dan At-
Tirmidzi, dan ia berkomentar: Hadits hasan, dan diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni dan ia berkomentar: Isnadnya shahih. Ar-Ruyani berkata:

Berbuka dengan kurma, jika tidak, maka dengan manisan, jika tidak,
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maka dengan air. Al Qadhi Husain berkata: "Yang utama pada masa

kita adalah berbuka dengan apa yang diambilnya dari sungai dengan

telapak tangannya untuk menghindari syubhat, dan apa yang dikatakan

oleh keduanya adalah menyimpang, yang benar adalah yang telah lalu

seperti dinyatakan oleh hadits shahih bahwa Nabi S mendahulukan

kurma dan beralih ke air tanpa ada perantara.

Masalah' Pengarang kitab Al Bayan menyebutkan bahwa

makruh hukumnya bagi orang yang puasa jika hendak minum ia

berkumur dan memuntahkannya, dan sepertinya ia sama seperti

makruhnya siwak bagi orang yang puasa setelah matahari tergelincir, ia

makruh karena menghilangkan aroma mulut orang yang puasa. .

Kedua, Al Mushannif dan Ashab berkata: Dianjurkan berdoa

ketika berbuka dengan doa berikut, ctpt ,l:: ,*l i* l-JJ'n$r ,yu

AJlah untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezqi-Mu aku berbuka.,' Dan
dalam sunan Abi Daud dan An-Nasa 'i dari Ibnu Umar: Bahwa Nabi S
jika berbuka beliau berdoa: hr ,t3 Lt itr '4t'Otyit *6.\ L,Llr t=ii
"Lenyaplah rasa haus, basahlah tenggorokan dan dicatatlah pahala insya

Allah. " Dan dalam kitab Ibnu Majah dari Ibnu Amr bin Al Ash bahwa
Nabi S bersabda: \i S ipS 9P + f.U,'01 "s.sunssuhrya omng
yang berpuasa memiliki doa ying -rrAiub *ei*a berbuka." Dan Ibnu

Amr jika berbuka, ia berdoa: ir? F '*i dt ,li"r4CriUf i1 piUr

,!, *t 'Ya Allah dengan ,ih-x-Mu yang meliputi'sqala sauatu
ampunilah aku.o

Ketiga: Dianjurkan bagi orang yang beryuasa untuk berdoa dan

memberi makanan untuk berbuka puasa, tidak ada perselisihan

pendapat dalam hal ini sesuai dengan hadits. AI Mutawalli berkata: Dan
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jika tidak mampu memberinya makan malam bisa memberinya kurma

atau air atau susu. Al Mawardi berkata: Sesungguhnya sebagian sahabat

Nabi & berkata: "Wahai Rasulullah, tidak semua kami mampu

memberikan makanan kepada orang yang buka puasa?" Maka

Rasulullah $ bersabda: it i;S ,sb qA la V'qG! W ;W il' +li
d F:n'tl si y; "Allah akan memberikan pahala ini kepada orang

y*g -.-6eri makanan berbuka kepada orang yang berpuasa dengan

sebiji kurma, seteguk air, atau sdikit susu kepada orang yang buka

Puasa.

43. AslrSyirazi berkata: Jika ia mempunlrai hutang

puasa Ramadhan dan tiaar mempunyai udzur maka tidak

boleh mengakhirkanh$a sampai datang Ramadhan

berikutnya, dan iika ia mengakhirkannya sampai datang

Ramadhan berikutnya, maka ia hanrs membayarkan

makanan satu mud pada setiap harinya, sebagaimana

diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu umar dan Abu Hurairah

bahwa mereka berkata tentang orang yang mempunyai

hutang puasa namun ia tidak mengeriakannya hingga datang

Ramadhan berikutnya: Ia harus memberikan makanan unfuk

puasa yang pertama. Dan iika ia mengakhirkannya selama

dua tahun, maka ada dua pendapat dalam hal ini, pertama:

wajib membayarkan safu mud makanan pada setiap tahun,

karena ia terlambat setahun maka seperti tahun yang

pertama. Kedua: Tidak wajib membayar apapun untuk tahun

yang kedua karena qadha' terbatas antara dua Ramadhan,

dan jika ia mengakhirkannya dari tahun yang pertama maka

ia telah mengakhirkannya dari waktunya maka wajib

mqmbayar kafarat, dan makna ini tidak ditemukan sesudah

tahun yang pertama maka tidak waiib membayar kafarat.

Dan dianjurkan untuk mengqadhanya secara berurutan
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sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah rg, bahwa Nabi
g bersabda: iiLk-Y e\H! oWti:* # oS 6 "Barangsiapa

yang mempunyai hutang puafr Ramadhan maka hendaHah
menggantinya secara berurulan dan tidak memufuskannya",
dan karena padanya terdapat penyegeraan untuk
menunaikan fardhu, dan karena hal ifu serupa dengan
pelaksanaan, namun jika dikerjakan secara tidak berurutan
juga boleh, sebagaimana firman Allah: 'A ,6 n 'i'JJ
'Maka hendaHah ia mengganti pada hari-hari yang lain.'
(Qs. Al Baqarah [2]: 184). Dan karena ia wajib berurutan
sesuai waktu, maka dengan berlalunya waktu ia menjadi
tidak wajib berurutan. Dan jika ia memiliki hutang puasa

yang pertama lalu berpuasa dengan niat puasa yang kedua,

maka ada kemungkinan ia mencukupinya karena penentuan
hari tidak wajib dan kemungkinan ia tidak mencukupinya,
karena ia berniat selain yang wajib atasnya maka tidak
mencukupinya, seperti halnya orang yang wajib
memerdekakan budak untuk kafarat sumpah lalu ia berniat
memerdekakan budak untuk kafarat zhihar.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah dari Nabi $: $fi ofzit,|:* #, oS ,i
i;,UA- li "Barangsiapa buhutang puasa Ramadhan maka hendaHah ia

membayam5n secara berurutan dan tidak memufuskannya."

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dan keduanya

menilainya lemah. Sedangkan atsar yang disebutkan oleh Al Mushannif

dari lbnu Abbas dan lbnu Umar dan Abu Hurairah tentang.

membayarkan makanan, telah diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dan ia

berkomentar tentang isnadnya dari Abu Hurairah: Isnadnya shahih,

diriwayatkan darinya secara marfu' dan isnadnya lemah sekali,
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sedangkan isnad Ibnu Abbas adalah shahih. Redaksi dari Abu Hurairah:

"Barangsiapa yang sakit kemudian pulih dan tidak berpuasa hingga

mendapati Ramadhan berikutnya, ia menjelaskan: "la harus berpuasa

bulan yang didapatinya kemudian berpuasa bulan yang telah

ditinggalkannya dan membayarkan makanan kepada satu orang miskin

pada setiap harinya." Dan redaksi sisanya dengan maknanya. Al

Mushannif tidak menjelaskan dalam riwayatrya dari mereka bahwa ia

wajib qadha puasa. Dan perkataannya: "Dan karena ia berurutan waiib

sesuai wakfu,"' unfuk menghindari puasa kafarat yang'berurutan atau

puasa nadzar yang berurutan.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini ada bebempa masalah:

Pertama: Jika ia mempunyai hutang puasa selama Ramadhan

atau sebagian Ramadhan, jika terlambat mengqadha karena ada udzur

seperti sakit atau bepergian dan lain sebagainya maka diperbolehkan

baginya untuk mengakhirkannya selama masih ada udzur meskipun

beberapa tahun, dan tidak wajib mernbayar fidyah atas keterlambatan ini

meskipun Ramadhan datang silih berganti, yang wajib baginya hanyalah

mengqadha'nya saja. Namun jika tidak ada udzur maka tidak boleh

mengakhirkannya sampai Ramadhan berikutnya, tidak ada perselisihan

pendapat dalam hal ini, justeru ia harus mengqadhanya dengan segera

sebelum datang Ramadhan berikufuiya.

Ashab kami berkata, Peibedaan antara puasa dan shalat, dimana

qdha' Ramadhan tidak boleh diakhirkan sampai Ramadhan berikutnya

sedangkan qadha shalat boleh diakhirkan sampai setelah datang shalat

yang serupa, bahkan sampai beberapa tahun, karena mengakhirkan

puasa sampai Ramadhan berikutnya adalah mengakhirkan puasa ke

masa yang tidak menerima puasa qadha dan tidak sah padanya,

sehingga ia sama seperti mengakhirkannya sampai meninggal dunia
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maka tidak boleh, berbeda dengan shalat, ia sah dilakukan di setiap

waktu.

Jika ia mengakhirkan puasa qadha sampai datang Ramadhan

berikutnya tanpa ada udzur maka ia telah berdosa, dan ia harus

berpuasa Ramadhan yang datang dan setelah itu merigqadha puasa

Ramadhan yang ditinggalkan sebelumnya, dan dengan masuknya

Ramadhan yang kedua maka ia hanrs membayarkan makanan sebanyak

satu mud pada setiap harinya unfuk puasa yang ditinggalkan di samping

kewajiban mengqadha' seperti disebutkan oleh Al Mushannif. Inilah
yang dinashkan oleh Asy-SSrafi'i dan disepakati oleh semua sahabat

kecuali Al Muzani ia berkata: "Tidak wajib membayar fidyah." Dan

pendapat madzhab ini adalah yang pertama.

Jilia ia mengakhirkannya sampai berlalu dua kali Ramadhan atau

lebih maka apakah ia harus membayarkan makanan safu mud unfuk

setiap hari sebanyak tahun berulang? Ataukah cukup safu mud dari

setiap tahun? Ada dua pendapat yang masyhur disebutkan oleh Al
Mushannif dengan dalil keduanya, yang paling shahih: Membayarkan

makanan berulang kali, dan pendapat ini dibenarkan oleh Imam Al
Haramain dan yang lainnya dan diputuskan oleh Al Qadhi Abu Ath-
Thayyib dalam kitabnya Al Mujarrad, dan diingkari oleh pengarang kitab

Al Hawi yang berkata: "Yang paling benar adalah cukup membayarkan

satu mud unfuk semua tahun", dan pendapat yang shahih adalah yang

pertama.

Jika ia berbuka secara sengaja dan kami berkata: Wajib

membayar fidyah padanya, lalu ia mengakhirkan qadhanya hingga

datang Ramadhan berikutnga maka ia harus membayar dua kali fidyah

di samping keharusan mengqadha', yaitu fidyah karena tidak puasa dan

fidyah terlambat mengqadhan5n, inilah pendapat madzhab dan yang

diputuskan oleh Al Baghawi dan yang lainnya. '
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Al Baghawi beralasan bahwa sgbab keduanya berbeda maka

tidak bisa saling menutupi, berbeda dengan hudud.lbrahim Al Marwazi

berkata: Jika kami menghitung bilangan fidyah karena bilangan

Ramadhan maka di sini lebih utama, dan jika tidak maka ada dua

pendapat. Jika ia mengakhirkan qadha padahal mampu

mengerjakannya sampai akhirnya meninggal dunia setelah datang

Ramadhan berikutnya, dan kami berkata: "Orang yang meninggal

dibayarkan makanan untuknya" maka ada dua pendapat yang masyhur,

keduanya disebufkan oleh Al Mushannif dalam pasal sesudah ini, yang

paling shahih menurut para sahabat: Wajib dibayarkan dari harta

peninggalannya dua mud pada setiap harinya, yaifu .satu 
mud unfuk

ganti puasanya dan safu mud lagi untuk menebus keterlambatannya-

Al Mawardi berkata: Inilah pendapat madzhab Asy-syafi'i dan

seluruh sahabat kami kecuali hnu Surari. Kedua: wajib dibayarkan

unfuknya satu mud makanan saja, karena keterlambatannla telah

ditutupi oleh satu mud seperti orang tua yang lanjut usia. Al Mawardi

berkata: Ini salah, dan jika kami berkata: Boleh digantikan puasanya

oleh walinya lalu ia berpuasa maka dinilai cukup dan wajib

membayarkan satu mud atas keterlambatannya karena ia dinilai wajib

semasa hidupnya.

Jika kami berpendapat bahwa yang paling shahih yaitu secara

berulang-ulang, jika ia mempunyai hutang puasa sepuluh hari lalu

meninggal dunia dan bulan sya'ban tinggal tersisa lima hari, maka yang

harus dibayarkan dari hartanya adalah lima belas mud, yaifu sepuluh

untuk mengganti puasanya dan lima mud unfuk menebus

keterlambatannya, Karena jika masih hidup ia hanya rnampu

mengqadha lima hari.

Jika ia berbuka tanpa udzur, dan kami berkata: "la harus

membayar fidyah' lalu ia mengakhirkan qadha puasa hingga datang

Ramadhan berikutnya dan meninggal dunia sebelum sernpat
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mengqadha, maka menurut madzhab ini yang harus dibayarkan adarah

tiga mud pada setiap harinya, dan jika bertambah jumlah tahunnya
maka mudnya juga bertambah, dan jika tidak tersisa wakfu antara ia dan
Ramadhan berikutrya yang cukup baginya untuk mengqadha semua
puasa yang ditinggalkannya, maka apakah ia wajib membayar fidyah
pada waktu. itu? Atau wajib setelah masuk Ramadhan? Ada dua
pendapat seperti dua pendapat tentang orang yang bersumpah akan
makan roti ini esok hari, Ialu roti tersebut hilang sebelum datang
keesokan harinya, apakah ia harus mernbatalkan sumpahnya unkfu itu?
Atau menunggu esok hari?

Masalah: Jika ingin menyegerakan pembagnran fi{nh atas

keterlambatannya sebelum datang Ramadhan berikutnya untuk
mengakhirkan qadha padahal ia mampu melakukannya maka ada
pendapat dalam hal ini seperti dua pendapat tentang nienyegerakan
pembayaran kafarat sumpah yang haram, dan masalah ini terah
disebutkan sebelumnya dengan masalah-masalah yang serupa dalam
akhir bab menyegerakan zakat.

Masalah: Jika seorang yang lanjut usia mengakhirkan
pembayaran mud safu tahun maka menurut madzhab ini tidak ada
keharusan apa-apa atasnya. Menurut Al Ghazali dalam Al wasith: Ada
dua pendapat tentang pembayaran mud yang lain karena
keterlambatannya, pendapat ini dinilai menyimpang dan lemah.

Kedua: Jika. ia wajib mengqadha puasa Ramadhan mah
dianjurkan untuk mengqadhanya secara berurutan dan jika tidak
berurutan pun boleh, dan telah disebutkan dalilnya oleh AlMushannif.

270 ll et *ai*u' Syarah At Muhadzdzab



t

Ketiga: Jika mernpunyai hutang qadha Puasa .hari pertama

Ramadhan lalu ia berpuasa dan bemiat unfuk hari yang kedua, rnaka

ada dua pendapat yang mbsyhur disebutkan oleh Al Baghawi dan yang

lainnya, yang paling shahih Tidak mencukupinya, dan inilahyang

diputuskan oleh Al Bandaniji dan Al Mutawalli, ia menyebutkannya

dalam masalah-masalah niat, sementam Al Mushannif menjadikan dua

kemungkinan baginya karena ia tidak menernukan dalil yang disebutkan

oleh yang lainnya, dan masalah ini telah disebutkan bersama dengan

masalah-masalah yang serupa dalam bab ini tentang rnasalah niat,

wallahu alam.

Masalah: Jika ia wajib mengqadha seluruh Ramadhan atau

sebagian Ramadhan, jika hal ifu teriadi karena udzur seperti haid, nifas,

sakit, pingsan, bepergian, omng Snng lupa niat, orang yang makan

karena mengira berada di malam hari kemudian mengetahui temyata

siang hari, perempuan menyusui dan perempuan hamil, maka qadhanya

boleh men5rusul, tidak ada perselisihan pendapat, selama Ramadhan

yang kedua belum datang, akan tetapi dianjurkan unfuk

menyegerakannya. Dan jika hal ifu terjadi tanpa udzur maka ada dua

pendapat seperti dua pendapat tentang qadha shalat yang ditinggalkan

tanpa udzur, yang paling kuat menurut mayoritas ulama Irak bahwa ia

boleh diqadha menyusul. Kedua: Dan ini yang shahih menurut ulama

Khurasan dan para peneliti Irak dan diputuskan oleh sejumlah jama'ah

bahwa ia harus diqadha' dengan segera. Demikian juga perselisihan

pendapat tentang qadha haji yang batal, yang shahih ia harus diqadha

dengan sqJera.

Semua ini telah dijelaskan sebelumnya dalam akhir bab waktu-

waktu shalat, dan di sana telah dijelaskan hukum kafarat yaitu sama

'seperti puasa, dan dibdakan antara yang wajib karena sebab yang

haram dan sebab yang tidak haram, wallahu a'lam.
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Madzhab Ulama tentang Orang yang Mengakhirkan
Qadha' Puasa Ramadhan tanpa Udzur Hingga
Masuk Ramadhan Berikutnya

Telah kami sebutkan pendapat mgdzhab kami bahwa ia harus

puasa Ramadhan yang datang kemudian mengqadha yang pertama dan

membayar fidyah pada setiap harinya, yaifu satu mud makanan. Dan ini

adalah.pendapat lbnu Abbas, Abu Hurairah Atha bin Abi Rabah Al

Qasim bin Muhammad AzZuhn Al Auzali malik Ats-Tsauri Ahmad dan

Ishaq, hanya saja Ats-Tsauri berkata: fidyah yang harus dibayar

sebanyak dtra mud pada setiap hari. Sementara Al hasan Al Basri,

Ibrahim-An-Nakha'i, Abu Hanifah, Al Muzani dan Daud berpendapat:

Wajib mengqadha dan tidak ada keharusan membayar fidyah atasnya.

Adapun jika ia masih dalam perjalanan dan masih sakit

berkepanjangan dan lain sebagainya hingga masuk Ramadhan

berikutnya mak6 menurut madzhab kami bahwa ia harus berpuasa

Ramadhan yang datang kemudian mengqadha puasa yang pertama dan

tidak ada keharusan membayar fidyah karena ia dinilai berudzur. Dan

disebutkan oleh lbnu Al Mundzir dari Thawus, Al Hasan Al Basri, An-

Nakha'i, Hammad bin Abu Sulaiman, Al Auza'i, Malik, Ahmad, Ishaq,

dan ini adalah madzhab Abu Hanifah, AI Muzani dan Daud. Ibnu Al

Mundzir berkata: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Sa'id bin Jubair dan Qatadah

berkata:'la berpuasa Ramadhan yang datang untuk yang akan datang,

dan membayar fidyah untuk puasa yang telah lalu dan tidak ada

keharusan mengqadha' atasnya.
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Madzhab Ulama tentang Qadha' Puasa Ramadhan
Secara Terpisah dan Secara Berurutan

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa dianiurkan

baginya untuk mengerjakannya secara berurutan dan boleh secara tidak

berurutan. Ini adalah pendapat Ali bin Abi Thalib, Muladz bin Jabal,

Ibnu Abbas, Anas, Abu Hurairah, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah,

Malik, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur. Dirir,vayatkan dari Ibnu Umar,

.Aisyah, Al Hasan Al Basri, Unpah bin Zubair, An-Nakha'i, dan Daud

bahwa ia harus dilakukan secara berurutan. Daud berkata: Itu

merupakan hal yang wajib dan bukan syarat. Pengarang kitab N h5an
menyebutkan dari Ath-Thahawi bahwa ia berkata: "Berurutan dan tidak

sama saja, dan tidak ada keutamaan dalam bentrutan.'

Masalah' Menurut kami boleh mengqadha' Ramadhan

sepanjang tahuri kecuali Ramadhan berikutnya dan hari-hari tasyriq, dan

tidak makruh disepanjang itu baik di bulan Dzulhiiiah maupun yang

lainnla, dan ini disebutkan oleh Ibnu Mundzir dari Sa'id bin Musayyib,

Ahmad, tshaq dan Abu Tsaur, dan inilah pendapat jumhur ulama. Ibnu

Mundzir berkata: Dan kami riwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa ia

tidak suka mengqadha'nya di bulan Dzulh{iah. Ia berkata: Dan inilah

pendapat Al hasan Al Basri dan Az-athri. Ibnu Al Mundzir berkata: Dan

aku mengikuti pendapat yang pertama, sesuai dengan firman Allah:

'3 ,$';i:J4 "Mal<a ia harus mengganti pada hari-hari yang lain",

(Qs. ru Baqarah lzlt L841.

44. Asy-Syirazi berkata: Jika ia harus mengqadha

puasa Ramadhan namun tidak. mengqadha'nya sampai

meninggal dunia -maka dilihat terlebih dahulu jika ia
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mengakhirkannya karena udzur yang bersambung dengan
kematian- maka tidak ada kewajiban apapun atasnya, karena
ia adalah fardhu yang tidak dapat dikerjakannya sampai
meninggal dunia maka gugur hukumnya, seperti haji, dan
jika udzumya selesai dan ia mungkin mengerjakannya
namun tidak mengerjakannya hingga meninggal dunia maka
ia harus dibayarkan dengan makanan sebanyak satu mud
unfuk satu orang miskin pada setiap hari. Dan diantara
Ashab kami ada yang berkata: Ada pendapat lain bahwa ia
harus digantikan puasanya oleh walinya sebagaimana
diriwayatkan oleh Aiq;ah q bahwa Nabi Saw bersaMa: ,,i
'r$ ,e ?b iV *:'oU 'Barangsiapa meninggal dunia dan ia
mempunyai hutang puasa maka harus digantil<an puasanp
oleh walinyn." Dan karena ia adalah ibadah yang wajib
dibayar dengan kafarat jika rusak maka boleh digantikan

"unfuknya setelah meninggal dunia seperti haji, dan yang
dinashkan dalam kitab A/ Umm adalah pendapat yang
pertama dan inilah yang benar, dalilnya adalah riwayat Ibnu
Umar bahwa Nabi g bersabda: o* U irqii ?* *":, o6 u"& f- S 'Banngsiapa meninggal dunia dan ia
mempunyai hutang puan maka hendaHah dibayarkan
untuknya makanan kepada orang miskin pada setiap
harinya." Dan karena ifu adalah ibadah yang tidak bisa
digantikan semasa hidup, maka ia tidak bisa digantikan
setelah meninggal dunia seperti shalat. Jika kita
berpendapat harus digantikan puasa unfuknya, lalu
digantikan puasa oleh walinya maka itu telah mencukupinya,
dan jika men5ruruh orang lain untuk menggantikan puasanya
dengan upah atau tanpa upah, maka itu pun mencukupinya,
seperti haji. Dan jika kita berpendapat harus dibayarkan
makanan untuknya maka dilihat, jika meninggal sebelum
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mendapati Ramadhan berikutnya maka dibayarkan makanan

untuknya kepada satu orang miskin pada setiap harinya, dan

jika meninggal setelah mendapati Ramadhan berikutnya

maka ada dua pendapat dalam hal ini; Pertama: Ia harus

dibayarkan dua mud makanan, yaitu satu mud untuk puasa

dan satu mud untuk keterlambatannya- Kedua: Cukup

baginya satu mud atas keterlambatannya, karena jika ia
mengeluarkan. satu mud untuk keterlambatannya maka

hilanglah kelailaiannya dengan satu mud, maka seperti

halnya ia mengakhirkannya tanpa kelalaian sehingga tidak

wajib membayar kafarat atasnYa.

Penjelasan:

Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Hadits

Ibnu Umar diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkomentar: Statusnya

gharib. Ia berkata: Yang benar bahwa mauquf atas lbnu Umar dari

perkataannya. Dan perkataan Al Mushannif: Ibadah yang wajib dibayar

dengan kafarat jika rusak adalah untuk menghindari shalat. Dan

perkataannya: Ibadah yang tidak bisa diganti semasa hidup adalah untuk

menghindari ibadah haji bagi yang cacat.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini ada beberapa masalah:

Ashab kami berkata: Barangsiapa yang meninggal dunia dan

mempunyai hutang puasa selama Ramadhan atau sebagian Ramadhan

maka ada dua kondisi:

Pertama, Ada'udzur yang berkepanjangan sampai meninggal

dunia, seperti sakit atau bepergian atau pingsan atau haid atau nifas

atau hamil atau menlrusui dan lain sebagainya, dalam kondisi ini tidak
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ada kawaliban apapun atas ahli warisnya dan atas warisannya baik

dalam puasa maupun membayarkan makanan, dan ini tidak

diperselisihkan menurut kami, dan dalilnya adalah qiyas atas haji yang

disebutkan oleh Al Mushannif.

Kedua' Ia berkesempatan untuk mengqadhanya dan tidak

mengqadhanya sampai meninggal dunia, maka dalam hal ini ada dua

pendapat yang masyhur; pertama, yang paling shahih menurut Al
Mushannif dan jumhur dan yang dinashkan dalam qaul jadid bahwa

wajib dibayarkan makanan satu mud pada setiap hari dan tidak boleh

digantikan puasanya oleh walinya. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam

kitab l/ Mujatrad berkata: Inilah yang dinaskah oleh Asy-Syafi'i dalam

kitab-kitabnya yang baru dan sejumlah kitab yang lama. Kedua: Yaitu
qaul qadim dan ini yang shahih menumt sekelompok peneliti dari Ashab

kami dan yang dipilih bahwa boleh digantikan puasanya oleh walinya,

dan boleh juga dibayarkan dengan makanan dan tidak perlu digantikan

puasanya. Dan dalilnya ada dalam kitab. Dan akan saya sebutkan

rincian dalilnya, insya Allah.

AI Mushannif dan fuhab berkata: Jika kami berpendapat dengan

qaul qadim, lalu walinya memerintahkan orang asing untuk

menggantikan puasanya dengan upah atau tanpa upah, maka

hukumnya boleh tidak ada perselisihan pendapat seperti haji. Dan jika

ada orang asing berpuasa dengan sendirinya tanpa diminta oleh walinya

maka ada dua pendapat yang masyhur, yang paling shahih: Tidak

mencukupinya. Pengarang kitab Al Bagn mengatakan: Dan inilahyang

masyhur dalam madzhab, dan telah diisyaratkan oleh Al Mushannif

dengan perkataannya: Dan jika ia memerintahkan kepada orang asing,

sedangkan yang dimaksud dengan wali adalah wali yang menggantikan

puasanya.

Pengarang kitab At Hawi berkata: Madzhab Asy-Syafi'i yang

qadim dan jadidmenyatakan dibayarkan dengan makanan untuknya dan
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tidak digantikan puasanla: Ia berkatar Sebagian sahabat kami berkata

tentang qaul qadim bahwa ia boleh digantikan puasanya.oleh walinya,

karena ia berkata padanya: Telah diriwayatkan untukmu dalam hal ifu

sebuah hadits, jika benar aku berpendapat dengannya lalu ia

menjadikannya pendapat kedua. Ia berkata: Dan seluruh sahabat kami

mengingkari bahwa puasa yang digantikan oleh walinya adalah

pendapat madzhab Asy-syafi'i, dan mereka menakwilkan hadits-hadits

yang ada: '^b ,t ?b ?V *i clV,'gt "kmngskpa yang meninggal

dan menanggung hutang puasa maka puasanya digantikan oleh

walinln', jika benar bahwa yang dimaksud adalah membayarkan

makanan, dan mereka membedakan antara ia dengan haji bahwa haji

bisa digantikan ketika masih hidup sedangkan puasa tidak dapat

digantikan ketika masih hidup, tidak diperselisihkan, inilah yang

masyhur menurut para sahabat.

Pendapat kedua, Dalam qaul qadimdiperbolehkan bagi walinya

untuk menggantikan puasanya dan tidak harus, dan berdasarkan

pendapat ini jika ia membayarkan makanan untuknya diperbolehkan,

jadi menurut qaul qadim dipersilahkan untuk memilih antara puasa atau

membayarkan makanan, demikian dinukil oleh Al Baihaqi dan yang

lainnya dan ia diseliakati oleh para peneliti dari Ashab kami dari bidang

fiqih dan hadits, dan mereka berdalil dengan sejumlah hadits shahih,

diantaranya: Hadits Aisyah dari Nabi &, 43 ,e ?b ?V #3 C6 U
"Barangsiapa yang meninggal dunia dan ia mempunyai tanggungan

puasa maka digantikan puasanya oleh walinya. " HR. Al Bukhari dan

Muslim.

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, ia berkata: seorang laki-laki

datang kepada Nabi $ lalu berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya

ibuku telah meninggal dunia dan ia mempunyai tanggungan puasa

sebulan, bolehkah aku menggantikannya? Beliau bersabda: "Jika ibumu

mempunyai hutang bukankah engkau akan menggantinya?", ia
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menjawab: "Ya," beliau bersaMa: ,#-'ot 
t*f pr'il-i ,Hutang kepada

Allah lebih pantas untuk dibayar", HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga ia berkata: Seorang
perempuan datang kepada Rasulullah $ lalu berkata: Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia dan ia mempunyai hrrtang
puasa nadzar, apakah boleh aku menggantikannya? Beliau bersabda:

* gF ,J'6 d:U6 s$a u.i ,s\lotsl y7ib; *ft ,)b os i *,-iit
#l "Ehgui-ana pendapabnu jil<a ibumu mempuryai hubng lalu etzgkau

membajnmgm bukanlcah ia telah tub5mrl<an?", la menjawab: "ya,,'
beliau bersabda: 'Gantikan puasa ibumu."HR. Muslim dan diriwayatkan
oleh Al Bukhati secara mu'allaq derryanmaknan5n.

Diriwayatkan dari Buraidah, ia berkata: Ketika aku sdang duduk
di sisi Nabi $, tiba-tiba datang seorang perernpuan kepada beliau talu

berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bersedekah dengan
seorang budak perempuan atas nama ibuku, dan ia telah meninggal
dunia, maka beliau bersabda: Lr;ir ,,ly t;i;t l?l *i ,Telah dicatat
pahalamu dan wanlsan kembati kepadamu", ia berkata: Wahai
Rasulullah, ia mempunyai tanggungan puasa selama satu bulan,
bolehkah aku menggantikannya? Beliau menjawab: W ,fk
"Berpuasalah unfukryn (atas naman5a)", ia berkata: ,lbuku belum
menunaikan haji, bolehkah aku menghajikannya?" Beliau bersabda: .r3
W "Laksanakanlah haji untuknga (atas namaryn)."HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang perempuan
menyeberangi lautan lalu bemadzar jil<a Allah menyelamatkannya maka
ia akan berpuasa selama satu bulan, lalu Allah menyelamatkannya

namun belum sempat.berpuasa ia telah meninggal dunia, lalu datanglah

anak perempuannya atau saudarinya kepada Rasulullah #f, lalu beliau
memerintahkan kepadanya untuk menggantikan puasanya." HR. Abu
Daud dan yang lainnya dengan isnad shahih para perawinya adalah
perawi Ash-shahihain Dan dalam masalah ini terdalat sejumlah hadits
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selain yang aku sebutkan. Dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam .4s-

sunan At Kubra hadits-hadits ini, dan hadits-hadits yang lain dengan

maknanya, kemudian berkata: Dengan hadits-hadits ini terbukti

dibenarkan menggantikan puasa. Ia berkata: Asy-Syafi'i berkata dalam

qaul qadim: Telah diriwayatkan hadits tentang menggantikan puasa

untuk mayit, dan jika benar maka ia boleh digantikan puasanya seperti

halnya boleh dihaiikan.

sedangkan dalam qaul iadid ia berkata: Diriwayatkan dari Ibnu

Abbas dari Nabi $: "Boleh digantikan puasanya oleh walinya." Ia

berkata: Kenapa kami tidak mengambil hadits ini sebagai dalil karena

Az-zuhri meriwayatkan dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas dari

Nabi $ nadzar dan tidak disebutkannya, padahal Az-Zuhn kuat

hapalannya dan ubaidillah cukup lama rnenjadi sahabat lbnu Abbas,

maka ketika ada orang lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas selain yang

ada pada hadits ubaidillah maka seperti tidak dihapal. Al Baihaqi

berkata: Yang dimaksudnya adalah hadits fuy-Syafi'i dari Malik dari Az-

Zuhri dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas, bahwa Sa'd bin Ubadah meminta

fatwa kepada Nabi s dan berkata: sesungguhnya ibuku meninggal

dunia dan ia mempunyai tanggungan nadzar, maka Nabi $ bersabda,

"Bayarlah untuknya."Al Baihaqi berkata: Hadits ini shahih diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Malik dan yang lainnya dari Az-

Zuhri, hanya saja dalam riwayatnya sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas

disebutkan: Bahwa seorang perempuan bertanya tentang puasa untuk

ibunya, dan demikian juga diriwayatkan oleh Al Hakam bin Utaibah dan

salamah bin Kuhail dari Mujahid dari lbnu Abbas, dan dalam riwayat

dari Mujahid dari lbnu Abbas, dan dalam riwayat dari Mujahid dan

Atha' dan Sa'id bin Jubair dari lbnu Abbas, dan diriwayatkan oleh

Ikrimah dari Ibnu Abbas dan diriwayatkan oleh Buraidah dari Nabi s.
Al Baihaqi juga berkata dalam Ma'rtfah As-sunan wa Al Atsan

Telah terbukti benar diperbolehkan menggantikan puasa bagi mayit

dengan riwayat Sa'id bin Jubair, Mujahid, Atha, Ikrimah dari lbnu

P
{
h.-
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Abbas, dan dalam riwayat mayoritas mereka: Bahwa seorang
perempuan bertanya. Dan telah terbukti benar diperbolehkan puasa bagi

mayit dari riwayat Aisyah dan riwayat Buraidah, kemudian Al Baihaqi
berkata dalam dua kitab tersebut: sepertinya cerita tentang pertanyaan

hukum puasa secara khusus berbeda dengan cerita sa'd bin ubadah,
yang bertanya padanya tentang nadzar secara mutlaq, bagaimana
sementara diperbolehkannya puasa telah terbukti benar dengan hadits
Aisyah dan hadits Buraidah.

Al Baihaqi-berkata: Aku melihat sebagian sahabat kami menilai
lemah hadits lbnu Abbas dengan apa yang diriwayatkan dari yazid bin
Zurai' dari Hajjaj Al Ahwal dari Alryub bin Musa dari Atha' dari Ibnu
Abhas, ia berkata: "Tidak dibenarkan seseorang berpuasa unfuk orang
lain dan membayarkan makanan unfukn5n."

Dalam riwayat dari Ibnu Abbas bahwa tentang puasa Ramadhan
boleh dibayarkan makanan unfuknya, dan tentang puErsa nadzar boleh
digantikan puasanya oleh walinya, ia berkata: Dan aku melihat sebagian

mereka menilai lemah hadits Aisyah dengan apa yang diriwayatkan dari
Imarah bin umair dari seorang perempuan dari Aisyah tentang seorang
perempuan yang meninggal dunia dan mempunyai tanggungan puasa ia
berkata dibayarkan makanan unfuknya.

Diriwayatkan dari Aisyah: Janganlah kalian berpuasa unfuk para
mayit kalian dan bayarkanlah makanan untuk mereka. Al Baihaqi
berkata: Dan apa yang mereka sebutkan tidak mengindikasikan adanya
kelemahan hadits tentang berpuasa untuknya, karena orang yani;
memperbolehkan puasa untuk si mayit mernperbolehkan membagrarkan

makanan untuknya. Ia berkata: Dan tentang hadits yang diriwayatkan
darinya berkenaan dengan larangan puasa untuk mayit ada koreksi, dan
hadits-hadits marfu'lebih shahih isnadnya dan lebih masyhur perawinya,

dan telah dicantumkan oleh Al Buktrari dan Muslim dalam lstab Shahih

mereka, dan sekiranya Asy-syafi'i mernperhatikan seluruh jalumya dan
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yang lainnya niscaya tidak menyalahinya insya Allah. Ini akhir dari

perkataan Al Baihaqi.

Aku berkata: Yang benar adalah diperbolehkan bagi wali mayit

unfuk menggantikan puasanya, baik ia puasa Ramadhan, puasa nadzar

maupun puasa wajib yang lainriya, sesuai dengan hadits-hadits yang

shahih yang telah lalu. Dan tidak ada hadits yang menentangnya dan

inilah seharusnya pendapat madzhab Asy-Syafi'i, karena ia menyatakan:

"Jika suatu hadits dinilai shahih maka ia adalah madzhabku dan

tinggalkan pendapatku yang menyalahinya."

Dalam masalah ini terdapat sejumlah hadits seperti yang telah

lalu, dan Asy-syafi,i hanya melihat hadits lbnu Abbas dari sebagian

jalumya seperti yang telah lalu, dan sekiranln ia memperhatikan semua

jalumya dan memperhatikan hadits Buraidah dan hadits Aisyah dari

Nabi $ niscaya ia tidak menyalahinya seperti perkataan Al Baihaqi.

semua hadits ini adalah shahih dan jelas, maka ia harus diamalkan

karena tidak ada hadits yang menentangnya.

Sedangkan hadits Ibnu Umar tentang pembayaran makanan

telah disebutkan oleh At-Tirmidzi ia tidak benar berstafus marfu'kepada

Nabi $, yang benar bahwa ia mauquf atas Ibnu Umar. Demikian juga

.yang dikatakan oleh Al Baihaqi dan yang lainnya: Tidak benar statusnya

marfir" akan tetapi ia adalah perkataan Ibnu Umar, ia dimarfukan oleh

Muhammad bin Abdurrahman bin Abi l^aila dari Nafi' dari Ibnir umar

dari Nabi ,S tentang orang yang meninggal dunia dan mempunyai

hutang puasa dan belum sempat mengqadhanya. Ia berkata: Dibayarkan

makanan untuknya setengah sha' gandum pada setiap harinya. Al

Baihaqi berkata: Ini salah dari dua sisi, pertama: Dinilai marfu' padahal

ia mauquf. Kedua: Perkataannya (setengah sha') padahal lbnu Umar

berkata safu mud gandum.

Aku berkata: Mereka sepakat menilai Muhammad bin Abi Laila

lemah dan riwayatnya tidak boleh dijadikan dalil, meskipun ia seorang

t
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imam dalam ilmu fiqih. Adapun yang disebutkan oleh Al Baihaqi dari

sebagian sahabat kami yang menilai lemah hadits lbnu Abbas dan

Aisyah karena keduanya menyalahi riwayatnya adalah kesalahan dari

orang yang menduganya, karena amal dan fatwa orang alim yang

menyalahi hadits yang diriwayatkannya tidak mengindikasikan haditsnya

lemah dan tidak dapat dijadikan dalil, dan ini adalah kaidah yang dikenal

oleh para pakar hadits dan ilmu ushul, apalagi hadits keduanya

tercantum dalam kitab Shahih,.dan riwayat dari Aisyah tentang fatwangn

dari dirin5n sendiri yang melamng puasa adalah lemah tidak dapat

dijadikan dalil jika tidak ada yang menentangnya, akan tetapi ternyata ia

bertentangan dengan hadits-hadits yang shahih. Sedangkan penakr,vilan

sebagian sahabat kami atas hadits: "digantil<an pua nW oleh walinya",

maksudnya dibayarkan rnakanan sebagai ganti puasa adalah penal$rilan

yang salah karena bertentangan dengan hadits-hadits 3nng lain.

Masalahr Jika kami berpendapat: Puasa si mayil tidak dapat

digantikan tetapi dibayarkan dengan makanan, maka jika ia meninggal

dunia sebelum Ramadhan kedua dibayarkan makanan unfuknya setiap

hari satu mud, tidak ada perselisihan pendapat menurut kami. Dan jika

meninggal dunia setelah datangnya Ramadhan kedua maka ada dua

pendapat disebutkan oleh Al Mushannif dan para sahabat, dan

keduanya masyhur disebutkan dalilnya oleh Al Mushannif, pertama:

Pendapat lbnu Suraij dibayarkan makanan unfuknya setiap hari safu

mud. Dan yang paling shahih Dibayarkan untuknya setiap hari dua

mud, dan ini adalah pendapat jumhur sahabat kami yang lampau dan

dinilai shahih oleh para pendatang. Dan masalah ini telah disebutkan

sebelumnya, dan telah disebutkan sejumlah cabang atas dua pendapat.

. Masalah: Hukum puasa nadzar, kafarat dan semua benfuk

puasa wajib adalah sama, dalam qaul iadid dibayarkan makanan
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unfuknya pada setiap hari safu mud, dan dalam qaul qadim

diperbolehkan bagi .walinya untuk membayarkan makanan atau

menggantikan puasanya, dan yang shahih adalah qaul qadim seperti

yang telah disetutkan.

Masalah: Jika kami berpendapat boleh bagi wali mayit untuk

menggantikan puasanya dan orang asing dengan seizin walinya lalu

puasanya digantikan oleh tiga puluh orang dalam satu hari apakah hal

itu dinilai mencukupinln selama Ramadhan? Tidak aku ternukan

perkataan sahabat kami dalam hal ini. Dan dalam kitab shahilnya Al

Bukhari menyebutkan dari Al Hasan Al Basri bahwa menuruhya ia

teLfr mencukupinya, dan inilah yang dzahir yang kami yakini

kebenarannya.

l

Masalah, Ashab kami dan yang lainnya berkata: Dan tidak'

dibenarkan menggantikan puasanya selama masih hidup, tidak ada

perselisihan pendapat, baik ia mampu atau tidak mampu.

Masalah, Jika meninggal dunia dan ia mempunyai hutang

shalat atau i'tikaf tidak dapat digantikan oleh walinya, dan tidak gugur

darinya dengan fidyah. Inilah pendapat yang masyhur dan dikenal dari

nash-nash Asy-Syafi'i dalam kitab l/ Umm dan yang lainnya. Al

Buwaithi menukil dari fuy-syafi'i bahwa ia berpendapat tentang I'tikaf:

I'tikafnya bisa digantikan oleh walinya. Dalam riwayat lain bisa

dibayarkan dengan makanan unfuknya. Al Baghawi berkata: Dan

disimpulkan darinya bahwa shalat bisa dibayarkan dengan makanan safu

mud untuk setiap shalat, dan jika kami berpendapat boleh.

membayarkan dengan makanan dalam I'tikaf maka kadar yang sesuai

dengan satu mud adalah I'tikaf satu hari satu malam. Demikian Imam Al
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Haramain menukil dari Syaikhnya. Kemudian Al Imam berkata: Karena

sesungguhnya I'tikaf sekejap adalah ibadah yang sempurna. Pengarang

kitab Al Bayan menukil pada akhir kitab I'tikaf bahwa Ash-Shaidalani

menyebutkan bahwa untuk i'tikaf dapat dibayarkan dengan'makanan

setiap hari satu orang miskin, ia berkata: Dan aku tidak menemukan

pendapat ini selain dari fuh-Shaidalani.

Masalah, Tentang hukum fidyah dan penjelasannya, baik fidrh
yang dikeluarkan untuk mayit, unfuk orang menlrusui, hamil, orang

lanjut usia, orang sakit yang tidak ada harapan sembuh, orang yang

mengakhirkan qadha' Ramadhan hingga datang Ramadhan berikutrya,

orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dan krmi wajibkan

membayar fidyah menurut pendapat yang lemah dan yang lainnya yang

wajib membayar fidyah atas puasa yaifu safu mud makanarn pada setiap

hari jenisnya jenis zakat fifuah yaitu makanan pokok di negeri menurut

pendapat paling shahih, dan pendapat kedua: Makanan pokoknya

sendiri, dan ketiga: Boleh memilih antam selnua jenis makanan pokok,

dan terjadi perselisihan pendapat seperti gnng telah lalu, dan dianggap

tidak mencukupi seperti tepung, biji-bijian yang tidak baik, nilainya dan

selain yang kami sebutkan di atas. Dan yang berhak menerimanya

adalah fakir miskin, dan setiap mud darinya.terpisah dari yang lainnya,

maka diperbolehkan mernbayarkan sejumlah mud unfuk satu orang dan

satu bulan kepada safu orang miskin atau satu orang fakir, berbeda

dengan sejumlah mud kafarat ia harus dibayarkan setiap mudnya kepada

satu orang miskin dan tidak boleh dibayarkan kepada satu orang miskin

dua mud dari satu kafarat, karena kafarat adalah safu kesafuan

sedangkan fi{yah untuk beberapa hari Ramadhan maka setiap harinya

adalah sendiri-sendiri, tidak rusak oleh yang sebelumnya dan tidak juga

oleh yang sesudahnya, dan diantara yang menyatakan hal ini adalah Al

Baghawi dan Ar-Rafi'i.
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Madzhab Ulama tentang Orang yang Meninggal
Dunia dan Menanggung Hutang Puasa yang
Ditinggalkannya karena Sakit, Bepergian, atau
Yang Lainnya dan tidak Dapat Mengqadha'nya
Sampai Meninggal Dunia

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa tidak ada

ka,r.rajiban apapun atasnya, tidak digantikan puasanya dan tidak wajib

dibayarkan rrnkanan unhlknya, tidak ada perselisihan pendapat menurut

kami, dan ini adalah pendapat Abu Hanifa, Malik dan jumhur. Al Abdari

berkata' .Dan ini adalah pendapat para ulama seluruhnya, kecuali

Thawus dan Qatadah dimana keduanya berkata: "Harus dibayarkan

makanan unfuknya setiap hari' safu orang miskin, karena ia tidak

mampu maka seperti orang tua yang lanjut usia." Al Baihaqi dan

sahabat kami yang lainnya berdalil untuk madzhab kami dengan hadits

Abu Hurairah dari Nabi $ bersabda: nfriA:.t 6 q $b i\ €;t 'if,
"Dan jika aku perintahl<an kepada kalian unfuk menger\iakan sauafu

mal<a lakukanlah ia semampu kalian."HR. Al Bukhari dan Muslim. Dan

mereka berdalil iuga dengan qiyas atas haji seperti disebutkan oleh Al

Mushannif, dan membedakan antara ia dengan orang tua laniut usia,

dimana orang tua yang lanjut usia masih tergolong ahli ibadah, berbeda

dengan orang yang sudah mati.

Madzhab Ulama tentang Orang yar4l Mampu
Berpuasa Ramadhan Namun tidak Mengeriakannya
Hingga Meninggal Dunia

Telah kami sebutkan bahwa ada dua pendapat dalam madzhab

kami, yang paling masyhur: Harus dibayarkan makanan untuknya
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sebanyak satu mud makanan pada setiap hari. Dan yang paling shahih

dalam dalil bahwa digantikan puasanya oleh walinya. Diantara yang

berpendapat digantikan puasanya adalah Thawus, Al Hasan Al Basri,

Az-Zuhi, Qatadah, Abu Tsaur dan Daud. Sedangkan lbnu Abbas,

Ahmad dan Ishaq berkata: Digantikan puasa nadzam5n dan puasa

Ramadhannya dibayarkan dengan makanan. Adapun menurut Ibnu

Abbas, Ibnu Umar, AisSrah, Malik, Abu Hanifah, dan Ats-Tsauri,

berkata: Dibayarkan makanan untuknya dan tidak boleh digantikan

puasanlra. Akan tetapi Ibnu Mun&ir menyebutkan dari hnu Abbas dan

Ats-Tsauri bahwa dibayarkan makanan untukryn sebangak dm mud

pada setiap hari.

Masalah-Masalah yang Berhubungan dengan Bab
Puasa

Pertama: Dianjurkan bagi orang yang berpuasa unfuk berdoa

ketika melihat hilal, sebagaimana diriwayatkan oleh Thalhah bin

Ubaidillah rg, bahwa Nabi $ jika melihat hilal beliau berdoa: 6f irtt'
h' orL, i, ,ilay,:t y>U,t 9ql[ Fur* "ya Altah anuserahkanlah

hilalnya atas kami dengan penuh kebaikan, keimanan, kqelamatan dan

Islam, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Altah." HR. At-Tirmidzi, dan ia

berkomentar: Hadits hasan.

Diriwayatkan dari lbnu Umar ia berkata: Rasulullah S jit u

melihat hilal beliau berdoa: ,t$)ri ilLlri gtiiJli ,.1r,, ti|i.a 4( lil'
?nt'"t"i Yi.: 1?ji t*t t;:. /Jflt: *Ya Allah anugerahianlah hilalnya

atas kami dengan penuh kebikan, keimanan, kaelarnatan, Islam dan

taufrq atas apa 5ang Engkau cintai dan Engkau ridhai, Tuhan l<ami dan

Tuhanmu adalah Allah",. HR. Ad-Darimi dalam kitab Musnadnya.
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Dan dalam Sunantya, Abu Daud meriwayatkan dari Qatadah ia

berkata: Aku pemah mendengar bahwa Nabi db. jika melihat hilal

berdoa: -'dfit.r, ibr* U, ,t33, tA.,ry ,*rt.tc Jb ,*:-tt ;?'Jb
,s rti?3 ,tk ,41r.."i .-r;i', & 1i.; ir ,,5,t - j'-?f; c'x "Hita! baik

dan petuniuk, hitat bik dan petuniuk, hilal baik dan petuniuk, aku

bqiman dengan apa tmg Englau cipbl<an diulangingn sebanyak tiga

kali- kemudian bersaMa: "Sqala Puii bagi Aluh tnng telah

melen5npkan bulan ini dan mendatanglBn bulan iri" demikian

diriunyatkan olehnya dari Qatadah secara murwl. Dan dalam masalah

ini terdapat se,jumlah doa yang lain yang aku sebutkan dalam kitab .4/

Adzkar.

Kedua: Dianjurkan bagi orang yang puasa untuk berdoa ketika

puasa meminta kebaikan-kebaikan akhirat dan dunia dan untuk siapa

yang dicintainya dan kaum muslimin, sesuai dengan hadits Abu Hurairah

n&, ia berkata: Rasulullah S bersabda, '& &'f ' 
:ff*l \:j 1"uift

?Mti i;Uir iU}i 'Ada tisa omng yang tidak ditolak doanya: Orans

puasa sampai b'erbuka, rlmam gng adil dan omng yang temniaSn", HR'

At-Tirmidzi dan lbnu Majah. At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan. Hadits

ini mengindikasikan anjumn berdoa dari pagi sampai sore hari karena ia

dihukumi berpuasa sepaniang ifu.

I

Ketiga: Diriwa5ntkan dari Abu Bakrah 4&, . ia bgrkata:

Rasulullah * bersabda, ^aii 'tk 'oU;, ',ti il ,i;'";t 'J;{ 1

'Janganlah salah sarang kalian berkata: Sesungguhnya aku akan Puasa

Rarnadhan seluruhqn dan melakul<an qitnm seluruhnya'l aku tidak

tahu apakah rnakruh karena ada unsur merers6 suci, atau bersabdat

"karena ia pasti akan tidur", HR. Abu Daud dan An-Nasa'i dengan

isnad-isnad yang baik dan shahih, dan diantara yang menyebutkannya

dari Ashab kami adalah pengarang kitab Al fugn.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll Ztl



Keempat: Al Mushannif dalam htab At-Tanbih dan sahabat

kami yang lainnya berkata: Makruh bagi orang yang berpuasa dan yang

lainnya untuk diam tidak bicara sepanjang hari sampai malam tanp.a

suatu keperluan, sebagaimana hadits Ali $, berkata: Aku menghafal dari

Rasulullah #' f,^,' 
ji $'s6b tt l$r'& 

'& ti "Tiduk dianssap satim
bagi 5ang t&h berrnimpi bligh, dan tldak boleh diam tanp bicam

sqlama sehari sanalam. "HR. Abu Daud dengan isnad iasan

Diriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim ia berkata: Abu Bakar

Ash-Shidrdiq rtft, masuk kepada seoftmg perempuan dari Ahmas

namanlE Tairrib lalu melihatnya tidak bicara, maka ia berkata: Kenapa

ia tidak mau bicara? Mereka menjawab: Ia bersumpah mernbisu, lalu ia

berkata kepadanya: Bicamlah karena perbuatan ini haram, dan

terrnasuk perbuatan omng-omng jahil[nh, maka ia pun bicara. HR. Al
Bukhari dalam Shahibnya

Perkataannya: rrPerempuan dari Ahmas", yaifu sebuah kabilah

yang terkenal, dan yang dinisbatkan kepadanya disebut Ahmasi. Al
Khaththabi dalam kitab Mablim A*Sunan tentang penafsiran hadits

yang pertama: Termasuk bentuk ibadah orang-orang Jahiliyah adalah

diam tidak bicara, dan salah seorang mereka beri'tikaf sehari semalam

lalu diam tidak bicara maka Islam pun melarang dan memerintahkan

agar berdzikir dan berbicara yang baik. Ini perkataan AlKhaththabi. Dan

yang kami sebutkan ini dikenal oleh Ashab kami dan yang lainnya,

bahwa diam dan tidak bicara sampai malam hari hukumnya makruh.

Pengarang kitab At-Tatimmah berkata dalam bab ini: Telah

menjadi kebiasaan orang-orang meninggalkan bicara sepanjang

Ramadhan, dan ini tidak ada dasamya dalam syariat, karena Nabi $
dan para sahabakrya tidak pemah memerintahkan kepada seorangpun

untuk tidak bicara dalam Ramadhan, akan tetapi ia ada sumbemya dari

syariat sebeluq !,tqryi!, tentang kisah Zakaria &: ;itr!. Lin gy

*l t';i'jrAl ',fi (fr 'sannssuhoya aku bernadar puasa
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untuk Ar-Rahman maka aku udik al<an bicam pada hari ini kepada

siapapun", (Qs. Maryam [19]: 261, yang dimaksud dengan puasa pada

ayat tersebut adalah tidak bicara, maka barangsiapa yang berkata dari

Ashab kami: syariat sebelum kita harus diikuti jika tidak ada larangan,

hal itu menjadi taqarub (pendekatan diri kepada Allah). Barangsiapa

yang berkata: syariat sebelum kita tidak harus diikuti, ia.berkata: Hal itu

tidak dianjurkan. Ini adalah perkataan pengamng. kltab At-Tatimmah,

yang dasamya bahwa dalam syariat kita tidak ada larangan padanya,

dan yang benar ada larangan padanya seperti yang telah kami sebutkan.

Kelima: Asy:Syaf i dan fuhab berkata: Sifat pemumh

(dermawan) dianjurkan dalam setiap waktu, dan dalam bulan Ramadhan

ia lebih ditekankan, dan dianiurkan untuk lebih bersungguh-sungguh

dalam ibadah di sepuluh malam temkhir bulan Ramadhan, dan dalil

kedua masalah adalah hadits-hadits yang shahih, diantaranya: Hadits

Ibnu Abbas &, ia berkata: Rasulullah S orang yang sangat pemumh

(dermawan), dan lebih pemurah lagi ketika bulan Ramadhan, yaitu

ketika bertemu dengan Jibril S, dimana Jibril & menemuinya setiap

malam Ramadhan unfuk bacaan Al Qur'an-nya, dan

sungguh Rasulullah ,$ adalah orang yang sangat pemurah ketika

bertemu Jibril *E melebihi kecepatan angin lnng berhembus. HR. Al

Bukhari dan Muslim

Diriwayatkan dari Aityah 6 bahwa Rapulullah & jika memasuki

sepuluh malam terakhir beliau menghidupkan malam, mernbangunkan

keluarganya dan mengencangkan tali pinggang HR. Al Bul'hari dan

Muslim dan dalam riwayat Mpslim disebutkan: beliau berijtihad di

sepuluh malam terakhir yang tidak pemah dilakukannya di waktu yang

lain.

Diriwayatkan dari Ali rft,, ia berkata: Rasulullah S
membangunkan keluarganya pada sepuluh malam terakhir dan
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mengangkat tali pinggang. HR. At-Tirmid2i, dan ia berkomentar: Hadits

hasan shahih.

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata: Rasulullah & ditggVa,

sedekah yang manakah yang lebih utama? Beliau menjawab: et:,b

O(a) "Sedekah bulan Ramadhan "(HR.Al Baihaqi).

Ashab kami berkata: Sifat pemurah (dermawan) pada bulan

Ramadhan sangat dianjurkan, dan dalam sepuluh hari terakhir lebih

utama, mengikuti Rasulullah $ dan para salaf, dan karena ia adalah

bulan yang mulia mbka kebajikan di dalamnya lebih utama dari yang

lainnya, juga karena manusia sibuk padanya dengan berpuasa dan

menjalankan ketaatan daripada bekerja mencari penghidupan, maka

mereka perlu unfuk diberikan banfuan dan pertolongan:

Masalah: Al Mawardi berkata: Dianjurkan bagi seorang laki-laki

untuk memberikan kelapangan atas keluarganya pada bulan Ramadhan

dan menjalin hubungan yang baik dengan kerabat dan tetangganya

apalagi pada sepuluh hari terakhir.

Keenam: Ashab kami berkata: Sunnahnya adalah

memperbanyak membaca Al Qur'an di bulan Ramadhan, sebagaimana

hadits yang.lalu dari Ibnu Abbas. Dan disunahkan i'tikaf khususnya pada

sepuluh malam terakhir,sesuai dengan hadits Ibnu Umar dan Aisyah

bahwa Rasulullah S beri'tikaf di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.

HR. Al Bukhari dan Muslim. dan dalam kitab shahih dari sejumlah

sahabat disebutkan hadits yang semakna, dan disebutkan dalam kitab

Shahih bahwa Rasulullah ,$ pemah beri'tikaf pada sepuluh hari

pertama, sepuluh hari kedua dari.bulan Ramadhan. Diriwayatkan oleh

Abu Sa'id AlKhudri.

Ketujuh: Dianjurkan untuk memeliham diri dalam bulan

Ramadhan dari segala godaan nafsu, dan inilah rahasia puasa dan

fujuan utamanya, dan telah disebutkan bahwa hendaknya menghindari

ghibah, pembicaraan yang kotor, celaan dan cemoohan.
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Kedelapan: Danjurkan untuk segera mandi junub sebelum

terbit fajar, adapun hadits shahih lang menyatakan pengakhirannya

dipahami sebagai bentuk pembolehan, karena Rasulullah $ seringkali

mendahulukannya sebelum fajar.

Kesembilan: Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Makruh

hukumnya bagi orang yang puasa untuk bersiwak setelah matahari

tergelincir, dan inilah pendapat yang masyhur, dan tidak ada bedanya

antara puasa sunah dan wajib. Al Qadhi Husain berkata: Tidak.makruh

dalam puasa sunah unfuk menghindari ri1n ', dan ini adalah pendapat

yang lemah dan aneh. Asy-$5nfi'i merniliki pendapat yang janggal bahwa

siwak tidak makruh pada setiap puasa, baik sebelum matahari tergelincir

nraupun sesudahnya. Masalah ini telah diuraikan secara panjang lebar

pada bab siwak.

Ashab kami berkata: Jika bersiwak maka tidak ada bedanya

antara siwak basah dan kering, dengan qpmt menghindari merrelan

potongannya, dan jika menelannla maka batal puasanya. Bersiwak

dengan siwak basah dan kering sebelum matahari tergelincir hukumnya

boleh dan tidak makruh, dan ini adalah pendapat Ibnu Umar Urunh

Mujahid, Ag4rb, Abu Hanifah, SufiBn Ats:Tsauri, Al Auza'i, Abu Tsaur,

Daud. Dan dinyatakan makruh dengan siwak basah oleh sejumlah

ulama, disebutkan oleh hnu Mundzir dari Amr bin Syarahbil, Asy-S5a'bi,

Al Hakam, Qatadah, Malik, Ahmad dan Ishaq. Dan dalam riwayat

Ahrnad yang lain diryntakan tidak rnakruh

Ibnu Al Mundzir berkata: Dantara 3nng berpendapat boleh

bersiwak sebelum matahari tergelincir dan sesudahnya adalah Umar bin

Khaththab, Ibnu Abbas, Aislrah, Ururah bin Zubair, Ibnu Sirin, An-

Nakha'i, Abu Hanifah dan Malik. Dan diqntakan makruh setelah

matahari tergelincir oleh Atha', Mujahid, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur.

Kesepuluh: Telah dijelaskan sebelumnla bahwa haid, nifas,

gila, murtad semuanya membatalkan puasa. Baik hal ifu berlangsung
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sebentara maupun lama. Dan puasa anak kecil lnng mumaylnz dinilai

sah, sementara yang belum mumayyiz tidak sah, demikian juga puasa

orang yang mabuk tidak sah. Ashab kami berkata: Sprat puasa adalah

Islam, tamyiz, dikecualikan orang yang pingsan dan tidur, suci dari haid

dan nifas dan masuk waktu berpuasa, unfuk menghindari hari raya dan

hari tasyriq.

Kesebelas: Diriwalatkan dari Ummu Imamh Al Anshariyah 6
bahwa Nabi $ masuk kepadanp, lalu ia menghidangkan makanan

kepada beliau, maka beliau bersaMa: Silahkan engkau inakan, ia
berkata: Aku sedang berpuasa, *.1* Rasulultah $ bersabda: 'S.(ilt'tt1

,ifr & i* Et r's1 i3ip[r itb |U ,&ans 
snns @w& didakan

oleh pm malailat jil<a ada Snng makan Wdaryra sanpi mereka

selmi." HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia berkomentar: Hadits

hasn.
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Bab tentang Puasa Sunnah dan Hari-Hari yang
Dilarang Berpuasa

1. Aslrsyirazi berkata: Dianiurkan bagi yang berpuasa

Ramadhan untuk mengikutinSn dengan puasa sunah enam

hari S37awwal, sebagaim.ula diriwaSntkan oleh Abu Ayyub
rg, i" berkata: Rasulullah $ bersaMa: 'rr* ttb o$4 ?b'6
']:$ 

?tb vi(i StV';,2 "Barangsiapa yang O6rpuu* Ramadhan

dan,nengikutinSTa dengan puasa enant hari S5mwwal mal<a ia
*perti puafi sfu bhun.' . .

Penielasan,

Hadits Abu Ayyub ini diriwagntkan oleh Muslim dan redpksinya:

."ritlr gV o'C StV'U'?r.'qfi'tt% ?b',i 'Ehmngsiap Sang

berpuasa Ramadhan kemudian mengikutin5a dengan puasa etzam hai
Sgutunl mat<a ia seperti puas safu tahun."Dirirrayatkan pula oleh Abu

Daud dengan isnad shahih dengan redaksi dalam At Muhadzda4 dan

narna Abu A36rub adalah Khalid bin Zaid Al Anshari An-Najjari, ia

tercatat sebagai pengikut perang Badar dan sernua pepefttngan bersama.

Rasulullah $.
Sabda beliau $: !t? 'U '.;-a 616u Jtip b q tanpa

membubuhkan huruf ia ta'nits(indikasi'iu'ann*lt pada akhir kalimat

adalah bahasa Amb yang fasih dan dikenal. Mereka berkata: "Shumna

khamsan wa shumna sittan wa shtumna astamn um tsalatsan'l tanpa

membubuht<an ha ta'nib meskipun ynng dimaksud adalah kalimat

mudakkar, yraifu a/ at/trun. Selama mereka tidak menyebutkan kalimat

mudakkar Snitu a/ atryn secara langsung mqla mereka menghapus

huruf .6a', dan jika mereka menyebutkan kalirnat mudzaklmr maka

mereka membubuhkan huruf ha' ta 'rrrrs dan mengatakan: oshumna

Al MajmutsywahAl Muhadzdzab l! ,Zlf



siftata aS4nmin ilm asymta agrymful' dan lain sebagainya, tidali ada

perselisihart pendapat tentang kebenaran dan pembolehan hal ini.

Diantara pakar bahasa Snng sangat tersohor yang menukil hal ini dari

omng Arab adalah Al Fana' kemudian hnu As-Sakit dan para generasi

pendahulu dan pendatang yang lainnya.

Abu Ishaq Az-Zujaj berkata tentang penafsiran firman Allah:

[.16,i:rl'i(5 '**t bulan sepuluh hari.'(Qs. AI Baqamh lzlt 23/l)

Para pJrar bahasa bersepakat 'sima khamfin bina Smuntin wa lailatin"

(kami berjalan setama lirna hari lirna malam)

Al Ja'dis melantunkan, Nt l'i#.6tt iliG, 'Ialu ia be,rkeliling

selana tiga hari tiga malan.'

Diantara contoh yang senada dalam Al Qur'an adalah firman

AI+ -5 LlS -k6 -":li;L.;i'bi:i_;'fu $;A lSiS
[4 a'Dun omng-oftrng wng diwafatkan diantan kalian dan

meninggalkan iste*istei maka mereka harus menunggu selama empat

bulan sepuluh hari', (Qs. Al Baqarah l2lt 2341. Menurut madzhab kami

dan madzhab jumhur bahwa yang dimaksud adalah sepuluh hari sepuluh

malam, dan masa 'iddah tidak dianggap selesai hingga matahari

terbenam pada hari kesepuluh dan masuk ke hari kesebelas.

pan -contoh yang sama dengan hal ini adalah firman Allah'

W$14 'L;# 
ZAg- 

-'Mqet<a 
satins berbisik satu sama

lain, "kamu tinggal (di dunia) tidak lebih dari sepuluh hari (sepuluh

malam)", (Qs. Thaahaa [20]: 103). Maksudnya adalah sepuluh hari,

d:"FT dalil Iirman Allah: ollzJ{,'i-Jtrf \tr, it'"J{q'if'r5
L'-!l- 4 "Ketika onng 5ang paling lurus ialann5a mengatakan,

5 Namanya adalah Abdullah btn @ls darl bani Ja'dah bin Ka'b bin Rabiah, dan

Abu Laila termasuk orang yarg htdup dalam dtn masa Fitu iahillnh dan Islam; dan
dikatakan bahwa ia lebih berani daripada An-Nablghah Adz-Dzibnni -Adz-Dzibpni
menyesali unta dan la menyesali bapaknrTa, ia meninggal di fubahan- pada usia drn
ratus dua puluh hhun, disebutkan dalam kitab Al Isfrbb.
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"lralian tinggal di dunia tidak lebih dari sehari saja', (Qs. Thaahaa [20]:
104).

Para pakar bahasa menyebutkan alasan bab ini, mereka

menyatakan: Bahwa ifu karena kalimat al-kyali (malam hari)

mengungguli kalimat al ajryam (siang hari) karena hitungan bulan diawali

dengan malam (al-la3nl), maka ketika malam menjadi pernula bulan, ia
lebih diunggulkan karena dinilai lebih kuat dan dominan. Dari sini omng

tuab biasa berkata: g6:.e.j' aiq ,)q ilt g, dq q?'Kami keluar
pada malam fitnah dan kami takut pada malam kekuasaan Al Hajjaj.'
Yang dimaksud adalah siang dan malam harinya, unllahu a'lam.

Penjelasan hukum:

Adapun mengenai hukum dalam masalah ini, Ashab kami

berkata: Danjurkan berpuasa enam hari bulan Syawwal berdasarkan

hadits di atas. Mereka berkata: Dianjurkan melakukan puasa Spwwal
secara berturut-furut dan ;ika melakukannya secam berselang atau

mengakhirkannya juga tidak apa-apa dan puasanln dinilai sah karena

keumumam hadits ini, dan tidak ada perselisihan pendapat menurut

kami, dan inilah pendapat yang dikatalon oleh Ahmad dan Daud.

Malik dan Abu Hanifah mengatakan: Makruh puasanya. Malik
berkata dalam N Muuaththa ': Tentang puasa enam hari Syawwal

mqnurutku tidak seorangpun ulama, fuqaha dan kaum salaf yang

mengerjakannya, mereka enggan mengeriakannya karena takut dinilai

bid'ah. Dan jika melihat para ulama mengerjakann5a dan ada dispensasi

dari mereka maka orang-omng yang bodoh akan mengikuti Ramadhan

dengan apa yang bukan dariqn. Dernikian perkataan Imam Malik dalam

Al Muumththa'.

Sedangkan dalil kami adalah hadits shahih yang,telah lalu yang

tidak ada penolaknya. Adapun tentang perkataan Imam Malik:
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Menurutku tidak seorangpun yang mengerjakannya, tidak dapat

di;adikan dalil bahwa ia makruh, karena hadits yang tersebut di atas

statusnya shahih dan tidak ada penolaknya, karenanya pendapat Malik

tidak berpengaruh sedikitpun. Dan perkataan mereka: Karena

hukumnya tersembunyi sehingga diyakini wajib, adalah argumen yang

lemah, karena hukumnyn tidak tersembunyi atas seorangpun. Dan

perkataannya: Ia makruh, berarti makruh pula puasa Arafah, fuyrra'
dan seluruh puasa sunah, dan tidak seorangpun yang mengatakan

demikian.

2. AsrT-Syirazi berkata: Dianjurkan bagi selain jama'ah

haji untuk berpuasa Arafah, sebagaimana diriwayatkan oleh
Abu Qatadah, ia berkata: Rasulullah_S bersabda: it',s5o,l'tc

W 6fi.-t-,i ,).p6 q$ * rf ardf- tiV fi'?*j ,* rikuPuasa Asgrura' penebus (dosa) satu tahun, dan puasa

Arafah penebus (dosa) dua tahun; yaifu safu tahun
sebelumnya dan safu tahun sesudahnya. " Puasa ini tidak
dianjurkan bagi jama'ah haji, sebagaimana diriwayatkan oleh
Ummu Al Fadhl binti Al Harits bahwa orang-orang berselisih
pendapat di sisinya pada hari Arafah tentang Rasulullah $,
lalu sebagian mereka berkata: Beliau berpuasa, dan sebagian
yang lain berkata: Beliau .tidak berpuasa, lalu ia
mengirimkan segeriba susu kepada beliau dan beliau ketika
itu sedang wukuf di padang Arafah dengan mengendarai

untanya, lalu beliau minum. Dan karena doa pada hari ini
sangat besar pahalanya sedangkan puasanya dapat
melemahkannya oleh karenanya berbuka lebih utama.
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Hadits Abu Qatadah diriwayatkan oleh Muslim dengan

maknanya, ia berkata: Dari Abu Qatadah bahwa Nabi $ ditanya

tentang puasa Arafah, beliau menjawab: Ia menebus (dosa) setahun yang

Ialu dan setahun yang akan datang." Dan hadits Ummu Al Fadhl

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Ummu Al Fadhl,

dan keduanya juga meriwayatkan hadits yang sama dari riwayat

saudarinya yaifu Maimunah Ummul Mukminin, dan nama Ummu Al

Fadhl adalah Lubabah Al Kubra, ia adalah ibunda Ibnu Abbas dan

saudara-saudaranya, mereka berjumlah enam orang yang cerdas, dan

memiliki satu saudari perempuan namanya Lubabah Ash-Shughra, ia

adalah ibunda Khalid bin Al Walid, dan mereka berjumlah sepuluh

saudari perempuan, dan Maimunah binti Al Harts Ummul Mukminin

adalah salah safunya. Ibnu Sa'd dan yaang lainnya menyebutkan bahwa

Ummu Al Fadhl adalah perempuan pertama gnng masuk Islam setelah

Khad$ah S.
Penjelasan hukum:

Adapun mengenai hukum dalam masalah ini, Imam AqrSyafi'i

dan Ashab berkata: Dianjurkan bagi orang yang tidak berhaji untuk

melakukan puasa Arafah. Sedangkari bagi orang yang haii di Arafah,

Asy-Syafi'i mengatakan dalam kitab .,,4/ Mukhtashar dan para sahabat:

Dianjurkan baginyn untuk tidak berpuasa iebagailnana hadits Ummu Al

Fadhl.

Sementara ada sekelompok omng dari sahabat kami yang

berkata: Makruh hukumnln berpuasa bagi omng yang haji, dan diantara

yahg berpendapat demikian adalah Ad-Darimi, Al Bandaniji, Al

Mahamili dalam kitab Al Mafirlu', Al Mushannif dalam l<rftab At-Tanbih

dan yang lainnya. Ar-Rafi'i menukil pendapat makruh ini dari sejumlah

sahabat, sernentara jumhur tidak berpendapat makruh, mereka hanya

mengatakan: Dianjurkan baiknya unfuk tidak berpuasa, sebagaimana

dikatakan oleh Asy-Srrafi'i. Sedangkan perkataan Al Mushannif dan
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Imam Al HaramainiTidak dianjurkan puasa bagi omng yang haJi, adalah

redaksi yang kurang, karena tidak mengindikasikan anjuran tidak puasa,

seperti dikatakan oleh Asy-Syafi'i dan para sahabat.

Yang berpendapat makruh berdalil dengan hadits Abu Hurairah

rg bahwa Rasulullah $ melarang puasa Arafah di Arafah. HR. Abu
' Daud dan An-Nasa'i dengan isnad yang majhul.

Diriwayatkan dari Abu Najih ia berkata: Ibnu Umar ditanya

tentang puasa Arafah, ia menjawab: Aku berhaji bersama Rasulullah #t
dan beliau tidak berpuasa, dan berhaji bersama Abu Bakar dan ia tidak

berpuasa, dan berhaji bersama Umar bin Khaththab dan ia tidak

berpuasa, dan berhaji bersama Utsman dan ia tidak berpuasa, maka

akupun tidak berpuasa, tidak menyuruhngra dan tidak melarangn5ra. HR.

At-Tirmidzi dan ia berkomentar: Hadits ini hasan.

Kedua hadits tersebut tidak mengindikasikan adanya hukum

makruh, karena hadits yang pertama statusnya.adalah lemah, sernentara

hadits yang kedua tidak ada indikasi larangan padanya, ia hanya dinilai

menyalahi apa yang lebih utama untuk dikerjakan, 'sebagaimana

dikatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dan jumhur.

Masalah:. Telah kami sebutkan bahwa dianjurkan bagi orang

yang berhaji di Arafah untuk tidak berpuasa pada saat wukuf di"Arafah,

demikian Asy-Syafi'i dan jumhur menyatakan secara mutlak. Al
Mutawalli mengatakan: Jika ada orang yang fisiknya tetap kuat dengan

puasa dari melakukan doa dan pekerjaan-pekerjaan haji maka lebih

utama baginya untuk'berpuasa, dan jika tidak maka lebih utamanya

adalah tidak berpuasa.

Ar-Ruyani dalam l,itab N,Hibahmengatakan: Jika fsiknya kuat

di musim dingin dan tidak lemah dengan berpuasa dari.melakukan doa

maka puasa lebih utama baginya, ia berkata: Dan inilah pendapat
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Ais5nh, Atha', Abu Hanifah dan sejumlah sahabat kami. Demikian

perkataan Ar-Ruyani.

Al Baihaqi berkata dalam kttab Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsan

Dalam qaul qadim, Asy-Syafi'i berkata: Jika seseorang mengetahui

bahwa puasa di Arafah tidak membuatnya lemah lalu ia berpuasa maka

hal itu dinilai baik. Dan inilah pendapat gnng dipilih oleh Al Khaththabi.

Sedangkan pehdapat madzhab ini adalah tidak berpuasa secara mutlak,

dan inilah pendapat mayoritas sahabat kami. Mereka menyatakan

bahwa tidak ada perbedaan,

Madzhab Ulama tentang Rrasa Arafah di Padang
Arafah

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami, bahwa

dianjurkan untuk tidak berpuasa ketika sedang wukuf di padang Arafah.

Inilah yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi S, Abu Bakar,

Urnar dan Utsman, dan dinukil oleh At-Tirmidzi, Al Mawardi dan yang

lainnya dari mayoritas ulama. Dan dinukil oleh Al Abdari dari mayoritas

fuqaha selain lbnu Zubair dan Aisyah. Dan dinukil oleh lbnu Al Mundzir

dari Malik dan Ats-Tsauri.

Ibnu Al Mundzir menukil dari Ibnu Zubair, Utsman bin Abi Al

fuh, Aisyah dan Ishaq bin Rahawaih bahwa dianjurkan untuk berpuasa,

sementara Atha' menganjurkan berpuasa pada musim dingin dan tidak

menganjurkan puasa pada musim panas. Qatadah berkata: ndak

mengapa berpuasa jika tidak membtnt fisiknya lernah ketika berdoa'

Pengarang kitab .4/ htan menyebutkan dari Yah5n bin Sa'id Al

Anshari, bahwa ia berkata: Wajib untuk tidak berpuasa ketika sedang

wukuf di padang fuafah. Sedangkan dalil kami adalah hadits yang telah

lalu.

Al Majmu'SJtmahAl Muhadzdzab ll ZeS



Masalah: Telah kami sebutkan bahwa dianjurkan bagi orang

yang berhaji untuk tidak berpuasa ketika di Arafah agar dapat

memanjatkan doa dengan baik. Inilah pendapat AsySyafi'i dan para

sahabat. Asy-Syafi'i berkata dalam kitab .,4/ Mukhtashar. Dan karena

orang haji adalah musafir yang kepanasan dan mengalami kesulitan

maka sepafutnya tidak berpuasa.

Telah disebutkan dalam bab shalat istisqa' bahwa dianjurkan

untuk berpuasa pada hari istisqa', sekalipun hari itu adalah untuk

berdoa, dan telah dijelaskan perbedaan antara keduanya, dan intinya

bahwa wukuf di padang Arafah dilakukan pada siang hari, dan itu
adalah saat yang melelahkan dalam pelaksanaan puasa apalagi ia

seorang musafir, sedangkan shalat istisqa' dilakukan pada pagi hari,

atau sebelum rasa lelah akibat putrsa muncul, ditambah lagl ia dalam

keadaan bermukim.

Masalah: Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Doa yang paling

utama adalah ketika wukuf di Amfah, seperti dingatakan dalam hadits,

demikian mereka menyebutkannya di sini, dan nanti akan kami jelaskan

dalam bab wukuf di padang Arafah.

Masalah: Al Baghawi dan yang lainnya mengatakan: Hari

wukuf di padang Arafah adalah hari png, paling baik sepanjang tahun.

As-Sarkhasi berkata dalam bab ini: Terjadi perselisihan pendapat, mana

yang lebih utama antara hari fuafah atau hari Jum'at? Sebagian mereka

berkata: Hari Arafah lebih utama karena Nabi $ menjadikan puasa

pada hari tersebut sebagai penebus dosa selama dua tahun, dan

keistimewaan ini tidak dimiliki oleh hari Jum'at.
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Dan sebagian yang lain berkata: Bahwa hari Jumtat lebih utama

daripada hari Arafah, karena Nabi $ bersabda tentang hari Jum'at: !1
yllJ ii o:$ .LJ'c,iL fi "s"A*baik hari dimana matahai tqbit

adatah hari Jumbf. " Demikian perkataan As-Sarkhasi, dan yang

masyhur bahwa hari Arafah adalah lebih utama. Dan kami akan

mengulas kembali masalah ini pada pasal tentang wukuf di Arafah. Dan

dalam bab thalaq disebutkan tentang mengganfungkan thalaq atas hari

yang paling utama.

Dan diantara bukti keunggulan hari Arafah adalah ia dapat

menebui dosa selama dua tahun seperti l,ang telah dijelaskan

sebelumnya, dan karena doa pada hari tersebut adalah paling utama

dibanding doa pada hdri-hari yang lainnya sepanjang tahun, dan karena

disebutkan dalam l*ab Shahih Muslim bahwa Nabi $ bersabda: 'irr G

U* fT-'U'gf )$'u *l h' ,ln- ti "Tidak ada hari dimana Allah

membebaskan tebih ban5nk omng-oftng dari nemka daripada hari

Arafah."

Masalah: Sabda beliau tentang hari Amfah, ryt;'lt 'il' -#-
U ' Jt ifJtj "Menebus (dan) atu bhun gng lalu dan satu tahun 3ang

akan datang.'Al Mawardi berkata dalam kitab /4/ Hawi Ada dua

penakruilan: Pertama: Bahwa Allah mengampuni dosanya selama dua

tahun. Kedua' Bahwa Anah akan merneliharanla dari melakukan

kemaksiatan selama dua tahun. As-Sar{rtrasi berkata: Adapun tahun

yang pertarna ia menebus dosa yang taiadi di dalamnp-

Ia berkata: Para ulama berselisih pendapat tentang makna

menebus dosa setahun yang akan datang. Sebagian mereka berkata:

Maknanya, jika terjadi kernaksiatan pada hari itu maka Allah menjadikan

puasa hari Arafah di tahun yang lalu sebagai penebus dosanya,

sebagaimana menjadikannya penebus dosa selarna setahun yang lalu.

Sebagian mereka berkata: Maknanya: Elahwa Allah Ta'ala
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melindunginya pada tahun 5rang akan datang dari melakukan perbuatan

yang perlu ditebus.

Pengarang kitab Al lddahberkata tentang tebusan tahun yang

lain ia memiliki dua kemungkinan makna; pertama: Maksudnya adalah

tahun yang sebelum ini sehingga maknanya ia menghapuskan dua tahun

yang telah lalu. Kedua: Maksudnya adalah tahun yang lalu dan tahun

yang akan datang. Ia berkata: Ini tidak terjadi dalam ibadah yang lainnya

yaitu menghapuskandosa dimasa yang akan datang, kecuali khusus bagi

Rasulullah S dimana Allah telah mengampuni sqala dosa dan

kesalahannga yang telah lalu dan yang akan datang sesuai dengan nash

Al Qur'an.

Imam AI Haramain menyebutkan kemungkinan dua makna ini

dengan huruf-huiufnya. Ia berkata: Sernua informasi hadits tentang

penghapusan dosa menurutku adalah dimaksudkan unfuk dosadosa

yang kecil dan bukan dosa-dosa besar. Demikian pendapat Imam Al
Haramain. Dan ini telah dikuatkan oleh sebuah hadits dalam kitab

Shahih, diantaranya hadits Utsman .g, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah g bersabdu, p;pj'#'[jilJif* t:pN ,+L.l Lslr o, ti
u;iios e!- t 6 .-,.3IiJr 'u W r:s.irk li ut \ qb;;; Wpj
k VUi "Tidak ada "**ng muslim gng menunaikai shalat fardhu lalu

menyempumakan wudhunya, khusyt ryn dan ruku rya kecuali ia

menjadi penebus bagi dosa-dosanya yang telah klu sef{na tidak

gnengerjakan dosa besar, dan ifu berlaku sepanjang tahun."HR. Muslim.

. Dan diriwayatkan oleh Abu Hurairah rg bahwa Rasulullah $
bersabda: ';SK,'#'{ 6W. U.itff -liiiiit dyt;l;i6 ,i..tr;jt'c-,qiat
"Shalat lima waktu, dan shalat Jumbt ke Jumbt yang berikutnya adalah

menjadi penebus bagi dosa4osa antara kduanjn selama tidak

mengerjakan dosa b*ar. "HR. Muslim

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah & juga dari Nabi $
bersabda: tA. "ot:yiJ, oW,, dt'ofgu yliit 4 t;l;jit3 'n:;*lt brjiat
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L., *r ri1 ,.7rlitr j|N "Shalat hma owktu, shalat Jumbt ie
Jumbt Snng berikuh5a dan puasa Ramadhan ke Ramadhan berikubzya

adalah menjadi penebus bagi dosa4osa anbm kduanya selama tidak

mengerjakan dosa besar. "HR. Muslim.

Aku berkata: Dan tentang makna hadits-hadits ini ada dua

penakwilan; Pertama: Menghapuskan dosadosa kecil dengan syarat

tidak ada dosa besar, tetapi jika ada dosa besar maka ia tidak

rpenghapuskan apa-apa, tidak menghapuskan dosa png kecil dan tidak

menghapuskan dosa yang besar

Kedua: Dan inilah pendapat yang benar dan yang dipilih,

bahwa ia menghapuskan dosadosa yang kecil, dan maknanya bahwa ia

menghapuskan semua dosa kecuali dosa besar. Al Qadhi lyadh

mhimahullah berkata: Apa yang disebutkan dalam hadits ini berupa

pengampunan dosadosa kecil bukan dosa-dosa besar adalah madzhab

Ahlussunnah wal Jama'ah, dan bahwasanya dosa besar hanya bisa

dihapuskan dengan taubat atau mhmat Nlah Tabla-

Jika ada yang berkata: Kata-kata ini telah disebutkan dalam

hadits ini dan dalam hadits yang shahih telah disebutkan yang lainnya

yang sernakna dengannp, lalu jika wudhu telah menghapuskan dosa,

lalu dosa apa lEng dihapuskan oleh shalat? Dan jika shalat

menghapuskan dosa lalu dosa apa yang dihapuskan oleh Jum'at dan

Ramadhan? Demikian juga. pgasa Arafah menghapuskan dosa selama

dua tahun, dan puasa Asyura' menghapuskan dosa satu tahun, dan jika

aminnya bertepatan dengan aminnya pam malaikat maka ia akan

diampuni dosadosanya Snng telah lalu.

Jawabannya adalah seperti jawaban para ulama, bahwa setiap

yang disebutkan dalam hadits tersebut dapat menghapuskan dosa, jika

ada dosa-dosa kecil yang harus dihapuskan maka ia akan

menghapuskannya, dan jika tidak ada dosadosa kecil dan dosa-dosa

besar, maka ia dijadikan sebagai kebaiikan untuknya dan ditinggikan
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derajatnya, dan ini seperti shalatnya pam nabi, orang-orang shaleh dan

anak-anak kecil, dan seperti.puasa mereka, wudhu mereka dan semua

ibadah mereka, dan jika ada safu dosa besar atau ada dosadosa besar

dan tidak ada dosa kecil maka kita berharap dosa-dosa yang besar

tersebut diringankan

Abu Bakar berkata dalam kitab .4/ IsSrmf pada akhir bab I'tikaf

tentang bab mencari tailatul qadar tentang hadits Nabi $: ttit $t ?tl ii
ii n ?ti6 6'i'rib qW| 1161 "hmngsap Snng maak,i{an qijam

pada malam lailatul qadar dengan panuh keimanan dan keikhlaan maka

ia akan diampuni doa4osanga 5ang telah lalu." Ia berkata: Ini adalah

pemyataan yang bersifat umum, diharapkan bagi siapa yang

mengerjakan qiyamullail dengan penuh keimanan dan keikhlasan akan

diampuni seluruh dosanya ynng kecilmaupun yang besar.

3. Asy-Syirazi berkata: Dan dianjurkan berpuasa
As1rura' sebagaimana hadits Abu Qatadah, dan dianjurkan
berpuasa Tasu'a sebagaimana hadits lbnu Abbas &, ia'
berkata: Rasulullah ,g bersabda: idlr ?$U*11 f.6 il'$.U
'Jika aku masih hidup pada tahun yang al<an datang maka
aku akan berpuasa pada tanggal sembilan.

Penjelasan:

Hadits Abu Qatadah telah dijelaskan sebelumnya, dan dalam

redaksi Muslim disebutkan bahwa Rasulullah $ ditanya tentang puasa

Asyura', beliau menjawab: t'-*6Jt rilt'& 'ila dapat menghapusl<an

dosadosa di tahun wng lalu." Sedangkan hadits Ibnu Abbas

diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi, dan ada tambahan dalam

riwayat Muslim, ia berkata: Dan tidak sampai tahun berikutnya

Rasulullah # tehn meninggal dunia. Dan Asyura' dan Tasu'a' adalah
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dua nama yang dibaca panjang, dan inilah yang masyhur dalam buku-

buku bahasa, dan disebutkan dari Abu Amr Asy-Syaibani bacaan yang

pendek.

Ashab kami berkata: Asyura' adalah tanggal sepuluh Muharram,

dan Tasu'a' adalah tanggal sembilan Muharram, ini madzhab kami, dan

inilah pendapat jumhur ulama. Ibnu Abbas berkata: As5rura' adalah

tanggal sembilan Muharram, dan ini dinyatakan dalam hadits di Shahih

Muslim. Dan ditakwilkan bahwa ia diambil dari idhma'ul ibil, dimana

orang Arab menyebut hari kelima dengan ib'an demikian juga

menyebut hari-hari yang lain sehingga sembilan atas dasar ini adalah

'is5nan. Dan yang benar adalah pendapat jumhur bahwa Asyura' adalah

hari kesepuluh, dan inilah dzahir hadits dan yang dikenal oleh para

pakar bahasa.

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa ia diambil dari

' idhma'ul ibil adalah lauh dari kebenaran. Dalam shahih Muslim

disebutkan dari Ibnu AUUas hadits yang menolak perkataannya, karena

ia berkata: Bahwa Nabi & berpuasa Aspra', lalu orang-orang

mengatakan bahwa orang Yahudi dan Nashrani berpuasa pada hari ifu,

maka Rasulullah $ bersabda bahwa pada tahun Snng akan datang

beliau akan berpuasa hari kesenrbilan. Dan ini adalah pernlntaan yang

jelas bahwa puasa 5nng sedang dilakukan oleh beliau bukan hari

kesembilan, dan terbukti bahun ia hari kesepuluh. Ashab kami dan yang

lainnya bersepakat menganjurkan puzlstr Aq,r,lra' dan Tasu'a'.

Para ulama dari Ashab kami dan yang lainnya menyebutkan

sejumlah hikmah tentang dianjurkannln puasa Tasu'a'. Salah safunya,

bahwa maksudnya adalah untuk meryalahi'orang Yahudi yang hanya

berpuasa hari kesepuluh, dan ini diriwayatkan dari lbnu Abbas. Dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari lbnu Abbas ia

berkata: Rasulullah $ bersaMa: ,ik ,t-#t tfuei lttSO ?7 ri*
6'tt- i:Jt;J 6:j-'^)$ "B*pwsalah kalian hai Asyura', dan bercetbihtah
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dengan omng Yahudi dan puasalah safu hari sebelumn5a dan safu hari
. " Kedua: Maksudnya adalah menyambung Asyum' dengan

.puasa seperti halnya melarang puasa pada hari Jum'at secara khusus,

keduanya disebutkan oleh Al l(haththabi dan yang lainnya. Ketiga:

Berhati-hati dalam puasa hari kesepuluh khawatir hitungan hilal kurang

sehingga hari kesernbilan adalah hari kesepuluh.

Masalah, fuhab kami berselisih pendapat, apakah puasa

Asyura' hukumnya wajib pada awal masa Islam? Kenrudian

dihapuskan? Atau memang tidak pernah diwajibkan sama sekali? Ada

dua pendapat yang masyhur menurut Ashab kami, dan keduanya adalah

kemungkinan yang disebutkan oleh Asy-Syafi'i. Pertama: Ini yang

benar dan dzahir madzhab fuy-Synfi'i yang dibenarkan oleh mayoritas

sahabat kami yaitu dzahir nash Asy-Syafi'i bahkan perkataannya secara

langsung bahwa ia tidak pemah diwajibkan sama"sekali.

Kedua' Bahwa ia pemah diwajibkan, dan ini adalah madzhab

Abu Hanifah, dan umat Islam sepakat bahwa puasa tersebut tidak lagi

diwajibkan sekarang, tetapi sunah. Adapun dalil orang yang

berpendapat wajib adalah sejumlah hadits shahih diantaranya, bahwa

Nabi S mengutus seorang laki-laki kepada kaumnSaa pada hari fuyura'
memerintahkan kepada mereka agar berpuasa pada hari ifu, dan

barangsiapa yang telah makan maka hendaklah ia menahan diri dari

makan dan minum sepanjang sisa hari tersebut. HR. Al Bukhari dan

Muslim dari riwayat Salamah bin AI Akwa', dan keduanya

meriwayatkannya dalam kitab Shahih mereka dengan maknanya dari

riwayat Rubagryi' binti Mu'awwadz.

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah $
mernerintahkan puasa pada hari Asyura' sebelum puasa Ramadhan

diwajibkan, dan setelah puasa Ramadhan diwajibkan maka ada yang

berpuasa Asyura' dan ada yang tidak. HR. Al Bulrtrari dan Muslim dari

sejumlah jalur.
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Diriwayatkan dari lbnu Umar rS bahwa Rasulullah $ dan umat

Islam berpuasa pada hari Asylra' sebelum diwajibkan puasa

Ramadhan, dan setelah puasa Ramadhan diwajibkan, Rasulullah S
bersabda: '!aj ,itl',i;t ?b ,Y, ,y 'hrangsiapa Sang ingin berpuasa

silahkan dan Smng ingin bqbuka (iuga) silahl<an "HR. Muslim.

Dari diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang puasa Asyura' ia

berkata: Ia adalah satu hari dimana Rasulullah $ berpuasa sebelum

furun perintah puasa Ramadhan, dan setelah furun perintah puasa

Ramadhan ia ditinggalkan.. HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Jabir bin Samumh ia berkata: Rasulullah $
memerintahkan kepada kami unfuk puasa Asyura' dan mendorong

kami unfuk mengerjakannya, lalu setelah puasa Ramadhan diwajibkan

beliau tidak lagi menyuruh kami dan tidak juga melarang kami serta

tidak mendorong kami untuk mengerjakannya. HR.Muslim.

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari dan dari Ibnu Abbas

bahwa Nabi & mernerintahkan untuk berpuasa fuyura'. HR. Al

Bukhari dan Muslim.

Para sahabat Abu Hanifah berkata, bahwa perintah adalah

menunjukkan wajib, dan saMa beliau #, 'inl k, ni iV iA 5;
"Barangsiapa 5mng ingin b*puasa silahkan dan yang ingin befiuka

fuu7a) silahl<an", adalah mengindikasikan adanya pilihan, dimana

sekarang ia menjadi sunah, dan sekiranyra ia tidak pemah diwajibkan

sebelumnya tentu tidak ada perintah untuk memilih.

Sedangkan Ashab kami berdalil bahwa ia tidak pemah

diwajibkan dan hukumnya adalah sunah dengan sejumlah hadits

diantaranya: Hadits Mu'awiyah bin Abi Sufuan bahwa ketika hari

Asyura' ia berkata saat ia sedang berada di atas mimbar: Aku

mendengar Rasulullah $ bersabda: \k-,it ,tt!i\a 'ei f;rt riu L1

3;!iia7j';$,ap"fg 6:,bV S& "so had ini

adalah hari Asyura', dan tidak diwajibkan atas kalian untuk betpuasa
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padanya, maka barangsiapa yang ingin berpuasa silahkan dan Snng
ingin berbuka silahkan. 'f HR. AlBukhari dan Muslim (teks hadits).

Al Baihaqi menyatakan bahwa sabda beliau:iitl,r '€{f-'rSJ.i
"Dan tidak diwajibkan atas katian untuk berpuasa padan3a",

menunjukkan bahwa itu tidak pemah diwajibkan sama sekali, karena

kalimat lam(ndakl untuk menafikan yang telah lalu.

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa'Nabi $ bersaMa: ?:i#th), 'ui ,:^*ii'altbi ot'& +t',f ,*6.J, ,yl frHbu ?'litrjbo
'obi$i 'Hari ,*wn' adalah suatu haii 5nng dijaditan puasa oleh orang.

onng jahiliSnh, maka bamngskpa diantara kalian Snng ingin berpuasa

silahl<an dan t/ang engspn mal<a silahkan

meninggalkannSa. " HR. Mr.rslim.

Diriwayatkan dari Aisyah &, ia berkata: "Hari Asyum' adalah

suafu hari yang dijadikan puasa oleh orang-orang Qumny di masa

jahiliyah, dan ketika Islam datang Rasulullah $ bersabda: 'ntb 

^3'd,li; iA 'g,r1 "Barangsiapa Snng ingin berpuasa silahkan dan yang ingt'n

berbuka silahkan. "HR. Muslim.

Sedangkan jawaban atas hadits-hadits di atas adalah dipahami

sebagai anjuran yang ditekankan unfuk menggabungkan antara hadits-

hadits yang ada. Dan perkataan hnu Mas'ud: Dan kefika Ramadhan

diwajibkan maka ia ditinggalkan, maksudnya adalah ditinggalkan

penekanan anjurannya atau tidak lagi ditekankan. Demikian juga

maksud sabda beliau: 'SAl iU'{t ?b iC, U 'Ehrangsiap gng ingin
berpuasa silahkan dan yang ingin berbul<a silahl<an."

4. As5l-Syirazi berkata: Daniurkan berpuasa pada
hari-hari putih, lraifu tiga hari pada setiap bulan (qamariah),
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata:
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Adalah kekasihku lpitu Rasulullah $ berwasiat kepadaku
untuk berprnsa tiga hari pada setiap bulan.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Dan telah dinyatakan dalam lstab Shahih sejumlah hadits tentang puasa

tiga hari pada setiap bulan tanpa menenfukan Dan dzahimya

bahwa yang mengeriakanryn telah mendapatkan keutamaannya. Dan

telah disebutkan dalam kitab Shahih Muslim sebuah hadits dari

Mu'adzah Al Adawiyah5 bahwa ia bertanya kepada Aisyah S, apakah

Rasulullah $ berpuasa tiga hari pada setiap bulan? Aisyah menjawab:

Ya. Ia berkata: Aku bertanp: Hari apa saja beliau puasa pada setiap

bulan itu? Aisyah menjawab: Tidak peduli hari apa saja beliau puasa

pada setiap bulan.

Pada sejumlah hadits selain riwayat Muslim disebutkan hari-hari

putih secara khusus, diantaranya: Hadits Abu Dzar r&, ia berkata:

Rasulullah s bersabda: {.:li ,i:itb UrtiJi ,ffi ;dt 6 'e"}J,e ri1

i,;f"'*i ,i:rl:, "Jika ettgkau betpuasa tiga hari pada suatu bulan

maka puasalah tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas. "HR. At-

Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata: Ini adalah hadits hasan.

Diriwayatkan dari Qatadah bin Milhan, ia berkata: Rasulullah $
memerintahkan untuk berpuasa pada hari-hari putih, yaitu tanggal tiga

belas, empat belas dan lima belas. HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan hnu
Majah dengan isnad yang sedikit majhul.

5 Dalam Sunan An-Nasa Tdisebutkan: Muhammad bin Manshur memberitahukan
kepada kami dari Sufr7an, dari Baynn bln Bisyr, darl Musa bin Thalhah, dari lbnu Al
Hautakiyah, dari Abu Dzar... al hadits. Ia berkata: Sufun mungkin berkata: ibzan (dua
omng) menceritakan kepadaku, lalu huruf alifnya hilang dan menjadi bayan. Dan isnad
ini disebutkan lagi dari An-Nasa'i: Muhammad bin Al Mutsanna, Sufuan menceritakan
kepada kami, ia berkata: Dua orang lak-laki menceritakan kepada kami, Muhammad
dan Hakim dari Musa bin Thalhah dari hnu Al Hautaki5nh..
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Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah dari Nabi $ bersabda: ;tif
fU, ?V f ,y 'u e6 ffi "Berpuasa tiga hari pada setiap bulan

sepanjang tahun adalah tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas."

HR. An-Nasa'i dengan isnad hasan.

Dan tertulis dalam sebagian naskah al a5tjnm al baidh, dan pada

sebagian naskah yang lain tertulis a!/Wm al baidh tanpa alif lam dan ini

lebih jelas. Dan perkataan Al Mushannif: 'A34am al baidll' demikian

tertulis dalam naskah Al Muhadzda6 dengan idhafah (menyandarkan)

kata "djryam kepada al baidh, dan demikianlah yang kami nyatakan

kebenarannya dalam kitab At-Tanbih dan naskah Al Mushannif, dan

inilah yang benar. Juga tertulis dalam sejumlah kitab ftqih dan yang

laihnya dan dalam sejumlah naskah At-Tanbih dengan menggunakan a//
lary al aty/am al baidh, dan ini salah menurut para pakar bahasa, dan

dianggap sebagai perkataan orang-oftmg awam, karena sentua hari

adalah baidh, kenapa yang benar at/tnm al bidh, karena maksudnla

adalah aryam al-layali al bidh.

Ashab kami sepakat atas anjuran puasa pada hari-hati putih,

mereka dan yang lainnya berkata: Yaifu tanggal tiga belas, empat belas

dan lima belas, inilah pendapat yang masyhur lpng diputuskan oleh

jumhur ulama dari Ashab kami dan png lainnya

Dan ada pendapat lain dari sahabat kami disebutkan oleh As-

Shaimari, Al Mawardi, Al Baghawi dan pengamng kitab .,4/ Bagn dan

yrang lainnya, bahwa ia adalah tanggal dua belas, tiga belas dan empat

belas, dan ini adalah pendapat yang lemah dan menyimpmg, karena

bertentangan dengan hadis-hadits png ada dan juga bertentangan

dengan perkataan para pakar bahasa dan ynng lainn5n.

' Dan kenapa malam-malam tersebut dinamai baidh (putih), Ibnu

Qutaibah dan jumhur menjawab: Karena malam-malam tersebut putih

(terang benderang) dengan caha5n bulan seiak pertama sampai akhir,

dan ada yang menjawab dengan jawaban selain ifu.
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Masalah' Umat Islam sepakat bahwa puasa hari-hari baidh

hukumnya tidak wajib sekarang. Al Mawardi berkata: orang-orang

berselisih pendapat, apakah ia diwajibkan pada awal masa Islam atau

tidak? Ada yang berkata: Dahulu diwajibkan kemudian dihapuskan

dengan .puasa Ramadhan. Dan ada yang berkata: Ia tidak pemah

diwajibkan sama sekali, dan hukumnya tetap sunah. Ia berkata: Dan

inilah pendapat Imam AsySyafi'i mhimahullah-

5- Aslrsyirazi berkata: Dianiurkan puasa hari Senin

dan Kamis, sebagaimana diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid

bahwa Nabi $ berpuasa pada hari Senin dan Kamis, lalu

beliau ditanya tentang hal !tu, maka beliau menjawab: rl!

u,.aA2 t')' ?i ,plf ,Stll\t 'sesungguhnya seluruh anal
perbuatan dilaporl<an pada hari Senin dan Kamis-'

Pen;elasan,

Hadits Usamah di atas diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal,

Ad-Darimi, Abu Daud dan An-Nasa'i dari riwayat usamah, redaksi Ad-

Darimi sama dengan redaksinya dalam Al Muhadzdza6. sedangkan

redaksi Abu Daud dan yang lainnya menyebutkan dari Usamah bahwa ia

berkata: Aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya selalu berpuasa

hingga hampir tidak pemah berbuka dan berbuka hingga hampir tidak

pernah berpuasa kecuali dua hari jika keduanya masuk dalam puasamu

dan jika tidak baginda berpuasa pada keduanya. Beliau bertanya: Ut
|43 ,P iai(i' W,:,tF e:i'+,i, ,Ja u*pst ?7i ;iSUt i-t; ,t>t3 tii.
"ntv slt ,p ',",fr 01+b ;wlii, 'Apikah dua hari itu?', akubertata,

Yaitu hari Senin dan Kamis. Beliau bersaMa: "Ifu adalah dua hai
dimana seluruh amal pefiuatan dilaporkan kepada Tuhan,seru sekalian
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alam, dan aku ingin amal perbuatanku dilaprkan sdang aku dalam

keadaan berpuasa. "Dan telah disebutkan sejumlah hadits tentang puasa

Senin dan Kamis.

Diantaranya: Hadits Abu Qatadah 4&, bahwa Rasulullah $
ditanya tentang puasa hari Senin beliau menjawab: Ifu adalah hari

kelahiranku, hari pengangkatanku (sebagai Nabi) atau hari

diturunkannya wahyu kepadaku". HR. Muslim

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah # bersabda:

u$ {e FJ.'}5 u,.*u ?i-t ,it)t ?i $} Ye y d .,.r3r lwl V:p
W- e iia rtr|l'Jrtl;t;t3' ,it 'c;.i 4 t:* rt "Amat perbuatan

manusia dilaporkan pada setiap Jumbt dua kali yaitu pda han Senin

dan hai Kamis, lalu setiap oft,ng mukmin diampuni daan5n kecuali

orang Snng sdang bersengketa dengan saudaranSa, lalu dil<atal<an:

Tunggwlah dua omng ini mmpi kduaqn berdamai. "HR. Muslim.

Dalam riwayat png lain disebutkan, it-: a.3tt ?l--*t'qttt'e!i
,iuilr;"s t,rt cfi 4;uts y*r ir ,& &', 3j{ i * ,!4 Fd ,",-;*,
aW ,;, iu r2i19ll "fytu=pni t,rrsu AO*. paaa hari Senn'dan

Ihmis, lalu dibqikan ampunan bagi setiap hamba tnng tidak

menyekutul<an Allah dangan sauafupun kecuali omng Sang sdang
dengan satilann3a, lalu dikatal<an: Perhatil<an dua onng

ini sampai kduaqa mau berdamai."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah S bahwa Rasulullah &
bersabda: Cp uli ,P',",fri,f Lr6 ,$r ?t-: ,#rtr ?i',Su..z6t VV
"seluruh amal perbuatan dilaporl<an pda hari Senin dan hari Kamis,

maka aku ingin amalku dan aku sdang berpuasa. "HR. At-

Tirmidzi dan ia berkata: Hadits hasn.

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah $ menantF

nanti hari Senin dan Kamis. HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Dan At-

Tirmidzi berkata: Hadits haan.
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Para pakar bahasa berkata:'Disebut hari Senirn karena ia adalah

hari kedua. Abu Ja'far An-Nahhas berkata: Kata tersebut tidak dapat

dibentuk ganda dan jamak, tetapi dikatakan: Telah berlalu a5tyam al
'itsnain. Ia berkata: Orang-orang Basrah telah menyebutnya hari rlsn,

dan bentuk jamaknya ats-tsunna. Al Farra' menyebutkan bahwa bentuk

jamaknya adalah al atsanin dan al atsan. Dan dalam kitab Sibaweh

disebutkan al yaum ab4sana, atas dasar ini maka benfuk jamaknya

adalah al atsna'. Al Jauhari berkata: Tidak dapat dibentuk ganda dan

jamak karena ia adalah rnutsanna. (ganda), dan jika engkau ingin

membentuknya jamak maka katakan: Atsanin. Sedangkan hari Kamis

disebut demikian karena ia adalah hari kelima dalam seminggu,

dikatakan oleh An-Nahhas: Bentuk jamaknSla khumus dan

khamsan, seperti l<ata raghif, rughuf d:an mghfan, dan kata akfunisa'

seperti l<ata anshib' dan al<hamis, disebutkan oleh Al Farra' , wmllahu

a'lam. i

Penielasan hukum:

Dalam masalah ini, Ashab kami dan yang lainnya sepakat bahwa

puasa hari Senin dan Kamis sangat dianlurkan.

Masalah' Ashab kami berkata: Diantara puasa yang dianjurkan

adalah puasa pada bulan-bulan haram, yaifu bulan Dzulqa'dah,

Dzulhijjah, Muharram dan Rajab, dan yang paling utama adalah bulan

Muharram. Ar-Ruyani dalam l</rab At Bahrberkata: Yang paling utama

adalah Rajab. Dan ini adalah pendapat yang salah karena hadits Abu

Hurairah yang akan kami sebutkan insya Allah, 5nitu: J:i. it*i]t Jil
{;;3 }' p t Wi ,Rna 

5nng FIW utann setelah Ramadhan adalah

puasa bulan Muharmm." Dan diantara puasa sunah yang lain adalah

puasa Sya'ban, dan puasa semrbilan hari pada awal bulan Dzulhijjah.

Semua ini telah dilelaskan dalam sejumlah hadits, diantaranya adalah
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hadits Mujibah Al Bahiliyah dari bapaknya atau pamannya bahwa ia

pemah datang kepada Rasulullah $ kemudian pergi dan datang lagi

kepada beliau setahun kernudian dan kondisi fisikqn tetah bembah, lalu

berkata: Wahai Rasulullah, tidakkah baginda mengenalku? maka

Rasulullah $ bertanya, t'dl '5;i "Dan siapalah engkau ini?',, ia
menjawab: Aku adalah orang Bahiliah yang datang kepadamu setahun

yang lalu. Beliau bertanya: titfiSt';;;'g ni'{t W 'Apakah Snng
membuatmu berubah, padahal waktu ifu kadaanmu sangat baik?" la

menjavuab: Aku tidak pemah makan sejak berpisah dengan Anda

kecnali pada malam hari. Maka Rasulullah $ bersabda, firllii U.ii; l-:
'Kenapa engkau siksa dirimu?." Kemudian beliau bersabda: '# ?

,17- f S ni ,#r "Pu*salali pda bulan sabar (Ramadhan) dan atu
hari pada setiap bulan. " Ia berkata: 'Tambahlah untukku kmena'aku

masih kuat. Beliau bersabda: g"i? "hnslah dw hari."la berkata:

Tambahlah untukku karena aku masih kuat. Beliau bersaMa: ,6r$r?
"hnsalah tiga hari."la berkata: Tambahlah unfukku karena aku masih

kuat. Beliau bersabda: l:,Jl U ? ,:l:rirt fflt 'u ? ,:t),jrt liji. 
'u ?

'l}/tj "Puasalah pada bulan-bulan hamn dan tinggdkan, puasalah pada

bulan-bulan haram dan tinggalkan, puasalah pada bulan-bulan hamm

dan tinggalkan, dan beliau mengisyaratkan derrgan tiga jarinya,

kemudian melepaskannya. "HR. Abu Daud dan yang lainnp.

Sabda beliau: 'tjri i;rrjl, t, ? 'Rtasalah pda bulan-bulan

hamm dan tinggallan', beliau mernerintahkan kepadanya agar

meninggalkan karena banyak berpuasa akan menyulitkannya seperti

yang telah disebutkannya pada awal hadits. Adapun orang yang tidak

merasa kesulitan maka berpuasa pada seluruh hari tersebut adalah lebih

utama.

-''::'' Diriwayatkan dari Abu Hurairah rS, ia berkata: Rasulullah $
bersdbda: ib fe.l,'ii.'9i!li',P?t ,l#, !,'p'ow, a. gjat Sijl
$li "Puasa wngbahng utanm setdah mrnuan* adatah piata bulan
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Muharram, dan shalat Sang pling utama setelah shalat fardhu adalah

shalat malam. "HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Aisyah *, ia berkata: Rasulullah $ berpuasa

sampai kami mengatakan tidak pernah berbuka, dan berbuka sampai

kami mengatakan tidak pemah puasa, dan tidak pemah aku melihat

Rasulullah $ menyempumakan puasa suatu bulan sama. sekali kecmli

(amadhan, dan tidak pernah aku melihat beliau berpuasa dalam suatu

bulan yang lebih banyak dari bulan Sya'ban. HR. Al Bukhari dan Muslim

dari seiumlah iahx.. Dan dalam riuqnt Muslim disebutkan: Rasulullah s
berpuasa S5n'ban seluruhnSn, beliau berpuasa S1n'ban kecuali sedikit.

Para ulama berkata, redaksi yrang kedua adalah penafsir bagi

redaksi yang pertama karena yarig dimaksud olehnya dengan seluruhryn

adalah mayoritasnya. Dan ada yang berkata: Beliau berpuasa seluruh

harinya pada suatu tahtrn dan berpuasa sebagiannln pada tahun yang

lain. Dan ada yang berkata: Beliau terkadang puasa dari sejak awal dan

terkadang puasa dari pertengahannya dan terkadang puasa dari

akhimya, dan tidak pernah sekalipun meleuratkan puasa padanya, akan

tetapi dalam beberapa tahun. Dan ada lrang berkata: Bahwa

pengkhususan beliau terhadap Sya'ban dengan memperbanyak puasa

padanya karena datam bulan tersebut amal perbuatan manusia selama

satu tahun dilaporkan. Dan ada yang berpendapat selain itu. Dan jika

ada yang berkata bahwa telah disebutkan dalam hadits Abu Hurairah

bahwa puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa

Muharram, lalu kenapa beliau memperbanyak Puasa Sya'ban melebih

Muharram.

Jawabannya: Barangkali beliau tidak mengetahui keutamaan
'bulan Muharram kecuali pada akhir hayat beliau sebdum dapat

berpuasa padanya, atau barangkali ada sejumlah hal yang menghalangi

beliau unfuk banyak berpuasa padanya, seperti misalnya bepergian,

sakit atau yang lainnya. Para ulama berkata: Alasan kenapa beliau tidak
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menyempumakan puasa satu bulan selain Ramadhan, yaitu agar tidak

diduga ia wajib.

Dan'diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ia berkata bahwa Rasulullah

g bersabda: : rj;6 , jxtr pulr tS i,r il, Jf Vt Vl Cf,,ir,'S;ix 1fi V t
*et h rl,!t W4i4, ti,i'6rl' ;y,J ary' ti lili,t u

,)itrU.s'U gi { L6i "Tidak ada suatu hari dimana amal shaleh

tu"gut dicintai oteh Altah melebihi hari-hari tercebut, pitu hai-hari yang

sepuluh", para sahabat bertanya: Tidak juga jihad fi sabilillah wahai

Rasulullah? Beliau menjawab: "Tidak juga jihad fi sabilillah, kecuali

omng yang keluar dengan jiun dan hartan5n lalu kembali dengan tidak

.membawa sauatupun darinya. 'HR. Al Bukhari dalam lrjllab Shahibnya

dalam bab shalat'ld.

Diriwayatkan dari Hunaidah bin Khalid dari isterinya dari

sebagian isteri Rasulullah $ berkata: Rasulullah $ berpuasa tanggal

sembilan Dzulhiijah dan hari Aryura', dan tiga hari pada setiap bulan,

dan Senin awaldari suatu bulan dan Kamis. HR. Abu Daud, Ahmad dan

An-Nasa'i. Dan keduanSn berkata: Dan dua Kamis.

Adapun hadits Aislnh yang mengatakan: Aku tidak pemah

melihat Rasulullah S berpuusa sepuluh hari sama sekali", dan dalam

riwayat yang lain: Tidak pemah puasa sepuluh hari", keduanya

diriwayalkan oleh Muslim dalam Shahibnya, p?E ulama berkata: Ini

dipahami bahwa ia tidak melihatrya dan pada saat yang sama tidak

berarti bahwa beliau meninggalkannya, karena Rasututlah $ berada di

sisi Aisyah hanya safu hari dari setiap sembilan hari, dan sisanyra ada

pada isteri-isteri beliau Snng lainnlra. Atau boleh jadi beliau berpuasa

sebagiannya pada satu wakfu dan berpuasa seluruhnp pada wakfu yang

lain, dan meninggalkan sebagiannSn karena ada suafu kendala seperti

bepergian, sakit atau yang lainnln, dan dengan demikian hadits-hadits

tersebtrt digabungkan.
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6. AqrSyirazi berkata: Dan tidak dilarang berpuasa

setahun jika berbuka pada hari-hari lrang dilarang berpuasa

dan tidak meninggalkan hak padanya dan tidak khawatir
adanya bahaya, sebagaimana diriwa3ntkan oleh Ummu
Kultsum pelayan Asma' ia berkata: Airyah pemah ditanya,
apakah engkau pemah puasa setahun? Sementara

Rasulullah ,$ pemah melarang puasa setahun? Ia menjawab:
'Ya, dan aku telah mendengar Rasulullah S melarang puasir

setahun, akan tetapi barangiiapa lnng berbuka pada hari
Raya Qurban dan hari ra37a litri (boleh), namun'beliau tidak
pemah puasa setahun-' Dan AMullah bin Umar pemah

ditanya tentang puasa setahun, lalu ia meniawab: "Ada dari
para pendahulu kami yang melakukannya, maksudnya !/ang
puasa setahun.- Dan jika khawatir terjadi bahaya atau akan

mengabaikan suatu hak maka makruh hukumngn,

sebagaimana diriwayatkan bahwa Rasulullah g telah
mempersaudarakan antara Salman dan Abu Ad-Darda, lalu
pergilah Salman menguniungi Abu Ad-Darda, dan
mendapati isteri Abu Ad-Darda dalam kondisi tidak terurus,

'lalu ia berkata: Ada apa denganmu? Isterinya menjawab:

Saudaramu kini tidak lagi butuh sesuafupun dari kenikmatan
dunia. Maka Salman berkata: Wahai Abu Ad-Darda,
sesungguhnya Tuhanmu memiliki hak atasmu, keluargamu

memiliki hak atasrnu, tubuhmu memiliki hak atasmu, maka

berpuasalah dan berbukalah, shalatlah dan tidurlah, dan
gaulilah isterimu, dan berikanlah hak kepada setiap
pemitiknp. Lalu Abu Ad-Darda mengadukan perkataan

Salman tersebut kepada Rasulullah 6$, maka Rasulullah S
mengatakan seperti lpng dikatakan oleh Salman.

Penjelasan:
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Hadits tentang Abu Ad-Darda dan Salman ini diriuaptkan oleh

Al Bukhari dalam kitab Shahibnya. Dan perkataan Al Mushannif
padanya: Diriwayatkan dengan redaksi tidak langsung, ditolak karena

hal itu dikatakan dalam hadits yang lemah seperti telah dijelaskan

beberapa kali. Dan perkataann3n: Lalu ia melihat Ummu Salamah

dalam kondisi tidak tenrrus. Demikian disebutkan dalam serrua naskah

Al Muhadzdza& Ummu Salamah, dan ini adalah kesalahan yang nyata,

yang benar adalah Ummu Ad-Darda, yaitu isteri dari Abu Ad-Darda,

demikign disebutkan dalam kitab Shahih At Bukhari dan semua kitab

hadits dan yang lainnya. Dan nama Ummu Ad-Darda adalah Ktrirah
seorang sahabat perempuan, dan Abu Ad-Darda memiliki isteri yang

lain nanianyra: Ummu Ad-Darda, ia adalah seormg tabi'in perernpuan

ahli fiqih, mulia dan bijaksana, namany.a adalah Hujaimah, dan ada yang

berkata: Juhaimah, dan telah aku jelaskan ia dalam ldtab Tahdzib N
Asma '. Sedangkan hadits Ummu Kultsum dari Ais5rah, sedangkan atsar

yang disebutkan dari Ibnu Umar {iriwayatkan oleh Al Baihaqi dan

redaksinya: "kami menganggap mereka adalah pam pendahulu kami."

Penjelasan hukum:

Sedangkan hukum dalam nnsalah ini, AqlS5nfi'i dan Ashab

berkata tentang puasa setahun seperti yang dikatakan oleh Al
Mushannif. Yang dimaksud dengan puasa setahun adalah puasa secara

terus menerus kecuali hari-hari yang dilarang berpuasa yaitu dua hari

ra5a dan hari-hari tasynq. Kesimpulan hukumnya menurut kami, jika

khawatir terjadi bahaya atau mengabaikan suatu hak, maka makruh

hukumnya puasa setahun, dan iika tidak khawatir terjadi bahaya dan

tidik mengabaikan suatu hak rnaka tdak dihukumi makruh. Inilah
pendapat yang shahih yang dinashkan oleh AslrSyafi'i dan diputuskan

oleh Al Mushannif dan jumhur. Sernentara Al Baghawi dan sekelompok

orang menyatakan secara mutlak bahwa puasa setahun hukumnya
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makruh. Sedangkan Al Ghazali dalam Al Wadth menyatakan secara

mutlak hukumnya sunah. Demikian juga kata Ad-Darimi: Bamngsiapa

mampu berpuasa setahun lalu mengeriakannln, maka itu adalah lebih

r,rtama. AsySyafi'i berkata dalam kitab z4l Burnithi ndak mengapa

mengerjakan puasa setahun selarna tidak berpuasa pada lima hari yang

dilamng berpuasa. Pengarang kitab ,aqrflamil berkata setelah

menyebutkan nash: Dan inilah png dikatalon oleh mayoritas ulama.

Madzhab Ulama tentang Rrasa Setahun iifa tiaaf
Puasa pada Lima Hari yang Dlarang Berpuasa
Yaifu Dua Hari Raya dan Hari-Hari Tasyriq

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa hukumnya

tidak makruh selama tidak khawatir terjadi bahaya dan tidak

mengabaikan suatu hak. Pengarang kitab AsySgmilberkata: Dan inilah

pendapat mayoritas ulama. Dan demikianlah yang dinukil oleh Al Qadhi

Iyadh dan yang lainnya dari jumhur ulama. Dan diantara yang dinukil

darinya adalah Umar bin Khaththab, puteranp Abdullah, Abu Thalhah,

Aisyah dan sahabat yang lainnya dan jumhur ulama sesudahnya. Abu

Yusuf dan sahabat Abu Hanifah Snng lainnya berkata: Hukumnya

makruh secara mutlak.

Mereka berdalil dengan hadits hnu Amr bin Al Ash bahwa

Rasulullah $ bersaMu' frt ?b',i lb 1 ,:l.tt ?b',i ?b | "Tidak sah

puasa omng Snng berpuasa sepanilng natse\ tidak ah puasa orz,ng

5nng berpuasa sepnj;ang maa. "HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah bahun Umar bin l(haththab

berkata, "Wahai Rasulullah bagaimana pordapat bagtnda tentang orang

yang puasa sepanjang tahun?" Beliau menjawab: er- d\l ,:*tl lii?t:e I
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l*"- it '"Tidak dinilai puasa dan tidak dinilai berbula, atau tidak

berpuasa dan tidak berbuka." ,

Sedangkan Ashab kami berdalil dengan hadits Aisyah bahwa

Hamzah bin'Amr Al Aslami bertanya kepada Nabi $ lalu berkata:

"Wahai Rasulullah, sesungguhnla aku adalah orang' yang berpuasa

sepanjang tahun, bolehkah aku berpuasa dalam bepergian? Beliau

menjawab: 4 b\ JFI-t 
'4 ol.? "Mau berpuaa silahkan dan mau

berbuka juga silahkan "HR. Muslim. HaditS ini mengindikasikan bahwa

Nabi.$ tidak rnengingkari puasa setahun yang dilakukannyq, apalagl

beliau telah merrawarkan kepadanya dalgm bepergian.

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Aqnri dahNabi'$ bersabda, gr
t:k'& *'*rb ']i$t 

?t:e 'Elamngsiap 5ang b*puaa sebhun

maka alan dipasantpit atasn5a ngka jahannam sdemikian", dan

beliau menghitung sernbilan puluh. HR. Al Baihaqi secam marfu'dNr

mauquf atas Abu Musa. Al Baihaqi berdalil dengannya bahwa puasa

setahun tidak makruh hukumnya, dan ia memulai satu bab dengannya,

dan inilah yang paling tepat menunrtrya dalam masalah ini. Sernentara

yang lain menjadikan hadits ini sebagai indikasi makruh. Tetapi yang

benar adalah seperti yang dikatakan oleh Al Baihaqi. Dan makna

dipersempit atasnya, alias dipersernpit darinya sehingga ia tidak masuk

kedalamnya. Atau dipersernpit atasnya, artinya tidak ada tempat baginya

di neraka jahann:am.

Diriwaptkan dari Abu Malik Al Asy'ari 4&, ia berkata: Rasulullah

g bersabda: iilt alil ar2ttt b @u"t W$ i;,6bs. d;'z$ N, A'ot
iq. ogri ;Uu, & t $,ir ES'1 irit tr ;t li pr33r irf 'sf. " s aunssuhrya

di dalam surga ada sebuah kamar Snng terlihat bagian luamSn dari

bagian dalamn5a, dan tqlihat hgian dalamng dari bagian luamya, ia

dipaskplan oleh Allah untuk onng yng bertutur kata lenbut;

320 ff Al Majmu'SyarahAl MtrtadzdzaU



menberil<an makanan, tekun bupuq q, menggrjalan shalat. malam sat
onng-omng sdang lelap tidur."tlR. Al Baihaqi dengan isnadT.

DiriwaSntkan dari lbnu Umar rt$ bahwa ia ditanya tentang puasa

setahun ia menjawab: "kami menganggap mereka adalah para

pendahulu atas kami." HR. Al Baihaqi.

Diriwayatkan dari Unpah bahwa Aiq/ah g berpuasa setahun

datam bepergian dan mukim. HR. AlBaihaqi dengan isnad 5nng shahih.

Driwayatkan dari Anas, ia berkata: "adalah Abu Thalhah tidak

berpuasa pada masa Nabi $ kmena peperangan, lalu setelah Basulullah

$ wafat tidak pernah aku melihatrgn berbuka kecuali pada hari r4n
fiti atau adha." HR. At.Bukhari dalam kitab Slnhibnya.

Mereka menjawab hadib yang berbunyir 'r,,tt ?b 'ri ?b I
"Tidak sah puasa otzng tang b*puaa sepnrtng mafi', dengan

sejumlah jawaban, pertama: Jawaban AiEIah 37ang disebutkan oleh Al

Mushannif dan diikuti oleh sejumlah uhrna, bahwa yang dirnaksud

dengan puasa sepanjang masa benar-benar 3nifu puasa seluruh hari

terrnasuk hari rap dan hari tasyrQ, dan ini secaria ffi'dilarang.

7 Ahr berkata: Mungkln ada l<ata frg hlhng (lnsan), dan selain Al Baihaqi hadits

ini diriwaftkan obh sctaln hnu Hlhban dari Abu Malik Al Ary'ari derrgan redakl, ; ir1

ii.',fii ,Y\.,p3 it-t ,;"ti iql.x ef 1'il v:*l \pb n $ri;ltilu i a'.e6 ,si'ii *,i
"sawgguhqa di suga da selunhh lon* Wry @tan lwmtn tqlihbt dad
datanni din'bagian de,tannp Amat dad nnnry; la dipaslapl<an oleh Anah Ta'ah
unfuk onng gng memberilan makatnn, mqzebr*an alam kdamalap, dan
melah*an shalat malam had ketika ongyonn! M.r", lidak ada kata puasa di
dalamnya. Demikian luga diriunyatkan oleh Ath-Thabarani dalam r4l l{abir dagm
isnad hasan, dan Al Hakim dan berkah: Slrahlh lsnad menurut q;arat Buklrari-Muslim

dari Abdullah bin Amr,.dan redalstnp: i,ai ,ti;rL 'u W ,Wt'n ,a:2it ,si Gi #t ; 3l

iq. ifirt &Ji i,,rir ,1ui,;lt 'r;t*5 .iKlr qif ?. ";r'6 
?N ili u 'c 3. ,L.*\ W t

"sauryuhnja dl suga ada sefumlah lanar ytg htanrla tefihat darl dalatnrya dan
dalanng terlihat dari luam1a", talu Abtr Mallk Al Ary'ari berkata' Untuk siapakah h
wahal Rasulullah? Bellau menJawab: 'Untuk orug gng baik tutur bblrtq
menWlan malranan dan mgtgafukan shalat nnhn kelih ontg-orug sdary
frdut", dl stni irrga fldak dh€butkan kata puasa.
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Kedua, Dipahami bahwa maknanya ia tidak mendapati

kesulitan seperti halnya yang didapati oleh orang lain karena ia telah

terbiasa dengannya dan mudah baginya sehingga ia menjadi berita dan

bukan doa, dan maknanya tidak mengerjakan suatu puasa dengan

kesulitan yang berarti dan tidak juga berbuka, akan tetapi ia tetap

berpuasa dan mendapatkan pahala orErng-orang yang berpuasa.

Ketiga: Ia dipahami atas omng lnng memperoleh bahagn

karena puasa setahun atau mengabaikan suafu hak karenanya, dan ini

dikuatkan dengan hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash bahwa larangan

tersebut ditulukan kepadanya, dan dalam hadits yarry shahih telah

dinyatakan bahwa ia benar tidak mampu pada akhir hayatnya dan

menyesal karena tidak menerima dispensasi yang diberikan oleh

Rasulullah $ kepadanya, dan ia pun berkata: Aduhai seandainya dulu

aku menerima dispensasi Rasulullah $. Mal<a larangan Razulullah $
terhadap Ibnu Amr bin Al Ash ini adalah karena beliau tahu bahwa ia

tidak akan mampu mengerjakantrg?, dan merrperbolehkan atas

Hamzah bin Amr karena beliau tahu bahwa ia akan mampu

Tentang Nama-Nama Tokoh Salaf dan l(halaf 37ang
Berpuasa Setahun Selain Lima Hari yang Dilarang
Berpuasa, Yaitu Dua Hari Raya dan Hari-Hari
Tasyriq

Dantaranya adalah Umar bin Khaththab dan puteranlp

Abdullah bin Umar, Abu Thalhah Al Anshari, Abu Umamah dan

isterinya dan Aiqnh mdhiallahu'anhum. Al Baihaqi menyebutkan hal itu

dari'mereka dengan sejumlah isnadnya. Dan hadits Abu Thalhah ada

dalam Shahih Al Bukhari. Dan diantira mereka adalah Sa'id bin Al

Musayyib, Abu Amr bin Himas, Sa'id bin Ibmhim bin AMurrahman bin
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Auf seorang tabi'in'ia berpuasa selama empat puluh tahun, Al Aswad

bin Yazid sahabat Ibnu Mas'ud. Dan diantara mereka adalah Al Buwaithi

dan syaikh kami Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad Al Maqdisi Al faqih Al

Imam Az-Zahid.

Masalah: Ashab kami berkata: Jika ada yang bemadzar puasa

setahun maka sah nadzamya dan ia harus memenuhinya, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini. Dan hari-hari raya, hari-hari tasyriq,

bulan Ramadhan dan qadha'nya dikecualikan, jika ia tertinggal satu

puasa Ramadhan karena'ada udzur dan udzumya telah hilang maka ia

harus mengqadha' puasa yang ditinggalkannya karena ia lebih pasti dari

nadzar. Dan apakah nadzamya mencakup puals€t-puasa qadha'? ada

dua pendapat:

Pertama: Tidak mencakup karena meninggalkan qadha'

adalah maksiat sehingga puasa-puasa qadha' menjadi seperti bulan

Ramadhan maka ia tidak masuk dalam puasa nadzar, dan atas dasar ini

ia harus mengqadha' Ramadhan dan tidak ada keharusan membayar

fidyah atasnya karena sebab nadzar, dan inilah pendapat yang

diputuskan oleh Al Baghawi dan yang lainnya.

Kedua, Dan ini adalah pendapat yang masyhur yaitu ada dua

sisi seperti disebutkan oleh Al Bandaniji dan Abu Al Qasim Al Kurkhi

syaikhnya pengarang lttab Al Muhadzdza4 dan keduanya disebutkan

oleh pengarang kitab AsySyanil, Al lddah, Al fugn dan yang lainnya.

1. Ia sama seperti pendapat yang pertama. 2. la dicakup oleh puasa

nadzar karena ia beranggapan puasanya untuk nadzar, maka ia seperti

puasa yang lainnya, berbeda ddngan puasa Ramadhan.

Atas dasar ini jika ia'mengqadha' puasa Ramadhan maka

apakah ia wajib membayar fidyah karena sebab qadha'? Abu Al Abbas

bin Suraij berkata: Ada dua kemungkinan; 1. Tidak, seperti orang yang

berbuka pada siang hari Ramadhan karena udzur dan udzumyn
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berkelanjutan sampai meninggal dunia. 2. la harus membayar fidyah

karena ia mampu mengerjakan puasanya unfuk nadzar,. dan atas dasar

ini ia harus mengeluarkan fidyah dalam hidupnya karena ia telah putus

asa dari mengerjakannya maka seperti orang tua yang lanjut usia,

demikian mereka menyebutkan masalah orang yang ketinggalan puasa

Ramadhan karena udzur. Al Baghawi dan Ar-Rafi'i berkata: Hukum ini

berlaku bagi yang ketinggalan puasa karena ada udzur atau tidak ada

udzur.

, Ashab kami berkata: Dernikian juga hukumnya jika ia bemadzar

puasa sepanjang tahun kemudian ia harus membaSnr kafarat dengan

puasa maka ia harus puasa kafarat karena ia wajib dengan ketetapan

syariat, meskipun sebabnya datang dari dirinp ia tetap wajib daripada

nadzar yang telah diwajibkan olehnya atas dirinya. Atas dasar ini maka

hukum fidyah dari puasa nadzar adalah seperti yang telah lalu. Demikian

dinyatakan oleh Ibnu Surarj dan mereka yang tersebut di atas.

Al Baghawi dan Ar-Rafi'i mernutuskan wajib mernbayar fidyah

jika puasa untuk kafarat. Ashab kami berkata: Jika pada satu hari ia

berbuka maka tidak mungkin diqadha', dan tidak wajib membayar

fidyah jika berbuka dengan udzur tetapi jika tidak maka wajib mernbayar

fidyah. Mereka berkata: Jika seorang perempuan bemadzar puasa

sepanjang tahun maka suami berhak metarangnya, dan jika ia

melarangnya maka tidak ada qadha' atasnya dan tidak ada fidyah

karena ia dianggap benrdzur, dan jika ia mengizinkannya atau suaminya

meninggal dunia maka ia wajib berpuasa, dan jika berbuka tanpa udzur

maka ia berdosa dan hanrs membagrar fidyah.

7. Ary-syirazi berkata: Tidak dibenarkan bagi seorang

isteri untuk berpuasa sunah ketika suarninya ada kecuali

dengan seizinnya, sebagairrana diriwaSntkan oleh Abu
Hurairah rg bahwa Nabi S bersabda: *t tfir il,ir Uta t
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fiU it 1*r;r 'Tidak dibenarlran bug\ no*g istei untuk

Oirpir* sunah sedang , suaminga ada kecuali denlan
seizinn5n " Dan karena hak suami adalah waiib, maka tidak
boleh ditinggalkan untuk mengeriakan yang sunah.

Penielasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim-

Dan dalam redaksi Al Bukhari disebutkan: GTi: ?F'of 9W ,y.;- I
yiy.ilbt3 "Tidak dihalalkan hgi seomng isteri untuk 6"rpuu"u sdang

suaminSn ada kecuali dengan seizinn5n.' .

Dalam redaksi Mtrslim disebutkan: yiy.\i'+A WWiif;lr 1i,A I
"Tidak dibenarkan bagi seomng istqi unfuk b*puasa sdang suaminSa

ada kecuali dengan seizinrya.D

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan: it bG *:oifpt $cs I
,tWt * *iy, "Tidak dibaarkan bgi seomig isteri untuk bbrpuasa

sedang suaminya ada kecuali dengan seizinn5a kecuali Ramadhan."

Isnad riwayat ini adalah shahihmenurut syarat Al Bukhari dan Muslim.

Penjelasan hukum:

Dalam masalah ini: Al Mushannif, Al baghawi dan pengarang

latab Al lddahdan mayoritas sahabat kami berkata: Tidak diperbolehkan

bagi seorang isteri untuk berpuasa sernentara suaminya ada di sisinya

kecuali dengan seizinnya sebagaiman hadits di atas. Sekelompok orang

dari sahabdt kami berkata: Makruh, yang benar adalah yang pertama,

dan jika ia berpuasa tanpa seizin suaminya maka sah puasan5n menumt

kesepakatan sahabat kami, sekalipun puasanya dinilai haram karena

keharamannya disebabkan halying lain bukan karena dzatnya puasa, ia

seperti shalat di rumah curian, maka jika berpuasa tanpa izin suaminya

merrurut pengarang kitab .r4l hgn palalanya diserahkan kepada Allah
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Ta'ala. Demikian p.nl"hiln5n dan menurut madzhab ini sama dengan

masalah yang lainnya, ia dengan pasti tidak mendapat pahala, seperti

melakukan shalat di rumah hasilcurian

Sedangkan jika ia berpuasa sunah ketika suaminya sedang

bepergian ke negeri yang lain maka hukumnya boleh, tidak ada

perselisihan p&ndapat sebagaimana makna hadits di atas dan tidak

adanya maksud dari larangan tersebut. Adapun puasa qadha Ramadhan,

puasa kafarat dan puasa nadzar akan dijelaskan secara tersendiri dalam

bab nafkah oleh Al Mushannif.

Adapun budak perempuan yang dihalalkan bagi m'alikannya ia

memiliki hukum yang sama dengan isteri dalam masalah puaia sunah

ini. Sedangkan budak perempuan yang diharamkan bagi majikannya

seperti saudarinya sendiri atau tawanan atau 'yang lainnya, jika

mengalami bahaya karena puasa sunah maka tidak diperbolehkan

baginya mengerjakan puasa sunah kecuali atas izin majikannya, tidak

ada perselisihan pendapat dalam hal ini, dan jika tidak ada bahaya yang

dikhawatirkan atas mereka maka boleh, wallahu a'lam.

8. Asy-Syirazi berkata: Barangsiapa yang masuk
dalam puasa sunah atau shalat sunah, maka dianjurkan
baginya untuk menyempurnakannya, n.unun jika ia keluar
darinya maka boleh, sebagaimana hadits yang diriwaptkan
oleh Aisyah ,g, ia berkata: Suatu ketika Rasulullah $ masuk
kepadaku lalu beliau bertanya, i*l bit ,j6 .d '*ii $Ab 9+,y
'Apakah engkau mempunwi suitu ' makanan?.' Aku
menjawab: Tidak. Maka beliau bersabda: "Kalau begitu aku
puasa. " Kemudian di wakhr lain beliau masuk
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dimal<an?.' Aku menjawab: 'Ya." Beliau bersabda: 'I(alau

begifu aku berbul<a, walaupun aku telah bemiat puasa.'

Penjelasan:

Hadits Aisyah & di atas diriwayatkan oleh Muslim dengan

maknanya, dan kami akan menyebutkan redaksinya dengan hadits-

hadits yang lain tentang cabang madzhab ulama. Asy-Syafi'i dan Ashab

berkata: Jika masuk dalam puasa sunah atau shalat sunah dianjurkan

bgg.yq untuk menyempumakannya, sebagaimana firman Allah: {;
KliA $ri 'Dan ianganlah l<alian mqnbatall<an amat katian"(Qs.

Muhammad t47l: 33).

Dan jika keluar darin5ra, para ulama berselisih pendapat. Jika

keluar dari keduanya dengan udzur atau tanpa ud2ur tidak diharamkan

atasnya dan tidak ada keharusan mengqadha', akan tetapi makruh

hukumnya tanpa udzur, sebagaimana firman Allah: "Dan ianganlah

kalian metnbatalkan amal kalian." lnilah pendapat madzhab. Dan ada

pendapat lain disebutkan oleh Ar-Raf i bahwa tidak makruh

keluar darinya tanpa udanr, akan tetapi dinilai menyalahi yang utama.

Sedangkan keluar darinp dengan suafu udzur maka tidak dinilai

makruh, tidak ada perselisihan pendapat.

Dan dianlurkan unfuk mengqadha'nya, baik ia keluar dengan

udzur maupun fidak sebagaimana hadits-hadits yang akan kami

sebutkan. Dan perselisihan ulama tentang keharusan mengqadha' dan

udzur sangat dikenal, diantaranp: Merasa kesulitan berpuasa karena

ada tamu atau sedang bertamu maka dianjurkan gntuk ,berbuka {an
makan bersamanya sebagaimana hadits Nabi $: ti, 

"flb 
'$:tiJ. ;tfs

"saungguhnla pam tamumu mempuryai hak atasmu. " Dan hadits

Nabi g: * ii;E 7.tt 7:1ri !\.'ut ,ts V 'Etaranssiapa 5nns
beriman kepada Allah dan hari akhir male hendaHah ia menghormati

tamungn", HR. AlBukhari dan Muslim
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, -S.edangkan hadits yang diriwaTatkan;dari Aisyah S dari Nabi
g' n*j},i *lp'ifi.n ;i ,"b Jt's,t "Eknnssiapa ens sinssah di
suatu kium maka pngantai sekali-kali berpuasa sunah kecuali atas izin
mereka. "HR. At-Tirmidzi dan ia berkomentar: Ini hadits mungkar.

Sedangkan jika ia tidak merasa kesulitan dengan berpuasa atas

tamunya atau orang yang mengundangnya maka yang lebih utama
adalah tetap berpuasa, dan nanti kami akan menjelaskan masatah ini
lebih detail dari id, dimana Al Mushannif dan para sahabat

menyebutkannya dalam bab walimah. Insya Allah.

Sedangkan jika ia masuk dalam haji sunah atau ummh sunah

maka ia harus menyempu , tidak ada perselisihan pendapat

dalam hal ini. Dan jika ia merusaknya maka ia harus terus melanjutkan
puasanya yang rusak dan ia wajib mengqadha'nya, tidak ada
perselisihan pendapat.

Madzhab Ulama tentang Orang yang Masuk dalam
Puasa Sunah atau Shalat Sunah

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami, bahwa
dianjurkan baginya untuk melanjutkan keduanya, dan jika ia keluar dari
keduanya tanpa udzur maka tidak berdosa dan tidak harus

mengqadha'nya. Inilah pendapat Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar,
Ibnu Abbas, Jabir bin Abdullah, Sufi7an Ats-Tsarui, Ahmad dan Ishaq.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat: Wajib baginya unfuk
menyempumakannya. Dan jika ia keluar dari keduanya karena ada

udzur maka ia harus mengqadha' dan tidak berdosa, namun jika ia
keluar dari keduanya tanpa udzur maka ia harus mengqadha' dan dinilai
berdosa.
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Malik dan Abu Tmur berkata: Ia harus menyempumakan

keduanya, dan jika keluar dari keduan3n tanpa udzur maka ia harus

mengqadha' dan jika keluar dengan udzur maka tidak ada keharusan

mengqadha'. Para sahabat Abu Hanifah berselisih pendapat tantang

orang yang masuk dalam puasa atau shalat dengan asumsi keduanya

adalah hutang atasnya, kemudian ditengah-tengah mengerjakannya ia

sadar bahwa ia bukan hutang, maka dalam kondisi seperti ini apakah

boleh baginya keluar dari keduanya atau tidak?

Yang berpendapat wajib menyempumakan puasa sunah atau

shalat sunah bagi yang telah masuk dalam pelaksanaannya berdalil

dengan firman Allah, K1fr $;i {; 'Dan jansanlah kalian

membatalkan petrerjaan kalian." Dan dengan hadits Thalhah bin

ubaidillah r$ bahwa Rasulullah $ bersaua kepada seorang baduwi

yang bertanya kepadanp tentang Islam: Yaifu shalat lima waktu dalam

sehari semalam. Ia berkata: Apakah ada kar,rajiban lain atasku? Beliau

menjawab: 7!a'ol lt l 'Tidak, kecuali iika kgin melakul<an png
sunah."sampai akhir hadits. Driwayatkan oleh Al Buktrari dan Muslim,

dan hadits ini telah dijelaskan dalam awal bab shalat.

Mereka berkata: Pengecualian ini bersambung, intinya bahwa

ibadah sunah menjadi wajib dengan sekedar masuk ke dalamnya.

Mereka berkata, Dan tidak benar pendapat kalian bahwa ia

pengecualian yang terputus, dalam.arti ia ditetapkan akan tetapi Anda

boleh memitih karena pada dasamln dalam pengecualian itu

bersambung maka tidak diterima dalspaan terpufus tanpa dalil, dan

mereka juga berdalil dengan qiyas atas haji sgnah dan umrah sunah,

dimana keduanya harus disempumakan setelah masuk di dalamnya

secara ijma'.

Ashab kami berdalil dengdn hadits Aist/ah q:, ia berkata: Suatu

ketika Nabi S masuk kepadaku lalu bertanya: 'APakah kalian

manpuryai makanan?", kami meni6wab: ndak. lalu beliau bersabda'
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"I{alau bqifu aku puasa." Kemudian di hari yang lain beliau datang lagi

kepada kami, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, ada yang

menghadiahkan kepada kita sepotong daging kambing, maka beliau

bersabda: "Coba aku lihat, saungguhnya aku telah berniat puasa pagi

ini",lalu beliau makan. HR. Muslim dengan redaksi ini. Dalam riwayat

Muslim yang lain disebutkan: lalu beliau makan dan bersabda: "Aku

telah bemiat puasa pagi ini."

Dalam riwayat Abu Daud dan isnadnya shahih menunrt syamt Al

Bukhari dan Muslim, Aisyah berkata: lalu kami berkata' Wahai

Rasulullah, ada yang menghadiahkan kepada kita sepotong daging

kambing dan kami simpan unfuk Anda, maka beliau bersabda: 'Coba

hwa kesini'i padahalbeliau sedang berpuasa, namtrn lalu beliau makan.

Ini redaksinya. Diriwayatkan juga dari Aisyah &, ia berkata: Suatu hari

Rasulullah # masuk kepadaku lalu bertanya: 'Apakah engl<au

mempunSni suafu makanan?", lalu aku menjawab: "Tidak." Beliau

bersabda: "I{alau bqifu aku puasa. "Aisyah berkata: Pada hari yang lain

beliau masuk kepadaku dan bertanya: 'Apakah engkau mempunyai

suafu makanan?', aku menjawab: "Ya." Beliau bersabda: 'Kalau begifu

aku berbuka, meskipun aku telah bemiat puasa. " HR. Ad-Daraquthni

dan Al Baihaqi dengan redaksi ini dan ia berkomentar: Isnadnya shahih.

Diriwayatkan dari Abu Juhaifah ia berkata: Rasulullah &
mempersaudarakan antara Salman Al Farisi dengan Abu Darda, Ialu

Salman berkunjung ke rumah Abu Darda, lalu mendapati isteri Abu

Darda dalam keadaan tidak terurus, maka ia bertanya kepadanya: Ada

apa denganmu? Ia menjawab: Saudaramu Abu Darda tidak lagi butuh

kepada dunia. Lalu datanglah Abu Darda dan membuatkan makanan

untuknya, lalu berkata: Makanlah karena aku sedang puasa. Salman

menjawab: Aku tidak akan makan sebelum engkau makan. lalu ia
makan, dan ketika malam hari Abu Darda bangun, lalu Salman berkata:

Tidurlah, maka ia pun tidur kembah. kernudian ia banjun lagi, latu

Salman berkata: Tidurlah, lalu ia pun tidur kembali, kemudian ia bangun
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Iagi, lalu Salman berkata: Tidurlah, lalu ia pun tidur kernbali. Dan ketika '

masuk akhir malam, Salman berkata: Sekarang bangunlah, dan

keduanya pun melakukan shalat, lalu Salman berkata kepadanya:

Sesungguhnya Tuhanmu memiliki hak atasmu, dan dirimu memiliki hak

atasmu, dan keluargamu merniliki hak atasmu, maka berikanlah masing-

masing haknya, lalu Abu Darda pergi menemui Rasulullah $ dan

menceritakan hal tersebut, lalu Rasulullah $ bersabda: it;l:" 'g*
"&lman benar', HR. Al Bukhari.

Driwayatkan dari Ummu Hani, ia berkata: Rasulullah #
bersaua: 'Stl ia Itf-t fb irs ot * 'tt ti,;f, 'f , "amns 5nns
b*puasa sunah ifu amA hqhak) atas dlringa, nnu b*puasa silahkan

dan mau berbuka juga silahlran. " Dalam riwa3nt png lain disebutkan:

* bl'tf ',*t ",*nin (pqansgung jamb) atau ama aks dirin5n "HR.

Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ad-Damquthni, Al Baihaqi dan yang

lainnya. Dan redaksi riwayat-riwayat mereka saling berdekatan

maknanya dan isnadnya baik, dan tidak dinilai lemah oleh Abu Daud.

At-Tirmidzi berkata dalam isnadnln: Dari Ibnu Mas'ud, ia

berkata: Jika pada pagi hari dan engkau berniat puasa maka engkau

mempunyai dua pilihan, mau melanjutkan puasa silahkan dan mau

berbuka juga silahkan." HR. Al Baihaqi dengan isnad shahih.

DiriwaSaatakan dari Jabir bahwa ia berpendapat tidak mengapa

menrbatalkan puas sunah. HR, Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dengan

ix'ad shahih. Dirir,vayntkan dari lbnu Abbas pendapat lnng sama

diriwayatkan oleh AsySyafi'i dan At Baihaqi dangan isnad shahih.

Sedangkan hadits yang diriwaptkan dari lbnu Umar dari Nabi

S, .r(3r #. tfri i#. ti )Ezrb)'f$t "Omng sang b*puasa boleh

memitih antam ia dangan pertmgahan hd', tidak benar berstafus

marfu', tetapi mauquf atas lbnu Umar. Denrikian dikatakan oleh Al

Baihaqi.
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Diriwayatkan hadits yang senada secara mar{u'dari Abu Dzar,

Anas dan Abu Umamah, semuanya diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan

dinilainya lemah karena lemahnya para perawi. Demikian juga hadits

yang diiwayatkan dari Ummu Salamah dari Nabi $ bersaMa: irf ;ti t
oWtibi il $iJ',fi- I 6'jnl "Boleh berbul<a selama itu bukan puasa

nadzar atau puasa qadha' Ramadhan " HR. Ad-Daraquthni, dan

dinilainya lemah.

Sedangkan jawaban atas hujjah mereka dengan hadits Thalhah

bahwa maknanya "Akan tetapi engkau boleh mengerjakari sunah",

pengecualian di sini adalah terputus. Dan meskipun ia menyalahi

asalnya akan tetapi harus ditakwilkan untuk menggabungkan antara ia

dengan hadits-hadits lain yang telah kami sebutkan. Sedangkan qiyas

atas haji dan umrah, bahwa haji tidak batal dengan adanya pelanggaran

karena sudah masuk dengan pasti, berbeda dengan puasa.

Masalah, Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa

tidak ada keharusan mengqadha' puasa sunah jika ia keluar darinya,

baik ia keluar darinya karena ada udzur atau tidak ada udzur, dan inilah

pendapat mayoritas ulama seperti yang telah disebutkan. Sementara

Abu Hanifah dan yang sependapat dengannya mengatakan bahwa ia

wajib mengqadha'. Dan ia berdalil dengan hadits Az-Zuhi ia berkata:

Aku mendengar bahwa Aisyah dan Hafsah & keduanya sedang

berpuasa lalu diberikan hadiah kepada keduanya lalu keduanya

membatalkan puasa mereka, lalu Nabi S masuk kepada mereka,

Aisyah berkata: Lalu Hafshah berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya

aku dan Aisyah sedang berpuasa sunah pagi !ni, lalu ada sesuatu yang

dihadiahkan kepada kami maka kamipun membatalkan puasa kami.

Maka Rasulullah $ bersabda,'ik 6it"ait "Gantilah satu hari untuk

menggantikannya. "

Al Baihaqi berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh para tsiqah dan

huffazh (para penghafal hadits) dari para sahabat Az-Zvhn darinya
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seperti ini terputus antam ia dengan Aisyah dan Hafshah, diantara para

tsiqah dan huffazh yang meriwayatkan dari Az-Zuhri itu adalah Malik bin

Anas, Yunus bin Yazid, Muammar, Ibnu Juraij, Yahya bin Sa'id,

Ubaidillah bin Umar, Sufuan bin Uyainah, Muhammad bin Al Walid Az-

Zubaidi, Bakar bin Wa'il dan yang lainngn. Kemudian Al Baihaqi

meriwayatkannya dengan isnadnya dari Ja'far bin Burqan dari Az-Zuhri

dari Urwah dari Ais5nh, ia berkata: Aku dan Hafshah sedang berpuasa

lalu ditawarkan makanan kepada kami dan kami tertarik dengannya lalu

kami memaku*yu, lalu masuklah Rasulullah $ kepada kami, lalu

Hafshah mendahuluiku, dan ia benar-benar seperti bapaknya, Ialu ia

menceritakan hal tersebut kepada beliau, maka Rasulullah $ bersaMa:

?T t,T- L(€i rTit "Gantilah stu hari yang lain untuk

menggantil<annln. "

Al Baihaqi berkata: Denrikian diriwayatkan oleh Ja'far bin

Burqan dan Shaleh bin Abi Al Akhdhar dan Sufi7an bin Husain dari Az-

Zuhri dan mereka mgu atas Az-Zrhrt kemudian Al Baihaqi

meriwayatkan dari Ibnu Juraij dan Az-Zuhri ia berkata: Aku berkata

kepadanya: Apakah Urwah pemah menceritakan kepadamu dari Airyah

bahwa ia berkata: Aku dan Hafshah sdang berpuasa pada pagi hari?

lalu ia berkata: Aku tidak pemah mendengar dari Unvah tentang halini

sedikitpun, akan tetapi lralrg menceritakan kepadaku adalah orang-orang

pada masa khilafah Sulaiman bin Abdul Malik dari sebagian orang yang

pernah masuk menernui Aisyah bahwa ia berkata: Aku dan Hafshah

sedang berpuasa pada pagi hari, lalu dihadiahkan kepada kami suatu

makanan lalu kami memrakannya, lalu masuklah Rasulullah $ kepada

kami, lalu Hafshah mendahuluiku dan ia benar-benar seperti bapaknln,

lalu ia menceritakan hal tersebut kepada beliau lalu beliau bersabda: [,tlt
U* tl:t;- 'lGantilah ia dengan hari Sang lain."

Dernikian juga diriwayatkan oleh Abdurrauaq darr Muslim bin

Khalid dari Ibnu Jurarj kemudian diriwaptkan oleh Al Baihaqi dari

Sufuan bin Uyainah dari Shaleh bin Abi Al Akhdhar dari Az-Zuhri dari
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Aisyah, lalu ia menyebutkannya dan bersabda: 'rlk $i 6h
"Berpuasalah pada hari jtang lain sebagai gantinya."

Sufyan berkata: Lalu mereka bertanya kepada Az-Zuhn dan aku
ada, lalu mereka berkata: Apakah ia dari Urwah? Lalu ia menjawab:

Tidak. Kemudian Al Baihaqi meriwayatkannya dengan isnadnya dari Al
Humaidi ia berkata: Sufiyan menceritakan kepada kami dan ia

menjelaskan: Aku mendengar Az-zuhrt menceritakan dari Aisyah, lalu ia

menyebutkan hadits ini secara mursl. Sufi7an berkata: lalu Az-Zuhri
ditanya: Apakah ia dari Urwah? Ia menjawab: Tidak. Sufiyan berkata:

Dan aku mendengar shaleh bin Al Akhdhar menceritakann3n kepada

kami dari Az-zr,rhn dari Urwah, Az-zuhri berkata: Ia bukan dari.Unr,rah,
jadi aku mengira Shaleh menlrampaikannya.

AI Humaidi berkata: Sejumlah orang mengabarkan kepadaku
dari Muammar dan ia menjelaskan: Jika ia dari hadits Muammar aku
tidak akan melupakannya. AI Baihaqi berkata: Adalah Ibnu Juraij dan

Ibnu Uyainah telah bersaksi atas Az-Zuhri dan keduanya adalah saksi

yang adil bahwa ia tidak mendengamya dari Urwah, lalu bagaimana ia
bisa'dinilai maushul? Al Baihaqi berkata: At-Tirmidzi berkata: Aku
bertanya kepada Al Bukhari tentang hadits ini, lalu ia menjawab: Hadits
Az-zuhn ini tidak benar dari urwah dari Aisyah. Ia berkata: Dan
demikian juga Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali berkata. Dan ia
berdalih dengan cerita Ibnu Juraij dan sufyan dan Az-Zuittri dan dengan
para imam yang meriwayatkan hadits dan Az-Zuhri secara mursal.

Al Baihaqi berkata: Dan telah diriwayatkan dari Jarir bin Hazim
dari Yahya bin Sa'id dari Urwah dari Aisyah, dan jarir bin Hazim
meskipun dinilai tsiqah namun ada keraguan padanya, dan dinilai salah

oleh Ahmad bin Hanbal dan Ali bin Al Madini, dan yang dihapal dari
Yahya bin sa'id dari Az-Zuhri dari Aisyah secara mursal, kemudian Al
Baihaqi meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal dan dari Ali bin Al Madini
apa yang disebutkannya dari keduanya, kemudian meriwayatkannya
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dengan isnadnya dari Zamil bin Abbas pdayan Urwah dari Urwah dari

Aisyah. Ibnu Ady berkomentar: Ini lerrah, tidak dapat dijadikan dalil. Al

Baihaqi berkata: Dan telah diriwayatkan dari sejumlah jalur dari Aisynh

tidak satupun yang benar darinya, dan ini telah aku jelaskan dalam

perselisihan pendapat. Inilah akhir dari perkataan Al Baihaqi.

Ad:Daraquthni dan Al Baihaqi meriwayatkan.hadits Aisyah yang

lalu dari sebuah jalur, keduanya berleta: Aisfh berkata: Rasulullah $
masuk kepada kami lalu aku berkata: "Kami simpan untukmu s.epolong

daging kambing', lalu beliau bersabda: ,;dJli il ,#i i'iat L-11U? ;
Uk 6'i "sebenamSa aku hqdak bapuaa, ikan tetapi 

"oiu 
buu, i

kemari, dan aku al<an manggwtinga pda hari 5nng lain." Ad-

Damquthni dan Al Baihaqi berkata: Tambahan ini: "Dan aku al<an

mengganti4m pda had. WnS lain", tidak terpelihara (validitas

haditsnya).

Ashab kami berrdalil bahura tidak wajib mengqadha' a*Sun auhl

Al Baihaqi dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Dibuatkan makanan

untuk Rasulullah $, lalu datanglah beliau dan para sahabatrya, dan

ketika makanan dihidangkan, seseorang dari mereka berkata:

Sesungguhnya aku sedang puasa, rnaka Rasulullah $ bersabda: itt
+ bl $i ut<,'A'# ,:i J'6'f '€ 'Ji?rt tf "tuudam tatian

telah mengundang kalian dan ia bqsush ptnh mernperciapkan untuk

l<alian", kernudian beliau bersaMa kepadanlp: "Bqbukalah dan gantilah

pda hai tnng hin jil<a azglau mat!", mereka berkata: Dan karena

asalnya tidak ada qadha' maka tidak benar sedikitpun kewajiban

mengqadha'nya.

Sedangkan hadits yang lalu dari Aisyah dan Hafshah,

jawabannya dari dua sisi; pqtama: Bahwa h hadits yang lemah seperti

Snng telah dijelaskan. Kdm: Jika ia benar maka qadha' dipahami

sebagai anjuran, dan kami berpendapat dernikian, mllahu a'lam.
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Sedangkan keluar dari shalat fardhu, shalat qadha', shalat

nadzar, puasa qadha, puasa kafamt dan puasa nadzar telah dijelaskan

sanuanya sebelum ini pada akhir bab wakfu shalat, dan pada akhir bab

puasa sebelum ini.

9. Asy-Sytrazi berkata: Tidak diperbolehkan berpuasa
pada hari ragu, sebagaimana diriwa3Tatkan dari Ammar rg,
ia berkata: Barangsiapa berpuasa pada hari lrang diragukan
maka ia telah melanggar ajaran Abul Qasim (Rasulullah S).
Dan jika berpuasa pada hari ragu dengan niat Ramadhan
maka tidak sah, sebagaimand sabda Nabi $: ;Ut titjiiU I
yfri' 'Dan janganlah kalian menyambut bulan dengan suafu
penyambutan;" Dan karena ia mengerjakan ibadah dengan
ragu. akan waktunya maka tidak sh, seperti halnya
mengerjakan shalat Zhuhur dan ragu akan wa}ilunya, dan
jika ia berpuasa untuk qadha' fardhu, maka makruh
hukumnya namun dinilai telah mencukupinya, seperti halnya
mengerjakan shalat di rumah curian. Jika ia berpuasa sunah

maka dilihat terlebih dahulu, jika ia tidak menyambungnya
dengan puasa sebelumnya dan tidak bbrtepatan dengan
kebiasaannya berpuasa maka tidak sah puasanya, karena
puasa dimaksudkan untuk taqarrub, maka tidak sah dengan
tujuan maksiat, dan jika bertepatan dengan kebiasaannya
berpuasa maka boleh, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
Hurairah rg bahwa Nabi $ bersabda: ,b*i\ ey ti*lt ttiisi'l
'€'bi Li:*i-iv A,7 e\,i e|-'ol 11 'Janganlah kaliLn mendahului
bulan Ramadhan dengan puasa safu hart abu dua hari
kecuali jika ia bertepatan dengan puasa yang biasa

dikerjakan oleh salah seorang l<alian.' Dan iika ia
menyambungnya dengan puasa sebelum pertengahan maka

boleh, dan jika ia menyambungnya dengan puasa setelah
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pertengahan maka tidak boleh, sebagaimana diriwayatkan

oleh Abu Hurairah 16 bahwa Nabi ,$ bersabda: o(i3 i.i1al!t til

Lw, o;lJ- & ?V xi 'Jika S5p'ban telah ^r*urrki
perfengahan mal<a tidak ada puasa sampai Ramadhan"'

Penjelasan:

Hadits Ammar diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dan

ia berkomentar: Hadits hasan stnhih. Sedangkan hadits: 'Uanganlah

kalian menSmmbut bularl' adalah shahih diriwayatkan oleh An-Nasa'i

dari Ibnu Abbas dengan isnad yang slnhih, dan telah dijelaskan

sebelumnya pada awal bab puasa tentang kevajiban puasa Ramadhan

dengan melihat bulan. sedangkan hadits Abu Hurairah: 'uanganlah

kalian mendahului bulad'diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan

haditsnya yang lain: "Jika bulan telah masuk pertangahan mal<a tidak

ada puasa."." diriwayatakan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,

Ibnu Majah dan yang lainnYa.

At-Tirmidzi berkomentar: Ini adalah hadits hasan shahih dart

tidak dinilai lemah oleh Abu Daud dalam Sunannya, ia bahkan

meriwayatkannya dan tidak mengomentarinlTa, Al Baihaqi menyebutkan

dari Abu Daud bahwa ia berkata Ahmad bin Hanbal berkata ini hadits

mungkar ia berkata Abdunahman tidak meriwayatkan hadits ini,

maksudnya adalah AMurrahman bin Mahdi.

An-Nasa'i menyebutkan dari Ahmad bin Hanbal pi:rkataan ini,

Ahmad berkata: Dan Al Ala' bin Abdurmhman adalah tsiqah, tdak

diingkari haditsnya kecuali hadits ini. An-Nasa'i berkata: Dan kami tidak

mengetahui seorangpun yang meriwayatkan hadits ini selain Al Ala'.

Penjelasan hukum:
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Ashab kami berkata: Tidak sah puasa Ramadhan pada hari ragu,

tidak ada perselisihan pendapat seperti disebutkan oleh Al Mushannif.

Jika puasanya untuk qadha' atau nadzar atau kafarat maka ia
mencukupinya. Adapun tentang kemakruhannya ada dua pendapat;

pertama, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Makruh, dan inilah

pendapat yang diputuskan oleh Al Mushannif, dan dinukil oleh

pengarang kitab .4/ Hawi dari madzhab AsySyafi'i. Kdua, Tidak

makruh, dan ini adalah pendapat Snng dipufuskan oleh Ad-Darimi, dan

inilah inti dari perkataan Al Mutawalli dan jumhur dan dipilih oleh hnu
Ash-Shabbagh dan yang lainnya. Ibnu Ash-Shabbagh berkata dalam

lntab Ary-Syarnil Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Makruh tapi

mencukupinya. Ia berkata: Dan aku tidak menemukan seorangpun

selainnya yang perbendapat demikian dari Ashab kami. Ia berkata: Ini

menyalahi qiyas, karena jika diperbolehkan baginya pada hari itu untuk

berpuasa sunah yang memiliki sebab, maka puasa wajib tentu lebih

pantas untuk diperbolehkan, seperti wakfu yang dilarang melakukan

shalat padanya,.dan karena jika ia memiliki hutang puasa Flamadhan,

maka ia wajib atasnya karena waktu qadha' sudah sempit.

Sedangkan jika puasanya untuk sunah maka jika ada sebab

misalnya ia terbiasa puasa setahun atau puasa sehari dan berbuka sehari

atau puasa hari tertentu seperti hari Senin lalu bertepatan dengan hari

tersebut maka boleh, tidak ada perselisihan pendapat diantara Ashab

kami. Dan dengan masalah inilah Ibnu Ash-shabbaqh berdalih dalam

masalah yang lalu seperti yang telah disebutkan. Dan dalilnya adalah

hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan oleh Al Mushannif. Dan jika

tidak ada sebab maka puasanya dinilai haram, dan al musnhannif telah

menyebutkan haditsnya, jika ia melqnggar dan berpuasa maka ia

berdosa.

Lalu apakah puasanln sah? Ada dua pendapat yang masyhur

menurut ulama Khurasan;
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Pertama, yang paling shahih bahwa ia tidak sah, dan inilah

pendapat yang diputuskan oleh Al Qadhi Abu Ath-ThaSryib, Al

Mushannif dan yang lainnya.

Kdua, R.rasanya sah, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh

Ad-Darimi dan dinilai shahih oleh As-Sarkhasi karena pada umumnya

dibolehkan berpuasa berbeda dengan puersa pada hari raya. Ulama

Khurasan berkata: Dan dua pendapat ini adalah sama seperti dua

pendapat tentang keabsahan shalat yang dilakganakan pada waktu yang

dilarang. Mereka berkata: Dan jika ia bemdzar puasa padanya maka

ada dua pendapat tentang keabsahan nadzamln berdasarkan keabsahan

puasanla, jika sah maka ia sah dan jika tidak maka ia tidak sah. Mereka

berkata: Dan jika kami berkata sah, maka hendaklah ia berpuasa pada

hari -yang lainnya, dan jika ia berpuasa padanya maka puasan!/a

dianggap mencukupi nadzamya.

Ini semua jika puasa hari mgu tidak bersambung dengan puasa

sebelum pertengahan Sya'ban, jika bersambung dengan puasa sebelum

pertengahan Sya'ban maka secara sepakat diperbolehkan seperti Snng

disebutkan oleh Al Mushannif. Jika ia menyambungnya dengan puasa

sesudah pertengahan Sya'ban maka tidak diperbolehkan seperti yang

disebutkan oleh Al Mushannif. Sedangkan jika ia berpuasa sesudah

pertengahan Sya'ban selain hari mgu, maka ada dua pendapat; 1. Yang

paling shahih dan inilah png diputuskan oleh Al Mushannif dan peneliti

ynng lainnya bahwa ia tidak boleh, sesuai dengan hadits yang lalu. 2.

Boleh dan tidak makruh, dan ini grang diputuskan oleh Al Mutawalli dan

diisyaratkan oleh Al Mushannif dalam kitab At-Tanbih untuk

memilihnya. Al Mutawalli menjawab hadits Snng lalu: Jika masuk

pertengahan Sya'bbn maka tidak ada puasa sampai masuk Ramadhan,

dengan dua jawaban, patama; Bahwa hadits ini tidak kuat menurut

para pakar hadits. Kdua: Bahwa ia dipahami atas orang yang tidak

mampu berpuasa diperintahkan unfuk tidak puasa sebagai persiapan

agar kuat melaksanakan puasa Ramadhan, dan yang shahih adalah apa
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yang dikatakan oleh Al Mushannif dan yang sepakat dengannya, dan

dua jawaban yang disebutkan oleh AlMutawalli dibantah.

Masalah: Ashab kami berkata: Hari yang dimgukan itu adalah

tanggal tiga puluh Sya'ban, jika orang-orang berkata bahwa bulan

terlihat dan orang yang adil tidak mengatakan telah melihatnya atau

mengatakan tidak melihahrya, dan kami mengatakan bahwa kesaksian

safu orang tidak diterima atau perkataan seJumlah kaum wanita atau

anak-anak kecil atau para budak atau omng-orang fasik. Dan fdak ada

perselisihan pendapat diantara Ashab kami dalam batasan ini.

Mereka berkata: Adapun jika tidak ada orang lnng mengatakan

telah melihatnya maka ia tidak disebut hari yang ragu, baik kondisi langit

cerah maupun mendung, inilah pendapat madzhab kami dan yang

diputuskan oleh jumhur.

Ar-Rafi'i menyebutkan pendapat yang lain dari Abu Muhammad
Al Bafis yang mengatakan, jika kondisi langit cerah dan hilal tidak

terlihat mlka ia adalah hari yang ragu.

8 An-Nawawi dalam kitab At-Tahdzlbberkata: Ia terulang dalam kitab Ar-Raudhah,
disebutkan dalam syarat-syarat puasa. Diantara yang aneh darinya adalah
perkataannya tentang penafsiran hari yang ragu di nukil dari kitab Ar-Raudhah. Il:lnu
As-Sabuki berkata dalam kitab Ath-Thabaqat Al Kubraz dinisbatkan kepada Bafin, yaitu
suatu desa di Khawarizim, termasuk salah seorang pakar fiqih pada masanya, juga
pakar nahwu, s6stra, dan lainnya. la belajar fiqih kepada Abu Ali bin Abu Humirah dan
Abu Ishaq Al Marwazi, ia adalah guru bagi Al Qadhi Abu Thalryib dan Al Mawardi dan
sejumlah ulama lainnya. Wafat pada bulan Muharram tahun 398. Orang yang hadir
dalam majelisnya menyebutkan bahwa suatu ketika datang seorang anak lakilaki
kepadanya membawa selembar kertas.yang diberikan kepadanya, lalu ia membacanya
dengan tersenyum dan menjawabnya, dan isiqn adalah:

Orang yang sangat rindu sampai merampas sebelum yang dirindukan
Faturakan kepada kami wahai sang mufti, apakah diperbolehkan oleh syariat untuk

membunuhnla
Lalu ia menjawab:

Wahai orang yang bertanya tentang apa yang tidak diperbolehkan oleh syariat
untuk mengerjakannya
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Disebutkan juga pendappt png lain dari Abu Thahir Az-Ziyadl,

salah seorang sahabat kami, bahwa hari yang ragu itu adalah antara dua

hal yang diperbolahkan tanpa ada tarjih, jika ada seorang budak atau

anak kecil atau seorang perempuan yang bersaksi telah melihaktya,

maka salah satu dari dua sisi tersebut telah diunggulkan dan bukan hari

yang ragu lagi. Jika di langit ada gumpalan awan yang memungkinkan

melihat hilal dari balik awan tersebut, yang mungkin tersembunyr

dibatiknya namun tidak ada seorangpun yang mengatakan telah

melihaturya maka ada dua pendapat, syaikh Abu Muhammad berkata: Ia

adalah hari yang ragu, yang lainnya berkata: Ia bukan hari yang ragu,

dan inilah yang benar. Imam AlHaramain berkata: Jika suafu negeri

dimana penduduknya inandiri mencari hilal maka ia bukan hari yang

ragu, dan jika mereka dalam bepergian dan penglihatan penduduk suatu

negeri dekat maka mungkin menjadi hari yang ragu, ini perkataannya.

Madzhab Ulama tentang Puasa pada Hari S1nk
(Yang Diragukan)

Telah kami sebutlon, batrwa menurut pendapat kami tidak sah

berpuasa pada hari yang mgu dengan niat Ramadhan. Dan pendapat ini

disebutkan oleh lbnu Al Mundzir dari umar bin Khaththab &, Ali bin

Abi Thalib rS, Ibnu Abbas r$, Ibnu Mas'ud r$, Ibnu Ammar r$,

Hudzaifah ig, Anas bin Malik 16, Abu Huraimh r$, Abu Wa'il,

Ikrimah, Ibnu Al Musayyib, fuySya'bi, An-Nakha'i, Ibnu Juraij dan AI

Auza'i. Ia berkata: Dan Malik berkata: Al(tr mendengar ulama

melarangnya. Ini adalah perkataan Ibnu Al Mundzir. Dan diantara yang

berpendapat demikian juga adalab Utsman bin Affan .{& dan Daud Adz-

Dzahiri. Ibnu Al Mundzir berkata: Dan inilah pendapatku.

Ciuman orang yang rindu kepada png dlrindukan telah melarang untuk
membunuhnya.
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Aisyah @ dan saudarinln Asma' rS, berkata: Kami berpuasa

Ramadhan padanya, dan Aisyah berkata: "Berpuasa safu hari pada

bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada berbuka satu hari dalam bulan

Ramadhan." Dan pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali.

Al Abdari berkata: Pendapat ini tidak sah darinya. Al Hasan dan

Ibnu Sirin berkata: Jika imam berpuasa maka mereka ikut berpuasa, dan

jika imam tidak berpuasa maka mereka tidak berpuasa. hnu Umar rS
dan Ahmad bin Hanbal berkata: Jika langit dalam kondisi cemh maka

tidak boleh berpuasa, dan jika langit dalam kondisi mendung rnaka waiib

berpuasa Ramadhan pada hari itu.

Diriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal dua pendapat, seperti

halnya madzhab kami dan madzhab jumhur, dan ada riwayat ketiga

seperti madzhab Al Hasan. Ini pendapat mereka tentang puasa pada

hari yang ragu dengan niat Ramadhan.

Jika berpuasa sunah tanpa ada kebiasaan sebelumnya dan juga

tidak men5nmbu4gnya, maka seperti yang telah kami sebutkan bahwa

madzhab kami tidak memperbolehkannya, dan inilah pendapat jumhur.

Pendapat ini disebutkan oleh Al Abdari dari Utsman &, AIi r&,

Abdullah bin Mas'ud rS,, Hudzaifah rg,, Ammar rg,, Ibnu Abbas rg, Abu

HUrairah rg,, Anas r&, Al Auza'i, Muhammad bin Salamah, Al Maliki

dan Daud. Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa untuk puasa

sunah tidak makruh hukumnya, tetapi unfuk puasa Ramadhan ia haram.

Yang berpendapat boleh berpuasa untuk Ramadhan pada hari

yang r-agu berdalil dengan hadits Nabi $: bg ,#i:)tt#b ,l,'-j[ ti*
ii rli'6'5:tr'j "Bupuasalah karena melihatnya (hital Ramadhan) dan

berbukalah karena melihahya (hilal slnunval), dan jika kalian terhalang

olelt awan maka tentukanlah.'HR. Al Bukhari dan Muslim dari riwayat

Ibnu Umar. Mereka mengklaim bahwa maknanya, persempiflah

bilangan Sya'ban dengan berpuasa Ramadhan: Dan karena Aisyah q,
Asma' *g dan Ibnu Umar $ telah berpuasa padanya, sebagaimana
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diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Aisyah S bahwa ia pemah ditanya

tentang puasa pada hari lnng mgu itu, lalu ia menjawab: "Berpuasa safu

hari pada bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada tidak berpuasa satu

hari pada bulan Ramadhan."

Diriwayatkan dari Asma' # bahwa ia berpuasa unfuk

Ramadhan pada hari yang ragu. Driwayatkan dari Abu Humirah r$

bahwa ia berkata: "Betrpuasa pada hari lrang mgu di bulan Sya'ban lebih

aku sukai daripada tidak berpuasa safu hari pada bulan Flamadhan."

Al Baihaqi berkata: Riwa3nt Abu Humirah 4h dari Nabi $ yang

melarang mendahului bulan Ramadhan dengan suafu puasa, kecuali jika

ia bertepatan dengan kebiasaannya adalah lebih akurat daripada hadits

ini. AI Baihaqi berkata: Mapun perkataan Ali'{& tentang hal itu, adalah

perkataannln ketika ada orang Snng bersaksi melihat hilal, karenanya

tidak bisa menjadi hujjah atasnln. Ia berkata: Sedangkan madzhab Ibnu

Umar rg dalam hal ini, kami telah meriwayatkan darinya bahwa ia

pemah berkata: "Jika aku berpuasa sepanjang tahun maka aku akan

berbuka pada hari long rdgu;"

Diriwayatkan dari Abdul Azizbin Hakim Al Hadhrami ia berkata:

Aku melihat Ibnu Umar memerintahkan seseorang untuk berbuka pada

hari yang ragu. Ia berkata: Dan riwayat Yazid bin Hamn

mengindikasikan, bahwa madzhab Aisyah S dalam hal ini adalah sama

seperti madzhab Ibnu Umar r$ tentang puasa ketika langit dalam

kondisi mendung, dan bukan dalam kondisi cerah. Al Baihaqi berkata:

Mengikuti sunah yang lebih akurat, dan pendapat mayoritas para

sahabat pendapat.mayoritas penduduk Madinah adalah lebih utama bagi

kami, yaitu dilarang berpuasa pada hari yang ragu, demikian perkataan

AlBaihaqi.

Ashab kami berdalil dengan hadits hnu Umar &, ia berkata:

Aku rnendengar Rasulullah $ bersabda: i-Hta $y5 ,rtifri \13$ $t

i 5j13v 'd* 'i't* a*lft "Jika kalian metihabtya maka berpuasali
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dan jika kalian melihanSn maka berbukalah, dan jika kalian terhalang
oleh mendung mal<a tentul<anlah ia",HR. AlBuktrari dan Muslim.

Dalam riwayat keduanya dari Ibnu Umar rg disebutkan bahwa

Nabi g bersabda: '€ -* 'j ly tt;; ,j; ,ita tii W o:ij+:'*.)*l,
altii ilgjr ,#b "hilangan) iut* it ada dua puluh sembilan malam,

mal<a kalian betpuasa sebelum l<alian melihabzya, dan jika
kalian terhalang oleh awan mal<a sanpumakanlah bilangan Sya'ban htga

puluh hari."

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan; bahwa Nabi $ menyebut

bulan Ramadhan lalu mengepalkan kedua tangannya, dan bersabda:

t3K1 J5j.'17Jt "ftilangan) bulan itu begini dan bqini,,, kernudian

beliau melipat ibu jarinya pada kali yang ketiga dan bersaMa: t ik
aryi rfi3d '{{" 'i'oy ,*ti}. ri$t: Sj}. ,Berpuaatah jit<a tetah

melihatnjn dan berbukalah jika telah melihahSa, dan jika kalian
terhalang oleh awan maka hitunglah tiga puluh hari.'

Dalam riwayat Abu Daud dengan isnad yang shahih ada

tambahan, ia berkata: Ibnu Umar rft jika mendapati bihngan Sya'ban
dua puluh sernbilan hari ia melihatnya (hilal), jika ia terlihat maka itulah
saatnya berpuasa, dan jika tidak terlihat padahal langit dalam kondisi
cerah tanpa awan maka ia berbuka (tidak puasa), dan jika ada awan
yang menghalangi penglihatannya maka ia berpuasa. Ia berkata, hnu
Umar &, berbuka (tidak puasa) bersama ormg-omng dan tidak
mengikuti hisab.

Diriwayatkan dari Abu Huraimh &, ia berkata: Nabi S
bersabda: Ufu'.tqa iJs $$r'd* G l)y ,.qjt ,:jrtl: Sit ti*
"Berpuasalah jika melihatz5n dan berbukalah jika melihattjn, dan jit<a

kalian terhalang oleh aunn mala setnpumakanlah bilangan sln'ban tiga
puluh hari. "HR. Al Bukhari.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: Rasulullah $
bersabda: W tli'{#'j b$ $letb ,F$ $y1 615j J.:gt iSJ: ;ii
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i!)s
hari. "

tlli "Jika kalian melihat hilal maka berpuasalah dan jika kalian

melihahzya maka berbulalah, dan iika kalian oleh awan maka

berpuasalah tiga puluh hari.'HR. Muslim.

Dalam riwayatrgn yang lain disebutkan: ilir rjf6 'J..Jl,r" 'i'tf
"Dan jika kalian terhalang oleh avan mala bilangan-"

Dalam riwayat png lain disebutkan: t,!tJ 'ri:'Jt '#" #'o$
"dan jika kalian tuhalang oleh butan maka hitunglah aga pulih

Dalam masalah ini terdapat sejumlah hadits yang sernakna

dengan apa yang telah kami sebutkan di atas. Para pakar bahasa

mengatakan: Dikatakan "qadarfu asysgi', aqduruhu wa aqdiruhu wa

qadartuhu wa aqdarfuhtl' adalah satu makna yaitu "meneptukan",

berasal dari akar l<ata taqdir. Al Khaththabi berkata: Diantara makna ini

adalah firman Allah: 'a;+rrt'ii$:ii 'I-alu Kami tentukan hentutryn)

maka Kami-lah sebaik-baik Yang mmentukan', (Qs. Al Mursalaat [77],

23l,.

Ashab kami berdalil dengan riwayat yang telah lalu, i:'xlt t3l2Sti

;;p!5 'Maka sempumal<anlah bilangan tiga puluh hari-" Dan ini adalah

penafsiran dari kalimat faqduru lahu, oleh karenanya ia tidak berkumpul

dalam satu riwayat, tetapi terkadang ini yang disebutkan dan terkadang

itu yang disebutkan, dan ini dikuatkan oleh riwayat sebelumnya; maka

tentukanlah bilangan tiga puluh. Imam Abu Abdullah Al Mawardi

berkata: Mayoritas ahli fikih memahami sabda Nabi $: 'faqduru lahu",

bahwa maksudnya adalah menyempumakan bilangan bulan tiga puluh

hari, sebagaimana ditafsirkan olehnya dalam hadits yang lain. Mereka

berkata: Ini dijelaskan dan diputuskan maknanya oleh riwayat Al

Bukhari: 6i- '$i 'ttri. iV t:#b "maka sempumal<anlah bilangan

Sya'ban tiga puluh hai."

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah .{& dari Nabi $ bersabda: I
'iat u'* |H|o6 ,hi oifiltl I #,t-\t li t*.'awti:61'itrt6;-
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i?l Ul,5 "Janganlah alah somng katian mqzdahului bulan Ramadhan
dengan puasa se.hari atau dua hari kecuali bagi orurg yang biasa

berpuasa pada hari tercebut naka silahkan ia berpuasa.' HR. Al
Bukhari dan Muslim

Diriwayatkan dari Abu Al Bakhtari ia berkata: Telah masuk

bulan Ramadhan atas kami dan ketika itu kami sedang berada di Dzat
'lrqin lalu kami mengutus seorang lakiJaki kepada Ibnu Abbas untuk
menanyakan kepadanya, maka lbnu Abbas berkata: Nabi $ bersabda:

i.t sr rjr!;16'd:t"'&tty gfj.'c'ril t$ afu i,1 ,.saunssuhnsn Alah telah

munbentangkan penglihatann5a maka jika kalian terhalang oleh awan
mal<a bilangan."HR. Muslim.

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas {S ia berkata bahwa

Rasulullah $ bersabda: ,#!j.riJJib,#j'j.ti* ,ot:a;),!l ,r,r. I
(.'j-';t-J)t r-#lti;w uti uir irrl "Janganlah l<alian b*puasa sebelum

Ramadhan, bupuasa karena melihahga dan berbukatah karena
melihatnya, dan jika kalian t*halang oleh auan maka sanzpumal<anlah

bulan sya'ban tiga puluh hai."HR. At-Tirmidzi dan menurutnya hasan

shahih.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r{g ia berkata bahwa Rasulullah $
bersabda: ,iil,,8, tjl"3i'qt *'rqt'& ,)b og ,$i\,rtp?: ytij.rii
'ffrit '13Jt t ili.:S l5 "B*puaalah larena melihahtga, dan jit<a ada

awan wng menghalangi anbra l<alian denganrya mal<a sentpurnakanlah
tiga puluh dan janganlah kalian mmlnmbut bulan dengan suatu
perynmbutan "HR. An-Nasa'i dengan ismd shahih.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rS ia berkata bahwa Rasulullah $
bersabda:,i'nt'iti-ig # t k'ol \ #t-tt ei eq,,1 

'iitJr 6l;1l
,,4.i9, rrlfi z;w uri ur;'orl ,eTj ,i- tlk'j ,ef;',p ti4 tt
t;Yt j 'langanlah kalian **iuhrlui bulan (Ramadhan) derzgan puasa

safu hai atau dua hari kecuali jile h befiepatan dengan puasa yang
bian dikerjakan olel't salah seorang k?lirn, kalian berpuasa
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hingga melihatnja kemudian lalian hingga melihatnya jika

ada awan gnng menghalangingn mal<a sernpumakanlah bilangan tiga

puluh hari kemudian berbukalah."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah rfr ia berkata bahwa Rasulullah

g bersabdu, ttt:z;5. t$3 iy, tpl 'Hitunglah hilal S5n'ban untuk

Ramadhan "HR. At-Tirmidzi.

Diriwayatkan dari Muslim bin Al Haijai, pengamng kitab Ash-

Shahih dari Yahya bin Yahya dari Abu Mu'awiyah dengan isnadnln

yang shahih ia berkata: Kami tidak mengetahui hal seperti ini kecuali

dari hadits Abu Mu'awiph. Ia berkata: Yang benar adalah riwayat Abu

Hurairah & yang lalu, 5nitu: g/i-:ti fyri6t'*l tilk 1 'Janganlah

kalian mendahului bulan Ramadhan dangan puasa safu hari atau dua

hai." Ini perkataan At-Tirmidzi. Dan apa yang dikatakan olehnya ini

tidaklah menodai hadits, karena Abu Mu'awiSnh adalah seorang yang

tsiqah dan haftzh, maka tambahannya dianggap diterima.

Diriwayatkan dari Aisyah &, ia berkata: "Adalah Rasulullah $
berhati-hati dalam bulan Sya'ban melebihi kehati-hatiannya dalam bulan

yang lain, kemudian beliau berpuasa setelah melihat hilal Ramadhan,

dan jika terhalang oleh awan maka beliau menghitung tiga puluh hari

kemudian berpuasa." HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dan

ia berkomentar: Isnadnya shahih.

Diriwayatkan dari Hudzaifah r$ ia berkata bahwa Rasulullah S
bersabda: tli ,P tly t ,a't'X ti2k lf iy<l' tjf ,P ;Ht tilsi t
6ilr rjjii ')t Jry, 'Janganlah kalian meniahului bulan (Ramadhan

dengan puasa) sebelum kalian melihat hilal atau menyempumakan

bilangan kemudian berpuasalah hingga kalian melihat hilal abu

menyetnpumakan bilangan." HR. Abu Daud dan An-Nasa'i dengan

isnad shahihmenurut syarat Bukahri Murslim.

Diriwayatkan dari Ammar &, ia berkata: "Barangsiapa yang

berpuasa pada hari yang ragu, maka ia telah melanggar ajaran Abul
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Qasim (Rasulullah #)." HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dan

ia berkomentar: Hadits hasan shahih, dan hadits-hadits seperti yang aku

sebutkan jumlahnya sangat banyak dan sangat masyhur, sedangkan
jawaban atas dalil pendapat yang bertentangan telah disebutkan

sebelumnya, wallahu a'lam.

Masalah: Ketahuilah bahwa Al Qadhi Abu Ya'la Muhammad

bin Al Husain bin Muhammad bin Al Farm' Al Hanbali meryrusun satu

bab tentang kewajiban berpuasa pada hari yang ragu, yaifu tanggal tiga
puluh Sya'ban jika hilal terhalang oleh awan. Kemudian Al Khathib Al
Hafizh Abu Bakar bin Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Baghdadi Asy-S3nfi,i

menpsun satu bab berisi bantahan atas pendapat Ibnu Al Farm' dan

mengecam kesalahannya dalarn masalah ini serta menilainya telah

menyalahi Sunnah yang disepakati oleh jumhur umat ini, dan

Alhamdulillah dua bab tersebut telah ada di tanganku dan akan aku
sebutkan insya Allah maksud keduanya, aku tidak mengurangi
sdikitpun apa yang ada pada keduanya dan menggabungkan kepada

apa yang telah aku sebutkan dalam cabang yang sebelumnya, wa bilhhi
taufiq.

Al Qadhi Ibnu Al Farra' berkata: Jika hilal terhalang oleh awan
pada malam tiga puluh Sya'ban, maka ada tiga riwayat dari Imam
Ahmad bin Hanbal:

Pertama: Wajib puasa Ramadhan padanya, diriwayatkan oleh
Al Atsram, Al Manrrazi, Muhana, Shaleh Al Fadhl bin Ziyad. Ia berkata:

Dan ini adalah pendapat Umar bin Khaththab lbnu Umar Umar bin
Abdul Aziz Amr bin AlAsh Anas Mu'awiyah Abu Hurairah Aisyah Asma
Bakar bin Abdullah Al Muzani Abu Utsman hnu Abi Maryam Thawus

Mithraf Mujahid, mereka delapan orang dari sahabat dan tujuh orang

dari tabi'in.
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Kedua, Tidak wajib berpuasa padanya namun makruh jika tidak

bertepatan dengan kebiasaannya.

Ketiga: Jika sang imam berpuasa maka mereka ikut berpuasa

dan jika ia tidak berpuasa maka mereka tidak berpuasa, dan ini adalah

pendapat Al Hasan dan Ibnu Sirin. hnu Al Farra' berkata: Sejumlah

syaikh kami membenarkan riwa3nt yang pertama, diantaranya Abul

Qasim Al Khurqi, Abu Bakar Al Khilali, Abu Bakar AMulAziz dan yang

lainnya.

Ia berdalil dengan hadits lbnu Umar 3nng lalu: Berpuasalah

karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya dan jika kalian

terhalang oleh awan maka tenfukanlah ia." 'Dan ia telah dijelaskan

sebelumnya, dan ia ada dalam Ash-Shahihan. Dan dalam riwayat Abu

Daud ada tambahan dari hnu Umar: 'Uika ada awan yang menghalangi

pandangannya,'maka ia berpuasa." Ia berkata: Dan indikasi dalam hadits

tersebut dari dua sisi;

-I; Bahwa riwayat hnu Umar: Dan ia berpuasa ketika mendung.

Dan ia tidak melakukan hal itu kecuali yakin bahwa ia adalah makna

hadits dan penafsirannya. Ia berkata: Dan jika ada yang berkata, telah

diriwayatkan dari Ibnu 'Umar bahwa ia berkata: Jika aku berpuasa

setahun niscaya aku akan berbuka pada hari ini yaitu hari yang ragu.

Dan diriwayatkan darinya: Berpuasalah bersama jama'ah dan

berbukalah bersama jama'ah. Kami berkata: Maksudnya, niscaya aku

akan berbuka pada hari ragu yang cerah, dan demikian juga riwayat

yang lain darinya. Ia berkata: Jika dikatakan: Kemungkinan ia menahan

diri pada pagi hari karena jaga-jaga kalau pada siang hari ada bukti

bahwa ia Ramadhan, lalu kita menyebutnya menahan diri sebagai puasa

(kami berkata) menahan diri bukan puasa menurut syariat, maka tidak

benar mengartikannya demikian, dan karena sekiranya ia untuk jaga-

jaga niscay.a ia akan menahan diri pada hari yang cerah karena

kemungkinan adanya bukti ru'yat.
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2: Bahwa makna uqduru lahu, persempitlah bilangan Sya'ban
dengan puasa Ramadhan,lebagaimana firman Allah: ,SA *:i;;
"Dan barangsiapa yang disunpitkan rezqin5n atasn5n", (as. Ath-
Thalaaq 165l' 71. Ia berkata: 'Uusteru kami' mengatakan, bahwa .

penyempitan akan lebih tepat dengan menjadikan Sya'ban dua puluh

sembilan hari daripada menjadit r,r,yu tiga puluh hari, karena beberapa

alasan; A. Bahwa ia adatah talsr,,il hnu Umar perawi hadits. B. Bahwa
makna ini berulang-ulang dalam Al Qur'an. c. Terdapat kehati-hatian
puasa padanya.

" Jika ada yang berkata: Tdah diriwayatkan oleh Muslim dari hnu
dari Nabi g bersabdu' ilDti ii rjliri '{#'jb,! ,,t*u katian terhalans
oleh awan maka genapl<anlah k tigd puluh hari." Malra yang mutlaq
mengikuti yang terikat. Kami nSptakan bahwa ini bukan pemyataan
yang jelas, karena ia mungkin dikembalikan kepada hilal Syar,vunl

karena ia mendahuluinya dengan perkataannSn dan berbukalah karena
melihatnya, dan jika kalian terhalang oleh awan, rnaksudnp adalah frilal
Syawwal, maka kita gunakan dua kata tersebut pada dua tempat, dan
yang mutlak diikutkan pada yang terikat jika lnng terikat tidak
berkemungkinan lain, dan ini dikuatkan dengan riwayat Abu Humirah
dari Nabi S yu'g bersaMa: rllliii '€J6'plry *[j.,:Hti Sil.tik
6i- t-Yr'i 'Bupuasalah l<arena metihafua dan bqbul<alah l<arqta

melihah44 dan jika kalian te.rhalang oleh aonn nnka tantul<anlah Uga

puluh hari kenudian bqbukalah.

Dari hadits ini disimpulkan dalil5nng lain bahwa makna ,'uqduu

lahd' adalah tenfukanlah baginya suafu masa 3Bng biasanya hilal terlihat
padanya, dan dalam masa ifu hilal ada, dan karena dalam masalah ini
terdapat kesepakatan para sahabat ynng diriwaptkan dari Umar dan

anaknyi, Abu Hurairah, Amr bin Al fuh, Mu'awlah, Anas, Aisyah dan

Asma', dan tidak ada sahabat Snng menentang mereka.

350 ll et U"i^r'Sluah Al Muho&.dzab



Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah, ia berkata: "Bapakku jika

merasa ragu tentang hilal ia berpuasa safu hari sebelumnya."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: "Bersegera

mengerjakan puas Ramadhan lebih aku sukai daripada

mengakhirkannya, karena jika aku bersegera ia tidak berlalu dan jika aku

terlambat maka ia berlalu."

Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash 4S ia berpuasa pada hari ragu

tentang Ramadhan. Driwayatlon dari Mu'awiyah bahr,va ia berkata:

Sesungguhnya Ramadhan hari dernikian dan demikian dan kami

mendahului, maka barangsiapa mau mendahului silahkan ia mendahului,

dan berpuasa safu hari dari Sln'ban lebih aku sukai daripada berbuka

satu hari dari Ramadhan.

Diriwayatkan dari Ais5nh 6 bahwa ia pemah ditanya tentang

hari yang ragu lalu ia menjawab: Berpuasa safu hari dari Sya'ban lebih

aku sukai daripada berbuka satu hari dari Ramadhan- Perawi berkata:

[-alu aku bertanya kepada Ibnu Umar dan Abu Humirah: lalu keduanya

berkata: Para isteri Rasulullah $ lauh lebih tahu tentang hal itu daripada

kami. Diriwayatkan dari Asma' bahwa ia pemah puasa pada hari ragu

dari Ramadhan.

Ia berkata: Jika ada yang bertanya: Bagaimana ini dinilai ijma'

sementara dalam masalah ini.terjadi perselisihan pendapat diantara para

sahabat? Dimana diriwayatkan larangan berpuasa dari Umar, Ali, Ibnu

Mas'ud, Ammar, Hudzaifah, Ibnu Abbas, Abu Sa'id, Anas dan Aisyah,

kemudian ia menyebutkan hal itu dengan isnad-isnadnya dari mereka

dari sejumlah jalur. Dan dalam riwayat Ali disebutkan bahwa ia berkata:

Sesungguhnya Nabi kalian $ telah melarang puasa enam hari dalam

setahun, yaitu hari ragu, hari raya IdulAdha dan Idul Fitri, dan hari-hari

tasyriq.

Diriwayatkan dari Umar dan Ali bahwa keduanya melamng

puasa pada hari yang ragu dari Ramadhan. Diriwayatkan dari Ibnu
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Mas'ud ia berkata:, Berbuka safu hari dari bulan Ramadhan kemudian

mengqadha'nya lebih aku sukai daripada menambah apa yang tidak

termasuk darinya. Dan diraiwayatkan dari lbnu Abbas ia berkata:

Janganlah kalian puasa pada hari ragu, tidak boleh mendahului imam

padahya. Diriwayatkan dari Abu Sa'id ia berkata: Jika Anda melihat hilal

Ramadhan maka puasalah dan jika tidak melihatnya maka puasalah

bersama orang banyak dan berbukalah bersama omng banyak.

Hudzaifah melarang puasa pada hari ragu, dan ini semua adalah

bertentangan dengan apa yang kalian riwa5ntkan dari para sahabat yang

berpuasa padanya.

. Kami menjawab: Digabungkan antara kduanya, bahun yang

melarang puasa maksudnya jika keraguan ifu teriadi tanpa ada

penghalang awan, dan puasa mereka karena ada awan, dan bisa juga

dipahami bahwa mereka melarang puasa sunah dan mendahului puasa

Ramadhan, dan barangsiapa yang berptnsa padanSn ia adalah berpuasa

Ramadhan

Ia berkata: (iika dikatakan) kami juga menakrpilkan riwayat kalian

dari para sahabat bahwa barangsiapa yang berpuasa diantara mereka ia

berpuasa berdasarkan kesaksian safu orang, 'dan hal ifu telah

diriwayatkan dari Fatimah binti Al Husain bahwa ada seorang laki-laki

bersaksi di hadapan Ali up telah melihat hilal Ramadhan lalu ia

berpuasa. Dan menurutku ia berkata: Dan ia mernerintahkan orang-

orang agar berpuasa. Dan dikatalnn: Sungguh berpuasa safu hari dari

Sya'ban lebih aku sukai daripada berbuka satu hari dari Ramadhan.

(Kami menjawab) penakwilan ini tidak benar karena jika ada safu orang

yang bersaksi berarti ia telah keluar dari Sya'ban dan menjadi hari

Ramadhan dimana sexnua orang berpuasa. Dan telah disebutkan dari

para sahabat bahwa mereka berkata: 'Berpuasa satu hari dari Sya'ban,

dan perkataan ini hangra diucapkan pada hari yang ragu, dan karena

Ibnu Umar telah melihat hilal, maka jika di sana ada mendung ia

berpuasa, dan jika tidak, ia berbuka, dan ini mengindikasikan bahwa
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yang diikuti ijtihadnya bukan kesaksiannya, dan karena mereka

menamainya hari ragu, dan sekiranya ia dalam kesaltsian maka ia bukan

hari yang ragu.

Ia berkata: (iika dikatakan) tidak benar apa yang kalian katakan

bahwa mereka melakukan puasa Ramadhan, boleh jadi mereka puas

,sunah, dan inilah dzahimya, karena mereka berkati: Berpuasa satu hari

dari Sya'ban, mereka menyebutnlra Sya'ban, dan puasa Sya'ban tidak

wajib, (kami menjawab) ini tidak benar, karena Ibnu Umar mernbedakan

antara cuaca temng dan cuaca mendung, dan karena dzahir perkataan

mereka bahwa mereka bermaksud hati-hati karena kemungkinqn ia

Ramadhan, dan maksud ini tidak tercapai dengan niat sunah tetapi

tercapai dengan niat Ramadhan. Dan dari qiyas bahwa ia hari yang

diperbolehkan ijtihad untuk puasa Ramadhan, maka ia wajib berpuasa

seperti halnya ada orang bersaksi melihat hilal, dan kami menghindari

boleh ijtihad pada hari cerah. Dan karena ifu ia mencakup apa yang

disebut oleh sahabat pada suasana cerah, karena ia diriwayatkan secara

jelas dari lbnu Umar, dan karena ia ibadah fisik yang diniatkan maka

wajib walaupun ragu, seperti halnya lupa shalat dari dua shalat, dan

. kami menghindari dengan fisik dari zakat dan haji dan dengan niatnya

dari orang yang ragu apakah hadats atau tidak? Ia tidak apa-apa atas

semua itu.

Ia berkata: Pendapat yang menentang berdalil dengan hadits

Abu Hurairah bahwa Nabi $ melarang puasa enam hari, yaitu hari

yang ragu ia Ramadhan, hari raya Idul Adha, hari raya Idul Fitri dan

hari-hari tasyriq. Dan jawabannya dari dua sisi; Pertama; Ia dipahami

atas orang yang puasa sunah atau puasa nadzar atau puasa qadha'.

Kedua: Dipahami atas puasa ragu jika tidak ada mendung.

Ia berkata: Pendapat ini juga berdalil dengan hadits Hudzaifah

dari Nabi $ bersabda, ri/3 if jy<tr tTi ,;- ,.;tt-:Ji eu i#t tyl-ta t
i,t tr f*l ]f iyrrr $:j .;- ti* t ,da' iqJ, "iaisantah t<atian
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mendahului bulan Ramadhan dengan afu hari atau dua hari hingga

kalian melihat hilal atau menyempumakan bilangan sebelumnSn,

kemudian puasalah hingga kalian melihat hilal atau menyempumal<an

bilangan", dan jawabannya, bahwa ia dipahami jika tidak ada mendung.

Dan berdalil dengan hadits Ibnu Abbas dan lbnu Umar bahwa

Nali S bersabda: i:t't f4lrltiiw'rtti Jtr'og ,$il.tipb Sij.ti*
'C"l.ttt "Berpmalah karena melihahrya d"" bqbukalah karena

melihahzya, dan jika ia terhalang awan maka bilangan
'tiga pilluh.

"'Jawabannya: Bahwa maknanyn, sempumakan Bamadhan, dan

dalil penakwilqn lni bahwa disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, 'j.'oy
ul.U ti:i'{qA 'Jika kalian tuhalang oleh aunn maka bapuasalih

tiga puluh hari." Dan dhamir dalam kalimat "melihatnya" kembali

kepada hilal Syawwal karena ia png disebutkan paling dekat. Dan

dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, tiJit j'*."ilrr' fab 'Maka

sempumakanlah bilangan tiga puluh hai kenudian berbukalah. " Dan

hadits yang sama dari riwayat lbnu Abbas, dan dernikianlah jawaban

tentang hadits Ibnu Umar dalam Shahih Muslim yang berbunyi: tit,
'iri.N li r.rj$ri 'J,.Jl6 'C op gl:1, V,}Jib {l}. 'B*puasatah karqta

melihahzja dan berbul<alah larqta melihahla, jika lalian t*halang oleh

aunn maka tetapkankh ia tiga puluh lrai.' Maksudnya, hilal $nwwal
terhalang awan.

Ia berkata: Berdalil dengan hadits Abi Al Bakhtari yang lalu, ia

berkata: Telah terbit atas kami hilalRamadhan lalu kami mgu-mgu maka

kami mengufus seorang utusan kepada Ibnu Abbas, lalu hnu Abbas

berkata bahwa Nabi Q ber_sabda: '{Jt'i'oy Si}.,:$lJi ht? alr bt
'#.N oW iL, ,j;b 'saunsahnja Altah Am wE Jalt;

manbentangkan penglihatannp, nnle jika kalian t*halang oleh ann
abs4n maka bilangan Sja'ban tiga puluh hari." Dalam

riwayat AlBukhari dari Abu Huraimh dari Nabi $ bersaMa $ij.ti*
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'r;t>u if-a i:;s $;tft '€ -* 'i bp $il. ,il$?t "Berpuasatah karqta

melihabtya dan berbukalah l<arena melihattg, iika kalian terhalang oleh

awan atasn5n maka sempumakanlah bilangan S5n'ban tiga puluh hai."

Kami menjawab, hadits'ini dipahami bahwa jika awan datang

dari .dua sisi dimana hilal Ramadhan terhalang awan maka kita

menghitung sya'ban dua puluh sernbilan hari, kernudian kita puasa hari

ketiga puluh, lalu awan menghalangi terbikrgra hilal Syawwal pada

matam tiga puluh satu, jika kita menghitung Sya'ban dari sekarang tiga

puluh dan menghitung Ramadhan tiga puluh dan berpuasa satu hari

maka puasa menjadi tiga puluh satu hari, seperti halnya orang yang lupa

suafu shalat tertentu pada suafu hari maka ia harus mengerjakan setnua

shalat.

Diriwayatkan dari Anas bahwa ia berkata: "Hari ini

menyempumakan tiga puluh satu hari." la berkata: Dan berdalil dengan

hadits Hudzaifah bahwa Nabi $ bersabda: 
'op ytiltip?: gilti*

t:P1 j '# !*1 ft!,{t'$lb',c'0,! tit' iaz -t '<5b'"3'oV ri* i G:fi ttt;;l" tilri'e*'i
U; ,p t57 'ol 

'11 "B*puaalah iur*u melihab5n dan berbukalah

karena melihatnya, dan jika kalian terhalang oleh awan maka hitunglah

Sya'ban tiga putuh hari kemudian berpuasalah dan iika kalian terhalang

oleh awan maka hitungtah Ramadhan tiga puluh hari kemudian

berbukalah kecuali iika kalian telah melihabzya sebelum itu.u Dan

jawabannya adalah sama seperti yang telah lalu, bahwa ia dipahami jika

mendung terjadi atas dua sisi Ramadhan. Ia berkata: (Jika dikatakan)

penakwilan ini salah karena dua hal; perbma: Ia berkata, Maka

hitringlah Sya'ban tiga puluh hari kemudian berpuasalah. Sementara

puasa dilakukan pada awal bulan. Kdua: Bahwa beliau bersabda

sesudah itu: Jika kalian terhalang oleh awan maka genapkanlah

Ramadhan tiga puluh hari, kemudian berbukalah. Ini menunjukkan

bahwa mendung terjadi pada awalnya dan pada akhimya. Yang pada

awalnya berarti hitungannya pada awal Ramadhan, dan berdasarkan

penakwilan ini hitungannya berarti pada akhir Ramadhan.

,i,. . t
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Kami menjawab: Penalnrdlannya shahih, l*renu kami

menyempumakan bilangan Sya'ban pada akhir Ramadhan, dan

berpuasa hari yang lain, sehingga sabda beliau: Kemudian berpuasalah,

kembali kepada hari ini.

Sedangkan sabda beliau sesudah itu: Jika kalian terhalang oleh

awan maka hitunglah Ramadhan tiga puluh hari kemudian berbukalah.

Jadi maknanya, jika terhalang awan pada awalnya dan terhalang awan

pada akhimya malam tiga puluh Ramadhan maka kita rnenghifung

Sya'ban tiga puluh hari kemudian puasa satu hari yaitu hari ketiga puluh

satu dari bulan Ramadhan dan menghitung Ramadhan tiga puluh hari,

dan berpuaia satu hari yang lain sehingga dua bilangan tercapai, yan!

satu sesudah yang lain dan diselingi oleh puasa'satu hari. Ia berkata:

Dan berdalil bahwa jika seseoftrng mengganfungkan cerai atau

pemerdekaan atas Flamadhan maka ia tidak terjadi pada hari ragu,

demikian juga pembayamn hutang gang tertunda sampai Ramadhan

tidak dibayar padanya, demikian juga puasa.

Jawabannya: Sesungguhnya kami tidak menemukan riwayat ini

dari Ashab kami, maka boleh saja kami tidak menerima hal itu dan

mengatakan bahwa perceraian, pemerdekaan dan pernbayaran hutang

terjadi, dan boleh saja kami menerimanya dan inilah yang mendekati,

dan kami membedakan antara masalah ini dengan dua sisi; pertama:

Bahwa puasa terjadi sernentara perceraian, pernerdekaan dan

pembayaran hutang tidak terjadi dengan kesaksian safu orang yang adil.

Kdua: Bahwa menetapkan terjadinya percemian, pemerdekaan dan

pembayaran hutang adalah hak yang paten dengan

keraguan, dan ini tidak diperbolehkan, berbeda derigan puas ia
penetapan ibadah atas ftsik maka karlajibannSn tidak gugur dengan

keraguan, seperti orang yang lupa salah safu dari shalat yang lima

waktu.
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Demikian juga jawaban atas perkataan mereka: Jika yakin suci

dan ragu hadats maka tidak perlu wudhu lagi karena asalnya suci, dan

jika ragu apakah ia mencerai? Maka perceraian tidak terjadi karena

perceraian dan kemaluan adalah hak miliknya, maka tidak gugur dengan

keraguan, dernikian juga jawaban atas perkataan mereka: Jika

seseorang makan sahur lalu mgu apakah faiar telah terbit, maka

puasanya dinilai sah karena asatnya masih malam. Dan jika ia wukuf di

fuafah lalu ragu apakah fajar telah terbit maka wukufnya dinilai sah,

karena asalnya masih malam, bedaryn bahwa dasar asal dua masalah ini

tidak menggugurkan ibadah ler.ena puasa dan tmrkuf keduanya ada.

Sedangkan dalam masalah kita, dasar asalnya menggugurkan

puasa. Jawabannyn: Bahwa terbikrya fajar tidak diketahui oleh banyak

orang, jika kita melarang mereka makan sahur karena ada keraguan

maka hal itu akan menyulitkan mereka karena ia teriadi berulang-ulang,

dan tidak demikian halnya dengan mernerintahkan mereka berpuasa

pada hari ragu, karena ia diwajibkan berdasarkan suatu sebab yang ada

di langit yang dinilai jarang terjadi sehingga tidak menyulitkan, demikian

juga haji jika kita melarang mereka wukuf dengan keraguan niscaya

akan terlewatkan atas mereka, dan ada kesulitan yang sangat besar. Ia

berkata: Dan berdalil bahwa ia adalah keraguan maka tidak wajib

berpuasa seperti kondisi cerah. Dan jawabannya: Bahwa ia batal dengan

akhir Ramadhan jika terhalang oleh mendung ia wajib puasa, dan

dikarenakan jika ia cerah namun mereka tidak melihat hilal maka secara

dzahir berarti ia tidak ada berbeda dengan mendung, maka ia wajib

berpuasa untuk kehati-hatian.

Ia berkata: Berdalil bahwa setiap hari puasa dalam kondisi cerah

tidak wajib dalam kondisi mendung seperti tanggal dua puluh delapan

Sya'ban. Dan jawabannya: Bedanya antara kondisi cerah dan mendung

adalah seperti yang telah lalu, dan karena kita pkin bahwa tanggal dua

puluh delapan adalah masuk Sya'ban, berbeda dengan tanggal tiga

puluh, karenanya jika mendung menghalangi bulan pada akhir
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Ramadhan yaitu malam tiga puluh kita berpuasa, dan jika mendung

menghalanginya pada malam tiga puluh safu kita tidak berpuasa.

Ia berkata: Dan ia berdalil bahwa ia adalah ibadah yang tidak

wajib dikerjakan sebelum diketahui waktunya dengan pasti seperti

shalat. Jawabannya: Dalil ini batal dalam pokok dan cabang. Adapun
pokok bahwa ia wajib mengerjakan shalat walaupun ragu, yaifu jika ia
lupa salah safu dari lima shalat. Sedangkan cabang, bahwa orang yang

tertawan jika tidak mengetbhui bulan ia hanrs berpuasa dengan

berupaya. Dan jawaban yang lain bahwa penilaian yakin dalam shalat

tidak menyebabkan ibadah gugur, berbeda dengan masalah kita. Ia
berkata: Dan berdalil bahwa niat tidak sah dengan ragu, dan puasa tidak

sah kecuali dengan niat yang bulat. Jawabannya: Tidak ada lamngan

rcgu-ragu dalam niat unfuk suatu keperluan, seperti orang yang

tertawan jika puasa dengan ijtihad, dan orang yang lupa salah satu dari

lima shalat lalu ia mengerjakan semuanya.

Jika ada yang berkata, 'Uika ia bersumpah bahwa hilal ada di
bawah mendung", maka kami menyatakan tidak boleh bersumpah

karena ragu padahal asalnya masih nikah.' Dernikian halnya jika

bersumpah bahwa hilal belum tettit, dan tidak ada di bawah awan

seperti halnya jika ada bunrng terbang lalu ia bersumpah bahwa ia

adalah burung gagak, atau ia bukan burung gagak atau kami

mengabaikannya. (Dan jika ada yang berkata) jika ia bersenggama pada

hari ini (Kami berkata) wajib memba5nr kafarat, (dan jika ada yang

berkata) apakah ia boleh shalat taraweh malam ini (kami berkata) fuhab
kami berselisih pendapat.

Abu hafsh AI Akbari berkata: Tidak boleh shalat. Yang lain

berkata: Boleh shalat, dan ini adalah dzahir dari pendapat Ahmad, dan

karena ia dari Ramadhan. (dan jika ada yang berkata) kenapa mereka

tidak menetapkan hilal di bar,rnh awan pada seluruh bulan? (kami

berkata) tidak ada gunanya, berbeda dengan masalah kita karena di
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dalamnya ada kehatia-hatian unfuk puasa. Atas dasar ini hilal Ramadhan

terbukti dengan kesaksian:satu orang, berbeda dengan yang lainnya.

(Dan jika ada yang berkata) jika bersumpah ia akan masuk rumah pada

awal hari Ramadhan (kami berkata), itu belum dianggap memenuhi

surnpahnya sehingga masuk ke rumah dalam dua hari, yaitu hari. yang

ragu dan hari sesudahnya, seperti orang png lupa salah safu shalat dan

tidak tahu apakah shalat ifu, lalu ia bersumpa[. akan masuk rumah

setelah mengerjakannSn, md<a ia belum dianggap memenuhi

sumpahnya hingga masuk rumah setelah mergerjakan setnui! shalat

yang lima waktu, meskipun kami tahu bahwa yang menjadi

tanggungannya adalah safu shalat saja, inilah akhir dari perkataan Al

Qadhi Abu Ya'la bin Al Farra' mhimahutlah.

Al l$athib Al Hafizh Abu Bakar Al Baghdadi berkata dalam

menjawab hal ini: "Aku telah memperhatikan sebuah kitab fiqih di masa

ini, ia menyebutkan di dalamnya bahwa hari ragu yang

menyempumakan bilangan Sya'ban harus dilakukan puasa padanya

sebagai hari pertama bulan Ramadhan." AlKhathib menyatakannya dan

berdalil atas hal itu dengan dalil yang kerancuannya tidak perlu dibantah,

karena suatu kebenaran tidak dapat dikalahkan oleh batilnya kerancuan,

dan Sunnah-Sunnah yang benar tidak dapat dikalahkan oleh rusaknya

penbkwilan, dan meskipun sebenamya masalah ini tidak ada kerancuan

namun mungkin ada sebagian orang'yang tidak tahu hukumnya dan

terbatas pemahamannya serta tidak memiliki pengetahuan agama yang

mencukupinya.

Allah telah mewajibkan kepada para ulama unfuk memberikan

o nasehat dan pencerahan guna menunjuki mereka ke jalan yang benar

dan menyingkap kerancuan yang ada pada masyarakat awam, apalagi

dalam masalah yang membahayakan agarna, dan diantara bahaya besar

adalah mernbenarkan pendapat yang menyalahi madzhab salaf dari para

imam kaum muslimin, tentang hukum puasa yang merupakan salah safu

rukun Islam. Dan saya dengan izin Allah akan menyebutkan Sunnah-

Al Majmu'SyoahAl Muhadzdzab ll fe



Sunnah yang benar dan masyhur dari Nabi $ dan para sahababrya

serta para tabi'in yang menolak kerancuan pendapat yang menyimpang.

Kemudian Al Khathib meriwayatkan dengan isnadnya, hadits

Abu Hurairah g yang lalu dalam htab Shahih dari Nabi $: tiriS l"
t4t u; 4 ,y: tF- t:* oit;-bl \ yi\t lli-r,'w, i*

'Uanganlah kalian mqdahului puasa Ramdhan dangan puasi, sfu hari

atau dua hari, kauali jil<a ia bertepatan dugan puafi salah seomng

kalian maka silahl<an ia betpuasa. " Kernudian ia menyebutkan hadits

Abu Ftrurairah 5nng'lalu dalam ,4sh-.Shahihain dari Nabi $ bahwa beliau

melaiang puasa enam hari, yaitu hari yang ragu, haii raya Idul Fitri dan

IdulAdha dan hari-hari tasyriq.

Kemudian ia menyebutkan hadits-hadits shahih yang lalu: t
,Sfit f:t ,j; ,iyt 'Janganlah l<alian bapuiasa sanpi melihat hilal."
Dan hadits Hudzaifah yang shahihyang telah lalu dari Nabi $ bersabda:

l;!.,* !i*.;,..try' i,ilitir eifi lf .ir/' tTi,p ;ar t;:.rii t
*A tjt2<t if jyd' 'iurguniuh kalian mqzdahilui bulan ampi melihat

hilal atau manyempumalan bitangan jil<a hilal tertufup awan, kernudian

puasaiah sampai kalian metihat-hilat abu manyetnpumakan bilangan."

Dan hadits Ibnu Abbas yang talu datam Shahih Muslim bahwa Nabi $
bersabda: Y-lA aiJil alr i,t "saunguhn5n Allah mernbentangkannSa

untuk ditihat." Dan hadits:'ot1airl, 't $ ;+ \Pt "Hitunglah bilangnn

S5n'ban unfuk Ranadhan", dan telah dijelaskan sebelumnyaa.

Kemudian ia menyebutkan: "Bab perintah menyernpumakan

bilangan jika hilal terhalang awan.n Ia menjelaskan: Hal itu diriwayatkan

dari Nabi $, dari Umar bin Khaththab dan anaknya, Abdullah, luga
AMullah bin Abbas dan Jabir bin Abdullah, Al Barra' bin Azib, Abu

Bakrah, Thalaq bin Ali, Rafi' bin l(hadij, dan sahabat yang lainnya.

Kemudian ia menyebutkan riwalnt-riwayat mereka dengan isnad-

isnadnya dari sejumlah jalur dan redaksi-redaksinya seperti gnng telah

lalu dalam cabang yang pertama, dan dalam sernua riwayatnya: lirk
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'6 ,fi '€ -* 'j 'of #ij. riJflt 93J "Berpuasalah kalian larena

melihahjp dan berbukalah karena melihabya, iil<a ia terhalang awan

atas kalian mal<a hitunglah tiga puluh hai.'
Kemudian Al Khathib berkata: Para ulama salaf bersepakat

bahwa puasa pada hari yang ragu tidak wajib, yaitu jika langit mendung

pada akhir tanggal dua puluh sembilan bulan Sya'ban, dan tidak ada

seorangpun yang adil yang bersaksi melihat hilal, maka hari ketiga puluh

adalah hari yang ragu, dimana jumhur ulama menyatakan makruh

berpuasa padanya kecuali omng yang biasa berpuasa dan bertepatan

dengan hari itu maka ia boleh berpuasa, atau berpuasa secara terus

menerus lalu bertepatan dengan hari itu maka ia boleh berpuasa.

Ia berkata: Diantara orang yang melarang puasa pada hari ragu

dari para sahabat Nabi $ adalah Umar bin Khaththab, Ali bin Abi

Thalib, Ibnu Mas'ud, Ammar bin Yasir, Hudzaifah bin Al Yaman, Ibnu

Umar, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Abu Sa'id Al l(hudri, Abu Hurairah

dan Aisyah, dan diikuti oleh para tabi'in diantaranya Sa'id bin Al

Musayrb, Al Qasim bin Muhammad, Abu Wa'il, AMullah bin Ukaim Al

Juhani, Ikrimah, Asy-Sgra'bi, Al Hasan, hnu Sirin, Al Musayyib bin Raft,

Umar bin Abdul Aziz, Muslim bin Yasar, Abu As-Sawwar Al Adawi,

Qatadah, Adh-Dhahhak bin Qais dan lbrahim An-Nakha'i, dan diikuti

oleh generasi berikutn3n dan para ahli fikih Snng pantas beriltihad,

diantaranya Ibnu Juraij, Al Auza'i, Al-laits, AsySyafi'i dan Ishaq bin

Rahawaih.

Malik dan Abu Hanifah berkata:''Tidak diperbolehkan berpuasa

unfuk niat Ramadhan dan diperbolehkan unfuk niat sunah." Sedangkan

dari Ahmad bin Hanbal diriwaSntkan pendapat yang sama seperti

madzhab jama'ah bahwa tidak wajib puasa pada hari itu dan tidak pula

dianjurkan. Dan diriwayatkan darinya keharusan unfuk mengikuti imam

dalam berpuasa dan tidaknya. Dan diriwayatkan darinya bahr,rn jika

Al Majmu'SyuahAl Muhodzdzab ll lOf

/1)



langit dalam kondisi -"ttdutg ia berpuasa dan jika dalam kondisi cerah

maka ia tidak berpuasa.

Al Khathib berkata: Pendapat yang menentang mengklaim

bahwa riwayat yang diladikan landasan baginya dari Ahmad adalah wajib

berpuasa para hari yang ragu sebagai awal Ramadhan. Dan menurutku

ini adalah bersandar pada pepatah utnum: Menyimpanglah nisca5n

engkau akan dikenal. Dan berdalildengan perkataannya yang akan kami

sebutkan insya Allah. Diantaranya adalah hadits lbnu Umar png lalu:

'i t$33'6 '€{" 'C bti #il ti$b gil ri* "Berpuaatah karqta

melihabzg dan berbukalah l<arena melihabrya, iit<a ia tuhalatg awan

atas l<alian maka tenfukanlah ia.'

Al Khathib berkata: Pendapat yang menyimpang berkata:

Indikasi dalilnya dari dua sisi, lalu ia menyebutkan dua sisi png lalu

dalam perkataan lbnu Al Farm dan kesimpulanqn bahwa hnu Umar

berpuasa pada hari malam mendung, dan ia adalah perawi hadits ini,

maka bersandar kepadanya adalah lebih utama. Kedua: Bahwa makna

'tentukanlah ia' adalah persempitlah Sya'ban dengan puasa Ramadhan.

Al Khathib berkata: Adapun hadits hnu Umar telah diriwayatkan

berbeda-beda darinya sehingga menjadi hujjah bagi kami, dimana

sebagian riwayat menyebutkan darinya dengan redaksi: tt:f;'6tbt'ty
6i"'ui.ti 'Jika ia terhalang awan maka hitunglah tiga. puluh hari."

Kemudian diriwayatkan darinya: 't!." 6+ft t$b "Maka

sempumakanlah bilangan tiga puluh hari." Dalam riwayat lain

disebutkan , '# i t2jrtrl 'd* t'ot| 'O* 1ifu ia terhalang awran maka

genapkanlah ia tiga puluh hari." Kemudian Al Khathib menyebutkan

dengan isnad-isnadnya dari sejumlah jalur redaksi hi, dan telah

dijelaskan sebelumnya bahwa ia adalah shahih. Kemudian Al t$athib

berkata lagi: Telah diriwayatkan secara shahih oleh lbnu Umar dari Nabi

$ hadits yang menjelaskan secara global, meluruskan yang rancu'

menepis syubhat pendapat lpng menyimpang dan menyingkap
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penakwilannya lrang buruk, karena saMa Nabi $: "maka tqfukanlah
rb"adalah bersifat global yang dijelaskan oleh riwaSnt-riwayat yang lain,

diantaranya: t'maka hifunglah ia tiga puluh hari." Dengan riwayat Snng

lann "maka sernpumakanlah bilangann5a tiga puluh hari. " Dan dengan

riwayat yang lain: 'mal<a tenful<antah ia tiga puluh hai." Riwayat-

riwayat Ibnu Umar ini sejalan dengan riwayat Abu Hurairah dari

Rasulullah S, kernudian Al Khathib mengrebutkan riwayat Abu Hurairah

dari dua jalur, pertama: "Berpuasalah karena melihahryn dan bqbukalah

karena melihab4n, dan jika'ia tahalang oleh awan atls kalian maka

tentukanlah ia tiga puluh, "Dan kedua: |Dan jlka ia te.rhalang awan abs
l<alian mal<a tenfukanlah ia."

Al Khathib berkata: Adapun hadits yang dijadikan sandaran oleh

pandapat yang menyimpang bahwa lbnu Umar berpuasa jika hilal

terhalang mendung, telah diriunyatkan bahwa ia melakukan hal itu dan

mernfatwakan yang berbeda, dan fatwanya lebih tepat dari

perbuatannya karena perbuatanngra bisa ditakwilkan. Kemudian Al
Khathib meriwayatkan dengan isnadnya dari Abdul Aziz bin Hakim ia

berkata: Orang-orang bertanya kepada Ibnu Umar dan berkata:

Bolehkah kita mendahului Ramadhan dengan ptrsa agar tidak tertinggal

sedikitpun darinp. Ia menjawab: "Berpuasalah kalian bersama jama'ah

dan berbukalah bersama jarna'ah.n Isnadnln shahk kecuali AMul Aziz

bin Hakim, menurut Yahfn bin Ma'in: la biqah. Dan Abu Hatim

berkata: Tidak kuat ditulis haditsnya. Driwayatkan dari Ibnu Umar ia

berkata: Aku tidak berpuasa mendahului imam.

Diriwayatkan dari Abdul Aziz bin Hakime ia berkata: Disebutkan

tentang hari yang mgu di sisi Ibnu Umar, lalu ia berkata: Jika aku

e Abdul Azizbn Hakim Al Hadhrami dinilai lalai oleh hnu HaJar dalam kitab lf-
Taqrib dan oleh Al Khazraji dalam htab At-Tad2hlb, dan dlnilai tsigah oleh Abu Daud
ditambah bahwa Adz-Dzahabi menyebutkannp dan haditsnya yang diriwayatkannyra
seorang diri: Aku shalat jenazah di belalong Zaid bin Arqam lalu ia bertakbir lima kali.
Yang mendengar dariqn adalah Mu'tamir, dan ia berkata padanya: Bdak dikenal. Dan
disebutkan oletr hnu Hajar dalam Al Llsan, dan dlsebrrlkan dalam kitab Al Mlan dan
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berpuasa setahun maka aku akan berbuka padanya. Al Khathib berkata:

Inilah yang benar dari Ibnu Umar karena tidak dibenarkan menduganya

bahwa ia menyalahi Nabi S dan meninggalkan sabdanya yang

diriwayatkannya dan diriwayatkan oleh sahabat yang lainnya yaifu

perintah melakukan rulyat (melihat hilal) atau menyernpumakan

bilangan Maka apa lang diriwayatkan dari lbnu Umar tentang puasa

pada hari ragu harus dipahami bahwa ia menahan diri pada pagi hari

untuk melihat kejelasan setelah agak siang apakah ada bukti dengan

ru'yat, lalu perawi menduga bahwa ia berpuasa. Ini diindikasikan bahwa

ia tidak berpuasa dan tiaal b€rbuka kecuali bersama orang-omng. Dan

diindikasikan juga oleh perkataannya: Aku tilak akan berpuasa

mendahului imam.

Perkataannya: "Jika aku berpuasa setahun maka aku akan

berbuka padanya" rnaksudnln pada hari lrang ragu. Al Khathib berkata:

"lni adalah pemyataan dari Ibnu Umar bahwa ia tidak mqpkini puasa

pada hari ifu, akan tetapi ia hanya menahan diri."

Jika ada yang bertanya, lalu apakah gunanya ia menahan diri

tanpa niat puasa, karena jika terbukti Ramadhan ia tidak

mencukupinya? Kami menyatakan gunanya adalah unfuk

mengagungkan Ramadhan, dan bagaimana mungkin Ibnu Umar

disangka menyalahi sunah Nabi $, sementara ia dikenal sebagai orang

yang paling tekun mengikuti Sunnah-Sunnbh Nabi $, dan perilaku Ibnu

Umar ini tercatat dan sangat masyhur.

Al Khathib berkata: Penddpat yang menyimpang menakwilkan

perkataan lbnu Umar: 'Uika aku berpuasa selama setahun niscaya aku

akan berbuka pada hari yang ragu, maksudnya aku tidak akan berpuasa

sunah meskipun aku berpuasa sgnah sepanjang tahun." Ia berkata:

Kemungkinan hari yang ragu dalam kondisi cerah. Ia berkata: Dan

ini menambah penilaian biqah Abu Daud untulrrya, dinilai lemah oleh Al Uqaili, dan

{wayatnya ditinggalkan oletr Jarir bln Abi Hazim, wallahu a'lam.
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demikian perkataannya: "Berpuasalah bersama jama'ah", maksudnya

dalam kondisi cerah.

Al Khathib berkata: "lni adalah penakwilan yang salah, karena

maksud dari perkataannya secara etimologi dan terminologi bahwa ia

tidak berpuasa padangra sama sekali, denrikian juga yang mereka

pahami dari hari yang ragu adalah karena adan5aa mendung dan bukan

kondisi cerah. Padahal apa yang ditakwilkannya atas Ibnu Umar jika

tidak memiliki sisi lain kectrali apa fnng dikatakannya pun tidak ada

hujjah padanya,*arena adangra hadits-hadits shahih dengan isnad-isnad

yang shahih dari Rasulullah $ menyalahi apa yang diklaim oleh

pendapat ynng menyimpang, dan tidak dibenarkan mengabaikannya

karena alasan perbuatan hnu Umar dan yang lainnya. Kemudian

diriwayatkan dengan isnadqn dari hnu Abbas, ia berkata: Tidak ada

seorangpun manusia melainkan perkataannya boleh diambil dan

ditinggalkan kecuali perkataan Nabi $.
Al l$athib berlrata: Pendapat lnng menyimpang telah

menjadikan alasan dalam penaftsaran hadits yang global yang

diriwayatkan oleh lbnu Umar sekedar perbuatannya padahal ada

kemungkinan lain, dan semestiqn ia meninggalkan pendapatnyn dan

mengikuti hadits Ibnu Abbas. Kernudian ia menyebutkan dengan

isnadnya dari Ibnu Abbas ia berkata: Orang-orang bersengketa dalam

ru'yat hilal Ramadhan, lalu sebagian mereka berkata hari irii, dan

sebagian yang lain berkata besok, lalu datang seorang baduwi kepada

Nabi $ dan menyatakan kepada beliau bahwa ia telah melihatryia,

maka Rasulullah $ bersabda,'t{tr ',5;u t:*,1,'ol5'illt 'f1 ai1 f ',rt W
"Engl<au be$aksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhanntad
adalah ufusan Nlah?." la menjawab: 'Ya, qiap." Lalu Nabi S
memerintahkan kepada Bilal agar menyerukan kepada omng-orang:

Berpuasirlah kalian. Kemudian beliau bersaMa: ,951.t:Pti SjLti*
6i;'dA tit't ti l;,* i t'l';$ys t:l.tli 'I# 'i 'ri 'Bupuaatah
kalian karena melihabzSa dan berbukalah kalian karena melihahzja, dan
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jika ia terhalang au/zrn atas kalian maka hitwglah tiga puluh hai
ketnudian berpuasatah dan janganlah kalian b*puasa safu hari

sebelumn5a."

Al Khathib berkata: Hadits ini lebih utama untuk diikuti daripada

hadits lbnu Umar, karena redaksinya yang jelas dan tidak butuh

penakwilan. Dan karena Ibnu Abbas menyebutkan sebab lahimp hadits

ini. Al Khathib berkata: Dan yang dimalrsud dengan ru'yat hilal adalah

jika di lingit terdapat awan dan mendung, karena jika rnasalahnya

seperti gnng diklaim oleh pendaPat lpng menyimpang tentu Nabi $
akan mernerintahkan kepada otqng-orang agar berprnsa tanpa merninta

kesaksian orang badurpi atas ru'5nt hilal.

Al Khathib berkata: Telah diriwayatkan dari AMullah bin Jarmd

Al uqaili dari Nabi $ sebuah hadits 5rang cukup dari yang lainnya. Lalu

ia menyebutkannya dengan isnadnya darinya' Kemudian ia berkata:

Kami berpuasa pada pagi hari senin dan bulan telah ditufupi oleh awan,

lalu kami datang kepada Nabi $ dan mendapati beliau tidak berpuasa,

lalu kami berkata: wahai Nabi hari ini kami berpuasa, lalu beliau

bersabda: "Berbukalah kauali omng Snng biasa bapuasa pada hari ini

maka silahkan ia berpuaa, "berbukalah kecuali orang 5ang biasa

berpuasa pada hari ini maka silalil<an ia berpuasa, sungguh berbul<a safu

hai dari Ratnadhan wng dipercelisihkan lebih aku swkai daripada

berpuasa safu t ari dari S5n'ban Wng tidak termasuk darinya",

maksudnya tidak termasuk dari Ramadhan.

Al Khathib berkata: Apa yang disebutkan oleh pendapat yang

menyimpang bahwa ia adalah dalil baginya dari sisi kesimpulan, dan

klaimnya bahwa yang dimaksud dengan uqduru lahu adalah

persempitlah Sya'ban dengan puasa Ramadhan adalah pendapat yang

jelas salah, karena maknanya 5nng benar adalah tenfukanlah Sya'ban

tiga puluh hari kemudian puasalah kalian pada hari ke tiga puluh satu.

f)an kalimat oadartu suai' dan oaddarfuhu adalah sama menurutDan kalimat qadartu syai' dan qaddarfuhu adalah
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kesepakatan para pakat bahasa. Dan diantaran!,a adalah firman Allah:
';r;+rf ii $;i "I-atu l{ami tentul<an maka l{ami adalah sebaik-baik

Yang Menerztul<an. "(Qs. Al Mursalaat 17Tl:231.

Kemudian Al Khathib meriwayatkan dengan isnadnya dari

Yahya bin Zakaria Al Farra Al Imam lnng masyhur ia berkata tentang

firman Allah: ti+f ii$;i "I-alu Kami tentukan mal<a Kami adalah

sebaik-baik Yang Menqztukan." (Qs. Al Mursalaat 1771 23), ia
menyebutkan dari Ali dan AMurrahman As-Sulami bahwa keduanya

m€rnbacanya dengan bsflid, sementara Al A'masy dan Ashim

membacanya tanpa tasjilid. Al Farra' berkata: Dan kedua maknanya

adalah berdekatan, karena orang Amb terkadang berkata: qudim 'alaihi

al maut, ow quddim blaihi al maut, wa qudira 'alaihi rizquhu, wa quddim

'alaihi rizquhu.

Kemudian Al Khathib meriwayatkan dari Ibnu Qutaibah bacaan

dengan bsfiid dan tanpa tasydid, kernudian dari Ibnu Abbas dan

Muqatil bin Sulaiman, dimana seluruh waktunyn dimanfaatkan untuk

tafsir. Kemudian Al Farra' kenrudian Tsa'lab mereka menafsirkan

firman Allah: ,& 3ii J 6 "bfr "I^alu ,iiz (Dzutnun) mengim bhtn
I{ami tidak al<an menentukan (hukunan) atasqa." (Qs. Al Anbiyaa'

lzllt 871. Ia berkata: Dernikian juga pendapat ahli nahwu. Ini adalah

pendapat para pakar bahasa bahwa dalam hadits tersebut ada indikasi

makna yang jelas sehinggp Udak bufuh kepada Sang lain, yaitu saMa
Nabi $: "Maka tenfukankh ia tiga puluh hari', dan sernuanya kernbali

kepada makna sabda Nabi $: "mal<a sanpwnalanlah bilangan S5a'bn
tiga puluh hari."

AlKhathib berkata: Pendapat yang menyimpang berkata: Dalam

hadits: Taqduru lahu" tidak ada indikasi perintah menentukan Sya'ban

tiga puluh hari, karena menentukannya tiga puluh hari fidak lebih utama

dari menentukannya dua puluh senrbilan hari, karena masing-masing

dari dua bilangan tersebut adalah keterrfuan bilangan bulan,
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sebagaimana hadits Nabi * ketika furun dari kamar dan telah

bersumpah satu bulan lalu turun pada dua puluh sembilan hari dan

bersabda: 
'it:kl "*. i1-J.l, b1 "saungguhnja bilangan bulan ini dua

puluh sembihn hari." Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud ia berkata:

Tidaklah kami berpuasa dua puluh sembilan hari lebih banyak dari kami

berpuasa tiga puluh hari.

Al Khathib berkata: Alangkah jauhngra penyimpangan omng ini,

dan siapakah yang membantahnya bahwa bilangan bulan itu kadang dua

puluh sembilan hari dan kadang tiga puluh hari, dan apa indikasi

dalilnya dari hadits itu.

Perkataannya: "Menenfukan bilangan tiga puluh hari tidak lebih

utama dari menenfukann5m dua puluh sernbilan hari" adalah keliru dan

mustahil, karena Nabi $ telah menetapkannya secara nash dalam

kondisi ini dengan menyemputnakan bilangan, gafu sabdanya: ii t1j$'6
'tlils 'Muku tentukanlah ia tiga putuh hai", Nlah Ta'alaberfirman: llJ

i.-rj A':# { qK. S 91 '4;;;';ifr 6tilt-, {i *A |t('Du,
tidaHah pantas bagi omng mukmin lah-laki dan perempuan jika Allah

dan Rasul-N5n telah menebpl<an suafu ketetapan lalu mereka mencari

pilihan yang lain dari urusan mereka. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 36).

Al Khathib berkata: Pendapat yang menyimpang berkata fiika
dikatakan) kenapa memahaminya dua puluh sernbilan hari lebih utama

dari mernahaminya tiga puluh hari (kami menjawab) ada beberapa

alasan; Pertama: Ia adalah penakwilan lbnu Umar sang perawi, dan ia

tentu lebih tahu. Kdua; Ia masyhur dalani sejumlah ayat Al Qur'an.
Ketiga: Ada upaya hati-hati dalam berpuasa.

Al l$athib berkata: Sedangkan penakwilan Ibnu Umar telah

kami sebutkan yang menentangnya ynifu riwayat hnu Abbas yang jelas

dan tidak butuh kepada penakwilan. Dan kami sebutkan dari lbnu Umar

sejumlah riwayat yang menakwilkan perbuatannya tidak seperti apa

yang dipahami oleh pendapat yang menylmpang.
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Sedangkan perkataannyra:'!Ada kehati-hatian padanya", kehati-

hatian dalam mengikuti Sunnah tanpa menentangnya dengan pendapat

akal dan mengikuti hawa nafsu, dan kedudukan orang yang lebih dalam

syariat adalah seperti orang yang kurang, tidak ada bedanya antara

keduanya. Al Khathib berkata: Pendapat yang menentang berkata fiika
dikatakan) Muslim telah meriwayatkan,',j-$'i $$,6 "Maka ten tukanlah

ia tiga puluh." Dari riwayat Ibnu Umar (kami berkata) penafsiran ini
tidak nyata karena ada kernungkinan ia. kembali ke hilalsyawwal.

Al Khathib berkata: Tidak dibenarkan bagi seomngpun untuk
membuang perkataan dari asli peletakannya dan dzahir lnng
digunakannya dan beralih dari hakikat ke majaz kecuali dengan dalil, dan

hakikat sabda Nabi g: 'u$t 'i rJ]$6 'I& 'C'ry "Jil<a ia terhalans

awan atas l<alian maka tenfukanlah ia tiga putuh hari" aduluh kefrrbali

kepada awan di permulaan puasa di akhimp. Dan dzahir lafazh dan

keumumannya serta hakikatrya telah dijelaskan oleh nash hadits Nabi

& yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r$: lt{ ,gil.ti$?: *j}.ti*
flrvt: tW r, ;ibi tt6l" t$t6 ri* it't;w di:'!*;. ,Sr;'og
oW b $- 'Berpuasalah larena melihahSa dan berbul<atah karena
melihatnya, dan jika ada awan atau mendung Snng menghalangi anbm
kalian mala sempunalanlah bilangan S3a'ban tiga puluh
hai, dan janganlah l<alian menghadapi Ramadhan dengan puasa hari
Sp'bn.D

Diriwayatkan dari hnu Abbas juga dari Nabi $: Sirl. ti*
?A 'rA tly' rj ,t_i* j t'l-'s-lli titi6 '{; t btl ,Sj:}. ri;rtti
'Berpuasalah karena melihabzya dan betbulalah karena melihahln, dan

iil<a ia terhalang awan atas l<alian maka. hitunglah tiga puluh hari
kenudian b*puasalah dan janganlah l<alian b*puasa safu hari

" Dalam riwayat darinya: 't .t S ,tW ilq t'5l{lt 'dn 'i iy
"Dan jil<a ia terhalang awan atas kalian mal<a bilangan

S5a'ban tiga puluh hari."Diiwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata:

Rasulullah g bersabdu, i'to t#b'$"'i'ttp ,Silrt$ls *,,ii)tit-
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',# oUla 'Berpuaalah laretta melihabzSa dan bqbukalah l<arena

melihabtya, dan iile ia tuhakng aumn abs kalian mal<a

sempumakanlah bilangan stp'ban tiga puluh hari", HR. Al Bukhari

dalam Shahibnya

Al Khathib berkata: Orang yang berpendapat menyimpang

berkata bahwa saMa Nabi $: 'i t2liiv 'I# 'i 't'l "Dan iila ia

terhalang awan atas kalian mal<a tanfukanlah ia", kembali kepada

mendung yang menutupi hilal $pwwal berdasarkan hadits Abu

Hurairah yang terakhir, t'iiplf C U t:iti '# 'i't'i "Jika ia

tuhalang awEn atas kalian maka hitunglah tiga puluh hari kemudian

berbukatah. "Al Khathib berkata: Tidak ada yang lebih ielas dalam hadits

ini dari penjelasan tentang hukum terhalangnya hilal akhir bulan oleh

mendung dan bahwasanya waiib menyernpumakan bilangan puasa, dan

inilah yang kami katakan. sedangkan penjelasan hukum terhalangnya

hilal pada awal Flamadhan oleh mendung dapat dipahami dari hadits-

hadits yang lalu, yaitu sabda Mui 4), Jika ia terhalang awan atas kalian

maka sempumakanlah bilangan sya'ban tiga puluh hari kemudian

berpuasalah. Dalam riwayat Sang lain disebutkan: Maka hitunglah

Sya'ban. Dalam riwayat yang lain lagi: Maka hitunglah tiga puluh hari

kemudian berpuasalah. Dan hadits Aisrh s: Adalah Nabi $ jika ada

awan yang menghalangi atasn5n beliau menghitung tiga puluh hari

kemudian berpuasa.

Al Khathib berkata: Pendapat yang menyimpang berkata:

Redaksi-redaksi ini dipahami iika hilal Ramadhan terhalang mendung

maka kita menghitung Sya'ban dua puluh sembilan hari kernudian

berpuasa tiga puluh hari, dan jika hilal Syawwal pada malam tiga puluh

satu terhalangi oleh mendung rnaka ketika itu kita menghitung Sya'ban

tiga puluh hari, kemudian menghifung Ramadhan tiga puluh hari dan

berpuasa satu hari lagi sehingga menjadi tiga puluh safu hari.
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Al Khathib berkata: .Bamngsiapa yang tidak mempunyai dalil

maka ia akan melakukan penakruilan seperti ini, dan sekalipun ia adalah

kesalahan yang besar narnun pelakunya tidak menyandarkannya kepada

sumber pokok yang mungkin dapat dijadikan rujukan. Sekiranya

diperbolehkan mengkhususkan hadits yang umum tanpa dalil nisca5n

musnahlah fungsi hadits sebagai dalil dan tidak akan ada hukum yang

terbukti kebenarannya dengan dzahir, dan setiap penyimpang akan

bersandar kepada alasan-alasan seperti ini. Jika dibenarkan bagi orang

yang menyimpang atas penakwilan yang batil ini niscaya para

penyimpang dari kelompok Rafidhah yang mendahului orang-orang

dalam berbuka dan berpuasa akan dinilai benar ketika menakwilkan

sabda Nabi $: $i|t:jptt yiil.ti* 'Berpuasalah karena melihah5n

dan berbukalah karena melihahSa", bahwa maknanya adalah

mendahulukan puasa atas ru'yat da mendahulukan berbuka atas ru'yat.

Al Khathib berkata: "Orang yang menyimpang ini sebenamya

sadar bahwa penakwilannya salah, lalu dikatakan kepadanya: Apakah

engkau pemah mendengar penakr,vilan seperti ini dari seorangpun? Jika

ia mengklaim pemah maka silahkan mernbuktikannya, dan bahwa ada

seorang salaf jika hilal Syawwal terhalang mendung ia menghitung

kernbali bilangan Sya'ban, dan jika tidak pemah ia menemukan hadits

dan atsar apapun, dan mustahil ia menernukannya, maka hendaklah ia

menyadari bahwa penakr,vilannya. adalah salah, dan sebuah kebenaran

lebih patut untuk diikuti. (Dan jika ia berkata) aku menyimpulkannya dari

pendapatku (kami berkata) suatu kesimpulan tidak dapat diperoleh

kecuali dari sumbernya yang asli.

Al Khathib berkata: Pendapat png menyimpang mengklaim

bahwa pendapatnya dalam masalah ini disepakati oleh ijma' pam

sahabat. Dan ini adalah klaim yang tidak berdalil. Dan orang yang

dikuasai hawa nafsunya tidak akan mampu mengklaim ijma' para

sahabat atasnya. Al Khathib berkata: Dan di sini saya akan

Al Majmu'S)arahAl Muhodzdzab ll lZf



menyebutkan hadits-hadits yang shahih dari para sahabat, tabi'in dan

tabi'tabi'in.

Adapun riwayat dari Umar bin Khaththab telah diriwayatkan

olehnya dengan isnadnya dari Abdullah bin Ukaim bahwa ia berkhutbah

di hadapan oraog-orang setiap kali menghadapi Ramadhan dan berkata

dalam khutbahnya: "Janganlah salah seorang kalian mendahului bulan

ini dengan puasa (ia mengatakann3ra setan5nk tiga kali). Dan dalam

safu riwayat bahwa Umar menulis sepucuk surat kepada pam komandan

militer: "Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah karena

melihatnya, dan jika ia terhalang awan atas kalian maka hitunglah tiga

puluh hari kemudian berpuasalah dan berbukalah.' Dengan isnadnp

dari Imam Ahmad bin Hanbal ia berkata: Adalah Utsman tidak

memperbolehkan kesal$ian safu omng dalam ru'lnt hilal Ramadhan,

lalu aku berkata kepadanya siapa yang menyebutkannya? Ia menjawab

Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar, aku berkata kepadanya: Siapa lnng
menyebutkannya dari Ibnu Jumij? Ia menjawab: Abdurrazzaq dan Rauh.

Al Khathib berkata: Jika Utsman tidak menerima kesaksian satu orang,

apalagi mendung ia lebih pantas tidak dijadikan sandaran.

Diriwayatkan dari Mujalid dari Asy-Sya'bi dari Ali, bahwa' ia

berkhutbah jika datang bulan Ramaadhan dan berkata dalam

khutbahnya: "Janganlah kalian mendahului bulan, jika kalian melihat

hilal maka puasalah dan jika kalian melihatnya maka berbukalah, dan

jika ia terhalang awan atas kalian maka sempumakanlah bilangan", dan

ia mengatakan hal ini setelah shalat Shubuh dan shalat Ashar.

Diriwayatkan dari Mujalid dari AsySya'bi, bahwa Umar dan Ali

keduanya melarang puasa pada hari yang ragu dari Ramadhan. Aku

berkata: Mujalid lemah, wnllahu a'lam.

Al Khathib berkata: Orang yang menyimPang berdalil dengan

hadits yang diriwayatkan dari Ali bahwa ia berkata: "Berpuasa safu hari

dari bulan Sya'ban lebih aku cintai daripada berbuka satu hari dari bulan
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Ramadhan." Al Khathib berkata: 'Tidak ada indikasi dalil padangn,

karena Ali tidak menerima kesaksian safu orang png adil dalam puasa,

kemudian ia meriwayatkan dengan isnadnya dari Ali bahwa ia menerima

kesaksian dua orang dalam hilal Ramadhan, kemudian Ali berpendapat

boleh menerima kesalsian satu orang." Kemudian diriwayatkan dari

Fatimah binti Al Husain bahwa ada seorang laki-laki bersaksi di sisi Ali

bahwa ia melihat hilal Ramadhan, lalu ia berpuasa dan berkata:

"Berpuasa satu hari dari bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada berbuka

safu hari dari bulan Ramadhan.'Jadi, puasnya Ali adalah berdasarkan

kesaksian satu orang setelah sebelumnya ia tidak menerima kesaksian

satu orang, dan ketika ia mendengar hadits dari Nabi $ tentang

diterimanya kesaksian satu omng maka ia pun menerimanln.

Al Khathib berkata: Dalil bahwa Ali tdak berpuasa kecuali

berdasarkan ru'yat atau menyernpumakan bilangan Sya'ban adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Ahrnad, dan ia menyebutkan isnadnya

kepada Al Walid bin Utbah ia berkata: Kami pernah berpuasa pada

masa Ali &, dua puluh delapan hari, lalu Ali mernerintahkan kepada

kami untuk mengqadha' satu hari.

Al Khathib berkata: "Ramadhan pada tahun itu dua puluh

sernbilan hari, dan S5n'ban dua puluh sernbilan hari dan awan

menghalangi hilal pada akhir Sga'ban, maka Ali dan orang-orang

menyempumakan bilangan Sya'ban tiga puluh hari, dan mereka

berpuasa lalu melihat hilal pada sore hari tanggal dua puluh delapan

Ramadhan, dan sekiranya Ali berpendapat dalam puasa seperti

pendapat orang yang menyimPang dari sandaran mendung niscaln

orang-omng tidak melihat hilal setelah Puasa dua puluh delapan hari."

Sedangkan Ibnu Mas'ud, Al Khathib telah meriwayatkan dengan

isnadnya darinya: "Berpuasalah karena melihatrya dan be,rbukalah

karena melihatnya, dan jika ia terhalang awan atas kalian maka

hitunglah tiga puluh hari." Datam riwagnt lain darinyn: "Berbuka safu
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hari dari bulan Rarnadhan kemudian mengqadhq'n9n lebih aku sukai

daripada menambah satu hari yang tidak termasuk darinya."'

Diriwayatkan dari Shilah,lo ia berkata: Suafu ketika kami berada

di sisi Ammar pada hari yang ragu dari Ramadhan lalu didatangkan

seekor kambing, dan orang-orang pun menghindar, maka Ammar

berkata: "Barangsiapa yang berpuasa pada hari - ini maka ia telah

melanggar Abul Qasim $." Diriwayatkan dari Hudzaifah: Bahwa ia

melarang puasa pada hari yang raglu dari Ramadhan.

Diriwayatkan dari lbnu Abbas ia berkata: nJanganlah kalian

menyambung Ramadhan dengan Puasa apapun, dan ianganlah kalian

mendahuluinya dengan puasa satu hari dan dua hari.'Dan diriwaSntkan

darinya: "Barangsiapa yang berpuasa pada hari !/ang mgu maka ia telah

melanggar Allah dan Rasul-Nya." Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia

berkata: 'Uika kalian melihat hilal maka berpuasalah dan jika melihatnya

maka berbukalah, dan jika ia terhalang awan atas kalian maka

sernpumakanlah bilangan tiga puluh hari."

Al Khathib berkata: Adapun yang kami riwayatkan dari

Mu'awiyah bin Shaleh dari Abu Maryam ia berkata: Aku mendengar

Abu Hurairah berkata: Mendahului Ramadhan lebih aku sukai daripada

terlewatkan, karena jika aku mendahului aku tidak ketinggalan. Ini

adalah riwayat yang lemah dan tidak dihapal kecuali dari sisi ini, dan

Abu Maryam tidak dikenal sosoknya, maka ia tidak dapat menentang

10 Yaitu Shilah bin Zufar, hnu Taimiph berkata dalaro Al Munfaga: diriwayatkan

oleh imam lima kecuati Ahmad dan dinilai shahih oleh Tirmidzi dan ia mu'allaq

menurut Al Bukhari. Asy-Syaukani berkomentar: Diriwayatkan iuga oleh hnu Hibban

dan hnu Khuzaimah dan dinilai shahih oleh Al Hakirn, Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi

kemudian berkata: Ia tidak ada dalam Muslim, dan salah orang yang menisbatkannya

kepadanya. Ibnu Abdui Barr berkata: lru marfa', tidak ada perselisihan pendapat dalam

hal itu. Abu Al Qasim At Jiruhari mengklaim ia mauquf dan ia dibantah dan

diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahaweh dari Waki' dari Sutnn dari Samak dari lkrimah,

dan ia menambahkan lbnu Abbas padanya.
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apa yang dinyatakan oleh para huffazh dari para sahabat Abu Humirah,

darinya.

Al Khathib berl..ata: Dantara hadits gnng dijadikan sandaran bagi

orang yang menyimpang adalah yang diriwayatkan oleh Yahya bin Abu

Ishaq ia berkata! Aku melihat hilal ldul Frtri, entah ketika Zhuhur atau

mendekati Zhuhur, maka orang-orang pun berbuka, lalu kami datang

kepada Anas menyampaikan hal itu kepadanya, maRa ia berkata: "Hari

ini'menyempumakan bilangan tiga puluh safu hari, karena Al Hakam

bih A5ryub mengufus utr.san kepadaku sebelum orang-oftmg berpuasa

menydmpaikan bahwa besok aku aken berpuasa, aku enggan berselisih

pendapat dengann5a maka aku berpuasa, dan aku 9ka4
menyernpumakan puasa hari ini sampai malam."

Al Khathib berkata: Omng ynng menyimpang berkata: "Anas

tidak mendahului puasa oftmg-orang keqnli puasa pada hari png
ragu."

Al Khathib berkata: Dikatakan kepadanya: Anas telah berkata:

Bahwa ia tidak berpuasa karena mqpkininya wajib akan tetapi karena ia

mengikuti AlHakam bin Aryub, dan ia adatah gubernur, dan mungkin ia

mengharuskan hal ifu atasryn lalu ia enggan menentangnya, dan yang

dikenal dari Anas bahwa ia berbuka pada hari yang ragu. Demikian

Muhammad bin Sirin meriwaptkan darinya dan cukuplah Anda percaya

ia lebih paham, lebih pintar, lebih jujur dan lebih mulia.

Diantaranya diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: "Berpuasa satu

hari dari Sya'ban lebih aku sukai daripada berbuka satu hari dari bulan

Ramadhan." Al Khathib berkata: 'Yang dirnaksud Aisyah adalah pu.rsir

pada hari ragu jika ada seorang grang adil menyalsikan hilal, maka wajib

berpuasa padanya, walaupun ia bersaksi tidak benar, dan dengan

perkataannp ini Aisyah hendak menentang orarlg yang'mensyaratkan

adanya dua saksi untuk penetapan puf,sa Ramadhan.u Dalil atas hat ini

bahwa Masruq meriwagntkan dariqn larangan puasa pada hari yang
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ragu, kemudian Al Khathib meriwayratkannya dengan isnadnya, dan

diantaranya adalah riwayat dari Asma' binti Abu Bakar bahwa jika hilal

terhalang awan ia mendahuluinya dan berpuasa dan memerintahkan

atas hal itu.

Al Khathib berkata: Tidak ada indikasi yang lebih dalam hal ini

dari ia mendahului dengan puasa, dan kenrungkinan ia puasa sunah

bukan wajib, dan jilta ada kernungkinan demikian maka tidak ada hujjah

bagi orang yang menyimpang, dan sestrngguhnya hujjah hanla ida
pada sabda Rasulullah S dan perbuatannSn.

Al l&athib berkata: Dantara riwapt dari para tabi'in yang kami

-lalu\ ia menyebutkan dengan isnadnSa- dari lkrimah:

Barangsiapa ]/ang berpuasa pada hari yang ragu maka ia telah

melanggar Rasulullah S d* ia memerintahkan kepada seorang laki-laki

agar berbuka setelah Zhuhur. Diriwayatkan dari Al Qasim bin

Muhammad: Janganlah engkau puasa pada hari yang ragu jika pada

hari itu ada mendung. Dan dalam riwayat darinya disebutkan: Tidak

mengapa puasa padanya kecuali jika hilal terhalang awan. Diriwayatkan

dari Asy-Sya'bi bahwa ia ditanya tentang hari yang dikatakan orang-

orang: 'Itu adalah Ramadhan", ia pun berkata: "Jangan berpuasa kecuali

bersama dengan imam." Dalam riwayat lain darinya: "Jika aku berpuasa

setahun aku tidak akan puasa pada hari 5nng ragu.'l

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak bin Qais: "Jika aku berpuasa

selama setahun maka aku tidak akan puasa pada hari yang ragu."

Diriwayatkan dari Ibrahim ia berkata: Tidak ada suatu hari yang paling

aku benci berpuasa padanya dari hari yang ragu dari Ramadhan.

Diriwayatkan dari lbrahim, Abu Wa'il, Asy-Sya'bi, Al Musa5ryib bin Rafi'

mereka semua enggan berpuasa pada hari yang ragu dari Ramadhan.

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Basri ia berkata: Berbuka satu

hari dari Ramadhan yang tidak aku sengaja lebih aku sukai daripada

berpuasa satu hari dari bulan Sya'ban yang aku sambung dengan
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Ramadhan yang aku sengaja. Diriwayatkan dari Al Hasan dan lbnu Srin
bahwa keduanya enggan berpuasa pada hari yang mgu.

Al Khathib berkata: Orang yang menyimpang meriyebutkan

sejumlah kerancuan dari qiyas, dan tidak seomngpun ulama yang

bersandar kepada atsar berselisih pendapat bahwa setiap qiyas yang

menyalahi nash yang shahih dari Nabi $ maka ia gugur, dan tidak

boleh diamalkan. Abu Hanifah 5nng dikenal sebagai imam penduduk

Irak yang banyak menggunakan qips dalam qadha' pemah berkata:

Buang air kecil di masjid lebih baik dari sebagian giyas, dan ini benar,

5nitu jika qiyas bertentangan dengan nash yang shahih, atau batal

karena kurang, atau karena yan$ cabang bertentangan dengan lnng
pokok. Seperti qiyasnya pendapat png menyimpang tentang wajibnya

puasa pada hari yang ragu atas orang png lupa salah satu shalat lima

waktu, dan ini adalah qlyas yang batal karena bertentangan dengan

nash.

Juga karena shalat tidak unjib karena ragu, akan tetapi karena

kita meyakini ia menanggung semua shalat, dan kita mgu tentang

keterbebasannya darinya, dan asaln5n tetap ada. Berbeda dengan puam

dan tidak ada jalan baginya kepada shalat lnng terlupa kecuali

mengerjakan semuanya.

Akan tetapi yang sama dengan nrasalah hari yang ragu adalah

ragu apakah wakfu shalat telah masuk atau belum? Maka ia tidak wajib

shalat menurut kesepakatan ulama, justem jika ia mengerjakan shalat

dalam keadaan ragu maka shalatuiln tidak sah. Orang yang

metlyimpang berkata: Dan qiyas 5ang lain yaitu qips jika hilal terhalangi

oleh awan pada akhir Ramadhan malo ia wajib puasa pada hari itu.

Al Khathib berkata: Ini adalah pemlntaan Snng bodoh dari

pendapat yang menyimpang. Bagaimana ia bisa berkata: "Hari yang

ragu adalah salah satu dari dua sisi btdan", padahal sifat ini tidak selalu

demikian dan tidak tepat baginya? (iika ia berkata) dengan niatnya atas
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pokok. Dijawab: "ltu menyalahi nash, maka harus dibuang." Dan

dikatakan kepadanya: Jika Anda'berkata: Hari yang ragu adalah salah

satu dari dua sisi Ramadhan, maka berikan dalil atas hal itu, dan

mustahil Anda menemukannya. (dan jika Anda berkata) hari yang ragu

adalah salah satu dari dua sisi Sya'ban (dijawab) Anda benar dan tidak
harus puasa Sya'ban (kemudian dikatakan) asalnya adalah tetapnya

Sya'ban maka ia tidak hilang karena sebab ragu.

Al Khathib berkata: Orang yang menyimpang berkata: Tidak ada

larangan meninggalkan,yang pokok unfuk kehati-hatian, seperti masalah

orang yang lupa salah safu dari lima shalat, dan seperti orang berstiwel
(mengenakan khuff) yang ragu masanya berstiwel telah habis, maka ia
tidak boleh mengusap, dan jika perempuan yang haid ragu tentang

berhentinya haid, maka ia harus shalat.

AI Khathib berkata: Adapun masalah shalat, telah dijawab

sebelumnya. Sedangkan masalah orang yang berstiwel syarat

mengusapnya adalah masanya masih berlaku, dan jika ia ragu maka ia

harus kembali ke asalnya yaitu mencuci dua kaki. Sedangkan masalah

perempuan yang haid, shalat gugur darinya disebabkan haid, dan jika ia
ragu padanya maka ia kenrbali kepada asalnya. Dan inti hal ini dalam

masalah kita bahwa puasa pada hari yang ragu tidak wajib, karena

asalnya adalah tetapnya Sya'ban. Ini adalah akhir dari perkataan Al
Khathib rahimahullah Ta bla.

10. Asy-Syirazi berkata: Dan makruh berpuasa pada
hari Jum'at secara khusus, namun jika ia menyambungnya
dengan puasa sebelumnya atau sesudahnya maka tidak
makruh, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah r&
bahwa Nabi g bersabda: \t fJ ifr-bf iylr&Ii'?'i'rs'st|i$t)
iA,i,H-'Janganlah slah seorang kalian berpuasa pada hari
Jum'at kecuali berpuaa sebelumn5p atau sesudahnya.'
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Penjelasan: :

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan.dalam

masalah ini ada sejumlah hadits yang lain, diantaranya hadits

Muhammad bin Ibad ia berkata: Aku bertanya kepada Jabir, apakah

Nabi $ pemah melarang puasa pada hari Jum'at? Ia menjawab: "Ya."

HR. Al Bukhari dan Muslim

Diriwayatkan dari Abu Humirah r{h dari Nabi $ bersabda:

"Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at dengan shalat malam

diantara malam-malam yang lain, dan jangantah kalian mengkhususkan

hari Jum'at dengan guatu puasa diantara hari-hari yang lain kecuali

bertepatan dengan puasa salah seorang kalian. HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Juwairiyah binti Al Harits Ummul Mukminin

6 batwa Nabi $ masuk kepadanya pada hari Jum'at dan ia sedang

berpuasa, maka beliau bersabda: 'Apakah kemarin engkau berpuasa?la

menjawab: "Tidak." Beliau bersabda: 'jl.i 
.I 'Liri s itl ,c*'ot u-rr-f

€P$ 'Apakbh engl<au akan berpuasa aok hari?' Ia menjawab'

"Tidak." Beliau bersabda: 'Kalau begifu berbukalah. "HR. Al Bukhari

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tg, ia berkata: Rasulullah $
berpuasa pada setiap awal bulan sebanyak tiga hari, dan jarang sekali

beliau berbuka pada hari Jum'at. HR. Ahmad, At-TirmidTi, dan An-

Nasa'i serta yang lainnya. At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan.

Ashab kami berkata: Makruh mengkhususkin hari. Jum'at

dengan puasa, jika ia menyambungnya dengan puasa sebelumnya atau

sesudahnya atau bertepatan dengan kebiasaannya berpuasa seperti

nadzar puasa hari kesembuhannya atau hari kedatangan zaid selamanya

lalu bertepatan dengan hari Jum'at maka tidak makruh hukumnya.

Sebagaimana hadits Abu Hurairah dan yang lainnya yang telah lalu. Apa

yang aku sebutkan tentang hukum mengkhususkan puasa hari Jum'at

yaitu makruh adalah pendapat yang shahih dan masyhur, dan inilah

RendaRat yang diputuskan oleh Al Mushannif dan jumhur.
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Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kttab N Mujatmd berkata: Al
Muzani dalam Al Jami'Al Kabir meriwalatkan dari AsySyafi'i bahwa ia
berkata: Aku tidak senang puasa pada hari Jum'at, bagi orang yang

berpuasa pada hari ifu lalu menghalanginya untuk mengerjakan shalat,

padahal jika tidak berpuasa ia biasa mengerjakannya", demikian Al

Qadhi menukilnya. Pengamng kitab Asy-Slnmil berkata: Ia

menyebutkan dalam kitabnya Al Jami': Asy-Syafi'i berkata: Dan tidak
jelas bagiku untuk melamng puasa pada hari Jum'at kecuali memilih

bagi siapa ydng berpuasa padanSn lalu menghalanginya dari
',ii i

mengerjakan shalat dimana jika ia tidak puasa ia mengerjakanqla.

Pengarang kitab Aqr$nnil berkata: Syaikh Abu Hamid dalam

latab At-Ta'liq merryebutkan bahwa ia menilai makruh puasa padanya

secara khusus. Ia berkata: Dan ini meqnlahi pendapat Al Muzani. Ia
berkata: Asy-Syafi'i memahami hadits-hadits yang melamng' puasa

adalah bag orang yang lernah karenanya dan menghalanginya

melakukan shalat Jum'at. Ini perkataan pengamng kitab Ast/-Syamil.

Ibnu Al Mundzir menukil dari AsySyafi'i apa yang dikatakan

oleh pengarang kitab ArySgnmilsecaftr ringkas, dan tidak menyebutkan

selainnya darinya. Pengarang kitab N h5nn berkata tentang

makruhnya puasa secara khusus pada hari Jum'at ada dua pendapat
(57ang dinashkan) boleh, dan berdalil atas dzahir perkataan AqrSyafi,i.
Inilah pendapat yang dipilih oleh pengaang kitab AsySyamil
berdasarkan hadits lbnu Mas'ud yang lalu, dan barangsiapa yang

berpendapat dengan madzhab yang masyhur, ia ntenjawab bahran Nabi

$ berpuasa pada hari Kamis, lalu mengnmbungnlp dengan hari Jum,at.

Ini tidak dihukumi makruh, dan tidak ada paselisihan pendapat.

Masalah: Para sahabat dan gang lainnya berkata: Hikmah
dimakruhkannln puasa secara khusus pada hari Jum'at karena pada hari
ifu dianjurkan berdoa, dan ia paling diunggulkan, ia adalah hari berdoa,
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dzikir dan ibadah ri'rencakup mandi, s€gera berangkat ke masjid,

menunggu waktu shalat, mendengarkan khutbah dan mernperbanyak

dzikir sesucl.ahnya, sebagaimana firman Allah: i$:ili # fr\
|S'ffrl$irt ;lf )-b e13ril3 ,ti'il AVgi$ "Dan iika shatat

telbh ditunaikan maka bqtebaranlah kalian di muka bumi dan carilah

karunia Allah dan bqdzikirlah kepda Allah WnS banyak", (Qs. at

Jumu'ah [62]: t0), dan dianjurkan juga unfuk memperbanyak mernbaca

shalawat kepada Nabi $ dan ibadah-ibadah lainnya, oleh karenanya

dianjurkan untuk tidak berpuasa pada hari tersebut agar mernbanfu

terlaksananya ibadah-ibadah ini dengan penuh sernangat, nikmat dan

senang hati tanpa rasa bosan. Ini sama dengan omng png berhaji di

fuafah, diutamakan untuk tidak berpuasa pada hari itu karena hikmah

tersebut.

Jika ada yang berkata: Jiha dernikian, maka tetap saja makruh

hukumnya walgu dengan berpuasa sebelumnya atau sesudahnya karena

makna laiangannya masih ada.

Jawabannya: Dengan keutamaan puasa yang dikerjakan

sebelumnya atau sesudahnya malo tertufupilah kelernahan atau

kekurangan yang mungkin teriadi padanya dalam melaksanakan tugas-

tugas Jum'at karena sebab puasa. Inilah yang menjadi alasan pokok

dimakruhkannya puasa secara khusus pada hari.Jum'at.

Dan ada yang berkata: Alasannya adalah khawatir berlebih-

lebihan dalam mengagungkannya sehingga menjadi fitnah sebagaimana

halnya fitnah hari Sabtu yang terjadi atas kaum Yahudi. Pendapat ini

gugur dengan adanya kewajiban shalat Jum'at dan semua ibadah yang

dianjurkan pada hari Jum'at sebagai syiar dan bentuk pengagungan.

Dan ada yang berkata: Alasannya agar tidak diyakini sebagai

wajib. Dan pendapat ini juga gugur dengan hari Senin dimana puasa

dianjurkan dan dengan hari Arafah, hari Asyura' dan yang lainnya,

maka yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan, wallahu a'lam.
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Madzhab Ulama tentang Puasa Secara l(husus pada
Hari Jum'at

Telah kami sebutkan bahwa pendapat yang masyhur dari

madzhab kami adalah makruh hukumn5n. Dan ini adalah pendapat Abu
Hurairah, Az-Zuhi Abu Yusuf Ahmad Ishaq dan lbnu Al Mundzir.

Sedangkan Malik Abu Hanifah dan Muhammad bin 'Al 
Hasan

berpendapat tidak makruh. Dalam lotab Al Muwaththa'Malik berkata:

Aku tidak pemah mendengar seorangpun ulama dan fuqaha lrang
melarang puasa hari Jum'at, dan bahlon puasa pada hari tersebut

adalah baik. Ia berkata: Dan aku telah melihat sebagian ulama berpuasa

padanln dan bahkan menunggunya. ini perkataan Malik, ia berdalil

dengan hadits Ibnu Mas'ud yang telah lalu.

Dan dalil kami adalah hadits-hadik shahih png telah talu 5nng
melarang puasa, dan hadits Ibnu Mas'ud telah dijawab sebelumnya

bahwa Nabi $ pernah puasa hari Kamis dan hari Juln'at, jadi tidak

mengkhusu"kannya. Adapun perkataan Malik ddam Al Muunththa'
bahwa ia tidak menernukan seoiangpun yang melamng puasa ditolak

dengan adanya orang yang melarangnya. Dan sunah didahulukan atas

apa yang dilihatnya dan dilihat oleh orang lain. Dan telah nyata ada

sejumlah hadits yang melarang puasa secam khusus, sehingga hadits ini
harus diikuti karena tidak ada hadits lain 3png mery;alahinya. Dan Malik
dimaklumi dalam hal ini karena hadits tersebut tidak sampai kepadanya.

Ad-Daudi dari pengikut Malik berkata: Hadits png melaftmg puasa

secam khusus tidak sampai kepada Mdik, dan sekiranya sampai

kepadanya niscaya ia akan mengilutinya

Masalah: Dan makruh puasa hari Sabfu s@ara

khusus, namun jika ia puasa sebelumn5a atau sesudahnya bersamanya,

itu tidak makruh. Ashab kami menyatakan makruh mengkhususkannln,
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diantara mereka Ad-Darimi, Al Baghawi, Ar-Flafi'i, dan yang lainnya,

sebagaimana hadits Abdullah bin Busr dari saudarinp Ash-Sharnma' r{h,

bahwa Rasulullah g bersaMa: |35b ,-;r-$t 6J if .F^llJr ?:i-rip I
'r}tii' ifr t-P \l * ias.\t'€'*t '4'f 'rrt "Jaisanlah katian puasa

hari hbtu kecuali Snng diotrajibl<an atas kalian, dan iiku salah seomng

kalian tidak mendapti kuuali kulit pohon angpr dan dahan pohon

mal<a hqdaHah ia manguryahn5a." HR. Abu Daud At-Tirmidzi, An-

Nasa'i, Ibnu Majah, Al hakim, Al Baihqi dan png lainnya. AlTirmidzi

berkata: Ini hadits haan. Ia berkata: Dan yang dimaksud dengan

larangan ini adalah mengkhususkannya dengan puas karena omng-

orang yahudi mengagungkan hari tersebut. Abu Daud berkata: Hadits ini

mansukh, namun tidak seperti yang dikatakannya. Malik berkata: Hadits

ini adalah dusta. Dan perkataan ini tidak diterima, karena telah dinilai

shahih oleh para imam. Al hakim Abu AMullah berkata: Ini adalah

hadits yang shahih menurut syarat Al Bukhari. Ia berkata: Dan ada

hadits lain yang shahih yang berlawanan, yaitu hadits Juwairiyah yang

telah lalu tentang puasa hari Jum'at. Ia berkata: Dan ada hadits lain

yang berlawanan yang isnadnya shahih.

Kemudian diriwagntkan dengan isnadnya dari Kuraib pelayan

Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas dan sejumlah sahabat Rasulullah $
mengutusnya kepada Ummu Salamah unfuk bertanya kepadanya hari

apa saja Rasulullah $ paling banyak berpuasa? Ia menjawab: Hari

Sabtu dan Ahad. lalu aku kembali kepada mereka dan

menyampaikannya kepada tnereka, natnun mereka seperti

mengingkarinya, maka mereka pun bangkit dan pergi ke Ummu

Salamah dan berkata: Sesungguhnya kami telah mengutus orang ini

kepadamu untuk menanyakan masalah ini dan itu lalu ia.menyebutkan

bahwa engkau mengatakan begini dan begifu, maka ia menjawab: Ia

benar, sesungguhnya Rasulullah $ paling banyak berpuasa pada hari

Sabtu dan Ahad, dan bersabau, p,ef bf f,-rf ,iU g;*J. * tti v"fft

"sesungguhnya keduan5n adalah hari raln orang-omng musyrik, dan
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aku ingin menjnlahi mqeka. " lnilah akhir perkataan Al Hakim. Dan
hadits Ummu Salamah ini diriunyatkan juga oleh An-Nasa'i, Al Baihaqi
dan yang lainnya.

Diriwayatkan dari Aisyah S, iu berkata: Rasulullah $ berpuasa

dalam satu bulan pada hari Sabtu, Ahad dan Senin, dan dalam bulan
yang lain pada hari Selasa, Rabu dan Kamis. HR. At-Tirmidzi dan

berkata: Hadits hasan. Dan secara keseluruhan yang benar adalah apa
yang kami sampaikan dari Ashab kami, pitu makruh berpuasa secara

khusus pada hari Sabtu jika tidak berkaitan dengan kebiasaannya

sebagaimana hadits Ash-Shamma' .

Adapun perkataan Abu Daud bahwa ia mansukhadalah tidak
diterima, mana dalil nasakhnya? sedangkan hadits-hadits yang lainnya
yang kami sebutkan tentang puasa hari Sabtu semuanya teintang

puasanya bersama hari Jum'at dan Ahad, jadi fidak ada yang

bertentangan dengannya seperti 57ang disampaikan oleh Ashab kami.

Dan dengan inilah hadits-hadits tersebut digabungkan.

11. AsSrsyrrazi berkata: Tidak diperbolehkan puasa
pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Jil<a ia puasa
padanya rnaka tidak sah, sebagaimana diriwa3ntkan oleh
Umar rg bahwa Rasulullah $ melarang puasa pada dua hari
tersebut, adapun hari raya ldul Adha adalah hari makan-
makan daging kurban kalian, sedangkan hari ra57a ldul Fitri
adalah waktu berbuka bagi kalian.

Penjelasan:

. Hadits Umar iS diriwa}Tatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari
riwayat Umar. Diriwayatkan juga dari Abu Sa'id Al l(hudri ig, "Bahwa

Rasulullah $ melarang puasa pada dua hari, yaifu hari raya Idul Fitri
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dan Idul Adha." Diriwayatkan secara makna dari lbnu Umar. Dan

diriwayakan bten ru Bukhari dari riuayat Abu Hurairah .$ dan Muslim

dari riwayat Aisyah s. Para ulama bersepakat bahwa puasa pada dua

hari ragn hukumnya haram sesuai dengan hadits-hadits di atas, dan iika

berpuasa pada dua hari ra37a tersebut maka tidak sah, dan jika bemtidzar

.puasa pada keduanya maka tidak boleh dilaksanakan dan tidak ada

kerr.rajiban apa-apa atasnya menurut kami dan sernua ulama, kecuali Abu

Hanifah, ia berkata: Nadzamya teriadi dan harus dilaksanakan pada hari

yang lain. Ia berkata: Dan jika berpuasa pada dua hari tersebut maka

puasanya sah meskipun haram. Ia menilai sah puasa pada dua hari

tersebut karena nadzar mutlak. Sedangkan dalil kami bahwa ia haram

dan tidak sah adalah seperti seorang perernpuan Snng bemadzar pu.Fa

ketika haid.

12. Asy-Syirazi berkata: Tidak diperbolehkan puas
pada hari-hari tasrTriq kecuali puasa tamattu', dan iika
berpuasa maka tidak sah Puasanlp' sebagaimana

diriva5;atkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi $ melarang

puastr pada enam hari, yaitu hari ra37a Idul Fitri, hari ra3p

Idul Adha, hari-hari tasyriq dan hari ragu. masuknya

Ramadhan." Dan apakah diperbolehken bagi orang yang

haji tamattu' untuk berpuasa pada hari tersebut? Ada dua

pendapat: Dalam qaul qadim ia berpendapat: Boleh,

sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Aiqnh
keduanya berkata: Tidak diperbolehkan puasa pada hari-hari

tasyriq kecuali bagi orang yang haii tamattu' iika tidak

menemukan binatang sembelihan.' Dan dalam qaul iadid ia

berpendapat: Tidak boleh, karena semua hari yang dilarang

puas bagi selain haii tamattu' iuga dilarang puasa bagi haii

tamattu' seperti hari raya.
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Penjelasan:

Hadits Abu Huraimh ini diriwayntkan oleh Al Baihaqi dengan

isnad yang lenrah dari Abu Huraimh bahwa Nabi $ melarang puasa

satu hari sebelum Ramadhan, hari raya ldul Adha, hari raya Idul Fiffi

dan hari-hari tasyriq yaifu tiga hari setelah hari kurban." Ini redaksinya

dan isnadnya lemah.

Cukuplah atasnya hadits Nubaisyah & yang berkata, batwa

Rasulullah g bersabdu, {lr f)t y:}i ,ft ?6 ,ra-;:31 i6 "tturi-huri

tasyti adalah hari-hari maka" din minim sqti jzi*ir kepada Altah

Ta'ala."HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Ka'b bin Malik bahwa Nabi $ mengutusnya

bersama Anas bin Al Hadatsan pada hari-hari tasyriq lalu ia menyerukan

bahwa tidak masuk surga kecuali orang yang beriman, dan hari-hari

tasynq adalah hari-hari makan dan minum. HR- Muslim.

Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir ia berkata, Rasulullah $
bersabda: .r:?i ,yf '1q'dt {ict, ,yl tt&- ,9.;tilt'?fft ft i'i-ar" iti
"Hari Arifah, hAri kurban dan hai-hari tasyriq adalah hari ng kib,

umat Islam, ifu adalah hai-hari makan dan minum- "HR. Abu Daud, At-

Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih.

Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash ia berkata: Inilah hari-hari

yang Rasulullah $ memerintahkan kepada kami untuk berbuka dan

melamng kami berpuasa, Malik berkata: Yaifu hari-hari tasyriq. HR. Abu

Daud dan yang lainnya dengan isnad png shahih menurut syarat Al

Bukhari dan Muslim. "

sedangiran hadits png disebutkan oleh Al Mushannif dari Ibnu

Umar dan Aisyah tentang puas orang yang berhaji tamatfu' adalah

benar, diriwayatkan oleh Al Buhhari dalarn kitab shahibnya, dan

redaksinya dari Aisyah dan hnu umar keduanya berkata: Tidak

q
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diperbolehkan berpuasa pada hari-hari tasyriq kecuali orang yang tidak

menernukan binatang sernbelihan.

Dalam riwayat Al Bukhari png lain dari keduanya disebutkan:

Puasa bagi orang yang berhaji tamattu' sampai hari Arafah, dan jika

tidak menemukan binatang sernbelihan dan belum berpuasa maka boleh

berpuasa pada hari-hari Mina. Riwayat Snng pertama marfu'kepada

Nabi & karena berkedudukan seperti perkataan sahabat: Kami

diperintahkan demikian, kami dilarang melakukan dernikian dan kami

diperbolehkan untuk melakukan dernikian. Semua jenis perkataan ini

dihukumi marfu' kepada Nabi $ seperti saManya, yaitu Rasulullah $
bersaMa demikian.

Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada mukaddimah

penjelasan, kemudian di sejumlah ternpat. Dan hari-hari tasyriq adalah

tiga hari setelah hari Rap Qurban, dan dinamai juga dengan hari-hari

Mina karena para jama'ah haji sedang mabit di Mina. Hari pertama

disebut hat'. qanyang berarti menetap, karena jama'ah haji menetap di

Mina, dan hari kedua disebut hari nafar arnll<arena pada hari itu yang

tergesa-gesa diperbolehkan meniggalkan Miria, dan hari ketiga disebut

nafar tsani. Dan disebut hari-hari tasyriq karena paia jama'ah haji

mengolah daging{aging kurban dan mengeringkannya. Dan hari-hari

tasyriq adalah hari-hari yang terbilang.

Penjelasan hukum:

Tentang puasa pada hari-hari tasyriq ada dua pendapat yang

masyhur disebutkan oleh Al Mushannif dengan dalilnya: Pertama,

Menurut qaul jadid tidak sah puasa pada hari tersebut baik bagi yang

berhaji tamattu' maupun yang lainnya, inilah pendapat yang paling tepat

menurut Ashab kami. Kedua: Menurut qaul qadimdiperbolehkan puasa

bagi orang yang berhaji tamattu' yang tidak menemukan binatang

sembelihan.

'a
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Atas dasar ini apakah diperbolehkan puasa bagi selain yang

berhaji tamattu'? ada dua pendapat yang masyhur menurut orang-omng

Khurasyan dan disebutkan oleh sekelompok ulama dari Irak diantaranya

Al Qadhi Abu Ath-Thagyib dalam ktab .4/ Mujarmd, dan Al Bandaniji

dan Al Mahamili dalam kitab. mereka Al Majmu' dan At-Tajrid dan

banyak lagi selain mereka, yang paling shahih menurut sernua sahabat

adalah tidak boleh, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al

Mushannif dan mayoritas ulama karena keumuman hadits yang

melarang puasa, dan dikecualikan orang yang berhaji tamattu'. Kedua:

soteli.
i.:.

Al Mahamili dalam kedua kitabnya dan pengarang kitab Al lddah

berkata: Yang mengatakan "boleh" adalah Abu Ishaq Al Manuazi. Ashab

kami berkata: Yang menyebutkan pendapat ini bahwa diperbolehkan

puasa pada hari ini adalah bagi yang merniliki sebab seperti qadha' atau

nadzar atau kafarat atau puasa sunah lnng mernpunyai sebab. Adapun

puasa sunah tanpa sebab tidak diperbolehkan secam sepakat. Demikian

dinukil kesepakatan para sahabat ini dinukil oleh Al Qadhi Abu Ath-

Thagyib, Al Mahamili, As-Sarkhasi, pengarang kitab Al lddah dan yang

lainnya. Kebanyakan pendapat mengatakan: Ia sama seperti waktu-

waktu yang dilarang melakukan shalat, dan diperbolehkan shalat selama

ada sebabnya.

As-Sarkhasi berkata: Dasar perselisihan pendapat bahwa

diperbolehkannya puasa bagi yang haji tamattu' adalah karena adanya

hajat dan sebab. Dan ada perselisihan pendapat atas Ashab kami

mengenai alasan hajat, ia khusus bagi haji tamattu'tidak boleh bagi yang

lainnya, dan alasan sebab boleh bagi siapapun yang memiliki sebab. As-

Sarkhasi berkata: Atas dasar ini jika ia bemadzar puasa pada hari

terse.h.rt maka ia seperti bemadzar puasa pada hari ragu, dan hal ini

telah dijelaskan sebelumnln, inilah pendapat yang masyhur dalam

madzhab, bahwa alasan pendapat yang memperbolehkan puasa pada

hari tasyriq bagi selain haji tamattu' adalah khusus bagi yang memiliki
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sebab, dan tidak diperbolehkan bagi yang tidak memiliki sebab secara

sepakat.

Imam Al Haramain berkata: Ashab kami berselisih pendapat

tentang cabang atas qaul qadim. Sebagian mereka berkata: Tidak boleh

berpuasa pada hari-hari tersebut kecuali puasa tamattu' karena adanya

hajat. Sebagian yang lain berkata: Ia seperti halnya haru ragu, kemudian

ia menyebutkan berkaitan dengan hari ragu bahwa jika berpuasa tanpa

sebab ia dilarang, dan tentang keabsahanngn ada dua pendapat, dan hal

ini telah dijelaskan sebelumnSn

Dan ketahuilah bahwa ynng paling shahih menurut para sahabat

adalah qaul jadidbahwa tidak diperbolehkan sama sekali berpuasa pada

hari tersebut, baik untuk yang berhaji tamattu' maup'un unfuk selainnya.

Dan yang paling kuat dalilnya adalah sah dan diperbolehkan bag Snng

berhaji tamattu', karena hadits yang memperbolehkannya adalah shahih

seperti yang telah kami sebutkan.

Sedangkan perkataan pengarang kttab Asy-S5amil dalam bab

haji: Bahwa ia hadits lemah yang batil dan ditolak karena diriwayatkan

dari sisi yang lernah adalah tidak benar, karena hadits tersebut adalah

shahih diriwayatkan dalam Shahk Al Bul<hari dengan isnadnya yang

bersambung dari selain jalur yang disebutkan oleh pengarang kitab Asjr
Syamil, dan perkataan pengarang kitab As5t-Syamil ini saya sebutkan

supaya tidak keliru.

Madzhab Ulama tentang Puasa pada Hari-Hari
Tasyriq

Telah kami sebutkan madzhab kami dalam hal ini, dimana

menunrt qaul jadid tidak sah dan menurut qaul qadim sah bagi orang

yang haji tamattu' jika tidak menernukan binatang sembelihan. Dan
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diantara ulama salaf yang melarang puasa padanya adalah Ali bin Abi

Thalib, Abu Hanifah, Daud dan lbnu Al Mundzir, dan riwapt paling

shahih dari Ahmad, dan disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir bahwa

diantara yang memperbolehkan puasa padanya bagi yang berhaji

tamattu dan yang lainnya adalah Zubair bin Awam, Ibnu Umar dan Ibnu

Sirin. Sementara Ibnu Umar, Aisyah, Auza'i, Malik, Ahmad dan Ishaq

dalam safu riwayat mengatakan: Boleh bagi yang berjaji tamatfu'.

13. AslrSyrrazi berkata: Tidak diperbolehkan puasa

selain Ramadhan di bulan Ramadhan, baik sedang mukim
atau musafir, dan jika ia pu.ls.r untuk selain Ramadhan maka
tidak sah puasanya unfuk Ramadhan, karena ia tidak berniat
unfuknya, dan juga tidak sah puasa yang diniatkannyra
karena waktun3n adalah milik puasa Ramadhan, maka tidak
sah puasa untuk yang lainqn.

Penjelasant

Masalah ini seperti dikatalon oleh Al Mushannif, dan telah

dilelaskan sebelumnya pada awdbab pnsa tentang masalah niat, dan di

sana kami sebutkan pendapat yang menyimpang yang mengatakan

bahwa sah puasa unfuk selain Ramadhan dalam Ramadhan, dan setelah

itu kami sebutkan padanya perbedaan pendapat Abu Hanifah.

14. ArySyirazi berkata: Dianjurkan unfuk mencari
lailatul qadar, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah
rg bahwa Rasulullah S bersaM a, d'1P qq$ rJ$ 1:riir A ig V
It n'?ti6 6 'Barangsiapa Wng melakukan qiy;muilan pada

malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan

keikhlasan maka akan diampwi doadosanya Wng telah

390 ll et uqi^u'SyarahAl Muhadzdzab



lalu.'l"ailatul qadar dicari pada malam-malam ganiil pada

sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana

diriwaSlatkan oleh Abu Sa'id Al l(hudri & ia berkata, Nabi $
bersabda: t: F e tfit P, e ajl,,.e$t 'Cartlah ia pada

seputuh oiAu- tenirhir i"a" malam-malam ganiil-' Asy-

Spfi'i berkata: Dan sepertinp ia adalah malam dua puluh

safu dan malam dua puluh tiga, sebagaimana diriwaptkan
oleh Abu Sa'id At Khudri & ia berkata, bahwa Nabi $
bersabda: *s ,6 e W.Jo d li:"f ,i!;t,til-Jf F Uu' lf" L-rf
oMalam it" b*, miripi taitatul' qadar' kemudian aku

dilupalannya, dan aku melihat diriku' suiud pada FS,
harin5n di atas air dan tanah fumpur', Abu Sa'id'berkata:
Lalu beliau pergt meninggalkan kami dan terlihat di dahi dan

hidung beliau ada bekas air dan lumpur pada pagi hari

tanggal dua puluh satu' Ramadhan. Diriwayatkan dari

Abdullah bin Unais ap bahwa Rasulullah $ bersaMa: ''):)'-rtt

tr-bt P\t u €p fl :u, a 3e*t c.r:?: ,wf i tfJ;, "Aiu
mimpi melihat lailatul qadar kemudian aku dilupakann5n,

dan aku melihat diriku sujud di atas air dan tanah lumpur,

Ialu furunlah huJan pada malam dua puluh tiga." l-alu
Rasulullah S shalat dan terlihat di dahi beliau ada bekas air
dan lumpur-" AqlSyafi'i berkata: Dan aku ingin mencarin3ra

pada seluruh malam. Ashab kami berkata: Jika ia berkata

kepada isterinln: engkau cerai pada malam lailaful qadar,

jika ia dalam Ramadhan sebelum lewat satu malam dari

malam-malam sepuluh terakhir maka dihukumi cerai pada

malam terakhir dari rlulan Ramadhan, dan liki telah berlalu

satu malam maka dihukumi cerai pada tahun depan pada

malam yang sama ketika ia mengatakan hal tersebut. Dan

dianiurkan unfuk berdoa pada malam tersebut: "Ya Allah,
sesungguhnya Engl<au Maha Pemaaf lagi meqrukai
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pemaafan, malra maaflcanlah aku', sebagaimana
diriwayatkan dari Aiqnh e bahwa ia berkata: Wahai
Rasulullah S, menurut Anda jika aku mendapati lailatul
qadar maka apa yang sebaiknya aku katakan? Beliau
bersabda: ,# '.,,rlt i,ii 'wf ";b '$tlpi 

'd, 
*Ilcaplanlah; ya

Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi menyl<ai
pemaafan, mal<a maaflranlah aku.'

Penjelasan, :

Hadits Abu. Hurairah dan Abu Sa'id yang pertama dan haditsnya

yang kedua diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, sedangkan hadits

Abdullah bin Unais diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan hadits AisSnh

diriwayatkan oleh Ahrnad bin Hanbal, At:Tirmirjzi, An-Nasa'i, Ibnu

Majah dan yang lainnya. At-Tirmidzi berkata: Ia adalah hirdits hasan

shahih. Dan akan disebutkan bab khusus tentang hadits-hadits shahih

mengenai lailaful qadar, insya Allah

Dan yang dimaksud dengan \iyqmullail pcnuh keimanan" yaifu

mengimani bahwa ifu adalah benar dan merupakan ketaatan, sedangkan

"penuh keikhlasan" maksudn3n hanln mengharap ridha Allah 7lrlp.dan
pahala-Nya semata-mata, bukan.unfuk rln dan yang lainnya. Dalam

masalah puasa Arafah telah dijelaskan dosadosa lrang diampurri dan

hadits-hadits shahih 5nng berkenaan dengan hal tersebut.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini ada beberapa masalah:

Pertama: Malam lailaful qadar adalah malam yang sangat

utama,' Nlah Ta'ataberfirman: ;irt 'M ,r;titl, "saungguhrya

kami telah merTurunkannta pda malam lailaful qadar", (Qs. Al Qadr

t97l: 1) hiSSa akhir ru.h. Ashab kami dan png lainnya berkata: "la
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adalah malam paling utama sepanjang tahun." Mereka berkata: Dan

ftrman Allah: );:, .{i UT tiiifi Unitutut qadar itu lebih baik dari

seribu bulan"-arhnya lebih baik dari seribu bulan tanpa lailatul qadar.

Ashab kami berkata: Jikra seseorang berkata kepada isterinya: "Engkau

tercerai pada malam yang paling utama sepanjang tahun", maka ia

tercerai pada malam lailaful qadar, sama seperti jika ia mengatakan:

"Engkau tercerai malam lailaful qadar", sebagaimana yang akan kami

jelaskan nanti insya Allah.

Kedua: tailatul qadar adalah khusus untuk umat ini dimana

Allah menambah kernuliaannSn, dan tidak ada urnat sebelumqn yang

mendapatkannya, dan disebut lailatul qadar artin5n rnalam ketetapan

dqn keputusan, inilah pendapat yarry slnhih dag masyhur, dikatakan

oleh Al Mawardi, Ibnu Shabbagh dan yang lainnya. Dan ada yang

Ashab kami semuanya berkata: Itulah yang dimaksud malam

dimana dipisahkan seluruh keputusan yang bijak, inilah yang benar, dan

yang dikatakan oleh jumhur ulama. Dan ada sebagian mufassir yang

mengatakan bahwa ia adalah malam Jrlsfu.Sya'ban, dan ini salah

sebalaimanu1ilrg Atlah: @ i-r$ Ket-S;tl 'p O'"Cf;l'Jy
@ #;1 S |frW. "sainssuhn5a lkmi telah menurunkannya,

pada malam'yang diberkati sesungguhn5n Kami Pemberi peringatan,

pada malam ifu dipisahkan sernua wusan yang biiaksana." (Qs-. Ad-

Dukhaan l44l: 3-4), dan berfirman: )3if ii C tif -61

"sesungguhnya l{ami telah menurunl<ann5n pda malam lailaful qadar.*

Ini adalah penjelasan ayat 5nng pertama, dan maksudnya bahwa

telah dicatat pada malam tersebut untuk malaikat apa yang dikerjakan

pada tahun tersebut dan menjelaskan kepada mereka tentang masalah

rezqi, ajal dan lain sebagainya yang akan terjadi pada tahun tersebut,

dan Allah mernerintahkan kepada mereka untuk meiigerjakan apa lnng
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menjadi tugas mereJ<a, dan sernua itu telah ada dalam llmu Allah dan
ketetapan-Nya

Apa yang kami sebutkan ini bahwa lailatul qadar adalah khusus

untuk umat ini dan tidak dimiliki oleh umat sebelumnya adalah pendapat
yang shahih dan masyhur yang diputuskan oleh para sahabat kami dan
jumhur ulama. Pengarang lqtab Al lddahberkata: orang-orang berselisih
pendapat, apakah lailatul qadar dimiliki oleh umat sebelumnln, ia
berkata: Yang palins tepat bahwa ia hanya khusus untuk umat ini,
kemudian ia berdalil dengan sebuah hadits yang magyhur tentang sebab

turunnya surah ini.

Ketiga: lailatul qadar ada sampai Hari Kiamat, dan dianjurkan
untuk mencarifrya dan berstrngguh-s,-sg1h dalam meraihnya. Dan telah
dijelaskan dalam bab sebelum ini bahwa Rasulullah S sangat

bersungguh-sungguh mencarinya pada sepuluh malam terakhir dari
bulan Ramadhan yang tidak dilakukannya pada mahm-malam yang lain.

Dan bahwasanlra beliau jika telah memasuki sepuluh malam terakhir
menghidupkan malam, mernbangunkan keluarganya dan

mengencangkan ikat pinggangnya. Dan dua hadits ini ada dalam shahih
Al Bukhari dan Muslim

Dan menurut madzhab Asy$nfi'i dan jumhur sahabat kami
bahwa ia terbatas pada sepuluh malam terakhir Ramadhan dan
dirahasiakan atas kita. Akan tetapi ia ada dalam safu malam tertenfu
tidak berpindah darinya dan taaf pada malam tersebut sampai Hari
Kiamat, dan semua malam seprrluh 37ang terakhir.berpotensi menjadi
malam lailaful qadar akan tetapi yrang paling kuat adalah malam-malam
ganjil dan yang paling dominan menunrt AsySyafi,i adalah malam dua
puluh safu; dan pada safu ternpat Aqr$nfi'i condong ke matam dua
puluh tiga.

Al Bandaniji berkata: Menurut ma&hab Asy-Syafi,i bahwa yang

paling dominan menurutrya adalah malam dua puluh safu. Dalam gaal
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qadim ia berkata: Malam dua puluh satu atau malam dua puluh tiga,

keduanya adalah,Snalam paling dominan menurutnya, dan sesudahnya

adalah malam dua puluh tuiuh, inilah pendapat paling masyhur dalam

madzhab bahwa ia terbatas dalam sepuluh malam terakhir Ramadhan.

Dua imam yang agung dari kalangan sahabat kami, yaitu Al Muzani dan

Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah berkata: Bahwa ia

berpindah-pindah diantara sepuluh malam, pada suatu tahun ia

berpindah ke suatu malam dan pada tahun yang lain ia berpindah ke

malam yang lain, unfuk menggabungkan antam hadits-hadits yang ada.

Dan inilah pendapat yang dzahir yang dipilih, karena adanya perbedaan

redalsi antara hadits-hadits 5nng shahih dalam hal itu seperti Snng akan

kami jelaskan insya Allah, dan tidak ada jalan lain untuk

menggabungkan antam hadits-hadits

perpindahannya.

kecuali dengan

Al Mahamili dalam htab At'Tairid, pengarang kitab At-Tanbih

dan yang lainnya berkata: Lailaful qadar dicari pada semua malam

Ramadhan, dan disebutkan oleh Al Ghazali dalim kitab .4/ Waiiz sebuah

pendapat, dan Al Mahamili mengklaim bahwa ia madzhab Asy-Syafi'i

lalu berkata dalam urtab AbTairid, Madzhab Asy-syafi'i bahwa malam

lailatul qadar dicari pada setiap malam Ramadhan, dan pastinya ia pada

sepuluh malam terakhir dan pastinya ia pada malam-malam yang ganjil'

Ini perkataannya dalam lntab At-Tajrid, dan nanti akan disebutkan

sejumlah hadits yang menjadi landasannya dan sejumlah hadits yang

menjadi landasan bagi jumhur sahabat kami, insya Allah.

Ashab kami berkata: Dan ciri malam ini bahwa ia adalah malam

yang cerah tidak panas dan tidak dingin, dan pada pagi harinya

matahari terbit dengan jelas namun tidak panas, dan hadits yang

menyebutkan ciri-ciri ini akan kami sebutkan, insya Allah.

Jika ada yang berkata: Apa faedahnya mengetahui ciri-ciri

tersebut setelah ia berlalu, karena ia berlalu dengan terbitnya fajar.
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Jawabannya: Dari dua sisi: Pertama: Bahwa dianjurkan untuk

bersungguh-sungguh pada hari sesudahnya sebagaimana bersungguh-

sungguh pada malamnya, seperti yang akan kami jelaskan insya Allah.

Kedua: Yang masyhur dalam madzhab bahwa ia tidak berpindah-

pindah, jika telah diketahui pada suafu tahun maka dimanfaatkan untuk

bersungguh-sungguh padanya pada tahun yang akan datang dan tahun

berikutnya.

"' Keempat: Dianjurkan untuk memperbanyak shalat dan doa

dengan sungguh-sungguh dan juga dalam ibadah-ibadah yur,g lainnya.

Sebagaimana hadits Nabi $: Barangsiapa melakukan qiyamullail pada

malam lailaful qadar dengan penuh keimanan dan kepasrahan maka

akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Dan hadits Aisyah 6
tentang doa pada malam tersebut, dan keduanyn adalah berstafus hadits

shahih

Dan dianjurkan unfuk berdoa padanya dengan doa yang ada

dalam hadits Aisyah seperti yang akan disebutkan oleh Al Mushannif

dan para sahabat, dan dian;urkan unfuk menghidupkannya dengan

ibadah sampai terbit fajar, Allah berfirman: Fl g &: e Y
'Kqelamatan ia sampai terbit faj,ar", (Qs. Al Qadr [97J: 5). Ashab kami

berkata: Artinya bahwa ia adatah keselamatan dari sejak terbenamnya

matahari sampai dengan terbitrya fajar, seperti yang akan kami jelaskan

inqn Allah

Ar-Ruyani berkata dalam l,ilrlb Al hhr. FsySyafi'i berkata

dalam qaul qadim Barangsiapa yang menunaikan shalat Isya' dan

Shubuh berjama'ah maka ia telah mendapatkan kebenrnfungan darinya.

Ar-Ruyani berkata: Asy-S5rafi'i dalam qaul qadim berkata: Dianjurkan

ijtihadnya pada hari itu seperti ijtihadrya pada malam harinya, ini

nashnya dalam qaul qadim dan tidak diketahui dalam qaul jadid nash

yang menentangnya. Telah kami jelaskan dalam muqaddimah bahwa
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yang dinashkan olehnya dalam qaul qadim dan tidak ada nash yang

menentangnya dan menyetujuinya dalam quut iudia-maka ia adalah

madzhabnya, tidak ada perselisihan pendapat, wallahu a'lam-

Kelima: Ashab kami berkata: Jika ia berkata kepada isterinya

engkau tercerai malam lailatul qadar atau kepada budaknya engkau

merdeka pada malam lailaful qadar, jika ia mengatakannya sebelum

Ramadhan atau ketika Ramadhan sebelum ler,r,lat malam dua puluh satu

Ramadhan maka isterinya jafuh talak dan budaknya merdeka pada

bagian pertama dari malam terakhir ,bulan Ramadhan, karena telah

berlalu atas keduanya malam lailaful qadar pada salah safu malam yang

sepuluh. Dan jika ia mengatakannya setelah lenr,at malam-malam

sepuluh terakhir, maka ia jafuh talak dan merdeka pada tahun yang

berikutnya pada bagian awal dari malam yang belum semputna, baik ia

mingataknnya pada malam hari atau siang hari, karena malam lailaful

qadar telah berlalu atas keduanya, demikian penelitian masalah ini, dan

demikian para peneliti menyatakan.

Sedangkan perkataan Al Mushannil dan yang sepakat

dengannya: Jafuh cemi pada malam yang sama pada tahun berikutrSn

ada kesan ceroboh, karena cerai mendahului malam dari ternpat

kejadiannya, demikian juga perkataan pengarang kitab At-Tatimmah

dan yang sepakat dengann5n, bahwa jika ia mengatakannya sebelum

berlalu sedikit dari sepuluh malam terakhir ia jafuh cerai dan merdeka

pada hari terakhir. Ini tidak benar karena ia tidak berganfung sampai

hari terakhir, tetapi terjadi pada bagian pertama dari malam terakhir,

dan karena boleh jadi ia teriadi pada malam lailatul qadar. Ashab kami

berkata: Jika ia berkata: engkau cerai pada hari Jum'at atau malam

Jum'at maka ia jatuh cerai pada bagian awal dari waktu tersebut karena

ada namanya. Dan seperti perkataan pengarang lttab At-Tatimmah Ar-

Rafi'i berkata: Ia jafuh cerai dengan berlalunp sepuluh malam terakhir,
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dan ini juga dinilai ceroboh, dan yang benar ia pada bagian pertama dari

malam terakhir, demikian Al Mushannif menukil masalah ini dari pam

sahabat, dan disepakati oleh jumhur atas perincian ini, dan ini adalah

cabang dari mereka menurut madzhab yang masyhur bahwa malam

lailatul qadar tertentu pada sepuluh malam terakhir, tidak berpinda-

pindah tetapi ia pada malam tertenfu setiap tahun.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitab Al Mujatmd dan

pengarang kitab Ary-SSnmil dm !,ang lainnya berkata: JilG ia
menggantungkan cerai dan pemerdekaan sebelum berlalu safu malam

dari sepuluh malam terakhir Ramadhan ia jatuh cerai dan merdeka pada

awal malam terakhir Ramadhan, dan jika ia mengganfungkannya setelah

berlalu safu malam dari sepuluh malam terakhir maka tidak jafuh cerai

dan tidak merdeka kecuali pada malam terakhir Ramadhan pada tahun

berikutnya, dan ini benar menunrt pendapaf yang mengatakan ia

berpindah-pindah karena kemungkinan ia terjadi pada tahun pertama

pada malam yang lalu, dan pada tahun kedua pada malam terakhir.

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dan yang sepakat dengannya seakan

membuat cabang atas perpindahannya padahal menurut madzhab ini ia

pada malam tertentu. Dan kemungkinan mereka mengatakan hal itu
secara mutlaq, baik kami mengatakan ia tertentu atau berpindah-pindah,

karena tidak ada dalil yang pasti ia pada malam tertentu, maka cerai dan

pemerdekaan tidak jafuh dengan keraguan. Dan kemungkinan ini

mungkin bukan perkataan pengarang latab Asy-Syamil, karena ia

mengatakan: Cerai tidak jatuh kecuali pada akhjr bulan karena bisa

berbeda-beda, dan mungkin perkataannya ditalaMlkan juga.

Sedangkan AI Ghazali berkata dalam l<itab Al Wasith: As5r-Syafi'i

berkata: Jika ia berkata kepada isterinya pada pertengahan Ramadhan:

engkau cerai malam lailatul qadar ia tidak jatuh cerai hingga berlalu safu

tahun, karena cerai tidak jafuh dengan keraguan. Ar-Rafi'i dan yang
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lainngn berkata: Kami tidak mengetahui harus berlalu satu tahun dalam

masatah ini kecuali dalam kitab Al Ghazali.

Perkataannya: "Cerai tidak jafuh dengan ragu" diterima tetapi ia

jatuh dengan dugaan png kuat. Imam Al Haramain nhimahullah

berkata dalam masalah ini: AsySyafili nhimahullah ragu pada sepuluh

malam, dan sedikit cenderung kepada sebagiannya. Ia berkata: Dan

keterbatasannya pada sepuluh tetap menuruttya dengan dugaan yang

kuat, walaupun tidak pasti. Ia berkata: Dan jatuhnya cerai diikutkan

dengan madzhab praduga, ini perkataan imam, dan yang dinisbatkan

oleh Ar-Rafi dan yang sependapat dengannSn kepada Al Ghazali

bahwa ia berpendapat menyendiri adalah tidak seperti yang mereka

katakan justeru ia sependapat dengan apa yang telah kami katakan dari

Al Mahamili dan pengarang l+fiab At-Tanbirl bahua lailatul qadar dicari

pada semua malam Ramadhan, akan tetapi pendapat madzhab ini

adalah pendapat jumhur yang telah lalu tentang masalah cerai dan

pernerdekaan budak. Dan ia adalah cabang atas madzhab tentang

pembatasannya pada sepuluh malam terakhir, dan pada malam tertenfu.

Masalaht Di sini Aqrsyaf i dan para sahabat menyebutkan

. penafsiran singkat atas strmh Al Qadr, dan png paling baik disebutkan

adalah Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al Muiarmd. Mereka berkata:

firman Allah' 'oii7lty'so*gg,rh"t, I{ani menurunkanny...', lnifu Al

Qnr'an, dhamtkembali kepadl yang telah dimaklumi. Mereka berkata,

Nlah Ta ata menurunkan Al Qur'an pada malam lailatul qadar dari

lauhul Mahfudz ke langit dunia secara sekaligus, kernudian dari langit

dunia Allah menurunkannya kepada Nabi $ secam berangsur-angsur

safu ayat dua ayat dan satu surah sesuai dengan nnsahh dan hikrnah

yang diketahui oleh Allah Ta'ala.

. Mereka berkata: Firman Allah: ,# 41G'E $i''iflunituu
qadar lebilt bik dari sqibu bulan', artiqn ibadah pada malam itu lebih

utama nilainya dari ibadah seribu bulan tanpa lailatul qadar. Al Qadhi
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Abu Ath-Tha5ryib berkata: Ibnu Abbas berkata: Artinya, ibadah pada

malam itu lebih baik dari ibadah seribu bulan dengan puasa pada siang

harinya dan shalat pada malam harinp tanpa lailafulqadar.

Firman Altah: [ilft 
:K$Xi 'Ji 'pu* matatkat dan ruh

furunu, maksudnya adalah Jibril & dengan izin Tuhan mereka,

maksudnya dengan perintah-Nya, dari setiap perkara keselamatan,

maksudnya keselamatan atas orang-orang yang beriman. Ibnu Abbas

berkata: Keselamatan atas setiap orang mukmin kecuali pecandu

khamer atau pelaku kernaksiatan atau dukun atau orang yang

bersengketa, barangsiapa Snng mendapatkan keselamatan ia akan

diampuni dosanya yang telah lalu. Dan firman-N3n, ;{l *, i*
'Hingga terbit fajal', Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dan yang lainngn

berkata: Maksudnya, bahwa ia adalah keselamatan dari sejak matahari

terbenam sampai terbit fajar.

Madzhab Ulama tentang Masalah-Masalah Lailatul
Qadar

Telah dihimpun oleh Al Qadhi Al Imam Abul Fadhl Iyadh As-

Sabti Al Maliki dalam kitab Syarah Shahih Muslim secara menyeluruh

dan teliti. Ringkasan apa yang disebutkan olehnya bahwa ia berkata:

Para ulama salaf dan khalaf telah bersepakat bahwa lailatul qadar tetap

ada sampai Hari Kiamat, sesuai dengan hadits-hadits yang jelas dan

shahih yang memerintahkan unfuk mencarinya

Ia berkata: Ada sekelompok orang yang menyimpang dan

berkata: Ia telah diangkat. Demikian Ashab kami menyebutkan

perkataan ini dari suafu kaum, dan jumhur tidak rnenyebutkan nama

mereka, dan disebutkan oleh pengarang kitab At-Tatimmah bahwa ia

adalah perkataan kelompok Rafidhah, dan mereka bersandar kepada
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hadits Nabi $ yang berbunyi, cii,f pVi AW u{. "Hngga ada dua

orang bersengketa lalu ia (lailatul qadar) diangl<at", dan ini adalah hadits

yang shahih seperti yang nanti akan kami jelaskan di cabang khusus

tentang hadits-hadits lailatul qadar insya Allah

Apa yang dikatakan oleh mereka adalah salah dan fatal, karena

bagian akhir hadits membantah klaim mereka, dimana Rasulullah $
bersabda' #,igf' + 6#'6 |€ t;abk ol ,;-bt i4:j "t-alu ia

diangkat dan mudah-mudahan ia maniadi kebaikan bagi kalian, cailah ia

di tujuh dan sembilan', demikian tercantum pada awal kitab shahih Al
Bukhari. Dalam hadits tersebut secara jelas dinyatakan bahwa yang

dimaksud dengan diangkat adalah diangkat pengetahuannya tentang

waktunya, karena sekiranya yang diangkat adalah wujudnya tentu beliau

tidak memerintahkan unfuk mencarinya.

Al Qadhi Iyadh berkata: Menurut madzhab jama'ah mereka

berselisih pendapat tentang tempatrya, ada yang berkata: Ia berpindah-

pindah terkadang pada safu tahun berada di suatu malam dan di tahun

yang lain ada di malam png lain, dan'dengan inilah hadits-hadits

digabungkan dan dikatakan bahwa setiap hadits menginformasikan

waktunya, jadi tidak ada kontmdiksi antara hadits-hadits tersebut.

Ia berkata: Inilah pendapat Mdik, Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq,

Abu Tsaur dan png lainqB. Mereka berlota: Ia berpindah-pindah di

sepuluh malam terakhir bulan Rarnadhan. Ia bertata: Dan ada yang

berpendapat dalam semuanla. Dan ada 3png berpendapat: Ia adalah

malam tertentu pada setiap tahun tidak berpindah-pindah, dan atas

dasar ini ada yang berkata sepaniang tahun. Dan ini adalah pendapat

Ibnu Mas'ud, Abu Hanifah dan dua ternannya. Dan ada yang

berpendapat: Jtistenr ia hanya khusus di bulan Ramadhan, dan ini

adalah pendapat Ibnu Umar dan jama'ah. Dan ada png berpendapat: Ia

di sepuluh malam pertengahan dan sepuluh malam terakhir. Dan ada

yang berpendapat: Di sepuluh malam terakhir' Dan ada lnng
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berpendapat: Khusus di malam-malam ganjil pada sepuluh malam

terakhir. Ada yang berpendapat: Di malam-malam genap seperti yang

dinyatakan dalam hadits Abu Sa'id yang akan kami jelaskan nanti insya

Allah.

Ada pula yang berpendapat: Bahwa ia di malam dua puluh tiga
atau dua puluh tujuh, dan ini adalah pendapat Ibnu Abbas. Dan ada

yang benpendapat Dicari pada awal malam tujuh belas atau dua puluh

satu atau dua puluh tiga, dan ini adalah pendapat dari Ali dan Ibnu
Mas'ud r{g.

Ada pula lrang berpendapat: Malam dua puluh tiga, dan ini
adalah pendapat mayoritas sahabat dan 3nng lainryn. Dan ada yang

berpendapat: Malam dua puluh empat, dan pendapat ini disebutkan dari
Bilal, Ibnu Mas'ud, Al Hasan dan Qatadah d&. Dan ada yang

berpendapat: Malam dua puluh tujuh, dan ini adalah pendapat sejumlah

sahabat diantaranya ubay, Ibnu Abbas, Al Hasan dan Qatadah. Dan ada
yang berpendapat: Malam tujuh belas dan ini adalah pendapat Zaid bin
Arqam dan juga disebutkan dari Ibnu Mas'ud. Dan ada yang

berpendapat: Malam sembilan belas, dan disebutkan juga dari Ali dan
Ibnu Mas'ud. Dan ada yang berpendapat: Malam terakhir dari bulan
Ramadhan, ini pendapat terakhir yang disebutkan oleh Al eadhi lyadh
mhimahullah. Dan selain Al Qadhi ada yang menyebutkan pendapat-
pendapat ini secara terpisah-pisah.

Adapun perkataan pengarang kitab At Hawi Tidak ada
perselisihan pendapat antara para ulama bahwa malam lailatul qadar

ada di sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan adalah pendapat
yang tidak diterima karena perselisihan pendapat pada yang lainnya

sangat masyhur. Dan madzhab Abu Hanifah dan yang lainnya seperti
yang lalu. Sedangkan perkataan pengamng l$tab At Hilgh. Bahwa
mayoritas ulama berkata: Ia ada pada malam dua puluh fujuh adalah
menyalahi pendapat jumhur.

402 ll,et U"i*u'syarah Al Muhadzdzab



Masalah, Ketahuilah bahwa lailatul qadar dapat dilihat oleh

siapa saja yang dikehendaki Nlah Ta'ala untuk melihatnya pada setiap

tahun dalam bulan Ramadhan, sebagaimana dinyatakan dalam sejumlah

hadits dan informasi dari orang-orang shaleh. Dan mereka yang melihat

lailatul qadar sangat banyak dan tidak terhitung. Adapun perkataan Al

Qadhi Iyadh dari Al Mahlab bin Abi sufrah pakar fiqih dari madzhab

Maliki yang mengatakan hahwa tidak mungkin melihat lailatul qadar

adalah pendapat yang salah besar, dan telah aku jelaskan agar tidak

keliru.

Masalah' Pe4garang kitab N Hawi berkata dianjurkan bagi

orang yang melihat lailatul qadar untuk merahasiakannya dan berdoa

dengan ikhlas, niat dan keyakinan yang benar untuk kebaikan.agam?

dan dunia, dan hendaknya doa ynng paling banyak dipaniatkan adalah

doa unfuk agama dan akhirat

Masalah' Pengarang lfttab At lddahberkata: Al Qaffal berkata:

Sabda Nabi S: "Aku mimpi melihat malam ini kernudian dilupakanrya",

maknanya bukan melihat para malaikat dan cahaya secara kasat mata

kemudian dilupakan pada malam apa melihatrya, karena yang seperti

ini jaranq terlupakan, akan tetapi maknanya batiwa dikatakan kepada

beliau lailatul qadar begini dan begini kemudian dilupakan bagaimana

hal itu dikatakan kepada befiau.

Penjelasan Sejumlah Hadits Seputar Lailatul Qadar

' Dari Abu Hurairah r$r dari Nabi $, beliau bersabda: U i'l V
it n |6 6 $ 'jI ti.Wt) tltil lliir "Bamngsiapa melakukan qiwm
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pada malam'lailaful qadar dengan penuh keimanan dan keikhlasan maka

akan diampuni dosanya gng telah lalu."HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar l$ bahwa sejumlah sahabat

Rasulullah $ bermimpi melihat lailatulqadar pada tujuh malam terakhir,

maka Rasulutlah S b."-*"bda, 'rr.l .tti\t il.Jt ,J 'c.,1b7 U Vr43 6tl
,gli\t gI,.J' .J t{lj.4i q-j& b& t*u melihat mimpi katian sepakat

dalam fujuh malam terakhir, maka brangsiapa jmng mengintainSn

silahkan mengintairya pada tujuh nnlam tqakhir."HR. Al Bukhari dan

Muslim.

Diriwayatkan dari Aisyah Q, ia berkata: Rasulullah $ menekuni

sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan dan bersabriar J.!rir W b-r,
OWt ;r2 gri\t .:*i "Arilah lailatul qadar dalam "*Urn malan
temkhir bulan Ramadhan "HR. Al Bukhari dan Muslim,'dan ini adalah

redaksi Al Bukhari. Dan datam riwayat Al Bukhari disebutkan, 4 tT-r^t

,tWt a gtj\t ft'u ii, A ,iit "Curituh taitatut qadar pada malam

ganjil dari sepuluh malam teml<hir bulan Ramadhan."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg bahwa Nabi $ bersabda:

4t lF Frf- Ai ,& *i*6 J ..liriir u:S ow:t 6 3;tj\t f, Aa3:.4t
,# l;ng "Carilah ia dalam sepuluh malam terakhir dari bulan

Ramadhan yaifu lailaful qadar, pada sernbilan malam tersisa, tujuh

malam tersisa, lima malam tersisa. "HR. Al Bukhari.

Diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Rasulullah

$ keluar hendak mengabarkan malam lailaful qadar, lalu ada dua orang

muslim yang saling bersengketa, maka beliau bersabda: i;\'eq?j 6i-ri6 ;€ ,:t lrk'ol ,f: ;,$5 Syii 3yi ,ra€{,pt dX
'*fJt: 

\fiiri b"6t "Aku keluar hendak mangabarkan *.iau katian

tentang lailatul qadar namun fulan dan fulan saling maka ia

pun diangkat kembali, dan mudah-mudahan ia membawa kebalkan bagi

kalian, maka carilah ia pada malam sunbilan, fujuh dan lima." HR. Al
Bukhari. Dan telah dijelaskan sebelumnya bahwa maknanya adalah
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diangkat penjelasan waktunya dan bukan diangkat wujudnya, karena jika

diangkat wujudnya maka tidak diperintahkan untuk mencarinya. para

ulama berkata: dan sabda Rasulullah St ts ':p 
ok ttt ,P "Mudah-

mudahan ia membawa kebaikan bagi kalian', maksudnya supaya kalian

lebih giat lagi mencarinya dan bersungguh-sungguh dalam setiap malam.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah S
bersabda: lf,t f, A q# C^l''fr. "yJ i ,r;uil, W *"rl "*r.
bermimpi-melihat lailatul qadar kernudian aku dibangunkan oleh salah

seorang isteriku sehingga aku lupa dalam sepuluh malam yang tercisa-"

HR. Muslim

Diriwayatkan dqri Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: Kami beri'tikaf

bersama Nabi $ pada sepuluh malam pertengahan bulan Ramadhan,

lalu beliau keluar pada pagi hari tanggal dua puluh.lalu berkhutbah di

hadapan kami dan bersaMa: 6#'6 l#Jil Wt i lfi'W --i ,il
*i:6 dGJ,;t ,J'*i|t,i, ji, d itt\t y, 

l"s.ounssuhnw 
aki

Telah'bennimpi melihat lailatul qadar kanudian aku dilupakan -atau aku

lupa- maka carilah ia pda malam ganiil dari sepuluh malam tqakhir,

saunggwhnSa aku bermimpi melihat dinku bercuiud di atas air dan

tanah lumpur.,,maka barangsiapa yang beri'fikaf bersama Rasulullah $
hendaklah ia kembali", lalu kami pun kembali dan kami tidak melihat

tanda-tanda hujan di langit tiba-tiba mandung datang dan hujan turun

hingga mangalir di atap masjid, dan atapnln adalah pelepah kurma, dan

shalat pun ditegakkan, lalu aku melihat Rasulullah $ bersujud di atas air

dan tanah lumpur, sampai aku melihat belGs lumpur di dahinya." HR.

Al Buk*rari dengan redaksi ini dan Muslim secara maknanya.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al.Khudri & juga bahwa Rasulullah

&r i,tikaf pada sepuluh hari pertama dari Ramadhan kemudian i'tikaf

pada sepuluh hari kedua, kemudian berpidato di hadapan orang-orang

dan bersabdat "sesungguhn5a aku beri'tikaf pda sepuluh hari perbma

mencari malam itu, kernudian i'tikaf sepuluh hari kdua kemudian aku
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datang lalu dikatakan Ia ada pda sepuluh hari temkhir, maka

yang ingin i'tikaf silahkan ilikaf', lalu orang-orang pun

beri'tikaf bersama beliau, dan beliau bersabda: "Aku bermimpi
melihatnya pada malam ganjil, dan sesungguhn5n aku sujud pada pagi
harinya di atas air dan tanah lumpur",lalu masuk pagi hari tanggal dua

puluh satu, dan beliau bersiap-siap unfuk melaksanakan shalat Shubuh,

tiba-tiba hujan furun hingga masjid bocor dan aku melihat lumpur dan

air, lalu beliau keluar setelah selesai menunaikan shalat Shubuh, dimana

dahi dan bagian hidung beliau terlihat basah dan.berlumpur, dan

temyata ia adalah malam dua puluh satu." HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Unais bahwa Rasulullah #r
bersabda: f t :6 A:c;"t d:;rt ,Wf ii lrlir U 4t "Aku betmimpi
melihat lailatul qadar kernudian aku dilupkan dan aku melihat dinku
pada pagi hartryn basujud di atas aA dan tanah htmpur',lalu furunlah

hujan pada malam dua puluh tiga dan Rasulullah $ shalat mengimami

kami dan pergi, dan terlihat di dahinya dan hidungnya ada bekas air dan

lumpur, dan Abdullah bin Unais berkata: Dua puluh tiga." HR. Muslim.

Diriwayatkan dari Abdullah Abdunahmanll bin Ash-Shanabihi ia

berkata: "Kami keluar dari Yaman unfuk berhijrah, lalu kami tiba di

Juhfah pada pagi harinya, lalu datanglah seorang pengendara lalu akan

sampaikan kabar kepadanya, lalu ia berkata: Rasulullah $ mengalahkan

kami atas lima hal, aku berkata: Apakah hanya mengalahkanmu atas

lima hal, apakah engkau pemah mendengar sesuatu tentang lailatul

qadar? Ia menjawab: Adalah Bilal muadzin Rasulullah $ pemah

menyampaikan kepadaku bahwa ia jafuh pada fujuh malam pertama

dari sepuluh malam terakhir." HR. Al Bukhari.

rl Yang benar adalah Abdunahman bin Usaitah &h-shanabihi, dan Abu Abdullah
masuk lslam pada masa Rasulullah S dun ia.hendak mendatangi beliau, namun ketika
sampai di Juhfah ia mendengar kabar bahwa Nabi $ meninggal dunia, dan ia
tergolong salah sahr pembesar tabi'tn.
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Diriwayatkan dari Abu sa'id Al Khudri ia berkata: Rasulullah s
bersabda: i.WJ €tl W :d, W "Malam lailatul qadar adalah malam

dua puluh empat", HR. Abu Daud Ath-Thayalisi'dalam Musnadnya,

dan ada yang mengatakan bahwa statusnya baik namun aku tidak

melihatnya.

Diriwayatkan dai. zirr bin Hubaisy, ia berkata: Aku berkata

kepada Ubay bin Ka'b: Sesungguhnya saudaramu Ibnu Mas'ud berkata:

"Barangsiapa melakukan qiyamullail sepanjang tahun, maka ia akan

mendapati lailatul qadar." Lalu ia berkata: "Mudah-mudahan Allah

merahmatinya, ia bermaksud dengannya agar orang-orang lebih

bersemangat dan tidak berpangku tangan, namun ia sungguh

mengetahuinya bahwa ia ada pada bulan Ramadhan, ada pada sepuluh

malam terakhir, ada pada malam dua puluh fujuh", kemudian ia

bersumpah tanpa ragu bahwa ia ada pada malam dua puluh fujuh, lalu

aku berkatd: "Atas dasar apa engkau mengatakan hal itu wahai Abu

Mundzir?" Ia menjawab: "Dengan tanda yang disarnpaikan oleh

Rasulullah $ kepada kami, bahwa pada pagi hari matahari terbit tanpa

bercahaya. " HR. Muslim.

Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Demi Allah aku mengetahui

malam apa yang kami diperintahkan oleh Rasulullah # untuk

melakukan qiyamullail, ia adalah malam dua puluh tujuh'"

Datam riwayat Abu Daud dengan isnad yang shahih disebutkan:

Aku berkata: "Wahai Abu Mundzir, bagaimana engkau mengetahui hal

itu?", Ia menjawab: "Dengan tanda yang disampaikan oleh Rasulullah

,$ kepada kami." Zirr ditanya: "Dan apakah tandanya?", Ia menjawab:

"Pada pagi hari itu matahari terbit seperti baskom tidak bercahaya

sampai ia meninggi."

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Abi Sufuan dari Nabi g$

tentang malam lailatul qadar, beliau bersabda: ti.bi i" il$ "Yaitu

malam dua puluh tujuh."H(. Abu Daud dengan isnad yang shahih.
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Diriwayatkan dari Musa bin uqbah dari Abu Ishaq dari sa'id bin
Jubair dari Ibnu umar, ia berkata, "Rasuruilah $ ditanya dan aku
mendengar tentang lailatul qadar, Ialu beliau menjawab: ,tw, y e. A
"Ia ada pada setiap Ramadhan' HR. Abu Daud sedemikian dengan
isnad yang shahih. Dan ia berkata: Diriwayatkan oleh suft7an dan
syn'bah dari Abu Ishaq secara mauguf atas Ibnu Umar, keduanp tidak
memarful<annya kepada Nabi $, dernikian perkataan Abu Daud, dan
hadits ini statusnya adalah shahih. Dan telah disebutkan bahwa suatu
hadits jika diriwayatkan secara marfu'dan mauqufmal<ahukumnya yang
benar adalah marfu'l<arqa ia riwalnt btqah.

Diriwaptkan dari Isa bin AMullah bin unais Al Juhani dari
bapaknya ia berkata: Aku berkata: "wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku adalah orang yang tinggal di kampung baduwi, dan alhamdulillah
aku selalu shalat, maka perintahkan kepadaku safu malam unfuk
singgah di masjid ini", lalu beliau bersaMa: i-;ttt AY0 U JJI
"singgahlah pada malam dua puluh tiga.' lalu aniknya ditanya: "Apa
yang dilakukan oleh bapakmu?", Ia menjawab: "la masuk ke dalam
masjid, dan selesai mengerjakan shalat Ashar ia tidak lagi keluar kecuali
unfuk suatu keperluan sampai selesai shalat Shubuh, dan selesai shalat
shubuh ia mendapati untanya telah siap di pintu masjid, lalu ia
menungganginya dan kembali ke kampung baduwinya." HR. Abu Daud
dengan isnad yang baik dan ia tidak menilainya lemah.

Diriwayatkan dari Abu sa'id ia berkata: "adarah Rasulullah $
beri'tikaf sepuluh malam kedua bulan Ramadhan mencari lailaful qadar
sebelum ia dinyatakan kepada beliau, kemudian ia dinyatakan kepada
beliau bahwa ia ada di sepuluh malam terakhir, kemudian beliau keluar
menemui orang-orang lalu bersabda: U a:-;*f i:Sri (rf irri' td ti
6#,6,,i{..S i.,GHr W 9w=y*3;A ,i;\ t*€A ,rt*
q,-v*y: \U,i lirrir J oj-;ir ,;,tj\t /;'a "wuni 

".uiunmanusia, telah dinSabkan kepdaku malam lailatul qadar,
dan aku keluar hendak mazSampaikann5n kepada kalian, namun ada
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dua omng jnng bercengketa diternani oleh syetan sehingga aku pun

lupa dengannyra, mal<a caritah ia di sepuluh malam temkhir, carilah ia di

matim sembilan, fujuh dan lima." Aku bertanya: "Wahai Abu Sa'id,

tentu kalian lebih mengerti tentang bilangan angka itu daripada kami", ia

rnenjawab: "Benar, kami lebih berhak atas hal ifu dari kalian." Aku

berkata: "Apakah sembilan, tujuh dan lima ifu?", Ia berkata: "Jika

berlalu dua puluh satu maka sesudahnya adalah dua puluh dua dan

itulah sembilan, jika berlalu dua puluh tiga maka sesudahnya adalah

tujuh, dan jika berlalu dua puluh lima maka sesudahnya adalah lima."

HR. Muslim

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ia berkata: Rasulullah s
bersabda kepada kami: ,sisil Ni ,i)t:hri 'U ?F e, y$ e ti'$'
|*, "i ,arPt pX *gi , efut "Carilah ia di malam dua puluh tuiuh

Ramadhan dan malatn dua putuh safu dan malam dua puluh tiga.o

Kemudian beliau terdiam. HR. Abu Daud dan ia tidak menilainya lernah,

dan isnadnya adalah shahih kecuali satu orang yaitu Hakim bin12 Saif

Ar-Ruqy, Abu Hatim berkomentar tentangnya: Ia adalah seorang syaikh

yang jujur, haditsnya ditulis namun tidak menjadi huijah, karena dinilai

tidak teliti.

Diriwa5ntkan dari Malik.bin Murtsid dari bapaknln ia berkata:

Aku berkata kepada Abu Dzar: "Apakah engkau pemah bertanya

kepada Rasulullah $ tentang lailaful qadar?." ia menjawab: "Aku adalah

orang yang paling banyak bertan5n tentang hal itu, aku berkata: wahai

Rasulullah, tolong kabarkan kepadaku tentang lailatul qadar, apakah ia

ada di bulan Ramadhan atau di bulan yang lainnya?." Beliau menjawab:

o6i ,*'e $. ,l "Tidak, melainkan ia ada di bulan Ramadhan", lalu

aku berkata: "wahai Rasulullah, apakah ia bersama para nabi lalu

setelah mereka wafat dan diangkat, ia pun diangkat bersama mereka

12 Ia adalah Hakim bin Saif btn Hakim, pelaSan bani Asad Abu Amr Ar-Ruqi, dari

tingkatan kelima, Ibnu Hajar berkata: ia jujur.
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atau apakah ia akan ada sampai Hari Kiamat?." Beliau menjawab, .[i,r
lil4t y- 4a "Tidak, melainkan ia sampai Hari Kiamat "Aku berkata:
"Kalau begitu tolong kabarkan kepadaku di bagian mana ia dari bulan
Ramadhan itu?." Beliau bersabda, llt' y'iiri gtj\r FJt ,J nir;ir
"carilah ia di sepuluh malam t"**ni, ian seiuluh iaram putama."

Kemudian Rasulullah $ berbicara dan berbicam lalu aku menunggu
lengahnya lalu aku berkata: wahai Rasulullah, torong kabarkan
kepadaku di sepuluh malam lrang mana ia? Beliau bersaMa: ;) ojiAt
ti A. f ,f ,iiLt tj ,Srl\t iJlt "Arihh ia di sepuluh nntan
t*akhir, dan jangan lagi berbntp tenbng sanafu kepdaku setdah ini.'
Kemudian beliau berbicara dan tenrs berbicam hingga aku menunggu
lengahnya, lalu aku berkata: \l/ahai Rasulullah, aku bersumpah atasmu
dengan hakku, tolong kabarkan kepadaku di sepuluh maram lang mana
ia?-" Maka murkalah Rasulullah $ kepadaku dengan murka yang belum
pemah beliau murka kepadaku sebelum dan sesudah itu, kemudian
beliau bersabda: A ;r?|* ,tLS li ,J,ll\tgll, .l tn.,i-+ilt ;curiluh iu
di tujuh malam tqakhir dan jangan butanga lagi kepadaku tentang
sauatupun setelah rbrl'HR. Al Baihaqi dengan isnad yang lemah.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: "Kami saring
membicarakan tentang lalilaful qadar di sisi Rasulullah $, lalu beliau
bersabda: rye',t) ,b $t ,alt * e gu-'$ ,giupuJono* 

katian
yang masih ingat tatkala bulan muncul dan ia seperti tqbelah

?" HR. Muslim. Al Baihaqi berkata: Ada yang berkata:
Bahwa itu adalah malam dua puluh tiga.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah $
!::?90"", ,iu".A.t,,,Q.Qb st:\, F, Q *.:W'i pt y"Zl,i)
6:FA- e qw a*-'t 7j qr qiills ,isrt;. t51ir; r za\ ilc
"saungguhnjn aku telah melihat AiAU qadar lalu aku
dilupakan darinya, dan ia ada di sepuluh malam temr<hir, 3aifu malam
yang cenh dan terang tidak panas dan hdak dingin, sar<an bulan yang
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ada pda malam itu frdak keluar syetanryn sampi faiaryn cenh."HR'

Abu Bakar bin Amr bin Abi Ashim An-Nabildalam kitabnya.

i

l
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I'TIKAF

Secam etimologi i'Ukaf artingn berdiam diri, menahan diri dan

ketekunan. AqlSyafi'i berkata dalam Sunan Harmalah: l'tikaf adalah

ketekunan seseorang melakukan sesuafu dan menahan diri padanSn,

baik ia berupa kelajikan atau keburukan. Allah Ta'alaberfirmanr g;lllv.
'oj{G6 kl7iiUlAi 'Apakah patuns-patuns yans kalian bei'tikaf
padanya ini-"(Qs. Al-Anbiyaa' [2U: 52). Dan berfirman: # i|'Vfr3
1 d {b 'r;is3- "Lalu mereka nendatansi ,uui kaum 5nns
sedang beri'tikaf pada patung-pafung mereka."(Qs. Al A'raaf [7]: 138).

Dan berfirm un' .77("rt 45j*fr ir,13 <rir$slj "Dan ianganlah
kalian menggauli mereka (para isteri) ketika kalian sedang beri'tikaf di
masH. "(Qs. Al Baqarah l2l t871.

Disebut i'tikaf dalam syariat karena tekun di masjid. Dikatakan:

'akafa yakufu wa W'kifu akfan wa 'ukufan, merupakan dua dialek

bahasa yang telah masyhur, artinya berdiam atas sesuatu dan

menekuninya . Akiffuhu wa a'kifuhu akfan. Mereka berkata: Rata 'akafa

bersifat lazim (tidak berobyek) dan muta'addi fterobyek) seperti yang

telah kami sebutkan, sama halnya dengan l<ata mjab dan mja'fuhu,

naqasha dan naqasthfuhu.
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I'tikaf juga disebut iiwar ldi sisi), seperti perkataan Aisyah yang

telah kami sebutkan dalam bab l-ailatul qadar dalam Shahih Al Bukhari,

dimana ia berkata: Mujawir fll masjid (ada di sisi masjid). Secara syar'i

i'tikaf adalah berdiam diri di dalam masiid oleh orang tertentu dengan

niat tertentu.

1. Asy-Syirazi berkata: I'tikaf adalah sunah [yang

baikl, sebagaimana diriwayatkan oleh Ubay -hin Ka'b dan

Aisyah 'g bahwa Rasulullah # beri'tikaf pada sepuluh hari

terakhir dari bulan Ramadhan. Dan dalam hadits Aisyah

disebutkan: Dan . beliau masih saia beri'tikaf hingga

meninggal dunia. Dan ia wajib dengan nadzar, sebagaimana

diriwayatkan oleh Aisyah g bahwa Nabi S bersabda: )il U
,*ii- \t hr o*x-'o( t:s Ut W 3r' ahi tsl ':E,27'6lrntiuou yang

bernadzar mentaati Allah maka hendaHah ia mentaati-Nya,

dan barangsiapa yang bernadzar maksiat kepada-Nya maka

janganlah ia bermaksiat kepada-Nya.'

Penjelasan:

Hadits Aisyah yang pertama, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dengan tambahannya yang disebutkan, dan hadits Ubay bin Ka'b

diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan isnad-

isnadnya yang shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, atau

menurut Muslim saja. Juga diriwayatkan hadits yang senada dengannya

dalam \iiitab Ash-Shahihain dari riwayat lbnu Umar dan sahabat yang

lainnya.

Sedangkan hadits Aisyah yang berbunyr: ...&' ahi 
'01 tU 7

"Barangsiapa yang bemadzar unfuk mentaati Allah... ", dan seterusnya

diriwayatkan oleh Al Bukhari.
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Penjelasan hukum:

Menurut ijma' bahwa i'tikaf adalah sunah dan tidak wajib, kecuali

nadzar, dianjurkan untuk barryuk mengerjakannya, dan sangat

dianjurkan pada sepuluh malam hari yang terakhir dari bulan

Ramadhan, sesuai dengan hadits-hadits yang telah lalu, dan dalam bab

lailatul qadar sebelum ini.

Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Barangsiapa lrang ingin mengikuti

Nabi $ beri'tikaf sepuluh hari terakhir dari bulan.Ramadhan, maka

hendaklah ia masuk masjid sebelum rnatahari terbenam malam dua

puluh safu Ramadhan agar tidak ketinggalan sesuafupun darinln, dan

keluar setelah matahari terbenam pada malam hari m3p, baik bulan

sempuma maupun kurang. Dan lebih utamanya adalah menetap di

masjid pada malam hari ra3a sampar selesai menunaikan shalat hari

ra5ra, atau keluar darinp menuju ternpat shalat Idul Fifui jika mereka

mengerjakannya d! mushalla (tanah lapang).

2. Asy-Syirazi berkata: Dan tidak sah kecuali dari
seorang muslim yang berakal dan suci, sedangkan orang
kafir tidak sah darinya karena termasuk cabang iman, dan
tidak sah dari seorang kafir seperti puasa, sedangkan orang
yang hilang akalnya seperti orang gila dan maka tidak sah
darinya, karena ia bukan ahli ibadah maka tidak sah i'tikaf
darinya seperti orang kafir.

Penjelasant

Syarat i'tikaf ada tiga: Islam, berakal dan suci dari hadats besar,

yaitu junub, haid dan nifas. Maka tidak sah i'tikaf orang kafir asli, orang

murtad dan orang yang hilang akalnya kalena gila, pingsan, sakit,

mabuk, dan anak kecil yang belum mumaySdz, karena mereka tidak
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memiliki niat, sementam syarat i'tikaf adalah niat. Dan tidak sah i'tikaf

orang yang junub, haid dan nifas, karena bendiamnya mereka di dalam

masjid dinilai sebagai maksiat.

Dan jika datang haid atau nifas atau murtad atau junub ketika

sedang beri'tikaf maka hukumnya akan dijelaskan secara khusus insya

Allah dalam lanjutan bab ini oleh Al Mushannif. Dan dinilai sah i'tikaf

anak kecil yang belum mumalryiz dan perenrPuan yang dinikahkan dan

yang lainnya, dan budak mumi, pengunrs, pencatat dan dukun bayi

sebagaimana puasa mereka dinilai sah, akan tetapi dihammkan bagi

perempuan dan budak unhrk beri'tikaf tanpa izin nnmi dan majikannya,

dan jika keduanya melanggar maka i'tikafnSn tetap dinilai sah namun

hukumnya haram, unllahu a'lam-

3. Aslrsytrazi berkata: Dan tidak diperbolehkan bagi

perempuan unfuk beri'tikaf tanpa ian suami, karena

kenikmatannya adalah milik suami maka tidak boleh

dibatalkan tanpa seizinnya, dan tdak diper6olehkan bagi

seorang budak untuk beri'tikaf tanpa seizin majikannya

karena kemanfaatannya adalah milik majikannya maka tidak

boteh dibatalkan tanpa seizinnya. Dan jika seorang

perempuan bemadzar i'tikaf dengan izin suami atau seorang

budak bernadzar i'tikaf dengan izin maiikannya dilihat -iika
tidak bergantung pada waktu tertenfu- tidak boleh masuk ke

dalamnya tanpa seizinnyn, karena i'fikaf tidak harus segera

dikerjakan sedangkan hak suami dan majikan harus segera

dilaksanakan, maka ia harus didahulukan atas i'tikaf. Dan

jika nadzar berkaitan dengan mas.r tertenfu maka boleh

baginya masuk ke dalamnya tanpa seizinnSn, karena ia waiib

atasnya unfuk mengeriakannya dengan izinnya, dan iika
seorang perempuan beri'tikaf dengan izin suaminya atau

t-
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budak dengan izin majikannya maka dilihat, jika ia sunah
maka boleh baginya mengeluarkannya darinya karena ia
tidak berkeharusan untuk masuk maka diperbolehkan
baginya untuk mengeluarkannya darinya, dan jika ia fardhu
yang berkaitan dengan masa tertentu maka tidak
diperbolehkan baginya untuk mengeluarkannya dari karena
ia wajib atasnya untuk mengerjakannya pada waktunya
maka tidak diperbolehkan baginp untuk mengeluarkannya
darinya, dan jika ia fardhu yang tidak berkaitan dengan
masa tertentu maka ada dua pendapat; pertama.. Tidakilr.
diperbolehkan baginya untuk mengeluarkannya darinya,
karena ia wajib mengizinkannya dan masuk ke dalamnya
dengan izinnya, maka tidak diperbolehkan baginya untuk
mengeluarkannya darinya. Kedua: Jika berturut-furut maka
tidak diperbolehkan baginya untuk mengeluarkannya darinya
karena ia tidak boleh keluar, maka tidak diperbolehkan
baginya untuk mengeluarkannya darinya, seperti orang
bemadzar dalam wakfu tertentu, dan jika tidak berturut-turut
maka diperbolehkan baginya untuk mengeluarkannya
darinya karena ia boleh keluar darinya maka ia boleh
dikeluarkan darinya seperti sunah. Sedangkan mukatab ia
boleh beri'tikaf tanpa izin majikannya karena tidak ada hak
bagi majikan untuk memanfaatkannya, maka ia boleh
beri'tikaf tanpa izin majikannya seperti halnya orang
merdeka. Dan barangsiapa yang separoh dirinya merdeka
dan separohnya budak maka ini dilihat -jika antara dirinrc
dengan majikannya tidak ada penggantian- maka ia seperti
budak, dan iika antara dirinSn dengan majikannya ada
penggantian maka ia pada hari milik majikannya seperti
budak karena hak majikan berkaitan dengan
pemanfaatannya, dan pada hari miliknya ia *perii mukatab
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karena hak ' maiikan' tidak
pemanfaatannln.

berkaitan dengan

PenJelasant

Dahm bab ini terdapat seiurnlah rnasahh: 
1

Pertama, Telah dijetaskan bahwa perempuan dan budak sah

b€ri'tikaf, akan tetapi tidak dipeftolehkan i'tilof tanpa izin dari suami

dan rnajilrannya, siperti disebutkan oleh Al Mushannif. Dan iika

keduanya tetap beri'tikaf tanpa izin kedrnryn rnaka mereka berhak

mengeltrarkan kedtnqn darinln, tidak ada perselisihan pendapat. Dan

jika bemadzar i'tikaf dengan izin suami dan maiikan -jika ia berkaitan

dengan wakfu tertentu- maka diperbolehlian bagi keduanya untuk masuk

ke dalamnya tanpa izin, karena izin'dalam nadzar tertentu adalah izin

untuk maSuk ke dalamnya, dan iika tidak berkaitan dengan waktu

tertentu maka tidak diperbolehkan masuk ke dalamnya tanpa izin seperti

disebutkan oleh Al Mushannif.

Kedua, Jika seorang perempuan atau budak masuk dalam

i'tikaf,. jika i'tikaf tersebut sunah, maka keduanya boleh mengeluarkan

keduanya darinya baik suami dan majikan memberikan izin atau tidak,

tidak ada perselisihan pendapat menurut kami. Malik berkata: Tidak

boleh mengeluarkan keduanya jika keduanya telah memberikan izin

atasnya. Abu Hanifah berkata: Diperbolehkan bagi majikan, tanpa

suami. Dalil kami seperti yang disebutkan oleh Al Mushannif. Jika

keduanya masuk dalam i'tikaf nadzar, jika keduanya bemadzar tanpa

izin suami dan majikan maka keduanya berhak melarangnya dari i'tikaf,

dan jika keduanya telah masuk dalam i'fikaf maka keduanya berhak

mengeluarkan keduanya darinya, dan jika keduanya izin masuk i'tikaf,

dimana masanya tertentu atau tidak tertentu, akan tetapi keduanya

mensyaratkan keberlanjutan padanya maka tidak dibenarkan bagi

keduanya untuk mengeluarkan keduanya, karena yang'tertentu tidak
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boleh diakhirkan. dan .yang [*zrkelanjutan tidak boleh keluar daringn,

karena ia mencakup pembatalannya, dan tidak diperbolehlon

membatalkan ibadah wajib setelah rnasuk ke dalamnya tanpa udzur, dan

jika keduanya izin masuk i'tikaf -dan masanya tidak tertentu- dan

keduanya tidak mensyaratkan kelanjutan maka 'keduhngn berhak

mengeluarkgn keduanya'darinp rnenurut pendapat yang pahng shahih,

dan inilah yang diputuskan oleh Al Mutawalli, dan Al Mushannif telah

menyebutkan dalil keduanya.

Ini semua jika ia'bemadzar tanpa izin suami dan majikan, dan

jika keduanya izin kepada keduanya maka telah dijelaskan bahuaa jika ia

berkaitan dengan masa tertenfu maka kedunya berhak masuk ke dalam

i'tikaf tanpa izin, dan jika tidak rnalo tidak boleh, dan jika kduanya
telah masuk dalam i'tilof tanpa izin maka fidak diperbolehkan bagi

suami dan majikan untuk mengelmrkan darinSn. Dernikianlah Ashab

kami dari lrak menyebutkan masalah ini dengan cabang-cabangnga,

yaifu bahwa nadzar mutlaq jika ia telah masuk di dalamnya maka ia

harus menyempumakannnln, dan terdapat perselisihan pendapat yang

telah disebutkan dalam ak*rir bab puasa, dan dalam akhir bab waktu

shalat, dan dalam masalah ini sarna saja ia budak pengunrs, budak

mumi, ummulwata dan budak perernpuan mumi.

Ketiga: Budak mukatab diperbotehkan beri'fikaf tanpa izin

majikannya menurut pendapat yang shahih, dan inilah yang diputuskan

oleh Al Mushannif dan jumhur. Dan ada pendapat lain disebutkdn oleh

para ulama Khurasan bahwa tidak boleh kecuali dengan izin majikannya,

karena mungkin ia tidak mampu sendiri sehingga manfaat dan

tenaganya kembali kepada majikannya, dan ini adalah madzhab Abu

Hanifah. Sedangkan yang sebagian dirinya masih berstatus budak dan

sebagiannya telah merdeka -jika tidak ada antara ia dengan majikannya

penggantian- maka ia seperti budak mumi, dan jika ada penggantian
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maka ia dalam periggantian, dirinya.seperti orang merdeka, dan

penggahtian majikannya seperti budak yang mumi

Perkataan Al Mushannif (karena tidak menjadi wajib dengan

sekedar masuk) untuk menghindiri ibadah haji dan umrah, jika suami

dan majikan telah mengizinkan untuk mengeriakan keduanya maka tidak

boleh mengeluarkan mereka dari keduanya karena dengan masuknya

mereka ke dalam ibadah haji dan umrah maka keduanya menjadi wajib

atas merelo, dan demikian juga shalat Jum'at bagi keduanln menurut

salah satu pendapat.

Masalah' Jika.seomng budak bernadzar unfuk i'tikaf pada masa

tertenfu denqan izin majikannSn lalu ia menjualnyn, maka menurut Al

Mutawalli: Pembeli tidak berhak melarangnya dari i'tikaf karena ia

berhak atas dirinya sebelum kgRenrilikannya, akan tetapi jika ia tidak

mengetahui hal ini maka diperbolehkan baginp untuk membatalkan jual

beli.

4. Asy-Syrrazi berkata: Dan tidak sah beriltikaf bagi

orang laki-laki kecuali di masiid, sebagaimana firman Allah:

+"r,At c |i,{G 5V <ru+3 $5 ',ou, iangankh katian

menggauli mereka (para isteri) ketika l<alian sedang beri'tilaf
di masjid', (Qs. Al Baqarah 121, L87l- Ayat ini
mengindikasikan bahwa tidak sah i'tikaf kecuali di masjid,

dan tidak sah juga dari orang perempuan kecuali di masjid,

karena yang sah i'tikafnya di masjid fidak sah i'tikafnya di

tempat yang lain seperti orang taki{aki, dan utamanya

adalah beri'tikaf di masiid iami' karena Rasulullah #
beri'tikaf "di masjid iami', dan karena iumlah jama'ah shalat

pddanya lebih banyak, dan kargna ini keluar dari
perselisihan pendapat, dimana Az-hrhrt berkata: Tidak
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diperbolehkan di tempat lrang lainnya. Dan jika bemadzar
i'tikaf di masjid selain tiga masiid yaitu masjid al haram,
masjid nabawi dan masjid al aqsha maka boleh beri'tikaf di
masjid yang lain, karena tidak ada keistimewaan antara satu

masjid dengan masjid lrang lainnya, akan tetapi jika
bernadzar i'fikaf di masjid al haram maka ia harus beri'tikaf
di sana, sebagaimana diriwagntkan bahwa Umar bin
Khaththab r&, berkata kepada Rasulullah $: Sesungguhnya
aku bernadzar untuk beri'tikaf satu malam di masjid al
haram. Beliau bersaMa: g:n )\t 'Penuhilah nadzarmu.'
Dan karena ia adalah masjid yang paling utama diantara
seluruh masjid maka kewajibannya tidak boleh digiugurkan
dengan masjid yang lainnya. Dan iika ia bemadzar i'tikaf di
masjid Nabawi atau masjid al aqsha maka ada dua pendapat;
pertama: Ia harus beri'tikaf padanya, karena ia adalah
masjid lrang dinyatakan sebagai fujuan wisata maka wajib
dipenuhi sebagaimana masjid al haram. Kedua: Tidak harus
karena ia adalah masjid yang tidak waiib dikunjungi secara

syara', karenanln tidak harus dipenuhi dengan sebab nadzar
seperti halnya masjid-masjid yang lain.

Penjelasan'

Hadits Umar rg, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan

disebut jami' karena menjadi tempat berkumpulnya orang-orang. Az-

Zuhri Abu Bakar bin Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdillah

bin Syihab bin Abdullah bin Al Harits bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah

Al Qurasyi Az-Zr:hn Al Madani At-tabii, adalah seoftrng imam hadits.

Dan mungkin diingkari sikap Al Mushannif menjadikan hadits Umar ini

sebagai dalil karena ia adalah na&ar pada masa jahiliph, dan telah
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dinyatakan bahwa nadzar yang teriadi pada masa jahiliyah tidak sah

menurut pendapat yarg shahih.

Dalam pasal ini terdapat sejumlah masalah:

Pertama, Tidak sah bagi laki-laki dan perempuan untuk

beri'tikaf kecuali di masjid, dan tidak sah di masjid rumah perempuan

dan rumah laki-laki yaitu sebuah tenrpat khtrsus yang dipersiapkan untuk

shalat, inilah pendapat madzhab dan yang diputuskan oleh Al Mushannif

dan jumhur ulama lrak. Ulama Khurasan dan sebagian ulama Imk

menyebutkan dua pendapat dalam hd ini, pertama: Yaitr,r qaul iadidirn.

Kedua: Madzhab qadim,yaitu sah i'tikaf perernpuan di masiid rumahn3p

satu pendapat. Dan mereka salah menukil dua pendapat dalam masalah

ini. Dan sejumlah ulama Khurasan menyebutkan bahwa iika kami

berkatir qaul qadim bahwa sah i'tikaf perempuan di masiid (tempat

shalat) di rumahnya, maka i'tikaf laki-laki di masjid rumahnya ada dua

pendapat; yang shahih bahwa itu tidak sah. Ashab kami berkata: Dan

jika kami berkata qaut jadid maka setiap perempuan yang makruh

hukumnya keluar rumah.untuk shalat jama'ah maka makruh hukumnya

keluar rumah unfuk i'tikaf, dan perempuan yang tidak makruh keluar

rumah ia tidak makruh hukumnYa.

Kedua' Sah beri'tikaf di semua masjid, dan masjid jami' lebih

utama sebagaimana disebutkan oleh Al Mushannif. Syaiktr Abu Hamid

dan Ashab berkata: Asy-Syafi'i mengiqnratkan dalam qaul qadim

adanya syarat masjid jami', dan ini adalah pendapat yang aneh dan

lemah, yang benar adalah boleh pada setiap masjid. Ashab kami

berkata: Sah hukumnya i'tikaf di atap masjid dan terasnya, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini karsra keduanya adalah area

masjid.
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Ketiga: Jika bernadzar i'tikaf di masjid tertentu, jika selain

masjid yang tiga yaitu masjid al haram, masjid nabawi dan masjid al

aqsha maka menurut pendapat madzhab ia tidak harus dilaksanakan di

masjid tertentu, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Mushannif

dan jumhur.

Ibnu Suraij, Al Bandaniji dan yang lainnya berkata: Tentang

penentuan masjid ada dua pendapat; Imam Al Haramain, Al Mutawalli

dan ulama khurasan yang lainnya berkata bahwa ada dua pendapat

tentang penentuan masjid ini, yang shahih: Menurut jumhur ia tidak

harus beri'tikaf di masjid tertenfu sebagaimana tidak harus shalat di

masjid tertentu jika ia bemadzar padanya. Keduanya: Harus di tempat

tertentu. Imam Al Haramain berkata: Dan inilah dzahir nash karena

i'tikaf yang sesungguhnya adalah menahan diri pada seluruh tempat,

seperti halnya puasa menahan diri dari segala sesuafu pada masa

tertentu. Maka penisbatan i'tikaf kepada suatu tempat adalah seperti

penisbatan puasa kepada masa tertentu, dan jika seorang yang

bemadzar menentukan puasa hari tertentu maka ia harus ditentutkan

menurut pendapat yang shahih, maka masjid juga harus ditentukan. 'lni

adalah perkataan sang imam, sementara pendapat madzhab bahwa ia
tidak harus ditentukan di suatu masjid selain tiga masjid.

Ashab kami berkata: Hanya saja dianjurkan baginya untuk

beri'tikaf di masjid lrang telah ditentukan. Dan para sahabat

membedakan antara hal ini dengan puasa menurut madzhab bahwa

nadzar dikembalikan kepada asal qnriat dan puasa telah diwajibkan oleh

syariat pada masa tertenfu tidak diperbolehkan pada masa yang lainnya

pada selain nadzar, yaifu puasa Ramadhan, demikian juga dalam nadzar.

Sedangkan i'tikaf tidak ada ka,rrajiban apapun atasnya dari asal

syariat di tempat tertentu maka ia seperti shalat nadzar di masjid

tertentu ia tidak wajib di lakukan di masjid yang tertentu tersebut.
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Kesimpulannya, jika ia bernadzar shalat di masjid tertentu selain

tiga masjid yang tersebut di atas maka ia tidak wajib melaksanakannya di

masjid tertentu, dan jika ia bemadzar i'tikaf di masjid tertentu juga tidak

harus melaksanakann5ra di masjid yang tertentu tersebut menurut

pendapat madzhab ini. Dan jika ia' menenfukan suafu hari unfuk

berpuasa maka ia harus melaksanakannyn pada hari yang ditentukan

tersebut menurut pendapat madzhab.

Sedangkan jika ia bernadzar i'tikaf di masiid al haram maka ia

harus dipenuhi di masjid tersebut, menurut pendapat madzhab, dan

inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Mushannif dan jumhur. Imam

al haramain dan sejumlah ulama Khumsan menyebutkan dua pendapat

tentang penenfuan ini, pertama.' Ia harus mengikuti ketentuanqn.

Kdua: Ada dua pendapat: 1. Yang bqnr: Harus sesuai ketenfuannya,

dan 2. Tidak harus, dan jika ia menenfukan masjid nabawi dan masjid al

aqsha maka ada dua pendapat yang masyhur; A. Yang shahih Ia harus

mengikuti ketentuannya, dan B. Tidak harus mengikuti ketenfuannya,

dan semua dalil ada dalam kitab ini.

Ashab kami berkata: Jika kami berpendapat sesuai

ketentuannya, jika ia menentukan masjid al haram maka masjid yang

lainnya tidak bisa menjadi penggantinya, dan jika ia menentukan masjid

nabawi maka tidak bisa digantikan oleh masjid yang lain kecuali masjid

al haram karena ia berkedudukan lebih tinggi darinya, dan tidak ada

masjid lain yang berkedudukan salna dengan keduanya. Dan jika ia

menenfukan masjid al aqsha maka tidak bisa digantikan kecuali dengan

masjid al haram dan masjid nabawi, karena keduanya lebih utama.

Dan jika kami berpendapat tidak harus mengikuti yang

ditentukannya, maka ia tidak diperbolehkan unfuk keluar setelah masuk

ke dalamnya guna berpindah ke masjid yang lain, akan tetapi jika ia

berpindah karena ada suatu hajat di masjid Snng lain dalam jarak yang

sama maka ada dua pendapat, disebutkan oleh imam al haramain dan
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yang lainnya. Pertama: Boleh, dan ini yang diputuskan oleh al mutawalli

dan yang lainnya. Dan jika jarak masjid yang kedua lebih jauh maka

i'tikafnya batal.

Masalahr Jika ia menenfukan masa i'tikaf dalam nadzamya

maka ada dua pendapat. Pendapat yang shahih dan masyhur dan yang

diputuskan oleh jumhur, bahwa ia harus sesuatu masa yang ditenfukan,

tidak boleh mendahulukan dan tidak boleh mengakhirkan. Jika ia

mendahulukan ia tidak mencukupinya dan jika ia mengkahirkan ia dosa

dan mencukupinya dan ada qadha'. Kedua: Tidak harus seperti halnya

dalam shalat. Mereka berkata: Dan dua pendapat sesuai dengan

penenfuan masa puasa, wallahu a'lam.

Madzhab Ulama tentang Masjid yang Digunakan
unfuk I'tikaf

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami yang

mensyaratkan masjid untuk keabsahan i'fikaf, dan bahwasanya ia sah

dilakukan di semua masjid. Dan inilah pendapat Malik dan Daud.

Ibnu Al Mundzir menyebutkan dari Sa'id bin Al Musagryib bahwa

ia berkata: Tidak sah kecuali di masjid Nabi $. Dan menurutku
pendapat ini tidak benar darinya. Ia dan yang lainnya menyebutkan dari
Hudzaifah bin Al Yaman satah seorang sahabat Nabi $ bahwa itu tidak
sah, kecuali di tiga masjid, yaitu masjid al haram, masjid nabawi dan

masjid al aqsha.

Az-Zuhn,Al Hakam, dan Hammad berkata: Tidak sah kecuali di
masjid jami'. Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq dan Abu tsaur berkata: Sah di
sernua masjid yang dilakukan shalat berjama'ah padanya. Mereka
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berdalil dengan hadits dari Juwaibir dari Adh-Dhahhakl3 dari Hudzaifah

dari Nabi $ bersabd a: "setiap masiid yang memitiki muadzin dan imam

maka sah bei'tikaf padanya-"HR. Ad-Dmuquthni; dan ia berkomentar:

Adh-Dhahhak tidak meirdengar dari Hudzaifah. Aku berkata: Dan

Juwaibir dinilai lemah menurut kesepakatan para pakar hadits, maka

hadits ini statusnya adalah mursaldhaif, tidak dapat dijadikan dalil.

Ashab kami berdalil dengan firman Allah: irfrS '<-rit*4 *S

)dAl A. 6jrG 'Dan ianganlah l<alian menggauli mereka (pam istri

kefrka katian sdang M'frkaf di nnsiid." (Qs. Al Baqarah 121: 7871.

Indikasi dalil bahwa jika i'tikaf sah dilakukan di selain masjid, maka tidak

diharamkan melakukan senggama karena sebab i'tikaf di masjid, karena

ia menafikan i'tikaf, maka diketahuilah bahwa maknanya adalah

menjelaskan bahwa i'fikaf hanya dilakukan di masjid, dan jika ia hanya

sah dilakukan di masjid maka ia sah dilakulGn di semua masjid, dan

-tidak diterima pendapat omng yang mengkhususkan masjid tertenfu

kecuali dengan dalil, dan tidak ada satupun dalil yang shahih yang

mengkhususkan tempat i'tikaf.

Madzhab Ulama tentang I'tikaf Perempuan di
Masjid Rumahnya

,l

Telah kami sebutkan bahwa menumt pendapat kami

shahih, tidak sah . i'tikaf perempuan di masjid rumahnya, dan

13 Namanya Jabir bin Sa'id Al Azdi Abu Al Qasim Al Balkhi, berdomisili di Kufah,

perawi tafsir lemah sekali, demikian disebutkan oleh hnu Hajar dalam krl.ab At'Taqnb
secara global, sedangkan Adh-Dhahhak adalah hnu Muzahim Al Hilali, banyak

meriwayatkan hadl! murcal, ia meriwayatkan dari hnu Abbas, Hudzaifah dan yang

Iainnya dari para sahabat Nabi $ padahal ia tidak pernah melihat mereka, ia tergolong

tingkatan ke lima, meninggal tahun seratusan lebih dan dari nama bapaknya diketahui

bahwa bapaknya adalah seorang Yahudi.

yang

inilah
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pendapat Malik, Ahmad dan Daud.,Sedangkan menurut Abu Hanifah,

itu sah.

5. Asy-Syirazi berkata: Utamanya adalah i'tikaf
dengan puasa, karena Nabi # beri'tikaf di bulan Ramadhan,
jika beri'tikaf tanpa puas.r hukumnya boleh sesuai dengan
hadits Umar bin Khaththab &, ia berkata: Sesungguhnya
aku pernah bemadzar i'tikaf safu malam di masa iahiliyah,
lalu Nabi # bersaMa kepadan5nr 31.ri )tl 'Penuhilah
nadzarmu. " Dan jika puasa menjadi "y.dt tenfu tidak sah
pada malam hari saja, dan jika ia bemadzar i'tikaf satu hari
dengan puasa lalu beri'tikaf tanpa puasa maka ada dua
pendapat, Abu Ali Ath-Thabari berkata: I'tikafnya dianggap
mencukupi nadzamya, dan ia harus berpuasa safu hari
karena keduanln adalah ibadah yang berdiri sendiri-sendiri
dan tidak harus digabungkan antara keduanya dengan
nadzar seperti puas.r dan shalat. Mayoritas sahabat kami
berkata: Tidak mencukupinga, dan inilah yang dinashkan
dalam kitab AI Umm karena puasr adalah pekerjaan yang

dimaksudkan dalam i'tikaf maka ia harus dipenuhi dengan
nadzar seperti berurutan, berbeda dengan puas.r dan shalat
karena salah safu dari keduanya bukan pekeriaan yang

dimaksudkan pada yang lainnya.

Penielasan,

Sedangkan i'tikaf Nabi $ di budan Ramadhan adalah shahih

diriwayatkan dalam shahih Al Bulrtrari dan Muslim dari riwayat Ibnu

Umar, Aisyah, Abu Sa'id Al l(hudri, Shafiyah Ummul Mukminin {an
sahabat yang lainnya. Sedangkan hadits Umar diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim seperti yang telah lalu, dan dalam riwayat Al
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Bukhari disebutkan: "penuhilah nadzarmu, i'tikaflah satu malam." Dan

dalam riwayat muslim disebutkan, ia berkata: wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku bemadzar pada masa jahiliyah untuk i'tikaf satu hari.

Beliau bersabda: tli-"i*tl"ist "Peryilah dan beri'fikaflah satu hari-"

Penjelasan hukum:

Adapun mengenai hukurn-'hukum dalam Pa$al ini, AsySyaf i

dan Ashab berkata: Utamanln beri'tikaf dalam keadaan berpuasa, dan

boleh dengan tidak puasa, pada malam hari dan pada hari-hari 5nng

tidak boleh berpuasa padanya, pitu hari raya dan hari-hari tasyriq.

Inilah pendapat madzhab, dan inilah yang diputuskan oleh jumhur pada

semua jalur.

Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini dan anaknya Imam Al

Haramain dan yang lainnya menyebutkan pendapat qadimbahwa puasa

adalah syarat, maka tidak sah i'tikaf pada hari raya dan hari-hari tasyriq,

dan tidak boleh pada malam saja. Imam Al Haramain berkata: Para

imam berkata: Jika kami berpendapat qadimtidak sah i'tikaf malam hari

baik ia berurutan atau sendirian, dan tidak disyara{kan berpuasa karena

tujuah i'tikaf, tetapi sah hukumnya i'tikaf di bulan Ramadhan, meskipun

puasanya berhak secara syar'i dan dimaksudkan. Dan menurut madzhab

bahwa puasa bukan syarat, dan insya Allah kami akan uraikan dalil-

dalilnya pada cabang madzhab ulama. Dan jika kami berpendapat

dengan madzhab lalu ia bemadzar i'tikaf satu hari dimana ia berpuasa

padanya atau beberapa hari dimana ia puasa padanya, maka ia harus

i'tikaf dengan puasa, tidak ada perselisihan pendapat, dan tidak

dibenarkan baginya mengerjakan puasa tanpa i'tikaf dan tidak juga

sebaliknya, tidak ada perselisihan pendapat, ini yang dinyatakan oleh Al

Mutawalli, Al Baghawi, fu-Rafi'i dan yang lainnya.

Mereka berkata: Jika orang yang bernadzar ini i'tikaf di bulan

Ramadhan maka ia mencukupinya, Karena ia tidak menetapkan puasa
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dengan nadzar ini, akan tetapi ia bemadzar i'tikaf dengan safu sifat dan

telah ada. Al Mutawalli berkata: Demikian juga jika ia beri'tikaf di luar

Ramadhan dalam keadaan puasa qadha atau puasa nadzar atau puasa

kafarat ia mencukupinya karena adanya sifat. . Sedangkan jika ia

bemadzar i'tikaf dalam keadaan berpuasa atau i'tikaf dengan puasa,

maka ia hams memenuhi i'tikaf dan puasa, dan apakah ia harus

menggabungkan antara keduanya? Ada dua pendapat yang disebutkan

oleh Al Mushannif dengan dalilkeduanya yang masyhur.

Pertama: Tidak harus, tetapi ia boleh mengerjakan secara

sendiri-sendiri, pendapat ini dikatakan oleh Abu Ali Ath-Thabari. Dan

yang paling shahih, bahwa ia harus menggabungkan antara keduanya,

dan ini adalah pendapat jumhur dari Ashab kami terdahulu, dan inilah

lnng dinashkan dalam Uitab Al (lmm seperti disebutkan oleh Al

Mushannif, dan inilah yang benar menurut pam mushannif, atas dasar

ini jika ia masuk dalam i'fikaf dalam keadaan berpuasa kenrudian

berbuka maka ia harus mengulangi puasa dan i'tikafnln. Dan menurut

pendapat yang pertama ia cukup mengulangi i'fikaf, dan jika ia

bemadzar i'tikaf beberapa hari dan malam secam berurutan dalam

keadaan berpuasa lalu bersenggama pada malam hari maka ada dua

pendapat, 5nng paling shahihadalah mengutangi keduangra.

' Kedua: Mengulangi puasa tanpa mengulangi i'tikaf, karena i'tikaf

tidak batal, dan jika beri'tikaf di bulan Rarnadhan ia dianggap telah

mencukupinya menurut pendapat Abu Ali Ath-Thabari dan hanrs

berpuasa, dan tidak mencukupinya menumt pendapat yang shahihyarry

dinashkan, tetapi ia hanrs mengutangi keduan5n. Dan jika bemadzar

puasa sambil i'tikaf maka ada dua pendapat. Pertama: Dan ini adalah

pendapat s!,aik+r Abu Muhammad Al Jr.rwaini: Tidak harus

menggabungkan antara keduanSn, tetapi boleh dikerjakan secara

terpisah, satu pendapat, karena i'tikaf tidak dapat menjadi sifat puasa,

berbeda dengan sebaliknya, dimarn puasa termasuk salah safu anjuran

i'tikaf. Dan paling shahih, dan ini pendapat png dikatakan oleh
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mayoritas ulama ada dua pendapat seperti 5nng telah disebutkan, dan

inilah yang dikatakan oleh jumhur yaitu harus digabungkan.

' Imam Al Haramain berkata: Menurutku apa yang dikatakan oleh

Abu Muhammad bukan satu-satunp pandapat, tetapi kedua pendapat

dapat dipakai baik ia bemadzar puasa sambil i'tikaf atau i'tikaf sambil

puasa. Dan jika ia bemadzar shalat sambili'tikaf atau i'tikaf sambil shalat

maka ia harus i'tikaf dan shalat, dan apakah ia harus menggabungkan

antara keduarrya? Ada dua pendapat disebutkan oleh Al Mutawalli, Al

Baghawi dan yarrg lainnln:

Pertama: Ia sama dengan dua pendapat tentang orang yang

bemadzar i'tikaf sambil puasa. Dan paling shahih dan ini yang

dipufuskan oleh imam Al Haramain dan yang lainnya bahwa tidak harus

menggaburigkan antara keduanya, tetapi ia boleh memisahkan, safu

pendapat. Bedanya, puasa dan i'tikaf saling berdekatan bahwa masing-

masing dari keduanya merupakan pekerjaan "menahan" dan

nmeninggalkan", sementara shalat merupakan perbuatan-perbuatan

langsung yang tidak sesyai dengan i'tkaf, maka tidak disyaratkan untuk

menggabungkan antara keduanya. Jika tidak mengharuskan

menggabungkan antara i'tikaf dan shalat, maka yang harus dilakukan

dari shalat harus dilakukan olehnya jika ia menyendirikan shalat dengan

nadzar, yaitu dua mka'at menurut pendapat yang paling shahih, dan

safu raka'at menurut pendapat yang lain.

Dan jika kami katakan wajib menggabungkan maka kadar

tersebut harus dipenuhi dalam i'tikafnya, dan tidak harus sehari penuh

shalat. Dan jika bemadzar shalat beberapa hari maka ia harus

mengerjakan dua raka'at shalat pada setiap hari menurut pendapat yang

shahih atau satu raka'at menurut pendapat yang lain, dan tidak ada

keharusan mengerjakan lebih dari itu. Demikian dipastikan oleh Al

Baghawi dan yang lainnya.
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Ar-Rafi'i berkata: Anda boleh berkata bahwa dzahir lafazh

mengharuskan ia mengerjakan shalat sepanjang hari, jika kita abaikan

yang dzahir lalu kenapa pengulangan kadar wajib shalat setiap hari

menjadi standar, kenapa tidak cukup dengan satu shalat dari semua

hari. Dan jika ia bemadzar puasa sambil shalat maka ia harus puasa dan

shalat dan tidak harus menggabungkan antara keduanya secara sepakat.

Al Mushannif telah men5ntakan ini dalamqiyasnyq dan disepakati oleh

para sahabat. Dan jika bemadzar melaksanakan haji qirEn yaitu

menggabungkan antara haji dan umrah maka boleh baginya

memisahkan antara keduanya dan ini png lebih utama.

Inilah pendapat yang benar dan dikenal dan diisyaratkan oleh

imam Al Haramian di sini dalam q\nsnya pada keharusan

menggabungkan keduan5n, ia berkata tentang pendapat yang paling

shahih menyangkut orang yang bemadzar i'tilef sambil puasa bahwa ia

harus menggabungkan, sebagiamana jika ia bemadzar menggabungkan

antam haji dan umrah, dan apa lnng dikatakanngra ini adalah

menyimpang dan ditolak bahkan mlah dan tidak dianggap perselisihan

pendapat. Masalah ini sangat masyhur yaitu boleh memisatrkan, dan

akan diuraikan lebih jelas lagi dalam bab radzar ins!/a Allah.

Jika ia bemadzar untuk shalat dengan membaca surah tertentu

maka ia harus mengeriakan shaht dan mernbaca surah tertenfu, dan

apakah ia harus menggabungkan lteduanya atau boleh memisahkan

antara keduanln, terdapat dua pendapat yang telah lalu tentang orang

yang bemadzar i'tikaf sambil puasa. Pendapat ini dikatakan oleh Al

Qaffal dan diikuti oletr Imam Al Haramain dan yang lainnya, dan inilah

png dzahir.

Masalah: Jika ia bemadzar i'tikaf pada bulan Ramadhan lalu ia

berlalu darinya maka ia hanrs beri'tilof pada bulan lnng lain, dan tidak

ada keharusan baginya unhrk berpuasa, dinyatakan oleh Ashab kami
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diantaranya Ash-Shaidalani, karena ia tidak mengharuskan dirinya puasa

tetapi puasa tercapai jika ia beri'tikaf di bulan Ramadhan secam

sepakat.

Madzhab Ulama tentang Puasa saat I'tikaf

Telah kami sebutkan bahwa menurut madzhab kami ia

dianjurkan dan bukan qnrat sahnya i'tikaf menurut pendhpat kami yang

shahih, dan inilah pendapat Snng dinyatakan oleh Al Hasan Al Basri,

'Abu Tsaur, Daud dan lbnu Al Mgndar, dan ini adalah riwayat yang

paling shahih dari Ahmad. hnu Al Mundzir berkata: Ini diriwayatkan

dari Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Mas'ud. Ibnu Umar, Ibnu Abbas,

Aisyah, Urwah bin Zubair, Az-zuhn, Malik, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Abu

Hanifah, Ahmad dan Ishaq dalam satu riwayat dari keduanya bahwa ia

tidak sah kecuali dengan puasa. Al Qadhi Iyadh berkata: Ini adalah

pendapat jumhur ulama.

Mereka berdalil, bahwa Nabi $ dan para sahabatnya beri'tikaf

sambil berpuasa di bulan Ramadhan. Dan dengan hadits suwaid bin

Abdul Aziz da... sufyan bin Husain dati Az-zuhri dari Urwah dari Aisyah

bahwaNabi$bersabda:l!*r:J\Jrsltl"Tidakadai'tikafkecuali
dengan puasa."HR. Ad-Daiaquthni dan berkata: Hadits ini diriwayatkan

oleh suwaid seorang diri dari sufyan bin Husain. Aku berkata: Dan

Suwaid bin Abdul Aziz dinilai lernah dengan kesepakatan para pakar

hadits.

Diriwayatkan dari Abdllah bin Budail dari Amr bin Dinar dari

Ibnu umar dari Umar bahwa ia bertanya kepada Nabi $ tentang i'tikaf

nadzar, lalu beliau memerintahkan kepadanya agar beri'tikaf dan

berpuasa. HR. Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dan ia berkata: Hadits ini

diriwayatkan oleh Ibnu Budail seorang diri dan ia dinilai lemah' Dan
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dalam satu riwayat ia berkata: Beri'tikaflah dan berpuasalah." Ad-

Daraquthni berkata: Aku mendengar Abu Bakar An-Nisaburi berkata: Ini

adalah hadits mungkar.

Ashab kami berdalil dengan hadits Aisyah bahwa Nabi $
beri'tikaf sepuluh hari pertama dari bulan Syawwal. HR. Muslim dengan

redaksi ini. Dan diriwayatkan oleh Al Bukhari dan ia berkomentar:

Sepuluh Syawwal, maksudnya adalah sepuluh hari pertama bulan

Syawwal sebagaimana riwaSnt Muslim. Dan ini mencakup i'tikaf pada

hari raya. Dengan keabsahan i'tikaf ini ada indikasi bahwa puasa bukan

syarat sahnya i'tikaf.

Dengan hadits Umar rg bahwa ia pemah bemadzar i'tikaf satu

malam, lalu Nabi $ bersabdar':)siJdc )'11 'nenunihh nadzarmu."HR. Al

Bukhari dan Muslim. Dan dalam ritmSnt Al Bukhari disebutkan: )\l
W'r4at'51+., "Penuhitah nadarmu, i'frkallah safu malam-"Dan dalam

riwayat Muslim disebutkan: Sesungguhnya aku bemadzar i'tikaf safu

hari, lalu beliau bersabda: f|-'.i5;e'6';a\t "Pergitah dan i'tikallah safu

hari. "

Riwayat ini tidak menyalahi riwayat Al Bukhari dan riwayat yang

masyhur, karena ada kemungkinan ia bertanya kepada beliau tentang

i'tikaf safu malam dan i'tikaf safu hari, lalu beliau memerintahkan

kepadanya agar memenuhi nadzamya dan cukup dengan rnelakukan

i'tikaf malam hari saja. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Nafi' dari lbnu

Umar bahwa Umar pemah bemadzar i'tikaf satu malam di masjid al

haram, lalu ia bertan3n kepada Rasulullah $, maka beliau bersabda:

Penuhilah nadzarmu dan lalu Umar beri'tikaf satu malam. HR. Ad-

Daraquthni. Dan ia berkata: Isnadngn shahih dan ktnt.

Dan dengan hadits.Thawus dari hnu Abbas S bahwa Nabi,$
bersabda: * ,* '^it rt- 'ol \1 ?V gg,a,lit ,* 'rA "Tidak ada

keharusan puasa bagi omng gng i'tikaf kecuali 5ang ia tetapkan atas

dirinya sendiri."HR. Al Hakim Abu Abdullah dalam l$tab Al Mustadrak,
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ia berkata: Hadits shahih menurut syarat Muslim. Diriwayatkan pula

oleh Ad-Daraquthni dan ia berkomentar: Dinjlai marf|' oleh syaikh dan

tidak dinilai marfu' oleh 5nng lainnlp, yaitu Abu Bakar Muhammad bin

Ishaq As-Susi. Dan telah kami sebutkan berkali-kali bahwa yang

diriwayatkan oleh sebagian tsiqah secara marfu'dan sebagiannya secara

mauquf dihukumi marfu'karena ia tambahan tsiqah, inilah pendapat

yang shahih yang dinyatakan oleh para peneliti, dan inilah pendapat

para ahli fikih, para pakar usul dan pakar hadits.

Sedangkan jawaban atas dalil pendapat pertama bahwa Nabi $
dan para sahabat beri'tikaf di bulan Bamadhan dipahami sebagai

anjuran dan bukan syamt, dan karenanya dinyatakan bahwa Nabi $
beri'tikaf di bulan Syawwal seperti Snng telah kar'ni sebutkan, maka

hadits yang pertama harus dipahami sebagai anjuran untuk

menggabungkan antara hadits-hadits yang ada, padahal memang tidak

diharuskan mensyaratkan puasa dari sekedar i'tikaf di bulan Ramadhan.

Al Muzani juga berdalil bahwa jika puasa menjadi syarat sahnya i'tikaf

maka tidak sah i'tikaf di bulan Ramadhan, karena puasanya adalah hak

bagi selain i'tikaf.

Sedangkan jawaban atas hadits AiqBh: Tidak ado i'tikaf tanpa

puasa, maka dari dua sisi: Pertama: Bahwa hadits ini dinilai lemah

menurut kesepakatan ularna seperti yang telah disebutkan. Kedua:

Kalaupun benar ia harus dipahami sebagai bentuk i'tikaf yang

sempurna, untk menggabungkan antara hadits-hadits yang 'ada.

Sedangkan jawaban atas hadits Abdullah bin Budail juga dari dua sisi

tersebut.

:

6. Asy-Syrrazi berkata: Diperbolehkan beri'tikaf dalam

semua wakfu, dan utamanya adalah beri'tikaf di sepuluh hari

terakhir dari bulan Ramadhan, sebagaimana hadits Ubay bin

Ka'b & dan Aiqnh &. Dan diperboleY" beri'tikaf
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kapanpun walrtunya, hari apapun dan bulan apapun,

sebagaimana diperbolehkan baginya untuk bersedekah

dengan jumlah yang sedikit dan iumlah yang banyak. Dan
jika ia bernadzar untuk beri'tikaf secara mutlak, maka ia
telah mencukupi apa lrang disebutkannya. Ary-Sffi'i
berkata: Dan aku menyukainlla beri'tikaf selama safu hari,
aniurannya ini bertujuan untuk keluar dari perselisihan

pendapat karena Abu Hanifah tidak memperbolehkan i'tikaf
kurang dari satu hul.

Penjelasan:

Hadits Ubay dan Aisyah telah dijelaskan dalam awal-bab. Dan

Abu Hanifah nama lengkapnya adalah An-Nu'man bin Tsabit, amnirkin

tahun 80 Hijriyah dan wafat di Baghdad tahun 150 H$riyah, dan pada

tahun itu lahirlah Imam Asy-Syafi'i. AsfSyafi'i dan Ashab berkata:

pinilai sah i'tikaf pada semua waktu dari siang dan malam, pada waktu

makruh shalat, pada hari raya IdulFiki dan IdulAdha dan bahkan pada

hari-hari tasyriq, sebagaimana telah dijelaskan dalil dan uraiannya.

Utamanya dengan puasa, dan. lebih utama di bulan Ramadhan, dan

lebih utama lagi pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.

Asy-Syafi;i dan Ashab berkata: Utamanya adalah tidak kurang

dari sehari, karena tidak ada riwayat dari Nabi I dan para sahabat

bahwa mereka pemah beri'tikaf kurang dari safu hari, dan unfuk

menghindari perselisihan pandapat dengan Abu Hanifah dan yang

lainnya yang mensyaratkan i'tikaf satu hari dan lebih.

Sedangkan mengenai batas minimal i'fikaf ada empat pendapat:

Pertama: Yang shatu'h dan dinashkan dan yang diputuskan

oleh jumhur bahwa disyaratkan berdiaq di dalam masjid, boleh lama

boleh sebentar, sesaat atau beberapa saat. Imam Al Haramaian dan
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yang lainnya berkata: Atas dasar ini tidak cukup wakfu thuma'ninah

dalam ruku' dan sujud dan yang lainnya akan tetapi harus lebih dari

batas itu sehingga disebut i'tikaf dan singgah.

Kedua' Disebutkan oleh Imam AI Haramain dan yang lainnya

bahwa cukup dengan hadir dan lalat, tidak mesti harus berdiam diri

sama sekali, seperti halnya wukuf di Arafah cukup hanya dengan hadir

dan ler,vat di Arafah. Dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al

Bandaniji. Imam Al Haramain berkata: Sesuai dengan pendapat ini

maka i'tikaf dinilai cukup hanya dengan leurat saja, walaupun hanya

masuk dari safu pintu dan keluar dari pinfu 37ang lain. Dan atas dasar ini

jika ia bemadzar unfuk i'tikaf secara mutlaq ia telah keluar dari

nadzamya dengan sekddar lamt di masjid.

Ketiga, Dsebutkan oleh Ash-Shaidalani, Imam Al Haramain

dan yang lainnya, bahwa tidak sah kecmli satu hari atau mendekati satu

hari.

Keempat: Disebutkan oleh Al Mutawalli dan yang lainnya

bahwa disyaratkan lebih dari setengah atau setengah malam, karena

adat kebiasaan harus berbeda dengan ibadah dimana kebiasaan manusia

duduk berlamalama di masjid unhrk menunggu shalat atau

mendengarkan khutbah atau ilmu atau png lainngra. Dan hal itu tidak

disebut i'tikaf, maka disyamtkan melebihi batas wakfu itu untuk

mernbedakan antam ibadah dengan kebiasaan.

Al Mutawalli berkata: Perselisihan pendapat tentang kadar waktu

i'tikaf ini sama seperti perselisihan pendapat tentang puasa sunah, ia

sah dengan niat sebelum matahari tergelincir. Dan tentang keabsahan

puasa dengan niat sesudahnya ada dua pendapat 5nng masyhur, (maka

jika kita berkata) menurut pendapat madzhab 5nitu pendapat pertama

bahwa sah i'tikaf dengan syamt berdiam meskipun sejenak, dan tidak

ada bedanya antara lama dan sejenak. Dan kenapa disyaratkan berdiam

melebihi waktu thuma'ninah shalat adalah seperti yang telah disebutkan,
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dan setiap kali lebih lama ia lebih utama dan tidak ada batas

maksimalnya akan tetapi sah i'tikaf manusia sepanjang umumya dan sah

nadzar orang sepanjang hidupnya, dan akan kami jelaskan hal ini dalam

masalah tersendiri.

Dan jika bemadzar i'tikaf satu jam maka sah nadzamya dan ia

harus i'tikaf satu jam, dan jika bemadzar i'tikaf sejenak maka sah

nadzamya dan ia harus i'tikaf sejenak, dan utamanya adalah beri'tikaf

satu hari untuk keluar dari perselisihan pendapat Abu Hanifah dan yang

sependapat dengannya, dinashkan oleh Asyr'Syafi'i dan disepakati oleh

para sahabat. Dan jika masuk dalam i'tikaf safu jam dan keluar satu janr,

dan setiap kali masuk ia bemiat i'tikaf maka sah hukumnya menurut

madzhab ini.

Ar-Ruyani menyebutkan pendapat lain yang lemah dan

sepertinya ia kembali kepada pendapat kedua dan ketiga. Al Mutawalli

dan gnng lainnya berkata: Dan iika ia bemiat i'tikaf beberapa wakfu

yang ditentukan maka dianjurkan baginya unfuk memenuhinya secara

sempurna, dan jika ia keluar sebelum menyempumakannya maka dinilai

boleh, karena sunah tidak harus dengan sekedar masuk, dan jika ia

berniat i'tikaf secara mutlak dan tidak menentukan kadar waktu tertenfu

maka ia tetap dalam i'tikafnya selama masih berada di dalam masjid.

Madzhab Ulama tentang Batas Minimal I'tikaf 
-

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami yang shahih dan

masyhur bahwa i'tikaf sah dalam wakfu yang lama maupun sebentar.

Dan ini adalah madzhab Daud, dan pendapat yang masyhur dari Ahmad

dan satu riwayat dari Abu Hanifah.

Sedangkan Malik dan pendapat yang masyhur dari Abu Hanifah

bahwa i'tikaf minimal satu hari penuh sesuai dengan asalnya yaitu
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disyaratkan pdasa. Adapun dalil kami, bahwa i'tikaf secara etimologi

mencakup yang sebentar dan yang lama, dan synriat tidak membatasi

waktungn sedikitpun, maka ia tetap dengan asalnya. Sedangkan puasa

telah dijelaskan sebelumnya, dan telah kami jelaskan bahwa tidak ada

dalil yang shahihyang menyatakan bahwa syarat i'tikaf adalah puasa.

7. Asy-Syrazi berkata: Jilra bemadzar i'tikaf sepuluh
hari maka hendaklah ia masuk pada malam dua puluh satu

sebelum matahari terbenam supaya dapat memenuhi yang

fardhu dengan yakin, sebagaimana rnembasuh sebagian
kepala agar memenuhi pembasuhan muka dengan lrakin,
dan keluar darinya ketika hilal Syawwal telah terbit baik
hitungan bulan sempuma atau kurang, karena sepuluh
adalah angka antara dua puluh sampai akhir bulan. Dan iika
bemadzar i'tikaf sepuluh hari sampai akhir dan hitungan
bulan kurang maka ia harus i'tkaf sesudah bulan Ramadhan

satu hari lagi untuk menyempumakan sepuluh hari, karena

angka sepuluh adalah bilangan dari puluhan tunggal berbeda

dengan sepuluh

Penjelasan,

Dua masalah ini disebutkan oleh Ashab kami seperti telah

disebutkan oleh Al Mushannif. Dan dianjurkan untuk tetap berdiam diri

di te.mpat i'tikafnya setelah terbit hilal Syawwal sampai selesai

menunaikan shalat Idul Fitri atau keluar ke mushalla jika mereka

melaksanakan shalat Idul Fitri di mushalla (tanah lapang). Masalah ini

telah disebutkan pada akhir bab puasa.

Dan perkataannya dalam rnasalah kedua: (iika bulan keluar

dalam keadaan kurang hendaknya ia beri'tikaf safu hari lagi) maksudnya
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adalah sehari semalam. Demikian dinyatakan oleh Al Baghawi dan yang

lainnya. Dan dianjurkan dalam masalah kedua untuk beri'tikaf satu hari

sebelum sepuluh karena kemungkinan bulan kurang, sehingga hari

tersebut masuk dalam nadzamya karena ia adalah awal sepuluh dari

akhir bulan. Dan jika ia melakukan hal ini kemudian temyata bulan

kurang maka apakah dianggap telah mencukupinya dari qadha' satu

hari? Al Baghawi memutuskan bahwa ia mencukupinya. Kemungkinan

ada perselisihan pendapat padanya seperti dua pendapat tentang orang

yang yakin suci dan ragu hadats lalu berwudhu dengan asumsi salah lalu

temyata ia berhadats, maka apakah sah wudhunp? Pendapat yang

benar menyatakan tidak sah, wallahu a'lam-

Madzhab Ulama tentang Orang yang Bemadzar
I'tikaf Sepuluh Malam Terakhir dari Bulan
Ramadhan atau Bulan yang Lainnya, Kapan
Hendaknya Ia Memulai I'tikafnYa?

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa ia harus

masuk dalam i'tikaf pada malam dua puluh safu dan keluar dari

nadzamya setelah bulan habis, baik bilangannya sempuma maupun

kurang, dan inilah pendapat Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para

sahabatnya. sementara menurut Al Auza'i, Ishaq dan Abu Tsaur: cukup

baginya masuk dalam i'tikaf setelah terbit fajar tanggal dua puluh satu,

dan tidak harus dari malam dua puluh satu. Adapun dalil kami, bahwa

sepuluh adalah nama untuk sejumlah siang dan malam, wallahu a'lam.

8. Asy-Syirazi berkata: Jika ia bemadzar i'tikaf satu

bulan maka perlu dilihat, iika ia bulan yang ditentukan maka

ia harus beri'tikaf siang dan malam, baik bilangan bulan
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sempuma atau kurang, karena bulan adalah gambaran

antara dua hilal, kurang atau sempuma- Dan iika ia
bernadzar i'tikaf pada siang hari bulan maka ia harus

beri'tikaf pada siang harinya dan tidak wajib pada malam

harin3n, karena ia mengkhususkan siang hari maka tidak

wajib malam harinya. Dan iika bulan telah berlalu atasnya

dan ia belum beri'tikaf padanya maka ia harus

mengqadha'nyra,, dan diper'bolehlon baginya ' untuk

mengqadha'n1n secara benrrutan atau berselang-seling,

karena berurutan dalam pelaksanaannya berlaku pada

waktunSn, iika lewat maka ia gugur seperti berurutan pada

hari Ramadhan, dan iika ia bemadzar i'tikaf secara

bemrutan maka ia harus mengqadhanln secara berurutan

karena berurutan di sini meniadi waiib berdasarkan pada

hukum nadzar, maka ia tidak gugur dengari lewatnya waktu-

Ia berkata dalam kitab N Ummz Jlka bemadzar i'tikaf satu

bulan tertentu dan telah berlalu sejumlah bulan maka ia
tidak wajib karena i'tikaf pada bulan !/ang telah berlalu

adalah mustahil. Dan iika bemadzar i'tilnf satu bulan yang

tidak ditentukan lalu ia beri'tikaf satu bulan dengan hitungan

hilal maka ia dianggap telah mencukupinya, baik bulan

tersebut sempuma atau kurang karena nama bulan sudah

tercakup. Dan jika ia beri;tikaf satu bulan dengan hitungan

maka ia harus beri'tikaf selama tiga puluh hari karena

hitungan bulan adalah tiga puluh hari kemudian dilihat, jika

ia mensyaratkan berurutan maka ia harus berurutan

sebagaimana sabda Nabi $: y irt}t {iti 6r-L rir, ii6 u
"Barangsiapa bemadzar atas sesiatu yang dinamain5n maka

ia harus memenuhinya.' Dan iika ia mensyaratkan secara

berselang maka diperbolehkan baginya unfuk melakukannya

secara berselang dan berurutan, karena yang berurutan lebih

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll +:l



utama dari yang berselang, maka diperbolehkan
menggugurkan. kewajiban yang lebih rendah dengan
mengerjakan kewajiban yang lebih utama. Seperti halnya
bemadzar i'tikaf di rnasjid selain masjid al haram,

diperbolehkan baginya beri'tikaf di masjid al haram. Dan jika

ia bernadzar secara mutlaq maka diperbolehkan baginya
unfuk mengerjakannya secara berselang atau benrrutan,
seperti halnsn bemadzar unfuk puasa safu bulan.

Penjelasan,

Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah dan At-Tirmidzi, dan

dinilai shahih dari hadits Uqbah bin Amir dengan redalqi: "Tebusan atas

nadzar yang tidak dinamai adalah sama seperti tebusan sumpah." Dan

diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas dengan redaksi:

"Barangsiapa berna&ar atas sesuatu dan tidak dinamainya maka

tebusannya adalah seperti tebusan sumpah, dan barangsiapa bemadzar

atas sesuatu yang tidak dimutlakkannya maka tebusannya adalah sama

seperti tebusan sumpah." Dan tidak disebutkan pada safu jalurpun

kalimat 'dan menamainya' kecuali dipahami dari alur hadits tentang

orang yang bertanya kepada Rasulullah # tentang nadzar yang

dinamainya.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini, Ashab kami berkata: Jili,a bernadzar untuk

i'tikaf satu bulan secara tertentu dan menyebutnya secara mutlaq, maka

ia harus beri'tikaf seluruh malam dan siang secam sempuma, baik

bilangan bulan itu sempuma maupun kurang. Dan jika bilangan bulan itu

kurang maka ia tetap dinilai cukup, tidak ada perselisihan pendapat

dalam hal ini.

------
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Jika ia berkata: 'Pada hari-hari bulan ini", maka tidak ada

kehanrsan bagnp untuk beri'tilGf pada malam harinyn. Atau

mengatakan: Matarn-malam hari bulan ini, maka tidak ada kehanrsan

baginya untuk beri'tkaf pada siang harinp. Dan iil(a ia tidak

melafazhkan secara tqikat tanpa menyebut rnalarn-malam hari atau

sebaliknya, akan tetapi haqn dengan bernht dalam hatinSn; maka ada

dua pendapat dalam hal ini:

Pertama: Menurut Al Mtrtawalli, At Baghawi dan 3nng lain4n

bahua niakrgra tidak berpengaruh karena rndzar tidak sah kecuali

dengan lafazh.

Kedua, Hukumnya menjadi seperti lafazh, karena lnng

menrbedakan perkataan yang global adalah niat, seperti misalnya

bemadzar sepuluh hari atau tiga puluh hari dan maksudnya adalah siang

harinya saja, maka tidak ada keharusan bagr.ya kecuali siang harinya

saja, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Al Baghawi berkata:

Ini adalaih pendapat Al Qaffal.

Al Mutawalli berkata: Dan jika ia berna&ar i'tikaf secara mutlak

dengan lisannya dan berniat dalam haffnfia sepuluh hari, maka apakah

ia harus mengeriakannya sepuluh hari sepuluh malam atau orkup

bagnya hanln sebatas apa yang disebutkannp? Ada dua pendapat

seperti di atas.

Ashab kami berkata: Dan iil(a ia tertinggal melakukan i'tikaf

dalam bulan y6ng telah ditentukannya, ma}a ia harus mengqadha'n5n,

dan diperbolehkan bagrnl,a untuk mengqadha'nya secara fidak

benrrutan atau secara berurutan seperti disebutkan oleh Al Mushannif.

Ashab kami menyebutkan pendapat dari Atrmad, bahwa ia berkata: Ia

harus mengqadha' nya secara berurutan.

Sedangkan jika ia bemadzar i'fikaf pada bulan yang ditentukan

atau seputuh hari yang ditentukan dan mensyaratkan pelaksanaannya

secara berurutan misalnyn mengatakan: Aku bemadzar i'tikaf bulan ini
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iecara berurutan atau hari-hari'ini secara- berurutan lalu terlewatkan

darinya maka ia harus mengqadhanya, dan apakah ia harus

mengqadhanya dalam hal ini secara berurutan? Ada dua pendapat, yang

paling shahih, Dan inilah pendapat yang diputtskan oleh Al Mushannif

dan mayoritas ulama bahwa ia harus mengqadhan!,a secam benrrutan

sesuai pemyataannya. Kedua: Disebutkan oleh Al Faurani Al Mutawalli

dan Al Baghawi dan ulama yang lain dari l(hurasan bahwa ia tidak

wajib, akan tetapi diperbolehkan baginp secara tidak berun-rtan karena

yang berurutan menjadi tpratur sehingga penyataannya tidak

berpengaruh. jr:

Sedangkan jika ia bernadzar i'tikaf pada suatu bulaq yang telah

lalu, misalnya mengatakan: Aku akan i'tikaf di bulan Ramadhan tahun

enarn ratus tujuh puluh sementam ia telah bemda di tahun tujuh puluh

satu maka tidak ada keharusan baginya unfuk mengerjakannya, tidak

ada perselisihan pendapat, karena nadzamya batal, dinashkan oleh Asy-

Syafi'i dalam kitab l/ Umm dan diikuti oleh para sahabat.

Sedangkan jika ia bemiat i'tikaf suatu bulan yang tidak

ditentukan maka cukup baginya bulan dengan terbitnya hilal, baik ia

sempurna atau kurang bilangannya, karena bulan adalah nama yang

diberikan antara dua hilal. Dan ini tercapai jika ia masuk padanya

sebelum matahari terbenam malam terbitnya hilal, jika ia masuk setelah

matahari terbenam maka bulannya menjadi berbilang, dan ia harus

menyempumakan tiga puluh hari tiga puluh malam, kemudian jika ia

mensyaratkan secara berurutan maka ia harus mengerjakannya iecara

berurutan, tidak ada perselisihan pendapat seperti disebutkan oleh Al

Mushannif

Dan jika ia mensyaratkan secara tidak berurutan maka boleh

dikerjakan secara tidak berurutan, dan apakah boleh dikerjakan secara

berurutan? Ada dua jalur, yang benar: Boleh, dan ini adalah pendapat

yang diputuskan oleh AlMushannif dan mayoritas ulama, karena ia lebih
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utarna. Kedua: Ada dua pendapat disebutkan oletr lrnam At Harimain

dan yang lainnln dari l(hurasan, lnng paling slnhih Adalah pendapat

ini, dan kedua: Tidak cukup baginln, karena menyalahi apa png telah

disyamtkannp.

Jil..a tidak mensyaratkan benrrutan dan tidak berurutan maka

boleh mengerjakannya, secara tidak berurutan dan secara berurutan

menumt pendapat madzhab, dan initah pendapat yang dipufuskan oleh

jumhur dan AI Mushannif, akan tetapi dianjurkan untuk mengerjakannya

secara berurutan. Ibnu Suraij menyebutkan pendapat'lain bahwa ia

harus mengerjakarrln secara berunrtan, disebutkan darinya oleh Imam

Al Haramain dan Al Mutawalli dan png lainnya, dan ini adalah

pendapat yang lemah dan menyimpury, wallahu a'lam.

Dan jika bemadzar i'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan

tertenfu lalu terler,ratkan darinfra dan bulan ifu keluar dalam hitungan

yang kurang, maka tidak ada keharusan bagin5n kecuali mengqadha

sembilan hari sembilan malam, karena sepuluh hari yang ditetapkannya

hanyalah sembilan hari sembilan malam, hal ini dinyatakan oleh Al

Mutawalli dan yang lainnyra, dan inilah pendapat Snng dzahir.

9, Aqrsyirazi berkata: Jika ia bernadazar i'tikaf satu

hari maka ia harus masuk ke dalamnya sebelum terbit faiar

dan keluar darinlra setelah matahari terbenam, agar

memenuhi kewaiiban dengan yakin. Dan apakah

diperbolehkan bagrnya untuk menyelangnlp pada beberapa
jam? Ada dua pendapat, pertama: Boleh seperti

diperbolehkan i'fikaf satu bulan dari antara bulan yang lain.

Kedua: Tidak boleh, kama hari adalah gambaran walilu
antara terbit faiar sampai terbenamryn matahari.
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: Penjelasan'

. Ashab kami berkata: Jika bemadzar i'tikaf satu hari maka tidak

ada keharusan baginya unfuk i'tikaf pada malam harinya, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, akan tetapi ia harus masuk dalam

i'tikafnya sebelum terbit fajar dan keluar darinya setelah matahari

terbenam, karena hitungan safu hari hakikatnya adalah antara terbitngn

fajar sampai dengan terbenamnya matahari. Demikian dikatakan oleh Al

Khalilbin Ahmad dan sejumlah pakar bahasa yang lainnya

Jika demikian, maka ia harus masuk sebelum fajar terbit dan

berdiam diri sampai setelah matahari terbenam agar gugur kalaiiban,

seperti halnya orang yang berpuasa ia wajib menahan diri beberapa saat

setelah matahari terbenam unfuk mencapai kesempum

Apakah diperbolehkan baginya untuk memisah-misahkan hari itu

dalam beberapa jam pada sejumlah hari? Misalnya, beri'tikaf satu jam

pada setiap hari atau dua jam atau beberapa jam sampai sempurna

hitungan satu hari? Ada dua pendapat yang disebutkan dalam kitab

dengan dalil keduanya. Pendapat yang paling shahih adalah' Tidak

boleh, dan inilah pendapat mayoritas sahabat kami.

Ad-Darimi menyebutkan pendapat yang lain dari Al Qaishari

salah seorang sahabat kami juga, bahwa jika bemiat i'tikaf satu hari

secara berurutan maka tidak sah, dan jika bemiat safu hari secara

mutlak maka diperbolehkan baginya untuk mengerjakannya secara

terpisah-pisah dalam beberapa jam.

Ashab kami berkata: Dan jika ia rnasuk dalam i tikaf pada siang

hari dan keluar setelah matahari terbenam, kemudian kembali lagi

sebelum terbit fajar dan berdiam diri sampai waktu yang sama, maka

apakah ia dianggap telah meneukupinya? Ada dua pendapat seperti di

atas. Dan jika ia tidak,kgluar pada malam harinya, maka ada dua

pendapat:
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Pertama: I'tikafnya dianggap telah mencrrkupinya, dan ini

adalah pendapat mayoritas ulama dan dzahir dari nash Asy-Syafi'i, baik

kami berpendapat boleh mengeriakannSra secara terpisah dalam

beberapa jam ataupun tidak, karena dianggap telah bersambung.

Keduar Ada dua pendapat yang sama sep{i mengerjakannya

dalam beberapa jam secara terpisah, seperti halnya jika ia keluar pada

malam hiri. Dan inilah pendapat yang dinptakan oleh Abu Ishaq Al

Maruazi, dan disebutkan darinp oleh Ashab kami dari Imk, Imam Al

Haramian, Al Mutawalli dan yang lainnya dari Khumsan,'karena ia tidak

mengerjakannya safu hari secara berkesinambungan, dan i'tikafnya pada

malam itu tidak masuk dalam nadzamln dan tidak berpengaruh apa-

apa, sarLr seperti ia keluar pada malam hati dan kernbali lagi, sehingga

sama saia bagiryB apakah ia berdiam diri di masjid atau keluar masjid

kernudian kernbali lagi.

Imam AI Haramain berkata: Apa yang dikatakan deh Abu Ishaq

ini adalah qiyas yang benar, meskipun ia menlplahi pendapat mayoritas

sahabat. Ia berkata: Dan telah ditunjukkan kepada Abu Ishaq nashnya

Aqrsyafi'i 5nng mernbolehkan hal itu, namun ia tetap menyatakan

bahwa mengeriakanya pada seiumlah iam s@ara terpisah tidak

menculupi4n, dan berkata: Redalsi AqrSdi'i dipahami iika ia

berkata: Aku bernadzar i'tikaf safu hari dari wakfuku ini, jika ia berkata

demikian maka ia harus mengerjakanqn pada keesokan harinp di

wakfu lrang sama. Ini adalah perkataan Imam Al Haramain.

Dan jika ia berkata: Aku bCfnadzar i'tikaf safu hari sejak waktu

ini, maka para sahabat bersepakat bahwa ia harus masuk dalam

i'tikafnya mulai waktu itu sampai keesokan harinya di waktu yang sama,

dan tidak diperbolehkan bagingn keluar dari i'tikafnya pada malam hari,

akan tetapi ia harus menahan diriqn agar hitungan unktunya

bersambung.
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Asy-Syafi'i berkata: Di sini ada korel.si, karena yang wajib adalah

satu hari dan tidak termasuk malamnya, maka tidak dilarang berurutan.

Ia berkata: Secara qiyas adalah menjadikan fungsi keterikatan dalam

bentuk ini sebagai kepufusan diperbolehkannya melakukan secara

terpisah, bukan yang lain.

Kemudian Imam Al Hammain menyebutkan dari para sahabat

cabang masalah ini bahwa cukup baginya mengerjakan jam-jam hari

yang paling pendek, karena jika i'fikaf pada hari lrang pendek

diperbolehkan. Kemudian ia berkata: Jika ia memisahkan_iam-jam hari

yang paling pendek dalam bebempa tahun pun diperbolehkan. Dan jika

ia beri'tikaf pada hari-hari png berbeda panjang pendeknya maka ia

harus menisbatkan i'tikafnya setiap hari dengan bagian, jika sepertiga

maka ia telah keluar dari sepertiga hari, dan berdasarkan qiyas ini maka

dilihat hari i'tikafnya, jika ia i'fikaf untuk hari yang panjang dengan

hitungan jam hari yang pendek maka dianggap tidak mencukupinya. Ar-

Rafi'i berkata: Ini pendapat png bagus, dan ia telah menjawabnya

dengan jawaban yang tidak memuaskan, wallahu alam.

Al Mutawalli dan yang lainnya berkata: Dan jika bemadzar i'tikaf
pada malam hari dalam arti yang sama dengan i'tikaf pada siang hari,

lalu masuk masjid sebelum matahari terbenam dan berdiam diri hingga

terbit fajar, maka jika ia ingin mernisah-misahkan beberapa jam malam,

di sini ada perselisihan pendapat seperti yang lalu. Demikian halnya jika

ia masuk mdsjid pada tengah rnalam dan tersisa setengah malam yang

lain maka ada dua pendapat, yeig paling masyhur: Dianggap telah

mencukupinya. Abu Ishaq berkata: Ada dua pendapat, wallahu aTam.

Masalah, Al Mutawalli berkata: Jika bemadzar i'tikaf siang hari

lalu beri'tikaf malam hari sebagai gantinya -jika ia tidak menenfukan

waktu- maka tidak mencukupinya, karena ia dianggap mampu

memenuhi nadzamya sesuai yang ditenfukannya, seperti orang yang
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bernadzqr shalat dm raka'at d! sia-ng han lalu mengeriakannya di malam

hari. Dan jika ia menenfukan waktu dalam nadzarqrya lalu ia terlapatkan

dan beri'tikaf pada malam hari sebagai gantinya maka dianggap

mencukupinya, seperti hatnln orang yang terlerratkan shalat di siang

hari baik shalat fardhu maupun shalat sgnah lalu mengdadhanya di

malam hari hal itu dinilai sah, alasannya karena waktu malam adalah

waktu yang sah qntuk i'tikaf seperti hatnya siang hari sedangkan wakfu

tersebut'telah berlalu, karenanya ia harw mengqadha sebatas wakfu

tersebut, sedangkan hakilot ulaktu itu scndiri ia grgur hukumnya karena

telah bgrlalu

10. A$rsyirazi berkata: Jika bem adzat i'tikaf dua

hari ma}a ia hams mengerra}ann!,a selarna dua hari, dan

tentang malam antara 'kedua hari tersebut terdapat

perselisihan pendapat; pertama: Ia harus beri'tikaf pada

malam tersebut karena ia berada disela hari i'tikaf, seperti

halnS/a malam-malam sepuluh hari. Kedua: Jika diglaratkan

berurutan maka ia hanrs beri'tikaf pada malam tersebut

karena dua hari tersebut tidak dapat dipisahkan darinSa, dan

iika tidak diqlaratkan berurutan maka ia tidak waiib

mengerjakan i'tikaf malam itu karena dua hari tersebut bisa

terpisah dari keduanya. Ketiga: Ia tidak harus beri'tikaf
padanya, baik diqpratkan berurutan maupun tidak, dan

inilah pendapat yang paling &ahir, karena ia adalah masa

yang tidak dicakup oleh nadzamya maka ia fidak

berkewajiban untuk mengeriakan i'fikaf pada malam tersebut

seperti malam sebelumnya dan sesudahnya- Dan iika ia
bernadzar i'tikaf dua malam maka ia harus mengeriakannya

dua malam. Dan tentang hari png ada diantara keduanya

terdapat tiga pendapat seperfr di atas. Dan jika ia bemadzar

i'tikaf tiga puluh hari maka ia harus mengeriakannya selama
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tiga puluh hari, dan tentang malam-malamrryra terdapat tiga
pendapat geperti di atas.

Penjelasan:

Ashab kami berkata: Jilo bemadzar i'fitof satu hari. maka Mak
harus beri'tikaf malamnya, inilah pendapat madzhab kami, dan inilah

pendapat yang diputuskan oleh para sahabat dalam sernua jalur. Bahkan

Imam-Al Haramain menukil adanln kesepakatan para sahabat dalam

masalah ini, dan berkata: Ashab kami'b€rlota: Jika bemadzar i'tikaf safu

hari maka tidak harus i'tikaf pada rnalam harinp secam sepakat, kecuali

jika ia telah bemiat untuk melahdonnln.

Ia berkata: Kemudian mereka sepakat, jika ia bqnniat unfuk

maka ia hanrs melakukannya. Kernudian Al Imam

meNnperrnasalahkan,. karena malam tidak disebutkan olehn3n dan niat

yang umum tidak mengharuskan nadzar, kemudian ia menjawab darin5n

bahwa hari disebutkan secara muflaq dan maksudnya adalah siang dan

malamnya, dan ini dikenal secam umum, meskipun ia bukan dzahir dari

lafazh, sehingga niat dikerjakan padanya. Ini adalah perkataannya, dan

ini adalah perkataan yang bemilai.

Ar-Rdfi'i menyebutkan pendapat gnng aneh, bahvrla malam harus

dimasukkan dalam nadzar i'tikaf siang, kecuali jika ia bemiat sehari

tanpa malam. Dan ini adalah pendapat ynng lemah dan menyimpang.

Dan jika bemad"ar i'tikaf safu bulan maka siang dan malamnya

termasuk, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Imam Al
Haramain dan yang lainnya menukil adanya kesepatakan para sahabat

dalam hal ini. Dan telah disebutkan oleh al Mushannif dan telah kami

jelaskan sebelum ini, karena bulan adalah nama lrang mencakup siang

dan malam, antara dua bulan sabit, dan jika bemadzar i'tikaf dua hari
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rnaka ia hanrs i'tikaf dtn hari, dan unfuk malam antara keduanya ada

figa jalur:

Pertamai Dis€butlGn oldt lmam Al Haramain dari al

marawizah bahura mereka mernuttskan ia tidak wajib. Ia berkata: Al

marawizah menyebutkan perselisihan pendapat tentang malam-malam

bercelang bagi orang yang bernadzar i'tikaf tiga hari lebih.

Kedua, Pendapat E/aitfi Abu Hamid, Ibnu As-shabbagh, Al

Mutawalli dan mayoritas mushannif bahwa jika ia menyatakan dua hari

secara berurutan atau maniatkannya rnaka malam selangnya harus

dilakukan, safu pendapat atau dtra pendapat.

Ketiga, Pendapat pam mushannif dan sebagian kecil ulama

bahwa dalam masalah ini ada tiga pendapat; 1. Malamngn wajib kecuali

jika ia berniat siang harinp saja. 2. Tidak urajib kecuali jika ia

meniatkannya. 3. Jika berniat secara benrrutan atau menyatakannya

secara terus terang maka malam harinln menjadi wajib, dan jika tidak

maka tidak wajib. Ar-Rafi'i berkata: Pendapat ketiga inilah yang paling

kuat menurut mayoritas ulama.

Ia berkata: Pengarang kitab .4/ Muhadzdzi6 dan yang lainnya

menguatkan pendapat png mengatakan bahwa malam tidak wajib

secara mutlaq. Ia berkata: Yang benar adalah netral, dan mengatakan:

Jika yang dimaksud berurutan adalah benrrutan dua hari maka yang

benar adalah pendapat p€ngamng kitab .4/ Muhadzdab, dan ik
maksudnya adalah bersambungngn i'tikaf, maka yang benar adalah

pendapat mayoritas ulama, dan pendapat yang dipilih oleh Ar-Rafi'i

inilah ynng dipilih oleh Ad-Darimi.

Ad-Darimi berkata: Jika bemiat i'tikaf selama dua hari secara

berturut-turut maka ia harus menyertakan malam harinya. Dan jika

bemiat i'tikaf siang hari secara berturut-furut seperti puasa maka tidak

harus i'tikaf malam harinSn. Dan jika tidak bemiat secara berturut-furut

maka ada dua pendapat. Dan iika bemadzar malam hari dan bemiat

Al ltlajmu'SyarahAl MuhadzdzaD ll 44g



it

secara'berturut-turut maka ia harus menyertakan siang hariqn dalam

i'tikaf. Dan jika bemiat i'tikaf malam hari secara berhrrut-turut maka

tidak harus i'tikaf siang harinya'. Dan jika tidak berniat secara berturut-

turut maka ada dua pendapat, yang shahih Tidak hanrs. Inilah

perkataan Ad-Darimi, wallahu a'lam.

Ashab kami berkata: Dan jika bemadzar i'tikaf dua malam maka

unfuk siang harinya yang menyela antara keduarya terdapat perselisihan

pendapat ini, dan jika bernadzar i'tikaf selama tiga hari atau sepuluh hari

atau tiga puluh hari maka tentang keharusan i'fikaf pada malam harinya

terdapat perselisihan pendapat ini, demikian diputuskan oleh jumhur.

Al Baghawi menyebutkan pendapat ini dan menyebutkan

pendapat lain 5nng'dipilihn3la, bahwa ia harus menyertakan malam

harinya,.safu pendapat, sementara pendapat madzhab ini adalah yang

pertama. Ashab kami bersepakat bahwa perselisihan pendapat hanya

terjadi pada malam hari yang menyela, diinana ia kurang safu dari

bilangan siang hari selamanya, dan tidak ada perselisihan pendapat

bahwa malam tidak diharuskan baginya mengikuti bilangan siang.

Demikian mereka menyatakan dalam sernua pendapat bahwa tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, juga dinyatakan oleh Ar-Rafi'i,
. padahal semestinya pendapat yang kami sebutkan dari fu-Rafi'i bahwa

yang bemadzar satu hari harus menyertakan malam harinya disebutkan

di sini.

Ashab kami berkata: Dan jika bemadzar i'tikaf sepuluh terakhir

dari bulan Ramadhan maka ia mencakup siang dan malam harinya,

tidak ada perselisihan pendapat. Dan masalah ini telah dijelaskan

sebelumnya, dan jumlah malam di sini adalah sesuai dengan jumlah

siang seperti dalam satu bulan. Dan jika bemadzar sepuluh hari dari

akhir bulan maka terdapat perselisihan pendapat tentang masuknya

malam, initah perincian madzhab kami. Abu Hanifah berkata: Jika ia

bemadzar i'tikaf dua hari maka ia hanrs i'tikaf dua hari dua malam. Dan
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pendapat,ini disebutkan oleh Al Mutawalli dari Ahmad. Dan menurut

kami tidak ada keharusan baginya. i'tikaf dua malamnya, sedangkan

tentang keharusan i'tikaf satu malamnya terdapat perselisihan pendapat

seperti yang lalu, dan inilah pendapat Malik dan Abu Yusuf, dan

" pendapat yang masyhur dari Ahmad. Ashib'kanii berdalih, bahwa dua

hari adalah bentuk ganda dari hari, dan satu hari terhifung tanpa malam,

dernikian iuga dua hali, wallahu a'lam-

:

11. Aslr-Svtrazi berkata: Dan tdak sah i'tikaf kecuali

dengan niat sebagairrana hadits Nabi *, W 'Pg!U ir;tr r1!t

,si 6 vyr 'sesigguhntm seimua amat perbuatan iiu ain ta
i"n;; niat, dan sebap orang alan diganiar sesuai dengan

niatn5p masing-masing.- Dart karena ia adalah ibadah

mahdhah maka tidak sah tanpa nia! seperti halnya puasir

dan shalat, dan iika i'tikaf fardhu maka ia harus menentukan

fardhu unfuk membedakan dari yang zunah. Dan jika ia
masuk dalam i'tikaf kemudian berniat unfuk keluar darinya,

maka ada dua pendapii; lrang pertama: I'tikafnya batal,

karena ia telah memutuskan slnrat sahnya i'tikafnya, seperti

halnya orang yang memutuskah niat shalatnya. Kedua:

I'tikafnya tidak batal, karena ia adalah ibadah yang

berkaitan dengan tempat, maka tidak dinilai keluar darinya

dengan sekedar niat keluar, seperti halnya ibadah haii.

Penielasant

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Umar

bin Khaththab r5, dan telah diielaskan sebelumnya dalam bab niat

wudhu. Perkataannya: Ibadah rnahdhah adalah untuk menghindari

'iddah dan yang lainnya yang telah kami sebutkan sebelumnya dalam

rl
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niat wudhu. Dan perkataannlpr ltndah SBng berkaitan dengan tenrpat

adalah untuk menghindari ibadah puasa dan shalat.

Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini: Bahnn tidak sah i'fikaf kecuali dengan niat, baik

i'tikaf nadzar maupun yang tainnya, baik ditenfukan masanlra ataupun

tidalt. Jika ia bersifat wajib karena na&ar maka ia harus dengan niat

untuk membedakan dari Snng sunah. Kemudian iika berniat i'tikaf dan

menyCbutkannya secara rnutlak maka cukuplah bag,nln, uralaupun ia

berbuian-bulan atau bertahun-tahun. Dan jika ia kehmr dari masiid

kemudian kernbali lagi ke masjid rnaka ia hbrus memperbaharui niatrla,
baik ia keluar untuk buang hajat atau untuk keperluan yang lainnln
karena yang telah berlalu adalah ibadah sernpuma secara tersendiri dan

tidak tercakup oleh niat Snng lain, rnaka disyaratkan niat Snng baru

untuk masuk kedua kalinf karena ia dianggap ibadah yang baru.

Al Mutawalli dan 5ang lainnya berkata: Jika ia bertekad ketika

keluar rsrtuk buang hallt lcernudian k€rnbali lagi rnalo tekad ini
dianggap sebagai niat. Ar-Hafi'i berkata: Ada kritik di sini, karena

menyertakan niat dengan aual ibadah adalah sebr.rah syarat, lalu

bagaimana dianggap cukup dengan tekad yang ada sebelumnya?.

Aku menjawab: Alasan pendapat Al Mutawalli dan Snng lainnSp

dan ini yang benar bahwa kefil<a ia mernpabaharui niat ketika hendak
keluar dari masjid adalah sama halnSra seperti orang yang bemiat dua

masa dengan safu niat, seperti kata Ashab kami tentang omng yang

bemiat shalat sunah dua raka'at kemudian pada at<himyd ia bemiat

empat raka'at atau lebih, maka sah shalatrya empat raka'at, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, dan menjadi sama seperti orang
yang bemiat shalat empat raka'at pada awal masuk shalat, wallahu

a'lam.
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semua ifu jika tidak ditentukan rnasanya, namun iil(a ia

menentukan masanlp seperti misalnln berniat i'tikaf pada hari pertama

atau bulan pertama, tentang pensyaratan menrperbaharui niat jika

keluar kemudian kenrbali lagt ada ernpat pendapat:

Pertama: Ini png paling shahih &n png diputuskan oleh Al

Mutawalli, bahwa jika ia keluar untuk buang hajat kemudian kenrbali lagi

maka tidak diwaiibkan baginya untuk mernperbaharui niat, akan tetapi

jika ia keluar untuk tujuan yang lain rnalG diqpratkan baginyra untuk

mernperbaharui niat, baik rrnsa kdmqn lama ataupun sebentar.

Kedua, Jika masia ketuamp berlangsung lama maka

disSnratkan untuk memperbaharui niat, dan iilo tidak lama inaka tidak

diqnratkan niat, baik kelmm5n untgk tuiilan btrang hajat ataupun 5nng

lainnya.

Ketiga, ndak disyaratkan untuk mernperbaharui niat sama

sekali.

Keempat: Dan ini adalah pendapat png diputuskan oleh Al

Baghawi, bahwa jika ia keluar unfuk urusan yang memufuskan

kesinambungan i'tikaf yang berkesinambungan maka disyaratkan

baginya unfuk memperbaharui niat dan jika keluar untuk urusan yang

tidak memufuskannya dan ia harus dilakukan seperti buang hajat

misalnya atau mandi junub maka tidak disyaratkan. Dan jika keluar

unfuk urusan yang mendesak atau lama masanya maka tentang

pensyaratan memperbaharui niat ada dua pendapat, dan selnua

pendapat ini berlaku pada i'tikaf sunah dan i'tikaf nadzar yang tidak

disyaratkan secara berturut-turut kerngdian masuk masjid dengan fujuan

memenuhi nadzarnya, sedangkan jika ia mensyaratkan secara berurutan

atau hari-hari na{zar secara berkesinambungan, maka akan kami

jelaskan hukum memperbaharui niat padanln setelah menyebutkan apa

saja yang memufuskan i'tikaf secara berurutan dan apa saja yang tidak

mernutuskannya, insYa Allah.
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Jika ia menqnratkan dalam i'tikafnya kehnr untuk bekerja, dan

kami katakan dalam madzhab ini bahwa sSarafuigaa sah, lalu ia keluar

karena tujuan tersebut kenrudian kembali maka tentang kamjiban

memperbaharui niat ada dua pendapat; disebutkan oleh Al baghawi dan

yang lainnya. Pendapat png paling shahih adalah wajib memperbaharui

niat diqiyaskan pada masalah ynng latu.

Qdangkan iika ia nrasuk dalam i'fikaf dengan suatu niat

kenrudian memufuskan i'tikafnya dan berniat membatalkannSn rnalo

apaloh i'tikafnp batd? Ada drn pendapat seperti disebutkan oleh Al

Mushannif dan keduanya nrasyhur. Yang paling benar, frdak batal, dan

rnasalah ini telah dise,butkan sebelumnya bersama masalah-rnasalah lain

dalam bab niat wudhu kerrrudian pada awal bab shalat, rnllahu alam.

t

12. Aslrsvirad berkata: Dan fidak diperbolehkan bagi

orang yang i'tikaf unfuk keluar dari ma,qiid [tanpa udzurl

sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah *, ia berkata:

Rasulullah ,S rnendekatlran kepalanya kepadaku agar aku

menyisimya, dan tidaklah beliau maliuk ke rumah kecuali

untuk buang hajat. Dan jika keluar tanpa udzur maka batal
i'tikafnya karena i'fikaf adalah berdiam diri di dalam masjid

maka jika keluar ia telah melakukan sesuafu yang menafikan
i'tikaf tanpa udzur sehingga batal seperti halnya makan

ketika puasa. Dan diperbolehkan baginya untuk
mengeluarkan kepalanya dan kakiqTa dan tidak batal
i'tikafnya sebagaimana hadits Aiglah, dan karena

mengeluarkan kepala dan kaki dianggap tidak keluar,

karenanya jika bersumpah aku tidak akan keluar dari rumah
lalu ia mengeluarkan kepala .dan kakin3;a tidak dianggap
melanggar sumpah

Penjelasan'
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Hadits Aisyah diriwayratkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan

redaksinya dari Aisyah bahwa ia berkata: Rasulullah # pemah

mengulurkan kepalanln kepadaku ketika sedang berada di masjid lalu

aku menyisimya, dan tidaklah beliau masuk ke rumah kecuali unfuk

buang hajat manusia jika sedang beri'tikaf: Dernikian disebutkan dalam

riwayat Al Bukhari dan Mtrslim.

Hanya saja dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan kata

'manusia' tetapi disebutkan dalam riuay6t Murslim dalam awal bab

thahamh, dan disebutkan jtrga dalam sunan Abu Daud, dan inilah

redaksinya dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah $ jika sedang beri'tikaf

beliau mendekatkan kepalanp kepadaku. Dan tidaklah beliau masuk ke

rumah kecuali untuk buang hajat manusia. HR. Abu Daud dengan isnad

sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: Rasulullah 0
mendekatkan kepalanya kepadaku ketika beliau sedang beri'tikaf di

masiid lalu aku menyisimya dan aku sedang haid. HR. Muslim dalam

kitab Bersuci, hanya saja dalam riwayatnya disebutkan: Mengeluarkan

kepalanya kepadaku dari masjid dan beliau sedang i'tikaf lalu aku

menyisimya dan aku sedang haid.

Dalam riwayat Al Bukhari dari Airyah disebutkan bahwa ia

berkata: Nabi & menggauliku ketika aku sedang haid, dan

mengeluarkan kepalanya dari masjid ketika beliau sedang i'tikaf lalu aku

menyisimya dan aku sedang haid. Dan yang dimaksud dengan

;menggauli" adalah dengan tangan dan yang lainnya, dan menggauli

ketika sedang i'tikaf maksudnya adalah "tanpa syahwat'"

Penjelasan hukum:

Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Jika masuk dalam i'tikaf nadzar

yang mensyaratkan secam berurutan maka tidak diperbolehkan baginya

t
I
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untuk keluar masjid tanpa ada udanr. Dan jika keluar dari masjid tanpa

udzur maka batal i'tikafnya. Dan jika keluar untuk buang hajat pitu
buang air kecil dan besar maka tidak batal i'tikafirya seperti disebutkan

oleh Al Mushannif. Dan jika mengeluarkan tangannSn atau kakinya atau

kepalanya maka tidak batal i'tikafnya, tidak ada perselisihan pendapat

dalam hal ini, baik ada keperluan ataupun tidak seperti disebutkan oleh

AlMushannif.

Inilah ringkasan penjelasan perkataan Al Mushannif, dan Al
Mushannif tidak menyebutkan i'fikaf nadzar, dan semestinya harus

digambarkan masalah tentang i'tlof nadzar seperti yang kami nukil dari

AsySyafi'i dan para sahabat, dan jika Udak maka i'filof sunah

diperbolehkan baginya untuk keluar darinp kapan saja ia

menghendakinya, owllahu a lam.

Ashab kami berkata: Yang mernbatalkan i'filof s@ara kurutan
dan menghanrskan mengulan$ nadzar adalah dua perkara:

Pertama: Hilangnya satatr satu q,ramt i'Ukaf, 3nifu hal-hal yang

hanrs dikerjakan unfuk menlamin keabsahannya seperti misalnya tidak

bersenggama, juga tidak berrnesman menunrt salah safu pendapat,

sebagaimana lnng alon lorni jelaskan nanti insya Allah. Dan

dikecualikan dalam hal ini dua hal yarg teriadi pitu haid dan mimpi
junub, keduanya tidak menrbatalkan i'fikaf meskipun keduanya

menghalangi awal pelaksanaannya.

Kedua: Keluar dari masiid dengan sekujur fubuh tanpa udzur, di

sini ada tiga ikatan:

1. Keluar dengan sekujur tubuh, mereka menghindari

dengannya dari orang lnng mengeluarkan kepalanya atau tangannya

atau salah satu kakinya atau kedua kakiqa dan ia dalam posisi duduk

mengulurkan keduanya, ini tidak membatalkan i'tikaf, tidak ada

perselisihan pendapat seperti disebutkan oleh Al Mushannif, jika ia

mengeluarkan kedua kakingra dan bersandar atas keduanya dan
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kepalanya tetap berada di dalam masjid maka ia dianggap telah keluar

dan batal i'tikafnya.

2. Keluar dari seluruh area masjid, mereka menghindari

dengannya dari orang yang keluar ke teras masjid ia tidak dianggap

keluar, tidak ada perselisihan pendapat seperti yang akan kami jelaskan

insya Allah, dan dari orang yang keluar ke menara masjid, dan hukum

keduanya akan dijelaskan oleh Al Mtrshannif insya Allah.

3. Keluar tanpa udzur, sedangkan keluar denggn udzur maka

ada uraian yang akan kami sebutkan setdah ini inrya Allah.

13. Asy-Syirazi berkata: Diperbolehkan keluar masiid

untuk buang hajat, dan tidak dianggap batal i'tikafnya sesuai

dengan hadits Aisyah S, dan karena hal itu adalah keluar
yang mesti maka tidak boleh dilarang, dan sekalipun masjid

memiliki tempat air tidak dianjurkan baginya membuang

hajat ditempat tersebut karena hal itu mengurangi harga diri
dan menSrulitkan diri sendiri, dan sekalipun di dekat masjid

terdapat rumah temannya maka tidak dianjurkan baginya

buang hajat di rumah tersebut karena boleh iadi ia malu dan

menyulitkan dirinya, dan jika ia memiliki dua rumah yang

dekat dan jauh maka ada dua pendapat, yang paling dzahir:

Tidak diperbolehkan baginya pergi ke rumah yang jauh, dan
jika pergi ke rumah yang jauh maka i'tikafnya batal karena

dianggap melakukan pekerjaan yang tidak perlu. Abu Ali bin

Abu Hurairah berkata: Diperbolehkan baginya pergi ke

rumah yang jauh dan tidak batal i'tikafnya karena ia keluar

unfuk buang hajat maka sama halnya seperti orang yang

tidak mempunyai tempat lain.

L
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Penlehsan:

Hadits Aisyah telah disebutkan sebelumqp

Dalam pasal ini terrdapat sejumlah masalah diantamnln:

Pertama: Diperbolehkan keluar dari masjid untuk bmng hajat,

yaitu hajat kecil dan hajat besar, dan kedtra hal ini tidak diperselisihkan.

Ibnu Al Mundzir, Al Mawardi dan png lainnya menukil adanya ijma'

kaum muslimin dalam halini. Ashab kami berkata: Dan termasuk dalam'

hal ini juga, adalah keluar untuk rnandi karena mimpi junub, tidak ada

perselisihan pendapat dalam hal ini, dan dalilkeduaqn ada dalam kitab.

Keduar Jika masjid merriliki ternpat buang air, maka kami tidak

menganjurkanngn unfuk buang hajat di tempat tersebut, tetapi

menganjurkannya agar pulang ke rumah, dernikian juga jika di

sampingnya ada rumah tenrannya dan mernungkinkan baginya unfuk

masuk ke dalamnya maka kami fidak menganjurkannya untuk buang

hajat disitu, sebagaimana disebutkan oleh Al Mushannif.

Ketiga: Jika ia memiliki dua rumah, gang satu jauh dan yang

satu lagi dekat, dan memungknkan bagnya unfuk pergi ke dua-duanya

maka apakah diperbolehkan baginya unfuk pergi ke rumah yang jauh?

Ada dua pendapat yang telah disebutkan oleh Al Mushannif dengan dalil

keduanya. Yang paling shahih menurutnya dan menurut yang lainnya,

bahwa tidak diperbolehkan bagnya unhrk pergi ke rumah yang jauh,

dan pendapat ini disepakati kebenarannya oleh para sahabat unllahu

a'lam.

Masalah: Jika rumahnln sangat jauh, jika .di jalan tidak

menemukan tempat air atau rumah teman yang mengizinkannya maka

diperbolehkan baginya unfuk pergi ke rumahnya, safu pendapat karena

dinilai terpaksa. Dan jika ia menemukan -dan tidak pantas baginya

masuk selain rumahnya- maka diperbolehkan baginya untuk pergi ke
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rumahnya juga, tidak ada perselisihan pendapat, dan jika tidak maka

ada dua pendapat yang masyhur, d sebutkan oleh Al Bandaniji, Ad-

Darimi, Al Faurani, Imam Al Haramain, A Baghawi, As-sarkhasi,

pengarang l'ifrab At lddahdart N hgndan Snng lainnya'

Pertama: Yang paling shahih bahwa tidak dibenarkan baginya

pergi ke selain rumahnya, karena ia pergi menghabiskan sejumlah wakfu

i'tikaf tanpa ada keterPaksaan.

Kedua: Diperbolehkan baginya pergi karena dinilai kesulitan

buang hajat di selain rurnahnya. Dan inilah dzahir dari nash Aq,r"Syafiti,

dimana dalam lrotab Al Mukhbsharia berkata: Dan diperbolehkan bagi

orang yang i'tikaf keluar masjid untuk buang hajat kecil dan besar di

rumahnya, meskipun ia iauh. Dan pendapat ini diikuti oleh Al Mahamili,

Al Mawardi dan dzahir dari pendapat Al Mushannif dan syaikhnya yaitu

Al Qadhi Abu Ath-ThaYYib.

sedangkan yang mengikuti pendapat pertama adalah Abu

Hamid Ash-shaidalani, dan dzahir dari perkataan pengarang kitab.Asjr

syamildan yang lainnya, dan dinilai shahih oleh Al Bandaniji, Ar-Rafi'i

dan yang lainnya. Syaikh Abu Hamid dalam htab At-Ta'liq berllalta,

Perkataan yang dinukil oleh Al Muzani"ini tidak aku temukan sebagai

perkataan Asy-Syafi'i, dan ia dital$rilkan oleh selain Abu Hamid bahwa

maksudnya ia boleh jika lokasi rumahnya tidak terlalu jauh, wallahu

a'lam.

Al Mutawalli menyebutkan pendapat lain yang menyalahi

pendapat jumhur, dimana ia berkata: Jika lokasi rumah iauh dari masiid

atau tidak menemukan selainnya maka diperbolehkan baginya pergi ke

, rumahnya, dan jika ia menemukan selainnya seperti tempat air yang

biasa digunakan untuk buang hajat, maka tidak diperbolehkan ba$nlra

pergi ke rumahnya, dan jika ia pergi ke rumatrnya maka batal i'tikafnya

yang berurutan, dan jika tempat air tersebut tidak biasa digunakan unfuk

buang hajat maka ada dua pendapat, ia berkata: Dan kedua pendapat
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ini serupa dengan dua sisi tentang oftmg yang diancam untuk

metakukan sesuatu yang dapat menjafuhkan rnartababrya jilta ia

melakukannya, kemudian ia melakukannya, maka apakah ia termasuk

oftmg yang terpaksa atau tidak? Wallahu alam.

Masalah: Ashab kami berkata, tidak disyaratkan unhrk keluar

buang hajat harus dalam kondisi terpal$a (tidak tertahan) karena hal itu
berarti membahalpkan. Irnam Al Haramain merrukil adanya

kesepakatan para sahabat dahm hal ini.

Masalah: Ashab kami berkata: Jilra keluar untuk buang hajat

tidak ditunfut harus cepat-cepat, tetapi diperbolehkan baginya untuk
jalan santai. Al Mutawalli berkata: Makruh .ba$nln mengumngi

kebiasaan langkah jalannlp karena tidak ada kesulitan baginya unfuk

berlalan seperti biasa; dan jika kduar unfuk kedu kalinSn mengurangi

batas kebiasaannya tanpa udar rnalo batal i'tikafrrya menunrt pendapat

yang shahih. disebutkan oleh At Mutawallt dan fu-Ruyani datam kitab Al
Bahar.

Masalah: Jika sering keluar karena ada keperluan.Snng terjadi

seperti mencret-mencret dan yang lainnya maka ada dua pendapat

disebutkan oleh Imam Al Haramain, lnng paling shahih Tidak apa-apa,

dan ini adalah pendapat jumhur melihat kepada jenisnSn. Kedua:

Membatalkan i'tikaf na&ar 3Bng berurutan, vnllahu a'lam.

Masalah: Waktu Vang digunal€n untuk keluar buang hajat

tidak wajib diganti dan dqadha dalam i'tikaf nadzar karena dua alasan,

pertama: Bahwa i'tikaf dinilai tetap berlanjut dalam waktu tersebut

menurut pendapat yang shahih dari dua pendapat yang disebutkan oleh
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Al Mutawalli dan Snng lainnya, dan inilah pendapat yang diputuskan

oleh yang lainnya. Mereka berkata' Atas dasar ini jika ia menggauli

isterinya dalam perjalanan menuju buang hajat tanpa berdiam diri maka

batal i'tikafnya menlrut pendapat yang shahih, dan gambarannya yaifu

pergi buang hajat dengan mengendarai unta bersama isterinya dalam

sebuah tandu dan yang lainn5n, dan juga dalam pemberhentian yang

sangat singkat. Alasan kedua: Bahwa masa keluar untuk buang hajat

dikecualikan karena darurat, wallahu a'lam.

Masalah: Jika keluar untuk buang hajat dalam i'tikaf nadzar

secara berurutan kemudian kernbali, -gL" tentang pensyamtan

memperbaharui niat ada dua pendapat, menurut madzhab tdak

disyaratkan karena niat yang pertama masih berlaku, seperti halnya

tidak disyaratkan memperbaharui niat dalam rakalat-raka'at shalat dan

membasuh anggota-anggota wudhu serta dalam pekerjaan haji- Kedua:

Jika masa keluamya sejenak tidak disyaratkan memperbaharui niat,

tetapi jika tidak maka ada dua pendapat.

Masalah: Jika selesai buang hajat dan istinja maka

diperbolehkan baginya berwudhu di luar masjid karena dianggap masih

sebagai pekerjaan lanjutan, dan bahkan Imam Al Haramain menukil

adanya kesepakatan dalam hal ini. Sedangkan jika ia harus berwudhu

karena alasan selain buang hajat dan istinja -jika tidak memungkinkan

baginya di masjid- maka diperbolehkan baginya untuk keluar dan tidak

batal i'tikafnya. Dan jika memungkinkan baginya untuk benvudhu di

masjid, maka ada dua pendapat seperti yang disebutkan oleh Imam Al

Haramain dan yang lainnya, yang paling tepat: Tidak diperbolehkan

baginya untuk keluar. Pendapat ini dinukil oleh Imam dari mayoritas

ulama, kemudian ia berkata: Dan tidak diragukan lagi bahwa

perselisihan pendapat ini adalah menyangkut wudhu wajib, yang artinya

b-
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jika untuk memperbaharui wudhu maka tidak diperbolehkan keluar dari
masjid, satu pendapat. Pengarang kitab Asy-Sgmilmenyatakan dengan

tegas bahwa dilarang keluar masjid unfuk fujuan mernperbaharui wudhu,
dan ia tidak menyebutkan adangn perselisihan pendapat dalam hal ini.

Masalah: 'Telah kami sebutkan bahun masa ketuar untuk

buang air tidak membatalkan i'tikaf yang bemrutan dan tidak

mempengaruhi i'tikaf, akan tetapi apakah masa keluar tersebut dihitung

sebagai i'tikaP Dan apakah ia tetap dianggap sebagai orang i'tikaf
selama waktu keluar tersebut sampai dengan kernbalt ke masjid? Ada

dua pendapat lrang disebutkan oleh Imam Al Hammain dan Al
Mutawalli dan yang lainnSn:

Pertama: Ia tidak dianggap sebagai orang i'tikaf. Al Mutawalli
berkata: Karena ia sibuk dengan gang lainnya, maka tidak dianggap

sebagai orang i'tikaf, akan tetapi ia adalah masa pengecualian dari

i'tikaf, seperti halnya wakfu shalat menjadi dikecualikan dari masa

penyeu/aan.

Kedua, Ia dianggap masih berstatus sebagai orang i'tikaf selama

masa tersebut, karena jika ia menggauli isterinya pada masa tersebut

atau berciuman dengannya lalu mengeluarkan air mani -dan kami

berpendapat 'membatalkan i'tikaf- maka i'tikafnya batal menurut
pendapat madzhab, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al
Mutawalli dan yang lainnya. Dan sekiranya ia tidak beri'tikaf waktu itu ia
tidak batal, karena perusak ibadah iika tidak bertepatan dengannya tidak

membatalkannya, seperti orang puasa yang menggauli isterinya di

malam hari Ramadhan tidak batal puasanya, demikianlah maksud dari
perkataan Al Mutawalli.

Imam Al Haramain menjelaskan dua pendapat ini dan berkata:

Para sahabat bersepakat bahwa waktu-wakfu buang hajat tidak

membatalkan kesinambungan i'tikaf, sekalipun berlangsung beberapa
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lama. Ia berkata: Sampai sejumlah peneliti mengatakan: Orang yang

keluar masjid untuk buang hajat berstatus i'tikaf sekalipun berada di luar

masjid. Mereka berdalil dengan hitungan masa ini dan mungkin ia tidak

terhitung. Dan juga berdalil bahwa jika melakukan senggarna ketika

keluar menuju buang hajat ia tetap dihukumi i'tikaf, dan mungkin

dikatakan: Bahwa senggama Snng dilakukannya. adalah sama seperti

halnya senggama yang dilakukan di malam-malam Ramadhan, ia tidak

rnembatalkannya.

Sejumlah orang mengatakan: Orang yang keluar masiid tidak

disebut i'tikaf, akan tetapi rnasa kelmmya dianggap sebagai

pengecualian. seakan-algn ia mengatakan: Aku bemadzar i'tikaf

sepuluh hari kecuali unkfu-waktu keluar unfuk buang hajat. Dan mereka

menjawab tentang masalah senggama, dan mernahami bahwa ia

membatalkan i'tikaf karena yang keluar telah melakukan sesuatu yang

tidak berkaitan dengan hajatnya. Dan mereka mungkin mengatakan:

Jika ia menjenguk orang sakit maka kesinambungan i'tikafnya terputus,

sekalipun keluamya unfuk buang hajat, seperti yang akan kami uraikan,

namun jika melakukan senggama sambil buang hajat menurut

gambarannya yang jauh ia tidak mernbatalkan i'tikaf, dan ini jauh, yang

benar bahwa ia membatalkan iltikaf, dan jika kami berkata: Ia tidak lagi

i'tikaf karena masalahnya berat dalam syariat, ia walaupun berlangsung

sekejap tetapi dampaknya lebih besar daripada.menjenguk orang sakit.

Para sahabat menyebutkan, jika orang i'tikaf yang keluar untuk

buang hajat menjenguk orang sakit dalam perjalanannya dan tidak

singgah di suatu tempat, maka tidak apa-apa tetapi jika singgah dan

menjenguk orang sakit maka terputuslah i'tikafnya meskipun tidak

berlangsung lama. Para sahabat menyebutkan, jika orang yang keluar

untuk buang hajat makan beberapa suap maka tidak apa-apa jika ia

tidak menjadi tujuan utamanya dan tidak berlangsung lama, sementara

senggama yang dilakukan pada waktu ini dinilai membatalkan i'tikaf,
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tidak dda perselisihan pendapat. Ini adalah akhir dari perkataan Imam Al
Haramain.

Masalah: Jika orang yang keluar untuk buang hajat melakukan

senggama dalam perjalanannya, misalnya ia dalaqr sebuah tandu atau

bersenggama dalam waktu yang sangat singkat atailmencium isterinya

dengan nafsu sampai mengeluarkan air mani, dan kami katakan dalam

madzhab bahwa hal itu berpengaruh maka tentang batatnp i'tikafnya

ada dua pendapat seperti yang telah disebutkan oleh Imam AI Haramain

dan disebutkan oleh yang lainnya, yang paling shahih bahwa i'tikafnya

batal, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Mutawalli dan yang

lainnya karena ia sangat menafikan i'tikaf dibanding menjenguk orang

sakit beberapa lama. Kedua: Tidak batal karena ia tidak memakan

banyak waktu dan ia dalam kondisi ini tidak disebut sedang beri'tikaf
menurut salah safu pendapat seperti yang telah disebutkan, wallahu

a'lam.

14. AsyrSytrazi berkata: Dan diperbolehkan baginya
pergi ke rumah untuk makan dan tidak batal i'tikafnln. Abu
Al Abbas berkata: Tidak boleh, dan jika keluar maka batal
i'tikafnya karena memungkinkan baglnya unfuk makan di
masjid dan tidak perlu keluar. Dan pendapat yang dinashkan
adalah yang pertama karena makan di masjid mengurangi
kehormatan diri maka tidak perlu melakukann5la.

Penjelasan:

Dalam l$tab Al [Jmm dan Mukhtashar Al Muzani, Asy-Syafi'i

berkata: Diperbolehkan baginya keluar dari masjid ke rumahnya untuk

makan walaupun bisa makan di masjid, dan dzahir nash inilah yang

464 ll,U Uoi*u'syarah Al Muhadzdzab



diambil oleh;umhur sahabat. Ibnu suraij berkata: Tidak diperbolehkan

baginya keluar rumah untuk makan, dan disebutkan oleh AI Mawardi

darinya dan dari Abu Ath-Thayyib bin Salamah, dan keduanya

memahami nash Asy-Syafi'i atas orang yang makan beberapa suap di

rumahnya karena keluar ke rumah dengan tujuan buang hajat dan tidak

menetap unfuk makan, dan keduanya menjadikannya seperti menjenguk

orang sakit.

Pendapat ini berlawanan dengan pendapat jumhur lrang

mengatakan: Diperbolehkan bagiryn keluar ke rumah untuk makan dan

menetap di rumah selama mernenuhi kebufuhannya. Dan inilah

pendapat yang shahih menurut pam sahabat. Ashab. kami bersepakat

bahwa tidak diperbolehkan baginya menetap di rumah setelah selesai

makan, sebagaimana mereka bersepakat bahwa tidak diperbolehkan

baginya menetap di rumah setetah selesai buang hajat, karena tidak ada

keperluan lagi, dan Ashab kami bersepakat bahwa diperbolehkan

baginya unfuk makan dalam perjalanannya unfuk buang hajat.

Adapun keluar ke rumah untuk fujuan minum, Ashab kami

berkata: Jika ia kehausan dan tidak menernukan air di masjid maka

diperbolehkan baginya keluar untuk minum, dan jika ia menemukan air

di masjid maka ada dua pendapat tentang keluamya ke rumah unfuk

minum, disebutkan oleh Al Mawardi, Asy-Syasyi dan yang lainnya, yang

paling shahih adalah tidak boleh, dan inilah pendapat yang benar

menurut Ar-Rafi'i dan yang lainnya, karena kalau makan di masjid dapat

menyebabkan kotor, berbeda dengan minum. Al Mawardi berkata: Dan

karena meminta makanan adalah makruh dan meminta minuman

adalah tidak makruh.

15. Asy-S ytraa berkata: Tentang keluar ke menara di
luar serambi masiid untuk adzan ada tiga pendapat,

pertamaz Boleh, dan jika keluar tidak batal i'tikafnya karena
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ia dianggap ruang masjid, maka hukumn3p seperti menara
di serambi masjid. Kedua: Tidak boleh, karena ia berada di
luar masjid, maka seperti bukan menara. Abu Ishaq Al
Marwazi berkata: Jika muadzin adalah orang yang dikenal
suaranya ia boleh keluar dan tidak batal i'tikafnya, harena ia
diperlukan untuk memberitahukan masuknya waktu kepada
orang-orang, dan jika suaranya tidak dikenal maka tidak
boleh keluar, dan jika keluar maka batal i'tikafnya karena ia
dianggap tidak diperlukan.

Penjeliasan:

Asy-Syafi'i berkata dalam kitab Al Mul<hbshan Dan

diperbolehhan bag seortrng mtradzin unfuk naik ke atas menam

walaupun lokasi menara di luar masjid, ini nashnp.

Ashab kami berkata, bahwa kondisi menara itu ada dua:

Pertama: Dibangun di masjid atau di serambin5n atau pintunya

di masjid atau serambinya bersambung dengannya. Menara jenis ini
diperbolehkan bagi grang yang i'tikaf unfuk naik ke atasnya, baik untuk

tujuan adzan atau yang lainnya seperti halnya atap masjid, demikian

pendapat jumhur, bahwa tidak ada bedanya antara menara di masjid

atau di serambiryn atau pinfunya bersambung dengan masjid atau

serambinya.

Walaupun lokasinya berada di luar bangunan masjid dan di luar

lantainya, ia tidak membatalkan i'tikaf orang yang naik ke atasnya, tidak

ada perselisihan pendapat dalam hal ini, baik ia seorang muadzin atau

lnng lainnya, demikian dinlptakan oleh para sahabat dan mereka

sepakat dalam hal ini.

Imam Al Haramain menukil dari para sahabat dan berkata: Jika

menara berada di luar bangunan masjid dan pintunya bersambung
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dengannya maka pam sahabat memufuskan bahwa naik ke atasnya

tidak membatalkan i'tikaf yang berk?sinambungan, meskipun tidak

dianggap bagian dari masjid. Dan jika'beri'tikaf padanya ia tidak sah

karena area masjid tidak memiliki hukum masjid untuk keabsahan i'tikaf

padanya, dan dilarang berdiam diri padanya bagi orang junub, akan

tetapi nashnya jelas seperti yang 9ku sebutkan dan tidak ada perselisihan

pendapat padanya, karena orang yang kelmr kepadanya adalah keluar

ke area yang tidak sah unfuk i'fikaf, ini perkataan Al Imam.

Ar-Rafi'i meringkasn5n dan berkata: Imam Al Haramain

mempedihatkan adanln kernungkinan merxtm di ltnr bangunan masjid,

ia berkata: Karena kefil<a itu ia tidak dianggap bagian dari masjid dan

tidak sah i'tikaf padan5n. Ar-Rafi'i berkata, "Pemyataan Ashab ini

ditentang oleh dalil yang digunakan." Apa 1;ang dikatakan oleh Ar-Rafi'i

ini adalah benar, dan akan disebutkan dalam perkataan Al Mahamili dan

yang lainnya pada pembahasan masalah setelah pemyataan ini, berbeda

dengan apa yang dijadikan dalil oleh Imam Al Haramain, wallahu a'lam.

Kedua' Pintunya tidak berada di masjid dan tidak di serambinya

yang bersambung dengannya tetapi terpisah dari keduan5n. Jenis

menara ini tidak dibenarkan bagi orang yang i'tikaf untuk naik ke

atasnya selain untuk tujuan adzan, tidak ada perselisihan pendapat

dalam hal ini.

Dan tentang orang yang adzan ada beberapa pendapat:

1: Untuk muadzin tetap di masjid tidak batal, dan batal bagi

yang lainnya.

2: Batal bagi keduaduanlra.

3: Tidak batal bagi keduadmnya. Dan inilah dzahir nash seperti

yang lalu, dan perkataan Al Mushannif dalam kitab At-Tanbih secara

mutlak, akan tetapi perkataannya dipahami sepakat dengan pendapat

mayoritas tentang perbedaan antara muadzin 5nng tetap dan yang
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lainnya, dan dikatakan: Maksudnya, iika ia adalah muadzin Snng tetap,

dan demikian juga dipahami perkataan Al Mahamili dalam kitab .4/

Majmu'dan perkataan Al Qadhi Abu Ath-Thalryib .dalam kitab .4/

Mujarrad dimana keduanya mengatakan: Jika menara berada di luar

masjid dan serambi maka menurut mayoritas sahabat kami

diperbolehkan baginya naik ke atas untuk adzan, dan tidak membatalkan

i'tikafnya. Keduanya berkata: Dan inilah dzahir dari nash Asysyafi'i. Ia

berkata: Dan yang melamngnnya menal$rilkan nash Asy-Siafi'i bahwa

ia adalah menara yang berlokasi di serambi.

, Hasilnya, bahwa yang berpendapat tidak batal i'tikaf orang yang

naik ke menara yang terpisah ia mengikuti dzahir nash Asy-syafi'i, dan

yang berpendapat batal ia mernahami bahwa menara tersebut berlokasi

di serambi masjid. Al Mutawalli berkata: Yang mengatakan ini berkata:

Sesungguhnya Asy-Syafi'i berkata: Dan iika berlokasi di luar, karena

biasanya orang-orang tidak menganggap serambi sebagai masjid, dan

barangsiapa membedakan antara muadzin' tetap dan yang lainnya

memahami nash atas muadzin tetap, dan telah kami sebutkan bahwa

perbedaan yang terjadi adalah antara muadzin, tetap dan yang lainnya,

dan inilah pendapat yang benar, dan diantara yang membenarkannya

adailah Al Baghawi dan Ar-Rafi'i.

. Dan ketahuilah, bahwatyapg menjadi rhasalah adalah menara

dekat masjid yang dibangun untuknya. Sedangkan yang lainnya, ia

membatalkan i'tikaf orang yang pergl kesana, tidak ada perselisihan

pendapat, baik ia muadzin tetap atau yang lainnya, demikian dinyatakan

oleh semua sahabat diantamnp Al Mawardi, As-sarkhasi dan yang

lainnya, dan yang dipahami dari perkataan Al Mahamili, Ibnu Shabbagh

dan pengarang kitab Al lddahdan ynng lainnya.

Sedangkan perkataan fu-Rafi'i: Al Ghazali menetapkan masalah,

dan perselisihan pendapat terjadi jika pinfu menam di luar masjid dan

menara tersebut menempel di dinding masjid. Ia berkata: Jumhur tidak

468 fl Al Majmu'syaraltAl Muhadzdzab



mensyaratkan bentuk perselisihan selain bahwa pintu menara berada di

luar masjid. Ia.berkata: Abul Qasim Al Kurkhi menambahkan, lalu ia

menyebutkan perselisihan pendapat tentang menara yang berada di

serambi yang terpisah dari masjid, antara menara dan masjid terdapat

jalan. Apa yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i ini tidak menyalahi apa yang

aku nukil dari kesepakatan para sahabat, karena maksudnya bahwa

mereka tidak mensyaratkan apa yang disyaratkan oleh Al Ghazali,

wallahu a'lam.

Masalah, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitab Al Mujaffad

berkata -Asy-Syafi'i dalam kitab Al Buwaithi berkata- dan sah i'tikaf di

menara, aku berkata: Ini dipahami bahwa menara berlokasi di serambi

masjid atau pintunya ke arah serambi seperti yang telah lalu.

Masalah' Telah kami sebutkan bahwa menara yang ada di

serambi masjid boleh dinaiki oleh muadzin dan yang lainnya dan tidak

membatalkan i'tikaf, dinashkan oleh Asy-syafi'i dan disepakati oleh para

sahabat. Dan hakikat serambi ini perlu dijelaskan. Pengarang kitab Asy-

Syamil dan N Bayan berkata: Yang dimaksud dengan serambi adalah

bagian yang ditambahkan kepada masjid yang dibatasi. Keduanya

berkata: Dan serambi termasuk masjid. Pengarang kltab Al Bayan dan

yang lainnya berkata: Asy-Syafi'i menashkan keabsahan i'tikaf di

serambi masjid. Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib dalam kltab Al Muiarrad

berkata: Asy-Syafi'i berkata: Sah i'tikaf di serambi masjid karena ia

termasuk masjid.

Al Mahamili berkata dalam latab Al.Maimui Menara memiliki

empat bentuk:
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Pertama: Menara dibangun di dalam masjid, dalam hal ini

dianjurkan mengumandangkan adzan darinya, karena ia termasuk

ketaatan.

Kedua, Menara dibangun di luar masjid tetapi berada di serambi

masjid, dalam hal ini hukumnya adalah sama dengan hukum dalam

masjid karena serambi masjid dianggap sebagai masjid, dan jika

melakukan i'tikaf di dalamnya dianggap sah.

Ketiga: Menam dibangun di tuar masjid tetapi tidak berada di

serambinya, namun ia bersambung dengan fisik bangunan masjid dan ia

memiliki pintu ke masjid, dalam hal ini diperbolehkan untuk

mengumandangkan adzan padan5n karena ia bersambung dengan

masjid.

Keempat: Menara dibangun di luar masjid dan tidak

bersambung dengan fisik bangunan masjid, dalam hal ini terdapat

perselisihan pendapat seperti yang telah lalu. Ini adalah perkataan Al

Mahamili secara tekstual, dan ada sejumlah faedah padanya, dan

ungkapan syaikhnya Abu Hamid dalam kitab At-Ta7ig yang sama

dengan ini dan perkataan yang lainnya, dan ada pemyataan padanya

yang berbeda dengan apa yang dijadikan dalil oleh Imam Al Haramain

tentang menara yang pintunya bersambung dengan masjid seperti yang

telah kami jelaskan sebelumnya, dan kami telah berjanji akan

menyebutkan pemyataan tersebut dengan menukil pendapat yang

menyalahinya, wallahu alam.

. Masalah: Para sahabat bersepakat, jika makmum shatat di

serambi masjid mengikuti imam yang ada di dalam masjid maka

shalatrya dinilai sfr, walaupun lerhalang oleh penghalang yang

menghalangi langkah dan penglihatan antara keduanya, karena serambi

masjid dianggap sebagai masjid seperti yang telah lalu. Dan berkenaan

dengan ini adalah tempat yang ada di pintu masjid Damaskus yaitu pintu
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jam, jika makmum shalat di bawah jam tersebut'tnengikuti shalat imam

di dalam masjid, apakah shalatnya dinilai sah? (sah) karena tempat ini

adalah serambi masjid. Syaikh Abu Amr bin shalah berkata: Tidak sah

karena ia bukan termasuk serambi masjid. Terjadi perselisihan pendapat

yang peinjang antara keduanya tentang hal ini. Dan yang benar adalah

pendapat Ibnu Abdussalam yang sepakat dengan apa yang kami

sebutkan dari pendapat Al Mahamili, Ibnu Shabbagh dan pengarang

kitab Al Ekyan dan yang lainnya. Dan aku telah memperhatikan

pendapat Abu Amr dan'dalilnya, dan tidak menemukan indikasi atas

yang dimaksud, wmllahu a'lam.

Masalah' Jika seorang muadzin yang i'tikaf masuk ke dalam

kamar khusus yang disediakan sebagai tempat tinggal di sisi masjid, dan

pintunya ke masjid maka batal i'tikafnya, tidak ada perselisihan

pendapat, yang menyatakan kesepakatan ini adalah Imam Al Haramain.

Ia berkata: Alasan kenapa kami berselisih pendapat tentang menara

karena ia dibangun dengan tujuan unfuk menegakkan syiar masjid,

wallahu a'lam.

Masalahr Kalimat manarah di sini tidak ada perselisihan

pendapat, demikian juga manarah lampu, tidak ada perselisihan

pendapat, bentuk jamaknya aderlah manawir dan manair, asalnya

manawir karena berasal dari akar kata nur. Al Jauhari berkata: Yang

berkata: Manawirl<arena ia berasal dari akar kata nur, dan yang berkata:

Manair ia telah menyamakan asli dengan tambahan, seperti mereka

berkata: Mashaib asalnya mashawib, dan kata manarah gubahan dari

istinarah. Pengarang kitab Al Hikam berkata: Jamaknya manawir

menurut qiyas dan manair tidak menurut qiyas. Tsa'lab berkata: Yang

berkata manair ia menyerupakan asli dengan tambahan. Sementara

Sibawaeh menilai salah yang menyebut jamak manair.
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16. Asy-Syirazi berkata: Jika ada shalat jenazah maka
dilihat -jika ia sedang i'tikaf sunah- maka utamanya adalah
keluar untuk mengikuti shalat ienazah karena shalat jenazah
hukumnya fardhu kifayah maka harus didahulukan atas
i'tikaf, dan jika sedang i'tikaf fardhu maka tidak boleh keluar
karena i'tikaf hukumnya wajib atasnya maln tidak boleh
keluar untuk mengerjakan shalat jenazah yang hukumn3Ta

tidak wajib atasnya, dan jika keluar maka i'tikafrrya dianggap
batal karena ia keluar tanpa keperluan yang danrrat, dimana
shalat jenazah telah dilakukan oleh Snng lainn3n.

Penjelasan:

Asy-Syaf i berkata dalam Mukhtashar Al Muzani: Dan tidak

diperbolehkan bagi omng yang i'tikaf untuk menjenguk omng sakit dan

mengantarkan jenazah jika i'tikafnya wajib. Ashab kami berkata: Jika

i'tikaf sunah dan memungkinkan baginya untuk shalat jenazah di masjid

maka ia tidak boleh keluar, karena ia tidak perlu keluar, dan jika tidak

memungkinkan baginya maka boleh keluar seperti disebutkan oleh Al
Mushannif, dan tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Dan jika

i'tikaf sunah maka ada dua pendapat, yang benar adalah yang masyhur

yang dinashkan oleh Asy-Syafi'i dan diputuskan oleh Al Mushannif dan

jumhur, karena tidak diperbolehkan baginya keluar untuk shalat jenazah,

baik ia wajib atasnya atau tidak karena jika ia tidak wajib atasnya maka

yang lain menggantikannya, dan tidak boleh meninggalkan i'tikaf yang

wajib untuk mengerjakan yang tidak wajib. Dan jika ia wajib atasnya dan

memungkinkan untuk menghadirkan jenazah ke masjid maka tidak

diperbolehkan baginya keluar dari masjid. Kedua: Jika wajib atasnya

maka diperbolehkan baginya untuk keluar dan jika tidak wajib maka

tidak boleh. Disebutkan oleh Ad-Darimi, As-Sarkhasi dan yang lainnya,

dan dinisbatkan oleh Ad-Darimi kepada lbnu AI Qaththan.
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Al mawardi menyebutkan pendapat ini dengan ungkapan yang

lain: Jika si mayit termasuk anggota keluarganya dan tidak ada orang

lain yang menguburkannya dan ia diminta untuk melakukan hal itu maka

ia boleh keluar, dan jika kembali ia melanjutkan i'tikafnya, dan ada

pendapat lain bahwa ia harus memperbaharui i'tikafnya.

Inilah pendapat yang dinukil Al Mawardi, dan jika kami tidak

memperbolehkannya keluar untuk shalat jenazah lalu ia keluar maka

batal i'tikafnya, dan jika ia keluar untuk buang hajat lalu ditengah jalan

melakukan shalat jenazah, jika ia berhenti menunggunya atau belok

jalannya menuju jenazah maka batal iltikafnya, tidak ada perselisihan

pendapat. Dan jika ia shalat jenazah diperjalanannya tanpa harus

berhenti m.nunggu.rya atau berbelok arah kepadanya maka ada

beberapa pendapat:

. Pertltrlil: Yang paling shahih dan diputuskan oleh jumhur

bahwa i'tikafnya tidak batal karena ia hanya sebentar dan tidak keluar

kepadanya, dan diantara yang berpendapat demikian adalah Imam Al

Haramain, Al Ghazali dan dibenarkan oleh Ar-Rafi'i.

Kedua, Ada dua pendapat, pertama: Batal i'tikafnya' Yang

shahih: Tidak batal, dan ini adalah pendapat yang diputuskan oleh Al

Mutawalli dan yang lainnya. Mereka berkata: Dan dua pendapat ini

adalah sama seperti dua pendapat yang akan kami sebutkan dalam bab

mengunjungi orang sakit insya Allah. Dan yang benar pada keduanya,

bahwa ia tidak batal pada dua tempat tersebut.

Ketiga: Jika shalat ienazahwajib atasnya maka boleh, dan jika

tidak maka ada dua pendapat seperti disebutkan oleh Ar-Rafi'i.

Keempat: Jika.ia tidak wajib atasnya maka batal i'tikafnya, dan

jika tidak maka ada dua pendapat, dan pendapat ini diputuskan oleh Al

Baghawi dan ia salah, dan pendapat madzhab ini adalah yang pertama.

Imam Al Haramain dan Al Ghazali menjadikan kadar waktu shalat

jenazah sebagai batas berhenti seienak dan jika tidak maka ia dimaafkan
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darinya untuk semua tujuan bagi orang yang keluar buang hajat, dan

diantaranya ia boleh berhenti makan beberapa suap tertentu jika kami

berpendapat tidak boleh keluar untuk makan, wallahu a'lam.

17. Asy-Syirazi berkata: Diperbolehkan baginya

keluar dari i'tikaf sunah untuk menjenguk orang yang sakit,

karena ini hukumnya sunah dan i'fikaf juga sunah, maka ia
boleh memilih antara keduanya, dan iika ia memilih keluar
maka batal i'tikafnln karena ia tidak terpaksa, dan jika

keluar untuk melakukan sesuatu yang diperbolehkan baglqp
seperti buang hajat dan makan, lalu ia menanlnkan kondisi
tentang orang yang sakit dalam perjalanannya dan tidak
menunggu maka boleh dan tidak batal i'tikafnln, dan iika
menunggu maka batal i'tikafnya, sebagaimana diriwayatkan
dari Aisyah @, bahwa iika beri'tikaf ia tidak pemah

menanlnkan keadaan orang yang sakit kecuali sambil

berjalan dan tidak berhenti. Dan karena dengan bertanya ia
tidak meninggalkan i'tikaf maka tidak batal i'tikafnya
sedangkan berhenti untuk bertanya berarti ia telah
meninggalkan i'tikaf maka batal i'tikafnya

Atsar yang disebutkan dari Aisyah @ di atas adalah shahih

diriwayatkan oleh Muslim dalam htab Slnhibnya. Dan bunyr redaksinya

dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah masuk rumah untuk buang hajat

dan ada orang sakit di dalamnya,. namun aku tidak menanyakan

kondisinya kecuali sambil berjalan. Disebutkan oleh Muslim dalam bab

Thaharah.
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Penjelasan hukum:

Dalam pasal ini ada beberapa masalah: Para sahabat berkata:

Jika i'tikaf sunah maka dibolehkan menjenguk orang sakit seperti

disebutkan oleh Al Mushannif. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitab

Al Mujarad menyebutkan dari para sahabat bahwa mereka berkata:

Menetap dalam i'tikaf atau menjenguk orang sakit dua-duanya sama

karena keduanya adalah ibadah sunah. Dan ini sesuai dengan pendapat

Al Mushannif dan yang lainnya, disebutkan.oleh pengarang kitab Asy-

Syamil kemudian berkata: Dan ini menyalahi sunah karena Nabi S
tidak pemah keluar dari i'tikaf unfuk menjenguk orang sakit, padahal

i'tikaf beliau adalah i'tikaf sunah dan bukan i'tikaf nadzar. Dan pendapat

madzhab ini adalah seperti yang kami sebutkan dari para sahabat.

Sedangkan i'tikaf nadzar tidak. diperbolehkan baginya untuk keluar

menjenguk orang sakit. Demikian Asy-Syafi'i menashkan hal ini dalam

kitab Al Mukhtashar dan juga semua sahabat, karena i'tikaf nadzar

hukumnya wajib maka tidak boleh keluar dari yang wajib untuk

mengerjakan yang sunah

Pengarang kitab Al Hawiberpendapat seorang diri dan berkata:

Jika keluar untuk menjenguk orang sakit tanpa syarat atas hal itu dalam

nadzamya -jika ia termasuk kerabatnya dan tidak ada orang lain yang

mengunrsnya- maka ia diperintahkan untuk keluar menjenguknya, dan

jika kembali ia melanjutkan i'tikafnya seperti perempuan jika keluar

untuk beriddah kemudian kembali melanjutkannya. Dan di sini ada dua

pendapat, dan ada pendapat bahwa ia harus memperbaharui niatnya.

Apa yang dinyatakan oleh pengarang kitab Al Hawiini dinilai aneh. Dan

telah dinukil juga oleh fu-Sarkhasi dari pengarang lttab At-taqrib ia

berkata: Ia boleh menetap di sisi orang yang sakit sampai ia sembuh

kemudian kembali, dan ini adalah pilihan pengarang htab At-Taqrib

yang tidak dinukilnya, vnllahu a'lam.
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Ashab kami dan yang lainnya berpendapat bahwa dianjurkan

baginya untuk menjenguk orang sakit di masjid. Sedangkan jika ia keluar

untuk buang hajat lalu dalam perjalanannya menjenguk orang sakit -;ika
ia tidak berhenti untuk menjenguk dan tidak mernbelokkan jalannya

akan tetapi hanya cukup dengan bertanya- diperbolehkan dan tidak

batal i'tikaf nadzamya yang berkesinambungan, tidak ada keraguan,

sesuai dengan hadits Aisyah yang telah lalu. Dan karena ia tidak

memakan waktu yang banyak karenanya.

Jika ia berhenti untuk menjenguk orErng sakit dan memakan

wakfu yang lama maka batal i'tikafryn, tdak ada perselisihan pendapat

seperti halnya jika ia keluar unfuk fujuan menjenguk orang sakit. Dan

jika tidak memakan waktu Srang lama maka ada dua pendapat, pertama

yang paling shahih bahwa i'tikafnya tidak batal, sfu pendapat, dan

pendapat ini dipufuskan oleh Al Baghawi dan mayoritas ulama. Imam AI

Haramain mengklaim adanya kesepakatan para sahabat darlam hal ini.

Alasannya karena ia hanya berlangsung sekejap dan tidak keluar karena

sebabnya. Kedua: Ada dua pendapat: Pertama: Pendapat ini. Kedua:

Batal i'tikafnya, dan inilah yang diputuskan oleh Al Mutawalli, dan

alasannya karena ia tidak memerlukannya.

Al Mutawalli berkata: Standar ukuran jauh dan dekat dalam hal

ini adalah adat kebiasaan, jika orang yang sakit di rumahnya yang ia tuju

tntuk buang hajat berada di suatu kamar dan jalannya melev,ratinya

maka ia dianggap dekat, dan jika orang yang sakit berada di jalan yang

Iain maka ia dianggap jauh. Dan jika ia membelok dari jalannya untuk

menjenguk orang sakit -lika ia jauh- maka batal i'tikafnya, tidak ada

perselisihan pendapat. Dan jikE dekat maka ada dua pendapat:

Keduanya disebutkan oleh Al Mutawalli dan yang lainnya. Yang paling

benar, bahwa ia batbl, dan inilah yang diputuskan oleh Al Baghawi dan

inti dari pendapat jumhur. Al Baghawi berkata: Dan jika ia berhenti

untuk meminta izin atas orang yang sakit maka batal i'tikafnya, ini
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perkataannlp. Dan jika tdak tama maka teriadi perselisihan pendapat

seperti yang telah disebutkan, walbhu a'lam.

Masalah, Jika keluar untuk mengunjungi orang yang banr

datang dari bepergian maka batal i'tikaf na&am5n, namun iika kelmr

untuk buang hajat lalu dalam perialananryn ia melrgunjunginya rnaka

hukumnya sama seperti menjengUk orang sakit. Dernikian disebutkan

oleh Al Mutawalli dan yang lain4ya, ovallahu a'lam.

Madzhab Ulama tentang Orang lpng I'tikaf Nadzar
Keluar dari I'tikafnya untuk Menjenguk Orang Sakit
atau Melaksanalon Shalat Jerrmrzah

Telah kami sebutkan bahwa menurut kami hal itu fidak

diperbolehkan dan mernbatalkan i'tikaf, dan pendapat ini disebutkan

oleh Ibnu Al Mundzir dari Atha' Mujahid Uru6h bin Zubair, Az-Zdri,

Malik Abu Hanifah, Ishaq dan Abu Tsaur, dan salah satu pendapat

Ahmad yang paling shahih, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al

Mundzir, dan diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari sa'id bin Al Musala/ib.

Sedangkan Al Hasan Al Bashri, Sa'id bin Jubair dan An-Nakha'i

berpendapat hal itu boleh. Ibnu AlMundzir berkata: Hal itu diriwayatkan

dari Ali dan tidak benar darin5n. Mereka berdalil dengan hadits png

diriwayratkan oleh Anas 4S bahwa Nabi $ bersabda, i:iri;rlt $;-'a<a'lit

'P--rSt 
i:".1 "Omng 5nng i'tikaf bolelz mengantarkan ianaah dan

menjenguk orEng sakit." HR. Ibnu Majah, dan hadits ini diriwayatkan

oleh Hiyaj Al Khurasani dari Anbasah bin Abdurrahman dimana

keduanya dinilai lernah dan tidak diterirna haditsnp. Tidak

diperbolehkan berdalil dengan riwayat salah satu dari keduanya.
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Adapun,,Ashab kami mereka berdalil dengan hadits Aisyah 6,
bahwa Nabi S tidak masuk rumah kecuali untuk keperluan manusia

(buang hajat). HR. Muslim dengan redaksi ini. Dan diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim dengan redaksi yang berbeda-beda yang telah

dilelaskan sebelumnya dalam bab ini dan dengan hadits Ais5lah yang

mauquf atasnya, ia berkata: Jika aku masuk ke rumah unfuk buang haiat

dan ada orang yang sakit di dalamnya maka dku tidak menanlrakan

keadaannya kecuali sambil berjalan. HR. Muslim sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya. Dua hadits ini menladi landasan dalam rnasalah

ini.

,Ashab kami juga berdalil dengan seiumlah hadits yang lernah

isnadnya, diantaranya hadits Aiqnh Snng berkata: Adalah Nabi $
melewati orang sakit ketika sedang i'tikaf, 'beliau menanyakan

keadaannya sambil berjalan dan tidak berhenti. HR. Abu Daud dengan

isnad lemah, di dalamnya ada [-aitsl4 bin Abi Sulaim.

Diriwayatkan dari AMunahmanls bin Ishaq Az-Zuhrtdari Aisyah

bahwa ia berkata: Disunahkan bagi orang yang i'tikaf untuk tidak

menjenguk orang sakit, tidak mengantar jenazah, tidak menyentuh isteri,

tidak menggaulinya, tidak keluar kecuali untuk suatu keperluan yang

14 Diriwayatkan oleh Muslim, ia termasuk salah seorang ulama, Ahmad berkata
tentang dirinya: Haditsnya bertentangan akan tetapi banyak omng yairg menceritakan
hadits darinya. Yahya dan An-Nasa'i berkata: Ia lemah. hnu Ma'in juga berkata: tidak

apa-apa. Ibnu Hibban berkata: Haditsnya bercampur ketika usianya lanjut. Ad-
Daraquthni berkata: Ia termasuk ahli sunnah, mereka mengingkari atasnya
penggabungan kehormatan antara Atha', Thawus dan Mujahid. Abdul Warits berkata:
Ia termasuk gudang ilmu. Ibnu Iyadh berkata: Ia termasuk orang yang rajin shalat.

15 Ahmad berkata: Haditsnya baik, ia meriwayatkan dari Abu Zinad sejumlah hadits

mungkar. Abu Daud berkata: Tshah, akan tetapi ia pengikut aliran Qadariyah. Ad-
Daraquthni berkata: Ia lemah. Al Qaththan berkata: Aku bertanya tentang sosoknya di
Madinah, namun tidak ada yang memujinya. Dan Yahya bin Ma'in berkata: Tsiqah,

dan di tempat lain ia berkata: Haditsnya baik. Utsman meriwayatkan dari Yahya:
Tsiqah, dan lbnu Uyainah mengklaim bahwa ia pengikut qadariyah lalu diasingkan oleh
penduduk Madinah, kemudian ia singgah di sini di tempat terbunuhnya AlWalid dan
kami tidak mau duduk di majelisnya. Abdul Haq berkata: 'Tidak dapat dijadikan
hujjah."
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p€nting, tidak sah i'tikaf kecuali dengan berpuasa, dan tidak sah i'tikaf

kectnli dilakukan di masjid jami'. HR. Abu Daud, Al Baihaqi dan yang

lainngn, dan Abdurmhman bin lshaq ini diperselisihkan statusnlp,

mayoritas ulama tidak rnau berhuijah dengan riwayatrya. Dan Muslim

telah meriwayatkan darinya. Abu Daud berkata: Dari Abdunahman bin

lshaq tidak mengatakan padanya: Ia berkatat Disunahkan, dan

menjadikannya sebagai Aist/ah.

Ad-Daraquthni berkata: PerkataannSn: "Disunahkan dan

seterusnya...n bukan dari perkataan Nabi $, melainkan perkataan Az-

Zuhri. Dan barangsiapa Snng merEsuklGnnlE dalam hadits, maka ia

telah ragu. Al Baihaqi berkata: Mayoritas pakar hadits berpendapat

bahwa perkataan ini adalah perkataan selain Aisyah, dan barangsiapa

yang memasukkan dalam hadits ia telah ragu padanya, wallahu a'lam-

18. Aslrsyirazi berkata: Jika masuk waktu Jum'at dan

ia beri'tikaf waiib di selain masiid iami' maka ia harus keluar

unfuk mengerjakan shalat Jum'at, karena shalat Jum'at

difardhukan oleh g;ariat, maka fidak boleh ditinggalkan

karena alasan i'fikaf. Dan apakah i'tikafn3;a batal? Ada dua

pendapat, ia berkata dalam Al Buwaithi: Tidak batal, karena

keluamya bersifat wajib seperti haln5;a keluar untuk buang

hajat. Dan berkata dalam semua kitabn3la: Batal karena

memungkinkan baginya unfuk tidak keluar dengan cara

i'tikaf di masjid iami, dan iika ia tidak melakukannlra maka

batal i'tikafnya, seperti halnya orang yang masuk puasa dua

bularr secara berturut-furut [dalam bulan Sya'banl lalu keluar

darinya karena puas Ramadhan.

Penjelasan,
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. Ashab kami berkata: Jika beri'tikaf di selain masjid jami' lalu

datang waktu shalat Jum'at dan ia termasuk orang yang wajib

melaksanakan shalat Jum'at maka ia harus keluar uptuk melaksanakan

shalat Jum'at, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini, baik itu

i'tikaf sunah maupun i'tikaf wajib karena shalat Jum'at hukumnya fardhu

ain, dan ia:,dianggap lalai karena tidak beri'tikaf di masjid jami, dan jika

ia i'tikaf sunah maka keluarnya membatalkan i'tikaf, dan jika ia i'tikaf

nadzar yang tidak berurutan maka kepergiannya ke masjid jami dan

lamanya serta kembalinya tidak dihitung, dan jika telah kembali ke

masjid maka ia melanjutkan i'tikafnya, inilah pendapat madzhab dan

yang diputuskan oleh jumhur.

As-Sarkhasi menyebutkan satu pendapat bahwa masa keluamya

dihitung, seperti halnya jika ia keluar untuk buang hajat, dan ini adalah

pendapat yang aneh dan lemah, karena pertama ia dinilai lalai telah

meninggalkan masjid jami' berbeda dengan buang hajat, dan jika ia
i'tikaf nadzar yang berurutan dan tidak batal maka tentang keluarnya

yang membatalkan i'tikaf terjadi perselisihan pendapat seperti

disebutkan oleh Al Mushannif, al mahamili dalam kitab Al Majmu', Al

Baghawi, As-Sarkhasi dan sejumlah ulama dua pendapat, dan

disebutkan oleh al Qadhi Abu Ath-Thay!/rb, Ibnu Shabbagh, Al Mutawalli

dan yang lainnya dua alasan.

Pengarang kitab Al Bayan dinilai salah telah mengingkari

perkataan pengarang kitab .4/ Muhadzdzab yang menyebutkan adanya

perselisihan dua pendapat, dan berkata: Sesungguhnya mayoritas

sahabat kami menyebutkannya dua alasan, kemudian para sahabat

bersepakat bahwa yang paling shahih adalah i'tikafnya batal, dan inilah

yang masyhur dari nash Asy-Syafi'i seperti disebutkan oleh Al

Mushannif, dan inilah yang diputuskan oleh Al Mawardi, Al Mahamili

dalam At-Tajid, AI Jurjani dan yang lainnya. Kedua: Tidak batal

i'tikafnya, dan dalil keduanya ada dalam kitab. ::
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Ashab kami berkata: Jika hrami berkata: Bahwa keluamya unfuk

melaksanakan shalat Jum'at dapat membatalkan i'tikafnlp, maka' jika ia

i'tikaf nadzar yang kurang dari safu minggU ia hanrs memulainya dari

awal minggu di masjid pizrtama yang ia kehendaki dan keluar untuk

melaksanakan shalat Jum'at setelah selesai i'tikaf, dan jika ingin i'tikaf di

nrasjid jami maka ia bisa mernulainln kapan saja ia menghendakinSa,

namun jika i'tikafqn lebih dari satu minggu maka ia harus mernulainya

di masjid jami', dan jika ia telatr menetapkan dalam nadzamSn selain

. misiia jami, dan kami katakan, Bahwa ia harus menepatinya, maka ia

tidak dapat mementihi nadzam3n kecrnli ia sakit dan shalat Jum'at

meniadi gugur atasn5p, atau ia tinggalkan shalat Jum'at secara makSiat

dan ia tetap dalam i'tikaf4;a, mllahu a'lam.

Madzhab Ulama tentang Orang yang Bernadzar
I'tikaf Secara Berurutan [-alu Keluar dari I'tikafnya
unfuk Melaksanakan Shalat Jumat

Telah kami sebutkan bahua yang shahihmenunrt madzhab kami

adalah batal i'tikafnya, dan inilah pendapat Malik dan satu riwayat dari

Abu Hanifah. Sementara Sa'id bin Jubair, Al Hasan Al Basri, An-

Nakha'i, Ahmad, AMul Malik sahabat Malik, hnu Al Mun&ir, Daud dan

Abu Hanifah dalam satu riwalnt mengatakan: Tidak batal i'tikafnya. Al

Mushannifielah menyebutkan dalil kedua rnadzhab, wallahu a'lam-

19. Asy-Sylrazi berkata: Jilra ia berkewaiiban untuk

memberikan kemksian maka ia hargs keluar, karena ia
adalah hak manusia, maka harus didahulukan atas i'tikaf,
tetapi apakah i'tikafnya batal larena sebab itu? Perlu dilihat

' terlebih dahulu, iika ia bersifat waiib atasnlra untuk
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mengembannla malra tidak . batal i'tikafnya, karena ia
terpaksa keluar, dan jika tidak bersifat wajib atasnya untuk
mengembannya, maka Al Muzani meriwayatkan bahwa ia
berkata: Batal i'tikafnya. Dan berkata tentang perempuan
yang beri'tikaf fika dicerail ia boleh keluar dan ber'iddah
dan tidak batal i'tikafnya. Abu Al Abbas menukil jawaban

setiap masalah dan menjadikan keduanya dua pendapat.
Pertama: Keduaduanya batal, sebabnya karena ia terjadi
berdasarkan pilihannya. Kedua: Tidak batal i'tikafnya,
karena ia terpalsa hanrs keluar. Sementara Abu Ishaq
menilai dua masalah tersebtrt sesuai dengan dzahirnya, dan
berkata: Untuk masalah kesaksian ia batal; dan unfuk
masalah 'iddah ia tidak batal. Karena seorang perempuan
yang dicerai tidak dapat menikah kecuali setelah ber'iddah,
sementara saksi hanya mengemban untuk memberikan
kesaksian. Dan karena perempuan membutuhkan sebab
yaitu nikah untuk mdmperoleh nafkah dan 'iddah,
sementara saksi tidak membutuhkan unfuk mengemban
kesaksian.

Penjelasan:

Perkataannya: "Karena ia terjadi berdasarkan pilihannya", ini sah

untuk saksi dan perempuan 'iddah yang dinikahkan dengan

keridhaannya dan tidak sah unfuk perempuan yang dipaksa, yaitu anak

gadis oleh bapak dan kakeknya, demikian juga perempuan janda yang

gila dan budak perempuan

Penjelasanhukum:' ' 
.
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Ashab kami berkata: Jilra kelmr unfuk memberikan kesalsian

maka ada ernpat kondisi bagiryn:

Pertama, Tidak wajib atasnya mengernban dan mernberikan

kesaksian.

Kedua' Wajib ata-snya mengemban kesaksian dan tidak wajib

atasnyaa memberikan kesaksian sehingga batal i'tikafnya jika ia keluar

karena dinilai tidak terpaksa.

Ketiga: Wajib atasnya mernberikan kesalrsian dan tidak wajib

atasnya mengemban kesaksian, maka menurut madzhab ia batal, dan

inilah yang dinashkan dan perkataan Abu Ishaq. Abu AI Abbas berkata:

Ada dua pendapat, dan telah disebutkan oleh Al Mushannif dalil

semuanya.

Keempat: Wajib atasnln menrberikan kesaksian dan

mengembannya, maka menurut madzhab tidak batali'tikafnSn karena ia

. dinilai terpaksa keluar, dan inilah pendapat ynng diputuskan oleh Al

Mushannif dan jumhur

Dan ada yang berpendapat: Ada dua jalan disebutkan oleh Al

Mawardi, As-Sarkhasi dan png lainnya, yang paling shahih adalah

pendapat ini dan kedua: Ada dua pendapat disebutkan oleh Al Mawardi

dari Ashab kami, pertama: Pendapat ini dan kedua: Batal i'tikafnya

karena memungkinkan baginyb unfuk mernberikan kesaksian di masjid

dengan menghadirkan qadhi, dan pendapat ini dinilai lemah dan aneh.

Semua ini berkenaan dengan i'tkaf nadzar gnng berurutan.

Sedangkan jika ia i'tikaf sunah dan mencari kesaksian mal.,a ia

seperti orang 5rang tidak i'tikaf dan hanrs mernberikan kesaksian karena

dinilai lebih utama dari i'tikaf sunah. Dan jika ia i'tikaf nadzar yang tidak

berurutan jika kasaksian bersifat wajib maka ia harus memenuhinya baik

ia dipanggit untuk mernberikan kesaksian atau mengembannya, karena

hal itu tidak membatalkan i'tikafnya dan ia dapat langsung melanjutkan
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i'tikafnya sekembalinya ke masjid, sedangkan jika ia enggan memberikan

kesaksian maka hal itu dapat merugikan terdal$/a. :

Dan jika tidak wajib atasnya dimana terdakwa memiliki sejumlah

saksi yang lain maka ada dua pendapat disebutkan oleh Al Mutawalli

dan yang lainnya, pertama: Tidak wajib atasnya karena ia sibuk dengan

ker,vajibannya, dan ketidak hadirannya tidak merugikan terdal$/a karena

adanya saksi yang lain. Kedua: Wajib atasnya, karerra memberikan

kesaksian yang diminta wajib hukumnya seperti wajibnya i'tikaf, akan

tetapi kesaksian lebih wajib karena ia bersangkutan dengan hak

manusia, sementara i'tikaf dapat dikerjakan menlrusul. Perkataan

pendapat pertama bahwa terdakwa fidak dirugikan bertentangan

dengannya karena orang png i'tikaf luga tidak dirugikan, karena ia

dapat melanjutkan i'tikafnya, wallahu a'lam.

Masalah, Jika dipanggil untuk mengemban kesaksian, Al
Mutawalli berkata:'Jika i'tikafnya sunah dan tidak wajib mengemban

kesaksian maka sebaiknya tidak keluar, dan jika wajib baginya

mengemban kesaksian maka ia harus keluar karena hal itu wajib, dan

jika i'tikafnya wajib maka tidak wajib baginya untuk memenuhi

kesaksiannya, baik itu i'tikaf berurutan atau tidak karena ia sibuk dengan

yang wajib maka tidak boleh memutuskannya. Tetapi apakah

diperbolehkan baginya keluar? Dilihat dulu -jika tidak mensyaratkan

secara berurutan- maka diperbolehkan baginya unfuk keluar karena

tidak membatalkan ibadahnya, dan jika mensyaratkan berurutan maka

tidak diperbolehkan keluar karena membatalkan ibadah yang telah

dilakukannya, dan membatalkan ibadah yang wajib tidak diperbolehkan,

ini adalah akhir perkataan AI Mutawalli. Ad-Darimi mengatakan: Jika

dipanggil unfuk mengemban kesaksian dan di sana ada 5nng lainnya

maka tidak diperbolehkan keluar, dan jika keluar maka batal i'tikafnya,

dan Ad-Darimi tidak menyebutkan selain ini, umllahu a'lam.
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Masalaht Jika seorang pqernPuan masuk dalam i'tikaf, lalu

wajib atasnya 'iddah wafat atau 'iddah talak lalu ia keluar untuk

mengqadha'nya, apakah batal i'tikafnya? Ada dua pendapat disebutkan

oleh Al Mushannif dengan dalil kedtnnlra, yang paling shahih menurut

para sahabat dan yang dinastrlon: Ia tidak batal sekalipun ia bemadzar

i'tikaf secara berurutan ia tetap menyernpumakan masa 'iddah

kemudian kerrbali ke masiid dan melanjutkan i'tikafnSn yang telah lalu.

Kedtra: Ada dua pendapat (!nng dinashkan) tidak batal. Ketiga:

Dkeluarkan oleh hnu Sura$ dari masalah kesaksian bahwa ia batal.

Al Mushannif dan para sahabat menyebutkan perbedaan antam 'iddah

dan kesaksian, dernfian jumhur menyebutkan masalah ini secara

muttak.

Al Mutawalli berkata: Jika seorang p€r€rnpuan bernadzar i'tikaf

secara berurutan tanpa izin suaminya dan masuk dalam i'tikaf lalu ia

harus ber'iddah maka ia harus kernbali ke rumahnya untuk ber'iddah'

Dan jika keluar maka ada dua pendapat tentang pembatalan i'tikafnSa,

ia berkata: Jika ia masuk dalam i'tikaf dengan izin stnminya dan ia

harus ber'iddah maka apakah ia hanrs kernbali pulang ke rumahnya

untuk ber'iddah? Ataukah tetap dalam i'tikafngn sampai selesai? Ada

perselisihan pendapat yang kami sebutkan dalam bab 'iddah ins5n Allah.

Dan jika kami berkata: Ia tetap dalam i'tikaf lalu keluar maka

batal itikafnya, karena ia keluar tanpa alasan darurat, dan jika kami

berkata: Ia harus pulang ke rumah unhrk ber'iddah, maka apakah ia

melanjutkan i'tikafnya atau batal i'tikafrr1B? Ada dua pendapat seperti

yang lalu, ini adalah perkataan Al Mutawalli.

Al Baghawi dan menyebutkan pendapat yang sama dengannya.

Dan menambahkan, jika ia harui keluar untuk ber'iddah pada bentuk

yang pertama lalu ia menetap dalam i'tikafnp dan tidak keluar maka ia

dinilai telah bermaksiat dan i'tikaf dianggap telah mencukupinya. Ad-

Darimi berkata: Dan jika suaminya berkata kepadanya: engkau cerai jika

Al Majmu'slrahAl Muhadzdzab ll 48S

I



mau, lalu ia menjawab dan ia sedang beri'tikaf: Aku mau, matia ada dua

kemungkinan, pertama: Ia seperti seorang saksi yang bebas. Kedua: Ia

seperti 'iddah yang wajib tanpa kehendaknya. Aku berkata: Pendapat
yang pertama yang lebih benar, wallahu alam.

20. Asy-Syirazi berkata: Jika ia sakit yang kira-kira
dapat mengotori masjid seperti mencret dan beser, maka ia
harus keluar seperti halnya keluar unfuk buang hajat. Dan
jika sakit ringan yang memungkinkannya unfuk tetap berada
di masjid tanpa ada kesulilan maka tidak boleh keluar, dan
iika keluar maka batal i'tikafn37a, dan jika sakit yang
mengharuskannya berbaring di kasur dan tidak dapat
menetap di masjid maka ada dua pendapat berdasarkan dua
pendapat tentang or.rng yang sakit jika berbuka dalam puasa
dua bulan berturut-furut. Dan jika ia pingsan lalu dikeluarkan
dari masjid maka tidak batal i'tikafnya, sfu pendapat karena
ia tidak keluar dengan keinginannSra.

Penjelasan:

Dalam kitab At Mukhtshaa fuySyafi,i berkata: Jika sakit atau
dikeluarkan oleh penguasa dan i'tikafnya bersifat wajib maka jika
sembuh atau dilepaqlan ia langsung melanjutkan i'tikafnya, dan jika
tetap di rumah setelah sernbuh tanpa ada alasan maka ia harus
memperbaharui i'tikafnya, ini nashnya.

Ashab kami berkata: Kondisi sakit ifu ada tiga macam:

Pertama, sakit ringan yang tidak menytrlitkannyn untuk tetap
berada di masjid seperti kepala pusing, demam ringan, sakit gigi, sakit

mata dan 5nng lainnya maka tidak diperbolehkan baginya keluar masjid
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jika i'tikafnya adalah nadzar secara berurutan, dan jika ia keluar maka

i'tikafnya batal karena dianggap tidak dalam kondisi terpaksa'

Kedua, Sakit yang menyulitkannya untuk tetap berada di masjid

karena memerlukan kasur, pembantu dan dokter yang bolaFbalik unfuk

memeriksa dan lain sebagainya maka diperbolehkan baginya keluar

masjid, dan jika keluar maka ada dua pendapat tentang hukum i'tikafn3n

seperti disebutkan oleh AL Qadhi Abu Ath-Tharyib, Ibnu shabbagh, Al

Mutawalli dan yang lainnya. Pertama: Tidak batal i'tikafnya, satu

pendapat, dan ini adalah dzahir nash yrang kami sebutkan- Dan inilah

yang diputuskan oleh Al Mushannif, Al Baghawi, As-Sarkhasi dan lEng

lainnya, dan mereka bersepakat bahwa yang paling shahih di sini bahwa

ia tidak batal, dan semua dalil ada dalam kitab-

Ketiga: sakit yang dikhawatirkan dapat mengotori masiid

seperti mencret, beser, istihadhah dan ' lain sebagainya maka

diperbolehkan baginya untuk keluar masjid. Dan ada dua pendapat

tentang hukum i'tikafnya yang berurutan, yang paling shahih dart

masyhur dan yang diputuskan oleh Al Mushannif dan jumhur bahwa ia

tidak batal, satu pendapat, seperti disebutkan oleh Al Mushannif. Kedua'

Disebutkan oleh as-sarkhasi dan png lainSn ada dua pendapat'

Adapun jika ia pingsan ketika i'tikaf, jika ia tidak keluar dari

masjid lalu sadar kembali maka i'tikafnya tetap berlaku dan tidak batal'

Al Mutawalli berkata: Menurut madzhab bahwa masa pingsan dihitung

dari i'tikaf seperti yang kami sebutkan tentang orang puasa lrang

pingsan pada siang hari. Ia berkata: Dan ada pendapat yang

mengatakan bahwa tidak dihitung masa itu dari i'tikaf untuk keluar dari

pendapat kami tentang orang puasa gnng pingsan lalu batal, dan

pendapat ini diputuskan oleh pengarang kitab Al hawi. Ia berkata:

Berbeda jika orang yang i'tikaf tidur maka masa tidumya dihitung seperti

orang yang bangun dalam berlakunya hukum atasnya. Ini jika ia tidak

dikeluarkan oleh keluarganya dari masjid, sedangkan iika ia dikeluarkan
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oleh keluarganya dari nrasjid rnaka i'tikafrqn yang bourutan tidak

terpufus seperti disebutkan oleh Al Mushannif, inilah pendapat madzhab

dan yang diputuskan oleh iumhur.

Al Mutawalli dan 5ang lainnya berkata: Ia seperti orang sakit jika

dikhawatirkan mengotori nnsjid, tidak batal i'tikafnya yang berurutan,

dan jika tidak maka ada dua pendapat, lrang paling shahih ia tidak batal.

Sedangkan jika ia gila tidak dikelmrkan oleh wali4n dari masjid sampai

ia sadar kernbali rnaka tidak batal i'tikafrrya.

Al Mutawalli berkata: Akan tetapi nrasa $lanln tidak dihitung

dari i'tikafnya karena ibadah fisik fidak sah dilal$lon orang gila ketilo ia

gla. Dan 
' jika ia dikeluarlon oleh waliryn -rilo fidak ada cara

menjaganlra di maSid- rnaka fidak batal i'tikafnln yang berurutan, tidak

ada perselisihan pendapat. Dan jika mungkin menjagan3n, Al Mutaranlli

berkata: Ia seperti orang sakit, terdapat perselisihan pendapat padanya,

dan menurut madzhab i'tikafrrp gang berurutan tidak terputus, dan ia
mengikuti kaidah, sekalipun tidak keluar dengan keinginannya.

Inilah pendapat yang diputtrskan oleh Al Maunrdi, Al Qadhi Abu
Ath-Tha5ryib dalam krAb Al Muiarad, As-Sarkhasi dan pengarang kitab

Al lddah dan gnng lainnya. Al Mawarrdi menukil adanp kesepakatan

para sahabat atas hal ini. Al Qadhi Rburthayyib menukil dari nash Asy
Syafi'i dalam kitab Al Umm bahwa jika ia masih dalam keadaan gila dan

beberapa tahun kemudian sadar kernbali rnaka ia langsung melanjutkan

i'tikafnya, inilah pendapat 5nng benar, urallahu a'lam.

Masalahr Pengamng l*ab ,4sy*pmitberkata: Jika orqng Snng
i'tikaf ingin keluar masjid unfuk berbekam, jika mernang harus berbekam

dan tidak dapat diakhirkan malo dipe6olehkan baginya untuk keluar,

dan jika tidak maka tidak boleh keluar, seperti halnya sakit dibedakan

antam sakit yang ringan dan sakit yang keras seperti Snng lalu.
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21. Asy-Syirazi berkata: Ia berkata dalam kitab A/
(lmm: Dan iika mabuk maka batal i'tikafnya, kemudian

berkata: Dan jika murtad kemudian rnasuk Islam kembali

maka ia langsung melaniutkan i'tikafnya- Ashab kami

berselisih pendapat dalam hal ini menjadi tiga ialan (diantara

mereka) ada yang berpendapat Tidak batal pada keduanln,

karena keduanya tidak keluar dari masiid, dan menalnryilkan

perkataannya tentang mabuk bahwa iika mabuk dan

dikeluarkan karena ia tidak boleh tinggal di' masiid dan

dikeluarkan untuk dihukum. Dan diantara mereka ada 37ang

berkata: Ia batal pada keduanya, karena mabuk keluar dari

stafus penghuni masjid, dan murtad keluar dari status ahli

ibadah, dan yang pertama perkataannSa tentang murtad

yaitu iika murtad dalam i'fikaf yang tidak berurutan ia

" kembali dan menyempumakan apa yang tersisa- Dan

diantara mereka ada yang meniadikan dua masalah ini

menurut dzahimya, dan berkata tentang orang yang mabuk

ia batal karena ia tidak lagr berstatus penghuni masiid

karena tidak boleh tinggal di masiid maka seperti orang

yang keluar dari masjid, sedangkan orang murtad ia

berstatus penghuni masiid karena boleh tinggal di masiid-

Penjelasan:

Dua nash ini sangat masyhur seperti disebutkan oleh Al

Mushannif dan para sahabat. Terdapat sejumlah jalan yang dikumpulkan

oleh Ar-Rali'i dan diluruskannyn. Ia berkata: Dalam masalah ini terdapat

enam jalan, yang paling shahih Batal i'tikaf orang yang mabuk dan

murtad, karena keduanya lebih buruk keluar dari masjid, dan

mereka menakwilkan nashnya tentang orang yang mabuk bahwa ia

dalam i'tikaf yang berurutan lalu putus, dan nashnya dalam murtad
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bahwa ia i'tikaf tidak berurutan. Jika ia masuk Islam maka ia langsung

melanjutlmn i'tikafrrya karena murtad menurut kami tidak

menggugurkan arnal kecrnh iika ia mati dalam keadaan murtad.

Kedua: Tidak batal pada 
"keduanya 

seperti disebutkan oleh Al
Mushannif. Ketiga: Pada keduanln tardapat dua pendapat. Keempat:

Menetapkan dua nash dan batal dalam mabuk dan tidak batal dalam

murtad. Al Mushannif menyebutkan perbedaan, dan inilah jalan yang

benar menurut syaikh Abu Hamid dan para sahabatr3la, dan dinukiloleh
pengarang l$tab Aqrstardl dari rnayoritas sahabat. Kelima, Mabuk
batal karena masanya lama, demikian juga murtad jika masanya lama,

dan jika sebentar maka dapat langsung melanjutkan i'tikafnla. Keenam:

Murtad batal dan mabuk fidak batal, karena ia seperti safu hari, berbda
dengan murtad Karena menafikan ibadah.

Jalan ini disebutkan oleh Irnanr Al Hararnain dan Al Ghazali. Ar-
Rafi'i berkata: Dan ia tidak menyebutkan selain keduanyra. Dan diantara
yang menilai $ahih pendapat pertama pitu batal kedtraduanp adalah

Al Qaffal, Imam Al Hararnain, Al Baghawi, Al-Mutaunlli dan yrang

lainnya. Al Mawardi dan yang lainn5ra menukil bahwa AsySyafi'i pemah

mernerintahkan kepada Ar-Rabi' unfuk mernufuskan atas masalah

murtad dan tidak dibacakan atasnya. Al Mawardi berkata: Yang menukil

dari fuy-Syafi'i berkata: Menurut madzhab AsySyafi'i bahwa i'tikafnya

batalkarena ia lebih buruk dari mabuk, umllahu alam.

Ar-Rafi'i herkata: Perselisihan pendapat ini terjadi apakah i'tikaf
png telah dilakukanryn sebelum murhd dan mabuk batal? Dan ia wajib
memperbaharuinya jika i'fikaf nadzar s@ara berurutan? Atau ia tetap

sah dan bisa langsung melanjutkan jika hilang mabuk dan murtadnya?

Sedangkan masa murtad dan mabuk ia tidak dihitung, tidak ada

perselisihan pendapat. Ia berkata: Dan ada pendapat yang menyimpang
yang menghitung masa mabuk. Ia berkata: Imam Al Hammain dan Al
Ghazali mengisyaratkan adanya perselisihan pendapat tentang
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penghitungan masa murtad dan mabuk, dan Snng benar adalah seperti

yang telah lalu, wallahu a'lam.

Al Mawardi berkata (jika ada yang berkata): Kenapa kalian

mengatakan bahwa murtad yang teriadi dalam puasa membatalkannya,

sementara dalam i'tikaf terjadi perselisihan pendapat? Kami menjawab:

Karena i',tikaf bisa diselingi oleh apa yang tidak termasuk darinya yaitu

keluar masjid untuk buang hajat dan lain sebagainya, dan tidak demikian

halnya dengan puasa, wallahu a'lam,

22- Asy-Syirazi berkata: Jika perempuan yang i'fikaf
mengalami haid, maka ia harus keluar dari masjid karena

tidak mungkin bagrasn untuk menetap di masiid, dan apakah

i'tikafnya batal? Dilihat dulu, iika i'tikafn5p dalam masa lnng
tidak mungkin menjaganya dari haid maka tidak batal

i'tikafnya, dan jika telah suci maka ia langsung melanjutkan

i'tikafnya, seperti halnya perempuan !/ang haid dalam puasa

ldua bulan berturut-turut1, dan iika i'tikafnya dalam masa

yang mungkin meniaganya dari haid maka batal i'tikafny"a

seperti halnya perempuan yang haid dalam puasa tiga hari

secara berurutan

Penjelasan,

Asv-Syafi'i berkata dalam l$tab Al Buqmithi Jika perempuan

yang i'tikaf mengalami haid maka ia harus keluar dari masjid, dein jika

suci ia harus'kembali dan melanjutkan i'tikafnSn. Demikian dinashkan

atasnya dan dinukil dari nashnya dalam Al Bgr,rnithi oleh Al Qadhi Abu

Ath-Tha5ryib dan yang lainnya. Ashab kami berkata: Jika perempuan

haid ketika sedang i'tikaf maka ia hanrs keltnr dari masjid dan jika telah

suci -jika i'tikafnya sunah dan ingin melanjutkan i'tikafnya- ia bisa
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metanjutkan, dan jika i'tikafrrya nadzar secara tidak berurutan maka ia
dapat melanjutkann3n, dan jika i'tikafrryn berurutan -iika masa haidnya

tidak bisa dihapal misalnya seringkali lebih dari lima belas hari -maka
tidak batal kesinambungannlE akan tetapi ia dapat melanjutkanngn,

tidak ada perselisihan pendairat dalam hal ini, dan jika masa haidnSn

bisa dihafal misalnya lima belas hari kurang maka ada dua jalan,

pertama: Ia terpufus, dan pendapat ini dipufuskan oleh Al Mushannif
dan sekelompok orang.

Kedua: Ada perselisihan pendapat seperti halnln perselisihan

pendapat tentang terpufusn3ra puasa kafamt sumpah yang berurutan
karena haid jika kami mannjibkannya berurutan. Dan diantara mereka
ada yang menyebutkan perselisihan pendapat meniadi dua sisi,. dan

diantara mereka ada Snng menyebutkannla menjadi dua pendapat, dan

diantara grang menyebutkannya adalah Al Baghawi, dan png benar
adalah terputus. Al Baghawi trerlata: Dan jika nifas ia sama seperti

halqn tlrrid, tnllahu alan.

Masalah, Perempuan istihadhah yang i'tikaf fidak
diperbolehkan keluar dari nrasjid jika i'tikafnya nadzar, baik i'tikafnp
berurutan atau tidak karena ia seperti suci, akan tetapi ia harus tetap
menjaga kebersihan masjid. Dan telah disebutkan dalam Shahih Al
Bukhan dari Aisyah &, ia berkata: Ada salah seoftmg isteri Nabi $
yang beri'tikaf bersama beliau dan ia dalam keadian istihadhah, ia

mendapati darah dan kekuningan dibaurahnya dan ia melaksanakan

shalat. Dan diantara yang menyebutkan masalah ini adalah pengarang

kitab At Haioid,*rlbnu Al Mundzir, dan ia mengisyaratkariadanya ijma'

atas halitu.
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Madzhab Ulama tentang Perempuan yang I'tikaf
dan Mengalami Menstruasi (Haid)- 

,

'i

Telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa ia harus

keluar dari masjid, dan jika keluar maka ia harus menetap di rumahnya

sebagaimana halnya sebelum i'tikaf sampai selesai masa haidnya,

kemudiah kembali melanjutkan i'tikafnya. Dan disebutkan oleh lbnu Al

Mundzir dari Amr bin Dinar, Az-Zuhn,Rabi'ah, Az-Zuhri,.Malik dan Abu

Hanifah, ia berkata: Abu Qilabah berkata: Memilih tempatnya di pintu

'masjid. An-Nakha'i berkata: Memilih tempahrya di rumahnya sampai

suci lalu kembali beri'tikaf.

23. Asy-Syirazi berkata: Jika orang yang i'tikaf

berihram haji, jika ia dapat menyempurnakan i'tikafnya

kemudian keluar maka tidak diperbolehkan baginya untuk

keluar, dan jika keluar maka batal i'tikafnya karena ia

dianggap tidak perlu keluar, dan iika ia khawatir ketinggalan

haji maka ia boleh keluar karena haji ibadah yang diwajibkan

syariat maka tidak boleh ditinggalkan karena sebab i'tikaf,

dan jika keluar maka batal i'tikafnya, karena keluamya

terjadi dengan pilihannya karena memungkinkan baginya

untuk mengakhirkannYa.

Penjelasan:

Ashab kami berkata: Ihram ot"tg yang i'tikaf untuk haji dan

umrah dinilai sah, dan jika ia berihram unfuk haji dan umrah atau

berihram untuk salah satu dari keduanya sementara waktunya longgar

dimana ia dapat menyempumakan i'tikafnya kemudian mengikuti haji

maka ia harus menyempumakan i'tikafnya, dan jika wakfunya sempit
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maka ia harus keluar unfuk haji dan terputuslah i'tikafnyra 3nng
berurutan, dan jika ia kembali dari haji maka ia harus mernpeltaharui

i'tikafnya, tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini seperti

disebutkan oleh Al Mushannif, walkhu a'lan.

24. AqlSyirazi berkata: Jika keluar dari masjid
karena lupa, maka tidak batal i'tikafqp sesuai dengan hadits
Nabi #, * ,'ifrt |,'tbqAtj Llr 6.f ,* $ 'Dimaafl<an dari
wnatku kekeliruan, Iupa, dan apa Wng dipl<alran atas
merela." Juga karena jika ia makan dan lupa bahwa ia
sedang berpuasa maka tidak batal puasanlra, demikian
halnya iika ii keluar dari i'tikaf karena lupa, tidak batal
i'tikafryn. Jika ia keluar karena dipaksa maka tidak batal
i'tikafnya berdasarkan hadits di atas, dan karena jika orang
yang berpuasa dimasukkan ke dalam mulutqTa makanan
secara paksa maka tidak batal pu.lsan!,?I, demikian juga
i'tikaf. Dan jika ia dipalsa hingga akhimya keluar dengan
sendirinya maka dalam hal ini ada dua pendapat seperti
halnya orang puastr yang dipaksa makan kemudian makan
dengan sendirinya. Dan jika ia dikeluarkan oleh penguas.t
untuk penegakan hukum atasnya, iika telah terbukti
kebenaran hukum atasnya dengan pengakuannya maka batal
i'tikafnya karena ia keluar dengan pilihanqp dan iika
terbukti dengan suafu pembuktian maka ada dua pendapat,
salah satunya: Batal i'tikafnya karena ia yang menenfukan
sebabnya yaifu minum minuman keras dan mencuri. Kedua:
Tidak batal karena ia tidak minum dan tidak mencuri, maka
ia boleh keluar untuk dihukum, dan jika ia takut dari
penganiaya lalu keluar dan bersembunyi matra tidak batal
i'tikafnya karena ia keluar secara terpaksa karena ada sebab.
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Penielasan: . ;

Hadits di atas statusnya hasanl diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al

Baihaqi dan yang lairtnya. Dan redaksinya dgri lbnu Abbas bahwa

Rasrrlullah ,$ bersaM ai 6j o#$ tw'Sr ,$l tf J.':iW Jw fu bt

{!" ,}fr, "saungguhpya Nlah Tabla memaalkan untukku dari

umatku'kaalahan, katpaan dan apa gng dirykakan atas mereka."

Penielasan hukum:

Terkait hukum-hukum dalam pasal ini ada beberapa masalah:

Pertama: Jika keluar rnasjid karena lupa sedang i'tikaf maka

tidak batal i tikafnya seperti disebutkan oleh Al Mushannif dan inilah

pendapat madzhab yang dipufuskan oleh iumhur. Ar-Rafi'i berkata: Ada

yang berpendapat dua pendapat, ia berkata: 0ika kami berpendapat)

tidak batal dimana ia tidak ingat kecuali setelah beberapa lama, maka

ada dua pendapat, seperti halnya orang puasa yang makan'banyak, dua

pendapat ini juga disebutkan oleh Al Mutawalli dan yang lainnya, dan

yang paling tepat bahwa ia tidak batal.

Kedua, Jika ia dibawa secara paksa lalu dikeluarkan maka tidak

batal i'tikafnya seperti disebutkan oleh Al Mushannif, dan inilah

pendapat madzhab, dan yang dipuhiskan oleh;umhur. Ar-Rafi'i berkata:

Ada yang berkata ada dua pendapat tentang batalnya seperti orang yang

dipaksa, karena ia meninggalkan masjid dengan sebab udzur, dan jika

dipaksa hingga akhimya keluar dengan sendirinya maka' ada dua

pendapat, jalur pertama ada dua pendapat seperti orang yang dipaksa

makan ketika puasa, yang paling shahih Tidak batal i'tikafnya. Kedua:

Batal i'tikafnya. Jalur kedua: Tidak batalsatu pendapat.

Jika orang yang i'tikaf merasa takut terhadap orang yang zhalim

lalu keluar dan bersembunyt maka ada dua pendapat tentang i'tikafnya

seperti orang yang dipaksa, yang paling shahih, Tidak batal, dan

L
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diantara 3nng berpendapat ini adalah Al Baghawi, Ar-Raf i dan png
lainnya. Sekelompok orang mengingkari pendapat Al Mushannif Snng

menyatakan tidak batal, i'tilof orang yang takut terhadap orarg lrang
zhalim, dan menyebutkan dua pendapat tentang omng 3nng dipaksa

padahal hukum keduanya adalah sarna, dan pengingkamn ini sdmlipun

baik namun jawabannya bahwa ia mernbuat cabang atas masalah orang

yang zhalim sebagai pendapat yang paling shahihdan cukup atasnya.

Al Baghawi berkata: Dan jika ia takut dari selain orang yang

zhalim'lalu ketuar maka ada dua pendapat; dan maksud4n takut dari

ular,-'tebakaran, kerunfuhan, dan lainnya, sedangkan jika ia takut dari

orang yang mencarinya meqnngkut hak yang wajib atasnya maka ia

zhalim secara ghaib, jika ia keluar rnaka batal i'tikafqn, menurut safu

pendapat. Namun jikg ia takut terhadap orang yang mernpunyai hutang

atasryra dan tidak mampu lalu ia kehnr masjid maka ada

dua pendapat; seperti orang yang dipaksa, karena pencariannSn ketika

ifu haram, lalu ia keluar karena takut terhadap onmg yang zhalim,

wallahu a'lam.

Ketiga: Jika ia dikehnrkan oleh penguasa, AsySyafi'i berkata

dalam kitabnya Al Mul<htashan JilG ia dilepaskan hembali oleh

penguasa maka ia harus kernbali ke masjid dan melanjutkan i'tikafnln.

Ashab kami berkata: Jika ia dikeluarkan maka ada tiga kondisi

baginya:

1. Penguasa dalam posisi benar, mengeluarkannya dari masjid

tanpa menghukumnya seperti misalnya ia wajib membayar hutang yang

tidak dibayamya padahal ia mampu membayamya atau enggan

membayamya maka batal i'tikafnya tidak ada perselisihan pendapat

karena ia dinilai lalai dan keluar dari masjid sebenamya dengan

pilihannya sendiri.

2- Penguasa dalam posisi zhalim, mengeluarkannya unfuk

merampasnya atau karena hutang 5rang tidak mampu dibayamya dan
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lain sebagainya, maka tidak batal itikafnya menurut madzhab, dan inilah

pendapat yang diputuskan oleh syaikh Abu Hamid, Al Mawardi, Al

Mahamili, Ibnu Shabbagh dan jumhur.

Ada yang berpendapat: Ia seperti orang yang dipaksa, maka ada

dua pendapat dalam hal ini, dan pendapat ini yang diambil oleh Al

Baghawi; Al Mutawalli dan fu-Rafi'i. Dan sepertinya orang-orang yang

pertama mencabangkannya atas madzhab, bahwa ia tidak batal'

3. Penguasa mengeluarkannya unfuk menjatuhkan hukuman

atasnya secara syar'i, berupa had atau qishash atau pengasingan, jika

hukuman tersebut t€rbukti kebenamnnln berdasarkan pengakuannya

sendiri maka batal i'tikafnya, seperti disebutkan oleh Al Mushannif, dan

iika hukuman tersebut terbukti kebenamnnya berdasarkan suafu bukti,

maka Asy-Syafi'i menashkan i'tikafirln tidak batal, dan jika ia kembali

maka ia bisa langsung melaniutkan i'tikafnp.

Ashab mempunyai dua waih; yang paling shahih: Tidak batal

kesinambungan i'tikafnya, safu pendapat seperti dinashkan atasnya, dan

inilah pendapat yang diputuskan oleh Al Mawardi, Al Qadhi Abu Ath-

Thayryib dalam Al Mujarrad, Al Mahamili, hnu Shabbagh dan mayoritas

ulama lrak. Kedua: Ada dua pendapat, yang paling shahih: Tidak batal

kesinambungannya, dan inilah pendapat yang diputuskan oleh Al

Mushannif, Al Baghawi, AiMutawali dan yang lainnya.

Perbedaan yang kami sebutkan ini, yaifu antara kebenaran

hukuman berdasarkan pengakuan atau berdasarkan suafu bukti adalah

benar, sebagaimana disebutkan oleh Al Mushaqnif, dan disebutkan juga

oleh Al Baghawi, Ar-Rafi'i dan yang lainnln.

Pengarang htab At BaSnnmengindikasikan bahwa Al Mushannif

seperti seorang diri dengan uraian ini, padahal pendapat mayoritas

memastikan bahwa i'tikafnya tidak batal jika ia dikeluarkan oleh

penguasa untuk dijafuhi hukuman, dan mereka tidak membahas apakah

jatuhnya hukuman tersebut berdasarkan perrgakuannya sendiri atau

I

I
i
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berdasarkih suatu bukti. Apa yang diindikasikan oleh pengarang kitab

Al Bayan ini adalah lemah, karena yang menyebutkan uraian ini bukan

hanya Al Mushannif seperti yang telah lalu. Adapun pendapat mayoritas

dapat dipahami jika hal itu terbukti kebenarannya berdasarkan

pengakuannya sendiri, wallahu a lam.

Masalah, Asy-Syafi'i berkata dalam kitab N Umm Jika

bernadzar i'tikaf kemudian masuk masjid untuk beri'fikaf dan kernudian

masjid runtuh, jika manungkinkan baginya unfuk menetap di masjid

maka ia harus menetap sampai sempuma i'tikafnya, dan jika tidak

memungkinkan maka ia boleh keluar, dan jika masjid telah selesai di

bangun maka ia harus kembali dan menyempumakan i'tikafnya, inilah

nashnya.

Ashab kami berkata: Jika ada ternpat di masjid yang

merirungkinkan baginya untuk tinggal maka ia hanrs menetap dan tidak

diperbolehkan untuk keluar jika i'tikaf nadzar, dan jika tidak ada tempat

yang memungkinkan baginya untuk tinggal disitu maka ia boleh keluar

dan menyempumakan i'tikafnya di masjid yang lain, dan tidak batal

i'tikafnya karena ia keluar dengan udzur.

Ashab kami berkata: Adapun perkataan Asy-Syafi'i: Dan jika

masjid selesai dibangun. maka ia hanrs kemrbali dan menyempumakan

i'tikafnya, maka ada dua penals,r.rilan: L. Bahua ia menetapkan masjidil

haram atau masjid nabawi dan masjidil aqsha, dan kami katakan: Ia

harus dipenuhi. 2. Maksudnya jika ia bemadzar i'tikaf tidak berurutan

dan tidak berganfung kepada wakfu tertenfu. Jika rnasjid runtuh maka

diperbolehkan baginya untuk menenfukan pilihan, boleh menunggu

sampai masjid selesai dibangun dan boleh memilih tempat yang lain. 3.
Maksudnya, jika untuk taqanub dan tidak ada kecuali satu masjid dan ia

runtuti. 4- Disebutkan oleh pengarang lrftab ,4s5,55amil bahwa ia

mengatakannya sebagai anjuran, karena dianiurkan baginya unfuk i'tikaf

di masjid yang dinadzarkannln.
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25. Asy-Syirazi berkata: Dan iika ia keluar karena

udzur kemudian udzur tersebut hilang dan memungkinkan

baginya untuk kembali namun ia tidak kembali maka batal

i'tikafnya, karena ia meninggalkan i'tikaf tanpa udzur maka

sama.seperti halnya keluar tanpa udzur.

Penielasan:

Ashab kami berkata: Keluar karena u&ur tidak membatalkan

i'tikaf, namun setelah udzumya hilang maka ia harus segera kembali ke

masjid jika nadzar i'tikafn5lra berkesinambungan. Dan jika ia terlambat

kernbali tanpa udzur maka batal i'tikafnya seperti disebutkan oleh Al

Mushannif. Dan apakah ia wajib memperbaharui niat jika kernbali? Ada

sejumlah pendapat yang akan kami sebutkan pada akhir bab insya

Allah, dan sebagiannya telah disebutkan sebelumnya dalam pasal niat

dari bab ini, wabilkhi at-taufiq.

26.Asy-Syirazi berkata: Dan tidak diperbolehkan bagi

orang yang i'tikaf untuk bercumbu dengan syahwat,

sebagaimana firman Allah: C G;,; $ti <rAiai 13

)4i,,J\ "Dan janganlah kalian menggaulinya (para istei)
ketika kalian sedang beri'tikaf di masjid", (Qs. Al Baqarah

12lz L871. Jika ia menggaulinya pada kemaluannya dengan

sadar sedang i'tikaf dan mengetahui hukumnya hararn, maka

batal i'tikafnya karena ia adalah salah satu yang

membatalkan i'tikaf, maka seperti halnya keluar dari masjid-

Dan jika ia bercumbu dengannya di daerah selain kemaluan

dengan syahwat atau menciumnya dengan syahwat maka

dalam hal ini ada dua pendapat, ia berkata dalam kitab A/
Imla': Batal i'tikafnya, dan ini pendapat yang shahih karena
percumbuan yang dilarang selama i'tikaf, maka batal
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i'tikafnya seperti halnya senggama. Ia berkata dalam kitab
Al Umm: Tidak batal i'tikafnya, karena ia percumbuan yang
tidak membatalkan haji, maka ia tidak membatalkan i'tikaf
seperti halnya percumbuan tanpa syahwat. Abu Ishaq Al
Marwazi berkata: Jika ada orang yang berkata: Jika
mengeluarkan air mani ia batal dan jika tidak
mengeluarkannya ia tidak batal seperti halnya mencium
ketika sedang berpuasa, maka ini adalah satu madzhab, dan
ini adalah pendapat yang tidak dikatakan oleh seorangpun
dari sahabat kami, adapun puasa ia berbeda karena
mencium ketika puasa tidak diharamkan secara mutlak dan
tidak membatalkan puasa secara mutlak, sedangkan
mencium ketika i'tikaf diharamkan secara mutlak dan
membatalkan i'tikaf secara muflak, dan diperbolehkan
baginya untuk bercumbu tanpa syahwat dan tidak
membatalkan i'tikafnya, berdasarkan hadits Aisyah g, ia
berkata: Rasulullah S mendekatkan kepalanya kepadaku
lalu aku membersihkannya. Dan jika ia menggaulinya karena
lupa maka tidak batal i'tikafnya, berdasarkan hadits Nabi S:
# t$;gr ui l,;'.Jrj @t 6t * dl: 

,Dimaaflran dari umatku
kekeliruan, Iupa, dan apa Wni dipakat<an atas mereka.'
Dan karena setiap ibadah 1lang bahl dengan sebab
senggama yang sengaja fidak batal dengan senggama yang
lupa seperti puasa- Dan jika ia menggaulinya dan ia tidak
mengetahui hukumn5;a haram maka fidak batal i'tikafnya
karena orang yang tidak tahu hukumnSn sama dengan orang
yang lupa, dan telah kami jelaskan hal itu dalam bab shalat
dan puasa.

Penjelasan:
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Perkataannya: "Bercumbu diharamkan" adalah untuk

mengecualikan percumbuan tanpa syahwat, dan perkataannya:

"Bercumbu tidak membatalkan haji" adalah untuk mengecualikan

hubungan intim.

Penjelasan hukum:

Para sahabat bersepakat diperbolehkan bagi orang yang i'tikaf

untuk bercumbu raglu tartpa qphwat dengan tangan dan ciuman sebagai

ungkapan belas kasih dan kemuliaan, atau sebagai penyambutan atas

kdatangannya dari bepergian dan lain sebagainp, berdasarkan hadits

Aisyah dalam l<I/'iab,4slTShahilnin.

Al mawardi berkata: Akan tetapi makruh dan haram melakukan

senggama dan percumbuan dengan qnhwat, tanpa ada perselisihan

pendapat dalam hal ini, dan Ashab kami bersepakat dalam hal itu. Al

mawardi dan yang lainngn menukil adanyn kesepakatan para sahabat

atas hal itu dan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib. Sedangkan perkataan

pengarang kitab N lddah: Adapun percumbuan seperti ciuman,

sentuhan dan lain sebagainya, apakah itu haram? Ada dua pendapat,

adalah pemyataan yang salah. Yang benar bahwa ia secara pasti

diharamkan, adapun dua pendapat yang dimaksud adalah tentang

batalnya i'tikaf karenanya. Dan perkataannya tentang "pencabangan hal

itu" maksudnya bahwa pengharaman telah disepakati, dan perselisihan

pendapat yang terjadi adalah tentang batalnya i'tikaf, dan sepertinya ia

salah tulis.

Dan mirip dengan pemyataannya adalah pemyataan AI Ghazali

dalam kitab Al Wasith,. ia berkata: Tentang pendahuluan senggama

seperti ciuman dan pelukan ada dua pendapat, pertama: Haram dan

membatalkan i'tikaf seperti dalam haji. Kedua: Tidak, seperti dalam

puasa. Ini redaksinya, dan ada dua pengingkaran atasnya: Pertama: Ia

menggambarkan bahwa persetisihan pendapat terjadi atas
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pengharaman, padahal pengharaman telah disepakati, dan perselisihan

pendapat terjadi atas batalnya i'tikaf. Kedua: Perkataannya: Dan batal

seperti dalam haji. Padahal seperti diketahui bahwa pendahuluan

senggama tidak membatalkan haji, yang benar ia haram secara pasti,

tidak ada perselisihan pendapat dalam hal ini. Kenapa saya sebutkan

perkataan Al Ghazali dan pengarang kitab Al lddah dan N Elayn yang

salah, agar supaya tidak keliru dan membuat mncu dalam masalah ini

bahwa perselisihan pendapat dalam pengharaman, padahal telah

disepakati bahwa ia haram, wallahu a'lam.

Jika orang yang i'tikaf bersenggama dalam keadaan sadar ia

sedang beri'tikaf dan mengetahui hukumnya haram, maka batal

i'tikafnya menurut ijma'kaum muslimin. Baik senggamanlp dilakukan di

masjid atau ketika keluar dari masjid unhrk buang haiat dan lain

sebagainya. Dan sebelumnln telah disebutkan pendapat yang

menyimpang, bahwa ia tidak batal jika bersenggama kefika .rdutg

keluar buang hajat tanpa berdiam diri, dan pendapat ini telah dinilai

lemah. Dan jika ia bersenggama karena lupa sedang i'tkaf atau tidak

mengetahui ia haram maka menurut madzhab ia tidak batal. Dan

pendapa.t ini diputuskan oleh para ulama Irak dan sekelompok ulama

Khurasan. Namun mayoritas ulama Khurasan mengatakan bahwa

terdapat perselisihan pendapat seperti 1Bng telah lalu dalam masalah

puasa, u,nllahu a'lam-

Al Muzani menukil dari nash Asfsyafi'i di beberapa tempat

bahwa i'tikaf tidak batal karena senggama kecuali png mengharuskan

hukuman had. Imam Al Haramain berkata: Intinlp bahua i'tikaf tidak

batal dengan senggatrla di dubur dan senggama der.rgan binatang jika

kami tidak menetapkan hukuman had pada kdrranp. Dan apa yang

dikafakan oleh sang imam ini cukup mengherankan karena pendapat

madzhab yang masyhur menyatakan bahwa i'tkaf dihukumi batal

dengan senggama apapun benfuknya, d*gat Perernpuan, dengan
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binatang, dengan liwath dan lain sebagainya, dan tidak ada perselisihan

pendapat dalam halini.

Sedangkan nash Asy-Syafi'i yang disebutkan di atas dipahami

bahwa i'tikaf tidak batal dcrgan senggama dengan dzakar pada selain

kemaluan perempuan, bukan yang ia maksud adalah hakikat kernaluan

perempuan. Dan perkataan Al mazni kemudian Ashab kami seluruhnya

meryntakan dengan jelas apa yang aku sebutkan di atas. Dan sangatlah

mengherankan perkataan Imam Al Haramain ini padahal beliau

berkedudukan sangat tinggr dan menguasai s€gala bidang ilmu secara

mutlak, maka semoga Alhh merahmatin3a, mllahu a'lam.
' 

Adapun iika menyenfuh atau mencium dengan syahwat atau

mencumbui di daerah selain kernalmn dengan dzakamya secara sengaja

dan mengetahui hukumnya, maka ada dua nash AsSrSyafi'i. Imam AI

Hammain dan yang lainnya berkata: Kedua nash tersebut saling

bertentangan, dan dalam masalah ini para sahabat m€miliki sejumlah

jalan disebutkan oleh Al Mushannif diantaranya dua jalan, pertama:

Tentang batalnya i'tikaf karena hal ifu ada dua pendapat, yang benar:

Batal, dan kedua: Tidak batal. Jalan kedua: Jika mengeluarkan air mani

batal dan jika tidak maka tidak batal.

Dalam kitab Al lddah, Ath-Thabari menyebutkan jalan lain

bahwa ia tidak membatalkan i'tikaf satu pendapat, seperti halnya tidak

membatalkan puasa. Ia berkata: Dan yang berpendapat ini menakwilkan

nash Asy-Syafi'i tentang batalnya i'tikaf bahwa yang dimaksud olehnya

dengan percumbuan adalah senggama. Ia berkata: Dan yang

berpendapat dengan dua pendapat tersebut berselisih pendapat,

diantara mereka ada yang berpendapat Keduanya batal jika

mengeluarkan air mani, namun jika tidak maka tidak batal. Dan diantara

mereka ada yang berpendapat: Dua pendapat tersebut sama, yaitu

mengeluarkan air mani atau tidak sama-srna batal. Inilah yang dinukil

oleh Ath-Thabari.
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Imam Al Haramain berkata: Yang pantas diteliti adalah

memutuskan bahwa percumbuan yang menyebabkan keluarnya air mani

membatalkan i'tikaf, dan dua pendapat tersebut adalah jika tidak

mengeluarkan air mani. Ia berkata: Sebagian sahabdt kami menyebutkan

dua pendapat tentang percumbuan yang mengeluarkan air mani, ia

berkata: Dan ini masyhur dalam cerita tapi tidak benar sama sekali,

k"*.i8iun berkata: Yang dzahir adalah menyatakan i'tikaf batal dengan

upu yi.,g membatalkan puasa.

Al Mahamili dalam kllab Al Majmu'dan At-Tairiddan pengarang

kitab At Bayan berkata: Yang benar dari dua pendapat tersebut bahwa

ia tidak membatalkan i'tikaf, baik mengeluarkan air mani atau tidak' Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam ntab Al Muiarradberkata, Yang masyhur

dari madzhabnya bahwa ia tidak membatalkan i'tikaf baik mengeluarkan

air mani atau tidak. Kedua: Batal mengeluarkan air mani atau tidak' Ia

berkata: Diantara sahabat kami ada yang berkata: Jika tidak

mengeluarkan air mani maka tidak batal dan jika mengeluarkan air mani

maka ada dua pendapat, Al Qadhi berkata: Ini salah karena tidak

mengetahui bahwa Asy-Syafi'i dalam semua kitabnya menganggap

keluarnya air mani adalah inti penyebab batal.

Pengarang kitab At-Tatimmah berkata: Yang benar, jika

mengeluarkan air mani maka batal i'tikafnya seperti puasa, dan jika

tidak maka ada dua pendapat, pertama: Tidak batal seperti puasa.

Kedua: Batal, bedanya bahwa percumbuan ini dihammkan dalam i'tikaf

karena dzatnya demi menjaga dan memelihara kesucian masjid, dan

i'tikaf seperti haji, sementara dalain puasa ia tidak diharamkan karena

dzatnya akan tetapi karena dikhawatirkan akan menyebabkan keluamya

air mani, namun jika tidak mengeluarkan air mani maka tidak batal.
;ii'

, Al Baghawi berkata: Yang paling benar dari dua pendapat

tersebut adalah batal i'tikafnya. Kemudian dikatakan bahwa keduanya

jika tidak mengeluarkan air mani, dan jika mengeluarkannya ia batal.

I

It_
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Dan ada yang berkata: Keduanya jika mgngeluarkan air mani dan jika

tidak maka tidak batal. Dan ada yang berkata: Keduanya dalam dua

kondisi. Ad-Darimi dan As-sarkhasi mehgatakan pendapat yang sama,

namun keduanya tidak menashkan yang paling shahih-

Inilah beberapa pendapat para sahabat, dan kesimpulannya

bahwa jumhur ulama Irak tidak menganggap keluamya air mani,

sedangkan Abu Ishaq Al Marwazi dan Ad-Darimi dari Irak dan jumhur

Khurasan menganggapnya. Dan mereka berselisih pendapat tentang

mana yang paling shahih diantara dua pendapat tersebut seperti yang'

Anda lihat. Ar-Rafi'i berkata, Yang paling shahih menurut jumhur bahwa

jika mengeluarkan air mani maka batal i'tikafnya dan jika tidak, maka

tidak batal, wallahu a'lam.

Masalah: Jika melakukan onani dengan tangannya namun

tidak mengeluarkan air mani maka tidak batal i'tikafnya, tidak ada

perselisihan pendapat, dan jika mengeluarkan air mani maka menurut Al

Baghawi dan Ar-Rafi'i; jika kami berpendapat: Jika menyentuh atau

mencium tapi tidak mengeluarkan air mani tidak batal maka di sini lebih

utama, dan jika tidak maka ada dua pendapat, karena puncak

kenikmatan adalah ketika dua kulit saling bersenfuhan, dan yang paling

shahihadalah batal. Adapun jika melihat maka tidak batal seperti halnya

dalam puasa, dan diantara yang menyatakan hal ini adalah Ad-Darimi,

wallahu a'lam.

Masalah: Al Baghawi berkata: Setiap tempat yang

mengharuskan orang yang i'tikaf untuk mandi jinabat entah karena

mimpi atau senggama karena lupa atau bercumbu di daerah selain

kemaluan dengan syahwat dan mengeluarkan air mani, dan kami

berkata: Tidak batal i'tikafnya karena hal itu lalu ia tetap berdiam diri di

masjid maka ia telah bermaksiat kepada Alhh fa'ala, dan seharusnya ia
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wajib keluar dari masjid dan tidak berdiam diri jika'memungkinkannya

untuk keluar, dan masa jinabat tidak dihifung i'tikaf. Demikian juga masa

mabuk jika tidak keluar dari masjid, karena keduanya dilarang dalam

masjid.

Ada yang berpendapat: Keduanya dihitung karena tidaklah

keduanya berada di masjid kecuali dinilai telah bermaksiat, seperti

halnya memakan makanan haram yang lain. Dan ada yang

berpendapat: Masa mabuk dihitung dan masa jinabat tidak dihitung

karena kemaksiatan junub disebabkan ia telah berdiam diri di masjid

sedangkan kemaksiatan mabuk karena ia minum minuman keras. Dan

pendapat madzhab ini adalah yang pertama, sampai sekiranya ia

bemadzar i'tikaf lalu melakukannya dalam keadaan junub maka ia tidak

dihitung, seperti halnya bemadzar membaca Al Qur'an lalu

membacanya dalam keadaan junub maka ia tidak dihifung, karena

nadzar adalah bertujuan unfuk taqarrub sementara apa yang

dilakukannya adalah maksiat.

Dan jika seorang perempuan yang i'tikaf mengalami menstruasi

maka ia harus keluar dari masjid, dan iika fidak keluar maka tidak

dihitung masa menshuasinya. Demikian halnya murtad, karena orang

murtad tidak berhak melakukan ibadah. Ini adalah akhir dari perkataan

Al Baghawi, dan disebutkan yang senada oleh fu-Rafi'i dan yang

lainnya.

Ashab kami berkata: Orang yang junub dianjurkan unfuk segera

mandi agar tidak batal kesinambungan i'tikafnya. Mereka berkata: Dan

diperbolehkan baginya keluar dari masjid untuk mandi, baik

memungkinkan baginya mandi di maSid atau tidak, karena hal ifu lebih

menjaga kehormatan dan kesucian masjid.

Mamlah: Perempuan yang i'tikaf hukumnya sama seperti laki-

laki yang i'tkaf dalam larangan bersenggama dan bercumbu dengan
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syahwat, dan bahwa keduanya membatalkan i'tikaf. Dan dibedakan

antara perempuan yang mengetahui hukum, sadar dan tidak terpaksa

dengan perempuan yang tidak mengetahui hukum, lupa dan dipaksa

seperti yang telah lalu, wallahu a'lam.

Masalah: Jika orang yang i'tikaf bemadzar secara berurutan

akan melakukan senggama dalam keadaan sadar dan mengetahui

hukumnya haram, i'tikafnya batal menurut Uma', dan tdak ada

keharusan membayar kafarat baginSn menurut kami, dan inilah

pendapat jumhur ulama.

Al Mawardi berkata: Ini adalah pendapat seluruh fuqaha, kecuali

Al Hasan Al Basri dan Az-Zului, berkata ia harus membayar kafarat

orang yang bersenggama di bulan Ramadhan. Al Abdari berkata: Dan

ini adalah salah satu riwalnt yang shahih dari Ahmad. Ibnu Al Mundzir

berkata: Mayoritas ularna berpendapat'bahwa tidak ada keharusan

membayar kafarat atasnyra, dan ini adalah pendapat penduduk Madinah,

Syam dan lrak, namun Al Hasan dan Az-Zuhri berpendapat: Ia harus

membayar kafarat orang yang senggama di bulan Ramadhan. Dan ada

riwayat lain dari Al Hasan bahwa ia harus mernerdekakan budak, dan

jika tidak mampu maka ia harus menyembelih unta dan jika tidak

mampu maka ia harus bersedekah sebanyak dua puluh sha' kurma.

Madzhab Ulama tentang Senggama Orang yang
I'tikaf Karena Lupa

Telah kami sebutkan batnpa tidak batal i'tikafnya menurut kami,

dan ini adalah pendapat Daud. Sedangkan menurut Malik, Abu Hanifah

dan Ahmad mereka mengatakan: Batal. Dalil kami adalah hadits yang

telah disebutkan oleh Al Mushannif. Dan telah disebutkan, bahwa ia
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adalah hadits hasan yang bersifat umum, sehingga dapat dijadikan dalil

karena keumumannya, kecuali yang keluar dengan dalil seperti denda

kehilangan dan lain sebagainya.

Madzhab Ulama tentang Percumbuan dengan
Syahwat di Daerah selain Kemaluan

Telah disebutkan perselisihan pendapat dalam madzhab kami.

Adapun Abu Hanifah dan Ahmad berkata: Jika mengeluarkan air mani

batal i'tikafnya dan jika tidak maka tidak batal. Sedangkan Malik

berkata: Batal secara mutlak. Dan Atha' berkata: ndak batal secara

mutlak, dan pendapat ini dipilih oleh hnu Al Mundzir, wallahu a'lam.

27. Asy-Syirazi berkata: Dan diperbolehkan bagi
orang yang i'tikaf unfuk memakai pakaian yang dipakainya
di luar i'tikaf, karena Nabi 0 beri'tikaf dan tidak
diriwayatkan bahwa beliau mengganti pakaiannya, dan jika
hal itu dilakukan oleh beliau niscaln akan disebutkan dalam
riwayat. Dan diperbolehkan bagin5n unfuk memakai wangi-
wangian karena iika hal ifu dilarang tentunla dilarang
menyisir dan meminyaki rambut seperti ihram, dan telah
diriwayatkan oleh Airyah bahwa ia pemah menyisir dan
meminyaki rambut Rasulullah $ ketika sedang i'tikaf, ini
menunjukkan bahwa memakai wangi-umngian tidak dilarang.
Dan diperbolehkan baginya unhrk menikah dan menikahkan
karena ia adalah ibadah lrang tdak melarang menggunakan
wangi-wangian maka tidak melarang pernikahan seperti
halnya puasa. Dan diperbolehkan baginya unfuk membaca
Al Qur'an dan mengajarkan Al Qur'an kepada yang lainnln,
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mempelaiari ilmu dan mengaiarkannya kepada yang t.irrry.,
karena semua ifu menambah kebajikan dan tidak menafikan

safupun syarat i:fikaf- Dan diperbolehkan baginya untuk

sedikit mengatur harta . benda dan usahanya, serta

berhansatrsi jual beli asal tidak berlebihan, karena masjid

harus diiaga kesuciannla dari ajang transaksi jual beli, jika

hd itu dilakukan berlebihan maka makruh hukumnya demi

menjaga kehormatan masiid namun tidak membatalkan

i'tikafnya. Dalam qaul qadim Asy-Syafi'i berkata: Jika

melakukan hal ifu dalam i'tikaf nadzar menurutku ia boleh

menerimanlra, dan alasanryn karena i'tikaf adalah menahan

diri dalam ketaatan kepada Allah Aza wa Jalla, namun jika

berlebihan dalam iuat beli maka berdiam dirinya di masjid

bukan unfuk fuiuan i'fikaf tapi unfuk transaksi jual beli -yang
benar bahwa ia tidak batal- dan pendapat pertama diralat
darinla, karena' apa !/ang sedikitnSTa tidak membatalkan

i'fikaf maka barryTaknya fidak membatalkannya seperti

mengaji dan berdzihr- Dan diperbolehkan baginya untuk

makan di masjid, karena ia pekerjaan sedikit yang

diperlukan. Dan diperbolehkan baginya untuk meletakkan

meia/alas makan di masiid karena hal itu memelihara

kebersihan masjid,'dan diperbolehkan mencuci tangan di

dalamn5p dan jika mencuci tangan di bejana hal itu lebih

utama.

Penjelasan:

Hadits Aisyah di atas diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Penielasan hulnrm:
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Dalam pasal ini terdapat sejumlah masalah:

Pertama: Dalam kitab .4/ llrlukhbshar, Asy-Syafi'i berkata:

Diperbolehkan bagi orang yang i'tikaf laki-laki dan perempuan untuk

memakai pakaian, makan dan memakai wangi-wangian yang disukainya.

Ashab kami berkata: Diperbolehkan bagi keduanya mengenakan

pakaian, wangi-wangian dan makan makanan yang diperbolehkan

sebelum beri'tikaf, dan tidak makruh sedikitpun dalam hal itu. Dan tidak

dikatakan bahwa ia menyalahi yang lebih utama, ini madzhab kami. Al
Abdari berkata: Dan inilah pendapat mayoritas ulama.

Ahmad berkata: Dianjurkan unfuk tidak melnakai pakaian yang

mahal dan wangi-wangian. Al Mawardi berkata dan disebutkan dari

Thawus dan Atha' bahwa ia dilarang memakai wangi-wangian seperti

haji. Dalil kami adalah seperti yang disebutkan oleh Al Mushannif, dan

berbeda dqpgan haji karena haji disyariatkan padanya membuka kepala,

menghindari pakaian berjahit dan dilamng menikah dan lain sebagainya

yang tidak dilarang dalam i'tikaf.

Kedua' Diperbolehkan menikah dan menikahkan, dan ini telah

dinashkan oleh Asy-Syafi'i dalam kitab .4/ Mukhbshar dan disepakati

oleh para sahabat, dan tidak ada persdisihan pendapat padanya.

Ketiga: Dip'erbolehkan mernbaca Al Qur'an dan

mengajarkannya kepada yang lain, mempelajari iknu pengetahuan dan

mengajarkannya kepada yang lainnya, dan hal ifu fidak makruh

dilakukan ketika i'tikaf. Asyr.Syafi'i dan Ashab berkata: Dan itu lebih

utama dari shalat sunah karena mempelajari ilmu hukumqn fardhu

kifayah dan lebih utama dari ibadah sunah, dan karena ia meluruskan

shalat dan ibadah-ibadah yang lainnln, dan karena manfaahrya

dirasakan orang lain, dan telah disebutkan seiumlah hadits yang

menginformasikan tentang ketrtamaan merunfut ilmu daripada shalat

sunah, dan sejumlah hadits tentang hal ifu telah diumikan pada

mukaddimah penjelasan ini.
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. Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Yang paling utama dilakukan

oleh orang yang i'tikaf adalah menyibukkan diri dengan berbagai macam

ibadah seperti shalat, berbsbih, berdzikir, mengaji, mempelajari ilmu

pengetahuan, mengajarkannSla, menulisnya dan lain sebagainya, dan

tidak makruh sedikitpun hal itu dilakukan, dan tidak dikatakan bahwa

hal itu menyalahi 1png lebih utarna, inilah madzhab kami, dan inilah

pendapat sekelompok mereka diantamnya Atha', AI Auza'i dan Sa'id

bin Abdul Aziz.

Malik dan Ahrrad berkata: Dianjurkan baginya untuk

memperbanlpk shalat, ddhr dan mernbaca Al Qur'an dengan dirinya

sendiri. Keduranya berkah: Dan dianjurkan unfuk tidak mengaji Al

Qur'an, menulis itmu'hadits dan duduk dalam majlis ulama, seperti

halnya tidak dianiur*an dalam shalat dan thawaf,

Ashab karni b€rdalil bahwa mengaji dan mempelajari ilmu

pengetahuan adalah terrnasuk bentuk ketaatan maka dianjurkan bagi

orang yang i'tikaf unfuk melakukanryn seperti shalat dan tasbih, dan

berbeda dengan shalat karena ia dianlurkan padanya dzikir-dzikir

tertentu, khusyr' dan tadabbur, dan hal itu tidak mungkin dilakukan

ketika belajar dan rnengajar. Sedangkan thawaf, Ashab kami berkata:

Kami tidak menerimanSTa dan tdaklah makruh mengajarkan Al Qur'an
dan ilmu pengetahuan, rnllahu a'lam-

Keempat: Aslrqrafi'i dan Ashab berkata: Diperbolehkan bagi

orang Snng i;tlkaf unfuk sdildt mengatr.r harta benda dan usahanya dan

png lainnya, membicarakan hal-hal yang mubah, melakukan transaksi

jual beli, se\ ra menyeura dan lain sebagaingn secara tidak berlebihan.

Dan jika berlebihan mal<a makruh dan tidak membatalkan

i'tikaf. Al Mushannif dan pam sahabat menyebutkan safu pendapat

qadim bahwa jika ia i'fikaf nadzar secara berurutan maka ia harus

mernperbaharui niatuiya. Dan ini adalah pendapat yang lemah dan

menyimpang, dan pendapat rnadzhab ini adalah 5nng pertama. Imam Al
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Haramain berkata: Yang disebutkan dan qaul qadim ini adalah jelas

salah, dan semua dalil ada dalam kitab ini.

Tentang diperbolehkannya membicamkan hal-hal yang mubah

Ashab kami berdalil dengan hadits Shafiyah Ummul Mukminin rg
bahwa ia pemah datang kepada Rasulullah $ mengunjunginya dalam

i'tikafnya di masjid, lalu ia berbincang-bincang dengan beliau beberapa

lama kemudian bangkit dan kembali, lalu Nabi $ bangkit bersamanya

mengantamya, hingga ketika sampai di pinfu masjid ada dua orang

anshar yang lo,r,rat lalu mengucapkan salam kepada Rasulullah $, maka

Rasulullah $ bgrsabda kepada keduanya: 'e\ & ,e t"lt t:&b db
t.t , . ,,'*- "Tenang, ia adalah Shaftyah binti Hu5ni'l lalu

keduanya mengucapkan: Subhanallah, dan beliau bertakbir atas

keduanya lalu bersabda: ,{tJt 6:g;9tr}l 'u a*itU}lr L1 ,.ltr 06,'j.
,'2, LE"ji A iJfr'ol 't*t j{s "suOt *utti, ,y**
mengalir dalam diri manusia mengikufi alinn damh, dan sesungguhnyn

aku khawatir ia mqtancapkan squafu dalam hati kalian berdua. "HR. Al

Bukhari dan Muslim.

Masalah, Al Mushannif telah menyebutkan bahwa

diperbolehkan bagi orang yang i'tikaf untuk melakukan tuansaksi jual beli

dan tidak berlebihan, dan jika berlebihan rnaka makruh hukumnya. Dan

demikianlah dikatakan oleh Al Baghawi dan rnayoritas ulama. Asy-Syafi'i

telah menashkan dalam lutab Al Mukhdzarbhwa diperbolehkan bagi

orang yang i'tikaf untuk jual beli, lalu berkata: Dan tidak mengapa bagi

orang yang i'tikaf untuk jual beli, menjahit, duduk dalam majlis ulama,

dan berbincang-bincang dengan sesukanln selama ia tidak berdosa, ini

nashnya.

PemSataan pam sahabat bsbeda dalam hal itu, lalu Al

Mushannif berkata: Apa SEng telah karni sebutkan,.dan disepakati oleh

orang yang kami sebutkan, dan diputtrskan oleh Al Mawardi bahwa jual
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beli dan pekerjaan keterampilan yang dilakukan di masjid adalah makruh

hukumnya bagi orang yang mu'takif dan yang lainnya dan tidak

membatalkan i'tikaf.

Pengarang kitab Aqtsgmit berkata: Jika orang yang i'tikaf

melakukan transaksi jual beli maka tidak apa-apa, hal ini'dinashkan oleh

fuy-Syafi'i dalam kitab l// Umm dan qaul qadim. Dalam qaul qadim ia

berkata: Dan tidak boleh berlebihan dalam berdagang agar tidak keluar

dari batas rfikaf. Ia berkata: Dan berkata dalam }obrb N Buwaithi Dan

aku tidak menyukai jual beli di masjid.

PengaranglfltabAsy'St/anilberkata:Jadidalammasalahiniadd

dua pendapat, yang paling shahih. M4aut, jual beli di masiid.

Kedua: 'Tidak makruh. Ia berkata, Jika memang harus memlieli

makanan pokoknya dan segala png diperlukannya maka tidak makruh

hukumnya. Ia berkata: sedangkan tentang menjahit jika yang ia jahit

adalah pakaian yrang dikenakannlE maka tidak apa-apa, dan jika

berlebihan maka sebaiknya tidak dilakukan. Ini adalah perkataan

pengarang l<fiab Aqrs5nmil. Adapun syaikh Abu Hamid ia memastikan

bahwa jual beli di masjid hukumnya makruh.

Al Qadhi Abu Ath-Thalryib dalam kitab .4/ Mujatad berkata:

fuy-syafi,i berkata dalam liltab N Buunithi Dan akr"rtidak menyukai jual

beli di masjid, rnaka jika ada oftrng lnng i'tikaf atau yang lainnya

melakukan transaksi jual beli dimasiid aku menilainSn makuh dan

transaksinya boleh. AI Qadhi berkata: Penyelabnya adalah masjid dan

bukan i'tikaf. Ia berkata: Dan,ini adalah makruh tanzih bukan makruh

tahrrim, demikian perkataan Al Qadhi.

Al Mahamili dalam l<itab Al Maimu' berkatar Aqrsyafi'i berkata

dalam l<itab N Mukhtaslnr, Al Ummdan qaul qadhn Dan tidak apa-3pa

bagi orang yang i'tikaf untuk melakukan hansaksi jual beli dan menja[rit.

Dan tantang hukum makruhnya ada dua pendapat, yan$ kuat: MakrufL

Ia berkata: Perkataan Aqf$nfi'i: Tidak apa-apa, maksudnya tidak
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mempengaruhi keabsahan i'tikaf, sedangkan masjid ia maknrh bagi

orang yang i'tikaf dan yang lainnya.

Al Mutawalli berkata: Jika orang yang i'tikaf menyibukkan

dirinya dengan jual beli -jika ia memang perlu kepadanya untuk

makanan pokoknya- maka tidak makruh, dan jika ia berfujtnn dagang

dan meraih keuntungan maka Asy-Syafi'i dalam kitab Al Llmm

menashkan tidak apa-apa, dan dalam Al Buwaithi dinukil: Makruh jual

beli di masjid. Maka dalam masalah ini ada dua pendapat, Snng benar:

Ia makruh. As-Sarkhasi berkata: tentang jual beli bagi omng png i'tikaf

ada dua nash yang bertentangan, dan para sahabat merniliki dtn jalan,

pertama: Tentang kemakruhanqn'ada dua pendapat. Kedua: Bahwa

keduanya memiliki dua kondisi, jika jual beli terjadi secam jamng maka

tidak makruh, akan tetapi jika menjadi kebiasaan maka ia makruh.

Ad-Darimi berkata: Makruh bagi orang lnng i'tikaf untuk berjual

beli di masjid, namun jika fidak ada omng yang merrbelikan roti

unfuknya maka diperbolehkan baginya keluar. Inilah perkataan pam

sahabat. Dan hasilnya, bahwa yang benar jual beli di masjid hukumnya

makruh kecuali jika ia memang mernbufuhkannya karena alasan darurat

dan yang lainnya. P.enjelasan tentang hal ini telah diumikan sebelumnln

dengan dalil-dalilnya pada akhir bab keunjiban rnandi, qallahu a'lam.

Masalah: Diatas telah kami seburtkan rnsh Aslrsyafi'i dalam

l,itab N Mukhtashar dan png lainngra bahwa diperbolehkan bagi orang

yang i'tikaf untuk menjahit di masjid. Dan dalam masalah ini terdapat

perselisihan pendapat diantara Ashab karni tentang orang i'filGf iil<a

menjahit 5nng diperlukannyaa dan tidak rnakruh hukumnya, sedangkan

yang beri'tikaf dan selain yang beri'tikaf jika menjadikan nrasjid sebagai

tempat menjahit dan berlebihan dahm hal ifu rnaka rnalmh hularmnya,

dan tidak batal i'tikafnya menunrt pendapat yang rnas!fuir dari rnadzhab

kami. Dan ada pendapt @imSnng disebutkan oleh Al Mushannif dan
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para sahabat, dan ini salah seperti yang telah dijelaskan. Inilah ringkasan

perkataan para sahabat tentang hal ini.

Ad-Darimi berkata: Makruh hukumnya menjahit di masjid seperti

hukum jual beli, dan melakukannya sedikit karena suatu keperluan

diperbolehkan seperti halnya jual beli. Al Mawardi berkata: Jual beli dan

metakukan pekerjaan keterampilan di masjid hukumnya makruh bagi

orang yang i'tikaf dan yang lainnya. Pengarang kitab Asy-Syamil

berkata: Jika menjahit baju yang diperlukannya untuk dipakai maka

tidak makruh, namun jika berlebihan maka sebaiknya ditinggalkan. Al

Baghawi berkata: Jika mengerjakan pekerjaan yang mubah dan ringan

atau menjahit pakaiannya sedikit maka tidak makruh, dan jika duduk

berprofesi sebagai penjahit atau mengerjakan pekerjaan yang lain maka

makruh hukumnya, dan semua perkataan para sahabat senada dengan

ini, wallahu a'lam.

Pada akhir bab mandi wajib telah dilelaskan semua yang

berkenaan dengan hal'ini termasuk apa-apa yang makruh, yang haram,

yang mubah dan yang dianjurkan untuk dilakukan di dalam masjid. Dan

bahwasanya mengangkat suara dengan keras di masjid hukumnya

makruh. Buang air kecil haram di luar bejana dan di dalam bejana

menurut pendapat yang shahih. Berbekam dan yang lainnya haram di

luar bejana dan makruh di dalam bejana, wallahu a'lam.

Masalah' Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitab ,4/ Muianad

Asy-Syafi'i berkata dalam kitab .4/ Umm dan N Jami' Al Kabir

Diperbolehkan menyampaikan kisah dan cerita di masjid karena kisah-

kisah 'termasuk nasehat dan peringatan. Ia berkata: Sedangkan

perbincangan yang mubah sebaiknya ditinggalkan, dan jika

melakukannya maka tidak apa-apa selama tidak dosa. Dan apa yang

dikatakan oleh Asy-syafi'i tentang kisah-kisah dipahami sebagai

membaca hadits-hadits yang masyhur, kisah-kisah peperangan, kisah-
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kisah yang menyentuh dan lain sebagainya yang akumt dan tidak palsu,

dan tidak menceritakan cerita-cerita yang fidak dipahami oleh

masyarakat awam dan cerita-cerita ahli sejarah tentang kisah sebagian

nabi yang mengalami suafu fitnah sedernikian dan lain sebagainya,

semua itu tidak dibenarkan. Dan hal ini telah dijelaskan sebelumnya

pada akhir bab kewajiban mandi.

Masalah' Dalam kitab /4/ Mul<hbshar, Aslrslpfi'i berkata:

Adapun caci maki dan persengketaan tidak mernbatalkan i'tikaf, dan hal

ini telah disepakati oleh para sahabat. Mereka berkata: Dan dianjurkan

bagi orang yang i'tikaf jika dicaci maki oftmg lain agar tidak

membalasnya, seperti hulrry. omng lrang berpuasa, dan jika

membalasnya dan mencacin5n atau bersengketa secara tidak benar

maka makruh hukumnya dan tidak batal iltikafnya secam sepakat. Al
Mutawalli berkata: Dan batal pahalanya atau berlnrmng pahalanya,

demikian redaksinya

Kelima' Asy-Syafi'i dan Ashab berkatei: Dperbolehkan bagi

orang yang i'tikaf dan yang lainnya unfuk makan di masjid, minum,

meletakkan meja makan dan mencuci tangannSn selama fidak

imengganggu orang lain. Dan jika mencucingra di bejana maka hal ifu
lebih utama. Dan dalil mereka sexnua ada dalam htab.

Ashab kami berkata: Dan dianjurkan bagi orang png makan

untuk meletakkan alas dan lain sebagainp unfuk tnenjaga kebersihan

masjid. Al Baghawi berkata: Dperbolehkan menyirami masjid dengan

air mutlak dan tidak diperbolehkan dengan air musta'mal meskipun suci

karena jiwa manusia enggan dengannSa. Dan apa yang dikatakannya ini

adalah lemah, Snng benar bahwa air mtrsta'mal sama dengan air mutlak

dalam hal ini karena jiwa rnanusia hanp englan merninumnya dan lain

sebagainya.
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Ashab kami telah sepakat memperbolehkan wudhu di masjid

dan menjatuhkan aimya di lantai masiid sekalipun ia musta'mal.

Pendapat ini dinyatakan oleh pengarang lttab As5TSyamil dan At-

Tatimmah dalam bab ini. Dan telah kami sebutkan penjelasannya pada

akhir bab kalajiban mandi, dan di sana kami nukil dari lbnu Al Mundzir

bahwa ia menukil adanya ijma' ulama atas hal ini. Dan karena jika

diperbolehkan mencuci tangan di masjid tanpa beiana seperti dinyatakan

oleh Al Mushannif dan selgnrh sahabat maka merryiramnya dengan air

musta'mal adalah lebih utarna karena ia lebih bersih daripada air bekas

cucian tangan, wallahu a'hm.

Al Mawardi berkata: Yang utama adalah mencuci tangan yang

jauh dari penglihatan dan majelis ulama. Ia berkata: Dan

apapun yang dilakukan ia boleh, vrallahu a'lam. Ashab kami berkata:

Diperbolehkan b6gi orarg yang i'tikaf untuk tidur, berbaring, rebahan,

menjulurkan kakiryn dan lain sebagainya di maslid, karena hal itu

diperbolehkan bagr !,ang lairrqn maka ia lebih utama untuk

diperbolehkan. Dan rnasalah ini telah dijelaskan sebelumnln dalam bab

kewajiban mandi.

Madzhab Ulama tentang Orang I'fikaf lrang
Melakukan Transaksi Jual Beli

Telah kami sebutkan, bahura yang shahih menurut pendapat

madzhab kami adalah malsuh melakukan hansaksi jual beli kecuali yang

diperlukan. hnu Al Mundzir berkata: Diantara Spng menilainya makruh

adalah Atha', Mujahid dan Az-Zuh,ri, adapun Abu Hanifah memberikan

rukhshah padanya. Suft7an Ats-Tsauri dan Ahmad berkata:

Diperbolehkan bagin3p menrbeti roti jika tidak ada png membelikannya.

Diriwayatftan dari Malik safu riwapt seperti riwalpt Ats-Tsauri, dan satu

riwayat memperbolehkan iual beli secara ringan-
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Ibnu Al Mundzir berkata: Dan menurutku, tidak diperbolehkan

bertransaksi jual beli kecuali atas apa yang diperlukannya jika memang

tidak ada yang membantunya. Ia berkata: sedangkan segala bentuk

perdagangan yang lain jika dilakukan di masjid maka makruh hukumnya,

dan jika keluar masjid unfuk melakukannya rnaka batal i'tikafnya. Dan

jika keluar untuk buang hajat lalu dalam perjalanannya ia melakukan

transaksi jual beli maka tidak makruh hukumhr, unllahu a'lam.

Masalah' Menurut madzhab kami tdak makruh masuk di

bawah atap. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Al Mundzir dari Az-Zuhri dan

Abu Hanifah, ia berkata: Dan inilah pendapatku. Dan kami

dari Ibnu Umar ia berkata: Tidak diperboletrkan masuk di bawah atap,

dan ini pendapat Atha" An-Nakha'i dan Ishaq. Ats-Tsauri berkata: Jika

masuk rumah maka pufus i'tikafnYa.

Madzhab Ulama tentang Orang I'fikaf yang
Menggunakan Wangi-Wangian

Menurut madzhab kami bahwa hal itu tidak maknrh seperti yang

telah lalu. Ibnu Al Mundzir berkata: Dan pendapat ini dikatakan oleh

mayoritas ulama, diantaranya Malik, Abu Hanifah dan Abu Tsaur. Atha'

berkata: Tidak diperbolehkan bag, perernPuan yang i'fikaf untuk

menggunakan wangi-wangian. Ia berkata: Dan jika melanggar ia tidak

memufuskan kesinambungan i'tikafnya. Ia berkata: Muammar berkata=

Makruh menggunakan wangir,rnngian bagi orang yang

i'fikaf. Ibnu Al Mundzir berkata: Tidak ada artinya menrakruhkan hal itu.

Ia berkata: Mungkin Atha' menilai per€rnpuan makruh menggunakan

wangi-wangian karena ia sedang berada di masiid, sebagaimana rnakruh
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hukumnya bagi selain perempuan png i'tikaf untuk menggunakan

wangi-wangian jika hendak pergi ke masjid.

28. Asy-Syirazi berkata: Pasal: Jika selama i'fikaf
melakukan hal-hal yang membahlkan i'tikaf seperti keluar

masjid, bercumbu, atau berdiam diri di rumah setelah hilang

udzumya, maka dilihat dr.ilu, iika ia zunah maka tidak batal

i'tikaf yang telah dilakukaqn!,a karena kadar itu jika ia
gunakan untuk i'Hkaf dan cukup atasnga maka ia telah

mencukupinya, dan fidak wajib atasnln unfuk
menyempurnakannSTa karena tidak waiib atasnya

melanjutkan lpng batal [maka tidak waiibl masuk ke

dalamnya seperti puasa- Jika dalam i'tikaf nadzar maka

dilihat dulu, jika ia fidak menqnratkan kesinambungan maka

tidak batal i'fikaf yang telah dilakukannya, sebagaimana

yang kami sebutkan dalam i'tkaf sunah, dan ia harus

menyempumakannya karena semua telah waiib atasnya, dan

ia telah melaksanakan sebagiannln maka ia wajib

melaksanakan sisanya, dan iika ia mensyaratkan

berkesinambungan maka batal kesinambungan i'tikafnln,
dan ia wajib memperbaharuin5p sesuai dengan apa yang

wajib atasnya-

Penjelasan:

Pasal ini seperti yang telah disebutkan dan disepafuti. Ashab

kami berkata: Semua yang mernuhrskan kesinambungan i'tikaf nadzar

maka ia harus memperbaharui dengan niat baru. Ashab kami berkata:

Dan semua udzur yang tidak memutuskan kesinambungan i'tikaf maka

setelah selesai darinya ia harus langsung kembali beri'tikaf, dan jika ia

mengakhirkannya maka terpufuslah kesinambungannya dan tidak dapat
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disambung dan harus mengqadha' wakfu-wakfu yang digunakan unfuk

selain hajat dan tidak wajib mengqadha' waktu-waktu hajat dan waktu

pulang pergi. Dan jika kembali, apakah ia harus memperbaharui niat?

Dilihat dulu, jika keluamya untuk buang hajat dan untuk melakukan hal-

hal yang diperlukan seperti mandi dan adzan jika kami berpendapat

boleh keluar maka tidak wajib wajib atas madzhab, baik masanya lama

atau sebentar. Dan ada yang berpendapat: Jika masanya lama maka

tentang ka,rrajiban memperbaharuinya ada dua pendapat, dan telah

dilelaskan sebelumnya.

Sedangkan yang hanrs dilakulen olehnya, maka ada dua

pendapat, pertama: Wajib memperbaharui niatnya karena ia tidak

darurat. Dan pendapat paling shahih Tidak wajib kardha niat yang

pertama menca[up semua png dinadzarkan. Dan keluamya ini tidak

memutuskan kesinambungan i'fikaf maka ia seperti tidak keluar.

Syaiktr Abu Ali As-Sanji mengangkat perselisihan pendapat ini

jika ia keluar untuk suafu fujuan yang dikecualikannya kemudian

kembali, dan jika ia menenfukan masa i'tikafnya dan tidak menetapkan

kesinambungan kemudian bersenggama atau keluar tanpa udzur lalu

batal i'tikafnya kemudian kernbali unfuk menyernpumakan sisanya maka

tentang ka,r.rajiban memperbaharui niatrya ada dtra pendapat ini. Imam

Al Haramaian berkata: Akan tetapi menurut rnadzhab ia wajib

memperbaharui niakrSn, dan ia seperti 3nng dikatakan olehngn, maka

yang benar ia wajib mernperbaharui niatrSn di sini, karena adanya

sesuatu yang mernufuskan i'tikafnya, dan tidak tertipu dengan pendapat

pengarang kitab Al Ibanah dan Al kSnn 57ang menptakan tidak wajib

memperbaharui niat di sini. Wallahu a'lam.
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Masalah-Masalah yang Berkaitan dengan Bab I'tikaf 
"

dan Masalah-Masalah Lain yang Penting yang
Ditinggalkan oleh Al Mushannif

Masalah Pertama: Jika bemadzar i'tikaf secara berurutan dan

mensyaratkan keluar darinya jika terjadi sesuafu, seperti sakit ringan,

menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, berziarah, shalat Jum'at,

atau mensyaratkan keluar unfuk menunfut ilmu atau mengerjakan

urusan-urusan dunia dan akhimt maka sah syaratrya menurut madzhab

ini. Hal ini dinashkan dalam kitab .4/ Mukhbshar dan diputuskan oleh

para sahabat dalam semua jalan, dan diantaranya adalah Al Mushannif

dalam At-Tanbih, kecrrali pengamng latab At-taqrib dan Al Hanati

keduanya menyebutkan pendapat yang lain yang menyimpang bahwa

syaratnya tidak sah karena merynlahi intinya maka batal, seperti halnya

mensyaratkan keluar unfuk melakukan senggama maka ia jelas batal

secara sepakat. Dan pendapat keduanya yang menyimpang ini diikuti

oleh Imam Al Haramain dan yang lainnya dari ulama belakangan

padahal ia adalah pendapat yang aneh dan lemah, yaitu pendapat Malik

dan Al Auza'i.

Dalil madzhab ini bahwa ia mensyamtkan keluar karena suatu

sebab, maka ia seperti mensyamtkan i'tikaf pada suafu masa tanpa

masa yang lain, dan ini boleh secara sepakat. Para sahabat berkata: Dan

jika kami katakan dalam madzhab harus dilihat jika ia menentukan

sesuafu, dimana ia berkata: Aku tidak akan keluar kecuali unfuk

menjenguk orang sakit atau menjenguk Zaid atau mengantar ienazah

atau jenazah 7aid., maka ia boleh keluar untuk yang ditenfukannya dan

tidak boleh untuk yang lainnya, meskipun yang lainnya lebih penting

darinya, karena ia memperbolehkan keluar dengan syarat maka ia

khusus untuk yang disyaratkan, dan iika mensyaratkan secara mutlak

dan berkata: Aku tidak akan keluar kecuali untuk kerja atau sesuatu

I
1
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yang terjadi maka diperbolehkan baginya unfuk keluar atas semua yang

terjadi, dan diperbolehkan keluar untuk pekerjaan agama dan dunia.

Yang pertama, 'seperti shalat Jum'at, shalat berjama'ah,

menjenguk orang sakit, mengunjungi orang-orang shaleh, mengunjungi

tempat-tempat yang istima,rla, ziarah kubur, mengunjungi musafir yang

baru datang dan lain sebagainya.

Yang kedua, seperti bertemu dengan penguasa dan mencari

orang yang berhutang, hal-hal ini tidak mernbatalkan kesinambungan

i'tikafnya sama sekali.

Mereka berkata: Disyaratkan dalam pekerjaan dunia hendaknya

yang mubah. Demikianlah pendapat madzhab ini. Dan ada pendapat

yang lemah disebutkan oleh AI Mawardi dalam kitab l/ Hawi, Ar-Rafi'i

dan yang lainnya bahwa ia tidak disyaratkan. Atas dasar ini jika ia

mensyaratkan keluar unfuk membunuh atau minum minuman keras atau

mencuri dan yang lainnya lalu keluar maka tidak batal i'tikafnya, dan ia

dapat melanjutkan i'tikafn5ra setelah kernbali karena nadzamya sesuai

dengan syaratnya. Mereka berkata: Melihat pemandangan dan rekreasi

tidak termasuk pekerjaan maka tidak diperbolehkan untuk keluar

kepadanya.

Ashab kami berkata: Dan jika telah menyelesaikan pekerjaan

yang disyaratkannya maka ia harus kembali dan melanjutkan i'tikafnya,

dan jika ia terlambat setelah menyelesaikan pekerjaan tanpa udzur maka

batal kesinambungan i'tikafnya dan ia harus memperbaharui i'tikaf
seperti halnya orang yang berdiam diri di rumah setelah selesai buang

hajat dan lain sebagainya.

Ashab kami berkata: Dan iika bemadzar i'tikaf secara

berkesinambungan dan berkata dalam nadzamya: Jika terjadi sesuafu

yang menghalangi maka i'tikaf aku hentikan, maka hukumngra sama

seperti orang yang menryramtkan keluar seperti yang lalu, hanya saja

jika ia mensyaratkan keluar ia harus memenuhinya setelah selesai
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melaksanakan pekerjaan dan kembali dan melanjutkan i'tikafnya hingga

selesai masanya. Dan jika ia mensyaratkan berhenti maka ia tidak perlu

kembali, bahkan jika datang pekerjaan yang. disyaratkannya maka

selesailah nadzamya dan diperbolehkan baginya untuk keluar dan tidak

perlu kembali. '/

Jika ia berkata: Aku bemadzar i'tikaf Ramadhan kecuali jika

sakit atau bepergian, lalu ia sakit atau bepergian maka tidak ada

keharusan apapun atasnya dan tidak perlu mengqadha'n1n. Dan iika ia

bemadzar shalat dan mensyaratkan keluar darinya jika terjadi sesuafu

atau bemadzar puasa dan mensyaratkan keluar darinya jika lapar atau

diundang orang atau kedatangan tamu, maka ada dua pendapat

disebutkan oleh Imam Al Haramain, Al Baghawi, Al Mutawalli,

pengarang kitab .4/ Ba3nn dan yang lainnya, dan keduanya disebutkan

oleh Ad-Darimi dalam bab puasa, yang paling shahih Nadzamgra sah

dan syaratnya shahih, dan jika terjadi sesuatu yang disyaratkannya maka

ia boleh keluar darinya.

Inilah pendapat yang diputuskan oleh Syaikh Abu hamid, Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Bandaniji, Al Maharnili, Al Mawardi, Ibnu

As-Shabbagh dan jumhw. Dan dinukil oleh hnu As-Shabbagh dari

Ashab kami. Dan dalilryn adalah qiyas atas i'fikaf. Kedua: Tidak sah

nadzamya, berbeda dengan i'flkaf, karena apa yang mendahuluinya atas

keluar adalah ibadah tersendiri, berbeda dengan puasa dan shalat- Al

Baghawi menilai dalam shalat tidak sah. Dan penilainnya ini fidak benar,

yang benar adalah seperti yang telah kami sebutkan dari lumhur,

vnllahu alam.

Jika ia bemadzar haji dan menqnmtkan keluar iika t€riadi

sesuatu maka sah nadzamya seperti sahnp ihram yang berq,rarat. Dan

tentang kebolehan keluar dengan syamt ini ada dua pendapat y'ang

dikenal dalam kitab haji dan masyhur, lnng paling shahih Boleh seperti

i'tikaf. Kedua: Tidak boleh. Pengarang kitab.4/ Hawi dan Srang lainryn

t
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berkata: Bedanya bahwa haji lebih kuat, dan karenanya harus

dilanjutkan dalam Ar-Rafi'i berkata: Puasa dan shalat

lebih utama dari haji karena boleh keluar menurut Ashab kami dari Irak.

Syaikh Abu Muhammad berkata: Haji lebih utama, wallahu alam.

' Jika bemadzar sedekah sepuluh dirham atau dengan dirham-

dirham ini "kecuali jika teriadi sesuafu maka ada dua pendapat, yang

paling shahih Syaratuiy'a shahih, dan jika ia mernbutuhkannSn maka

tidak ada keharusan apapun atasnln. Dan jika berkata dalam bqanub

ini sernua kecuali terjadi sesuatu rnaka ada dm pendapat, pertama:

S5nrahrya shahih dan tidak ada kehanrsan apapun atasnya jika terjadi

sesuafu. Dan yang paling shahih Tidak sah karena ia
dengan sekedar pilihan, dan ini berlawanan

dengan keharusan.

. Ar-Rafi'i berkata: Dan jika syraraturya tdak sah dalam bentuk ini

maka apakah dapat dikatakan bahwa kamjiban menjadi batal? Atau ia

shahih dan syaratnya batal? Al Baghawi berkata: Nadzar tidak sah sesuai

deirgan pendapat karni tdak boleh keluar dari puasa dan shalat. Imam

Al Haramain menukil dua pendapat dalam benfuk yang semisal dengan

ini; yaifu jika ia bemadzar i'tikaf secaftt berurutan dan mensyaratkan'

keluar sesukan5a, maka batal keharusan berurutan dan pengecualinya.

Dan jika dalam i'fikaf nadzar mensyamtkan keluar unfuk suatu keperluan

lalu ia keluar, maka apakah ia harus mengganti waktu yang

digunakannya keluar? Dlihat terlebih dahulu -jika ia bemadzar i'fikaf

dalam waktu yang tidak ditenfukan misaln5a safu bulan secara mutlak-

maka ia harus menggantinya agar unktu lpng telah ditetapkan

sempurna, dan fungsi syarat adalah menernpatkan fujuan tersebut pada

posisi keluar buang hajat bahwa kesinambungan i'tkaf tidak terpufus

dengannya

Dan jika ia bernadzar i'tikaf dalam waktu Sang ditenfukan seperti

Ramadhan atau bulan ini atau sepuluh hari ini dan lain sebagain5n maka
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ia tidak harus mengganti, karena ia tidak berkeharusan selainnya. Tidak

ada perselisihan pendapat bahwa waktu keluar untuk buang hajat tidak

wajib diganti dalam dua kondisi tersebut seperti yang telah lalu dalam

nadzar yang bebas syarat. Dan iika ia keluar untuk bekerja yang

disyaratkannya kemudian kembali, maka apakah ia harus

mernperbaharui niatnya? Al Baghawi berkata: Ada dua pendapat: Dan

penjelasan tentang hal itu telah disebutkan sebelumnya, wallahu a'lam.

Masalah Kedua: Jika bernadzar i'tikaf pada hari kedatangan

Zaid, Asy-Syafi'i berkata dalam lfitab Al Mukhbshar. Jika ia datang pada

pagi hari maka ia harus i'tikaf selami sisa hari tersebut. Dan)ika ia jafuh

sakit atau mengalami gila maka jika mampu ia harus mengqadha'nya.

Al Muzani berkata: Jika datang pada pagl hari maka ia harus

mengqadha' waktu yang telah berlalu dari hari tersebut pada hari yang

lain agar i'tikafnya sempuma safu hari. Dernikian Asy-syafi'i dan Al

Muzani menyebutkan pendapatrya.

Ashab kami berkata: Nadzar htr shahih, safu pendapat' Dan Al

Mawardi dan yang lainnya menukil adanSn kesepakatan para sahabat

atas keabsahan nadzar ini. Al Mawardi berkata: Perbedaan antara ia

dengan orang yang.bemadzar puasa pada hari kedatangan Zaid, tentang

keabsahan nadzamya ada dua pendapat, bahwa ia mungkin dapat

mernenuhi nadzar i'tikafnya sernuanya atau sebagiannya, sementam hal

itu tdak dapat dilakukan atas puasa, karena ii}a 7.aid datang pada

malam hari maka nadzamya frdak berlaku, dan iika datang siang hari

rnaka puasa pun tidak dapat dilakul6n pada dlsa hari tersebut, adapun

i'fikaf ia mungkin dapat dilakulon pada sisa hari itu.

Dan jika nadzar diqntakan sah, para sahabat berkata: Jika Zaid

datang pada malam hari rnaka fidak ada kehanrsan i'ukaf bagiqn, fidak

ada perselisihan pendapat karena ryarat nadzamln fidak ada pitu

kedatangan Aid di siang hari. Dan jika Zaid datang pada siang hari
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maka ia hanrs i'fikaf pada sisa hari tersebut, tidak ada perselisihan

pendapat dalam hal ini. Dan apakah ia harus mengqadha' wakfu gnng

telah berlalu dari hari ifu pada hari 1nng lain? Di sini ada perselisihan

pendapat Sang sangat rnasyhur, disebutkan oleh sekelompok jama'ah

ada dua pendapat, dan sekelompok yang lain ada dua sisi. Al Mawardi

berkata: Keduanln adalah kesimpulan dari dua pendapat tentang orang

yang bemadzar puasa pada hari kedatangan Aid (jika kami berkata)

nadzar puasanya sah maka ia harus mengqadha' dan jika tdak maka

tdak harus mengqadha'.

Al Mutaunlli berkata: Yang berpendapat wajib adalah Al Muzani

dan Ibnu Al Haddad. Ia berkata: Dan menumt keduanln bahwa ia
seakan ber,nadzar i'fikaf pada seluruh siang hari kedatangan Zaid, dan

mereka bersepakat bahwa yang paling shahih di sini ia tidak harus

mengqadha' ulakfu 1nng telah berlalu dari hari tersebut, dan inilah png
dinashkan seperti png telah lalu.

Al Muzani berkata: Sebaikqn ia mengqadha' safu hari penuh

agar i'tikafnya bersambung, dan jika orang yang bernadzar tersebut

jafuh sakit atau tertahan atau lnng lainnln kefika Zaid datang maka ia

harus mengqadha'nlra setelah udzum5n hilang. Dan tentang keharusan

mengqadha' ada dua pendapat: Apakah ia satu hari penuh atau selama

waktu yang tersisa dari kedatangannya Zaid.

Jika karni berpendapat dalam benfuk tersebut ia harus

mengqadha' wakfu yang berlalu, maka di sini ia harus mengqadha' safu

hari perruh, dan jil<a tdak, maka mengqadha' wakfu lnng tersisa

darinlp.

Dernikianlah pendapat madzhab ini, dan png diputuskan oleh

mayoritas ulama. Dan ada pendapat lernah disebutkan oleh Al Qadhi
Abu Hamid dalam l<rtab Jamilnya, Abu Ali Ath-Thabari dalam lfitab Al
Ifshah, Al Mawardi, Al Qadhi Abu thayib dalam trotab Al Mujiarmd,Il:lnu

Shabbagh dan png lainqn bahwa ia fiaah wajib mengqadha apapun
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karena ketidak mampuannya ketika waktu wajib, seperti halnya seorang

perempuan yang bemadzar puasa hari tertentu lalu haid pada hari

tersebut maka ia tidak wajib mengqadha'nya. Al Mawardi berkata: Ini

adalah kesimpulan salah safu dari dua pendapat tentang orang yang

bemadzar puasa pada hari kedatangan Zaid bahwa ia tidak sah.

Mereka berkata: Dan pendapat madzhab ini adalah yang

pertama, dan inilah yang dinashkan oleh Asy-syafi'i seperti yang telah

lalu. Ashab kami berkata: Dan dalilnya bahwa ibadah yang bersifat wajib

jika tidak dapat dilakukah karena alasan sakit maka ia harus diqadha'

seperti misalngra puasa Ramadhan, wallahu a'lam- .

Masalah Ketiga: Jika meninggal dan ia mempunyai hutang

i'tikaf, apakah dibayar dengan memberikan makanan? Ada perselisihan

pendapat yang telah disebutkan pada akhir bab puasa tentang masalah

orang yang meninggal dunia dan mempunyai hutang puasa. Yang

benar, tidak ada keharusan memberikan makanan dalam i'tikaf. Abu

Hanifah berkata' Harus diganti dengan memberikan makanan untuknya.

Diriwayatkan ddri hnu Abbas, Aisyah dan Abu Tsaur' Harus diganti

dengan i'fikaf unfuknya. Demikian semua sahabat menyebutkan masalah

ini dalam selnua jalan kecuali Al Mutawalli ia berkata: Jika Zaid datang

dan mayoritas siang hari masih tersisa maka orang yang bemadzar

harus i'tikaf, tidak ada perselisihan pendapat.

Tentang apa yang wajib atasnya ada dua pendapat, menurut

pendapat madzhab: Yaifu sisa siang hari. Kedua yaitu pendapat Al

Muzani dan hnu Al Haddad bahwa waiib atasnya hal itu ditambah

qadha' masa lnng berlalu.

Dan jika zaid telah datang dan siang hari tersisa kurang dari

setengahnln maka ada ernpat pendapat Pertarna: Tidak ada keurajiban

apa-apa atasnya. Ia berkata: Dan ini sesuai pendapat yang mengatakan

bahwa i'tikaf tidak sah dilakukan kurang dari setengah hari seperti yang
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lalu. Kedua: Ia harus beri'tikaf selama siang masih tersisa ditambah

qadha' waktu yang telah berlalu. Ketiga: Ia harus beri'tikaf dalam wakfu

yang tersisa saja. Keempat: Ia harus beri'tikaf dalam jam yang tersisa

dari awal malam, dimana jam tersebut disebut i'tikaf, wallahu a'lam.

Masalah Keempat: Dalam htab Al Jami'Al l{abir,Al Muzani

berkata: AsyS5nfi'i berkata, Jika ia berkata: Jika aku bisa bicara dengan

Zaid, maka aku bemadzar akan i'tikaf selama safu bulan, lalu ia bicara

dengannya maka ia harus beri'fikaf selama safu bulan. Ashab kami

berkata: Maksudqn adalah nadzar yang baik, misaln5n bermaksud jika

aku bisa bicara dengannSn karena kecintaannya atau kemuliaannya atau

keshalihannya atau karena Zaid enggan bicara dengan orang lrang

bemadzar dan omng yang bemadzar ingin bicara dengannya atau

karena ia hilang dan lain sebagainya. Atas hal ini sexnua ia harus

melaksanakan na&amya.

. Sedangkan untuk selain itu yaifu nadzar yang buruk dimana

tujuannya agar tidak bicara dengan Zaid maka menurut madzhab ia tidak

wajib dipenuhi, tetapi boleh memilih antara memenuhin5a atau

membayar kafarat sumpah. Dan dalam hal ini ada perselisihan pendapat

yang masyhur dalam bab nadzar.

Masalah Kelima: Para sahabat berkata: Jika bemadzar i'tikaf

bulan Ramadhan tahun ini, jika nadzamya diucapkan pada bulan

Syawwal maka tidak sah dan jika sebelumnya maka sah. Dan iika tdak

beri'tikaf sampai bulan Ramadhan berlalu maka ia harms mengqadha'

dengan cara yang dipilihnya, boleh berurutan dan boleh berselang-

seling, wallahu a'lam-
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KITAB HAJI

1- AqrSvirazi berkata: 'lafazh tg;t 
diucapkan

dengan dua macam aksen (dialek/logat) {engan fathah

6;l) dan dengan kasrah ti+'jU- au" dibaca dengan

keduar,ya dalam qin'ah sabph, .namun mayoritas dari

qira ah nb,ahdengan fathah t'g,-il). Demikian 1,"-g..lafazh
'ihAt, ada dua macam aksen untuk ini (aii.Jt dan a;r/t), dan

kebanyakan yang didengar adalah dengan kasrah 1aft'Jg dan

qiyas. Asal maknanya ijailt (tuiuan). Al jfhari berkata,

'Yaitu dari ungka panz 6lil1;.e;'^g s1L!*ii (aku

mengunjunginSra, apabila aku mendatangingra sekali demi

sekali)-' Pendapat yang pertama adalah pendapat yang

masyhur- Al-L^aits berkata, 'Asal makna ljr t"ttra bahasa

adalah mengunjungi sesuafu dan mengagungkannya''

Kebanyakan oftmg mengatakan, bahwa maknanya adalah

memanjangkan perbedaan terhadap sesuafu. Pendapat ini

dipilih oleh Ibnu Jarir. -Para ahli baham mengatakan,

dhammah pada baa)-' Demikian lrang, dikemukakan Al

Jauhari, seperti halnr kata JiU 9* Jf- lit ulama

mengatalran, 'Kemudian lafi;h 'g-iJt dikhususkan

'Dikatakan US e'
te'S 

LC'tit - 
te -'gi derrg*, dhammah pada'?t )-- 7e Oen

,-r-r,6t
haa), bentuk i"i"r,"lr" '#i7t;l aan iJ' ldensan
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penggunaannya pada makna: mengunjungi Ka'bah untuk
ibadah.' (Adapun) tentang lafazh ait-tr!)t, ada dua pendapat
dari kalangan para ahli bahasa yang dikemukakan oleh Al
Azhari dan yang lainnya, dimana yang paling masyhur -lbnu
Faris, Al Jauhari, dan yang lainnya tidak mengatakan selain
ini- adalah: Asalnya adalah itt-i/t (ziarah; k;rnjungan).

Sedangkan yang kedua: asalnya adalah Lia;Jt (tujuan).

Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj dan yang lainnya. Al
Azhari berkata, 'Pendapat lain menyebutkan, bahwa
dikhususkannya ][i+)i dengan makna *:;E3'ri; (menuju

Ka'bah), karena ia menuju ke tempat yang yt-b (ramai),

wallahu a'lam'-"

Cabang: Sekilas tentang keutamaan-keutamaan haji-

Allah Ta ata berfirman, # ;[yLU:l n #'i" o6i (F *,
(Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu ftagi)
orang yang sanggap mengadakan perjalanan ke Baitullah. (Qs. Aali
'lmraan [3]: 97)). Diriwayatkan dari Abu Hurairah rg, ia berkata,

"Rasulullah $ ditanya, 'Amal apakah yang paling utama?' Beliau

menjawab, {;1i1r-,r lU-f (Beriman kepada Attah dan Rasul-Nyal.

Dikatakan lagi, 'Kemudian apa lagi?'Beliau menjawab, ":liitg tttuii
yang mabrurl." Diriwa5atkan oleh Al Buktrari dan Muslim. Diriwayatkan

juga darinya, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah $ bersabda, |i
'^-Xt'^rii t# gt"ri--'-iiUi *'gi @amnssana menserjakan haji,

yang mana ia tidak mengatakan kata-kata jorok dan tidak pula bubuat

fasik, mal<a ia kernbali menjadi seputi hari ketika ia dilahirkan oleh

ibunyal." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan juga

darinya, ia berkata, "Rasulullah $ bersabda, rJ, it-jf. 9;ih S1i;iit
iJ' it Jg';i e'ri;;1,'&,i ,riig.lumrah ke ummh adatah petzebus

(kesalahan-k*alahan) di antan kduanSn, dan haji 5nng mabrur tidak
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ada ganjarannSm selain surgal." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. 'tj$, (yang baik) adalah yang tidak ada kemaksiatan di

dalamnya. Diriwayatkan dari Aisyah @, ia berkata, "Aku berkata,

'Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad adalah amal yang

paling utama. Apa boleh kami (kaum wanita) berjihad?' Beliau

menjawab, "tt*V lVt'u$t'i! lBagi kalian (kaum wanita/s haii

mabrur adalah'lebih utama daipada iihad1." Diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan juga darinya, bahwa Rasulullah $
bersabda, ,i* t"-b :8t'u t* *1.\t'r#i-'ol u ,gt #"U 6 (Tidak ada

hai di mana pada hai ifu Allah metnerdekakan para hamba dai neraka

57ang lebih brnWk daripada hari Ankhl. Driwayatkan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas {$, bahwa Nabi $ bersabda, e;'*
v4'zit \t -'L-*, trril tt(6: (Umrah pada bulan Ramadhan setara

dengan haji - abu haji betamaktl. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim.

2. Asy-Syirazi berkata: 'Haii adalah salah satu rukun

Islam dan salah safu fardhunya, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Ibnu Umar &, ia berkata, 'Aku

mendengar Rasulullah S bersabda, f b(9irie :1,^:,?,1, tZt-liA,
?'t-bt,g-;jr ei ,y?J, $!e ,i'lJ;rr prig ,&r i;i',:*,1'i,'ti Xurir rtr

it-z;i Islam liUrns*'di atas ti;; disr, Kesaksian bahwa

tidak ada sesembahan selain Altah ldan bahwa Muhammad

adalah ufurrrn NIah; mendiikan shalat; menunaikan zakat;

haji ke Baitutlah dan puaa Ramadhanl.' Kemudian tentang

umrah ada dua pendapat, ia (AqlSyafi'i) mengatakan di

dalam pendapat banr, 'Yaifu suafu fardhu berdasarkan

riwalpt Aislnh, ia berkata, 'Aku berkata, 'Wahai Rasulullah,

rs lafazh 13 aengan fakah pfu kan]qElr:g berfungsi sebagai pengkhusursan,

dlnmmh fia l<aaf khithab dan nuu bq' bsfiid urtuk nisunh (mukhabbrx3a wanita

,arnak).
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adakah kewajiban jihad atas kaum wanita?' Beliau

menjawab ,'a;,llt5'gi.,Jt ,*i Jg I i,l" lJihad yang tidak ada

peperangan di ialamnya, (yaitui haji dan umrahl."

Sementara di dalam pendapat larna ia mengatakan, 'Bukan

fardhu berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Jabir:

Bahwa Nabi $ ditanya mengenai umrah, apakah itu wajib?

Beliau menjawab, ',ri'#'rriSir't1 ,I (Tidak, tapi engkau

berumrah adalah lebih baik bagimtr).' Yang benar ladalahl
yang pertama, karena hadits lni di-martu'-kan (disandarkan

kepada Nabi #) oleh lbnu Lahi'ah, sedangkan dia dha'if
pada apa yang diriwayatkannya secara sendirian-'

Penjelasan

Hadits hnu Umar diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Disebutkan juga di dalam Ash-Shahihain ojut't {7-bi'&'i @aii dan

puasa Ramadhanl. Disebutkan juga: 'gii| o( 'ris {t-bi Qtuasa

Ramadhan dan hajl, keduanya shahih. Warurnya tidak menunjukkan

pengurutan. Ibnu Umar mendengamya dua kali, maka dia meriwayatkan

keduanya. Pengarang berdalih dengan ini dan tidak berdalih dengan

firman Allah Tabla,

lru 16,;'lr,
"Mengeriakan haii adalah kewajiban manusia terhadap Allah-"

(Qs. Aali 'lmraan [3]: 97), karela maksudnya adalah pendalilan yang

menunjukkan bahwa haji adalah rukun, dan hal itu tidak tercapai dengan

ayat ini, akan tetapi itu tercapai dari hadits ini. sedangkan hadits Ais5nh

dipwqg3lkan, oleh Ibnu Majah, Al Baihaqi, dan yang lainnp dengan

sanad-sanad yang shahih.

Sanad Ibnu'Majah sesuai dengan ,yu-t Al BuLhari dan Muslim.

Dalam menyatakan wajibnya umrah, Al Baihaqi berdalih dengan hadits
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Umar bin Khaththab iS mengenai kisah seseorang yang menanyakan

kepada Rasulullah $ tentang iman dan Islam, yaitu (temyata) Jibril s,
yang mana Nabi $ mengatakan kepadanya,

J;, tr;.XLf 1 ,hr vt iit Y bf W tf ;>,t:"yi
/ /o// z czotl 

d') ,;kYt dlft ,i:l,L:t'r.$itl3 ,ittc , ::*31 c--#l ?) col5 -pl ,g;S co)-At fa .

06)?F: i*It'gt ,*.r;lt';r J*i;3j./
"Islam adalah engkau bersal<si bahwa tidak ada sesembahan

selain Allah dan Muhammad adalah ufusan Allah, mendiril<an shalat,

menunaikan zakat, haji dan urnrah ke Elaifullah, mandi dart iunub dan

menyempumakan wudhu, serta puasa Ramadhanl.

lalu ia bertanya lagi, "Jika aku mengatakan ini berarti aku

seorang muslim?"

Beliau pun menjawab,'gti {Url.
*

Lalu ia berkata, "Engkau benar."

Dan disebutkan haditsnya (selengkapnya). Demikian Al Baihaqi

meriwayatkannya, dan ia mengatakan, "Diriwayatkan oleh Muslim di

dalam Ash-Shahih, tanpa mengernukakan matatnya." Demikian

perkataan Al Baihaqi.

Latazh ini dengan jalur ini tidak terdapat di dalam Shahk

Muslim, dan tidak ada penyebutan umrah, mandi dan junub di dalam

hadits ini, tapi penSnndaran Al Baihaqi memang ada dalam Shahih

Mwlim. Ad-Damquthni meriwa5ntkan lafazh png diriurayatkan oleh Al

Baihaqi ini dengan huruf-hurufnyp, kernudian ia mengatakan, "lni sanad

shahih lagi valid.l'

Al Baihaqi juga berdalih dengan aPa yang diriuraptkanqn

dengan sanadnya dari Abu Razin Al Uqaili Ash-Shahabi S,, bahwa ia
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berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya agrahku sudah fua renta, ia

tidak dapat mengerjakan haji dan umrah, serta tidak punya sekedup."

Maka beliau bersabda, '$ti'i4'* € (Berhaiilah atas nama

ayahmu dan berumnhlahl

Al Baihaqi berkata, "Muslim bin Al Hajjaj berkata, 'Aku

mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, 'Aku tidak mengetahui (dalil)

yang mewajibkan umrah lnng lebih bagus dan lebih shahih dari hadits

Abu Razin ini'." Demikian perkataan Al Baihaqi.

Hadits Abu nazur* rni shahih, dirfuaptkan oleh Abu Daud, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan yang lainnlra dengan sanad-sanad

yang shahih. At-Tirmidzi berkata, 'Itu hadits haan shahih"

Adapun hadits Jabir, bahwa Nabi $ ditanya tentang umrah,

apakah itu wajib atau tidak? Lalu beliau mer$awab, i ;g'6,'S oli ,7

(Tidak, tapi englnu berummh adatah tebih bik fugr*rl; diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi di dalam lntab Jani:nya, dari riwayat Al Hajjaj, pitu
Ibnu Arthah, dari Muhamrrlgd bin Al Munkadir, dari Jabir: Bahwa Nabi

$ ditanya tentang umrah, apakah itu wajib atau lidak? [-alu beliau

menjawab, :.a;l'4't*rb?11 giau*, bpi angkau berumnh adalah

lebih utama). At-Tirmidzi berkata, "Hadits haan shahih."

At-Tirmidzi juga berkata, "AsySgaf i berkata, 'Ummh adalah

sunnah. Kami tidak mengetahui seoftmg pun yang mernberikan

rukhshah unfuk meninggalkannya, dan tidak suafu riwayat pun lrang

menyatakan bahwa itu wajib.' AsySyafi'i iuga berkata, 'Telah

diriwayatkan dari Nabi $ (yang ma,rajibkan itu), namun itu dha'if, 1yang

seperti itu tidak dapat dijadikan hujjah. Dan telah sampai kepada kami

dari lbnu Abbas, bahwa ia ma,rajibkanryn'." Ini akhir perkataan At-

Tirmidzi.

Al Baihaqi meriwdgntkan hadib ini dengan sanadnya dari Al

Hajjaj, yaitu Ibnu Arthah, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabirt
I
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Bahwa Nabi $ ditanya mengenai umrah, apakah itu wajib? Beliau

menjawab, U p'#'ttf. ,7 1T,duk, tapi engkau berumrah adalah lebih

baik bagimt).

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah Al Hajjaj bin Arthah

meriwayatkannya secara marfiJ', sedangkan yang terpelihara bahwa itu

dari Jabir secara mauquf padanya, tidak marfu'." Ia juga berkata,

"Diriwayatkan juga dari Jabir secara marfu'yang menyelisihi itu."

Lebih jauh ia mengatakan, "Dan kefluanya dha'if." Kemudian Al

Baihaqi meriwayatkannya juga dari selain jalur Al Hajjaj, ia berkata, "lni

keliru, karena matan ini dikenal dengan Al Hajjaj bin Arthah dari

Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir. Diriwayatkan juga dari Ibnu

Abbas dan Abu Hurairah dari Nabi $, beliau bersabda, L*'a;;ir
(Unnh adalah tathawwu'(amalan tambahan)). Sanad keduanya dha'if."

Dernikian perkataan Al Baihaqi. , 
.

Tentang perkataan At-Tirmidzi, bahwa ini adalah hadits hasan

shahih, maka hal itu tidak dapat diterima. Hendaknya tidak terpedaya

oleh perkataan At-Tirmidzi dalam hal ini, karena para hafizh (para

penghafal hadits) telah sepakat bahwa itu adalah hadits dha'if,

sebagaimana tadi disinggung di dalam perkataan Al Baihaqi.

Bukti ke-dha'ifannya, bahwa rotasinya terletak pada Al Hajjaj

bin Arthah, fidak diketahui kecuali dari jalumya, sementara At-Tirmidzi

meriwayatkannya dari jalumya, sedangkan Al Hajjaj dha"if dan mudallis

menurut kesepakatan para hafizh. Di dalam haditsnya ia mengatakan,

"Dari Muhammad bin Al Munkadir," sedangkan seorang muilallis bila di

dalam riwayatrya mengatqkan,|* (dari), maka tidak bisa dijadikan

hujjah, demikian tanpa ada perbedaan mengenai ini, sebagaimana

dinyatakan dan diketahui di dalam kitab-kitab para ahli hadits dan ahli

ushul.

Lain dari itu, jumhur ulama iugamea.:vdhalflan Al Hajjaj karena

sebab lainnya selain bdlb. Jika padanya terdapat dua sebab dimana
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masing-masing menghalanginya untuk ddadikan sebagai hujjah, yaitu ke-

dha'ifan dan tadlis, maka bagaimana mungkin haditsnya dinyatakan

shahilfl Tadi telah dikemukakan di dalam perkataan At-Tirmidzi dari

Asy-Syafi'i, bahwa ia mengatakan, "Tidak ada suafu riwayat pun

mengenai umrah yang menyatakan bahwa itu wajib." Kesimpulannya,

bahwa hadits tersebut dha'if. Wallahu a'lam.

Perkataan pengarang, "Karena hadits ini di'marfu'l<an

(disandarkan kepada Nabi #) oleh lbnu [-ahi'ah, sedangkan dia dha'if

pada apa yang diriwayatkannya secara sendirian." Ini termasuk yang

diingkari pada pengarang, dan ia keliru dalam hal ini, karena yang me-

marfulkannya adalah Al Hajjaj bin Arthah, sebagaimana tadi telah

disinggung, karena lbnu lahi'ah menyebutkannya secara , benar,

sebagaimana yang disebutkan oleh para sahabat kami di dalam kltab-

kitab fikih, yang mana mereka mengatakan, "Sebenamya yang me-

marfulkannya adalah Ibnu Arthah."

Al Baihaqi juga menyebutkan hadits Al Hajjaj bin Arthah di

daiam Ma rifat As'Sunan wa Al Atsar, dan ia men-dha'lFkannya.

Kemudian ia berkata, "lbnu Lahi'ah juga meriwayatkan dari Atha dari

Jabir secara marfu' yang menyelisihinya. Beliau bersabda, a;;itit4it
ot-+eltj 9t: "rri (Haji dan umrah adalah dua fardhu gang waji6L" N
Baihaqi berkata, "lni juga dha'if, tidak shahih."

Dalam hal ini ada tiga hal yang"diingkari pada pengarang;

Pertama: Perkataannya "lbnu Lahi'ah," sedangkan yang benar

adalah "Al Hajjaj bin Arthah" sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Kedua, Perkataannya "memarfu'-kannya," sedangkan Snng

benar adalah "hanya dimarfuLl<an."

Ketiga: Perkataannya "sedangkan dia dha'if pada apa 5nng

diriwayatkannya secara sendirian," sedangkan yang benar adalah

dengan membuat kalimat "pada apa yang diriwayatkannSn secar.t
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sendirian," dan cukup hanya sampai pada: "dha'if," karena Ibnu [-ahi'ah

dha'if padaapa yang diriwayatkannya secara sendirian maupun bersama

orang lan. Wallahu a'lam.

Nama lbnu Lahi'ah adalah Abdullah bin [-ahi'ah bin Uqbah Al

Hadhrami. Dikatakan juga 
ry. Ghafiqi Al Mishri Abu Abdurrahman,

qadhi Mesir. Kalimat: 'rra6 irfi, adalah dengan fathah pada hamzah-

Para sahabat kami mengatakan, bahwa kalaupun hadits Al Hajjaj bin

fuhtah shahih, maka itu tidak menunjukkan wajibnya umrah atas semua

manusia, karena kemungkinan maksudnya adalah tidak wajib atas orang

yang bertanln ifu karena ketidak-mampuannya. Watlahu a'lam.

Perkataan pengarang: "Haji adalah rukun dan fardhu," dengan

memadukan keduanya, hal ini telah dibahas di awal pembahasan

tentang zakat dan pua,s. Sedangkan pendalilannya dalam mewajibkan

haji dengan hadits tersebut dan tidak berdalih dengan firman Allah

Ta'ala, 4'go1i!$l$lMenge4akan haii adalah kewaiiban

manusia terhadap Nlah. (Qs. Aali 'lmraan [3]: 97)), maka jawabannya

telah dikernukakan di awal pernbahasan tentang puasa'

Penielasan hukum,

Haji adalah fardhu 'ain (kalajiban individual) atas setiap orang

yang mampu berdasarkan ijma' (konsensus) kaum muslimin, dan ifu

ditetapkan oleh dalil Al Kitab dan As-Sunnah serta ijma' umat.

Sedangkan umrah, apakah ifu salah saru fardhu Islam?

Mengenai ini ada dua pendapat yang masyhur yang telah disebutkan

oleh pengarang beserta dalil masing-rtrasingnya.

Yang benar, berdasarkan kesepakatan pam sahabat kami,

bahwa itu adalah fardhu, dan ihr yang dicantumkan di dalam pendapat

baru, sedangkan pendapat lama menyebutkan, bahwa ifu adalah sunnah

yang disukai, bukan fardhu.
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Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan di dalam Ta'liqny6,
"Asy-Syafi'i mencatatkan ifu di dalam htab Ahkam Al Qur 'an." Yakni

berupa hadih. Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila kami katakan

itu fardhu, maka tentang slnrat sahnya, keabsahan pelaksanaannya,

kauuajibannya dan ihramnya untuk umrah Islam adalah seperti haji,

sebagaimana yang inqn Allah akan kami jelaskan. Para sahabat kami

juga mengatakan, bahwa safu kernampuan cukup mewajibkan keduanya

(haji dan umrah). Wallahu a'lam.

Cabang' Madzhab para ulama tantang wajibnya umrah. Telah

kami sebutkan, bahwa yang benar di dalam madzhab kami, bahwa ifu

adalah fardhu. Demikian juga yang dikatakan oleh Umar, Ibnu Abbas,

Ibnu Umbr, Jabir, Thawus, Atha, Ibnu Al Musayyib, Sa'id bin Jubair, Al
Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin, Asy-Sya'bi, Masruq, Abu Burdah bin Abu

Musa Al Asy'ari, Ahmad, Ishaq, Ibnu Ubaidl6 dan Daud.

Sementara Malik, Abu Hanifah dan Abu Tsaur mengatakan,

bahwa ifu adalah sunnah, bukan wajib. Demikian yang dituturkan oleh

Ibnu Al Mundzir dan png lainnya dari An-Nakha'i. Penjelasan dalil

mereka semua telah dikemukakan, wallahu a'lam.

3- Asy-Syirazi berkata: 'Dan fidak diwajibkan dalam
seumur hidup lebih dari satu kali haji dan umrah secara
s!rar'i, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
Ra: Bahwa Al Aqra' bin Habis bertanya kepada Rasulullah

*, 'Apakah (kewajiban) haji setiap tahun?' Beliau
!omenjawab, L;'.,L Ji,) (Tidak, tapi (hanW) satu kali hujrl.

Suraqah bin Malik meriwa5ntkan, ia berkata, 'Aku berkata,
'Wahai Rasulullah, apakah umrah kami ini unfuk tahun ini?

16 Mungkin maksudnya adahh hnu 'Uyainah'(p€neri).
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Atau untuk selamanya?' Beliau menjawab , e.i#'{" 'rt-
*Uit $ Jl'q?r (Bahkan untuk selamanya- Umnh masuk ke

dalam haji hingga Hari Kiamafl-"

Penjelasan'

Hadits lbnu Abbas diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i,

Ibnu Majah dan yang lainnya, dengan sanad-sanad yang hasan'

Diriwayatkan juga oleh Muslim di dalam kitab shahilmya dari riwayat

Abu Hurairah, ia berkata, "Flasulullah $ menyampaikan pidato kepada

kami, lalu beliau bersabda, t$)i'€r'dn',P i "Lr"'3' 
tt''j $- (Wahai

manusia! Telah diwajibkan haii atas kalian, maka berhajilah l<alianl' L'alu

seorang lelaki berkata, 'Apakah tiap tahun, wahai Rasulullah?' Beliau

diam, sampai lelaki itu mengatakannya tiga kali, lalu Rasulullah #t
bersabda, '€,Li;t 6i *i,F, 'c^ii j t tit* aku katakan 5n, nisaSn itu

wajib (setiap tahun), dan kalian tidak akan mampQ. Kemudian beliau

u".ruuiu, 
'J 

na'*;,3 e4;*yF":# i*fl,€i.6 *:ti.
'o*,.-i :,J"#"3J4 sy5 |naujt 6 q,fi .irrfl't:'ti -$..;it

@Arkaikh aku pada apa yang aku tinggalkan kalian- I{arena

sesunggwhnSn binasanya oftng-omng gng sebelum lallan disebabkan

pertanyaanmerekadanbarypkpenyelisihanmereka

terhadap nabi-nabi mereka. Karena ifu, iika aku memerinbhkan suafu

perintah kepada kalian, mal<a lal<sanakan ifu semampu lalian. Dan iika

aku melarang kalian dai sauafu, maka tinggalkanlah rft)-" Driwayatkan

oleh Muslim.

Adapun Suraqah, diriwayatkan oleh Ad-D dengan

sanad shahih dari Abu Azzuban, dari Jabir, dari suraqah, ia berkata,

"wahai Rasulullah, (apakah) ummh kami ini untuk tahun ini? Atau untuk

selamanyalT?' Beliau pun meniawab, it'dtd iy't *s'l.t|-,yl
qpt gi (Tidak, bahkan untuk selaman5n. Unmh nnsuk ke dalam haii

17 Disebutkan pada sebagian riwayat Jabir: "Bahkan untnh selarna-larnanf."
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hingga Hari Kiamalt. Ad-Daraquthni berkata, "Semua perawinya

tsiqah."

Diriwaptkan juga oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari riwayat

Atha dan Thawus dari Sumqah. Tapi ini riwayat yang terputus

(sanadnya), karena keduanya lahir pada tahun dua puluh enam atau

setelahnya, sedangkan Suraqah meninggal pada tahun dua puluh empat.

Al Bukhari dan Muslim juga meriwaptkan pertanyaan Suraqah itu dari

riwayat Jabir, nalnun tidak dengan lafazh irn. Wallahu a'lam-

Tentang saMa Nabi $, yei, y- it'E.:t Gi;,ji, ,>ies gmrah

masuk ke datarn haii hingga Hari KiamaL), para sahabat kami dan yang

lainnya telah menyebutkan dua penafsiran mengenai ini.

Perbma, MaknanSla, amalan-amalan umrah masuk ke dalam

amalan-amalan haji bila keduanlp dipadukan dengan cara qiran.

Kedua, Maknangn, tidak apa-apa melaksanakan umrah pada

bulan-bulan haji- Inilah yang lebih benar, dan ini merupakan penafsiran

Asy-S5raf i dan mayoritas ulama. At-Tirmidzi menukilnya dari Asy-

Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq. At Tirmidzi dan yang lainnya mengatakan,

bahwa sebabn5ra, karena orang-orang jahiliyah dahulu tidak memandang

bolehnSp umrah pada bulan-bulan haji, dan mereka meyakini bahwa itu

termasuk kejahatan png paling besar, maka syariat mengizinkan hal itu

dan menjelaskan bolehryn ifu, serta mernufus kebiasaan jahiliyah yang

biasa mereka lakukan dahulu. Karena itulah Nabi $ melakukan umrah-

yang ernpat pada bulan-bulan ha;i, tiga di antaranya pada

bulan Dzulhiijah, dan yang keenrpat beliau laksanakan bersama hajinya

saat haji wada' pada bulan Dzulhijiah. Hal ini ditegaskan oleh riwayat

valid dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Demi Allah, Rasulullah $ dan Aisyah

tidak pemah ummh pada bulan Dzulhuiah kecuali untuk memutus

perkara pam pelaku syirik. Karena perkampungan Quraisy ini dan yang

menganut agama mereka dulu mengatakan, 'Jika kesalahan telah

dimaafkan, akhir bulan telah leunt, dan Shafar telah masuk, maka
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dibolehkan umrah bagi 5nng hendak berummh'." Jadi mereka itu

dulunya mengharamkan ummh hingga berlalunya bulan Dzulhijjah dan

Muharmm. Ini hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

shahih dengan lafazhnya. Diriwayatkan juga bleh Al Bukhari di dalam

kitab Shahilrnya secara ringkas, dengan menyebutkan sebagiannya. ,.

Perkataan pengarang: "tidak diwajibkan dalam seumur hidup

lebih dari safu kali haji dan umrah secara syar'i," kalimat "secara syar'i"

unfuk membedakan dari nadzar dan dari png hendak memasuki

Makkah karena suatu keperluan yang tidak berulang-ulang bila kami

bahwa ia wajib ihram.

l:rfa;ir-i:At -dengan kunh pada fiaa'- lebih fasih daripada

dengan fathah[-!.iq, sebagaimana yang telah diulas di awal bab ini.

Ffurh srrJr dsngan dhammah rrrda bintii$U, dar, 
"ikun vala niln

1i;iir1, serta dengan fathah pada 'ain dan sukun pada miim 1ir;it).
Wallahu a'lam.

Pejelasan Hularmt

Tidak diwajibkan secara qnr'i atas omng mul<allaf yartg mampu

kecuali hanya safu haji dan satu umrah selama hidupnya. Pam sahabat

kami menukil ijma' kaum muslimin atas hal ini. Pengarang Al hSan darr

yang lainnya menufurkan dari sebagian orang, bahwa hal ifu wajib setiap

tahtrn. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan di dalam Ta'liqnya,

"Sebagian orang mengatakan, 'Wajib melaksanakan setiap dua tahun

sekali.' Mereka berkata, :lni menyelisihi ijma',' maka omng yang

mengatakan ifu terbantah oleh ijma' o1ang-orang sebelumnya. Wallahu

a'latn."

Cabang, Orang yang berhaji kerrrudian murtad kernudian

menreluk Islam lagi, maka tidak lagi diwajibkan haji atasnya, melainkan
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telah cukup baginya hajinya yang telah lalu ih4 dernikin mernutrt

pendapat kami. Sementara Abu Hanifah dan yarg hirur5p nrengatakan,

bahwa ia berker,vajiban melaksanakan haji (lagi).

Pangkal pertedaan pehdapat ini: Ihpan kernurtadan

menggugurkan amal? Menr.rnrt mereka, kerrnrtadan ihr

menggugurkannya saat ifu (saat ia murhd), baik s€tdah ihr h mernebk

Islam lagi ataupun tidak, sehingga ia menjadi sarrn dengan omtrg !Er4,

belum berhaji. Sementam menurut lorni, kelrnrrtadan ifu trdak

menggugurkannya kecuali bila terloit deqSan kerrntian, hal ini

berdasarkan firman . Allah Ta'ala, 'fi li'i -;rrl #i{a: {';i 6t
itGtU:A{k"}p (kmnssiap tans ffi i atam lannt
dari agaman5n, lalu dia mati dalam kekaftmn, mah nrue idah 5ru9
sia-sia amalanryn (Qs. Al Baqarah I2l:2LTl-

Pembahasan masalah ini telah dipaparlan socaria Sar"bt b
beserta dalildalilryn dan cabang-cabangnSp di aual pernbahasan tqttary
shalat. Wallahu a'lam.

4. Asy-Syrrazi berkata: 'Barangsialn telah beiltafr dan
berumrah unfuk haii Islam, kemudian ia hendak memaski
Makkah untuk suatu keperluan, malra difihat (pe*aranya)-
Bila ia memasukitlya unfuk berperang; atau meurasrkinya
karena takut dari orang zhatim lpng merrgeiamla, dan fidak
memungkinkannln unfuk melakmnakan rarqgkaian ibadah
haji, maka ia boleh memaiukiny'a tanpa iluam- I(asra pada

saat penaklukan Makkah, Nabi $ memasuki lr{akkah tanpa
ihram, karena tidak teriamin' keamanannya dari pemerangan

dan tidak memungkinkan melaksanakan ibadah haii- Tapi
jika memasukinya unfuk bemiaga atau ziarah (berln4irrrgl,
maka mengenai ini ada dua pendapat, ,limana yaql bbih
masyhur: bahwa fidak boleh memasukinya kecrnli derrgan
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berhaji atau umrah, berdasarkan apa lrang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, 'Janganlah seseorang dari
kalian memasuki Makkah kecuali dengan berihram.' Dan ia
mengecualikan para pencari kayu bator.

Pendapat kedua: Bahwa ifu dibolehkan, berdasarkan
hadits Al Arqa' bin Habis dan Suraqah bin Malik. Dan, bila
masuknla ifu karena suafu keperluan lrang berulang-,rl*9,
seperti parel pencari kayu bakar dan para pemburu, maka
boleh tanpa berihram, bendasarkan hadits lbnu'Abbas. Lain
dari ifu, karena meruajibkan ihram atas mereka adalah
kesulitan bagi mereka- Bila memasukin3ra unfuk bemiaga,
sementara kami mengatakan, bahwa ia wajib berihram, Ialu
ia memas.rkinlra tanpa ihram, maka fidak diharuskan
mengqadha'- Karena bila kami meurajibkanny'a qadha',
maka masuknlra unfuk mengqadha' ifu akan melahirkan
keurajiban qadha'n9n sehingga fidak habis-habis. Abu Al
Abbas bin Al Qash berkata, 'Bilia ia masuk tanpa ihram
kemudian menjadi pencari kayr bakar atau pemburu, maka
ia urajib qadha', karena qadha' fidak melahirkan qadha"."

Penjelasani

Hadits tentang rnasutm!,a Rasulullah I ke Makkah tanpa

berihmm pada saat Mal&ah adahh shahih, karena

disebutkan di dalam Shahih Muslim, dari Jabir: 'Bahwa Nabi $
menrasuki Malkah pada saat Makkah sambil mengenakan

ikat kepala (sertan) hitam tanpa berihram." hi lafazh salah satu riwapt
Muslim-

Disebutkan juga secara valid di dahm Ash-Shahihain dari Anas:

"Bahwa Nabi $ mernasuki Makkah pada saat penaklukan Makkah

dengan mengenakan perisai kepala."
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Penjelasan hukum'

Para sahabat kami mengatakan, bahwa apabila seseorang telah

mengerjakan haji dan umrah untuk haji dan umrah Islam, kemudian ia

hendak memasuki Mak*ah karena suafu keperluan lnng tidak bemlang-

ulang, seperti ziarah (berkunjung), berfaga, sebagai utusan, atau warga

Makkah yang musafir lalu hendak kenrbali mernasukinga setelah kernbali

dari safamya, dan sebagaiqla, apakah ia wajib ihram unfuk haji atau

umrah?

Ada dua pandangan mengenai ini, salah safun3a: Bahwa ifu
musbhab (disukai/dianiurkan), ini pendapat yang pasti, dikernukakan

oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Al Mujatmd di akhir bab

miqat-miqat haji, dari Abu Musa Al Marunzi. Dipastikan juga oleh
' Sulaim Ar-Razi di dalam kitabryn At Kifatnh, dan dikernukakan oleh Ar-

Rafi'i serta yang lainnya.

Pendapat yang lebih shahih dan nrasyhur, bahwa mengenai ini
ada dua pendapat.

Pertanna Disukai namun tidak unjib.

Kdua,Wajib.

Dalil kedua pendapat ini ter:dapat di dalam pernbatrasan ini.

Lalu mereka berbeda pendapat tentang pendapat SEng lebih

benar. Ibnu Al Qashsh, Al Mas'udi, Al Baghawi dan yang lainry;a

membenarkan rrnjibqp ifu. Serrentara S!,aikh Abu Hamid beserta para

sahabatuiln, Slpikh Abu Muhammad Al Juunini, Al Ghazali dan bary7ak

lagi yang lairurln mernbenarkan disukai/clianjurkann5n hal ifu. Ini

dibenarkan juga oleh Ar-Rafi'i di dalam Al Muhanar. Al Bandan$
berkata, "Itu nash AqrSyafi'i pada mayoritas kitabnya." Al Mutaunlli
berkata, "Elerdasarkan ini, dimakruhkan masuk Makl<ah) tanpa ihram-

Demikian hukum bag yang tidak berulang-ulang masuknga."
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Adapun bug yutg berulang ulang rnasuknya, seperti pencari

kayr bakar, pencari rumput, pernburu, pengambil air, dan sempanya,

rnaka jika larni katakan mengenai orElng yang tidak berulang-ulang

rnasuknSla: bahwa fidak diurajibkan ihram atasnlp, maka ini adalah lebih

utama. Jika tdak, maka ada dua pendapat.

Pendapat rnadzhab bahwa ifu fidak menghanrskannln, dernikian

5Bng ditetapkan oleh banyak omng atau kebanlpkan mereka. Dan

kedua, ada dua pandangan, sebagian mereka menuturkan dua

pendapat, p6tama: merrghan:skannya (meuniibkan ihram), dan kedua,

tidak mengtnruskannln.

D antara lang.menceritakan perbedaan dalam hal ini adalah Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Al Muiarnd dan Al Mutawalli,

keduaryn. merrgernukakan dua pandangan. Diceritakan iuga dua J

pendapat oleh Ibnu Al Qash di dalam At'Talkhish, Al Qaffal, Al

Mahamili, Al Bandaniii, Al Baghawi dan grang lainnya'

JilG karni katalon bahwa ifu mengharuskannln, maka ifu telah

dikernukatran oleh baqnk orang. Di antara lrang mengernukakan

pefteaaan hi dan adahh Al Maharnili, Al Bandaniji dan

png lainnlB, batuna setiap tahun sahr kah. Al Mahamili mengatakan di

dalam AI Majmu', "Aqrqpfi'i mengatakan di ban!,ak htabnlp, 'Pencari

kayu bakar dan senrpanya boleh mernasukin5ra tanpa ih,ram.' Dan pada

sebagian htabrya ia mengatakan, 'Berihmm setiap tahun sekali agar

tidak merernehkan hnah suci'."

Al &dhi Abu Ath-Thagryib berkata, "Abu Ali mengatakan di

dalam Al lfthah,'Jil<a kami katakan bahwa sdain pencari kayr bakar

dan sempanga tidak diharuskan ihram, maka pencari kayu bakar lebih

tidak dihanrskan lagi. Jil<a fidak, rnaka da dua perrdapat, sedangkan

zhahimp madzhab adalah tidak mengharuskannya'-" trrbih

huh ia mengatakan, "Abu Ishaq berkata, 'lrnarn Slafi'i mengatakan di
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dalam Al Imla ', 'Mereka umrah setiap tahun sekali'." A1 Qadhi berkata,

"lni tidak masyhur." Wallahu a'lam.

Adapun fukang pos (kurir) yang bemlang-ulang masuk ke

Makkah untuk mengantarkan surat, maka Ad-Darimi menetapkan

bahwa ia seperti pencari kayr bakar dan serupanya- Al Qadhi Abu Ath-'
Tha!,yib serta pengarang ,As5rS5amil dan pengarang Al klpn
mengatakan, "Di antam para sahabat kami ada yang menetapkannga

seperti pencari kayu bakar karena berulang-ulang masuknya, dan ada

juga yang mengatakan, bahwa bila kami katakan tidak wajib ihram atas

pencari kayu bakar, maka hengenai fukang pos ada dua pandangan."

Kesimpulannya, bahwa menurut ,madzhab adalah tidak wajib

ihram unfuk memasuki Makkah atas orang !/ang mernasukinya unfuk
1 pemiagaan dan serupanya lrang tidak benrlang-ulang, dan tidak pula

atas orang yang masuknSn berulang-ulang seperti pencari kayu bakar,

tukang pos dan serupanya. Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila

kami katakan wajib, maka keunjiban ifu ada syarat-syamtrya:

Pertama: Gang png rnasuk ihr datangqa dari luar tanah suci.

Adapun penduduk tanah suci tidak diwajibkan ihram atas mereka untuk

memasukinya, ini fidak ada perbedaan pendapat. Sebagaimana tidak

diwajibkannya shalat tahi5lyatul rnasjid atas omng yang berpindah dari

satu tempat dari masjid ifu ke ternpat lainnp.

Kedua, Tidak,memasukinya untuk berpemng dan tidak pula

karena takut. Bila memasukinp untuk mernerangi omng-orang lalim,

perampok, dan pemerangan-pemerangan lainnya png wajib atau yang

dibolehkan, atau memasukinln karena takut terhadap omng zhalim,

atau seorang berhutang yang ditagih sedangkrn ia sedang kesulitan

(tidak dapat membayar), yang .tidak mernungkinkannya untuk

melaksanakan manasik haji kecuali dengan kesulitan dan bahaln, maka

tidak diwajibkan ihram atasnla, dernikian fidak ada perbedaan

pendapat.
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Ketiga: Orang merdeka- Bila ia seorcmg budak, maka tidak

wajib ihram atasnya bila tidak diizinkan oleh majikanryn (pemiliknya),

tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini. Begitu pula juga bila

diizinkan, demikian menurut madzhab, karena menurut asal syariat

bahwa hal itu tidak wajib atasnya, sehingga tidak menjadi wajib dengan

adanya izin majikannya, seperti halryp shalat Jum'at dan haji Islam.

Mengenai ini ada pandangan lain 5nng lemah, yaitu wajib atasnya bila

majikann5n mengizinkannp, karena ia mendapati halangan, lalu

halangan ifu hilang dengan adanSra izin$ra.

Pendapat madzhab adalah yang perhlna, dan itu telah

dicatatkan dan ditetapkan oleh mayoritas sahabat karni- Wallahu a'lam.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila kami katakan wajib

ihmm, sernentara qlarat-syaratrya, telah terpenuhi, lalu ia memasuki

Makkah tanpa ihram, maka ada dua pendapat, dimana png lebih tepat,

lnng merupakan madzhab dan ditetapkan oleh Jumhur,

bahwa tidak ada kehanrsan qadha', karena qadha'nya dimaafkan,

sebab masuknya yang kedm dengan berihmm melahirkan (keryajiban)

ihram lainnp, sehingga akan terus sambung menyambung (tidak ada

habis-habisnya). lagi pula, ihram disyariatlGn karena kesucian tanah

suci, supaya tidak merernehkannSra dengan menrasukinln tanpa ihram.

Apabila mernasukinln tanpa ihmm, rnaka hilanglah "'h'am' (kesucian)

ifu karena tgrjadinya perernehan tersebut, sebagaimana yang dikatakan

oleh para sahabat kami. Ini seperti halnya orang lang memasuki masjid

lalu duduk tanpa shalat tahiyyaful masjid, maka terluputkan shalat itu

dariqn dengan duduknya itu dan fidak di$,ariatkan mengqadha'nya.

Pendapat kedua, Ada dua pandangan-

Pendapat lain menyebutkan: Ada dua pendapat. Dan yang lebih

benar adalah tidak ada qadha', sernentam png kdtn adalah wajib

qadha'. Demikian yang difufurkan oleh pengarang dan para sahabat
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kami dari Ibnu Al Qashsh. Berdasarkan ini,. maka ia harus keluar lagi

kemudian kernbali sambil berihram.

Ar-Rafi'i berkata, "Para sahabat kami beralasan dengan alasan

dalam menyatakan tidak wajib qadha'.

Alasn perbma: Bahwa qadha' itu tdak mernungkinkan,

sebab masuknya yang kedua melahirkan keunjiban qadha' lainnSn,

sehingga seperti omng yang bernadzar pu.Ea selamanSa lalu ia berbuka.

Mengenai alasan ini Ibnu Al Qash mengernbangkan cabangnya, 3laifu

bahwa bila ia bukan oftmg yang benrlangulang mernasukiqn seperti

pam pencari kay-r bakar,. kemudian ia terrnasuk mereka (!,akni

benrlang-ulang rrnsuknya), maka ia tuajib qadha". Mungkin mereka

menukil dariqn bahwa diwajibkan atasryra unfuk diriry.a

termasuk kategori metreka. "

Lebih jauh ia (Ar-Rafi'i) mengatakan, "Alasan kedua, dan itu

yang benar serta dikatakan oleh orang-orang lrak dan Al @ffal, bahwa

ihram itu adalah penghormatan terhadap lokasi, maka tidak rrnjib

diqadha' seperti halnya tahigntul masjid." Dernikian perkataan Ar-

Rafi'i.

Pam sahabat kami mengatakan, bahwa bila kami katakan

diwajibkan ihram atasnya, maka meninggalkannya dan meninggalkan

qadha' adalah kemaksiatan, tapi tidak ada keuajiban dam atasnya,

karena dan unitk menufupi celah kelnrmngan yang teriadi dahm

pelaksanaan rnanasik ihram di dalam mQat tanpa kernbali kepadanSn,

dan serupanSn, sedangkan orang ini belum merrasuki manasik- Mereka

berkata, "Dan bila kami mamjibkan ihram, maka ia uraiib berihmm dari

miqat, dan bila ia berihram setelah meler,uati miqafuilra rnaka ia waiib

mernbagrar dam, sebgaimana Snng telah kami sebutkan." Di antam

gnng menptakan kedua bentuk ini adalah Al @hi Abu Al Qashim bin

Kajj, Al Mawardi, Ad-Darimi dan grang lainrya. Wallahu a'hn.
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Cabang, Bila seseorang h€ndak mernasuki tanah suci namun

tidak berrnaksud mernasuki Maldrah, rnaka hukumnya sama dengan

hukum memasuki MaLkah. \

Mengenai hal ini ada perinciannya dan perbedaan pendapat

png lalu. Perbedaan pandangan ini dinyatakan oleh semua sahabat

kami. Di antaranlra 57ang menlatakan ini adalah Al Qadhi, AI Mawardi,

Ad-Darimi, Al Qadhi Abu Thayyib di dalam Al Muianad pada bab

mawaqit, Al Mahamili di dalam At Mtqni'dany.ang lainrqn, Al Jurjani di

dalam kedua kitabnla, Al Butgtnh hn At-Tabdr, Aqr$nryi di dalam .A/

Musbzhhiri, Ar-RulEni di dahm Al HW, dan masih barypk yang

lainnya yang merryTatakan itu. Dan itu diiryarad<an ir:ga oleh Al Mutawalli

dan yang lainnya.

Adapun tentang perkataan Ar-Raf i: 'Apalmh kedudukan

mennsuki tanah suci sama kedudukannlp dengan mernasuki Makkah

pada apa 1nng kami sebutkan? Sebagian , 'Ya'''

Ar-Rafi'i b6kata, "lnterpretasinln fidak iauh dari perbedaan

seperti l,ang s€tnacamnya." Sealepakan yang dimal$udkan dengan

"sernacamnSra" adalah pernbotehan shalat di uraktu{Ekfu terlarang,

karena hal itu dibolehkan di MaldGh, dan begitu iuga di sernua tanah

suci menurut pendapat Fng b€nar-

Apa png dikatalon oleh Ar-Rafi'i ini mengherankan dari dua

sisi:

Pertama, Ia menukil rnasalah ini dari sebagian pensyarah,

padahal itu magfitrr dinlrahkan di dalam htab-htab masyhur yang

diseburtkannlp dan Snng lainnya.

KedUa Ia mengatakan, bahwa kernungkinan interpretasinSn

berbeda-beda, padahal tidak'ada perMaan pendapat dalam hal ini,

karena grang benar adahh apa lfang telah dikernulrakan, bahwa tanah

suci sarna halryra dengan Makloh, tidak berbeda. Wallahu Tbbla a'lam.
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Cabang, Pengararg dan para sahabat torrd di sini
menyebutkan, bahura dip€rbol&kan m€rnasuki Makkah r:nfuk
berperang, tanpa iham. Mereka , bahura benfukqn:
segolongan o*go-ng kafu yang nrern€rargi berlindung di dalamngra -
na'udzu billaF, atau penphat atau perampok dan
serupanln di dalamrryn

Di sini para sahabat kami menaaplran boletrnp mernerangi

mereka, dan inihh Frtg b€nar lagi rnasyhur. Al eaffal
menyebutkan pada penrbatra=n terrtarg nileh drrri stpfr At-naildishdi
dalam l<hb Klnslm'ish Rarufrllah * dan AI r,{auarrdi di dahrn /4/
Ahkam ,as-Sulfrnnllryh dalam mernerangi mereka di
Makkah dan di semua wilayah bnah sd.

Alasan p€nsucianrrya ad.lah sabda l.trah *,
1r.,J:UF'l:,# rLUJrJ'f,k;'; }'r ot

tV ;r'r;t; d+t CLi ,L#-.
-t'./'z

"%wryuhn1,a Anah t&h mqsrcilan Maklrah, nnka Mak
pemah dilnlalbn bgi s@mrrgpn &tm{u dan frdak wta ditnhltran
bagi swmng pun sd&hku- Ihnw, dilnlalkan bryilil saat &ri statu
siang han'-" 

.

C-abangr P.rg"-rlg dan para sahabat kami di sini mengatakan,
bahwa Nabi $ mernasuki lrlakkah pada saat penaklulmnnp dahm
keadaan tiduk ur*r dari dipemngi. rrdah Jt.tut*r), uarrwa ini
menyelisihi rnadztrab Aslr$afi'i, lmr€na mdzrrab Aqrenfi'i dan sernua

sahabat lorni, bahrrn r.Iabi * mernasuki Mal*ah @a saat
penaklukarurya dalarn kdaan darmi, dan bdtru rn€nalrhldmnrya
dengan damai.
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Sernentara Abu Flanihh dan gang lainny'a mengatakan, bahwa

penaklukannSTa dengan kekerasan.

Pengarang menyebutkan rnasalah ini di dalam lstab As-&ia
yang mana di sana Ar-Rafi'i dan para sahabat kami juga

menyebutkannya, dan jawaboDrpn: bahwa ini tidak menyelisihi itu.

Karena Nabi $ berdamai dengan Abu Sufyan, nEunun beliau tidak aman

dari kemungkinan serangan penduduk Makkah. Jadi beliau

memasukinya dengan damai narnun dalam keadaan siap unfuk

berperang bila mereka menyereng. Wallahu a'lam.

Cabang, Ma&hab *-'ru*u tentang orang yang memasuki

tanah suci karena keperluan yang tidak berulang-ulang seperti berniaga,

ziamh, menjenguk gnng sakit, dan lainnya.

Telah kami sebutkan, bahwa png lebih benar menurut kami

adalah dianjurkan berihmm baginya narnun tidak uajib, baik rumahnya

dekat dari tanah suci ataupun jauh. Dernikian juga 3lang dikatakan oleh

hnu Umar. Malik dan Ahrnad mengatakan harus. Sernentara Abu

Hanifah mengatakan, bahwa bila rurnahnya di dalam miqat atau lebih ke

Makkah, maka boleh merrnsukiryTa tanpa ihrun. Dan jika tdak, maka

fidak boleh

Dalam mau,rajibkannya mereka berdalih dengan perkataan Ibnu

Abbas yang disebutkan di dalam pernbahasan ini, dan banlrak juga yang

berdalih dengan saMa Nabi $,

,G:Ukor,# *gl;i*;?? ii'r Lr

t-(c 'r;a J,+t$: rqp.)wd' - ,
"SaungUalwa Allah tdah mqtsucil<an Makl<ah, maka tidak

pemah dihalallan fugi samng pun sebelumku dan tidak pula dihalalkan
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bagi seomng pun setelahku. Namun dihalalbn fuiku smt dari sntu
siang harl.

Sedangkan dalil kami yang lebih slphih adalah hadits: 'Apakah

haji setiap tahun?" beliau menjawab, b+ * r't "Tfu\ bpi (ankup) atu
kali haji-", ini hadits shahih sebagaimana 37ang banr mF lonri idadon di

atas.

L^agi pula ifu sebagai penghorrrntan terhadap lolosi sdfngga

tidak wajib seperti tahiyyatul masjid (shaht untuk mendsrnat rnasfd,-

Adapun perkataan Ibnu Abbas,,itu disdisihi oleh maddnb Ibrnt

Umar, karena ia tidak mernandangnlp u,aiib. Seurerfrala hadib: Jlri I
,tg.)Jtl. (frdak dihalatkan bg samrg pw d&hh\ rmkil&rya

adalah peperangan, sebagairnana Fng telah dikernulmlran L-ain dari ifrl
di semua jalur periwaptan hadits ini fidak ada Fng menr r$ddtrr

ihram, bahkan jelas.menr,urjul*an pep€rargan, dan penaluihrqla tdah

dikenrukakan. Wallahu a'hn.

Cabang, Telah kami sebutkan, bahwa bita lrarf kanakan waflb

ihram unfuk mernasuki tanah suci, lalu ia mernasrkirAla tanpa iluarr1

maka ia maksiat, dan rnadzhab tidak menmfibkan qgdha'. Sernentara

Abu Hanifah maruajibkannp. Ibnu Al Qash dari lohngan para saftrabat

kami mengatakan, "Bila ia menjadi pencari lratu baler dan serupangB'

maka wajib mengqadha'." Mayori'tas sahabat kami berpendapat dergan

yang pertama. Letak perbedaan pendapat anbra .hrnrtnn ftnqtultas
sahabat l€mil dan Ibnu Al Qash, bahwa ll nrensatalm, 'Yang

menghalangi qadha' adalah khawatir terldir4n mndraim l;aql
berkesinambungan (tdak habis-habisqn), tapi bla m€r$adi Pencari lq,u
bakar maka hilanglah mngkaian Fng b€rkesfotamlrutgan ifu, karena

pencari kayu bakar tidak diharuskan iit-rr, k€fila nrermgrkirryn.'
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Sementara Jumhur , "Alasan 5nng benar dalam

tidak mewajibkan qadha', karena ihmm diwajibkan unfuk menghormati

masuk dan lokasi, bila ia tidak melakukan itu maka lupuflah hal itu dan

fi&k disyariatkan qadha', seperti halnya masjid, bila telah

duduk di masjid tanpa shalat sebelumnya maka tidak disyariatkan

mengqadha'nya." Demikian sebagaimana yang telah dinyatakan pada

bab shalat tathawwu'. Di sini para sahabat kami sepakat bahwa tidak

diwajibkan mengqadha'nya, dan yang benar dalam hal ini adalah apa

png telah kami kemukakan di sini.

Al Qaffal mengatakan di dalam Stnfr At-Talkhish, "seperti

halrrya bila seseorang mengucap salam kepadanln namun ia tidak

mernbalasnya hingga berlalu beberapa hari, keurudian ia berjumpa lagi

dengan omng ifu lalu hendak membalas salamnSn ifu, maka itu tidak

sah, karena hal itu ada wakhmya dan wakfunya telah berlalu." AI Qadhi

Abu Ath-Thayyib mengatakan di dalam Al Mujarnd, "seperti halnya bila

ia melarikan dari perternpumn dengan dua orang tanpa bermaksud

unfuk mengubah shategi pertenrpuran atau bergabung dengan

kelompok lainryp, maka fidak mernungkinkan baginlra unfuk

mengqadha'ngn. Karena ketrka ia berjumpa dengan kedua musuh itu

Fng harus diperanginlp maka ia urajib kefika beriumpa,

dan fidak ada qadha'." Para sahabat kami mengatakan, bahwa

berdasarkan alasan ini, bila ia meniadi pencari kayr bakar dan

serupanlra, maka tidak wajib mengqadha', karena tidak memungkinkan

unhrk menyrsul perernehan penghormatan 1ang telah luput.

Bila dikatakan: Kami tidak mengqadha' tahiyTatul masjid

karena sebagai sunnah, sedangkan ihram wajib sehingga wajib

diqadha'. Para sahabat kami mengatakan, bahwa jawabnya: Qadha'

tahigntrl masjid tidak ditinggalkan hanya karena sebagai sunnah,

karena sunnah yang telah ditetapkan apabila terlerruatkan maka

dianjurkan (disukail untuk diqadha' menurut pendapat yang benar.
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Adapun tdak diqadha'nya ifu karena kaitannya dengan

penghormatan tempat sebagai pemeliharaan bagi dirinya dari

meremehkan, dan itu telah terjadi. Jika ia melakukan shalat itu
(mengqadha'nya) maka peremehan yang telah terjadi itu tidak hilang.

Demikian juga ihram karena memasuki tanah suci.

Dikatakan sebagai sanggahan terhadap alasan Ibnu Al Qash:

Semestinya marajibkan qadha' dan terrnasuk di dalamnya ihram

masuk, sebagairrnna bila masuk masjid lalu shalat fardhu maka di

dalamnya termasuk tahiyyatul masjid.

Jawabann3a: Jawaban Al Baghawi bahwa satu ihram tidak

bisa menggugurkan dua karrajiban dari safu jenis yang sama, seperti

halnya orang 5nng berihmm unfuk dm haji, maka ihramnya itu tidak sah

untuk kedua haji tersebut, tapi haqn untuk salah satunya. Al Qaffal

mengatakan di dalam flnfr At-Tall<hish, ' "Para sahabat kami

mengatakan, bahwa alasan png disebutkan oleh lbnu Al Qash ini salah,

karena ifu bukan alasan unhrk menggugurkan qadha' yang

berkesinamburigan, tapi wakfu !,ang terletryatkan." Syaikh Abu

Muhammad Al Juuraini berkata, "sebagian guru kami menyanggah

alasan lbnu Al Qash dengan mengatakan, bahwa bila qadha' itu wajib,

maka semestin5ra ia meuajibkan, baik orang ifu setagai pencari kayu

bakar ataupun bukan. Jika fidak, maka gugurlah pev.rajiban itu karena

statusnya sebagai pencari kayu bakar." Wallahu a'lam.

Cabang, Ibnu Al Qash mengatakan di dalam. At-Talkhish,

"Setiap ibadah wajib apabila ditinggalkan maka wajib diqadha' atau

kaffamh (tebusan), kectnli satu, pifu ihram untuk memasuki Makkah."

Apa yang dikatakanryn ini digugurkan oleh banyak hal, di antaranya:

Imsak (menahan diri dari tifna gang mernbatalkan puasa) pada hari

yang meragukan bila temyata bahwa hari ifu termasuk Ramadhan.

Karena ia wajib imsak menunrt rrndzhab gang benar, bila meninggalkan
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irrcakmaka tidak diharuslan kaffamh karena meninggalkan imsak, dan

tidak ada qadha' imsak. Wallahu alam.

5. Asy-Syirazi berkata: 'Tidak diwajibkan haji dan
umrah kecuali atas seorang muslim !/ang berakal, baligh,
merdeka dan mampu. Adapun orang kafir, bila ia asli riiaka
tidak sah darinya, karena haji merupakan cabang keimanan
sehingga tidak sah dilakulon oftmg kafir, dan tidak
disinggung unfuk yang kondisi kafir, karena itu memang

tdak sah darinya- Bila ia memeluk Islam, maka tidak
disinggung apa yang telah laluq;a ketika dalam kondisi kafir,
dan tidak disinggung ketika dalam kondisi kafir, berdasarkan
saMa Nabi *,'^)$6$-i[]i Vs6m itu menghapuskan apa

wng *belumn5;al, lagi pula ia fidak memenuhi wajibnya
sehingga tidak wajib atasngra, seperti haln5n tanggungan
hak-hak sesama manusia, jika ia murtad maka tidak sah

darinSTa berdasarkan apa ]rang telah kami sebutkan. Dan

diunjibkan itu atasnlra karena ia memenuhi wajibnya
sehingga fidak gugur .darin3p karena kemurtadan seperti
halnya hak-hak sesama manusia."

Penjelasan:

Hadits in shahih; diriura5atkan oleh Muslim di dalam Shahilmya

dari riwa5rat Amr bin Al Ash, bahwa Nabi $ bersaMu, ts(, 6i*-i){l.li
A$ gAurn menghancurkan ap lang sebelumnga), ini lafazh riwayat

Muslim png ia sebutkan di aunl-aural kitab pada pembahasan tentang

keirnanan.

Sedangkan di dalam riwayat lainngn disebutkan dengan lafazh:

', fit t: ',.;=i, 6o'rtan dhanmah pada jiim lalu setelahnya baa ' bertitik
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satu, dari t=4jr yang artinla L-Liir (pernutusan/pemotongan). Kami
meriwayatkannya di dalam Kitab Az-Zubaa bin Bakkar dengan lafazh:
lJ-, dengan dhammah pada fiaa' tanpa titik lalu setelahnya faa'
bertitik dua di atas, dari Ulr y rg artinlp iir3lilpenghilangan).

Ketiga lafazh ini maknan5n sarEr. n*gu-r,g diingkari karena

berdalih dengan hadits ini !,ang menrpakan ldpbr ahd, lrang
mengesankan dugaan, bulGn kepastian, dan tidak berdalih dengan

firman Allah &, 3{"3(,€43 i4lrir3-oLYri,Lip-fu5,
"I{abkanlah kepda oftnrymng Spng kaftr ifu, "Jika mqd<a bqhqti
(dari kel<afinnn5n), nis"a5a Attah akan magampmi mqel<a tenbng
dm4osa merel<a gmngsudah Lafu." (Qs. Al Anfaal [8lt 38).

Jadi ia diingkari pendalihnnya derrgan 3ang bersifat dugaan

karena adanya yang pasti. Jawabanngra: Bahwa alpt yang mulia ini
menunjukkan pengampuum dosadca, bulon penglgluglumn hak-hak
dan ibadah-ibadah yang kamjibannp telah b€rlaku. Sernentara hadib
tersebut adalah shahih dan iglas penrutusan perhitungan

terhadap apa yang sebelum Islam, rnaka p€ndalihn dengan hadits ini di
sini karena sesuai dengan topik yang dibahasnya. Wallahu a'lam.

Adapun perkataan pengarang: "bila ia asli," maksudnln adalah

membedakannya dari orang Snng murtad, dan termasuk png asli adalah

l,ahr dzimmi dan hzi,rbi, baik ahli kitab, penyernbah berhala ataupun
lainnya.

Perkataannya: "merupakan cabang keirnanan sehingga tidak sah

dilakukan oftu'lg kafir" karern bertentangan dengan kaffamh, bilangan

dan sebagainya, maka sernestingla ia mengatakan: "salah safu nrlnrn dari
cabang keimanan.'

Perkatiannya: "dan tidak disinggung k€fika dalam kondisi kafir,"
maknanya: tidak menunfutrgra unhlk mdaksanakan haji dalam kondisi
kafir. Adapun kafir yang hakiki, rnaka menunrt ma&hab yang benar
bahwa ia ditunfut oleh cabang-cabang. D awal pembahasan tentang
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puasa telah dikemukakan ungkapan seperti ini, dan telah kami paparkan

di sana pernbahasannln-

Adapun perkataannya: 'Bila ia memeluk Islam, maka tidak

dbinggung apa lnng telah lalurya kefika dalam kondisi kafir,"

rnaknanya: bahwa ketka dalam kondisi kafir ia mendapatkan bekal,

kendaraan dan sebagainya yang mempakan qnratsqnrat kemamptran,

kernudian ia memeluk Islam, rnaka ia tidak dianggap berdasarkan

kernampuan tersebut (yang teriadi sebelum keislamannya), dan

karrajiban haji tidak berlaku di dalam tanggungannya karena hal itu, tapi

png diperhitungkan adalah setelah keislamannya, bila ia mampu maka

ia wajib haji, dan bila tidak maka tidak wajib. Keislamannya ihr seperti

balighnla anak kecil'png mtrslim, jadi yang diperhitungkan adalah

kondisi setelahnya.

Perkataannya: "lagi pula ia oaui. .n"rrrenuhi wajibnya sehingga

fidak wajib atasnya, seperti halny" tanggungan hak-hak sesama

rnanusia," telah dikatakan: Ini dalil 11ang kurang, karena hal,ini berlaku

pada omng kafu dan orang Inrbi- Sedangkan orang dzimmi, ia

menangJung hak-hak sesann manusia. Jadi seakan-akan ia tidak

dalitr tdak adanya kewaiiban'atas orang dzimmi bila ia

merneluk Islam.

Jawabannya: Bahwa , oftIng harbi dan orang

ddmmi tidak diwajibkan hali, sehingga tidak diwajibkan atas mereka bila

merneluk Islam, sebagairnana tidak berlaku hak-hak sesama manusia

bagi !,ang tidak berlaku padanya, 1Bifu orang harbi. Hal seperti ini telah

dikerrukakan di aunl pernbahasan tentang zakat, dan saya telah

magda$rtn s@am di sana.

Adaptrn perkataann5ra tentang orang murtad: wajib atasnya

karena ia memenuhi wajibnya- Maka dikatahan: digugurkan dengan apa

png apabila orang murtad menrsak sesr.nfu atas orang Islam, dalam
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kondisi imam memerangi golongan murtad yang maksiat, karena tidak

ada tanggungan menurut pendapat yang lebih benar.

Maksud perkataan pengarang: "wajib atas 6rar,S murtad,"

bahwa bila mampu ketika dalam kondisi murtad maka ka,vajiban ihr

tetap berlaku di dalam tanggungannla, lalu bila ia kenrbali memeluk

Islam dalam keadaan kesulitan (tidak mampu), maka ka,r.rajiban itu tetap

di dalam tanggungannya. Wallahu aIam.

Penjelasan hukum,

Asy-Syafi'i dan pam sdhabat kami mengatakan, bahwa

diwajibkan haji atas seorang muslim yang baligh, berakal, merdeka dan

mampu. Bila salah satu syarat ini tidak ada maka tidak unjib, tanpa ada

perbedaan pendapat. Maka omng yang kafir asli tidak dituntut

melakukannya di dunia, tanpa ada perbedaan pendapat, baik harbi,

dzimmi, kitabi (ahli kitab) maupun paganis (penyernbah berhala), baik

laki-laki qlaupun perempuan, dan mengenai ini tidak ada perbedaan

pendapat. Bila ia mampu dalam kondisi kufumya lalu merneluk Islam

dalam keadaan tidak mampu, maka tidak wajib haji atasn5n kectnli bila

setelah itu ia mampu. Bila ia mampu dalam kondisi murtadn3n

kemudian merneluk Islam dalam keadaan tidak mampu maka kauajiban

haji tetap berlaku di dalam tanggungann3n berdasarkan kemampuan

tersebut (ketika ia murtad).

Adapun tentang dosa meninggalkan haji, maka omng murtad

berdosa, tanpa ada perbedaan pendapat mengenai id, karena ia

dibebani itu dalam kondisi murtadnln. Adapun orang kafir asli, apakah

ia berdosa? Para sahabat kami mengatakan, bahwa ada perbedaan

pendapat dalam hal ini yang berpangkal dari: apakah ia dykhithab
dengan cabang-cabang syariat atau tidak? Jika kami katakan, bahwa

yang benar ia di-khithab, maka ia berdosa, iika tidak maka tidak

berdosa. Wallahu a'lam.

,, i.
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Cabang, Para sahabat kami mengatakan, bahwa manusia

terbagi menjadi lima bagian dalam masalah haji:

Pertama: Orang yang tidak sah darinya karena stafus, yaifu

orang kafir.

Kedua, Orang yang sah darinya dengan tidak melakukannya

sendiri, yaitu anak kecil mirslim yang belum muma5ryiz dan orang gila

yang muslim, lalu walinya mengihramkan atas nama mereka. Tentang

orang gila ada perbedaan pendapat yang insya Allah nanti akan kami

kemukakan:

Ketiga Orang yang sah darinya dengan melakukannya sendiri,

yaifu orang Islam yang mumaityt? walaupun masih kecil dan budak

(hamba sahaya).

Keempat Orang yang darinya dengan melakukann5n sendiri

dan mencukupinya dari haji Islam, yaitu seorang muslim yang

muma54iz, baligh lagi merdeka

Kelima, Orang yang wajib atasnya, yaifu seorang muslim yang

baligh, berakal, merdeka lagi mampu. Merela mengatakan, bahwa

syarat sah 5nng mutlak adalah Islam saja, dan tidak disyaratl<an taHif

(pembebanan ka,r,rajiban), bahkan seorang wali sah berihram atas nama

anak kecil dan omng gila. Syarat sah melakukannya sendiri adalah Islam

dNr muma5ryiz. Syarat terpenuhinya haji Islam adalah baligh, berakal,

Islam dan merdeka. Bila seorang yang tidak mampu melakukan haji

maka ia telah melaksanakan ka,r,lajiban Islam, dan bila meniatkan yang

lainnya maka itu sah darinya. syarat wajibnya adalah keempat hal ini

disertai dengan kemampuan. Watlahu a'lam.

6. Aslr-Syirazi berkata: 'Adapun orang gila, maka

tidak sah darinya, karena ia tidak termasuk orang yang

harus beribadah, sehingga haiinya tidak sah dan tidak waiib
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atasnlra, berdasarkan saMa Nabi *rjffi'btU-,F 
;9t *i,:,#- & y &;t, f't,g- &' p.* (pencatabn

amal) diangkat dari tiga golongan; dari anak kecil hingga ia
baligh, dari orang gila hingga ia xidafs, dan dari onng
tidur hingga ia jaga'-"

Penjelasan:

Hadits ini shahih, diriun5ntkan oleh Ali dan Aiq/ah *,
penjelasannya telah dipaparkan di aqnl perrbatrasan tentang puasa.

Umat telah sepakat, bahura tidak uajib haji atas orang gih.

Adapun tentang sahnya, ada dua pandangan. Pengarang dan

yang lainnya menetapkan bahun fidak sah dariry;a. Sernentara Al
Baghawi, Al Mutawalli, Ar-Rafi'i dan yang hinnlp menetapkan sah

darinya, seperti halnya anak kcil png belum murmyyizdahm b€rbagai

rna@rn ibadah. Mereka mengatakan, "Adapun omng gprg pingmn,

maka tidak boleh diihramkan oleh orang hin atas Erffilp, karena ia

bukan orang yang yang kehilangan alol, dan kesernhrhann5aa dapat

dihampkan dalam waktu delot. Jadi ia seperti halngra orarg saldt."

Lalu Al Mutawalli berkata, "Bih seorang u,ali p€rgi ke lt{akkah

mernbaura orang gila, lalu kefila sampai omng gila itu sadar latu

berihmm, rnaka hajinya sah dan mencukupinlp untuk haji Islam." Lebih
jauh ia mengatakan, "Kecuali apa yang diManiakan (dinafkahlen)

atasnlra sebelum kesadamnn5n, maka kadar nafkah di negerinSn

dibebankan pada harta omng gila ifu, sedangkan selebihnln dibebankan

pada harta walinya, karena bukan keharusanngra bep€rgiran dergann3n-"

Demikian perkataan Al Mutawalli. Sernentam dalarn p€rlcitaan selainrryp

18 Di dalam naskah Al Muhddabversi cetalcrya dldaturlukan peryehlan +Jr
(onng Fng fidul daripada tt1*J @@g grtd.
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merryelisihi ifu sebagaimana 5nng insya Allah sebentar lagi akan kami

kernukakan.

Tentang oftIr1g gila lalu sadar, pam sahabat kami merrgatakan,

bahwa bila masa sadamln itu memungkinkannya melaksanakan haji dan

terpenuhinln syamt-qBrat lainnSn, maka wajib haji, tapi jika fidak maka

tidak urajib.

Cabangt AqrSyafi'i dan

"Untuk sahnln haii

dislpratkan sadar ke[ka ihmm,

pada png lainnYa."

pam sahabat karrf merriatakan,

secam langsung oleh dirinln,

wr.rkuf, thawaf dan sa'i, tanPa

7 - Aslrsyirazi berkata: 'Adapun anak lrccil, maka

fdak wajibkan haii atasnya berrdasarkan khabar, rramun sah

darinSTa berdasarkan apa yang diriwa5ptkan dari Ibnu Abbas:

Bahwa seorirng wanita mengangkat seorang anak d"ti
sekedupnp 1t44;,r1 kepada Nabi 6), lalu berkah, 'Wahai

Rasulullah, apalGh (anak) ini mendapatkan haji?' Beliau pun

menjawab ,;f g:t d lYa, dan hgimu pahakl- Jika anak

ifu telah mumayyiz,lalu ihram dengan seizin walinya, maka

ihramnya sah- Tapi bila ia ihram tanpa seizinryla, maka ada

pandangan mengenai ini- Abu Ishaq mengabkan sah,

a sahn5Ta takbiratut ihram'shatatnp- Semerrtara

kebaqnkan sahabat kami mengatakan fidak sah, karena

dalam pelaksanaann5Ta memerlukan bia1n, sehirrgga fidak

sah tanpa seizin walinya, ini berbeda halnya dengan shalat-

Bila si anak belum mumayyiz, maka ibunf boteh berihram

atas namanya berdasar}an hadits Ibnu Abbas, dan boleh
juga a57ahn5p berdasarkan q!7as pada ibu- Namun fidak

diperbolehlon bagl saudaranln atau pamannya unfuk
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berihram atas nam.rnlra, karena mereka tidak memiliki
perwalian atas si anak kecil ifu- Bila dilakulmn ihram

, maka ia melakukan sendiri apa yang bisa
dilakukannya, dan apa yang fidak dapat dilakukanng;a maka
dilakukan oleh walinyra atas n.rm.rn!,a. Hal ini berdasarkan
apa lrang diriwayatkan Jabir, ia berkata, 'Kami berhaji
bersama Rasulullah S, turut serta pula bersama kami kaum
wanita dan anak-anak kecil, lalu kami bertalibi5nh atas
nama anak-anak dan melontar atas naflra merel<a-'
Diriwa5Tatkan juga dari LJmar, ia bertata, 'Kami pemah
berhaji bersama anak-anak kecil kami, lalu siapa di antara
mereka lang m.rmpu maka dia melontar sendiri, dan lrang
tdak mampu dilontarkan atas naman!,a-' Kemudian tOntang
bia5p (nafkah) dan tanggungan kaffanh, ada dua pendapat-
Pertama: Diwajibkan pada harta wali, karena dialah yang
memasukkannya ke dalam haji- Ke&ta: Diwaiibkan pada
harta si anak, karena ifu adalah keunjiban unfuk
kemaslahatannSn sehingga dibebankan' pada hartanga,
seperti upah pengajar.'

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas diriwaSntkan oleh Muslim, sedangkan hadits

Jabir dirirrra5ratkan oleh At-Tirmidzi dan lbnu Ma}rh dengan sanad 5nng
di dalamryp terdapat Asy'ats bin Sar,vqnr yang&dtn'ifl<anoletr banyak
orang dan drbiqabkan oleh sebagian merdn. At-Tirmidd bertota, 'Ifu
gharib, kami tdak mengetahuinSn kecrnfi dari tslur ini." Lafazh 

:r-},.it,
dengan lasnh pada miim dan fathah pe fu ', ddahh salah satu
macarn sekedup kaum wanita seperti rrahlra dA, (sekedup), haqla
saja tanpa pelana (sadeTdudukan), sedangkan ';s:yi[t adalah se&edup

kaum wanita yang berpelana dan udak berpelana- Pertanlnan q,anita ifu
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di dalam hadits Ibnu Abtas ini adalah ketika haji wada" tahun tiga belas

Hijriyah, sekitar tiga bulan sebelum wafatnya Nabi $'

Penieiasan hulium'

Asy-Syafi'i dan pam sahabat kami mengatakan, bahwa tidak

wajib haji atas anak kecil, namun sah dariqp dalam kedua bentukryn

itu, karena anak kecil png berumur sehari sama dengan png sudah

puber. Kemudian bila anakifu mwm5tyizlalu'ia berihram sendiri dengan

seizin walinya, maka ifu sah, tanpa ada perbedaan pendapat. Bila ia

berihram sendiri tanpa seizin unlinSn $"k^ anak kecil), maka ada dua

pandangan F g* masyhur- Pengamng telah menyebutkan dalil

keduanya, dimana salah safunya benar, dan ifu dikatakan oleh Abu

Itrsaq Al Marwazi, sernentara yang lainnlra tidak benar, dernihan png

dikatakan oleh mayoritas sahabat kami terdahulu sebagaimana yang

disebutkan oleh pengarang. Ini dinukl juga oleh Ibnu Ash€habbagh, Al

Baghawi dan yang lainnya, dan dib€narlon oleh pengarang'

Para sahabat kami mengatakan, bahura bila kami katakan sah,

maka hendaklah waliryn menghalalkannr bila melihatrSn sebagai

maslahat. Bila diihramkan oleh unlinln atas namanya, bila kami katakan

sah ihramnya anak kecil sendirian maka tidak dengan ihmmnya wali,

jika tidak, maka ada d116 pandangan l6ng masyhur, keduanya

dikemukakan oleh Al Mutaunlli dan png lainnya, dimana lnng lebih

shahih menurut Ar-Rafi'i adalah sah.

Sementam Al Baghawi menetapkan bahwa tidak sah ihramnya

wali atas nama si anak, baik ia sebagai ayahnya ataupun kakeknya.

Demikian juga yang ditehpkan oleh pengarang Asy-Sinmil. Al Qadhi

Abu Ath-Tharyib di dalam Ta'tiqmla pandangan dari Abu

Al Hasan bin Al Qaththan, bahwa ia berkata, "Tidak sah ihramnya anak

kecil yang mumaSryizyangdilal$kannya sendiri, karena ia tidak merniliki

maksud yang benar." Al Qadhi berkata, "lni salah, karena sesungguhnp
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si anak ifu memiliki maksud 5nng benar. Karena itutah shalat dan
puasanya sah, dan demikian juga haji."

Al Qadhi berkata, "Bila dikatakan: 'Telah kalian katakan, bahwa
arnk kecil tidak dapat mengeluarkan fitrahnga sendiri, namun di sini
lolian mernbolehkan. ihramnla sendiri, lalu apa bedanya?' Kami
katakan' Haji tidak dapat diwakilkan bila ada , sedangkan

fibah boleh diwakilkan sekalipun ada kernampuan unfuk metakukannga

sendiri, jadi keduanya berbeda. [-ain dari itu, bahura fitah dipegang oleh
wali, sedangkan ihram memerlukan izin urali, iadi kedrnnya sanna.'

Ini sernua berkenaan dengan anak kcil ynng sudah mqnmSyiz,

adapun anak kecil yang belum mtanaS4iz, para sahabat karni
mengatakan, bahwa ia boleh diihmmkan oleh walirlp atas narnanya.

Para sahabat kami juga mengatakan, bahura ifu sarna, baik rrnliqTa

sedang ihram atas nama dirinya atau atas narra orang lain, atau dalam

keadqan halal, dan baik ifu haji atas nann dirinya ataupun bukan. I-alu,

apakah diqpratkan hadimSn si anak dan men5nlsikan ihram itu? Ada
dua pandangan yang dikernukakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tharyib di
dahm Ta'liqnya, Ad-Darimi, fu-Rafi'i dan 3nr1g hinnya. Ar-Rafi'i
berkata, 'Yang lebih benar adalah tidak diqpratkan."

Al Qadhi dan Ad-Darimi mengatakan, "Bfu walirya di Baghdad

sernentara si anak di Kufah, lalu walinya hendak melaksarnkan ummh
untuk si anak yang berada di ternpafuip, maka tentang bolehnya hal ifu
ada dua pandangan:

Perbma: Tidak boleh. Karena bila,dilalarkan ilrrarn rnalo tdak
sah karern ketidak-hadirannln. Sebab bila dip€rbolehlon ihram atas

namanln dengan ketidak-hadirannga, rnaka dip€rboletikan iuga wulnrf di
Amfah atas namanya dengan ketidak-hadirannya di Arafah. I agi puh,
bila diihramkan atas namangra sernentara h tdak hadir dan fidak
mengetahui ihram ifu, boleh jadi dia mernbunuh biratang btrnran atau
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rndfirkan hal hfor yang temasuk larangan ihram, yang seandainln ia

sedang diihramkan rnalo ia akan menghindarinln'

Kdta, Boleh- Karena yang dimaksud adalah niatnya wali, dan

ini sah, lagi pda urati itu ada kendati si anak tidak ada (tidak hadir), tapi

dirnaknfikan b€(dasa*an apa yang tadi kami sebutkan, yaifu

dikhaunlirft4 terldinya hal+at yang dihrarg dalam ituam- Walhhu

abn{

c-abang, Adapun uEli yaqg kihram atas narna si anak, atau

rn€qdrfukanr{ra, nutka sangat berasarn pam sahabat kami

nug€nai ini. IrEyaa Atlah sagA akan menukil beberapa dari perkataan

merd<a yans b€lagam ihr" kernudian meringlrasrryn. Para sahabat karni

s€eat{at, ba}M,a a5Bh boleh berihram atas narnan!,a dan

m€ngirt*anrrya. Merdraiwa s€pakat, bahwa dalam hal ini kakek sarrn

derrgan alph kdika tdak adar{ra aFh. Yans dirnaksud dengan kakek

adalah alBtnala a1Bh. Adapun bila aphnlp ada, maka ada dtn cam,

dtonana lEg l€bih b€nil adahh tdak sah ihmmnlp dan izinngn lGkek,

kar€na ia fidak mernffifti perqn[nr bila ayahnlp ada. Dernikftrn yang

dfitciapl n oleh A*Darlmi, Al Bagtrauri, Al Mutaunlli dan yang lainqB.

Yans keduil Ada drn , dirnana yarrg kbih benar

adalah ini, dan Fns k€&Er[,a: sah, sebagairnarn ia meniadi seomng

muslim lor€na m€nd!ilfi kakdm;p sernentara aphnya rnasih ada

n rgr tenap dalam kdnrfrran. Pandangen ini menyelisihi Fng masyhur'

Adaprm pandargan madztrabadalah yarl(I pertarna- wallahu a'lam.

Al Mutamlli berkata, 'Pelbedaannya, bahura kakek

nsrgat(adl(an Ishm unfuk dirinla, hrlGn untuk si anak, dan si anak

rnengildtosB dahm kdslaman berdasa*an hukum bagian (parshl), dan

badan itu ada padarrya. Seaangkan ihram, kakek tidak berihram atas

natrra dfoirr1p, tapinrengalodkann!ts r.rrtuk si anak, iadi te*ait dengan
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perwalian, n unun ia tidak mernilih perwalian ifu selama alnhnlp si anak

rnasih hidup."

Ad-Darirni dan yang lainqp mengatikan, "Kakek dan

setemsnln ke atas stafusnSra seperti ayah manakala ayah tidak ada dan

tidak adanln kakek yang paling dekat kepadangn."

Adapun selain ayah dan kakek, rnaka mayoritas sahabat kami

mengatakan, bahwa bila ia merniliki perrrralian, pifu penerima wasiat

atau sebagai penanggung biaSnnln berdasarkan keputusan hakim, maka

ihramnya atas nama si anak adalah sah, juga izinnp unfuk ihmm bila si

anak telah munn5ryiz. Tapi bila ia tdak merniliki perwalian maka

menurut pardangan madzhab adalah fidak sah, baik dalam hal ini

dilakukan oleh ibu, saudara, panurn, sernua 'ashabah ataupun lnng
selain mereka. Berkenaan dengan ini ada lain Snng -*yh,rr,
bahwa saudam, paman dan sernua '6lnbat diperbolehkan rrnlaupun

tidak merniliki perwalian, dan karena mereka mernilih hak dalam

perndiharaan dan pendidikan.

Sernentam terkait dengan ibu, ada. dua' pendapat, Jumhur

mengatakan, yang juga merupakan rrndzhab, bahwa bila ia
tidak merniliki perwalian terhadap harta si anak, bila si anak masih

memiliki ayah atau kakek, rnaka ihmmnya atas nama si anak sama

dengan ihram saudaranya, sehingga fidak sah menunrt pendapat Snng
benar. Tapi bila ia merriliki perunlian, pkni misalrya ia sebagai

penerima wasiat, atau sebagai pdnanggung bia3lan1n berdasarkan

keputusan hakim, atau kami berpendapat dgrSan pendapat AI Isthakhri,

bahwa ia menangani harta setelah kakek, maka ihramrya (atas nama si

anak) adalah sah, demikian juga izirurya untuk itu.

Pendapat kedua: Ditetapkan sah scam mutlak, inilah 3ang
dipilih oleh pengarang dan segolongan atrli ihnu berdasarkan zhahimSn

hadib. Namun ini merupakan pendapat 5png lernah, karena di dalam

haditsryra tidak din5ptakan bahwa ibu tersebut berihram atas nama si
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anak Ada pandangan lain pada kami, bahwa penerima u,asiat dan

p€nargpng biap tidak sah mengihmmkan atas namanya, dan tdak

pula dalam m€ngizinkannln. Demikian sejumlah pendapat mengenai

penetapan wali: Pengarang Al hW, berkata, "Adapun unli gnng

berihram atas si anak dan yang merrgizinkan si anak gnng teJah

mrara54tiz, rnaka Staikh Abu Hami dan rna3/oritas sahabat lhrni

mengatakan, bahwa hal itu dibolehkan bagl alph dan kakek, karena

boleh menangani hartanya tanpa perunlian.

Adapun 'aslnbah selain keduanya, seperti saudaia, kepurakan,

paman,. dan sepupu, maka mereka merniliki hak penga$han s€rta

pengajaran dan perrdidikan si arnk, nalnun mereka tidak merniliki hak

unfuk menspnakan hdrtanlp kecuali berdasarkan wasiat ahu perunlian

png ditetapkan oleh keputusan hahm. Bila mereka mernihki hak

pq1lunaan hartanla, maka ihmm mereka atas nama si anak png
belum muna3yiz adalah *h.

Jika fidak, maka ada drn pandangan:

Pqhnn, Boleh, sebagaimara dibolehkan bagi merda r-urtuk

mengaiarinln dan mendidikryn s'erta mengeluarkan infak (biald untuk

itu dad hartanya. Adap:n pendapat 3Bng lebih benar, adalah mereka

fidak b€rhak atas hat itu, karena mereka tidak berhak

hartanSra, seperti hdqp orang lain. Ini berbeda dengan naflrah Oaaya)

trnfuk pendidikan dan pengaiamn, karena hal ifu haoyu sedikit sehfotgga

dapat ditolerir."

Adapun tentang ibu, bila kami mengatakan dengan pendapat Al

Isthaktri, bahura ia menangani hartarya setelah kakek, maka ia bot€h

kihram atas narnanSra dan boleh mengizinkannlp unfuk ifu- Tapi bila

kami mengahkan derrgan rnadzlrab Aslrqpfi'i; pitu bahwa b tdak

rrsrargani sendiri harta ifu, rnalo ia sarrn dengan saudarasaudaranga

dan sernr-ra 'ashabh.
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Pengarang Al Balnn berkata, 'Ini pendapat Abu Hamid dan

rrnynritas sahabat kami." Lcbih jauh ia mengatakan, 'Pengamng .,4/

Mulnddab mengatakan, bahwa boleh berihmm atas narrnrg,a

berrdasarkan hadits itu, dan aph juga boleh karerra dhiyaskan keeada

ibu- Sernerrtara Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, 'Di dalam haditsnya

frdak ada !,ang menunjukkan bahwa ia (sang ibu tersebut) berihram atas

rnma si anak. Kemungkinannln walinya }tang berihram atas namanya.

Adapun ditetapkannya ia mendapat pahala karena ia mernbawanya dan

mernbantu pengurusan pelaksanaan rnarnsik dan mernbiagrainya'-"

Dernikian perkataan pengarang Al &Wn.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5;yib mengatakan di dalam Ta'liqrrya,

'Abu Ishaq Al Marwazi dan Al Qadhi Abu Hamid di dalam Janiznw
mengatakan, bahwa ayah dan kak€k, ayahn5p a1ph, boleh berihram

abs narnarryra, demikian juga ibu dan ibunya ibu, karerra pelahimn

terhadapnya adalah hahkat-"

Abu Ath-Thayyib berkata, "S!,aikh Abu Flami mensptakan,

bahwa itu dibolehkan bagi aphnya dan lCIkelmya, a5ah dari agBhnya,

serta yang diwasiati oleh keduan5ra, adapr.n tentang saudara, anak, dan

sepupu ada dua pandangan. Sedanghan ibu, jika lorni katalon dengan

pendapat Al Isthakhri, maka ia seperti halnp ayah, jika tdak, rnaka

s€e€rti halnya paman dan saudara." Dernikian palotaan Abu Atlr
Tha!,yib- Al Mahamili, Ibnu Ash-Shabbagh, malorihs ularna Imk dan

p€qlararg Al 'Uddah mengatakan apa yang dikernukakan oleh

per{Frar1g Al hSnn dari'Syai}rh Abu Hamid dan rnayoritas satnb;
lorni-

Semerrtara Ad-Darimi memjil>l<an sahnya ihramnya sang ibu

uaahupun la fidak menangani urusan harhnya- Al Muhu,alli Mata,
'A!,ah dan kakek -ketika tidak adaqTa a5nh- boleh mengihramkan dan

menrberikan izin bagi si anak Snng sudah mum54iz, narnun hal ini tdak

568 ff I uoi^u'SyoahAl Mrtadz&ab



boleh bagi ibu menurut mayoritas sahabat kami, kecuali Al Isthakhri

yang membolehkannya

Adapun saudara-iaudara dan para paman, bila mereka tidak

mengums hartanya berdasarkan wasiat atau izin hakim, maka mereka

tidak boleh mengihmmkan menurut pendapat yang benar, dan menurut

pendapat lain boleh, karena mereka berhak mengasuh dan mengurus

berbagai kemaslahatan si anak serta menghukumnya bila si anak

melakukan sesuafu yang perlu dihukum, dan mengajarinya tentang

bersuci dan shalat."

Lebih jauh ia mengatakan, "Adapun penerima wasiat dan

.pengums, para sahabat kami dari ulama Irak melrrbolehkan keduanSn

qnfuk beriharam atas namanya seperti halnya mengurusi hartanya-

Sementara para sahabat kami dari kalangan ulama Khurasan

mengatakan, bahwa keduanya tidak boleh melakukan ifu, karena

keduanya tidak memiliki perwalian atas diri si anak, sedangkan ihmm

adalah akad atas dirin5n yang memberlakukan hukum-hukumn5ra seperti

halqn nikah." Demikian perkataan Al Mutawalli.

Al Baghawi berkata, "Ayah dan kakek boleh berihmm atas

narnanya. Sernentam mengenai penerima wasiat dan pengurus ada dua

pandangan: Pertama sah, dan kedua tidak sah." Alasannya telah

dikernukakan di dalam perkataan Al Mutawalli.

Ar-Rafi'i berkata, "Wali yang mengihramkann5n atau

mengizinkannya adalah ayah, begifu juga kakek dan seterusnya ke atas

manakala tidak ada ayah, tapi bila ayahnya ada, maka tidak boleh

menurut pendapat yang benar. Ada juga pandangan lain yang

mernbolehkan

Adapun tentang penerima wasiat dan pengurus ada dua

pendapat, dimana orang-orang Irak membolehkan, sementam 5nng

lainnya mengatakan dua pandangan dalam hal ini, dimana yang lebih

mjibnyamenurut Imam Al Haramain adalah dilarang (fidak boleh).
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Sementara mengenai saudara dan paman juga ada dua
pandangan, dimana yang lebih shahih adarah dirarang (tdak b"l"h).
Tentang ibu juga ada dua pendapat, salah safun5ra menetapkan boleh,
dan ini yang lebih benar, serta dinyatakan oleh mayoritas, bahwa ifu
berdasarkan perwaliannya terhadap harta. Maka berdasarkan pendapat
Al Isthakhri, ibu hendaknya menangani hartarya sebelum ihram.
Sementara berdasarkan pendapat Jumhur: ibu yang tidak menangani
urusan hartanya, maka fidak boleh menangani urusan ihramnya."
Demikian perkataan Ar-Rafi'i.

Ar-Ruyani berkata, "Bila agnh mengizinkan bagl lrang berihram
atas nama si anak, maka tentang keabsahannp ada dua pandangan."
Namun ia tidak menjelaskan rnana 57ang lebih benar. yang lebih benar
itu adalah sah, demikian yang ditetapkan oleh Ad-Darimi dan 37ang
lainnya, sebagaimana sahnya ayah mewakilkan dalam sernu.r benttrk
tindakan yang terkait dengan anak. Mereka juga sepakat, bila wali
mengihramkannya, kemudian menyerahkannlra k"pada orang !/ang
menghadiri haji, maka ifu juga sah. Dernikian perkataan para sahabat
kami mengenai wali yang berihram atas narna si anak grang bdum
munajyb dan mengizinkan bagi yang.telah mum5ryiz

Intinya, bolehnyra hal itu bagi ayah, dernikian juga basl kakek bila
tidak ada ayah namun tidak boleh bila aphnla ada, dernikian menurut
madzhab.

Madzhab juga membolehkannSn bagi penerirna wasiat dan
pengunrs, dan melarang bagr ibu, saudara, parum dan sernua ,rehabh

bila mereka tidak menerima wasiat dan tidak pula mendapat izin dari
hakim dalam mengurus harta si anak.

Anda juga bisa , bahwa dalam hal ini ada lirna
pandangan:

Pertama: Tidak boleh kcuali bus, a!.h dan kakek bira aph
tidak ada.
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Kedua, Boleh bagi ayah dan kakek baik ketika tidak adanya

ayah maupun dengan keberadaannya.

Kefiga:Boleh bagi keduanya dan bagi ibu.

Keempatz Boleh bagi mereka, saudara-saudara dan semua

ashafuh.

Kelima, dan ini 5nng lebih shahih: Boleh bagi ayah, kakek bila

tidak ada ayah, penerima wasiat, dan pengurus, dan tidak boleh bagi

selain mereka. Wallahu a'lam.

Cabangt Sgaikfi Abu Hamid dan para sahabat kami

, "Sifat ih--ttyu wali atas nama si anak adalah bemiat

menjadikannln berihram, maka dengan begitu si anak menjadi

berihram."

Al Qatthi Abu Ath-Tha1ryib berkata, "Yaitu meniatkan itu

untukngla, dan mengatakan, 'Aku mengakadkan (bemiat melakukan)

ihram.' Maka dengan dernikian si anak menjadi berihram, sebagaimana

bila mengakadkan nikah unfulm3n, maka ia menikah dengan ifu."

Ad-Darimi berkata, "Meniatkan bahwa ia mengihramkannya

atau mengakadkari itu untuknya atau menjadikannya berihram."

P"ngarang Al 'Uddah berkata, "Cara ihramnya wali atas

namanlra adalah mernbayangkan di benaknya bahwa dia mengakadkan

itram unfuknlra dan menjadikannya berihram, maka dia meniatkannya

di dalam dirin5a."

Cabang: Yang benar tentang hakikat anak yang muma5tyiz,

yaifu yang telah mengerti isi perkataan, bagus dalam menjawab,

menraksudkan perkataan, dan sebagainya. Jadi tidak ditetapkan dengan
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usia tertenfu, tapi hal itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan dalam
kernampuan memahami . Wallahu a'lam.

Cabang' Para sahabat kami mengatakan, bahwa manakala si

anak ihram dengan ihramnya sendiri atau ihram walinya.atas namanga,
maka dia melakukan sendiri apa yang mampu dilakukannya, sedangkan
yang tidak mampu dilakukan si anak maka dilakukan oleh walinya.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib mengatakan di dalam Ta'liqnya,,,S'
anak dimandikan oleh walinya ketika hendak ihram, membebaskannlp
dari pakaian berjahit, dan mengenakan kain padanya, 

"orban 
dan sandal

bila ia hendak berjalan, dipakaikan wanrangian dan dibersihkannya serta
melakukan apa yang biasa dilakukan orang ihram. Kemudian ihram atau
diihmmkan atas namanya sebagaimana rincian yang lalu."

Para sahabat kami mengatakan, bahwa diwajibkan atas ruali agar

.menjauhkannya dari apa yang dijauhi oleh orang llang ihram. Jika si
anak mampu melakukan thawaf sendiri maka diajarkan itu kepadanln
lalu ia thawaf sendiri, tapi bila fidak, maka dithawafkan sebagaimarn

5nng ins!,a Allah akan kami jelaskan di dalam masalah-masalah thawaf
pada bab sifat haji. sa'i juga demikian seperti halnp thaunf. Bila si anak
belum muma5yrb, maka wali shalat dua raka'at thauaf atas narrnnya,
tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini. Dernikian lrang dingratakan
oleh S5nikh Abu Hamid di dalam Ta'liqnya, Ad-Darimi dan para
sahabat karni, serta yang dinukil oleh Abu Harnid dari nash Asyslpfi'i
d! dalam Al Imla'.

Bila si anak sudah mwnaS/yiz, maka diperintahkan merakukan
shalat dua mka'at tersebut sehingga ia melakukannya sendiri. Demikian
pandangan madzhab, dan demikian yang ditetapkan oleh syailrh Abu
Hamid, Ad-Darimi dan Al Bandaniji. Disyaratkan si anak hadir di
Arafah, tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini, baik si anak sudah
murmSryiz maupun belum, dan tidak cukup han5n dengan kehadiran
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unli atas naman!,a. B€gifu juga hendaknya si anak hadir di Muzdalifah,

Masy'ar Al Hamm, Mina, dan sernua tempat perhentian, karena selnu:I

ifu mernungkinlcan dihkulon si anak.

Para sahabat karni mengatakan, bahwa wali harus

kehadirannya di Arafah antara malam dan siarg, bih

tidak menggabungfun antara rnalam dan siang, atau tidak menginap di

Muzdalifah atau tidak menginap pada rnalam-malam Mina, sernenhra

kami mefigatakan uraiibqn &m cretlarrr hal itu selnuer, rnaka diu,a$blGn

mernbalnr hm dan harta qnali, tanpa ada perbedaan pendapat dalam

h4l ini. Dernikftm yang dinyahkan oleh Ad-Darimi dan png hinnya,

karena kekefin5n dari urali- Ini berbeda dengan apa l1arlg ktsya A[ah

akan karni kernukalon mengenai fidt/uh karena pelanggaran lEng

dilalnrtran oleh si arnk mernrnrt salah safu dari dua pendapat-

' Pam sahabat l<ami itrya , "Adapun bih si anak

rnampu mdontar, rnale urali menyuruhryn unfuk melontar, tapi bila

tdalq maka dilontarlon atas namanlra oleh omng lprrg fidak

mernpgn3ni keuaiiban melontar.' Para sahabat lGrni nrengatakan,

bahwa diann*an mdetaldnn k6ihl di tangan si anah kernudian

menrbimbing taqlanqB dan mdontarkan kerihl, iika tdak, rnaka urafi

mengarnbil k€dldl ifu dari tangan si anak kernudian melontarkannln, dan

boleh iuga tanpa meletatrkannp di tangan si anak terlebih dahulu,

mdainlran unli langsns mdontarkannlp-

Adapun bih u,a[ m€mpunyai keurajiban melontar atas rnrna

dirinla, hlu bila ia mdontar dan meniatkannlra unfuk dirinla, atau

mernudaklmnn5Ta (tanpa menetaplrannya) rnalo lontamn itu berlaku atas

nanr.r dirinlp-

AtGn tetapi bih meniatkannya atas r6ma si arnk, rnaka ada dtn

pandangan png dikenrulnkan ol€h Al Baghawi;

Pqhnn B€rlaku atas.nama si anak, karena ia meniat*an itu'
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Kdua, dan ini yang ditetaptan oleh Al Bandaniii dan Al
Mutawalli: Berlaku atas nama si wali dan tdak atas nama si anak,
karena landasan haji adalah fidak boleh mendermakan selarrn ada
kewajiban, bila didermakan maka meniadi penufup karajiban bukan
sebagai derma.

Al Mutawalli berkata, "Pertedaan antara ifu dengan thauraf, bila
wali membawa si anak dan thawaf dengan , menurut salah
satu dari dua pendapat, bahwa benfuknya adarah th.unf, lnifu
pengelilingan yang didapati oleh si anak, ini Meda dengan melontar.
contohnya di dalam thawaf, yaifu u/ali thau/af tanpa mernbawa si arnk,
dan ia meniatkan atas nama si anak, malta hal ifu berlaku atas narna si
anak, tanpa ada perbedaan pendapat."

Ar-Ruyani dan yang lainrqn mengatakan, .Bild u,a[
menaikkannya ke atas funggangan, !,ang nraffr si anak belum
muma5tyiz,lalu dibawakan ttnu,af dengan ifu, rnaka itu fidak sah, k@rali
bila wali ifu sebagai pengendali atau penuntut (funggangan tersebtrt)."
Mereka menetapkannya dengan yang belum mtataSryiz, karena anak
5nng sudah mumag4iz bila menunggang tunggangan dan melalarkan
thawaf di atasnya, maka ifu sah, tanpa ada p€rbedaan pendapat, karena
perbuatan ifu dinisbatkan kepadanlp sehingga menyerrrpai yang $dah
baligh. Watlahu alam.

Cabang: Nafkah si anak di dalam perialarnnnya
darinya sekadar dengan nafkahnSTa di saat hadir (fidak dalam periahrnn),
png dibebankan kepada harta si anak-

Adapun tentang kelebihan 57ang disebabkan p€dalanan, rnaka
ada perbedaan pendapat. Pengarang, Al eadhi Abu Ath-Thayyib di
dalam sebagian kitabnya, pengarcng Asystpmit, p€ngarang At-TaMdd
Asysyasyi dan yang lainnya menceritakanngTa sebagai dm pendapat.
Keduanya juga dikemukakan oleh sSailr*r Abu Hamid, Al Mahamili, Al
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Bandaniji, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Ta'liqnya, Al Mutawalli

dan yang hinnya menladi dua pandangan. Pengarang telah

men@rlkan dalil keduanSa. Abu Hamid, Al Mahamili, Al Mutawalli dan

Fng hinq,a mengabkan, bahwa y'ang dicata&an di dalam Al Imla'

tehh dikehrarkan, dan para sahabat kami sepakat bahwa yang benar

adalah u,aiibqra itu pada harta wali, sedang pendapat kedua wajib pada

harta si anak

Berdasarkan ini, bila. si anak' mdalnrkan ihram tanpa seizinnya

dan karni .merrrbenar*annya rnaka ia menghalalkannya, jika ia tidak

nraamf<annp rnaka dinafl<ahi dari harta urali.

Dernikhn sernr,a sahabat kami menyebutkan masalah ini, dan

p€r{FrarB tidak merryebulkan bahwa kedua pendapat ini khusus

berkenaan dengan biaya tambatran 5nng melebihi nafkah hadimya

(k€fika tdak dalam p€rralanan), dan tdak ada perbedaan dalam hal itu.

qlailfi Abu Flamirt dan SBng lainnlp telah menukil kesepakatan

&esarnaan pendapao dahm hal ini, dan sealon-akan pengarang tidak

meq,inggt ngnya l(ar.e!,ta sdah orlnrp jelas- Perbedaannya dengan

perrytar modal, bila ira ueeersian dengan seizin si pemilik, dan kami

rnensatalGn waiibrgp naftah (blald itu pada harta modal, maka wajib

mencalqp setntfit natkah (pernbialfaan) menunrt safu pendapat, karena

pernutar npdal di dahm perlrlanannya tidak melakukan sebagian

pekerlDnrya }Eng blasa dilakukannp di saat hadir (tidak dalam

pqFlanan), maka ihr berlaku Padanp, berbeda halnya dengan si anak,

karena kernaslahatan ry itu khr-rsus bagrtyu-

Adapun perkataan p€ngarang mengenai alasan pendapat kedua:

balnm itu dnffaiibltan pada ]Erta si anak, karena hal itu diwajibkan untuk

kerraslatntannya, sehingga dibebankan pada hartanya, seperti halnya

Ulaya pensaFran. Ini perdapat faang dipilihnya berdasarkan pendapat

Fng l€bih bernr, bahrra biap pengajamn dibebankan pada harta si

anak saara mutlak Dan telah dikernukakan pada pendahuluan syarah
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ini, di awal pembahasan tentang shalat, pandangan png menyebutkan

bahwa biaya belajamya untuk apa yang tidak ditetapkan setelah baligh

selain Al Faatihah, kewajiban-ke'u.rajiban dan sebagainSTa, dibebankan

pada harta wali. Maka pendapat yang lebih benar adalah dibebankannya

nafkah haji kepada harta wali, dan dibebankannya upah mempela}ui

sesuatu yang tidak wajib kepada harta si anak.

Perbedaannya, karena kemaslahatan belajar sebagai sesuahr

yang esensial (mutlak perlu), bila wali tidak menetapkannya ketika si

anak masih kecil, maka si anak perlu memperolehnp setelah balig,

berbeda halnya dengan haji. Syaikh Abu Hamid berkata, "Dan karena

biaya pengajaran biasanya hanya sedikit, tidak sampai menrbebani harta

si anak, berbeda halnya dengan haji." Wallahu a'lam.

Cabang' Al Mutawalli berkata, "Wali fidak boleh menyerahkan

nafkah kepada si anak, tapi bila si anak bersarnan5p rnaka ia hanrs

menafkahinya, dan bila si anak tidak bersarnanya, rnaka hendakq;a

menyemhkan harta ifu kepada ibu si anak agar sang ibu 3nng

menafkahinln. Bila wali menyerahkannln kepada si anak -jika harta itu

dari harta wali-, maka tidak ada yang mernperrnasaUnonntn, tapi bila

ifu dari harta si anak sendiri, maka wali menanggungnya karena

kelalaiannja - Wallahu a'lam."

Cabang, Telah dikemukakan pada pernbahasan haji anak kecil,

bahwa vrnli wajib melarang si anak dari melakukan hat-hal Snng dilarang

dalam ihmm, lalu bila si anak mengenakan wamngian atau

mengenakan pakaian karena lupa, maka ditetapkan tidak ada ftfuan

atasnya. Bila melakukannya dengan sengaja, para sahabat l<ami

mengatakan, bahwa itu didasarkan pada dua pendapat yang nrasyhur di

dalam pembahasan tentang pelanggamn, apakah kesengajaan anak

kecil dianggap sebagai kesengajaan atau kesalahan (kefidak- sengajaanp
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Pendapat lprrg l€bih klar, bahwa itu dianggap sebagai

kesengalaan. Bila kami mengatakan bahwa itu kesahhan (k€trdak

sengalaan), rnaln fidak ada kamiiban fulwh, iika tdalq rnaka uajib

ffiwn-

Irnam Al Hamrnain berkah, "Dernikian png ditehpkan oleh

para ularna penelifi, karena kesengafitannl,a di dalarn ibadalHbadah

sama dengan kesengapan anak Fng strdah baligh. IGrena ifu, bih ia

sengaja berbicara di dalam shahtrya, sengaia rnakan saat berpuam,

maka ibadah itu batal."

Ad-Darimi merg€rnukakan perdapat Iain yang aneh, yaitu bila si

anak terrnasuk orang png meniknrati pernakaian wewangian dan

pakaian, rnaka wajib fidlah, bpi bila tdak rnaka tidak uraiib. Bila si anak

menculnrr'--b,rt, atau mernotong hiru, atau mernbr.rnuh binatang

buruan dengan sengaia, sernentara kami merrgatalon bahwa sengaia

dan lupanln metalulan perbrntar'perhntan ini adalah sarra, 1aifu

pandangan madzhab, rnaka vrafrb ffitph,jilo tdak, rnaka sama seperti

penrakaian wannngian dan pengenaan pat{aian.

Kefika diwajibkannp fuh, apakah itu dari harh si arnk

ataukah dari harta unli? Ada dtn pendapat yang masr,Thur dalam hal ini

png dikernukakan oleh Al @dhi Abu Ath-Thayyib, Al Mahamili, Ibnu

Ash-shabbagh, Al Baghawi, Al Mutauralli dan y'ang lainq;a sebagai dua

pendapat. Keduanp juga dikerrukakan oleh Syail.h Abu Hamid, AI

Bandaniji dan png lainnya sebagai dua pandangan.

Dalil adahh apa lnng telah dikemukakan dalam

rnasalah naftah. Dan mereka sepakat, bahwa 37ang lebih bernr, hal ifu

dibebankan pada harh wali, dan ini iuga merupakan madzhab Malik.

Abu Hamid, Al Qadhi Abu AtlrThayyib, Al Bandaniii dan png
lainnya mengatakan, bahun perdapat ini yang dicatatkan di dalam /4/

Imla'.
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Abu Ath-Thalryib berkata, "Pendapat kedua, bahwa ifu
dibebankan pada harta si anak. Ini yang dicatatkan di dalam pendapat

lama."

Abu Hamid mengemukakannSn sebagai pandangan yang

dikeluarkan, sedangkan Al Mahamili mengatakan di dalam Al Majmu',

"Nash di dalam N Imla', bahura itu dibebankan pada harta si anak,

sedangkan di dalam Al (Jmm, bahwa ifu dibebankan pada harta wali.

Wallahu a'lam."

Kedua pendapat ini dalam kasus bila si anak ihmm dengan seizin

walinya. Tapi bila si anak ihmm tanpa seizinn5n, sernentam kami

mensahkannya, maka fidph itu dibebankan pada harta si anak, tanpa

ada perbedaan pendapat dalam hal ini, sebagaimana bila ia merusakkan

sesuatu milik orang lain.-Demikian yang dinyatakan oleh Al Mutawalli

dan yang lainnya.

Ad-Darimi dan fu-Rafi'i mengernukakan pandangan lain pada

pokok masalah ini, bahwa bila wali ifu adalah ayahnSn atau kakeknya,

maka fidwh itu dibebankan pada harta si anak. Tapi bila walinSn selain

mereka berdua, maka dibebankan pada hartanya (harta wali). Ad-Darimi

berkata, "Pandangan ini dikatakan hnu Al Qaththan mengenai setiap

fidph yang wajib dibaprkan karena perbuatan si anak. Ini ganiil lagi

lemah, -wallahu a'lam."
a

Manakala karni mengatakan, bahwa fidtnh ifu dibebankan

kepada wali, maka ifu seperti fidtnh yang wajib atas anak yang sudah

baligh karena perbuatanryn sendiri. Bila fidt/ah ihr berupa puasa atau

lainnya, maka ia melakukannya sendiri dan ifu sah: Karena ifu kami

katakan, bahwa fidlnh itu dibebankan kepada harta si anak. Jika itu

telah ditetapkan urutannya maka seperti laffamh (tebusan)

pembunuhan, dan bila ifu fidtahpilihan antara Puas dan lainnya, lalu si

anak memilih puasa, apakah sah ia melakukannln dalam kondisi

sebagai anak kecil? Mengerrai ini ada dua pandangan yang masyhur
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yang dikemukakan oleh Al Qadhi Abu AttrThayyib di dalam TaIiqnya,

Al Mutawalli dan yang lainnya berdasarkan perbedaan yang insya Allah

akan karni kernukakan di dalam pernbahasan tentang qadha' haji yang

rusak yang dilakukan ketika masih kecil, dimana pendapat yang lebih

benar adalah sah. Abu Ath-Tha!ryib dan Ad-Darimi mengatakanl yang

juga merupakan pendapat Al Qadhi Abu Hamid dan Al Marwarudzi,

"Karena ptrasanya anak kecil adalah sah-"

Pendapat yang kedua: Tidak sah, karena hal itu menjadi

kalajiban, sedangkan anak kecil tidak berhku karajiban atasnya.

Ad-Darimi berkata, "Pandangan ini adalah pendapat lbnu Al

Marzuban." Bila dalam fidyah pilihan wali hendak menebus atas

natnanlra dengan harta, maka itu tidak sah, karena ia tidak berhak

menenh.rkan, maka fidak boleh menggunal6n harta unfuk itu. Demikian

png ditetapkan oleh Jama'ah, selnenara Al Mutaunlli mengisyaratkan

pe,rtedaan dalam hal ini, lalu ia mengatakan, 'Tidak boleh menumt

madzhab."

Cabang, Bila wali mernakaikan w€urdl{Iian pada si anak, atau

mengenakan paloian padanya, atau menorlnrr mmbuhrya atau

mernotong kukunln, bila bukan karena kebufuhan si anak, maka fidwh

ifu dibebankan pada harta wali, tdak ada perbedaan pendapat

mengenai ini. Dernikian juga bila si anak dipakaikan wa*angian oleh

orang lain, maka fidy/ah ifu dibebankan padd orang lain tersebut, tidak

ada perbedaan dalam hal ini. Dernikian yang dinyatakan oleh

Al Baghawi dan 1ang lainnya.

Lalu, apakah si anak menj'adi ialan dalam hal ini? Ada dua

pandangan Fng diketmukakan oleh Al Baghawi dan 1nng lainnya. Jika

l6mi l6tal<an fidak, maka fidak boleh dituntutlon kepada harta si anak,

iika tidak, maka dituntutkan dan dikenrbalikan kepada orang lain
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tersebut atau wali ifu ketika sudah memungkinkan atau di tempat

pengambilan darinya.

Pendapat yang lebih benar, bahwa ia tidak menjadi jalan. Bila

wali melakukan ifu karena kebutuhan dan untuk kemaslahatan si arnk,

maka ada perbedaan pendapat. Pendapat pertama menetapkan bahwa

itu dibebankan pada harta wali, karena dialah yang melakukannln-

Pendapat kedua, ini yang lebih benar, dan ini yang ditetapkan oleh Al

Baghawi dan yang lainnya, bahwa ifu sanna dengan si anak .
melakukannya sendiri, maka ia termasuk yang diunjibkan fidtnh

atasnya, yang menurut kedua pendapat yang lalu: pendapat png lebih

benar: wali, dan pendapat kedua: si anak. Wallahu aIam.

Bila wali mengalihkannya kepada p€ngenaan wannngian, rnaka

fi$ntrnyadibebankan kepada harta wali, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Demikian 1nng dinlntalon oleh Ad-Darimi dan lnng
lainnya. Ad-Darimi dan yang luinnF mengatakan, "Bfu urali

membekalinya untuk haji, maka fidtnh itu dibebankan kepada harta

wali. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini."

Cabangr Al Mutawalli berkata, "Bila si a:mikber-fr,nnttu'atalu

qimn, mal<a hukum dam bnatfu' dan dam qimn adalah hukum frdph
karena melakukan pelanggamn. Mengenai kedua hal ini ada perbedaan

pendapat yang lalu karena keberadaan makna lnng terdapat di

dalamnya."

Cabangr Bila si anak bersetubuh di dalam ihramryn karena

lupa atqu sengaja, sementara kami mengatakan bahwa kesengajaan

adalah keterkesalahan (ketidak-sengajaaan), maka tentang kerusakan

hajinya ada dua pendapat yang masyhur berkenaan dengan anak 1nng

baligh apabila ia bersetubuh karena lupa.
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Pendapat yang lebih benar adalah tidak merusak hajinya, dan

pendapat kedua merusaknya. Bila ia bersefubuh dengan sengaja,

sementam kami mengatakan bahwa kesengajaannya adalah

kesengajaan, maka hajinya rusak, tidak ada perbedaan pendapat dalam

halini.

Lalu, bila hajinya rusak, apakah ia wajib mengqadha'nya? Ada

dua pendapat yang masyhur mengenai ini, keduanya dikemukakan oleh

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Ta'lignya sebagai dua pandangan.

' Yung mashur dua pendapat, dimana yang lebih benar adalaht

wajib. Mereka sepakat mensahkannya, dan di antara yang

mensahkannya adalah Al Mahamili, Al Baghawi, Al Mutawalli, Ar-Raf i

dan yang lainnya, karena itu adalah umrah yang sah, maka wajib

diqadha' bila ia merusaknya, sebagaimana haji tathawwu' yang

dilakukan oleh anak yang sudah baligh.

Pendapat png kedua: tidak wajib, karena ia tidak berka,vajiban

melaksanakan kavajiban haji. Jika kami mengatakan wajib

mengqadha', apakah sah dilaksanakan di wakfu kecil? Ada perbedaan

pendapat lnng masgrhur mengenai ini, pengarang pada bab

pelanggaran-pelanggaran ihram, Al Baghawi dan sejumlah lainnya

mengernukakannya sebagai dua pendapat. Dikernukakan juga oleh

Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, Al Bandaniji, Al

Mahamili dan Jumhur sebagai dua pandangan, dimana yrang lebih benar

menurut kesepakatan para sahabat kami, bahwa ifu sah.

Di antara yang mensahkannya adalah S!/aikh Abu Hamid, Al

Mahamili, pengarang AsgrSSnmil, fu-Raf i dan yang lainnya. Syaikh

Abu Hamid dan AI Bandaniji mengatakan, "lfulah yang dicatatkan.

Karena bila masa kecil itu layak unfuk melaksanakan keurajiban atas

anak kecil dalam hal ini, maka layak juga untuk dinlntakan sah."

Pendapat kedua: tidak sah, karena masa kecil bulon saat unfuk

melaksanakan karrajiban-kewajiban.
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Berdasarkan ini, para sahabat kami mengatakan, bahua bila si

anak baligh maka dilihat haji yang dirusaknln. Jika seandainlp haji ihr

terbebas dari hal yang merusaknya bisa mencukupinlp dari haji Islam,

yaitu si anak baligh sebelum habisnya wukuf, maka qadha'nya atas haji

Islam. Dan bila haji itu tidak mencukupi (dari haii Islam) sekalipun

terbebas dari hal yang merusaknya, pitu si anak baligh setelah wukuf,

maka qadha'nya bukan atas haji Islam, melainkan ia harus menuhi hgi
haji Islam, kemudian mengqadha'.

Bila terlebih dahulu meniatkan qadha', maka pelaksanaan itu
sebagai haji Islam, tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini

sebagaimana yang insya Allah akan kami ielaslon nanti- Dernikian

perincian yang disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid, Al @dhi Abu ASF

Thayyib, Al Mahamili dan semua sahabat karni, dan fidak ada

perbedaan dalam hal ini.

Abu Hamid dan Al Mahamili di dalam Al Majmu' nrengatakan,

"lni adalah asal untuk setiap haji png nrsak apabila diq3dha', apakah

itu menjadi pelaksanaan atas haji Islam?" Mengenai itu perincfunqn
adalah yang tadi telah dikemukakan.

Para sahabat kami mengatakan,bahraa bila lorni mernbolehkan

qadha' dengan harta si anak, lalu ia melakukannla lalu baligh sebdwn

wukuf, maka ia beralih kepada haji Islam dan ia tnrus mengqdha'-
Para sahabat kami juga mengatakan, bahwa bila haji anak kedl rusak"

sementara kami mengatakan wajib qadha', maka diuraiibkan bffanh
yaitu seekor unta. Tapi bila kami tidak marajibkan qadha', maka

tentang unta itu ada dua pandangan, dirnana yang lebih b€nar adahh

wajib. Demikian yang ditetapkan oleh Stnil& Abu Hamid Al Isfarafif
dan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Ta'liqmad<a, s€trta peqgarang

Asy-Syamil dan yang lainnya. Al Mahamili dan pengarang Aqr-Sgntt
menukil kesepakatan (kesamaan pendapat)atas hal ifu.
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I.ahr, bila diuraiibl<an unh, apakah dibebankan kepada harta

ulaE? Bih kami maraiibkan qadha', rnaka apakah biaya qadha' itu

dibebanlon k€eada harta urali'atau harta si anak? Mengenai ini ada

perb€daan perdapat seeerti halrya mengenai unta tadi. Demikian yang

drrylataftan oteh M-Darimi dan lnng lainnya. Pengarang telah

merryenrilran cabang ini pada bab pelanggaran-pelanggaran ihrarn,

sernentara para sahabat kami menyebutkannya di sini, maka saya

bahua menyebutkannlp di sini adalah lebih tepat, karena

dua ahsan, laihr se$ai daryan Jumhur, dan bersegera kepada

kebaikr Wahhu a'bnt

Cabang, Al Muhuldh berkata, 'Bila si anak berpuasa di bulan

Banadlran htru h mdalarkan sntu persaubuhan di dalamnya maka

rn.rc'4ts nrsalr' Dan karni , bahura persefubuhannya di

dahrn hqfr derlgan sergaF rn€ilJefibkan ffitmh, rnaka tentang wajibnya

lafud, p€rs€ftfuhan di dahm pu.Ea ada dua pandangan. Pertama:

unfrb, s*agaforEna wafbrryB rnernbalpr unta karena merusak haji.

IftfiE td* uxafib.

Cabang, Al @tri Abu Aft-Thayyib di dalam Taliqnya dan

A*kimi , "Bh urafr tdah berniat melakukan ihram unhrk

si arEk, hlu h mdeunti miqat dengann!,a tapi belum melakukannya,

kermrd&m ae rndalokannf s€tdah itu, maka ada dua pendapat:

Pertarn4 vafib fifi,nh pada ttarh wali saja, karena bila ia

melqidi mht sddah bernraksd melakukan manasik namun tidak

beri[ran rrnka vafrb fApn atasn]a, rnala dernikian juga di sini. lagi
pd4 biila b mebhrkan ihrarn unfuk si anak, lalu ia meler,vatkan haji,

rr*a aimfl*on frdtBh pada harb u,ali.
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Kedua, tidak wajib fidyah, baik pada harta wali maupurl harta si

anak. Adapun wali, karena ia tidak berihmm dan tidak hendak berihram,

sedangkan si anak, karena ia tidak merrnksudkan ihram."

Cabang, Ar-Rafi'i berkata, "Hukum orang gila sarna dengan

hukum anak kecil yang belum mwrmSyiz dalam s€rrnrir hal yang telah

disinggung.

Lebih jauh ia mengatakan, "Jika u,ali b€rargl{at bersarna orang

gila setelah berlakunya karrajiban haji atasnya, dan ia mernbiayai orang

gila itu dari hartan5n, maka perlu dilihat kernbali, bih orang gila itu tidak

sadar (sernbuh dari SrLr,lta) hinggu berlah-rqn urukuf, maka uali
menanggung tambahan biaya perialarnn, dan bila omng gila ifu sadar,

lalu ihram dan haji, rnal<a u,ali fidak menan(Nn-ql, karena ia telah

melaksanakan kewajibanryn. DqBmtkan kesadaran omng gila k€tile
ihram, wukuf, tharrraf dan sa'i, dan para sahabat lorni fidak

mernperrnasalahkan unfuk kondisi berculnrr."

Lebih jauh ia mengatakan, 'lJkuran statusry;a sebagai ibadah

adalah disyaratkanryra kesadaran di dalamnya seperti ruln n-rulon

lainnya. " Demikian perkataan Ar-Bafi'i.

Ia juga mengatakan, "Sebelum k€gilaan ini ia seperti anak kecil

yang belum muma54/iz, diihramkan oleh walin5p-" Ia juga mengatakan,

"Mengenai ini ada pandangan lain 5nng lernah, yaifu fidak boleh

diihramkan atas namanya, karena ia tidak terrrnsuk yang berkarajiban

melaksanakan ibadah."

Penjelasan tentang perbedaan pandangan tentang sahnp ihmm

wali atas namanlra telah dikemukakan. Irnam Al Haramain, Al Mutawalli

dan Al Baghawi telah menyebutkan menyenrpai apa yang disebutkanqn

itu. Perkataan mereka, bahqn disyamtlon kesadarannya k€fika ihram

dan rukun-rukun lainngn, maknanya: disyaratkan itu k€fika
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meldnrl:anr{E urtuk }EF Ishrrr. Adapun untuk haji bthawwui maka

tdak ada Frg diq,Eratkm padangn, s€bagairnarn gnng mereka katakan

moryenai ana,k kecit 3prg befun mutngtyiz Karena itulah mereka

rrlerglakan, 'Dia s€e6ti anak k@il !,ang belum muma34/i2."

PenidasanrAp akan dlpapadon s@r.r gamblang pada pasal-pasal

urulsd di Arafah, irslla AlhlL

Cabang, Para sahabat karni dari kalangan ahli ilmu lrak,

Ktrrrmn dan hirnlp sepakafr, bahm omng 57ang pingsan maka ihram

uxatrry;a atar.r terrunrya ab nanarrya adalah tdak sah, karena dia bukan

6drg FnS hihrg alsd dan diharapl€n dalam waktu

ddrat, s€trforgga da s€pcrfi aarg sakiL Para sahabat kami merrgatakan,

'E}iila h k€luar di periilanan rnenulu pdaksanaan haji, lalu pingsan di

mfoFt sebdrrn ihrdq rnafta ihrarn unhn1n atau terrannya atps namanya

adab[r tdak sah bailr $cftrn pingsanr4,a ifu ia mengizinkannya

arym tidak'

Derrfktrr i4a 3gg dratakan oleh Malik, Abu Yusuf,

lt*rilrrrE4 Atnmd darx lhd" Scrrentara Abu Hanifah mengatakan

ba,lnm iftEarn terrrunrya fu rnnrarryp dalah'sah, dan orang yang

plrgsm itu m€r&di bcrihralrq karena ia tdah diketahui dari maksudnya

fr!, ddl karerra ia alffi kesuhhr dargan terleuatkannya ihram.

AI Qadtf Abu AilrTh4,!,ib berftata, 'Hujiah untuk Abu Hanifah

htsE bahrua ihrdn adahh sabh satu rulnrn haji sehingga bisa juga

dqnlffiar karerra kdernahan &€fidak rmmpuan) sepbrti hal"yu

thauaf-" Merda berlrafr4 l$tBSran pada anak kecil." Al Qadhi

berllah, 'Dalil kamf,, bahm bh s anak bahgh rnaka fidak sah ihmmnya

6dq, bin untulmsp, seperti halrya orang yang tidur."

Bih dlotal@r Bh aag SBng pirgsan dibangunkan fidak akan

brtgun, berbeda halrr1p dengilr oarg tidur. Maka lrami kratal'ran:

Perbedam kri baillfl ltrena fitramkan oldi seiain ternannya. AI Qadhi

.tI LIoirn' WohAl Muhadzdzab ll StS



berkata, 'Qiyasan mereka dengan thawaf, kami fidak meneriman5ra,

karena thawaf fidak bisa diwakilkan, bahkan sekalipun saht, rnaka Udak

boleh orang lain thauaaf atas rnnnnya, melainkan ia tetap harus dibarrra

untuk thawaf. 
I

Adapun qiyasan mereka dergan anak kedl, perbedaannya,

bahwa orang pingsan ditnmpkan siunran dahm urakfu d€kat, berb€da

halnya dengan masa kecil. Karena ifu adahh sah trali

nikah untuk anak kecil, tapi fidak sah unfuk orang yang pingsan-

Wallahu a'lam."

Cabang, Para sahabat kami sepakat, bafnrra ffiang sakit fidak
boleh diihmmkan oleh orarg hin sehingga h menfrrdi berihram, baik

sakitr5ra ifu fidak dapat dhanplan kesenrbuhannp atau rnasih

diharapkan.

Al Qadhi Abu A*FThayyib mengatakan d dalam Ta'liqtp,
"Perbedaannlra dengan dengan anak kedl, bahua wakil orang sakit
perlu mdakukan s€rNra aldfuib ata< n61*r*, lomena ia fidak dapat

melakukan sernua itu, berbeda tEk4n deqgm anak k€dl, karena h bisa

melakukan sebagian besar aktivitas ihr"

Cabangt lv{adz}rab para ularra tentang haiinya anak kecil, telah

kami sebutkan bahwa madzhab kami menlntakan haiinp sah, namun

tidak urajib atasryra. Tentarlg fidak uraiibnya trafi atas arnk kecil

merupakan sesuafu 5rang dirqpalati.

Ibnu Al Munddr nrengatakan di dabrn Al Isymf,'Pam ahli ilrru
sepakat tentang gLrgumlra kamflban haji atas anak k€dl, orang gila, dan

omng idiot." ta juga , 'Mereka luga s€eakat, bahwa bila

orang gila mdalsanakan haii lalu ia sadar, atau bila anak kedl
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mdaksanalcan haji hlu h baligh maka itu sah untuk sebagai

haji ldarn."

L&ih jauh ia mengatakan, 'Mereka juga sepakat, bahura tindak

keiahatan anak-anak berdampak terhadap mereka-" Tentang sahnya

haji anak kecil, itu merupakan madzhab kami dan rnadzhab Malik,

Ahmad, Daud, dan mayoritas ulama dari katangan sahf dan Khalaf. Dan

lbnu Al Mundzir mangts:yaratkan terrtdinya i[na' dalam hal ini-

$ernentara Abu Hanifah ,rrergutulr" di dalam.pendapat Snng

nraqifn r dadrrya, batr$ra hajinya tdal( sah- Dan hal ini diberrarkan oleh

sebagiarl salrabahrya. Huiiah rmtulrrrya berdasarkan hadits: * Pt €t
'l"-a,o2"g.Ij #|#t 4+ tlft'l " pq72 (Irurebt ana| diarylat dari tiga

dari anak kdl hirga b blggh--" Ini hadits shahih,

penjelasann5aa baru dikenrukakan di abs, dan diqS,askan pada nadzar,

bahwa nadzar darinya fidak sah. Iagi puh hal itu tdak dtuajibkan

atasnya, maka tklak sah darirya- Lain dad itu, bila sah

dari"!n, tentu dlunfibkan qadha' atasrya bila h m€rusakn]ra- Juga,

karena haii itu menrpakan ibadah,ffdh s€htorgga tdak sah pdaksanaan

dari unali r.rrhrh anak sepcrti hafq,a shalat.

Para sahabat kami berdalih dcngan hadib Ibnu Abbas: Bahwa

seorar4l urarfta m€rgangkat sryary anak kecil (mernperlihaflran kepada

Nabi &l saat haii wada?, hlu berkat+ 'Walni Rasulullah, apakah (anak)

ini mernperoldr tla[?'

Beliau pun manlawab,;J #i,{'Ya, dan fuimu plnla."
Diriuniratkan oleh Muslim- Diriwaptkanirya dari As-Saib bin Yadd 4&,

ia berkata, "Aku dihaiikan bersarna Rasulullah S saat hali wada', kala

itu aku b€rusia tuiuh tahtrn-" Diriurayat*an oleh AI Bukhari- Juga

berdalih dengan hadts Jabir: "Kami berhaii bersarna Rasulullah $, turut

serta ptrla bersarna kami kaum u,anita dan anak-anak. L^alu kami ber-

blb*ptt atas narna anak-anak, dan kami mdontar atas nama mereka."

Driwa3ratkan oleh Ibnu Maiah.
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PenjelasannSa telah dikernkakan di awal pasal ini. Dan telah

diqiyaskan pada bab thaharah (bersuci) dan shalat, karena Abu Hanifah

menganggap sah keduanya dari anak kecil. Juga menilai sah hajinya

dalam pendapaforya, tanpa ada perbedaan pendapat, sedangkan

penukilan tadi darinya adalah keliru. Dan ia menilai sah inramahnya

anak kecil dalam shalat nafi'lah (shalat sunah).

Jawaban tentang hadits: ...:y'tit {.) "Pena (pancabt anal)

diangkat..." dari dua segi:

Pertama, maksudnln ail,alah diangkahrya dosa (yakni tidak

dicatat dosanln), bukan digugurlonnln arrnlrya-

Kdua, bahwa tidak dituliskan sesuatu ahsngla,

rurmun tidak menunjukkan penulisan unh.rkngn dan

teriadiqla pahala bagrnya.

Jawaban tentang pengkiasan mereka terhadap nadzar dari dua

segi yang disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dan para sahabat

kami:

Pertama: Bahwa ifu dipecahkan oleh umdhu dan shalat, karena

fidak sah darinya nadzar kduanlB n rnun keduanya sah darinya. Telah

dikernukakan, bahwa pernecahan ifu karena adaryn rnalma alasan, dan

tidak ada hukumqp. Sedangkan pengpguran karena adanya.alasan

dan tidak ada hukumnp. Saga telah menjelaskan ini pada bab zakat

temak sejalan dengan grang disebutkan oleh pengarang.

Kdua, Bahwa nadzar adalah penetapan dengan perkataan,

sedangkan perkataan anak kcil fidak berlaku, berbda haln5ra dengan

haji, karern haji merupakan perbtntan dan niat s€hingga seperti halnya

wudhu.

Tentang perkataan mereka: "fidak wajib atasnya dan fxtak sah

darinya," jawabannln dari dua segi:

Pertama: Bahwa ifu bertentangan dengan wudhu.
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Kedua, Bahwa tidak wajibnya ifu unhrk meringankan, dan tidak

ada pernberatan pada keabsahnya.

Adapun tentang perkataan mereka: "tentu diwajibkan

mengqadha'nya bila ia merusaknya," maka kami juga mengatakan

demikian, dan itulah yang benar menurut kami sebagaimana yang telah

dilelaskan.

Kemudian jawaban tentang perkataan mereka: "ibadah fisik...

dst." Bahwa perbedaannya cukup jelas, karena haji boleh diwakilkan,

sedangkan shalat ttdak. Wallahu a'lam.

Imam Al Haramain mengatakan di dalam kitabnya Al Asalib,

"Yang menjadi sandamn bagi kami dalam masalah khabar-khabar

shahih grang tidak menerima takwil," lalu ia menyebutkan sebagian

hadits png tadi telah dikemukakan, kemudian menyebutkan dalildalil

dari segi qiyas dan makna, kernudian berkata, "lni dibuat-buat setelah

adanya khabar-khabar !,ang shahih." .

Ia juga mengatakan, "Tidak benar sama sekali perbedaan yang

mereka kernukakan antam shalat dan haji. Jika mereka mengatakan

bahwa di dalam haji ada bia5ra, rnaka l<ami katakan bahwa biaya-biaya

ifu dibebankan kepada harta rrnli menunrt pendapat 5nng benar,

sehingga tidak menjadi rnasalah bagi si anak. Jika mereka

bahwa di dalam haji terdapat kesulitan, maka kami katakan bahwa

kesulitan orang yang membiasakan shalat dan thaharah beserta syarat-

syamtrya adalah lebih banyak. Wallahu aTam."

Ibnu AMil Barr mengatakan di dalam At-Tamhid, 'Hajinya anak

kecil disahkan oleh Malik, AslrSlnfi'i, sernua ahli fikih Hiiaz, Ats-Tsauri,

sernua ahli fikih Kufah, Al Auza'i, Al-Laits serta semua yang menempuh

jalan mereka dari para ahli ilmu Syam dan Mesir."

Lebih jauh ia mengatakan, "Semua yang kami sebutkan

menganjurkan berhaji dengan anak-anak yang masih kecil dan

.L
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memerintahkannya." Ia juga mengatakan, "Demikian pandangan

mayoritas ulama di setiap generasi." lalu ia mengatakan, "Segolongan

ahli ilmu mengatakan, 'Tidak boleh berhaji dengan anak kecil.'

Pendapat ini tidak bisa diterima, karena Nabi $ berhaji bersama anak-

anak Bani Abdul Muththalib dan para salaf berhaji dengan anak-anak

mereka."

Ia juga mengatakan, 'Dan (berdasarkan) hadits yang

menceritakan tentang seorang wanita yang mengangkat anak kecil

(memperlihatkannya kepada Nabi S) dan berkata, 'Apakah (anak) ini

mendapat haji?' Lalu beliau menjawab, ;t yii,o (yu, dan bagimu

pahala)." [-alu ia mengatakan, "Maka gugurlah setiap yang menyelisihi

llni- Wallahu a'lam-"

Al Qadhi 'lgradh berkata, "Mereka sepakat, bahwa bila anak kecil

melaksanakan haji kemudian baligh, rnaka (hajinlra itu) fidak

mencukupinya dari haji Islam (yakni tidak menggugurkan kauajibannln

dari haji Islam). Kecuali menurut segolongan ynng menyimpang yang

tidak perlu diperhatikan." Ia juga mengatakan, "Metr€ka juga sepakat,

bahwa boleh berhaji dengan anak kecil, kecuali segolongan ahli'bid'ah
yang melarang ifu, dan ifu menyelisihi perbtratan Nabi $ beserta para

sahabatnya dan ijma' umat. Wallahu atarn."

Cabangr Pam sahabat kami dan yang lainnya mengatakan,

bahwa dituliskan pahala bagi anak kecil atas ketaatan-kaaatan png
dilakukannya, seperti shalat, puasa, ?:rl<at, i'fikaf, haji, membaca Al

Qur'an, wasiat, dan tadbir bila kami membenarkan keduaqlia, dan

ketaatan-ketaatan lainnya. Dan ijma' menyatakan bahua tidak difuliskan

dosa btasnya karena kemaksiatan.

Dalil kaidah ini bempa hadits-hadits shahih lagi masyhur, seperti

hadits wanita yang menanyakan, "Apakah (anak) ini,mendapat haji?"

lalu beliau menjawab, ";l pl:'€ " Yu, dan bagimu phala" , hadits fu-

i
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Sa'ib bin Yazid, hadits Jabir dan sebagainya yang telah dikemukakan di

sini. Juga hadits tentang shalatuiya Ibnu Abbas bersama Nabi $, hadits

yang menganjurkan berpuasanya anak-anak di hari 'Asyura', hadits ini

terdapat di dalam Ash-Shahihain, hadits: #.9tJa!u.'n3S71l tt;
" Pehntahkanlah anak-anak kalian melaksanakan shalat ketika berusia

fujuh tahun", hadits shahih, penjelasannya telah dikemukakan. Fladits

imamahnya (menjadi imam) Amr bin Salamah ketika ia berusia tujuh

tahun, hadits ini terdapat di dalam riwayat Al Bukhari. Dan hadits-hadits

lainnya.

8. Asy-Syirazi berkata: 'Adapun budak (hamba

sahaya), maka tidak waiib atasnS;a haji; karena manfaat-

manfaatnlra merupakan hak ' maulanya, dan dalam

mewajibkan haii atasn n mengandung madharat bagi

makula, namun sah darinyra, karena ia termasuk yang

berkewajiban ibadah, maka hajin5Ta sah seperti halnyu orang

merdeka. Bila ia ihram dengan seizin majikan, lalu ia
melakukan sesuafu yang menraiibkan l<affanh, bilia

majikannSp menguasakan harta padan3ra, dan kami

mengatakan bahwa ia memiliki harta ifu, maka ia wajib

membayar hadyu- Dan bila kami mengatakan bahwa ia tidak

memiliki harta ifu, atau majikanqla fidak menguasakannyn,

maka ia wajib puasa. [Boleh iugal majikan melarangnyra

berpuasa karena ia tidak mengizinkan unfuk yang meniadi

sebabnya. Bila majikaq mengizinkann5Ta unfuk tamaltu' atau

qinn, dan kami mengatakan bahwa budak fidak memiliki

harta, maka ia berpuasa, dan maula tidak berhak unfuk
melarangrya dari puasa tersebut, karena ifu waiib dengan

izinnp. Dan bila kami katakan, hahwa ial memiliki harta,

maka mengenai hadyu ifu ada dua pendapat. Perbma: wajib

dibebankan kepada 'harta majikan, karena ifu merupakan

I
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konsekuensi akibat izinnya. Kedua: tidak wajib atasnlra,
karena izinnya adalah kerelaan dengan kewajiban atas

budaknya, bukan pada hartanln- Dan karena kewajiban
tamattu'bagi budak adalah puasa, karena ia tidak mampu
membayar hadyu (kurban), sehingga fidak diwajibkan hadyr
atasnya.'

Penjelasan:

Umat sepakat bahwa budak tidak berkamjiban haji, karena

manfaat-manfaatnya merupakan hak majikannya, maka ia termasuk

yang tidak marnpu, namun pelaksanaan haji darinln adakah sah baik

dengan seizin majikannya mauptrn tanpa seizinnla, demikian tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan kami.

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib berkata, l'D",-ikiun yang dikatakan

oleh semua ahli fikih." Sernentara Abu Daud mengatakan, "Tidak sah

tanpa seizinnnya." Dalil kami telah disebutkan oleh pengamng.

Pam sahabat kami mengatakan, bahwa bila budak ihmm dengan

seizin majikannp, maka rnajikan fidak berhak menghalalkannya

(tahallul), baik rrnnasiknln benar atau ia fnerusaknya. Bila ia menjualnya

(Vakni majikan menjual budakryn yrang sedang ihram), sernentara kondisi

ini fidak memungkinkan bagl si pernbeli unfuk menghalalkannya

(tahallul, dan ia berhak memilih bila tidak mengetahui ihramnya, maka

para sahabat kami mengatakan, bahwa penjualannya sah tanpa ada

perbedaan pendapat, dan ini berbeda dengan penjualan sesuafu yang

sdang diser,rua menurut sebuah pendapat, karena tangan yang disev.ra

mencegah pembeli trnfuk mernanfaatkannya.

Berbeda halnla dengan budak, bila ia ihram tanpa seizinnya

maka yang lebih utama adalah mengizinkannya untuk menyelesaikan
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rnanasiknya; tapi bila menghalalkannya(tahallul maka itu boleh menurut

rnadzhab.

Demikian juga gBng ditetapkan oleh pengarang pada bab hal-hal

yang terla*rat dan terkepung, dan yang ditetapkan oleh mayoritas

sahabat kami.

Ibnu Kaji mengernukakan pandangan lain, bahwa ia tidak boleh

maghalalkannya, karena itu telah diwajibkan oleh syariat, demikian

penyimpulan dari salah satu dari dua pendapat mengenai wanita yang

menikah bila dalain ihrarn unfuk haii tathawwn'.

Ini pandargan yeang janggal lagi mungkar, karena bila majikan

bedsma maka ia boleh menarikryn kernbali seperti halnya piniaman.

Maka bila ia rnenjualn3p dan kondisinya danikian, maka pernbeli boleh

merrghalalkannSn, dan si budak tidak merniliki hak pilih. Demikian yang

disebutkan oleh Al Bandaniii, AI Jurjani di dalam Al Mub5nh dan yang

lainnya. Bila ia mengizinkannlra unfuk ihram, maka boleh menariknya

kernbali sebelum ihram.

Bila ia menarikqp kernbali sernentam si budak tidak mengetahui

ifu lalu ihram, apa boleh ia menghalalkannya?

Ada dua pandangan yang rrnsyhur mengenai ini dalam

pendapat ulama Imk dan I(hurasan. Para sahabat kami mengatakan,

bahura keduanya bertopang pada dua pendapat mengenai kasus apabila

png mer,vakilkan melepaskan wakil (menghentikan perwakilan) lalu

bersndak setelah pelepasan itu dan sebelum diketahuinya hal itu (oleh

y'ang mev.rakilinya).

Pendapat yang lebih benar adalah boleh menghalalkannya,

sebagaimana juga dalam masalah (perwakilan) itu bahwa yang lebih

benar adalah tidak sahqn tindakannya tersebut.

Jika si budak mengetahui penarikan izin oleh majikannya

sebelum ihram, tapi kemudian ia ihram, maka majikan boleh

I
I
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menghalalkannya, dernikian safu pandangan, karena dengan dernikian

bemrti ia ihram tanpa seizinnln. Dan mengenai ini ada pandangan yang

lalu dari penutumn Ibnu Kajj.

Bila majikan menarik kernbali izinqpa sebelum si budak ihrErm,

maka tidak sah penarikannya ifu, dan menunrt kami ia tidak boleh

menghalalkannlp.

Senrentara Abu Hanifah , 'la boleh melzikukan itu

sebagairnana halqp pada piniarnan, ia boleh (mernintaryn)

kapan pun ia rnau."

Dalil kami: Bahura si hldak mdatrmrnkan alodnln dengan

seizin majikanqTa rnajikan tdak berhak menrbatalkann5ra

sebagairnana hakrln nikah- Dan kasra omnsl yang ihmrnnya sah

dengan seizin 5rang lainnSp, rrurka bagi yang lainnya itu tidak boleh

membatalkannln, seperti sr.rami.

Adapun jawaban tentang piniarnan, bahwa penarikanryn ifu
tidak membatalkan apa yang tdah hlu fipkni apa ]Eng tdah

dimanfaatkan dari piniarnan itu), berteda hdqp dengan ihrarn. Wathhu

a'lam.

Para sahabat lomi nrengatakan, bahwa bih rnajikan

mengizinkan unfuk umrah lalu si hrdak ihrarn unfuk haii, rnaka rnajikan

boleh menghalalkannya, tapi bila sebaHmya rnaka ffiak boleh

menghalalkannlp- Dernikian yang dikatakan oleh Al Baghawi.

Ia juga berkata, "l(arena ummh lebih rerdah dari haii-" Ad-

Darimi berkata, "Bila majikan mengizinkannlp r:nfuk haji hlu si budak

ihram unfuk umrah, atau rnajikan m€ngidntGnntp untuk ummh lalu si

budak ihram untuk haji, maka rnaiikan boleh menghalalkanrya."

Pendapat lain menyebuden, bahurEr rnaiikan Udak boleh

menghalalkannya-

3-
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Ar-Rafi'i menyebutkan perkataan Al Baghawi, kemudian ia

mengatakan mengenai kasus bila majikan mengizinkan budaknya untuk

haji lalu si budak ihram untuk umrah, "Dugaanku, bahwa ini tidak

terlepas dari perbedaan pendapat." Demikian perkataan Ar-Rafi'i.

Dalam dua bentuk itu ada tiga pandangan, dimana yang paling

benar, dan itu yangj ditetapkan oleh Al Baghawi, bahwa majikan boleh

menghalalkannya bila ia mengizinkan untuk umrah tapi si budak ihram

untuk haji, namun tidak berlaku sebaliknya.

Pendapat kedua: Ia boleh menghalalkannya pada kedua bentuk

itu, dan ini pendapat yang dipilih oleh Ad-Darimi.

Pendapat ketiga: Ia tidak boleh menghalalkannya pada kedua

bentuknya itu. Ini pandangan yang keliru dalam benfuk adanya izin

unfuk umrah, karena ifu merupakan kelebihan bagi yang diizinkan

padangn. Bila majikan mengizinkannyra unfuk tamatfu', maka ia boleh

melarangnya berliaji setelah tahaluldari umrah dan sebelum ihram unfuk

haji, sebagaimana bila ia menarik kembali izinnya sebelum ihram unfuk

ummh.

Mengenai ini ada pandangan yang lalu dari lbnu Kajj, dan ia
(majikan) tidak boleh menghalalkannya dari ummh dan tidak pula dari

haji setelah si budak memasuhnya.

Bila majikan mengizinkannya unfuk haji atau tamatfu', lalu si

budak menggabunglan (qimn). maka disepakati bahwa majikan boleh

menghalalkannya, demikian yang dinyatakan oleh Al Baghawi dan yang

lainnya. Karena izinnya unfuk tamattu' adalah juga izin untuk haji. Inilah

yang lebih dikenal.

Di dalam perkataan Ad-Darimi ada yang mengisyaratkan

penyelisihan terhadap hal ini, yang mana ia mengatakan, "Bila majikan

mengizinkannya untuk qimn, lalu si budak melaksanakan ifmd atau

bmatfu', maka ada dua pandangan. Demikian juga jika majikan
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mengizinkan unfuk ifnd, lalu si budak melaksanakan qimn atau
tamatfu'. Dan begitu juga bila majikan mengizinkan unhrk tamattu'lalu
si budak melaksanakan ifrad atau qiran." Demikian akhir perkataan Ad-
Darimi.

Ad-Darimi juga berkata, "Bila majikan mengizinkan untuk ihram
secara mutlak, lalu si budak melaksanakan ihram dan hendak
mengalihkannya kepada manasik sementara majikannya menghendaki

3nng lainnya, maka ada dua pandangan:

Pqtan^ Perkataan yang diterima adalah perkataan si budak.

Kdua, Ifu seperti perselisihan antara suami-istui, pifu bila si
istri, 'Engkau boleh merujukku setelah habisnya masa iddahku-:
Sementara sang suami mengatakan, 'sebelumnya.' Jika kami katakan
ada dua pendapat, maka demikian, dan bila kami katakan bahwa
perkataan yang diterima adalah perkataan suami tentang memjuk dan
perkataan istri tentang habisnya iddah, maka demikian. Dan bila kami
katakan bahwa yang dilihat adalah yang rebih duru mengklaim, maka
seperti demikian."

Al Baghawi dan yang lainnya mengatakan, ,,Bila rrnjikan
mengizinkannya untuk ihram pada bulan Dzulqa'dah lalu si budak ihmm
pada bulan syawwal, maka majikan boleh menghalalkann5n sebelum
memasuki Dzulqa'dah, dan tidak boleh menghalalkannSa setelah
memasukinya."

Ad-Darimi berkata, "Bila majikan mengizinkannya berihram dari
suatu tempat, lalu si budak berihram dari tempat lainnya, maka majikan
boleh menghalalkannya." Maksud Ad-Darimi adalah bila berihmm dari
tempat yang lebih jauh dari itu. Ad-Darimi juga berkata, "Bila si budak
mengatakan kepada majikannya, 'Engkau telah mengizinkanku untuk
ihmm,' sementara majikannya berkata, 'Aku tidak mengizinkan.' Maka
perkataan yang diterima adalah perkataan majikan." Ia juga berkata,
"Bila budak bemazar haji, maka tentang keabsahannya ada dua
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pandangan. Bila kami menganggapnya sah, maka ia melaksanakannya

setelah kemerdekaan dirinya dan setelah melaksanakan haji Islam.

Bila majikannya mengizinkannya untuk melaksanakannya dalam

keadaan berstafus sebagai budak, maka ia melakukannya, dan tentang

keabsahannya ada dua pandangan yang masyhur terkait dengan qadha'

anak kecil dan budak untuk haji yang rusak, gmg dilakukan ketika

masih kecil dan ketika masih berstatus sebagai budak.

Pendapat yang lebih benar menurut para sahabat kami bahwa

nazermya sah. Wallahu a'lam."

Para sahabat kami mengatakan, bahwa urunul walad (budak

perempuan yang melahirkan anak majikannya), budak mudabbar (budak

png dimerdekakan setelah kematian majikannya), budak perempuan

5nng menikah (bersuami) dan budak yang kemerdekaannya dikaitkan

dengan suatu sifat, serta orang yang sebagian dari dirin5n berstatus

sebagai budak adalah seperti budak yang mumi (tanpa kriteria apa pun,

tidak ada kitabah dan tadbir serta bukan sebagai ummul waladl, dalam

sernua yang kami sebutkan dan dalam apa yang insya Allah akan kami

sebutkan mengenai ihramnya budak dan hal-hal yang terkait dengannya

adalah sarrrcl.

mukata69 ihram

menghalalkannya

Dua pendapat seperti melarangnya melakukan

19 Budak mul<atab adalah budak yang dimerdekakan oleh pemiliknya dengan cara
kibbah, yaitu perjaniian pemerdekaan budak dengan menyerahkan sejumlah harta
kepada pemiliknya dengan cara mencicil dalam jumlah tertentu, di mana pemiliknya
membuat catatan pembayarannya, dan jika budak tersebut telah melunasi cicilan
kemerdekaan dirinya pada waktunya, maka ia menjadi orang yang merdeka.

Bila budak

tentang bolehnya

pandangan:

Pertama ,

perjalanan niaga.

tanpa

bagi

seizin maulanya, maka

majikannya ada dua
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Kdua: Boleh menghalalkannya secara pasti, karena majikan

memiliki hak manfaat di dalam perjalanannya untuk niaga. berbeda

halnya dengan haji. Yang kedua ini lebih benar, dan di antara yang

membenarkannya adalah Al Bandaniji. Pengarang menyebutkan

masalah ini di akhir bab hal-hal yang terlau.rat dan terkepung. Wallahu

a'lam.

Cabang: Jika budak merusak haiinya dengan
bersefubuh, apakah harus mengqadha'?

Ada dua jalan mengenai ini. Pertama: Ada dua pandangan

seperti mengenai anak kecil yang dikernukakan oleh Al Qadhi Abu Ath-

Thayalib di dalam Ta'liqnya, Al Bandaniji, pengarang pada bab

larangan-larangan ihram, dan segolongan kecil lainnya, dan yang benar

adalah mengharuskannya.

Sedangkan pandangan yang kedua tidak mengharuskan. Jalan

ini cukup janggal.

Adapun jalan kedua, dan ini 5rang benar serta ditetapkan oleh

mayoritas sahabat kami di setiap jalan, bahwa tidak diharuskan

mengqadha', tanpa ada perbedaan pendapat. Karena budak dibebani

syariat, berbeda halnya dengan anak kecilmenurut suafu pendapat.

Lalu, apakah sah qadha' dilakukan dalam kondisi sebagai

budak? Ada dua pendapat mengenai ini sebagaimana yang telah

dikemukakan mengenai anak kecil. Pendapat yang lebih benar adalah

sah.

Jika kami katakan2or Majikan tidak harus mengizinkannya uirtuk

qadha' jika ihramnya yang pertama tanpa seizinnya. Demikian juga bila

dengan seizinnya menurut pandangan png lebih benar di antara dua

20 Saya katakan: Kemungkinan ungkapanqa: Jika kami katakan harus
mengqadha', maka majikan tidak harus... dst.
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pandangan, karena ia tidak mengizinkannya unfuk merusaknya.

Demikian yang disebutkan oleh Al Bandaniji, Al Baghawi dan yang

lainnya, dan ifulah yang benar.

Pengarang di dalam bab larangan-larangan ihram, dan yang

lainnya mengatakan, bahwa bila kami katakan boleh qadha' dengan

penangguhan, maka majikan tidak harus mengizinkan, tapi jika tdak,

maka ada dua pandangan. Pengarang dan semua sahabat kami

mengatakan, bahwa bila kami katakan sah mengqadha' dalam kondisi

berstafus sebagai budak, lalu ia melakukannya dalam kondisi ifu, talu ia

merdeka sebelum wukuf di Amfah atau kefika wukuf, maka

mencukupinya dari harji Islam. Bila ia mengqadha' setelah merdeka,

maka ia seperti halnya anak kecil bila mengqadha' setelah baligh. Bila

merdekanya sebelum wukuf atau ketika wukuf, maka qadha' ifu

mencukupinya dari haji Islam, karena seandainya tidak ada kenrsakan

pelaksanaan, niscaya. mencukupinya dari haji Islam. Jika

kenrerdekaannya setelah wukuf, maka qadha' ifu tidak mencukupiqn

dari haji Islam, sehingga ia masih berkewajiban melaksanakan ha;i Islam,

kemudian haji qadha'.

Penjelasan tentang ini telah dipaparkan secara jelas dalam ulasan

tentang persetubuhan (hubungan intim) yang dilakukan anak kecil di saat

ihram, dan di sana kami sebutkan kaidah png berlaku untuk masalah ini

dan yang serupanya. Wallahu aIam.

Cabang: Setiap dam (denda) yang wajib atas budak

yang ihram karena melakukan larangan, 'seperti pakaian,

buruail, atau luput dari suatu keharusan.

Hal ini tidak dibebankan kepada majikan dalam kondisi apa pun;

baik budak itu ihram dengan seizinnya ataupun lainnya. Karena ia tidak

mengizinkan unfuk melakukan pelanggaran.
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Kemudian menurut madzhab yang benar dan baru, bahwa budak

tidak memiliki harta dengan dikuasakan oleh majikan, sedangkan

menurut madzhab lama bahwa ia memilikingn. Bila ia mernilikinya, dan

kami mengatakan bahwa ia memilikinya, maka ia harus

mengeluarkannya, sedangkan menurut mazhab baru ko,,rlajibannya

adalah puasa, dan majikan boleh melarangnSn dalam kondisi masih

berstafus sebagai budak bila ia ihram tanpa seiziru'r5n.

Demikian juga bila dengan seizinnya menunrt pendapat yang

lebih benar di antara dua pandangan, karena ia tidak mengizinkan unfuk

melahirkan kerwajiban ifu. Bila si budak melaksanakan qimn atau

bmatfu'tarrpa seizin majikannya, maka hukum dan qimn dan tarnatfu'

sama dengan hukum dam pelanggaran. Bila si budak melalcsanakan

qinn atau tamatfu' dengan seizinnya, apakah damnya menjadi

tanggungan majikan atau tidak?

Dalam pendapat baru ia (Asy-Syafi'i) mengatakan, 'Tidak wajib,"

dan inilah yang lebih benar. Sedangkan di dalam pendapat lama ada dua

pendapat, grang pertama adalah ini, dan Snng kedtra: wajib- Berbeda

haln5n bila ia mengizinkan budaknya unfuk nikah, rnaka rnajikan

menanslslung mahamya menurut pendapat lama, sebagai safu pendapat,

karena tidak ada pengganti (altematifl unfuk mahar, sedangkan unfuk

dam ada pengganti, yaitu puasa,'dan budak dapat mernenuhi ifu.

Berdasarkan ini, bila si budak ihram dengan seizin majikannln,

lalu ia terkepung lalu tahallul, jika kami katakan: tidak ada pengganti

untuk dam terkepung, maka majikan menanggung danrnya menurut

pendapat lama, sebagai safu pendapat. Dan bila kami katal'an: boleh

diganti, maka tentang status majikan se-bagai penanggung ldamnyal di

dalam pendapat lama ada dua pendapat. Bila kami fidak ma,uajibkan

dam atas majikan, maka budaknya wajib berpuasa, dan majikannya

tidak boleh melarangnya menurut pendapat yang lebih benar di antara

dua pandangan.
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Demikian juga yang ditetapkan oleh Al Bandaniji karena izin

majikan dalam terjadinya sebab itu. Bila majikan menguasakannya

hadyu (heruan kurban) kepadanya, dan kami mengatakan bahwa ia

memilikinya, maka ia boleh menyembelihnya, tapi bila tidak, maka tidak

boleh menyembelihnya. Bila rrnjikannya menyembelihkan atas namanya

maka menurut dua pendapat ini. Bila majikannya menyembelihkan atas

namanln setelah kematiannla, atau memberi makan atas namanya,

maka itu boleh sebagai satu pendapat, karena sudah tidak mungkin

yang lain untr:k penebusarrrya, dan penguasaan setelah kematian

bukanlah iyarat. Karena ifu, bila bersedekah atas nama orang yang

sudah meninggal, maka itu dibolehkan

Apa yang kami sebutkan tentang bolehn5n berkurban dan

memberi makan atas namanya setelah kematiannya, tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Demikian gnng dingntakan oleh

Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayryib, Al Mahamili, Al

Bandanili,'Al Baghawi, Al Mutawalli dan semua sahabat kami. Mereka

juga menyatakan, bahwa tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila si budak merdeka

sebelum puasanya dan mendapatkan harran kurban, maka ia harus

berkurtan bila kami mengan(NFp sah tebusan pada saat pelaksanaan,

atau yang lebih berat, dan bila kami mengang[lap sah pada saat

terjadin5ra ka,vajiban, maka ia boleh berpuasa.

Lalu, apakah ia boleh berkurban?

Ada dua pendapat mengenai ini lrang dikemukakan oleh Al

Baghawi dan 5rang lainnya, dimana yang lebih benar adalah boleh,

seperti halnya orang merdeka 5nng kesulitan mendapatkan herr,ran

kurban. Pendapat kedua: tidak boleh, karena ia tidak termasuk yang

memungkinkan pada saat terjadinya karajiban ifu, berbeda halngra

dengan orang merdeka yang kesulitan mendapatkan hetaran kurban.

Wallahu a'lam.
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Cabang: Bila seorang budak bemadzar haji, apakah sah ia
melaksanakannya dalam kondisi berstatus sebagai budak?

Ar-Ruyani mengatakan ada dua pandangan dalam hal ini
sebagaimana mengenai qadha' haji yang dirusaknya.

Cabang, Para sahabat kami mengatakan, bahwa kami

membolehkan majikan menghalalkannya, yakni kami maksudkan bahwa

ia boleh memerintahkan budaknya untuk bertahallul, dan bukan berarti

ia (majikan) sendiri yang melakukannya lalu terjadi tahallulwt si budak,

karena fugas budak adalah melayaningaa, dan majikan boleh

melarangnya melanjutkan ifu dan boleh mernerintahkannya untuk

melakukan larangan ihram atau melakukan itu padanya, dan keunjiban

ihram tidak tertepiskan oleh sesuatu pun dari ini, tidak ada perbedaan

pendapat mengenai ini. Karena majikan boleh menghalalkan budaknya,

maka budaknya boleh bertahallul.

C-ara tahallulnya dengan dilihat, bila majikann5n menguasakan

he'uuan kurban -sementara. kami mengatakan bahwa ia mernilikingn-,

maka ia menyembelihnya dan meniatkan tahallul, baculilr dan

meniatkan tahaltul dengan itu. Bila maiikan tidak mengnasakannp,

maka ada dua jalan:

Pertama: bahwa ia seperti halnya orang merdeka, rnaka

tahallut'rya terganfung kepada keberadaan haruan kurban bila kami
katakan tidak ada pengganti (altematif) untuk dam tukepung (tertahan),

atau puasa bila kami katakan boleh menggantinya. Sernua ini menumt

salah satu dari dua pendapat. Menurut yang lebih benar adalah tidak

tergantung kepada hal itu, tapi cukup dengan niat tahallul dan bercukur

bila kami katakan bahwa itu sebagai ibadah (manasik).

Jalan kedua: penetapan dengan pendapat kdua. Jalan ini Snng
lebih benar menurut para sahabat kami karena besamp kesutritan dalam

menunggu merdeka, dan bahwa manfaat-manfaahr5n menrpakan hak

majikannya, dimana ia bisa memanfaatkannya unfuk hal-hal yang
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merupakan larangan-larangan ihram. Asy-Syirazi menyebutkan

penghalalan budak dan hal-hal yang terkait dengan itu pada bab hal-hal

yang terlalatkan dan kondisi terkepung. Waltahu aIam.

Cabang, Karena majikan boleh menghalalkannya (lalu

mernerintahkan untuk tahallull, lalu memerdekakannya sebelum tahallul,

maka si budak tidak boleh bertahallul, melainkan harus

menyernpumakan hajinya ifu, karena tahallul tersebut dibolehkan karena

hak rnajikan, sedangkan hak itu sudah hilang (dengan dimerdekakannya

dia sebelum bhand.

Bila ia terle'uratkan wukuf, maka baginya hukum yang berlaku

dalam hal-hal3nng terlaratkan bagi omng merdeka asli. Demikian yang

diryatakan oleh Ad-Darimi dan yang lainngra. Wallahu a'lam.

g. Aslrsyirazi berkata: 'Bila seorang anak kecil
berhaii kemudian ia baligh, atau seorang budak berhaji
kemrdian ia merdeka, maka haji tersebut tidak mencukupi
unfuk haji Islam, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
Ibnu $!bas, ia berkata, 'Rasulullah S ,b"ersaM 1, j{ ,iq,b 6Lt;l eh, *i',*l C € * 6$s ,a?t eh, {'E {. I 6r"*
kecil mana puh wng iau**""t-n haji kemudiin ia baligh,
mal*a ia berkewajiban melakgnalan haji lainnya. Dan budak
firirna pun lrang melal<snalan haji kemudian ia
dimerdelral<an, mala ia berkewajiban melal<sanakan haji
lainn5pl-'

Bila seorang anak kecil menjadi baligh atau seorang
pudak menjadi merdeka pada saat ihram, maka dilihat, -bila
itu sebelum wukuf di Arafah atau ketika sedang wukuf di
ArafatF, maka itu mencukupinp (dari haji Islam), tapi bila
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ifu setelah berlalunya wulruf maka tklah merrorkupforya

karena ia tidak mendapatkan l@fika uaktu ibadah-

' Bila itu terjadi setelah wuh.il dan sebelwn bedalu

, dan ia belum kembali ke tempatnlxa, unka Abu At
Abbas mengatakan, 'Ifu mencrrkupiryra (dari h4X ldam}-'
Karena mendapatkan waktu ibadah dalam londisi yang

sempurna adalah seperti melaksanalranrr5pa dalam kordisi
yang sempuma- Dalilqn, bahwa bila ia ihrdtr lrectu&an

kordisinya sempuma (tplmi baligh abu mede&al, ma&a

dijadikan seakan-akan ia memulai ihram dahm koodfti
sempurna

Bila ia (anak kecil) shalat di aunl rmktu kequfian
baligh di akhir waktu, maka diidikan seakarakan ia *alat
dalam kondisi baligh. Pandangan maddrab, batxrd itu trdak

mencukupinya (untuk haji Islam), karena ir tib&
mendapatkan wukuf datam kondisi sexnpurrm, sehfoIgg3

kondisin5Ta menyenrpai bila ia merriidi sempuna di bili
Nahar dan menyelisihi ihram, llarerra di sanahh ftr

mendapatkan kesempurnaan, semerttara ifttram sedang

beriatan- Jadi standam5Ta dalam macalah lami adabh
mendapatkan kesempurnaan ifu kefika di Arafuh rnaka ihr
mencukupinlra-

Sedangkan di sini, ia mendapatkan lresemptrrna,n iftr
sementara wukuf telah berlalu, maka fidak mencuhrpirrya-

Sebagaimana bila ia mendapatkan keserrpwnaan itu setdafir

bhallul dari ihram. Ini befteda derrgan shaht, karerra shaht
mencukupinlra dengan mendapatkan hesmpurnaan set€fiah

selesai darinya- Bila telah selesai dad haF ka{nrrdiaq

mendapatkan kesempumaan itu, m.ka tdak
mencukupinya."
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Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi pada bab

pertama dari pembahasan tentang haji dengan sanad la$d.
Diriwayatkah juga secara marfu', dan itu tidak menodainya. Riwayat

yang mar{u'adalah riwayat yang kuat, dan kesendiriannya Muhammad

bin Al Minhal dalam meriwayatkannya tidak menjadi masalah, karena ia

tsiqah, maqbul lagi dhabith, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan

darinya di dalam kirab Shahih mereka. Perkataannya, 
',p?, 

dengan

fathah pada miim, atau dhammah atau kasmh, ada tiga logat

(aksen/dialek), dan yang dengan kasmh terdapat kelemahan.

Penielasan hukum:

Bila seorang anak kecil berihram untuk haji kernudian ia baligh,

atau seorang budak kemudian ia merdeka, maka bagi mereka ada

ernpat kondisi.

Pertama: Baligh dan merdeka itu terjadi setelah selesainya haji,

rnaka tidak mencukupi bagi keduanya dari haji Islam, tapi sebagai

bthawwu'. Jika setelah itu keduanya mampu, maka wajib melaksanakan

haji Islam, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami mengenai

ini, dan demikian juga yang dikatakan oleh semua ulama. Ibnu Al

Mundzir juga menukil ilma' dalam masalah dari orang-orang yang

mengategorikan ini berdasarkan hadits tersebut. Dan karena hajinya

terjadi sebagai tathawwu'sehingga tidak mencukupi (sah) untuk yang

wajib setelahnya.

Kedua,Baligh dan merdeka itu terjadi sebelum setelah haji, tapi

setelah keluar dari waktu wukuf di Arafah, maka tidak mencukupi bagi

keduanya dari haji Islam, tidak ada perbedaan pandapat dalam hal ini.

Karena ia tidak mendapatkan wakfu ibadah, sehingga menyerupai orang
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yang merdapati ifiam setelah berlalunp rul<rr, rnaka tdak dihitug
untuk mkaat tersebut.

Ketiga: Baligh dan merdeka itu teriadi sebehrn wulof di Aralah

atau ketika wukuf, maka ifu mencukupi bagr keduan5n dari haii Islam,

tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami- Sementara Abu

Hanifah dan Malik mengatakan tidak mencukupi bagi keduarya.

Ada perbedaan dalam Abu Hanihh mengenai

budak, tidak termasuk anak kecil, karera ia nrergatakan, 'lhramn3n

sah- Dalil kami, bahwa ia wukuf di Anfah secr?r setnfrurna, mal{a

mencukupinln dari haji Islam, sebagairnana bih ia semp.nn t k€fika

ihram."

Keempat: Baligh dan merde&a itu ter}d s€fdah wuk-d di

Amfuh dan sebelum keluar dari unltu wulc.d, Fifu wulnd pada hari

Arafah kernudian meninggalkannln, kernudian bahsh atau merde&a

sebdum terbitn5n fajar di malam Nahar, rnaka bila ia kernbalt ke Amfah

lalu wulof sernentara unkfu wrld rnasih tersils4 malra itu

menor}upingra dari haji Islam, fidak ada pqbedaan perrdapat nrct6prlai

ini. Sebagaimana halnya bila ia baligh ketiln sedang wulsd. Tapi bla tr
tidak kernbali, maka ada dua yang nEs1rhur di rmrn
pengamng menyebutkan dalil keduarryTa. Yarlg berrar berdasa*an

kesepakatan para sahabat kami, bahrrra ifu ftlak , dan

itulah 
^ 

*ryhkan (dicatatkan).

Sernentara lbnu Sumij rnengatakan, bahrua itu rnencrrlnrplrryB-

Di perrnulaan pernbahasan tentang shalat tdah dikerrukakan s@rEr

jelas perbedaan antara haji dan shalat- Para sahabat kami nrengatakan,

bahrwa bih mencukupinya dari haii Islam, bila ia baEdr atau merdeka

keHka sedang wukuf atau setelahnya lalu kenrbali ke Arahh pada

waktun!,a (masih pada waktu wukufl atau sebehrrn unrlnrf, bila tdak

rnaka setelah thawaf qudum, rnaka trarus sa'i, karena ifu

mempakan rulflrn. Bila melakukan sa'i kdika rmsih s€bagai arnk kecil

i-
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(b.lur terjadi baligh) dan masih sebagai budak (belum merdeka), maka

tentang keharusan mengulangnya ada dua pandangan,

Pertama Tidak wajib, sebagaimana tidak wajibnya mengulang

ihmm. Demikian juga yang ditetapkan oleh Syaikh Abu Hamid.

Senrentara Abu Ath-Thayyib mengatakan, yang juga merupakan

pendapat Ibnu Suraij, serta pendapat yang lebih benar, bahwa itu wajib.

Denrikian juga yang ditetapkan oleh Abu Ali Ath-Thabari di dalam Al
Ifshafi, Ad-Darimi dan yang lainnya. Juga di-njitrkan oleh AI Qadhi Abu

Ath-Tha!/yib, Ar-Rafi'i dan yang lainnya, karena hal itu terjadi di waktu

kurang (belum sernpuma, yakni belum baligh,/merdeka), maka wajib

, ini berbeda dengan ihram, karena waktu berlangsungnya

larna.

Adapun sa'i, maka ifu terpenuhi dengan terjadinya

kesernpumaan walaupun dilakukan dalam kondisi kurang. Bila hajinya

difal$kan sebagai bthawwu' maka tidak mencukupinya dari haji Islam,

dan fidak ada darn atasnya, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Bih mencukupi dari haji Islam, maka tentang wajibnya dam ada dua

ialan, dirnana Snng lebih benar menunrt kedua pendapat adalah yang

lebih benamya, lraitu tidak ada dam, sebab tidak ada kesalahan dan

frdak pula pelalaian.

Kdua wajib, karena terle'u,ratkannya ihram dari miqat dalam

kondisi sernpurna, karena kesernpumaannya mengharuskan ihram dari

miqat dalam keadaan baligh lagi merdeka, sedangkan itu tidak

terpenuhi.

Jalan kedm: tidak wajib sebagai satu pendapat, demikian yang

dikatakan oleh Abu Ath-Thayyib bin Salamah dan Abu Sa'id Al

Ishthakhri. Pengarang menyebutkan masalah ini pada bab miqat-miqat

haji dan menegaskan jalan yang pertama, dan ifulah yang masyhur. Para

sahabat kami mengatakan, bahwa bila ia tidak kembali ke miqat setelah

ia meniadi baligh atau setelah menjadi merdeka, tapi bila ia kembali
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dalam keadaan ihram maka tdak ada darn menurut madzhab,

sebagaimana bila meninggalkan miqat kernudian kernbali kepadanya.

Ada pandangan lain mengerni ini, lpifu bahura di sini dam bdak gugur

dengan kembali itu.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa thawaf di dalam umrah

seperti thawaf di dalam .haji, sehingga bila ia menjadi baligh atau

merdeka maka itu mencukupinlp dari umrah Islam. Demihan juga bila

baligh atau merdeka di saat , tapi bila hal itu terjadi

setelahnya maka tidak dernihan. Karena hal ifu mencukupi dari haji

Islam dan umrahn5n, apakah kami mengatakan bahwa ihramnln yang

pertama itu sebagai bthawaru? kernudian berubah menjadi fardhu

setelah statusnya bembah merriadi baligh atau merdeka? Ataukah

ihramnya ifu mengganh.rng? Yaitu bila dengan itu mendapati haji Islam'

maka kami n5ntakan terjadin5p fardhu, tapi jika tdak, maka sebagai

nafilali?

Ada dua pandangan dalam hal ini png dikernukakan oleh Al
Baghawi, Al Mutawalli dan 57ang lainnya, dirnana 5nng lebih benar

adalah terjadi sebagai thabwaru'dan b€rubah menladi hrdhu. Demrihan

juga yang ditetapkan oleh Al Bandaniji dan Al Maharniti di dalam .4/

Majmu'. Al Mahamili berkata, 'Faidah kedua ini, bahwa bila

katakan nafilah lalu ia sa'i s€telah thauraf qudum, kerrudian ia baligh,

maka harus mengulangi sa'i, tapi jika tdak rnalo fidak harus."

Cabangr Telah kami sebutkan, bahwa pam sahabat kami

mengatakan, bila anak kecil atau budak menrsak hajinlp, sernentara

kami mengatakan harus mengqadha', dan fidak sah qadha' di saat

masih berstafus sebagai anak kecil atau sebagai budak, atau kami
'katakan sah namun mereka tidak melakukannf hittgga sernpuma

dengan mencapai baligh dan merdeka, maka jika haji ifu terbebas dari

kerusakan tentu mencukupi dari haji Islam, dan bila ia baligh atau
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merdeka sebelum habisnya wukuf, maka qadha' itu sebagai haji Islam,

tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

. Dan bila tidak mencukupi dari haji Islam walaupun terbebas dari

kerusakan, yaifu menjadi baligh atau merdeka setelah berlalunya wukuf,

maka qadha' itu tidak mencukupi untuk haji Islam, sehingga ia harus

memulai lagi haji Islam kemudian mengqadha'. Bila ia lebih dulu

meniatkan qadha" maka ihr menjadi haji Islam. Para sahabat kami juga

mengatakan, bahwa ini adalah asal untuk setiap haji yang nrsak bila

diqadha'. [-alu bila diqadha" apakah menjadi haji Islam? Mengenai ini

ada perinciannya, dan penjelasan tentang kaidah ini telah dipaparkan

secara jelas dalam ulasan tentang bersetubuhnya anak kecil.

Ad-Darimi berkata, "Bila anak kecil atau budak terleqratkan haji

lalu menjadi baligh atau merdeka, jika baligh dan merdeka itu sebelum

terlar,ratkan, maka ia hanya berkewajiban satu haji yang mencukupinya

dari haji fardhu Islam (haji Islam) dan qadha', tapi bila itu teriadi setelah

terlerarat maka ia berkerryajiban dua haji, yaitu haji yang terler,uat (qadha')

dan haji Islam, dan harus lebih dulu melalsanakan haji Islam." Ia juga

berkata, "Bila orang yang merdeka lagi baligh merusak hajin5a sebelum

wukuf, kemudian terler.r,ratkan wukuf maka dengan safu haji

mencukupinya unfuk ha;i Islam, yang terloarat dan qadha', dan ia harus

berkurban dua ekor unta, salah satunya unfuk menebus kerusakan, dan

yang lainnya unfuk yang terla,uat. Watlahu a'lam."

Cabang, Tentang hukum ihramnya orang kafir dan la,ratnya

pada miqat serta keislamannya di dalam ihramnya-

cabang ini disebutkan oleh Al Muzani di dalam Mukhbshar-nya

dan para sahabat kami semua di samping masalah-masalah hajinya anak

kecil dan budak.' unfuk semua itu mereka memberinya dengan satu

judul. Pengamng menyebutkan satu masalah darinya pada bab miqat-

miqat haji, lalu saya memandang bahwa mengulasnya di sini adalah
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lebih tepat karena sesuai dengan jumhur dan bersegem kepada

memberikan kebaikan.

Para sahabat karni mengatakan, bahwa bila seorang kafir

mendatangi .miqat dan hendak melal$anakan rnarnsik lalu ia ihram

darinya, maka ihramnya fidak sah, tanpa ada perbedaan pendapat

dalam hal ini sebagaimana Snng telah diidaskan. Bih ia merneluk Islam

sebelum berlalunya wukuf dan dfunjibkan haii ahsnya karena

memungkinkannya melakukan ifu, mal<a ia boleh b€draii di tahun itu

dan boleh juga menanggutfiannp, karena haf bol€h ditangguhkan, tapi

yang lebih utama adalah mdaksanakan hal di tahun itu. Bila ia
melaksanakan haji di tahun ifu dan kernbali ke mQat hlu ihmm darinya,

atau kembali darin5a dalam keadaan ihram setdah keislarnannya, rnaka

tidak ada dam menurut pendapat gang disepakati-

Namun bila ia tidak kerrbali, melainkan mef;kdran ihmm dan

haji dari tempabrya, maka ia wajib dan sfu$ muslim bila

ia meleuratinya dengan malsud melalsanakan rnanasik Dernikhn yang

dicatatkan Asysyafi'i dan disepakaU oleh para sahabat torni kecuati Al
Muzani, karena ia mengatakan, "Tidak da erq kar€na ir leapat darinp
(miqat itu) sedangkan ia bukan Fng b€rk€il,afrban mdaksanakan

manasik, sehingga menyerupai omng yang tdak U"rrnafoua

pertama.

Sernua ini bila ia merneluk Ishm dan mernungkinkannya

melaksanakan haji di tahun itu, tapi bila fidak marunsldnkan, yaitu

memeluk Islam setelah hjar dari rnalamnSn, rnala tidak urajib haji

atasnya di tahun ifu. Bila ia nxrmpu s€tdah ihl rnala harus

melaksanakannya, tapi bila fidak, rnaka fidak tnrus. Tidak ada

perbdaan pendapat bahwa ihram fng dihlorkannya k€fika rnasih lofir
tidak ada dampak pada hukum apa pun. Bih ia rnernbunuh hetlran

buruan, bersetubuh, mernakai wqrd{lian, mengenakan paleian

L
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berjahit, mencukur rambutrya, 'atau melakukan hal-hal lain yang

merupakan larangan ihram, maka tidak ada kalajiban apa pun atasnya,

dan nikahnya tidak sah.

Mengenai semua ini Udak ada perbedaan pendapat. Bila seorang

kafir mele',rrati miqat dengan maksud melaksanakan manasik dan ia

tinggal di Makkah unfuk melaksanakan haji dengan cara berangkat

darinya dan memeluk Islam, maka Ad-Darimi berkata, "Jika ketika

meler,rrati miqat ia menghendaki haji tahun itu tapi kemudian ia

melaksanakan haji setelahnya, maka tidak ada dam merurut pendapat

yang disepakati, karena dam dwaiibkan atas ormg yang meninggalkan

miqat bila hendak melaksanakan haji pada tahun itu, sedangkan orang

ini tdak melaksanakan haii di tahun itu.

Jika ketika melauratinya ia meniatkan haji tahun kedua dimana ia

melalcsarnkan haji padanya, maka tentang wajibnya dam ada dua

pandaingan." Lebih jauh ia mengatakan, "Jika ketika ia melalatinya

tidak mernaksudkan ihram unfuk apa pun, kernudian ia memeluk Islam

dan ihram di tahun kodua, lalu melakukannln dari Makkah di tahun

kedua, maka tentang wajibnla dan ada dua pendapat seperti tentang

orang kaftr."

Cabang, Madzhab pam ulama tentang hajinya budak dan anak

kecil sesuai yang telah disebutkan. Telah kami sebutkan, bahwa bila

anak kecil dan budak melakukan ihram, lalu ia baligh atau merdeka

sebelum berlalunya wukuf, maka ifu mencukupinya dari hali Islam.

Demikian juga yang dikatakan oleh Ishaq bin Rahawaih, dan begihr pula

yang dikatakan oleh Al Hasan Al Bastrri dan Ahmad mengenai budak.

Sernentara Abu Hanifah, Malik dan Abu Tsaur mengatakan tidak

mencukupinln, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Mundzir.

'Adapun 
bila ia belum baligh atau belum merdeka kecuali setelah

wukuf, rnal€ itu fidak mencukupinSn (dari haji Islam), baik setelah
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berlalunya \^aktu wukuf ataupun di u,aktu wulod rxtmun tidak kernbali ke

Amfah, sebagaimana png telah dikernukakan. kilah yang mas!&t r dari

madzhab kami. Sementara Ibnu Sltra$ mengatalon, bahwa ifu
mencukupinya bila rnasih ada waktu wulnf unhuprm tidak kerrbali (ke

Arafah) Pendapat 5nng bernr adalah selah Ibnu Sura$, lnitu
yang pertama. Ibnu Al AMari b€rkata, 'Derrikianiuga perrdapat iurrhur
ulama." Dan ia tidak menyebrnkan perbedaan pendapat dalam rnasalah

ini.

hnu Al Mun&ir berkata, "Pam ahli iknu seealot, kanali yang

pcrdapakrya janggal dari inereka sehingga perrgf,fitrannya trak
dianggap sebagai penyelisihan, bahwa bila anak kecil mdaksarnkan haii

kemudian ia baligh, atau somng budak mdaksanakan haii kernudtm ia

merdeka, maka setelah itu keduanlp rnasih berkeuajiban melalrsanakan

haji Islam bila mampu." Itramnya budak tanpa seizin rnaiikannya adalah

sah menurut kami, sebagairnana 1nng tdah kami kernulokan. Al Abdari

berkata, "Demikian juga 57ang dikatalen oleh sernra ahn fihh."

. Sementara pam sahabat Daud berbeda pendapat mengenai ini,

dan pendapat gnng nnsghur darirya adalah tdak sah. Bila omng lraf,n

mele,,,ruati miqat derrgan masuk melakmrnkan rnanasik htu ia

melo,ruatinya kemudian merneluk Islam kernudftur ihram tapi tidak

kembali ke miqat, maka diwajibkan darnafury4 sebagaimarn yang tadi

telah dikemtikakan. Dernihan juga lrang dikahlon oleh Ahmad.

Sementara Malik, Al Muzani dan Daud mengatatr<an tdak diu,aiibkan

dam atasnya-

Cabangt Pam sahabat kami mengatatrGn, bahura bih omng

yang mael*w (dicekaydilanng hartanld karerra
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kepandiran terhalangizl dalam waiibnya haii, tapi wali tidak boleh

menyerahkan harta kepadanya, tapi wali menyertainya dan

menafkahinya (membiayainya) dengan cara yang baik, atau menunjuk

seorang penslurus llang mengurusi nafkahnya dari harta orang yang

pandir itu.

Al Baghawi berkata, "Jika orang pandir melakukan haji fardhu

atau haji yang dinadzarkannya sebelum adanya hair (pencekalan) tanpa

seizin walinya, maka wali tidak boleh menghalalkannya, tapi ia harus

menafkahinya dari harta orang pandir itu hingga ia'selesai. Bila ia

melakukan haji bthawwu' kemudian di-hair (dicekal menggunakan

hartanya), maka demikian juga. Bila ia melakukannya (yakni haji) setelah

hajr (pencekalan), inaka wali boleh menghalalkannya iika itu

membufuhkan biaya yang melebihi biaya yang biasanya, sementara ia

tidak merniliki penghasilan. Tapi bila tidak melebihi itu, atau ia memiliki

penghasilan lnng mencukupi di samping adanya kadar nafkah yang

biasa unfuk biap perjalanannya, maka wajib menyempumakannya, dan

wali tidak boleh menghalalkannSn. "

Cabangt Hajiqn omng aghlaf adalah sah, 5nitu orang yang

belum dikhitan. Demikian madzhab kami dan madzhab semua ulama.

Adapun hadits Abu Burdah dari Nabi $, beliau bersabda, 
td{\

'cFs;";r'-lli\i (onng aghlaf tidak boleh berhaii selzingga ia dikhitan),

adalah hadits dln'it.

Ibnu Al Mun&ir mengatakan pada pembahasan tentang khitan

di dalam Al IsWl "Hadits ini tidak valid, dan sanadnSn tidak diketahui."

2r Demikian di dalam naskah asliny'a, namun redaksi demikian tidak tepat, dan

kemungkirnrurya ditratalran: karena kepandiran seperti yang lalnnya dalam wajibnya

haji, dst. (Al Muthi'i).
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Cabang, Bila seseorang berhaji dengan harta haram, atau

dengan mengendarai funggangan hasil rampasan, maka ia berdosa

namun hajinya sah dan mencukupinya (dari haji Islam) menurut kami.

bemikian juga pendapat Abu Hanifah, Malik dan Al Baghawi, dan

demikian juga pendapat mayoritas ahli fikih. Sementara Ahmad

mengatakan tidak sah. Dalil kami, bahwa haji adalah perbuatan-

perbuatan khusus, sedangkan keharaman tersebut untuk makna yang di

luar itu.

10. Asy-Syrrazi berkata: 'Adapun orang yang tidak
mampu, maka tidak wajib atasnln, berdasarkan firman Allah

&, # ;i-yLff:.1 6 #1t" q$i :9 r\i "Mengeriakan haii
adatah kewaiiban manusia terhadap AIIah, yaitu (bagl orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baifullah." (Qs.

Aali 'Imraan [3]: 9711, maka ini menunjukkan tidak wajibnya
haji atas oremg yang tidak mampu melaksanakannya.
Adapun orang yang mampu melaksanakannya ada dua
macam, yaifu mampu dengan sendirinya dan mampu
dengan dilaksanakan oleh orang lain.

Orang yang tnampu dengan sendirin!,a dihhat, jika ia
dari Makkah dalam jarak yang diperbolehkan meng-qashar
shalat, maka ia harus dalam keadaan sehat, mendapatkan
bekal dan air dengan harga waiar di tempat-tempat yang

biasanya ada di sana, baik -saat berangkat maupun
pulangnya, mendapatkan kendaraan yang layak unfuk orang
yang sepertinya dengan harga yang waiar atau biaya/ongkos
yang wajar, jalananqp lip.Jrt\ aman (L-+T) tidak ada

pungli,/prem.rn (ai, ,+J0, dan ada waktu yang

memungkinkannya menempuh perjalanan dan pelaksanaan

itu.
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Adapun bila sakit sehingga bisa menemui kesulitan

yang tidak biasa/wajar maka tidak wajib atasnya,

berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu Ur'namah rg, ia
berkata, 'Rasulullah S bersabda, 'tli7ts"t"t;'4ir'c ffi" I u
$r*: \l J;xpgr Lt 'c.Jiji y.E i,Cir ')t ,prs last " Barangsiapa

iu"S tidak terhalangi dari melaksanakan haii oleh keperluan

m:endesak, atau sakit. yang menahannya, atau penguasa

yang lalim, maka hendaHah ia mati bila mau sebagai

seorang.yahudi, atau sebagai seorang nashranl :"

Penjelasan:

Hadits Abu Umamah diriwayatkan oleh Ad-Darimi di dalam

Musnadnya dan Al Baihaqi di dalam Sunattnyadengan sanad dha'if' N
Baihaqi berkata, "Walaupun sanadnya tidak kuat, tapi memiliki syahid

dari perkataan Umar bin Khaththab zg." lalu ia menyebutkan dengan

sanadnya dari Umar yang menyerupai itu. I--afazh 'aSJJ dengan

dhammah pada kha' atau kasmh ti:VStl atau fathah liiu-l;riq, adalah

tiga macam aksen flogaydialek) yang bermakna sama, demikian yang

dikemukakan oleh pengarang Al Muhl<am, yaitu harta yang dipungut di

jalan untuk penjagaan (pungutan liar/tidak resmi, atau semacam

preman).

Kemudian tentang lafazh J+-Jd, ada dua macam logat, yaitu

sebagai mudzakkardan seb"gai muannats, di sini pqrlgarang memilihnya

sebagai mudzakkardengan mengatakan: Lji, dan tidak mengatakan:
-.=4t l.

Penjelasan hukum:

Kemampuan adalah syarat wajibnya haji menurut ijma' kaum

muslimin. lalti mereka berbeda pendapat mengenai hakikahya dan
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q/aratqlaratnlra. Menurut madzhab kami, bahwa kemampuan ifu ada

dr.ra macam, sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang, yaifu:

mampu mengerjakannya sendiri, dan mampu dengan dilaksanakan oleh

orang lain. Yang pertama s5nratrlp ada lima yang disebutkan oleh

p€ngamng. Salah safun5n adalah: dalam keadaan fubuhnya sehat. Para

sahabat kami mengatakan, "Dalam hal ini disyamtkarn kuat berpegangan

pada tunggangan." Maksudn5n adalah bisa stabil di atas hrnggangan

tanpa ada kesulitan yang berarti. Bila menernukan kesulitan yang bemt

karena sakit atau lainnln, rnala dianggap tidak mampu. Wallahu alam.

L1- Aslrsyirazi berkata: 'Bila fidak mendapatkan
bekal, maka fidak waiib atasrrln, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh lbnu Umar, ia berkata, 'seorang lelaki
berdiri ke hadapan Rasulullah S lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, dpd lrang merrajibkan haji?' Beliau menjawab,
ej7$q 3r!-.lr TAdanw) bekal dan tunggangan" Bila tidak
mendapatkan air, maka fidak waiib atasnga, karena
kebutuhan terhadap air melebihi kebutuhan terhadap bekal
lainnp- Karena tidak diwaiibkan atas orang yang tidak
mendapatkan bekal, maka lebih fidak wajib lagi atas orang

lrang fidak mendapatkan air. Adapun bila bisa mendapatkan
air dan bekal dengan harga lpng lebih dari yang sela3nkn3n,

karena bila fidak dengan harga itu maka fidak diiamin akan
diiual kepadanSra, dan ifu akan menghabiskan semua

hartan3ra, maka datam meura,jibkan haji atas orang yang
menghadapi kondisi ini terkandung madharat, karena ifu
maka fidak wajib atarrlra-'

Penielasan: Hadits Ibnu Umar diriwaSntkan oleh At-Tirmidzi

dari riuaS;at lbnu Umar sebagairnana png disebutkan oleh pengamng,
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dan ia (ArTtrml&i) berkafta, 'Hadits hafrn." Di dalam sanadnya

terdapat lbrahim bin Yazfl Al t(huzi, !,ang mana At-Tirmidzi berkata, "la

diperbincanskan oleh sebasian ormg yang sedikit hafalannya." wallahu

a'km.

sa}E katakan: Pam hafizh sepakat men-dha'i+l<an Ibrahirn Al

Iftuzi. Al Bai@i berkata, 'Tdah diriwayatkan sejumlah hadits dari Nabi

E yrons mern-rrjul*an bahun tidak diuraiibkan atas seorang pun berjalan

lraki unfuk haii unlaupun rr.tmpu, haqp saia di dalam sanadnya ada

keterputusan- Karerra itulah pala atrli hadits tidak mernvalidkannya'"

Kernudian ia menyebutkan hadits Ibnu Umar ini dari riwayat Al Khuzi.

Al Bailraqi berkah, 'Inilah yang dimaksudkan oleh Asy-Syafi'i

saat mengatakan, 'Para ahli hadits tidak memvalidkannya'." Lebih jauh

ia merrgatakan, 'Mere&a tklak mernvalidkannya, karena 'hadits itu

dikenal derrgan Al Khud, sedangkan ia di-dha'iqkan oleh para ahli

hadits-' Ia juga berkata, 'Diriwayatkan iugq dari jalur selain Al Khuzi,

ffrmun l&ih dtn'ifdari Al Khud.' Kernudian ia berkata, "Diriwayatkin

juga dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi db, nalnun aku hanya

mdihatrya sebagai asfirsi. IGrerra yang benar adalah dari Qatadah,

dari Al Flasan Al Bashri, dari Nabi $, secara mursal-"

Al Baihaqi berkata, 'Dalam masalah ini diriwayatkan juga hadits-

hadits lainnlp namun fidak ada yrry shahih darinya, dan yang paling

adalah hadits lbrahim Al Khuzi, ditambah lagi dengan hadits

Al Hasan yeIrry mnaL M-Daraquthni meriwaptkan hadits ini dari

rftrnlpt squmlah salrabat, ],aitu hadits-hadits yang dikatakan oleh Al

Baihaqi, *narnrm tdak ada !,ang shahih darinya'" Al Hakim

hadits Anas dan berkata, "lt., shahih." Namun Al Hakim

mernetng cenderung mudah menihi shahih sebagaimana yang telah

diiefaskan beberapa l<ah. Wahhu a'lam-
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Penjelasan hukum,
' Asy-Syafi'i dan para sahabat kami mhimahumullah mengatakan,

bahwa untuk wajibnya haji disyaratkan adanya bekal dan air di tempat-
tempat yang biasanya ada di .unu, dan untuk keberadaannya
disyaratkan dengan harga yang wajar, bila lebih (yakni jauh lebih mahal
dari biasanya), maka tidak wajib haji, karena keberadaan sesuafu dengan
harga yang lebih dari yang semisalnya adalah sama dengan
ketiadaannya. Disyaratkan juga adanya wadah (tempat) bekal dan air
serta apa-apa yang dibufuhkan di dalam perjalanannya. para sahabat
kami mengatakan, bahwa bila itu tahun paceklik, lalu sebagian tempat
persinggahan menjadi kosong dimana biasanya tempat-tempat itu
merupakan tempat mendapatkan perbekalan dari penduduk yang di
sifu, atau kering/tidak tersedianya air di sebagian ternpatnya (yakni

tempat yang biasanya ada), maka tidak wajib haji. para sahabat kami
juga mengatakan, bahwa harga wajar unfuk air dan bekal adalah kadar
yang layak di wakfu dan tempat itu. Bila mendapatkannya dengan harga
wajar, maka harus mendapatkannya dan melaksanakan haji, baik
harganya mahal atau murah bila hartanya mencukupi untuk itu.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa diwajibkan membawa air
dan bekal sesuai dengan kebiasaan di jalanan Makkah, seperti
membawa bekal dari Kufah ke Makkah dan membawa air sejauh dua
atau tiga marhalah dan serupanya sesuai dengan kebiasaan dan tempat.
Disyaratkan juga adanya alat-alat pengangkut/pembawa. Adapun pakaq
hetr,,an tunggangan, maka disyamtkan keberadaannya di setiap
marhalah, sebab biaSn akan mernbengkak bila harus ikut diangkut
karena jumlahnya Snng banyak. Demikian yang disebutkan oleh Al
Baghawi, Al Mutawalli, Ar-Rafi'i dan yang lainnya. Dan dalam hal ini
berlaku kebiasaan sebagaimana halnya an, wallahu a'lam.

Bila diduga ada halangan di lalan, seperti tidak adanya air atau
pakan temak, atau di jalanannya itu ada musuh atau sempanya, lalu ia
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meninggalkan haji, namun temyata dugaan itu tidak terbukti, maka

kamjiban haji tetap berlaku atasnya. Demikian yang dinyatakan oleh

Ad-Darirni dan yang lainnya. Bila tidak mengetahui ada atau tidak

adanya halangan, Ad-Darimi'berkata, t'Jika ada asalnya maka itu

diamalkan, tapi bila tidak ada, maka wajib haji." Ini berkenaan dengan

musuh, cukup jelas, adapun mengenai keberadaan air dan pakan, maka

ini rumit, karena asalnya tidak ada.

C-abang: Jika tidak mendapatkan apa yang bisa dibelanjakan

unfuk bekal dan air, namun ia seomng pekerja (pencari nafkah) yang

bisa mendapatkan apa yang mencukupin5n dan mendapatkan nafkah

(bia11a) haji, apakah wajib haji dengan sandaran pekerjaan tersebut?

Irnam Al Haramain mernufuskan dari para sahabat kami ulama

Irak, bihura bila perjalanann5n jauh atau dekat, sementara setiap hari

bekerjanp hanSn dapat mencukupi kebufuhannya sehari, maka tidak

u,'aiib, karena ia akan terputr:s dari pekerjaan pada hari-hari haji. Bila

perialanannya pendek dan ia bekerja sehari dengan penghasilan yang

menorlnrpi t-rnhrk beberapa hari, rnaka uajib haji.

Al lrnam berkata, "Ada kernungkinan lain dalam hal ini, karena

ko*mptmn bekerja pada hari 'ld tdak dijadikan seperti merniliki satu

sha' dalam hal wajibgSn zakat fitmh." Demikian yang disebutkan oleh Al

Irnam dan ditufurkan oleh fu-Rafi'i tanpa mengomentarinya.

12. Aslrsyirazi berkata: 'Jika fidak mendapatkan
kendaraan, maka fidak wajib haji berdasarkan hadits lbnu
Umar- Bila mendapatkan kendaraan namun fidak la5nk
unfuk yang sepertinlra, 'misalnlra ia merupakan orang 5;ang

Ed.I dapat stabil di atas pelana atau punggung tunggangan
(t l'rll|, maka tidak waiib hingga ia mendapatkan dudukan
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liirr;.iir1 atau sekedup (iij-{Jr}. Bila ia ditawari tunggangan
ot6fr seseorang tanpi kompensasi maka tidak harus
menerimanya, karena bila menerimanya maka ia harus
menanggung biaya, dan menang$ung biaya merupakan
kesulitan baginya sehingga fidak wajib haji. Bila ia
mendapatkan dengan harga lpng tebih mdhal dari harta
standar atau lebih mahal dari upah/ongkos standar, maka

tidak wajib haji berdasarkan apa lnng kami sebutkan
mengenai bekal.'

Penjelasan:

Para ahli bahasa mengatakan, bahwa 'tjl$t adalah unta yang

digunakan sebagai pengangkut oleh musafir, ygng mana di atasnya ia

membawa makanan dan barang bawaannya. Sedangkar, t *it, dengan

fathah pada bin, dan yang benar adalah dengan takhfrf pada miimnya,
penjelasannya telah dipaparkan secara jelas pada bab menghadap kiblat,

(yaitu dudukan kecil seperti gendongan bayi atau yang bentuknya mirip

dengan itu). Adapun penjelasan dA, baru dikemukakan ketika

menyebutkan 'ai;it pada pembahasan tentang haji anak kecil.

Penielamn hukum,

Jika jaraknya dari Makkah sejauh jamk yang diperbolehkan men-

qashar shalat, maka tidak wajib haji, kecuali bila ia mendapatkan

kendaraan yang layak untuk orang yang sepertinya dengan harta standar

atau upah,/ongkos standar. Bila tidak mendapatkannya, atau

mendapatkannya tapi dengan harga yang lebih mahal dari harta standar

atau dengan upah/ongkos yrang lebih rnahal dari upah,/ongkos stiandar,

atau tidak mampu mernbayar hargan5n atau ongkosnya, maka tidak

wajib haji, baik ia mampu berjalan kaki karena merupakan
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kebiasaanqp, ataupun tidak. Namun dianjurkan bagi yang menadzarkan

haji.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa jika berpegangan di atas

kendaraan tanpa tandu dan tidak menemukan kesulitan berarti, maka

baginya tidak diqnratkan kemampuan di atas tandu, tapi disyaratkan

kernampuannya di atas kendaraan, jika itu di atas pelana. Jika di dtas

punslung unta -jika tidak mernungkinkan itu baginya kecuali dengan

kesulitan 5nng berat-, bilu ia seomng png sudah fua renta, atau

pernuda yang lernah, atau kebiasaannya bermegah-megahan dan

serupanlra, maka disyamtkan adanSn tandur/sekedup dan. tunggangan

yang layak unhrk bndu,/sekeduP ifu-

Pengamng ,asltsgnit dan yang lainnya mengatakan, "Bila ia

menernukan kesulitan berat dalam menaiki tandu,/sekedup maka

baginlE disyaratkan masuk sekedupzz dan serupanya sehingga

tertepiskan darinya kesulitan 5nng berat."

Al MatErnili dan grang lainryn mengatakan, "Disyaratkan bagi

u6nita adanp sekedup, karena ifu lebih menufupin5ra." Mereka tidak

mernbedakan antara berpegangan pada pelarn dan lainn5n'

Al Ghazali dan yang lainnlB berkata, "Kebiasaan tdah berlaku

dimana dua omng mentrmpang di dalam satu sekedup. Bila

mendapatkan biaSn unfuk safu sekedup, atau safu sisi sekedup dan

mendapatkan mitra yang menumpang bersama di sisi lainn5n, maka

wajib haji. Tapi bila tidak mendapatkan miba maka tidak wajib, baik

merrdapatkan biaSn sekedup atau ha* satu sisi'"

Ar-Raf i berkata, "Keluamya tidak iauh dari pengharusan biaya

penganaal." Ia iwa mengatakan, "Di dalam perkataan Ilnam Al

Haramain ada Spng mengis5nmtkan kepada hal ifu. wallahu a'lan."

2 Dt sinl dicanhrmkan dengan 516ztt'U-!3r (gerefil), sedangkan yang benar adalah

!.;3r, pitu masuk sekedup atau tenda-
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13. Asy-Syirazi berkata: 'Bila mendapatkan bekal

untuk berangkat namun tidak mendapatkannya untuk
kembali, jika ia memiliki keluarga di negerinya, maka tidak
wajib haji, tapi bila tidak memiliki keluarga, maka ada dua
pandangan dalam hal ini. Pertama: Wajib, karena baginya

semua negeri adalah sama. Kedua: tidak waiib, karena

dikhawatirkan akan terputus dari negerinya dan tinggal di
negeri asing, maka tidak wajib."

Penjelasant

Para sahabat kami sepakat, bahwa bila di negerinya ia memiliki

keluarga atau famili, maka disyaratkan kemampuannya atas bekal,

kendaraan dan sernua biaya keberangkatan dan kepulangan. Bila hanya

memiliki biaya untuk keberangkatan tapi tidak mgrniliki untuk

kepulangannya, maka tidak wajib, tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini, kecuali pendapat terpisah Al Hannathi dan fu-Rafi'i, yang mana

keduanya menuturkan pandangan yang janggal, bahwa tidak disyaratkan

adanya biaya untuk kepulangan, dan ini keliru.. Bila tidak memiliki

keluarga dan tidak pula famili, apakah disyaratkan memiliki biaya untuk

pulang? Mengenai ini ada dua pandangan yang disebutkan oleh

pengarang, dan keduanya masyhur. Para sahabat kami sepakat, bahwa

yang lebih benar adalah disyaratkan, sehingga bila tidak mampu atas hal

itu maka tidak wajib, dalilnya terdapat di dalam pernbahasan ini. Kedua

pandangan ini berlaku dalam menq,raratkan kendaraan, tidak ada

perbedaan pendapiat, dan itu jelas disebutkan di dalam perkataan

pengarang. Apakah kedua pandangan ifu dikhususkan untuk kondisi bila

ia tidak memiliki tempat tingsal di negerinya? Mengenai ini ada

beberapa kemungkinan dari Al Imam, dimana lnng lebih benar

menurutnya adalah dikhususkan. Para sahabat kami mengatakan, bahwa

kenalan dan kawan tidak seperti famili, karena mencari ganti dengan
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merel(a adalah hal Snng mudah, karena ifu berlakulah kedua pandangan

itu pada orang grang tidak memiliki famili dan tidak pula keluarga.

L4- Aslrsyirazi berkata: 'Bila mendapatkan sesuatu

lEng bisa digunakan unfuk membeli bekal dan kendaraan,

sementar:r ia sendiri membutuhkannga untuk membayar

hutangnlra maka (hair) fidak waiib ata.srrga, baik hutang itu

sildah iatuh tempo ataupun masih tangguh (belum iatuh

tempo), karena hutang lrans iafuh tempo harus dilunasi

langsung (saat iafuh tempo), sedangkan haii bisa

ditangguhkan, sehingga pelunasan hutang harus

didahulukan- Sementara hutang yang masih tempo akan tiba

saat, sehingga bila apa !/ang dimilikinf ifu digunakan unfuk

haii mal(a ia tidak mendapatkan r.rntuk melunasi hutangnya

itr-"

Penielasant

Apa yang disebuttrannya ini telah dicatatkan oleh Asy-syafi'i di

dalam At Imta', pata sahabat kami menerapkannSn dari dua jalan, dan

dahm hal ini ada pandangan yang janggal lagi lernah, pitu bila hutang

ifu rnasih bertempo dengan ternpo yang belum iafuh ternpo hingga ia

kernbali dari haii, maka ia waiib haji. Deffian png dikernukakan oleh

Al Mawardi, Al Mutawalli dan yang lainnya, dan dernikian juga yang

ditetapkan oleh Ad-Darimi. Yang benar adalah 5nng pertama, dan itulah

png ditetapkan oleh Jumhur, dan banfk 5nng menukil bahwa tidak

ada pe6edaan dalam hal ini-

Para sahabat kami mengatakarl;' bahr,ua walaupun pemilik

hutang rela ditangguhkan pelunasannya hingga setelah haji, tetap tidak

wajib haji atasngra, tidak ada perbedaan pendapat. Para sahabat kami

Al Majmu'S)uahlt trlunaaz*at ll AZZ



juga mengatakan, bahwa bila ia memiliki hutang -bila
memungkinkannya untuk mendapatkannya langsung, yaifu jafuh tempo

terhadap orang kaya dan mengakui (hutangnya), atau memiliki bukti-
maka itu seperti yang jatuh tempo di tangannya, dan waiib haji.

Bila tidak memungkinkan mendapatkannya, yaitu hutang yang

masih bertempo atau sudah jatuh tempo terhadap orang yang kesulitan

atau berada -tapi tidak memiliki bukti-, maka tidak wajib haji, tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal hi. Karena bila tidak diwajibkan atasnya

karena memiliki hutang, maka tidak diwajibkannya berhutang adalah

lebih utama. Wallahu alam.

1.5. Ary-Syirazi berkata: 'Bila ia memerlukannya
untuk menafkahi orang yang wajib dinafkahinya, maka tidak
wajib haji atasngp, karena nafkah harus langsung sedangkan
haii bisa ditangguhkan- Bila ia memerlukannya untuk tempat
tinggal gSng harus dimiliki oleh orang yang sepertinya, atau
memerlukan pelayan karena diperlukan pelaynnannya, maka
tidak wajib atasnya.'

Penjelasan:

Bila ia rnenrerlukannya unfuk menafkahi orang yang harus

dinafkahinya selama masa kepergiannp hingga kembalinya, maka tidak

wajib haji atasnya karena alasan yang disebutkan oleh pengarang. Para

sahabat kami mengatakan, bahwa menyandangi (memberi pakaian) dan

memapani (memberi tempaQ orcrng yang harus disandanginln dan

dipapaninya sarrr.r dengan menafkahinya, demikian juga sernua

pembiayaan. Bila ia memerlukan tempat tinggal atau pelayan yang

dibufuhkan pelayanannya karena kedudukannya atau cacatnya dan
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sebagaiq/a, sernentara ia tdak m€rniliki lagi selebihnya dari ifu, apakah

unjib haji atasnya?

Mengenai ini ada dua pandangan, dirnana yang lebih benar serta

yang ditetapkan oleh pengamng dan banpk atau kebanyakan ahli ilmu

adalah tidak wajib, dan ini dibenarkan oleh Jumhur. Di antara yang

menetapkannya selain pengarmg adalah Al Qadhi Abu Ath-ThaSyib di

dalam Ta'liqnya dan di dalam Al Mujarmd, Ad-Darimi, Al Mahamili, Al

Fumni, Al Baghawi dan png lainnya. Drnukil iuga oleh Al Mahamili di

dalam Al Majmu' dari para sahabat kami. Pernbenaftrn ini juga dinukil

oleh Ar-Rafi'i dari kebaqpkan atrli ilrnu- Dan mereka mengqiyaskannya

dengan kafamt, karena fidak diharuskan menjual tempat tinggal dan

pelayan untuk itu, dernikian juga pakaian (sandang) dan yang

semaknangn karena terrnasuk kebufuhan-kebufuhan pokoknlp.

Pandangan kedua: D\r,aiibkan haii atasnya serat menjual tempat

tinggal dan pelalnn dalam hal itu, dernikian yang ditetapkan oleh Syaikh

Abu Hamid sebagairrnrn 3nng dinukil oleh pengamng ,4syr$nmil.

Demikian juga yang ditetaplon oleh Al Bandaniii dan dibenarkan oleh Al

Qadhi AI Husain dan Al Mutau,alli. Berdasarkan ini maka ia bisa

menyafia ternpat tinggd dan pday'an

Al Qadhi Husain mernbedakan ihr dengan kahmt, bahwa kafarat

ada alterratif penggantin!,a, berbeda halnSn dengan haji. Pandangan

rna&hab, bahtara tidak wajib haji atastrya sebagaimana yang telah

dipaparkan. Al Mahamili berkata, "AqrSFfi'i tidak mencatatkan

nnsalah ini, hanln saia ia merryebutkan lang mendekatinSn."

Bila untuk wajibnl;a haii kami q,raratkan adanya kelebihan dana

setelah ternpat finggal dan pd4pn, nalnun ia tdak mendapatkan untuk

itu, sementara ia hanya merniliki harta untuk kedua hal ifu dan tidak ada

lebihnya, maka tidak wajib haii atasnln-

Dernikian ini bila rurnah (ternpat tinssal) itu benar-benar

dibufutrlon4n, dimana ternpat tinggd seperti itu dan budak adalah
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layak untuk melayani orang yang seperti ifu. Bila mernungkinkan dengan

sebagian rumah yans harganya bisa memenuhi biaya haji dan

mencukupinya unfuk tempat tinggalnln dengan sisinya, atau keduanya

tidak layak untuk orang yang sepertinya, sehingga bila ia mengganti

keduanya maka kelebihqnnya bisa mencukupi biaya haji, maka wajib haji

atasnya. Demikian yang dinyatakan oleh para sahabat kami di sini.

Demikian juga Ar-Rafi'i menukil, bahwa di sini para sahabat

kami memutlakkantrln, ia berkata, "Unfuk masing-masing dalam

penjualan rumah dan budak yang berharga yang diproyeksikan unfuk

kafamt ada dua pandangan. "

Lebih jauh ia mengatakan, "Dan harus ada pemberlakuan

keduanya disini." Hal ini tidak pernah dinukil.oleh selainnya, dan

pemberlakuan keduanya bukanlah suatu kehan$an. Perbedaan cukup

jelas, karena kafant ada altematif pengganti. Karena itulah mereka

sepakat meninggalkan tempat tinggal dan pelayan unfuk kafant, dan

mereka berbeda pendapat dalam masalah di sini. Wallahu aIam.

Cabang, Bila ia seorang ahli fikih dan'merniliki kitab-kitab,

apakah harus menjualnya unfuk haji?

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan di dalam Ta'liqnya,
"Jika dari setiap kitab itu ia hanya merniliki safu naskah, maka tidak

harus, karena ia mernerlukan s€rnua itu. Tapi bila ia memiliki dua

naskah, maka ia harus menjual salah satunya, karena ia Udak

memerlukan salah satunya ifu." Demikian perkataan Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib, ia juga mengatakan di dalam Mujatndnya, "la tidak harus

menjual kitab-kitabnya kecuali jlka ia memiliki dua naskah dari satu kitab

maka ia harus menjual salah safunya."

Al Qadhi Husain mengatakan di dalam Ta'liqnya, "Seorang ahli

fikih harus menjual kitab-kitabnya untuk biaya bekal dan kendaraan dan
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menggunakannya unfuk haji. Dernikian iuga tempat tinggal dan

pelayan."

Apa ynng dikatakan oleh AI Qadhi Husain ini lemah, dan ini

mempakan pencabangan dari caranya 5nng lemah mengenai wajibnya

menjual tempat tinggal dan pela5nn untuk haji. Telah dikemukakan

bahwa madzhab tidak mengharuskan ifu, maka yang benar adalah apa

yang dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayryib, dan itulah yang berlaku

menurut kebiasaan ma&hab.

Juga, menurut apa yang dilotakan oleh para sahabat kami di

sini mengenai tempat tinggal dan pelalnn, serta menurut apa yang

mereka katakan pada bab kafamtdan bab bangkrut. Penjelasan tentang

tempat tinggal dan pelayan telah dikemukakan di awal bab pembagian

shadaqah,/zakat, pada pasal bagian/jatah orang tall;g.. Wallahu a'lam.

L6. Aqrsyirazi berkata: 'Bila ia membutuhkan nikah

karena khawatir akan rnengalami kesulitan maka

didahulukan nikah, karena kebutqhan terhadap ihr bersifat

langsung, sedangkan haii tidak langsrng-'

Penielasan:

Ar-Rafi'i berkata, "Bila memiliki kelebihan setelah hal-hal yang

disebutkan tadi, yang mana kelebihanqn itu memungkinkannya untuk

melaksanakan haji, sementam ia membufuhkan pikah karena khawatir

mengalami kesulitan, rnaka menggunakan harta ifu unfuk nikah adalah

lebih penting daripada menggunakannya untuk haii.

Ini ungkapan Jumhur, dan merele beralasan, bahwa kebufuhan

terhadap nilGh tlarus sqlera difuntaskan sedangkan haji bisa

ditangguhkan. Yang dipahami dari ungkapan ini, bahwa tidak wajib haji
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bila kondisinya demikian dan menggunakan harta yang adanya ifu untuk
nikah.

Imam At Haramain telah menyatakan ini, namun banyak dari
ulama Irak dan yang lainnya mengatakan, 'Wajib haji atas orang yang

hendak menikah, tapi ia boleh menangguhkannya karena wajibnya haji

bisa ditangguhkan.'

Kemudian bila tidak khawatir akan kesulitan, maka

mendahulukan haji adalah lebih utama, jika tidak maka lebih utama

mendahulukan nikah. Demftian perkataan fu-Rafi'i.

Banyak dari kalangan sahabat kami yang menyatakan, bahwa

wajib haji dan tetap dalam tanggungannyd, tapi ia boleh menggunakan

harta itu unfuk nikah, dan itu lebih utama, sementara haji tetap dalam

tanggungannya.

Di antara yang menyatakan ini adalah Syaihh Abu Hamid, Al
Bandaniji, Al Qadhi Abu Ath-Tha5n7ib di dalam kitabnya At-TaIiq dan

N Mujarrad Al Mahamili di dalam kitabnya Al Majmu'dan At-Tajrid, Al

Qadhi Huain, Ad-Darimi, pengamng. AsSr-S5nmil, pengarang At-
Tatimmah, pengarang Al 'Uddah, pengarang Al Eh5nn, dan lain-lain.

Inilah madzhab yang benar, dan tidak dapat diterima klaim Ar-Rafi'i
mengenai apa yang dikatakannya dari Jumhur dan yang dipahami dari

mereka.

Adapun apa yang dinukil oleh lmam Al Haramain, ifu memang

benar, dan itu dinyatakan oleh Al Jurjani di dalam Al MubSah, ia
berkata, "la menjadi orang yang tidak mampu. Ini lafazh Imam Al
Haramain." Lebih jauh ia mengatakan, "[Jlama Irak mengatakan, bahwa

bila ada kelebihan, sementara ia khawatir akan mengalami kesulitan bila

tidak menikah, di sisi lain diperbolehkan menikahi budak perexnpuan,

maka ia tidak wajib haji, tapi ia boleh menggunakan harta ifu untuk

nikah, karena menangguhkan pemikahan adalah menimbulkan

madharat baginya, sedangkan haji bisa ditangguhkan."
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Ia juga mengatakan, 1'Jadi tidak ada kemampuan, dan tidak ada

kewajiban (karenanya)." Ia juga mengatakan, "Apa yang dikatakan oleh

ulama Irak ifu dengan menetapkannya adalah analogi jalan-jalan kami

walaupun kami tidak mendapatkannya dicatatkan dalam hal itu."

Demikian persisnya lafazh Al Imam, di dalamnya terkandung pemyataan

bahwa tidak terjadi kernampuan berdasarkan apa yang dikatakan,oleh

ulama lrak, namun pada apa yang dikatakan oleh ulama Irak itu tidak

ada hal yang menunjukkan bahwa ia wajib haji, bahkan mereka

mengatakan, "Wajib haji tapi boleh menangguhkannya dan mengalihkan

penggunaan harta ifu kepada nikah."

Jadi keurajiban haji tetap dalam tanggungannya sebagaimana

yang kami kemukakan dari mereka. Pada apa yang dituturkan oleh Al

Imam dari mereka qengiqnratkan ini, maka yang benar adalah

tetapnya kerryajiban haji sebagaimana sebelumnya. Sementara

pengarang AsSrSSanil dan yang lainnya beralasan, bahwa nikah

terrnasuk kenikrnatan, maka tidak boleh menghalangi wajibnya haji.

Wallahu a'lam.

17. Aqy-Syirazi berkata: 'Bila ia memerlukan barang

untuk diperdagangkan agar bisa memperoleh apa yang

dibutirhkannya unfuk nafkah, maka mengenai ini ada dua

pandangan- Abu Al Abbas bin Suraij berkata, 'Tidak wajib

haji atasnya, karena ia memerlukannya sehingga itu seperti

tempat tinggal dan pelayan.' Di antara para sahabat kami

ada 57ang mengatakan waiib atasnya, karena ia mendapatkan

bekal dan kendaraan-'
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Penjelasan:

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila ia memiliki barang

yang digunakan untuk mencari nafkah untuk mencukupi kebufuhannya

dan kebutuhan keluarganya, atau memiliki barang dagangan yang hasil

tahunannya bisa mencukupi kebutuhannya dan kebufuhan keluarganya,

dan ia tidak memiliki selain itu yang dibutuhkannya, dan bila ia berhaji

dengannya bisa mencukupinya dan mencukupi kebutuhan keluarganya

selama kepergiannya hingga kembalinya namun tidak ada kelebihan dari

itu, apakah ia wajib haji?

Mengenai ini ada dua pandarigan yang disebutkan oleh
pengarang dan keduanya masyhur:

Pertama. tidak wajib, demikian pendapat Ibnu Suraij, dan

dibenarkan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Ar-R.u5nni dan Asy-Syasyi.

Ia berkata, "Karena Asy-Syafi'i mengatakan tentang orang yang

bangkrut, 'Ditinggalkan untuknya sesuatu unfuk diperdagangkan agar

tidak terputus dan membutuhkan orang lain.' Jika boleh dipotongkan

untuknya dari hak pemberi hutang yang berupa barang, maka

kebolehannya untuk haji adalah lebih utama."

Kedua, dan ini yang benar: wajib haji atasnya, karena ia

mendapatkan bekal dan kendaraan, yang keduanya merupakan rukun
penting dalam wajibnya haji.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Jika kami tidak mengatakan wajib,

tentu kami mesti mengatakan: Barangsiapa yang memungkinkannya

bemiaga dengan kurang dari seribu dinar, maka ia tidak wajib haji bila

memilikinya. Namun ini tidak pemah dikatakan oleh seorang pun."

Para sahabat kami mengatakan, bahwa perbedaan ini dangan

tempat 'tinggal dan pelayan, bahwa ia membufuhkan keduanya

sekarang, dan kami tidak merrdapakr5n sebagai simpanan. Al Mahamili

dan para sahabat kami mengatakan, "Adapun yang disebutkan oleh
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fuy-syafi'i pada bab bangkrut, maksudnya, bahwa itu ditinggalkan

untuknya dengan kerelaan para pemberi hutang, adapun tanpa kerelaan

maka tidak ditinggalkan." Inilah yang kami benarkan dar{ diwajibkannya

haji, dan inilah yang benar menurut mayoritas sahabat kami'

Di antara yang membenarkannya adalah Abu Hamid, Al

Bandaniji, Al Mawardi, Al Mahamili, Al Qadhi Husain di dalam Taliq

nya, Al Mutawalli, pengarang Al Bayan, Ar-Rafi'i dan yang lainnya.

Pengarang Al Hawi berkata, "lni madzhab Asy-Syafi'i dan mayoritas

sahabatnya kecuali Ibnu Suraij. 
tt

Syaikh Abu Hamid berkata, "lnilah pandan$an madzhab, dan

aku tidak tahu apa yang diceritakan dari Ibnu Suraij darinya dan aku

juga tidak menemukannya di dalam kitab-kitabnya." Abu Hamid juga

berkata, "Perkataan Ibnu Suraij itu menyelisihi ijma'."

Al Mahamili berkata, "Pendapat mayoritas sahabat kami bahwa

diwajibkan haji atasnya, dan apa yang dikatakan oleh Ibnu suraij adalah

keliru." Demikian juga yang dikatakan oleh Al Qadhi l-fusain, Al

Mutawalli, pengarang Al Bayan dan para sahabat kami lainnya, bahwa

para sahabat kami mengatakan wajib, menyelisihi Ibnu Suraij'

Imam Al Haramain menukil dari ulama lrak, bahwa mereka

menyalahkan Ibrlu Suraij dalam hal ini dan menyatakan kelirunya

perkataannya, dan itu memang sebagaimana yang mereka katakan'

Demikian perkataan Al Imam.

. Abu Hanifah mengatakan wajib, sementara Ahmad mengatakan

tidak. sebagian mereka mengingkari syaikh Abu Hamid yang

menyatakan ijma' yang mavajibkan di samping menyelisihi Ahmad.

Jawabannya, bahwa maksudnya adalah Uma' orang-orang yang

sebelumnya, dan seakan-akan ia mangatakan, bahwa Ahmad dan Ibnu

Suraijtertutupi oleh ijmai sebelum mereka. Watlahu a'lam'
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18. AslrSyirazi berkata: 'Bila fidak mendapatkan

bekal dan kendaraan, sementara ia mampu berjalan kaki,
dan ia mempunlni keahlian unfuk mendapat penghasilan
yang mencukupi kebufuhan nafkahn57a, maka dianjurkan
unfuk berhaji; karena ia mampu menggugurkan kewajiban
ifu dengan kesulitan lpng fidak terlalu berat, maka
dianjurkan unfuk . menggugurkan kewajiban ifu, seperti
haLy. ' musafir bila m.tmpu berpuasa di dalam
perjalanannya. Bila ia fidak mempunyai keahlian dan
memerlukan sokongan orang lain, maJ<a dimakruhkan
melakmnakan haji dengan meminta-minta, karena meminta
ifu dimakruhkan, dan karena dalam meminta-minta
terkandung kesulitan !/ang berat sehingga dimakruhkan."

Penjelasan:

Perkataannp: "1nng fidak terlalu berat" adalah unfuk
mernbdakan dari merrinta-minta, dan perkataanqp,'r-k-,!"lr"i ie.i
# 

"J.uf 
;Ot (merninta seslratu kepada omng lain dengan telapak

tangannya). Hukum Snng disebutkannya di dalam kedua masalah ini
disepakati di antam kami. Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila
mernungkinkann5n menyeurakan tenaganya/jasanlh di jalannya, mal<a

dianjurkan melaksanakan haji dengan ifu, *-u" itu fidak wajib.
Dalilrya apa lnng telah karni terangkan mengenai orang yang merniliki
keahlian. Karena ifu bila ia menyarmkan jasan5a lalu sampai ke tempat
pelaksanaan haji, maka ia uajib ha;i, karena sekarang mernungkinkan
bagin!,a tanpa kesulitan. Dan telah kami kernukakan, bahwa tidak uajib
baginlp merninjam tnng unfuk b€rhaji dengannya, tanpa ada perbedaan
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Cabang' Asy-Syafi'i dan para sahabat kami mengatakan,

bahwa dianjurkan bagi yang memaksudkan haji agar tidak melakukan

aktivitas pemiagaan dan serupanya di jalannya. Bila ia berangkat dengan

niat haji dan bemiaga, lalu ia berhaji dan bemiaga, maka hajinya sah

dan gugur darinya keurajiban haji, tapi pahalanya di bawah pahala orang

yang tidak rnelakukan aktivitas perniagaan. Mengenai semua ini tidak

ada perbedaan pendapat'

Dalil ini dan yang sebelumnya adalah apa yang valid dari hnu

Abbas, ia berkata, "Dulu di masa iahiliyah, 'ukkadl, Makkah dan

Dzulmajaz adalah pasar-pasar, maka mereka cenderung bemiaga di

musim-musim haji, lalu turunlah ayat: Ve1;l P k$L 63
i#t,Tidak ada dosa bagimu untuk mqtcari karunia (rezeki

hasil pemiagaan) dari Tuhanma." (Qs. Al Baqarah lzh l98l di musim-

musim haji." Diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas: "Bahwa dulu manusia di

awal musim haji biasa berdagang di Mina, 
'fuafah, Dzulmajaz dan

musim-musim haji, lalu mereka takut berdagang ketika sedang ihram,

maka Allah Ta'ala menurunkan ayat: W:S:J V k4L 6i
H; .;i,_{r,,Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezel<i

hasil pemiagaan) dari Tuhanmu.' (Qs. Al Baqarah t2l: 198) di musim-

musim 

T];*"r.*-, oleh Abu Daud dengan sanad vans sesuai dengan

syarat Al Bulrhari dan Muslim. Diriwayatkan dari Abu umamah At-

Taimi, ia berkata, "Dulu aku seorang lelaki yang biasa disewa dalam hal

ini, sementara orang-orang mengatakan, 'Engkau tidak mendapatkan

haji.' Lalu Ibnu Abtas berkata, 'Bukankah ia berihram, bertalbiyah,

thawaf di Baitullah, bertolak dari Arafah dan melontar jumrahjumrah?'

Aku berkata, 'Tentu''

Ia'.pun berkata, 'Kalau begitu, maka engkau mendapatkan haji'

seorang lelaki datang kepada Nabi $ lalu menanyakan apa yang
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engkau tanyakan kepadaku, lalu Rasulullah $ diam tidak menjawabnya,
hi.sgu turunlah ayat ini: ij$rij11i & k4;Gj
?;3 "ndak ada dosa bagimu untuk mqtcai l<arunA ftezeki hasit

dari Tuhanrnu.' (Qs. AI Baqamh I2l: L981. [.alu Rasulullah

$ mengufus ufusan kepadanya dan membacakan ayat ini kepadanya,
dan beliau bersabda, '€ u (Enst<au mendapatkan hajrl'." Diriwayatkan
oleh Abu Daud dengan sanad shahih.

Diriwagratkan dari Atha dari Ibnu Abbas, "Bahwa seorang lelaki
bertanya kepadanya, 'Bolehkah aku menyannkan jasaku kepada orang-
ofrmg ifu lalu aku melaksanakan manasik bersama mereka hingga
akhir?' Ibnu Abbas menjawab, 'Ya, mereka ifulah orang-orang yang
mendapat baslan dari apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat
cepat perhifungan-Nya'." Diriwayatkan oleh Asy$nfi'i dan AI Baihaqi
dengan sanad haan.

:

C-abang, Madzhab para ulama mengenai oftmg lrang
kebiasaanrya merninta-minta kepada oftmg lain atau berjalan kaki.

Madzhab kami, bahwa ia tidak unjib haji. Dernikian juga
pendapat Abu Hanifah dan Ahmad, serta lnng dinukil oleh hnu Al
Mundzir dari Al Hasan Al Bashri, Mujahid, sa'id bin Jubair, Ahmad dan
Islraq. Derrikian juga yang dihatakan oleh sebagian sahabat Malik. Al
Baghawi berkata, "Ifu pendapat pam ulama."

Sernerrhra Malik berkata, "Wajib haji atasn5n dalam kedua.
kondisi itu." Dernikian juga pendapat Datd. 'lkrimah berkata,
'Kemamptran adalah sehatrgra fubuh." hnu Al Mundzir berkata,
'Mengenai hal ini tidak ada hadits valid snns musnad (sanadnya

bersambung)."

Irbih frruh ia mengatakan, "Adapun hadits, 'Apa ifu as-&biil?,
Eldiau mergawab, 'z.j-$r53r!-.lr 

@et<al dan kendamanl adaldh hadits

I

I
1
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dha'if." Ifu memang seperti yang dikatakannya, dan penjelasannya telah

dikemukakan.

Lg. Asy-Syirazi berkata: *Jika perialanannya tidak

aman maka tidak wajib, berdasarkan hadits Umamah,

karena mewajibkan haji yang disertai dengan rasa takut bisa

membahayakan iiwa dan harta. Bila perialanannya aman

namun ia membutuhkan pengawal, maka tidak waiib, karena

biaya untuk pengawalan sama dengan biaya yang melebihi

biaya standar dan upah standar unfuk bekal dan kendaraan

sehingga tidak wajib, dan karena ifu merupakan suap atas

sesuatu yang wajib sehingga tidak waiib-"

Penjelasan'

Hadits Umamah telah dikernuakan pada pasal sebelum ini,

bahwa itu adalah hadits dha'if, dan telah dikemukakan juga pada pasal

tersebut bahwa alriirjr (pengawal) -dengan dhammah pada khaa 

" 
atau

kasrahtiju*l'l atau fathah titWitl- aan irrlr (suap,/sogokan) -dengan

kasrah pada raa' atau dengan dhammah tisr:l'l-adalah dua logat yang

masyhur.

Penjelasan hukum:

Para sahabat kami mengatakan, bahwa unfuk wajibnya haji

disyaratkan amannya jalan unfuk tiga hal; jiwa, harta dan barang.

Tentang barang, ini terkait dengan hajinya wanita dan banci

(waria,/wanita-pria), insya Allah kami akan menyebutkannya sebentar

lagi setelah ini ketika pengarang menyinggungnya. Imam Al Haramain

berkata, "Keamanan yang disyaratkan ifu bukan keamanan pasti." Li2bih

jauh ia mengatakan, "Dan tidak disyaratkan aman yang biasanya ada

Al Maimu'SlarahAt Muhadzdza, ll $5

r

L



dalam kondisi hadir (tidak musafir), tapi aman di setiap tempat 5nng

layak untuk aman."

Adapun tentang jiwa, maka orang yang mengkhawatirkan

keselamatan jiwanya dari ancaman binatang buas atau musuh kafir

ataupun muslim dan sebagainya, maka tidak wajib haji bila ia tidak

menemukan jalan lainnya yang aman. Tapi bila menemukannya maka

wajib haji, baik jalan sama itu sama fiauhnya) ataupun lebih jauh narnun

bisa ditempuhnya. Mengenai ini ada pandangan yang janggal dan

lemah, yaitu tidak wajib menempuh jalan yang lebih jauh, demikian yang

dikemukakan oleh Al Mutawalli dan Ar-Rafi'i. Yang benar adalah yang

pertama, dan ifu yang ditetapkan oleh Jurnhur.

Adapun laut, insya Allah kami akan menyebutkannya setelah ini.

Sedangkan mengenai harta, bila ia mengkhawatirkan

keselamatan hartanya di tengah jalan dari musuh atau pengintai atau

lainnya, maka tideik wajib atasnya, baik pengintai ifu meminta sedikit

ataupun banyak, bila memang ia tidak menernukan jalan lain selain ifu,

baik musuh yang dikhawatirkannya itu dari kalangan kaum muslimin

atau dari kalangan kaum kafir.

Namun para sahabat kami mengatakan, bahwa bila musuh ifu

orang-orang kafir, sementara omng-oftIng yang berangkat haji ifu
mampu menghadapi mereka, maka dianjurkan bagi mereka berangkat

haji dan melawan mereka agar mendapatkan haji dan sekaligus jihad.

Tapi bila musuh ifu kaum muslimin, maka tidak dianjurkan berangkat

dan tidak pula perang.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa dimakruhkan

mengeluarkan harta unfuk para pengintai, karena sebab ifu mereka akan

semakin suka mengganggu orang lain. Dernikian yang dinyatakan oleh

Al Qadhi Husain, Al Mutawalli dan Al Baghawi, serta yrang dinukil oleh

Ar-Rafi'i dan yang lainnya.

-_{-._
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Bila'mendapatkan oleh yang bisa mengawal mereka dengan

upah dan diduga kuat bisa mengamankan mereka, maka tentang

wajibnya menyewanya (mengupahnya) dan wajibnya haji ada dua

pandangan yang dikemukakan oleh Imam Al Haramain, dimana yang

lebih benar menurutnya adalah wajib, karena itu termasuk persiapan

perjalanan sehingga seperti kendaraan. Pandangan kedua: tidak wajib,

karena sebab kebutuhan terhadap itu adalah kekhawatiran di jalan dan

menyimpangnya hal itu dari kesederhanaan, dan telah ditetapkan,

bahwa amannya jalan adalah syarat.

Demikian Imam Al Haramain menyebutkan kedua pandangan

ini dan diii<uti oleh Al Ghazali dan fu-Rafi'i. Apa yang disebutkan oleh

pengarang dan mayoritas sahabat kami dari ulama Irak dan Khurasan,

bahwa bila membutuhkan pengawal maka tidak wajib haji, maka ini

diartikan bahwa yang mereka maksudkan dengan pengawal adalah apa

yang diambil oleh para pengintai di tempat-tempat pengintaian. Untuk

yang demikian ini maka tidak wajib haji, tidak ada perbedaan pendapat

dalam. hal ini, dan mereka tidak akan menghalangi orang yang

sepertinya.

Imam Al Haramain berkata, "Kemunghnan mereka

memaksudkan kedua macam ifu." sehingga menyelisihi apa yang

dikatakannya. Tapi kernungkinan yang pertama lebih benar dan lebih

jelas dalam dalil, sehingga yang lebih benar secara umurn adalah

wajibnya haji bila mereka mendapatkan oftmg yang menyertai mereka di

jalanan dengan pengawal. Dalilnya adalah apa yang disebutkan oleh Al

Imam, dan hal ini telah dibenarkan oleh dua imam dari kalangan peneliti

dan ulama muta'akhir dari kalangan para sahabat kami, yaifu Abu AI

Qasim Ar-Rafi'i dan Abu Amr bin Ash-Shalah di samping perlcermatan

mereka terhadap ungkapan para sahabat kami yang telah kami

sebutkan. Watlahu a larn.
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Jika mahram seoftmg wanita menolak berangkat bersamanln

kecuali dengan upah, maka Imam Al Haramain berkata, "Ifu diqiyaskan

kepada upah pengawal, dan kelaziman terhadap rnahmm lebih kuat,

karena funtutan terhadap upah merniliki makna pada wanita, sehingga

ifu seperti halnya biaya tandu,/sekedup bagi yl3ng menrbutuhkannya-

Wallahu a'lann."

Cabang, Al Baghawi dan lnng lainnla berkata, "Untuk

wajibnya haji disyaratkan adanya ternan-terrnn png berangkat bersarna

pada waktu yang biasanya penduduk negerinya keluar pada wakhr ifu.

Bila mereka berangkat sebelumnln maka tidak waiib belangkat bersarna

mereka, dan bila mereka menangguhkan keberangkatan Fng tidak

mernungkinkan mencapai Makkah k4mli setiap hari mereka harus

menernpuh lebih dari satl marhalah, rnalo fidak haii juga-"

Al Baghawai berkata, "Bila fidak mendapatkan harta (btryn)

keberangkatan ketika berangkatryn kaftlah , kernudian

mendapatkannya sehari setelah keb€rangkatan mereka, rnaka fidak

wajib menyusul mereka." Sernua ini bih ada kekhawatiran di jalan, tapi

bila aman, fitu tidak ada yang diLhauafrkan di }rlannf, tnaka wajib

haii dan tidak disyaratkan adanln ternan-ternan sep€rhlanan-

20- Asy-Sylrazi berkata: 'Bila fidak ada ialan selain

laut, maka Asy-Syafi'i mengatakan di dalam N Umm,'fid€k
wajib atasnya.' Sementara di datam AI ImIa' ia mengatakan,

'Jika kebanfkan aktivitasnlfa di laut, maka qraiib.' Di arrhra

para sahabat kami ada yang mengatakan, 'Mengenai ini ada

dua pendapat:

Pertama: Waiib, karena laut merupakan ialan lrang

bisa diarungi sehingga menyerupai daratan-
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Keduaz Tidak waiib, karena di laut terkandung

ancaman terhadap Jiwa dan harta, sehingga tidak waiib

seperti halnya jalanan yang dikhawatirkan keamanannya.'

Di antara mereka ada iuga yang mengatakan, 'Bila

biasanya selamat maka wajib haji, dan bila biasanya celaka

maka tidak walib haji, seperti halnya iuga ialanan di darat-'

Di antara mereka ada juga yang mengata$an, 'Bila ia biasa

mengarunginya maka waiib, tapi bila tidak biasa

menganrnginya maka tidak waiib. Karena orang yang sudah

terbiasa tidak akan kesulitan, sedangkan lrang tidak terbiasa

maka akan kesulitan'.'

Penjelasan'
. Nash-nash Asy-syafi'i berbeda-beda mengenai mengarungi laut

(untuk haji), ia mengatAkan di dalam Al Umm dan Al Imla'apa yang

disebutkan oleh pengarang, sementara di dalam Al Mukhtashar ia

mengatakan, "Dan jelas bagiku untuk ma,r,ajibkannya mengarungi laut."

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila di daratan ada jalan

yang memungkinkan ditempuhnya baik dekat maupun jauh, maka wajib

haji baginya, tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini, tapi bila tidak

ada, maka ada beberapa jalan, dimana yang lebih benar dan ini

dikatakan oleh Abu Ishaq. Al Manvazi, Abu sa'id Al Ishthakhri dan

lainnya sebagaimina yang ditutu*an oleh pengamng AsySyamil,

pengarang At-Tatimmah dan yang lainnya, bahwa bila kebanSnkannya

celaka, baik karena kekhususan laut ifu ataupun kardna gulungan

ombdknya, maka tidak wajib haji. Tapi bila kebanyakannya selamat

maka wajib haji. Bila porsi keduan5n sama, maka ada dua pendapat,

dimana yang lebih benar adalah tidak wajib.

Jalan keduat Wajib menurut safu pendapat'
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Ketiga: Tidak wajib.

Keempat: Tentang wajibnya ada dua pendapat-

Kelima' Bilu k.biuraannya mengarunginya maka waiib, tapi jika

tidak maka tidak wajib.

Keenam, Dikemukakan oleh Imam Al Hamrnain, bahwa

dibedakan antara yang berani dan yang takut (unfuk mengarungin5n),

yaitu yang hatinya lemah, maka tidak wajib bagr yang takut sedangkan

untuk yang lainnya ada dua pendapat.

Ketujuh: Dikemukakan oleh Al Imam dan yang lainn5B, wajib

bagi yang berani, sedangkan bagi yang lainnya ada dtra pendapat.

Kedelapan: wajib bagi png berani dan tidak unjib bagi lnng
takut.

Para sahabat kami mengatakan, bahua bila karni katakan fidak

wajib mengarungi laut, rnaka tentang penganjurannp ada dua

pandangan

Pertama, tidak dianjurkan secara mutlak, karena hal itu
mengandung bahaya. Adapun yang lebih benar, yang kedua, dan ini

yang ditetapkan oleh mayoritas mereka: dianiurkan bila kebarynkannya

selamat, tapi bila kebanyakannya celaka rnaka diharamlCIn.

Imam Al Haramain menukil kesepakata5r pam sahabat karni

dalam mengharamkannya untuk kondisi ini. Bila keduanya seimbang,

maka tentang penghammannlla ada dua pandangan, dan yang lebih

benar adalah diharamkan, dan inilah yang ditetapkan oleh S5nikh Abu

Hamid dan Al Juwaini. Kedua: Tidak hamm tapi rnalauh. Irnam Al

Haramain berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat mengenai validn5ra

kemakruhan ini, adapun perbedaan pendapat adalah mengenai

pengharamannya."

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila kami fidak

mewajibkan mengarungi lautan, lalu bila pertengahan jalanryn benrpa
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lautan atau lainnya, . apakah diharuskan melanjutkan untuk

menganrnginya menuju haji atau boleh kembali ke negerinya? Untuk hal

ini dilihat, bila jalan di hadapannya hingga Makkah lebih jauh jaraknya

dari jarak yang ditempuhnya lewat laut, maka ia boleh kembali ke

negerinya, tapi bila lebih pendek maka ia harus melanjutkan.

Bila keduanya sama, maka ada dua pandangan. Pendapat lain

menyebutkan: ada dua pendapat, dimana yang lebih benar adalah wajib

melanjutkan karena samanya kedua kesulitan ifu baginya. Kedua: tidak

wajib. Mereka mengatakan, bahwa kedua pandangan'ini bila untuk

kembalinya dari Makkah ia mempunyai jalan lain melalui jalan darat, tapi

bil.a tidak, maka saat ifu ia boleh kembali ke negerinya, agar tidak

berta.mbah bahaya dengan menganrngi lautan ketika kembali dari haji.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa kedua pandangan ini

seperti dua pandangan mengenai orang yang terkepung dalam keadaan

ihram dan diliputi oleh musuh dari segala arah, apakah ia boleh

bertahallulatau tidak? Insya Allah kami akan menjelaskannya pada topik

bahasannya.

Semua ini mengerrai laki{aki, adapun wanita, karena kami tidak

mewajibkan untuk mengarungi lautan bagi lakFlaki, maka lebih tidak lagi

bagi wanita, jika tidak, maka ada perbedaan pendapat, dan pendapat

yang lebih benar adalah wajib. Sedangkan pendapat kedua adalah

terlarang, karena kelernahannya menghadapi berbagai kesulitan, dan

karena wanita adalah aurat yang bisa terlihat, di samping juga sempitnya

tempat.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila kami tidak

mewajibkan itu atas wanita, maka tidak dianjurkan menurut madzhab.

Pendapat lain yang menganjurkannya, bahwa baginya juga ada dua

pandangan yang lalu seperti yang mengenai laki-laki, dan Al Bandaniji

menuturkan dua pendapat. Semua ini hukum yang terkait dengan laut.
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Adapun mengenai sungai besar, seperti sungai Tigris, Saehon,

Jaehon dan lain-lain maka wajib mengarungiq;a sebagai safu pendapat

menurut Jumhur, karena mengarunginya tidak lama dan bahapnlp

tidak besar. Demikian juga yang ditetapkan oleh Al Mutawalli dan Al

Baghawi. Sementara Ar-Rafi'i menuturkan pandangan ianggal lagi

lemah mengenai ini, bahwa itu seperti lmrut. Wallahu alam-

Cabang, Jika kami menghukumi hammnya mengarungi laut

unfuk haji karena kebanyakann5n dapat mendatangkan celaka

sebagaimana yang telah dikemukakan, maka diharamkan juga

mengarunginya unfuk bemiaga dan perjalanan-perialanan mubh

lainnya, demikian iuga untuk perialanan yang dianiurkan lebih

diharamkan lagi.

L-alu, apakah dihammkan mengarunginla r-rntuk berangkat

menyongsong musuh? Ada dua pendapat Snng ditufut{Gn oleh Imam Al

Hammain di sini:

Pertama: Hamm, karena bahagra bisa teriadi di dalam iihad

disebabkan oleh perang, sedangkan ini bukan bagian dari itu.

Kedua: Tidak haram, karena menralrsudkan musuh sestrai

dengan ifu, maka jika maksud itu, yaifu jihad, berdasarkan pada mr'suh,

maka tidak akan habis kemungkinan musuh pada sebab - Wallahu a'lam.

Cabangt Jika lautrp menenggelamkan atau bisa

menenggelamkan dan berombak, maka diharamlCIn merrganurgiqn

unh.rk perjalanan apa pun, berdasarkan firrnan Allrah Ta'ala, tizi S3

'{litiJyK-$,"Dan ianganlah l<amu maniatuhkan dirimu sqdiri ke dalam

kebinasaan.' (Qs. Al Baqarah l2l. LgSl dan firrnan-Np,'FA1'63fr{i
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu-" (Qs- An-Nisaa' l4l: 291'

iL
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Demikian yang dinyatakan oleh Imam Al Haramain dan para sahabat

kami.

Cabang' Madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad, bahwa

wajib haji melalui laut bila mayoritasnya selamat, tapi jika tidak, maka

tidak wajib.z3 Ini luga yang benar menurut kami sebagaimana yang telah

dikemukakan.

Di antara hadits-hadits dalam masalah ini adalah hadits Ibnu

Amr bin Al Ash, Bahwa Nabi $ bersabda, ')l J5b\tt:*,Vl ,{il
[n TXr t*,sj r)$ ]$r'c;a'ol: ,tt il L:i.,taisantih saeorans dari

kalkn mengarungi lautan, kecuali unfuk berperang atau umrah atau haji.

Dan sesungguhnga di bawah laut terdapat api dan di bawah api terdapat

laut.u Dinwayatkan oleh Abu Daud, Al Baihaqi dan yang lainnya. Al

Baihaqai dan yang lainnya mengatakan, "Al Bukhari berkata, 'Hadits ini

ndak shahih'." Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari beberapa ialur,

dari Ibnu Amr secara mauquf, wllahu a'lam.

21. Asy-Syirazi Lerkata: 'Bila ia buta, maka tidak

wajib atasnya kecuali ada yang menuntunnya, karena orang

buta tanpa penuntun seperti orirng cacat, sedangkan bila

bersama penuntut seperti orang yang dapat melihat-"

23 Saya katakan: Serupa dengan laut adalah sarana-sarana terbang seperti

pesawat-pesawat terbang yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas kenyamanan,

pesawat-pesawat terbang yang dilengkapi dengan perlengkapan tempur dan

pertahanan, dan pesawat-pesawat terbang modem lainnya. Sekarang saya mempunyai

tiket terbang untuk haji ke Baihrllah yang dihadiahkan kepada kami oleh Syaikh Salim

Bal'amsy dari kalangan pemuka Jeddah, dan dengan dukungan serta motivasi dari Al
,Allamah Asy-syarif As-sayyid Hamid Al Muhdhar dan As-sa5ryid Muhammad bin

A[dullah Ba'aqil. Semoga Allah senanflasa menganugerahkan kebaikan kepada kami

semua, dan merealisasikan apa yang kami canangkan untuk berkhidmat kepada Islam.

Amin. Kami juga memohon kepada-Nya agar m€nganugerahi mereka ganjaran yang

sebaik-baiknya. Saya telah menghimpunkan seJak sebelum tahun 1392. @ari anotasi

cetakan pertama Al Wahidah).
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Perrlelasan:

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila oftmg buta

mendapatkan bekal dan funggangan serta orang llang menunhrnnlp dan

mentrniukkanrrla kefika funrn, sertia menaikkan dan merrumnkann5n,

dan nrampu stabil di atas hrnggangan tanpa kesulitan yang berarti, maka

ia urajib haii. Dernikian juga orang png kedtn tangan dan kakinp

buntung, dan keduanya tidak boleh mengupah untgk dihaiikan atas

narna merela bila kondisinya demikian, tapi bagi yang tidak dernikian,

maka tidak waiib haji dengan melaksanakan s€ndiri, karena keduanya

UertntarEan-

Dernikhn yang benar dalam madzhab kami, dan dernikian juga

fnng dikatalGn oleh Abu Yusuf, Muhamnnd dan Ahrnad. Sernentara

Abu Hanifah mengatakan di dalam pendapafuiya yang lebih benar di

antara dga pendapat darinya, "Boleh menyeu/a unfuk dihajikan atas

narrEnlra di kedua kondisi itu, dan fidak trraiib melaksanakan haji

sendiri-"

Pengarang N klpn mengatakan, "Ash-Shairami berkata,

'Dernikian iuga yang dilotakan oleh sebagian sahabat karni'.'

Pandangan ini juga dikernukakan oleh Ad-Darimi dari Ibnu Al Qaththan

dari Ibnu Abu Humirah dari Abu Ali bin Khaimn, sdangkan Srang

nrasyhtn dahm madzhab kami adalah png tadi dikemukakan.

Pam sahabah kami berdalih, bahwa kondisi yang poA*u
mampu stabil di atas kendaraan sehingga menyempai orang png dapat

mdihat- Al Mawardi mengqiyaskannln dengan omng yang tidak

mer4gebturi ,alan dan perbtratan-perbuatan haii- Juga, diqiyaskan

kegda orar{I yrang hrli, karsra disepakati bahwa keduanya diuraiibkan

hari- Keduarrya juga diwajibkan shalat Jum'at bila mendapatkan

penuntwr-
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Perbedaannya dengan jihad, bahwa jihad memerlukan

perkelahian, sedangkan orang buta tidak dapat melakukan ifu, berbeda

halnya dengan haji.

Ar-Rafi'i berkata, "Penuntut bagi orang buta seperti halnya

mahram bagi wanita." Yakni: maka dalam wajibnya menye'JJa

(mengupah) ada dua pandangan, dimana yang lebih benar adalah wajib,

dan ini yang dimaksud oleh perkataan Jumhur. Wallahu a'lam.

22- Asy-Syirazi berkata: *Bila ia seorang wanita,

maka tidak wajib atasnya kecuali dirinya aman karena

disertai oleh suami atau mahram atau para wanita yang

tepercaya. Asy-Syafi'i mengatakan di dalam AI ImIa', 'Atau

satu orang wanita.' Al Karabisi meriwayatkan darinya,

bahwa bila jalanannya aman, maka boleh tanpa kaum

wanita, dan inilah yang benar berd{sarkan Epa yang

diriwavatkan oleh Adi bin Hatim, bahwa Nabi $ bersabda,

;4,3Jubll ,-? t,r -eW'c# ttf'e,:ay:rrlryi t6 "Bahkan

ham$ir saja *L"fiti dapat keluar darinya tanpa penyerta

hingga thawaf di Ka'bah." Adi berkata, 'Sungguh aku

pernah melihat wanita yang keluar dari Hirah hingga thawaf

di Ka'bah tanpa ada penyerta-' Juga karena ia mampu

dengan apa yang kami sebutkan, dan tidak mampu dengan

selainnya."

Penjelasan:

Hadits Adi ini shahih, diriwayatkan oleh AI Bulihari di dalam

htab shahitrnya dengan maknanya, pada bab tanda-tanda kenabian.

Berikut ini lafazh dari Adi bin Hatim: "Ketika aku sedang di hadapan

Nabi s, tiba-tiba seorang lelaki menemui beliau lalu mengadukan
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kemiskinannya kepada beliau, kemudian di hadapan orang lainnya

kepada beliau lalu mengadukan terpufusnya jalanan.

Lalu beliau bersabda, invl c;!: ,Y ,A* 6- " Wahai Adi, Apakah

engkau pemah melihat Hiralfl"

Aku jawab, 'Aku belum pemah melihatnya,. tapi aku pemah

diberitahukan tentang itu.'

Beliau lalu bersabda, i3,Jt',y W;'tt[lt {-f iU;l' ul irt6 :)f

d.j6 iirr '11 r'ef 'J|utLl.fKi,, 'JlA & "Jil<a umurmu paniang, niscaya

engkau akan melihat wanita Snng beperyian dari Hirah hingga thaunf di

Ka'bah tanpa takut kepada seorang pun kquali Nlah Ta'ala-"

Adi berkata, "Lalu aku melihat wanita bepergian dari Hirah

hingga thawaf di Ka'bah tappa takut kepada seorang pun kecuali Allah."

Ini lafazh riwayat Al Bukhari secara ringkas, dan ini merupakan bigian

dari hadits yang panjang.

Sabda beliau: lf f b (anpu penvertal, d*sP kasrah pada

jiim, ma}0rlanya tanpa'pengawal dan penjamin. Lafazh {P:, dengan

kasmhpada haa 'tanpa titik, yaitu sebuah kota di Kufah. i-!,[Jt adalah
'Of;t (wanita). Latazh"!4idengan kasrah pada syiin, yakni g'r-r.'2a

' Hadits ini menunjuL*an mukjizat yang rryata pada Nabi $.

Penjelasan hukum,

Asy-Syafi'i dan para sahabat kann rahimahumullah mengatakan,

bahwa wanita tidak diwaiibkan haji kecuali bila dirinya aman karena

disertai suami, atau mahram karena nasab atau selain karena nasab,

atau-wanita-wanita lain yang tepercaSn. Jika terdapat salah safu dari

ketiga ini, maka ia wajib haji, tidak ada perbedaan pendapat. Bila tidak

24 Demikian png dicantumkan di dalam naskah Sy dan Q, sedangkan yartg benar:

.,f.r.-j (mendekrati; hampir). lni kesalahan hilis, namun terluputkan oleh orang yang

mengoreksi kedua naskah tersebut.

646 ll et uo;*u' Syuah Al Muhadzdzab

i

{



ada satu pun dari ketiga ini, maka ia tidak wajib haji menurut madzhab,

baik mendapatkan satu orang wanita (lainnya) ataupun tidak'

Pendapat ketiga menyebutkan, bahwa ia wajib berangkat haji

sendirian bila jalanannya biasa dilalui, sebagaimana diwajibkan atasnya

bila ia memeluk Islam di negeri perang untuk keluar ke negeri Islam

sendirian, tanpa ada perbedaan pendapat. Pendapat ini dipilih oleh

pengarang dan segolongan ulama lainnya, sedangkan pandangan

madzhab menurut Jumhur adalah apa yang tadi dikemukakan, dan itu

yang masyhur dari nash-nash fuy-Syafi'i.

Jawaban tentang hadits Adi bin Hatim, bahwa itu adalah

pemberitaan tentang apa yang akan terjadi, dan itu diartikan sebagai

kebolehan, karena haji diwajibkan dengan itu. Jawaban tentang keluar

dari negeri perang ke negeri Islam, bahwa kekhawatiran di negeri

perang lebih banyak daripada kekhawatiran di jalan. Bila ia keluar

bersama sejumlah wanita terpercaya, apakah untuk wajibnya haji

disyaratkan masing-masing mereka disertai mahramnya atau suaminya?

Ada dua pandangan mengenai ini, dan yang lebih benar adalah

tidak disyaratkan, karena niat jahat akan terputus dengan banyaknya

jumlah mereka.

Kedua: disyaratkan, sehingga bila itu tidak terpenuhi maka tidak

wajib haji.

Al Qaffal berkata, "Karena mereka terkadang menghadapi

aktivitas yang memerlukan laki-laki." Sementam ulama Irak dan

kebanyakan ulama Khurasan menyatakan fidak disyaratkan. Al

Mutawalli juga menukildemikian dari para sahabahya selain Al Qaffal.

Imam Al Haramain berkata, "Tidak seorang pun dari para

sahabat kami yang mensyaratkan agar masing-masing mereka disertai

mahram atau suami." Lebih jauh ia mengatakan, "Apa yang dikatakan

Al Qaffal maksudnya adalah hukum khalwat (menyepi; menyendiri;
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berduaan), yaifu sdbagaimana diharamkannya laki-laki ber-khalwat

dengan seorang wanita, maka diharamkan juga baginya bet-khalunt

dengan banyak wanita- Bila seorang lelaki ber-khalwaf dengan banyak

wanita yang mana ia adalah mahram dari salah seorang mereka maka

itu boleh.

Demikian juga bila seorang wanita ber-khalwaf bersama banyak

laki-laki lrang mana salah seorang dari mereka adalah mahramnya maka

itu boleh. Bila dua puluh lakilaki ber-khalwaf dengan dua puluh wanita

dimana salah seorang wanita dari mereka merupakan mahram salah

seorcng dari kaum laki-laki itu, maka itu boleh-"

Ia juga mengatakan, "Asy-Syafi'i telah mencatatkan, bahwa

seorang laki-laki tidak boleh shalat bersama kaum wanita secara

tersendiri kecuali salah seorang dari mereka adalah mahramnya."

Dernikian perkataan Imam Al Haramain di sini.

Peng?rang Al '{/ddah menuturkan dari Al Qaffal mengenai

khalwntpasis seperti apa yang disebutkan oleh Imam Al Haramain, dan

di dalamnp ia juga menuturkan nash Asy-syafi'i dalam menghararnkan

bq-Hnhnf dengan banSnk wanita secara tersendiri dengan mereka.

Derrikian yang disebutkan oleh Al Imam. dan pengarang Al 'Uddah,

sedangkan yang masyhtr adalah bolehnya seorang ldalro ber-khalunt

dengan banyak wanita walaupun di antara para wanita ifu tidak seorang

pun yang merupakan mahramnya, karena biasanya tidak ada kerusakan

dalam hal itu, karena kaum wanita biasanya meft$a malu terhadap

sesarna mereka dalam hal itu. Masalah ini telah dikemukakan pada bab

sifat para imam.

Cabang, Apakah boleh seorang wanita bepergian untuk haji

tathawo+nt? atau unfuk perjalanan ziatah, pemiagaan dan yang serupa

bersama banpk wanita 5nng tepercaya? Atau bersama safu orang

wanita yang tepercaya?
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Mengenai ini ada dua pandangan lnng dikemukakan oleh Syaikh

Abu Hami, AI Mawardi, Al Mahamili dan para sahabat kami yang

lainnya pada bab terkepung. Keduanp juga dikemukakan oleh Al Qadhi

Husain, Al Baghawi, Ai-Rafi'i dan yang lainnla:

Pertama, boleh, seperti halryn haji.

Kedua, dan ini yang benar menurut kesepakatan mereka, dan ini

juga yang dicatatkan di dalam Al Umm, serta 5nng mereka nukil dari

nash: Tidak boleh, karena itu bukan perialanan yang wajib. Dernikian Al

Baghawi menyebutkan alasanqn.

Dalil untuk pengharaman itu juga berdasarkan hadits Ibnu Umar,

bahwa Rasulullah $ bersabd u,iF r<i$\t ffi'affl)t1J I lJanganlah

seomng uanib beperyian s&nn uga (hari) kauali dbertai oleh

mahnm(rya) Driwalntkan oleh Al Bul&ari dan Muslim.

Disebutkan juga di dalam riwayat Muslim: bv.bl il;l ,1al-l

i# $ ,4;;t 'rr .lr-1 g>triry'llLtlrt e7i g;;ri;riduk hatat basi

seorang umnita 5nng beriman kepda Allah dan hari akhir unfuk

bepergian sejauh perjalanan tiga malarn kecuali ia disertai oleh

mahmmn5a.

Diriwayatkan dari hnu Abbas, ia berkata, "Nabi $ bersabda, I

i#L;'ff i?yt }(;l "Janganlah s@ftng wanita bepe.rgian kauali
'dbertai 

mahram(n5a)', lalu seorang lelaki berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku akan berangkat bersama pasukan anu dan anu,

sementara istriku akan pergi haji.' Beliau pun bersaMa, Wtti
" Berangkatlah bersamanjn.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan dari

Abu Sa'id, dari Nabi S, beliau bersabda, W\3 W\t ,r t-il;t flLi t
ifr ,\'sl "Janganlah seorang wanita bepergian setami dua hari kecuali

disertai suamin5n atau mahmmngn." Diriwayatkan oleh AI Bukhari dan

Muslim.
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Diriwayatkan dari Abu Humirah, dari Nabi S, bif {}l Jn"t
F? :li W d W] t'tr'jLtbf Vti 9Ar: 

ii\. riduk halal basi seorans

wanita yang beiman kepada Allah dan hari akhir untuk bepergian

selama sehari semalam tanpa disertai mahrannSn). Diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim.

Di dalam salah satu riwayat Muslim disebutkan: #i4::?rrh
perjalanan sehari." Di dalam riwa3nkrya yang lain disebutkan: e# 

';,-:usejauh perjalanan semalam." Insya Allah nanti akan saya ulangi lagi

pembahasan masalah ini dengan lebih gamblang daripada ini di samping

menyebutkan madzhab para ulama dalam hal ini di akhir bab hal-hal

yang terlewat dan terkepung.

Cabang' Diwajibkan atas khuntsa musykiPs (waria,/banci

problematik; ambiguous) yang telah baligh, dan disyaratkan baginya

adanya mahram sebagaimana pada wanita. Jika ia bersama sejumlah

wanita du1 mahram-mahramnya, seperti saudara-saudara

perempuannya, maka ifu boleh, tapi jika wanita-wanita itu orang lain

maka tidak boleh, karena tidak boleh baginya berkhalwaf dengan

mereka. Demikian yang disebutkan oleh Al Qadhi Abu Al Fath,

pengarang Al kyan dan yang lainnya.

Cabang' Pam sahabat kami sepakat, bahwa bila seorang

wanita memeluk Islam di negeri Pqmg, maka ia harus keluar ke negeri

25 Yaitu yang tidak memiliki alat kelamin atau memiliki alat kelamin lakilaki dan

alat kelamin wanita.
Disebutkan juga di dalam terminologi fikih, bahwa wariaAanci ada dua macam,

yaitut Pertama: Khuntsa, ini ada dua macam; pertama. Yang diciptakan dengan

memiliki kelamin laki-laki dan kelamin unnita (khunta ghairu musykil, dan kdua:
yang tidak memiliki kelamin sama sekali ll<hunba musykill.

Kedua, Mukharnab (bencong), yaitu laki-laki yang menyerupai wanita dalam

kelembutan, perkataan, pandangan, gerakan dan sebagainya. (kebalikan dan mubraiJil
(wanita yang bertngkah menyerupai laki-laki; tomboy).
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Islam sendirian, tanpa disyamtlon banyak wanita dan tidak pula satu

orang wanita. .

Para sahabat kami mengatakan, "Baik jalanannya itu biasa

ditempuh atau tidak." Karena kekhawatiran terhadap keselamatan

dirinya dan agamanya bila tetap tinggal di sana (di negeri perang) lebih

banyak daripada kekhawatiran di lalan. Bila ia mengkhawatirkan

binatang btns di jalan, maka tidak unjib menernpuhnya. Demikian

masalah ini beserta rinciarurSra disebutkan di sini oleh Al Qadhi Husain,

Al Mutawalli dan lpng hirrryn, sernentara para 'sahabat 
kami

menyebutkannya pada penrbahasan tentang perjalanan iihad.

23. AslrSyirazi berkata: 'Bila tidak tersim waktu yang

mernungkinkan menempuh perjalanan untuk melaksanakan
haji, maka tidak wajib;'karena bila waktunya sempit berarti
ia tidak mampu melaksanakan haji sehingga tidak harus
melaksanakann5,a.'

Penfelasan:

Para sahabat kami mengatat<an, bahun tersedianSa kesernpatan

lrang mernungkinkan melakukan perialanan lnng memungkinkannla

mendapatkan waktu pelaksanaan haji adalah q;amt diwajibkannya haji.

Bila telah mendapatkan belol, kendaraan sertia syarat-syarat

mu'tabar lainn5n dan setelah terpenuhiqa sexnua ifu ada waktu yang

memungkinkan unfuk melaksanakan haii, maka wajib haji. Bila

ditangguhkannya dari tahun tersebut maka itu' juga boleh,. karena

pelaksanaan haji boleh ditangguhlen narnun tetap dalam tanggungan

kerajibann5n. Bila setelah terpenuhiq;a qramt-s5nmt tersebut tidak ada

waktu yang mernungkinkannSTa unfuk melaksanakan haji maka tidak

wajib atasnya dan tidak taap dalT 
: ..
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Demikian yang dikatakan oleh pam sahabat kami. Mereka

berkata, "Maksudnya, ada sisa waktu yang memungkinkannya

melaksanakan haji bila ia menempuh perjalanan yang telah diketahui itu.

Tapi bila setiap harinya atau sebagian harinya ia harus menempuh jarak

lebih dari satu marhalah, maka tidak wajib haji."

Al Ghazali tidak menyebutkan syarat ini, yaifu kesempatan

(tersedianya waktu) untuk menernpuh pbrjalanan, sementara Ar-Rafi'i

mengingkari itu, dan ia berkata, "Kesernpatan ini disyaratkan oleh pam

imam untuk mer,vajibkan haji, namun Al Ghazali tidak

menyinggungnya."

Lalu Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah mengingkari Ar-Rafi'i dan

menyanggahnya ini terhadap Al Ghazali. Dijadikannya kesempatan

menempuh perjalanan sebagai nrkun diwajibkannya haji adalah karena

sebagai syarat tetap berlakunya kanrajiban haji untuk marajibkan

qadha'nya bagi yang meninggalkannya bila ia meninggal sebelum

melaksanakan haji. Jadi bukan syarat untuk asal wajibnya haji, tapi bila

ada kemampuan dari seorang muslim yang mukallaflagi merdeka maka

langsung wajib haji, seperti halnya shalat diwajibkan di awal waktu

sebelum berlalunya waktu yang mencukupinya. Kemudian tetapnya

ka,vajiban itu di dalam tanggungan bertopang pada berlalunya waktu

yang memungknkan unfuk melalsanakannp. Dernikian sanggahannya.

Yang benar adalah apa lrang dikatakan oleh Ar-Rafi'i, dan itu

telah dicatatkan oleh pengarang dan para sahabat kami sebagaimana

yang telah dinukil. Adapun pengingkaran Slraikh tadi, maka itu adalah

pengingkaran gnng rusak, karena Alhh fa bh telah berftrman, 'rQ;tj

<4 ;S-!# n#AyslXi "Mensqiakan haii adatah kewiiban

manusialerhadap Allah, Wtu Pagt) otang tang &nggup mengadalmn

p*jalanan ke kitultah.' (Qs. Aali 'lmraan [3]: 97), sedangkan orang

tidak mampu sehingga tidak wajib haji atasn5n. Bagaimana mungkin ia

dinyatakan mampu padahal secara riil ia tidak rnampu.
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Adapun tentang shalat, ifu memang diwajibkan di awal wakfu

karena memungkinkan unfuk menyempumakannln. wattahu alam.

Demikian madzhab kami..Para sahabat kami menuturkan dari

Ahmad, bahwa kesempatan (adanya waktu) untuk menempuh

perjalanan dan amannya jalanan bukan syarat wajibnya haji. Dalil kami,

bahwa seseorang dianggap tidak mampu tanpa kedua hal ifu. Wallahu

a'hm.

24. Aslrsyirazi berkata: 'Bila Jarakn3;a dari Makkah

sejauh perjalanan yang diperbolehkan meng-qashar shalat

dan tidak mendapatkan kendaraan, maka dilihat -bila
mampu berjalan kaki- maka waiib atasnln; karena

mernungkinkannya haii tanpa kesulitan berarti. Bila ia cacat

tidak mampu berialanan kaki tapi mampu merangkak, maka

tidak wajib atasnya; karena kesulitan dalam merangkak

(walaupun) dalam jarak yang dekat lebih banyak daripada

kesulitan dalam jarak yang iauh dalam perialanan. Bila ia
termasuk penduduk Makkah dan mampu berjalan kaki ke

tempat-tempat manasik tanpa ada ynng dikhawatirkan maka

wajib atasnya, karena dengan begitu ia mampu-"

Penjelasan,
'Puru 

sahabat kami mengatakan, bahwa orang yang berada di

Makkah atau yang jarak rumahnya dari Makkah sejauh jarak yang

diperbolehkan meng-qasharshalat, jika ia kuat berjalan kaki maka wajib

haji dan tidak disyaratkan adanya kendaraan; karena berjalan kaki

dengan kondisi ini tidak ban5nk menernukan kesulitan, tapi bila lemah

dalam berjalan kaki atau cukup jelas bahaya yang bisa menimpa dirinya,

maka disyaratkan adanya kendaraan untuk diwajibkannya haji atasnya.

Al Majmu'SyuahAl Muhadzdzab ll OS:



Demikian juga yang ditandu bila tidak memungkinkan berkendaraan,

dan tidak diharuskan merayap dan merangkak. Demikian yang

ditetapkan oleh pengarang dan Jumhur.

Ad-Darimi menuturkan pandangan lain, bahwa ia diwajibkan

merangkak, ia menufurkannya dari penuturan Ibnu Al Qaththan, dan ini

pandangan yang janggal atau keliru. Ar-Rafi'i menuturkan, bahwa orang

yang dekat dari Makkah sama dengan yang jauh, sehingga tidak

diwajibkan haji kecuali dengan adanya kendaraan. ,

Ini pendapat yang lemah atau keliru. Mayoritas sahabat kami

sepakat mensyaratkan adanya bekalunfuk wajibnya haji bagi orang yang

dekat (dari Makkah), bila tidak memungkinkannya maka tidak wajib haji

atasnya; karena bekal dibutuhkan olehnya, berbeda halnya dengan

kendaraan. Al Qadhi Husain rnenufurkan pandangan lain di dalam

Taliqnya, bahwa tidak disyaratkan adanya bekal bagi yang dekat (dari

Makkah). Yang benar lagi masyhur adalah disyaratkan.

Tapi Al Mawardi, Al Qadhi Husain, pengarang Al Bagn dan

yang lainnya mangatakan perkataan yang bagus mengenai status

bekalnya, mereka berkata, "Bila tidak ada bekal, sementara ia memiliki

keahlian yang bisa digunakan untuk mendapatkan nafkah yang

mencukupipya dan mencukupi keluarganya, dan ada kelebihan unfuk

biaya haji, maka ia wajib haji.

Tapi bila tidak memiliki keahlian, atau ada tapi tidak ada

kelebihan' dari penghasilannya yang bisa mencukupinya dan

keluarganya, sehingga bilaniana ia disibukkan oleh aktivitas haji dapat

membahayakan keluarganya, maka tidak wajib haji atasnya." Al

Mawardi berkata, "sokongannya untuk keluarga dalam kondisi ini

adalah lebih utama." Wallahu a1am.

Perlu diketahui, bahwa pengarang menetapkan orang yang

dekat, yang tidik disyaratkan adanya kendaraan untuk wajibnya haji bila

ia mampu berjalan kaki, adalah orang yang jaraknya dari Makkah
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kurang dari jarak yang diperbolehlGn meng:eashar shalat. Ia tidak

mengatakan: dari tanah suci. Dernikian juga standamya dari Makkah

yang dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thagyib di dalam Al Mujarnd,

Ad-Darimi, Al Qadhi Husain, pengarang AsStSSnmil, Al Baghawi,

pengarang AJ 'Uddah, pengarang Al ElaSnn, Ar-Rafi'i dan yang lainnya.

Sementara png lainngn menyatakannp dengan tanah suci,

mereka berkata, "Orang yang dekat adalah yang jamknf dari tanah

suci sejauh jarak png tidak diperbolehlran murg'qasharshalat."

Di antara yang merryatalnn ini adalah Al Mauardi, Al Mahamili,

Al Jurjani dan yang lainnln. Pe6edaan pendapat ini serupa dengan

perbedaan pendapat mengenai pendrrduk di sekitar Masjid (Al Haram),

yaitu yang jaraknya kurang dari iamk yang diperbolehkan meog-qashar

shalat.

Apakah ukuranryn dari Mal&ah atau dari tanah suci? Insya Allah

kami menjelaskannya pada topik bahasannya, tapi lnng lebih masyhur

di sini ukurannya adalah Makkah, sernentara di sana adalah tanah suci,

dan inilah yang ditetapkan oleh pengarang dan Jumhur. wallahu a'lam.

25. Aslr-Syirazi berkata: 'Dan orang yang .mampu
melaksanakan haji dengan berkendaraan atau berjalan kaki,

maka yang lebih utama adalah melaksanakan haji dengan

berkendaraan, karena Nabi $ melaksanakan haii dengan

berkendaraan, dan karena berkendaraan lebih dapat

membanfu dalam melaksanakan manasik-'

Penjelasan:

Yang dicatatkan oleh Asy$Bfi'i mhimahullah di dalam Al llma'

dan lainnya, bahwa berkendaraan untuk haji adalah lebih utama

daripada berjalan kaki. Ia juga mencatatkan, bahwa bila menadzarkan
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haji dengan berjalan kaki maka itu wajib atasnya, dan bila ia beru,rasiat

untuk berhaji dengan berjalan kaki, maka disev,rakan orang yang berhaji

dengan berjalan kaki atas namanya.

Para sahabat kami mempunyai dua pandangan, dan yang lebih

benar serta yang ditetapkan oleh pengarang dan mayoritas ulama lrak,

bahwa berkendaraan lebih utama, karena Nabi $ melaksanakan haji

dengan berkendaraan, dan karena berkendaraan lebih dapat membanfu

untuk melaksanakan manasik, berdoa serta semua rangkaian ibadahnya

di jalannya, serta lebih memberikan semangat.

Pandangan kedua, yaitu yang masyhur di dalam kitab-kitab

ulama Khurasan, di dalamnya ada dua pendapat, png lebih benar

adalah ini, adapun yang kedua adalah berjalan kaki, berdasarkan sabda

Nabi $ kepada Aisyah *r, W Jl-i .,Jt (sauai dengan kadar
kelelahanmd.

' Ar-Rafi'i dan yang lainnya mengemukakan pendapat ketiga pada

bab nadzar, bahwa keduanya sama. Ibnu Suraij berkata, "Keduanya

adalah sebelum ihram. Jika setelah ihram, maka berjalan kaki adalah

lebih utama." Al Ghazali berkata, "Orang yang dimudahkan berjalan

kaki untuknya, maka itu adalah lebih utama baginya. Sedangkan orang
yang lemah dan fisiknya tidak baik untuk berjalan kaki, maka

berkendaraan adalah lebih utama."

Yang benar, bahwa berkendaraan adalah lebih utama secara

mutlak. Orang-orang yang berpendapat dengan ini berdasarkan nashnya

dalam masalah wasiat melaksanakan haji dengan berjalan kaki, bahwa

wasiat itu dipenuhi sesuai dengan yang disebutkan oleh pemberi wasiat,

walaupun yang lainnya lebih utama. Karena ifu, bila seseorang

mar.rasiatkan agar bersedekah dirham atas namanya, maka tidak boleh

bersedekah dinar atas namanya. Wallahu alam.
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Cabangr Madzhab pam ulama tentang berhaji dengan berjalan

kaki dan berkendaraan, mana yang lebih utama? Telah kami sebutkan,

bahwa yang benar dalam madzhab kami, bahwa berkendaraan adalah

lebih utama. Al Abdari berkata, "Demikian pendapat mayoritas ahli

fikih."

Daud berkata, "Berjalan kaki lebih utama." [-alu ia berdalih

dengan hadits Aisyah: Bahwa Nabi $ bersabda kepada Aisyah, t4,5it

#'tt- 4itr f ,&- "Ak* tetapl itu sauai dengan ladar nalkahmu

-utu,r, ketelahaimr". Diriwalntkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Disebutkan juga di dalam sebuah riwayat yang shahih :i-l *
{,_bft,!s.& (sesuai dengan *adarierih pa5alunu dan ketetahinmtl). Al

Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari hnu Abbas, ia berkata,

"Aku tidak pemah menyayangkan' sesuatu pun sebagaimana aku

menyayangkan bahwa aku tidak pernah berhaji dengan berjalan kaki."

Diriwayatkan dari Ubaidah dan Ibnu Urnair: "hnu Abbas berkata, 'Aku

tidak pemah menyesali sesuafu yang terluputkan olehku di masa

mudaku, kecuali bahwa aku tidak berhaji dengan berjalan kaki'."

Sungguh Al Hasan bin Ali telah melaksanakan dua puluh lima kali haji

dengan berjalan kaki. Dan sesungguhnya unta-unta super ditunfun

bersamanya, dan sungguh ia telah mernbagikan hartanya kepada Allah

Ta'ala tiga kali, hingga ia menrberikan khuff(nya) dan menahan

sandal(nya). Ibnu Uinair mengatakan ifu sebagai riwayat dari Al Hasan

bin Ali.

Al Baihaqi berkata, "Mengenai ini telah diriwayatkan hadits

marfu' dari riwayat Ibnu Abbas -namun ada kelemahan padanya-, dari

Ibnu Abbas, dari Nabi $, beliau bersaMa, (Barangsiapa berhaji dari

Makkah dengan berjalan kaki hingga kembali kepadanya, maka dengan

setiap langkahnya dituliskan baginya tujuh ratus kebaikan dari kebaikan-

kebaikan tanah suci, sedangkan kebaikan-kebaikan tanah suci itu satu

kebaikannya sama dengan serafus ribu kebaikan." lni dha'if.
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Diriwayatkan dengan sanadnya dari Mujahid: "Bahwa lbrahim

dan Isam'il berhaji dengan berjalan kaki." Dari segi makna, bahwa

pahala sesuai dengan kadar kepenatan. Al Mutawalli berkata, "Karena

itu berpuasa di dalam perjalanan (safal adalah lebih utama daripada

berbuka bagi yang kuat, dan puasa di musim panas adalah lebih utama."

Para sahabat kami berdalih dengan hadits-hadits shahih, bahwa

Rasulullah $ berhaji dengan berkendaraan. Bila dikatalon: Beliau

berhaji dengan berkendaraan unfuk menerangkan bolehqn hal ifu, dan

pada kebanyakan waktu beliau melakukan dengan cara yang sanpuma.
Adapun yang hanya beliau lakukan sekali, maka beliau tidak

melakukannya dengan cara yang sernpuma, di antaranya adalah haji,

karena sejak setelah hijrah, beliau $ hanya pemah melaksanakan safu

kali haji menurut ijma' kaum muslimin, pitu haji wada'.

Disebut demikian karena beliau ;"tJli3j (mengucap selamat

$gga kepada manusia), apalagi beliau $ sendiri bersabda, ,]l ryIhla.

|<K-'U (HendaHah kalian meniru aku dalam melakanakan manasik

kalianl. Juga, karena hal itu lebih dapat membanfu dalam melaksanakan

manasik, sebagaimana yang tadi telah dikemukakan. Wallahu a'lam.

Cabang, Para sahabat kami mengatakan, "Berhaji di atas

pelana atau punggung unta pengangkut lebih utama daripada

tandu,/sekedup, bagi yang mampu untuk itu." Dalilnya adalah hadits

Tsumamah bin Abdullah bin Anas, ia berkata, "Anas berhaji di atas

pelana." Namun ini tdak shahih, dan ia menceritakan, bahwa Rasulullah

$ berhaji di atas pelana, dan itu di atas unta pengangkut. Diriwayatkan

oleh Al Bukhari. Wallahu a'lam.
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26. Asy-Syirazi berkata: 'Orang yang

(berhaji) dengan dilaksanakan oleh orang lain

macam:

Pertama: orang yang tidak mampu melaksanakan haji

sendiri karena cacht atau fua, sementara ia memiliki harta

yang dapat dibayarkan kepada orang yang berhaji atas

namanya, maka waiib atasnya fardhu haii, karena ia mampu

melaksanakan haii dengan dilakmnakan oleh oriang lain

sebagaimana marnpu melaksanakann3la sendiri, karena itu

wajib atasnya fardhu haii-

Kedua: orang yang tidak mampu melaksanakan haji

sendiri, dah tidak memiliki harta, namun memiliki anak yang

menaatinya bila diperintahkalnSp untuk berhaii. Mal(a untuk

ini dilihat, bila si anak mampu secaftr bekal dan kendaraan,

maka si ayah itu wajib haii, ia hanrs memerintahkan

anaknya untuk melaksanakan haji atas nam.rnya, karena ia

mampu melaksanakan haji dengan dilaksanakan oleh

anaknya sebagaimana ia rnampu melaksanakann5Ta sendiri.

Bila si anak itu tidak memiliki harta, maka ada dua

pandangan. Pertana: waiib haii atasnya (si asnh tersebut),

karena ia bisa memperoleh haji dengan ketaatan si anak-

Kedua: Tidak wajib, karena l,ang benar adalah tidak wajib

haji tanpa adanya bekal dan kendaraan, maka orang yang

cacat tt+iarutl bbih tidak waiib tagi-

Jika yang mematuhinln ifu bukan anak, maka

mengenai ini ada dua Pandangan-

Pertama: Tidak waiib haji atasnya dengan ketaatan

orang tersebut, adapun diwaiibkan atasnln dengan ketaatan

anak karena anak merupakan bagian darinya ('4'a;U' 
'ftl1, iaai

diri si anak adalah dirinln, dan harta si anak adalah

mampu
ada dua
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hartanya untuk nafkah dan lainnya, sedangkan makna ini
tidak terdapat pada selain anak, karena itu tidak wajib haji
atasnya dengan adanya ketaatan orang lain (yang bukan
anaknya itu).

Kedua: wajib atasnya, dan ini zhahimya nash, karena
ia mendapatkan orang lpng menaatinya sehingga
menyerupai anak. Bila ia memiliki seseorang hrrg memiliki
kewajiban haji dengan ketaatannln, lalu ia tidak
mengizinkannya, maka mengenai ini ada dua pand.rngan.

Pertamaz Hakim mewakilinya dalam mengizinkan,
sebagaimana mewakilinya bila ia menolak mengeluarkan
zakat. Keduaz Hakim tidak merrakilinla sebagaimana bila ia
memiliki harta dan tidak mau memfasilitasi orang llang akan
berhaji atas namanya maka hakim tidak mewakilinya dalam
memfasilitasi orang !/ang akan berhaji atas namanlr:I.

Bita diberikan ketaatan kepadanya kemudian pemberi
ifu menarikn5p kembali, maka ada dua pandangan:

Pertama: Bahwa itu tidak boleh, karena ketika tidak
diperbolehkannya orang yang diberi ketaatan unfuk
menolak, maka tidak boleh juga bagi yang memberikannya
untuk menarik kembali.

Kedua: Bahwa itu boleh, dan inilah yang benar,
karena ia menyumbangkan ketaatan sehingga tidak
mengharuskannya memenuhi apa yang diberikannya.

Adapun bila menlrumbangkan harta yang diserahkan
kepada orang yang akan berhaii atas namanya, maka
mengenai ini ada dua pandang.rn: Pertama: Bahwa ia harus
menerimanya sebagaimana harus menerima ketaatan itu.
Kedua: Tidak hanrs, dan inilah yang benar, karena berarti
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mewajibkan pekeriaan untuk mewajibkan haii, maka itu tidak

harus (diterima) sebagaimana pekeriaan untuk niaga-"

Penjelasan,

Perkataannya,'4i;A i-l{t lkar"na anak merupakan bagian

darinya), dengan fathah pada ba ', tidak ada yang lainnya, yaitu gr lttet

,rJlr &agianlari daging). Adapun t--,ajr dan ii-b.il (beberapa) pada

bilangan, maka mengenai lafazh ini ada dua logat {iksenldialek) yang

masyhur, 5nitu dengan kasmhpada &ia'1i1+ir a*'e;-:ail) dan dengan

fathah6ia:lr dan'zi 'vJl), dengan t<asmh.lebih fasih, dan iemikian yang

disebutkan di dalam Al Qur'an.

Adapun lafazh qhilJfl$nng cacat), dengan bintanpatitik dan

dhaadh berfitik. Asal makna 'r,-lfir adalah 'e-i;nt
(pemutusan/pemotongan), seaftan-akan ia terputtrs dari kesempumaan

bergerak dan bertindak. Dikatakan i"Sa'q$|, dengan shaadtanpa

fitik.

Ar-Raft,i berkata, ,,Seakan-akan ia il 'rL'# (memotong

sarafnya) 61dt'a:;;e Lr. .fa (mernukul sarafnya). "

Penielasan hulmm,

Yang pertama, penielasan hakikat 
"+lai;J 

(yang cacat). Para

sahabat kami mengatakan, "Yaifu orang yang menderita suatu

kerusakan /penyakit yang masih diharapkan hilangnya,/kesembuhannya,

maka ia bukan omng yang cacat (qy)Zin1, tidak boleh penrrakilan atas

namanya di masa hidupnya."

Demikian tanpa ada perbedaan pendapat, sebagaimana yang

insya Allah akan kami sebutkan s@ara gamblang setelah ini, sesuai

dengan penyebutan pengarang. Bila tidak mampu mengerjakan sendiri

karena kelemahan yang tidak dapat diharapkan hilangnya, yaitu karena
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fua atau cacat atau penyakit yang tidak dapat diharapkan
kesembuhannya, atau karena fua yang tidak dapat stabil di atas

tunggangan kecuali dengan kesulitan yang berat, atau pemuda yang

tubuhnya sangat kurus to-i;rir plzo sehingga tidak bisa stabil di atas

tunggangan kecuali dengan kesulitan yang berat dan serupanya, maka
ini termasuk U ;di' (cacat).

Untuk itu dilihat, bila ia tidak memiliki harta dan tidak pula orang
yang menaatinya, maka tidak wajib haji atasnya. Bila ia memiliki harta,
tapi tidak mendapatkan orang yang bisa disa,,rranya, atau mendapatkan
tapi orang sewaan itu merninta upah yang lebih banyak dari yang

savajamya (melebihi standan yang bedaku), maka tidak wajib haji, dan
dalam kondisi ini ia menjadi orang yang tidak mampu. Jika kondisinya.
terus demikian hingga meninggal, maka tidak wajib haji atasnya.

Bila mendapatkan trarta dan mendapatkan orang yang

disanranya dengan upah wajar (stdndar), maka ia wajib haji. Bila ia
menye\ /anya lalu orang seu/aan itu berhaji atas namanya (maka telah
gugur kewajiban haji darinya), tapi jika tidak, maka ka,,vajiban haji tetap
dalam tanggungannya karena adanya kemampuan dengan harta.

Demikian juga bila orang cacat itu memiliki anak yang tidak
memafuhinya untuk mengerjakan haji atas namanya, atau memafuhinya
namun si anak belum berhaji atas namanya sendiri, maka tidak wajib
haji atas orang yang cacat itu. Jika si anak mematuhinya, dan telah
berhaji atas namanya sendiri, maka wajib haji atas orang yang cacat itu,
dan ia harus mengizinkan si anak unfuk berhaji atas namanya.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa sebenamya diharuskan

atas yang cacat untuk me,wakilkan, dan diwajibkan melaksanakan haji
atas namanya dalam dua kondisi. salah safunya: mendapatkan harta
untuk menyetr/a (mengupah) orang yang akan berhaji (atas namanya).

26 Lafazh '&ir dsng6n kasnhpada nuun,yaifu png tubuhnya kurus, baik manusia
ataupun binatang.
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syaratnya bahwa biaya,/upah itu sesuai standar, dan harta itu

merupakan kelebihan dari kebutuhan-kebutuhan yang disyaratkan bagi

orang yang mengerjakan haji sendiri, hanya saja di sana (yang

mengerjakan haji sendiri) disyaratkan, bahwa biaya yang digunakan

untuk bekal dan kendaraan adalah merupakan kelebihan dari nafkah

keluarganya selama kepergian dan kembalinya, sedangkan di sini tidak

disyaratkan, kecuali merupakan kelebihan dari nafkah dan pakaian

mereka khusuS pada saat terjadinya penyewaan ifu (transaksi sewa

menyewa).

Ada pandangan lainnya yang lemah yang disebutkan oleh Iniam

Al Haramain, Al Baghawi dan yang lainnya, yaitu disyaratkan sebagai

kelebihan dari itu sblama kepergiaan orang }/ang disewa ihr,27

sebagaimana halnya bila ia melaksanakan haji sendiri.

Pandangan ma&hab, bahwa hal itu tdak disyaratkan

sebagaimana pada zakat fitmh dan fiafarat, ini berbeda dengan orang

yang mengerjakan haji sendiri, karena bila ia tidak meninggalkan anak-

anaknya maka memungkinkannya unfuk memperoleh penghasilan untuk

nafkah mereka.

Kemudian, bila ia mendapatkan biaya (yang mencukupi) untuk

berkendaraan, maka wajiblah haji atasnln, taPi bila tidak mencukupi

kecuali dengan biaSn beriatan lmki, maka tentang kamjiban menya,la

$asa orang sewaan) ada dua pandangan:

Pertama: tidak wajib, sebagaimana tidak wajibnya itu atas orang

yang tidak mampu mendapatkan kendaraan.

Kdua, dan ini yang lebih benar: wajib, karena tidak ada

kesulitan baginya dalam berjalannya orang ser,Uaannya, ini berbeda

dengan orang yang mengerjakan haji sendiri. Telah dikemukakan,

bahwa bila orang sq raan merninta upah melebihi harga standar maka

27 Demikian dicantumkan di dalam rnskah-naskah asliqB, dan kemungkilrannya:

selama kepergian dan kepulangan orarg png disara ifu- Wallahu a'lam'
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tidak wajib haji, karena keberadaan oftmg yang diser,r,la namun dengan
biaya yang lebih mahal dari harga standar sama dengan ketiadaannya,

sebagaimana dalam berbagai masalah serupa lainnya.

Bila orang yang diso,,r,ra ifu'rela dengan harga yang lebih rendah

dari biaya standar, dan orang cacat ifu mendapatkan ifu, maka ia wajib
haji, karena ia mampu, dan dalam hal itu tidak banyak pembiayaan. Bila
memungkinkannya untuk menyewa dengan syarakrya namun ia tidak
menyev/a, apakah hakim harus menyaruakan atas namanya kareha
keengganannya ity atau tidak?

Ada dua pandangan yang masyhur dalam hal ini:

Pertama, dan ini yang lebih benar: tidak harus, karena haji boleh
ditangguhkan, sebagaimana bila orang yang telah mampu enggan
bersegera melaksanakan haji.

Kedua Hakim menyeurakan atas namanya, sebagaimana
penunaian zakat bagi yang menolaknya. Demikian alasan pengamng
dan Jumhur. 

:

Al Mutawalli berkata: Bila wajib haji tapi tidak melaksanakan haji
hingga menjadi cacat, apakah ia langsung harus melaksanakan haji?
Atau tetap boleh ditangguhkan? Ada dua pandangan mengenai ini. Bila
kami katakan harus langsung namun ia menolak, maka hakim
menyw.rakan atas namanya, jika tidak demikian maka tidak. Bentuk
kedua untuk wajibnya haji atas orang cacat adalah ia tidak mendapatkan
harta tapi mendapatkan orang bisa melaksanakan haji unfuknya.

Ada beberapa kondisi untuk itu:

Pertama: Ada orang yang menpmbangkan harta agar ia
menyewa orang lain, maka tentang keharusan menerimanya ada dua
pandangan yang disebutkan oleh pengarang di akhir pasal ini. pertama,

dan ini yang lebih benar menurut pengarang dan para sahabat kami:
Tidak harus, dan Al Mutawalli menyatakan terjadinya kesepakatan atas
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hal ini. Kdua: Harus, dan berdasarkan maka karajiban haji tetap dalam

tanggungannya. Dalilkeduanya di dalam pernbahasan ini.

Kedua, Salah seorang anak laki-lakinya atau anak

perempuannya atau anak-anak mereka dan seterusnya ke

bawah menyumbangkan ketaatan untuk berhaji atas namanya, rhaka

dengan itu wajib haji atasnya dan ia harus mengizinkan orang yang

menaatinya itu. Demikian pandangan ma&hab png dicatatkan oleh

Asy-Syafi'i di semua kitabnya, serta disepakati oleh para sahabat kami di

semua jalan, kecuali As-sarakhasi, yang mana ia mengemukakan di

dalam Al Amali suatu pandangan dari penutumn Abu Thahir Az-Ziyadi

dari kalangan sahabat kami, bahwa oftmg yang ditaati itu fidak wajib haji

dengan itu. Ini pandangan yang keliru, sdangkan yang benar adalah

wajib. Insya Allah kami akan menjelaskan dalilqn pada pembahasan

tentang cabang madzhab-madzhab ulama.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa haii menjadi wajib atas

orang yang ditaati ifu dengan empat s5nrat: ,'

Pertama Orang yang menaati ifu mempakan omng yang sah

pelaksanaan haji Islam darinya, yaifu seomng muslim Snng baligh,

berakaldan merdeka.

Kedua: Orang yang menaatinya ifu telah melaksanakan hali atas

nama dirinya sendiri, dan ia tidak mempunyai kewaiiban haji Islam, atau

qadha' ataupun nadzar.

Ketiga Ia seorang yang tepercala memenuhi

Keempah Ia bukan orang yang cacat.

Demikian syarat-syarat ini disebutkan oleh pam sahabat karni di

kedua jalannya, dan mereka menyepakatinya kecuali Ad-Darimi;' ia

mengatakan, "Bila orang yang menaatingra ifu merniliki keurajiban haji,

maka tentang wajibnya haji atas orang png ditaati itu ada dua

pandangan'
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Pertama, dan ini yang lebih benar: tidak wajib, sebagaimana
yang dikatakan oleh para sahabat kami.

Kedua: wajib, dan bagi orcmg yang menaatinya itu harus
melaksandkan haji atas namanya, kemudian atas nama orang yang
ditaatinya." Ini janggal lagi lernah

Para sahabat kami mengatakan, "Bila ragu tentang ketaatan
anak, maka ia tidak wajib haji." Tidak ada perbedaan pendapat dalam
hal ini, karena adanya keraguan tentang diperolehnya ketaatan itu. BiIa
terkesan adanya perkara ketaatan dalam hal ini dan menduganya
dernikian, apakah ia harus menyuruhnya melaksanakan haji?

Ada dua pandangan mengenai ini png dikernulnkan oleh Al
Mutawalli, Al Baghawi dan AqlSyasyi:

Pertama, dan ini yang benar lagi dicatatkan: Harus, unfuk
mendapatkan kemampuan ifu. Demikian juga yang ditetapkan oleh Al
Qadhi Abu Ath-Tha1ryib dan yang lainnya

Kedua, Tidak hanrs, selama ketaatan itu tidak dinyatakan,
karena dugaan bisa keliru, maka tidak tercapai kemampuan dengan itu.
Al Mutawalli berkata, "lni pilihan AlQadhi Husain."

Bila orang yang tagt menyumbangkan ketaatan maka orang fua
yang ditaati ifu harus mengizinkannya untuk itu, jika tidak
mengizinkannya maka hakim menghanrskannya untuk itu. Bila ia tetap
menolak, apakah hakim harus meru,rakilinya? Ada dua pandangan yang
masyhur dalam hal ini yang disebutkan oleh pengarang beserta dalilnya:

Pertama, dan ini yang benar: tidak harus, karena haji boleh
ditangguhkan. Ad-Darimi berkata, "hnu Al eaththan mengatakan,
bahwa ini pendapat Ibnu Abu Humirah."

Kdua: Pendapat Abu Ishaq AlMaru,razi.

Bila telah terpenuhi syarat-qnrat wajibnya haji dengan ketaatan,
lalu orang yang ditaati ifu meninggal sebelum mengizinkannya, atau
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orang yang menaatinya itu menarik ketaatannya, dan kami menilai sah

penarikannya, bila setelah terpenuhinya syarat ada wakfu yang

memungkinkan untuk rnelaksanakan haji, maka ker,vajiban haji tetap

dalam tanggungan orang yang meninggal itu, tapi jika tidak maka tidak.

Bila ia mempunyai orang yang menaatinln narnun ia tidak

mengetahuinya, maka ia seperti omng 5nng merniliki harta warisan

namun tidak mengetahuinya. Demikian juga yang dinyatakan oleh

Syaikh Abu Hamid dan png lainnya, namun mereka tidak menyebutkan

hukumnya. Ibnu Ash-Shabbagh, Al Mutawalli dan pengarang N 'Uddah

mengatakan, "Dia seperti orang yang kehilangan air di kendaraannya

lalu shalat dengan bertapmum. Pandangan ma&hab: ia waiib

mengulang shalafurya." Maknanya, bahun di sini ada perbedaan

pandangan seperti perbedaan pandangan tersebut, jadi yang benar

bahwa ia wajib haji, dan fidak di-udzur (diterima alasan) karena

ketidaktahuan, karena ia melalaikan. Kedua: Di-udzur (diterima

alasannya)dan tidak wajib haji atasnya. Asysyasyi mengatakan di dalam

N Mu'tamad bahwa itu menyerupai harta yang hilang dalam masalah

zakat, dimana pandpngan madzhab mewajibkan zakahya'

ArlRafi'i berkata, "Engkau boleh mengatakan tidak wajib dengan

harta yang tidak diketahui, karena hal itu terkait dengan ketiadaan

kemampuan, dan tidak ada kemampuan dengan tidak adanya

pengetahuan tentang harta dan ketaatan." Al Mutawalli berkata, "Bila

orang cacat ms,ruarisi harta namun ia tidak mengetahuinya sampai

meninggal, maka tentang wajibnya mengqadha' haji dari harta

peninggalannya terdapat perbedaan pandangan ini. "

Lebih jauh ia mengatakan, "Demikian juga bila ia memiliki orang

yang menaatinya namun ia tidak mengetahuin5ra sampai meninggal-"

Bila seorang anak menyumbangkan ketaatan kemudian hendak

menariknya kembali, bila hal itu setelah ihmmnya, maka itu tidak boleh,

tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Tapi bila sebelumnya,
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maka ada dua pandangan lnng masyhur 5nng dalilnya disebutkan oleh
pengarang, dirnana pandangari yang lebih benar bahwa ia boleh
melakukanry;a, karena ifu adalah sumbangan sesuatu yang belum
sampai pada rnernulai pelaksanaannya. Jika penarikannya itu sebelum
berhajinya penduduk negerinya, maka telah kami jelaskan bahwa tidak
ada kauajiban hali atas orang yang ditaati itu. Demikian pengarang dan
para sahabat kami mengemukakan kedua pandangan itu.

Ad-Darimi berkata, "Kedua pandangan itu adalah apabila ia
menyumbangkan ketaatan dan diterima oleh orang fuanya, adapun bila
ia menyurnbangkannya narnun orang;fua tidak menerimanya dan tidak
pula hakim -iika kami katakan bahwa ia menggantikan posisinya dalam
kondisi manolak-, maka si penyrumbang itu boleh menariknya kembali."

Kondisi ketiga, Orang yang disala menyumbangkan ketaatan,

maka wajib menerimanya menurut pendapat yang lebih benar di antara
dua pandangan, dan inilah zhahimya nash fuy-Syafi'i, sebagaimana
yang disebutkan oleh pengarang sebagai safu pandangan. Apa yang

dikatakanryn ini adalah benar, sementam perkataan para sahabat kami
diartikan unfuk penarikan kembali. Pandangan yang kedua: tidak wajib,
dan saudara lah-laki sama dengan orang lain yang taat, karena

melayaninya akan terasa berat bagi seseorang seperti melayani orang
lain, berbeda halnya dengan anak. Adapun anak saudara (keponakan),

paman dan anak paman (sepupu), maka ifu seperti saudara laki-laki.

Sedangkan kakek dan a1nh, pandangan madzhab bahwa keduanya
seperti saudara laki-laki. Demikian yang ditetapkan oleh Jumhur, dan itu
yang dicatatkan di dalam Al Ummdan Al Imla

Pendapat lain menyebufl<an, bahwa keduanya seperti anak,

karena kesamaan keduanya dalam segi nafkah, pembebasan dengan

kepemilikan, larangan kesaksian dan sebagainya. Demikian yang

dikemukakan oleh Al Mutawalli dan yang lainnya. Pandangan madzhab

adalah yang pertama setelah penerimaan. Wallahu a'lam.
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Ad-Darimi berkata, "Bila menarik kembali lalu keduanya

berselisih, dimana sang ayah berkata, 'Engkau menariknya kembali

setelah diterima,' sementara si anak mengatakan, 'Bahkan sebelumn5n.'

Mana yang dibenarkan? Ada dua pandangan mengenai ini." Perlu

diketahui, bahwa apa yang kami benarkan dari kedua pandangan itu

pada pokok masalah adalah bolehn5ra menarik kembali sebelum ihram,

dan inilah Sang benar menurut Pengarang dan mayoritas sahabat kami

di kedua jalannya. Sementara Al Mawardi mengernukakan pandangan

yang janggal, yang mana ia melamng penarikan kenrbali ifu, dan

membedakan itu dengan penyumbarigan air bagi 5rang bertalnmum

kemudian menariknya kembali sebelum menerimanya. Alasannya,

karena untuk air ada penggantinya (alternatifnyn), yaitu tayamum.

Wallahu a'lam.

Kondisi keempatt Anak meny-rmbangkan harta untuknya,

apakah wajib menerimanya dan wajib haji?

Ada dua pandangan yang masyhur mengenai ini, dan Asy-

syirazi telah menyebutkan dalil keduanya, dimana yang lebih benar

adalah: tidak wajib, karena hal itu termasuk yang {iberikan kepadanya,

berbeda halnya pelayanannya dengan dirinya. Kedua pandangan ini

bertopang pada sumbangan harta dari orang lain. Bila kami mervajibkan

menerima dari orang lain, maka dari anak lebih wajib lagi. Jika tidak,

maka ada dua pandangan, dimana yang lebih benar adalah: tidak wajib.

Bila ayahnya menyumbangkan harta untuk yang cacat ifu,

apakah itu seperti sumbangan dari omng lain? Atau seperti sumbangan

anak?

Ada dua kemungkinan yang disebutkan oleh Imam Al Haramain,

dimana yang lebih benar adalah seperti anak, karena biasanya tidak ada

pemberian sumbangan antara keduanya. Apa yang kami sebutkan

mengenai pengrumbangan ketaatan ini semuanya dengan kondisi bila

yang menyumbang ifu berhaji dengan berkendaraan.
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' Bila anak menSrumbang unfuk berhaji dengan berjalan kaki,
maka tentang keharusan menerimErnya ada dua pandangan, dimana
yang lebih benar adalah tidak harus. syailfi Abu Muhammad AlJuwaini
dan yang lainnya mengatakan, "Keduanya diurutkan pada dua
pandangan mengenai wajibnya menyev/a orang yang berjalan kaki, dan
di sini lebih utama lagi untuk tidak mewajibkan, karena berjalannya
anaknya akan memberatkannya." semakna dengan ini adalah anak
apabila menaati -dan kami mw.rajibkan unfuk menerimanya-.

urutan ini tidak berlaku bila orang yang menaatinya itu orang
lain, maka kesimpulannya, bahwa yang lebih benar adalah tidak wajib
menerimanya bila yang menaati untuk berjalan kaki itu adalah ayahnya
atau anaknya, dan wajib menerimanya bila orang ifu adalah orang lain.

Bila kami ma,vajibkan unfuk menerirnanya -dimana yang
menaati itu berjalan kaki-, maka demikian itu bila ia memiliki bekal. Bila
tidak, dan ia berupaya mendapatkan penghasiran di jalannya, maka
tentang keharusan menerimanya ada dua pandangan yang dituturkan
oleh Imam Al Haramain dan yang lainnya, karena mencari penghasilan
itu bisa saja terputus (tidak berhasil). Bila tidak mencari penghasilan lalu
meminta-minta, maka Al Imam mengatakan, "Maka ada perbedaan
sesuai dengan urutan tadi, dan yang lebih utama adalah tidak wajib."

Lebih jauh ia mengatakan, ,,Bila memertukan funggangan
padang pasir dimana ia tidak bisa memperoleh penghasitan dan tidak
pula minta-minta yang menghasilkan, maka tidak wajib menerima.,,
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini, karena diharamkan
memperdayai anak yang taat dengan diri sendiri. Jika hal itu
diharamkan atasnya maka mustahil ma,vajibkan perwakilannya
sedangkan kondisinya demikian. Pengarang dan Jurrrhur menyebutkan
dua pandangan secara tidak urut dalam mensyaratkan bekal dan
kendaraan bagi yang menaatinya ifu.
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Al Mutawalli beralasan dalam mar,rajibkan, bahwa orang yang

ditaati itu menjadi mampu sehingga ia wajib haji, sebagaimana halnya

orang yang memiliki harta tapi tidak cukup untuk haji fardhu namun

mendapatkan orang yang bisa menghajikan (atas namanya) dengan

harta itu, maka ia wajib menyerr/anya karena memungkinkan baginya.

Cabang, Para sahabat kami mengatakan, "Bila orang yang

menaatinya itu merusak hajinya, maka (kewajiban haji) itu kembali

kepadanya." Sebagaimana yang insya Allah akan dipaparkan pada

pembahasan tentang orang sevJaan.

Cabang' Ad-Darimi berkata, "Bila anak menyumbangkan

ketaatan untuk kedua orang tuanya lalu keduanya menerimanya, maka

ia boleh memulai dengan atas nama siap saja dari keduanya yang ia

kehendaki." Ia juga mengatakan, "Bila orang fua teiah menerima

sumbangan itu maka ia tidak boleh menariknya kembali."

Cabang, Para sahabat kami mengatakan, "Bila orang cacat

memiliki kewajiban haji nadzar atau qadha', maka itu seperti haji Islam,

sebagaimana yang telah dikemukakan. "

Cabang: Para sahabat kami mengatakan, "Tidak sah berhaji

atas nama orang cacat tanpa seizinnya.

Ini berbeda dengan pelunasan hutang atas nama orang lain,

karena haji memerlukan niat, sementara ia berkeharusan mengizinkan,

berbeda halnya dengan orang yang telah meninggal." Mengenai ini ada

pandangan lain yang lemah, yaitu boleh tanpa seizinnya. Ini dituturkan

oleh Al Mutawalli dari Al Qadhi Abu Hami Al Mamrdzi. Dituturkan juga

oleh Ar-Rafi'i, namun ini pandangan yang janggal lagi lemah.
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Para sahabat kami sepakat bolehnya berhaji atas nama orang
yang telah meninggal, dan itu wajib bila keurajiban itu tetap dalam
tanggungannya, baik ia mewasiatkan itu ataupun tidak, dan dalam hal
ini adalah sama antara ahli waris dan lainnya, seperti halnya hutang.

Al Mutawalli berkata, "lni berbeda, bila orang yang meninggalitu
berkewajiban memerdekakan budak lalu dimerdekakan oleh orang lain,
maka itu fidak sah menurut salah safu dari dua pandangan, karena
pemerdekaan itu melahirkan wala', dan tnla' itu melahirkan
kepemilikan, sedangkan penetapan kepemilikan setelah kematiannya
adalah mustahil."

Adapun tentang sahnya haji maka tidak melahirkan ketetapan
kepemilikan baginya. Para sahabat kami rnengatakan, "Boleh mewakili
atas nama orang yang telah meninggal bila ia memiliki kerr,rajiban haji
dan tidak memiliki peninggalan." Insyn Allah penjelasannya akan
dikemukakan pada pernbahasan tentang wasiat.

Adapun orang cacat, maka ia wajib manrakilkan, baik cacat itu
terjadi setelah cacat, ataupun cacat dengan kondisi mendapatkan harta
(yang cukup untuk haji). Unfuk wajibnya rne'.r,rakilkan ada dua bentuk
yang tadi telah ddelasl<an. Wallahu alatn.

Cabang' AI Mutawalli berkata, "Jika orang cacat dari Makkah,
jaraknya dari Makkah, kurang dari jarak yang diperbolehkan meng-
qashar shalat, maka tidak boleh mewakilkan dalam haji, karena tidak
banyak kesulitan baginya dalam melaksanakan haji. Karena itu, bila ia
mampu, maka untuk wajibnya haji atasnya tidak disyaratkan adanya
kendaraan."

Cabang: Para sahabat kami mengatakan, "Bila orang yang

cacat lagi tidak mampu menyewa (iasa orang lain) meminta kepada
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anaknya agar berhaji atas namanya, maka dianjurkan agar si anak

memenuhinya, namun tidak wajib memenuhinya, dan tidak wajib berhaji

atas namanya." Tidqk ada perbedaan pendapat mengenai ini.

Al Mutawalli dan yang lainnya mengatakan, "Perbedaan itu

dengan i'faf, yaitu menikahkan, bahwa itu diwajibkan atas si anak ketika

sang ayah membufuhkan, demikian menurut madzhab, dan bahwa tidak

ada madharat bagi sang ayah manakala si anak menolak berhali, karena

itu adalah hak syariat, jika ia tidak mampu maka tidak berdosa, dan

tidak wajib atasnya. berbeda halnya'dengan ifaf, karena itu adalah hak

ayah dan ia membutuhkannya, sehingga ifu menyerupai nafkah. Wallahu

a'lan."

Cabang' Al Mutawalli berkata, "Bila orang yang menaati itu

menyarra seseorang unfuk berhaji atas nama orang yang ditaatinya yang

cacat itu, jika orang yang menaati ifu anak, maka madzhab memandang

bahwa wajib haji atas orang yang ditaati itu. Jika orang yang menaati itu

orang lain, sementara kami mengatakan: wajib haji dengan ketaatan

orang lain, maka ada dua pandangan:

Pertama: Wajib atasnya, karena ia mendapatkan orang yang

menaatinya, sehingga ia seperti bila mempersembahkan ketaatan

dengan dirinya sendiri.

Kedua, Tidak wajib, karena pada hakikatnya ini adalah

sumbangan harta, dan tidak wajib haii dengan sumbangan harta dari

orang lain." Demikian ini bila kami katakan berdasarkan madzhab,

bahwa sumbangan harta dari orang lain tidak wajib diterima. Dan Syaikh

Abu Hamid, Al Mahamili, pengarang Asy.Sgmil dan yang lainnya telah

menyatakan wajib (menerimanya) bila orang yang menaatinya ifu adalah

anak(nya).
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Cabang, Jika orang yang cacat itu memiliki harta, namun ia
tidak menyewa orang unfuk berhaji atas namanya kur"nu
keengganannya, maka mengenai ini ada dua jalan:

Pertama: Dalam hal ini ada dua pandangan seperti dua
pandangan yang lalu mengenai kondisi bila orang yang ditaati enggan
mengizinkan orang yang menaati yang menyumbangkan ketaatan
untuknya. Jalan ini yang ditetapkan oleh Al Furani, Ar Baghawi dan
ulama Khurasan lainnya.

Kedua: Tidak disewakan atas namanya, sebagai satu pandangan.
Pengarang Al BaSnn mengatakan, "Demikian yang ditetapkan oleh
ulama Irak dari kalangan para sahabat kami." perbedaannya dengan izin
bagi yang menaati, bahwa orang yang cacat itu mempunyai tujuan
dalam menangguhkan penyeuraan unfuk memanfaatkan hartanya.

Cabang, Para sahabat kami berkata, ,,Disyaratkan 
si

penyumbang meniatkan haji atas nama orang cacat tersebut.,'

cabang: Jika anak menyumbangkan ketaatan dan diterima
oleh sang ayah, kemudian si penyumbang ifu meninggal sebelum haji,
maka Ad-Darimi berkata, "Bagi yang mampu berhaji namun tidak
berhaji, maka ditunaikan dari hartanya. Bila tidak mampu, maka tidak
ada kewajiban apa pun atasnya." Lebih jauh ia mengatakan,
"Berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa orang yang
menyumbang itu boleh menarik kembali, maka ahli warisnya
menggantikan posisinya dalam memilih unfuk menarik kembali." Apa
yang dikatakannya ini mengenai wajibnya mengqadha' dari harta
peninggalan orang yang telah menyatakan menyumbang ifu, perlu
ditinlau lebih jauh, tapi ifu memang memungkinkan.
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Cabang, Ad-Darimi dan yang lainnya berkata, "Orang yang

menyumbang itu harus berhaji dari miqat. Bila ia melerr,ratinya maka

diwajibkan membayar dam. Demikian juga semua amalan yang

berkaitan dengan fidph"

Cabangr Para sahabat kami mengatakan, ;Syu-t orang yang

menyumbang yang sumbangannya sah dan "waiib haji dengannya ada

empat:

Pertama Ia merupakan orang 3nng sah darinSn pelaksanaan haji

Islam oleh dirinya sendiri, yaitu baligh, berakal, merdeka dan muslim.

Kedua Tidak mempunyai tanggungan haji.

Ketiga: Tepercaya dengan sumbanganngra untuknya.

Keempat Tidak cacat."

Penjelasan tentang syarat-syarat ini telah dikemukakan, dan

pengarang juga telah menerangkannya, karena ifu saya ingin

mengingatkanriya secara tersendiri untuk dihafal.
' 

As-Sarakhasi berkata, "Di samping syarat-syarat ini Al Qaffal
menyebutkan syarat lainnya, yaifu tetapnya orang yang menaati itu di

dalam ketaatannya selama masa pelaksanaan haji. Bila ia menarik

kembali sebelum masa pelaksanaan haji, maka tidak wajib, sebagaimana

bila telah terpenuhi sebab-sebab kemampuan pada dirinya lalu ia
meninggal sebelum pelaksanaan haii, maka itu menggugurkan ka,r,rajiban

tersebut. Tapi kami tidak mengatakan bahwa ia tidak wajib. Wallahu

a'lam."

Cabangr Madzhab para ulama tentang wajibnya haji atas orcng

cacat bila ia mendapatkan harta dan omng Spng diseura dengan biayn

standar.
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Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami adalah wajib

atasnya, demikian juga yang dikatakan oleh mayoritas ulama, di

antaranya: Ali bin Abi Thalib, Al l-lasan Al Bashri, Ats-Tsauri, Abu

Hanifah, Ahmad, Ishaq, Ibnu Al Mundzir dan Daud.

Sementara Malik mengatakan, "ltu tidak wajib atasnya, dan tidak

wajib kecuali bila mampu melaksanakan haji sendiri." Ia berdalih dengan

firman Allah Ia bla, sji"t$**ASS "Dan bahumsanya seomng

manusia hlada mernperoleh selain apa yang telah diusahakannSm." (Qs.

An-Najm t53l: 39) dan firman-N3,a, ill:.ffj;t ri*{.n'e, q6llp;ry;
$qf \Mengeryakan haji adalah kattajibai ianusia terhadip Allah, pitu
(bagt orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke hituttah." (Qr.

Aali 'lmraan [3]: 97), sedangkan orang ini tidak mampu, dan ibadah ini

tidak sah diwakili bila ada kemampuan (melaksanakan sendiri), demikian
juga bila terdapat ketidak-mampuan, seperti halnya shalat.

Para sahabat kami berdalih dengan hadits lbnu Abbas: "Bahwa

seorang wanita dari Khats'am berkata, 'Wahai Rasulullah, kewajiban haji

telah berlaku atas para hamba-Nya, sementara ayahku adalah seorang

yang tua renta, ia tidak dapat stabil di atas kendaraan, apa boleh aku

berhaji atas namanya?' Beliau rnenjawab, 1r-J (I/a). Dan ifu terjadi saat

haji wada'." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Abu Razin AlUqaili: "Bahwa ia menemui Nabi

$ lalu berkata, 'sesungguhnya ayahku seorang yang sudah tua renta, ia

tidak mampu melaksanakan haji dan tidak pula ummh serta tidak dapat

menunggang unta.' Beliau pun bersab da,'.-Fbtj'i.}Jj',f 'qi @ot u1ituh

atas nama ayahmu dan berumrahlahl." Diriwayatkan oleh Abu Daud,

At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."

Diriwayatkan dari Ali .g: "Bahwa seorang wanita muda dari

Khasy'am meminta fatwa kepada Nabi &, iu berkata, 'sesungguhnya

ayahku seorang tua yang renta, sementara telah berlaku atasnya

kewajiban dari Allah dalam haji, apakah sah darinya bila aku
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melaksanakan atas namanya?' Beliau pun bersabda, 9'lal ,y q\b'e
(Ya, maka lat<sanakanlah atas nama ayahmd)." Diriwayatkan oleh

Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih'"

Diriwalntkan dari Abdullah bin Az-Zubair &,, ia berkata,

"seorang lelaki dari Khats'am datang kepada Rasulullah $ lalu berkata,

,sesungguhnya ayahku tetah berlaku atasnya keurajiban Islam,

sedangkan dia seorang tua renta yang tidak lagi mampu menunggang

kendaraan, sementara haji telah diwajibkan atasnya, apakah boleh aku

berhaji atas naman5a?' Beliau bertaq;a, 99r-i12'31'dl 1mg*au anak

tertuanyi?1. Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersaMa, 'e *J e og i Ultl
ti&'a#|:lj; ;:gt 

"ib 
l!;rlt oEhgaimana -*rit-, bila a5ahntu

menanggung hutang lalu engkau melunasirya abs naman5n, apal<ah itu

ah daringnTl Ia menjawab, 'Ya.'Beliau bersabda, 'ib'#g"Karena ifu

berhajitah atas naman54." Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i.

Jawaban tentang firman Allah Ta'ala cQdte^*J itS
,'Dan bahwasanSA seorang manusia tiada manperoleh selain aPa tnng
telah diusahakann5n" (Qs. An-Najm [53]: 39), bahwa dari orang cacat

itu diperoleh usahanya, yaitu pengeluaran bia5ra dan penyeu'aan'

Kemudian tentang firman Nlah Ta'ala {ti^:' 
"u1 

4,t (orang Wng

sanggupl, bahwa orang ini sanggup,/mampu dengan hartanya. Adapun

pengqiyasannya kepada shalat, bahwa sesungguhnya shalat itu tidak

berkaitan dengan harta. Wallahu a'lam-

Cabang, Madzhab mereka tentang orang cacat bila tidak

mendapatkan harta untuk dihajikan oleh orang lain (yakni menya*a jasa

orang lain), lalu ia mendapatkan orang lang menaatinya.

Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami mar.raiibkan haji

atasnya. sementara Malik, Abu Hanifah dan Ahmad tidak mewajibkan

atasnya. Dalil kami dan dalil mereka telah diketahui dari apa yang
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disebutkan oleh pengarang beserta apa yang saya sebut pada cabang

sebelumnya

Cabang' Madzhab mereka tentang orang yang cacat dihajikan

atas namanya kemudian ia sembuh dan mampu melaksanakan haji

sendiri. Telah kami sebutkan, bahwa yang benar dalam madzhab kami,

bahwa itu tidak sah, dan ia harus melaksanakan haji sendiri. Al Qadhi

'lyadh menukilnya dari jumhur ulama. Sementara Ahmad dan Ishaq

mengatakan sah.

27. Asy-Syirazi berkata: *Yang dianjurkan bagi yang

wajib haji atasnya oleh dirinya sendiri atau oleh orang lain

adalah mendahulukanqn (mepyegeralrap1n), berdasarkan

firman Allah Ta'ala, 9l:#)l lJiiil,rtJ "Maka berlomba-
Iombalah kamu (datam berbuat) kebaikan." (Qs. Al Baqarah

I2l: L481. Lain dari itu, bila ia menangguhkannya maka bisa

terancam keluputan dengan berbagai kondisi zaman. Tapi
boleh menangguhkannya dari tahun ke tahun, karena

kewajiban haji diturunkan pada tahun keenam, dan Nabi $
menangguhkan pelaksanaan haji hingga tahun kesepuluh

tanpa udzur. Seandainya tidak boleh ditangguhkan tentu
beliau tidak akan menangguhkannya."

Penjelasan:

Perkataannya: "tanda udzur," telah diingkari, karena dikatakan,

bahwa Nabi belum menaklukkan Makkah dan belum memungkinkannya

melaksanakan haji kecuali pada tahun kedelapan. Zhahirnya perkataan

pengarang, bahwa beliau belum melaksanakan haji ketika difurunkannya

kewajiban haji. Sanggahan ini rusak, karena maksud pengarang, bahwa
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Nabi & telah memungkinkan pada tahun kedelapan dan tahun

kesembilan, dan banyak juga para sahabat beliau yang memungkinkan,

namun beliau dan mereka tidak berhaji kecuali pada tahun kesepuluh.

Dan pengarang tidak menukil bahwa memungkinkan bagi beliau dari

tahun keenam.

Penjelasan hukum:

Di dalamnya ada dua masalah:

Pertama, Yang .dianjurkan bagi yang diwajibkan haji atasnya

baik oleh dirinya sendiri maupun oleh orang lain adalah

menyegerakannya, berdasarkan apa yang disebutkan oleh pengarang,

dan berdasarkan hadits Mihram bin Shafi,rran dari Ibnu Abbas &, ia

berkata, "Rasulullah $ bersabd u,.fi4i'4J St tl'4,t " Banngsiapa gng
hendak berhaji maka hendaHah ia menyqeral<an." Diriwayatkan oleh

Abu Daud dengan sanadnya dari Mih,ran, sedangkan Mihran ini tidak

diketahui. Ibnu Abi Hatim berkata, "Abu Zur'ah ditanya mengenainya, ia

pup berkata, 'Aku tidak mengetahuinya kecuali dari hadits ini'."

Keduat Bila syarat-syamt wajib haji telah terpenuhi maka wajib

penangguhan,zs sebagaimana yang dicatatkan oleh AsySyafi'i dan

disepakati oleh para sahabat kami kectnli Al Muzani, ia mengatakan,

"secara langsung." Berdasarkan pandangan madzhab, boleh

ditangguhkan setelah tahun yang memungkinkan selarna tidak

dikhawatirkan terjadinya cacat, tapi bila dikhawatirkan itu maka ada dua

pandangan yang mashur di dalam kitab-kitab ulama Khurasan.

Keduanya dituturkan oleh Imam Al Haramain, Al Baghawi, Al

Mutawalli, pengarang Al 'Uddah dan yang lainnya.

28 Asumsi saya: "Wajib bertenggat waktu", iika tidak, maka penangguhan itu tidak

wajib. Seandainya wajib, tentu diharamkan secara langsung.
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Ar-Rafi'i berkata, "Yang lebih benar adalah tidak boleh. Karena

kawajiban yang fleksibel tidak boleh ditangguhkan kecuali dengan syarat

adanya dugaan kuat akan selamat hingga wakfu pelaksanaanngd,

sedangkan ini tidak ada dalam masalah kita ini." Pandangan kedua'

Boleh, karena asal kewajiban haji boleh ditangguhkan, maka tidak

berubah karena perkara asumsi. Al Mutawalli berkata, "Kedua

pandangan ini berlaku pada orang yang khawatir hartanya habis,

apakah ia boleh menangguhkan haji atau tidak?" Wallahu a'lam,

Cabangr Madzhab utama tentang pelaksanaan haji secara

langsung atau ditangguhkan. Telah kami sebutkan, bahwa madzhab

kami menyatakan boleh difangguhkan. Demikian juga pendapat Al
Auza'i, Ats-Tsauri dan Muhammad bin Al Hasan. Al Mawardi

menukiln5n dari Ibnu Abbas, Anas, Jabir, Atha dan Thawus rg.
Sementara Malik dan Abu Yusuf mengatakan, "secara langsung." Ini
juga pendapat Al Muzani sebagaimana yang telah disinggung tadi, dan

merupakan pendapat mayoritas sahabat Abu Hanifah, namun Abu

Hanifah tidak mencatatkan mengenai hal itu.

Hujjah bagi mereka berdasarkan firman Nlah Tabk, '{tl$.V

&l;Jit "Dan sempumakanlah ibadah haji dan ummh l<arqta Allah.u

(Qs. ru Baqarah 121.196').lni adalah perintah, sedangkan perintah harus

dilaksanakan secara langsung. Juga berdasarkan hadits hnu Abbas yang

lalu pada pasal ini: 'J Jfli'gjJttllbi "Barangsiapa yang hendak

mela{<sanakan haji maka hendaHah menyqerakan " Juga berdasarkan

hadi[s],lainnya yang telah- lalu' ]f d)i ","';,'rtbe '4J'u *- d u
*.t p':l i; x-ia \ "e,li "rtE biaj7,' g2yllvgsiuru gnng tidak terhalangi

untuk melaksanakan haji oleh suafu keperluan atau sakit 5nng
menahannya, atau penguasa yang lalim, maka hendaklah ia mati bila

mau sebagai seorang 5mhudi, atau sebagai seorang nashrani."
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. I_ain dari itu, karena haji adalah ibadah yang mewajibkan kafamt

bila merusaknya, maka wajib dilaksanakan secara langsung seperti

halnya puasa. Juga, karena haji adalah ibadah yang berkaitan dengan

menempuh jarak perjalanan yang jauh seperti jihad.

Mereka berkata, "Dan karena bila telah wajib haji atasnya lalu ia

menangguhkannya, maka kalian bisa mengatakan, 'Dia mati dalam

keadaan maksiat, atau tidak dalam keadaan maksiat.' Jika kalian

mengatakan: tidak datam keadaan maksiat, maka haji itu keluar dari

status wajibnya. Dan jika kalian mengatakan, dalam keadaan maksiat,

maka bisa berarti kalian mengatakan, bahwa ia maksiat karena kematian

atau penangguhan, namun tidak boleh menyatakan maksiat karena

kematian, Sebab tidak ada perannya dalam hal itu, maka nyatalah bahwa

itu karena penangguhan. Maka ini menunjukkan wajibnya

pelaksanaannya secara langsung. "

Asy-Syafi'i dan para sahabat kami berdalih, bahwa ke,vajiban

haji diturunkan setelah hijrah, sementara Rasulullah $ menaklukkan

Makkah pada bulan Ramadhan tahun delapan, dan kembali darinya

pada bulan Syawwal dari tahun itu, dan beliau mengangkat Attab bin,

Usaid sebagai penguasa sernentara. lalu orang-orang mengerjakan haji

pada tahun kedelapan dengan perintah Rasulullah S, sernentam

Rasulullah & taap berrnukim di Madinah bersama para istri dan

mayoritas sahabahya.

Kemudian beliau melaksanakan perang Tabuk pada tahun

kesarnbilan dan pulang darinya sebelum musim haii. lalu beliau

mengutus Abu Bakar'4&, maka orang-orang pun melaksanakan haji

pada tahun kesembilan, padahal Rasulullah s dan para istrinya beserta

mayoritas sahabatnp rnampu melaksanakan haji (saat ifu) karena

mereka tidak sedang disibukkan oleh peperangan ataupun lainnya.

Kenrudian Nabi $ berhaji bersarna para iski beliau dan semua sahabat
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beliau pada tahun kesepuruh. Maka har ini menunjukkan borehnya
penangguhan- Demikian dalilAsysyafi'i dan mayoritas sahabat kami.

Al Baihaqi berkata, "Apa yang disebutkan oreh Asy-syafi,i ini
diambil dari sejumlah khabar." Lebih jauh ia mengatakan, ,.Tentang

diturunkannya ker,vajiban haji seterah hilrah, itu memang seperti yang
dikatakannya." Para sahabat kami berdalih untuk itu dengan hadits Ka,b
bin ujrah, ia berkata, "Rarsulullah $ berdiri di hadapanku di Hudaibiyah,
sementara kutu berjafuhan dari kepataku, maka beliau bersabda, 'dt_r!-
*tltv @pakah kutu-kutumu itu mangganggunef, aku pun menjawab,
'Ya, wahai Rasulultah.'-Abu Daud berkata: rnaka bdiau bersabda, r_i
9at-rl] iry':ltii (ANd? h**kutu tq.Lmt tt -*rg*sgr*Ol, ^menjawab, 'Ya.'- Maka betiau pun bersabda, i{i[ .rip,6 

6aau bqitu,
cukurlah ranbut k$ante."

Ka'b berkata, "Maka b€rr@naan dengan akurah ayat ini
diturunkan, "q",i,-*13 uit"alth; & -rqrt ,,Jika ada di
antaramu 5ang sakit atau ada gangguan di keplanya (alu ia bercukur),
maka wajiblah atasnya bqrtd@h..., (es. Al Baqarah [2J: 196) dan
seterusnya hingga akhh." Diriwayatkan oleh AlBukhari dan Muslim.

Para sahabat kami mengatakan, "MalG berdasarkan hadits ini,
,",y"1 9:n_",1y:ijui! ?:* #ty.irA iyf+;fit AWVY\.J!it{r*V
- *ll e iit a, ;1 $; &'r,g,;i rt/ tfr W i'{;rrww;tr; :
"Dan sempumakanlah ibadah haji dan ,rn*h karqta AIah. Jika kamu
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakt), maka (setnbelihtah)
kurfuya, 3nng mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu,
sebdan kurban sampai di ternpat panyernbelihanrya. Jtka ada di
antammu Sang.sakit atau ada ganggwan dr kdarya (lalu ia bercukur...,,
(Qs. Al Baqarah I2l: 196) dan seterusnSa hingEh akhir, diturunkan pada
tahun keenam setelah hijrah. Dan ayat gd ffinl*kan wrrjibnya haji.,,
Lalu setelahnva turun firman Artah ra'*, igfiliw:',jt4liWi3 "oan
dinkanlah salat, twaikanlah zakatn (es. Al tsaqarah l}l: 4Sl.
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Kaum muslimin sepakat, bahwa peristiwa Hudaibiyah terjadi

pada tahun keenam setelah Hijrah, tepatnya pada bulan Dzulqa'dah.

Dinyatakan juga oleh hadits-hadits yang shahih dan kesepakatan

para ulama, bahwa Nabi $ memerangi Hunain setelah penaklukan

Makkah, lalu membagi-bagikan harta rampasannya dan berumrah pada

tahun tersebut di bulan Dzulqa'dah. Ihramnya beliau unfuk umrah dari

Ji'ranah, dan tidak tersisa dari wakfu itu hingga haji kecuali beberapa

haji saja.

Seandainya diharuskan secara langsung, tenfu beliau tidak akan

kembali dari Makkah hingga menunaikan haji (terlebih dahulu), yang

mana beliau dan para sahabatnya saat itu sedang berkelapangan karena

telah memperoleh harta rampasan perang yang banyak, dan tidak ada

udzur bagi mereka, tidak ada peperangan dan tidak pula kesibukan

lainnya. Nabi S menangguhkannya dari tahun kedelapan untuk

menerangkan bolehnya penangguhan itu, dan untuk sempumanya Islam

dan kaum muslimin, maka beliau berhaji bersama mereka dalam haji

wada'.

Haji itu dihadiri oleh banyak manusia, maka disampaikanlah dari

beliau kepada manusia. Karena ifu, dalam haji Wada' beliau bersabda,

|S$u ge r3l*lii,+1i,r #9 frtfr, iQ. "tt*dukn5^ yans hadir dari

kalian menyampaikan kepada gng tidak hada. Dan hendaHah l<alian

meniru aku dalam melal<sanakan manasik l<alian." Dan saat ifu,

diturunkan juga firman Allah Ta'ala, &r'F iiKi i'$t"puau hari ini

telah Kusempumakan unfuk kamu agamamu." (Qs. Al Maaidah [5]' 3).

Abu Zur'ah Ar-Razi mengatakan, sebagaimana yang kami

riwayatkan darinya, "Hadir bersama Rasulullah S dalam haji Wada'

sebanyak seratus empat belas ribu orang. Semuanya melihat beliau

mendengar dari beliau." Demikian perkataan Imam Abu Zur'ah yang

tidak dihafal oleh seorang pun dari hadits Rasulullah $ seperti yang

dihafalnya, dan tidak ada juga yang mendekatinya. Jika dikatakan: beliau
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menangguhkannya hingga tahun kesepuluh karena udzur kemampuan,
yaitu tidak adanya bekal dan kendaraan, atau mengkhawatirkan

keselamatan Madinah dan sibuk dengan jihad. Maka jawabannya adalah

yang tadi telah dikemukakan.

Para sahabat kami juga berdalih dengan hadits Anas rS, ia
berkata, "Kami dilarang bertanya kepada Rasulullah $ tentang sesuatu,

makar,. kami sangat senang bila ada seseoftrng yang berakal dari
pedalaman lalu bertanya kepada beliau sementara kami mendengarkan.

lalu seorang lelaki dari pedalarnan datang kepada beliau, dan berkata,

.'Wahai Muhammad, utusanmu telah datang kepada kami dan

menyatakan kepada kami bahwa engkau menyatakan bahwa Allah telah
mengutusmu.'

Beliau meniawab, Aib @ta baat.

Lelaki itu berkata lagi, '[alu siapa png menciptakan l3ngiP'

Betiau menjawab, ?g @nnl.

Lelaki itu berkata lagi, '[-alu siapa yang menciptakan bumi?'

Beliau menjawab, ?nt QaAuh.

Lelaki ifu berkata lagi, '[alu siapa yang menancapkan gunung-

gunung ini? Dan menjadi semua yang ada padanya?'

Beliau menjawab, ?s (UUnl.

Lelaki itu berkata lagi, 'Sungguh, demi Dzat yang telah

menciptakan langit, menciptakan bumi, dan menancapkan gunung-

gul*S ini, Allah-kah yang telah mengutusmu?'

Beliau menjawab, g (Yal.

Lelaki itu berkata lagi, 'Ufusanmu juga menyatakan kepada

kami, bahwa kami diwajibkan melaksanakan lima shalat dalam sehari

semalam kami.'

Beliau menjawab, G:-b lDia benat.
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Lelaki ifu berkata lagi, 'Demi Dzat yang telah mengutusmu,

Allah-kah yang memerintahkan ini kepadamu?'

Beliau menjawab, g* (Yal.

Lelaki itu berkata lagi, 'Ufusanmu juga menyatakan kepada

kami, bahwa diwajibkan zakat pada harta-harta kami.'

Beliau menjawab, G:-b (Dia benafl.

Lelaki itu berkata lagi, 'Demi Dzat yang telah mengutusmu,

Allah-kah yang memerintahkan ini kepadamu?'

Beliau menjawab, { (Yat.

Lelaki ifu berkata lagi, 'Ufusanmu juga menyatakan kepada

kami, bahwa diwajibkan kepada kami puasa Ramadhan di tahun kami.'

, Beliau menjawab, 'oi.tb (Dia benar).

Lelak ifu bedota lagi, 'Demi Dzat yang telah mengutusmu,

Allah-kah yang menrerintahkan ini kepadamu?'

Beliau menjawab, { (Yd.

Lelaki itu berkata lagi, 'Ufusanmu juga menyatakan kepada

kami,'bahwa diwajibkan kepada kami berhaji ke Baitullah bagi yang

sanggup mangadakan perjalanan kepadanya.'

Beliau menjawab, 'o:b (Dia benal1." Diriwayatkan oleh Muslim

di dalam Shahibnya di awal pembahasan tentang keimanan, dengan

redaksi ini, dan asalnya diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari, bahwa lelaki tersebut

adalah Dhimam bin Tsa'labah, dan datangnp Dhimam bin Tsa'labah

kepada Nabi $ pada tahun kelima hijriyah. Demikian yang dikatakan

oleh Muhammad bin Habib dan yang lainnya. Sernentara yang lainnya

mengatakan, "Tahun ketuiuh." Abu Ubaid berkata, "Tahun

kesembilan." Di dalam hadits ini dinyatakan wajibnya haji.
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Para sahabat kami juga berdalil dengan hadits-hadits shahihyang

banyak, bahwa di saat haji Wada', Rasulullah $ memerintahkan orang

yang tidak membawa hewan kurban ihram untuk haji dan

menjadikannya umrah. Ini jelas menyatakan bolehnya menangguhkan

haji dalam kondisi yang memungkinkan.

Para sahabat kami juga berdalih, bahwa bila menangguhkannya

dari suatu tahun ke tahun lainnya atau lebih, maka ketika melaksanakan

maka pelakunya disebut melaksanakan haji, bukan qadha' berdilsarkan

ijma' kaum muslimin. Demikian Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan yang

lainnya mentikil ijma'dalam hal ini.

Sementara Al Qadhi Husain dan yang lainnya menukil kesamaan

pendapat atas hal itu. Seandainya diharamkan penangguhan, tenfu ifu

disebut qadha', bukan pelaksanaan. Jika mereka mengatakan, "ltu

digugurkan oleh (ketentuan) wudhu, karena bila ditangguhkan hingga

keluar dari wakfu shalat kemudian melaksanakannya, maka ifu sebagai

pelaksanaan namun berdosa karena hal itu."

Kami katakan: Al Qadhi Abu Ath-Thayyib melarang menyatakan

itu sebagai pelaksanaan dalam kondisi ini, dan ia berkata, "Bahkan itu

adalah qadha' karena tetapnya (ker,vajiban) shalat, karena itu adalah

maksud untuk (shalat itu bukan untuk dirinSn (wudhgnya) sendiri."

Jawaban lainnya: Bahwa wudhu tidak merniliki waktu tertentu,

maka tidak disifati dengan qadha', berbeda halnya dengan haji. Dan

telah dinyatakan di dalam istilah, bahwa qadha' adalah melakukan

ibadah di luar waktunya yang ditentukan.

Para sahabat kami juga berdalih, bahwa bila mernungkinkan haji

lalu menangguhkannya, kemudian melaksanakannya, maka disepakati

bahwa kesaksiannya tidak ditolak di antara rrrasa pena

hingga pelaksanaannya. Seandainya ifu diharamkan, tentu kesaksiannya

ditolak karena melakukan keburukan.
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Imam Al Haramain mengatakan di dalam Al Asalib, "Bentuk-

perkataan di dalam masalah ini adalah anda mengatakan: Ibadah yang

wajib itu ada tiga2e bagian:

Pertama: Apa yang diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan

orang-oftu1g miskin yang lemah, yaitu zakat. Maka hal itu harus

dilakukan secam langsung, karena makna dari maksud syariat terpenuhi

dengan itu.

Kedua, Apa Snng terkait dengan selain kemaslahatan mukallaf,

dan terkait dengan wakfurraktu lrong mulia, seperti shalat dan puasa

,Ramadhan. Maka ditetapkan pelaksanaannya pada waktu-waktu yang

disyariatkan unfuk ifu, karena maksudnya adalah pelaksanaannya pada

waktu waktu tersebut.

Ketigar lbadah sepanjang umur dan terus berlangsung secara

hakikat dan hukum, lrailu beriman. Maka wajib memasukkan diri

kepadanya agar terpenuhi wajibnya pemenuhan umur dengannya.

Keempat Ibadah yang tidak terkait dengan waktu ataupun

keperluan, tidak disyariatkan sepanjang umur, dan cukup sekali dalam

seumur hidup, yaifu haji. Maka perintah syariat untuk itu diartikan

pelaksanaannla secara mutlak. Yang dituntut adalah pelaksanaan haji

secara umurn. Karena ifu, bila terlev,ratkan shalat maka qadha'nya

dengan penangguhan karena tidak adanya waktu yang dikhususkan.

Demikian juga qiSns pudA pu*u Ramadhan, bila terle',vat maka

qadha'nya tdak dikhususkan dengan wakfu, tapi atsar-atsar

menyatakan bahwa biasanya dalam kurun waktu setahun. Semua ini bila

kami katakan harus dilaksanakan secara langsung.

Ada jalan lainnya pada kami, yaitu bahwa yang terpilih, bahwa

perintah ifu -tanpa indikator-idikator lainnya- tidak menunfut secara

29 Demikian ia mengatakan di semua salinan naskati, Spihr: "tiga", sementara di

dalam perinciannya ia mengatakan, "Keempat" (yakni ada empat). Maka silakan

dikoreksi.
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,u.,n.rnn, tapi maksudnya adalah sekadar pelaksanaannya. Orang yang

menyatakan bahwa ifu menunjukkan secara langsung, maka kami

alihkan pembicaraan kepada ushul fikih (pokok-pokok fikih). Bisa

dikatakan: haji adalah ibadah yang hanya diperoleh dengan kesulitan

jiwa, dan tidak .dapat langsung melaksanakannya, tapi menuntut

kesibukan untuk sebab-sebabnya dan melihat kepada penyerta
' perjalanan dan jalan-jalannya.

Ini di samping jauhnya perjalanan yang menuntut wakfu yang

lapang yang tidak dapat dipastikan.dengan satu waktu. Inilah hikmah

dikaitkannya haji dengan umur. Ini juga bisa dijadikan indikator dalam

mengqadha' perintah haji dengan penangguhan, maka I'ami lratakan:

Perintah haji bisa sebagai perintah mutlak, sedang perintah mutlak ifu

tidak menuntut secara langsung. Dan bisa juga disertai sesuattr yang

menunjukkan bisa ditangguhkan, sebagaimana yang telah kami

sebutkan. " Demikian perkataan Imam Al Haramai n rahimah ullah.

Jawaban tentang hujjah ulama madzhab Hanafi dengan ayat

yang mulia itu dan bahwa perintah tersebut menuntut secara langsung,

dari dua segi:

Pertama: Mayoritas sahabat kami mengatakan, bahwa perintah

mutlak yang tidak disertai indikator-indikator tidak menunjukkan harus

langsung, tapi boleh ditangguhkan. Penjelasannya telah dipaparkan di

dalam perkataan Imam Al Haramain. Apa yang saya sebutkan bahwa

mayoritas sahabat kami berpendapat demihan, ini adalah yang diketahui

di dalam kitab-kitab mereka tentang ushul. Dan Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib menukilnya di dalam Ta'liqnya dalam masalah lni dari

mayoritas sahabat kami.

Kedua:Bahwa itu menunfut secara langsung, namun di sini ada

indikator dan dalil yang mengalihkannSn kepada bolehnya

penangguhern, yaitu apa lnng telah kami kemukakan tentang perbuatan
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Rasulullah $ dan mayoritas sahabatnya, di samping juga indikator yang

disebutkan oleh Imam Al Haramain di akhir perkataannya.

Tentang hadits: 'JJrli'4it strl"g,, "iBu-ngiupu 5nng hendak

melaksanakan haii mala hendaHah menyegemkan."

Jawabannya: Perbma: Ini hadits dha'if Kdua Bahwa itu

adalah hujjah kami, karena beliau menyerahkan pelaksanaannya kepada

kehendaknya dan pilihannya. Seandainya harus secara langsung, tenfu

tidak menyerahkan penyegemannya kepada pilihannya sendiri. Ketiga:

Bahwa itu adalah perintah anjumn, demikian penyingkronan antar dalil-

dalil.

Jawaban tentang hadits: wJ-l:{.i3't.lt'.{i, "maka hendaHah ia

mati bila mau sebgai seonng iahudl' dat'l beberapa sqi; Pertama: lni

hadits dha'it seperti Sang sebelumnya - Kdua. Bahwa celaan itu bagi

orang yang menangguhkannya hingga meninggal, dan kami juga

menyepakati pengharaman penangguhannya hingga meninggal. Adapun

yang kami katakan boleh adalah penangguhan yang bisa dilaksanakan

sebelum meninggal. Ketiga Bahwa ini diartikan sebagai orang yang

meninggalkannya dengan segala dengan meyakini tidak wajibnya hal itu

padahal ia mampu, maka orang yang demikian adalah kafir.

Penakwilan ini dikuatkan oleh sabda beliau, \1 i)& ,A'ot d}i
q:*: "maka hendaWah ia mati bila mau sebagai seorang Snhudi atau

sebagai seorang nashrani." Zhahimya, bahwa ia mati dalam keadaan

kafir, dan itu hanya'terjadi dengan meyakini tidak wajibnya itu padahal

ia mampu. Jika tidak, maka umat telah sepakat, bahwa orang yang telah

memungkinkan haji namun tidak berhaji lalu ia.meninggal, maka tidak

dihukumi kafir, tapi dihukumi maksiat. Maka haditsnya harus ditakwilkan

bila shahih. Wallahu a'lam.

Jawaban tentang pengqiyasan mereka dengan puasa, bahwa

waktunya sempit (terbatas), maka pelaksanaannya juga sempit (terbatas).

Ini berbeda dengan haji.
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Jawaban tentang pengqiyasan mereka dengan jihad dari dua

segi; Pertama: Jawaban Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan yang lainnya,
"Kami tidak menerima pewajibannya secara langsung, tapi diserahkan

kepada pandangan imam berdasarkan kemaslahatan baik secara

langsung maupun ditangguhkan." Kedua: Bahwa penangguhan jihad

bisa menimbulkan madharat bagi kaum muslimin, berbeda halnya

dengan haji.

Jawaban tentang perkataan mereka, "Bila menangguhkannya

hingga meninggal, apakah ia meninggal dalam keadaan maksiat?"

Yang benar menurut kami, bahwa meninggalnya dalam keadaan

maksiat. Para sahabat kami berkata, "la maksiat karena melalaikannya

dengan menangguhkannya hingga merringgal." Adapun

diperbolehkannya menangguhkan dengan syarat selamat dari akibat,

sebagaimana apabila memukul anaknya atau istrinya, atau guru

memukul anak kecil (muridnya), atau Sultan menghukum seseorang lalu

meninggal, maka ia wajib bertanggung jawab, karena dalam hal itu
disyaratkan selamat dari akibat. Wallahu a'lam.

28. Asy-Sytazi berkata: *Orang 
lrang telah wajib haji

atasnya namun ia tidak berhaji hingga meninggal, maka
dilihat, bila ia meninggal sebelum memungkinkan
pelaksanaan, maka gugurlah kewajiban ifu dan tidak wajib
qadha'. Sementara Abu Yahya Al Balkhi berkata, 'Wajib
qadha'.' Lalu Abu Ishaq mengeluarkan nash Asy-Syafi'i
rahimahullah kepadanya, maka ia pun menarik kembali
pendapatnya itu. Dalil gugurnya itu, bahwa adalah menjadi
gugur kewajiban yang terkait dengannya sebelum
memungkinkan untuk melaksanakannya, sehingga kewajiban
itu menjadi gugur. Sebagaimana bila gugur nishab (yakni
menjadi berkurang) sebelum memungkinkan untuk
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mengeluarkan zakatnya- Bila meninggal setelah-

memungkinkan untuk melaksanakannSa, maka kewajiban itu

tidak gugur dan harus diqadha' dengan menggunakan harta

peninggalannya. Hal ini berdasarkan apa yang diriwayatkan

oleh Buraidah, ia berkata, 'seorang wanita datang kepada

Nabi #, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, sesunllguhnya

ibuku meninggal dan ia belum berhaii-' Beliau pun bersaua,

#i * rlsl (Berhaiitah atas nama ibumul-' Juga, karena haii

bisa diwakilkan di masa hidup, maka fidak girgur dengan

kematian, seperti 
'halnlp 

hutang antar sesama manusia.

Qadha'np wajib dilaksanakan dari miqat, karena haii harus

dilaksanakan dari miqat, dan harus dari pokok harta(nya),

karena itu adalah hutang lrang wajib, jadi harus dari pokok

harta(nya) sebagaimana hutang antar sesama manusia. Jika

berhimpun kewajiban haji dan hutang arrtar sesama

manusia, sementara harta peninggalann!,a tidak mencukupi

unfuk keduanSTa, maka mengenai ini ada tiga pendapat yang

kami seburtkan di akhir pembahasan tentang zakat--

Penjelasan:

Hadits Bumidah diriwaptkan oleh Muslim. Dalam pasal ini ada

beberapa masalah:

Pertama, Bila telah wajib haji atasn}ra natnun tidak juga berhaji

hirrgga meninggal -bila ia meninggal sebelu memungkinkan

pelaksanaannlra, lpifu meninggal sebelum berhajinSn manusia di tahun

wajibnya itu-, maka jelaslah bagi kami tidak wajibnya itu karena telah

jelas tanda ketidak mungkinannya. Dernikian yang dicatatkan oleh Asy-

Sgnfi'i, dan ditetapkan oleh para sahabat kami.

sementara Abu Yahya Al Balkhi dari kalangan sahabat kami

mengatakan, "wajib diqadha' dari harta peninggalannya." Kemudian ia
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menarik kembali pendapatoiln ini ketika Abu Ishaq Al Marwazi

mengeluarkan nash Asy-Syafi'i kepadanya, sebagaimana yang dalilnya

disebutkan oleh pengarang di dalam pernbahasan ini. Bila meninggal

setelah memunghnkan unfuk melaksanakan haji, yaifu meninggal

setelah orang-orang melaksanakan haji, maka kaanjiban ifu tetap dalam

tanggungann5n, dan wajib dih"jiku" atas namanya dari harta

peninggalannln. 
-

Al Baghawi dan yang lainnya n, bahwa,kembalinya

manu,sia (dari melaksanakan haji) bukan patokannln, tapi patokannya

adalah memungkinkan selesaingra aktivitas haji.

Jika di tengah malam nahar dan telah berlalu

kemungkinan perjalanan ke Mina, melontar di sana, ke Makkah dan

thawaf di sana, maka kewajiban ifu masih tetap dalam tanggungannya.

Bila meninggal atau menjadi gila sebelum itu, maka tidak lagi dalam

tanggungannya.

Bila hartaqn rusak/hilang setelah kernbalinya manusia, atau

setelah berlalunla kemungkinan kernbali mereka, maka ka,vajiban haji

tetap dalam tanggungannya. Bila hartanya rusaffiilang setelah hajinya

mereka dan sebelum kembali, atau memungkinkanrryn, maka ada dua

pandangan:

Pertarna, dan ini !/ang lebih benar: fidak tetap dalam

tanggunganryn, karena diqnratkan tetapnya dala,rn keberangkatan dan

kepulangan (kernbali), dan telah kami jelaskan bahwa hartanya tidak

tetap hingga kepulangan. Demikian ini karena kami syamtkan memiliki

biagra kembali (pulang), tapi bila kami fidak mens!/aratkannya maka tidak

tetap dalam tanggungannya, Udak ada perbedaan pendapat dalam hal

ini.

Bila terkepung dan merntrngkinkan unfuk keluar bersama

mereka, lalu bertahallul, mal<a keuajiban haji tdak lag dalam

tanggungannya, karena telah jelas bagi lomi ketidak mampuannya dan
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k€fidak mungkinannya trntuk berhaii pada tahun ini. Bila mereka -

menernpuh jalan lainnp dan berhaji, maka karcjiban haji tetap dalam

tanggungannya. Dernikian juga bila mereka berhaji pada tahun yang

setelahnya bila ia masih hidup dan hartanya masih ada-

Kedua, Para sahabat kami mengatakan, bahwa karena telah

u,aiib haii atasnya dan mernungkinkannya unfuk melaksanakan, lalu ia

meninggal setelah keunjiban ifu berada di dalam tanggungannya, maka

wajib diqadha' dari harta peninggalannya, sebagaimana yang telah

dikernukakan. Qadha'nf itu dilakukan dari miqat, dan dibiayai dari

pokok hartanlB, berdasarkan apa yang disebutkan oleh pengarang.

Dernikian ini h,ila ia tdak meurasiatkan. Bila ia manrasiatkan

untgk merrghajikan atas narnanya dari sepertiga hartanya, atau

mernutlakkan unsiat ifu tanpa menetapkan dari yang sepertiga dan tidak

pula dari pokok harta, apakah dihajikan atas namanya dari yang

sepertiga? Ataukah dari harta pokok? Ada perbedaan pendapat yang

masyhur dalam hal ini di datam pernbahasan tentang wasiat.

Jika ada hutang kepada sesama manusia, sernentara harta

peninggalanryn tidak mencukupi untuk keduanya (yfui pembayaran

huhng dan haji), maka mengenai ini a{a tiga pendapat yang lalu dalam

pernbhasan tentang zakat. Perbma, dan ini yang lebih benar:

Ddahulukan haji. Kdua (Didahulukan) hutang kepada sesama

manusia. Ketiga. Dbagi antam keduan5n.

Imam Al Hararnain, Al Baghawi, AI Muhwalli dan para sahabat

kami yang lainnya menyebutkan pendapat png ianggal dari Asy-Syafi'i,

. bahwa tidak boleh melaksanakan haii wajib atas nama omng yang telah

meninggal kecuali bila ia marasiatkann5n. Bila ia me\ /asiatkannya maka

dihaiikan atas narnanya dari harta yang sepertiga. Ini pendapat yang
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janggal lagi sangat lemah. Insya Allah masalah ini akan kami jelaskan

pada pembahasan tentang wasiat.3O

Demikian ini, bila orang yang telah meninggal itu memiliki harta

peninggalan. Bila masih ada tanggungan haji atasnya lalu meninggal,

sementara ia tidak meninggalkan harta peninggalan, maka ka,vajiban

haji itu tetap dalam tanggungannya, dan ahli warisnya tidak harus

berhaji atas namanya, tapi dianjurkan

Bila ahli waris berhaji atas namanya atau menyoun jasa orang

lain atas namanya, maka gugurlah kerruajiban tersebut dari orang yang

telah meninggal ifu, baik ia meunsiatkan ifu ataupun tidak; Karena ia
sudah tidak lagi termasuk orang yang dapat mengizinkan,maka tidak

disyaratkan izinn5n, berbeda halnya dengan orang cacat, karena

disyaratkan izinnya, sebagaimana yang telah dikemukakan, karena

memungkinkan pemenuhannya.

Bila orang lain berhaji atas nama orang 5nng telah meninggal

ifu, dan kondisinya demikian, maka ifu boleh, walaupun ahli warisnya

tidak mengizinkan, sebagaimana dilunasinya hutangn5n tanpa seizin ahli

warisnya, dan orang yang telah meninggal itu terbebas dari

tanggungan /kerr,rajiban tersebut.

Ketiga: Jika wajib haji atasnya dan memungkinkan
pelaksanaannya serta keurajiban ifu telah berada di dalam

tanggungannya lalu ia meninggal setelah ifu dan belum berhaji, maka

telah dikernukakan bahwa itu wajib diqadha'. l-alu, apakah kami

mengatakan bahwa ia meninggal dalam keadaan maksiat?

Mengenai ini ada beberapa pandangan di dalam kitab-kitab para

ulama Khurasan:

30 Kehendak Allah berkata lain, karena Imam Ar,Narrawi keburu wafat sebelum
memenuhi rencananln ini. Dan Allah berkehendak bahwa kami melanjutkan
penjelasan tentang urasiat. Kami berharap bahua kami telah mendekati dan lurus.
Segala puji bagi Allah SWT.
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Pertamardan ini Snng lebih benar dan ditetapkan oleh mayoritas -

ulama Irak, dimana el Qadhi Abu Ath-Thagyib dan yang lainnya

menukil kesepakatan atasnln: Bahwa ia meninggal dalam keadaan

maksiat. Mereka png menyebutkan adanya perbedaan pendapat dalam

masalah ini sepakat, bahwa inilah SBng lebih benar. Mereka berkata,

"Dipertolehkannyra menangguhkan dengan qBmt selamatnya akibat. "

Kdua. Tidak maksiat, karena kami menghukumi bolehnSn

penangguhan

Ketiga Maksiat bila telah tua, tapi tidak bila masih muda.

Karena yang sudah hra dianggap meremehkan karena biasanya sisa

usianya pendek. Pam sahabat kami mengatakan, "Perbedaan pendapat

ini juga terjadi pada karus orang yang b€rtubuh sehat (normal) namun

tidak juga berhaji hingga mer$adi cacat.

Pendapat yang lebih benar, maka ia iuga maksiat, karena ia

melarratkan pelaksanaan hafi sendiri, sebagaimana halnya bila ia keburu

meninggal." Bila menjadi cacat dan kami katakan maksiat, apakah ia

wajib meqnkilkan secara langsung png karena kelalaiannya ia telah

keluar dari hak kesenangan? Dan karena ia telah menjadi semakna

dengan orang 5nng telah meninggal? Ataukah ia boleh menangguhkan

perwakilan ifu? Sebagaimana halnya bila memang sebelumnya ia orang

cacat, karena tenfunSn ia boleh perwakilan? Ada dua

pandangan mengenai ini, dan png lebih benar adalah: harus secara

langsung.

Berdasarkan ini, bila ia menolak dan menangguhkan perwakilan,

apakah hakim harus mernaksanp dan menyeunkan atas namanya?

Ada dua pandangan mengenai ini. Pertama: Ya, seperti

penolakan zakat. Kdtn, dan ini 17ang lebih benar' Tidak. Kedua

pandangan ini dan lpng serupanla baru dikerrukakan di atas, yaifu

mengenai perkara bila anak oritng png cacat menyumbangkan ketaatan

unfuknya narnun ia fidak menerinranSB, apakah hakim harus

iL
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menerimakan atas namanya? Yang lebih benar adalah tidak

menerimakan.

Para sahabat kami berkata, bahwa bila kami katakan: Dia

meninggal dalam keadaan maksiat, maka dari wakfu kapan ia dihukumi

maksiat? Mengenai ini ada beberapa pandangan. Pertama, dan ini yang

lebih benar: dari tahun terakhir sejak tahun-tahun yang

memungkinkannya, karena penangguhan hingga tahun tersebut adalah

boleh. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan yang lainnya berkata, "lni
pendapat Abu Ishaq Al Manvazi." Kdua Dari tahun pertama tetapnya

ke'u.rajiban ifu di dalam tanggungannya. Ketiga Dia meninggal dalam

keadaan maksiat, dan kemaksiatan ifu tidak dikaitkan dengan tahun

tertentu._

Para sahabat kami , bahwa faedah perbedaan dalam

hukum-hukum dunia tampak pada beberapa benfuk, di antaranya:

Bahwa bila ia bersalsi dengan suatu kesaksian belum ditetapkan hukum

berdasarkan itu hingga ia meninggal, maka tidak ditetapkan hukum

karena kejelasan kefasikannya. Bila sudah dipufuskan berdasarkan

kesaksiannya antara tahun pertama dan terakhir dari tahun-tahun yang

memungkinkan -bila kami katakan kemaksiatann5n dari yang terakhir-
maka hukum itu tidak dibatalkan, karena kefasikanqn tidak menyertai

hukum, tapi dibuang setelahnya sehingga tidak berpengaruh. Jika kami

katakan: maksiatnya dari tahun pertama, maka tentang pembatalannya

ada dua pendapat, yaitu bila temyata kefasikan pam saksi penyertai

hukum. Wallahu alam.

Demikian hukum'haji. Bila ia menangguhkan shalat dari awal

waktu yang lapang, lalu ia meninggal di tengah waktunya, maka telah

dikemukakan apakah ia meninggal dalam keadaan maksiat? Mengenai

ini ada dua pandangan. Pendapat Snng lebih benar, bahwa ia tidak

meninggal dalam keadaan maksiat. Dan Snng lebih benar dalam haji,

bahwa ia maksiat.
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Para mhabat kami mengatakan, bahwa perbedaan akhir wakfu -

shalat diketahui dan dekat, maka tidak dianggap melalaikan bila

mengakhirkan hirgg. uraltu tersebut bila disertai der"rgan dugaan kuat

akan selamat, berbeda halnf dengan haji.

Telah dikenrukakan pada pernbahasan tentang wakfu-waktu

shalat, bahrra penanggUhan shalat wajib yang lapang wakfunya hanya

diperbolehkan bagi yans lnrat dugaannya akan selamat hingga ia

melaksanakanqp. Adapr.rn yang dugaannya tidak demikian maka tidak

halal bagin!,a menangguhkannlp. Tidak ada perbdaan pendapat dalam

hal ini. Waltahu a'km.

Cabang: Madzhab para ularna tentang berhaji atas nama orang

yang telah m€ninggal. Tdah dbebutkan, bahwa madzhab kami adalah:

bahwa orang lprlg tdah u,aiib haii lalu meninggal, maka wajib dihajikan

atas namanlra dari harta , baik ia manrasiatkan ataupun

tidak. Dernikian juga pendapat hnu Abbas dan Abu Hurairah.

Sementara Abu Hanihh dan Malik mengatiakan, "Tidak dihajikan atas

namanlp kecuali jika ia meqnsiatkannln, dan ifu menjadi tathawwu'."

Dalil kami adalah hadits Buraidah l,ang disebutkan di dalam

pernbahasan ini.

29. Astrsyirazi berkata:'Diperbolehkan mewakilkan

dalam haji pada dua kondisi:

Perbma: Bagr orang lrang telah meninggal bila ia
meninggal dalam keadaan menanggung kewajiban haji-

Dalilnya adalah hadits Buraidah.

Kdua: Bagi lrang fidak mampu stabil di atas

tunggangan kecuali dengan kesulitan yang fidak biasa,

seperti karena cacat dan fua renta. Dalilnf adalah apa yang

I
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diriwayatkan oleh lbnu Abbas rS,: Bahwa seorang wanita
dari Khats'am mendatangi Nabi # lalu berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesunggutrnya kewajiban yang Allah tetapkan
dalam haji atas para hamba-Nya telah berlaku pada ayahku
yang sudah tua renta, ia tidak dapat stabil di atas
tunggangan, apakah boleh aku berhaji atas namanyn?'
Beliau menjawab , '{ lVul- Wanita itu berkata bg, }n3t<atr
ifu bermanfaat bagin3p?' Beliau menjawab , ,ob Otf JJ l*{ ,nd
'-j.lt *#$i,-;,-S t'J.-rf (Ya, sebagaimana bik aymhmu
menanggung hutang liu engkau melunasinln, maka ifu
bermanfaat bagin5nl. Dan karena ia sudah putus asa untuk
melaksanakan haji sendiri maka diwakili oleh orang lain
seperti halnya orang lnng telah meninggal-

Sedangkan dalam haji tathawwt' ada dua pendapat.

Pertama: Tidak boleh, karena ia tidak terpaksa unfuk
mewakilkan dalam hal ini, maka dalam kasus ini tidak boleh
mewakilkan sebagaimana halnya orang yang sehat-

Kedua: Bahwa itu boleh, dan inilah yang benar,
karena setiap ibadah yang diperbolehkan mewakilkan dalam
pelaksanaan fardhunyra, maka boleh juga mewakilkan dalam
nafilabnya (sunnahnyn), seperti shadaqah.

Bila menyewa orang lnng ber-tathawwt' atas
namanya, sementara kami mengatakan: tidak boleh, maka
hajinya bagi orang yang mengerjakan haji itu.

Lalu, apakah ia berhak atas upahn5Ta? Ada dua
pendapat mengenai ini:

Pertarna: Bahwa ia tidak berhak, karena haji
terlaksana unfukn1n, maka ia tidak berhak atas upahnya,
seperti itt:ta, (orang yang belum melaksanakan haji Islam).
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Kedua: Berhak, karena dengan haii ini ia tidak

mendapat manfaat, karena dengan ifu tidak menggugurkan

kefardhuan darinya dan tidak memperoleh pahala, berbeda

halnya dengan ash-sharurah (orang yang belum

melaksanakan haii Islam), karena di sana bisa menggugurkan

kefardhuan darinya.

Adapun orang yang sehat (normal), yang mampu

stabil di atas tunggangan, maka tidak boleh mewakilkan atas

namanya dalam pelaksanaan haji, karena kefardhuan itu

atas itu pada fubuhn5la, maka kefardhuan itu tidak beralih

kepada yang lainnya kecuali pada kondisi dimana ada

riwayat yang memberikan rukhshah, yaifu apabila berpufus

asa (pufus harapan) dan pada selainnya tetap pada asalnya,

maka tidak boleh mewakilkan atas namanSra dalam hal itu-

Sedangkan orang lrang sakit, maka dilihat, bila tidak

putus asa dari itu maka tidak boleh dihaiikan oleh orang lain

atas namanlra, karena ia fidak berputus asa dari

melaksanakannya sendiri, maka tidak boleh mewakilkan atas

namanya seperti halqn orang sehat.

Bila kondisingp berbeda dan dihaiikan atas namanya

kemudian ia meninggal, apakah mencukupinya dari haji

Islam? Ada dua pendapat mengenai ini:

Pertama: Mencukupinya, karena ketika ia meninggal
jelas bagi kami bahwa ia telah berpufus asa dari ifu.

Kedua: Tidak mencukupinya, karena dihajikan

sementara ia tidak berputus as.r dari itu dalam kondisi

tersebut sehingga fidak boleh, sebagaimana halnya bila ia
sembuh (h aari itu. Bila ia sakit yang berputus asa dari.itu,
maka boleh mewakilkan atas namanya dalam pelaksanaan

l
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haji, karena ia berputus asa dari itu, sehingga ia menyerupai
orang cacat dan orang !/ang sudah tua renta.

Bila ia dihajikan atas namanya kemudian sembuh dari
sakitnya, maka ada dua jalan dalam hal ini. Pertama: seperti
masalah yang sebelumnya, dan ada dua pendapat dalam hal
itu. Kedua: Ia harus mengulang menurut satu pendapat,
karena. jelas bagi kami kekeliruan dalam keputus asaan
(i/q)D. Berbeda hulqn bila tidak berputus asa dari itu lalu
meniriggal, karena belum bagi kami kekeliruannya, karena
boleh jadi ia belum berputus asa dari ifu, kemudian sakitnya
bertambah parah, lalu ia menjadi berpufus asa. Dan tidak
boleh ia berputus as.r dari itu kemudian menjadi tidak
berpufus asa dari ifu.'

Penjelasan

Hadits Buraidah dan hadits Ibnu Abbas shahih, penjelasan

keduanya baru dikemukakan. Hadits Ibnu Abbas telah dikemukakan
. pada cabang madzhab para ulama mengenai hajinya oftmg cacat, bahwa

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkann5a, namun tidak ada tambahan

redalsi di bagian akhim5n. Telah dijelaskan juga di srma lafazn5n di
dalam Ash-Shahihatu.

AsySyimzi berdalih dengan hadits ini mengenai berhaji atas

omng yang masih hidup yang cacat. Demikian juga di sini semua

sahabat kami dan ulama lainnya berdalih dengann5n. Ibnu Majah, Al
Baihaqi dan banpk ahli hadits lainnya memberinya judul: Bab haji atas

narna omng yang masih hidup lnng cacat atau tidak mampu (lemah),

atau dengan ungkapan lainnya lnng serupa ini. Di akhir bab penerima

wasiat, p€ngarang berdalih dengan ini dalam membolehkan berhaji atas

nama oftmg Snng telah meninggal. Demikian juga Al Ghazali dan yang

mengikuti mereka, berdalih dengan ini.
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Hal ini ada yang mengingkari, dan kemungkinan jawabannya-

unhrk mereka: Bahwa bila ditetapkan bolehnya atas nama orang yang

masih hidup lnng cacat berdasarkan hadits ini, maka kebolehannya atas

narna oftrng png telah meninggal lebih utama lagi. Maka pendalilan

dengannya unfuk orang png telah meninggal merupakan benfuk

perhatian dengan yang lebih rendah kepada yang lebih tinggr. Wallahu

a'lam.

Perkataanryp: "setiap ibadah yang diperbolehkan mewakilkan

dalam pelaksanaan fardhunya, maka boleh juga meqnkilkan dalam

mfthl>nya(surnhnya), seperti shadaqah." Ini digugurkan dengan puasa

atas n rn r oftmg lnng telah meninggal, karena dalam hal ini

diperbolehlGn meunkilkan gnfuk png fardhu menurut pendapat lama,

dan ifu yang dipilih, sebagaimana yang telah dikernukakan, namun tidak

boleh dalarn pu:Ea mfrlah(strnnah), tanpa ada perbedaan pendapat.

Perkataannp: 'seperti ii;.-Zlv, dengan kthah pada shaad

tanpa fitk, lraitu ormg yang belum melaksanakan haii Islam.

Diriwayatkan se@ra valid di dalam Sunan Abi Dawud, dari Ibnu Abbas

e,, bahwa Nabi $ bersabda, l)Al"li eii;*'t (Tidak ada sharumh di

dakm ldaril.Pam ularna mengatakan, "Tidak seorang pun lnng tetap

dalam Islam tanpa hali, dan tidak halal meninggalkanryp bagi yang

mampu-?

Adapun perkataannya: "dan fidak memperoleh pahala,"

dernihan juga 57ang dikatakan oleh Al Mutawalli, pengamng Al Bawn

dan Snng lainnya, sedangkan pendapat s,ans dipilih adalah memperoleh

pahala karena teriadin5p haii untukryla.

Perkataannya,|r|{-H Ua* putus asa), dengan fathah pada

yang masyhur.
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Perkataannlnr "f! (sembuh)" mengenai ini ada dira logat lainnya

yang nanti akan dikemukakan3l terkait dengan lafazh ini pada bab

tayamum.

Perkataannyar "!.,U-yi (putus asa)" dengan kasrah pada hamah,
dikatakan juga dengan fatiah (i/ti-l|, namun yang lebih baik adalah:

i.,"tj'

Penjelasan hukum,

Ada beberapa masalah dalam hal ini. Pertama: Asy-Syafi'i dan

pam sahabat kami mengatakan, bahwa diboleh mer,rakilkan dalam haji

fardhu yang ada di dalam tanggungan, pada dua kondisi. Pertama:

Orang cacat. Kedua: Orang yang telah meninggal. Penjelasan tentang

orang yang cacat telah dikemukakan, dan dalil keduanya telah

disebutkan di dalam pembahasan ini.

Adapun haji bthawui maka fidak boleh mevuakili atas nama

orang yang masih hidup yang tidak cacat. Tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan mayoritas sahabat kami mengenai tidak bolehnya

hal ini. Dan tidak boleh juga marakili atas nanra oftrng.5nng telah

meninggal yang tidak mev,rasiatkann5a, tanpa ada pe6edaan pendapat,

bahkan Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thagryib dan yang lainnya

menukil .terjadinya kesepakatan dalam hal ini. [alu, apakah boleh

mewakili atas nama oftmg yang telah meninggal lang meurasiatkannya,

atau orang yang masih hidup yang cacat menyeu/a orang lain unfuk

berhaji atas namanSa? Mengenai ini ada dua pendapat 5rang dicatatkan

c,lelr Asy-Syafi'i di dalam N Umm, dan pengamng menyebutkan dalil

l<eduanya.

3l Demikian dicantumkan di dalam naskah 6linln, dan kernungkinan yang benar
adalah: penjelasannya nant akan dikemukakan pada bab sumpah.
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Pam sahabat kami berbeda pendapat mengenai rrlana yang lebih

benar. Mayoritas mengatakan, bahwa yang lebih benar adalah boleh.

Demikian juga madzhab Malik, Abu Hanifah dan Ahmad. Di antara

yang mencatatkan pembenarannya adalah Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi

Abu Ath-Thayyib di dalam Al Muianad pengarang di sini, Al Baghawi,

Ar-Rafi'i dan yang lainnp.

Sementara yang membenarkan pelarangannya adalah Al Mamili

di dalam N Maimu', Al Jurjani di dalam At-Tahra dan Asy-Syasyi- Ibnu

fuh-shabbagh dan yang lainnya mengatakan apa yang dikatakan oleh

orang yang melarang itu, bahwa diperbolehkannya hal itu dalam haji

fardhu hanya karena terpaksa (danrat), dan tidak boleh untuk yang

nafilah(amalan sunah; amalan tambahan). Ini menjadi tampak ruwet bila

disandingkan dengan tayamum, karena tayamurn diperbolehkan unfuk

shalat fardhu karena kebutuhan, dan diperbolehkan juga untuk nafilah.

Pada pembahasan tentang tayamum dan wanita mustahadhah

telah dikernukakan pandangan yang janggal, bahwa keduanya tidak

boleh melakukan amalan nafilah selamanya, demikian kesimpulan dari

pendapat tersebut. Wallahu a'lam.

Adapun haji yang wajib sebagai qadha' atau nadzar, maka boleh

merryakili atas nama orang yang telah memnggal dan orang yang cacat,

tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan kami, seperti halnya haji

Islam. Namun tidak boleh atas nama orang yang cacat kecuali dengan

seizinnya, dan boleh atas nama orang yang telah meninggal baik dengan

seizinnla maupun tanpa seizinnya. Dan boleh dilakukan oleh ahli waris

atau orang lain, baik ahli waris mengizinkannya ataupun tidak, tanpa

ada peltdaan pendapat. Penjelasan tentang ini telah dikernukakan

sebelumn5n

Jika omng yang telah meninggal itu tidak merniliki tanggungan

haji dan tidak diwajibkan haji atasnya karena ketidak mampuan, maka
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tantang bolehnya berhaji atas namanya ada dua jalan yang difuturkan

oleh Imam Al Haramain dan yang lainnya:

Peiama, Ditetapkan boleh karena statusnya waiib'

Kdua: Bahwa untuk itu ada dua pendapat seperti hdqp

tathawwu', karena tidak ada keterpaksaan dalam hal ifu'

Para sahabat kami mengatakan, "Bila kami katalGn: Dalam haji

tathawuu' boleh metrrakili omng yang telah meninggal dan orang png

cacat, maka boleh dua haji atau tiga haji atau lebih-" D antara yang

menyatakan ini adalah pengarang At hyan-

Para sahabat kami mengatakan, "Bila kami membolehkannSn,

maka orang sar/aan ifu boleh berupa budak atau anak kecil- Karena

keduanya berhak menyumbang, berbeda halnSra dengan haii Islam,

karena tidak boleh menyeuJa keduanya unhrk haii Islatn." Ialu, apakah

boleh menyetdda keduanya untuk haji nadzar?

Ar-Rafi'i berkata, "Bila kami katakan bahwa dengan nadzar

ditempuh konsep bolehnya menyumbang, maka itu boleh, iilG fidak

maka tidak boleh."

Para sahabat kami mengatakan, "Jika kami mernbenadGn

penuakilan dalam haii tathawwu', maka oftIng yang diseura ifu berhak

atas upah yang disepakati (diakadkan; disebutkan dalam akad yang

disepakati). Tidak ada perbedaan dalam hal ini.32 Jika karni tdak

membolehkan penyet taan itu, maka haji ifu unhrk orang png disam

itu, dan ia tidak berhak atas upah yang disepakati'"

[-alu, apakah ia berhak terhadap upah standar? Ada dua

pendapat yang masyhur mengenai ini yang disebutkan oleh pengarang

beserta dalil keduanYa: 
.

Pertama, dan ini yang lebih benar: Tidak mencukupinlB'

32 Dari jumal Ra.riau As-Sa!4rid Al Haddad, dan di antararrya kami menukil apa

yang di antara dua tanda kurung siku'
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Kedua: Mencukupinya.

Demikian pengarang dan para sahabat kami mengemukakan

benfuknya. Zhahimya, bahwa maksud mereka, bila ia meninggal karena

penyakit itu. Bila ia meninggal dalam hal itu karena sebab lain yang

menimpanya, misalnya terbunuh, atau disengat ular dan sebagainya,

atau tertimpa atap dan serupanya, maka tidak mencukupinya, sebagai

satu pendapat. Karena tidak jelas bagi kami kondisi sakiturSn tidak dapat

diharapkan kesembuhannya.

Adapun bila penyakit atau halangan itu tidak dapat diharapkan

kesembuhan/hilangnln, maka boleh mewakilkan. Bila orang yang

miawakilinya berhaji lalu orang yang sakiVberhalangan itu meninggal,

maka (penvakilan itu) mencukupinya dari haji Islam.

Jika ia sembuh, maka ada dua jalan yang disebutkan oleh

pengarang beserta dalil keduanya. Pertama Ditetapkan tidak

mencukupi, dan ini adalah nashnya di dalam Al Umm. Yang lebih

benar: Ada dua pendapat seperti bentuk yang sebelumnya, dimana yang

lebih benamya adalah tidak mencukupinya.

Jika kami katakan unfuk kedua benfuk ifu: mencukupi, maka

orang yang disau.ra itu berhak terhadap upah yang disepakati.

Jika kami katakan: tidak mencukupinln, maka milik siapa haji

tersebut? Mengenai ini ada dua pandangan, dimana yang lebih benar

menurut Jumhur, bahwa haji ifu milik orang yang disanra sebagai

tathawwu', karena orang lrang menyeu/a tidak bisa memperoleh

tathauutu'selama ia memiliki tanggungan yang fardhu.

Sementara yang lebih benar menurut AI Ghazali, bahwa ifu

menjadi tathawwu' orang lnng menye\ ra, tapi ini merupakan

kaerpedayaan karena terjadinya nafrlah sebelum yang fardhu, seperti

pada orang yang berstafus budak dan anak kecil. Adapun pandangan
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madzhab adalah yang pertama, demikian juga yang ditetapkan oleh

mayoritas.

Jika kami katakan menjadi milik orang yang disev,ra, apakah ia

berhak atas upah? Ada dua pendapat yang masyhur mengenai ini di

kedua jalan itu. Al Baghawi dan Ar-Rafi'i mengatakan, bahwa yang lebih

benar adalah fidak berhak, karena orang yang menye\ ra tidak

mendapatkan manfaatnya. Kedua: berhak, karena ia berbuat unfuknya

dalam keyakinannya. Para sahabat kami mengatakan, "Kedua pendapat

ini berdasarkan bahwa bila orang yang disala berihram atas nama

orang yang menyet;.ra kemudian ia mengalihkan menjadi atas

narna dirinya, maka tidak dapat beralih, tapi tetap milik orang yang

menyeu/a."

[alu, apakah ia berhak atas upah? Mengenai ini ada dua

pendapat yang masyhur:
' 

Pertama, dan ini yang lebih benar menurut kesepakatan para

sahabat kami: Berhak, karena hajinya atas nama penyelri/a sebagai

fardhu, seakan-akan ia ttdak pernah mengalihkannya

Kdua. Tidak berhak sedikit pun, karena ia tidak berbuat untuk

orang yang menyerdJanya dalam keyakinannya

Perbedaan kedua bentuk ini dalam pendapat yang.lebih benar,

dimana kami katakan bahwa yang lebih benar dalam bentuk yang kedua

adalah yang berdasarkan bahwa ia berhak atas upah. Dan yang lebih

benar dalam benfuk yang pertama adalah yang berdasarkan bahwa ia

tidak berhak. Karena dalam bentuk yang kedua terjadinya haji sebagai

fardhu atas nama. orang yang menya ra sebagaimana ia menyou;a,

sedangkan yang pertama terjadi atas namanya (orang yang disewa).

Para sahabat kami mengqiyaskan wajibnya upah menumt

pendapat yang lebih benar dalam bentuk dialihkanqn ihram kepada diri

orang yang diser,va, kepada benfuk bila seseomng menye\,vanya agar
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membangunkan sebuah dinding untuknya lalu ia membangunnya unfuk

orang yang disar.ra, dengan meyakini bahwa dinding ifu unfuk dirinya,

namun temyata itu untuk orang yang menyer,rJa, maka ia berhak atas

upah, sebagai satu pendapat.

Perbedaan menurut pendapat yang lemah, bahwa orang yang

disewa ifu ketika mengalihkan ihram, maka ia zhalim dan menyelisihi,

walaupun tidak dapat dialihkan, berbeda halnya dengan yang kedua.

Jika kami katakan pada pokok masalahnya: ia berhak terhadap upah,

apakah itu upah yang disepakati? Ataukah upah standar?

Mengenai ini ada dua pandangan yang dituturkan oleh AI

Baghawi dan yang lainnya. Pertama Upah yang disepakati, karena

akadnya tidak batal. Kdua: upah standar, karena akadnya ditetapkan

atas apa yang diakadkan padanya, dan ini lebih benar.

Jika kami katakan: atas nama orang yang menyev.ra maka orang

yang diserln berhak atas upah, sebagai satu pendapat. Apakah itu upah

standar atau upah yang disepakafi? Yang benar, bahwa itu adalah upah

yang disepakati, dan inilah zhahimya perkataan Al Baghawi dan banyak

yang lainnya. Syaikh Abu Muhammad berkata, "Takhrijnya tidak jauh

dari dua pandangan itu."

Cabang' Telah kami sebutkan, bahwa bila ia sakit yang tidak

berputus asa darinya maka tidak boleh mewakilkan. Bila ia malakilkan

lalu ia meninggal, maka tidak mencukupinya menurut pendapat yang

lebih benar di antara dua pendapat. Al Mawardi berkata, "Demikian ini

jika ia meninggal setelah berhajinya orang gang diseuranya. Tapi bila ia

meninggal sebelum berhajinya orang yang disev,ranya, maka itu

mencukupinya, dan menggugurkan kewajiban haji Islam." Kedua

pendapat ini juga berlaku bila sakitorya bertambah parah lalu ia berputus

asa darinya. Demikian yang dinyatakan oleh pengamng AqtSgmil, N
Mutawalli, pengarang N Eh5an, dan yang lainnya.
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Cabang, Stafus kondisi orang sakit yang berputus asa diketahui

dari perkataan dua orang muslim yang adil dari kalangan yang

berpengalaman, disebutkan oleh...33 Adalah layak dalam hal ini teriadi

perbedaan yang lalu pada bab tayamum, yaifu: apakah dislpmtkan

bilangan untuk status sakit dengan sifat ini? Ini bisa dibedakan secam

mudah dengan perkara taYamum.

Cabangr Kegilaan yang fidak lagi dapat diharapkan

kesembuhannya. Pengarang Asy-S5nmil dan para sahabat kami

mengatakan, "Bila waiib haii atasnya, kemudian ia gila, maka tidak

diwakili atas namanya. Bila ia meninggal, maka dihajikan 'atas

namanya." Bila meq/akilkan dan dihajikan atas namanya ketika masih

hidup, kemudian ia sadar (sernbuh dari gilanya) maka wajib haji atasnya,

sebagai satu pendapat sebagaimana orang yang sakit lalu sembuh- Jika

gilanya berlanjut hingga meninggal, pengarang,AsySgmilmengatakan,

"Maka selayaknya ada dua pendapat seperti mengenai orang sakit yang

sakitnya ifu berlanjut hingga meninggal."

cabang: Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami mengenai

orang sakit yang tidak putus asa darinya tidak boleh mewakilkan dalam

haji. Dernikian juga orang gila, menurut kami tidak boleh malakilinSra

dalam pelaksanaan haji fardhu. Begitu pula yang dikatakan oleh Ahmad

dan Daud. Sementara para sahabat kami menuturkan dari Abu Hanifah

bolehnya hal itu di kedua masalah tersebut. Ia berkata, "Hal ifu

terganfung, bila sehat maka wajib mengerjakannya, bila fneninggal maka

itu mencukupinya (sah)." Ia berdalih dengan diqiyaskan kepada orang

yang cacat. Sernentam kami mengatakan, bahwa orang cacat adalah

33 pada naskah aslinya putih (kosong), kemungkinan pengarang menyebutkan:

pada bab tayamum.

;

i&*

708 ll et U"i*a'SyuahAl Mututudzab



yang pufus asa unfuk dapat melaksanakan haji sendiri, berbeda dengan

ini.

Cabang' Telah kami sebutkan, bahwa yang benar tidak sah

mauuakilinya dalam haji fardhu ataupun yang sunah, demikian madzhab

kami. Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, Ibnu Al Mundzir dan

Daud. Sementara Abu Hanifah dan Abu Tsaur memboleh manrakilinya

dalam haji tathawwu'. Dan ini juga merupakan salah satu riwayat dari

Malik. Dalil kami adalah diqiyaskan kepada yang fardhu- Ibnu Al

Mundzir berkata, "Mereka telah sepakat bahwa tidak boleh seorang pun

berpuasa atas omng yang telah meninggal, tidak pula shalat dan tidak

pula i'tikaf yang tathaow,tttt'."

Cabang: Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami yang

masyhur, bila meninggal dan mempunyai tanggungan haji Islam atau

qadha' atau nadzar maka wajib diqadha' dari harta peninggalannya,

baik ia merr,rasiatkannya ataupun tidak. Ibnu Al Mundzir berkata,

"Demikian juga pendapat Atha dan Ibnu Sirin." Ini diriwayatkan dari

Abu Hurairah dan Ibnu Abbas, dan ini juga pendapat Abu Hanifah, Abu

Tsaur dan Ibnu Al Mundzir. An-Nakha'i dan Ibnu Abi Dzu'aib berkata,

"seseorang tidak boleh berhaji atas nama orang lain." Malik berkata,

"Bila tidak meurasiatkan boleh di-tathawwulkan atas namanya yang

bukan haji, berkurban atas namanya, atau bershadaqah atau

memerdekakan atas namanya. "

. 30. AqlSyrrazi berkata: 'Orang yang belum berhaji

atas nama dirinya sendiri tidak boleh berhaii atas nama

orang lain, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas rg, ia berkata, 'Rasulullah $ mendengar seorirng
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lelaki mengucapkan: i:p ,f |r5 (Aku penuhi panggilan-Mu
atas nama Syubrumah), maka beliau bertanya, 'Fl |.*a;i
fAJ*l, (Apakah engkau telah berhaji atas nama dinmd?|.

!:t:h. itu me,njawgb, 'Qelum.' Beliau pun bersabda, V *'-tlc t- o t 6 t 6b)l-a rP € o'e'j i;J (Kalau begitu, berhajitah atas nima
dirimu, kemidian berhajilah atas nama Syubrumahl.' Juga
orang yang belum pemah berumrah atas nama dirinya
sendiri tidak boleh berumrah atas nama or.rng lain karena
diqiyaskan kepada haji.

AsyrSyaf i nhimahullah berkata, 'Aku fidak suka
orang yang belum berhaji disebut sharunh. Karena Ibnu
Abbas meriw,ayatkan, ia berkata, 'Rasulullah $ bersaMa, I
p}-i"It o;6::? (Tidak ada sharurah di dalam Islaml-' Darr
orang yang mempunyai kewajiban haii dan umrah tidak
boleh melaksanakan haji dan umrah nafilah- Juga, tidak
boleh berhaji dan umrah karena nadzar bila ia mempunyai
tanggungan kewajiban haji Islam. Karena amalan nafilah
(sunah/tambahan) dan nadzar lebih lemah daripada haji
Islam, maka tidak boleh mendahulukan keduanp atas haji
Islam, seperti menghajikan orang lain atas hajinya
(mendahulukan haji orang lain daripada hajinya sendiri).

Bila ia'berihram atas nama orang lain sementara ia
mempunyai kewajiban itu, maka ihram ifu menjadi unfuk
dirinya, berdasarkan apa yang diriwayatkan di dalam hadits
Ibnu Abbas rg: Bahwa Nabi $ bertanya kepadanS;a fielaki
tersebut), t3l-Jii "g-r'dFA;i 6pal<ah engl<au telah berhaji
atas nama di*mu?|. Ia menjawab,- 'Belum.' Beliau pun
bersabda, t6P t € "j T 

,y g$ J+,6 Wat<a jadikantah
ini atas nama dirimu, kemudian berhajilah atas nirma
Syubrumahl.
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Bila ia berihram untuk nafilah sementara ia
mempunyai kewaiiban fardhunya, maka ihramnya ifu untuk

yang fardhu. Bila ia berihram unfuk memenuhi nadzar

sementara ia mempunyai kewaiiban fardhu Islam, maka

ihramnya itu meniadi untuk fardhu Islam- Ini diqiyaskan

kepada orang yang berihram atas nama orang lain

sementara ia mempunyai kewajiban fardhunya. Bila orang

cacat men1ruruh seseor.rng berhaii atas namanya untuk

memenuhi nadzar, sementara ia mempunyai kewaiiban haji

Islam, lalu orang ifu berihram atas namany.r, maka ihramnya

itu beralih menjadi untuk haji Islam, karena ia mewakilinya.

Bila ia berihram untuk memenuhi nadzar maka'

ihramnya itu beralih meniadi untuk haii Islam, maka

demikian juga orang yang mewakilinya. Bila ia mempunyai

tanggungan haii Islam dan haji nadzar, lalu menyesa dua

orang yang berhaji atas namanya di tahun yang sama' maka

(Asy-Syafi'i) telah mencatatkan di dalam Al Umm, bahwa itu

boleh, dan ifu lebih utama, karena ia tidak mendahulukan

nadzar atas haji Islam. Di antara para sahabat kami ada

yang mengatakan, 'Itu tidak boleh, karena tidak dapat

melaksanakan sendiri dua haji di tahun yang sama-' Namun

pandangan ini tidak dianggaP.'

Penjelasan,

Hadits lbnu Abbas' g)r.--!!i t*.i;t* 1 (Tidak ada sharumh di

dalam Islan), diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih,

sebagiannya sesuai syarat Muslim dan sisanya sesuai syarat Al Bukhari.

l-afazhitt.;si, dengan shaad tanpa titik, telah kami jelaskan,

dan bahwa itu adalah sebutan untuk orang yang belum berhaji. Disebut

demikian karena ia'.yb (mengikat) dirinya dari keluar untuk haji. Orang
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yang belum menikah juga disebut itt?,karena ia ? (mengikat) dirinya

dari mengeluarkannya kepada nikah.

Hadits Ibnu Abbas mengenai kisah Syrbrumah diriwaptkan oleh

Abu Daud, Ad-Daraquthni, Al Baihaqi dan yang lainnya dengan sanad-

sanad shahih. l,afazh Abu Daud dari hnu Abbas: "Bawha Nabi $
mendengar seorang lelaki mengucapkan: 1i':, !,'*'eJf (Aku pauhi
panggilan-Mu atas nama Sgbrumahl. Beliau bertanya, $fP U $Ap
Syubrumalfll. Ia menjawab, 'saudaraku,' atau 'Kerabatku.' Beliau

bertanya lagi, ftLli Cf '*art (Apakah angkau telah berhaii abs nama

dirimu sendit?). ia menjawab, 'Belum'Beliau pun bersabda, 'g-?'g-L

i'P',f 'e'i ,:4;i (Berhaiilah atas nama dirimu, kqnudian berhaiitah

atas nama SWbrumahl." Demikian lafazh Abu Daud, dan sanadn5n

sesuai syarat Muslim.

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dengan sanad shahih darii

Ibnu Abbas: "Bahwa Rasulullah & mendengar seorang lelaki

mengucapkan, xi:p"p|:$ (Aku penuhi pnggitan-Mu atrls nama

Sytbrumahl. Beliau bertanya, \h:P U $ap Srybrunnn lalu orang

ifu menyebutkan bahwa itu adalah saudaranla atau kerabatrya, lalu

beliau bertanya lagi, f't' i 
"*t;t 

@pat<ah angl<au penzah buhai?).la

menjawab, 'Belum.' Beliau pun bersab da,i'p|f € d ,:,:l* 9y.. ,Ue;'6

(Kalau bqitu, maka jadikanlah (hail ini abs namamu, kenudian

berhajilah atas nama SWbrumah)." Al Baihaqi ffiata, "lni sanad yang

shahih."

Lebih jauh Al Baihaqi mengatakan, 'Mengenai masalah ini tdak

ada yang lebrh shahih dari ini." Kemudian ia juga meriuraptkannya dari

beberapa jalur secara mar{u',lalu berkata, 'Diriwalntkan juga dari hnu

Abbas secara mauaquf." Lalu ia berkata, "Omng 3Bng meriwaS;atkannlp

secara marfu'adalah hafizh yang tsiqah, rnaka tdak masalah bila ada

yang menyelisihinya."
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Al Baihaqi berkata, "Adapun hadits Al Hasan bin Umarah dari

Abdul Malik dari Thawus dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah $
mendengar seorang lelaki mengucapkan: iapp'q (Aku penuhi

panggilan-Mu atas nama Syubrumah). Beliau bertanya, 91i:;5 U lskpa

sytbrumalfi). Ia menjawab, 'saudaraku,' atau 'Kerabatku.' Beliau

bertanya lagi, 93LJi &'d4eA lApakah engkau telah buhaji atas nama

dirimu sendin?l.la meniawab, 'Belum'Beliau pun bersabda, 'gi"g-
'^;;rV'e'f ,:O;i (Berhaiitah atas nama dirimu, kemudian berhaiilah

atas nama SyuOimanl." Al Baihaqi berkata, "Ad-Daraquthni berkata,

,lnilah png benar dari hnu Abbas. Adapun yang sebelumnya lemah'."

Kemudian ia berkata, "sesungguhnya Al Hasan bin Umarah

pemah meriwayatkannya, kemudian ia menariknya kembali, lalu

menceritakannya yang benar sesuai denga riwayat yang lainnya dari

Ibnu Abbas."

Ia juga berkata, "Dia adalah seorang yang haditsnya ditinggalkan

dengan kondisi apa Pun. Wallahu a'lam."

Lalazh ?.:p, dengan syiin bethhk dan bet-dhammah' kemudian

6aa ' bertitik saitber-sukun' kemudian raa'bet-dhammah'

Penielasan hukum,

Dalam hal ini ada beberaPa masalah:

Pertama: Asy-Syafi',i dan para sahabat kami mengatakan,

bahwa orang yang mernpunyai tanggungan haji Islam atau haji qadha'

atau nadzar, tidak boleh berhaji atas nama orang lain. Demikian juga

orang yang memiliki tanggungan umrah Islam, bila kami

mewajibkannya, atau umrah qadha' atau nadzar, fidak boleh berumrah

atas nama oftmg lain. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami'

Bila ia berihram atas nama orang lain maka umrah ifu menjadi atas

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll Zf l



-i
,\

rl

1
nama dirinya, bukan atas orang lain ifu. Demikian ma&hab kami.

Begitu juga pendapat Ibnu Abbas, AlAuza'i, Ahmad dan Ishaq.

Ada juga riwayat dari Ahmad,. bahwa itu fidak menjadi atas

nama dirinya, tapi atas nama orang lain itu. Di antam para sahabafuiya

ada yang mengatakan, bahwa ihram ifu menjadi atas nama omng lain

kemudian berubah menjadi atas nama dirinya. Al Hasan Al Bashri,

Ja'far bin Muhammad, A5yub As-Sijistani, Atha, An-Nakha'i dan Abu

Hanifah mengatakan bahwa itu sah.

[-alu, apakah ia berhak atas upah?

Untuk ini dilihat, bila ia menduga bahwa ia telah berhaji nalnun

temyata belum, maka ia tidak berhak atas upah karena ia terpeda5n.

Bila ia tahu bahwa ia belum berhaji, dan. mengatakan, 'D dalam

keyakinanku, oftrng 5nng belum berhaji boleh berhaji atas nama orang

lain," maka haji orang serdJaan ifu menjadi atas narna dirinlra, adapun

tentang keberhakannya terhadap upah ada dua pandangan yang telah

dikernukakan pada kasus-kasus serupa.

Adapuns bila seseorang menyeu/a oftmg yang telah berhaji

namun belum bemmrah unfuk berhali, atau orang Fng telah benrmmh

namun belum berhaji unfuk ummh, lalu orang yang diseura ifu

melakukan haji qinn, dan berihram dengan dua manasik atas nam.I

orang yang menyerd/a, atau berihram sesuai dengan maksud ia diseura

atas nama orang yang menyetduanya dan'atas nafita orang lang disewa

itu sendiri, maka ada dua pendapat yang difufurkan oleh Al Baghawi

dan yang lainnlp.

Pendapat baru: Yang lebih benar bahvua keduanSra menjadi atas

nama olang yang dise,r,ra, karena kdua manasik q/raz tidak tidak

terpisah karena kesafuan ihramnya, dan tidak mungkin mengalihkan apa

3a Ia hanya menyebutkan masalah perhma dan keernpat. Kenrungkinan nramlah
yang kedua adalah ini (pada alinea ini), dan masalah ketiganp pada alinea UeritufUta.
Silakan dicennati.
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yang tidak diperintahkan oleh penyewa kepadanya. Kedua: Bahwa apa

yang ia diserua untuk itu menjadi milik penyanra (orang yang menyer,rua)

dan yang lainnya menjadi milik otang se\ raan (yang disewa). Mayoritas

menetapkan dengan pendapat yang baru. Benfuk masalah ini, bahwa

orang yang menyewa itu hidup. Bila telah meninggal, maka kedua

manasik ifu atas nama omng yang telah meninggal (penyeura ifu)'

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, serta dicatatkan

oleh Asy-Syafi'i dan para sahabat kami. Mereka berkata, "Karena orang

yang telah meninggal itu boleh dihajikan dan diumrahlian oleh orang

lain atas namanya tanpa harus ada wasiatnya dan tanpa harus ada izin

ahli warisnya." Tidak ada perbedaan pe rdapat mengenai ini

sebagaimana pelunasan hutangnya.

Adapun3s bila dua oftmg menyeu/a safu orang, dimana yang

seorang menyetil/anya unfuk berhaji atas namanya dan yang seorang lain

menyeuranya untuk berhaji atas namanya, lalu orang setJJaan itu

menggabungkan keduanya lqiranl, maka menurut pendapat yang baru

keduanya menjadi milik orang se\rJaan. sedangkan menurut pendapat

kedua menjadi milik masing-masing yang menye\ ranya.

Cabang: Bila orang seu/aan berihmm atas nama penyetdJa,

kemudian ia menadzarkan haji -maka dilihat, bila ia menadzarkannya

setelah wukuf-, maka hajinya tidak beralih kepadanya, tapi atas nama

penyetdJa.

Bila menadzarkannya sebelumnya, maka ada dua pandangan

yang dituturkan oleh Ar-Rafi'i dan yang lainnln:

Pertama, dan ini y'ang lebih benar: Beralih kepada orang

sertlJaan.

35 Lihat anotasi sebelumnya. Kemungkinan ini yrang dimaksud sebagai masalah

ketiga.
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Kdua Tidak beralih. Bila seorang ldfi berihram untuk haji

bthawwu', kemudian ia menadzarkan haji setelah wukuf, maka tidak

beralih kepada nadzar, sedangkan bila ifu sebelumnya maka ada dua

pandangan.

Masalah keempat: Pengarang dan pam. sahabat kami

menukil, bahwa AqrSyafi'i nhimahullah be*ata, "Aku tidak suka orang

yang belum berhaji disebut sharurah." AI Qadhi dan 3lang lainnya

mengatakan, 'Sebab ketidak-sukaan ini, karena hal ifu dari lafazh-lafazh

jahiliyah. Sebagaimana juga ia tidak meny.rkai Atamah untuk sebutan

Isya', .Isya ' unhrk sebutan Maghrib dan SSmuth unfuk sebtrtan thawaf-

Mereka berkata, bahwa dulu orang-omng Arab menyebut orang

lnng belum berhaji dengan sebutan WGtt'ffit iP.(karena
mengikat nafkah dan menahannya). Orang png belum menikah Juga

disebut sharurah, karena iia 91.ab \rJ lUir !-Ia (mengikat air di

punggungnya)." Demikian perkataan Al Qadhi.

Perkataannya: "Tidak disukai penyebutan thawaf dengan

syauth," demikian yang dicatatkan oleh AsySpfi'i- Telah diriwayatkan

secara valid di dalam ,4sh-Shahihain, dari lbnu Umar dan lbnu Abbas

tentang penamaan thawaf dengan sebutan qauth.lni mengindikasikan

fidak makruhnya hal itu, kecuali dikratakan: bahwa kami

menggunakannya unfuk menerangkan kebolehanqn. Ini jawaban y'ang

lemah, dan inqn Allah kami akan mengulangi masalah ini pada

pembahasan tentang masalah-masalah thawaf-

Adapun tentang tidak disukaiqn penanulan orang yang belum

berhaji dengan sebutan sharumh, dan argumen mereka dengan hadits

ini, maka ini perlu dicermati lebih jauh, karena di dalam haditsqn tidak

ada yang mengarah kepada pelarangan ifu. Tapi maknan5a, bahwa

tidak layak di dalam Islam ada seseorang yang.mampu berhaji narnun

tidak berhaji. Wallahu a'lam.

[__
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Cabang, Madzhab para ulama tentang orang yang mempunyai

tanggungan haji Islam dan haji nadzar.

Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami: wajib

mendahulukan haji Islam. Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu

Umar, Atha, Ahmad, Ishaq dan Abu Ubaid. Sementara Ibnu Abbas,

'lkrimah dan Al Auza'i mengatakan, "Mencukupinya satu haji untuk

keduanya." Adapun Malik mengatakan, "Bila ia memaksudkan itu unfuk

pemenuhan nadzamya, maka itu untuk nadzar, dan ia masih

menanggung kewajiban haji di waktu mendatang." Wallahu a'lam'

Pasal tentang PenYewaan unfuk Haji

Sebagian pembahasan pasal ini telah disebutkan oleh pengarang

pada pembahasan tentang sewa menye'rJa, sebagian lagi pada

pembahasan tentang wasiat, dan membuang sebagian darinya.

Al Muzani menyebutkannya di dalam N Mukhtashardi sini, dan

ia memberikan judul untuknya sebab bab tersendiri di bagian akhir

pembahasan tentang haji, dan itu diikuti oleh para sahabat kami dengan

menyebutkannya di sini, kecuali pengarang. Sementara saya ingin

menyamai Al Muzani dan para sahabat kami, karena ifu insya Allah saya

menyebutkan maksud-maksud yang disebutkannya secara ringkas.

AsySyafi'i dan para sahabat kami mengatakan, bahwa

diperbolehkan penyeu/aan unfuk haji dan untuk umrah karena

diperbolehkannya penrrakilan pada keduanya sebagaimana halnya zakat.

Boleh juga dengan sumbangan sebagaimana diperbolehkannya dengan

penys.rJaan. Mengenai ini tidak ada perbedaan pendapat, demikian yang

dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan para sahabat kami.

Mereka berkata, "Yaifu dengan mengatakan: 'Berhajilah atas namaku

dan aku.akan memberi nafkahmu,' atau 'Berhajilah atas namaku dan
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aku akan memberimu sekian dan sekian'." Diperbolehkannya

penyerd/aan karena diperbolehkannya perwakilan. Hal ini diperbolehkan

unfuk orang yang telah meninggal dan orang yang cacat, sebagaimana

yang telah dilelaskan, dan upah (se'',r.ra melaksanakan) haji adalah halal,

termasuk pencaharian yang paling baik.

Cabangr Penyau,raan dalam semua transaksi ada dua rurcEun:

Pertama Penyevuaan personal.

Kdua Menugaskan tanggungan perbuatan.

Contoh yang pertama dari haji: Orang cacat merrgatakan, 'Aku

menyerdJamu unfuk berhaji atas namaku," atau: atas nama seseomng

yang telah meninggal. Bila ia mengatakan, "Berhajilah dengan dirimu,"

maka ifu sebagai penegas.

Contoh yang kedua: Aku menugaskan dalam tanggunganmu

memperoleh haji unhrkku, atau: untuknya

Kedua macam ini berbeda dalam hal-hal Sang inqp Allah akan

anda lihat. Kemudian tentang keabsahan penyeuraan ada qnrat-syarat,

atsar-atsar, dan hukum-hukumnya yang tempatrya di dalam

pembahasan tentang serrua menyar,ra, adapun yang kami sebutkan di sini

khusus yang berkaitan dengan haji.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa masing-masing dari

kedua benfuk penyeruraan ifu terkadang telah ditetapkan waktu

pelaksanaannya dan terkadang tidak ditenfukan. Bila ditetapkan maka

ditetapkan tahun pertama, dan terkadang ditetapkan 1lang lainnya.

Adapun dalam penyeu/aan personal, bila ditetapkan tahun pertama

maka itu boleh dengan syarat bahwa kefika berangkat, sisa waktu

pelaksanaan haji masih dapat dilakukan oleh orang diser,ua itu. Bila ia

sakit yang tidak memungkinkan berangkat, atau jalannlp tidak aman,

atau perjalanannya jauh yang fidak memungkinkan unfuk
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menempuhnya di sisa tahun itu, maka akad itu tidak sah karena ketidak

mungkinan unfuk mendatangkan'manfaat. Jika kami tetapkan selain

tahun pertama, maka akadnya tidak sah, seperti penyeu/aan rumah

untuk bulan depan.

Para sahabat kami mengatakan, "Kecuali bila jarak

perjalanannya jauh yang tidak memungkinkan ditempuh dalam waktu

setahun, maka tidak masalah unfuk ditangguhkan." Tapi disyaratkan

tahun pertama dari tahun-tahun yang memungkinkan, maka berlakulah

padanya apa yang tadi telah dikemukakan.

Adapun penye\ruaan yang ditetapkan dalam tanggungan, maka

tidak disyaratkan tahun pertama, tapi boleh ditetapkan pada tahun

pertama dan boleh juga ditetapkan pada tahun lainnya. Bila ditetapkan

pada tahun pertama atau lainnya, maka itulah yang berlaku- Bila

diungkapkan secara mutlak (tanpa ditetapkan), maka dibawakan kepada

tahun pertama. Dalam penyewaan ini tidak temodai oleh sakitnya orang

yang diserr,ra itu, dan tidak pula kekhawatiran di jalan, karena

memungkinkan unfuk mewakilkan dalam penye'dJaan ini, dan ini juga

tidak temodai dengan sempitnya waktu bila ditetapkan selain tahun

pertama.

Para sahabat kami mengatakan, "Bagi orang yang disewa dalam

penyeuraan personal tidak boleh mev,rakilkan sama sekali." Adapun

dalam penyevJaan tanggungan, Jumhur menyatakan, bahwa ia boleh

mouuakilkan. Ash-Shaidalani, Al Baghawi dan yang lainnya berkata,

"Jika penye\ ra berkata, 'Aku menugaskan dalam tanggunganmu

memperoleh haji untukku,' maka orang yang diseura boleh mewakilkan

kepada orang lain. Tapi bila penyaua berkata, 'Berhajilah dengan

dirimu,' maka orang yang disa,va tidak boleh mewakilkan, melainkan ia

harus berhaji dengan dirinya." Karena maksudnya berbeda sesuai

dengan perbedaan personil-personil orang-orang seu/aan.
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Imam Al Haramain mengemukakan pasalini dari Ash-Shaidalani

dan menyalahkannya dalam hal itu, dan ia berkata, "Penya,vaan dalam

benfuk yang kedua adalah batil, karena hutang (tanggungan) yang

disertai dengan ikatan (batasan) personal adalah konbadiktif.s Seperti

halnya omng yang merrlesan buah kebun tertenfu." Ar-Raf i berkata,

"lni problem yang kuat." '

Cabang, Syaikh Abu Hamid di dalam Ta[iqnya,Al Mahamili

dan para sahabat kami lainnya menyebutkan di ternpat ini, bahura jual

beli terbagi menjadi dua bagian seperti sevra menyewa. Pertarna: jual

beli personal, ]/aifu menjual suafu barang tertenfu dengan barang

tertenfu, dengan mengatakan, "Aku menjual ini " Bila

memuflakkan akad (tanpa batasan kriteria tertentu) maka menetapkan

keabsahan dan penyerahan barang secara langsung. Bila penyerahan

ditangguhkan sehari, sebulan atau lebih, maka tidak mernbatalkan akad,

baik dengan udzur atau tanpa udzur.

Jika di dalam akadnya disyaratkan penangguhan penyerahan

walaupun hanya sesaat, maka akadnya batal, karena hal ifu adalah

pengelabuan yang tidak dibutuhkan oleh akad itu, bahkan bisa jadi yang

diakadkan itu rusak. Yang benar adalah Snng kedua, lpitu menjual sifat,

yaifu pemesanan. Bila memutlakkan akad, rnaka menetapkan

kedatangan saatrya. Bila mensyamtkan ulakfu terterrhr rrnka ifu sah. Ini

berbeda dengan benfuk yang pertama, karena di dalam tanggungan

tidak tergambarkan kerusakannya, maka tidak ada pengelabuan.

36 Demikian lnng tertgra pada naskah aslinp dengan merulult pada apa prg
dituturkan oleh Imam Al Haramain di dalam manuslaip hr N Kutub yang l<arn
temukan ungkapannya sebagai berikut: "Karena hutang (tanggt.rtgan) yang dis€rtai
dengan ikatan (batasan) personal adalah kontadiktif... dst." Dernikian juga kami
meneliti dari referensi dimana pensyarah nhinahullah menukil dadnp.
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Cabangt Pam sahabat kami mengatakan, bahwa perbuatan-

perbuatan haji sudah diketahui. Bila dilakukan oleh dua orang telah

berakad ketka akad, maka penyevraan itu sah. Bila tidak diketahui oleh

salah satu.pihak, maka tidak sah, tanpa ada perbedaan pendapat. Di

antara yang menyatakan ini adalah Imam Al Haramain, AI Baghawi dan

Al Mutawalli.

L-alu, apakah disyaratkan menetapkan miqat atas orang set,aan

agar berihmm darinya?

AqrSyafi'i mencatatkan di dalarn Al Umm dan Mul<hbslnr Al
Muzani, bahwa itu diq;aratkan, dan di dalarn Al hnla 'ia mencatatkari

tidak dis5nratkan. Sernentara nam thabat 
kami memiliki empat jalan:

Pertama, dan ini yang lebih benar, dan dikatakan oleh Abu

Ishaq Al Marwazi dan rnaSrcritas lainnya, serta pam pengamng

menyepakati pernbenarannlp: Ada dua pendapat dalam hal ini;

Pandapt p*tatna, dan ini png lebih benar: Tidak diqTaratkan,

dan dibawakan kepada miqat negeri tersebut sestrai dengan mayoritas

kebiasaan png berlaku. Karena penyet,'aan terjadi unfuk haji syar'i,

sedangkan haji q,rar'i mempungai miqat tertenfu'secam syar'i dan yang

lainnya. Maka kemutlakan itu diarahkan kepadanya.

Juga, tidak ada perbedaan antara apa yang ditetapkan oleh

kedua orang gnng mengadakan akad ifu dan apa yang ditetapkan di

dalam syariat atau badisi. Sebagaimana bila ia menjual dengan harta

mutlak, rnaka ifu diartikan dengan apa berlaku pada tradisi, yaifu

biasanya s@ara tunai dan teriadi sebagaimana yang mereka berdua

tetapkan. Di antam 5png mencatatkan atas penrb perrdapat ini

adalah Syailfi Abu Hamid. di dalam Taliqnya, Al Mahamili, Al

Bandaniji, fu-Rafi'i dan yang lainnya.
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Pendapat kdua Diqpratkan, karena ihmm ifu bisa teriadi dari

miqat, setelahnya dan sebelumryla, sedangkan maksud ifu berbeda,

maka harus dijelaskan.

Kedua, Jika negerinln mernpunyai dua jalan yang miqatnya

berbeda, atau safu jalan yang mengamh kepada dua miqat, seperti Qam

dan Dzat 'lrq untuk penduduk Imk, dan seperti Juhrch dan Dzulhulaifah

unfuk penduduk S1nm, maka terkadang mereka meler,vati ini dan

terkadang meleurati ifu, rnaka penjelasannya. Jika fidak

demikian kondisinya, maka fidak disfratkan. Jalan ini masyhur di

kalangan madzhab ularna lrak dan I(hurasan.

KetigdT, Jika penyeuraan ifu atas nann orang Spng masih

hidup rnaka disyaratkan, tapi bila utui ot*,g png telah meninggal rnaka

tidak disyamtkan. Karena orang lang rnasih hidup terkadang

mengaitkan suafu fujuan dengannlp, beda halnf dengan omng yang

tetah meninggal, karena maksud baginya adalah menrperoleh trili. Jalan

(madzhab) ini dikemukakan oleh pengamng pada pembahasan tentang

sevJa menyevua, Syaikh Abu Hamid, Al Mahamili dan sernua ulama lrak.

Syraikh Abu Hamid dan png lainnya melelnahkannp, a* mereka

mengatakan, "lni dan png sebelunlnln tidak dianggap." Ini juga dinukil

oleh Imam Al Haramain.

Keempat: Drslnmtl<an, sebagai satu pendapat yang

dikemukakan oleh Ad-Darimi. Pam sahabat kami mengatakan, "Jika

keduanya menqraratkan penetapannya lalu keduanya

mengesampingkannla maka rusaknla penyeuaan ifu, namun haji itu

menjadi milik omng lpng menye\ ra karena keberadaan izinnyia, dan ia

harus menanggung upah standar. Tidak ada perbedaan pendapat

mengenai ini." Demihan !/ang dikatakan pleh Al Mutaunlli dan Snng

lainn5n.

37 Dari keempat }ilan (nndzhab/pandang,an) m€tTlenai diqpmdranntn penentuan

miqat.

7t2 ll .nt uoi^r'SyoahAl Muta&.tlzab



Bila keduanya menetapkan miqat png lebih dekat ke Makkah

daripada miqatnya negeri orang yang menyaf,ra ifu, maka itu adalah

syarat yang rusak dan penyoaraan ifu juga nrsak, nalnun hajinya sah atas

nama orang yang menyev/a, dan ia harus menanggung upah standar

seperti yang sebelumnya.

Bila keduanya menetapkan miqat yang lebih jauh dari Makkah

daripada miqatrya, maka penye\ raan ifu sah, dan miqat ifu berlaku

sebagaimana bila ia menadzarkannya

Adapun tentang penetapan uraktu ihmm, maka ini bukan ryrarat,

tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Karena memiliki waktu

yang lapang, tapi tidak boleh mendahuluinp. Bila disyaratkan ihram

dari awal hari bulan Syawwal, maka itu boleh, dan ifu harus dipenuhi.

Denrikian yang disebutkan oleh Al Mutawalli dan yang lainnya.

Al Qadhi Husain dan Al Mutawalli berkata, "Berdasarkan ini,

bila ia berihmm di awal bulan syawunl lalu merusaknya, maka harus

mengqadha', yaifu berihmm di awal bulan Syawwal, sebagaimana

tentang miqat tempat."

Para sahabat kami mengatakan, "Jika penyetd/aan ifu unfuk haji

dan ummh, maka disyaratkan, tanpa ada perbedaan pendapat,

prinjelasan (penetapan) bahwa keduanp ifu dilaksanakan se.cara ifrad,

tamatfu' atau qimn, karena berbeda maksud dengan ifu." Pengarang

telah menyebutkan ini pada pernbahasan tentang se\^ra menyevra-

Cab:rng: Al Muzani menukil, bahwa Assr$nfi'i mencatatkan di

dalam Al Mantsur, bahgla bila omng cacat berkata, 'Barangsiapa berhaji

atas namaku, maka bagnlp serafus dirham." lalu seseomng berhaji atas

namanya, maka ia berhak atas serafus dirham itu. Al Muzani berkata,

"selayaknya ia berhak atas upah standar, karena ini adalah penyeuraan,

maka tidak sah tanpa menetapkan upah." Demikian perkataan Asy
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Syafi'i dan Al Muzani. Aslrsyimzi telah menyebutkan masalah ini di

awal bab ja alah (sayembara; kontes dan yang serupa).

Mengenai masalah ini ada tiga pandanga4 di kalangan para

sahabat kami:

Pertama, dan ini yang benar: Terjadinya haji atas nama

penye\ ra, dan orang se\ raan berhak atas upah png disebutkan ifu (yang

telah ditentukan ifu). Dernikian yang ditetapkan oleh pengarang dan

jumhur sebagaimana png dicatatkan oleh AsySyafi'i. Mereka berkata,

"Karena ja alah bukan penyeuraan, dan ia alah diperbolehkan unfuk

perbuatan yang tidak diketahui, maka untuk 1Bng diketahui lebih boleh

lagt."

Kedua, dan ini pililran Al Muzani: Bahwa haji itu teriadi atas

nama orang yang menye\ ra, dan orang yang disann berhak atas upah

standar, bukan upah yang disebutkan. Imam Al Haramain menufurkan,

bahwa mayoritas sahabat kami cenderung kepada pandangan ini,

namun sebenamya tidak dernikian. Orang yang mengatakan ini berkata,

"Jablah tidak boleh untuk perbuatan yang diketahui, karena untuk itu

(yang telah diketahui) mernungkinkan dengan penyaraan."

Ketiga, Bahwa izinryn rusak dan haji itu terjadi atas nama

orang yang diserrra, karena izin itu tidak diarahkan kepada orang

tertenfu, jadi seperti hulryn bila ia mengatakan, "Aku wakilkan kepada

orang yang ingin menjual rurnahku unfuk meniualnp." Maka perwakilan

ini batil, dan tidak sah findakan penjual berdasarkan perwakilan ini-

Pandangan ini dikemukakan oleh fu-Rafi'i.

Imam AI Hamrnain menyebutkan, bahwa Syail'h Abu

Muhammad mengislnmtkan , ia pun berkata, "Tidak tertolak

kemungkinan ia menghukumi rusaknya i/tn itu." Ini pandangan yang

sangat lemah, bahkan batil dan menyelisihi nash, madzhab dan dalil.

Bila kami katakan dengan pandangan madzhab dan apa yang dicatatkan

(nash), lalu ia mengatakan, 'Elarangsiapa berhaji atas namanya maka
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baginya seratus dirham." Lalu ada dua orang yang mendengar itu

kemudian keduanya berihram atas namanya, rnaka Al Qadhi Husain dan

para sahabat kami mengatakan, bahwa bila ihram salah satunya

mendahului yang satunya lagi, maka terjadi atas nama orang yang

mengatakan itu, dan orang yang lebih dulu ifu berhak atas seratus

dirham tersebut. Sementam ihramnya orang 5nng kedua menjadi atas

namanya sendiri, dan ia tidak berhak atas (upah) apa pun.

Jika keduanya berihram secara bersamaan, atau diragukan siapa

yang lebih dulu atau kebersamaannya, maka tidak safu pun dari ihram

yang terjadi atas narna oftmg yang menyaua (yakni yang mengatakan

perkataan tadi), tapi menjadi atas nama diri masing-masing dari kedua

orang itu. Karena tdak ada seorang pun dari keduanya yang

mendahului gnng lainnSn.

Jadi seperti halqn orang yang melangsungkan akad nikah

terhadap dua wanita bersaudara dengan satu akad. Bila ia mengatakan,

"Barangsiapa yang berhaji atas namaku, maka baginya seratus dinar."

Lalu ada dua orang yang berih,ram atas namanya dimana salah satunya

lebih dulu dari yang lainnya, maka ihramnya orang yang lebih dulu itu

terjadi atas nama penyer,r/a yang mengatakan ifu, dan ia harus

menyerahkan seratus dinar kepadanya (orang yang beihram lebih dulu

itu).

Bila keduanya berihram secara bersamaan, maka haji masing-

masing dari keduanya menjadi atas nama masing-masing mereka, dan

penyev/a yang mengatakan perkataan tadi tidak harus menyerahkan apa

pun kepada keduanya, berdasarkan apa yangtelah kami sebutkan pada

bentuk yang lalu. Dan, karena dalam hal ini tidak ada yang lebih dulu.

Bila kompensasi itu tidak' diketahui, misalnya ia mengatakan,
,,Barangsiapa berhaji atas namaku, maka baginya budak, atau pakaian,

atau sejumlah dirham." Maka hajinya menjadi atas nama orang yang

mengatakan ifu dengan upah standat. Watlahu a lam-
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Cabangr Bila menyewa orang yang berhaji atas namanya

dengan upah png rusak, atau rusakn5n penye\ raan karena syarat yang

rusak, sementara orang yang disev,n melaksanakan haji itu, maka haji

ifu terjadi atas nama orang yang menyerrra dengan upah standar, tidak

ada perbedaan pendapat. Demikian yang diryntakan oleh para sahabat

kami. Imam Al Haramain menukil kesepakatan para sahabat kami atas

hal ifu karena keabsahan izinngn. Al Imam dan yang lainnya

mengatakan, "Ifu sebagaimana bila ia meunkilkan kepadanlp dalam

menjual dengan syarat kompensasi 1ang rusak unfuk wakil, maka

izinnya ifu sah, sementara kompensasinln rusak..Bila wakil ifu menjual

maka sah, dan ia berhak atas upah standar."

Cabang: Ar-Rafi'i berkata, "lndikasi perkataan Imam Al

Haramain dan Al Ghazali bolehnp mendahulukan penyeldraan personal

atas waktu berangkatnya orang-orang unfuk haji, dan bahwa orang yang

diserrra itu menunggu berangkatnya maeka, lalu ia berangkat bersama

rombongan pertama."

Ar-Rafi'i berkata, "Apa Snng disebutkan oleh mayoritas sahabat

kami sesuai dengan perbdaan fingkatan mereka diperdebatkan, da.

mengindikasikan disyaratkan akad pada urakfu berangkatnya orang-

orang dari nqeri tersebut, sampai-sampai Al Baghawi mengatakan,

'Tidak sah penyeuraan personal kecuali pada unkfu berangkabrya

kafilah dari negeri yang bersangkutan, IEng mana ia beraktivitas setelah

akad unhrk keberangkatan atau sebab'sebabnya (persiapannya), seperti

membeli perbekalan dan lainnya. Bila sebelumnln maka tidak sah'-"

Ia juga mengatakan, "Berdasarkan ifu, bila penyevraan itu di

Makkah, maka tidak boleh kecuali pada bulan-bulan haji, karena

memungkinkannln untuk beraktivitas dengan kegiatan ifu setelah akad."
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, Ia juga mengatakan, "Berdasarkan apa yang dikatakan oleh Al

Imam dan Al Ghazali, bila akad itu dilakukan pada waktu tebalnya salju

dan debu, maka ada dua pandangan,

Pertama: Boleh, dernihan 5nng ditaapkan oleh Al Ghazali di

dalam At wajiz dan dibenarkan di dalam Al wasith, karqn perkiraan

hilangnya tepat.

Kdua. Tidak boleh, karena tidak dapat melakukan aktivitas

secara langsung. Beda halnya dengan menanti berangkatrya

rombongan, karena keberangkatannya dalam kondisi lpng tidak

terhalangi. Semua ini mengerrai p€nye\ raan personal.

Adapun penye\rraan tanggungan maka tidak diragukan lagi

kebolehannya mendahului keberangkatan." Demikian akhir perkataan

fu-Rafi'i.

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah mengingkarinya mengenai

penukilan ini dari mayorihs para sahabat kami, ia berkata, "Apa yang

disebutkannya dari Al Baghawi bisa disandingkan antara itu dan

perkataan Al Imam, atau ifu memang kejanggalan dari Al Baghawi yang

tidak layak disandangkan kepada mayoritas sahabat kami. Karena

sesungguhnya kami melihatrrya di dalam Asy-s5anil, At-Tanbih, Al Bahr

dan lain-lain, intinya bahwa sah akad yang dilakukan pada waktu yang

biasanya memungkinkan unfuk berangkat dan menempuh perjalanannya

di samping kesibukan sebab-sebabnya (persrapan) keberangkatan.

Pengarang N khr berkata, 'Adapun akadnya pada bulan-bulan haji,

maka diperbolehkan di setiap tempat yang mernungkinkan ihram secara

langsung'." Demikian perkataan Abu Amr-

Al Qadhi Husain mengatakan di dalam Ta'liqnya,
,'Diperbolehkannya akad penyewaan personal pada waktu

keberangkatan menuju haji dan tersambung dengan kafilah-kafilah,

karena ia harus melakukan amalan-amalan haji setelah akad, sementara

aktivitas pembelian bekal dan persiapan perjalanan bisa dilakukan di
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persinggahan perjalanan, dan ia fidak boleh berangkat sebelum

rombongannya. Bila ia menyeura saudamnya sebelum masa

keberangkatan kafilah, maka penyeuJaan itu fidak s&, karena

penyett/aan untuk wakfu mendatang adalah batil (tidak sah)." Demikian

perkataan Al Qadhi Husain.

Asy-Syirazi mengatakan di awal bab seu,ra menyewa, "Bila

menye\rra orang untuk berhaji, maka ifu tidak boleh kecuali pada waktu

yang memungkinkannya untuk berangkat. Bila ifu di ternpat yang dekat,

maka itu fidak boleh sebelum bulan-bulan haji, karena pemenuhan akad

atas itu tertunda dari waktu akad. Jika itu dilakukan di ternpat FnS jaLih

yang tidak memungkinkan melaksanakan haji kecuali menempuh

perjalanan sebelum bulan-bulan haji, maka tidak boleh menye\ /a kecuali

pada waktu yang memungkinkan unfuk melaksanakan setelahnya,

karena ifu adalah waktu dimulainya unfuk pemenuhan ifu."

Al Mahamili mengatakan di dalam Al Majmu' pada bab ini dari

pembahasan tentang haji, "Tidak boleh menyeuranya dalam penyev/aan

personal kecuali pada wakfu yang memungkinkan setelah akad ifu

melakukan aktivitas-aktivitas haji atau apa-apa yang dibutuhkan oleh itu

di dalam perjalanannya menuju haji." Lebih jauh ia mengatakan, "Jika

akad itu di Mak{<ah atau negeri lainnya yang mernungkinkan memulai

haji di sana pada bulan-bulan haji dan bisa mendapatkannya, maka

tidak boleh menyerrrranya sebelum bulan-bulan haji, karena hal itu fidak

dibufuhkan. Maka makna syamt penangguhan pesanan ada di dalam

penyet /aan personal.

Jika menyer,vanya pada bulan-bulan haii, malo ifu sah, karena

mernungkinkannya berihram untuk haji dan melakukan aktivitasnya

setelah akad penyau.raan, sehingga yand diakadkan ifu fidak tertunda

dari waktu akad.

Jika berada di negeri yang tidak memungkinkan untuk berhaji

kecuali dengan berangkat dari sebelum bulan-bulan haji, maka boleh

728 ll et a"i^u'Syoah Al Muhadzdzab



menyewanya di u,akfu yang dibufuhkan untuk menempuh perjalanan

menuju haji dan keberangkatannya dari negeri tersebut, namun tidak

boleh sebelum itu." Seperfi itu di dalam Ta'tiqsyaikh Abu Hamid, juga

disebutkan Al Bandaniji dan banyak yang lainnya

Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib mengatakan di dalam N Mumijad,

"Tidak boleh payeuraan personal kecuali pada wakfu yang

memungkinkan pelaksanaan di dalamnya, atau memerlukan sebab di

dalamnya. Jika itu di Makkah, atau di negeri yang dekat, yang tidak

perlu mendahulukan perialanan atas bulan-bulan haji, seperti ne4eri Irak,

maka tidak boleh merrgakadkannya kecuali pada bulan-bulan haji.

Jika perlu merrdahulukan perjalanan sebelum bulan-bulan haji,

seperti n€geri Khurasan, maka boleh menddhulukan akad atas bulan-

bulan haji sesuai dengan kebufuhan. Adapun mengakadkannya pada

bulan-bulan haii, rnaka ifu boleh, sehingga diperbolehkan di setiap

tempat karena mernungkinkan kesibukan dengannya. "

Ad-Darirni berkata, "Bila menya*a atas namanya, bila mengikat

akadnya dengan keberangkatan maka akad itu sfr, bila tidak

mengikatnya -jika itu di setain bulan-bulan haji- maka tidak boleh." Ibnu

Al Marzuban berkata, 'Elcleh." Pendapat lain mengatakan: "Jika di

negeri grang dekat, seperti Baghdad, maka tidak boleh- Tapi bila jauh,

maka ifu boleh."

Cabang, Bila fidak memulai haji di tahun pertama karena udzur

atau tanpa u&ur, jika perryataan ifu bersifat personal, maka batal,

tanpa ada perbedaan pendapat, karena luputnya apa lrang diakadkan'

Jika itu penyeuraan bersifat tanggungan, maka dilihat -bila keduanya

(penyala dan yang disam) tidak menetapkan tahun-, maka telah

dikemukakan bahua ifu seperti penetapan tahun pertama, dan Al

Baghawi menyebutkan bahwa boleh ditangguhkan dari tahun pertama

dan kondisinSn dernikian, akan tetapi ditetapkan hak pilih bagi penyeura'
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Bila keduanya menetapkan tahun pertama atau lainnya, lalu

orang yang disewa menangguhkan dari itu, maka ada dua jalan yang

masyhur, dan yang lebih benar, ada dua pendapat sebagaimana bila

terputusnya pesanan pada waktunya, dan yang lebih benar adalah'

akadnya tidak batal. Kedua: 
'Batal, 

sebagai safu pendapat, dan ini

maksud perkataan pengarang pada bab set /a menyev/a, dernikian juga

yang ditetapkan oleh yang lainnya.

Bila kami katakan tidak batal -bila penyala ifu orang cacat atas

nama dirinya-, maka ia boleh memilih, jika mau ia boleh membatalkan,

dan bila mau ia boleh menangguhkan agar oftu1g gang disewa ifu berhaji

di tahun berikutnya.

Jika penye',vaan ifu atas nama orang 1rang telah meninggal,

maka pengarang dan semua sahabat kami dari ulama kalangan Imk dan

sejumlah lainnya mengatakan, bahwa tidak ada hak pilih bagi penyeru.ra.

Mereka berkata, "Karena tidak boleh menggunakan upah itu bila

akadnya batal, dan harus dilakukan penyevuaan lainqn di tahun kedua,

sehingga tidak ada alasan unfuk pembatalan."

Imam Al Haramain menufurkan ini dari para ulama lrak,

kemudian berkata, "Mengenai apa yang mereka sebutkan perlu

dicermati lebih jauh." Ia berkata, "Tidak terlamng unfuk ditetapkan

pilihan bagi ahli waris dengan mempertimbangkan oftu1g yang telah

meninggal, dan dengan pembatalan ifu mereka akan mengulangi

penarikan upah, dan mengalihkannya kepada ihmm lainnya png lebih

dapat mencapai maksud." Demikian perkataan Al Imam, lalu hal ifu
diikuti oleh Al Ghazali, maka ia mengernukakan pendapat ulama Irak

dan menetapkan dengan itu, kemudian. berkata, "Di dalamnya ada

kemungkinan." Lalu ia menyebutkan kemunghnan Imam Al Haramain.

Sementara Al Baghawi dan yang lainnp mengatakan, "Wajib

atas maula menjaga kemaslahatan. Jika ada kemaslahatan dalam
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meninggalkan pembatalan, maka hendaklah meninggalkannya, tapi jika

ada kemaslahatan dalam pernbatalan karena khawatir bangkrutnya

orang yang diser,va atau kabur, maka harus .membatalkan, bila tidak

membatalkan maka dia yang menanggung."

Ar-Rafi'i berkata, *lnilah yang lebih benar." Lebih jauh ia
mengatakan, "Maka nukilan dari ulama lrak ifu bisa dibawakan kepada

salah satu dari dua perkara yang ditetapkan oleh para imam. Pqtama

Sebagian mereka men(Ktambarkan lamngan bila omng yang telah

meninggal itu telah mewasiatkan si fulan, misalnya, unfuk berhaji atas

namanya. Alasannln, bahwa wasiat ifu berhak diarahkan kepadanya.

Kdua Abu Ishaq mengatakan di dalam Asy-Swrh,'Bagi orang

yang menye\ ra atas rurrn orang yang telah meninggal agar

mengadukan perkara kepada hakim untuk pembatalan akad, jika

kemaslahatan menunhrt derrikian, dan tidak melakukannya sendiri. Bila

turun apa Snng mereka sebutkan pada makna pertama, maka hilanglah

perselisihan ifu, tapi bila turun pada makna kedua maka mudahlah

perkaranya'. " Demikian perkataan Ar-Rafi'i.

Adapun bila seseorang dari dirinya sendiri menyevJa orang lqin

untuk berhaji atas nama oftmg png telah meninggal, maka ifu seperti

orang cacat menyara unfuk dirinSn mengenai ketetapan hak pilih,

demikian yang disepakati. Adapun bila orang cacat menye,u.ra unfuk

dirinya orang lain unfuk berhaji atas namanya, lalu oftmg cacat itu

meninggal sementam orang yang disowa itu menangguhkan haji dari

tahun yang ditetapkan, m{<a Ar-Rafi'i berkata, 'Aku tidak melihat

masalahnya tertutup."

Lebih jauh ia , "Zhahimya perkataan Al Ghazali,

bahwa ahli warisnya fidak berhak membatalkan penyeuaan itu." Ar-

Rafi'i berkata, "Qiyas berlakunla hak pilih bagi ahli waris seperti

penolakan 'aib dan serupan!/a." Dernikian perkataan Ar-Rafi'i. Pendapat

yang benar lagi terpilih, bahwa ia (ahli waris) tidak berhak membatalkan,
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karena tidak ada perwarisan dalam upah ini. Beda halnya dengan

menolak aib.

Para sahabat kami mengatakan, "Bila orang yang disewa itu
mendahulukan dari tahun yang ditetapkan, maka itu boleh." Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini, bahkan ifu menambah kebaikan.

Mereka membedakan ifu dengan orang yang menyegerakan penyerahan

pesanan sebelum wakfun5n, maka tentang keharusan menerimanya ada

perbedaan dan perincian tersendiri, bahwa memang terkadang ada

maksud di dalam penundaan penerimaan pestulan, yaifu agar tetap

terjaga di dalam tanggungan dan serupanln, bda halnya dengan haji.

Cabang, Bila orang yang disala sampai ke miqat yang

ditetapkan unfuk ihram, baik berdasarkan syamtrp atau berdasarkan

syariat bila tidak disyaratkan penetapannya, lalu ia tidak berihram atas

nama orang yang menyala, tapi berihram atas unfuk umrah atas nama

dirinya sendiri, lalu setelah selesai dari itu ia berihram unfuk haji atas

nama orang yang menye\ ranya, maka baginya ada dua kondisi:

Kondisi pertama: Tidak kembali ke miqat, maka hajinya sah

atas nama orang yang menyevua karena adanln izin, dan dipotong dari

upah yang telah ditetapkan karena kekuranganngra dalam ihmm dari
miqat yang semestinya. Tentang kadar potongan ifu ada perbedaan

yang terkait dengan pokok, yaitu bahwa bila omng yang disanra itu

berjalan dari negeri tempat terjadinya penyeua.u-r dan berhaji, maka

upahnya hanya sebagai kompensasi pokok haji saja? Atau terbagi juga

untuk perjalanan dan aktivitas lainnya?

Mengenai ini ada dua pendapat png masyhur, insya Allah
sebentar lagi akan kami jelaskan dalam kasus bila orang yang disau.ra ifu
meninggal. Pendapat yang lebih benar adalah dibagi juga untuk biaya

aktivitas-aktivitas dan perjalanan. Kedua: unfuk aktivitas-aktivitas.
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Ibnu Surarj berkata, "Bila ia (penyewa) berkata, 'Aku

menyewamu untuk berhaji atas namaku.' Maka hanya dibagi untuk

aktivitas-aktivitas, dan bila ia mengatakan, 'unfuk berhaji atas namaku

dari negeri anu,' maka dibagi untuk keduanya." Kedua pendapat ini

dibawakan kepada kedua kondisi ini. Bila kami mengkhususkannya

dengan aktivitas-aktivitas maka upah Snng disebutkan, (yang disepakati)

itu dibagi untuk haji dari miqat dan haji dari Makkah, karena yang diberi

kompensasi upah berdasarkan ini adalah haji dari miqat. Jika upah haji

yang disebutkan dari Makkah itu dua dinar, dan yang disebutkan dari

miqat itu lima dinar, maka selisihnya tiga perlima, maka 5nng dipotong

adalah tiga perlima (60W dari yang disebutkan.

Jika kami mernbag upah itu unfuk perjalanan dan aktivitas-

aktivitas *dan ini pandangan ma&hab-, maka ada dua pendapat:

Pendapat pertarna: Jarak di sini tidak diperhifungkan, karena ia

menggunakannya unfuk fujuan dirinya sendiri untuk ihmm ummh dari

miqat. Maka dalam kasr-rs ini dibagikan kepada haji yang dilakukan dari

negeri tempat terjadingra penyevraan, dan ihmmnya di sana terjadi dari

miqat, sedang untuk haji 5nng dilakukan dari Makkah maka dipotongkan

porsinya dari upah yang disebutkan.

Jika upah unfuk pelaksanaan dari negeri ifu serafus, sementara

untuk pelaksanaan dari Makkah harrln sepuluh, maka dipotong

sembilan persepuluh (gWol dari yang disebutkan.

Pendapat kedua: Dan ini yang lebih benar' Penernpuhan jarak

diperhitungkan dari miqat karena boleh jadi ia memaksudkan haji

darinya, ha.,!n saja ditawarkan umrah kepadanya, maka berdasarkan ini

upah yang disebutkan itu dibagi untuk haji yang dilakukan dari negeri

terjadinya penyeu/aan png ihmmnya dari miqat,ya, dan unfuk haji yang

dilaksanakan dari negeri dimana ihramnya dari Makkah. Jika upah yang

pertama seratus dan 5ang kdua sernbilan puluh, maka dipotong
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sepersepuluh (1070) dari yang disebutkan. Maka secaftr umtrn ada tiga

pendapat, dan pandangan madzhab adalah yang terakhir ini.

Para sahabat mengatakan, "Kemudian, sesungguhnln otang

yang diser,r,ra itu di dalam masalah kita ini, harus membayar dam bagp

ihramnya yang unfuk haji setelah meleunti miqat." Insya Allah kami

menyebutkan perbedaan pendapat dalam kasus selain umrah, bahwa

pelanggaran dalam meleurati (miqat) melahirkan kompensasi

dikeluarkannya dam sehingga tidak memotong apa pun dari upah? Atau

tidak?

Perbedaan pendapat ini terjadi juga di sini png disebutkan oleh

Abu Al Fadhl bin Abdan dan yang lainnya. Maka perbedaan pendapat

mengenai kadar potongan ifu merupakan cabang pendapat png
menetapkan asal potongan. Ar-Rafi'i bel*ata, 'Boleh dibedakan antara

kedua bentuk (kasus) ifu, dan ditetapkan tanpa kompensasi di sini,

karena di sini ada penyertaan saat melanntinlra di sini, yaifu berihram

untuk umrah atas nama dirinla."

Kondisi kedua, Kembali ke miqat setelah selesai dari ummh
ifu, lalu berihram untuk haji darinya. Apakah ada pernotongan dari upah

itu? Berdasarkan perbedaan pendapat gnng lalu, jika katakan bahwa

upah itu dibagi unfuk aktivitas-aktivitas dan per!ilanan, maka perjalanan

itu tidak dihitung karena ia beralih kepada ummh, dan upah itu dibagi

untuk haji yang dimulai dari negeri terjadinlp penyeuaan dimana

ihramnya dari miqat, dan haji yang dimulai dari mqat tanpa menernpuh
jarak perjalanan, dan dipotongkan porsinSa Oia1nryn) dari upah yang

telah disebutkan. Tapi bila kami lotakan bahwa upah itu untuk

kompensasi aktivitas-aktivitas atau kami mernbaginya unfuk ifu dan

unfuk perjalanan dirnarn iamk diperhitungkan, maka fidak ada

potongan, dan upah itu harus diberikan sernuanlra ("fuh). Dernikian

pandangan madzhab, n€unun Al Bandaniji dan bantak yang lainnya

tidak menyebutkannya.
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Cabangr Aqr$nfi'i berkata, "Yang wajib atas orang ser.r,raan itu

adalah berihram dari miqat yang diwajibkan syariat atau syarat. Jika ia

berihram darinya maka ia telah melaksanakan kanajiban, dan bila ia

ihram sebelumnya, maka ia telah menambah kebaikan." Demikian

ungkapan Syaikh Abu Hamid dan sernua sahabat kami.

Jika orang seuraan itu mdewati miqat 1nng diakui berdasarkan

syarat atau syariat tanpa berihmm, kernudian ia berihram unfuk haji atas

narna orang yang meny€Mra -maka di lihat, iika ia kernbali kepadanya

dan berihram'darinlra,- rnaka tidak ada dam, dan tidak dipotongkan

sedikit pun dari upah(n1;a). Bila ia berihram dari dalam Makkah, atau di

antam miqat dan Mah{<ah dan tidak kembali (ke miqat), maka waiib dant

atasnya karena melangiar mat melev,rati miqat.

L-alu, apakah karena kekurangan ifu ada kompensasinya

sehingga tidak dipotongkan dari upah?

Mengenai ini ada dua jalan yang masyhur yang dikemukakan

oleh pengamng pada penrbahasan tentang se\ /a menyeu/a dan para

sahabat kami:

Pertama, dan ini 37ang lebih benar menurut pengarang dan

para sahabat kami: Ada dua pendapat mengenai fu'tr. Pertama Ada

kompensasinya dan ifu menjadi seolah-olah tdak ada penyelisihan,

maka wajib diserahkan sernua upahnya (utuh). Ini zhahir nashnya (yang

dicatatkan Asy$nfi'i) di dalam At Imla'dan pendapat lama, karena ia

mengatakan, "Diwajibkan dan," tanpa menyebutkan pemotongan.

Kdua, dan ini yang lebih benar, yang merupakan nashnya (catatannya)

di dalam At Umm. Dipotong.

Jalan kedua, Ditetapkan dengan potongan. Dan mereka

menakwilkan apa yang dikatakannya di dalam Al Imtal dan pendapat

lama, bahwa ia tidak menyinggung tentang wajibnya pernotongan.

Namun sebenamya tidak disinggungnya itu tidak berarti tidak wajib,

karena ia mencatatkan wajibnya pemotongan di dalam Al Mul<htashar
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dan Al Umm- Jika kami katakan dengan kompensasi, apakah

diperhitungkan nilai damihfi Dan mengganti selisihry;a?

Mengenai ini ada dua pandangan yang ditutukan oleh Al Qadhi
Husain, Imam Al Haramain, Al Ghazali, AI Mutau,alli, Al Baghawi dan

yang lainnya:

Pertama, dan ini yang lebih benar: Tidak, karena patokan

pendapat ini adalah kompensasi kelnrmngan, sernentara q,rariat telah

menghukumi bahwa dam dikompensasi tanpa melihat nilai.

Kdua. Ya, maka tidak dikompensasi apa yang melebihi nilai

dam. Mal<a berdasarkan ini, nilai dam diperhihmgkan- Jika selisihnya

sama dengan ifu atau lebih sdiht, rnaka teriadilah kompensasi dan

tidak ada pemotongan. Bila lebih bary"ak rnaka harus ditarnbahi.

Demikian ini bila kami katakan dengan

Bila kami katakan berdasarkan pandangan madzhab, lraitu
pemotongan, maka mengenai kadamp ada dua pandangan,

berdasarkan asal yang lalu, 5nifu bahun upah merrrpakan kompensasi

apa? Bila kami katakan sebagai kompensasi aktivitas-aktivitas saja, maka

kami membagi upah Snng disebutkan (11ang telah ditctapkan) itu untuk

haji dari miqat dan haji dari ternpat ia berihram- Dan II<a ltami katakan

sebagai kompensasi aktivitas-aldvitas dan per!ilarnn, lang mana ini
merupakan pandangan madzhab, rnalo kami mernbagi upah 5ang
disebutkan ifu unfuk haji dari negeri dirnana dari mqat, dan

untuk haji dari negeri dimana ihramnya dari tempat dimana ia berihram.

Berdasarkan ini maka potongannya sedikit-

Kemudian Syaikh Abu Hamirt, Irnarn Al Flararrnin dan png
mengikuti keduanya menuhrkan drra pandangan, bahura tnnya melihat

kepada farskh(iarak tempuh) saja, atau di samping itu dipertimbangkan
juga faktor kernudahan dan kesulitan? Yang lebih baar adalah png
kedua.
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Adapun bila orang gang diseua itu beralih dari jalur miqat yang

diakui (berdasarkan'ryarat} kepada jalur lainnya Sang miqatrya sama

dengan 5nng diakui atau lebih dekat ke Makkah, maka ada dua jalan.

Pertama, dan ini yang lebih benar dan dicatatkan serta ditetapkan oleh

At Bandaniii dan Jumhur: Bahwa tid,ak ada tanggungan apa pun

atasnSn. t.

Al @hi Husain, Al Baghawi dan Snng hinryn mengemukakan

dua pandangan dahm hal ini. Pertama, dan ini Snng lebih benar: yaifu

Ini, karena miqat ifu berperan sebagai miqat yang diakui.

Kedua: Bahura ia seperti or.tng yang meninggalkan miqat dan berihram

setelahnln, karena syamt telah ditetapkan ternpatrya.

Adaprn bila keduanya (ttang menyeura dan yang diseura)

menetapkan terrpat hinnga, jika ternpat ifu lebih dekat ke Makkah dari

5nng sernestinya (lpkni berdasarl<an qBratrya/ yang diakadkan dengan

penyewa), maka qBrat ifu rusak sehingga merusak penyalaan ini,

sebagairnana lGsus yang lalu, karena tidak diperbolehkan bagi orang

Snng hendak mdakukan manasik unfuk meleqrati miqat tanpa berihram.

Jika mhat itu lebih iauh, misalnlra keduanln menetapkan Kufah, maka

orang ynng disam ifu tnrus berihram darinln sebagai pemenuhan

syaratrla.

Jika ia melaratinlra dan ihram setelah melevntinya, apakah

wajib damatasnya? Ada dua mengenai ini:

Pertarna, dan ini yang lebih berrar dan dicatatkan: Ya (wajib

dani, karena ia meleurati miqat yang wajib berdasarkan qrarat

(kesepakatan penlp\Ilaan tersebut), rnaka ia seperti halnya melev,rati

miqat lang q,rar'i

Kedua, tdak, karena dam diwajibkan unfuk y'ang melalati miqat

qBr'i (tanpa ihrarn). Jika kami katakan tidak wajib dam atasmya, maka

unjib dilakukan sratu pernotongan png senilai dari upah. Dan jika kami
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mewajibkan dam, mal<a tentang terjadinya kompensasi karena hal ifu
ada dua jalan yang lalu, dimana menurut rnadzhab: tidak dikompensasi.

Demikian juga bila diwajiblon dan atasnya karena

apa yang diperintahkan, seperti melontar dan menginap. Mengenai ini

ada dua jalan. Syaikh Abu Hamid dan pam sahabat kami mengatakan,

"Bila meninggalkan safu rangkaian ibadah maka tidak ada darn, seperl

menginap atau thawaf uada'. Jika lorni katakan tdak ada darn wrhtk
keduanya- maka ia harus mengenrbalilon dari upah senihi ifu, tidak ada

perbedaan dalam hal ini, dan tidak ada kompensasi r-rnhrk ihr, karena di

sini tidak ada dam yang harus dikompensasi menurut pendapat png
lemah.

Jika diharuskan karena strafu pdanggaran, seperti

pakaian atau memotong kuku, rnaka tidak dipotong s€dikit pun dari

upah, tidak ada perbedaan pendapat dahm hal ini, karena hal tdak
menguangi sedikit pun dari arnalan." Para sahabat kami sepakat

menyatakan ini, sementara Al Ghazali dan png hinrya menuhl

terjadinya kesepakatan atas hal ini. Dan diuajibkan dan padra harld
orang yang disanra ifu, tanpa ada pertedaan pendapat dalam hal ini-

Bila disyaratkan ihmm di awal bulan q6lu,al lalu ia

menangguhkannya, maka wajib dam, dan tentang kompensasinln ada

perbedaan pendapat. Demikian juga bih dist ara*an b€fiaii dengan

berjalan kaki lalu ia berhaji dengan berkendaraan, karena ia telah

meninggalkan maksud. Dernikian kedua masalah ini ditufurkan dari Al

Qadhi Husain dan Ar-Rafi'i. Kernudian ia berkata, 'Tampaknya ifu

menjadi bercabang, bahwa miqat 1lang dis!,aratkan ihr adalah yang

syar'i, iika tdak maka tidak wajib darz, sebagairnana dalam rnasalah

penetapan Kufah." Dernikian perkataan Ar-Raf i.

Sementam Al Baghawi menetapkan, bahrua bila rxzryerra

menye\ ranya unfuk berhaji dengan @alan lraki lalu orang 3nng disara
berhaji dengan berkendaraan, maka bila kami mengatakan bahwa haji
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dengan berkendaraan adalah lebih utama, maka ia telah menambah

kebaikan. Dan bila kami mengatakan bahwa haji dengan berjalan kaki

adalah lebih utama, maka ia telah bersalah karena meninggalkan

berjalan kaki, dan waiib dam atasnya. Kemudian tentang keharusan

mengernbalikan selisih antara biaya berkendaraan dan berjalan kaki ada

dua pandangan berdasarkan perbedaan yang lalu. Dan apa yang

dikatakan oleh Al Mutawalli ini adalah yang lebih benar'

cabang: Para sahabat kami mengatakan, "Bila ia menye,aranya

unfuk 4ran (menggabungkan) antam haji dan umrah, lalu terkadang ia

melaksarnkan dan terkadang beralih kepada kepada lnng lain. Maka

bila ia melaksanakan, maka wajib dam qimn. Lalu atas siapa

diwajibkanryp damififr Mengenai ini ada dua pandangan, dan ada juga

yang merrgatakan: dua PendaPat.

Pahma, dan ini yang lebih benar: Diwajibkan atas orang yang

menyeura. Dernikian yang ditetapkan oleh Syaikh Abu Hamid dan Al

Bandaniii, sebagaimana halnya bila ia melaksanakan haji sendiri, karena

dialah 57ang mens-pratkan qiran

Kdua, dfunjibkan atas orang yang disanra, karena dialah yang

melakukan

Berdasarkan pandangan yang pertama, bila keduanya

mensyamtkan ifu atas orang yang disewa, maka rusaknya penye\ raan

ini, demikian yang dicatitkan oleh fuy-Syafi'i dan disepakati oleh para

sahabat'kami, karena memadukan antara menjual sesuafu yang tidak

diketahui dan penya*aan, karena dam ifu sifatnya fidak d ketahui. Bila

oftmg yang menyeura ifu orang yang kesulitan (bukan orang kaya;

berkelapangan), maka puasa yang merupakan pengganti kurban menjadi

tanggUngan oftmg yang diserr.ra, karena sebagian puasa, yaifu yang tiga

hari, harus dilakukan di masa haji, b'erdasarkan ftrman Allah Ta'ala,

#O$-itt'rfrii'Uat<a waiib betpuasa tiga hari dalam masa haii;'(Qs'
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Al Baqarah 12] L961, dan yang di masa haii itu ditakukan oleh omng

yang diseu;a. Demikian yang dikatakan oleh Al Baghawi. Sernentara Al
Mutawalli mengatakan, "Ifu seperti oftmg 5nng Udak nutmpu berkurban

dan berpuasa." Dan unfuk kedua ifu, omng Sprrg disam
berhak ada upah se@ra penuh (utuh).

Adapun bila ia beralih, maka dilihat. Jil<a ia b€ralih kepada ifu,
kemudian umrah, jika penyalaan ifu bempa p€qrqraan personal, maka

ia harus mengembalikan dari upah itu biaya umrah. Dernihan yang

dicatatkan oleh AsySyafi'i di.dalam Al Mamsik Al lkbir, dan disepakati

oleh para sahabat kami. Mereka berkata, 'Dalarn penyeuraan ini fidak

boleh menunda pelaksanaan dari wakfu lnng telah ditetapkan

(disepakati)."

Tapi bila penyeu/aan ifu benrpa p€qr€$raan targsungan (unfuk

menyelesaikan tanggungan), maka dilihat, bih ia kernbali ke mirpt unfuk

umrah, maka fidak ada kamjiban apa-apa atasnSa, karena ia
menambah kebaikan, juga tidak ada kamjiban apa-apa atas omng yang

menyeu/a, karena ia tidak melakukan qimn.

Bila omng yang disar,ra ifu tidak kernbali (ke miqat), rnaka orang

yang disann ifu menanggung daml<u&a meleurati miqat unfuk umrah.

[alu, apakah dipotongkan sesuafu dari upah? Atau kesalahan ini

dikompensasi (diganti) senilai darri? Mengenai ini ada perbedaan

pendapat yang lalu.

Jika ia beralih kepada brrtati', rnalo Al Mutawalli telah

mengisyamtkan, bahwa bila penyalaan ifu benrpa penyeuraan personal,

maka haji ifu tidak terjadi atas nann orang lang menyeura, karena haji

itu terjadi di selain waktu yang ditetapkan. Dernikian qi5ras terhadap

nash Asy-Syaf i yang baru dikernukakan.

Bila penye\rraan ifu berupa penllaraan tanggrrngaa -rnaka
dilihat, jika ia kembali ke miqat untuk haji . rnaka frdak ada datn absl,;tya,

tapi bila ia kembali, maka ada dua : Pertanh: Tidak
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ditetapkan menyelisihi karena dekatnya kedua U.tt* ltu, maka

hukumnya seperti halnya bila ia melaksanakannya.

Kemudian tentang status dam atas orang yang disewa atau atas

orang yang menyara, ada dua pandangan, dan yang lebih benar'

ditetapkan menyelisihi, maka diwajibkan dam atas orang yang diserua

karena kesalahannya. Kemudian tentang pemotongan dari upah, ada

perbedaan pendapat yang lalu mengenai orang. yang disewa apabila

berihram setelah melewati miqat. Suatu pendapat menyebutkan:

dipotong, sebagai satu pendapat. Yang lebih benar adalah dua

pendapat, dimana yang lebih benamya: dipotong, dan yang kedua:

tidak.

Ar-Rafi'i berkata, "Para' sahabat Syaikfi Abu Hamid

menyebutkan, bahwa tidak diwajibl<an dam atas orang yang dise'.rua

karena meninggalkan miqat. Sementara atas orang yang menyet Ja

diwajibkan dam larnnya, karena qiran yang diperintahkannya itu menjadi

tanggungannya." Lebih jauh ia mengatakan, "Pendapat ini dinilai jauh

dari mengena oleh lbnu Ash-Shabbagh dan yang lainnya."

Cabang, Bila menyewanya untuk tamatfu' lalu ia

melaksanakannya, maka ia sebagaimana halnya bila menyewanya unfuk

qimn lalu ia melaksanakannya. Bila temyata ia melaksanakan secara

ifmd, -maka dilihat, bila ia mendahulukan umrah dan kembali ke miqat

untuk ihram haji-, maka ia telah menambah kebaikan, dan bagi yang

mernbelakangkan umrah -maka dilihat, bila ifu penyetrJaan personal-

maka batal dalam umrah karena terlewatkan waktunya yang telah

ditetapkan, maka dikembalin5ra porsinya dari upah yang telah disebutkan

(disepakati). Bila itu penyauuaan tanggungan, dan ia kembali ke miqat

untuk ummh, maka tidak ada konajiban apa pun. Bila ia tidak kembali,

maka wajib dam atasn5ra karena meninggalkan ihmm unfuk umrah dari

Tqut
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Kernudian tentang dipotongnya sesuafu dari upah ada
perbedaan pendapat yang lalu. Bila ia melaksanakan s@aftr qimn, maka
ia telah menambah kebaikan, dernikian yang dicatatkan oleh Asysy"af i,
karena ia berihram unfuk dua ibadah dari miqat, dan ia diperintahkan
unfuk berihram haji dari Makkah, kemudian bila mernenuhi arnalan-
amalan kedua ibadah ifu, maka tidak ada karajiban apa pun atasnya,
tapi jika tidak, apakah dipotongkan sesuafu dari upah(n5ra) karena
kekurangan amalan-amhlannln?

Mengenai ini ada dua pandangan, dernikian iuga dua
ini mengenai apakah datnifu menjadi tanggungan orang lrng men!,ewEr

atau yang diser,r,la?

cabangr Bila menyanranya unfuk ifmdraruia metaksarnkannya,
maka ifulah yang terjadi. Bila ia melaksanakan secan qinn t.nla
dilihat, jika ifu penye\A/aan personal-, maka teriadi di sdain
wakfunya, maka ifu seperti halnya bila menyannnya unfuk haji saja lalu
ia melaksanakan qinn. Penjelasanryn telah dipaparlon pada cabang
setelah masalah ketiga dari masalah-masalah yang sebelum pasal
penyanraan. Di sana kami menyebutkan dua pendapat beserta
cabangnya yang baru. Yang lebih benar adalah teriadiqn kedr.ra ibadah
itu atas nama orang yang diseura. Adapun bila ifu penye\r,aan
tanggungan, maka keduanya terjadi atas narna o.mg lrang menyeu^,
dan orang yang disala menanggung dazr.

Lalu, apakah dipotongkan sesuatu dari upah(nya) karena
kekurangan ifu? Ataukah dikompensasi dengan dani?

Mengenai ini ada perbdaan pendapat. Bih ia brrnttu'-iiilG ihr
penyev/aan personal, dan ia telah mernerintahkannyra unfuk
membelakangkan ummh-, maka umrah ifu terjadi di selain wakhrnya,
maka harus dikembalikan porsinya dari upah ifu. Bila ia memerintatrkan
untuk mendahulukannya, atau ifu merupakan penyeuraan tanggungan,
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maka keduanya terjadi atas nama orang yang menya'r'ra, dan orang yang

disewa wajib menanggung dam iika ia tidak kembali ke miqat untuk

ihram haji. Kemudian tentang potongan dari upahnya ada perbedaan

pendapat.

Semua ini bila orang yang dihalikan itu masih hidup. Bila ia telah

meninggal, lalu orang yang diser,va melaksanakan secara qimn atau

tamatfu" maka bagaimana pun kedua ibadah ifu teriadi atas nama orang

yang telah meninggal, demikian yang dinyatakan oleh syaikh Abu

Hamid dan para sahabat kami. Mereka berkata, "Karena orang yang

telah meninggal tidak diperlukan izinnya untuk terjadinya haji dan umrah

atas namanya, karena Asy-Syafi'i telah mencatatkan, bahwa bila orang

lain langsung melaksanakan haji atas nama orani yang telah meninggal,

maka haji itu sah dan menggugurkan ka#ajiban orang yang telah

meninggal itu tanpa harus ada wasiat dan tidak pula izin ahli waris."

Bila seorang yang masih hidup berkata kepada orang yang

disewa, "Berhajilah atas namaku. Dan bila engkau melaksanakan

tamattu'atau qimn, maka itu lebih baik." [-alu ia melaksanakan secara

qimn atau tamatfu', maka kedua ibadah itu ...38 tanpa ada perbedaan

pendapat. Demikian yang dinyatakan oleh Al Bandaniji dan yang

lainnya. Bila menyerrtanya untuk haji namun ia berumrah, atau

menyevJanya unfuk umrah namun ia berhaji, maka jika penyo,rraan itu

unfuk orang yang telah meninggal, maka terjadi atas nama orang yang

telah meninggal itu berdasarkan apa yang telah kami sebutkan. Tapi bila

penye'lpaan ifu untuk orang yang masih hidup, maka terjadi atas nama

orang yang diserr,ra, dan ia tidak berhak atas upahnya di kedua kondisi

itu.

38 Demikian di dalam naskah aslinya. Kemungkinan ungkapan yang benar adalah:

maka kedua ibadah ihr sah dan berhak mendapatkan pahala'
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c-abangt Jika orang 57ang disanra ifu bersetubuh ketika sedang
ihram sebdum talnttul pertama, mar. hajinya rusak, dan hajinya
berubah kepadaryTa, maka diwajibkan ftdyah atasnya dari hartanya
sendiri, dan melanjutkan yang rusak itu serta harus mengqadha.. Ini
pendapat yang benar lagi masyhur, dernikian yrang ditetapkan oreh
Jumhur dan yang difuniukkan oreh nash-nash Asysyaf i. Mengenai ini
ada pendapat lainnya, bahwa haji ifu tidak bembah dan tidak rusak serta
tidak wajib qadha', tapi tetap sah dan terjadi atas nama o*mg yang
men!,eura' karena ibadah ifu unfuk orang l,ng menyewa, maka tidak
rusak karena perbuatan oftu.,g lain. pendapat ini dikatakan oleh Al
Muzani juga, sedangkan pandangan madzhab adalah yang pertama.

Irnam Al Haramain berkata, "Kami mengatakan bahwa haji ifu
benrbah kepada orang !,ang menyeu, dan tidak disandangkan kepada
o*mg l.ng menyeua seterah kerusakan ifu, karena haji yang diminta
tidak dapat dicapai dengan haji yang rusak itu. Berbeda harq,a dangan
orang glang melakukan suafu pelanggaran tanpa merusak, yaifu orang
!,ang menyeua, karern haji yang seperti ini tetap dianggap secara syar,i,
rnaka anggapan ini berlaku bagi omng l.ng menye\Ara, dan haji ifu
unfuk Allah Ta'ah waraupun penyandangannya berbeda-beda.
Sedangkan haji yang nrsak tidak menggugurkan tanggungan.

Jika lGmi katalon dengan madzhab, maka iika itu
penyeuman personal, maka penye\ raan ifu batal, dan qadha. yang
terlahir akibat ifu meniadi tanggungan orang 5nng disa,r,ra ifu, dan ia
harus mengernbalikan upahnya, tanpa ada perbedaan pendapat. Bira ifu
p€n!/ewaan tanggt ngan, maka fidak batal, karena tidak dikhususkan
dengan masa- Jil.. ia mengqadha' di tahun kedua, maka atas nama
siapa qgdha' itu ter;adi?

Mengenai ini ada dua pandangan 5nng masyhur, dan jama,ah
mengatakan, bahwa kedtnnya adalah dua pendapat.
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Pertama: Terjadi atas nama orang yang menyanra, karena itu

merupakan qadha' dari yang pertama. Jika yang pertama ifu terbebas

dari kerusakan, tentu akan terjadi atas nama orang yang menyewa,

maka demikian juga qadha'nYa.

Kdua: Dan ini yang lebih benar: Terjadi atas nama orang yang

disewa, demikian yang ditetapkan oleh Al Bandaniji dan yang lainnya.

Karena pelaksanaan yang rusak ifu terjadi atas namanya. Maka

berdasarkan ini, selain qadha' itu diwajibkan juga atasnya haji yang lain,

sehingga ia mengqadha' atas nama dirinya (untuk haji yang rusak itu),

kemudian berhaji atas nama orang yang meny€rrruanya di tahun lain, atau

mev.rakilkan orang lain yang berhaji atas namanya di tahun itu atau

lainnya. Jika penye';,raan itu tidak batal, maka orang yang menyewa

boleh memilih pembatalan karena tertundanya maksud ini, jika ia orang

cacat.

Tapi jika itu penyauuaan atas nama orang yang telah meninggal,

maka ada dua pandangan yang lalu dalam kasus: apabila orang yang

dise,.rra ifu tidak berhaji pada tahun yang telah ditetapkan dalam

penyewaan tanggungan. Ulama Khurasan mengatakan, "Ditetapkan hak

pilih." sementara ulama Irak melarangnya. Penjelasannya telah

dikemukakan.

Cabang, Jika orang yang disarra berihram atas nama orang

yang menyo,r.ra, kemudian mengalihkan ihram ifu kepada dirinya dengan

menduga bahwa ifu beralih, dan ia menyempurnakan haji berdasarkan

dugaan ini, maka haji itu tidak beralih kepada orang yang diserrua itu,

tapi tetap milik orang yang menyewa, tanpa ada perbedaan pendapat.

Demikian mencatatkannya...s9 dan disepakati oleh para sahabat kami.

39 Di dalam naskah aslinya putih (kosong), silakan diperiksa. Kemungkinan

ungkapannya: 'iDemikian AsySyafi'i mencatatkannya," dan ini terdapat di dalam ,4/

Umm.(NMuthi'i).
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Mereka beralasan, bahwa ihmm itu bertolak dari akad yang lazim, maka
jika telah dilakukan sesuai ifu, tidak boleh mengalihkan kepada yang

lainnya.

Kemudian tentang hak orang yang disann ifu terhadap upahryn
ada dua pendapat yang masyhur di kedua jalan tadi:

Pertama Tidak berhak atas apa pun karena keberpalingannya

dari ifu, dan karena ia melakukannya unfuk dirinya sesuai dengan

kepkinannya (dugaannya)

Kdua, Dan ini yang lebih benar menumt para sahabat kami di

kedua jalan ifu: Ia berhak, karena tercapaiqn maksud orang !,ang
menyevJa. Sebagaimana bila menyeu;anya unfuk membangun sebuah

dinding unfuknya, lalu orang yang diseura ifu membangun dan

menduganya bahwa dinding ifu miliknp, maka ia berhak terhadap

upah, tanpa ada perbedaan pendapat. Hal ini telah dikemukakan, dan

telah dikemukakan juga perbedaannya dengan orang yang disawa dalam

haji menurut pendapat yang pertama. Karena oftmg yang disewa unfuk

membuat bangunan ifu fidak dapat muryeret ftangunannya), dan tidak

dapat menyelisihi, sementara dalam haji bisa mengalihkan dan

menyelisihi.

Jika kami katakan: Orang yang disevua dalam haji itu berhak atas

upah. Lalu, apakah ia berhak atas upah yang disebutkan atau upah

standar? Mengenai ini ada dua pandangan 1nng difurunkan oleh AI
Mutawalli dan yang lainnya:

Perbma, dan ini png lebih benar serta lang ditetapkan oleh

Jumhur: Ia berhak'atas upah png disebutkan, karena akan ifu fidak

rusak sehingga tetap pada upah lnng disebutkan.

Kdua, ia berhak atas upah standar, karena ia menetapkan akad

ifu dengan niatnya. Pendapat ini lenrah berdasarkan nukilan dan dalil.

Imam Al Haramain berkata, "Kedua pendapat ini mengenai hak atas
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upah yang dibangun oleh para imam atas dasar: apabila seseorang

menyerahkan pakaian kepada seorang fukang celup untuk mencelupnya

(mewamainya) dengan upah tertentu, lalu ia mengingkari pakaian itu

dan bertekad untuk mengambilnya untuk dirinya, lalu mencelupnya

untuk dirinya, kemudian ia menyesal dan mengembalikannya kepada

pemiliknya. Apakah ia berhak atas upah terhadap si pemilik pakaian

itu? Mengenai ini ada dua pendapat- Wallahu a'lam.

Cabang, Jika orang yang yang berhaji atas nama dirinya sendiri

meninggal di tengah pelaksanaannya, apakah boleh diwakili hajinya?

Mengenai ini ada dua pendapat yang masyhur, dimana yang lebih

benar, yaitu pendapat baru: Tidak boleh, seperti halnya shalat dan

puasa. Sedangkan pendapat lama' Boleh, karena diperbolehkan

perwakilan dalam haji.

Berdasarkan pendapat baru, bahwa apa yang telah dilakukannya

menjadi batal kecuali pahalanya, dan wajib dihajikan atas namanya dari

harta peninggalannya jika ada kewajiban dalam tanggungannya. Bila haji

itu tathwwui atau tidak mampu kecuali pada tahun ifu, maka tidak

wajib. Sedangkan menurut pendapat lama: Bisa jadi ia meninggal dan

masih ada sisa waktu untuk ihram. Dan bisa jadi ia meninggal setelah

keluar dari waktunya.

Bila masih ada waktu, maka orang yang mewakilinya berihram

untuk haji dan wukuf di fuafah jika orang yang meninggalkan itu belum

wukuf, dan tidak wukuf bila ia telah wukuf, lalu mengerjakan amal-amal

lainnya yang tersisa. Maka tidak apa-apa terjadinya ihram orang yang

meurakili ifu di dalam miqat, karena ia bertopang pada ihram yang telah

dimulai olehnya (oleh orang yang meninggal itu).

Jika tidak ada sisa waktu ihram, lalu dengan apa ihramnya wakil

itu? Ada dua pandangan:
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Pertama, dan ini yang dikatakan oleh Abu Ishaq: Ia berihram
unfuk ummh, kemudian thawaf dan sa'i, maka keduanya mencukupi
unfuk thawaf haji dan sa'inya, tanpa menginap dan melontar, karena

keduanya bukan bagian dari umrah, tapi dikompensasi dengan dam.

Kdua, dan ini yang lebih benar, yang ditetapkan oteh mayoritas

sebagai pencabangan dari pendapat lama, Bahwa ia berihmm unfuk
haji, lalu melaksanakan amalan-amalan yang tersisa. Dilarangnya
menrulai ihram setelah bulan-bulan haji hanya apabila telah mernulainya,

sdangkan dia bukan lnng memulai, tapi bertopang pada ihram 5nng
telah terjadi pada bulan-bulan haji.

Berdasarkan ini, bila ia meninggal di antara dua tahallul lalu
melakukan suafu ihram, maka tidak dihammkan mengenakan pakaian
dan mernotong kuku, akan tetapi diharamkan menggauli istri,
sebagaimana bila tersisa amalan oftrng png meninggal. semua ini bila
ia meninggal sebelum kedua tahallul itu. Tapi bila ia meninggal setelah

keduanya, maka tidak boleh diwakili, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini, karena memungkinkan kompensasi dengan dam wfiik
sisanla. Ar-Rafi'i berkata, "sebagian mereka keliru dengan menetapkan
perbedaan, narnun ifu keliru."

Cabangr Jika orang lrang diseua meninggal di tengah
pelaksanaan haji, maka ada beberapa kemungkinan kondisirya:

Kondisi pertama: Ia meninggal setelah mernasuki rukun-
rukun dan sebelum selesai darinya. Lalu, apakah ia berhak terhadap
upah?

Mengenai ini ada dua pendapat png masyhur png disebutkan

oleh pengamng di dalam pembahasan tentang seura menyev/a.

Pertama, Tidak berhak sedikit pun, karena ia tidak mencapai
maksud, maka ia seperti halnya bila ia mengatakan, "Barangsiapa yang
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mengembalikan budakku, maka baginya satu dinar." I--alu orang itu

mengembalikannya ke depan pintu rumah, kemudian budak tersebut

melarikan diri atau meninggal, maka ia (orang yang mengembalikannya)

tidak berhak atas apa pun.

Kdua, Dan ini yang lebih benar menurut pengarang dan para

sahabat kami: Ia berhak sekadar dengan perbuatannya, karena ia telah

melakukan sebagian yang ia disewa untuk ifu, maka harus. dibagi

sebagaimana orang yang disewa untuk membangun sepuluh tiang, lalu

ia membangun sebagiannya, kemudian ia meninggal, maka ia berhak

mendapat porsinya.

Ini berbeda dengan ja'alah (kontes, sayembara atau serupanya

seperti contoh pengembalian budak tadi), karena ifu bukan merupakan

akad yang lazim, tapi melazimkan dengan syarat, sehingga bila

syaratrya tidak terpenuhi secara sempuma maka tidak mewajibkan apa

pun, seperti mengganfungkan talak dan pemerdekaan.

Syaikh Abu Hamid dan para sahabat kami mengatakan,

"Pendapat pertama adalah nashnya (yuhi Asy-Syafi'i) di dalam

pendapat lama, sementara yang kedua lebih benar, dan ifu adalah

nashnya di dalam N Umm dan Al Imla'."

Para sahabat kami mengatakan, "Adalah sama, baik ia
meninggal setelah wukuf di Arafah ataupun sebelumnya. Mengenai ini

ada dua pendapat." Demikian pandangan madzhab. Suafu pendapat

menyebutkan: Ia berhak secara pasti (atas upah) setelahnya, demikian

yang dituturkan oleh Ar-Rafi'i. Pendapat ini sangat janggal.

Bila kami katakan berhak, apakah dibagi untuk aktivitas-aktivitas

saja, ataukah unfuk itu dan untuk menempuh jarak (perjalanan)?

Mengenai ini ada dua pendapat yang masyhur, dan keiuanya

telah disebutkan oleh pengarang pada bab set,/a menye'rda, dan

penjelasannya baru dikemukakan. Pendapat yang lebih benar'menurut
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pengarang dan segolongan ulama, bahwa upah ifu dibagi unfuk

aktivitas-aktivitas saja. Sedangkan pendapat yang lebih benar menurut

mayoritas, bahwa upah ifu dibagi unfuk aktivitas-aktivitas dan jarak

semuanlra. Di antara png membenarkan ini adalah Ar-Rafi'i dan png
lainngra. Kernudian dari ifu, mengenai masalah ini ada jalan lain png
kami kernukakan dari hnu Suraii, bahwa bila ia mengatakan, "Aku
menye\ ramu unfuk berhaji atas namaku," maka upah ifu dibagi unfuk

aktivitas saia. Dan bila ia mengatakan, "unfuk berhaji dari negeri anu,'i

maka dibagi unhrk (akfivitas haji dan perjalanan). Kedua
pendapat tadi dibau/akan kepada kedua kondisi ini- Wallahu a'lam.

Kemudian, apakah boleh melanjutkan pe6uatan omng yang

diseun?

Ini perlu dilihat, iika ifu penyeu/aan personal, maka penye\ raan

itu batal, dan tidak ada hak melanjutkan bagi ahli rwaris orang yang

diseun itu, sebagaimana bila tidak boleh meunkilkan

Lalu, apakah orang lang menyevra boleh menyevra orang lain
png melanjutkan? Mengenai ini ada dua pendapat yang lalu pada

cabang yang sebelumnya.

Jika penyaman ifu berupa penye\ /aan tanggungan, maka jika

kami katakan fidak boleh dilanjutkan, maka ahli waris orang yang

diseura boleh menyewEr orcng yang mernulai lagi haji ifu atas nama

oftmg lnng menyewa. Jika memungkinkan mereka pada tahun ifu
karena ada sisa wakfu (png mencukupi), maka ifu yang dilakukan, tapi
jika ditangguhkan ke tahun berikutn}Ta, maka ditetapkan hak pilih untuk
membatalkan penyeuraan ifu sebagaimana yang telah dipaparkan. Bila
kami menrbolehkan melanjutkan, maka ahli unris oftrng yang disara
boleh melanjutkan. Kemudian r]endapat mengenai oftmg 5nng diwakili
ihramnya dan tentang hukum ihramnya antara &n bhallutsebagaimana

apa yang telah dikemulolon pada cabang sebelumnya.
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Kondisi kedua,la meninggal setelah memasuki perjalanan dan

sebelum ihram. Mengenai ini ada dua pandangan yang masyhur yang

dituturkan oleh pengarang pada bab se\ ra menye\Ara. Yang benar

Qtendapat pertama), yaitu yang dicatatkan oleh Asy-Syafii'i rahimahullah

di dalam pendapat lama dan pendapat baru, dan ini juga yang

ditetapkan oleh Jumhur: Tidak berhak atas upah sedikit PUD,

berdasarkan bahwa upah itu bukan kompensasi penempuhan jarak

dengan suatu disebabkan menuju haji, namun ifu bukan haji, maka tidak

kompauasinya tidak berhak terhadap upah. Sebagaimana bila

menye\ /a seseorang unfuk membuatkan roti untuknya, lalu ia

mendatangkan alat dan menyalakan kompor lalu meninggal sebelum

membuat roti, maka ia tidak berhak atas apa pun. Demikian alasan

pengarang.

sementara yang lainnya menyebutkan alasannya, bahwa karena

ia belum mencapai sedikit pun dari yang dimaksud. Pendapat gng

kedua, yaitu pendapat Abu Sa',id Al Ishthakhri dan Abu Bakar Ash-

shairafi, Berhak terhadap upah sekadar dengan jarak yang telah

ditempuhnya. Demikian yang dinisbatkan oleh Al Arabimithah.ao

Ar-Rafi'i mengemukakan pandangan ketiga dari Abu Al Fadhl

bin Abdan: Bahwa bila ia (penyewa) mengatakan, "Aku menyewamu

untuk berhaji dari negeri anu," maka ia berhak atas porsi ifu. Ini serupa

dengan pendapat yang dikemukakan dari Ibnu Suraii pada kondisi

pertama.

Kondisi ketiga: Ia rneninggal setelah selesai dari

melaksanakan rukun-rukun dan sebelum menyelesaikan sisa-sisa amalan

lainnya, maka dilihat apakah sudah terle'watkan wakfunya atau belum'

Tapi bila kami tidak membolehkan melanjutkan, maka harus menutupi

40 Demikian di dalam naskah aslinya, kemungkinan ungkapannya: yrang dinisbatkan

oleh ulama Imk kepada Asy-Syafi'i.
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sisanla (yang kurang ifu) dengan membayar dam daiharta orang yang

diseura ifu.

I alu, 6pakah ia harus mengembalikan sebagian dari upah?

Mengenai ini ada perbedaan pendapat yang lalu pada kasus

orcmg yang berihram seielah mela,r;ati miqat dan tidak kembali

kepadanla, lalu difufupi dengan membayar datn, yarfu ada dua jalan,

dirnana menurut madzhab adalah wajib mengembalikan.

Jika kami mernbolehkan melanjutkan, dan wakfunya masih ada

(mencukupi), jika ifu penyeuraan personal, maka amalan-amalan png
tersisa menjadi batal, dan wajib mengembalikan porsinya dari upah,.lalu
p€nye\ ra menyeu/a lagi orang lain unfuk melontar dan menginap, dan

ndak dam yang dibebankan kepada harta peninggalan orang yang

disewa.

Jika ifu penyerrtaan tanggungan, maka ahli waris orang yang

disev,a menyeu/a oftrng lain unfuk melontar dan menginap, dan tidak
perlu ihram lagi, karena keduanya merupakan amalan yang dilakukan

setelah kedua tahallul, dan tidak diharuskan membayar dam, serta hdak
harus mengembalikan apa pun dari upah. Demikian yang disebutkan

oleh Al Mutawalli dan yang lainnya.

Cabang, Jika oftmg yang diser,r,ra terkepung sebelum

melaksanakan rulnrn-rukun, maka ia tahallul, Asy-Syafi'i di dalam .4/
Umm dan para sahabat kami mengatakan, "Dan tidak wajib qadha'

atasngn, dan tidak pula atas orang lnng menyerd/a. Seakan-akan ia

memulai ihmm lalu bq- tahallul."

Jika itu haji tathaunru'atau haji Islam dan telah berlaku sebelum

tahun ini, maka tetap dalam tanggungan. Jika ada kemampuan pada

tahun ini, maka gugurlah kemampuan itu. Jika orang yang diser,ua ifu
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ber-tahallul, maka apa yang telah dilakukannya itu terjadi atas nama

siapa?

Mengenai ini ada dua pendapat. Pertama. dan ini yang benar'

Atas nama orang yang menyewa. sebagaimana bila ia meninggal,

karena tidak ada kelalaian. Kdua, atas nama orang yang disanra,

sebagaimana bila ia merusaknya. Maka berdasarkan ini diwajibkan dam

terkepung atas orang yang disarra itu. Sedangkan menurut pendapat

yang pertama, damnya diwajibkan atas orang yang menyeu'a'

Kemudian tentang keberhakannya terhadap upah ada perbedaan

persepsi yang telah disebutkan mengenai orang 5nng meninggal (orang

yang disev.ra).

Bila ia Udak ber-tahallul dan tetap dalam ihmm hingga

terlo,,rtatkan haji, maka ihramnya berubah menjadi atas namanya,

sebagaimana bila hajinya rusak, karena ia lalai disebabkan tidak ber-

tahallul dengan amalan-amalan umrah, dan ia harus menanggung dam

keterlalatan. Bila terle',r,ratnya itu karena tidur atau tertinggal

rombongan dan sebagainya yapg bukan karena terkepung, maka apa

yang telah dilakukan berubah menjadi atas nama brang yang disewa

juga, sebagaimana dalam haji yang rusak, dan orang yang disa,r.ra itu

tidak berhak atas apa pun menurut madzhab.

Pendapat lain menyebutkan: Mengenai ini ada perbedaan

pendapat yang telah disebutkan dalam kasus orang sewaan yang

meninggal. Syaikh Abu Hamid berkata, "Apakah ia berhak atas upah

sekadar dengan apa yang telah diperbuatnya hingga berubahnya status,

ihram itu kepadanya? Mengenai ini ada dua pendapat yang dicatatkan..

Cabang, Bila orang cacat menyerdta seseorang untuk berhaji

atas namanya, lalu orang yang disewa itu berihram tathawwu'atas nama

dirinya sendiri, maka ada dua pandangan yang dikemukakan oleh Imam

AlHaramain.
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Pandangan pertanm, yaifu pendapat Syaikh Abu Muhammad:

Ber-dlih kepada omng yang menye'rra. Abu Muhammad berkata,

"Dernikian juga setiap orcurg yang memiliki tanggungan haji yang

dilal{sanalon dengan penyeuraan." Bila ia meniatkan tathaww'haji
maka b€ralih kepada apa lrang di dalam tanggungannya. Sebagaimana

bila ia meniatkan bthawwtt' sernentam ia mempun5Bi tanggungan haji

Islam atau nadzar atau qadha', maka ifu beralih kepada apa yang dalam

tanggrrngannSn, bulon sebagai tathawwu', tidak ada perbedaan dalam

hal ini.

Pandangan kdua, dan ini yang benar, yaifu pendapat sernu.r

sahabat kami: Terjadi sebagai bthawwu' unfuk oftu1g png disala ifu.

Imam Al Haramain berkata, "Apa yang dikatakan oleh guruku, Abu
Muhamnrad, ia berpendapat dernikian sendirian, dan tidak ada seorang

pun dari para sahabat l<ami yang mendukungnSra, karena kami

mendahulukan haji wajib abs nafilabnya karena perintah ifu kernbali

kepada haji ifu sendiri dengan tetapnya umat dalam mendahulukan yang

Iebih utarna, dan itulah 5nng lebih utamadalam urutan haji.

Adapun tentang keberhakkannya terhadap orang se\ /aan, maka

itu tdak termasuk kekhususan haji. Bila ia membebankan

tanggunganngla kepada oftmg seu/aan, dimana orang yang sepertinya

selayakqra tidak mernbebankan, maka hukum wajib dalam hal itu adalah

hukum urajib dalam haji."

I-€bih lar,jut ia mengatakan, "Yang menjelaskan itu, bahwa haji

ifu terkadang sebagai btlnu,ant' dari penyata bila kami memrboletrkan

penyewunn dalam laii atlnwwt', dan ifulah png lebih benar. Maka

tidak ada perbedaan pendapat, bahwa pembebanan ifu fidak termasuk

tunfutan haji. Wallahu a'lam-"

Cabang, Para sahabat kami mengatakan, "Bila ada dua orang
yang menye\Ira safu orang unfuk berhaji atas nama keduanln, lalu ia
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berihram atas nama keduanya secara bersamaan, maka ihramnya terjadi

atas nama dirinya sebagai tathawwu" dan tidak terjadi unfuk seorang

pun dari kedua penye\uanya. Karena ihram tidak sah atas nama dua

orang, dan salah satunya tidak lebih dulu dari yang lainnya.

Bila ia berihram atas nama salah satunya dan atas atas nama

dirinya sendiri secara bersamaan, maka ihramnya terjadi atas nama

dirinya sendiri, karena ihram atas nama dua orang tidak boleh,

sementara ia lebih utama dari yang lainnya, maka teriadi atas namanya."

Demikian As5rSyafi'i mencatatkannya di dalam Al (Jmm, dan diikuti

oleh syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan para sahabat

kami.

Cabangr Jika ada dua orang menyeu/anya untuk berhaji atas

nama keduanya, atau keduanya menyuruhnya tanpa penye\ raan, lalu ia

berihram atas nama salah satu dari keduanya bukan dengan

ketetapannya, maka ihramnya terjadi atas nama salah sahr dari

keduanya itu, dan ia berhak mengalihkannya kepada siapa saja dari

keduanya ia yang ia kehendaki sebelum tercampur dengan sesuatu dari

amalan-amalan haji. Demikian madzhab kami, dan yang dinukil oleh Al

Abdari dari madzhab kami, dan demikian juga pendapat Abu Hanilah

dan Muhammad bin Al Hasan.

Sementara Abu Yusuf mengatakan, "Terjadi atas nama dirinya

sendiri." Dalil kami, bahwa si pemilik meyakini dimulainya ihram itu

secara mutlak, kemudian ia mengalihkannya sesuai dengan

kehendaknya. Sebagaimana bila ia ihram secara mutlak atas nama

dirinya, kemudian mengalihkannya kepada haji atau umrah. Sementara

Abu Yusuf berdalih, bahwa ia berihram dengan ihram lnng ditentukan,

maka bila ihram s@ara mutlak, maka ia tidak melakukan apa yang

diperintahkan di dalamnya.
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Kami katakan: Kebalikan dari apa yang disandarkan kepada

palakilan ini adalah apabila keduanya men!,eu/anya untuk berhaji

sendiri, bila keduanya melakukan akad bersamaan, maka akadnya batal

untuk keduanya. Bila salah safunya akan lebih dulu dari yang lainnln,

maka yang pertama sah sedang yang kedua batal. Bila ia melakukan dua

akad dalam tanggungan maka keduanya sah. Bila ia menyr.rmbangkan

haji atas nama salah sahr dari keduaryn, maka bagl yang lainngn berhak

memilih untuk mernbatalkan akad itu karena dibelakangkannlE haknp-

Cabang, Pengarang At Hawi mengatakan pada bab sana

menyerd/a atas haji di dalam pembahasan tentang haii, "Bila

menyetJJanya unfuk meruiarahi kuburan Nabi $, maka fidak sah."

Lebih jauh ia mengatakan, "Adapun iu'alah untuk ziarah kubur, iika

hanya sekadar berdiri di sisi kuburan dan menyaksikann5n, rnaka fidak

sah, karena untuk itu fidak boleh diwakilkan, tapi bila untuk mendoakan

ketika menziarahi kubumn Nabi $ maka ifu sah, karena doa boleh

diwakilkan, dan tidak masalah Udak diketahuirya doa itu."

Cabang, Madzhab ulama tentang penyevraan dalam haji' Telah

kami sebutkan, bahwa rna&hab kami men3Atakan sahnln penyeu6an

untuk haji dengan qBratnp yang lalu. Derrikian juga pendapat Malik.

Sementam Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan tdak sah akad

penya raan atas haji, tapi mernberikan r44je]r.i atas ifu. Abu Hanifah

berkata, "Mernberinln bialp perialanan. Bila ada lebihrya dari itu malG

dikernbalikan, dan hajinln menpdi rnilik orang l,ang mdakukan,

sementara bagi si penye\A/a pahala pernberian biaya (ongkos), karena itu

adalah ibadah fisik, rnaka udak boleh menye\ 76 gnfuk itu, seperti halnp

bhalat dan puasa. Karena haji teriadi sebagai kehatan, rnaka Udak bol€h

mengambil kompensasi atasnYa."
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Dalil kami, bahwa haii itu boleh diwakilkan, maka boleh

mengambil kompensasi atasnya, seperti penyaluran zakat dan amal-amal

lainnya. Bila dikatakan: Kami tidak menerima masuknya perwakilan,

tapi haji itu terjadi atas nama pelakunya. Maka kami katakan: Ini

bertentangan dengan hadits shahih yang lalu mengenai izin Nabi $
untuk menghajikan atas nama orang yang lemah. SaMa Nabi $, ;f-tl
et "riiu';*l l$ "Muku hutang terhadap Allah tebih berhak untuk

ailunurti'*.1'&'gi "Bohuiit h aftls nama aSahmrl', dan sebagainya.

gih iihtut*r,: Ini bertentangan dengan saksi cabang, karena ia

valid dari saksi asal, dan tidak boletr bagrrya mengambil upah atas

kesaksiannya. Kami katakan: salci cabans tidak \ralil dari saksi asal, tapi

ia saksi atas kesaksiannya. Jika itu valid dariry7a, Inaka diperbolehkan

bersaksi unfuk pokok kebenaran, bulcan atas kesaksiannya.

Dalil lainnya, bahwa dalam haii diperbolehkan mengambil rq:eki

atasnya berdasarkan ijma', maka diperbolehkan juga mengambil upah

atasn5n, seperti pembangunan masjid-masjid dan jernbatan-jenibatan.

Bila dikatakan: Ini bertentangan dengan jihad. Kami katakan:

Perbedaannya, bahwa bila telah datang barisan, berlakulah jihad, maka

tidak boleh berjihad atas nama orarB lain sementara ia menanggUng

kefardhuannya. Adapun rqel<r di dahm jihad, maka itu diambil untuk

menempuh jamk (perjalanan). Adapun jawaban tentang qiyas mereka

terhadap puasa dan shalat, bahwa kduan}ra memang tidak

diperbolehkan perwakilan, berbeda dengan haji.

Kemudian tentang perkataannya: "Haji ifu terjadi karena

ketaatan," maka ini bertentangan dengan diperbolehkannya mengambil

rczel<r. Wallahu a'lam.

Cabangt Telah kami sebutkan, bahwa bila menyau.ranya untuk

menyendirikan haji dan umrah (ifndt lalu ia menggabungkan (qimn) atas
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namanya, maka haji dan umrah itu terjadi atas nama orang yang ia
berhaji atas namanya, diln ia telah menambahkan kebaikan. Demikian
juga yang dikatakan oleh Abu Yusuf dan Muhammad.

Sementara Abu Hanifah mengatakan, "Bila menyuruhnya untuk

berhaji atau berumrah atas nama orang yang telah meninggal, lalu ia
melaksanakan qinn(menggabungkan), maka ia menanggung harta Snng

telah diambilnya, karena ia tidak melakukan apa 1nng diperintahkan

kepadanya sesuai permintaan. "

Dalil kami, bahwa ia menyuruhngra melakukan haji dan umrah,

lalu ia melakukan keduangn dan menambahkan kebaikan dengan

mendahulukan umrah

Cabang' Al Qadhi Abu Ath-Thagryib mengatakan di dalam

Tahqnya pada topik ini, "AsySyafi'i berkata, 'Tidak apa-apa seorang

muslim menye\rJa unta dari orang dzimmi unfuk berhaji dengan

mengendarainya, akan tetapi orang dzimmi itu tdak boleh memasuki

tanah haram (tanah suci), maka ia menugaskan seorang muslim unfuk

menuntut untanSn dan menjaganya.' AsgrSyafi'i berkata, 'Bila seomng

muslim mernpunyai orang nashrani, maka ia meninggalkannSn di tanah

hahl, dan fidak boleh memasukkanqn bersarrnryn ke tanah suci'."

. Cabang: Para sahabat kami mengatakan, "Bila pernberi wasiat

mengatakan, 'Hajikanlah si fulan atas narnaku,' lalu si fulan ifu
meninggal, mal<a wajib dihaiikan oleh gTang hinnSa. Sebagairnana bila ia

mengatakan, 'Merdekakanlah seorang budak atas narnaku,' lalu mereka

mernbeli seoftmg budak unhrk ia merdekakan, narnun budak itu

meninggal sebelum penrerdekaan itu, rnaka wajib menrbeli budak

lainnya." Al Qadhi Abu Ath-Thayyib bakata, "Datil kedm masalah ini,

bahwa malsud keduaqn adalah tercapainya ibadah. Maka bila

L
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meninggal sebelum terjadinya, maka digantikan .posisinya oleh 5ang

lainnya."

31. Asy-Syirazi berkata: "Dan tidak boleh ihram

untuk haji kecuali pada bulan-bulan haii- Dalilnya adalah

firman Allah '&,{i t{'$"&i (r9j-.5i ;3':rr;L:. H:* ail"6a.3t41i1;3 "(Musim)- haii adalah beberapa bulan

yang dimaHumi, banngsiapa Wng menetapkan niabry2a

dalam butan itu akan mengeriakan haii, maka tidak boleh

rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam man
mengerjalan haji." . (Qs. Al Baqarah [2]: Lgn, maksudnya

adalah waktu ihram untuk haii, karena haii tidak

menrbufuhkan bulan-bulan, maka ini menuniukkan bahwa

maksudnya adalah waktu ihram. Dan karena ihram adalah

salah safu rangkaian ibadah haji, maka ada waktunya yang

ditetapkan, seperti halnp wukuf dan thawaf-

Bulan-bulan haii adalah: Slnwwal, Dzulqa'dah, dan

sepuluh hari dari Dzulhijiah, yaitu hingga terbitnya fajar dari

hari Nahar, berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud, Jabir, dan lbnu Az-Zubrrir (&, bahwa mereka

berkata, 'Bulan-bulan haji yang dimaklumi itu adalah

Syawwal, Dzulqa'dah dan sepuluh hari dari Dzulhiiiah-' Bila

berihram unfuk haii di selain bulan-bulannya, maka

ihramnya menjadi untuk umrah, karena umrah adalah

ibadah yang tidak ditetapkan waktunya, maka jika

dilaksanakan di selain waktun5n maka meniadi selainnya dari
jenisnya, seperti shalat zhuhur bila memasukinya sebelum

tergelincimya matahari, maka masuknSn ifu meniadi nafilah-

Dalam satu tahun tidak sah lebih dari satu haji, karena
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walfiun5;a hanya mencakup amalan-amalan safu haji, maka

tidak memungkinkan pelaksanaan haii lainnga.'

Penjelasan,

Perkataannp: "karena wakfunya hunlra mencakup amalan-

amalan satu haji," png lebih tepat: "karena satu haii menghabiskan

waktungn-" Kemudian, pada pasal ini ada beberapa perrnasalahan:

Masalah pertama: Mengenai apa-apa 37ang terkait dengan

lafazh-lafazhnya. Firman Nlah Ta'ala,'gi8|r.rt,',"i'7fii " bpngsiap

5ang manebpl<an niahz5n dahm bulan ifu akan mangaial*an hail', para

mufassir dan ulama lainnya mengatakan, "Maknanya, bamngsiapu yT.g

telah meuajibkan haji atas dirinya dan mengharuskannya." Makna ,fpt
secara bahasa adalah qq.)v itit)t (mengharuskan dan marajibkan).

Adapun L iljt,lbnu Abbas 
'd* 

.l,r*hw mengatakan, "Maksudnya

adalah bersefubuh."

Sementara banyak yang lainn5n mengatakan, "Maksudnya di sini

adalah membicarakan persefubuhan kepada wanita dan

menyebutkarpya dengan kehadiran mereka.

Adapun menyebutkannya tanpa kehadiran wanita maka tidak

apa-apa." Pendapat ini juga diriwayatkan dari hnu Abbas dan yang

lainnya. Sdangkan 'qJ,at, Ibnu Abbas, hnu Umar dan Jumhur

mengatakan, "Yaifu kemaksiatan sernuanya.'

Sedangkan'Jt'rri-t, para mufassir dan yang lainnya mengatakan,

"Maksudnya adalah lamng berbantah-bantahan dengan kawannya dan

, mendebatrya hingga membuafurya marah." 'z;*tl,:$ (persengketaan)

disebut iejSii karena masing-masing dari kedua belah pihak yang

bersengketa ingin mematahkan pandangan lawannya dan menghalaunya

darinya.

=L4r-
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Mujahid, Abu Ubaid dan yang lainnya mengatakan, "Maknanya

di sini adalah: dan tidak ada keraguan mengenai haji, bahwa itu pada

bulan Dzulhillah." Maksudnya adalah menggugurkan apa yang biasa

dilakukan oleh kaum jahiliyah, yaitu menundanya, dan kebiasaan

mereka menangguhkannya dan mengakhirkannya. Yang pertama adalah

pendapat Jumhur. Pengarang telah menyebutkan penafsiran Ibnu Abbas

mengenai aSat ini di akhir bab ihram.

Pam mufassir dan ahli ma'ani serta lainryn mengatakan,

"Zahimya ayat menunjukkan penafian (peniadaan), sedangkan

maknanya adalah larangan. Yakni: Janganlah kalian berbuat rafats,

jangan pula berbuat fasik, dan jangan pula berbantah-bantahan." Para

ahli qira'ah (bacaan) yang tujuh berbeda pendapat mengerqi qitu'*
a5nt ini, dimana Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya: )i C-'i )t'
'rit:i, dengan rafa'dmr tanwin.

Sementara yang lainnya !an.y9ng. tujuh mernbacanln dengan

nashab dan tanpa tanwin @1Ii PJ )!1, dan mereka sepakat me-

nashabl<an laam padakalimat: Jl9 !i
Tentang firman Allah fa 'ata iJl 

tg];il 
"Musim) haii adalah

beberapa bulad', maksudnya adalah dua bulan dan sebagian dari yang

ketiga. Maka menurut yang dikenal dalam Sahasanya orang Arab

diperbolehkan penggunaan lafazh jamak untuk hal yang berbilang dua

dan sebagian dari yang ketiga. contoh lainnya, firman Nlah Ta'ala:

;#"i'if irg-itr",<rZ$"HendaHah menahan diri (menungga) tiga ka\i

quru." (Qs. Al Baqarah l2l: 228), dan cukup bagi mereka dengan dua

kali suci dan sebagian kesucian yang pertama.

Tentang perkataan pengarang: "Waktu ihram haji," demikian

juga yang dikatakan oleh para sahabat kami di dalam kitab-kitab fikih,

dan mereka sepakat atasnya serta disepakati juga oleh sebagian ulama.

Adapun menurut para ahli nahwu, para ahli ma'ani dan pam

mufassir peneliti menyebutkan dua pendapat mengenai ayat ini:
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Pertama perkiraanngn, "cr$tk ]1ffil'€r}3f p"tan-uulan haji

adalah bulan-bulan yang dimaklumi), lalu mudhafnya dibuang dan

posisinya digantikan oleh mudhaf ilaih.

Kdua perkimannya, P6tUA )*tf|lir 6a;i adalah berhaji

pada bulan-bulan yang dimaklumi), yakni tidak ada haji kectnli pada

bulan-bulan tersebut, maka tidak boleh pada selainnya. Ini berbda

dengan apa yang dulu dilakukan oleh kaum iahililnh, lrang rnana mereka

melaksanakan haji mereka di selain bulan-bulan tersebut.

Berdasarkan ini, maka mashdar yang di-idhafalrllrtn kepada

jJtr dibuang. Al Wahidi berkata, "Bisa juga mengartikan ayat ini

dengan selain penyamarm, yaifu bahwa bulan-bulan tersebut dijadikan

sebagai haji itu sendiri, karena haji dilaksanakan padanln. Seperti halnSn

ungkapan: 'F P (malam png tidur), karena tidur terjadi di dalamnya,

maka ia (malam) dijadikan (dinyatakan) tidur."

Perkataan pengarang: "Ddn karena ihram adalah salah safu

rangkaian ibadah haji, maka ada waktunya yang ditetapkan, seperti

halnyn wukuf dan thawaf," maksudnya adalah penetapan.

Ungkapan Ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah dan lainnya yang

mengatakan, bahwa diperbolehkan ihram untuk haji di sepanjang tahun,

namun tidak mengerjakan sesuatu pun dari amalan-amalannya sebelum

bulan-bulan haji. Dan mereka menyepakati kami, bahwa wukuf dan

thawaf tidak dapat dilakukan di sepanjang tahun, tapi keduanya ada

wakfunya. Maka pengarang mengqiyaskan ihram kepada wukuf dan

thawaf. Kemudian tentang. p;rkataannya: Bulan-bulT. luji adalah

Syawwal, Dzulqi'dah 19"tj;lt 15) atau Dzulqa'dah (il-iiJl i5) -dengan

fathaF menurut yang masyhur, diceritakan juga dengan kasrah. Dan

Dzulhijjah tl-t$1i) -d*g* l<asrah pada haa'- menurut yang

masyhur, diceritakan juga dengan fathahll#.ir 1i1.
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Adapun tentang atsar-atsar yang disebutkan dari Ibnu Mas'ud

dan yang lainnya, insya Allah akan kami sebutkan pada cabang

madzhab para ulama.

Perkataan pengarang: "Karena itu adalah ibadah yang

ditetapkan waktunya," Al Qa['i berkata, "lni dibedakan dengan

penetapan waktu dari wudhu dan mandi, Vdfu bila berwudhu unfuk

zhuhur misalnya, sebelum tergelincimya matahari, maka wudhunya sah

untuk zhuhur dan lainnya. Dan kesuciannya berlaku unfuk yang

ditetapkannya unfuk ifu."

Lebih jauh ia mengatakan, "Kemungkinan jrya maksudnya, bila

telah suci, lalu berwudhu atau mandi dengan niat men5nrcikan dari

hadats atau junub yang ada di waktu mendatang, maka tidak sah apa

yang diniatkannya ifu, dan wudhunya itu tidak menjadi pembaruan, dan

mandi juga tidak menjadi mandi sunah."

Ia juga mengatakan, "Kemungkinan juga untuk mernbedakannya

dengan tayamum, yaitu bila bertayamum unfuk zhuhur sebelum

tergelincimya matahari, maka taynmumnya itu tidak sah unfuk

digunakan shalat fardhu lrlaupun shalat sunah. Tidak sahnya untuk

shalat fardhu, karena ia bertaSnmum untuk itu sebelum waktunya,

sedangkan tidak sahnya unfuk shalat sunah, karena diperbolghkannya

tayamum unfuk shalat sunah bila mengikuti yang fardhu, bila yang

diikuti tidak boleh maka yang mengikuti juga tidak boleh."

Perkataannya: "seperti shalat zhuhur bila memasukinya sebelum

tergelincirnya matahari, maka masuknya itu menjadi nafrlah." Demikian

juga qiyas Asy-Syafi'i dan para sahabat kami, dan demikian juga yang

dinukil oleh Al Muzani di dalam Al Mukhtashar

Apa yang dikatakannya ini, bahwa orang yang melakukan shalat

zhuhur maka menjadi shalat nafilah bila ia memasukinya sebelum

tergelincimya matahari, adalah pandangan madzhab. Demikian juga

yang ditetapkan oleh pengarang dan mayoritas ulama Irak
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Mengenai ini ada pendapat lain: Bahwa ifu tidak sah. Penjelasan

masalah ini telah dikemukakan di permulaan bahasan tentang sifat

shalat. Benfuk masalahnya: Bila menduga telah masuk wakfunya,

temyata sebaliknya. Adapun bila memasukinln sebelum tergelincimya

matahari dalam keadaan mengetahui bahwa waktunyra belum masuk,

maka shalatnya tidak sah menurut madzhab. Dan mengenai ini ada

pendapat sangat lemah yang menyelisihi, dan itu telah dikemukakan di

sana.

Perlu di ketahui, bahwa qiyas lrang dilakukan pengarang, Asy-

Syafi'i dan para sahabat kami, bahwa orang yang shalat zhuhur sebelum

tergelincimya matahari, maksudnya adalah bila ia tidak mengetahui

bahwa waktunya belum masuk, maka saat ifu dikatakan: benfuk haji

tidak seperti ifu, kecuali dinyatakan mengenai orang yang .berihram
unfuk haji sebelum bulan-bulan haji karena mengira hal itu

diperbolehkan, namun ia tahu bahwa tidak sah di haji selain bulan-bulan

haji.

hahimln perkataan mereka, bahwa tidak ada perbedaan antara

omng lnng mengetahui dan yang fidak mengetahui ifu, .maka

tertepiskanlah kemmitannya . Wallahu a'lam.

Masalah kedua, ndak sah ihram untuk haji kecmli pada

bulan-bulan haji, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami.

Bulan-bulan haji adalah: Syawwal, Darlqa'dah dan sepuluh hari

dari Dzulhijjah 1nng dialfiiri dengan terbikrya fa;ar pada hari Nahar.

Tentang perrnulaan 1ang dirrndai dengan aunl bulan Syawwal, maka ini

disepakati. Dan tantang berlangsungngra itu hingga terbitrgn fajar (pada

hari Nahar), maka inilah yang benar lagi mas1rhur Snng dicatatkan oleh

AqrSyafi'i di dalam Al Mukhbshar, dan ditetapkan oleh para sahabat

kami di kedua jalannya.

Ulama Khurasan meng€rnukakan pandangan lain, bahwa fidak.

sah ihram pada malam kesepuluh, bahkan akhir bulan merupakan akhir

-.-,
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hari Arafah. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Taliqnya, Al

Mahamili, As-Sarakhsi,. pengarang Al Ela@n dan yang lainnya

menuturkan perkataan AsySyafi'i, bahwa bulan-bulan haji adalah

Syawwal, Dzulqa'dah dan Dzulhijjah keseluruhannln

Dituturkan juga oleh Al Mahamili, Abu Ath-Thayyib dan

pengaftrng At k57an dari nashnya di dalam Al Imla 

" 
serta dinukil oleh

As-Samhtrsi dari nashnya di dalam pendapat lama. Dalil semuanya

terdapat di dalam liitabnSn di samping apa !/ang akan kami sebutkan

nanti inqn Allah. Wallahu a'latn.

Masalah ketiga: Bila berihmm untuk haji di selain bulan-bulan

haji, maka fidak sah sebagai haji, tanpa ada perbedaan pendapat

mengenai ini.

Kemudian mengenai stafusnya menjadi ummh, ada tiga ialan:

Pertama Dan ini yang benar: Bahwa ifu menjadi umrah yang

mencukupinlp dari umrah Islam. Dernikian nash Asy-Syafi'i di dalam

pendapat lama.

Kdua Bahwa ia bq-tahallul dengan amalan-amalan umrah

namun tidak dihifung sebagai umtah, seperti halnya orang yang

terleru.ratkan haii. Al Mutawalli berkata, dengan mengeluarkannya dari

yang enam, "sesungguhnya ia terhalangi unfuk haji karena tidak adanya

waktu di kedua masalah ifu."

K"tiga. Bahwa ihramnya sah untuk keduanya. Jika ia

mehgalihkannya kepada umrah maka meniadi umrah yang sah. Jika

tidak, maka ia bhallul dengan amalan ummh dan ildak dihitung sebagai

umrah. 
,

Para sahabat kami mengatakan, bahwa tidak ada perbedaan

pendapat mengenai keabsahan ihramn5n, dan bahwa ia ber'tahallul

dengan amalan-amalan umrah.

'Al 
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Adapun perbedaan pendapat terjadi pada statusnya itu sebagai

umrah yang mencukupinya dari umrah.lslam. Adapun bila berihram

unfuk manasik s@ara mutlak sebelum bulan-bulan haji, maka ihramnya

menjadi umrah menurut madzhab, demikian juga yang ditetapkan oleh

pam sahabat kami di semua jalan kecuali Ar-Raf i, mengenai ini ia
menuturkan jalan lain: bahwa ifu ada dua pandangan: Pertama, adalah

ini, dan ini yang lebih benar. Dan kedua, gnitu yang diceritakan dari Abu

AMullah Al Khudhari, bahwa sah untuk keduanya. Maka bila telah

masuk bulan-bulan haji, ia boleh mengalihkannya kepada upu iung
dikehendakinya, baik itu unfuk haji, atau umrah, atau qimn. Yang benar

adalah yang pertama, karena waktunya tidak menerima kecuali umrah,

maka jelaslah ihramnya ifu untuk umrah. Wallahu a'lam.

Masalah keempatr Pengarang dan. para sahabat kami

mengatakan, "Dalam safu tahun tidak sah lebih dari satu haji, karena

waktunya hanya mencakup -amalan-amalan satu haji, karena selama

masih melakukan amalan-amalan safu haji, maka tidak boleh ihram

untuk haji lainnya, dan tidak akan selesai dari amalan-amalan haji ifu
kecuali pada hari-hari tasyriq, dan saat itu sudah tidak sah berihram

untuk haji, bahkan walaupun ihram di saat itu sah menurut pendapat

ynng lalu dari At Imla 'dan pendapat lama, namun tidak memungkinkan

untuk amalan haji lainnp karena tidak dapat melakukan wukuf."

Para sahabat kami mengatakan, "Bfu berihram unfuk dua haji

atau dua umrah, rnaka haryn teriadi unfuk salah safun5n dan tidak
terjadi untuk png lainnya, dan menurut l<ami hal itu (yang tidak teriadi

itu) fidak tetap dalam tanggungannya, karena tidak mernungkinlannya
untrk melangsungkan kedrranga di u/aktu tersebut. Ittaka tdak sah

mernasuki kduanp di u/al$ ifu (yalmi Uersarnaan), ini diq[nskan
kepada puasa Ramadhan." Pengarang telah menyebutkan rnasalah ini di
atml bab ihmm.
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Para sahabat kami mengatakan, "Bila berihram untuk h4i,

kemudian memasukkan kepadanya haji lainnln, atau berihram unfuk

umrah, kemudian memasukkan ummh lainnSp kepadanya, maka yang

kedua sia-sia. Wallahu a'lam."

Jika dikatakan: Kalian mengatakan, "Jika berihram untuk dua

haji maka hanya terjadi untuk salah satr,nrya, dan bila memasuki dua

shalat maka tidak safu pun sah dari kduanp'" Apa bedanya?

Jawabannya: Bahwa penetapan niat adalah syarat di dalam

shalat, ini berbeda dengan haji. Dan karena ihmm dipelihara atasnya

apa !/ang memungkinkan dan tidak digugukan' Karena itu, bila ihram

untuk haji di selain bulan-bulan haii, rnaka.ihram itu teriadi untuk umrah.

Wallahu a'lam.

Cabang, Pengarang N hgn mengatakan, "Bila berihram

sebelum bulan-bulan haji, kemudian ragu apakah ia berihram untuk haji

ataukah unfuk umrah? Maka tentunyn itu adalah umrah. Bila ia berihram

untuk haji, kemudian ia ragu, apakah ihmmnya ifu pada bulan-bulan haji

atau sebelumnya? Maka Ash-shaimari berkata, 'ltu menjadi haji, karena

ia pkin mengenai masa ini, dan ragu mengenai mendahuluinya''"

Cabang, Asy$nfi'i mengatakan di dalam Mukhtashar Al

Muani, "Bulan-bulan haii adalah Syawwal, Dzulqa'dah dan i;-i;,
(sembilan) dari Dzulhijjah, yaitu hari Arafah. Maka barangsiapa yang

tidak mendapali fajar dari hari Nahar, maka ia telah terlewatkan haji."

Demikian nashnya dengan kata-katanya secara persis. Abu Bakar Ath-

Thahiri menyanggahnya, ia berkata, "Jika yang dimaksud itu adalah

d.qut (malam), maka ia keliru, karena malamnya ada sepuluh, dan jika

yang dimaksudnya adalah ft-r-li hari), maka ia keliru secara bahasa,

Lr;" psinuri uaaun hfazh mudzaklmr,dan png benar adalah ii,Ls.."
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Para sahabat kami menjawab tentang ini, bahwa maksudnya

adalah pfli 1f,uri1 dan !,$Jr (malam), dan itu dominan digunakan lafazh

ta'nits menurut kebiasaan orang fuab, karena orang Arab lebih

dominan menggunakan lafazh ta'nits dalam sebutan bilangan, mereka
mengatakanl l',-)ib lilla (kami berpuasa sepuluh hari), dan maksudnya

adalah Srr5itturi)aa" !,(ifl (malam). Mereka juga mengatakan: tt&
rl-l.l (kami berpuasa lima hari), dan maksudnya adalah pfli{turi).

Contoh dari ini adalah firman Nlah Ta'ala, 1diLl'#t'a;8.F-
(t?4 #f " fftendaHah para istri itu) menangguhkan J*i* O-.ria"fl
empat.bulan sepuluh hari." (Qs. Al Baqarah 12lz 234),maksudnya adalah

lLsj (hari) dan f-ufr-(malam). Contoh lainnya, firman Nlah Ta'ala,
rl5 lt n-! it &.OFe;;" (Meret<a befiisik-bisik di antam muet<a,
"Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanglah sepuluh (hari)." (es.
Thaahaa [20]: 103).

Contoh lainnya, sabda Nabi S, |H q'rgl:, Ot:a4 ?b|i
ll7 "Ehmngsiapa Sang berpuasa Ramadhan dan magikutinSa eniiln
'h*i) auri SyawunL..". Penjelasan semua ini telah dipaparkan secara
jelas pada bab puasa tathawwu'dalam ulasdn hadits ini.

Az-7-amaldtsyari berkata, "Mereka mengatakan, (# lLi
(kami berpuasa sepuluh hari). Bila anda mengatakan A:;^rb'r*b, maka
anda tidak berbicara dengan perkataan orang Arab." Al Qadhi Abu Ath-
Thayyib, Ibnu Ash-Shabbagh dan para sahabat kami mengatakan, "Asy-

Syaf i menyendirikan malam Nahar dan menyebutkannya setelah

sembilan, karena ihmm dianjurkan untuk didahulukan atas ifu." Mereka
berkata, "Kemungkinan juga ia menyendirikannya, karena hari itu
tersendiri dari hari yang setelahnya. Dan kemungkinan juga ia

menyendirikannya karena keterkaitannya dengan ketertinggalan

dengannya."
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Cabang, Madzhab para ulama mengenai ulakfu ihram untuk

haji. Menumt kami, adalah tidak sah ihram untuk haji kecuali pada

bulan-bulan haji. Bila berihmm di selain waktunya, maka menjadi umrah,

demikian juga.yang.dikatakan oleh Atha, Thawus, Mujahid dan Abu

Tsaur, serta lnng dinukil oleh Al Maward! dari Umar, Ibnu Mas'ud,

Jabir, Ibnu Abbas dan Ahmad. Sernentam Al Auza'i berkata, "Ber-

tahallulwrht< urnmh."

Ibnu Abbas berkata, "Tidak boleh berihram untuk haji kecuali

pada bulan-bulan haji."

Daud berkata, "Tidak sah."

An-Nakha'i, Ats-Tsawi, Malik, Abu Hanifah dan Ahmad

mengatakan, "Boleh sebelum bulan-bulan haji, tapi makruh-" Mereka

berkata, "Adapun amalan-amalanngp, maka tdak boleh dilakukan

sebelum bulan-bulan haji," tanpa ada perbedaan pendapat.

Hujjah untuk itu adalah firman Nlah Ta'ala, lffti * WiU
'gAti .ul€d. *l(l'e'# (Mqet<a bertanSa kepdanu tattang bulan

sabit. Kabkanlah, "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi

manusia dan (tnyt ibadah) haji." (Qs. Al Baqarah l2lt L8g). Allah &
mengabarkan, bahwa bulan-bulan sabit itu sexnua adalah tanda-tanda

waktu bagi manusia dan bagi pelaksanaan ibadah haji. Juga karena itu

adalah ibadah yang boleh" diwakili dan diunjibkan kafarat bila

merusaknya, maka tidak dikhususkan wakfunya seperti umrah. Dan

karena ihram untuk haji adalah sah pada waktu yang memungkinkan

untuk dilakukan amalan-amalannya padanya, yaifu Syawwal. Maka

diketahuilah bahwa itu tidak dikhususkan dengan suatu masa.

Mereka berkata, "Dan karen"lfll rlu ada dua macam, yaitu

9g; q)l (penetapan tempat) dan ptjl |>J} (penetapan waktu)."

Dan telah ditetapkan, bahwa bila ihmmnya mendahului miqat tempat,

maka ifu sah, maka demikian juga waktu. Mereka berkata, "Kami juga

telah sepakat, bahwa bila berihram untuk haji sebelum bulan-bulan haji,

)
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maka itu sah, tapi kami berbeda pendapat, apakah sebagai haji atau

sebagai umrah? Seandainya tidak menJadi haji maka tidak sah."

Para sahabat kami berdalih dengan firman Alhh fa Wa, lgjit
cl.jy'i;".il$l 'lUusim) haji adalah b.b" pu bulan Snng dimaHumi.,,

(Qs. ru Baqamh I2l: 197). Mereka berkata, "Perkimannln: Waktu ihram

untuk haji adalah bulan-bulan yang dimaklumi. Karena tidak boleh

mengartikan ayat ini, bahwi maksudnya: arnalan-amalan haji. Karena

amalan-amalan haji tidak pada beberapa bulan, tapi pada beberapa hari
yang berbilang saja."

Jika mereka mengatakan, "Az-Tajjaj mengatakan, bahwa

mayoritas ahli ma'ani dan ahli nahwu mengatakan, bahwa makna ayat

ini: Bulan-bulan haji adalah bulan-bulan yang dimaklumi (yang telah

diketahui)." Maka kami katakan: Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan yang

lainnya mengatakan, "Jika maksudn5n ini, maka tidak ada faedahnya,

sedangkan di dalam perkiraan 1nng kami sebutkan ada faedahnya, maka

mengartikannya dengan ifu adalah lebih utama."

Jika dikatahan: Perkiraan waktu itram fidak menunjukkan

bahwa mendahulukannya (dari wakfunya) adalah Udak sah, seperti

halnya sa'i, karena sa'i juga ditetapkan daktunga dan boleh

mendahulukannja dari waktunya. Maka para sahabat kami mengatakan:

Kami fidak menerima bolehnya mendahulukan.sa'i, karena disyamtkan
pernbelakangan sa'i atas ihram unfuk haji pada bular.Fbulan hali, dan

bagi mereka juga dirnakruhkan unfuk selainngra.

' Kami katakan. Ini perbedaan pendapat y'ang crJkup jelas, dan ihr
bertentangan dengan hari 'ld karena 'ld ularna rnadzhab Hanafi dari

bulan-bulan haji, dan tidak dianjurkan ihram di dalamnya. l

Jika mereka -*gutuLur,, "Kami tidak mernbolehlon haji pada

selain bulan-bulan haji, akan tetapi lomi hanp mernbolehlen ihram

unhrk irli, dun menumt kami ifu bulon (bagian) dari haji." Para sahabat

kami mengatakan, bahwa iawabannya: Sesungguhqn ihrarn itu -
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walaupun menurut mereka bukan (bagian) dari haji-, hanya saja orang

yang berihmm itu masuk ke dalam haji dengannp. Bila ia berihram

dengan ifu sebelum bulan-bulannya, maka ia mernasuki haji sebelum

bulan-bulannya.

Para sahabat kami juga berdalih dengan riwayat Abu Az-Zubair,

ia berkata, "Jabir ditanya, '(Bolehkah) akubq-ihlal (memulai ihram) di

selain bulan-bulan haji?' Ia menjawab, 'Tidak'-" Driwayatkan oleh Al

Baihaqi dengan sanad shahih. Dirir,raptkan dari hnu Abbas, ia berkata,

"Tidak boleh berihmm untuk haii kecuali pada bulan bulannya. Karena

sesungguhnlra termasuk sunah haji.adalah berihmm untuk haji pada

bulan-bulan haii."

Diriwayatkan oteh Al Baihaqi dengan sanad shahih. Juga,

karena itu adalah ibadah yang ditetapkan waktun!/a, maka ihmm unfuk

itu juga ditetapkan waktunya, seperti halnln shalat. Juga, karena itu

adalah akhir haji,al maka tidak sah mendahulukannp dari bulan-bulan

haji, seperti halnya wukuf di Amfah.

Sedangl(an pwaban tentang hujjah mereka untuk itu dengan

firman Nlah Ta'ala,l-+li .# Wfu"Mq batanya kepadatnu

tentang bulan sabit., (Qs. Al Baqarah 121: 1891, bahwa bulan-bulan di

sini global, maka harys diarfikan tepada png ielas (rincr), yaitu firman

Alluh Ta'ala,"cr-i*i"Pl 
t€t 

"lMusim) haji adatah bebempa bulan

Snng dimaHunti." (Qs. Al Baqarah I2l: t97l- Kemudian iawaban tentang

hujjah mereka dengan firman Allah Ta'ala, *i;iiti'gft tlo!1.ou"

sempumakanlah ibadah haii dan umnh l<arena Allah.u (Qs. Al Baqarah

l2l: l96lbersama perkataan Umar dan Ali, dari dua segi:

Pertama: Bahwa itu tidak diketahui bagi pelakunya, yang mana

memungkinkannya ihram darinya pada bulan-bulan haji'

al Denrikian di dalam naskah aslirryn, kernungklinannln: akhir ruh.tn haii.

Al Mainru'SloahAl tduha&dzab ll nt



Kedua: Jika kami anggap bahwa itu menyelisihi apa yang telah

kami kemukakan, maka itu menyelisihi riwayat yang shahih dari Ibnu

Abbas dan Jabir. Dan jika para sahabat berbeda pendapat, maka tidak

diamalkan berdasarkan pendapat sebagian mereka.

Adapun tentang qi5rasan kepada umrah, maka jawabannya:

bahwa amalan-amalannya tidak ditetapkan unkfunya, maka demikian
juga ihramngra, ini berbeda dengan haji.

Adaptrn tentang perkataan mereka, bahwa ihram unfuk haji

adalah sah pada unkfu yang mennmgkinkan untuk dilakukan amalan-

arnalannya padanya, gBitu Syatmal, rnal<a diketahuihh bahwa itu fidak

dikhr.rsuskan dengan suafu masa. Maka filurabann5ra dari dua segi:

Pqhma Bahwa apa lrang disebutkannya ihr tdak lazirn.

Kdua Bertentangan dengan shaht zhuhur, karena

menrasukinya diperbolehkan setelah tergelincimya rntahari, namun saat

itu (saat tergelincimya matahari) tidak boleh ruku dan sujud, padahal itu

adalah waktunya. Adapun tentang perkataan mereka, hahwa '4;Jl
ada dua macam... dst. Yakni bahwa konsekuensi tauqit adalah

mendahuluinya dan kita meninggalkannya di ternpat, namun tidak

dernikian pada waktu. Sedangkan tentang perkataan mereka: "Dan

kami sepakat menilai sah ihramnSra."

Jawabannya: Menurut kami, bahura ihramn5a ifu sah hanya

untuk'umrah, dan itu tidak berarti ihramnya untuk haji sah. Contoh

serupanya, bila ia memasuki zhuhur sebelum'tergelincimya matahari

karena keliru, maka sah sebalai naftlah, bukan sebagai zhuhur.

Cabang' Madzhab para ulama tentang bulan-bulan haji. Telah

kami sebutkan, bahwa madzhab kami adalah: Syawwal, Dzulqa'dah dan

sepuluh malam dari Dzulhijjah.
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Dituturkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dari hnu Mas'ud, Ibnu Az-

Zubair, AsySya'bi, Atha, Mujahid, Qatadah, An-Nakhka'i' Ats*Tsauri

dan Abu Tsaur. Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Yusuf dan

Daud.

sernentara Malik mengatakan, "Yaitu Spwwal, Dzulqa'dah dan

Dzulhijjah secam lengkap." hnu Al Mun&ir berkata, "Driwayatkan dari

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dtn riwapt seperti kedtra madzhab ini'" Abu

Hanifah, Ahmad dan pam sahabat Daud mengatakan, "syawwal,

Dzulqa'dah dan sepuhrh hari dari Dzulhiiiah'"

Para sahabat Daud men@bihi dalam hal ini. Perbedaan

pendapat antara kami dan Abu Hanifah beserta mereka yang

merryepakatinya adalah-mengenai tEri Nahar, lrang nrana menurutnya

termasuk bulan-bulan haji, sernentara menunrt karni fidak termasuk

bulan-bulan haji.

Al Maharnili di dalam Al Maimui'menukil iima' ulama, bahwa

awal waktu bulan-bulan haii adala,tr Syawwal, dan mereka berbeda

pendapat hanln mengenai beraktrirnSn.

Pengarang Asystnmil dan Pam sahabat kami lainnya

mengatakan, bahwa pefuedaan pendapat yang di antara kami dengan

Abu Hanifah dan Ahrnad adalah mengenai boleh4n ihram untuk haii di

sepanjang tahun, sebagaimana yang telah kami ceritakan dari keduanya

pada cabang 5nng lalu. Dan menurut mereka berdua, tidak boleh

melakukan amalannya kecuali pada waktu-waktunp dari bulan-bulan

haji. Maka tidak ada bedanya antam mereka menyepakati kami

mengenai bulan-bulan haji atau menyelisihi lorni'

Al Mutar,,rnlli berkata, "Tidak ada faedahnp dalam perdebatan

ini, kecuali hanlra dalam satu hal, pifu, bahwa menurut Malik'

dimakruhkan ummh pada bulan-bulan haji. Karena menunrtrya, umrah

adalah makruh di sepaniang Dzulhiiiah." Apa yang dikecualikan oleh Al

Mutawalli ini tidak diperlukan, karena menunrt kami, umrah tidak
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dimakruhkan di waktu mana saja sepanjang tahun. Maka tidak ada

bedanya Malik menyepakati kami menganai bulan-bulan haji atau

menyelisihi kami.

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Abdari, bahwa faedah

penyelisihan Malik, bila menangguhkan thawaf ifadhah dari Dzulhijjah

maka wajib membayar darn.lni juga tidak diperlukan, karena menurut

kami tidak diwajibkan dam l<arerra penangguhan thawaf, walaupun

menangguhkannp hingga beberapa tahun.
J

Hujjah untuk Abu Hanifah, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Umar

dan Ibnu Az-zubair i{S, mereka mengatakan, "Bulan-bulan haji adalah

dua puluh sepuluh malam." Merka berkata, "Dgunakannya lafazh

malam disertai dengan hari-harinya. Maka hari Nahar terrnasuk darinya,

dan karena pada hari Nahar dilakulon sebagian besar manasik, maka

termasuk bulan-bulan haji seperti halnya hari Amfah."
' .sementara Malik berdalih, bahwa lafazh ,iJli adalah bentuk

jamak, dimana paling sedikit adalah tiga. Adapun sahabat kami berdalih

dengan riwayat Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata, "Bulan-bulan

haji adalah Syawwal, Dzulqa'dah dan sepuluh dari Dzulhillah."

Diriwayatkan juga seperti itu dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan

Ibnu Az-Zubair, sexnuanya diriwayatkan oleh Al Baihaqi, dan ia
menshahihkan riwayat dari Ibnu Abbas. Riwapt Ibnu Umar juga shahih.

Kemudian para sahabat kami menjawab pendapat ulama madzhab

Hanafi: Bila penggunaan lafazh malam diikuti dengan hari-harinya,

bahwa ifu sesuai dengan maksud yang berbicara. Namun kami tidak

menerima adanya maksud di sini, bahkan yang tampak adalah tidak ada,

maka kami mengatakan apa yang dikatakan oleh para sahabat.

Jawaban tentang perkataan mereka, bahwa pada hari Nahar

dilakukannya sebagian besar manasik, maka ini bertentangan dengan

hari-hari tasynq. Jawaban tentang perkataan Malik Bahwa orang Arab

menganggap dua dan sebagian dari yang ketiga dengan lafazh jamak.
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Allah ra ulu, r2l.--i'2:i/l3'a{_$L',#.fr " HendaHah menahan diri

(menunsgu) isa kat! qun)." (Os. Al lfuagtuh 12lt 228l.l9fi dan Malik

sependapat bahwa rtr5lt @mak dari rJ) itu adalah italrll (masa suci),

dan bahwa bila ifu digunakan sebagai sebutan unfuk sisa kesucian, maka

sisa itu dianggap *:f. Ma\a dengan demikian kami sependapat

dengannya dalam mengartikan rli-!!l sebagai dua quru' dan sebagian

quru' (tidak sampai tiga, tapi lebih dari dua)- Orang-omng fuab dan

para ahli bahasa juga sepakat dalam menggunakan 
"gBoti 

itu dalam

penanggalan dan sebagainya, mereka mengatakan, P\i.Lilf tuf.u

menulis untuk tiga hari), yakni termasuk sebagian malam ketiga. Wallahu

a'lam.

Cabangr Madzhab mereka mengenai omng yang berihlal

(memulai ihram) untuk dua haji.

Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami menyatakan bahwa

itu terjadi untuk salah satunya dan tidak diharuskan melakukan yang

lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifah, bahwa keduanya terjadi dan

diharuskan mengqadha' yang lainnya.

Adapun yang diceritakan oleh Ibnu Al Mundzir darinya, bahwa

itu membatalkan salah satunya hingga ia menuju ke Makkah. Abu Yusuf

berkata, "Adapun aku, maka menurutku bahwa itu membatalkan salah

satunya ketika ia berihram unfuk keduanya sebelum ia berjalan ke

Makkah." Dalil kami adalah apa yang telah dikemukakan tadi.

32. Ary-Syirazi berkata: 'Adapun umrah, maka boleh

dilakukan pada bulan-bulan haji dan selainnya, berdasarkan

apa yang diriwayatkan oleh Aisyah @: Bahwa Nabi #
berumrah dua kali umrah pada bulan Dzulqa'dah dan pada

bulan Syawwal. Ibnu Abbas & meriwayatkan, bahwa Nabi $
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bersabda, 'a+ )rA oWi eirp lUmrah di bulan Ramadhan
setara dengan hajfl. Dan tidak dimakruhkan melakukan dua
kali umrah atau lebih dalam satu tahun, berdasarkan apa
yang telah kami sebutkan dari hadits Aisyah 6.

Penjelasan:

' Hadits lbnu Abbas diriwayatkan oteh AI Bukhari dan Muslim.

Ummu Ma'qil .{b, seor,ang shahabi5nh,.luga meriwayatkan dari Nabi $,
beliau bersabda, # drfj OW) e{# lUmrah di bulan Ramadhan
setera dengan rla7r). Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan yang

lainnya. At-Tirrnidzi berkata, "Hadits haan." Ia juga berkata, "Mengenai

ini ada juga riwapt lain tanpa umrah pada bulan Ramadhan, dari lbhu
Abbas, Jabir, anas bin Malik,. Abu Hurairah dan Wahb bin Khanbasy."

Ia juga berkata, "Dikatakan juga Harim bin l(hanbasy rg."

At-Tirmidzi berkata, "l:tug berkata, -yakni .lbnu Rahawaih-,
'Makna hadits ini seperti: 9Tri,l ,3 U Jrt-:6 XJl.irt F ,! g"l j.
(Membaca qul huwallahu ahad (surah Al lkhlaash) setan dengan

sepertiga Al Qur'an)."

Adapun hadits Aisyah, bahwa Nabi $ berumrah dua kali pada

bulan DzuQa'dah dan pada bulan Syawwal, adalah hadits shahih,

diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Sunarnya dengan sanadnya yang

shahih. Telah disahkan pelaksanaan umrah pada bulan-bulan haji di

dalam hadits-hadits shahih dari banyak jalur, di antaranya: Hadits Anas,

bahwa Rasulullah $ berumrah empat kali, semuanya pada bulan

Dzulqa'dah, kecuali yang beliau laksanakan bersama hajinya.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah g
berumrah empat kali, salah safunya pada bulan Rajab." Lalu hal ifu
sampai kepada Aisyah, maka ia berkata, "Semoga Allah merahmati Abu
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Abdinahman. Beliau tidak pemah melaksanakan safu umrah pun

kecuali dia menyaksikan, dan beliau tidak pemah umrah pada bulan

Rajab." Diriwa5ntkan oleh Al Bukhari dan Muslim

Diriwayatkan dari Al Bara': Bahwa Nabi $ berumrah pada

bulan Dzulqa'dah. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia berkata,

"Hadits hasan shahih. Dan mengenai hal ini ada banyak hadits dari lbnu

Abbas dan Snng lainnya."

Penjelasan hukum:

Imam AqrSSnfi'i dan pam sahabat kami mengatakan, bahura

sepaniang tahun adalati waktg untuk umrah, rnaka boleh ihram di setiap

uraktu dari setahun, dan Udak dirnakruhlon sgafu uraktu pun dari wakfu-

waktu itu. Dan adalah sama baik ifu bulan{ulan haji lr'aupun lainnp

mengenai boleh ummh pada waktu-waktu tersebut dan tidak ada

kemakruhan. Tidak juga dimakruhkan melaksanakan dua umrah, tiga

umrah, atau lebih dalam safu tahun, dan tidak juga dalam satu hari-

Bahkan dianjurkan memperbanyaknya, tanpa ada perbedaan pendapat

di kalangan kami.

Para sahabat kami mengatakan, "Dianiwkan benrmrah pada

bulan-bulan haji dan pada bulan Ramadhan berdasarkan hadits-hadits

yang lalu." Al Mutawalli dan yang lainnya mengatakan, "Umrah pada

bulan Ramadhan lebih utama darinya di sisa tahun berdasarkan hadits

yang lalu."

Para sahabat kami mengatakan, bahwa terkadang terlarang

ihram unfuk umrah pada sebagian tahun karena suafu halangan, bukan

karena sebab waktu. Yaifu seperti orang yang berihram untuk haji maka

ia tidak boleh ihram untuk umrah setelah memasuki tahallul dari haji,

tanpa ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Juga tidak sah ihramnya

untuk itu sebelum memasuk tahallul menurut madzhab, sebagaimana
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yang insya Allah sebentar lagi akan kami jelaskan mengenai ihramnya

orang yang haji qiran.

Pam sahabat kami mengatakan, "Bila ber-tahallul dari haji

dengan dua tahallul, lalu tinggal di Mina untuk melontar fumrah) dan

menginap, lalu ihram unfuk umrah, maka ihramnya itu tidak sah." Tidak

ada perbedaan pendapat mengenai ini, demikian yang dicatatkan oleh

Asy-Syafi'i dan para sahabat kami menyepakatinya dan mencatatkan ifu.

Karena ia tidak mampu beraktivitas dengan, sebab ia diharuskan

menyempumakan hajinp dengan melontar dan menginap.

Para sahabat kami mengatakan, "Dan tidak diwajibkan apa pun

atasnln karena hal ifu."

Adapun bila telah bertolak pada nafar pertama, pifu setelah

melontar pada hari kedua dari hari-hari Taqlriq, lalu ia ihram unfuk

umrah di sisa hari Tasyriq baik malam ataupun siang, maka umrahnya

sah, tanpa ada perbedaan pendapat.

Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini di dalam kitabnya al Furuq

dan para sahabat kami yang lainnya mangatakan, "Perbdaan antara

kedua bentuk ini, bahwa tinggal di Mina pada hari nafar walaupun

terlepas dari kaitan-kaitan ihram karena kedua tahallul, hanya saja ia

tetap dalam rangkaian manasik dan sibuk untuk menyempumakannya,

yaitu melontar dan menginap, dan keduanya mempakan kesernpumaan

haji, maka umrahnya tidak sah selama ia belum menyempumakan

hajinya. Beda halnya dengan orang yang bertolak, karena ia telah selesai

dari haji dan menjadi seperti orang yang tidak sedang haji."
lxr:'i: 

Abu Muhammad berkata, "Tidak tergambar ketika ihram untuk

umrah pada suafu waktu dimana umrahnya tidak sah, kecuali dalam

masalah ini." Sebanding dengan ini, apabila berihram unfuk umrah dan

kondisi menggauti wanita, maka itu halal namun ihramnya tidak sah

menurut pandangan yang lebih benar, sebagaimana yang insya Allah

penjelasannya akan dikemukakan dalam pembahasan tentang orang

778 fr n Aoir*r'S\arahAl Muhadzdzab

t'



ihram yang menggauli istri. Ini bisa di;awab, bahwa tidak sahnya umrah

di sini karena tidak berhaknya orang yang ihram ifu, bukan karena

halangan. Jadi seperti halnya orang kaftr dan senrpanya yang tidak sah

ihramnya karena tidak berhak. Tidak diragukan lagi, bahwa orang kafir

dan sempanya tidak menyanggah pendapat Syaikh Abu Muhammad.

Wallahu a'lam.

Cabang, Madzhab para ulama mengenai waktu umrah. Telah

kami sebutkan, bahwa madzhab kami menyatakan bolehnya umrah di

sepanjang tahun, dan tidak ada yang dimakruhkan dari itu. v

Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, Ahmad dan Daud,

serta yang dinukil oleh Al Mawardi dari mayoritas ahli fikih.

Sementara Abu Hanifah mengatakan, "Dimakruhkan umrah."

Para sahabat kami berdalih, bahwa asalnya tidak ada kemakruhan

hingga ditetapkan oleh larangan syar'i, dan kenyataannya tidak ada

khabar valid mengenai ini. lagi pula, karena diperbolehkan qiran pada

hari Arafah tanpa kernakruhan, maka tidak dirnakruhkan menyendirikan

umrah padanya sebagaimana di waktu-waktu lainnya di sepanjang

tahun.

Juga, karena setiap waktu lnng tidak dimakruhkan

berkesinambungannlra ummh mal<a tidak dirnakruhkan pula padanya

mernulai ummh, seperti unktu-unktu lainnya di sepanjang tahun.

Tentang perkataan Aiq/ah, rnaka para sahabat kami

meniawabnln dengan berbagai iawaban, dan 1nng paling bagus, bahwa

itu bafil, hd itu tdak diketahui dari Aisyah, dan tidak seoElng pun dari

kalangan orang-oftmg lrang bisa diiadikan patokan lrang

menyebutkanrya dari Aisyah

&andainya ifu shahih, tenhr perkataan sahabat fidak akan

masyhur, rnaka menurut perdaPat yang b€nar, itu tidak dapat dijadikan
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hujjah- seandainya iht shahih dan masyhur, maka diartikan kepada

orang yang menggabungnya dengan haji. Adapun perkataan mereka,
"bahwa itu adalah hari-hari haji sehingga dimakruhkan ihrram padanya,"

maka itu adalah klaim batil, tidak ada kesangsian padanya.

Cabangr Madzhab mereka mengenai berutangnya umrah dalam
setahun.

Madzhab kami, bahwa itu tidak makruh, bahkan dianjurkan.
Demikian juga pendapat $bu Hanifah, Ahmad dan mayoritas ulama
baik salalaf maupun . khalaf. Di antara yang menceritakannSra dari
Jumhur adalah Al Mawardi, As-sarakhsi dan Al AMari. Dceritakan juga

oleh Ibnu Al Mundzir dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Umar, hnu Abbaq,
Anas, Aisyah, Atha dan sahabat lainnya rg.

Sementara Al Hasan Al Bashri, hnu Sirin dan Malik
mengatakan, "Dimakruhkan umrah lebih dari sekali dalam setahun,
karena umrah adalah ibadah yang mencakup thawaf dan sa'i, maka itu
tidak dilakukan kecuali hanya sekali (dalarn.setahun) seperti haji. "

Asy-Syafi'i, para sahabat kami, Ibnu Al Mundzir dan banyak
yang lainnya berdalih dengan kevalidan riwayat di dalam hadits shahih
Bahwa Aisyah g berihram unfuk umrah pada tahun haji wada', lalu ia
haid, maka Nabi $ memerintahkannya agar berihram unfuk haji, lalu
Aisyah pun melakukannya. Maka itu menjadi qimn dan menempati
temp-,qt-tempatnya. Kemudian setelah suci, ia thawaf dan sa'i, lalu Nabi

# hgsabda kepadanya , *J:;ab3 9-1r'U * ,fi, thskau telah
selsai dari hajimu dan umrahmei, lalu ia meminta kepada Nabi $ agar

mengumrahkannya dengan umrah tainnya, maka beliau pun

mengizinkannya, lalu ia pun umrah dari Tan'im dengan umrah lainnya.

Diriwayatkan oletr AI Bukhari dan Muslim secam panjang lebar, dan

saya menukilnya secara ringkas.
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Asy-Syafi'i berkata, "umrahnya itu pada bulan Dzulhi;iah,

kemudian berumrah lagi dengan umrah lainnya pada bulan Dzulhijjah,

maka ia melakukan dua umrah pada bulan Dzulhuiah itu." Diriwayatkan

dari Aisyah juga: Bahwa ia berumrah dua kali dalam setahun, yakni

setelah wafatnya Nabi $. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Tiga

umrah. Diriwayatkan dari Ibnu Umar: Bahwa ia berumrah dua kali

umrah setiap tahun selama bertahun-tahun pada masa Ibnu Az-Zubair'

Semua atsar ini disebutkan oleh Asy-Syafi'i, kemudian Al Baihaqi

dengan sanad-sanad mereka berdua'

Adapun hadits yang disebutkan oleh pengarang' maka tidak

menunjukkan secara jelas, karena ia tidak mengatakan, "Berumrah pada

bulan Dzulqa'dah dan Syawwal dari tahun yang sama'"

Dalammasalahini,parasahabatkamiiugaberdalih'jg"s?l
hadits Abu Huraimh: Bahwa Nabi $ bersabda, ,i6 i:Pt Jl 6Ft
| '^"&.6_', Umrah ke umrah adalah kafarat (penghapus daa4osa) di

antara keduan5n." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan ini

telah disebutkan di awal pembahasan tentang haji, namun pendalilannya

tidak cukup jelas, walaupun Al Baihaqi dan yang lainnya berdalih

dengannya, dan Al Baihaqi iuga mengeluarkannya dalam masalah ini'

Maka sebagian sahabat kami mengatakan, "Letak pendalilannya, bahwa

Nabi $ tidak membedakan antara dua umrah dalam satu tahun atau

dalam dua tahun." Ini tanggapan yang lenrah'

Argumen lainnya dengan diqiyaskan kepada shalat' yang mana

mereka mengatakan, "lbadah yang tidak ditetapkan (dibatasi) waktunya,

maka tidak dimakruhkan pengulangannya dalam setahun, seperti halnya

shalat."

Asy-Syafi,i mengatakan di dalam Al Mukhtashar,..orang yang

mengatakan, 'Tidak boleh umrah dalam setahun kecuali hanya sekali,'

adalah menyelisihi sunnah Rasulullah $." Yakni hadits Aisyah yang

lalu.
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Jika dikatakan: Telah diriwayatkan secara valid di dalam hadits

|isyah: Bahwa Nabi S bersabda kepadanya, Stj #* e\i
d-#l:) "Tinggalkanlah umrahmu dan bercisirlah, lalu ber-ihlal-lah
(mulailah ihram) unfuk haji," maka Aisyah pun melakukannya, kemudian

ia umrah. Ini jelas menunjukkan, bahwa ia hanya melakukan satu

umrah saja.

Jawabannya: Bahwa Aisyah tidak meninggalkannya, yakni tidak

keluar darinya dan berpaling darinya, karena umrah dan haji tidak

mengeluarkan seseorang dari keduanya dengan niat keluar, tidak ada

perbedaan pendapat mengenai ini. Akan tetapi ia meninggalkannya
yakni meninggalkan amalan-amalannya yang tersendiri, karena

setelahnya ia berihmm unfuk haji, maka ia menjadi qimn. Maka Nabi $
bersaMa, t4=--:lai'ti, yakni tinggalkanlah amalan-amalannSn yang

tersendiri karena tercakup di dalam amalan-amalan haji.

Adapun tentang bersisimya, rnaka ifu tidak menunjukkan. Al

Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dan yang lainnya berkata, "Karena menurut

kami, orang yang ihram boleh bersisir." Adapun jawaban tentang

argumen Malik dengan mengqiyaskan haji, yaitu bahwa haji adalah

ditentukan waktunya (terbatas), maka tidak tergambar pengulangannya

dalam setahun, sedangkan umrah tidak ditenfukan wakfunya, maka

tergambar pengulangannya, seperti halnya shalat. Wallahu aIam.

:i 33. Asy-Syirazi berkata: 'Boleh menyendirikan
(memisahkan) haji dari umrah lifrad, tamattu' dengan umrah
sebelum haji, dan qiran (menggabungkan) keduanya,
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Aisyah, ia berkata,
'Kami berangkat bersama Rasulullah &. Di antara kami ada
yang berihram untuk haji, ada juga yang berihram untuk
umrah, dan ada juga yang berihram untuk haji dan umrah.'
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' Ifrad dan tamattu' lebih utama daripada qiran' Al

Muzani berkata, 'Qiran lebih utama.' Ddn atas apa yang

kami katakan, bahwa or.rng yang mengeriakan secara ifrad

dan tamattu' melaksanakan masing-masing dari kedua

manasik ifu dengan masing-masing amalannlA secara

sempurna, sedangkan orang yang melaksanakan secara

qiran terbatas hanya pada amalan haii mia. Maka ifnd dart

tamattu'lebih utama.

Mengenai tamattu'dan ifradada dua pendapat:

Pertamlaz Bahwa tamattu' lebih utama, berdasarkan

apa yang diriway4tkan oleh Ibnu Umar {&, ia berkata

'Rasulullah S ber-tamaffu'dalam haii wada' dengan umrah

sebelum haii.'

Kedua: Bahwa ifrad lebih utama, berdasarkan apa

yang diriwayatkan oleh Jabir, ia berkata, 'Rasulullah #
berihram unfuk haji yang tidak disertai umrah.' Juga karerta

tamaltu' terkait dengan kewajiban dam, maka ifnd lebih

utama darinlp, sePerti qiran.

Adapun hadits Ibnu Umar r$, maka itu diartikan,

bahwa beliau memerintahl<an tamalhr', sebagaimana yang

, diriwayatkan, bahwa beliau merajam Ma'iz, dan malsudnp
bahwa beliau memerintahkan untuk meraiamnyra. Daliln5n,

bahwa lbnu Umar lpng meriwa3ntkan itu, dan meriwayatkan

bahwa Nabi * menlpndirikan haii (iffil-"

Penielasan,

Hadits Aiqrah, hadits lbnu Umar dan hadits Jabir, s€muanla

diriwaS;atkan oletr Al Bukhari dan Muslim dengan lafazhnya, kecrnli
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hadits Jabir, lafazhnya: "Nabi # dan para sahabatnya berihram unfuk

najr.

Adapun kalimat: "yang tidak disertai umrah," tidak terdapat di

dalam riwayat mereka (AI Buktrari dan Muslim), tapi diriwayatkan oleh

AlBaihaqi dengan sanad dha'if

Penjelasan hukum:

Nash-nash AsySyafi'i dan parc sahabat kami sepakat

membolehkan ihram dalam lima macam, yaifu: Ih4 tannttu'; qim4

ithlaq, yaifu berihram unfuk manasik secara mutlak, kemudian

mengalihkannya keppda apa yang dikehendaki, baik itu haji, atau

umrah, atau keduanya; dan taIiq, yaiht berihram dengan ihram seperti

ihramnya42. Kelima macam ihram ini diperbolehkan, tanpa ada

perbedaan pendapat. Di sini pengamng menyebutkan tiga macam yang

pertama. Adapun kedua macam lainnya disebutkan pada bab ihram,

insya Allah kami akan menjelaskannya di sana.

Adapun yang lebih utama dari ketiga macam pertama, ada

beberapa jalan dan pendapat yang tersiar:

Yang benar di antaranya adalah: ifrad, kernudian tamatfu',

kemudian qimn.lnilah yang dicatatkan oleh Asy-Syaf i rahimahultah di

dalam kebanvakl kitabnya, dan yang masyhur dari madzhabnya.

,....,. Pendapat kedua' Bahwa y.ang paling utama adalah: tamattu',

kemudian ifnd. Pendapqt ini juga terdapat di dalam kitabnya. Ytng

keduanya ini merupakan nashnya di dalam lil/tab lkhtilaf Al Hadits. N

Qadhi Abu Ath-Thayyib dan para sahabat kami menceritakan itu

darinya.

42 Mungkin maksudnya: sepert ihramnya Zaid, misalnSla.
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Pendapat ketiga: Bahwa yang paling utama adalah ifrad'

kemudian qimn, kemudian tamatfu'. Demikian yang ditufurkan oleh

pengarang Al Furu', As-Sarakhsi, pengarang Al Ehyan dan yang

lainnya. Mereka berkata, "la mencatatkan itu di dalam Ahkam Al

Qur'an."

Di antara yang memilihnya dari kalangan para sahabat kami

adalah Al Muzani, Ibnu Al Mundzir, Abu Ishaq Al Marwazi dan Al Qadhi

Husain di dalam TaIiqnya. Para sahabat kami mengatakan, "Syarat

didahulukannya (yakni dipandang lebih utamarryal ifrad adalah berhaji,

kemudian berumrah di tahun yang sama. Jika menangguhkan umrah

dari tahun ifu, maka tamatfu'dan qimnbbrtt utama darinya'

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini' Karena

menangguhkan umrah dari tahun haji adalah makruh." Demikian yang

dikatakan oleh mayoritas sahabat kami. Di antara yang menyatakan ini

adalah Al Mawardi, Al Qadhi Abu Ath-Tharyib di dalam Ta'liqnya,

pengarang As5rS5nmil, pengarang N hgn, Ar-Raf i, dan yang

lainnya.

. sementam Al Qadhi Husain dan Al Mutawalli mengatakan,

"Ifradlebihutama daripada bmatfu'dan qimn, baik berumrah di tahun

yang sarna ataupun di tahun berikutnya." Ini pendapat },ang janggal lagi

lernah. Walkhu a'lam.

cabarrg: Madzhab para ulama mengenai ifu, bmattu'dan

qimn.

Tetah kami sebutkan, bahwa madzhab kami mernperbolehkan

ketiganp. Dernikian juga pendapat serntn ulama dari kalangan para

sahabat, tabi'in dan generasi setelah mereka, kectnli apa lrang secara

valid disebutkan di dalam Ash-Shafuhak dari Umar bin Khaththab dan

Utsrnan bin Affan.$, bahwa kedmnya melarang tamatfu''
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Syaikh Abu Hamid di dalam Taliqnya serta para sahabat kami

yang lainnya serta ulama selain mereka menyebutkan dua penakwilan

mengenai larangan Umar dan Utsman itu.

Pertama: Bahwa keduanya melarang itu secara tanzih (lebih

baik ditinggalkan daripada melakukannya; setara dengan meninggalkan

yang sunah), dan unfuk membawakan manusia kepada yang lebih utama

menurut mereka, yaifu ifmd. Bukan berarti keduanya meyakini batilnya

tamatfu'. Demikian ini karena keduanya juga mengetahui firman Allah

Tabta, ,s:;Ji,{-';!iC'$t JtiA\#;, (Maka basi siapa 5ans insin

mengery'akan umrah sebelum haji (di dalam bulan hajf, onjiblah ia

menyernbelih) kwban yang mudah didapt (Qs. Al Baqarah l2l:1961.

Kedua: Bahwa mereka berdua melarang bmatfu' yang

dilakukan oleh para sahabat ketika t:riji vwda', yaitu mengganti haji

kepada umrah, karena hal ifu adalah khusus unfuk mereka,

sebagaimana yang insya Allah nanti akan kami sebutkan.

Ini penakwilan yang lemah walaupun masyhur, sedangkan

redaksi hadits-hadits yang shahih menunjukkan tidak demikian. Di

antara para ulama dari kalangan para sahabat kami dan yang lainnya

ada yang perkataannya mengindikasikan bahwa madzhab Umar

membatalkan tamattu', tapi ifu lemah, dan perkataan tidak layak

dibawakan kepadanya. Pendapat yang dipilih di dalam madzhabnya

adalah apa yang telah saya kemukakan. Wallahu alam.

Cabang, Madzhab mereka mengenai yang lebih utama di

antara ketiga macam ini. Telah kami kemukakan, bahwa yang benar

dari madzhab kami, bahwa ifrad lebih utama. Demikian juga yang

dikatakan oleh Umar bin Khaththab, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu

Umar, Jabir, Aisyah, Malik, AlAuza'i, Abu Tsaur dan Daud.
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Sementara Abu Hanifah, Sufuan Ats-Tsauri, Ishaq bin

Rahawaih, Al Muzani, Ibnu Al Mundzir dan Ishaq Al Marwazi

mengatakan, bahwa qinnlebih utama. Dan Ahmad mengatakan, bahwa

tamatfu'lebih utama. Abu Yusuf menuturkan, bahwa tamatfu'dan qimn

lebih utama daripada ifmd. N Qadhi Iyadh menceritakan dari sebagian

ulama, bahwa ketiga macam ini sama dalam hal keutamaannya, tidak

ada yang lebih utama atas sebagian lainnSn.

Dalil semuanya dipahami dari aPa yang disebutkan oleh

pengamng dan dari apa lnng inqn Allah akan kami s?butkan setelah

ni. Wallahu a'lam.

Cabang, Al Muzani mengatakan di dalam N Mul<hrrehar,*Aslr

Syafi'i mengatakan di dalam ll<htilaf Al Hadits,'Tidak ada sesuatu dari

perbedaan pendapat gnng lebih ringan dari ini, walaupun kekeliruan di

dalamnya buruk dari segi bahwa itu diperbolehkan, karena Al Kitab,

kemudian As-Sunnah, kemudian apa-apa 1nng tidak diketahui adanln

perbedaan pendapat menunjukkan, bahwa tamalfu' dengan umrah

sebelum haji, ihd (menyendirikan) haji, dan qimn (menggabungkan)

semuanya lapang.'

Asy-Syafi'i juga mengatakan, 'Dan telah diriwayatkan secam

valid, bahwa Nabi $ berangkat unfuk menantikan ketetapan, lalu

turunlah ketetapan kepada beliau, yaitu ketika beliau berada di antara

Shafa dan Marwa, lalu beliau rnemerintahkan para sahabatnya agar

siapa di antara mereka yang telah berihram unfuk haji -sedangkan ia

tidak membawa herr,ran kurban- supaya menjadikannya ummh. Dan

beliau- bersabda, ,g'l-1ir t.L., J O';.*t 6 A ll a'c.ii;"t i
il;LlllWr "Sandainya aku tahu apa Snng akan te4adi, tentu aku

tidak akan menggiingkan hanan kurban, dan tenfu akan meniadikann5a

umnh'." r
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Asy-Syafi'i berkata, "Jika ada seseorang yang berkata, '[alu dari
mana kevalidan hadits Aisyah, Jabir dan Ibnu umar. yakni riwayat
mereka tentang ifmd, tanpa menyertakan hadits yang mengatakan
qiran?'

Suatu pendapat menyebutkan: Karena lebih dulunya status

sahabat Jabir unfuk Nabi S; karena baiknya ungkapannSn di permulaan
hadits dan di akhimya untuk riwayat Aisyah, serta kelebihan hafalannya

dari,Seliau; dan karena kedekatan Ibnu Umar.dengan behau." Demikian
nashnya di dalam MukhtasharAl Mu"ani.

Al Mawardi berkata, "Yakni perkataan AsySyafi'i: 'Tidak ada
perbedaan pendapat yang lebih ringan dari ini, karena hal itu
diperbolehkan, tidak ada penrbahan hukum di dalamnSn; l<arern ifrad
dan tamatfu 'sernuangn boleh'. "

Lebih jauh ia mengatakan, "Dan perkataan Asy-Syafi,i:
'walaupun kekeliruan di dalamnya buruk,' mengandung dua
kemungkinan:

Pertatna: Bahwa maksudnya adalah pengingkamn terhadap para
perawi, karena mereka tidak sepakat dalam penukilannya, padahal

hajinya sama.

Kdua Bahwa maksudnya adalah pengingkamn terhadap orang
yang tidak menriliki pengetahuan tentang hadits-hadits dan norma
pembedaannya dan penyinkronhnnya, dan bahwa ifu tidak
bertentangan, bahkan disinkronkan semuanya." Demikian perkataan Al
Mawardi.

Al Qadhi Husain berkata, "Dianggap ringannya perbedaan

pendapat dalam hal ini, karena ketiga jenis itu ada nashnya di dalam Al

Qur'an, dan semuanya ada nukilannya dari Nabi $ secara shahih dan
beliau, dan semua diperbolehkannya menurut ijma'.
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Tentang ifmd, telahdijelaskan di dalam firrnan Nlah Tabla, j{2
(-i fi1# n -;:11'&r q$i'J?"Menseri'akan haii adatah kewaiiban

manusia iuhadap Nlah, Saitu (baSt) otzng tang sanggaP mengadakan

perjalanan ke hitultah." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 97).

Tentang bmattu', dijelaskan di dalam firman Nlah Ta'ala' #
qfl:t,'tn';*i1'{ 3tir5\# nMal<a bsi siap lans insin

mazgqjalan unnh sebelum haji (di dalam bulan haii), waiiblah ia

manyembelih) furfun 5ang mudah didapt" (Qs- Al Baqarah I2l: L96L

Dan tentang qimn,dijetaskan di dalam fi1t* Nlah Ta'ata, li|7j

&{AV",6!'Oan sempunal<anlah ibdah haii dan ummh karena Allah-"

(Qs. Al Baqarah 121 L96l)'Demikian perkataan Al Qadhi Husain.

Tentang pendalilan dengan yang terakhir unfuk qimn, perlu

dilihat lebih lauh, dimana para sahabat Abu Hanifah berdalih dengannSra

untuk madzhab mereka dalam memiilrl<an qimn. Namun pam sahabat

kami mengingkari ifu, dan mereka berkata, "Di dalam ayat ini tidak ada

yang menunjukkan dalil penguatan qiran, karena di dalam ayat ini tidak

lebih dari menggabungkan haji dan umrah dalam penyebutan, dan ifu

tidak berarti menggab dalam pelaksanaannya. Ini serupa

dengan firman Allah Tabla, ",$i!3\';'7il3ti$!t "Dan diril<anlah

salat tunaikanlah zakatu (Qs. AlBaqarah l2b 43l,-

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan di dalam Taliqnya

terhadap penjelasan perkataan Asyspfi'i ini dan perkataanngn,

"Walaupun kekeliruan di dalamnyra buruk," lpkni perbedaan pendapat

mereka di dalamnya adalah buruk. Ia berkata, "Kemudian ia memaklumi

mereka dalam hal ifu, karena menurut mereka adalah valid bahwa Zla4

tamatfu' dan qiran, semuanya boleh, tanpa memperhatikan apa yang

dilakukan oleh Rasulullah &, padahal mereka benar-benar

mengetahuinya dan menyepakatinya. Tapi masing-masing membatasi

pada dugaan kuafuiya, sebagaimana melihatrya dan mendengamla
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darinya, padahal banyak hal di atas dugaannya dal.am riwayatnya.

Wallahu atam."

Cabang' Dalam hal ini insya Allah saya akan sebutkan sejumlah

hadits shahih mengenai ifrad, tamatfu' dan qinn. Tentang bolehnya

semua ifu (yakni ifrad, tamattu'dan qiranl, terdapat hadits Aisyah &, ia

berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah $ pada tahun haii wada',

lalu di antam kami ada yang berihmm unfuk umrah, ada juga yang

berihram untuk haji dan umrah, dan ada juga yang berihram untuk haji.

Sementara Rasulullah $ sendiri berihram unfuk haji." Diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim.

Di dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan: "Di antara kami

ada yang berihram untuk haji secara tersendiri (ifmdr, ada juga yang

menggabungl<m (qirati, dan ada juga yang bqr-tamalfu'-"

Tentang tarjih ifrad (menyendirikan) haji, terdapat riwayat valid

valid di dalam Ash-Shahih dari riwayat Jabir, Ibnu Umar, Ibnu Abbas

dan Aisyah

Hadits Aisyah telah dikanukakan, yaitu perkataannya:

"sementara Rasulullah $ sendiri berihram unfuk haji." Diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim. Dan disebutkan di dalam sebuah riwayat

Muslim: "Bahwa Rasulullah {h menyendirikan haii (yakni ihd."
Disebutkan juga di dalam riwayatnya yang lain dari Aisyah: "Bahwa

Rasulullah $ berumrah untuk haji secara tersendiri (yakni ifraQ."

Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim: Ia berkata,

"Kami berangkat bersama Rasulullah S, tanpa beliau menyebutkan haji

kepada kami. [-alu ketika kami sampai di Samf, aku haid -lalu ia

menyebutkan kelanjutan haditsnya hingga perkataannya- Kernudian

mereka juga berialan sambilberihram unfuk haji -yakni dari Mina-."
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Hadits Ibnu Umar, diriwayatkan dari Bakar bin AMullah Al

Muzani, dari Anas, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah $ ber-

talbit/ah unfuk haji dan umrah semuanya." Bakar berkata, "[-alu aku

menceritakan itu kepada Ibnu Umar, maka ia pun berkata, "Beliau

hanya ber-talbi5ah unfuk haji saja." lalu aku berjumpa dengan Anas,

maka aku ceritakan perkataan Ibnu Umar ifu kepadanya, maka Anas

pun berkata, "Apa 5nng kalian anggapkan kepada kami (yang saat ifu)

tdak lain hanyalah anak-anak. Aku mendengar Rasulullah S
mengucapkan , t-L;ii;'r!1 (Aku penuhi panggilanmu untuk

melakanal<an umnh dan hajl)." Diriwagntkan oleh Al Bukhari dan

Muslim.

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam: "Bahwa seorang lelaki datang

kepada Ibnu Umar lalu berkata, 'Dengan apa Rasululluh # berihram?'

' Ia menjawab, 'Dengan haji.' Kemudian ia menemuinya lagi di tahun

berikut, maka Ibnu Umar pun bertanya kepadanya, 'Bukankah engkau

telah menemuiku di tahun yang lalu?' Ia menjawab, 'Benar. Akan tetapi

Anas menyatakan bahwa beliau menggabunglon (yakni qimnl.' Iftlnu

Umar.berkata, 'sesungguhnya Anas masuk ke dalam r6mbongan kaum

wanita, dan mereka itu menyingkapkan kepala, sedangkan aku di bawah

unta Rasulullah $, maka aku mendengar beliau ber-talbiSnh unfuk

haji'." Diriuayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad shahih.

Disebutkan juga di dalam suatu riwayat Muslim dari Ibnu Umar,

ia berkata, "Kami berihmm bersama Rasulullah * ,tfuk haji scam

tersendiri (Vakni ifradi."

Hadits Jabir, diriwaptkan dari Atha dari Jabir bin. Abdulhh, ia

berkata, "Nabi * dan para sahabatryra berihram untuk haii."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

Disebutkan di dalam suafu riwayat Muslim iuga dari Jabir, ia

berkata, "Kami para sahabat Muhammad Saw berihram unfuk haji saia.
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[-alu kami tiba pagi hari keempat dari bulan Dzulhijjah, lalu beliau

memerintahkan kami agar ber- tahallul."

Disebutkan di dalam Shahk Muslimjuga dari Jabir dalam hadits

yang panjang, ia berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah $ unfuk

melaksanakan manasik haji -lalu ia menyebutkan haditsnya hingga ia

menqatakan- hinqqa ketika di akhir thawaf di atas Matwa, Nabi r$

u.,Jrau, 1?y-*M:€lilr ',*('d,b,T.g) v qr( 62'ci:ilLt i-d;e q)thlt JWI U|6 '6'rA'& OLf .# "sandainia aku

bhu apa Snng akan terjadi, tenfu aku tidak akan menggiring hqtan

kurban, dan tenfu aku akan meniadikanryn ummh. Karena ifu

bamngsiap di antan kalian 5nng bldak mqnbaun hq,wn kurban,

hqdaMah b berlahallul dan hendaHah maniadil<anngn ummhl."

Perkataanqn: akhir thawaf di atas Marwa, Snkni: sa'i.

Hadits Ibnu Atbas, di dalamnSn disebutkan: Ia berkata,

"Rasulullah $ berihram untuk haji, lalu beliau tiba setelah empat hari

berlalu dari awal Dzulhijjah, dan beliau shalat Subuh, lalu setelah shalat

subuh beliau bersabda, i;qwi;4;ti-olJ :,5;
"Banngsiapa tnng ingin ma'tiadikann5a umnh hendaHah

merl,adikannga ummh." Diriwayatkan oleh Muslim.

Disebutkan juga dalam riwayat Muslim dari Ibnu Abbas: "Bahwa

Nabi $ shalat Zhuhur di Dzulhulaifah, kemudian beliau meminta

dibawakan untanya, lalu menandainya di bagian punuk kanannya, maka

mengalirkan darah, dan beliau mengalunginya dengan dua sandal,

kemudian beliau menunggangi funggangannya. Ketika sejajar dengan

kur;ftan Baida, beliau berihram untuk haji." Al Baihaqi meriwayatkan

dengan sanadnya dari Ali r$, bahwa ia mengatakan kepada anaknya,

"Wahai anakku, sendirikanlah haji, karena sesungguhnya ifu lebih

utama." Juga dengan sanadnya dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia menyuruh

menyendirikan haji (yakni ifrad.

Al Majmu' Slwah Al Muhadzdzab



Adapun tentang tariih tamarul diriwasntkan dari lbnu Umar, ia

berkata, "Rasulullah s bq-tamatfu' saat haii wada' dengan

mendahulukan umrah sebelum haji, dan membawa hanran kurban, lalu

beliau menggiringkan herryan kurban itu dari Dzulhulaifah, dan Rasulullah

$ memulai lalu berihram untuk umrah, kernudian berihmm untuk haji,

dan orang-orang prnber-tamaffu'bersama Rasulullah $ dengan umrah

sebelum haji. Di antara omng-orang itu ada yang membawa hetu.ran

kurban, maka ia menggiringkan her,van kurban, di antara mereka ada

juga yang tidak membawa heuaan kurban.

baginya hingga menyelaaikan haiinSa. Dan bmngsiap di antam kalian

Smng mernbav,a heumn kurban, naka hqdaHa tlnwaf di l<a'bah dan di

antam shafa dan Matwa, dan hq&Hah mqnqdekkan (runbut) dan

ber-tahallul, kemudian hendaklah bqihram untuk haii, dan hendaUah

berkurban. I-alu bamngsiap Wng tidak mendapatl<an hewan kurban,

maka hendamah berpuaa selama frg hari di mas lnii, dan tuiuh hari

bilamana telah kembali kepada kel&ngantn\

Rasulullah S pun thawaf ketika fiba di Makkah, lalu pertama

kali beliau ber=istilam kepada rukun, kemudian berlari keril tiga putaran

dari yang tuiuh, dan berjalan biasa empat putaran. Kemudian shalat dua

raka'at di Maqam (lbrahim) ketika selesai thawaf mengelilingi Ka'bah,

kemudian salam, lalu beraniak. Kemudian mendatangi Shafa, lalu thawaf

(yakni sa'i) di shafa dan Marwa sebanyak tujuh thawaf (tujuh sa'i),

kemudian belum halal dari sesuafu pun yang tadinya haram baginya

hingga beliau menyelesaikan haiinya dan menyembelih hewan

kurbannya pada hari Nahar, dan bertalak lalu thawaf di Ka'bah.
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Kemudian halal baginya segala sesuafu yang tadinya diharamkan

baginya. Maka orang-orang yang membawa heuran kurban dan

menggiringkan he',ruan kurban melakukan seperti yang dilakukan oleh

Rasulullah 6$:" Diriwayatkan oleh Al Bul'*rari dan Muslim

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata,

"Rasulullah S ber-tamatfu' dengan umrah sebelum haji, dan orang-

orang pwr ber- tamallu' bersama beliau. "

Az-Zuhn berkata, "Seperti yang dikabarkan kepadaku oleh Salim

dari lbnu Umar dari Nabi $." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim.

Al Baihaqi berkata, "Telah kami riwaptkan dari hnu Umar dan

Aisyah pada riwayat yang lalu mengenai i{mdnya Rasulullah # yats

menyelisihi ini."

Lebih jauh ia mengatakan, "Stafus perkataannya di dalam

riwayat ini: 'tidak ber-tahallul dari ihramnln hingga selesai dari hajinya,'

sebagai dalil nyata bahwa beliau.tidak ber-tamatfu'-"

Diriwayatkan dari Ghunaim tdii) -dengan dhammah pada

ghainbertitik- bin Qais, ia berkata, "Aku tanlpkan kepada Sa'd bin Abu

Waqqash mengenai mut'ah (yakni brrnttul, ia pun berkata, 'Kami

melakukannya. Dan saat itu ini dalah kafir di Al Urusy UlU.' Yakni

rumah-rumah Makkah." Diriwayatkan oleh Muslim

Perkataannya, ;l-iit, dengan dhammah pada 'ain dan raa',

yaitu rumah-rumah Makkah.

Dan perkataa..,yu, iU-i liji (dan ini adalah kafir), yakni

Mu'awiyah. Disebutkan di dalam riwayrat selain Muslim: "Kami

melakukannya bersama Rasulullah S, dut saat ifu ini adalah kafir

rumah-rumah Makkah -yakni Mu'awiyah-. "

Diriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah bin Al Harits, bahwa

ia mendengar Sa'd bin Abu Waqqash dan Adh-Dhahhak bin Qais pada
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tahun hajinya Mu'awiyah bin Abu Sufyan, yang mana keduanya

menyebutkan tamattu'dan umrah sebelum haji, maka Adh-Dhahhak

berkata, "Tidak ada yang melakukan seperti ini kecuali yang jahil

mengenai perintah Allah i"a'ala." Maka Sa'd berkata, "Buruk sekali apa

yang engkau katakan itu, wahai anak saudaraku."

Adh-Dhahhak berkata, "Karena sesungguhnya Umar bin

Khaththab telah melarang itu."

Sa'd pun berkata, "Rasulullah $ pemah melakukannya, dan

kami pun melakukannya bersama beliau." Diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits shahih." Pada sebagian naskah

disebutkan, "Hasan shahih." Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan

yang lainnya.

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, "Nabi ,S

mengutusku kepada kaumku di Yaman, lalu aku datang, sementara

beliau sedang berada di Bathha, lalu beliau bertanya, f'cJJ&i i i
(Bagaimana engkau berihrarfl).

[aka aku menjawab, 'Aku berihram seperti ihramnya Nabi S.'
Beliau bertanya lagi, ggll.j t'*ii'ji (Apakah engkau

membawa hewan kurbarfi). '

Aku jawab,'Tidak'

Maka beliau pun memerintahkanku, maka aku pun thawaf di

Ka'bah dan di antara Shafa dan ManAra, kemudian beliau

memerintahkanku, maka aku pun ber-tahallul, Ialu aku mendatangi

seorang wanita dari kaumku, lalu ia menyisir rambutku -atau mencuci

kepalaku-." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah' "Bahirya ia mendengar

seorang lelaki dari penduduk Syam bertanya kepada Ibnu Umar tentang

tamattu'dengah umrah sebelum haji, maka Ibnu Umar berkata, 'ltu

halal.' Orang Syam ifu berkata, 'Sesungguhnya ayahku telah melarang
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itu.' Ibnu Umar pun berkata, 'Bagaimana menurutmu bila ayahku

melarangnya sementara Rasulullah S pemah melakukannya?' [-alu ia
berkata, 'Sungguh Rasulullah $ pemah melakukannya'." Diriwayatkan

oleh AfTirmidzi dengan sanad shahih, dan ia mengatakan, "Hadits

hasan." Hadits ini dari riwayat l-aits bin Abu Sulaim, sedangkan dia

dha'if, karena ifu pada sebagian salinan naskah At-Tirmidzi tidak

dicantumkan perkataannya: "Hadits hasan." Diriwayatkan dari 'lmran

bin Al Hushain, ia berkata, "Nabi S ber-tamatfu' dan kami pun ber-

tamattu'bersama beliau." Diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini.

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dengan maknanya, ia

berkata, "Kami ber-tamatfu'di masa Rasulullah $ sementara Al Qur'an
diturunkan. Seorang lelaki mengatakan dengan pendapatnya apa yang

dikehendakinya." Diriwayatkan dari Abu Jammh $;a -dengan jiinr,
ia berkata, "Akuber-tamaffu', lalu orang-orang melamngku, maka aku

tanyakan kepada Ibnu Abbas, maka ia pun memerintahkan itu

kepadaku. lalu aku bermimpi di dalam tidurku, seakan-akan ada

seorang lelaki mengatakan kepadaku, 'Haji yang mabrur (baik) dan

umrah yang diterima.' lalu aku sampaikan kepada hnu Abbas, maka ia

pun berkata, '(ltu) Sunnah Nabi $'." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim.

Adapun tentang oiran (yal<ni tarjil>nya), mengenai ini ada

sejumlah hadits, di antaranya: Hadits Sa'id bin Al Musagryib, ia berkata,

"Ali dan Utsman bersilang pendapat, saat itu keduanya berada di Usfan.

Utsman melarang mut'ah atau umrah, maka Ali berkata, 'Apa yang

engkau kehendaki kecuali engkau melarang suafu perkara yang telah

dilakukan oleh Rasulullah $.' Utsman pun berkata, 'Biarkan kami

darimu.' Ali berkata, 'Aku tidak bisa membiarkanmu.' Ketika AIi melihat

demikian, ia pun berihram untuk keduanya (haji dan umrah)."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
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Hadits lainnya: Hadits Anas, diriwa5ntkan dari Bakar bin

Abdullah Al Muzani, dari Anas, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah

i$ ber-talbijnh untuk haji dan umrah semuanya." Bakar berkata, "[alu

aku ceritakan itu kepada Ibnu Umar, maka ia pun berkata, "Beliau

hanya ber-talbiSnh untuk haji saja."

lalu aku berjumpa dengan Anas, maka aku ceritakan kepadanya

perkataan Ibnu Umar ifu, maka Anas pun berkata, "Apa yang kalian

anggap kepada kami (yang saat itu) tidak lain hangnlah anak-anak. Aku

mendengar Rasulullah $ mengucapkan: lLti{P gJ (*u penuhi

panggihnmu unfuk melal<snakan umnh dan hail)." Al Baihaqi

meriwayatkan dari Sulaiman bin Al Harits, yaitu gurunp Al Bukhari, ia

berkata, "Abu Qilabah mendengar riwayat ini dari Anas, sedangkan Abu

Qilabah itu seomng ahli fikih."

Ia berkata, "Diriwalntkan juga oleh Humaid dan Yahya bin Abu

Ishaq dari Anas, ia berkata, 'Aku mendengar Nabi $ ber'talbit/ah untuk

umrah dan haji'."

Sulaiman berkata, "Keduanya tidak hafal. Yang benar adalah

apa yang dikatakan oleh Abu Qilabah, bahwa llabi $ menyendirikan

haji (yakni ihd,.

Sementara sebagian sahabat beliau menggabungkan haji dan

umrah (yakni qimrl). Adapun mendengamSn Anas, ifu adalah dari orang-

orang yang menggabungkan haji dan umrah (melaksanakan secara

qiran)."

Al Baihaqi berkata, "Jadi kesamaran ifu terjadi pada Anas,

bukan dari yang setelahnya." Ia juga berkata, "Kernungkinannya ia

mendengar Nabi $ mengajari seseoftIng bagiimana bentuk qiran, dan

bukannya beliau melaksanakan qimn rnn:/r. dirinya." Diriwayatkan juga

dari Anas, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah $bertalbiyah untuk

keduanya: J;ii:;'O1 lAku panuhi u untuk

melaksanakan' uninh dan hajll." Diriwayatkan oleh Muslim.
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Diriwayatkan dari 'lmran hin Al Hushain, ia mengatakan,

"sesungguhnya Rasulullah S menggabungkan haji dan umrah,

kemudian beliau tidak melarang hingga beliau wafat, dan tidak ada Al

Qur'an yang furun yang mengharamkannya." Diriwayatkan oleh

Muslim.

Diriwayatkan dari Umar r$, ia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah S mengucapkan di lembah Al Aqiq, 'Tadi malam aku

didatangi sosok Snng datang dai Rabbku, lalu ia berkata, 'Shalatlah di
lembah yang diberkahi ini,' dan ia berkata, 'Ummh sebelum haji'."
Diriwayatkan oleh Al Bukhari demikian pada sebagian riwayat: "dan ia

berkata, 'Umrah sebelum haji'."

Pada sebagian riwaygt lainnya disebutkan: "Dan ucapkanlah:

'Umrah sebelum haji'." Al Baihaqi berkata, "Hal itu sebagai izin unfuk

memasukkan umrah ke dalam haji, karena ia memerintahkannya kepada

diri beliau."

Diriwayatkan dari Ash-Shabiy bin Ma'bad, ia berkata, "Dulu aku

seorang lelaki nashrani, lalu aku merneluk Islam, lalu berihram unfuk haji

dan umrah. Ketika aku sampai di Al Udzaib, aku ditemui oleh Salman

bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan, sedangkan aku berihram untuk

keduanya, lalu salah seorang dari keduanya mengatakan kepada png
lainnya, 'Orang ini fidak lebih.paham daripada untanya.'

Maka seakan-akan aku ditimpa oleh sebuah gunung, hingga aku

menemui Umar bin Khaththab, lalu aku katakan kepadanya, 'Wahai

Amirul Mukminin, sesungguhnya dulu aku seorang nashrani Amb, dan

sesungguhnya aku telah memeluk Islam, dan aku sangat anfusias unfuk

berjihad. Kemudian sesungguhnya aku mendapatkan haji dan umrah

telah diwajibkan atasku, maka aku menemui seorang lelaki dari kaumku,

ia pun mengatakan kepadaku, 'Gabungkanlah keduanya, dan

sembelihlah kurban yang mudah didapat.'
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lalu aku berit[am unfuk keduanya (haji dan umrah)'' Umar pun

berkata, 'Engkau telah mendapat petunjuk sesuai Sunnah Nabimu $'."
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad shahih. Ad-

Daraquthni mengatakan di dalam ldtab Al 'Ilal, "ltrt hadits shahih."

Al Baihaqi berkata, "lni mengindikasikan bolehnya qiran, bukan

menunjukkan lebih utamangn, karena Umar telah memerintahkan unfuk

ifiad.,, Sa37a katakan: Ini png ingin€ aku katakan dari ifu mengenai

penalsdlan lamngan Umar S ,rnfuk tamatfu'. Dan bahwa ia melarang

ifu karerra lebih mengutamakan ihd, b/'l<an membatalkan tamatfu '.

DiriwaSntkan dari Qahdah, ia berkata,' "SebehamlB Rasulullah

$ menggabungkan haji dan urnmh karena beliau tahu bahwa beliau

fidak dapat setdahnya." Driwayatkan oleh Ad-

Damquthni.

plriwe/adran iuga dari Hafshah, ia b€rkata, "Aku katakan

k€eada l.labi f,r, Mergapa orang:orang tdah bq-tahallul sedarykart

engkau b€hxn bu-fihalfutdari urnrahmu?' Beliau menjawab, b'rli,f'l
'gj,J, n ,yl ,P'bfit ,€Y:bllt ,;is'sesunssahnln aku tetah

mengalungi hetnn kufranku, dan merel<atl<an rambutku, maka aku

tidak halat hingga aku halal darirla7il" Diriwayatkan oleh Al Bukhari.

AI Baihaqi berkata,'Asy-Syafi'i berkata,'Perkataannya:,'dari

umrahmu,'gakni.dari ihrammu. Beliau bersabda, 'c''J!i 
/Jh b\i dl';Jl r?'bi $'rgl t " sesunggahnya aku telah m"igutungi hewan

kurbanku, dan merel<atkan mmbutku, mal<a aku tidak halal hingga aku

menyernbelih (kurban)', ynkni hingga halalnya orang yang haji, karena

ketetapan difurunkan kepada beliau, bahwa barangsiapa yang membawa

heru.ran kurban agar menjadi ihramnyn sebagai haji'."

Perlu diketahui, bahwa Al Baihaqi menyetutkan suatu bab

tentang boldnya ihd, brnattu' dan qimn, kemudian bab tentang

a Demilrtan yang dicantumkan di dalam naskah aslinya, dan kemungkinannya:

Yang mengrratkan apa lIatTI aku nukil... dst- Silakan dicerrnati.
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keutamaan ifnd, kemudian bab orang yang menptakan bahwa qinn
lebih utama, dan bahwa Nabi $ melaksanakan bmattu', dan pada

masing-masingnya ia menyebutkan riwaSnt menyerupai apa yang saya

sebutkan.

Kemudian ia berkata, "Bab tidak sukanya orang yang tidak

menyukai tamatfu'dan qiran, dan keterangan bahwa sernua ifu boleh."

Jika kami memilih ihd, maka ia menyebutkan pada bab ini dengan

sanadnya dari Sa'id bin Al Musalryib: "Bahwa seorang lelaki dari

kalangan sahabat Nabi $ datang kepada Umar bin l(haththab rg, lalu

bersaksi di hadapannya, bahwa ia mendengar Rasululluh S di dalam

sakitnya yang kemudian beliau meninggal, bahwa beliau melarang

umrah sebelum haji." Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Sunartnya.

Mereka berbeda pendapat mengenai mendengamya Sa'id bin Al
Musayyib dan Umar, namun di sini tidak diriwayatkan dari Umar, dari

seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya, sedangkan semua

sahabat adalah orang-orang 5nng adil.

Diriwayatkan dari Mu'awiyah, bahwa Nabi S melarang

menggabungkan haji dan umrah (yu[.i qinnl.Diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dengan sanad hasan. Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits

Imran bin Hushain, ia berkata, "Karni ber-tamatfu'bersama Rasulullah

$, dan berkenaan dengan itu diturunkan Al Qur'an, maka silakan

seseorang mengatakan pendapakrya." Diriwaptkan oleh Al Bukhari

dan Muslim

Hadits Abu Musa yang lalu mengenai qimn, dan bahwa Abu

Musa mengatakan, "Aku memberi fatwa kepada orang-orang tentang

tamattu' yang diperintahkan kepada Nabi $ di masa hidup Rasulullah

$, masa Abu Bakar dan awal masa Khalifah Umar." Diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim, di dalamnya disebutkan: Bahwa Umar melarang

itu.
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Di dalam riwayat lainnya disebutkan: Bahwa Abu Musa

.menanyakan kepada Umar tentang larangannlra ifu, maka Umar

berkata, "sungguh aku tahu bahwa Nabi $ dan pam sahabatnya telah

melakukannya, akan tetapi aku tidak suka tnereka terus melakukan

pemikahan dengan mereka di bawah pohon Arok, kemudian bersenang-

senang saat pelaksanaan haji sementara kepala mereka meneteskan

air." Diriwayatkan oleh Muslim, kecuali kalimat: "dan pam sahabatnya,

akan tetapi aku tidak suka mereka tenrs melakukan pemikahan dengarl

mereka di bawah pohon Arok, kemudian bersenang-senang." At;-l'
(pemikahan/Rengantin) adalah kiasan tentang menggauli wanita.

Al Baihaqi meriwagratkan dari Az-Zutui, dari Urwah, dari Aisyah,

bahwa ia mengabarkan kepadanya mengenai bnatfu'-nya Nabi $
dengan umrah sebelum haji, dan tamalfuLnya oftrng-oftrng bersama

beliau, seperti yang dikabarkan kepadaku oleh Salim bin Abdullah bin

umar dari ayahnya, dari Razulullah $. lalu Az-Zuh,ri berkata, "[-alu aku

katakan kepada Salim, 'Lalu mengapa ia melamng bmatfu', padahal

Rasulullah $ telah melakukannya, dan orang-orang pun melakukannya

bersama beliau?'

Salim berkata, 'lbnu Umar mengabarkan kepadaku, bahwa yang

lebih sempuma unfuk umrah adalah menyendirikanngra pada bulan-bulan

haji. (Musim) haji itu adalah bulan-bulan yang dimaklumi, (yaitu)

Syawwal, Dzulqa'dah dan Dzulhijjah, maka mumikanlah haji di

dalamnya, dan berumrahlah pada bulan-bulan selain ifu'." Ia berkata,

"Bila berumrah dengan ifu, maka harus menyernpumakan umrah,

berdasarkan firman Allah Ta'ala, 41J5ft'U'r;r;5 uDan

sempunakanlah ibadah haji dan ummh larqta Allah.n (Qs. Al Baqarah

l2l t961.

Yang demikian ifu, karena umrah di-bmatfu'dengannya ke

dalam haji, dan tamatf ifu tidak setnPulna kecuali dengan

menyembelih heralan kurban, atau puasa bila fidak mendapatkan haruan
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kurban. Sedangkan umrah di selain bulan-bulan haji disempumakan
tanpa hewan kurban dan tanpa puasa. Maka Umar menginginkan
ditinggalkannya bmatfu' unfuk menyempumakan umrah sebagaimana
yang diperintahkan Allah Ta'ala unfuk menyempumakannya. Ia juga

menginginkan agar berulangnya penziarahan Ka'bah di setiap tahun dua
kali. Maka ia tidak menyukai tamatfu', agar tidak membatasi ziarah itu
hanya sekali. lalu para imam ragu tentang tamatfu', sampai-sampai

manusia mengira bahwa ifu haram." Ia juga mengatakan, "Sungguh,

para imam tidak memandang ifu haram, akan tetapi mereka mengikuti
apa yang diperintahkan oleh Umar &, karena kebaikan unfuk
mendapatkan kebaikan. "

Diriwayatkan juga dengan sanadnya yang shahih dari Salim, ia
berkata, "lbnu Umar ditanya mengenai tamattu'haji, maka ia pun
mernerintahkannya. lalu dikatakan,'sesungguhnyra engkau menyelisihi
alnhmu.' Maka ia berkata, 'sesungguhnya ayrahku tidak mengatakan
apa yang mereka katakan ifu, sebenamya yang dia,katakan, 'Hendaklah
kalian menyendirikan haji dari umrah,' yakni bahwa umrah tidak
sempuma pada bulan-bulan haji, lalu kalian menjadikannya haram, dan
menimpakan manusia padanya, padahal Allah & telah
menghalalkannya, dan telah dilakukan oleh Rasulullah S.' Ia berkata,
'Bila itu banyak dikatakan.' hnu Umar menjawab, 'Maka Kitabullah
lebih berhak untuk diikuti, atau Umar?'"

Diriwayatkan dari Salim, ia berkata, "hnu Umar mernberi fatwa
dengan rukhshah dalam tamatfu'yang difurunkan Allah Ta'ala, dan
Rasulullah # telah menerangkan tentang ifu. L-alu orang-orang
mengatakan kepada Ibnu Umar, 'Bagaimana ayahmu, dia telah
melarang ifu?'Maka Ibnu Umar mengatakan kepada mereka, 'Tidakkah

kalian bertakrra kepada Allah? Bagaimana menurut kalian bila umar
melarang itu karena memaksudkan kebaikan dan mengupayakan
kesempumaan umrah. lalu mengapa kalian tidak menyukainya padahal

Allah Tabla telah menghalalkannya? Dan telah dilakukan oleh
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Rasulullah $? Apakah perintah Rasulullah $ lebih berhak untuk diikuti

ataukah umar? sesungguhnya Umar tidak mengatakan itu, yakni bahwa

umrah pada bulan-bulan haji adalah haram, akan tetapi ia mengatakan,

'sesungguhnya kesempumaan umrah adalah menyendirikannya dari

bulan-bulan haji'."

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya yang

shahih dari Ubaid bin Umair, ia berkata, "Ali bin Abu Thalib berkata

kepada Umar bin l(haththab Ap, 'Apakah engkau melarang tamtatfir?'

Umar meniawab, 'Tidak, akan tetapi aku menginginkan

banlpknya ziamh ke Baitullah.'

AJi pun bakata, 'Barargsiape rnca6tendfftatt han [;akrd idt,
maka itu baik, dan bamngsiirya 3nng fu-tarnaru: rnalo h tdah

mengikuti Kitabullah dan Sunnah Nabi-N1n'-"

Diriwayatkan dari Abu Nushrah, ia berkata, "Aku katakan

kepada Jabir bin Abdullah, bahwa hnu Az-Zubair melarang bmattu',

sernentam Ibnu Abbas memerintahkannSn, maka Jabir berkata, 'Di

hadapanku ada negeri hadits. l\xriber-tamaffu'bersama Basulullah $.
[.alu ketika Umar menjabat (sebagai khalifah), ia berkata, 'Sesungguhnya

Allah telah menghalalkan untuk Rasul-Nya apa yang dikehendaki-Nya

sesuai dengan kehendak-N5n, dan sesungguhnlp Al Qur'an telah

difurunkan sesuai dengan pentrrunan-penurunann]/a. Maka

sempumakanlah haji dan ummh karena Allah sebagaimana yang Ailah

perintahkan kepada kalian, dan carilah pemikahan para wanita ini,

karena tidak akan dihadapkan seorang lelaki png menikahi seorang

wanita unfuk waktu tertenfu, kecuali aku akan merajamnya dengan

bebafuan'. " Diriwalntkan oleh Muslim.

Disebutkan di dalam riwayat lainnya: "Karena sesungguhn5a itu

lebih sempuma untuk haji kalian dan lebih sempuma untuk umrah

kalian." Al Baihaqi berkata, "Tambahan ini menuniukkan bahwa Urnar
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melarang tamatfu'dengan maksud yang telah dijelaskan pada hadits

sebelumnya."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Syaqiq: "Utsman melarang

tamath)', sementara Ali memerintahkannya, maka Uhman mengatakan

suatu kalimat kepada Ali, kemudian Ali berkata, 'sungguh engkau telah

mengetahui, bahwa kami telah ber-tamatfu'bersama Rasulullah #.' Iu

pun berkata, 'Benar. Akan tetapi saat itu kami takut'." Diriwayatkan

oleh Muslim

Yang dimaksud dengan: "kami takut," adalah umrah qadha',
yaitu tahun ketujuh sebelum penaklukan Makkah. Diriwayatkan dari Abu
Dzar, ia berkata, "Mut'ah dalam haji adalah khusus bagi para sahabat

Muhammad $." Diriwayatkan oleh Muslim.

Al Baihaqi berkata, "Sebenamya maksud beliau adalah

mengalihkan mereka dari haji kepada umrah, demikian ifu karena para

sahabat berihram untuk haji namun tidak membawa herr.ran kurban,
maka Rasulullah S memerintahkan mereka agar menjadikannya

sebagai umrah, yang dengan ifu untuk membatalkan kebiasaan mereka

dalam mengharamkan umrah pada bulan-bulan haji. Namun ini tidak

boleh sekarang, karena telah disebutkan di dalam riwayat Ibnu Abbas

dan fiinnya yang menunjukkan ifu."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ishaq, dari AMunahman bin
Al 'Aswad, dari Sulaiman bin Al fuwad: Bahwa Abu Dzar &
mengatakan tentang orang yang berhaji kemudian beralih kepada

umrah, bahwa ifu hanya rombongan yang bersama Nabi $.
:

Diriwayatkan oleh Abu Daud, tapi ini dha'if, karena Muhammad

bin Ishaq ini, pengarang kisah peperangan, adalah seorang mudallii, ia
sering mengatakan,'Oi (dari), dan para ulama sepakat bahwa bila

seoftu'rg mudallismengatakan,'Oi (dari), maka riwayatnya tidak dapat

dijadikan hujjah.
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Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud, ia berkata, "(Musim) haji adalah

bulan-bulan yang dimaklumi, tidak ada ummh di dalamnya."

Al Baihaqi berkata, "Tidak sukan5n orang yang tidak menyukai

itu, aku kira berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan dari lbnu

Umar dari Umar."

Diriwayatkan juga dari Al Asv,rad dari lbnu Mas'ud, ia berkata,

"Aku suka bahwa masingmasing dari keduangn."g Al Baihaqi berkata,

"Maka ditetapkan berdasarkan Sunnah Snng valid dari Rasulullah *h

tentang bolehnp tannattu', qinn dan ifnd- Dan ditetapkan juga dengan

pelaksanaan Nabi $ dalam haji tersendiri, kernudian dengan perbedaan

di masa awal mengenai fidak disukairy|a lannttu' dan qimn, lidak

termasr.rk ifmd, fi;p1ka menuniukkan bahwa mera;endirikan haii dari

t1nruh (!,akni ifmd, adalah lebih utarna dan lebih sdarnat-"

Cabang, Tentang cara penyinkronan antara hadits-hadits

shahih ini sesuai dengan funfutan cara-carcrn!/a. Telah disebutkan di

dalam hadits-hadits shahih ini, bahwa di antara para sahabat ada yang

memandang, bahwa Nabi $ melaksanakan ifmd saat haji onda', di

antara mereka ada juga yang mernandangkan melakukan qiran, dan di

mereka ada juga yang mernandangnya melakukan tamatfu'.

Semuanya disebutkan di dalam Ash.shahih, padahal ifu mengenai satu

kisah yang sama, maka harus menakrruilkan semuanya dengan sebagian

lainnya.

Ibnu Hazm Azh-Zhahiri telah mengarang sebuah kitab yang di

dalamnya mengemukakan hasilnya, bahwa ia memilih qimn, dan

menakr,rrilkan hadits-hadits lainnln serta menalsuilkan sebagian secara

eksplisit sebagaimana yang dikatakannya. Yang benar, yang kami yakini,

bahwa Nabi $ berihram terlebih dahulu untuk haji secara tersendiri

,14 Demikian di dalarn naskah aslinya, sihkan diperiksa, dan kemungkirnnnya ada

yang gugur, pitu: sebagai Sunnah yang Maku. (Al Muthi'i).
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(ifrad, kemudian memasukkan ummh kepadan3ra sehingga menjadi
qiran. Sedangkan memasukkan umrah ke dalam haji adalah boleh

menurut salah safu dari dua pendapat di kalangan kami, sedangkan

menurut pendapat yang lebih benar adalah tidak boleh bagi kita, niunun

itu diperbolehkan bagi Nabi S pada tahun tersebut karena kebutuhan.

Dan beliau memerintahkan itu di dalam ucapannya, eL; e;,P|!5
(Aku penuhi panggilan-Mu unfuk ummh dalam haj), sebagannana yang

telah dikemukakan.

Setelah Anda mengetahui apa yang kami kemukakan, maka

mudah unfuk menyinkronkan antara hadits-hadits itu. Orang yang

memandang bahwa Nabi $ melaksanakan ifmd, yang mana mereka ifu
adalah kebanyakannya sebagaimana yang telah dikemukakan,

maksudnya bahwa beliau umrah ketrka pertama kali ihmm. Omng yang

memandang bahwa beliau melaksanakan qimn, malrsudn5n bahwa
beliau umrah di akhimya dan setelah ihram. Omng yang mernandang

bahwa beliau melaksanakan tamatfu', maksudnya bmatfu' secara

bahasa, yaitu mengambil manfaat dan kesenangan, yang mana beliau

mengambil manfaat karena dicukupi dengan satu perbuatan unfuk dua

manasik, dan tidak perlu menyendirikan masing-masingnya dengan

perbuatan tersendiri.

Hal ini ditegaskan oleh apa 1nng telah sayra sebutkan, bahwa

Nabi $ tidak berumrah pada tahun tersebut secam tersendiri, baik

sebelum haji maupun setelahnya. Dan telah kami kemukakan, bahwa
qiranlebih utama daripada menyendirikan haji tanpa umrah, tanpa ada

perbedaan pendapat. Jika haii beliau & it" dijadikan tersendiri, rnaka

lazimnya beliau tidak berumrah pada tahun ifu, dan tidak seorang pun

mengatakan, bahwa haji sana lebih utama daripada qimn. Berdasarkan

penyinkronan yang saya sebutkan, tertatalah baginya sexnua hadits

mengenai haji beliau S itu.
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Adapun para sahabat, mereka terbagi menjadi tiga bagian. Satu

kelompok berihram unfuk haji dan umrah, atau untuk haji namun

mereka membawa'heuran kurban sehingga mereka tetap dalam haji

hingga ber-tahallul darinya pada hari Nahar. Satu kelompok lainnla

berihram unfuk umrah, sehingga mereka tetap di dalam umrah mereka

hingga ber-tahallul sebelum hari fuafah, kemudian berihram untuk haji

dari Makkah. Dan satu kelompok lagr berihram untuk haji namun tidak

membawa her,rnn kurban unfuk ifu, dan Nabi $ tidak memerintahkan

mereka unfuk mengalihkan haji mereka menjadi ummh. Ifulah makna

merirasukkan haji ke dalam umrah.

Berdasarkan ini tertatalah riwayat-riwayat menganai ihramnya

para sahabat. Karena ifu, orang yang mernandang bahwa mereka

melaksanakan qimn, abiu tamatfui atau i{md, rml<sud sebagian mereka,

yaitu kelompok 1nng diketahui dari mereka dan mengim bahwa 5nng

lainnya juga seperti mereka, rnaka inilah Snng saln sebutkan dari

penyinkronan dan penakr,r,rilan adalah yang dapat dijadikan pedoman

dan kesimpulan tarjih ifand, karena Nabi $ mernilihnya pertama kali.

Adapun beliau memasukkan umrah kepadanya karena

kemaslahatan tadi, yraifu unfuk menemngkan bolehnya umrah pada

bulan-bulan haji, 5nng mana sebelumnya orcmg-orang Arab meyakini

bahwa perbuatan ifu merupakan kejahatan yang paling buruk, maka

beliau hendak menemngkannya di tahun tersebut ketika manusia

berkumpul sangat banyak, dimana tidak pernah terjadi perkumpulan

sebanyak ifu sebelumnya, agar hal tersebut tampak oleh mereka dan

menjadi masyhur tentang kebolehannya dan keabsahannya ketika

menggabungkan. Walaupun sebelum ifu Nabi $ pemah beberapa kali

umrah pada bulan-bulan haji, hanf tidak semasyhur ini6 di dalam haji

wada', dan tidak pula mendekati itu.

4s Oi dalam naskah aslinla putih (kosong), kernungkinanr4B adalah: umrah (yakni:

umrah ini).
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Semua ini tidak berarti mengeluarkan ifrad dari statusnya sebagai
yang paling utama. Sejumlah sahabat kami menal$rilkan hadits-hadits

yang menyebutkan bahwa beliau melaksanakan tamatfu' atau qiran,

maksudnya bahwa beliau memerintahkan ifu, sebagaimana mereka

mengatakan, "Beliau memjam Ma'iz," 5nkni mernerintahkan unfuk

memjamnya. Penakvuilan ini lemah, karena tertolak oleh riwayat-riwayat
yang jelas lagl shahih yang telah dikernukakan ifu, bahkan yang benar

adalah apa yang baru saya kemukakan. Waltahu a'lam.

Cabang' Imam Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata,
"Sejumlah orang jahil dan orang-orang kafir dari kalangan para
pengingkar menohok hadits-hadits dan para perawi, yang mana mereka

bersilang pendapat mengenai haji Nabi $, apakah beliau melaksanakan

secara ifrad, tamatfu'atau qimn? Padahal ifu haji lnng sama dengan

perbuatan yang beragam. Seandainya mereka diberi kemudahan unfuk
mendapat pefunjuk dan memperhatikan dengan sandaran pengetahuan

yang baik, tentu mereka tidak akan mengingkari ifu dan tidak akan

menolaknya."

Lebih jauh ia mengatakan, "sungguh Allah telah
menganugerahkan kenikmatan kepada Asy-Syafi'i mhimahullah, dengan

menerangkan ini di dalam l<ftab ll<htilaf Al Hadix, dan ia sangat bagus

dalam membahasnya, dan dalam mengulas setiap yang dikatakannya
dengan gamblang. Akan tetapi ungkapan ringkas namun padat dalam

penuturan, bahwa diketahui dalam bahasanya orang Arab, bolehnya
menyandangkan perbuatan kepada yang memerintahkannya, karena

diperbolehkan menyandangkannya kepada pelakunya.

Seperti ungkapan: 'Fulan membangun rumah,' bila ia

memerintahkan unfuk membangunnya. 'Sang Amir memukul si fulan,'

bila ia memerintahkan unfuk memukulnya. 'Nabi $ merajam Ma'iz, dan
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memotong tangan pencuri sorban Shafwan,' karena beliau

memerintahkan ifu.

Hal seperti itu sangat banyak di dalam perkataan (ungkapan).

Sementara para sahabat Rasulullah. $, di antara mereka adalah

melaksanakan secara qiran, ifrad dan tamalfu'. Masing-masing mereka

mengambil dari beliau, karena beliau memerintahkan manasik ifu dan

berasal dari ajaran beliau, maka selnua ifu boleh disandangkan kepada

Rasulullah $, dengan pengertian, bahwa beliau memerintah itu dan

mengizinkanngla."

Lebih iauh ia mengatakan, "Kernungkirnn juga sebagan mereka

mendengamya mengucapkan, iiht rrf 'n*, pruhi pangila*Mu
unfuk melaksanalan hajf, lalu ia menceritakan bahwa beliau

melaksanakan ifmd, dania tidak mengetahui ucapan beliau: 9#: Wr"
umml), sehingga tidak menceritakan kecuali apa lnng didengamya.

Sementara Anas dan yang lainnSn mendengar tambahan ifu,

yaitu: ifrt fu el$ U*u panuhi panggilan-Mu untuk melal<sanakan

haji dan ummhl, ian tidak diingkari tenlang diterirrnnya tambahan itu.

Adapun terjadinya kontradiksi bila tambahan itu menafikan

(meniadakan) perkataan Adapun iika menetapkannya dan

menambahinya, maka tidak ada konbadiksi di dalamnSra."

Selanjutn5n ia mengatakan, "Kemungkinan juga perawi yang

mendengamSn mengatakan ifu kepada orang lain dalam bentuk

pengajaran, yaitu dengan mengucapkan , |t*i fu|!5 "Aku penuhi

panggilan-Mu unfuk melaksanal<an haji dan ummh", idurn bentuk talqin

( pendiktean untuk ditirukan).

Maka riwayat-riwayat yang beragarn secara zhahir ini tidak

mengandung dusta, dan penyinkronan ifu adalah mudah, sebagaimana

png telah kami sebutkan.
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Jabir telah meriwa5ntkan, bahwa Nabi & berihram dari
Dzulhulaifah sebagai ihmm yang menggantung (yakni tanpa mengntakan

unfuk haji atau ummh atau keduan5n), dan beliau berangkat sambil

menanti ketetapan yang akan diturunkan kepada beliau melalui wahyu,
yaitu ketika beliau sedang berada di atas Shafa, lalu Rasulullah S
memerintahkan orang yang tidak membawa herrran kurban agar

menjadikannya ummh, dan mernerintahkan orang yang membawa
hewan kurban agar berhaji." Demikian perkataan Al Khaththabi.

Al Qadhi Iyadh berkata, "Orang-orang telah banyak

membicarakan hadits-hadits ini, yaitu dari kalangan ulama dan lainnya,

dari kalangan yang berwawasan luas dan yang sangat terbatas lagi

memaksakan, dari kalangan yang memaksakan kehendak dan yang

hanya sekadar mengulas secara ringkas. Yang paling luas bahasannya

dalam hal ini adalah Abu Ja'far Ath-Thabari Al Hanafi, walaupun ia
membuat-buat dalam hal itu dalam lebih dari seribu lernbar.

Di sarnping itu, Abu Ja'far Ath-Thabari juga telah berbicara

mengenai ini, kemudian Abu Abdullah bin Abu shufrah bin Al Muhallab,

Al Qadhi Abu Abdullah bin Al Murabith, Al eadhi Al Husain Al
Qashshar Al Baghdadi, Al Hafizh Abu Umar bin Abdul Barr dan lain-

lain."

Al Qadhi Iyadh berkata, "Yang paling utama untuk dikatakan
dalam hal ini adalah apa yang kami ringkas dari perkataan mereka dan

kami pilih dari pilihan-pilihan mereka yang merupakan penyimpulan dari
riwayat-riwayatrya, dan lebih mendekati konteks-konteks hadits-

haditsnya, bahwa Nabi $ membolehkan orang-orang untuk melakukan

ketiga macam ini unfuk menunjukkan bolehnya semuanya itu. Sebab bila

beliau hanya memerintahkan saht saja, maka yang lainnya akan diduga

tidak sah, maka semuanya disertakan, dan beliau mengabarkan untuk
masing-masing itu tentang apa yang diperintahkan dan diperbolehkan,
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dan semua itu dinisbatkan kepada Nabi &, baik karena

memerintahkannya, maupun karena ditak\ /ilkan atas itu.

Adapun ihram beliau $ sendiri, maka beliau mengambil yang

paling utama, yang mana beliau ihram dengan menyendirikan haji (yakni

ifradl, dan itulah yang tampak dari riwayat-riwayat yang shahih.

Sedangkan riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa beliau tamatfu',

maknanya bahwa beliau memerintahkan itu.

Sementara riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa beliau

melaksanakan qiran, maka itu adalah pemberitaan tentang perihal kedua

beliau, bukan tentang permulaan ihram beliau, tapi pemberitaan tentang

perihal beliau ketika memerintahkan para sahabatnya untuk bet-tahallul

dari haji mereka dan mengubahnya kepada umrah untuk menyelisihi

tradisi kaum jahiliah, kecuali orang yang membawa he'.rran kurban.

Karena itu beliau # dul orang-orang yang membawa hs,uan kurban di

akhir ihram mereka melaksanakan qiran.

Artinya, bahwa mereka menyertakan haji dengan urmrah, dan

beliau melakukan ifu untuk toleransi kepada para sahabatnya, dan

menenteramkan mereka dalam melakukannya pada bulan-bulan haji.

Karena hal itu dulunya dalam hadisi mereka adalah suafu kemungkaran

pada bulan-bulan haji, dan tidak memungkinkan ber-tahallul bersama

mereka, maka beliau mengemukakan alasan kepada mereka dalam tidak

menyamai mereka, sehingga beliau # melakukan qAan di akhir

perihalnya.

Jumhur ulama sepakat dalam menyatakan bolehnya

memasukkan haji ke dalam umrah. Sernentara sebagian orang

melarangnya dengan mengatakan, 'Suafu ihram tidak boleh masuk ke

dalam ihram lainnya, sebagaimana suatu shalat ke dalam shalat lainnya.'

Mereka berbeda pendapat mengenai memasukkan umrah ke dalam haji,

dimana para ulama madzhab Hanafi membolehkannya, dan ini juga

merupakan pendapat Asy-Syafi'i berdasarkan hadits-hadits ini,

beliau
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sementara yang lainnya melarangnya, dan menjadikan ini sebagai
kekhususan bagi Nabi S karena keterpaksaan umrah saat ifu pada

bulan-bulan haji."

Lebih jauh ia mengatakan, "Demikian juga penakwilan pendapat
orang yang melakukan tamatfu', yakni bersenang-senang dengan
perbuatannya melakukan umrah pada bulan-bulan haji, dan
melakukannya bersama haji, karena lafazh mut'ah mempunyai banyak
makna, maka tertatalah hadits-hadits ifu dan menjadi senada.,,

selanjutnya ia mengatakan, 'Tidak jauh unfuk mengembarikan
apa yang diriwaSntkan dari para sahabat mengenai melakukan hal
seperti ifu kepada hal seperti ini di samping riwayat-riwayat shahih
menyebutkan bahwa mereka bihram unfuk haji secam tersendiri
(ifrad,.

Ja& ifnd ifu sebagai pemberitaan tentang perbuatan mereka di
awal, sementara qinn sebagai pemberitaan tentang ihramnyn omng-
orang yang membawa heuran kurban unfuk umrah kedua, dan tamatfu'
untuk mengalihkan haji kepada umrah, kemudian mereka memulai lagi
ihram untuk haji setelah tahallul darinya, sebagaimana yang dilakukan
oleh orang Snng tidak mernbawa hewan kurban."

Al Qadhi berkata, "sebagian ulama kami mengatakan, bahwa
beliau berihram dengan ihram secara mutlak (yakni tanpa menyatakan
unfuk haji atau umrah atau keduanya), sambil menanti apa yang akan
diperintahkan kepada beliau, apakah itu ifrud, tamattu'ataukah qiran.

Kemudian beliau diperintahkan untuk haji, kemudian diperintahkan

:"* "Tr1L9, J,.r*"n LAao,1, 
yaitu saat beliau mengatakan, .J Jr(

,ir, ea:;O ,PS ,g:t;Jt tda (Aku memutai ihmm di tembah ini, dan

ucapkanlah: umrah dalam hajll." Al Qadhi berkata, "Apa yang telah

dikernukakan lebih jelas dan lebih bagus dalam penakr,vilan." Demikian
perkataan Al Qadhi Iyadh.
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Kemudian Al Qadhi mengatakan di bagian berikutnya' "Adalah

tidak benar perkataan orang yang mengatakan, 'Nabi berihram secara

mutlak dari keduanya,' karena riwayat Jabir dan para sahabat lainnya di

dalam hadits-hadit s shahih menyangkal itu, dan itu sangat jelas

menyelisihinya."

cabang, Telah kami sebutkan hadirc-hadits m€Jrtg4J;rai ifmd,

tamatfu', qiran dan ithlaq, serta perbedaan pendapat pam ulama

mengerai yang paling utama di antara itu, tentang bagaimana

penyinkronan antara semua itu dan tentang jawaban terhadap sangkalan

para penentangnYa.

Telah kami sebutkan juga, bahwa semua macam itu boleh' dan

telah kami jelaskan jawaban tentang apa yang dinukil dari ketidak

sukaan umar dan yang lainnya r$ terhadap tamatfu' alau qimn. Telah

kami sebutkan juga bahwa yang lebih benar adalah mengutamakan

ifrad.

Asy-Syafi,i dan para sahabat kami serta yang lainnya telah me-

rajitrkan itu dengan banyak hal, di antaranya: Bahwa itulah mayoritas

riwayat yang shahihmengenai haji Nabi $'
Di antaranya juga: Bahwa para perawinya lebih khusus terhadap

Nabi S dalam haji ini, karena di antara mereka adalah Jabir, sedangkan

dia adalah orang yang paling baik dalam menuturkan haji Nabi 'S,

karena ia menyebutkannya sejak keberangkatan Nabi # duti Madinah

hingga selesainya, dan itu masyhur di dalam Shahih Muslim dan yang

lainnya. Ini menunjukkan ketepatannya.dan penguasaannya atas hal ifu.

Di antara mereka juga adalah Ibnu Umar, yang mana ia

mengatakan, 
,,Aku di bawah unta Nabi $, air liumya mengenaiku, aku

mendengar beliau ber-tatbigh untuk haji." Penjelasan ini telah

dikemukakan darinya. Di'antara mereka juga adalah Aisyah yang
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kedekatannya kepada Nabi $ sudah sangat dimakrumi, termasuk
pengetahuannya mengenai perihar tersembunyi beriau dan perbuatannya
baik dalam kesendirian maupun di keramaian, di samping baiknya
pemahaman dan kecerdasannya.

Di antara mereka juga adarah Ibnu Abbas, yang mana ia dikenar
dengan pemahamannya yang mendalam, di samping banyaknya
kajiannya dan hafalannya mengenai perihal Nabi $ yang tidak tersamar
oleh, serta banyaknya para pemuka sahabat yang mengambirdarinya.

Di antaranya juga: Bahwa para Kharifah Ar-Rasyidin rs, seterah
Nabi # menyendirikan haji (yakni meraksanakan ifr.ad dan
membiasakan ifu. Demikian yang dilakukan oleh Abu Bakar, umar dan
utsman, sementara perbuatan Ari & menyerisihi mereka rs,. Umar
telah melaksanakan haji bercama orang-orang sebanyak sepuluh kali haji
selama masa khilafahnya, semuanya ia lakukan sqam ifmd.

seandainya ini bukan yang paring utama menurut mereka, dan
seandainya mereka tidak mengetahui bahwa Nabi $ berhaji secara
ifrad, tentu mereka tidak membiasakan ifrad, l<arerra mereka adalah
para imam yang berilmu dan para pemimpin Isram, yang mana mereka
itu diikuti oleh masyarakat di masa mereka dan setelah mereka.
Bagaimana bisa diduga kebiasaan mereka ifu menyelisihi perbuatan Nabi
$? Atau mereka sernua tidak mengetahui perbuatan Nabi $? Adapun
penyelisihan Ali dan yang lainnya terhadap mereka, semata-mata
mereka melakukannya untuk menerangkan borehnya, dan kami terah
menerangkan dari mereka hal-halyang menjelaskan ini.

Di antaranya juga, bahwa menurut ijma', di dalam ifrad hdak
diwajibkan dam, dan diwajibkan dam di daram tamarfu, dan qimn.
Sedangkan dam ifu adalah kompensasi atas gugumya miqat dan
sebagian amalan, serta karena adanya kekurangan di daramnya, maka
yang tidak rnembutuhkan kompensasi adarah yang lebih utama. Di
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antaranya juga: Bahwa umat sepakat mernbolehkan ifrad tarrya

memakruhkannya.

Sementara Umar, Utsman dan yang lainnya yang telah kami

sebutkan sebelum ini memakruhl<an tanatfu', dan sebagian mereka

memakruhkan tamatfu' dan qiran, walaupun mereka membolehkannya

sebagaimana yang telah dikemukakan penakwilannya. Maka apa yang

mereka sepakati tidak ada kemakruhan adalah yang paling utama.

Orang-orang yang meraiiblan qimn berdalih dengan hadits-

hadits yang lalu mengenai ifu, dan dengan firman Nlah Ta'ala, 'U'rhV

bt55 "Dan sempumakanlah ibadah haii dan umrah karqta Allah."

(Qr. Al Baqarah l2lt 1961. Sedangkan yang rnasyhur dari Umar dan Ali,

bahwa keduanln mengatakan, "Menyempumakan keduanya adalah dari

tempat keluargamu." Mereka juga berdalih dengan hadits Ash-shabiy

bin Ma'bad yang lalu, dan perkataan Umar kepadanya, 'Engkau telah

mendapat petunjuk kepada Sunnah Nabimu $'."
Juga berdalih dengan hadits Lernbah Al Aqiq, i; & ;,yt

# C"Dan uapl<alah, Aku penuhi panggilan-Mu untuk umrah dalam

haji." Merel<a berkata, "Dan karena orang yang melaksanalan ifmd

tidak ada dam atasnya. sedangkan a(as orang yang melaksaral<an qimn

ada dam, namun ifu bukan damkompensasi, karena ia tidak melakukan

yang haram, tapi dam ibadah. sedangkan ibadah itu berkaitan dengan

fisik dan harta lebih utama daripada yang khusus dengan fisik."

Al Muzani berkata, "Dan karena orang yang melaksanal<an qinn
bersegera kepada ibadah, maka ia lebih utama dari pada yang

men4ngguhkannya." Mereka berkata, "Dan karena di dalam qiran

tercapai umrah di masa haji, dan ifu lebih mulia."

Para sahabat kami menjawab tentang hadits-hadits mengenai

qinn dengan dua jawaban:
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Pertama: Bahwa hadits-hadits tentang ifrad lebih banyak dan
lebih rajih, dan itu dari banyak segi, sebagaimana yang tadi telah
dipaparkan

Kdua: Bahwa hadits-hadits tentang qiran ditakwilkan
sebagaimana yang telah dipaparkan, dan harus ditakwilkan unfuk
menyinkronkan antara hadits-hadits, dan penjelasan tentang
penyinkronan dan penakwilan itu telah dipaparkan tadi.

Jawaban tentang ayat yang mulia ifu, bahwa di dalamnya hanya
memerintahkan unfuk menyempumakan, dan ifu fidak berarti
menggabungkan keduanya dalam peJaksanaannSn (lnkni qimn),
sebagaimana firman Allah Ta'ala,',$3i$u;r';igt'g;it3 nDan

dinkanlah alat, tunailanlah akatu (Qs. ru Baqarah l}l 4Zl.

Adapun apa lnng diriunyatkan dari Umar dan Ali, maka
maknanya adalah: ihram dengan masing-masing dari keduanya dari
tempat keluarganya. Ini menunjukkan bahwa adalah benar dari umar,
bahwa ia memakruhkan tamatfu ' dan mernerintahkan ifmd.

Jawaban tentang hadits Ash-Shabiy bin Ma'bad, bahwa Umar
mengabarkan kepadanya, bahwa qiran itu sunnah, yakni boleh, karena
Rasulullah db telah mengizinkan itu, tapi Umar tidak mengatakan bahwa
itu lebih utama dan ifrad. Bahkan yang dikenal dari umar, ia merajib
kan ifrad, sebagaimana yang telah dikemukakan.

Jawaban tentang hadits Lembah Al Aqiq dari dua segi, yang
pertama telah dikemukakan ketika menyebutkannya. yang kedua:
Bahq/a itu adalah pemberitaan tentang qimn di tengah pelaksanaan,

bukan di awal ihram. Penjelasan tentang ini juga telah dipaparkan.

Jawaban tentang perkataan merekp, bahwa orang yang

melaksanakan qiran diwajibkan membayar dam, dan ifu adalah dam
ibadah. Para sahabat kami mengatakan, "Bahkan menurut kami, itu
adalah dam kompensasi menurut pendapat yang benar. Berdasarkan
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dalil, bahwa puasa menggantikan posisinya ketika tidak mampu.

Seandainya itu darn ibadah, maka tidak ada pengganti posisinya, seperti

halnya kurban."'

Adapun perkataan mereka, bahwa orang yang melaksanakan

qiran trdak melakukan yang haram, maka (iawabannya): Diwajibkannya

dam kompensasi itu tidak disyaratkan karena melakukan yang haram,

bahkan terkadang karena sesuatu yang diizinkan, seperti mencukur

kepalanya karena gangguan, atau mengenakan pakaian karena penyakit

atau karena panas atau karena dingin, atau memakan binatang buruan

karena kelaparan, atau membutuhkan pengobatan dengan per,vangi,

maka semua ifu mw.rajibkan dam namun tidak melakukan yang haram.

Jawaban tentang apa yang dikatakan oleh Al Muzani: Bahwa di

antara ibadah-ibadah itu ada yang penundaannya lebih utama karena

suatu makna, seperti orang yang tidak mendapatkan air di perjalanan

dan ia mengetahui kebemdaannya di akhir waktu, maka menangguhkan

shalat tersebut lebih utama. Seperti juga penangguhan shalat 'ldul Fithri,

penangguhan shalat dhuha hingga merentangnya siang, dan sebagainya.

Wallahu alam.

Al Mawardi berkata, "Dan karena ifmd adalah melakukan setiap

ibadah secam tersendiri dan menyendirikannya dengan waktu, maka

lebih utama dari penggabungan keduanya, seperti penggabungan dua

shalat."

Adapun perkataan mereka, "Karena di dalam qiran tercapai

umrah pada masa haji, dan itu lebih mulia."

Para sahabat kami mengatakan, "ltu tidak lebih mulia unfuk

umrah, tapi itu rukhshah unfuk melakukannya di dalamnya, adapun

Iebih mulianya itu untuk haii. Watlahu a'lam."

Orang-orang mengatakan dengan tariih berdasarkan hadits-

hadits yang lalu dan berdasarkan sabda ietiau St, 6 qfl'U'*i'r,i't i
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ip qA*lt ,g'$t Ljil, ti ,>j.{r-,t ,,Sandain5n aku tahu apa yang
akan terfiidi, tenfu aku tidak akan menggiring heunn kurban, dan tenfu
akan menjadikanryn ,mralr', dimana beriau menyayangkan ruputnya
umrah dan tamatful sehingga menunjukka n kerajibarnya.

sementara dalil kami atas mereka adalah hadits-hadits yang lalu
dan dalildalil yang menunjukkan mjih ifradh.

' Adapun yang disayangkan Nabi $, karena mereka yang tidak
membawa hev.ran kurban diperintahkan untuk menjadikanngn sebagai
umrah, sehingga mereka bersedih karena tidak mernbawa her,van kurban
tidak menlamai Nabi $ unfuk tetap pada ihram, maka saat itu Nabi $
rnan5ayangrran terfuputrya penyarnail dengim rnereka sebagai sikap
unfuk menenterarnkan jiwa mereka dan keinginan unh-d< bisa menyamai
mereka, bukan b€rarti brnatfu,selalu lebih utama.

Al Qadhi Husain berkata, "Dan karena zhahimp hadits bukan
yang dimaksud oleh ijam', karena zhahimp bahwa menggiringkan
hetuan kurban mencegah terlat<sananya umrah, sementara uma,
menyelisihi itu. Wallahu atan.,,

cabang' Al eadhi Husain pada bab ini dari Ta'riqnya, Ar
Qadhi Abu Ath-Thayyib di akhir bab.puasa orang yang tamattu, dai-
Taliqnya, dan para sahabat kami Snng rainnya menyebutkan, bahwa
Asy-syafi'i menukil, bahwa Nabi $ berihram unfuk haji secara mutlak,
dan beliau menantikan ketetapan, yaifu furunnya Jibril untuk
menerangkan kepada apa beriau harus mengarihkan ihramnya yang
mutlak itu. lalu Jibril S turun dan memerintahkannya untuk
mengalihkannya kepada haji secara tersendiri (y&i ifraal.

Al Baihaqi menyebutkan ini di daram As-sunan Al Kubmsebagai
satu bab, ia berkata, "Bab apa yang menunjukl*n bahwa Nabi $
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berihram dengan ihram mutlak menantikan ketetapan, kemudian

diperintahkan unfuk menyendirikan haji, lalu beliau melaksanakannya."

Untuk itu Al Baihaqi berdalih dengan hadits-hadits yang tidak

menunjukkan kepadanya secara asal, kecuali pada hadits mursal, yaitu

apa yang diriwayatkan oleh fuy-syafi'i dan Al Baihaqi dengan sanad

mereka berdua yang shahih dari Thawus, ia berkata, "Rasulullah $
berangkat dari Madinah tanpa menyebutkan haji dan tidak pula umrah,

beliau menantikan ketetapan, lalu turunlah ketetapan kepada beliau

ketika berada di antara Shafa dan Marwa, lalu beliau memerintahkan

para sahabatnyayang yang telah memulai ihram unfuk haji namun tidak

membawa her,r,ran kurban agar menjadikannSn- umrah, dan beliau

bersabda, GriJr 'r-J, d o;.*l 6 q.if'U'&i;t'i "seandainva

aku tahu ap Wng akan teriadi, tentu aku b'dak akan manggiringkan

hevvan kurban."

Pada bab ini juga ia manyebutkan hadits Jabir yang panjang, di

dalamnya ia mengatakan, "Lalu Rasulullah $ mernulai ihram $enga1
tauhid: ?i'r ';3rj1t--1,Ar',1 ,:4 U |*t ') ,A[5 

'4t 
|*l

|!J'd4? f ,Uiijri lAku penuhi panssilan-Mi 5a Atlah, aku penuhi

punggitun-Mr. Tidak ada sekutu bagi-Mu, aku pinuhi panggilan-Mu'

sesungQuhn5n segala puji dan kenikmabn adalah milik-Mu, detnikian

juga kenjaan. Tidak ada sekutu bagi-Mt. Dan orang-orang memulai

ihram dengan apa yang. mereka mulai, sernentara Rasulullah f$ tidak

menyatakan apa-apa atas hal ifu, dan Rasulullah $ terqs melanjutkan

talbilmlrnya."

Jabir berkata, "Kami tidak meniatkan selain haji, kami tidak

mengenal umrah, hrnggu ketika kami sampai di Baitullah bersama

beliau, beliau ber-istilamkepada rukun," lalu ia menyebutkan thawaf dan

sa'i.

Ia berkata, "[alu ketika di akhir thawafnya di atas Marwa, beliaq

bersabda, 4ilr.t,g..iJr ',*t t b-fgt 6 ,Sl( ?f &L' ,!'j
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i; qiftrlt ,:Jp4i ",s.,6,6 A.& oe .r;ji:p 
(seandainya

aku tahu apa yang akan terjadi, tenfu aku tidak akan menggiring hewan
kurban, dan tenfu aku menjadikannja sebagai umnh. Barangsiapa di
antara kalian Snng tidak membaqm hewan kurban, hendaHah ber-
tahallul dan hendaUah menjadikannya ummh).,, Diriwayatkan oreh
Muslim dengan kata-kata ini.

saya katakan: Zhahimya hadits-hadits yang shahih semuanya
menunjukkan bahwa Nabi f$ tidak berihram sn"am mutrak, akan tetapi
secara tertenfu.

syaikh Abu Hamid di daram Tariqnya dan pam sahabat kami
gnng lainnya telah mengatakan, bahwa yang masyhur di dalam hadits-
hadits menyelisihi apa yang dikatakan oleh Asy-syafi'i mengenai hat ini,
dan bahwa Nabi $ dan para sahabatnya berihmm untuk haji. laru
ketika beliau mernasuki Makkah, mengalihkannyra kepada umrah bagi
yang tidak membawa herr,an kurban. Walahu alam.

cabangr Bila berihram untuk haii, maka tidak boreh
menggantinya dan mengalihkannya kepada umrah, dan bila berihram
untuk umrah, maka tidak menggantinya menjadi haji, tidak karena udzur
ataupun lainnya, baik qrenggiringkan he*ran kurban atau tidak.

Demikian madzhab kami, yang dinyatakan oreh Ibnu Ash-
Shabbagh, Al Abdari dan yang lainnya, dan demikian juga yang
dikatakan oleh urnumnya para ahri ftkih. sementam Ahmad
mengatakan, "Boreh mengganti haji kepada umrah bagi yang tidak
menggiring (membawa) hewan kurban.,,

AI Qadhi Iyadh mengatakan di daram syarh shahih Musrim,
"Mayoritas ahli fikih menyatakan, bahwa mengganti haji kepada umrah
adalah khusus bagi para sahabat." Lebih jauh ia mengatakan, ,,sebagian
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ahli zhahir mengatakan, 'Ifu juga boleh sekarang'." Hujjah bagi Ahmad

berdasarkan hadits Jabir yang disebutkan pada cabang yang sebelum ini,

dan bahwa Nabi g bersabda, {# t4w)t (dan hendaHah

menjadikann5n umrahl, dan itu shahih sebagaimana yang telah

dikemukakan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Mereka memandang

umrah pada bulan-bulan haji merupakan kejahatan yang sangat buruk di

bumi, dan mereka menjadikan Muharram sebagai shafar, dan mereka

mengatakan, 'Jika kesalahan telah dimaafkan, akhir bulan telah lewat, '

dan Shafar telah masuk, maka diperbolehkan umrah bagi yang hendak

berumrah.' [-alu Nabi $ dan para sahabatnya tiba pada pagi hari

keempat sambil berihram unfuk haji, lalu beliau memerintahkan mereka

untuk menjadikannya umrah, maka hal itu terasa berat oleh mereka,

maka merekg,Ryn berkata, 'Wahai Rasulullah, kehalalan apa ini?' Beliau

menjawab, iJS J7 lHalal semuanyal-"

Diriwayat[gnrol$ Al Bukhari dan Muslim. Disebutkan di dalam

riwayat Muslim: 'r;K ,Ht (Pengahalalan semuanyal-

Disebutkan di dalam riwayat lain darinya, ia berkata, "Nabi $
dan para sahabatnya tiga pada pagi hari keempat sambil bet-talbigh

untuk haji, Ialu beliau memerintahkan mereka untuk meniadikannya

umrah kecuali orang yang membawa hewan kurban." Diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim, dan ini adalah lafazh Al Bukhari'

Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, "Nabi # dan para

sahabatnya memulai ihram untuk haji, dan tidak seorang pun dari

mereka yang membawa hanran kurban selain Nabi $ dan Thalhah,

sementara Ali baru tiba dari Yaman sambil membawa hewan kurban,

lalu ia berkata, 'Aku berihram dengan apa yang diihramkan oleh Nabi

$.' Lalu Nabi $ memerintahkan para sahabatnya agar menjadikannya

sebagai umrah, thawaf, bercukur dan ber-tahallul, kecuali orang yang
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membawa hewan kurban, maka mereka berkata, 'Kita berangkat ke
Mina dan meninggalkan seseorang di antara kita yang basah (iunub)?,

Lalu hal itu sampai.kepada Nabi $, maka beliau bersabda. 'j'.-Jir'u qL4rt d L( t i r,ulii G';is", ;; i-;-iffi,
"sandainya aku tahu apa yang akan terjadi, tentu iku hldak akan
membawa hewan kurban. sandainya aku tidak mernbawa hewan
kurban, tenfu aku bq-tahallul.,,

L-alu suraqah berjumpa dengan Nabi $ di Aqabah ketika
sedang melontamln, lalu ia berkata, 'Apakah ini khusus unfukmu, wahai
Rasulullah?

Beliau menjawab , ,LJh. );j. (hhkan mtuk serarnanja).,,
Diriwayatkan oleh Al Brkari dan Muslim

Diriuuayatkin dari Aisyah, ia berkata, 'Kami b€rangkat bersarna
Ranlubh 6, l*rr$ fidak merryrebut sekr hari, hhggu kefika
sesampainga kami di saraf, aku haid, lalu Rasulullah S masuk ke
ternpatku. Kernudian ketika aku sampai di Makkah, Rasulullah #
bersaMa kepada para sahabatnya, 'rn, ay+r vadikanlah lni nouiai
umrah). Maka orang-orang pun ber-taharaur kecuali oftmg yang
membawa her,r.ran kurban." Ia melanjutkan, "sementara Rasulullah $,
Abu Bakar,' umar dan orang-orang kaya membawa hs,rran kurban,
kemudian mereka memulai ihram ketika berangkat ke Mina.',
Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan ini lafazh Muslim.

Diriwayatkan dari Abu sa'id, ia berkata, "Kami berangkat
bersama Rasulullah $ dengan menyenandungkan pemyataan haji. Lalu
ketika kami sampai di Makkah, beliau memerintahkan kami agar
menjadikannya sebagai umrah kecuali orang yang menggiringkan hevrran
kurban. lalu pada hari Tanrriyah dan L-L') (kami hendak berangkat) ke
Mina, kami memulai ihmm unfuk haji." Diriwayatkan oreh Muslim.
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perkataannya, G), Vakni CV;l rJ3]f hendak berangkat).

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa ia ditanya mengenai mut'ah haii,

ia pun berkata, "Kaum Muhajirin dan Ashar serta para istri Nabi $
memulai ihram dalam haji wada', dan kami pun memulai,ihram. [-alu

ketika kami,sampgi {i Makkah, Rasulullah $ bersabda, tsy'f 'fu'
A'tit'tj F if i;e'&ur(Jadikanlah ihnm kalian untuk haii itu

sebagai umrah, kecuali orang'yang telah mengalungi hewan kurban).

Diriwayatkan oleh Al Bukhari, lalu ia berkata, "Abu Kamil berkata, 'Abu

Ma'syar berkata, utsman mengatakan dari Ikrimah, daii lbnu Abbas."

'Abu Mas'ud Ats-Tsaqafi mengatakan, "lni hadits thanb. Saya tidak

menemukannya dalam riwayat seorang pun kecuali Muslim bin Al

Hajjaj."

Lebih jauh ia mengatakan, "Dan Muslim di dalam l$tab shahitr

nya tidak menyebutkan orang yang mengambil dari Ikrimah. Menurutku,

bahwa Al Bukhari mengambilnya dari Muslim." saya katakan:

Kemungkinan apa yang dikatakan oleh Abu Mas'ud, dan kemungkinan

bahwa Al Bukhari mengambilnya dari Abu Kamil tanpa perantara."

Para ulama berkata, "Al Bukhari menggunakan ungkapan ini

pada apa yang diambilnya dengan cara 'aradh dan munawalah. bukan

pendengaran. Sedangkan 'amdh delir munawalah adalah shahih, wajlb

diamalkan, sebagaimana ditetapkan di dalam ilmu-ilmu hadits."

Para sahabat kami berdalih, bahwa penggantian ini adalah

khusus bagi para sahabat, dan Nabi s memerintahkan mereka

mengganti itu supaya mereka berihram pada bulan-bulan haji dan

menyelisihi apa yang dianut oleh kaum jahiliyah dalam mengharamkan

umrah pada bulan-bulan haji, serta perkataan mereka, bahwa itu adalah

sejahat-jahatnya kejahatan.

Para sahabat kami dan yang menyepakati mereka berdalih untuk

mengkhususkan dengan hadits Al Harts bin Bilal bin Al Harits dari

ayahnya, ia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah
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menurutmu mengalihkan haji kepada umrah adalah khusus bagi kami
ataukah untuk semua manusia?'Rasululah # pr'menjawab, '€J 

,FLg (*n** itu khusus untuk kalian)." Diriwayatkan oreh Abu Daud,
An-Nasa'i, Ibnu Majah dan yang lainnya, dan sanadnya shahih kecuali
Al Harts bin Bilal, tapi saya tidak pemah melihat kritik dan tidak pula
rekomendasi pada Al Harts.

, Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan ia tidak men-dha'if
kannya. Telah kami sebutkan beberapa kali, bahwa apa yang tidak di-
dha'ifkan oleh Abu Daud maka itu adalah hadits haan menurutnSn,
kecuali bila di dalamnya terdapat halyang menunjukkan kedha ifarnya.

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Menurutku, hadits ini tidak
valid, dan aku tidak berpendapat dengannya." Ia juga mengatakan, ,,Ada

sebelas sahabat 3nng meriwayatkan pengarihan, lalu dimana posisi Al
Harts bin Bilal dibanding mereka?"

Saya katakan: Tidak ada kontradiksi antara katian dan dia
sehingga mereka lebih didahulukan daripadanya, karena mereka
menetapkan pengalihan bagi para sahabat dan tidak menyebutkan
hukum yang selain mereka. Al Harts bin Bilal menSnmai mereka dalam
menetapkan pengalihan bagi para sahabat, akan tetapi ia menambahkan
suafu tambahan dimana kami tidak menyelisihi mereka, yaitu
dikhususkannya pengalihan itu bagi mereka.

Para sahabat kami juga berdalih dengan hadits Abu Dzar &, ia
berkata, "Mutbh dalam haji adalah khusus untuk para sahabat
Muhammad $." Diriwayatkan oleh Musrim secam mauqufpada Abu
Dzar.- :

Al Baihaqi dan para imam lainnya mengatakan, "yang dimaksud
dengan mutbh adalah pengalihan haji kepada umrah, karena hal itu
untuk suafu kemaslahatan, yaifu menerangkan bolehnya berumrah pada
bulan-bulan haji. Dan hal itu terah hilang, maka sekarang hal itu tidak
lagi diperbolehkan bagi seorang pun.',
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Abu Daud di dalam sunarrnya, Al Baihaqi dan yang lainnya

berdalih dalam hal itu dengan riwayat Muhammad bin Ishaq dari

Auurrahman bin Al Aswad, dari Sulaiman bin Al Aswad: Bahwa Abu

Dzar pemah mengatakan tentang orang yang berhaji kemudian

mengalihkannya kepada umrah, "Hal itu hanya unfuk rombongan yang

bersama Rasulullah $." sanadnya tidak dapat dijadikan hujjah, karena

Muhammad bin Ishaq adalah seomng mudallis, dan ia mengatakan: Li
(dari), sementam mereka telah sepakat, bahwa bila seorang mudallb

mengatakan, p {aud, maka fdak dapat dijadikan huijah:

Para sahabat kami menjawab tentang saMa Nabi $ kepada

Suraqah, *:f).'fi.1aaht<an itu untuk selamany), bahwa maksudnya

adalah bolehnya ummh pada bulan-bulan haji, dan bukannya

mengaiihkan haji kepada umrah. Atau, bahwa maksudnya adalah

memasuki amalan-amalannya di dalam amalan-amalan haii, yarfu qinn.

Sementara orang yang mengatakan bahwa ummh tdak wajib,

mengartikannya bahwa umrah masuk ke dalam haji, rnaka tidak wajib,

akan tetapi itu diwajibkan bagi orang yang dibebani haji Islam tanpa

umrah.

Cabang' Madzhab kami, bahwa orang Makkah tidak

dimakruhkan tamalfu'dan qimn. Bila ia bet-tamatfu'maka diwajibkan

dam. Den''nl<ran juga pendapat Malik, Ahmad dan Abu Daud'

Sementara Abu Hirnifah mengatakan, "Dimakruhkan baginya

tamatfu' dan qiran. Dan bagi ymg ber-tamatfu' atau qiran maka waiib

dam atasnya."

Hujjah untuknya berdasarkan firman Nlah Ta'ala, Jy;4'&3;;
Lg'* oi;.''F, tiL#, # O r{t':rt, i6 4 i ;'nrli b'#t $ A
t9l#i"i6!fik{Aa:t waka W siapa rnns insin

mengerjal<an ummh sebelun haii (di dalan bulan haii), waiiblah ia

menyembelih kurbn 5nng mudah didapt Tebpi iika ia tidak
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menemukan heonn kurbn atau tidak marnpu, maka wajib berpuasa

tiga hari dalam mqsa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang

kembali. Itulah sepuluh (hari) 5nng sempuma. Demikian itu (kewajiban

membayar fidyah) bagi onng-orang gang keluargangn tidak berada (di

sekitaf Masjidil Hamm 5nng bukan penduduk kota

Makkah);' (Qs. Al Baqarah l2l: 796).

Jadi, Allah membolehkan tamatfu'khusus bagi yang keluarganya

bukan penduduk di sekitar Masjidil Haram, karena tamattu'disyariatkan

untuk tidak mendatangi keluarganya, sedangkan orang Makkah (bila

melakukan itu akan) mendatangi keluarganya, maka ia tidak berhak

melakukan ifu. Mereka berkata, "Dan karena oftmg luar bila ber-

tamatfu' maka diwajibkan dam,". sementara kalian mengatakan, "Bila

orang Makkah ber-tamatful maka tidak diwajibl<an dam." Maka ini

menunjukkan bahwa ibadahnya kurang daripada ibadahnya orang luar,

maka dimakruhkan baginya melakukannya.

Para sahabat kami berdalih, bahwa ibadah yang mempakan

pendekatan (kepada Allah) dan ketaatan bagi selain orang Makkah,

maka itu juga sebagai pendekatan (kepada Allah) dan ketaatan bagi

orang Makkah, seperfi halnya ihd. Kemudian jawaban tentang ayat

tadi, bahwa maknanya: Maka barangsiapa yang ber-tarnatful maka

diwajibkan atasnSra menyembelih heuran kurban bila ia bukan penduduk

di sekitar Masjidil Hamm, tapi bih penduduk di sekitar Masjidil Haram

maka tidak diwajibkan. Ini zhahirnrya ayat, maka tidak dipalingkan dari

itu.

Bila dikatakan: "Firman Allah Ta alaitu berbunyi' il ,iS.U;
Litf ";lj lOemikan itu (kewajiban membayar f@hlbasj orang;orans

yang keluarganya tidak berada), dan bukannya: ilif ;;(i il U ,* bru"
orang-orang yang keluarganya tidak berada)." Maka kami katakan:

Laam di sini bermakna..J6, r"bugaimana pada firman Nlah Tabla, 0l

wit;t s5':K5r1** al',"ti*u kamu berbuat baik (berarti)

826 ll et u"i^u'Sluah Al Muhadzdzab



kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan iika kamu berbuatiahat maka

kejahatan itu bagidi4imu sqtdiri)'(Qs. Al Israa' llTlt 71, yakni: L-{:ti'
Dan firman Nya, irUt ;il U[tt "omng-orang itutah tnng memperoleh

kutukan)' (Qs. Ar-Ra'd [13]: 25), yakni: f.ib
Al Qadhi Abu Ath-Thayryib berkata, "Jawaban lainnya, yaitu

bahwa firman Nlah Ta'ala,'e-!;3'# " Siapa yanq ingin mengeriakan

umrah sebelum haji (di dalam bulan haiil' adalah kalimat syarat, dan

kalimat firman-Nya, g:r-iif ',H'#l ii "waiiblah ia menyembelih

kurban gng mudah 1idapat adalah penimpal kalimat syarat'

Sementara kalimat firman-Nya: $;-a6 'ilX t d d.U.S
+.':;jr "Demikian itu (keuniiban *"-bi3^, fidyah) bagi onng-omng

yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (omng-orang

yang bukan penduduk kota Makl<ah)'pada posisi pengecualian, dan itu

kembali kepada kalimat penimpal,, tidak knpu49 kalimat syarat.

Sebagaimana ungkapan, FJ*#.'II i;ll iji t$'-Jit SJ| ;,;
(Barangsiapa masuk ,,.rrnlh, maka iagilva ,satu dirham, kecuali Bani

Tamim), atau ungkapan' go, ,i d,'U b(i iJ eJ.U) hal ilernikian itu

bagi yang bukan dari Blni Tamim), karena pengecualian itu kembali

kepada penimpal, bukan kepada syarat, yaitu masuk rumah. Demikian

juga di sini (pada ayat ini)."

Adapun perkataan mereka: " Tamattu' disyariatkan bagtnya

unfuk tidak mendatangl keluarganya." Para sahabat kami mengatakan:

Kami tidak menerima itu, dan tidak ada pengaruh tamatfu' pada

keluarganya. Kar,ena itu, bila orang hnr ber-tamatfu' dan keluarganya,

lalu mendatangi keluarganya, maka tamatfuLnya sah-

Demikian juga bila bertamatfu' tanpa mendatangi keluarganya,

maka menurut mereka tamatfu'-nya makruh.

Adapun perkataannya: Bahwa ibadahnya kurang karena

diwajibkan dam atas orang luar. Maka para sahabat kami mengatakan,

bahwa diwajibkannya .dam atas orang luar, karena ia bermegah-
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megahan dengan tamatfu', maka diwajibkan dam. SeAangkan orang

Makkah berihram dengan haji dan ummh dari miqatnya yang asli, maka

tidak diwajibkan damkarena tidak bermegahan. Wallahu a'lam.

Cabang, Para ulama sepakat bolehnya umrah sebelum haji,

baik haji pada tahun itu juga ataupun tidak. Demikian juga haji sebelum

umrah, dan unfuk ifu mereka berdalih dengan hadits lbnu Umar: Bahwa

Nabi $ berumrah sebelum haji. Diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan

dengan hadits-hadits masyhur: Bahwa Rasulullah $ berummh tiga kali

sebelum hajinya, dan pada saat haji urada' para sahabat terbagi menjadi

beberapa golongan, di antara mereka ada Srang bemmrah sebelum haji,

dan ada juga ynng berhaii sdelum umrah, sebagaimana 5nng telah

dikernukakan.

34. AqlSyirazi berkata: 'Ifrad adalah berhaii
kemudian berumrah, tamattu' adalah berumrah pada bulan-

bulan haji kemudian berhaji pada tahun itu iuga, sedangkan
qiran adalah berihram untuk keduaqn. Bila berihram untuk
umrah kemudian memasukkan haji ke dalamn5n sebelum

thawaf, maka itu boleh dan menjadi qinn, berdasarkan apa

yang diriwayatkan: 'Bahwa Aislrah berihram unfuk umrah,
lalu ia haid, lalu Rasulullah # masuk ke tempatnya

sementara ia sedang . menangis,. maka Rasulullah #,
bersabda, ;.1u elJ,f :i.'o('PLnsr'€5"6 d*t) eru)st i

dt4t lj " Berihramlah untuk haii, dan lakukanlah apa yang

dilakukan oleh orang yang berhaii, kecuali engkau tidak
thawaf di Baitullah dan tidak shalat."'

Jika memasukkan haji ke dalam umrah setelah

thawaf, maka tidak boleh. Para sahabat kami berbeda
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pendapat mengenai alasannya, di antara mereka ada yang

mengatakan, 'Tidak boleh, karena telah memulai tahallul."

Ada iuga yang mengatakan, 'Tidak boleh, karena

telah mencapai maksud umrah.' Bila berihram untuk haji

dan memasukkan umrah ke dalamnya, maka mengenai ini

ada dua pendapat: Pertama: Boleh, karena itu adalah salah

satu dari dua ibadah, maka boleh memasukkannln kepada

yang lain, seperti haji. Kdua: Tidak boleh, karena amalan-

amalan umrah berhak terhadap ihram haii, maka ihramnya

umrah tidak dianggap apa-apa.

Jika kami katakan. bahua itu boleh, apakah boleh itu

setelah wukuf? Didasarkan pada dua alasan mengenai

memasukkan haji kepada umrah setelah thawaf. Jika kami

katakan boleh memasukkan haii kepada umrah setelah

[hawaf karena ia telah memulai tahallul,.maka di sini boleh

setelah wukuf, karena ia belum memulai tahallul. Jika kami

katakan tidak boleh karena ia telah mencapai malsudnya,

maka di sini iuga tidak boleh, karena ia telah melakukan

sebagian besar maksudnln, lpifu wukuf-

Jika berihram unfuk umrah dan merusaknya,

kemudian memasukkan haii kepadanlra, maka mengenai ini

ada dua . pandangan: Pertama: Hajiryn sah, dan menjadi

rusak karena ia memasukkan haii kepada umrah, maka

seperti halnf bilamana benar (fidak rusak)- Kedua, Tidak

sah, karena tidak boleh disahkan, sebab ifu adalah

memasukkan haji kepada ihram yans nrsak, dan tidak boleh

merusak karena ihramnyn fidak berkenaan dengan

persefubuhan, maka tidak boleh merusaknlra-"
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Penjelasan,

Hadits Ai:ph diriwalntkan oleh Al Bukhari dan Muslim, kecuali

kalimat: dJt lS @an jangon shalal, karena ini adalah lafazh gharib

yang tidak dikenal.

Penjelasan hukum:

Para sahabat kami mengatakan, bahwa masing-masing dari

ketiga macam ini mernpuriyai benh-rk-benfuk png beragam pada

sebagiannya.

Ifrad, benfiskaslinSn adalah berihmm untuk haji saja dan selesai

darinya, kemudian berihram unfuk umrah. Benfuk-bentuk lainnya

mengenai syarat-syarat bmatfu'yang rnewajibkan danir:rsya Allah akan

dikemukakan.

Tamatfu', benfuk aslinya adalah berihmm unfuk umrah dari

miqat negerinya, lalu masuk Makkah dan selesai dari amalan-amalan

umrah, kemudian melaksanakan haji dari Makkah. Disebut mutamatti'

(orang yang melak ul<an tamaltr ) karena'tLt;")y(bersenang-senangnya) r

dengan larangan-larangan ihmm di antara keduanya, karena dihalalkan

baginya semua larangan bila ia telah ber'tahallul dari umrah, baik ia

membawa hewan kurban ataupun tidak, dan diwajibkan dam atasnya.

Untuk diwajibkannya itu ada s5nrat-syaraturya yang insya Allah akan

dikemukakan rlnendatang.

Adapun qinn, bentuk aslinln adalah berihram untuk haji dan

umrah bersamaan, maka amalan-amalan umrah dimasukkan ke dalam

amalan-amalan haji, dimana miqat dan perbuatannya sama, maka untuk

keduanya cukup dengan satu thawaf, satu sa'i, sekali pencukuran

rambut dan satu ihram. Bila berihram unfuk umrah kemudian

memasukkan haji kepadanya, yakni berihram unfuk itu, maka dilihat,

bila memasukan itu pada setain bulan-bulan haji, maka memasukkan ifu
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adalah sia-sia dan tidak mengubah ih,ramnla unhrk umrah. Bila

memasukkannya pada bulan-bulannya, maka dilihat, bila berihram untuk

umrah sebelum bulan-bulan haii, maka tentang keabsahan

memasukkann5ra ada dua pandangan:

Perhma, dan ini pilihan S!,aikh Abu Ali As-Sinji (igi3r1,
dengan kasmh pada siintanpa titik dan iiim, dan dikernukakan juga dari

mayoritas sahabat kami: Bahwa tidak nrasuk merrasukkan ifu, karena

menyebabkan sahnya ihmm unfuk haji sebelum bulan-bulanryn.

Kdua Sah. Ini yang lebih benar, dan menrpakan pilihan Al

Qaffal, serta demikian juga yang ditetapkan pengarang AsySgmil,

pengaftrrg Al k5an dan png lainrqp. Karena ia berihram untuk

masing-rnasing dari kedmnya pada unktr.rnya, dan karena ia menjadi

berihram unfuk haji pada uraktu menrasukkann5n, dan ifu adalah waktu

.yang sah untuk haji.

Bila berihram untuk umrah pada bulan-bulan haji kemudian

memasukkan haji kepadanya pada bulan-bulann1,a, iika tdak memasuki

sesuafu pun dari thawafnya maka ifu satr, dan ia menjadi melaksanakan

qimn,tanpa ada perbdaan pendapat dalam hal ini.

Bila ia memasukinya dan melangkah darinlp safu langkah, maka

ihramnya untuk haji tidak sah, tanpa ada perbedaan pendapat. Bila ia

bqhenti di hadapan Hajar Asund untuk mernulai ttnuraf, dan tidak

menyenfuhnya, kernudian berihram untuk haji, rnaka itu sah, dan ia

menjadi pelaku qimn, karena ia belum melakukan sesuafu pun dari

thawaf, tapi bila ia telah bq-istilam kepada Haiar Aswad dan belum

berlalan, kemudian berihram sebelum menrulai berialan, bia isfilam'nya

bukan dengan nlrell istilarn unfuk thawaf, rnalo ihmmnya unfuk haji sah,

tanpa ada perbedaan pendapat. Dernikian fng dinrtakan oleh Al

Mawardi.

Bila istilamnya itu dengan niat unfuh thawaf, rnaka tentang

ihramnya untuk haii setelahqTa ada dua pandangan 3png
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dituturkan oleh Ash-Shaimari dan sahabakrp, Al Mawardi, serta

pengarang Al k5andan yang lainnSn.

Pertama Sah, karena ifu adalah pendahuluan thawaf.

Kdua, Tidak sah, karena itu adalah salah safu bagan thawaf.

Selayaknya yang perlama lebih benar.

Bila ragu, ap.akah berihram untuk haji sebelum mernulai thawaf

ataukah setelahnln? AI Mawardi berkata, "Para sahabat kami

mengatakan, bahwa ihramnya sah, karena asalnln boleh mernasukkan

haji kepada umrah hingga meyakini pelamngan, maka ia seperti orang

yang berihram dan menikah tanpa mengetahui apakah ihramnya ifu

sebelum pemikahannya ataukah setelahnlp? Asy-Sffi'i berkata,

'Mencukupinya dan penikahannya sah'.' Denrikian perkataan Al

Mawardi.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila omng yang berihram

untuk umrah memulai thawaf kemudian berihram unfuk hali, maka telah

saya katakan, bahwa ifu tidak sah, tanpa ada perbedaan pendapat.

Kemudian tentang alasan batalnyra ifu ada empat pandangan yang

masyhur, dimana pengarmg mengernukakan dua dari antamnya.

Pertama dari yang empat ifu: Bahwa ia menyibukkan dengan

suatu amalan di antam amalan-amalan ummh.

Kdua karena 'a mernasuki suafu fardhu di antara fardhu-

fardhunya.

Kefiga karena ifu melakukan perbuatan terbesamyra.

Keempt karena ia memulai sebab tahalluL Yang keempat inilah

yang lebih benar, dan ini adalah nash Asy$nfi'i yang dinukil oleh Abu

Bakar Al Farisi di dalam 'UWn Al Maail. Sementara Al Bandaniji

membenarkan yang ketiga. Faedah perbedaan ini tampak apabila ia

berihram untuk haji kernudian mernasukkan umrah kepadanya, dan
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kami membolehkann5ra, sebagaimana yang insya Allah nanti akan kami

sebutkan.

Semua ini bila umrah dimana haji dimasukkan kepadanya sah,

bila msak, misalnya merusaknya dengan persefubuhan, kemudian

memasukkan haji kepadanya, maka tentang keabsahan memasukkannya

dan stafusnya sebagai orang ihmm unfuk haji ada dua pandangan yang

masyhur, yang disebutkan oleh pengarang beserta dalil keduanya-

Pertama, dan ini yang lebih benar menurut maygritas, bahwa ia

berstafus sebagai orang yang ihmm. Dernikian juga png dikatakan oleh

Ibnu Suraij dan Spikh Abu Zaid.

Kdua Ia tdak menjadi otang yang. sedang ihram. Ini

dibenarkan oleh pengarang Al hlnn.

Bila karni katakan, bahwa ia menjadi omng yang ihram, maka

apakah hajirya sah dan mencukupi? Ada dtra pandangan mengenai ini:

Perhnm Ya, karern 5ang rusak telah berlalu.

Kdua, dan ini png lebih benar: Tidak, karena hajinya itu

mengikuti ummh 1nng rusak.

Lalu berdasarkan ini, apakah menjadi rusak dari asalnya?

Ataukah sah kemudian rusak? Ada dtn pandangan mengenai ini:

Pqhma. Sah kernudian nrsak, sebagaimana bila berihram lalu

bersetubuh, maka ihramqa sah kernudian rusak menumt salah safu dari

beberapa pandangan, sebagaimarn yang insya Allah nanti akan kami

jelasnya.

Kdua, dan ini yang lebih benar: Menjadi rusak, karena bila

menjadi sah maka tidak rusak bila setelah sahnya itu tidak terjadi sesuatu

yang merusaknya.

Jika kami katakan menjadi rusak, atau sah kemudian rusak,

maka dihanrskan melanjutkan kedua ibadah itu, dan diharuskan
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mengqadha' keduan5a. Bila kami katakan sah dan tidak rusak, maka

mengqadha' umrah, tidak terrnasuk haji. B€rdasarkan ketiga pandangan

diharuskan ada, dan tidak diwajibkan atasnln karena perusakan kecuali

seekor unta. Denrikian yang dikatakan oleh S5;aikh Abu Ali As-Sinji.

Imam Al Haramain menufurkan dua pandangan lainnya bila

kami menghukumi hajinp menjadi rusak:

Pertama. Diwajibkan seekor unta lain karena kerusakan haji.

Kdua: Diwajibkan unta untuk umrah dan kambing untuk haji,

sebagaimana bila ia melakukan persetubuhan/hubungan intim,
kemudian melakukann5n lagi. K-edua pandangan ini lemah, dan yang

benar adalah apa yang telah disebutkan oleh Abu Ni. Wallahu alam-

Semua ini mengenani itram unfuk haji setelah ihram unfuk
umrah. Adapun bila berihmm unfuk haji kernudian memasukkan umrah
kepadanya, maka ada dua pendapat yang masyhur yang disebutkan oleh
pengarang beserta dalil keduanya. Pendapat lama: sah dan menjadi
qiran. Pendapat baru: tidak sah, dan ini yang lebih benar. Bila kami
katakan dengan pendapat lama, maka sampai kapan diperbolehkan
memasukkanya?

Mengenai ini ada empat pandangan yang lalu mengenai orang
yang berihram unfuk umrah kemudian unfuk haji:

Pertama Boleh selama ia belum memulai thawaf qudum atau

amalan-amalan haji lainnya. Al Baghawi berkata, "lni yang paling

benai."

Kdua, Boleh setelah thawaf qudum selama belum memulai sa'i

atau fardhu-fardhu haji lainnya. Demikian yang dikatakan oleh Al
Khudhari.

Ketiga Boleh, walaupun telah metakukan sebuah iardhu selama

belum wukuf di Amfah. Berdasarkan ini, bila ia telah sa'i maka
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diwajibkan mengulangi sa'i agar terjadi untuk kedua ibadah itu'

Demikian yang dikatakan oleh S-yaikh Abu Ali As-sinji dan yang lainnya'

Keempat Boleh, walaupun telah wukuf selama belum

beraktivitas dengan sesuatu yang merupakan sebab-sebab tahallul, yaitu

melontar dan sebagainya. Berdasarkan ini, bila ia telah sa'i, maka

pengqiyasan terhadap apa yang dikatakan oleh Abu Ali, ia wajib

mengulanginya.

Imam Al Haramain menuturkan dua pandangan mengenai ini,

dan ia berkata, "Pandangan madzhab, bahwa itu tidak waiib." wallahu

a'lam.

35. Asy-Syirazi berkata: "Diwajibkan dam atas orang

yang melaksanakan tamaltu' berdasarkan firman Allah

Ta'ala,,s.;Lt'ur';iiC $t 3t;'3jr\'9 r1 " Maka bagi'siapa yang

ingin mengerjakan uirah sebelum haii (di dalam bulan haii),

wajibkh ia menyembetih) kurban Wng mudah didapat'" (Qs'

Al Baqarah 121 196). Dan itu tidak diwalibkan atasnya

kecuali dengan lima slnrat:

Pertama: Berumrah pada bulan-bulan haji' Bila

berumrah pada selain bulan-bulan haii maka tidak diwajibkan

dam atasnya, karena ia tidak menggabungkan kedua ibadah

itu pada bulan-bulan haji sehingga tidak diwajibkan dam

atasnya seperti halnya orang yang melaksanakan secara

ifrad- Bila berihram unfuk umrah pada selain bulan-bulan

haji dan melaksanakan amalan-amalannya pada bulan-bulan

haji, maka mengenai ini ada dua pendapat. Asy-Syafi'i

mengatakan di dalam pendapat lama dan AI Imla"
.Diwajibkan dqm atasnya, karena berlangsungnya ihram

sama dengan memulainya. Bila memulai ihram unfuk umrah

pada bulan-bulan haji maka diwaiibkan dam atasnya, maka
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demikian juga bila terus berlangsung.' Sementara di dalam
Al Umm ia mengatakan, 'Tidak diwajibkan dam atasnya,
karena ihram adalah ibadah dimana umrah tidak sempurna
kecuali dengannya, dan ia telah melakukan itu pada selain
bulan-bulan haji, maka tidak diwajibkan dam tamattu' seperti
halnya thawaf.'

Kedua: Berhaji pada tahun itu juga- Adapun bila
berhaji pada tahun lainnya maka tidak diwajibkan dam,
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Al
Musayyib, ia berkata, 'Para sahabat Rasulullah $ berumrah
pada bulan-bulan haji.' Maka jika mereka tidak berhaji pada
tahun itu, maka mereka tidak menyembelih kurban- Dan
karena dam hanya diwajibkan karena meninggalkan ihram
untuk haji dari miqat, sedangkan ini tidak meninggalkan
ihram untuk haji dari miqat, karena jika ia tetap di Makkah
maka Makkah menjadi miqatnya. Bila ia kembali ke
negerinya dan kembali, maka ia telah berihram dari miqat.

Ketiga: Tidak kembali ke miqat untuk berihram haji.
Adapun jika kembali ke miqat untuk ihram haji dan
berihram, maka tidak diwaiibkan dam atasnya, l<arena dam
diwajibkan karena meninggalkan miqat, sedangkan ini tidak
meninggalkan miqat. Bila berihram untuk haji dari dalam
Makkah kemudian kembali ke miqat sebelum wukuf, maka
mengenai ini ada dua pandangan.

Pertanna, tidak ada dam atasnya, karena ia menjadi
berihram dari miqat sebelum melakukan manasik sehingga
menyerupai orang yang melewati miqat tanpa berihram
kemudian berihram dan kembali ke miqat.

Kedua, diwajibkan dam atasnya, karena diwajibkan
dam atasnya dengan ihram dari Makkah, maka tidak gugur
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dengan kembali ke miqat. Sebagaimana bila ia

meninggalkan miqat dan berihram sebelum itu kemudian

kembali setelah melakukan manasik.

Keempat Bukan penduduk di sekitar Masjidil Haram-

Adapun bila termasuk penduduk di sekitar Masjidil Haram,

maka tidak wajib dam atasnya, berdasarkan firman Allah

Ta'ala, tg\ )*3i,s.ic !$\'k { aqt "Demikian itu
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orerng yang

keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-

orang yang bukan penduduk kota Makkah)-" (Qs- Al
Baqarah l2l, 1961. Penduduk di sekitar Masjidil Haram

adalah penduduk tanah suci, dan yang jarak antara dirinya
(tempat tinggalnya) dengan itu sejauh jarak yang tidak

diperbolehkan meng-gasfrar shalat, karena ';t;Jt secara

b.h.s. adalah i= ,ra]t, (yang dekat), dan tidak disebut dekat
. kecuali dalam jara( yang tidak diperbolehkan meng-qashar

shalat.

Kelima: Ada dua pandangan, yaitu mengenai niat

tamattu'. Pertama, Bahwa ia tidak memerlukan itu, karena

dam terkait dengan meninggalkan ihram unfuk haji dari

miqat, dan itu terdapat tanpa harus niat. Kedua, Bahwa ia

memerlukan niat tamattu', karena ia menggabungkan dua

ibadah pada waktu salah safunya, maka ia memerlukan niat
penggabungan, seperti halnya penggabungan dua shalat.

Bila kami mengatakan dengan ini, maka mengenai

waktu niatnya ada dua pandangan. Pertama: Bahwa ia
memerlukan unfuk berniat ketika berihram untuk umrah-

Kedua: Boleh berniat selama belum selesai dari umrah-

Demikian berdasarkan kedua pendapat mengenai

waktu niat penggabungan dua shalat, karena di dalam kedua
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pendapat itu disebutkan: Pertama: Berniat di permulaan
yang pertama dari keduanya. Kedua: Berniat selama belum
selesai dari yang pertama."

Penjelasan:

Riwayat yang disebutkan dari Sa'id bin Al Musayyab adalah

hasan, diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad hasan. Pam sahabat

kami mengatakan, "Diwajibkan dam atas orang yang ber-tamatfu'

berdasarkan firman Nlah Ta'ala, ei${n'#i6'A !y:*'*y:#;
"Mak bagi siapa Sang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam

bulan haji), wajiblah ia menyembelih) kurbn Snng mudah didapat" (Qs.

Al Baqarah I2l: L961."

Para sahabat kami juga mengatakan, bahwa unfuk wajibnya dan
ini ada beberapa syamt:

Syarat Pertama: Bukan penduduk sekitar Masjidil Hamm,

yaitu mereka yang tempat tinggalnya dari tanah suci dalam jarak yang

kurang dari jarak yang dibolehkan meng-qashar shalat. Pendapat lain

menyebutkan: Yaifu orang yang jaraknya dari Makkah kurang dari jarak

yang diperbolehkan meng-qashar shalat, dernikian yang dikemukakan

oleh Al Mutawalli, Al Baghawi dan ulama Khurasan lainnya.

Sementara Ibnu Al Mundzir menuturkan pendapat lama dari

Asy-Syafi'i, bahwa itu adalah yang termasuk penduduknya yang sebelum

miqat. Ini janggal, dan yang benar adalah yang pertama. Demikian juga

yang ditetapkan oleh Jumhur. Adapun yang dalam jarak diperbolehkan

meng-qashar shalat maka disepakati bukan termasuk penduduk di

sekitar Masjidil Haram. Bila memiliki dua tempat tinggal dimana salah

satunya dalam kategori dekat dan yang lainnya dalam kategori jauh, jika

ia tinggal di salah safunya, maka ia dihukumi dengan itu. Bila tinggalnya

sama di kedua tempat tinggalnya ifu, dan ia memiliki harta dan keluarga
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di salah satunya, selalu atau kebanyakannya, maka dihukurni dengan itu,

tapi bila sama dalam hal itu, sementam ia berkeinginan untuk kembali

kepada salah satunln, maka dihukumi dengan itu. Bila tidak ada

keinginan itu, maka dihukumi sama dengan yang keluar darinya.

Demikian para sahabat kami menyebutkan perincian ini dan

menyepakatinya, serta dicatatkan oleh AsySyafi'i di dalam Al Imla'. N

Mahamili berkata, "sesungguhnya masalah l,ang terakhir tidak

dicatatkan atasnya, akan tetapi para sahabat kami menyebutkannya dan

menyepakatinya."

AqrSlnf i nllinnhuttahberkata, "Danjurkan untuk mengalirkan

dari dalam setiap kondisi. Bila orang luar tinggal di Makkah, maka ia

"-#g (dekat; tidak wajib dar), tanpa ada perbedaan pendapat. Bila

orang Makkah tinggal di Irak atau lainnya, maka disepakati bahwa ia

bukan *lr. Bila orang luar menuju Makkah lalu memasukiryn dengan

bq-tatnatfu'sambil meniat tinggal di sana setelah dari kedua ibadah ifu,

atau dari ummh, atau bemiat tinggal di sana setelah bemmrah, maka ia

bukan )?li, sehingga tidak gugur darin5n kattaiiban dam'

Btla orang Makkah keluar ke sebagian penjuru untuk suatu

keperluan, kemudian kernbali dan berihram unfuk umrah pada bulan-

bulan haji, kemudian berhaji pada tahun itu juga, maka menurut kami

tidak diwajibkan darn atasnya, tanpa ada pertedaan pendapat.

Sementara Thawus mengatakan wajib, Wallahu a'lam'"

Ar-Rafi'i berkata, "Al Ghazali menyebutkan sebuah

masalah, sedangkan itu termasuk topik-topik bwaqquf." Selanjukrya

ia mengatakan, "Tapi aku tidak menernukann5A setelah mencari-

carinya."

Ar-Rafi,i berkata, "Bila melewati miqat tanpa bermaksud

melaksanakan manasik, tapi lalu berumrah setelah memasuki Makkah,

kemudian berhaji, maka ia bukan mutamatti'(fidak bet'bmattul bila
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menjadi termasuk penduduk di sekitar Masjidil Haram, karena maksud

tinggal bukan syamtrya. "

Ar-Rafi'i berkata, "Masalah ini terkait dengan perbedaan

pendapat yang lalu, bahwa menuju Makkah, apakah diwajibkan ihram

unfuk haji atau umrah ataukah tidak?" Kemudian ia mengatakan apa

.yang disebutkannlp tentang penetapan s5nrat tinggal, dimana ia

menyanggah perkataan para sahabat kami, dan menukil dari mereka
nashnya di dalam Al Imla 'dan pendapat lama, karena ifu jelas dalam

menetapkan tinggal, bahkan dalam menetapkan bertempat tinggal
(menjadi penduduk).

Sementara di dalam At Wasith dituturkan dua pandangan

mengenai bentuk yang mendekati benfuk ini, yaifu: Bila orang luar
melewati miqat, sementara ia tidak berrnaksud melaksanakan manasik

dan tidak pula memasuki tanah suci, kemrudian tampak olehnya
kedekatan Makkah sehingga tebersit unfuk umlah lalu ia pun umrah
darinya dan berhaji setelahnya dalam benfuk tamatttt', apakah

diwajibkan dam atasnya?

Salah satu dari kedua pandangan menyatakan tidak wajib,
karena ketika tebersit olehnya ia dalam jarak al haadhir (dekat, kategori
penduduk di sekitar Masjidil Haram).

Pendapat yang lebih benar: Tidak diwajibkan atasnya dann t

karena adanya benfuk tamalfu', sementara ia tidak termasuk penduduk

di sekitar Masjidil Haram. Demikian perkataan Ar-Flafi'i, sedangkan '
yang terpilih untuk bentuk pertama yang disebutkan oleh Al Ghazali,

bahwa iaber-tamaffrli bukan hadhif bahkan diwajibkan dan atasnya.

Wallahu a'lam.

.Para sahabat kami mengatakan; "Tidak diwajibkan dam qiran

atas penduduk di sekitar Masjidil Haram, sebagaimana tidak diwajibkan

atasnya dam tarnatfu'." Dernikian pandangan madzhab, dan demikian
juga yang ditetapkan oleh Jumhur.
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Sernentara Al Hannathi dan fu-Rafi'i menuturkan pandangan

lain, bahwa itu diwajibkan. Ar-Rafi'i berkata, "Perbedaan pendapat ini

menyerupai dua pandangan yang difuturkan oleh pengarang N'Uddah,

bahwa dam qimn adalah dam kompensasi ataukah dam ibadah?

Pandangan madzhab yang dikenal bahwa itu adalah damkompensasi-"

saya katakan: Yang ditetapkan oleh mayoritas sahabat kami,

bahwa dam tamatfu' dan dam qimn adalah datn kompensasi. Adapun

orElng yang mengatakan bahwa kedtnnya itu dam adalah Abu

Hanifah, dan penjelasan tentang ifu telah dikernukakan beserta dalilnya

pada masalah keutamaan ifmdatas tamatfu'dan qimn'

cabang, ApalGh jika penduduk MaklGh melaksanakan qiar

diurajibkan mernulai ihmm dari tempat terdekat sebagahlana bila ia

menyendirikan umrah? Ataukah boleh berihram dari dalam Malr:kah

dengan menyisipkan umrah di bawah fiaii dalam miqot? Sebagaimana

menyisipkan amalan-amalan umrah di dalam amalan-amalan haji?

Mengenai ini ada dua pandangan yang dituturkan ...6 dan yang

lainnya, dimana yang lebih benar adalah yang kedua, dut ini yang

ditetapkan oleh mayoritas. Mereka berkata, "Dan kedua pendapat ini

juga terjadi mengenai orang-orang yang jauh apabila berada di Makkah

dan hendak melaksanakan secaftl qimn."

syarat kedua (dari syarat diwalibkannya danl: Bet:Iwam untuk

umrah pada bulan-bulan haji. Bila berihram unfuk umrah dan selesai

darinya sebelum bulan-bulan haii, kemudian berhaji pada tahun itu juga,

maka tidak diwajibkan dam alasnya, tanpa ada perbedaan pendapat.

Demikian juga yang dikatakan oleh jumhur ulama'

46 Puth (kosong) pada naskah *lirya, silakan diceh. Kernungknannya: yang

difuhrrkan oleh pengararg. Silakan'c€mat isirlp'
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Sementara Thawus mengatakan: Diwajibkan. Dalil kami adalah

apa yang telah disebutkan oleh pengarang. Bila berihmm unfuk umrah

sebelum bulan-bulan haji dan melaksanakan sernua amalannya pada

bulan-bulan haji, maka ada dua pendapat yang masyhur sebagaimana

yang disebutkan oleh pengarang beserta dalilkeduaryn.

Pabnn, dan ini 3nng lebih benar, yaifu rnshqp di dalam /4/

Unm, Tdak & dan.
,

Kdtm, nashnya di dalam larna dan Al tmla':
Duaiibkan obm.

. Ibnu Suraii b€rkata, "Bukan dtn pendapat, tapi dua kondisi. Bih
tinggd di miqat dalam keadaan ihram unfuk urnmh rnanakah masuk

bulantulan haii, atau kernbali pada bulan+uhn haii dalarn

keadaan ihrarn rnalo diunjiblon &n. Bila mdamtingn sebelum bulan-

buhn haii dan 6dak kernbali keeadaqn, mdo ffdak ada &nbila da
ihrarn untuk urnrah dan sebagian arnalanq,a sebdum bulan-bulan haii.

Jika llami katalGn tidak ada drlmbila fidak ihramnya fidak mendahului,

rnalo ifu lebih utarna. Jilra Udak, rnaka ada dtra pandangan 1nng
nrasyhur di dalam kitab-htab ularna Khurasan, dirnana 17ang lebih benar

menunrt mereka adalah tidak uajib, dernikian juga grang dit€tapkan oteh

uhrna lrdi
Uhrna Khurasan mengatalon, "Bh lerni fidak meuaiiblon dam

tumtfu' p& b€ntuk+enfuk ini, rnalo dalarn ,maraiibkan dant

ada dua pandangan. Pqhnm, Waiib, karena el berihram

untuk haji dari Mal*ah. Kdua, dan ini 1nng l€bih trenar: Tilak wajib,

karena orang y'ang melanggar adalah yang sampai kepada miqat dengan

masuk manasik dan melerratinya tanpa berihmm, sedangkan ini

melev.ratinSa dalam keadaan berihmm.

Sgnrat ketiga, Terjadiryn ummh dan haji di tahun y.rng sama.

Bila berumrah kernudian berhaji pada tahun berikutrln, maka tidak ada

dam,bnril< ia tinggal di Makkah hingga b€rhaji atau pulang lalu kernbali
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lagi. Apakah disyaratkan umrah dan hajiryn itu dalam bulan yang sama?

Mengenaiini ada dua pandangan yang masyhur pada kedua jalan:

Pertama, dan ini yang lebih benar menurut kesepakatan para

pengarang dan ditetapkan oleh kebanyakan dari mereka, serta

merupakan pendapat umurnnl,a pam sahabat kami terdahulu: Tidak

disyaratkan.

Kdua. Disyaratkan, ini pendapat Abu Ali bin ry-n"t sendirian.

SSTarat keempatt Tidak kenrbali ke miqat,'1pitu berihmm

untuk haji dari Makkah dan berlaniut. Bila ia kernbali ke mipt dimana ia

berihram untuk umrah darinya dan ke jarak snng sejauh ifu lalu

berihram untuk haji, rnaka disepakati tidak ada dam. Bila berihmm

untuk haji dari Makkah kenrudian pergi ke miqat dalam keadaan ihmm,

maka tentang gugumlra itu ada perbedaan pendapat Snng inslra Allah

akan kami sebutkan dalam bahasan mengenai orang gang melalati

miqat tanpa berihram kemudian kembali dalam keadaan berihram.

Bila kembali ke miqat yang paling dekat ke Makkah dari miqat

umrahnya dan ia berihram darin5n, misalnya miqat umrahn5n adalah Al

Juhfah, sernentara ia kembali keDzat 'lrq, apakah ia seperti orang yang

kernbali ke miqat umrahnta?

Mengenai ini ada dua pandangan: Pqhma Tidak, dan

diwajibkan dam atasnya, k4rena miqat itu lebih dekat. Kdua, dan ini

yang lebih benar: Ya, karena ia berih,ram dari tempat yang penduduknya

tidak termasuk penduduk di sekitar Masjidil Hamm. Ar-Raf i berkata,

"lni pilihan Al Qaffar dan para ulama penting lainnya-"

Sementara Al Furani menetapkan, bahwa bila ia menempuh

perjalanan setelah umrahnya dari Makkah suafu perjalanan dengan jarak

yang diperbolehkan mutg-qasharshalat, kemudian berhaji dari tahun ifu

juga, maka tidak wajib danatasnYa.
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Cabang' Bila orang yang melaksanakan qiran memasuki

Makkah sebelum hari Arafah kemudian kembali ke miqat, maka

menurut madzhab, bahwa tidak ada dam atasnya. demikian nashnya di

dalam Al Imla', dan demikian juga yang ditetapkan oleh banyak ulama

atau mayoritas mereka, serta dibenarkan oleh Al Hannathi dan yang

lainnya. Imam Al Haramain berkata, "Bila kami katakan bahwa bila

orang yarg ber-tamatfu berihram untuk haji kemudian ia kernbali

kepadanya maka tidak gugur dam darnya. maka di sini lebih utama lagi

(untuk tidak gugur). Jika tidak, maka ada dua pandangan.

Perbedaannya, bahwa sebutan qimnfidak hilang dengan kembali

ifu, beda halnya dengan tamatfu'. Bila ia berihram untuk umrah dari

miqat dan memasuki MaLkah kemudian kernbali ke miqat sebelum

thawafnya, lalu berihmrir untuk haji, maka ia melakukan qimn." Ad-

Darimi mengatakan di akhir bab hal-hal yang terle,vat, "Bila kami

katakan: Bila ia berihram unfuk keduanya (haji dan umrah), kenrudian ia

kembali, maka gugurlah dam, mal<a di sini lebih utama lugi. Jika tidak,

maka ada dua pandangan."

'syarat kelima (dari qnrat diwajibkannya danll, ini

diperdebatkan, yaitu: Apakah disyaratkari terjadinya dua ibadah dari satu

orang? Mengenai ini ada dua pandangan yang maqlhur. Al Khudhari

mengatakan, "Dislaratkan." Jumhur mengatakan, "Diq/amtkan." Dan

ini merupakan pandangan madzhab.

Para sahabat kami mengatakan, "Tergambarkan lupuhrya syarat

ini pada beberapa bentuk:

Perbma Ia diser,rua oleh seseorang unfuk haji dan oleh yang

lainnya untuk umrah.

Kdua Ia sebagai orang seuraan dalam ummh lalu selesai

darinya, kernudian ia melaksanakan unfuk dirinya.
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Ketiga Ia sebagai omng sevraan rrnfuk haii lalu ia benrmrah

unfuk dirinSa, kemudian berhaii untuk penyeuranya. Jika kami katakan

dengan pendapat Jumhur, maka para sahabat kami mengatakan:

Diwajibkan setengah darn tamatfu' atas omng yang terjadi haji

unfuknya, dan setengah atas omng yang teriadi ummh unfuknSn'

Ar-Rafi'i berkata, "PernSBtaan ini fidak sebagaimana zhahimya,

tapi diartikan sebagai perincian yang disebutkan oleh Al Baghawi.

Tentang benfuk yang pertarna, ia mengatakan, 'Jika kedtra omng yang

menye\ /atrya itu mengizinlon r.rntuk bmatfu', rnal6 diunjibkan setengah

darn atas keduanyn, iika fidak maka diunjibkan atas orang yang disewa

ifu. Qr!,asnlp, bila hanln salah seorang saja dari kdua Penye\ ranya

yang mengizinkan, maka setengah dam diwaiibkan atas yang

mengizinkan dan setengahnyra lagi ditanggung oleh orang yang disana

ifu.'

Adapun mengenai kedm benfuk lainryn ia mengatakan, 'Bila

penye\,rra mengizinkann3n unhrk bnntfu" maka dil/aiibkan setengah

darn atas masing-masing dari kedmnp (penyalanln dan dirinya

sendiri,/yang diserta). Jika tdak, mal6 semuanlra ditanggung oleh orang

glang disara'."

fu-Rafi'i Hata, "S€telah ini, p€rfu dik€tahui beberapa hal:

Pqhna Bahrra meurajibkan dan atas kedua penyann atas

salah safunyn adalah cabang menurut pendapat yang lebih benar. Yaitu

bahwa dam tamattu'dan qimn dibebankan kepada penyeu/a, iika tidak,

maka dibebankan kepada yang disewa dalam kondisi mana pun'

Kdua Bila kedua penye\rra atau salah safungn mengizinkan,

dalam benfuk 5nng pertama, dan penyetdJa mengizinkan, dalam benfuk

yang ketiga, sementara miqat negerin5n ditetapkan dalam penyeuraan,

atau kami tetapkan kemutlakan atasnln, rnaka diwajibkan atasnya dam

tamatfu ' dandam pelanggaran karena meleuati mQat ibadahnp'
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Ketiga: Bila kami mer,vajibkan datn atas kedua penyanra itu
sementara keduanya orang yang kesulitan (miskin), maka masing-masing

diwajibkan berpuasa selama lima had. Tapi puasa tamattu' itu
sebagiannya dilaksanakan pada waktu haji dan sebagian lagi setelah

kembali, sedangkan keduanya tidak langsung melaksanakan haji sendiri.

Telah dikernukakan pada cabang-cabang penyeuaan mengenai

orang gnng disa,,r,ra unfuk melatsanakan qimn lalu ia melaksanakan
qimn, atau untuk tantalfu'lalu ia melaksanakan tamatfu', sernentara

penyet/anya oftmg yang kesulitan, dan kami katakan dam...47
perbedaan pendapat yang terjadi antara Al Baghawi dan AI Mutawalli.
Maka berdasarkan qiyas Al Baghawi, puira itu dilaksanalon oleh omng
yang diserr.ra, sernenara berdasarkan qiyasan Al Mutawalli, maka ifu
seperti halnya bila omng yarrybu-bnntfu'Udak rnampu berturban dan
puasa."

Ar-Rafi'i b€rkata, "Bisa juga sebagairnana yang akan
dikernukakan menienai orang yangba-furutfu'bila ia tidak berpuasa di
rnasa haji, bagairnana ia mengqadha'? Bila kami mauajibkan
pernisahan, maka pernisahan yang lima dari tiga dan fujuh dengan

sebagian dari dua bagian, lalu keduanya menyernpumakan dan masing-

masing dari kedtnngn berpuasa ernrn hari. Sitalon mdakukan qiyas

pada hal ini bila kami meurajibkan damfu.kedua b€ntuk lainryp atas

orarg S;ang disqra dan yang menyeura.

Adapun bila lorni mengatalon dergan pendapat Al l(hudhari,
rnalo jika ia bemmrah atas nama penyeura, kernudian berhaii atas nama
dirinya, maka tentang stafusngn sebagai orang yang melanggar, ada
perbedaan pendapat png lalu mengenai orang gnng benrmrah sebelum

bulan-bulan lrali, kenrudian berhaji dari Makkah. Tapi yrang lebih benar

47 Di dalam nasl€h aslinp kosong, kenrungkinan : maka kami
melihat atau: Telah l<aml lrcrnultal<an sebelumnF.
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di sini, bahwa ia melanggar karena memungkinkan haji ketika sampai

miqat."

Al Imain berkata, "Bila tidak diwajibkan dam, malla luputnya

syarat ini tidak berdampak kecuali terluputkan keutamaan tamattu'

dalam perkataan karni, bahwa itu lebih utama daripada ifrad. Dan bila

kami mer,rajibkan dam atasnya, maka ada dua dampak. Pertama: Ini,

dan kedua: Bahwa oftrng yargber-tarnalfu'fidak diharuskan kembali ke

miqat, dan bila ia kembali dan berihram darinya maka gugurlah dam

darinya tanpa ada perbedaan pendapat.

Sedangkan orang yang melanggar diwaiibkan kenrbali, dan bila

ia kembali maka tentang gugumya dam darinya ada perbedaan

pendapat. Juga, kedtra dam itu penggantinya juga berbeda. wallahu

a'lam."

Sy'arat keenam (dari syarat diwajibkanryn danlt juga

diperdebatkan: Yaitu niat tamattu'.

Tentang diqnratkannya ini ada dua pandangan lnng masyhur

yang disebutkan oleh pengarang beserta dalil keduanya, dimana yang

lebih benar adalah Udak diqnratkan, sebagaimana tidak dispratkannya

itu pada qimn. Jika kami mensyaratkannya, maka mengenai waktunya

ada tiga pandangan yang dikemukakan oleh Ad-Darimi dan png

lainnya:

Pqbnza, Kefika ihram untr.rk umrah.

Kdua. dan ini yang lebih benar: Selama belum selesai dari

ummh. Kedua pandangan ini terdapat di dalam kitabnya.

Ketiga Selama belum memulai haji. Pandangan seperti ini telah

dikenrukakan pada nrasalah penggabungan dua shalat.

SSnrat ketuiuh: Berihram untuk ummh dari miqat.

Bila meleunti dalam keadaan hendak melaksanakan manasik,

kernudian berihram untuk itu, maka Aqf$nfi'i telah mencatatkan,
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bahwa tidak diwajibkan dam tamatfu'atasnya, tapi diwajibkirn atasnya

dam pelanggaran. lalu sejumlah sahabat kami mengatakan dengan

zhahimya nash (catatan) tersebut, sedangkan mayoritasnya mengatakan,

"Demikian ini jika sisa jarak antara dirinya dan Makkah kurang dari jarak

yang diperbolehkan murg- qashar shalat.

Jika ada jarak sejauh yang diperbolehkan murg-qashar shalat,

maka diwajibkan dua dant atasnya." Di antara yang menegaskan ini,

bahwa pengarErng Al hyan dan pengarar$ Asy-Stamilmenyebutkan
dari Syaikh Abu Hamid, bahwa ia menuturkan dari nash Aslrsyafi'i
dalam pendapat. lama, bahwa bila melerpati mlqat tanpa berihram

hingga tersisa jamk antara dirinya dan Makkah kurang dari jarak yang

diperbolehkan meng-qashar shalat, kemudian ia berihram unfuk umrah,
maka diwajibkan dan pelanggaran atasn5n karena meninggalkan miqat,
dan fidak diunjibkan atasnya dan bnatfu', karena ia menjadi
(dikategorikan terrnasuk) mereka 3nng tinggal di sekitar Ma$idilHaram.

Cabangt Para sahabat kami mengatakan, bahwa kefujuh syarat

ini dianggap untuk wajibnya dam derryan disepakati dan perbedaan

pendapat. I alu, apakah dianggap juga dalam penamaannla sebagai

pelaku tannttu?

Ada dua pandangan yang masyhur mengenai ini yang difuturkan
oleh pengarang Al '(Jddan, pengarang Al Ba5nndan ynng lainnya:

Pertama; Dianggap, sehingga bila terlenvatkan safu syarat, maka

meniadi ifrad.

Kdua: Tidak dianggap, tapi disebut melakukan tamatfu'
bilamana berihram untuk umrah pada bulan-bulan haji dan berhaji pada

tahun itu juga.
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lalu mereka berbeda pendapat mengenai yang lebih miih di

antara keduanya. Pengarang Al 'uddan dan Al Ehyan mengatakan,

bahwa Syaikh Abu Hamid mengatakan, "Tidak dianggap'"

Sementara Al Qaffal mengatakan, "Dianggap'" Dan ia

menyebutkan bahwa itu adalah nash Asy-Syafi'i, demikian juga yang

ditetapkan oleh Ad-Darimi. Sedangkan fu-Rafi'i berkata, "Yang lebih

masyhur bahwa ifu tidak dianggap." Lebih jauh ia mengatakan, "Adalah

sah tamattu'dan qimn oleh orang Makkah." Yang demikian menyelisihi

Abu Hanifah.

Saya katakan: Yang lebih benar adalah tidak dianggap

berdasarkan apa yang dikatakan oleh Ar-Rafi'i.

Cabang, Bila orang yangber-tamattu'berumrah dan tidak mau

kembali ke miqat, maka ia diharuskan berihram untuk haii dari Makkah,

dan Makkah baginya adalah seperti bagi orang Makkah'

Adapun tempat yang lebih utama untuk ihmm adalah ihramnya

dari luar Makkah atau dari luar tanah suci, tanpa kernbali ke miqat dan

tidak pula kepada jaraknya, maka hukum semua ini sebagairnetna yang

insya Allah akam kami sebutkan pada bab miqat-miqat haji bagi

penduduk Makkah bila ia melakukan itu. Bila kondisinya menuntut

diwajibkan dam pdanggaran, maka diwajibkan juga bersama dam

tamattu"sehingga bila ia keluar ke tempat halal setetah bhallulnya dan

umrah, atau berihmm untuk haji dari ujungnya, bila ia kemrbali ke

Makkah dalam keadaan ihram sebelum wukufnSn di Arafah, maka

diwajibkan atasnya dam tamatfu'tanpa dam pelanggaran'

Bila ia pergi ke Arafah dan tidak kembali ke Makkah sebelum

wukuf, maka yang benar yang dianut oleh para sahabat kami, bahwa

divrajibkan atasnln drn dam, yartu dam tamatfu' dan dam pelanggaran.
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Dernikian Ibnu Ash-shabbagh menuturkan dari pada sahabat kami,
kernudian ia mengatakan, "lni perlu ditinjau lebih jauh."

selayaknya diwajibkan atasnya saht dam tamatfu',|<arena dam
tamattu'diwajibkan karena meninggalkan ihram unfuk haji dari miqat
negerinya. ndak ada perbedaan antam meninggalkan darinya jarak
sedikit ataupun banlrak.

. Bita ia berihmm dari suatu tempat di tanah suci di ltnr Mat<t<ah

dan tidak kernbali ke Maktrah, apaloh ia seperti orang gnng berihram
dari Makkah? Ataukah seperti orang yang berihram dari ternpat halal?

Pengamng Ary-syamil dan Ar fugn mengatakan, bahwa ada
dua pandangErn mengenai ini. pendapat rain menyebutkan: Ada dua
pendapat.

Pertama: seperti Makkah, karena kedtnnp sama dalam hal
ihram dan pengharaman binatang buruannya dan sebagainya. .

Kedua: seperti tanah halal, karena Makkah menjadi miqatnya,
maka ia seperti orang yang diwajibkan atasnya ihram dari desanya yang
terletak di antara Makkah dan miqat lalu ia mela,r,ratinya dan berihram.
Yang kedua ini yang lebih benar.

cabang, Pengarang Al Bayan berkata, "Asysyafi'i mengatakan
di dalam pendapat lama, 'Bila seorang lelaki berhaji atas nama dirinya
dari miqat pada bulan-bulan haji, lalu ketika tahallul dannya ia berihram
untuk umrah atas nama dirinya dari tempat halal terdekat, atau ber-
tamattu' atau qinn atas nama dirinya dari miqat, kemudian berumrah
atas nama dirinya dari tempat terdekat, maka tidak diwajibkan dam
atasnya karena umrah yang terakhir. Demikian juga bila ia
melaksanakan ifnd atas nama orang lain, lalu berhaji, kemudian
berumrah atas namanya dari tempat terdekat, atau ber-tamatfu' atau
qimn atas nama Zaid, kemudian berihram unfuk umrah atas namanya

850 ll et U"i,*'Slal:rlh At t[uhdzdzab



dari tempat halal terdekat, maka tidak diwajibkan dam qiran dan

tamatfu'atasnya'."

Lebih jauh ia mengatakan, "Adapun bila benrmrah atas nama

dirinya dari miqat, kemudian berhaji atas nama orang lain dari Makkah,

atau berhaji atas nama dirinya dari miqat, kemudian berumrah atas

nama orang lain dari ternpat halal terdekat, maka diwaiibkan dam

atasn5a. Denrikian menyelisihi Abu Hanifah."

Dalil kami, bahwa kedua ihram itu iika atas narna dua orang,

rnaka petatsanaan keduanya waiib dari miqat, bila meninggalkan mlqat

pada salah satun1E, rnaka diwajibkan dam segn halrya orang yang

melannti miqat dengan rnaksud unfuk rnanasik-

Bih Mhram setelah metanatinln, P€ngarang Al kian
mengatakan, 'Eletrdasa*an qiyas ini, bila orang png disara berihram

untuk umrah dari mhpt ahs nama penycnra, dan bq'blmllul darinya,

kernudian mdangsungkan urnrah atas narna diriryn dari tenrpat halal

terdekat, kernudian berihram unhrk haii dari r'lakkah atas nama

penyeu/a, maka diwajibkan dam unfuk umrah Srang ia ihramkan atas

nanur dirinya dari tenrpat halal terdelot, dan tidak diwaiibkan dam untuk

umrah-umrah gnng setetahnya. Karena yang dir,rajibkan atasnya adalah

berihram atas narna dirinp dari miqat dengan safu rnanasik." Dernikian

alrtrir perkataan pT"r"t g N BaWt.

Catlang, Bila orang yarry fu-bnntlfu' selesai dari arnalan-

amatan urnrah maka ia menjadi halal, dihalalkan baginya mengenakan

walangian, pakaian, menggauli wanita dan sfoala yang tadinya

diharamkan saat ihram, baik ia membawa herr,ran kurban ataupun tidak.

Demikian madzhab kami, tanpa ada perbedatrn pendapat di kalangan

kami. Dernikian juga yang dikatakan oleh Malik.
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Sementara Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan, "Bila tidak
membawa hewan kurban, maka ia bertahallur," seperti yang kami
katakan. "Bila ia membawa hewan kurban, maka tidak boleh ber-
tahallul, tapi tetap pada ihramnya hingga berihram untuk haji lalu ber-
tahallul dan keduanya (dari umrah dan haji).

Berdasarkan hadits Hafshah 49, bahwa ia berkata, kepada
Rasulullah, 'Mengapa orang-orang telah ber-tahallul dari umrah
sedangkan elsklu rb4qq ber-tahallut dari umrahmu?' Beliau pun
bersabda,'fr( & 

-bl 
r,t rn;fl"'-'"tft €\'g,:t$ r1l,,sesunssuhn5a

aku telah merel<atkan mmbut keplaku dan mengalungi heumn
kufunku, maka aku tidak halal hinga menyetnberih." Driwayatkan
oleh Al Bukhari dan Muslim."

sernentara para sahabat kami berdalih, bahwa orang yang ber-
tamalfu' menyempumakan amalan-amalan umrahn3n lalu ber-tahallul,
seperti halngra orang yang tidak membawa heruan kurban.

Adapun hadits Hafshah, maka tidak ada hujjah bagi mereka,
karena Nabi $ melaksanakan ifmd atau qiran, sebagaimana yang telah

9U-.F 4t farena itu!{ Rasulutlah g bersabda, U e-rr( ;r; ,>l:3i,t i
6:;e Qafnt ,€-$ t,"d,,, tiJ 'ctj.tfl5t ,,Seandain5a airu tahu apa ,png
al<an terjadi, tenfu aku tidak al<an membatn heumn kwban, dan tenfu
aku manjadil<ann5a umnh." Penjelasannya terah dikemukakan
sebelumnya.

Bila dikatakan: Telah diriwayatkan secara valid di dalam shahih
Mushtn dari Aisyah, ia berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah $
dalam haji undai lalu di antara kami ada yang berihram unfuk umrah,
ada juga yang berihram unfuk haji, hingga ketika kami sampai di
Makkah, Rasulullah $ bersabda, 'r1-,, ,'ffi * d, {& {;i Ut /z atTi-a. tLJ, -8 fur,yi u:, ,:Cjh'hr" ,p ,tE,;J-v.i ,s.*li r:r-, {;t
"Barangsiapa Sang telah berhmm unfuk umrah dan tidak -nibur*
hev.mn kurban, maka hendaHah ber-tahattul. Ehmngsiap gng berihram
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untuk umnh dan mqnbawa hevrnn kurban, maka ia ber-

tahaltul hingga mazyembelih hewan kurbnnSa. Dan bmngsiap

beihmm untuk haii maka hqdaWah menyempumal<an haiinya'"

Maka jawabnya: Bahwa riwayat ini ringkasan dari dua riwayat

yang disebutkan oleh Muslim sebelum riwayat ini dan setelahngn. Aisyah

berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah $ pada tahun haii owda',

lalu kami berihram untulS umrah. Kemudian Rasulullgh $ bersabdu, .$,J; t ib ,H ,- J4, j ,e:Fi,'u'durJl$, A\h'aiiAtr
,'Bamngsiapa membawa hewan kurban maka hendaHah berihrarn unfuk

haji dari umrah, kemudian tidak halal hingga halal dan kduaryn

semua."

Riwayat ini menafsirkan yang pertama, dan ielaskan penakwilan

ini, karena kisahnya sama sehingga benarlah riwayat-riwayat tersebut.

Cabang, Bila orang yang ber-tamatfu' ber-tahallul dari umrah,

maka dianjurkan baginya agar berihram untuk haji kecuali pada hari

Tarwiyah, yaitu hari kedelapan dari bulan Dzulhiijah'

Demikian ini jika ia mendapatkan heunn kurban. Bila tidak

mendapatkannya, maka dianjurkan mendahulukan ihram untuk haji

sebelum hari 
'keenam, karena fardhunya puasa, dan tidak boleh

dilakukan kecuali setelah ihram untuk haji, dan kanrajibannya adalah tiga

hari di masa haji dan tujuh hari setelah kembali. Dan dianjurkan agar

tidak berpuasa pada hari Arafah, maka cukuplah tiga hari sebelumnya,

yaihr hari keenam, ketujuh dan kedelapan. Demikian ma&hab kami,

dan pelaksanaan itu diriwayatkan juga secara valid di dalam Ash-

Shahibain dari lbnu Umar.

Demikian juga pendapat sebagian ulama madzhab Malik dan

yang lainnya, diantaranya adalah Atha bin Abu Rabah, Sa'id bin Jubair,

Ahmad, Ishaq, Ibnu Al Mundzir dan yang lainnya'
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Sementara Malik dan yang lainnya mengatakan, bahwa yang
lebih utama adalah berihmm dari awal Dzulhijjah, baik ia mendapatkan
hevuan kurban ataupun tidak. Ini dituturkan juga oleh Ibnu Al Mundzir
dari umar bin Khaththab dan Abu Tsaur, serta dinukil oleh Al eadhi
dari keban5nkan sahabat dan para ulama. Perbedaannya dalam
penganjuran, maka keduanya diperbolehkan menurut ijma'.

Dalil kami adalah riwayat valid dari Jabir qp, bahwa ia berkata,
"Kami berhaji bersama Rasulullah pada tahun dimana beliau membawa
hev,ran kurban -!,akni l.plii umda\. Mereka telah berihrram unfuk |aji
:ff.:7,".engiri 

(ik9,'*,F*y* P-?=F:, . *'?t iv' YJ
i5'ir * :rY,#ti :t#i p;t'i tui *"',4,u tel,l,ffi?g;'fi|fri;:fitfi{;ry-t jl 

" B er-ahallul-lah kalian
dari ihnm'l<alian, tatu tlnvntlah ai*iturui sqta di anbm shafa dan
Matwa, dan bqcukudah, lalu tetaplah halal, hhgga pda hari Tarui@h
hendaHah l<alian beihmn untuk haji, dan jaditanlah ap Snng telah
kalAn lalukan sebgai mut'ah."

Di dalam riwayat lainnya ia mengatakan, "Kami bertahallul,lalu
kami menggauli wanita, mengenakan war,rangian dan mengenakan
pakaian. sementara jarak kami dengan (hari) Arafah hanya empat
malam. Kemudian kami berihram pada hari Tarw[nh, yakni untuk ha;i."

Di dalam riwayat lainrya disebutkan: "I alu pada hari Tarwiyah
kami berihram untuk. haji.'; Di dalam riwayat lainnya disebutkan:
"Hingga ketika hari Tanviyah, dan kami mernosisikan Makkah di
belakang, kami berihram unfuk haji." Di dalam riwayat lainnya
disebutkan: "Nabi $ memerintahkan kami ketika kami mulai berihram
agar kami berihram ketika kami menuju ke Mina."

Semua riurayat ini terdapat di dalam Shahih Muslim, dan
sebagian terdapat di dalam riwa5nt AlBukhari.

Disebutkan juga secam ualid di dalam ,4sh-Shahilnin, dari Ibnu
Umar: "Elahwa kefika ia berada di Makkah, ia berihram unfuk haji pada
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hari Tarwiyah, lalu ubaid bin Jumij€ mengatakan kepadanya tentang

itu, maka ia berkata, 'sesungguhnln aku tidak pemah melihat Rasulullah

$ memulai ihram hingga kendaraannya bertolak''"

Para ulama berkata, bahwa hnu Umar menjawabnya dengan

suatu bentuk qiyas, dimana tidak memungkinkan berdalih dengan

perbuatanRasulullah$padamasalahtersebut.Makaiaberdalih
dengan apa yang sernakna.

Letak qigasn5ra, karena Nabi & berihram ketika memulai

amalan-amalan haii dan berangkat kepadanSn, maka Ibnu Umar

menangguhkan ihram hingga saat memulai haii dan keberangkatan serta

menuju kepadanya, l,aihr had Tarwiyah. Karena saat itu mereka keluar

dari Makkah menuju Mina. Wallahu a'lam'

Cabang: Madzhab para ulama mengenai masalah-masalah tadi'

Di antaranya: Bila berihram untuk ummh pada selain bulan-bulan haji

lalu melaksanakan amalan-amalannln pada bulan-bulan haji, maka telah

kami sebutkan, bahwa yang lebih benar menurut kami bahwa tidak

diwajibkan dam tamattu'atasn5E. Denrikian juga yang dikatakan oleh

Jabir bin Abdullah, Qatadah, Ahmad, Ishaq, Daud dan Jumhur'

Sementam Al Hasan, Al Hakam, dan Ibnu Syubrumah

mev.rajibkannya. Di antamnp iuga: Bila orang yangber-tamallu'kembali

ke miqat untuk ihram haji, rnaka menurut kami gugprlah darinya dam

tamattu'. Sementam Abu Hanifah mengatakan tidak gugur'

Di antaranya iuga, ;tFil l*L;ll';li,menurut kami adalah

orang yang tinggal di wilavah Masiidil Haram, atau jarak antara tempat

tinggalnya dan Masiidil Haram sejauh jarak yang tidak diperbolehkan

murg-qasharshalat. Sernentam Ibnu Abbas, Thawus, Muiahid dan Ats-

Tsauri mengatakan, bahwa ia adalah khusus oftmg yang tinggal di tanah

4s Seor-arrg tabi'in darl unglatan kefiga, dia seonng Wrg a@h'
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suci. Malik mengatakan, bahwa mereka adalah penduduk Makkah dan
Dzu Thuwa. Mak-hul mengatakan, bahwa mereka adarah orang yang
keluarganya sebelum iniqat. Difuturkan oleh Ibnu Al Mundzir dari nash
Asy-Syafi'i di dalam pendapat lama.

Muhammad bin AI Hasan mengatakan, bahwa ifu adalah orang
yang termasuk penduduk miqat atau sebelumnya. Di antaranln juga:
Ibnu Al Mundzir mengatakan, "para urama sepakat, bahwa bagi orang
yang berihram untuk umrah pada buran-bulan haji agar memasukkan
haji kepadanya selama belum memulai thawaf di Baitullah.,,

Lebih jauh ia mengatakan, "r.alu mereka berbeda pendapat
mengenai memasukkan haji kepadanya setelah memulai thawaf, yang
mana Malik membolehkannya, sementara Atha, Asy-Syafi,i dan Abu
Tsaur melarangnya-" Ia juga mengatakan, "Mereka juga berbeda
pendapat mengenai memasukkan umrah kepada haji.

Para sahabat kami mengatakan boreh dan menjadi qiran, serta
diwajibkan atasnya dam qimn. Ini merupakan pendapat lama Asy-
syafi'i, dan Asy-syafi'i melarangnya di Mesir. larangannya ini dinukil

. dari mayoritas orang yang telah berjumpa dengannya." hnu Al Mundzir
berkata, "Aku berpendapat dengan pendapat Malik."

Di antaranya .juga: Ibnu Ar Mundzir berkata, "para urama
sepakat, bahwa orang yang masuk Mal.kah dengan umrah pada bulan-
bulan haji dengan maksud tinggal di'sana, kemudian berhaji dari
Makkah, maka ia b er- tama tfu ', yal<ri diwajibkan dam atasnya.,,

Di antaranya juga: Bila orang Makkah keluar ke sebagian tempat
yang jauh (dari Mahkah) karena suafu keperluan, kemudian kembali dan
berihram untuk haji darinya, atau dari miqatnya, dan ia berhaji dari
tahun ifu juga, maka menurut kami tidak diwajibkan dam atasnya.
Sementara Thawus mengatakan diwajibkan.,, '
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36. Aslrsyirazi berkata: ..Diwajibkan dam tamattu,

karena berihram untuk haii berdasarkan firman Allah Ta'ala,

eilt/';iiC'S: Jt:;\'#r; (Maka basi siapa vans ingin

mengerjakan-wrirah'ibelum haii (di dalam bulan haii),

wajiblah ia menyembelih) kwban Wng mudah didapat' (Qs'

AlBaqarah[2]:LgilLDankarenasyarat-syaratdamada
karena keberadaan ihram untuk haii, maka harus dikaitkan

dengan kewaiibannya ifu' Dan tentang waktu

diperbolehkannya ada dua pendapat:

Pertama: Tidak boleh sebelum berihram untuk haii,

karena penyembelihan adalah ibadah untuk mendekatkan

diri (kepada Allah) lpng terkait dengan fisik, maka tidak

boleh dilakuftan sebelum diwaiibkann5p, seperti halnya

puas.r dan shalat.

Kedua: Boleh setelah selesai dari umrah, karena -itu

adalah hak harta yang diwaiibkan karena dua sebab, maka

boleh mendahulukannya kepada salah satunln seperti halnya

zakat setelah tercapainya nishab'"

Penielasan:

Perkataannlp: "terkait dengan fuft," untuk membedakannya

dari zakat. Pefkataannln: "hak hartia," untuk mernbedakannya dari

shalat dan puasa.

Perkataannya: "diwajibkan karena dua sebqb"' untuk

membedakannp dari harta yang diwajibkan karerra safu sebab, seperti

kafamt (tebusan) bersetubuh di siang hari Ramadhan dan sebagainya

yang penjelasannya telah kami kernukakan di alfiir bab mendahulukan

zakat.
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Penjelasan hukum:

Telah dikemukakan, bahwa dam bmatfu'adalah wajib menurut

ijma' kaum muslimin. Wakfu pewajibannya menumt kami adalah ketika

ihram unfuk haji, tanpa ada perbedaan pendapat. Adapun waktu

bolehnya, para sahabat kami mengatakan, bahwa tidak boleh sebelum

memulai umrah, tanpa ada perbedaan pendapat, karena saat ifu belum

terdapat penyebab yang manrajibkannla. Dan boleh setelah ihram,

tanpa perbedaan pendapat. Dan tidak berganfung kepada waktu seperti

halnya semua dam (darah) kompensasi, karena yang lebih utama adalah

menyembelihnya pada hari Nahar.

[-alu, apakah boleh mengalirkan darahnya setelah bhallul dart

umrah dan sebelum berihram unfuk haji?

Mengenai ini ada dua pendapat yang masyhur, dan Jama'ah

mengemukakan keduanya selagai dua pandangan, namun yang

masyhur adalah dua pendapat, dan pengarang telah menyebutkannya

beserta dalil keduanya. Yang lebih benar adalah boleh.

Berdasarkan ini, apakah boleh sebelum tahallul dan umrah? Ada

dua jalan mengenai ini.

Pertama Tidak boleh secara pasti, dernikian konotasi perkataan

pengarang dan banyak yang lainnya, serta yang dinukil oleh pengarang

Al Bayan dari para sahabat kami ulama lrak, dan Al Mawardi menukil

kesepakatan para sahabat kami atasnSn.

Kedua Ada dua pandangan, pertama, dan ini yang lebih benar:

Tidak boleh. Kedua: Boleh, karena adanya sebagan sebabnya.

Demikian yang dituturkan oleh para sahabat kami ulama Khurasan dan

pengarang Al Ba5an.

Kesimpulannya mengenai waktu bolehnya ada tiga pandangan'

Pertama: Setelah ihram untuk umrah.

Kdua, dan ini 5nng lebih benarr Setelah selesainya.
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Ketiga Setelah ihram untuk haji.

cabang, Madzhab para ulama mengenai waktu wajibnya dam

tamatfu'.

Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami menyatakan

wajibnya karena ihram unfuk haji, demikian iuga pendapat Abu Hanifah

dan Daud.

sementara Atha mengatakan, "Tidak diwajibkan hingga ia wukuf

di Arafah.' Malik mengatakan, "Tidak diwajibkan hingga ia melontar

Jumrah Aqabah." Adapun tentang bolehnya, kami menyebutkan, bahwa

menurut kami diperbolehkan setelah ihram untuk haji, tanpa ada

perbedaan pendapat, sedangkan sebelumnya (yakni sebelum ihram

untuk hajr) ada perbedaan pendapat. Malik dan Abu Hanifah

mengatakan, "Tidak boleh sebelum hari Nahar'"

Para sahabat kami berdalih dengan firman Allah i"a 'ala, 'S $
4;i\t"';{::iC$t \;ifi, uMaka basi siapa 5nng ingin mengeriakan

ummh sebelum haii (di dalam bulan haii), waiiblah ia menyembelih)

kurban Snng mudah didapat." (Qs. Al Baqarah l2l 196). Maknanya,

maka wajiblah atasnya menyembelih hewan kurban yang mudah

didapat, dan hanya karena ihram maka disebut tamatfu'sehingga saat

itu diwajibkan datn. Dan karena apa yang dijadikan tujua" P?!q
hukumnya terkait dengalr awalnya, seperti firman Nlah Tabla, t#i p

,l-+t jt e(zil "Kemudian sempumakanlah puasa itu sampai (datang)

'malam." (Qs. Al Baqarah t2l: 1871. Dan karena syarat-syarat tamattu'

telah ada sehingga mewajibkan dam. Wallahu alam'

Para ulama mengatakan, bahwa firman Allah: g;"i-'!#'#
,,Maka bagi siapa yang ingin mengeriakan umrah sebelum haii (di dalam

bulan haji).', (Qs. Al Baqarah l2l:196), yakni disebabkan umrah. Karena

sebenamya ia ber-tamatfu' (bersenang-sanang) dengan larangan-
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larangan ihram di antara haji dan umrah, disebabkan umrah. Mereka
berkata, "6!13r di sini adalah gr-ij)ti iL3' O;r*,;g-senang dan
mengambil manfaat).

Dikatakan g|&, artinva NtJtii q +vt (mendapatkannya
dan bersenang-senang dengannya) . i, ';jt adalah segala sesuatu yang
dimanfaatkan. Wallahu a'lam.,,

Malik dan Abu Hanifah berdarih dengannya dalam menyatakan
bahwa dam tamattu'tidak boleh seberum haji Nahar karena diqiyaskan
dengan kurban. Para sahabat kami berhujjah terhadap keduanya dengan
ayat yang mulia ifu, dan karena keduanya menyepakati borelryn puasa
tatnatfu' sebelum hari Nahar, !,armi puasa l.ng tiga hari, maka
menyembelih kurbannya lebih boreh ragi. Dan karena itu adalah dan
kompensasi, maka boleh (dipenuhi) setelah diwajibkannya dan sebelum
hari Nahar, seperti halnya dam ftfuah karena mengenakan walangian,
pakaian dan sebagainp. Ini berbeda dengan kurban, karena di-nasrlkan
pada waktunya. Wattahu alam.

cabang: para sahabat kami mengatakan, bahwa dam tarnatfu,
adalah kambing png sifaturSn sama dengan sifat heunn kurban. para
sahabat kami juga mengatakan, bahwa ifu bisa digantikan dengan
sepertujuh unta atau sepertujuh sapi.

. 37 - AqlSyirazi berkata: "Bila tidak mendapatkan
hewan kurban di tempatnya, maka beralih kepada puasa,
yaitu puasa tiga hari di masa haji dan tujuh hari setelah
kembali, berdasarkan firman Allah Ta,ala, C r$N i6 Vi #'{JrgW AEW 6ln:7ir'1i! Vetapi jika ia tiaa* menemukan
hewan kwban atau tidak m€rmpu, maka wajib berpuaa tiga
hari dalam masa haji dan tujuh hari (ragi) apabila kamu telah
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pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) Wng *mpuma (Qs' Al

Baqarah 121: L961. Puasa yang tiga haii di masa haji itu tidak

boleh sebelum ihram unfuk haji, karena ifu adalah puasa

wajib, maka tidak boleh sebelum diwaiibkann5la, seperti

halnya puasa Ramadhan. Dan boleh setelah ihram untuk

haji hingga hari Nahar. Yang dianiurkan adalah setelah

selesai darinya sebelum hari Arafah, karena dimakruhkan

bagi yang sedang haii untuk berpuasa pada hari Arafah.

Lalu, apakah boleh melakukan puasanya pada hari-

hari tasyriq? Ada dua pendapat mengenai ini, kami telah

menyebutkannya di dalam pembahasan tentang puas.

Adapun puasa yang tujuh hari, ada dua pendapat mengenai

ini. Ia (Asy-Syafi'i) mengatakan di dalam Haimalah, 'Tidak

boleh hingga kembali kepada keluarganya. Berdasarkan apa

diriwayatkan oleh Jabir: Bahwa Nabi $ bersabda, fr !S-U
Jt'*i tit *..t:'eut e $ cx|W'r'n-'Si d Ui,/iJi &'J'i

!4ii " Barangsiapa yang membawa 
' hewan kurban maka

hendaHah berkurban, dan barangsiapa Wng tidak

mendapatkan, maka berpuasa tiga hari di masa ^haii, 
dan

tujuh hari bila telah kembali kepada keluargan5ra'"'

Di dalam AI Imla' ia mengatakan, 'Berpuasa ketika

memulai perjalanan keluar dari Makkah, berdasarkan firman

Allah Ta'ala,';..,];4t'y(apabila kamu telah pulang kembali,ffs
. d* dimulainya pulang ketika dimulainya perialanan dari
( M.kk h.' Bita kami katakan dengan ini, maka mengenai

yang lebih utamanya ada dua pendapat:

Pertama: Yang lebih utama adalah berpuasa setelah

memulai perjalanan itu, karena mendahulukan ibadah di

awal waktunya adalah lebih utama-
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Kedua: Yang lebih utama adatah menangguhkannya
hingga kembali ke negerinya, agar keruar dari perb"d.u'
pendapat- Bila belum berpuasa yang tiga hari hingga
kembali kepada keluarganya, maka diwajibkan puasa
sepuluh hari.

Lalu, apakah dignratkan memisahkan antara
keduanln? Ada dua pandangan:

Pertarna: Tidak diglaratkan, karena pemisahan harus
dengan hukum waktu, sedangkan waktunyra ifu terah berlaru,
maka ifu menjadi gugur, seperti pemisahan antar beberapa
shalat.

Kedua: Diqprattran, dan ini pandangan madzhab,
karena pengurutan lrang satuqn atas 37ang lainnya fidak
terkait dengan waktu, maka fidak gugur derrgu. berraruqn
waktu, seperti urutan amaran-amaran shalat. Jika kami
katakan dengan pandangan yang pertama, maka berpuasa
sepuluh hari deng.rn cara bagaimana saja yang dikehendaki.
Dan bila kami katakan dengan lnng kedua, yakni
pandangan madzhab, maka dengan memisahkan keduanya
dengan kadar yang diwajibkan pemisahan keduanya dalam
pelaksanaannlra-'

'Hadits Jabir diriwayatkan oreh AI Baihaqi .dari riwayat Jabir
dengan sanad iawd. Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dan Muslim dari
riwayat Ibnu Umar dari Nabi $ dengan lafazh ini..
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Penielasan hukum:

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila orang yang ber-

tamatfu' mendapatkan her,van kurban di tempatnya, maka tidak boleh

beralih kepada puasa, berdasarkan firman ei* faed,'4"T W
,'Tetapi jika ia tidak menetnukan hewan kurban atau tidak mampu. " lQs'

Al Baqarah l2l: L961, dan ini merupakan ijma'. Bila tidak ada hewan

kurban di tempatnya, maka diwajibkan puasa sepuluh hari, baik ia

memiliki harta berada di negeri atau lainnya, ataupun tidak ada- Beda

halnya dengan kafamt karena untuk beralih kepada puasa disyaratkan

ketiadaannya secara mutlak.

Perbedaannya, bahwa penggantian dam ditetapkan waktunya,

yaitu di waktu haji, sementara kafarat tidak ditetapkan waktunya. Dan

karena hevrnn kurban tersebut dikhususkan penyembelihannya di tanah

suci, beda halnYa dengan kafarat.

Para sahabat kami juga mengatakan, bahwa orang mendapatkan

hewan kurban dan memiliki uang (untuk membelinya) namun hewan itu

dijual dengan harga yang lebih tinggi dari harta standar, maka sama

dengan yang tidak mendapatkannya, sehingga ia boleh beralih kepada

puasa. Bila memiliki uangnya namun he'*ran kurbannya tidak ada saat

itu, dan ia tahu akan mendapatkannya bisa mendapatkannya sebelum

selesai puasa, apakah boleh beralih kepada puasa?

Mengenai ini ada dua pendapat yang dituturkan oleh Al

Baghawi, dimana yang lebih benar adalah boleh, dan ini merupakan

konotasi perkataan Jumhur. Perbedaan pendapat mengenai hal seperti

ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang tayamum'

Al Baghawi berkata, "Bila mengharapkan hev.ran kurban namun

tidak yakin bisa mendapatkannya, maka boleh berpuasa. Lalu, apakah

dianjurkan menanti hewan kurban? Ada dua pendapat mengenai ini

seperti dalam masalah taYamum."
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Lebih jauh ia mengatakan, "Bila tidak mendapatkan hewan
kurban, maka tidak boleh menunda puasa karena wakfunya sempit,
seperti halnya orang yang tidak mendapatkan air maka ia shalat dengan
bertayamum, dan tidak boleh menundanya, berbeda halnya dengan

tebusan binatang buruan, karena diperbolehkan menundanya bila

hartanya tidak ada, karena boleh ditangguhkan seperti halnya kafant
(tebusan/denda) membunuh dan bersetubuh . Wallahu a'lam."

, Kemudian puasa yang wajib itu terbagi menjadi tiga hari dan

tujuh hari. Yang tiga hari dilaksanakan di masa haji, dan tidak boleh
mendahulukannya atas ihram unfuk haji, serta tidak boleh
melaksanakannya sedikit pun darinya pada hari Nahar, sedangkan pada

hari-hari Tasyriq, ada dua pendapat sebagaimana yang telah
dikemukakan pada pembahasan tentang puasa.

Dianjurkan melaksanakan sexnua yang tiga hari ifu sebelum hari
Arafah, karena dianjurkan bagi yang berhaji untuk berbuka (tidak

berpuasa) pada hari Arafah. Adapun perkataan pengarang:

"Dimaknrhkan melakukan puasanya," maka hal ifu menyelisihi
ungkapan Jymhur sebagaimana yang telah dikemukakan pada babnya.

Hal itu memungkinkannya bila ihramnya unfuk haji mendahului hari
keenam dari Dzulh[jah.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa dianjurkan bagi yang

ber-tamatfu'yang berkevrajiban puasa unfuk berihram haji sebelum hari
keenam. Al Hannathi menufurkan pandangan lain, yaitu bila tidak dapat
mengharapkan hewan kurban, maka wajib mendahulukan ihram unfuk
haji sebelum hari kefujuh, agar memungkinkan baginya berpuasa tiga
hari sebelum hari Nahar. Pandangan madzhab, bahwa itu dianjurkan,

tid.ak wajib

Adapun orang yang mendapatkan hotan kurban, maka

dianjurkan berihram untuk haji pada hari Tarwiyah, yaitu hari kedelapan

dari Dzulhijjah, penjelasannya baru dikernukakan, dan tidak boleh
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menunda yang tiga hari itu, dan tidak pula sedikit pun darinSn, dari hari

Arafah. Dernikian yang dicatatkan Aqr$nfi'i di dalam Al Mul<hbshar

dan diikuti oleh para sahabat karni.

Dalilnla adalah firman Nlah Ta'ala,'gJt ,f. $ $ti @sa hari

dalam masa haji (Qs.Al Baqarah l2l: L96l-

Para sahabat krni mengatakan, bahwa terlerpatkan puasa tiga

hari di masa hdi, rnalG urajib di@ha' dan ffiak dhraiibkan dam

atasnya. Ibnu Sirin dan Abu Ishaq Al Maruazi mengeluarkan *nfu
pendapat, bahura puasanya (MIur dan kearajiban kurban tetap dalam

tanggungannln. Derniklm yang dituhrxtGn oleh $Bilrtr Abu Hamid, Al

Mawardi dan png lairrun dari Abu Ishaq. Dtuturkan juga oleh Al

Mahamili, Ibnu Astr-shabbash dan png lainrya dari Ibnu suraii, dan

dituturkan juga oleh pengarang At hwn dan yang lainnln dari

keduan3n. Pandangan rnadzhab adalah yang p€rtarna.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa terleuntkannya itu

dengan terleuatlennln hari Arafah bila kami katakan tidak boleh

berpuasa pada hari-hari TasrTriq. Dan bila kami mernbolehkannya, maka

terlanntkanngn ittr dengan berlalunp ttari-hari Tasyriq.

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa terlanntkannya itu

dengan Uerat<triqn hari-hari Taqdq,' sehingga bila menangguhkan

thawaf ziarah dari hari-hari Taslriq, rnalo seperti mengulang dalam haii,

dan pmsarya yang tiga hari setelah hari-hari Tasyriq adalah sebagai

qadha' wataupun rrnsih ada sisa thawaf. Karena penangguhannya jauh

dari yang biasanla, maka tidak dibaunkan kepada firman Nlah Ta'ala,

'd, e, e€: nU ufisa hari datam maa haii."(Qs. Al Baqarah lzlt 196|

Demikian yang disebutkan oleh Imam Al Hammain dan yang lainnya.

Mengenai ini Al Baghawi menuturkan pandangan lain.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa diperbolehkan berpuasa

pada haridari Tasyriq, lafu h m€rnpuasainya pada hari-hari itu, rnal6

puasanln itu s€bagd paarcanaan (bulon qadha'). Walhhu a'hn'
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Adapun yang tujuh hari, unktun5a adalah apabila telah kernbali.
Tentang maksud kernbali ini ada dua pendapat !/ang masyhur,
pengarang menyebutkannya beserta dalil keduanya:

Patama, dan ini yang lebih benar menurut para sahabat lomi:
Kenrbali kepada keluarganya dan negeriryn, denrikian png dicatatkan
oleh Asy-gnfi'i di dalam Al Ml<hbshardan &malah.

Kdua Yaitu setelah dari haji, denrikian yang dicatatkannln di
dalam Al Imla '. Jika lomi lotal<an dengan negd, rnaka maksudnya

adalah setiap lnng dimaksud sebagai tenrpat setelah

selesainya dari haji, baik itu negerinya yang pertarna ataupun lainrya.

Para sahabat kami menyatakan bahwa bila ia bermaksud tinggal

di Makkah setelah selesainya dari haji, rnalo ia boleh melakukan puas.r

(yang tujuh hari itr, di sana. Dan bila tdak berniat finggal di sana, rnaka

fidak sah melalnrlen puasanya di sana.

lalu, apakah boleh di p€rjalanan k€fika menuju negerinya?

Mengenai ini ada dua jalan:

Pabrn4 dan ini 3nng lebih trenar: Ditetapkan bahwa ifu fidak
boleh, dernikian juga yang ditetapkan oletr uhrna lrak.

Kdw, Ada dm , p€rtarna: Tidak boleh, karena ihr
seMum uakfuqn. Kedr.ra; Boleh, karena disebut kernbali. Dernikian
yang difuturkan oletr ulama Khurasan.

Bila kami katalon bahua lnng dirnaksud derrgan kernbati adalah

selesai, lalu menangguhkannya hingga kernbali ke negeri, maka ifu
boleh.

[alu, apakah ifu lebih utarna atau mendahulukan? Mengenai ini
ada dua pendapat Spng nrasyhur Snng disebutkan oleh pengarang

beserta ddil keduanya, dirnana lpng l€bih b€nar bahura

menargguhlonnlra adahh lebih utarna. Dan trdak boleh rndalsanalon
. sedikit pun dari puasa 3Bng tulh hari itu pada tnd-trari Taslrriq
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walaupun kami membolehkan metakukan puasanya unfuk yang lalrnya,

tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini, karena ia tidak disebut

kernbali, dan karena ia dianggap di rnasa haji ualaupun telah tahallul-

Ulama Khumsan mengeNnukalon pendapat lain, bahwa yang

dirnaksud dengan kernbali ini adalah kernbali ke Makkah dari Mina'

Irnam Al Hararnain dan Al Ghazali meniadikan ini sebagai sgatu

pendapat sdain pendapat yarg merqptalon sdesai dari haii'

Ar-Rafi'i ber*ata,'Konotasi pcrkataan kcbanlEl6n sahabat

l(anri, bahuA kedganya sarna.' Ia lrrya mengatalGn, "Ifu yang lebih

mendekati." Ia juga mengatakan, 'B€rdasatrkan anggapan bahwa ifu

pendapat lain, maka bgcabang darinln, bahura bila ia kernbali dari Mina

ke N,tat<kah, mato puasanln mh, unhupr.rr merturda thaunf wada'."

Apa Snng dilGtalGn oleh Ar-Rafi'i ini aneh, karena kenrbali ke Maftkah

bukannp selesai, melainkan terkadang selesai dan menanggutrkan dari

Mal*ah selama sehari atau beberapa hari setelah hari-hari Tasyriq.

Al Mawardi menyebutkan pe6edaan pendapat mengenai makna

nashnya di dalam At Inla" ia berkata, 'Para sahabat kami ulama

Bashrah mengatakan, bahwa madzhabnln di dalam Al Imla 

" 
bahwa

melakukan puasanlra setelatr bertolak dari Maldah menuju negeringa,

dan fdak boleh berpuasa dari Mal*ah sebelr.rn kehnmlp'"

I-ebih jauh ia mengatakan, "Sernentara pam sahabat kami ulama

Baghdar mengatakan, bahwa madzhabqp di dalam Al Imla ', bahwa

melakukan puasanya ketka kernbali ke Makkah dari Mina setelah selesai

manasiknya, baik ia tinggal di Makkah ataupun keluar darinyra."

Perbedaan yang dituturkan oleh Al Mawardi ini juga dituturkan

oleh pengamn1,Astrst4mitdan yang lainnya. Maka tentang kenrbali ini

disimpulkan ada empat pendapat. Pertama, dan ini yang paling benar:

Apabila telah kembah kepada keluarganp. Kdua Apabila berangkat

dari Mal*ah ,untuk kernbali'kepada keluarganln Ketiga Apabila

kernbali dari Mina menuju MaklGh. Ka npt, Apabila telah selesai dari
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iamalan-amalan haji walaupun belum kembali ke MaL*ah. Wallahu

alam-

Adapun orang lnng rnasih mernpunyrai tanggungan thawaf
ifadhah maka tidak boleh melakukan p.uasa, baik lomi totalran bahwa

kembali itu adalah kernbali kepada keluargangn atau setelah selesai dari

haji, dan baik ia di Mal*ah ataupun lainnya. Mengenai ini Ad-Darimi
m<rgernulokan 'lain 5nng l6nah, !,aitu boleh bila lorni
lotalan bahwa kenrbali itu adalah setelah selesai.

Para sahabat kami mengatakan, bahura bila belum berpuasa

Snng tiga hari di mam ha;i, rnaka diu/aiiblon atasnlp puasa sepuluh hari,

dintana 5nng tiga harinSaa sebagai qadha' dan S;ang fuiuhqn adalah

pelaksanaan. Tentang yang tiga harinya ada pendapat yang tadi

dikehnrkan, bahura fidak boleh mernpasainlp, alon tetapi
berlatban tetap dalam tanggungannlp.

Berdasarkan madzhab, apakah uajib dipisahkan

antara yang tiga hari dan yang tujuh hari itu? Ada dua perrdapat

mengenai ini, dan kedrnnya masltnr, per{prartg men@utkan
keduanya beserta dalil keduanSra. Yarg lebih b€nar menunrt p€ngarang

dan Jumhnr adalah wajib. Perang Asy-Stpn il , "Pandangan

ini jWa 3nng dikatakan oleh kebanlBlan sahabat karni." Di antara 3nr1g

menlntakan adahh p€ngarang dan Al Maunrdi. Yang

l€bih b€nar menunrt lrnam Al Halarnain adahh tidak uaiib

Berdasa*an pandangan 31ang p€rtarna, apakah uajib dipisahkan

dengan lodar yang bisa menrisalrkan dari pelakmnaan?

Ada dua pendapat mengenai ini:

Pqfum. Tidak, tapi arlnrp menrisahkan dengan safu hari,

dernildan yang dicatatkan oleh Aqrqnfi'i di dalarn Al Inh', dan

denrikftm juga yang dikaAkan oleh Abu Sa'id Al Ishthalrtui.

Kdtmdan ini yang lebih trenar: Wajib.

868 | nuq,*'gwahAltMtub



Kemudian tentang kadamp ada empat perrdapat lnng terlahir

dari dua asal png lalu. Kedtn asal ifu adalah puas.r bnntfu'pada hari-

hari Tasyriq dan bahwa kernbali itu dari apa?

Jika kami katakan dengan pendapat.yang lebih benar, bahwa

orang yang ber-bnaflu'boleh berpuasa pada hari-hari Tasyriq, dan

bahwa kenrbali tersebut adalah kernbali ke negerinya, rnaka

adalah dengan ernpat hari dan nrasa yt{ng

m€rnurBldnlGn untuk menernpuh k€pada kduargaqB

berdasarkan kebiasaan pada r.unr.rnrry7a. Dernikian iwa rnns dinyatakan

oleh pengarang dan yang lainqp. Jika kami katalGn bahwa ia boleh

melakukan prreEatrlra, dan kernbalinp tersebut adalah kenrbali ke

negerinln, maka p€rnisahannln hanlp dengan nras yang

memungkinkan menernpuh pedAanan ihr mla'

' JilG lGrni katalGn bahua ia boleh melalnrkan puasanlp dan

bahwa kenrbali tersebut adalah selesai, maka ada dua pandangan:

Perhma, dan ini yang lebih benar: ndak waiib menrisahkan,

karena dalam pelaksanaan fidak ada pernisahan. Denrikian yang

ditetapkan oleh pengarang Asyst/anildan N fugnn'

Kdua waiib dipisahkan sehari, karena s€oua pencabangan

berdasarkan wajibnya p€ntisahan.

Jika Anda ingin meringkas pqldapat-pendapat mengenai orang

yang belum berpuasa tiga hari di masa haji, maka ada enam pendapat:

PertarnaTidak ada puasa, tapi bemlih kepada kurban'

Kdua Diwajibkan atasnyia puasa sepuluh hari baik ,.*ru
terpisah ataupun berfurut-turut.

Ketiga: Sepuluh hari dengan memisahkan sehari atau lebih.

Keempa* Dipisahkan dengan ernpat hari saia'
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Kelima: Dipisahkan dengan rursa yang memungkinkan

menempuh perjalanan.

Keenam: Dengan empat hari dan masa yang memrungkinkan

menempuh perjalanan, dan ini yang paling benar.

Bila berpuasa sepuluh hari secam berturut-hrrut sernentara kami

mengatakan dengan pandangan madzhab, yaitu unjib mengqadha'

yang tiga hari, rnaka ifu menarlnrpingra bih karni tidak mensyaratkan

e€rnisahan. Tapi bila lomi menqnntl(arvrr dan karti culnrpkan

p6nisahannsla dengan sehaii tanpa mengang5pP faang hari keernpat dan

dhnjurkan setelahq;a dengan berpuasa di hari lain. Dernikian Fng
b€nar lagi rnasyhur

Menurut panaangan hih, Udak dianggap aPa Pun selain png

tiga, dernikian png dituturkan oleh Al Furani dan Sang hinnla. Dalarn

Al Ishthakhri iuga tidak menganggap yarg tiga bila

meniatkan yang ketuiuh. Kedu ini janggal lagi lernah. Di

antara lrang mengernulokan yang terakhir ini adalah M-Darimi, Al

Mawardi, Ar-Rafi'i dan 1pns lainnya.

Al Maunrdi Hata, "Apa yang dikatakan oleh Al Ishdlalfiri ini

kekeliruan yang fatal, karena p€rnisahan Puas.l dan kesinanrbr.rngannlp

terkait dengan perbqatan, bul6n dengan niat. Dan karena nrsaknya

sebagian hari fidak menghanrskan kenrsalon yang lainnya, rnaka tdak

boleh merryratakan nrsaknya ynng tiga kar€na kenrsalon Snng fujuh."

Para sahabat lorni mengatakan, "Bila kami menqpratkan

pernisahan dengan l€bih dari sehari, rnalG frdak dianggap dengan ltdar

ifu." Denrikian para sahabat kami merryebutkan rincian ini.

Pengamng At Balru setelah menukil ini dari para sahabat kami

mengatakan, "sernestinya dikatalon dalam pendapat Sang terakhir:

Dipisahkan dengan l6dar rnasa perialanan dan tiga hari, bukan ernpat

hari. Kernudian trnfuk pendapat yang kelima dengan kadar masa
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perjalanan kcuali safu hari." Unfuk itu ia berdalih dengan apa yang

tidak menunj

Pengarang AsySWmil dan para sahabat kami mengatakan,

"AsySlnfi'i mengatakan di dalam Al Imla ', 'Minirnal unfuk mernisahkan

antara keduanya adalah safu hari'." Mereka berkata, "Para sahabat kami

berbeda pendapat mengenai rnaknan!,a. Abu Islraq mengatakan, 'lni

pencabangan dari boletuif berpr.rasa pada harFhari Taslph untuk

setiap puasia yang ada sebabnlp. Karena merrungkinlrannp trnfuk

selesai dari tiga hari pada hari AmIah, lalu berlnrka pada had Nahar,

kenrudian berpuasa pada hari-hari Tasyriq untr.rk yang tuiuh hari.'

Pengarang Asy-St/anil mengatakan, 'Pandangan ini menrpakan

kekeliruan yang fatal dari pengucapnla, karena puasia 1lang fujuh hari

tidak boleh dilakulon pada hari-hari Tasyriq menunrt iirna'. Karena

hanya diperbolehkan setelah selesai haji atau setelah kelrrbali kepada

keluarganya'."

Di antara para sahabat kami ada juga Snng mengatakan, "lni

pendapat Asy-Spf i yang tersendiri, fidak bertopang pada sesuafu pun,

karena Allah Ta'ala telah menrerintahkan unhrk merrisatrkan antara

keduan5n, dan pernisahan ifu bisa tercapai dengan satu hari. Wallahu

a'lan."

Cabang, Para sahabat kami mengatakan, "Masing-masing dari

puasa yang tiga hari dan yang fujuh hari ifu tidak harus berhrrut-turut,

akan tetapi dianiurkan."

Demikian yang din5ntakan oleh pengamng AsSTS5amil dalrt

Jumhur.. Sementara Ad-Darimi mengatakan, "Tentang wajib secara

berturut-furut pada masing-masing dari ada dua pandangan."

Tentang wajibnya berturut-ttmrt, Al Mawardi, Ar-Raf i dan SBng lainnya

menufurkan safu pendapat 1nng dikeluarlon dari kalamt sumpah,
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namun itu lemah, sedangkan pandangan madzhab adalah yang tadi

dikernukakan.

Cabang: Unfuk puasa ini diniatkan puasa tamatfu', dan bila ia

melaksanakan secara qimn n:rrl<a diniatkan puasa qimn. Bila telah

berpuasa tiga hari di masa haji dan tujuh hari setelah kenrbali, maka

tidak dihanrskan niat pernisatnn. Demrikian madzhab.

Sementara Ad-Darirni mengernukakan dua jalan mengenai ini.

Pertama: yang ini, dan kedm mengenai waiibnya ada dua

yang dikemukakannln dari penufumn hnu Al Qaththan, Wallahu a'lam.

38. Aslrsyirazi berkata: 'Bila telah memarruki pu.l!i.r

kemudian mendapatkan hewan kurban, maka lpng tebih
utama adalah berkurban, tapi tdak harus. Al Muzani
berkata, 'Ifu hanrs, seperti orang lrang bertaSnmum bih ia
melihat air.' Bila mendapatkan heuran kurban setelah ihram
unfuk haji dan sebelum memasuki puasa, maka bertopang
pada tiga . pendapat mengenai l<afant, pertama: Bahwa
patokanngra adalah kondisi wajib, maka fardhunSp adalah
pu.rsa. Kedua: Patokann5Ta dengan kondisi pelaksanaan,

maka fardhunya adalah berkurban. Ketiga: Patokannya
adalah yang lebih berat di antara kedrnn5Ta, malra fardhunya
adalah berkurban.'

Penielasanr 
.

Aqr$nfi'i dan para sahabat kami mengatakan, "Bila telah

mernulai puasa brrnttu' yang tiga hari atau lnng tujuh hari, kernudian

mendapatkan her,van kurban, maka itu fidak diharuskan atasnya, tapi

dianjurkan untuk berkurban." Sebagairnana rnadzhab lomi juga

T
ir'

,i
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pendapatnya Malik, Ahmad dan Daud. sementara Al Muzani berkata,

"ltu diharuskan."

Abu Hanifah menptakan, ..Itu diharrrskan bila ia

mendapatkannya pada masa yang tiga hari, tapi itu fidak dihanrskan bila

mendapatkannya pada masa yang hrjuh hari." Perbedaan pendapat ini

serupa dengan perbedaan pendapat antam Aqr$nfi'i dan mereka

berdua mengenai musafir png metihat air di tengah shalatryn, yang

rnana unhrk shahtrSn itu ia bertayamum. PenielasqnnlE telah

dikenrukakan terdahulu beserta dalildalilnya

' Bila berihram untuk haii dan tidak ada her,rnn kurban, kernudian

mendapatkannya sebelum menrutai puasa, P€ngarang dan para sahabat

kami mengatakan, "Bertopang pada apa Snng menjadi ukumn dalam

kafara?" Mengenai itu ada beberapa pendapat gnng disebutkan oleh

pengamng, dimarn yang paling benar adalah ukurannln berdasarkan

waktg pelaksanaan, maka diwajibkan kurban atasnya, dan ini dicatatkan

oleh AsySyafi'i dalam rnasalah ini.

39.Aslrsy,iraziberkata:.Diwaiibkandamatasorang
yang melaksanakan qiran, karena hal ifu diriwalptkan dari

Ibnu Mas'ud dan lbnu Umar rg. Dan karena bila hal itu

diwaiibkan atas orang . lrang bei-bnattu' karena ia

menggabungkan kedua ibadah itu pada watdu salah satun1ra,

maka lebih diwaiibkan lagi atas orang yang melaksanakan

qiran, karena ia menggabungkan lreduarryTa di dalam ihram

pertama. Bila ia fidak mendapatkan herpan kt[ban, maka

diwaiibkan atasn3la puasa tannattu' tiga hari di masa haii dan

tuiuh haji bila telah kembali, sebagaimana yang telah kami

jelaskan."
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Penjelasan:

AsySyafi'i dan para sahabat kami mengatakan, "Diwajibkan

dam atas orang yang melaksanakan qimn," tanpa ada perbedaan

pendapat berdasarkan apa yang disebutkan oleh pengarang. Bila tidak

mendapatkan hev,ran kurban, maka diwajibkan atasnya puasa tamatfu'

sebagaimana yang rincian dan cabangnya telah dikemukakan. Dam ini

berrlpa kambing, seperti halnya dam tamatfui sebagaimana yang telah

dikesrukakan. Dernikian yang disebutkan oleh AqrQpfi'i dan para

sahabat kami di sernua jalannya kecuali Al Hannathi dan fu-Rafi'i,

keduanya menufurkan pendapat lama, bahwa ifu adalah berupa seekor

unta, dan itu adalah madzhab AsySpfi'i.

Thawus , dan dituturkan oleh Al AMari dari Al

Hasan bin AIi dan lbnu Suraij, serta merupakan rnadzhabnya Daud dan

anaknya, Abu Bakar Muhamad bin Daud, "Tidak diwajibkan dam

atasnya." Pendapat yang menlatakan bahwa ifu berupa kambing

dikatakan juga oleh Malik, Abu Hanifah dan Jumhur ulama. Al Abdari

berkata, "Ifu pendapat semua ulama kecuali yang tadi kami sebutkan."

Asy-Syafi'i mengatakan di dalam Al Mukhbshar, "Orang yang

melaksanakan qimn lebih ringan kondisin5a daripada yang ber-

tamattlt'."

Para sahabat kami mengatakan, "Kernungkinan malrsudnya

dengan ini sebagai sanggahan terhadap AsySya'bi, karena orang yang

melalrsanakan qimn berihram dari miqat untuk dua mapasik, berbeda

dengp orang yarrg ber- tamatfu '.

Bila orang yang ber-tamatfu'cukup dengan seekor kambing,

maka orang yang melaksanakan qiran lebih cukup lagi." Mereka juga

mengatakan, "Kemungkinan juga sebagai sanggahan terhadap Thawus,

karena orgng yang melaksanakan qiranlebih sedikit amalannya daripada

omng yangbertanntfu'.
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Bila orang yangber-bmaffr.r'diwajibl<Nr dam, maka terlebih lagi

yang melaksanakan qaan." Kedtn penakwilan ini masyhur, disebutkan

oleh Al Qadhi Abu Ath.Thayyrb di dalam kedua kitabnya, Al Mawardi,

Al Mahamili, Ibnu Ash-Shabbagh dan semua penqprah N Mukhtashar'

Al Mawardi berkata, "Penal$rilan yang pertama adalah nashnya di

dalam pendapat larna, dan penalnvilan 5rang kedua adalah nashnya di

dalam pendapat bam."

cabang: AqARfi'i mengatakan di dalam H Mul<htaslnr, "Bla

omng gngba-bnatfu'meninggal sebelum berpuasa, maka dikeluarkan

shadaqah atas puasa yang terleuratkannya, untuk setiap hariryn satu

mudd gardlum. " Dernikian nashnyra'

Senrentara di dalam H Umm ia mengatakan, "Bfu romng !'ang

ber-bmatfu'berihram trnfuk haii, maka diuEiiblGn kurban, bila fidak

mendapatkannya maka diunjibkan Puasa atasnlp. Bila ia meninggal di

saat ihr, maka mengenai ini ada dtn pendapatz Pahna Dis€rnbelih

kurtan itu atas naman!,a. Kdua Tidak wajib kurban dan tidak pula

penrberian rnakanan." Denrikian nashnrTa di dalarn N umm.

Pam sahabat kami mlngatakan dalam penielasan masalah ini:

Bila orang Uang ba-tumritr' meninggal setelah selesai dari haii,

sernentara ^ia telah mendapatkan heunn kurtan namun belum

mengeluarkannya, rnaka wajib dikehnrkan dari harta peninggalanqp,

tanpa ada perbedaan pendapat, seperti halnya hutang-hutang lainnSa

ynng ada dalam targgLurgannlE

Bila ia meninggal di tengah pelaksanaan haii, maka ada dua

pendapat Slang rnaa/hur:

P*tama, dan ini 3png lebih benar: Danritu tidak gtrgur, karena

hal itu diwaiibkan akibat berihram untuk haji, rnaka tidak gugur,

sehingga waiib dikeluarkan dari harta peninggalannya. Sebagairnana
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halnya bila ia meninggal dalam keadaan menanggung dam l<arena

bersetubuh di saat ihram, atau dam karena mengenakan' pakaian dan

sebagainya

Kdua: Dam ifumenjadi gugur, karena diwaJibkannya itu akibat

tamattu'untuk mencapai haji, sedangkan ia belum mencapai haji secara

sempuma. Dernikian gambaran kedm pendapat yang dikernukakan oleh

Jumhur bila ia meninggal sebelum selesai dari haji sern€ntam ia orang

yang berada.

Keduanya juga disebutkan oleh Al Mawardi mengenai orang

yang meninggal sebelum selesai dari rukun-rukun haji lrang

mengisSpratkan, bahwa bila ia meninggal setelah selesai dari rukun-

rukun ifu, dan t€rsisa melontar dan menginap, maka diwajibkan dam

ata.snya sebagai sahr pendapat. Inilah yang b€nar, dan perkataan para

sahabat kami dibauakan kepadanya, karena haii telah tercapai.

Sernua ini mengenai orang Snng meninggal dalam keadaan

mendapatkan her,van kurban. Bila ia meninggal dalam keadaan

kesulitan, maka ia meninggal dalam keadaan menanggung fardhu puasa'

Para sahabat kami berkata, "Bila meninggal sebelum memungkinkan

melaksanakannya, maka ada dua pendapat: '1

Putana, dan ini yang lebih benar: Tanggungan ifu menjadi

gugur karena tidak memungkinkannya, seperti halnSa puasa Ramadhan.

Kdua, dikeluarkan kurban atas namanya

Para sahabat kami juga mengatakan, bahwa pendapat ini

tergambar dalam kondisi bila ia tidak mendapatkan hewan kurban di

tempatnya, sementara di negerinya ia memiliki harta, atau bisa

mendapatkannya tapi dengan harga yang lebih tinggi dari harga standar.

Adapun bila tidak memiliki harta sama sekali, dan tidak

memungkinkannya berpuasa, maka jelas ifu gugur darinya.
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Akan tetapi bila memungkinkannya berpuasa namun belum

berpuasa hingga meninggal, apakah itu seperti ka,rnjiban puasa

Ramadhan? Mengenai ini ada dua jalan:

Jalan pertama, dan ini yang lebih benar: Ya, maka

dipuasakan oleh walinya' atas namanln rnenurut pendapat lama.

Sedangkan menuntt pendapat baru, diberikan makanan (kepada orang

miskin) dari harta peninggalannya untuk hari-hari Puasa itu, dimana

untuk setiap harinya *i*yaf *fu mudd. Bila tadinya mernr.rrgkinkan

untuk melaksarnkan yang sepuluh hari, ,*tP waiib untuk sepuluh hari,

pitu sepuluh mtdd JilG fidak, rnaka sesuai dengan Porsinlp-

[alu, apakah diharuskan penyalurannSn kepada orang{Emg

fakir dan miskin di sekitar tanah suci? Mengoai ini ada dtn pendapat

png dikenrukakan oleh Al Mawardi dan yang lainnya.

Pqfutm, Dtnruslon, maka iika disalurlon kePada setain

mereka, hal ihr fidek boleh, karena ihr adalah harta fnng diu/aiiblon

akibat ihRm, rnaka ditetapkan untr.rk. penduduk tanah suci, sebagaimana

halnya dam.

Kdw, darr ini lrang lebih benar: Tidak ditranrslon, taPi

dianjurkan disalud€n kepada mereka. Bila disalurkan kepada selain

mereka, maka ihr juga boleh, karena penrberian rnakan ini sebagai

pengganti puasa yang tidak dikhustrskan di tanah suci, rnaka dernikian

juga penggantinya

Jalan kdtm. ndak meniadi seperti Puasa Rarnadhan. Maka

berdasarkan ini ada dua pendapat:

Petf,apt Wrhflra, dan ini 1ang lebih trenar: Kernbali keeada

dam, l<ara'a hal itu lebih delot kepada Puasa daripada mudd, rnalo

untuk tiga sampai sepuluh hari diwajibkan seekor lombing. Unhrk setiap

hari sepertiga kambing, dan untuk dtn hari dr.n pertiganln. Abu Ishag

Al Marwazi mengiqBratkan, bahwa sehari dan dua hari seperti
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orang ihram yang mernotong/mencabut sehelai atau dua helai mmbut.

Mengenai rambut/bulu ada tiga pendapat yang masyhur. Pertama

Mudd, kedua: dirham, dan ketiga sepertiga kambing.

Para sahabat kami menyalahkan Abu Ishaq dalam hal ini,

pengarang Aqr$nmil dan png lainnya juga menukil perynlahan ini

dari para sahabat kami.
:,..i

Petdapt'kduaz Tidak diwaiibkan sesuatu ptm. Adapun yang

mennrngli,,nkan tersebut, rnato puasa tga hari mernungldnton darinSra,

pitu berihram untuk haii pada rnasa yang ctrkup untuk melakukan

prrasanya sebelum selesai, dan tidak adaryn halangan benrpa sakit dan

?sebagaiqTa.

Irnam Al Haramain menyebutlranrryra, tiahwa tidak dirraiibkan

apa pr.tn dari harta peninggalannp selarna ia belurn mencapai

negerinSn, karena kesinambungan di perialanan seperti kesinambungan

dalam sakit, dan penegasan png tiga*hari itu fidak melebihi dari puasa'

Rarnadhan

Apa fng dikatakannya ini lernah, karena puasa Snng tidak hari

ifu hanrs dilatrsanakan di masa haji berdasarkan nash, bila ia musafir,

maka safar (perialanan) itu bukan udzur untgk itu, beda halnln dengan

Ranadhan

Adapun yang tujuh hari, bila kami katakan bahwa kenrbali

tersebut adalah kembali ke negeri, maka tidak mungkin sebelumnya.

Dan bila kami katakan bahwa kembali tersebut adalah setelah dari haji,

maka tidak mungkin sebelumnSn kemudian perjalanan itu terus berlanjut

sebagai udzur. Demikian yang dikatakan oleh Al Imam.

Al Qadhi Husain berkata, "Bila kami menganjurkan penundaan

hingga sampai ke negerinya sebagai pencabangan dari pendapat yang

men5ntakan bahwa kembali tersebut adalah selesai haji, apakah
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disembelihkan kurban atas namanya bila ia meninggal? Mengenai ini ada

dua pandangan."

Cabang, Madzhab para uhha mengenai orang yang ber-

tamatfu' tidak mendapatkan hanran kurban lalu beralih kepada puasa.

Telah kami sebutkan, bahwa rnadzhab kami menptakan, bahwa ia tidak

boleh berpuasa kecuali setelah selesai ihramnla yang untuk haii.

Dernikian juga pendapat Malik, dan diriwayatkan dari hnu

Umar, Aiqnh, Ishaq dan Ibnu Al Mundzir. Sementara Abu Hanifah

mengatakan boleh dalam kondisi umrah. Dan diriwayatkan dari Ahmad

dua riwayat seperti dua madzhab. Dalil kami adalah yang disebutkan

oleh pengarang.

Cabang, Bila terleuatkan puasa SBng tiga hari di masa haii

maka waiib diqadha' dan tidak ada dam atasrNp, dernikian ma&hab

kami png masyhur, dan decnikian juga.pendapat Malik. Sernentara Abu

Hanifah mengatakan, "Diwajibkan atiasnln dva dan, salah sahmp

unfuk tan:rrttu'dangnng lainnya unfuk pentrndaan puasa'"

Diriwaptkan dari Ahrnad tiga riwayat. P*tanm, dan ini yang

lebiln shahih Seperti pendapat Abu Hanifah. Kdta Diwajibkan sahr

dam. Ketiga DiMakan antara png berudzr.r dan lainqTa. Dalil kami,

bahwa ihr adalah pnsa Snng ditetapkan wakfun5la, rnaka jika terlarat

wajib dhadha' seperti halryn puasa Ramadhan, fidak ada alternafif lain'

Adapurn puasa lEng tuiuh hari, tetah kami sebutkan, bahun yang

benar menunrt lomi (perdapat pertama), bahura ia melaksanakannln

bila telah kenrbali kepada ketrnrganln. Denrikian iuga pendapat hnu

Umar, Atha, Muiahid dan hnu Al Mundzir.

llMgmi@tAtltfiMbfl eZl



-

Pendapat kedua: Melaksanakanngra bila telah bq-tahallul dali

hajinp. Demikian pendapat Malik, Abu Hanifah dan Ahmad. Wallahu

a'lam.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Dan mereka sepakat, bahwa orang

yang mendapatkan her,r.ran kurban, rnaka diharamkan puasa atasnya.

Wallahu alam."
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